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"Upaya pemahaman umat lslam terhadap al'Qur'an telah
memiliki sejarah yang paniang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah

berkembang, dan umat lslam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak
dapat dipisahkan dari upaya memahami al'Qur'an.

Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini
menyadari perbedaan latar belakang seiarah tokoh yang

menyampaikan penafsiran yang dibuat padi masa awal lslam dengan- 
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah-diakui iima'
ulama (Sunni) sebagai penafsir al'Qur'an yang sudah memenuhi

syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai
para pembuat kepalsuan."

rrHowardM'Federspierifi 
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"TafsirAN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran.

Pembahasa"-"i?lxx:;it"*l*"?'":"**rl;"lllHl;xl.-#';:?,:

tidak relevan yang mengaburkan isu pokok."

,3 Raphael lsrael dan Anthony Johns, lstam in Asia The Majnes Press,
The Heerw University, Jerusalem, 1984' p. 156

"... antara Tafsir AN-NUUn A"n Tafsir al-Mo roghy,walaupun
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni

menggunakan metode campuran antara bil rno'tsuryang
mendasarkan kepada riwayah dan bir ro'yi yang mendasarkan kepada

sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya
berblda, demikian pula dalam cara menarik keiimpulan."

f Abdul Djalal HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an'Nuur: Sebuah Studi
Perbindingan," Disertasi (Yogyakarta: lAlN Suhan Kalijagra, 1986),

p. 451, 537-42, 230-32.

Tofsir at-Qur'onul Majid AN-NUU& sebuah kitab tafsir yang ringkas,
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap'tiap ayat.
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an.
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SLIRAI5: AI-IIL{IDAII

242.Y:ewajibat mcn),Empumakan semua akad dan menepati janji, larangan
untuk menrsak syiar-syiar Allah pada bulan Haxam serta perintah Allah
untuk saliag meirolong delam kebajikan dan takua ........

U3. Bfnatanrg yang haram dimakan. Islam adalah agama yang diridhai oleh
411ah........

z$.Halal bagi kita me,mahn semua png baik, hukum memakan buruan
anjirg, se,mbelihan ahlul kitab bagi kita

25. Sfudhu adalah slant sahnla shalat, keurajiban mandi bagi orang png
berjunub, uryamum sebagai pengganti wudhu dan mandi

246. IGharusan berlahradil dalam bermuamalat dalam menetapkan hukum.
Iman dan amal saleh mcngbapushn segala pengaruh eqal buruk. . . . . .

247. Oraag Ehudi dan Nasrani memutarbalikkan ucapan, mereka disiksa di
dunia dan di akhimt

248. Orang png mcngihrti egema Allah pasti akan mendapatkan kcselamatan
249.Ifufur mengaalan al-I{asih adalah Allah. Allah me4iadikan sesuatu

dengan iradat-Nya dan Dia Maha Berkuasa ............
250. Musa meinbebaskan bangsa hhudi dari perbudakan. Sifrt bangsa Yatudi

mengingkari kebenaran
251 . Kisah dua enek Adam 5ang bcrbrban rmurk Allah . Si pembunuh memitul

dosa yang dibunuhnJra. Membunuh satu onrng sama dengan membunuh
. semua manusia

252. Ba'lasan tefradap orang )ang memerangi Allah dan Rasul-Nya atau
membuat kerusahn di bumi adalah dibunuh atau disalib

253. Keharusan berjihad di jelan Allah dan bertakwa kepada-Np
254. kncuri harus dipotong tangrnnJa
255. Tingkah laku orang Ehudi terhadap Nabi. Mercka menolak hukum Thurat

dan alQur'an, bila tidak scsuai dengan ksinginanqa
256. Thurat ditunrnfan rmtuk menjadi petunjuk bagi Bani Israil. Siapa png

tidak memutuskan huhm dengan hukum Allah adalah zalim, kafir, dan
hsik.........

257. Al{ur'an mcmbenartan dan menlampumakan kitab-kitab 1ang datang
sebelumrya. Untuk tiap umat telah ditetapkan q6riat png harus diikuti,
perintah untuk berlomba-lomba berbuat kebajikan...

258. Iarangan menjadilan orang \hhudi dan Nasrani sebagai pemimpin,
bergaul dengrn mercta hanya dalem hal )ang 66fi2rangkan kemaslahaAn
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259. Allah akur mendatangkan kaum yang lain sebagai pengganti kaum yang

murtad 1101

260. Allah Oan nasur-ir menjadi pengendali ruusan kaum muslimin """ 1105

;ei. i;^"gan menjadikan ofang yang mempcrolok-olok agama sebagai

pemimpin... 1106

262. bnwlhhudi sangat buruk perangaiqa. Mereka mengatakan Allatr kikir.
- - rr.r l"og tidak iisertai talwa tioar memberi fredah apa-apa lll2
263.T\rgasrasol."oya.paikanajaran.Thhankepadamanusia'mereka

dilindungi dati d;;t", jahaiorang kafir """"' lll7

264. Baritsriil mengingkari kebenaran para nabi, Isa al-Masih seorang nabi

dan rasul. tsa menlunrn umatnla tirtaunio l12l

265.1-aang* ..r1'.-bah selain AUan, para ahlul kitab berlebih-lebihan

dalam agama. eu.n."rgrrn tot*g t n, orli Bani Israil karena durhaka ll28

266. Utusan Rasulullah fepa& raja l{absyl dan surat-surat kppada raja-raja

dan para kepala kabiiah. orang Nasrani lebih dekat kepada mukmin 
11r?r.

daripada kcpada orang'fahudi ""1"""""' trJ
267. La;ryan mengnaradran png baik, cara Rasulullah mempergunakan

barang-barang 1ang baikdari makanan ataupunpakaian ""':"""""" U38

268. Kafhrat orang pni merusat sumpah, bersumpah dengan selain Allah'

pembagian torp"fr serta sumpabpng didasarkan kclaziman dan niat

orang yang menyumpah, bu-kan didasarkan pdda niat orang yang

bersumPah ll4l
269. Hillnah oinaramran arak secara bertahap. Bolch berobat dengan arak

dan bcnda-broO"Git itiooy., dan hukuman bagi pemin,m arak ""' 1147

27O.Harum membundbinatang buruan darat dalam bcrihram, boleh 
11E.

membunuh binatang laut dalam berihram " r-tJJ

271' Kedudukan al-Baitul Haram dan asy-slrdhrul haram 1158

iz.tt g , Rasul harya mcqampaikan perintah Allah, tidak sama barang 
11<o

y"og Uo*t dengan barang yang baik ':""""""" ttrT

273. i^arrtgan menanyakan hal-hal yang galb 1162

274.1-aratg* -rogif,;teuiasaan-taum iahiliyah 1165

275' Foirlltz}.menyunrh maknrf dan mencegah-1tangmunkar """"""""' 1168

276. Menghadirkan saksi Saat berwasiat, sumpah dua orang kerabat dekat dan

anjuran mcmbuat wasiat 1170

277. dbenpa peristiwa pada hari kiamat' Nikmat-nihat )ang dicurahkan 
t1<

Allah kcPada Isa dan ibunla " ! 'J
278. Hal-hal1angdapatmembclaskanmanusia daianbxkhint' Isatcrbebas rlo'

dari pengatuan orang-orang Nasrani LtoL

SLIRAT6: AL-AN'AAM......""" 1189

2Tg,onngMajusibcriktikadbahwaalaminimempuqaiduanrhanllgl
280. Dua macam dr* )"rg membawa kepada kcbinasaan ll93

281. Ferminta* ot*g Orriity agar Muhammad mendatangkan malaikat dari

langitunnrkmengukuhlankcrasulanrya :"""""""""' 1196

282. Allahmror*ogfio n ti Nabi menghadapi gangguan kaumqa ll99
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283. Tidak ada png terscmbunyi dari pcndcngaran Allah, scgala urusan ]ang
baik hanp diminta kcpada Allah. Ada dua macam kcsatsian Allah
mengenai rasul dengan kaumrya 120/.:.

284.hda hari kiamat kaum musyrik bertukar-tukar antara syirik dan
mengingfariqa .. 1208

285. T}rklid mcngffiangi nathar dan istidlal . . . nn
286. Di hari kiamat orang kafir mcngharap bisa kcmbali kc dunia l2l4

288. Rasul gelisah atas tudrhan kaum musyrikbahwa beliau seorang pendusta l2l9
289. Beberapa sikap orang musyrik png dibantah olch Allah.. 1223
290. Semua yang hidup di muka bumi adalah umat ]ang keadaannya

meqanrpai kita. Tbntang Iatrh N&hfuzh L225
291. Ada beberapa martabat mcncintai sckutu dan berhala Lzn
292.Bencana dan kesukaran membersihkan jiwa. Orang mukmin png

memperbaiki amalannla berada dalam linfungan Allah ........ l23l
293.Dv rnacam barang gaib, ilmu gaib bukan ilmu png dapat diperoleh.

Rasul tidak memiliki hak pctaruh dalam alam ini dan tidak mengerti
barang png gaib 1233

294. Ferintah mcmberi salam kcpada sesama mukmin. Berbuat kufur karcna
bodoh atau kcras kcpala....... 1239

zgs.l.arangan meryembah selain Allah dan mengikuti hawa naBu l24l
296. Adllima kunci barang )ang gaib, hikmah menulis scmua kadar maltluk

dalam tauh Mahfuzfi, amalan manusia dicatat oleh malaikai fufeztrah lz$
2n .lLtd^-t^nda kckuasaan Allah ........ 1249
298. hperangan modem, mcnaftirlan firman Allah "Qul huwal qaadiru 'alaa

an yab'atsa 'alaikum 'adzaabanmin fruqilgrm" ............. 1250
299. larangan meqartai bid'ah ketika mempcrbincangkan bid'ah. Tldak ada

tebusan pada hari kiamat L252
300. Hujiah Ibrahim membantah pcq,embahan bcrhala dan patmg 1256
301. Ferdebatan Ibrahim dengan kaumqa png musyrik 1260
302. Asal mula ibadat kcpada selain Allah 1264
303. hra nabi terbagi tiga. Ada dua macam hidalah dari Tirhan. hrintah

Tbhan agar nabi meneladani nabi-nabi terdahulu 1267
3M. Fegangan png menetapkan bahwa Nuh adalah nabi pertama. Ivlanusia

tetap membutuhlan bpada petunjuknabi. Nabi Muhammad diutus unnrk
umnm manusia .. 1272

305 . kristiua yang terjadi ketika malaikat mengambil jiwa orang kafir. Ttdak
ada tebusan dan Eafrat di hari akhirat |ZTS

306. Ada dua macam cara mengambil petunjuk dcngan bintang. Thnda-tanda
kcbesaran Allah, pen,gertian'mustaqamrn" dan'mustauda''.......... LZTB

307. kngertian jin dalam firman Allah "waja'alu lillaahi syurakaa-al jinna".
Allah itu suci dari mcmpunpi anak. Allah ridak mungkin dilihat.
hngertian "bashirah" den 'bashar'.............. IZ84

308. Ttrduhan para kafir bahwa Nabi belajar kepada seorang budak bangsa
Romawi. Nabi meminta kita memalingkan diri dari para muqyrik ..... 12g6
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3?5. Musa memilih 70 orang Bani Israil. sifrt-sifrt Nabi saw. Hihah png

terkandung scbagai seorang ummi .......
376. Sifrt-sifrt Nabi Muhammad saw...........
377. Ada segolongan pengitut Musa yang benar-benar mongikuti$a dan

berbuat kebajikan
378. Bani Israil dijadikandua belas golongan

379. Mereka )ang zalim akan mendapatkain a7:;b

380. Menangirap ftan pada hari sabtu mcrusak kehormatan hari inr dan

66langgar perintah Tbhan

381. Ichinaan dan kcrcndahan akan dialami bangSa Yahudi pada hari kiamat

382. Manusia diberi petunjuk dan ketuatan untuk beriman dan mensyuluri

Allah........
383. Allah mcryarupakan orang png mengikuti hawa naftu sama dengan a4ifurg

384. Sebab-sebab petuniuk dan kesesatan bagi manusia

385. AUah SWT. memPunYai 99 nama

386. Ferintah memperhagikan keadaan alam langit dan bumi "i:""""""'
387. Alam akan mengalami kchancuran socara tiba-tiba, dan hihah luhan

menyembunyikan ajal
388. Rasut tidak mengetahui urusan gaib selain png diberitahukan Allah "
389. Allah menjadikan manusia berpasangan unhrk saling mengasihi .......

390. Manusia )ang menyembah selain Allah adalatr juga seperti hamba png

tunduk kepada kodrat Allah .'......
391. Tirntunan cara-cara mcmpcrgauli manusia

3g2.orangpngberimandantakwatidakdapatdipengaruhisctan..........
393. Cara setan menlEsatlan manusia dengan mcnyuruh mereka meminta

mukjizat tertentu untuk mclemahkan Muhammad' "' "' "'''
394. Sifrt-sifrt al-Qur'an

SURAT 8: ALANEAAL.....,....... 1543

395. Allah dan Rasul-Nla )ang memiliki dan mengatur pembagian harta

fimpasan perang

396. Kisah pefimg Badar dan sebab-sebabqa

397 . DoaNiti seUetum peperangan dimulai dan ngunrya bala tentara malaikat

dalam perang Badar .......
398. tari dari medan perang merupakan dosa besar

399. Ajakan kepada para muhin untuk selalu menaati Allah dan Rasul-Np

400. Ajakan kepada para muhin untuk tetap memperkenankan seruan Allah

dan Rasul

401. Khianat merupakan sifrt munafik dan amanat merupakan sifrt muhnin

402. Orang-orang yang bertakwa mempunyai kekuatan untuk memisahkan

antara Yang hak dan Png batil
403. Orang-onmg )ang sepakat menpkiti Nabi """"'
aga. Orani-or.og ["nr mingingkari al-Qur'an dan meminta datangnya azab

+OS. Oran!_o..ng kan, mengeiuartan harta untuk menghalangi kemajuan

Islam........

1485
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406. Ickalahan dan kcmunduran umat Islam karena meninggalkan hidalah
agirma 1578

4U7. Harta rampasanperang dibagi lima. Mukjizat png terjadi dalam perang
Badar. Hikmah Allah memperlihatkan jumlah pasukan kafir sedikit di
mata kaum mus1im...............;....... 1582

408. Wajib bertahan menghadapi musuh. Berdosa jika meninggalkan medan
portempunn, wajib menghindari persclisihan di antara sesama muslim 1587

409. Sikap sombong dan angkuh adalah sikap orang musyrik. Kisah iblis png
mempu kaum musyrik.............. 1589

410. Allah tidak akan menganiala hamba-Np. Kufur terhadap nikmxl
menyebabkan terjadirya aztb. Pr,lajaran dari kisah Fir'aun dan orang-
orang kafir 1592

411. Manusia )ang paling jahat di sisi Allah adalah orang kafir lang merusak
janji ........ 1595

412. Ferintah menyiapkan persiapkan perang, bersedia damxi 6i1. ada tawaran
musuh 1599

413. krintah mengerahkan para mukmin unnrk berperang di jalan.Allah .. 1602
414. Tidak boleh melepaskan tawanan dengan tebusan sebelum jelas

mendapatkan kemenangan 1605
415. Anjuran kepada tawanan kafir agar mau memeluk IsIam........ 1608
416. Arti berjuang dengan harta dan jiwa, tcntang keutamaan Muhajirin dan

Anshar 1610

SURAT 9. AT-TAI.JBAH t6t7

417. Onng-orang musyrikin png membuat janji diberi tempo empat bulan
dan boleh peryl kc mana saja dan dijamin keamanannla 162l

418. Tlndakan png akan diambil terhadap orang musyrik jika uaktu empat
bulan telah berlalu ...............i. 1625

419. Perkecualian perjanjian yang harus dihormati, hikmat perintah
membatalkan perjanjian... .......i........ 1628

420. Berdosa menukar alat Allah... 1630
421. Persaudaraan berdasarkan agama adalah tali ,ang kukuh antara para

muslim. Musyrikin png melanggar jaqii diperangi 163l
422. Pet'uortah memerangi ofimg-onmg )ang merusak perjanjian 1633
423. Orang muslim mendapat ujian dan cobaan untuk mengukur kcimanan

mereka .........,...... 1635
424. Onngmusyrikin tidakpantas memakmurkan masjid Allah, kecuali oleh

mukmin scndiri .. 1636
425. Memeluk agama Islam lebih utama daripada memberi minum kepada

oftmg-orang )an€ berhaji. Jaqii Allah kcpada orang mukmin ........... 1639
426. Ayah dan saudara-saudara png kafir tidak lapk dijadikan pemimpin.

Ada delapan unsur )ang biasanla dicintai manusia, cinta kepada Allah
harus diletakkan di atas delapan unsur itu .. 1642

427 . krtolongan Allah akan membawa kemenangan dan sejarah perang Hunain 1646



Daftr Isi

428. Ada tiga macam negeri Islam bagi orang kafir. Jangan takut miskin,

Ttrhan akan memberi kccukuPan

429. Perintah memerangi ahlul kitab, bila memenuhi pcrsyaratan. kngertian

ahludz dzimmi dan ahlul'ahdi
430. Pengertian tentang orang Yafiudi )ang mengatakan Uzair itu anak Allatt

oan-orang Nasrani menlatakan tsa anak Allah. orang sesat menjadikan

pendeta mereka sebagai tuhan png dapat menetapkan hukum serta

orang-orang lang memadamkan cahap agama Allah '""'"':':''"""'
431 . Cai+ara pinOeta Yhudi dan Nasrani memakan harta dengan jalan batal.

l,ncaman iitsaan )ang keras bagi orang )ang tidakmau membapr zakat

432.Di antara dua beias bulan ada empat bulan yang sangat dihormati.

Menangguhkan penghormatan terhadap bulan Haram menambah

kekufuran
433. Tidak boleh merasa bcrat untuk berjuang di jalan Allah. Rasulullah dan

Abu Bakar berada dalam gua di Bukit T5aur

434. Wajib bcrjuang di jalan Allah ........
435. Tldak Uorcn mencari-cari alasan unntk tidak bcrjuang di jalan Allah.

Sejarah perang lhbuk........
436. Orang png berdalih tidak berjuang di jalan Allah adalah orang )ang

437 Jangailah mcngikutsertakan onug-omng munafik ke dalam barisan umat

Islam........
438. Di antara kclatuan orang munafik adalah mefasa gembira apabila umat

Islam mendapat bahala. Kejadian png menimpa kita telah ditentukan

lebih dahulu oleh Allah. T\rjuan berjuang di jalan Allah untuk

mendapatlan kcmenangan atau mati syahid

439. Nafkah png dikeluartan munafik tidak akan diterima oleh Allah' Mati

dalam keadaan kafir menrsak semua amalan

440. Kaum munafik tidak segan melatukan sumpah palsu " " " " '
441 . Kaum munafik menuduh Nabi tidak adil dalam mcmbag' zakatdan harta

rampasan pefiIng

442. Delapmgolongan png berhak menerima zakat ... " " "
443. Menlakiti nati nasut kctika beliau masih hidup dan sesudah wafrtqa

444.IJbihberhakmenglarapkankcridhaanAllahdaripadakcridhaanmanusia
445. Hal-hal png ditakuti oieh orang munafik. Mcmpermainkan kitab Allah

danmenccmoohRasuladalahkufurrangtidakdapatdimaafkan.......
' M6. Cii-ciri pekcrti omng munafik scrta aIIDaInan dan sitsaan terhadap

mercka
447. Sifrt-siht dan perbuatan orang mukmin dan mukminat scrta janii surga

bagi mereka
+4g. Fe;n12h berjihad dan berlaku kcras tcrhadap kaum kafir dan munafik

serta macam-macam jihad ..........'..
449. Kisah Ba'labah ibn Ilatib 1ang fufur rcrhadap nikmat Altah """""'
450. Orang munafik selain tidak mau bcrsedekah, mcreka bahkan mengejek

orang mukmin fang bersedekah

451 . IGadaan orang-orang fng tidak mau berjuang di jalan Allah " " " ' ' "
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452. Onry munafik png mati dalam keadaan kafir dilarang disembahpngi
dan dikuburkan di pckuburanmuslim l7l3

453. Orang munafik mencari alasan tidak bcrjihad di jatan Allah ............ 1716
454. IGadaan orang munafik fang berasal dari Arab dusun png mcmina izin

kcpada Rasul untuk tidak ikut berjihad lTlg
455. Tiga golongan manusia )ang dapat dircrima alasannp tidak berjihad

bersama Rasul. Sungguh jahat alasan png diajrrkan oleh orang-orang
kap fang tidak mau berjuang ................ lTlg

456. Alasan png dikcmukakan olch para munafik tirlak diterima Rasul.
krintah Rasul agarpan sahabat tidakdudukbcrsama-sama dan berbicara
dengan mereka...... 1723

457. Orangorang Arab Badwi lebih kcras kekafiran dan kcmunafikann)a,
namun di antara mereka ada orangorang fng beriman kepada Allah
danhari akhir......... 1726

458. Ada tiga golongan yang'terbaik, Assabiqunal awwaluun golongan
Muhajirin, Assabiqunal awwaluun golongan Anshar, dan orang-orang
lang mencladani mercka nlg

459. Ferintah mcmungut zakat dari harta raklat l7g3
460. Ada tiga golongan fang tidak ikut dalam perang Thbuk yang penerimaan

tobat mereka ditangguhkan n36
461 . Malsud-maksud pendirian masjid dhirar. Masjid takrila lebih baik daripada

masjid dhirar........ 1737
462. surga sebagai balasan ikut berperang di jalan Allah. Ada sembilan siht

orang mukmin yang sempuma. krjanjian Aqabah 1743
463. Bukan urusan Nabi onmg-onmg png beriman mcmohon ampunan untuk

orang musyrik, ualaupun mereka kaum kerabat dekat....... 1747
464. Dua makna tobat. Kisah tiga orang )ang tobatola diterima l75l
465. Wajib mengiluti Rasul dan membela agamanla. Fenderitaan dalam

perjuangan akan dicatat sebagai amal saleh 1757
466. Sebelum mobilisasi umum, <lari tiap golongan besar cukup berangkat

satu jamaah kocil. ]6ng tidak ikut berperang hendaklah mcmperdalam
ilmu agama nsg

467 . Dalam memerangi orang kafir dan dalam berdakurah hendaklah dimulai
dengan png delat lebih dahulu. Kaum muslimin haruslahmemperlihatkan
keberanian dan ketangkasaonla dalam berpefimg ......... 176l

468. Bagi orang mukmin, turunnla alat al-Qur'an menambah keimanan
mereka, sedangkan orang munafik melecchkannp dan menambah
kekufurannp n63

469. Nabi Muhammad sangat mcryanyangi umatnla. Arsy adalah pusat
pengendalian urusan 1766

t769SURAT 10: YUNUS

470. Orang kafir tetap mengingkari wahyu Tbhan. Al-eur,an bukan sihir .. nn
471. TUhanmengendalikan alam semesta. Itulah rbhan rng wajib disembah.

Menciptakan ulang lebih mudah daripada penciptaan pertama kali .... 1773



Daftr Isi

472. Ferkisaran bulan untuk mcngetahui perjalanan waktu. hrgantian malam

<tan siang adalah ta:nda kckuasaan Allah ........ 1776

473. Neraka adalah balasan bagi orang kafir, sgrga balasan bagi orang muhnin.

Salam dan doa para pcnghuni sruga ........ 1778

474. Jika Allah mcnglghrm mansia karena pcrblatanrya tidaklah akan tinggal

seebr binatang pm di mtrka bumi. I,Ianusia baru mcngingatAllah apabila

475. Dua cara Allah m€musnahk4n bangSa-bangsa di muka bumi. Umat
manusia dijadikan sebagai ffialifrh untuk diuji amatanrya 1783

476. Al-Qu'an tidak dapat diubah, karcna merupakan wahyu Allah.Nabi
Muhammad adalatr seomng }ang tidak dapat membaca dan menulis .. 1785

477. IGsesatan .orang-orang png meryrembah berhala, padahal berhala itu
tidak bisa memberi syafrat apapun llY

478. Manusia merupakan umat )ang satu, kcmudian mereka bersclisih, ada

1ang beriman dan ada Png kufur 1789

4lg.tkidaat Tuhan dan hal-hal png gaib tidak dapat dikctahui, kccuali

dengan jalan wahyu. Mukjizat Nabi Muhamrnad adalah al-Qur'an .... 1790

480. Nabi pemah berdoa agar orangorang mgsyrik ditimpa kemarau. Manusia

ingat kcpada lbhan pada saat susah akibat kczaliman.alan menimpa

manusiaitu sendiri....... 1792

481. Hidup dunia scperti tumbuh-tumbuhan png hijau, tapi bila datang

bencana musnah selunrhnla 1795

482. Allah menyuruh manusia kcpada surga, dan menjanjikan tambahan

kebaikan bagi orangorang )ang berbuat baik .......... nn
483. Ttdak ada orangorang png mcmbcri qraftat pada hari kiamat. IGpada

Allah tempat mereta kembali 1800

484. Tbnda-tanda hidup pada heman dan tumbuh-tumbuhan serta bukti-bukti
kebatalan sylrik........ .......;........ 1802

485. Allah berluasa memulai penciptaan dan mengulanginla. Berhala tidak
bisa memberi pctmjuk. Purbasang[a tidak membcri fredah apa-apa " 1805

486. Sifrt-sifrt al-Qur'an png diterangkan oleh Allah, tidak ada makhluk

,rmg sanggup menyusun satu sumt pun )ang menlcrupai al-Qur'an serta

orang kafir terlalu cepat mendustakan al-Qur'an ........... 1808

487. Sesudah datang taktvil para musyrikin terbagi dua. setiap orang akan

dibalas menurut kadar perbuatalrya l8l2
488. Hidayah Allah hanp diperoleh oleh orang-orang yang mempuryai

persiapan untuk ihl. Allahjidak menganiaya hamba-Nla, tetapi manusia

iendriUn 1ang menganiala dirirya 1813

489. Masa hidup dunia gingkat jika dibandinglan dengan hidup itua ekhi61.

Ancaman rcrhadap mcreka png mcndustakan Rasul 1815

490. Rasul diutus kepada tiap trmat. Orang musynk png mengharap cepat

datangnya azab menlasal saat mcngalami4a di akhirat nanti. Janji

AUah itu benar ....... 1816

491. Al-Qur',an adalah pelajaran yang baik sebagai pefiniuk dan rahmat ... 1823

492. Menghalalkan dan meqgharamkan soslxltu haryalah hak Allah 1825



Daftr Isi

493. Bag,Allah tidak ada sesuatu pun ]ang terscmbunyi 8n
494.Y^W dimaksud dengan wali-wali Allah scrta ganiaran png diberikan

kepada mercka 1828

495. Tidak boleh merasa sedih bila ada ejekan dari orang kafir. Omng png
mempersckutulan Allah mengihrti sanglaan png tfulak bcdasar. lvlalam
dan siang adalah tanda kebesaranAllah........ 1830

496. Allah suci dari mempuqai anak. IGpcrcapan agirma haruslah dengan
dalil png luat. Azab yang pedin ditimpakan karcna kckafiranqa ..... 1833

497. Ucapan-ucapan Nuh kcpada kaumnla, kcbinasaan bagi kaum 1ang tidak
beriman dan mendustakan Razul ........ 1835

498. Seluruh rasul diutus oleh Allah dcngan membawa kcterangan agama png
jelas ........ 1838

499. Thnda-tanda kenabian Musa dibantah oleh Fir'aun dcngan mengatakan
hal itu merupakan sihir. Fir'aun tidak mau beriman karena takut
kehilangan kekuasaan 1839

500. KisahMusa dengan tukang sihir yang gagal dengan sihimp 1841

501. Hanp sejumlah kecil orang png beriman kepada Musa. Menghadap ke
sanr kiblat unnrk mcwujudkan persatuan 1842

502. Doa Musa kepada Allah untukmembinasakan harta Fir'aun 1845

503. Fir'aun tenggclam di L:ut Merah dan Ebubrya t€dampar di iepi pantai 1848

5M. IGadaan Bani Israil sesudah meninggalkan Mesir ........ 1850

505. Jangantah ragu karcna kebenaran itu datang dari Allah .. 1851

506. Iman memberi manhat. Kcadaan kaum llmus tatkala mereka beriman.
Sekiranp Tirhanmenghendaki tentulah scmua orang di muka'bumi akan

beriman 1854

5ffi. hrintah menggunakan akal dan memperhatikan keadaan alam unnrk
melakini ksbesaran Allah ........ 1856

- 508. Perintah agar kita mcnghadapkan jiwa raga kepada agirma. Haqa Allah
png dapat menghilangkan bencana 1859

509. Barangsiapa beriman, mtka imannya memberi hedah kepada dirinfa
sendiri. hrintah agar kita mengamalkan ajaran al-Qur'an 1862



luz 6 to23

V
AL.MAAIDAH

(Hldangan)

Diturunkan di Madinah, 120 ayat

Nama

Surat ini dinamai Surat i-Maaidah, surat al-Uqud, dan surat al-Munqidzah.
Surat ini merupakan surat Madaniyyah, dengan didasarkan pendapat bahwa semua
alat yang diturunkan pada periode sesudah Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah
dipandang sebagai Madaniyyah, walaupun lokasi turunnla di Mekkah.

Sejarah lirrun
Menurut riwapt Shahihain @ukhari dan Muslim) dari Umar, firman Allah

png berbunyi, Alyaumaalonaltu lahtm diinafum turun di hari Arafah pada hari
Jumat tahun Haji Wada' (haji terakhir Nabi saw. sebelum beliau wafat). Meskipun
lokasi turun di Arafat (wilayah Mekkah), tetapi karena terjadi setelah Nabi
berhijrah, maka masuk surat Madaniyyah.

Surat al-Maaidah, menurut hitungan ulama Ifufatl terdiri dan 120 a1at. Tetapi
menurut hitungan ulama Hrjaz 122 a1at, sedangkan menurut perhitungan ulama
Bashrah 123 ayat.

Kaitan dengan Surat Sebelumnya

Adapun persesuaian surat ini dengan surat yang sebelumnya antara lain:
a. surat an-Nisaa' membicarakan beberapa macam akad (kontrak, transaksi),

ada png diuraikan secara tegas dan ada yang tidak tegas. Akad yang tegas
ialah akad pernikahan, maskawin, kontrak perjanjian, dan akad aman. Adapun
akad png diterangkan secara tidak tegas ialah akad wasiat, pertaruhan,
perwakilan, dan persewaan.

b. Surat an-Nisaa' menyiapkan jalan untuk mengharamkan arak, sedangkan
surat al-Maaidah dengan tegas-tegas mengharamkannya. Jadi, surat ini
menyempurnakan surat yang telah lalu.

c. Kebanpkan kandungan al-Maaidah mendebat pandangan orang-orang yahudi
dan Nasrani dengan tambahan memperbincangkan tentang kaum musyrik
dan munafik. Hal ini berulangkali disinggung dalam surat an-Nisaa', terutama
di bagian akhir surat.

Mengenai penyebab surat an-Nisaa' didahulukan atas al-Maaidah, karena
an-Nisaa' dimulai dengan Yna ayyuhan naas Qtai segenap manusia) dan beberapa
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kali kita jumpai ungkapan itu di dalamnya. Hal ini menyerupai alat-ayat yang

diturunkan di Mekkah.

Berbeda dengan surat an-Nisaa', Al-Maaidah dimulai dengan kalimat Yn

ayyuhal la-dziina aannnuu (hai orang-orang )ang beriman). Beberapa kali pula

kita jumpai ungkapan tersebut di dalamnp. Ini menyerupai alat-alat )ang
diturunkan pada periode Madinatr )ang turun sesudah ayat-ayat Makkiyph.

Diriwalatkan dari Nabi saw. bahwa beliau membaca surat al-Maaidah dalam
haji wada', seraya menandaskan bahwa surat al-Maaidah merupakan penghabisan

surat )ang diturunkan oleh Allah. Karenanya, hendaklah kita halalkan segala

yang dihalalkan oleh surat al-Maaidah dan mengharamkan segala yang

diharamkannya.
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(1) Hai orang-orang yang beriman. '#<
Sempurnakanlah segala rupa akad '-)'l
yang telah kamu lakukan. Telah E4t 1,.(. ,/lli ,,,.,( tLlzt,ct
dihalalkan bagimu binatang-binatang,t?f yPW**JZ.
berkaki empat (unta, sapi, kerbau,
kambing, biri-biri, dsb.), kecualiapa CriiV'rK\

242

>1t#4\t> 4
Dengan (merryebut) nama Allah yang Maha Pemumh,

yang senantiasa mencurahlan mhmat-Nya

yang akan dibacakan (akan dite-
rangkan satu persatu) tentang
keharamanqa pada waktukamu tidak
halal berburu dan kamu dalam
keadaan ihram (dalam kondisi biasa,
bukan sedang berhaji atau ihram).
Sesungguhnya Allah meneapkan apa
yang dikehendaki.'

!V,Wti;jt;t)6l$u

(2) 
f, il;ffi illTl'.Jff"T,Hffi ,#tt; 

i,ffiirtbt Wl.uStqU

H.Tfu1l'*'m',ll.,lH,-.ffi1 *,qili1;t'tr.Jlr1; g asrs; 12tkamu ganggu binatang yang telah
diserahrran lepada al-Biitul Haram, liyiit +iirf3U9;tifil?l

ffi,lti#,,'imffi,:tffi,ll :it ;;ie,'*#sstlw'69tr
il;X,lllli,'i1ffi ;,H:Tnffi fr " 

j1rsii,'iiirMvfr'(
Apabila kamu telah berada di daerah
halal (telahkeluardaritanahHaram), "CAV$E
maka berburulali kamu. Danjangan-

menghambat kamu mengunjungi al-

t Kaithnde4gan5.6: al-An'aam,33,142 S.2: al-Baqrab, L72,173,a-n llTi S.S: at-lr4aaiaan,
9G97. Datam Erat'Enrt ini dijelaslon makna fasilq bir, dan azlam.
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Masjidil Haram, lalu kamu meng-

aniaya (menyerang) mereka (kaum

itu). Bertolong-tolonglah kamu dalam

usaha kebajikan dan usaha meme-

lihara diri dari segala hal Yang
memudaratlan diri. Jangan pula saling

menolong dalam perbuatan dosa dan

permusuhan; dan bertaknalah kamu

kepada Allah. Sesungguhnla Allah itu
sangat koras siksa-Np.

TAFSIR

Yaa ayyulwl ladziitu utmanuu aufuu bil 'uquudi : Hai omng-omng

yang beriman. Sempumalanlah segalantpa al@dyang telahlumu lnhtlan.

Sempurnakanlatr segala rupa akad (anji, kontrak) png telah kamu akadkan

dengan Allah, atau antara kamu dengan dirimu sendiri, atau antara kamu dengan

sesama manusia. Baik berupa perintah maupun larangan slara' atau akad di

antara kamu, seperti jual-beli dan pernikahan.

Dasar semua akad dalam Islam ialah firman: Aufuu bil 'uquudi :
Sempurnakanlah semua rupa akad. Maka, wajib bagi tiap mukmin
menyempurnakan akad dan menepati janji, sesuai dengan slarat-slarat png telah

ditetapkan. Yang penting, akad tidak berlawanan dengan kehendak slara'.

llhilbt hkum bahiimatul anraami illaa maa yulaa 'ahikum : Tehh

dilwtallan untubnu birutang-biratang berlaki empat (unta, sapi, l<erbau,

la mbing, biri-biri, dsb), kecrnli apa yang alan dibacalan (alan diterutglan
satu pefiatu) lcqada l@mu tentang kehamrrunrrya.

Binatang-binaang berkaki empat, pitu delapanjenis binaang png disebutkan

dalam suratal-An'aam dan dihubungkan dengannya, seperti kijang, lembu hutan,

dan png sejenisnp) telah diryatakan hatal bagimu, kecuali )ang diharamkan
png perinciannla akan diterangkan sanr persatu dalam 4at lctiga png berjumlatt

sepuluh macam.

Glwtm muhillish sluidi wa anlum huntmun = Dalam kudoanlamu rtdak

mmglwlallun berbura dan lwmu dalam lcmdaan ihrun.

IGdelapan jenis binatang dan yang sejenis itu diryatakan halal, kecuali kamu

memburunla dalam kondisi haram berburu, pitu pada saatberihram (mengenakan

pakaian ihram) untuk haji atau umrah. Atau kamu masuk ke dalam daerah tanatt

Haram. Orang )ang tinggal dalam daeratr al-Haram, walaupun tidak berihram

tetap haram memburu binatang-binatang tersebut. Demikian pula ketika kamu

aa6)tlr1a\5!
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sedang berihram haji atau umrah, walaupun tidak di dalam Haram, kamu tetap
diharamkan memburu dan memakan binatang-binatang hasil buruanmu itu.

Inrullaaha yahkumu maa yuriid : Sesungguhnya Allah menetaplun apa
y an g di l<eh endaki - Ny a.

Dengan iradat-Nya, Allah menetapkan sesuatu kebajikan yang Dia kehendaki
untuk kamu. Yaitu menghalalkan apa yang hendak dihalalkan dan mengharamkan
apa )ang hendak dihararnkan, menurut hikmat dan kemaslahatan. Oleh karena
itu sempurnakan segala akad dan janji-Nya.

Ayat ini melengkapi perintah menyempurnakan janji dan larangan
merusakannya (melanggarrya) png telah diuraikan pada surat yang telah lalu.

Yaa ayyulwl laiziinaa aomanuu laa tultilluu sya'aa-ilallaahi : Hai omng-
omng yang beiman. Janganlah lannu merusak l<ehormatan syiar-syiar Allah.

Janganlah kamu berbuat sesuka hatimu terhadap syi'ar Allah (manasik haji
dan spriat-spriat Allah). Jangan pula kamu melampaui batas-batas Allah, jangan
menghalangi manusia dari mengerjakan haji, dan berilah kesempatan kepada
segenap muslim menunaikan segala ibadat haji.

Tegasnya, janganlah kamu berlaku sebagaimana kamu menghendaki, tetapi
berlakulah sebagaimana )ang telah diterangkan oleh Allah.

Wa lasy syahral hamama : Dan jangan pula lamu merusak (melanggar)
lcehotmatan bulan hamm.

Janganlah kamu memerangi musuh-musuhmu dalam bulan-bulan haram. yang

dimaksud dengan bulan haram di sini ialah: Zulqaidatr, Zulhijah, Muharam, dan
Rajab. Demikianlah diriwalatkan dari Ibn Abbas dan eatadah

Wa lal had-ya : Dan janganlah lamu mengganggu binatang yang tetah
disemhlan kepada al-Baitul Hamm.

Janganlah kamu mengganggu binatang-binatang di tanatr Haram, baik dengan
merampas, menyembelih, atau mencuri sebelum binatang itu sampai ke IQkbatr.

Wa lal qaha-ida : Dan binatang yang tetah diberi twlung.

Janganlah kamu mengganggu binatang png telatr diberi kalung di leher,
yaitu unta, lembu, kambing, biri-biri, dan png sejenisnp. Binatang-binatang di
tanah Haram disebut dengan hadiah sebagai tanda kemuliaan. Ada yang
menlatakan, )ang dimaksud dengan binatang png berkalung di leherrya adalah
orang-orang kafir. Maka maknanla: jangan kamu membunuh orang-orang kafir.

wa ha aammiitul baital luruama : Janganlah rannu hatan@n membunah
p engunj ung ahBaitul Hamm.
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IGmu janganlah membunuh orang-orang png menuju Baitullah atau

mengganggu orang png menuju ke tempat itu. Allah mevajibkan semua orang

muslim menjadikan musim haji dan tempat berhaji aman dan tenang bagi mereka

png melaksanakan haji.

Yabn-ghuuru fadhlam mir rubbihim wa ridhwaanon : Mereka mencari

lreutanaan dan keridhoan Thhnnrrya.

Mereka @ara haji) datang ke Baitul Haram untuk mencari keutamaan Allatt
dan keridhaan-Np. Diriwayatkan dari Qatadah bahwa png dimaksud dengan

mereka ]ang men€ri keutamaan Allatt di sini ialatr: Orang-orang musyrik png
mencari kemaslahatan dunia dan kemaslahatan penghidupannp.

Wa i4ua hatahum fash tlwodut : Apabita lamu telah bemda di daemh

lnlal (telah kcltnr dari taruh Haram), mala berburulah lannu.

Jika kamu telah keluar dari ihrammu, tidak lagi dalam posisi masih berihram,

dan bukan lagi berada di tanatl Haram, maka berburulatr kamu sebagaimana

png kau kehendaki. Allatr melarangmu berburu hanla ketika berada di daeratt

Haram dan dalam keadaan kamu berihram.

Wa laa yajrimanrukwn syarwannu qaumin an slwdfua*um 'anil masiidil
haruami an ta'tad.uu : Dan janganlah, larenn didorong oleh msa benci
lcqada suatu laum yang telnh menglnmbat lamu menguniungi abMasiidil
Hamm, lalu lamu menganiaya (menyemng) merela.

Janganlah, karena terdorong rasa benci kepada sesuatu kaum, karena kamu
pernatr dihadang saat akan masuk Mekkah, kemudian kamu menganiala mereka.

Perbuatan memberi maaf atas kejahatan mereka adalah lebih baik daripada
membalas melalukan kejahatan.

Para musyrik telah menghambat orang-orang Islam yang ingin mengerjakan
umrah pada tahun Hudaibiph. Atas kejadian itu, Allatr melarang para mukmin
melakukan pembalasan dengan menganiala mereka pada tahun haji wada', pitu
pada tahun turunnla surat ini.

Apalagi menganiap sesuatu kaum tidak akan berhasil tanpa dibantu oleh
banpk orang. Karena itu, T\rhan melarang mereka menganiaya kaum tersebut,
sebab dengan itu berarti mereka saling menolong dalam melakukan kejahatan.2

Wa ta'aawanuu 'alal bini wat taqwaa wa laa ta'aawanuu 'alal itsmi wal

'udwaani : Dan bertolong+obnglah lamu terlndq walw-usalw lcebaj ilan

2 Baca Ibn Majah 13: 17 rro.2340-21]41; Abu Daud22:79 no. 3535.
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dan usalwmqnelilwm diri dai segalayang memildarura n. Janganhh lannu
benolong-tolongan terlmdap dosa dan p ermusuhan.

Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaktian, pitu segala rupa kebajikan png
dituntut slara' dan mampu menumbuhkan ketenangan hati. Janganlatr kamu
bertolong-tolongan dalam perbuaanberdosa, pitu sesuatu png membam drrhaka
kepada Allah, sebagaimana kamu jangan bertolong+olonglatr dalam permusuhan.

Apakah Dirr ftebajikan/kebaktian) itu?

,,iQf ,i*,*'"OLt;fiC',qyofAG,F1g4l{it,,{
i_ HG dt :;t1r4, i,i iJV, Xr;, {rk,pJ6

. ti*.Ji1j i & d,/Y, i1^3r,2

"Bin itu i alah mcmperbarryak waha kebaj iknn ; nkwa adalah meme lilnm din dari
segalayang memudamtkan, baik mengenai agama ataupun dunia; dosa iatah tiap-
tiap perbuann ttalcsiat; dan perrutsuhan ialah melampaui batasan syam, dan ,uruf
(kelaTiman) dalun soal mrunalat dan menyimpang dari keadihn. ,'j

Al-Qur'an menyuruh kita saling memberikan pertolongan dalam segala
sesuatu png memberi manfaat kepada umat, baik mengenai dunia maupun
mengenai akhirat. Inilah sebabnla, badan-badan sosial dan perkumpulan
keagamaan sangat diperlukan dalam masa kini.

IGgiatan memberi pertolongan pada awal kelatriran Islam dilakukan tanpa
bentuk organisasi, karena mereka terikat dengan janji Allah. pada masa sekarang
kita perlu membentuk badan-badan sosial agar seruan itu mendatangkan hasil.

wat taqullaaha inrulhaha syodiidul 'iqaab : Bertalwalah tamu kepada
Allah; sesungguhnya Allah itu sangat kems sitrsa-Itlya.

Berbaktilah kepada Allah, hai segenap manusia png berjalan menurut sunnah-
N}a )ang telah diterangkan dalam x1:eur'an dan dalam undang-undang kejadian
dalam alam ini. Allah itu Maha Keras siksa-Np.

oleh karena itu, janganlah kamu menplahi perintatr-Np. siksa T\rhan
melengkapi siksa dunia dan siksa akhirat.a

3 Baca Muslim 45 hd. 15.

lBaca S.l1: Huud, 103.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan memerintahkan kita supala memenuhi segala

perjanjian dan perit<atan png kita lakukan; membolehkan kita makan daging

Uinatang ternak, kecuali png kita diharamkan memakannla'

Kemudian Allatr mencegah para mukmin merusak syiar-syiar Allah dan bulan

haram. pada akhirnyaT[han memerintahkan kita saling memberikan pertolongan

dalam menyelesaikan amalan-amalan kebaj ikan.

243

(3) Diharamkan kepada kamu bangkai

darah-daging babi dan Yang disem-

belih dengan nama )arg selain Allah
(yang disembelih untuk selain Allah),
yang terhimpit kepalanya, mati
dipukul, matijatutr dari tempat tinggi,
mati ditanduk, )ang mati dimakan

binatang buas, kecuali Png daPat

kamu sembelihnla sebelum mati, dan

png disembelih atas nama bam-banr

berhala dan diharamkan kamu mem-

pergunakan azlam (ramalan) untuk
mengetahui nasib dan bagianmu. Itu
semuanya fasik. dan keluar dari
ketaatan. Pada hari ini telah putus asa

semua orang kafrr dari agamamu
(putus asa segala orang kafir karena

kamu tidak kembali kePada agama

mereka). Karena itu janganlah kamu

takut kepada mereka dan takutlah
kepada Aku. Pada hari ini Aku telah

mencukupkan bagimu agamamu dan

Aku telatr sempumakan nitrnatku dan

Aku telah ridhai Islam menjadi
agamamu. BarangsiaPa terPaksa

makan makanan tersebut karerra lapar

sedang dia tiada ingin berbuat dosa,

maka Allah itu Maha PengamPun lagi

Maha lGkal rahmat-NP.
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TAFSIR

Hunima 'ahilatmul ,naitatu wad damu wa lahmul khinziiri wa nua uhilla
fi gfuifllaalri bihii wal mwkhaniqatu wal mauqua4zntu wal mfiaruddiyatu
wan ru4hiihatu wa moa alulas sabu'u illaa maa drukfuinm wo maa
dzubiha 'ahn nu-shubi : Dihammlan lcepada lumu banglai damh-dagW
babi danyang disembelih dengantunwyang selainAllah Sang disembelih
untuk selain Allah), yang terhimpit kqalanya, mati dipuhtl, mati jatuh dari
tempat tinggi, mati ditandtk, mati dimalan binatang buas, kecuali yang
dapat lamu sembelihnya sebelummati, danyang dismtbelih atas nama batu-
baru berhaln.

Allah telah menghalalkan bagi kita makan binatang-binatang ternak dan
binaang-binatang lain, baik png hidup di darat, di laut, maupun di udara, kecuali
png telah diterangkan keharamannla kepada kita.

Dalam surat an-Nahl, Ttrhan menjelaskan dengan ringkas binatang-binatang
yang diharamkan.s Dalam ayat ini Ttrhan menerangkan binatang png haram kita
makan dengan jelas sebanpk 10 macam:

Pertamn: bangkai, pitu binatang )ang mati sendiri dengan tidak ada usaha

lain untuk mematikannya. Bangkai, menurut syara' ialah, binatang png tidak
disembelih sesuai dengan aturan syara'.

Kita diharamkan memakannla karena mengandung kemudaratan. Biasanya
binatang yang mati sendiri disebabkan sakit, pada tubuhnya (daratrnp) terdapat
penyakit png diidapnya. Jika disembelih, daratr )ang mengandungpenyakit keluar
dari tubuhnya.

I{edua: darah. Yang dimaksudkan adalah darah yang cair, bukan darah yang
padat seperti hati dan limpa. IQrena darah yang cair itu menjadi tempat
bersarangnya segala macam penpkit. Selain dipandang jijik oleh tabiat yang
sehat, juga sukar dihancurkan. IGrena itulah darah png cair sama sekali tidak
halal.

I(etiga: daging babi. Masuk ke dalam pengertian daging babi adalah tulang
dan lemaknp. Babi itu binatang lang kotor, Fng senantiasa makan kotoran dan
benda-benda yang busuk. Ilmu kedokteran modern menetapkan makan daging
babi menyebabkan timbulnp penpkit cacing pita. Selain itu, daging babi sukar
dicerna dan memudaratkan perut besar.

I{eempat : binatang png disembelih dengan menyebut nama selain Allah.
Orangorang Arab jahiliph waktu menpmbelih binatang mengatakan: Bismillaata
wal 'u?zna (dengan nama lata danuzza). Karena itu, binatang png disembelih

5 Baca 5.16: an-Nahl, 115.
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dengan menyebut nama selain nama Allatl, kita haram memakannla. Sebab,

apabila kita memakannya berarti kita menyekutukan mereka dalam menyembatt

Allah. Termasuk juga binatang png disembelih dengan menyebut nama nabi dan

nama wali.

I{elbru: binatang }ang mati tercekik. Sebenarnya, binatang }ang mati tercekik
auu terjepit masuk ke dalam golongan bangkai. Tetapi dalam hal ini dikhususkan
supala kita jangan menpngka bahwa binatang bukan mati sendiri.

Slara' menslaratkan dilakukan penyembelihan supala kita mempunpi
kepercalaan atau keyakinan )ang penuh bahwa binatang png kia makan terhindar
dari penpkit-penpkit. Sebab penyakit yang terkandung dalam darah akan keluar
melalui jalan sembelihan.

I{eenam: binatang png mati karena dipukul dengan tongkat atau dilempar
dengan batu, lalu mati tanpa disembelih. Orang Arab pada masa jahiliph memakan

binatang )ang mati seperti itu. Masuk ke dalam pengertian binatang png mati
dipukul adalatr binatang png dilempar dengan tanah kering. Binatang png
ditembak dengan senapan angin, kita boleh memakannla.

Ketujuh : binatang yang jatuh dari tempat yang tinggi, seperti bukit atau

sumur, lalu mati. Binatang ini sama dengan bangkai. Tidak boleh kita memakannla
dengan tidak disembelih. Kita boleh menusuk binatang di bagian mana saja karena

terpaksa.

I{edelapan: binatang }ang mati karena ditanduk oleh binatang lain tanpa
usaha manusia.

I{esembilan: }ang dimakan binatang buas, seperti binatang-binatang png
diterkam oleh singa, harimau, dan serigala. Binatang )ang mati karena dimakan
atau diterkam oleh binatang buas, kita haram memakannla, walaupun binatang
buas itu tidak memakannla. Orang-orang jahililah memakan sisa png dimakan
oleh binatang buas.

Kita tidak boleh memakan binatang-binatang tersebut, kectlali png dapat
kita sembelih sebelum mati. Binatang png tercekik, png dipukul, png jatuh
dari bukit, atau jatuh ke dalam sumur, png ditanduk binatang, png dimakan
binatang buas, dan png disembelih dengan menyebut nama )ang selain Allatt
menjadi halal, jika kita dapat menyembelihnp sebelum binatang itu mati. Jika
kita dapat menyembelihnla selagi masih hidup, matanla masih berkedip-kedip
atau kakinla bergerak-gerak, halallatl kita memakannla.

Bangkai, daratr dan daging babi, sama sekali tidak halal dimakan.

IQsquluh: binatang png disembelih di atas nama batu-batu berhala png
terletak di sekitar IGkbah. Batu itu semuanla berjumlah 360 buah. Orang-orang
jahiliph menyembelih di atas batu-batu itu dan menganggap perbuaunnp
merupakan suatu upacara adat.
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Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah: Allah menghalalkan makanan
binatang ternak dan binatang lain bagi kita, baik binatang melata di atas bumi,
yang terbang di udara, ataupun lang berenang di air. Yang diharamkan haqalah
bangkai, daratr png mengalir, daging babi, dan png disembelih dengan menyebut
nama selain Allah.6

.Wa an tastaqsimuu bil azlatmi : Dan dihammlan lamu mempergunalun
azlaam (ramahn) untukmengetahui rusib dan bagianmu.

Ttrhan mengharamkan kita mengetahui peruntungan kita dengan memainkan
kartu, agar kita tidak jatuh dalam khurafat dan tidak menjadi permainan
paranormal. Pada masa akhir-akhir ini maslarakat berkembang praktek melihat
peruntungan dengan perantaraan daun kartu. Mengetahui nasib dan peruntungan
dengan buah tasbih atau dengan perantara al-Qur'an adalah suatu pekerjaan Fng
tidak pernah dikenal oleh syara' dan oleh al-Qur'an sendiri.

Istikharah png dibenarkan oleh syara' ialah menghadap Allah dengan
bersembahpng dan berdoa, supala Allatr menunjuki kita kepada sesuatu )ang
lebih bermanfaat. Yaitu bersembahpng dua rakaat sunat untuk istikharah.
IGmudian berdoa dengan sesuatu doa png melapangkan dada untuk sesuatu
png dikehendaki, jika png demikian itu baik bagi kita. Rasulullah juga telah
mengajarkan doa istikharah.

Dznalikwn fisqun : Itu semuarrya fasik dan lceluar dari l<etaatan.

Segala png diharamkan dan telah diterangkan adalah kecurangan. Apabila
kita mengerjakan berarti menyimpang dari ketaatan dan menjerumuskan diri ke
dalam perbuatan maksiat.

A$ auna ya+,s al ladziirw lufarur min diinikwn fa lat talil-sy auhum wakh
syauni : Padh hart ini semtut omng lafir telah putus asa dari agamnmu
(mercla pmn asa larua l@mu tidak l@nfuli lqada agailM mercla). Kareru
iru, janganlah lamu tahtt kqada merela dan tahttlnh kepada Afu.

Pada hari itu, pitir hari Arafah pada haji Wada' tahun 10 H yang bertepatan
dengan hari Jumat, turunlah alat ini sesudah asar. Semua orang kaflr disebutkan
telah berputus asa karena tidak dapat mengalahkan agama Islam, demikian pula
setan, mereka berputus asa karena tidak berhasil mempengaruhi manusia untuk
menyembah selain Allatr di bumi ini. Karena itu, hai Muhammad, janganlatr
kamu takut kepada mereka dan takutlatl kepada Aku.

6 Baca Malik Zfr. 12; Ahr Dad l:41}d,.83; at-llumurlzi l: 52; 28 9 fi. 3218; arNasai
1:47; Itn Mqiah 1: 38 hd. 382; Ahad l\I: 237 H, 7232; Ahad II: 97; Ibn Majah 28:9, hd.
3218; al-Bulrbari 47:3 fr. 1230.
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Dapat juga, yang dimaksud dengan hari ini adalah masa ini. Ar-Razi
menguatkan makna ini. Maksudnla: IGmu tidak usatr berlaku lunak terhadap

orang-orang kafir karena kamu telah cukup kuat.

Alyauma akmahu hkum diirukum : Pada hari ini telah Aht culotplan

bagi lamu agamamu.

Pada hari ini (masa ini) Aku sempurnakan untukmu agamamu. Aku telah

menghalalkan )ang halal dan mengharamkan yang haram, sehingga segala hukum

telah menjadi terang dan tidak ada lagi sesuatu lang tersembunyi. Aku juga telah

mematahkan semua tipu dala musuhmu dan Aku menjadikan tanganmu sebagai

tangan )ang tertinggi.T

Wa atmamtu 'alaikum ni'matii : Dan Aht. telah menyempurnalan untulonu

nilonat-Kt.

Di samping itu Aku juga telah menyempurnakan nikmat-Ifu. Maka, semua

orang musyrik tidak akan lagi berhaji beserta kamu. Nikmat Allah ini memang

telah disempurnakan dengan pembebasan Mekkatr, dan penduduknp berbondong-

bondong masuk agama Allah, serta membatalkan segala ibadat jahiliph.s

Wa ru4hiitu lakumul islaama diirua : Dan Afu telah meridlni Islam

menjadi aganmmu.

Aku telah memilih Islam di antara berbagai agamauntuk menjadi agamamu.e

Fa manidh thuna fii makhma'slwtin ghaim mulaiaanifil li itsmin :
Bamngsiapa terpal<sa memalan malanan tercebut lareru lcelqamn dan

tidak condong kqada dosa.rc

Semua makanan dari 10 jenis itu haram bagi para muslim, kecuali orang-

orang memakanrya karena terpaksa, seperti sangat lapar dan tidak diperoleh

makanan lain png halal. Asal saja png demikian itu dilakukan terbatas png
diperlukan untuk menyambung hidup, dan tidak berlebihan.

7 Baca al-Bulftari 65:5:2 hd 41; boca 5.6: al-An'aam, 36 dan 59. A),Et ini tidrk memberi
pengortian bahwa agama-agama dahrrlu hraog; agarn8-8rna dahrlu sempma mem[ut masaflya

dan terbatas 1116[ mmenJnr. Islam somFlrns saryai tr6i kiemat.

t Baca Ibn Majah 1:5.
e Baca S.3: Ali lmrao, 85. Hubunghn Enrt ini deagan S.5: al-Maailah, 4,45,49; S.4: ar

Nisas', 59, 105; 5.6' al-An'rqm, 57; S.59: al-Hasyr, 7; 5.24: arNrnu, 52; S.33: rl-Afuaafr,21.
Ayat ini membepnglon keharusao kita memrrlialon hari ini.

m Baca Ahmad V:218; Atu Dtlrf,Z6;y hd. 3817; hd. 3816. Libat S.2: al-Baqarah, 173.
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Fa inrullaalu glufuurur ruhiirn : Sesunggulvtya Allah itu Maha Pengarnpun

lagi Maha Kel(al mhmat-l,{Ya.

Barangsiapa png karena terpaksa hans memakan apa png telah disebutkan

lantaran lapar dan tidak menemukan makanan lain, maka Allah Maha Pengampun

dan tidak akan menyiksanp. Dengan Matra Rahim-Np, Dia memberi rahmat
dan ihsan kepadanp.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menerangkan dengan jelas binatang-binatang png
haram dimakan.

244

(4) Mereka bertanp kepadamu: "Apa
yang dihalalkan bagi mere ka? "
Katakan, halal bagimu segala
makenan png baik-baikdan dihalal-
lan bagimu buruan binatang-binatang
buas, lang kamu telah melatihnp
untuk berburu dengan pelatihan
menurut cara-cata yang Allah
ilhamkan kepadamu. Ivlaka, makanlah

binatang-binatang png dianglap oleh
binatang buruan untukmu. Sebutlah
nama Allah waktu molepaskan
binatang pemburu dan berbaktilah
kepada Allah; sesungguh-qa Allah itu
Maha Segerahisab-Np.

Pada hari ini telah dihalalkan bagi
kamu segala png baik-baik. Sem-

belihan orang{rang yang telah diberi
kitab (atrlul kitab) halal bagimu dan
makanan kamu juga halal bagi
mereka. (tlalal pula bagimu meni-
kahi) semua pereinpuan merdeka dari
perempuan yang bcriman dan
percmprum merdeka dari perempuan
yang dibcrikan kitab scbclum kainu,
jika kamu memberikan maskawin dan
menikahirya untuk mcmelihara diri
dari perbuatan. zina. Bukan untuk

a6$fi.$iw;L$tKE\(dj(
';3\i:;vilTxcrixL

b:.(S\t:,X,rSr*'l@t

f'wll$A'rL;^itiifuiz- v-1,/ v JJ' lJ J--' -rra

{*'t\:K{;"itiJGi#1;i^eC'Jy'tv,K,{r:d'6Gtg{ j:#\A

Ut:SSr"gyrti;l#,Sv'aifi 3"

(5)
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berbuat zina sccara temng-t€rangan,
dan bukan pula meqiadikan kekasih
(pcrempuan simpanan), dengan cara
bersembunyi. Barangsiapa meng-
ingkari qariat-gariat Islam, maka
sugguh amalannla telah sia-sia; dan
dia di akhimt termasuk orang-onmg
pngrugi.tr

TAFSIR

Yas<luurulw moadua uhilla lahum : Merelw benanya kepadamu: "Apa
yang dihalallan bagi mereka?"

Para mukmin bertarya kepadamu, hai Muhammad, tentang makanan-makanan
dan daging-daging png Allah halalkan bagi mereka.

Qal d,illa lakumuth thayyibaatu wa ,noo 'allamtum mirul jawoarihi
muluWibiitu tu'allimuanuhunru mim moa'allamolctorrdlaalru : Kotakan,
segala malurun yang baik-baik gelnt) dilnlallan bagimu, demikian puta
birwtang hasil buruan binatang-birwtang buas yang telah tumu tatih untuk
berburu dcngan pelatihan menurut cam yang Allah ilhamlun kqada lwmu.

IGtakanlah: "Halal bagimu semua png baik (sehat), )ang merangsang nafsu
dan halal bagimu binatang hasil buruan binatang buas prtg telatr dilatih untuk
berburu. "

Apakah png baik itu?

Yang baik adalah selain binatang png telah dinashkan keharamanrya, seperti
binatang ternak dan binatang buruan, baik binatang darat maupun laut. Demikian
juga semua binatang laut dan darat selain dari yang telatr dikecualikan dapat kita
pancing, kita tangkap ataupun buru.

Ibn Abbas menjelaskan bahwa Nabi melarang kita makan binatang buas
yang bertaring dan burung bercakar. Binatang buas png bertaring, menurut asy-
Slafi'i, adalah'semua binatang png memakan manusia atau sesama binatang,
sedangkan menurut Abu Hanifah adalatr semua binatang }ang memakan daging.

Ada hadis )ang menerangkan batrua Nabi tidak suka makart dtabb (sebangsa
binatang biawak), tetapi membolehkan para satrabat memakannla sebagaimana
yang diriwalatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ktralid ibn Walid.

furqU;;$ti:F;'4:;I+'"f;

tr Hutu4gkan dengan S.24: aoNuur, ?1.; S.2t al-Baqarah, 221; 5.3: Ali Imran, ll3-119.
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Begitu pula mengenai binatang buruan darat. Adapun binaang laut, semuanya
halal, baik binatang pemakan rumput atalpun pemakan daging. Para ulama
berselisih patram tentang binatang png hidup di dua tempat itu.

Perlu diketahui, halal bagi kita makan hasil buruan binatang, apabila png
melakukan itu memang binatang png dilatih untuk berburu dan sengaja dilepaskan
oleh pemburu sehingga cengkeramannp dapat dipandang sebagai sembelihan.

Tetapi jika kamu mendapatkan binatang png diburu (hasil buruan) masih
hidup, hendaklah terlebih dahulu disembelih. Binatang png dilatih untuk berburu
bisa dianggap telah terlatih, apabila dapat mengikuti perintah pelatihnya dan
tidak dimakan binatang yang diburunp.

Fa kuluu mim maa amsakru 'alaikum : Mal(a, malunhh dari binatang-
binatang yang ditalwn (dinnsl(op) oleh binatang-birutang bunmn tenebut
untuk lamu.

Makanlatr binatang hasil tangkapan binatang buruan. Jumhur meqjelaskan,
jika anjing pemburu memakan binatang png diburun1a, maka tidak halal bagi
kita memakan binaang hasil buruan itu. Sebab dengan dgmikian disamakan dengan
binatang-binatang )ang menjadi mangsa binatang buas.12

Setengah ulama tidak mau memakan sisa binatang png dimakan anjing dan
tidak mau makan binaang sisa tangkapan burung. Dalam suatu riuayat dijelaskan,
ada orang bertanp kepada Rasul tentang binatang mati terkena panatr. Nabi
menjawab: 'Binatang png dipanah boleh dimakan, asal kita menyebut nilma
Allah ketika melepaskan panah. Binatang png ditembak, hukumnla sama dengan
binatang ini."

Wadz kurwmallaahi'ahihi : Dan sebutlah nnma Allnh wahu melqasl<an
binatang buruan.

Sebutlah nama Allah ketika kamu melepaskan anjing pemburu. Ada )ang
berkata ketika makan. Tbntang membaca basmalah, dalam pandangan asy-S1af i,
sunnat hukumnya, sedang Abu Hanifah mewajibkannla.13

Wat taqullaaha intwlhaha sarii'ul hisaab : Berbaloilah kqada All"ah,
dan sesungguhnya Allah itu segera hisab-Itlya.

12 Baca al-Buklari 433-3/: 3-72; t-72; 3-72; 7-72; 8-72; 9-72; lG97:13; Muslim y M I
dan 7; Abu Datad 16:22 rc 2856; fr 2852; Ahmad l23l fr 2019; al-Bulfrari 72:4 H Zl98;
Muslim 34 hd 8; Ibn Majah t0:16fr20/.2

r3 Baca al-Bulfiad 7O:. 72-21.



I 038 Surat 5: al-Maaidah )uz 6

Berbaktilah kepada Allatl ketika mengerjakan semua hukum-hukum-Np dan

berdirilah dalam batasan-batasan )ang ditetapkan Atlah. Sesungguhnp Allatt itu
Matra Cepathisab-Np. Tidak ada sesuatupun )ang dapat melemahkan-Np, baik
di langit maupun di bumi.

Ada riwalat bahwa Allatr menghisab seluruh amal manusia hanla dalam

waktu setengah hari.

Alyauma uhilla lakumuth tlwyyibaatu : Pada lni ini telah dihalall(an
bagi lamu segalayang baik-baik.

Penjelasan tentang hatalnp makanan png baik-baik dinlatakan secara tegas.

Pernyataan dalam surat-surat lain secara ijmal (global).

Wa tha' aamul la4ziiru ufittl kitaaba ldllul lalarm : Dan sembelilun orung-

orang yang telah diberi kitab (ahlul kitab) halal bagimu.

Sembelihan atrlul kitab, bukan sembelihan musyrikin, halal bagi kamu. Ada

yang mengatakan, kita halal memakan sembelihan mereka apabila saat

menyembelih dengan menyebut nama Allah. Pendapat yang terkuat ialah, jika
saat menyembelih menyebut nama selain Allah, maka sembelihannp tidak halal

kita makan. Tetapi jika kita tidak mendengar apa png mereka sebutkan, kita
halal mernakannla.

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir dari Abi Darda' dan Ibn Zaid bahua mereka

berdua pernah ditaqa tentang binatang png disembelih untuk gereja. Maka

kedua beliau itu membolehkan kita memakannya.

Kata Ibn Z,aid: "Allah telah menghalalkan sembelihan mereka dengan tidak
mengecualikan apa:apa." Kata Abu Darda', ketika ditanya apakah boleh memakan

daging biri-biri png disembelih untuk gereja bernamajirjis, dan mereka @enanya)
dihadiahi dari sembelihan itu. Dia menjawab: 'Wahai T[hanku, maafkanlah,

mereka itu ahlul kitab. Makanan mereka halal bagi kita dan makanan kita halal

bagi mereka." IGmudian Darda' menyuruh penanla memakannya.

Wa tha'aamukum hillul lahum : Dan sembelihan lamu juga halal bagi
merela.

Sembelihan para mukmin halal bagi ahlul kitab. Tidak ada salahnp, kamu

menjual makanan-makananmu kepada mereka. Sembelihan masing-masing

dibolehkan untuk kedua belatr pihak. Berbeda dengan masalatr pernikahan, kita
boleh menikahi perempuan mereka (ahlul kitab), sedangkan lelaki ahlul kitab
tidak boleh menikahi perempuan mukmin.

Wal muh-shatuatu mirul la4ziiru uwul kitaaba min qablikum i4zta
aataitunwilrunru uj uumhunru : lKama lnlal mmilahi) semw perernpuan
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merdel@ dari p erump wm-p erumpttan beimon dan sa run p ercmpwtn medel@

dari perempuan ahlut kitab, apabila lamu memberikan masl<owin.r4

Dihalalkan bagimu menikahi semua perempuan )ang beriman, merdeka,

dan terpelihara. Demikian pula menikahi perempuan merdeka dari ahlul kitab'

asal kamu memberikan maska\ilinnla dengan malsud memelihara diri dari berbuat

maksiat dan bukan sakadar menuangkan air (zina), baik zina secara terang-terangan

atau secara ratrasia.

Tirhan mengaitkan kehatalan pernikatran dengan memberi mahar untuk

menjelaskan bahwa mahar itu wajib, bukan sebagai slarat halalnp pernikahan'

T\rhan mengkhususkan sebutan dengan perempuan merdeka untuk mendorong

kita menikahi perempuan lang merdeka, bukan karena )ang tidak merdeka tidak

halal.

Menikatri budak-budak muslim (ketika perbudakan belum dihapuskan), ulama

sepakat mensatrihkannla, demikian juga menikahi perempuan budak kitabiph
(ahlul kitab), menurut Abu Hanifrtt.

Muh-shiniiru ghaim musaafihiiru wa la"a mffitakhi4zii akh4aa.nin :
Dalam l<eadaan lamu memelilam diri dari zina, bulan bgrbuat zirw secam

temng-terangan dan bulun pula diiadilwn ftelusih (gundik, perempuan

simpanan) dengan cam tewembunYi.

Kamu menikatri mereka dengan maksud berbuat ihsan @aik dan ikhlas).

Wa may yakfur bil iimaani fa qad lubi+lu 'amahituu wa huwa fil aa'

khiruti mirul khaasiriin : Dan bamngsiapa mengingl(ari syariat Islam,

sungguh amalawtya sia-sia dan di dia akhirat termasuk omng-omng yang

rugi.

Barangsiapa mengingkari hukum-hukum tersebut, binasalatr pahala semua

amalan salehnya png telah dikerjakan, sedangkan di akhirat dia termasuk orang-

orang yang rugi.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Qatadah, ujarnp: "Orang menjelaskan

kepada kami, bahwa beberapa orang Islam berkata satu sama lain, bagaimana

kita menikahi perempuan atrlul kitab, padatral mereka itu tidak seagama dengan

kita." Berkenaan dengan itu Allatr menurunkan ayat: Wamay yafur bil imani...

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir, Ibn Mundzir, ath-Thabrani dan al-Baihaqi, ketika

Nabi saw. menyuruh Abu Rafi' membunuh anjing di Madinah, datanglah

14 KaitloJx Erat ini dengan S.2: al-Baqarab" 221.
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segolongan penduduk dan bertarya: 'Ya Rasulullah, apakah halal bagi kami
memakan binatang )ang engkau menyuruh kami membunuhnla?" Untuk menjamb
pertanlaan tersebut, Allatr pun menurunkan alat ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tirhan menjelaskan masalah hasil buruan anjing dan hukum
memakan binatang png ditangkap oleh binatang pemburu.

245

(6) Hai semua orang yang beriman.
Apabila kamu hendak mendirikan
sembahlang, sedangkan kamu dalam
keadaan berhadas, maka basuhlah
muka-mukamu dan tangan-anganmu
hingga siku, dan sapulah kepala-
kepalamu dan kaki-kakimu hingga du
mata kaki. Jika kamu berjunub
(berhadas besar), maka mandilah
(terlebih dahulu). Jika tamu sakit atau

dalam perjalanan atau salah scorang
kamu kembali dari ternpatmembuang
air atau menyetubuhi perempuan
(isteri) dan kamu tidak memperoleh
air, hendaklah kamu mencari tanah
png suci untuk bertayamum, lalu
sapulah (usaplah) muka dan tanganmu

dengan tanah itu. Allah tidak ingin
membuat kesulitan bagimu, akan
tetapi Allah berkehendak menyucikan
dirimu dan menpmpumakan nilcnat-
Nya atas kamu, supaya kamu
mensyulnri-Np.6

q'$wMb4'#W,
N'*iY'^rfr;;v5'.i:.ttj-a6

W*;-:oSidfbw'g).
a5;;*5;*.vis-ftwt*;

(7) ffiffif#ffi #f i,fi 's $rEL*'KJi tnt is-(f\v
png Dia telah laksanatan terhadap
urmu, ketika kamu berkata: "I(ami
dengar dan kami tiaati." Bcrtaku,alah
kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah mengctahui segala isi dada.
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TAFSIR

Yoa ayyulwllaflziiru aamonuui4zna qutntumilash shalaati : Hai omng-

o rury yang beriman. Ap abila kanu lundak bediri meni almlan sembalryung,

sedanglan lumu dalam l<cadann berlwdas.

Apabila kamu ingin mengerjakan shalat, sedangkan kamu dalam keadaan

berhadas (kaidah ini diperoleh dari sunnatr amaliah png berlaku pada masa

Nabi dan satrabat), hendaklatr kamu berwudhu.l6 Wudhu wajib untuk tiap

pelaksanaan shalat bagi orang png berhadas kecil. Tetapi bagi orang )ang tidak

berhadas, wudhu hanla disunatkan.

Jumhur muslim tidak mewajibkan wudhu bagi orang yang ingin
bersembahpng, kecuali jika berhadas.lT Ringkasnla, keharusan berwudhu untuk

tiap-tiap sembahpng bagi orang png berhadas adalah suatu azimah.

Fagh siluuwujuulnkum wa aidiyakum ilal maruafiqi : Basuhlah mulamu

dnn tangan-tanganmu hingga siht.

Membasuh siku adalatr dari bab maa lnayatimmulwajibu illaa bihifa huwa

wajibun: sesuanl png membuat kewajiban tidak sempurna melainkan dengan

sesuatu itu, maka sesuatu itu menjadi wajib hukumnp.

Wam sahuu bi ru-uusikurn : Dan sapulah lrqala-kqalamu.

Para ahli fiqh berselisih pendapat tentang batas minimal )ang mencukupi

dalam menlapu kepala. Asy-Spf i mencukupi dengan menlapu sehelai rambut

kepala. Abu Hanifah menentukan seperempat rambut kepala, sedangkan Malik
mewajibkan menlapu seluruh rambut kepala.

Nabi saw. p.ernah menyapu sekadar ubun-ubunnya, kemudian
menyempurnakan sapuan tersebut pada sorbannp.

Wa arjulakum ilal lw 'baini : Dan (basultlah) laki-lakimu hingga mata

luki.

Demikianlatr perbuatan Nabi sar., praktek satrabat, dan pendapat kebanlakan

imam.18 Jika kita memakai sepatu, cukuplatr dengan menlapu sepatunla sebagai

ganti membasuh kaki.

16 Baca 5.16: a*Nahl, 98'
r? Baca Ahad V: 350, 225; al-Bultari 4:51 hd lSLi 4254 H %3; Ahr Dad 1:25 hd 48;

1:72fr 62; at-Ttmgdzi 1;44; Itn Majah 1:73 }d 5L2; a*Nassi 1:100; Mrulim 3 hd 118,121.

rs Bacs al-Buttari 4:2i2 fr L?84t23 H, L2f,4; al-Buklari 4227 fr 53" 4:E B L32; Muslim

2td26:2:fr28;Z:fr25.
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Kata al-Hasan: "Tirjuh puluh sahabat menerangkan bahwa Rasulullah selalu

menyapu kedua kasutnya (sepatunla) - "

Al-Hafiz ibn Hajar mengungkapkan, segolongan hafidl menegaskan bahua

menyapu dua kasut diterima dengan jalan mut lwzfiir. Dalil png amat kuat dalam

hal ini ialah hadis Jarir.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan at-Ttrrmudzi'

bahwa Jarii berkemih (buang air kecil), kemudian berwldhu denpn m€trlapu

dua kasutnya. Seorang bertarya kepadarya: 'TUan melalukan demikian?" Jawab

Jarir: 'Benar, saya lihat Rasulullah berkemih dan sesudah inr berwudhu dengAn

menyapu kedua kasutnla."

Kita uajib membasuh kaki jika tanpa sepatu, dan wajib menlapunla jika kita

bersepatu.

wa in kuntum i unuban fuh ttutrlurunt : Dor i ifu kCIru bqiwurb (uenaaas

besar), mala mandilah terlebih dalrulil'

Jika kamu berjunub @erhadas besar) sebelum bersembahyang, maka unuk

bersembahyang hendaklatr terlebih datrulu mandi dengan membasuh sdunrh badan'

Disamakan dengan bersetubuh (png menyebabkan mjib bermandi) adalah ketuar

mani (sperma) dalam bermimPi.

Wa in kuntum mar4lwa : litu koru salit (terpory*it htlit fut sokit

yang dilarang memalai air).

Jika kamu menderiu sesuatu peryakit kulit, menderita luka' afag pcnpkit

lain png menyebabkan kamu tidak mungkin atau dilarang memakai-air atat

memudaratkan kamu jika memakainya'

Au 'alaa safarin : Atauiifu konw dalotttperialnou

Atau kamu dalam safrr @epergian), baik safrr panjmg maupun sahr pen&k'

ht jaa+ ahndum mil*um mfiwl gt oa'ithi : tltan salolr sorwtg kontt

l<embati dari temPa manhwtg air'

Atau sesudah kamu membuang air kecil (hencino atal b€fiadas necil'

,&tloamastumunnisatt:,4taukorusauhtltiwstitL

Atau kamu menyeilbuhi isteri-isterimu'

Fa hn njiduu maatn la toyamrrumut sl,,.iililan ttwyy,un fui roluat hi

wujunltikum wa aidiiiwt-mfuthu : tilu tifuk mmperoleh air Aoruk

benyudhu atau mandi iwnb), hadaruh r,nu nawi toult ytg sttci
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tttttt* bertayanwm. hlam toln nilnt, dengan taruh suci iru lamu merryapu

nuka dan kefun tur,gan sebagai layafuya bemtudhu.

Apabila kamu dalam keadaan sakit atau bepergian dan tidak mendapatkan

air unurk berwudhu atau mandi junub, maka carilah tanah atau sesuatu tempat
yang suci dan tidak terdapat najis pada tanah itu. Tepuklah tanah itu dengan dua

telapak tanganmu, kemudian usapkan ke muka dan ke dua tanganmu hingga
pergelaqgan (siku).

Allah tidak mengaitkan sakit dan bepergian dengan ketiadaan air. Yang

dikaitkan dengan tidak adaqa air adalah hadas kecil dan hadas besar, serta
rcAuanlra merusak thaharah (kesucian) seseorang.

LIat ywiifuIlaaltu li yaj'ala 'abikum min hamjin : Allah tidak ber-
kehotfuk na$adikan kcsanpiutt (kcsulitan) bagimu.

Allah tidak berkehendak menjadikan kepicikan di dalam segala rupa hukum

5ang dis5ariatkatr unuk kamu. Sebab, Allatr tidak membutuhkan atau mempunlai
keeentingan kepadamu. Sebalikrya, Allah sangat merahmatimu. Segala hukum
p4g ditempkan aken membam kebajikan dan kemanfaatan bagi manusia.

WoUaW yuiidtt E yu+lulthir*um : Alan tetapi Allah berl<ehendak
nstyuet*an karru.

Allah me4ghendaki kamu suci dari segala kotoran, kehinaan, kemunkaran,
dan keperca5aan yang merusak, sehingga kamu menjadi orang png badannp
palhg benih dan sehat, sefta jiwanp paling hening (tenang) dan bersih.

Wa liyuinma ni\tualust 'aloihun : Dan menyempuffutlwn nilorut-Irlya
atas kn rnt.

Untuk menyempurnakan nikmat-Np kepadamu, Allah menspriatkan dua
kesucian 5aag harus dijalankan para mukmin, )aitu kesucian badan dan kesucian
jiwa, sesuai dengan penciptaan manusia, png terdiri dari roh dan jasad.
Sembahpng menyucikan roh dan mengheningkan jiwa (diri). Sembahpng juga
menccgah pcrbuatan fthsp (kejD dan munkar, serta membiasakan kita
bermuqarrabah (mmdckatkan diri) kepada Allah. Adapun wudhu png menjadi
slarat untuk menjalankan sembahpng menyucikan badan.

La 'aWon Whouo, : Dant noryiqkan lumu unruk mensyuhtri-tlya.

Supqa kamu selalu mensyukuri nikmat Allah.
Di ailara png rcrmasuk ke dalam ftrdhu wudhu, menurut asy-Spf i ialah:

l. Niat
2. lbftib
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Dengan demikian, frrdhu wudhu menjadi 6 macam, laitu: niat, membasuh

muka, membasuh kedua tangan, menlapu kepala, membasuh kedua kaki, dan

tertib. Kaifiat (tata cara) wudhu telah dijelaskan oleh kitab-kitab hadis hukum.le

Wadz huau ni' matallaahi' alaikum wa mii-ts aaqahul h4zii waatsaqalatm

bihii idz quhum sami'tua wa a4ha'rua : Dan ingatlah kqada nilonat

Allah yang diberitan lcepadomu, dan ingatlah kepada ianji-I'{ya yang Dia
tetah laksanalan terhadap kamu, letil@ lamu berluta: "I(nmi dengar dan

lami taati."

Ingat nikmat Allah png telah dicurahkan kepadamu. Dahulu kamu dalam

keadaan kafir dan bermusuh-musuhan. Dengan petunjuk a9amalslam, kemudian

kamu menjadi orang yang berkasih-kasihan.

Ketika dalam alam arwah dan membaiatkan Rasul-Nya, kamu berkata

kepadanya: 'IGmi mendengar perintah'dan kami menaati."

Wat taqullaaha : Dan benalcwatnh tamu k podo Allah.

Bertakwalah kepada Allah, jangan kamu merusak janji-Np dan jangan pula

menyalahi perintah-Nya, baik yang terdapat dalam aYat-aYat ini maupun dalam

aFt-ayat lain.

Inrullaatw 'aliimum bi dxootish shrtduur : Sesunggulurya Allah mengAahui

segala isi dadn (hati manusia).

Tidak ada sesuatu pun yang dapat disembunyikan dari penglihatan Allah.

Allah mengetahui segala isi dada atau segala isi hati manusia, termasuk mengetahui

niatmu ketika kamu berjanji, apakah kamu bermaksud menyempurnakan janji

png telah kau ucapkan atau tidak.

KESIMPULAN

Dalam a\rat-ayatini Thhan menjelaskan sebesar-besar taat sesudah iman adalah

sembahpng. Sembatryang itu tidak dapat didirikan, kalau tidak dalam keadaan

suci. I(arena itu, dalam ayat-ayat ini Tirhan menerangkan fardhu-ftrdhu (rukun)

wudhu. Sesudah itu memperingatkan kita dengan perjanjian yang telah terjalin

antar^ Dia dengan kita, yaitu 'ahdur rububiyah wal ihsan dari Allah dan 'ahdul

ubudiyah wath tha'ah' dari kita (manusia).

re Baca al-Bukhari 4: 38 hd 146; Ahr Daud 1:50 M 147.
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(8) Hai semua orang yang beriman,
hendaklah kamu menjadi penegak
kebenaran karena Allah dan menjadi
salsi dengan adil. Janganlah karena
rasa permusuhanmu terhadap suanr
kaum, mendorong kamu berlaku tidak
adil. Berbuat adillah kamu, karena
adil inr lebih dekat kepada takwa; dan
bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhrya Allah itu Maha Menge-
tahui apa png kamu kerjakan.2o

(9) Allah telahmenjanjikankepadasemua
orang png beriman danmengerjakan
amalan yang saleh bahwa mercka akan
diberikan ampunan dan pahala png
besar.

(10) Dan orang-orang yang kafir dan
mendustakan segala ayat Kami,
merekalah orang-orang )ang meng-
hunijahim (neraka).

(ll) Hai semua orang yang beriman.
Ingatlah nikmat Allah yang telah
dicurahkan kepadamu, ketika suatu
kaum berkehendak memanjangkan
tangannya kepada dirimu (untuk
berbuat jaha|, lalu Allah menghambat
tangan mereka dari kamu dan
bertakwalah kepada Allah; dan kepada

Allahlah semua orang )ang beriman
bertawakal.2t

itq,*,w$tf,;r\elt6V
jt-u;;,ia:{;;tti-JrJu,
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*it,*.Vftu;\'u-:j\qt
"A;t4$i,r;ii\,;i{;\:

'lstitiF,;e;r\':K
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TAFSIR

Yaa ayyulul la4ziinn aamanuu kuunuu qawwaamiina lillaahi : Hai ofttng-
omng yang telah beriman, hendaklah lamu menjadi penegak lcebenaran
larena Allah.

20 Kaitlon dengan awal-awal surat ini, S.4: an-Nisaa', 135; S.3: Ali Imran, 18; 5.16: an-
Nahl, 90; S.70: al-Ma'aarij, 33.

2r Kaitkan dongan S.48: al-Fat-h, 24.
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Hai semua orang yang beriman, kata Allatl, hendaklah kamu menjadi orang-

orang Fng mempunlai kepribadian yang baik dan jiwa )ang tinggi, )ang mampu

menyelesaikan semuapekerjaan dengan sebaik-baikrya. Berlakulah ikhlas dalam

segala amalan kepada Allah dan Rasul-N1a, baik dalam amalan-amalan keduniaan

maupun amalan keakhiratan. Ingatlah, batrwa menyelesaikan sesuatu amalan

dengan sebaik-baiknya dan dengan ikhlas merupakan asas keberuntungan

(kesuksesan).

Syuhadaa+ bil qisahi : Menjadi sal<si dengan adil (melahirlan l<ebenaran

dengan secara adil).

Memperlihatkan mana )ang hak @enar) di depan hakim dengan adil, tidak
memihak karena kekerabatan, kekalaan, ataupun pengaruh (kewibawaan), dan

tidak menekan karena kepapaan atau kemiskinan.

Wa laa yairirnanrukum syarw<Ianu qaumin'alaa allaa ta'diluu : Dan
janganlah larqta rasa pernasuhan terlndop sesqfiu laum mmdorong lannu

berlnht tidak adil.

Janganlah karena didorong oleh rasa benci atau permusuhan kepada sesuatu

golongan, kamu berlaku curang atau tidak memelihara keadilan. Mukmin lang
benar tetap berlaku adil dan tetap menahan hawa nafsurya.

I'diluu huwa aqrubu lit taqwaa : Berbuat adillah kamu' lurena adil itu
lebih delat kqada tahtta.

Berlaku adillah kamu, karena adil itu jalan yang paling dekat dengan takwa.

T[han menekankan lagi perintah berlaku adil.22

Wat taqullaaln inrullaalu klwbiirum bi maa ta'mahatn : Dail bertalovalah

lamu kepadn Allah, sesungguhrrya Allah iru Maha Mengetahui qpa yang

lamu kerjalan.

Ibkutlah kepada siksa Allah, sesungguhrya Allatl itu sangat mengetalui segala

perbuatanmu. Ingatlah, bahwa Dia akan memberi pembalasan kepada kamu dengan

seadil-adilnp atas kecuranganmu.

Ayat ini dan ayat png telah lalu dalam surat an-Nisaa', sama-sama mencegah

sifat yang buruk, seperti menyembunyikan kesaksian dan menjadi saksi palsu

yang jelas merupakan dosa besar.

Wa'adallaahul ta4ziiru aamanuu wa'amihxh shaalihaati lahum magh-

fimtuw wa ajrun 'a-zhiim : Allah telah menianiilan kepada semua orang

22 Bacr al-Bukhari 5l: 12 M. 1263-52:9; Muslim 7t: h.9-l0.
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yang berbrun dan mmgerjalant semua amalan saleh. Merela diberi amputan
danpalalayang besar.

Allah telah berjanji kepada mereka png beri4an dan mengerjakan amalan

saleh (adil dan takwa), bahwa mereka akan diberi ampunan dan pahala png
besar.

rman dan amalan saletr menghapuskan pengaruh-pengaruh dari amalan buruk
pada jiwa, dan sebalikrya, menyiapkan manusia ke alam kudus (suci).

Wal b4riiru lufaruu wa kndz4zabuu bi aayaatirua ulna-ilu ash-haabul
jahiim : Dan. semw omng yang lafir dan mendustakan ayat-ayat Kami,
merckalah onmg-omng yang menghuni jahim (nerala).

Mereka png kafir dan mendustakan ayat-ayat Allah, baik ayat-a1at yang

diurunkan kepadapara rasul maupun Eat-alat yang merupakan hukum (fenomena)

alam png terdapat pada diri manusia dan alam semestaitulah yang akan menghuni

neraka.

Yaa ayyulwl b4ziitu oamanudz kuruu ni' mntallaahi' alaikum idz lumma
qaurnun ay yabsu4huu ilaikun aidiyahum fa luffa aidiyahum 'ankum :
Hai omngomng yutg beriman. Ingatlah nilorut Allalt, yang telah dicurahlan
kqafumu, kertfu swru lanrm berl<ehendak mananj ang lan tangawtya l<ep ada

dirimu, lalu Allah menghambat tangan merela dari lamu.

Hai semua orang png beriman, ingatlah nikmat-nikmat Allah yang telah

diorrahkan atas kamu. Di antara nikmat-nikmat Allatl itu adalah menolak rencana
jahat dari musuhmu dan mengembalikan perbuatan jahat itu kepada mereka,

sedangkan mereka berjumlah banpk dan mempunyai kekuatan yang cukup.

Wat taqullaaha wa 'alallaahi fal yatawaklulil mu'minuun : Dan
benakwalah lamu kqada Allah; dan l<cpadn Allnhlah semua orang yang
beriman benawalal.

Bertakwalah kepada Allah, hai segala manusia. Hanya kepada-Nya semua

orang mukmin bertawakal dan jangan kepada kekuatan dan keperkasaan.

Sebab trnrn ayat

Diriva5atkan oldr al-Hakim bahwa pada suatu ketika, Nabi berteduh di bawah

sebatang pohon dengan menyangkutkan pedangnp di pohon itu. Dalam keadaan

demikian, datanglah seorang musyrik dari belakang, lalu mengambil pedang dan

menghunusnya untuk membunuh Nabi. Seketika Nabi memandangnp, dan tidak
lama kemudian gugurlah pedang dari tangan orang tersebut karena gugup saat

dipandang Nabi. Maka, Nabi pun segera mengambil pedang orang itu seraya

berkata: *Siapa 
lang memelihara kamu dari pedang ini?" Dia menjawab: 'Tidak
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ada seseorang pun.' Nabi kemudian memanggil sahabat-sahabatnya serta

melepaskan orang itu kembali ke kampungnp.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menyuruh kita berlaku adil dalam bermuamalat, baik
terhadap kawan maupun lawan. Selain itu, TUhan menerangkan janji baik kepada

semua orang mukmin dan janji buruk kepada segenap orang kafir. Pada akhirnya

Tl.rhan menjelaskan nikmat-Nya png lengkap, laitu melepaskan para mukmin
dari musuh-musuhnya.
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(12) Dan Allah benar-benar telah membuat
janji yang kuat terhadap Bani tsrail.
IGmi telah membangkitkan (meng-

utus) dua belas pemimpin dari
kalangan mereka sendiri, yang
memperhatikan segala kepentingan
mereka. Allah berkata (kepada
Musa): 'Sesungguhnya Aku beser-
tamu. Jika kamu benar-benar men-
dirikan sembahyang, memberikan
zak,at, sefia beriman kePada rasul-
rasul-Ku dan menolong dan meme-
lihara mereka dari musuh serta kamu
memberi pinjaman kepada Allah
benrPa Pinjaman Png baik, maka Aku
kafftratkan (ganti) semua kejahatan
(dosamu) dan Aku masukkan kamu
ke dalam surga yang di bawabnYa

mengalir sungai-sungai. Barangsiapa

di antara kamu berkufur sesudah itu,
maka sungguhlah ia telah sosat dari
jalan png lurus.23

(13) Maka disebabkan mereka telah
merusak (melanggar) janji, I(ami Pun
mengutuk mereka dan medadikan
hatinya kejam dan kesat (kasar).

',;,rW;W)-$.sf+hl6"iii
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23 Kaithn dengan S.2: al-Baqarah, 4O.
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Mereka memindah-mindahkan Per-
kataan dari temPatnYa dan mereka

lupa terhadap sebagian besar kitab
yang telah memperingatkan dirinla.
Dan kamu (Muhammad) senantiasa

akan melihat kekhianatan mereka,

kccuali sedikit orang. Karena itu,
maafkanlah ketelanjuran mereka 1ang

sedikit itu dan maafkanlah keburukan

mereka; sesungguhnYa Allah
menyukai semua orang )ang berbuat

ihsan.

(14) Dari mereka yang mengatalan: "IGmi
ini orang Nasrani", ada Yang telah

Kami ambil perjanjian. Mereka itu
juga melupakan sebagian besar dari
isi kitab )ang telah memperingatkan

mereka, lalu Kami tanamkan pada diri
mereka rasa Pormusuhan dan
kebencian hingga hari kiamat. Kelak

Allah memberitahukan kePadanYa

tentang apa yang mereka kerjakan.

3$1i+');5"ErLri.:;+*r;
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TAFSIR

wa laqad a-kha4ulluhu miilsaaqa banii isrua-iib : Dan Allah berur-

benar telah membwt ianiiyang lanr terhadap Bani Ismil.

Allah benar-benar telatr mengambil janji dari Bani Israil dengan perantaraan

Musa as., supala mereka melaksanakan tuntutan Thurat )ang mengandung spriat
png telah dipilih Allah untuk mereka. Janji Allah itu terdapat pada penghabisan

sifr (kitab) lima png dikatakan oleh kitab Musa.

Wa ba'atstua mhiltwnfis-rui'a-syara ruqiiban : Kami telah membang-

kittan (mengutus) dn betas pemimpin dai lalangan merela sendiri, yang

memp e rhatilun s egala kq entingan mercla.

Dan Kami memerintahkan Musa memilih dua belas naqib (orang png
memperhatikan keadaan dan urusan) )ang mengendalikan urusan asbath

(keturunan) dan memelihara mereka, serta Kami gerakkan mereka untuk

memerangi musuh.

Wa qaalallaahu innii ma'akum : Allah berlata (kqada Musa): "Sesung-

gulrtya Aht besertamu. "
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Allah berkata melalui lisan Musa: "Sesungguhnp Aku beserta kamu dan
menjadi penolongmu dalam menghadapi musuh-musuhmu, memperhatikan
keadaanmu dan akan memberi pembalasan terhadap amalanmu."

La-in aqamtumwh shalaan wa aatailumuz znkaata wa aamantum bi rusulii
wa 'azzartumuuhum wa aqradh-tumullaaha qar-dhan hasanal la
uluffirunna 'ankum sayyitatikum wa h ud-khilannakum jannaatin tajrii
min tahtihal anhaaru : Jilo.lamu benar-benar mendirilan sembaltyang,
metnberilan zal(nt, sena bertman l<cpada msul-msul-Kt, dan menolong serta
memeliham merela dari musuh serta l(amu memberi pinjaman l<epada Allah
berupapinjamanyang baik, mala Afu laffaratlan (ganti) semua l<ejahatan
(dosamu) danAfu masukl<nn lamu l<e dalnm suryayang di fuwalxrya mengalir
sungai-sungai.

Jika kamu mendirikan sembahyang dan menunaikannya dengan sempurna,
baik sempurna rukun maupun slaratnp, dan kamu memberikan sebagian harta
(sedekah, zaknr) yang dengan itu membersihkan dirimu, dan kamu beriman kepada
rasul-rasul png diutus sesudah Musa seperti Daud, Sulaiman, Yahya, Zakaria,
Isa, dan Muhammad, kamu menolong dan membela mereka dari musuh, kamu
tetap berdiri di samping mereka dalam suka dan duka, serta kamu mengeluarkan
hartamu selain dari png diwajibkan dengan senang dan kerelaan hati, tentulah
Aku akan menutupi dosa kemaksiatan yang kau lakukan. Sebab, kebajikan-
kebajikan itu menghapus dosa kejahatan dan kemaksiatan. Selain itu, tentu saja
akan Aku masukkan kamu ke dalam surga, png di bawahnp mengalir sungai-
sungai png hanp dimasuki oleh orang png suci dari syirik dan dosa.

Fa man lufam ba'da dznalilu minkum fa qad dhalla sawaaqs sabiil :
Bamngsiapa di antara kamu berhtfur sesudah itu, malu sungguhlah ia telah
sesat dari jalanyang lurus.

Siapa png mengingkari sesuatu yang Aku perintahkan atau )ang Aku larang
sesudah berjanji akan mengerjakan seperti yang Aku perintahkan, maka sungguhlah
dia telah sesat dan menyimpang dari jalan png lurus.

Fa bimaa ruq4hihim mii+saaqahum la 'anruahum wa ja'alrua qiluu-
bahum qaasiyatan : Mala disebablan merela telah merusak (melanggar)
janji, Knmi pun mengutuk merela dan menjadilan hatbtya kejam dan l<esat
(lwsar).

IGrena merusak (melanggar) janji, mengufuri Allah dan Rasul-Np, tidak
mau menolong para rasul, tidak mau membesarkan dan menghormatinya, maka
patutlah kaum Yahudi menerima kebencian IGmi (Allatr), kutukan dan terusir
dari ratrmat. Perbuatan mereka itu menjadikan jiwanp kasar (mengeras bagai
batu), sehingga tidak lagi bisa menerima pengaruh pelajaran dan petunjuk.



)uz 6 Surat 5: al-Maaidah t05l

Yuhanifuurul kalima' arn rnaw aa4hi'ihii : Merela mernindah-mindaht<an
p erlataan dari temp atnya.

Mereka membolak-balikkan pembicaraan dari tempatnp. Mendahulukan yang
seharusnya ditempatkan dalam pembicaraan berikutnp atau membelakangkan
sesuatu yang seharusnp ditempatkan pada pembicaraan di depan, membuang,
mengubah ataupun mengganti.

Tblah dimaklumi bahwa Thurat png Errulis pada masa Musa dan yang diminta
agar mereka memeliharanF seperti png dinashkan dalam pasal 31 dalam kitab
Thtsni}atul Isytira' telah hilang pada waktu orang-orang Babilon menawan orang-
orang Yahudi. Kitab png lima png dirujukkan kepada Musa, semuanla ditulis
beberapa waktu sesudah Musa wafat. Dalam kitab-kitab itu terdapat baryak kata
dengan bahasa Babilon yang menunjukkan bahwa kitab-kitab itu ditulis sesudah
mereka ditawan oleh bangsa Babilon.

Inilah sebabnya, maka kebanpkan ahli sejarah Barat menetapkan bahwa
Thurat png berada di tangan orang Yahudi sekarang ditulis beberapa abad sesudah
Musa wafat. Kitab ini ditulis oleh Izra sesudah bangsa Yahudi diizinkan kembali
ke negerinya.

Wa nasuu luzJt-zlwm mimmaa dzukkiruu bihii : Dan merela lupa terhadap
sebagian besar kitab yang telah memperingatlan dirinya.

Mereka telah lupa terhadap sebagian isi kitab png asli atau mereka telatr
meninggalkan sebagian hukum Thurat. Keterangan ini adalatr mukjizat png paling
kuat yang menunjukkan kepada kebenaran Muhammad.

Wa laa tazaalu tath-thali'u 'alaa khaa-inatim minhum : Dan lumu
(Muhammad) senantiasa alwn melihat kel<hianatan merela.

Kamu, hai Muhammad, akan terus-menerus menpksikan kekhianatan orang-
orang Yahudi.

Illaa qaliilam minhum : I{ecuali sedikit orang dari merela.

Yang tidak berkhianat hanya sebagian kecil dari mereka, seperti Abdullah
ibn Salam dan saudara-saudaranya.

Falu 'anhum washfah innallaaha yuhibbul muhsiniin : I{arerw itu
maaflanlah lretelnnjuran merclayang sedikit itu dan maaflanlah l<eburulun
merela; sesungguhnya Allah menyulai semua omng yang berbuat ihsan.

oleh karena keadaan itu sudatr sedemikian rupa, maka maafkanlah mereka
png sedikit itu dan pergauilatr mereka dengan ihsan. Sebab Allatr menyukai
orang-orang png berbuat ihsan.
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Setengatrulamamengatakan:.Berilahmaafkepadamerekapngtelah
bermaksud membunuhmu] ur"n Allah menyukai orang )ang mau memberi

maaf kepada orang yang berniat jahat kepadanp'"

wa mirul la4ziitu qaaluu iruua ru'shaarua a'khadzrua mii4satqahum

Tono,uuhazh.zha.mrnhnmaadzukkiruubihii:Darimereluyang"mengatalan: ,I{ami ini omng Nasmni", ada yang Kami telnh mengambil

perjinjian. Mereka iru iuga melupalan sebagian besar isi kitab yang tel'ah

memP ering atlron merel<a. "

Demikian pula Allatr telah mengambil janji dari orang-orang Nasrani supaya

mereka tetap menaati Allah dan menunaikan berbagai furdhu yang dibebankan

dan mengikuti rasul-rasu1-NF, maka mereka pun mengikuti orang-orang Yahudi'

lalu mereka melanggar ferjanjian dan meninggalkan hukum-hukum png telah

ditetapkan.

Fa aghrainaa bainahumul 'adaawata wal bagh4haa'a ilaa yaumil

qiyaimati : Lalu Kami tanamlanpada diri mereta msaperTnusuhan dan

l<ebencian htngga hari kiamnt'

IGrena itu timbullah permusuhan, saling membenci di antara mereka, dan

terus-menerus sifat itu melekat pada diri mereka hingga hari kiamat'

wa saufa yurwbbi-utrumutlaahu bimaa laanuu yash'rw' uun : I{elak Allah

memberitahutunkqadanyatentangopayangmerela.l<erjalan.

Allah, kelak akan memberitahukan kepada mereka tentang apa )ang mereka

perbuat di dunia pada hari hisab, misalnya.perbuatan melanggar janji, menukar-

nukar isi kitab, ,"ro ."ngalihkan perintah dan larangan Allah. Allah akan

memberikan pembalasan atas perbuatan mereka dengan adil'

orang yang mempelajari sejarah mengetahui bahwa ketika al-Masih ditindas,

Injil beluir ditotis. Seturun p"ngiLut al-Masih ditindas dengan sangat keras oleh

uangsa Yahudi, bahkan kebanyakan dari mereka dibunuh. Barulah sesudah keadaan

tenang (stabil) dan raja t(onstantin memeluk agama Nasrani timbullah usaha-

saha membukukan Injil.

Sebab furun aYat

Ketika Bani Israil telah lepas dari kejaran Fir'aun, Allah memerintahkan

mereka pergi ke Baitul Maqdis yarg didiami oleh bangsa Kan'an' Allatr mengatakan

lepaoa'mietra: "aru t"r,un ,"nluoitu, Baitul Maqdis sebagai tanah airmu'

Pergilahbersama,perangilahpenduduknp,danAkuakanmenolongmu."

Selain itu Altah menyuruh Nabi Musa mengangkat dari tiap golongan seorang

naqib, yang akan mengauasi mereka. Musa memilih 12 naqib dan mengambil
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perjanjian dengan Bani Israil. hranaqib tersebut mengaku akan menyelesaikan

iegala perjanjian, lalu pergi bersama mereka. Setelah Musa mendekati Baitul

Maqdis, beliau menyuruh para naqib pergi memata-matai bangsa Kan'an. Mereka

menemukan bangsa tersebut merupakan bangSa png kuat dan perkasa. Maka

timbullatr ketakutan di hati mereka. Sekembalinp dari melaksanakan tugas itu,

mereka mengungkapkan apa )ang dilihatnya kepada kaum masing-masing. Padahal

Musa sesungguhnp meminta mereka merahasiakan hal itu. Batlkan, mereka

membatalkan perjanjian, kecuali dua naqib yang tetap memelihara janjiqa.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menjelaskan perjanjian yang diambil dari orang

Yahudi dan Nasrani, serta bagaimana mereka mengingkari janjinya itu. Karenanp,

Tirhan menyiksa mereka dengan berbagai kehinaan di dunia dan dengan azab

yang pedih di akhirat.
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(15) Hai ahlul kitab, sungguhtelah datang

kepadamu rasul Kami, Yang men-
jelaskan sebagian besar isi al-Kitab
yang kamu sembunyikan dan kamu

biarkan. Sungguh telah datang
kepadamu cahala dan kitab )ang nyata

dari Allah.

(16) Dengan kitab itu Allah menunjuki
orang-orang yang mengikuti keridha-

an-Nya dan jalan-jalan kesejahteraan
(keselamatan) ; mengeluarkan mereka

dari kegelapan menuju cahaya terang,

serta menunjuki mereka kepada jalan

yang lurus.

'Aa6-Y3li:;{;;"1-.14\'Jfr
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TAFSIR

Ym ahlal kitaabi qad jaa<kum rasuulurua yubayyinu lakum lu4sibam
mim maa kuntum tukhfuurw mirul kitoabi wa ya'fuu 'an ka+siirin : Hai
ahlul kitab, sungguh telah datang l<epadamu msul l{nmi, yang menielaslan

sebagian besar isi al-Kitab yang lamu sembwryilan dan lumu biarlan.

Hai ahlul kitab, telah datang kepadamu Muhammad yang diperkuat dengan

mukjizat al-Qur'an untuk menjelaskan hukum-hukum yang kamu sembunyikan.
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Hukum-hukum itu sesungguhnla telah diturunkan kepadamu, misalnla, hukum

rajam bagi pezina. Allah menerangkan sebagian besar dari hal-hal png kamu

sembunyikan dengan perantaraan Rasul-Nya.

Kita mengetahui bahwa bangsa Yatrudi dan Nasrani menyembunyikan

keterangan dalam kitab mereka )ang menguraikan tentang sifrt-sifut Muhammad-

Tidak hanya itu, banpk ajaran dari kitab-kitab tersebut png mereka sembunyikan

untuk orang awam.

Sesudah Nabi Muhammad memberitatrukan hal-hal yang terdapat dalam kitab

mereka itu, sebagian ulama Yahudi dan Nasrani sadar dan kemudian beriman

kepada Nabi saw. Meskipun Nabi Muhammad sebelumnla tidakpernah membrca

kitab mereka. Apa yang dikemukakan hanplah berdasar uahyu.

Qad jaa<kum mirwllaahi nuuraw wa kitaabum mubiin : swtggnhtew
datang tcepadamu cahaya dan kitab yang nyata dari Allah-

Telah datang kepadamu sinar cemerlang dari Allah, yaitu Muhammad saw.

dan al-Qur'anul l(arim yang menjelaskan segala apa )ang diperlukan oleh manusia.

Muhammad dinamai dengan sinar cemerlang karena mata tidak dapat melihat

sesuatu jika tidak ada cahaya yang meneranginp. Demikian halnp Muhammad

yang datang dengan membawa al-Qur'an dan al-Islam, )ang kemudian membuat

manusia yang mengikutinya bisa mengetatrui dengan jelas hakikat agama )ang
benar dan apa yang telah menimpa Thurat.

Yahdii bihillaahu manit taba'a ridh-waarwhuu strbulas saloami wa yuklt'
rijuhum miruzh zltulwnaati ilan nwri bi idz-nihii wa yohdiihim ilu shirua'

thim mustagiim : Dengan kitab iru Allah menuniuki omng-orung yang

mencari keridhaan-Nya dan i alan-ialan l<eseiahterann (kcselatnatan) ;
mmgefinrlan merela dari t<egetapan manuiu calnyatemilS, serta mow{rtki
merela leepada i alan Yang lurus.

Allah memberi petunjuk kepada orang-orang )ang mencari keridhaan-Nla

dalam beragama dengan jalan keselamatan dan mengeluarkan mereka dari

kegelapan kufur, syirik, khurafat, dan waham (takhayul) kepada sinar iman dan

iradat serta taufik-Nya. Juga menuntun mereka kepada agama lang benar, lang
menyampaikan mereka kepada kebajikan di dunia dan akhirat.

Alat ini memberi pengertian bahwa orang 1ang mengikuti agama Allah akan

memperoleh jalan yang membawanya kepada keselamatan, terlepas dari kegelapan

keberhalaan, dan memperoleh jalan yang menyampaikannla kepada maksud-

maksud dan tujuan beragama.
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KESIMPULAN

Dalam ryat-zyat ini TUhan mengajak orang Yahudi dan Nasrani untuk beriman
kepada Muhammad dan al-Qur'an Jang dibawahp.
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(17) Sungguh telah kafir mereka yang

berlata:'Sesmgguhnya Allah itulah
al-Masih ibn Mar5am. " Katalenlah :

'Siapakah yang bisa menghindarfan
Isa dan ibunya dari kematian dan
hbinasaan, demikian juga siapa 5ang
sang€up unfi*beftuat )ang same rt s

segala isi bumi, jika Allah manghcn-
dakinya? " Al I ah la h yang mempunyai
langit dan bumi, serta segala yang

berada di antara keduanya. Dia
menjadikan apa yang Dia bhendaki -

Allah itu Maha Berkuasa aas segala

sesuahr.r

( 18) Berlatalah orang \6hudi dan Nasnni:
'Kami, anak-anak Allah" dan keiasih-
Nya." Katakentan, hai Muhemmad;
'Kalau benar demikian, mengapa
kamu diezeb karena dosadosamu?
Sebenamya lamu adalah manusia dari
orang-onrng y4ng diciptakan. Dia
mengamprmi siapa yang Dia kehen-
deki, dan mengazab siapa yang Dia
kchendaki. Kepunyaan Allahlah
pemerinahan langit dan bumi serta
apa )ang berada di antara keduanya;

dan kepada-Nya tempat keNnbali. "2'

(19) IIai pam ahlul 1i1x[, s,mgguh tclah
datang Rasul Kami bpadamu dengan

memberi henngan hika tidak urrun

wahyu dan tidakdiuns seonang rasul.
Kami mengutusnya agar kamu tidak

d*t;:9&'iv
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6 lGid r &rym S.2: af'Baryreh" lll; S.4: an-'Nisaa', 116; S.20: Thaahaz, 82.
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mengatakan: "Tidak ada seorang

basyir yang datang kePada kami
memberi kabar gembira dan tidak
datang pula seorang nadzir Yang
menjelaskan ahbat dari perilaku kaum

perusak. " Sesungguh4a telah datang

seorang basyir dan nadzir kepadamu;

dan Allah itu Maha Berkuasa atas

segala sesuatu.

gi*'l'eW"'*f; $'r"sit;;g;
635..;

TAFSIR

La qad tufaml la4ziina qaaluu inrullaaha huwal masiihubnu mar'
ya*i : Sungguh telnh lafir merela yang bertata: "sesungguhnya Allnh

rtuhh al-Masih ibn Maryam."

Penganut agama Kristen pada masa sekarang ini terdiri dari tiga golongan:

Katolik,brbdoks, dan Protestan. Kristen Protestan muncul kira-kira empat abad

yang talu dan menjadi maztrab di kalangan bangsa-bangsa 14ng telah tinggi

peradabannp, seperti Jerman, Inggris, dan Amerika Serikat. Mereka semuanla

masih mengatafin ketuhanan al-Masih dan menganut pendirian trinitas (tuhan

tiga). Mereka berpendapat bahwa orang yang mengesakan Allah bukan orang

Masehi. Padahal orang Masehi zaman dahulu tidak tegas menlatakan demikian.

mereka menafsirkan bapak, anak, dan ruhul qudus dengan wujud, ilmu, dan

hayat (hidup). Al-Qur'an telah membantah akidah tersebut lang berasal dari

agama berhala."

Qulfa may yamliku mirullaahi syai<nin aruada ay yultlilul masiihabna

maryamawa ummahuuwa manfil ar4hiiamii'an : Katnl@nlah: "Mala,

siapal<ah yang sanggnp menghindnrlan Isa dnn ibunya dari l<ematian dan

l<ebinasaan? Demikian iuga siapa yang sanggup menolak yang demikian

dari segala isi bumi, iilayang demikian dil<ehendaki oleh Allnh?"

I(atakan, hai Muhammad, kepada orang-orang Nasrani: "Siapakah gerangan

yang dapat menolak kebinasaan dan kematian al-Masih dan ibunp, bahkan dari

,.gu'ru makhluk, jika Allah berkehendak membinasakan mereka dan memusnahkan

mJreka? Tidak idu r*trng pun yang sanggup berbuat demikian. Al-Masih dan

ibunya telah mengalami apa png dialami oleh semua makhluk yang lain."

'Apakah mereka dapat menolak sesuatu bencana terhadap dirirya? Apabila

al-tvtasih tidak sanggup menolak apa-apaterhadap dirinya dan ibunla, dapatkah

dikatakan bahwa dd itu adatah Ttrhan )ang menguasai segala alam? Kalau al-

Masih itu Ttrhan, mengapakah dia tidak menolak penpliban terhadap dirinla?

Fenyaliban itu adalah suitu hal yang sangat terkutuk menurut pendapat Injil sendiri.

Igliu demikian, nyatalah bahwa Isa itu hanla seorang nabi dan seorang rasul'"
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Wa lillaahi mulktts s amaawaati w al ar4hi w a maa bairwhumaa : Padaha I

Allahyang mempwryai tnngit dan bumi serta segala sesuatuyang berada di

' antara lrednnya.

Allah sendirilah yang mempunyai segala langit dan bumi serta segala isinya'

Tidak seorang pun )ang dapat mencegah kehendak-Nya'

Yakhluqu moa !a-sy(n-u : Dia meniadil@n apayanS dil<ehendaki-Nya.

Allah itu menjadikan apa )ang Dia kehendaki menurut kehendak-Nya' Dia

dapat menjadikan sesuatu dari sesuatu z1tyan11 tidak bernama, lelaki ataupun

p"i".puur, seperti asal-usul binatang atau seperti keadaan Adam. Allah dapat

menladitan sesuatu dari perempuan saja, sebagaimana Dia dapat menjadikan

sesuatu dari lelaki dan perempuan.

Waltaahu'alaa kulli syai'in qadiir : Dan Allah itu Maha Berhtasa atas

tiap+iaP sesuatu.

Allah itu Matra Berkuasa menjadikan apa yang Dia kehendaki. Segala png

dikehendaki-Nya pasti berhasil (terwujud) dengan kodrat atau kekuasaan-Nya,

walaupun seUagian dari perbuatannla ada )ang tidak dapat diterima oleh ilmu

manusia.

Diriuaptkan bahwa pada suatu hari para Yahudi berbicara dengan Nabi

saw., lalu Nabi mengajak mereka kepada tauhid dan menakut-nakuti mereka

tentang azab akhirat. AJas hal itu, mereka menjawab: "Kami tidak takut apa-apa,

hai Muhammad. Kami ini anak-anak Allah dan kekasih-Nya. Memang demikianlah

pernyataan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Berkenaan dengan itu turunlah ayat

di bawah ini:

Wa qaalatilyahundu wan ru'shaarua rwhnu abtua'ullaahi wa ahibbaa-

uhui : Dan berlata omng Ynhudi dan Nasmni: "Kami anak-anak Allah

dan l<elasih-I{Ya.'

Orang-orang Yatrudi dan orang-orang Nasrani mengatakan: "Kami ini anak-

anak Allah dan kekasih-kekasih-Np. Allah memperlakukan kami sebagai ayah

menggauli anak-anaknp." Bahkan sebagianorang Nasrani berkata: "Isa itu Allah

sebenar-benarnya, r"dangkan kami ini adalah anak-anak Allatr secara majaz

(simbolik)."
pernyataan 'anak-anak Allah" dipakai oleh Injil untuk malaikat dan orang-

orang ru-k in png saleh seperti png diceriakan oleh Mathius tentang pengajaran

al-Masih di atas bukit, dengan ujarnya: 'Bahagia dari segala orang yang membuat

kesejatrteraan karena mereka inr adalah anak-anak Allah. " Dan seperti kata Paulus

dalam salah suatu suratnp, karena mereka semua bertutur dengan roh Allah,

maka merekalah anak-anak Altah.
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Dari keterangan ini bisa diketahui bahwa pernlataan "anak Allah" yang
dimalsudkan dalam kitab-kitab mereka adalah "kekasih Allah". Akan tetapi orang-
orang Nasrani mengatakan bahwa al-Masih itu anak hakiki bagi Allah, sedangkan
yang lain sebagai anak majazi (kiasan).

Qul falima yu'adz4zibukum bi dzunuubikum bal antum ba-syarum mim
man khalaqa yaghfiru li may ya-syaa-u wa yu'adz4zibu may ya-syaa-u:
I{atalanlah, hai Muharnmad: "I{alau bennr demikinn, mmgapa lamu diazab
larena dosa-dosamu, sebenarnya, l<nmu. adalah marutsia, dari omng-orang
yang dijadilun. Dia mengampuni siapa yang dil<chendaki-Nya dan Dia
mengazab siapa yang dil<ehendaki-Itlya.

I(alau keadaan itu seperti png kamu katakan, maka mengapakah T[han
menyiksa kamu karena dosamu di dunia, sebagaimana kamu melihat sendiri,
yaitu negerimu dirusak oleh musuh. Demikian pula gerejamu dan kamu terus-
menerus bermusuhan.

Di antara kamu ada png ingin mendominasi dunia dengan mempersiapkan
aneka senjata pemusnah (nuklir) yang membawa kamu tetap saling bermusuhan.
Di akhirat nanti kamu akan dipendam dalam api neraka. I(amu sebenarnla hanp
manusia, dari makhluk Allah, dan Allah tridak memihak kepada seseorang.
sesungguhnya Allah itu mengampuni orang-orang png berhak mendapat ampunan
dan menyilsa orang-orang yang patut mendapat siksaan.

Wa lillaahi mulkus samaawaati wal ar4hi wa mao bainahumaa wa ilaihil
ma-shiir : Dan l<epunyaan Allahlah pemerintahan tangit dan bumi, serta
apa yang berada di antara keduanya dan kepada-Irlyalah tempat tcembali.

Allah sendiri yang menjadikan dan mempunpi hak mutlak terhadap segala
sesuatu, sedangkan semua makhluk itu hamba-Nya, bukan putra dan bukan putri-
Nya.'u

Pernptaan "Dan kepada Allah tempat kembali" memberi pengertian bahwa
mereka akan disiksa oleh Allah atas kekafirannya. Di sanalah mereka akan
mengetahui bahwa mereka itu hamba Allah.

Yaa ahlalkitaabi qad jaa<kum msuulurua yubayyinu lakum 'aha futrwim
mirur rwuli : Hai pam ahlul kitab, sungguh telah dntang kepada tamu
msul l{ami meneranglan l<epada lamu di masawaltyu tidak diruruntan dan
ms u l- ms ul tidak dibang kit lan.

26 Baca S.19: Maryam, 94.
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Hai ahlul Kitab, kata Allah, telah datang kepadamu rasul Kami yang
menerangkan hukum-hukum yang telah lenpp dan undang-undang yang dilupakan.
Mereka png diutus pada masa tidak ada rasul dan masa spriat )ang lalu banyak
yang diubah-ubah orang.

An taquuluu maa jaa-anaa mim ba-syiiriw wa laa na4ziirin : I(ami utus
agar kamu tidak mengatalan: "Tak ada seorang pun basyir yang datang
kepada lami, yang memberi labar gembira dantidakpula seseorang nadzir
yang meneranglan l<eburulan dari laum perusak."

Kami mengutus rasul itu kepadamu supaya kamu jangan mengatakan: "Tidak
datang seseorang pembawa kabar gembira (basyir) Fng menerangkan kepada
kami akibat yang baik dan tidak pula datang pemberi kabar takut (nadzir) yang
menerangkan kepada kami tentang hukuman terhadap orang yang sesat."

Fa qad jaa*kum ba-syiiruw wa na4ziirun : Sungguh telah datang kepada
lamu seorang basyir dan nadzir.

Telah datang kepadamu seorang )ang menggembirakan kamu dan seorang
png membawa kabar menakutkan )ang menerangkan jalan-jalan memperoleh
keberuntungan dan kebahagiaan yang abadi.

Wallaahu'alaa kulli syai-in qadiir : Dan Alhh rtu Maha Berhtasa atas
tiapitap sesuatu.

Allah itu Maha Berkuasa. Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah
menolong Nabi Muhammad saw. dalam mempertinggi kalimah-Np di dunia.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan oleh Ibn Ishaq, Ibn Jarir, Ibn Mundzir, dan al-Baihaqi dalam
ad-Dala-il dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah menyeru orang-orang Yahudi kepada
agama Islam dengan menggembirakan dan menakut-nakuti. Namun mereka
menolak ajakan Nabi. Karena itu, Mu'adz ibn Jabal, Sa'ad ibn Umadah, dzin

Uqbah ibn Wahab berkata: "Hai jamaah Yahudi, bertakwalah kepada Allah. Demi
Allatr, kamu benar-benar mengetahui bahwa Muhammad itu Rasul Allah. IGmu
menerangkan demikian kepada kami dengan menjelaskan sifat-sifatnya sebelum
beliau dibangkitkan."

Mendengar itu, Rafi' ibn Huraimilah dan Watrab ibn Yahudza menjawab:
"Kami tidak pernah mengatakan yang demikian itu kepadamu. Sekali-kali tidak
ada kitab yang diturrrnkan sesudah Musa. Allah juga tidak mengutus seseorang
basyir dan seseorang nadzir sesudahnya (Musa). Berkenaan dengan itu turunlah
ayat 19 ini.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-aYatini Tl,rhan menerangkan sebab-sebab orang Nasrani menjadi

kafir.

2so

(20) Dan ketika Musa berkata kepada

kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah
kepada niknat Allah yang diberikan
kepadamu, ketika Allah telah men-
jadikan dari kalanganmu beberaPa

nabi serta menjadikan kamu (orang- -

orang merdeka) Yang memPunYai

kecukupan dan memberi kamu aPa

yang belum pernah diberikan kepada

seseorang manusia lain Pada
zamanmu."

(21) 'Hai kaumku, masuklah ke daerah

(tanatrl yang bersih dari berhala, yang

Allah telah menetapkan untuk kamu.

Janganlah kamu kembali ke belakang

lalu berbaliklah kamu menjadi orang-

orang yang rugi."

(22) l(ota mereka: "Hai Musa. Sesung-

guhnya di dalamnya (bumi yang suci)

ada orang-orang perkasa yang kasar,

dan kami sekali-kali tidak mau

memasukinYa, sehingga mereka

keluar dari dalamnYa. Jika mereka

keluar, maka sesungguhnya kami akan

masukke dalamnYa."

(23) Dua lelaki dari orang-orang yang takut

kepada Allah, Yang telah menerima

nikrnat dengan taat dan taufik berkata:

"Masuklah kamu kePada mereka
melalui Pintu kota. APabila kamu

memasukinYa, maka kamu akan
memperoleh kemenangan' Dan

' hendaklah kamu bertawakal kepada

Allah, jika kamu orang-orang Yang

beriman."
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(24) Mereka berkata: "Hai Musa. Kami
sama sekali tidak akan memasukinla
selama mereka berada di dalamnP.
lvlaka berjalanlah kamu dan Tthanmu,
lalu berperanglalr. Sesungguhnya kami

tetap duduk di sini. "

Berkata Musa: "TUhanku, aku tidak
memiliki selain daripada diriku dan

saudaraku. Maka ceraikanlah antara

kami dan kaum-kaum yang hsik."
Allah menjawab: "Kalau demikian,
maka bumi itu diharamkan atas
mereka untuk 40 tahun lamanya.
Mereka pergi dari bumi dengan tidak
menentu arah tujuannya. Karena itu,
janganlah kamu gelisah terhadaP
kaum-kaum yang ftsik."
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(26)

TAFSIR

Wa idz qoala muusaa li qaumihii yaa qaumidz kurau ni'matallaahi'ahikum
idz ja'ala fiikum ambiyaa'a wa ia'alakum muluuluw wa aataakum maa

lam yu'ti ahadam minal 'aalamiin : Dan l<etilu Musa berlata lcepada

luumnya: "Hai laumht, ingatlah l<epadn nilonat Allnh yang diberilun
l<epadamu, l@til@ Allah telnh menjadilan dari lalanganmu beberapa nabi
serta menjadilan lumu (orang-orang merdela) yang mempunyai lcecuhtpan

dan memberi lamu apa yang belum pemnh diberilan l<epada seseorang

manusia lain pada mmanmu. "

Jelaskanlah, hai Rasul Muhammad kepada Bani Israil dan kepada semua

orang yang seruanmu menjangkau mereka, ketika Musa mengatakan kepada

kaumnp sesudah mereka dilepaskan dari penganiayaan Fir'aun dan mengeluarkan

mereka dari negeri yang zalim. "Hai kaumku, ingatlah kepada nikmat Allah dan

bersyukurlah kepada Dia. Allah menjadikan dari kalanganmu beberapa orang

nabi dan menjadikan kamu sebagai orang-orang yang dipertuan atau merdeka

1ang mengendalikan segala urusan serta telah memberikan kepada kamu apa

png belum diberikan kepada orang lain."

Tirhan telah menjadikan beberapa orang nabi dari keturunan Ya'kub,

sedangkan dari keturunan Ismail hanp Muhammad seorang. Bani Israil dari

keturunan Ya'kub.

Tirhan menjadikan mereka orang-orang yang merdeka yang mempunyai hak

milik, mempunyai isteri, khadam (pembantu), dan rumah. Diterangkan oleh Abu
Said al-Khudri bahwa Nabi bersabda:
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.K5,*_K'i"itir46b'Le ,.(t;t-J1);ri:$.;(
'Adalah Bani Ismil, apabiln memptnlai seonng k afum, seekortfuunrykenfurun,
dan seorang istei, maka dinamailah dia sehgai mja."

l(a,ta Zaid ibn Aslam:

" Bamngsiapa mempwtyai rumnh dan khofutt dnanoitot, da sehgai qja. -

Yang dimaksudkan dengan "Allah memberikan kepadamu apa )atrg belum
diberikan kepada orang lain", misalnya, memberikan makanan al-manna rtan as-
salwa, memayungi mereka dengan auan, membelah laut sehingga bisa meneruslan
perjalanan, melepaskan dari kepungan musuh, sera mengaramkan musuh-musuh
ke dalam laut.

Yaa qaumid khulul ar4hal muqaddasatal latii kaaballultu lahon : -IIai
laumlot, masuklah lce dnerah (tanoh) yng benih dai furhala, yung Allah
telah menetapkan untuk l<nmu."

Hai kaumku, tandas Musa lagi, masuklah ke daerah yang suci dari
penyembahan berhala, daerah kebanpkan nabi dilatrirkan, lainr negeri png telah
ditetapkan Allah untukmu. Kamu mempunlai hak menghuninsB, meskipun bukan
menjadi hak milikmu )ang tidak dapat disekutui oleh seseorang. Itulah png
dijanjikan oleh Allah kepada kerurunan Ibrahim.

Wa laa tafiadduu 'aloa adbaarihmfitorylibau khoosiriin : 'Iotganloh
kamu lcembali l<e belalang lalu berfuliklah kanu menjadi orung{rung yng
rltgi. "

Janganlah kamu berpaling dari apa ]ang telah Aku datangkan, )aitu uuhid,
keadilan, dan petunjuk. Janganlah kamu kembali kepada keberhalaan dan mermbuat
kerusakan di bumi.

Ada yang mengartikan perkataan ini: janganlah kamu kembali dari apa png
telah Aku perintahkan, laitu masuk ke daerah png suci. Jika kamu kembati dan
tak mau memasukinya, maka kamu menjadi orang-orang )ang rugi.

Qaaluu yaa muusaa inrw friIru qawun jabbaariilu va iwua lan rud-
khulahaa hattaa yakh-rujuu minhoa ft iy yakh-rujuu minhaa la iwwa
daa-khiluun : I{ata mereka: *Hai Musa, sesungguhny di bumi yng suci
ada orang-orang perl<asa yang lasar, dan lami sama sekari tidak mau
memasukinya, sehingga merela kehw. lika mereka keluar maka kami akan
masuk l<e dalamnya."
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Para nakib png dikirim untuk memperhatikan keadaan musuh melapor kepada

Musa: "Di dalam daerah itu terdapat manusia yang kuat dan perkasa, serta

mempunpi kekuataan yang sempurna. I(ami tidak mau memasukinp bila mereka

masih berada di situ." Pada waktu itu, daerah tersebut didiami oleh kaum Unaq

dari golongan Kan'an.

Qaala mjulaani minal la4ziina ya-khaafuuna an' amallaahu'alaihimaa :
Dua lelaki dari orang-omng yang tahtt l<epada Allah, yang telah menerima

nilonat dengan taat dnn taufik.

Thurat dan para penafsir berkata bahwa kedua nakib itu Yusya ibn Nur dan

Kalb ibn Yafunah.

Ud-khuluu 'alaihimul baaba fa i-dzna da-khaltumuuhu fa innakum
ghaalibuuna wa 'alallaahi fa tawakkaluu in kuntum mu'miniin :
,,Masuklah lumu kepada mereka melalui.pintu kota. Apabila kamu

memasukinya, mal{n lamu alan memperoleh kemenangan. Dan hendaklah

lumu bertawalal kepada Allah, iila lamu orang-orang yang beriman."

Qaaluu yaa muusaa innaa lan'nad-khulahaa abadam maa daamuu fiihaa
fadz-hab anta wa rabbulu fa qaatilaa innaa haahunaa Qaa'iduun :
Mereka berlata: "Hai Musa. Kami sama sekali tidak akan memasukinya

selama merela berada di dalamrrya. Mala berialanlah kamu danTuhanmu,

lalu berperanglah. Sesungguhrya lami tetap duduk di sini."

Mereka berkata: "sekali-kali kami tidak mau memasuki kota, selama mereka

masih berada di dalamnya. Mereka itu orang yang gagah perkasa. Oleh karena

itu, pergilah kamu, hai Musa, beserta Tirhanmu yang telah memerintahkan kamu

keluar dari Mesir dan datang kemari. Perangilah mereka, dan kami menunggu di

tempat ini."

Qaala rubbi innii laa amliku illaa nafsii wa a-khii : Berknta Musa:
,Tlthanht, afu tidnk memiliki selain dnripada dirifu dan saudarah,t.

Musa mengadukanhal png dialaminya itu kepada Ttrhan, sesudah mengetahui

keadaan kaumnya dan khawatir mereka akan mempengaruhi nakib-nakib yang

taat. "Hai T[hanku, aku tidak memiliki urusan dengan seseorang. Aku tidak

dapat memaksa mereka untuk taat. Aku hanya berdua dengan saudaraku, Harun. "

Fafruq bainanaa wa bainal qaumil faasiqiin : *Maka cerailanlah antara

lami dan laum-laum Yang fasik."

Maka pisahkanlah kami dari orang-orang yang fasik. Janganlah Engkau

mengazab kami di dunia, jika Engkau mengazabkan mereka.
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Qaala fa innahaa muharramatun 'ahihim arba'iitw sarutay yuiihuutu
fil ar4hi : Allnhmenjawab: "I{alau demikian, malahnni itudilnrumkan
atas merelw untuk 40 tahun lamanya. Merelu peryi dari bumi dangan tidak
menentu amh tuj uanrrya. "

Kalau keadaan sudah sedemikian rupa, maka daerah tersebut diharamkan
bagi mereka selama 40 tahun. selama tempo itu mereka tinggal di padang pasir.
Mereka tidak mempunpi tempat untuk menetap.

Fa laa ta'sa 'alal qaumilfoasiqiin : 'I(arena iru, janganlah kanu gelisah
terhadap laum-laum yang fasik. "

Karena itu, janganlah kamu gelisah terhadap kaum-kaum fng fisik.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menerangkan peristiwa seuaktu bangsa Yatrudi
beserta Musa melepaskan diri mereka dari perbudakan. Walaupun Musa berbuat
demikian, bangsa Yahudi tetap juga menplahinp. Thhan menjelaskan png
demikian ini untuk menlatakan bahwa keingkaran bangsa yatrudi menerima
kebenaran merupakan pekertinya yang turun-temurun.

251

(Zl) Danbacakanlah kepada mereka kabar
tentang dua anak Adam untuk
menyatakan hak (kebenaran). Ictika
keduanya mengemukakan (menye-
rahkan korbannya, lalu Allah
menerima dari salah seorang dan tidak
menerima dari salah seorang )ang
lain. Yang tidak diterima korbanqa
mengancam serala berkata:'Sungguh
aku akan membunuhmu." Yang
korbannya diterima menjawab:
*Sesungguhnya Allah menerima dari
orang-orang yang takwa. "

(28) Sungguh, jika kamu panjangkan
(ulurkan) tanganmu kepadaku untuk
membunuh aku, pasti aku tidak
mengulurkan tanganku untuk mem-
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bunuhmu. SesungguhnYa aku takut
kepada Allah, Tirhan seru sekalian

alam.

(29) Sesungguhnya aku berkehendak
supaya kamu kembali dengan mem-

bawa dosaku dan dosamu, lalu kamu

menjadi penghuni neraka. Dan itulah
pembalasan yang diberikan kePada

orang-orang yang zalim.

(30) Hawa nafsunya memberanikan dia
membunuh saudaranYa, lalu men-
jadilah dia sebagai orang yang rugi.'

(31) Maka Allah mengirim seekor gagak,

lalu membuat lobang dengan kakinya

di tanah untuk memPerlihatkan
bagaimana dia mengubur tubuh
saudaranya. Dia berkata'. "Hai
keaibanku. Apakah aku tidak sanggup

meneladani burung gagakini, lalu aku

mengubur tubuh saudaraku?" Maka,

menjadilah dia dari orang-orang yang

menyesal.

(32) IGreira itulah, Kami menetapkan atas

Bani Israil, sesungguhnYa barang-

siapa membunuh orang bukan dengan

sebab yang mewajibkan qisas (bela)

atau bukan dengan sebab membuat

kerusakan di dalam negeri, maka

seolah-olah dia telah membunuh
manusia semiunya. Dan barangsiapa

menghidupkan seseorang, maka
seolah-olah dia menghidupkan semua

manusia. Sungguh telah datang
kepada mereka rasul-rasul IQmi yang

membawa keterangan-keterangan
nyata. Kebanyakan dari mereka
sesudah itu sungguh berlaku boros di
mukabumi.2T
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TAFSIR.

Watlu 'alaihim nabaqbnai aadama bil luqqi : Dan fucakonlaL kqafu
merel<a, labar dua anak Adam untuk mcnptakan lruk (kcbenarun).

Menurut pendapat jumhur ulama, kedua putra Adam ini adalah dua anak
kandung Adam. Yang pertama bernama @bil, dialah pqg menjadi pembunuh,
sedangkan png kedua bernama Habil, yang terbunuh. Menurut adat mereka
pada masa itu, anak lelaki dari kandungan pertama mengawini saudara perempuan
dari kandungan kedua. Demikian pula sebaliknp. IGbetulan Qabil mempunyai
saudara kembar yang buruk rupa Fng tidak disukainp. Qabil ingin mengawini
saudara kembarnya sendiri. Dia benci kepada Habil png seharusn56 kawin derrgan
saudaranya itu. Sesudah keduanla mengadukan hal tersebut kepada Adam,
beliaupun berkata: "Masing-masing kamu men5rcdiakan korban (pemberian). Siapa
yang korbannya diterima, itulah )ang meng:Mini si cantik iur." Maka, Qabil
sebagai seorang petani hanya membawa beberapa tungkul gandum. SeOangkan
Habil sebagai penggembala kambing membawa seekor kibas png gemuk- Allah
menerima korban Habil dan menolak korban Qabil seperti png diteraagkan old
Allah sendiri.

Idz qarmbaa qurbaanan fa tuqubbila min ahtdihimoa wa bm yuaqabhl
minal aakhari : I<etil(a lcedmtya nunyodorlwt korfururya, lala fui salolt
seorang drterima dan dari yang saorung lagi tidak diterima-

Waktu keduanya menyerahkan korbannla, Allah menerima dari salah seorang
dari keduanya, karena dia menyerahkan korbannla berdasrykan takm, ikhlas,
dan kerelaan hati. Sedangkan korban )ang seorang lagi tidak diterima oleh Allah
karena pemberiannya tidak berdasarkan takwa dan rasa ikhlas.

Dalam ayat ini Tirhan tidak menerangkan bagaimana mereka mengetahui
bahwa korbannya diterima. Boleh jadi melalui uahyu Allah png rlisempaikan
kepada Adam. Menetapkan tanda bahva korban telah diterima dengan d-r-ngJrla
api dari langit yang memakannya merupakan keterangan-kererangan orang Israil
yang tidak mempunpi sandaran )ang dapat dipercaya.

Qaala la aqtulannakn : Ynng tidakditerimn korfururtu menganaon seruy
berluta: "Sungguh aht alan memburuhmu."

Yang ditolak korbannp itu mengancam saudaranla dan bersumpah ekan
membunuh saudaranya. Ancaman itu dijawab dengan baik oleh saudaranya.

Qaala innamaa yataqabbalullaalru mirwl muttaqiin : hng diterima
korbanrrya menjawab: "Sesunggulutya Allah mencrbu korfun furi orug-
omng yang bertalcwa."
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I(aut Habil png diterima korbannla, 'Saya tidak berbuat sesuatu dosa
terhadap dirimu. Jika Allah tidak mau menerima korbanmu, maka perbaikilah
dirimu dan berikanlah dengan hati png ikhlas. Karena Allah hanya menerima
dari ora4g-orang png bertakwa kepada-Ny."zt

La im fusfra iloyya yodaka li ttqtulonii maa anaa bi baasi+hiy yadiya
iloika A aqAiaka : Suttgguh jih,a kamu mengulurlan tanganmu l<epadaht
wuuk mmburulth4 pasti ahr tidak mmgulurlan tanganht l<ep adnmu untuk
,ngnbutnhrru.

Yhlaupun kamu akan membunuhku atas dasar kezaliman dan permusuhan,
fala llabil lagi, aku tidak membalas kejahatan dengan kejahatan. Aku tidak bersifat
buruk dengan sifrt yaqg buruk p4g berlawanan dengan takwa dan takut kepada
aab Allah.

Imii a*luafulloalw mbbal 'aohmiin : Sesungguhnya alo,t tafut l<epadn

Allah, Tliun sera seknlian alan.

Iktahuilah bahwaaku takut kepada Allah yang telah memberikan inayah dan
ri'aph-Np. Aku takut Allah melihat aku menumpahkan darah dengan jalan
png tidak benar.D

Iwfii wiidtt an tabutt bi ix-mii wa itsmilw : Sesungguhnya alat ber-
kcltstdok stryap kama kcmbali dengan membawa dosaht dan dosamu.

Aku iidakakan membalas keburukan dengan keburukan. Jika kamu melakukan
kejahaten, tentulah kamu akan memikul dosa membunuhku dan dosamu yang

lain, p4g karena dosa inrlah korbanmu tidak diterima. Ada yang berpendapat
bahva firman Allah ini memberi pengertian, si pembunuh di akhirat memikul
segala dma orang png dibunuhqa.

h tahsou min osh-haabin noui wa dztalilw jazna-uzlt zhaalimiin :
I-ala karut menjadi salah seorang dari penghuni nerala dan itulah
panfulosutyang diberikan kqada orung-orang yang zalim.

Amman Tbhan kepada manusia karena membunuh adalah:

l. Memikul dosa sendiri dan dosa oxang png dibunuh.

2- Menjadi penghuni neraka.

3- Menjadi oxang png zalim.

2r Ba S-3: Ali Imm, 92. 
/

'Bualhlfrri 2:2!2L?9; Muslim52: H 14-15; Ahmad 1:185 hd 1609; Ahr Daud 34: hd
4257: *Tffii ll:T)-
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Fa4luwwa'at lahuurwfsuhuu qalla aliliihifa qatalahw : Hawanafsunya
memberanilan dia membunuh saudararrya.

Pada mulanp dia (Qabil) merasa takut untuk membunuh saudaranla. Tetapi
karena nafiurya terus-menerus mendesak dan memberanikanrya unnrk membunuh,
dia pun membunuh saudaranla.3o

Fa ash-baha mirul khaasiriin : Lalu menjadilah dia omng-orang yang
rugi.

Oleh karena itu menjadilah dia orang yang rugi di dunia dan di akhirat. Di
dunia kehilangan saudara png paling berbakti kepadanya dan di akhirat dia
mendekam dalam azab nerak,a.

Fh ba' a4s allaahu ghuruabay yabha+su fil ar4hi li yuriy ahuu luifo y uw aarii
sau4ta a-lhiihi : Mala Allah mmgirim seelar burung gagah lnlu membuat
lubang dengan lakirrya di tanah untuk memperlihatl(an kqada dia tentang
cam mengubur tubuh saudamnya itu.

Pembunuhan ini merupakan pembunuhan pertama yang terjadi di dunia antara
Bani Adam. IGrenanla belum diketahui cara mengubur orang mati. Maka Allah
mengutus seekor burung gagak untuk menggali tanah. Setelah Qabil
memperhatikan keadaan itu, sadarlah dia untuk menggali lubang dan menguburkan
mayat saudaranla. Sesudah nlata betapa kebodohan dan kelemahannya, dia pun
berkata:

Qaala yaa wailataa a 'ajaztu an akuuna mits-la haa-dzal ghumabi
fauwaariya sauata a-khii fa ash-baha minan ruadimiin : Dia berlwta:
'Hai l<eaibanfu. Apalah afu tidak sanggup meneladani burung gagak ini,
lalu aht mengubur tubuh saudamht?' Mala menjadilah dia sebagai orang
yang merryesal.

Apakah aku tidak sanggup menjadi seperti burung gagak itu? Ictika itu dia
pun menyesali perbuatannya dan merasa aib, karena dia lebih bodoh daripada
burung gagak itu.

Penyesalan png menjadi suatu syarat tobat ialah penyesalan png terbit karena
takut kepada Allah dan karena kegundahan hati akibat melampaui batas-Np.
Penyesalan yang demikianlah yang dikehendaki oleh Nabi saw. dengan sabdanya:

( 4qdY $) 
" 

o-,tl"t ^"' 
o,')''i)";tiiti

" Sesalan itu tobat. " (H. R. Ahmad, Bukhai, al- Hakim, dnn al-Baihaqi).

30 Baca al-Bukhari 10: I hd. 175.
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Min ajli dzrulika katabrua 'alaa banii isma-iih anruhuu man qatala
twlsam bi gLtiri nafsin au fusaadin fil ar4hi fa lu annamaa qatalan
nouJa jamii'a : I{arena itulah, Ifumi menetaplun l<epada Bani Israil,
barungsiqa membunuh omng bulan dengan sebab yang diwajiblun qisas

@ela) atau bukan dengan sebab l<erttsalan di dalam negeri, mara seolah-
olah dia telah membunuh manusia semuonya.

Disebabkan oleh kejahatan png keji yang dilakukur oleh seorang anak Adam
itu, I(ami pun menetapkan kepada Bani Israil bahwa barangsiapa membunuh
seseorang dengan tidak ada sesuanl sebab yang dibenarkan oleh syara' atau
membunuh seseorang bukan karena si terbunuh membuat kerusakan di muka
bumi atau mengganggu keamanan, maka berarti dia membunuh semua manusia.

Bagaimana perbuatan itu tidak dipandang sangat keji? Bukankah perbuatan
itu sebesar-besar dosa sesudah syirik kepada Allah?3l

\Va man alryaolwa la lu anrumaa alryan ruasa jamii,aa : Dan bamngsiapa
menghidryknn seseorang, malu seolah-olah dia menghiduptan semua
marutsia.

Barangsiapa menjadi sebab bagi kehidupan seseorang dengan melepaskannya
dari kematian, maka seolah-olah dia telah menghidupkan semua manusia. Hal
itu karena tiap seseorang dipandang sebagai anggota maslarakat.

Ayat ini mendorong kita untuk memelihara kesatuan manusia dan
menggerakkan kita bersungguh-sungguh memelihara keselamatan bersama.
Merusak kehormatan seseorang dipandang sebagai merusak kehormatan bersama.
Kisah anak Adam ini terdapat dalam pasal yang keempat dalam sifrut Tata,vin.

wa la qad jaatt-hum rusulurua bil bayyinaati tsumma inna tu-tsiirum
minhum fu'da dzoalil@ fil ar4hi la mwrifuun : Dan sungguh tetah datang
kqada merela msul-rasul Kami yang membawa l<etemngan-lcetemngan
nwta. Kenwdian lrebanyalan dnri manusia, sesudoh itu, bmar-bennr berlaht
boros di mulu bumi.

Sungguh rasul-rasul itu telah membawa keterangan yang nyata sebagai nFtanF
matahari pada waktu siang. Akan tetapi kebanpkan manusia berlaku boros di
dunia.

Alat ini menetapkan prinsip kesatuan ummat dan satu sama lainnp harus
bantu-membantu dan saling menjamin, sehingga seluruh ummat merupakan satu
kesatuan pry tidak terpecah-pecah.

3r Baca S.4: arNisaa' 93.
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KES!MPULAN

Dalam ayat ini Tl.rhan menerangkan kisah dua anak Adam untuk menunjukkan

bahwa tabiat dengki yang menyebabkan orang Yahudi tidak mau beriman adalah

tabiat yang telah tua sekali umurnp. Penumpahan darah yang terjadi antara dua

anak Adam tersebut disebabkan oleh rasa dengki.

2s2

(33) Sesungguhnya pembalasan yang
mereka peroleh dari memenngi Allah
dan Rasul-Nya serta menimbulkan
kerusakan di bumi adalah: mereka

dibunuh atau disalib atau dipotong
tangan dan kakinya dengan ber-
silangan atau diusir dari kamPung

halamannya. Itulah Pembalasan
kehinaanbagi mereka di dalam dunia

dan azab yang besar bagi mereka di
akhirat.r

(34) IGcuali mereka yang bertobat sebelum

kamu sanggup menangkaP dan
menghukum mereka. Kotahuilah,
sesungguhnya Allah itu Maha Peng-

ampun lagi Kekal rahmat-NYa.33

'Xj.rjr:br$j2r;Q'o$t |V6\
"JiLe-{6rA;ar,it{ii,ii

'6bil4'iV'{br;i$+5V
ail;i$56,1;t\gLlSQ:aV

"#V'#"iV*3'\i.Vt$

6to;r3"&:it"litA;v

TAFSIR

Innamaa jazaa-ul la-dziina yuhaaribuunallaaha wa rasuulahuu wa

yas,auna fil ar4hi fasaadan ay yuqattaluu au yu-shallabuu aa tuqath-

tha'a aidiihim wa ariuluhum min khilaafin au yunfau minal ar4hi :
Sesungguhnya pembalasan yang merela peroleh dari memerangi Allah dan

Rasul-Irlya serta menimbultan l<erusalan di bumi adalah: merela dibunuh

atau disalib atau tangan dan lakfutya dipotong dengan bersilangan atau

diusir dari lampung halamanrrya.

32 Kaitkan dengan S.2: aLBaqarah, 38, 45, dan 178; dan ayaFayat permulaan S'24: an-Nuur.

Ayat inilah dasax bagi hulorm pidana'

33 Kaithn dengan 39.
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Tidak ada pembalasan bagi orang-orang )ang memerangi Atlatr dan Rasul-
Np serta membuat kerusakan di muka bumi selain dibunuh atau disalib atau

dipotong tangan kanan dengan kaki kiri (tangan kiri dengan kaki kanan) atau

diusir dari negerinya.

Memerangi Allah dan Rasul-Nya adalah mengadakan kekacauan,
menghilangkan ketenteraman, menentang hak-hak slara' dan menahan zakalt.

Abu Bakar telah memerangi orang-orang Arab png tidak mau mengeluarkan
zaknt. Allah telah menerangkan hukum (had) bagi pembunuhan, bagi pencurian
dan hukum mengambil harta orang.

Untuk pembunuh dilakukan kisas, kecuali kalau dimaafkan, untuk penanrian
dipotong tangan, serta untuk gangguan harta membalar dan mengganti kerugian.

Menurut pendapat jumhur, alat ini mengenai kaum perampok @embegal)
)ang terang-terangan mengadakan keonaran. Menurut para ulama, ada tiga slarat
dalam menetapkan hukum ini.

1. Menggunakan senjata.

2. Bertempat di suatu tempat )ang terpencil dan sukar memperoleh pertolongan
bila kita diserang oleh mereka itu.

3. Bertindak terang-terangan.

Hukuman png dijatuhkan kepada mereka adalah hukuman mati atau meqalib
mereka atau memotong kaki kanan dan tangan kiri (kaki kki dan tangan kanan),
atau mengusir dari kampung halaman. Mana )ang akan dilakukan dari png
empat ini, Allatr menyerahkan kepada pertimbangan hakim.

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukuman mati dijailhkan atas orang )ang
pernah membunuh. Hlkuman menplib dijatuhkan kepada orang )ang pernatr
membunuh dan menyerobot harta orang lain. Hukuman memotong tangan kanan
dan kaki kiri atau tangan kiri dan kaki kanan @ersilang) kepada orang )ang
baryak mengancam dan menimbulkan ketakutan dan menyerobot harta orang.
Hukuman diusir dari negeri dijatuhkan kepada orang )ang menyerobot harta
orang saja.

Wali si terbunuh tidak dapat memberi maaf. Dalam pembunuhan biasa, si
wali boleh memberikan maaf dan tidak mengambil qisas. Inilatr pengeftian )ang
kita ambil dari perkataan yuqattalu.v

Dztolil@ lahum khiz-yunfid dun-yru wa lahum fil aa-khimti 'a4rnabun
'a-zltiim : Itulah, bagi mercla l<ehinaon di dalam dtnia dan bagi merela
aubyang besar di alilimt.

t{ Baca Ahr Dard 37: 3 rc.4372; al-Bulfiari 4: 6H 173; Muslim 28H9; Muslim h 28:14.
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Itulatl kehinaan png ditimpakan kepada mereka untuk menjadi pelajaran
bagi umum. Bagi mereka azab yang besar di akhirat.

Illal la4ziiru taabuu min qabli an taqdhuu'alaihim : I(ecuali merela
yang benobat sebelum lwnu sanggup menanglrap dan menghuhtrn mercla.

Mereka png bertobat sebelum diadili dan dijatuhi hukuman. Tbbat png
mereka lakukan semasa masih kuat dapat dipandang sebagai tobat png jujur dan

timbul dari keinsafan. Terhadap mereka ini, had Allah digugurkan dan dijalankan
kepadanla hak manusia. Sebagai ganti qisas, pelaku diwajibkan mengganti harga

orang dan si wali boleh dari si terbunuh memberi maaf. Apabila hakim
membebaskan mereka dari hukuman tersebut, hendaklah hakim mengganti
kerugian png diambil dari kas negara.

Fa'lannuu anrullaalw glwfuurur ruhiim : Malu kctahuilah bahwa Allah
itu Malw Pengampun lagi Maha Kel@l mhtnat-I{ya.

Menurut lahiriahnla alat ini berlaku umum terhadap semua orang )ang
berbuat keonaran dan kekacauan dalam negeri Islam, baik dia muslim ataupun
kafir.

Sebab turun alat

Diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dari Anas batrva segolongan Arab dari
kabilatl Ukaal dan Urainatr datang kepada Nabi saw. dan mengucapkan kalimat
Islam. Sesudah beberapa hari tinggal di Madinah, mereka menerangkan kepada

Nabi batrwa udara Madinatr tidak cocok bagirya. Maka Nabi menyuruh supap
mereka diberi beberapa ekor unta disertai seorang penggembala. Mereka pergi
berkematr di padang tandus. Di sana mereka minum air kencing dan susu unta.
Sesudatr sampai ke Harrah, mereka kembali berlaku kufur dan membunuh
penggembala, batrkan penggembala itu dicincangnla.

Begitu Nabi saw. mengetatrui kejadian itu, beliau segera menyuruh satrabat

pergi menangkap mereka. Sesudatr tertangkap dan dibawa kepada Nabi, mereka
pun dipanaskan mata mereka dengan besi panas, serta dipotong kaki dan tangan
secara bersilang. Mereka dibiarkan dalam keadaan seperti itu sehingga meninggal
dunia. Berkenaan dengan im Allatr menurunlan aJat ini. Alat ini, bahkan kemudian
menjadi dasar dalam menetapkan siksa jinaph @ukuman pidana).

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menerangkan siksa (hukuman) png dijatuhkan kepada

kaum pengacau keamanan atau pelaku makar.
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2s3

(35) I{ai mereka png beriman. Bertak-

walah kepada Allah dan carilah
(buatlah) wasilah (ibadat) Yang
mendekattan dirimu kepada Allah dan

bermujahadahlah (berjihadlah) di
jalan-Np yang akan menYiaPkan
kamu mcncapai kcmenangan. s

(36) Bagi mereka png kufur, sekirarya
memperoleh segala apa )ang ada di
bumi dan png di langit serta Png
semisalnya beserta mereka untuk
menebus diri dengan harta kekayaan-

rya dari azab hari kiamat, niscaP
tidaklah diterima tebusan iru dari
mereka; dan bagi mercta itu azab Png
pedih.*

(37) Mereka berkehendak supala bisa
keluar dari ncraka, sedangkan mereka

tidak bisa bhur daripadanfa dan bagi

mereka azab 1ang kekal.

{U;tAyfur;isri:rfi teSVtU
@S;Ii:liarul;0;v"fr

\i6Gt\0.Yfr)i6$f,e;t:ar

'lVtrgt'utb.Y-ititt*)

@u&,1tlii$3hG,'y

;i-)l{uHVi;$i'M'
dd)$r/rt:{*:#vi.zst

TAFSIR

Yaa ayyulwl h4ziitu atmonut t4qultaotw wab n-ghuu italhil waciilata :
Hai merelw yang telah berimm. Bertalcwalah kqada Allgh dan carilah
(bwttah) wasitai (ibadat) yang mmdelatl@il diri kqada-l'{ya.

Peliharalatr dirimu dari azab Allah dengan mengikuti perintah-Np dan

menjauhi larangan-Np dan bertaqarrublatr (mendekatlah) kepada Allah dengan

taat dan amal. Sebab, itulatr uasilah (sesuatu )ang menlampaikan kita kepada

keridhaan Allah, dekat kepada-N1a, serta berhak menerima pahala di akhir@.

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir dari Qatadatl bahwa beliau menafrirkan apt ini.
"Dan carilatr wasilatr )ang menlampaikan kamu kepada-Np" adalah bertaqar-

rublatr kepada Allatr dengan menaati dan mengerjakan apa png diridhai-Nla."

lt Kaithn dongm S.17: d-Ieraa', 5G57; S.[2: al-I6laeslL 2.
s l(aidon dmgar S.3: Ali Inno, 91; S.10: ltnrc, 54; S.13: er-Ra'd, 18.

i' B""a Muslim 4 E 11; al-Bultari (): 8 h 3Eljl.
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Wa jaahiduufii sabiilihii : Dan bermujahadaltlah kamu di jalan-Ifya.

Bermujatradahlah kamu di jalan Allah (faitu jalan-jalan kebajikan, hak dan

keutamaan). Thtranlah dirimu dari segala png diharamkan, tetaplah berjalan di
jalan yang lurus, dan perangilah musuh-musuh Islam supala agama, semuanla
menjadi kepunlaan Allatl. IGmudian berperanglah dalam mempertahankan hak,
kebenaran, kemerdekaan, kebajikan ummat, dan tanatl air. Semua ini jihad di
jalan Allah.

La'allakum tuflihuun : Yang akan menyiapkan lumu mencapai
kemenangan.

Laksanakan semua itu supala kamu mendapat kemenangan, kebahagiaan

dunia, dan kesentosaan akhirat.

Lafal tawassul : mencari wasitah, di dalam al-Qur'an dipakai untuk tiga
arti:

1. Mendekatkan diri kepada Allah dengan taat.

2. Meminta doa Nabi saw. dan spfratrya. Hal ini dilakukan pada masa Nabi
masih hidup. Para satrabat pernah melaksanakannla.3t

3. Memohon kepada Allatr melalui orang-orang keramat dan wali-uali.

Tavvassul png ketiga tidak pernah dilakukan oleh sahabat, baik dalam hal
istisqa' maupun dalam hal lain, baik pada masa Nabi masih hidup maupun sesudah

uafit, baik di kubur maupun di tempat lain. Tidak terdapattawassul )ang semacam

ini dalam sesuatu doa png ma'tsur (berbekas di hati). Hanla terdapat dalam

hadis-hadis dha'if Qemah).

IGta Abu Hanifah dan ashabnya:'Tawassul itu tidak dibolehkan. Thk boleh
memohon sesuatu kepada Ttrhan dengan nama makhluk. Tidak boleh seseorang

berkata: 'Aku mohorl kepadamu dengan hak Nabimu'."

Golongan Abu Hanifutt tidak menyukai kita mengatakan: 'Dengan hak
makhluk, dengan keutamaan si anu"; karena tak ada hak bagi makhluk terhadap

khalik.

WAsihIt adalah sesuafir png kita pergunakanuntuk mendekatkan diri kepada

Allatl dan kita mengharap akan menlampaikan kia kqada keridhaan-Np. Sesuatu
png kita pergunakan sebagai alat hendaklah dari png dispriatkan oleh Allah.
Al-Qur'an menetapkan bahwa dasar keberuntungan dan kemenangan adalah iman
dan amal saleh.3e

r Baca al-Buttrri L5: 3 6 572.
r Baca S.53: arNajm, 38-9; S.20: Thaahaa 15; S.27: arNanl, 90; S.2E: alQeshull' 55;

S.82; al-Infithaer, 19.
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Kita harya dapat berpegang kepada iman dan amal kita sendiri. Meminta
kepada seseorang png telah mati tidak dispriatkan.

Kita pun tidak dapat berhujjatr untuk membolehkan tawassul melalui orang
png telah meninggal dengan perkataan png diucapkan oleh seorang buta atas
anjuran Nabi saw.: 'Karena png demikian itu tawassul dengan doa Nabi dan
s1afratn1a."

Setengah ulama berpendapat bahwa wasihh berarti lnjat (memerlukan).e
Bersumpah dengan makhluk itu haram hukumrya menurut Abu Hanifah dan

asy-Spf i. Memang telah png dihikalatkan ijma' sahabat atas png demikian.al
Menurut Malik, Abu Hanifah, dan asy-Spf i, bersumpah dengan nabi-nabi

tidak menjadi sumpah. sebab iru tidak ada kafhrat. Demikian pula bersumpah
denganmalhluk-makhluk png dimuliakan seperti 'arsy, kursi, IGkbah, al-Masjidil
Haram, al-Masjidil Aqsha, Masjid Nabi, malaikat, orang-orang saleh, raja-raja,
pedang-pedang pahlauan, dan kubur-kubur nabi.

Inrwl la4ziirw kafaruu lau anrw lahum maa fil ar4hi jamii,aw wa mi-
tslahuu ma'ahuu li yafiaduu bihii min 'a4zaabi yaumil qiyaamati maa
tuqubbila minhwn wa lahum 'a4zsabun aliim : Sesungguhnya merela
yang fufua sekimnya mempunyai apa yang ada di bwni dan di langit serta
yang semisalrrya besertanya untuk menebus diri dengan harta kelcayaannya
dari aznb hari kiamat, niscaya tidak diteriralnh tebusan dari mereka; dan
bagi merela aznb yang pedih.

Mereka png mengkufuri Allah, mengingkari a)at-a1at-N1a, dan mendustakan
rasul-rasul-N1a, maka jilra kita umpamakan batrwa mereka mempunlai emas
sepenuh bumi atau dua lipat dari itu, lalu mereka ingin menebus diri dengan
hartarya itu, maka tebusan itu tidaklah diterima. Mereka akan tetap menderita
azab yang pedih atas kekufuran dan keingkarannla.

Inilatt garis pemisatr anara Islam dan agama lain. Orang Nasrani berpendapat
bahwa segala kesalahan mereka telah ditebus oleh al-Masih. para muslim
berpendapat bahua pokok pegangan dalam memperoleh kelepasan azab adalatr,
mengheningkan jiwa dengan keutamaan dan amalan saleh.

Ywiiduurw ay y al:lrryj uu mirwn notri wa maa hwn bi kluarijiitu nintwa
wa lahum 'adztabun muqiim : Merelu berkchendak supaya dryat kchnr
dari nemla, sedangkan mercla tidak bisa kchnr dan bagi merekn aznb
yang kekal.

{o Baca S.17: al-Ieras', 5G57; g.t1l; {-Ilfilmh, 2.
ar Bacr at-Tlrmu&i l8:9; al-Bulfiari 63125 fr 1298; 83: S fr 2OS2; Muslim 27: fr 5.

\
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Orang kafir itu berkeinginan atau berusatra keras keluar dat'i nerake sesudatt

masuk di dalamrya. Tbtapi mereka tidak berhasil keluar dari dalam neraka. Mereka

bahkan akan mendekam dalam aza;b yang kekal.

- KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menyuruh para mukmin bertakwa kepada Allah

serta mencari wasilatr dengan amal saleh dan jangan tertipu oleh harapan png
sia-sia.

254

(38) orang yans mencuri, baik relaki . ,;5#V(;rifii6L$ittjb)11;
atauplm perempuan, maka potonglah

[ffiilr:;'r#'i#f'fi1ffi d#, r6-i6"bunq$6{
sebagai sika Allah. Dan'Allah itu
Maha Keras tutttutannla lagi Maha
Hakim.a2

"" m'#TJ;[xH['mHffi a\ 1Y'eV'; +ou'$. :v:*6'#
sesungguhnya Allah itu Maha
Pengampun danMaha Hakim.a3 @l5iigiit\:1tt4;3i

,*, tflffiffiHffi,?frffffirHx +\5tt ii9'X'ht"iti6{(
rangit dan bumi? Dia mengazab orang :A:j4rX4'{ +r3r-Ui6Sangdikehendaki-Nf danmemberi Fz-f/rs'-v-
ampun kepada siapa Png dikehen-

daki-Nya. Auah iru Maha Berkuasa '38"FrP Jyh6r"gl
atas segala sesuatu.

TAFSIR

Was s aariqu w as saariqatu taq tlw' ut aidiy ahumru : O mng yan? mencui,

baik lelaki ataqun peremptnn, nula potonglnh tangan merela.

Di anAra hukum png diterangkan kepada kamu adalatr hukum bagi pencuri,

baik lelaki maupun perempuan. Maka barangsiapa mencuri, lelaki ataupun

12 Kaitlon deogao 33.

13 Kaitlondengan 5.66: at-Thhriim, 8; 5.16: an-Nabl, 119.
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perempuan, hakim hendaknla menghukum dan memotong tangan kananrya dari

telapak tangan sehingga pergelangan tangan sebagai hukuman atas perbuatannla

)ang merusak harta orang lain.

Alat-alat ini tegas menetapkan hukum memotong tangan pencuri. Alat ini
tidak menetapkan minuman barang curian, )ang karenanla dijatuhi hukuman

potong tangan. Tidak diterangkan hukuman apa yang dijatuhkan, jika pencuri itu

mengulangi pekerjaannp. Tidak menetapkan batas minimum itu adalah sesuai

benar dengan hikmah al-Qur'an )ang umum, mengingat perkembangan keadaan

dan masa.

Para ulama berselisih pendapat tentang kadar harta png dicuri, png karenarya

wajib dipotong tangan. Diriwalatkan dari al-Hasan dan Daud azh-Zhahiri bahwa

hukum potong tangan dijatuhkan atas pencuri, walaupun png dicuri hanya sedikit

saja.e

Jumhur ulama salaf dan khalaf berpendapat, hukuman potong tangan

dijatuhkan kepada pencuri )ang mencuri seperempat (ll4) dinar (1/4 mitsqal

dari emas), atau 3 dirham dari perak. Mengingat hadis Bukhari Muslim dari Ibn

Umar bahwa Nabi saw. memotong tangan pencuri yang mencuri suatu perisai

yang berharga 3 dirham.

Golongan Hanafiph berpendapat bahwa hukuman tersebut dijatuhkan kepada

orang )ang mencuri sekurang-kurangnla 10 dirham. Hendaklah barang png dicuri

itu tersimpan dalam tempat png lapk menjadi tempat simpanan barang.

Ada beberapa pendapat dalam menjatuhkan hukuman terhadap orang yang

mengulangi pencurian. Mula-mula dipotong tangan kiri, kedua dipotong kaki

kiri, ketiga dipotong tangan kanan. Sesudah itu kaki kanan, kalau mencuri lagi

dipenjarakan.

Ayat ini, perintatrnla ditujukan kepada Nabi dalam kedudukannp selaku

hakim. Maka dalam menentukan batas pencurian terserahlah kepada hakim,
mengingat masa, tempat, dan keadaan.as

Berkata para muhaqqiq: 'Lafrl saariq darr saariqaft mengandung pengertian

yang telah membiasakan mencuri. Maka png dipotong tangannyahanlalahpencuri

lang telah berulangkali mencuri. Mapun pencuri lang baru sekali atau dua kali

berbuat dan perbuatannp itU belum menjadi kebiasaan, maka dia tidak dijatuhi

hukuman potong tangan. Kita memotong tangannla sesudah tidak ada lagi jalan

memperbaikinya dengan jalan png lain.6 Pencurian itu dibuktikan dengan

pengakuan si pencuri atau dengan kesaksian para saksi.

{ Baca al-Bulfrari 86: 7 h 2509; Muslim 89 hd 7.
6 Baca Malik 41 h 21; al-Bukhari 86: 13 h 2512; Muslim 29:6; al-Bukhari 86:13 h 2510;

Muslim 29 M l-3; Muslim 29: L 4; trhmgd VI: 60; an-Nasai 46:9.

6 Al-Hidayah wal lrfan, 88.
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Had @ukum) bagi si penqri itu dapat digugurkan dengan adanla pemberian

maaf atau dengan tobat, asal perkara pencurianrya belum sampai kepada hakim.

Adapun harta png dicuri dikembalikan kepada pemiliknla.aT

Suatu hal png perlu diperhatikan ,katawa ashlaln: dan dia memperbaiki

diri, memberi pengertian batrwa: apabila si pencuri bertobat dan mengembalikan

barang curian atau mengganti, maka dapattah dibebaskan dari hukuman.

lazna+m bi maa lwsaboa rulraalam mirullaahi : Pembalasan terlwdap

apayang telah dia lafulan sebagai silcsa dai Allah.

T\rhan menetapkan hukuman tersebut sebagai pembalasan bagi si pencuri

dan untuk pelajaran bagi umum. Fotonglah tangan pencuri, baik lelaki maupun

perempuan, sebagai pembalasan bagi mereka atas kejahatannya mengambil harta
-orrng. 

Sesungguhnya memotong tangan itu bertujuan membuat si pencuri jera

dan menyimpan keaiban sepanjang hidupnya.

Watlaahu 'aziizun hakiin : Dan Allah itu Maha Kems tunrutan-I'lya lagi

Maha Hakim.

Allah itu Matra Ferkasa, tidak ada png dapat mengalatrkan-Nla. Matra Hakim

dalam segala ketetapan yang ditetapkan oleh Allah.

Fa man taaba mhn ba'di rhulmihii wa ashlaha fa inrullaaha yatuubu

' ahihi inrullaaha glwfwru mhiim : Maka bamngs iap a bertobat s esudah

melaful@n l<ciahatan dan memperbaiki dirbtya, mala sesungguhnya Allnh

iru Maha PengamPun lagi Malw Hakim.

Barangsiapa bertobat sesudah melakukan kezaliman dan memperbaiki dirirya,

maka sesungguhnp Allatr itu menerima tobatnya. Sebab, Allah itu Maha

Pengampun lagi Matra lGkal rahmat-Nla.

Sudah terang kita ketahui bahwa tobat harus diiringi oleh amalan saleh.

Amallah yang membuktikan bahwa tobat itu nashuha (sungguh-sungguh dan

ikhlas).

A tam ta'lam antwllaaha hhuu mulkru samaawaati wal ar4hi yu'adz-

dzibu may ya-syut-u wa yagh-firu li may ya-slaa-u walhahu 'aha kulli
syai-in qadii, - Apalah lumu tidak mengetahui balwa Allah mempunyai

iegala apa yang berada langit dan bumiT Dia mengazab omng yang

ai<enenda$-Nyi aon memberi ampun lcepada siapa yang Dia lrehendaki;

dan Allah itu Maha Berhtasa atas segala sesuatu.

{7 Lihat tlrrlrlo Al-Isla.tn.
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Tlrhan men-taslla,rraf-kmr (mengatur) makhluk-Nla menurut hikmat-Np,
keadilan-Np, ilmu-N1a png Maha Luas dan keutamaan-Np png melengkapi.
Di antara hikmat-Np dan keadilan-N1a, menslariatkan hukuman had @ukum
potong tangan dan kakD bagi pencurian, sehingga terjaminlah keamanan dalam

masprakat. Di antara keltamaan dan ratrmat-Np adalah menerima tobat hamba-

Nfadan memberi maaf kepada segala rupa kejatratan. Allatl itu Maha Berkuasa

atas segala sesuatu.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Thhan kumpulkan antara pelajaran batin, pitu iman dan

kesalehan, dengan pelajaran lnhir, pitu takut kepada hukuman potong tangan.

255

(41) Hai Rasul. Janganlah kamu digelisah-
kan oleh orang-orang yang cepat
berlaku kufur, yaitu mereka yang

berkata dengan lisannya: "Kami telah

beriman" padahal jiwanya belum
beriman danorang-onng Yahudi png
sangat betah mendengarkan kedustaan

dan sangat betah mendengarkan
warta-warla yang diterangkan oleh
sesuatu kaum png lain, png tidak
pernah datang kepadamu. Mereka
memaling-malingkan perkataannp
dari tempatrya. Mereka berkata: 'Jika
ini diberikan kepada kamu, maka
ambillah. Dan jika bukan ini yang

diberikan, maka janganlah kamu
menerimanya. Barangsiapa dikehen-
daki oleh Allah akan diuji mengenai
agamanya, maka tidaklah kamu (hai

Razul) memiliki apa-apa untuknya dari
Allah. Merekalah orang-orang )ang
tidak dikehendaki oleh Allah menyu-
cikan jiwa mereka. Bagi mereka di
dunia kehinaan dan di akhirat azab
yang besar.

Mereka sangat betah mendengar
kedustaan, sangat banlak makan hasil

'r;",9l:lt$:g* j{lt$:\"
;r#}6\6i]6',r$bi{i\L

'o;"(1y,y';$r6r'A.tr6'o;r{5

\iylb,A[ilb6e)A,
'$;rr:*Gi;b'tQt'i;*

',j i; ] o$',j iet'i t) :,1

'it|'dAi.lu;tr*'#;*a;V
'u i r,t!l,V bt,;rr, I I)F

'fiH;t',+Fil$t :* I

i.

{j-)tef,;3?q'tt,
@(5,35,;

(42) jgVt1lsqr4t1;"vl
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usaha png kcii. Jika mercka datang
kcpadamu, maka huhrmlah di anara
mereka. Atau berPalinglah dari

' mercka, maka mercka tidak daPat

memudaratkan kamu sedikit Pun.
Hukumlah anara mereka deirgan adil,
dan sesungguhnP Allah menYukai

orang-orang png adil.

(43) Dan bagaimana mereka menghukumi

diri kepadamu, padahal Thurat di sisi

mereka. Di dalamnP ada hukum
Allah. IGmudian mereka berPaling
sesudah itu, dan mereka tidaklah
orang-orang yang beriman.

gfi\;ii&;\;tw.d*a;:v
,&uiKZ:,bW'liii:,fuK

a$\45t*fttyU+\',{ii

\d.il;A\b"i6Aigi-i,G

4'tS:e:r'Lii"C;rt
e,rgtl\$lv,

TAFSIR

Yaa ayyutui rusuulu laa yahzunlwlla4ziiru yusaafuutu fil kufri :
Hai Rasul. Janganlah lwmu digelisahlan oleh orang-omng yang benegera

kqada fufur.

Hai Rasul, jangantatr kamu bergelisatr hati karena para munafik itu bergegas

menunjukkan kekufurannla. Allah meliputi mereka dan Allah pasti akan

menolongmu terhadap mereka, walaupun bagaimana mereka melahirkan
permusuhan dan memberi bantuan kepada kaum musyrik.

Yang dimaksudkan dengan bergelisah hati adalah menyebut-nyebut dan

membalangkan bencana dat kesukaran-kesukaran 16ng akan dihadapi. Dengan

ayat ini T\rhan menerangkan bagaimana kita memanggil nama Rasul, yaitu

memanggil betiau dengan nama kedudukannla, bukan dengan namanla sendiri,
seperti png dilakukan oleh Arab Badwi.€

Sahabat-sahabat besar memanggil Rasul dengan perkataan: "Ya Rnsulullah."
Allah senantiasa memanggil Nabi dengan nama kedudukannya, bukan dengan

nama Nabi itu sendiri. Pada banpk tempat, Allah memanggil Nabi dengan

perkataan, " Ya ayyuhan nnbiyyu." ae

Mirul la4ziitw.qaaluu oomannot bi afwaahihin wa hm tu'min quluu-
buhum : Dai merela yang berlata dengan lisan-lisan merela: "Kami
telah beiman," padalwliiwa merelu belum beriman.

't Ijhet S.2{: atNurr, 63.
f, S.35: 

"1_14"-lteh, 
67.
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Mereka )ang segera bergelimang dalam kekufuran dalam segala macam

uslubnla adalah orang-orang munafik png beriman dengan lisan, tidak beriman

dengan hati.

wa mirul la4ziitw lwoduu samntua'uuttlil l@4zibi snmrnot'uurw li
qaumin aa-trlwrtiru lam ya'tuttlu : Dari omng-omng Yahudi yang sangat

ir^o, mendcngar berita bohong dan berita-berita yang disampailan oleh

sesuotu laumyang lnin, yang tidnk datang lcepadamu'

Sebagian orang Yahudi sangat keterlaluan dalam mendengar kedustaan dari

pum p.nJ.t .ereka )ang terus-menerus menyebarkan kabar bohong mengenai

pribadi Muhammad saw.

Ada yang menyatakan bahwa mereka sangat bersunggUh-sungguh mendengar

kabar atau penjelasan yang diterangkan oleh Muhammad, lalu mereka

menyampaikan apa yang didengarnya itu kepada para pendetanya. Tetapi mereka

memua;batkkan kabar itu dengan menambah dan mengurangi. Ringkasnla,

mereka memata-matai Nabi dan mereka mendengar segala perkabaran tentang

Nabi untuk disampaikan kepada golongan mereka, )ang tidak pernah mendatangi

kamu (Nabi) karena sangat membencimu.

Sebagian pemimpin bangsa Yartrudi memang tidak mau duduk dalam satu

majelis dengan Nabi, karena kesombongan dan keangkuhan mereka ataupun karena

khawatir akan keselamatan mereka.

Yuhanifuurwl lulima mim ba'di mawaadhi'ihii : Merela memalin7'

malinglun p erlataan dnri t emp att emp awa.

Mereka memutarbalikkan pembicaraan dengan menyembunyikan atau dengan

mengartikan sebagian lafal-lafal yang diterimanla dengan arti-arti )ang tidak

dimaksudkan.

Yaquuluuru in uutiitwn haa4zna fa khu4zuttlr,u wa il hm tu'tauhu fah
dznau : Merela berluta:' Jila ini dibeilan lcqada l<amu, mala ambillah.

Dan jila butan iniyang dibeilun, mnla janganlah lamu menerimanya.

Mereka berkata kepada para pengikutnla, sebagaimana png dijelaskan

sebagai penyebab turunnla ayat ini, ujarnla: 'Jika Muhammad memberikan

tepaOarnu kelapangan (keringanan hukuman), pitu mengganti hukum rajam

(diiempari batusampai mati) dengan hukum cambuk, maka terimalatr hukuman

itu. -tc-tapi jika Muhammad menetapkan hukum rajam, maka tolaklah."

Wa may yuridillotha fitrutahuu ta lan tamlilu lahuu milwlluhi syai'

on : Dan bamngsiqpa dikehendaki oleh Alhh untuk diberi pengujian

mengetui agamaflya, mala lamu, lwi Ro;ul, tidak msniliki opa-apa mtuw
dari Allah.

I

\_
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Orang png diuji mengenai agamanla. Jika ternlata kafir dan sesat, maka

kamu, hai Muhammad, tidak memiliki apa-apa untuk mereka. Dari ujian png
dilakukan oleh Allatr, pada diri para munafik dan Yahudi nptalah kerusakan

mereka. Mereka png telatr membuat kedustaan dan menyebarkannp dalam

maslarakat karena mengikuti hawa nafsu mereka, selain untuk meryrcnangkan

hati para pemimpin mereka. I(arena itu janganlah kamu bergelisah hati terhadap

tindakan mereka, )ang cepat-cepat menceburkan diri ke dalam kekufuran.
\

Ulaa-ikal la4ziina lam yuridillaahu ay yulhahhim qulurtbahum :
Merclulah omng-omng yang tidak dikehmdaki oleh Allah tmtukmenyucil<an
jiwarrya.

Mereka adalatr orang-orang )ang tidak ekan disucikan jiwanya. Menurut
sunnah Allatl, bagi jiwa png telatr terbiasa berbuat jatrat, baginp tertutuplah
jalan kebajikan.

I-ahum fid dun-yaa khiryuw wa lahunfil aa+himti 'a4ztabun 'a-zhiim:
Bagi merelu lrehinaan di dalnm bumi dan aznb yang besar di alfiimt.

Mereka memperoleh keaiban di dunia. Segala keburukan png ada padanya

dilihat dengan jelas oleh maslarakat, dan di akhirat kelak mereka akan memperoleh

azab yang peOin. IGhinaan brung Yatrudi, khuiusnya Yahudi Hiiaz, telatr nyata.

Sammaa'uuru lil lu4zibi aklualuuna lis suhti : Merela sangat betah

mendengar kedustaan dan sangat gemar malan hasil usahn yang l<eii.

Hal yang demikian itu tidaklatr mengherankan, karena orang-orang Yahudi

pada saat al-Qur'an diturunkan adalah orang-orang )ang sangat suka mendengar

berita dusta. Selain itu juga sangat gemar menyiarkan kabar bohong dan sangat

memakan banpk barang haram.

Fa in jaa-uulu fah kum bairuhum au a'ridh 'anhum : Malaiila merelw

datang lrepadamu, mala hularrnlah di aruam mercka anu beryaling (afuil@tt)

dari merelu.

Jika mereka datang kepadarnu meminta keadilan, maka hukumlah menurut
pendapat kamu. Atau tolaklah urusan-urusan mereka dengan pemimpin-
pemimpinnp sendiri.

Hal ini mengenai orang-orang kafir png telah membuat perjanjian damai
dengan kita. Tbgasnp, tidak wajib bagi para hakim Islam memutuskan perkara
orang-orang kafir yang telah membuat perjanjian damai. Mereka boleh
memutuskan dan boleh menolak serta men)reratlkan kepada pemimpin-pemimpin
mereka sendiri. Hakim Islam boleh mengerjakan mana png dipandang
maslahat.
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Mengenai atrludz dzimmatr (nonmuslim), maka uajib bagi hakim-hakim Islam

untuk memutuskan perkara apabila mereka mengadukan masalah png dialaminya

itu kepadanp. Orang )ang tetah kita ambil jizfh (pajakrya), berlakulah hukum-

hukum Islam dalam jual-beli, harta warisan, dan macam-macam akad (transaksi)

lang lain, kecuali dalam penjualan arak dan babi. Kita boleh membiarkan mereka

menjualrya, namun mereka tetap dilarang berzina.

Wa in tu'ridh 'anhum fa lay ya4humrulw syai{,n : Dan iila lumu

beryaling dari merela, mnla merela tidak dqd memudamtlant lamu sedikit

pun jua.

Jika kamu tidak mau memutuskan perkara mereka, maka mereka pun sama

sekali tidak dapat memudaratkan kamu. Sebab, Allatr tetap melindungi kamu

dari gangguan mereka.

Wa in halwnta fah kum bailwhum bil qislhi inrullaalu ytthibbul muqsi'

thiin : Jila lumu memutuslan sw;tu huhtm, mal<a hufumlah di antam

merel@ dengan adit; sesunggulntls Allahmatyulai omngomngwry berbwt
adil.

Jika kamu mengadili mereka, maka jatuhkan hukumam dengan keadilan

berdasarkan al-Qur'an. Itulah png dikehendaki oleh slariat Islam. 50

Wa luifa yulwkkimuwuko wa 'infuhumut tauruatu frih.aa hukmulloahi

tsumma yotawallagtw mim ba'di dualilu wa maa ulag'ika bil mu'niniin:
Dan bagaimotw merela meminta lcqutusan huhtm atas dirinya lrqadamu,

sedanglan Taumt di sisi merel(tt; di dalamnya ada huhtm Allolt. I{emudian

merela beryaling sesudah itu don merela bukanlah oranS-oran? yanS

beriman.

Bagaimana mereka menyeratrkan penghukuman atas dirinla kepada kamu

dalam sesuatu perkara, padahal mereka memiliki Thurat )ang di dalamrya terdapat

hukum Allatl. IGmudian mereka berpaling dari hukum-hukum kamu sesudah,

nlata batrwa hukummu itu sesuai dengan hukum Thurat. Sebenarnla mereka itu

bukan orang-orang png mukmin.

Orang-orang Yatrudi meninggalkan hukum Thurat, bila tidak bersesuaian

dengan hawa nafsunya. Mereka datang meminta hukum al-Qur'an. Mereka
menolak hukum al-Qur'an, apabila tak sesuai dengan keinginan mereka.

'o Baca Muslim 33: h 18.
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Sebab hrrun ayat

Diriualatkan oleh Abu Daud batrwa seorang lelaki Yettudi berzina dengan

sesamanla. Sebagian mereka berkata kepada sesamanla: 'Bawalah mereka ini
kepada Nabi, karena dia seorang Nabi png membawa baryak keringanan. Jika
dia menetapkan sesuatu hukum png selain rajam, kita terima. Jika nanti ada

png bertanp kepada kita, tentulatr kita dapat mengatakan bahwa png demikian
itu fatwa seorang Nabi."

Maka mereka pun datang kepada Nabi png pada waktu itu sedang duduk
dengan para satrabat di dalam masjid. Mereka berkata: "Hai Abal Qasim,
bagaimana pendapat tuan tentang seorang lelaki dan seorang perempuan )ang
berzina?" Nabi tidak menjawab. Dia langsung pergi ke rumah tempatpara Yahudi

mempelajari Thurat. Sesampainla di muka pintu, sambil berdiri Nabi berkata:
"Sa1a menyeru kamu dengan nama Allah png telah menurunkan Thurat kepada

Musa. Apakah png kamu dapati dalam Tburat terhadap pezirm png muhsin
(sudah menikah)?"

Mereka menjawab: "Dihitamkan mukanp dengan arang dan diarak di atas

keledai, kemudian dicambuk." Seorang pemuda yang bernama lbn Suria tidak
menjawab pertanlaan Nabi, dia hanla berdiam diri. Karena itu, Nabi mengulangi
pertanlaan kepadanla. Maka Ibn Suria menjawab: "Jika kamu tanla kepada kami
dengan nama Allah, maka kami mendapati dalam at-Thurat bahwa pezina png
muhsin itu dirajam." Mendengar jawaban itu, Nabi pun berkata: "Sa1a akan
memutuskan perkara mereka menurut isi thurat." Nabi kemudian menyuruh
merajamkan pezina itu.

Ada pula riwalat yang diceritakan oleh al-Bara ibn Azib, png kemudian
diteruskan oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibn Jarir dan Ibn Mundzir, batrwa
pada suatu hari Rasulullah melalui tempat di mana seorang Yarhudi pezina sedang

dicambuk dan mukanla dilumuri dengan.arang.

Rasulullah tertegun sejenak dan menanyakan, apakah memang demikian
perintatr Thurat untuk mendera pezina? Mereka segera menjawab: "Memang
demikianlatr sanlsi png terdapat dalam Tburat."

Rasulullatr kemudian memanggil seorang ulama Yatrudi dan bertarqa: "Aku
menyeru kamu dengan nama Allah )ang menurunkan Thurat kepada Musa, apakatt

begini sanksi png kamu dapati dalam Thurat untuk parapezina?"

Sang"ulama menjawab: "Jikalau T[an tidak menyebut-nyebut nama Allatl
yang telah menurunkan Tburat, tentulah aku tidak akan mengatakan lang
sebenarnla. Tidaklah benar apa png Tiran lihat sekarang itu merupakan perintah
Thurat. Hukuman terhadap para pezina png disebutkan dalam Tburat adalatt
rajam. Kami terpaksa mengambil jalan tegah, karena kami tidak sanggup
menghukum para bangsawan kami dengan hukuman rajam. Padahal kami tahu,
bahwa bangsananlah png banyak berzina. Karena itulah, kami sepakat menetapkan
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suatu hal untuk semua orang, yaitu menghitamkan mukanla dan mencambukrya

sebagai ganti rajam."

Rasulullah bersabda: "Wahai T\rhanku, salalatl orang png mula-mula

menghidupkan urusan-Mu, tetapi mereka mematikannya'" Setelah itu Rasulullatt

memerintankan agar orang )angsedang didera itu dirajam, sesuai dengan perintatt

Thurat. I(arena itu turunlatr ayat 41 ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Nabi saw. dan menerangkan

pekerti Oan tingUh hku orang munafik dan para Yahudi. Allatr juga menjelaskan

f*ror;if" p.t Vrtt Oi Oatang meminta sesuatu putusan dari Nabi, maka beliau

boleh meminuhi permintaan itu dan boleh menolaknfa. Allatr pun menandaskan

bahwa sikap mereka itu mengherankan.

256

(44) Sesungguhnya IGmi telah menunn-
kan1hurat, Png di dalam4a terdapat

pentnjuk dan caha)a; dengan kitab itu
para nabi Bani Israil Yang telah
menyerahkan diri menghukumi Para

Yahudi . Dengan kitab itu Pula Para

rabbani dan Para ahbar menetaPkan

hulorm karena mereka diperintahkan
memelihara kitab Allah itu. Mereka

memang menjadi Penjaga dan
pengawas kitab itu. KarenanYa,
janganlah kamu talot kepada manusia

dan takutlah kePada Aku dan
janganlah kamu menukar alat-alat-Ku
dengan harga Yang sedikit' Dan

barangsiapa tidak merrutuskan hukum

dengan apa yang telah Allah turunkan,

maka mereka itulah orangorang ydng

kafir.5t

(afl Dan l(ami telah menetapkan tentang

mereka dalam Thurat, bahwa jiwa
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan

V|5A'*1o'nqtP;AttlA-6Y
6h|lVv:'\ii-$)fr 'uJ,$4,

btvQnyE{utQ|:e-t\i

696$-ye:&g{;
'ii'iIr;-iit\:i1\;p\ii-Ct;

r$i6"7141-*$fs
qd..Vt; j:ilis:;6;15 j,\rl
'it3t4K41i;;Wst

@Jjl$te.,*4;C

5r Kaidcro deogan S.3: Ali Imr84 92, kpmudian baca S.35: Faahirlnn S.49: al-Hufiraat.
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(46)

(47)

mata, hidung dengan hidung, telinga

dengan telinga, gigi dengan gigi, dan
pada luka-lukanla ada juga qisasnla.

Maka barangsiapa bersedekah, maka

itu'menjadi kaffarat untuk itu.
Barangsiapa tidak menghukumi
sesrurtu dengan apa )ang Allah telah

turunkan, maka merekalah orang-

orang zalim.

Kami, sesudah mereka (Bani Israil),
telah mengutus Isa ibn Maryam, Png
membenarkan kitab yang turun
sebelumnya, )aitu Thurat dan Kami
telah memberikan Injil kepadarya. Di
dalamqa juga terdapat Pe$niuk dan

cahala, serta membenartan kiab Png
ada sebelumnla, Durat, danmenjadi
petunjuk dan pelajaran bagi semua

orang pngbertakwa.

Hendaklah ahlul Ltjil menghukumi
sesuatu dcngan apa )ang telah Allah
turunkan di dalamnla. Dan barang-

siapa tidak menghukumi sesuatu

dengan apa png Allah telah tunmlan,
maka merekalah orang-orang Png
hsik.

"J"v4&t6:A\dr'$i\
g;'iutiufrfp^3'i3
l8:;e'intl:i:Q1F*f

6ABI

q6 {) {J q.t 6;r:,4,fii &$ i
y,*Jttrrit;7;At'v;i.ifi.

i., jJt'r+;;4r6,q6#;'3:';o31,

&tfr1ifirt;,fr

a|j+6)r

TAFSIR

Innan anznlrut tauruata fiitwa hudaw wa nuutun : Sesungguhnya Kami

telah menurunlun Thumt, yang di dalamnya terdapat peruniuk dan calwya.

sesungguhqa Kami (Allah) telah menurunkan at-Thurat kepada Musa, di

dalamnla terdapat petunjuk bagi manusia kepada jalan png benar dan di dalamrya
juga terdapat sinar )ang terang-benderang )ang menerangi kalbu (hatt). Dengan

petunjuk itulatr, Musa membebaskan Bani Israil dari penyembatran berhala dan

dari kesesatan.

Demikian kedudukan at-Thurat png diturunkan oleh Allah.

Yahkumu bihan rwbiyyuutul la4ziirw aslamuu lil la4ziirw haaduu =
Dengan kitab iru pam rubi Bani Ismil yang telah menyemhlun dirt meng-

huhtmipam Yahudi.

At-Thurat ini merupakan suatu kitab hukum png menjadi pedoman para

nabi dalam menetapkan hukum-hukum bagi kaum Yatrudi. Sudah jelas bahwa

b:;u'37qvlt
'A'!;!i6'itt',):ttr:A

'J.#;

K4{ii'
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Thurat itu merupakan spriat tertEntu bagi mereka. Daud, sulaiman, dan Isa pun
berspriat dengan at-Tburat itu.

Isa adalah nabi terakhir Bani Israil, sedangkan Injil menyempurnakan at-
Thurat. Yang dimaksudkan dengan nabi-nabi di sini adalah Musa dan nabi-nabi
Bani Israil sesudatr dia, sampai kepada Isa.

war rubboaniyyuuru wal akh-boaru bi mas tuhfi-zltuu min kitaabillaahi:
Dengan kitab iru pula pam mbbani dan pam ahbar menetaplan huhtm
larena merela dipeintahlan merneliham kitab Attah itu.

Dengan at-Thurat itu pula para rabbani dan para ahbar menetapkan hukum.
Yang dimaksud dengan mbbani dan ahbar adalah keturunan Harun lang saleh,
dan mereka hidup pada masa tidak ada nabi. Hal itu terjadi karena nabi-nabi
telah mengambil janji dari mereka bahwa mereka akan berlaku saleh.

Gelu 'mbbani" dalant Islam diberikan kepada Ali, seb4gaimana gelar hibrut
ummah png diberikan kepada Ibn Abbas. Rabbani, menurut Ibn Jarir, adalatr
hukama )ang mampu mengendalikan urusan @ermasalahan) manusia dan
menyelesaikan segala kemaslatratannla, sedangkan ahbar adalahorang alim png
dalam ilmunp.

wa luanuu 'alaihi syuhadaaa : Merelw memang menjadi penjaga dan
pengawas kitab itu.

Mereka itu menjadi saksi terhadap kitab Allah. Mengakui kebenarannla dan
menjadi pemelihara, laitu memelihara kitab itu dari pemalsuan dan perubatran.
Di antara ahbar mereka adalatr Abdullatr ibn salam png dengan terus terang
telah mengakui bahwa masalah hukum rajam terdapat dalam at-Thurat.

Fa ha takh-syawun ruasa wakh syauni : I{nrenanya, janganlah lamu
tafut kqada mnnusia dan tahttlah l<epada Afu.

Janganlah kamu takut kepada manusia, dan janganlah kamu menlrmbunyikan
kebenaran, baik mengenai sifrt Nabi sav. maupun hal-hal lain karena keamakannp
kepada dunia. Thkutlah kepada Allah, Trrhanmu, dan turutlah perjalanan orang-
orang png saleh. Peliharalah at-Thurat dan janganlah kamu berpaling atau
menjauhkan diri dari kitab iru.

wa ha tasy4aruu bi aayaatii tsamarun qaliilan : Dan jangantah tumu
menular ayat-ayat-Kt dcngan harya yang sedikit.

Janganlah kamu menukar ayat-a1at-Io dengan harga png sedikit, seperti
kamu menerima uang suap atau kemegahan ataupun keuntungan-keuntungan lain
png bersifat duniawi, png menghambat kamu memperoleh petunjuk dari alat-
alat Allah.



wa mal lam yal*um bi maa anrulallaahufa ulaa-ilw humul luafiruun:
Dan bamngiiapa tidak memutuslun huhtm dengan apa yang telnh Allah

turunl<an, nwlu merela irulah omng-omng yang lafir'

Barangsiapa tidak suka menghukumi sesuatu dengan apa (kitab) yang

dinrrunkan Allah, seperti hukum orang Yahudi terhadap orang )ang berzina dengan

menghitamkan muka, maka berartilah mereka menyembunyikan hukum Allah'

UerIfa menetapkan setengah diyat Oukuman denda) pada sebagian pembunuh,

sedangkan pada sebagian )ang lain mereka menyempurnakan diptrya. 
-Padahal

Allah-menyamakan hukum antara semuanla. Merekalatr orang-orang kafir, laitu
orang-orang )ang menutupi kebenaran

Hukum ini bersifat umum png berlaku bagi mereka png meninggalkan

kirab Allah dan tidak mau menghukumi sesuaflr dengan kiab Allatl. Kata Ikrimah:

"Orang fang tidak menghukumi sesuatu dengan apa )ang diturunkan oleh Allah

dihule-mi sJUagai orang kafir, jika orang itu mengufuri dengan hati dan membantatt

dengan lisannfu. Adapun orang ]ang mengetahui hukum Allah dengan hatinla

dalimengakui-dengan lisanrya, tetapi dia menjalankan hukum png bertentangan

dengan liet nto.n Attah, maka dia hanya dipandang telah_meninggalkan ltukum
All;h, tidak dipandang telatr kafir. Dan dia tidak termasuk dalam alat ini.

Kata Abu Shaleh: "Tiga apt dalam surat al-Maaidatr adalatr mengenai orang-

orang kafir." Sedangkan menurut asy-S1a'bi, tlga alat ini di dalam al-Maaidah,

p.rt rn, mengenai umat ini, kedua mengenai orang Yatrudi, dan ketiga mengenai

umat Nasrani.

wa lwtabrua ,alaihhn fiihaa annan rufsa bin rufsi wal 'aitw bil 'aini wal

anlo bil anfi wal u4zirw bil u4zuni was sinru bis sinni waliuruulu qi-

shaashun : Dan l{ami telah menetapl<an tentang merela dalam Taurat,

bahwa jiwa atau nyawa (dibalas) denganiiwa, ntata dcngan mata, hidtng

dengai hidung, tilinga dengan telinga, gigi dcngan gigi, dan pada lula-
lulantya adn iuga qisas.

Sesungguhrya IGmi telatr menurunkan at-Tburat dan l(ami telatr menetapkan

bahua jiwa(qaua) itu imbangan pembalasannla dengan jiwa, mata dengan mata,

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga dan untuk luka-luka dikenai qisas

yang harus dilakukan dengan seimbang dan sama.

Demikianlatr hukum tentang pembunuhan dan penganialaan )ang disengaja.

Sedangkan pembunirhan png tidak disengaja, maka pelakunla dikenai hukum

diyat (denda, ganti rugi).

Fa man ta-shaddaqa bihii Ia huwa laffaamtul lahuu : Mala fomngsiapa
bercedelah, mata iru meniadi luffamt untukitu.sz

to88 Surat 5: al-Maaidah luz 6
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Barangsiapa bersedekah untuk membebaskan orang )ang telah bersalah, maka
sedekahnla itu menjadi kafhratbagirya. Allah menutup dosanp dan memaafkan
kesalahanrya.

Wa mal lam yahkum bi maa anzalallaahu fa ulaa-ilu humuzlt ilua-
limuun : Bamngstopa tidakmenghuhtmi sesuatu dengan apa yang All.ah
telah rurunlan, malra merelalah ofimg-oftmg ulim.
Barangsiapa tidak menghukumi sesuatu dengan kitab )ang telah dijelaskan,

bahkan berpaling dari apa png telah dispriatkan oleh Allah, laitu qisas
berdasarkan keadilan dan persamaan antila semua manusia, maka dia termasuk
orang-orang png zalim.

Wa qaffairua 'alaa aa4saarihim bi 'iisabni maryama mu-shaddiqal limaa
bairuyadaihimilnt tawuti : Kotni, sesudoltmercla (Bani Ismil), mmgutus
Isa ibn Maryam, yang membenarl<an kitab yang rurun sebelumnya, yaitu
Taumt.

Kami mengutus Isa ibn Marpm yang membenarkan kitab png ada
sebelumnya serta memutuskan hukum dengan penetapan-penetapan Tburat. Isa
tidak mengubah apa-apa, hanla menyempurnakannya, seperti png ditegaskan
oleh Iqjil.

Wa aatairuahd injiila fiihi hudaw wa nuuraw wa mu-shaddiqal lhnoa
bailw yadaihi mirut taumati wa hudaw wa mau'i-zJtatal lil muttaqiin :
Dan l{ami telah memberikan Injil lcqadanya. Di dalarutya juga terdapat
paunjuk dan cahata, serta mqnbmnrlan kinb yng adn sebelumnyw, Thu.mt,

dan menjadi paunjuk dan pelajamn bagi semua omng yang bertalora.

Kami telah menurunkan Injil kepada Isa. Selain mengandung petunjuk, Injil
juga memuat cahala dan pelajaran )ang yang menunnln Bani Israil kepada jalan
kebenaran. Injil juga membenarkan Thurat, bahkan mengukuhkannya dan
menjadikan pelajaranrya sebagai pelajaran bagi semua orang )ang bertakwa.
Suatu hal )ang tidak bisa diragukan sedikit pun adalatr Tburat dan Injil sama-
sama mengandung beria gembira, yalni membalangkan kedatangan Muhammmad
serta menerangkan sifat-sifatnp, kesempurnaan dan keumuman slariatnp.
Muhammad adalah penghabisan dari semua nabi atau nabi terakhir.

Walyahkum ahlulinjiili bimaa anztlallaahufiihi = Hendaldah ahlul Injil
menghuhtmi sesuatu dcngan apayang telah Allah rurunlan di dalamnya.

IGmi memerintahkan ahlul Injil supaya menghukumi sesuatu dengan hukum-
hukum Allah png terkandung dalam Iqiil. I(ami memerintahkan mereka untuk
mengamalkan isi Injil.
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Selain itu, IQmi juga menakut-nakuti mereka dari sikap memalingkan

(menjauhkan) diri dari isi Injil ataupun mengubah-ubah isinla, seperti )ang pernatt

dilakukan oleh orang-orang Yatrudi terhadap Thurat. Orang-orang Nasrani juga

mengikuti perbuatan orang-orang Yahudi terhadap kitab )ang diturunkan kepada

mereka.

wa mal lam yahkum bimu anulallaahufa uha-ilu hunulfaasiquun:
Dan bamngstapa tidak menghuhuni sesuatu dengan apa yang Allah telah

turunlan, mala merelalah omng-omng yang fasilc

Alat ini menunjukkan batrwa Injil itu mengandung beberapa hukum dan Isa

itu diperintahkan untuk mengamalkan isinp yang mengandung hukum png tidak

terdapat di dalam Thurat, serta diperintahkan oleh Thurat. Hal ini ditunjukkan

oleh suatu hadis png diriwalatkan Bukhari sendiri.

" Taurat dib eilw kepada ahlut Taumt, latu nurclu trcngamalluwEa, fun diberilan

Injil kepada ahlul Iniil lalu merelca mengattalkanrtya."

IGta asy-Syahrastani dalam al-Milal wan Nihal: "Seluruh Bani Israil

diperintahkan mengikuti spriat Musa dan ditugaskan mengikuti hukum-hukum

Thurat. " Injil 5ang diturunkan kepada Isa tidak mengandung hukum halal-haram,

kecuali hanya mengandung beberapa rumus pepatatl dan beberapa pelajaran.

Masalatr spriat dan hukum diserahkan kepada kitab at-Thurat."

Diriwaptkan bahwa ketika orang bertanla kepada Hudzaifth tentang alat-

ayat ini, apifan mengenai Bani Israil, beliau menjawab: "Alat-alat itu mengenai

Bani Israil, akan tetapi kita juga akan mengikuti jejak mereka."

Mereka disifati dengan tiga sifat berdasarkan beberapa tinjauan. Dari segi

mengingkari hukum Allah, mereka dilotakan kafir. Dari segi menempatkan hukum

affafr Oufan pada tempatnya, mereka dikatakan zalim. Dari segi menyimpang

dari kebenaran, mereka dikatakan fasik.

Ada juga png berpendapat batrwa orang )ang meninggalkan hukum Allatt

dengan dasar menganggap hukum itu tidak dipakai lagi dinamakan kafir. Orang

png meninggalkan hukum Allah karena sesuatu sebab )ang lain dan karenanla

irifangfan naf-naf manusia dinamai zalim. Jika tidak menghilangkan hak-hak

manusia dinamai ftsik.

. 1W,8)\ #!i llK'q$''i;;^t * i"+at F
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KESIMPULAN

Dalam alat-ayat ini T\rhan menjelaskan keadaan Thurat png diturunkan untuk
dijadikan sebagai petunjuk bagi Bani Israil. Akan tetapi mereka berpaling dari
Thurat.

Hal ini memberi pengertian bahwa tidak ada gunanla kita mengatasnamakan
diri kepada agama, jika kita tidak mengamalkan petunjuk-perunjuknp.

257

(48) Dan Kami telah menurunkan al-
Qur'an kepadamu dengan membawa
kebenaran, membenarkan htab-htab
ketuhanan yang sebelumnya, serta
menguasainla. Maka hukumilah di
antara mereka dengan apa (kiab) yang

telah diturunkan oleh Allah, dan
janganlah kamu mengikuti hawa naftu
mereka dengan meninggalkan kebe-
naran yang telah datang kepadamu.
Bagi tiap umat dari kamu telah Kami
jadikan qariat danjalan (sunnah) yang

harus diikuti. Dan sekiranla Allah
berkehendak, tentulah Dia menjadi-
kan kamu sebagai umat )ang satu.
Akan tetapi Allah berkehendak
menjadikan kamu manusia berakal
untuk diuji dan diberi percobaan
tentang apa )ang telah didatangkan
kepada kamu. IQrena itu, bersegera-
lah kamu mengerjakan kebajikan.
Kepada Allah tempat kembalimu
semua, lalu Allah mengabarkan
kepadamu tontang apa yang kamu
perselisihkan.

(49) Hendaklahkamumenghukumi sesuatu
dengan apa yang Allah telah nmnkan
(al-Qur'an). Janganlah kamu iloti
hawa nafru mereka dan jagalah dirimu
dari upap mereka menariktamu dari
sebagian hukm png Allah turunkan.
Jika mereka berpaling, maka kctahui-
lah, scsungguhrrya Allah menghendaki
akan mengazab mereka akibat seba-
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gian dari dosa-dosaqa. Dan sesung-
guhqa kcbanpkan manusia benar-
benar berlaku hsik.

(50) Apakah mereka menghcndaki hukum
jahililah? Dan @ufum) siaPakah Png
lebih baik selain (hutum) Allah bagi
kaum yang benar-benar mcYakini
agamanla.

a1,fuFo$t'eg{li;*;\

itt'n|fr<,it"ot*L'$
6'ia;r;t)W

TAFSIR

Wa anznlrua ilaitut kitaaba bil haqqi mu-shaddiqal li maa bairu yadaihi

mirul kitaabi wa muhaimirwn 'alaihi : Dan l(ami telah menurunlan al-

eur'an kepadamu deigan membawa lebenaran, membenarlran kitab-kitab
t<eruhannn s ebelumnya, s erta menguasainya.

Kami telatr menurunkan kepadamu, hai Muhammad, sebuah kitab yang

sempurna, png membawa kebenaran dan menyeru manusia kepada kebenaran.

Di samping itu juga membenarkan kitab-kitab sebelumnla, seperti Tburat dan

Injil. IQrena itu al-Qur'an juga menjadi pengawal dan mengamat-amati kitab-

kitab sebelumnya, menjelaskan mana yang masih benar, mana )ang telah

diputarbalikkan dan diubah-ubah isinya. Inilah arti muhniminan 'al,aihi.

Fahkum bairuhum bi maa anznlallaahu : Mala hufumilah di antara

merela dengan apa (kitab) yang dirurunlan oleh Allah.'

Oleh karena demikian posisi al-Qur'an, maka Muhammad dan semua hakim

diperintahkan untuk menghukumi sesuatu berdasar al-Qur'an. Bukan dengan

apa yang telatl diturunkan kepada mereka (umat sebelum NabD. Sebab, al-Qur'an

menjadi penasikh bagi apa yang diturunkan kepada mereka.

Inilah sebabnya Ttrhan berfirman: *Hukumilah di antara mereka deng'an apa

yang Allah turunkan." Dialah lang benar dan Dialah yang melengkapi segala

hukum syara' yang bersesuaian dengan kemashlatratan alam ini sehingga hari

kiamat.

Wa laa tattabi' ahwaaqhum 'am maaiaagkn mirul haqqi : Janganlah

lamu mengihtti hawa rwfsu merela dan meninggallan l<ebenaranyang telah

datang kqadamu.

Janganlah kamu mengikuti apa png mereka (umat sebelum Nabi) ingini,
yaitu memutuskan suatu hukum de.ngan apa )ang mereka sukai, png berarti

kamu berpaling dari kebenaran.

Li kullin ja'alrua minkum syir'ataw wa minhaaian : Bagi tiap umat dnrt
lamu telah l{nmi jadilan syariat dnnialan (sunnah) yang harus diihtuti.
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Bagi tiap umat, IGmi telah menjadikan spriat png uajib mereka laksanakan,
dan IQmi menjaditan segala hukum serta membentangkan jalan png wajib mereka
jalani.

Bagi umat Bani Israil, sejak dari kebangkitan Musa hingga kebangkitan Isa,
syir'ah-nyaadalah Thurat. Sejak kebangkitan Isa hingga kebangkian Muhammad,
syir'ah-nya adalah Injil, dan sejak kebangkitan Muhammad hingga akhir masa

adalah al-Qur'an. Sebab, Muhammad itu merupakanpenghabisan nabi dan diutus
kepada seluruh manusia dalam segala zaman hingga hari kiamat.

Diriwalatkan bahwa Qatadah berkaa: 'Makna'syir'ah dan minhaj ialah jalan
dan sunnah. Sunnah itu berbeda-beda. Tburat mempunpi sesuatu spriat, Injil
mempuryai suatu slariat, demikian juga al-Qur'an. Di dalam syariat itu, Allah
halalkan apa )ang dikehendaki-Np halal dan mengharamkan apa yang
dikehendaki-Np haram, untuk mengetahui mana orang )ang taat mana )ang
tidak. Tentang agama (diin) yang diterima oleh Allah hanplah agama tauhid dan
ikhlas png dibawa oleh seluruh rasul.,,

Pernah juga diriwalatkan bahwa Qatadah berkata: "Agama itu satu, dan
syariatnplah png berlain-lainan." Dari keterangan ini dapat kita pahami bahwa
yang dinamakan spriat adalah hukum-hukum amaliydr yang berlain-lainan
menurut masa dan tempat. Sedangkan png dinamakan diin adalah pokok-pokok
yang tetap dan tidak berubah-ubah. Tegasnp, kata slariat masuk ke dalam kata
agama.53

Wa lau syaa+llahu la ja'alakum ummataw waahidatan : Dan sekimrrya
Allnh berlrehendak, tentulah Dia menjadilan lamu sebagai umat yang satu.

Seandainp Allah menghendaki, dapat juga menjadikan kamu sebagai umat
yang mempunlai suatu syariat dan suatu minhaj. Mempunyai seorang rasul dengan
jalan menjadikan kamu dalam kondisi yang satu di semua zziman, seperti kehidupan
burung atau lebah.

Wa laakil li yabhmakum fii rnaa aalaahtm : Alan taqi Allah berl<ehendak

menjadilan lamu sebagai manusia bemlal untuk diuji dan diberi percobaan
tentang apayang telah didatanglan l<epadamu.

Akan tetapi Tirhan tidak berkehendak demikian. Ti.rhan berkehendak
menjadikan kamu sebagai manusia berakal, berpikir, mempunyai persiapan untuk
memahami sesuatu, berilmu, serta berangsur-angsur maju dalam semua segi
kehidupan. Semua itu tunduk kepada sunnah. IGrena itu, suatu spriat tidak bisa
dipergunakan untuk semua masa dan semua golongan.

53 Baca al-Bul0ari 60: 48 h. 1617.
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Dalam periode kanak-kanak, syara' banfk dipengaruhi oleh kebendaan.

Dalam periode tamyiz (anak-anak) banfak dipengaruhi oleh perasaan hati, dan

dalam periode telatr sempurna akalnla barulatr didatangkan agama png dibawa

Muhammad png didasarkan kepada pintu ijtihad dan disandarkan pada urusan

pengendalian politik serta dasar-dasar masprakat kepada permuslawaratan.

Apabila kita memperhatikan keadaan slariat, niscap kiA dapati bahwa slariat
Yatrudi didasarkan atas keketatan. Pemeluk-pemelukrya tidak diberi hak berijtihad.

Hal ini karenabangsa Yatrudi merupakan suatu bangsa )ang telatl biasa diperbudak

lang diperlakukan dengan kekerasan. Kita pun mendapati syariat Nasrani, yang

memerintahkan pemeluk-pemeluknya menyerahkan segala urusan kepada

pemimpinnla. Spriatrya hanla memperhatikan masalah kerohanian. Adapun

slariat Islam didasarkan kemerdekaan berpikir dan mengumpulkan kemaslahatan

fisik dan kemaslahatan jiwa @sikologis, spiritual). s

Inilatr sebabnya, hukum tentang masalah keduniaan png terdapat dalam al-

Qur'an sedikit saja. Urusan-urusan itu diserahkan kepada ijtihad, sehingga

karenanp slariat tslam dapat selaras sesuai dengan semua masa dan tempat.

Sebab, dasar syariat Islam adalatr ijtihad dan menaati ulil amri @emerintah).
Masa, tempat, dan keadaan memang mempunyai kedudukan dalam tasyri'. Lihatlatt

kepada al-Imamusy Syafi'i waktu berada di Irak, dia meletakkan beberapa dasar

tasyri' dan hukum (madrab qadim). Sesudah beliau berpindah ke Mesir dan

memperhatikan keadaan dan adat-istiadat penduduk negeri itu, beliau pun

mengubah jalan pikirannya dan menyesuaikan dengan kondisi penduduk Mesir,

dan beliau membuat maztrab jadid (aliran baru). Ini membuktikan bahwa tasyri'
itu tunduk kepada masa dan tempat.

Fas tabiqul klwfuaati ilallaahi marii' ukum i amii' an fa yurubbi'ttkutn bimaa

kuntum fiihi takhaalifuun : I{arena itu, bercegeml-ah lamu mengerialan

l<zbajilan. I{epada Allahlah tempat kembali lumu semua, lalu AUah

memberitahu lamu tentang apa yang lamu perselisihlan.

Bersegeralah kamu kepada apa prg baik dalam agamamu dan dalam duniamu.

Bersegeralah kamu mengerjakan kebajikan dan amalan-amalan saleh untuk
memperoleh keutamaan dan mendahului orang lain. Ketahuilah bahua tempat

kembalimu hanyalah kepada Allah.

Di sana atau dalam kehidupan kedua itu, kamu diberitahu tentang hakikat

apa atau masalah agama png kamu perselisihkan sewaktu masih hidup di dunia.

Pemberitahuan itu disampaikan ketika dilakukan hisab. Pada kehidupan kedua

itu pula kamu diberi pembalasan yang setimpal menurut amalannla.

5' Baca S.3: Ali Imran, 110.
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wa anih kum bairuhum bi m(n atwalallaahuwa loa tattabi' ahwaaghum
wah dztrhum ay yafiinwlu 'am ba'dhi maa anznhllaahu ilailu : I{ami
telah menurunlran al-Qur'an, hendaklah lumu mmghuhmi sesuatu dcngan
apa yang Allah rurunla n (kqadamu) itu. Janganlah kamu mengihtti hawa
nafsu merela, dan jagalah dirimu dari sikap merela yang menarik lamu
(memperdayalan lamu) dnri sebagian huhtm yang Allah terah turunran
kqada lamu.

sesungguhnya, kata Allah, Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al-
Qur'an), yang di dalamnp terdapat hukum-hukum Allah. Di dalamnp Kami
tegaskan wa anihhtrn bainahum bimna anwlnllanhu wa laa tattabi' ahwaa-ahum:
Dan hukumilah di antara mereka dengan apa yang Allah turunkan, dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Yaitu dengan mendengar apa )ang mereka
katakan serta menerima anjuran mereka, walaupun ada sesuatu lang maslahat,
seperti mengajak mereka kepada Islam. sebab, kita tidak boleh mempergunakan
jalan png batil untuk sampai kepada png hak @enar). Hendaklah kamu berhati-
hati, jangan sampai kamu diperdayakan arau kamu ditarik dari sebagian hukum
Allah.

Fa in tawallau fa'hrn annamaa yurtidullaahu ay yu-shiibahum bi ba'dhi
dzunuubihim : Jila mercla beryaling, mala leetahuilah sesungguhnya Artah
menghendaki alwn mengaznb merelu dengan alasan dosa-dosa merela.

Jika mereka menolak keputusanmu, padatral semula mereka png memintanya,
maka hal itu karena Allah akan mengazab mereka dalam hidup dunia sebelum
memasuki hidup akhirat akibat dari dosa-dosanya, yaitu berpaling (tidak
menjalankan) hukum Allah.

wa inna lw+siimm minan naasi la faasiquun : Dan sesungguhnya r<eba-
nyalan manusia benar-benar berlafu fasik.

Kebanpkan manusia benar-benar terus-menerus dalam kekafiran, keluar
dari batas-batas akal, agama, dan muru-ah (kesatria). Ayat ini menenangkan hati
Nabi terhadap keingkaran kaum yang fasik.

A fa hukmal jaahiliyyati yab-ghuuna : Apalwh merela mencari huhtm
jahiliyah ?

IGadaan dan sikap mereka itu benar-benar mengherankan. Apakatr mereka
berpaling atau menolak menerima hukummu yang berdasar hukum Allah png
merupakan hukum png adil itu karena mereka mengingini hukum jahilirh?
Sungguh mengherankan.

Wa man ahsanu minallaahi hukmal li qaumiy yuuqinuun : Dan siapalah
yang lebih baiklwhtwrya selain Allah, bagi lannttyang benar-benar mrykini
agama-I,Iya?
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Tidak ada seseorang png lebih baik hukumrya dibandingkan hukum Allatt
bagi kaum )ang melakini agama-Np dan tunduk kepada slariat-Nla. Hukum
Allah tidak hanla menjunjung tinggi keadilan, tetapi juga didasarkan kebenaran.

Hukum Allatr memang memadukan antara keadilan dan kebenaran.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan al-Baihaqi dari Ibn Abbas bahwa Kaab ibn
Asad - Abdullah ibn Shuriya dan Syas ibn Qais dari golongan Yahudi berkata:
"Pergilah bersama kami kepada Muhammad, mudah-mudahan'kita dapat

memalingkan dia dari agamanya." Maka mereka pun mendatangi Muhammad

dan setelatr berjumpa mereka berkata: "Hai Muhammad, kamu mengeatrui bahwa

kami ini pendeta, pemuka dan orang-orang bangsawan Quraisy. Jika kami
mengikuti kamu, tentulah orang-orang Yatrudi mengikutimu. Antara kami dan

kaum kami ada pertengkaran, kami akan mengadukannya kepada kamu. Jika

kamu memenangkan kami, kami mengimanimu."

Nabi tidak mau menerima tawaran itu. Berkenaan dengan itu, Allah
menurunkan alat: wa anihhtm bainahum bi maa anul,allanhz hingga li qaumiy

yuuqinuun.

Hikmat diturunkannp ayat ini ialah untuk membenarkan sikap Nabi saw.

dan menyuruh Nabi tetap bersikap seperti itu. Diriwaptkan pula, Bani Nadhir
menyeratrkan hukum kepada Rasulullatr menyangkut pertengkaran antara mereka

dengan Bani Quraidhah. Mereka meminta supala Nabi menghukumi menurut

hukum jahililxah, yaitu menjadikan dipt orang Quraidhah dua kali dipt orang

Nadhir, mengingat kedudukan golongan Bani Quraidhah.

Nabi menjawab: "Al qatlu sawaa-un : Hukum pembunuhan itu sama".

Mendengar itu, Bani Nadhir berkata: 'Kami menolak hukummu." Berkenaan

dengan itu turunlah ayat ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini T\rhan menjelaskan tentang hal menurunkan al-Qur'an
kepada Khatamil anbiyaa'(penutup nabi), Muhammad saw., dan kedudukannp
di antara kitab-kitab sebelumnla.

2s8

(51) Hai mereka png beriman. Janganlah

kamu meqjadikan orang Yahudi dan
Nasrani sebagai pengendali urusan-
mu, sebagian mereka pengendali

-'EJe)tArl1kitllii.$tirl$rV(U
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urusan (penolong) sebagian png lain.
Dan barangsiapa di antara kamu
menolong mereka, maka sesung-
guhnla dia itu dari golonganmereka:

sesungguhnla Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum png zalim.rj

(52) lvlal<a kamumelihat orang-orang yang

di dalam jiwanya ada penyakit
(munafik), mereka bergegas dalam
jalan-jalan yang mereka (Yahudi dan
Nasrani) telah jalani. Mereka berkata:

"Kami takut tertimpa bencana. " lvlah
pasti AUah akan memberikan keme-
nangan kepada para mukmin atau
sesuatu urusan dari sisi-N1a, lalu
menjadilah mereka sebagai orang-
orang yang menyesal terhadap apa
yang mereka rahasiakan (sem-
bunyikan).

(53) Dan berkatalah mereka )ang telah
beriman: 'Apakah mereka yang telah
bersumpah dengan nama Allah dengan

sekuat-kuat sumpah tetap berada
beserta kamu?" Telah binasalah
semua amalanmereka danmereka pun

menjadi orang-orang rugi.

@(tt$.1'flwyi\it

Eii);if ii;",py;tr*e'u$,;fi
?i'.b;b4iv.iy:{hw!i;.$$,iil
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TAFSIR

Yaa ayy uhal la4ziitu aarnanuu laa tatta'khidzul yahuudn wan ru's luanaa
auliyaat : Hai merelayang berimnn. Janganlah lamummiadilant omng-

omng Yahudi dnn Nasmni sebagai pengmdali urusanmu.

Hai mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-N1a, baik secara lisan

)ang tidak disertai keikhlasan ataupun png terbit dari hati nurani png ikhlas,

kamu benar-benar tidak la1ak mengerjakan apa )ang dilarang oleh Allatr, pitu
menjadikan orang-orang Yatrudi dan orang-orang Nasrani sebagai penolong-

penolongmu )ang erat. IQmu memberikan kasih sa5angmu kepada mereka, berjanji

setia dan membuka rahasiamu kepada mereka.

IGta Ibn Jarir: "Allatr mencegah para mukmin menjadikan orang Yatrudi dan

orang Nasrani sebagai penolong dan teman setia bagi orang-orang png beriman.

55 Kai&8n dengan 5.60: MumtahanalL 8,9; bagian akhir S.48: al-Fatt S.9: at-Thrbah, 7.
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Ttrhan menerangkan bahwa mereka )ang menjadikan orang-orang Yahudi dan

Nasrani sebagai penolong dan teman setia dipandang membuat pertentangan

kepada Allah, Rasul, dan para mukmin. Allah dan Rasul terlepas daripadanla."

Jelas bahwa ayat ini turun berkenaan sikap munafik png bersahabat setia
dengan bangsa Yahudi atau Nasrani, serta memberi pertolongan kepada mereka

karena takut kepada bencana png mungkin menimpa mereka, apabila orang-
orang mukmin mendapat kesusahan.

fu ' dhnhurn auliyaa-u ba' dhin : Sebagian mercla adalah p mgmdali urus an

@enolong) bagi sebagian yang lain.

Orang-orang Yahudi sangat tinggi solidaritasnp di antara sesama mereka,

begitu pula kaum Nasrani. Mereka itu seia-sekata membenci para mukmin. Ayat
ini menjelaskan tentang penyebabnya kita dilarang menjadikan orang Yahudi dan

orang Nasrani sebagai teman setia, karena mereka itu seia-sekata menentang
kita.

Wa may yatawallahum minkum fa inrwhuu minhum : Bamngsiapa
menolong merel<a, mala sesungguhrrya dia dari golongan merela.

Apabila kamu menolong mereka atau minta pertolongan dari mereka, padahal

mereka adalatr musuh-musuh png nyata bagimu, maka berartilah orang )ang
menolong mereka atau meminta tolong dari mereka itu pada hakikatnp menjadi
orang )ang menggabungkan diri kepada mereka. Padahal mereka tidak menjadi
salah seorang anggota masprakatmu, karena orang tersebut akan memberi bantuan
kepada musuh-musuhmu.

IGta Ibn Jarir: "Orang png mendahulukan Yatrudi dan Nasrani daripada
para mukmin dipandang menjadi orang Nasrani dan orang Yahudi. Sebab, tidaklah
seseorang mengikat sumpah setia dan memberi pertolongan kepada seseorang,

kecuali apabila ia meridhai orang itu dan agamanya. Apabila ia telatr meridhai
agama'orang itu berartilah dia memusuhi orang )ang seagama dengannp.

Dari penjelasan ini kita mendapat suatu ketentuan bahua apabila terjadi
kerja sama, bantu-membantu, dan bersahabat setia antara dua orang png berlainan
agama untuk kemaslahatan-kemaslatratan dunia, 5ang demikian iu tidaklah masuk
ke dalam larangan apt ini. Apabila para muslimin bersahabat setia dengan suatu

umat )ang tidak Islam, karena persesuaian maslahat, png demikian itu tidak
dilarang.

Walhasil, tidak dibenarkan kita bersatrabat setia dengan orang Yahudi dan

Nasrani dalam hal-hal )ang merusak atau bertentangan dengan kemaslahatan
para mukmin. Bersatrabat setia dengan orang Yahudi dan Nasrani dalam hd-hal
png mendatangkan kemaslatratan dan tidak mendaungkan kemudaratan bagi
sebagian para mukmin tidaklatr terlarang.
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Inrullaaln laa yahdil qaumazh zhaalimiin : sesungguhnya Allah itu tidak
memberi perunjuk l<epadn laum yang zalim.

orang png bersatrabat setia dengan musuh-musuh orang mukmin, menolong
mereka atau meminta tolong kepada mereka dipandang sebagai orang )ang zalim.
sebab, hal itu berarti meletakkan perwalian bukan pada tempatnp. Dan Allah
tidak akan menunjuki orang tersebut kepada kebajikan.

Fa tarul la4ziirwfii quluubihim mam4huy yusaari'uunafrihim : Malw
lannu melihat semua omng yang di dalam jiwanya ada penyakit (munafik).
Merela beryegas dalam jalan-jalanyang merela tetah jalani.

Para munafik png kepercalaannla tidak sampai kepada tingkat yakin, seperti
Abdullah ibn ubay dan munafikin yang lain, menjalin hubungan dengan bangsa
Yahudi dan' mengikat bermacam-macam perjanj ian serta cepat-cepat memberi
bantuan dan pertolongan kepadanla pada setiap kesempatan untuk meneguhkan
persahabatan.

Yaquuluurw ruklt-syoa an tu-shiibarua daa-imtun : Merela berlata:
'Kami tafut tenimpa bencana.'

Untuk membenarkan sikapnla, mereka berkata: 'IGmi berbuat demikian
karena takut akan timbul sesuatu bencana )ang memerlukan pertolongan para
Yahudi. Apabila kami tidak mengadakan perjanjian dengan mereka sebelum timbul
bencana, tentulah mereka tidak akan menorong kami pada waktu kami
memerlukan."

Orang-orang munafik itu khawatir bahwa kekuasaanpara mukmin akan dapat
ditumbangkan lagi oleh bangsa Yahudi atau oleh kaum musyrikin. Jika bersahabat
setia, tentulah mereka tidak akan disilsa oleh orang-orang Yahudi setelah mereka
dapat melemahkan kekuasaan para muslimin. Memang demikianlah sikap para
munafik di setiap masa dan tempat, pkni di samping bekerja untuk t<epentingan
negara dan pemerintahnla, mengulurkan tangan kepada musuh, agar terlepas
dari bencana apabila negaranla dapat dikalahkan oleh musuh.

Fa'asallaahu ay ya'tiya bil fat-hi au amrin min ,fudihii fa yush-bihuu
'alaa maa asaffuu fii anfusihim noadimiin = Mata pasti Allah atant
memberilan lcemerungan lcqada pam mulonin atau sesuotu urusan dari
sisi-I,lya, sehingga di belalung trari mererw menyesal atas apa yang merela
rulwsialun g embwtyilun).

Allah pasti akan memenangkan para mukmin dan mengalatrkan kota Mekkah;
akan menegakkan kedaulatan Islam dan mengokohkan peroiria*1a. Atau Allah
akan mendatangkan sesuatu urusan dari sisi-Np terhadap para munafikin itu.
Misalrya membinasakan mereka seperti membinasakan Bani Quraidhatr atau
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menanamkan rasa takut pada jiwarya seperti bani Nadhir. IGrenanla, mereka

akhirrya menyesali keburukan-keburukan dirirya dengan menjadikan para Yahudi

dan Nasrani sebagai penolongnla unnlk memusuhi para mukmin serta menghalap-

harap supaya para mukmin dapat dikalatlkan oleh musuhnp.

Wa yaquuhrl la4ziiru aamanuu a haa-ulaa'il la4ziitw aqsamuu billaahi
jafutn aimaanihim intwhum la ma'akum : Dan berlutalah merel(o yang

telnh beriman: "Apalah tnenel@ ini yang telah benumpah dengan ruma

Allah dan dengan selant-hnt sumpah tetap bemda besena l(amu?"

Sebagian para mukmin png heran melihat kelakuan para munafik png
telah bersumpah setia. Para mukmin itu pun berkata: "Mereka akan berada beserta

kita dan akan menolong kita terhadap musuh-musuh kita?"

Firman ini dapat jugd diartikan bahwa para mukmin mengarahkan

pembicaraannya kepada para *fthudi, sambjl berisprat kepada para munaflk png
menolong para Yahudi setelah keadaan tampak nlata tidak seperti png mereka

harapkan. 'Apakah orang-orang munafik yang telah bersumpah setia dengan

sesungguh-sungguhnla itu benar-benar berada besertamu, hai orang Yahudi?"

tanla kaum mukmin.

Habi+hat a'maaluhum fa ash-bahuu khaasiriin : Ntsak bitwsalah semua

amalan merel<a, lalu merela pun meniadi omng-omng yang rugi.

Para mukmin berkata kepada para munafik: 'segala amalanmu png telatt

kamu kerjakan secara nifak (munafik), baik berupa sembahpn!, puasa ataupun

jihad, semuanya tidak ada gunanla. Tidak akan mendapatkan sesuatu pahala

pun, karena amalan-amalan itu dilakukan atas dasar nifak."

Dengan dua ayat itu Thhan menjelaskan suafi hal png gaib. Apa yang

diterangkan itu telatr terjadi. Allatr telatr menghinakan orang-orang kafir dengan

membuka topeng keburukan orang munafik dan memberikan pertolongan-

pertolongan kepada orang )ang takwa.56

Sebab turun ayrt

Ban>ak pendapat tentang sebab-sebab turunnya apt ini. Diriwalatkan oleh

Ibn Abi Syaibah dan Ibn Jarir dari Athilah ibn Sa'ad, ujarnya: 'Ubadah ibn

Shamit dari golongan Khazraj bertengkar dengan Abdullatr ibn Ubai ibn Salul.

Ubadatr berkata: 'Saya mempunpi beberapa kawan dari golongan Yatrudi png
banpk jumlahnp dan keras spukatrnp. Sala melepaskan diri dari berjanji setia

56 Baca S.24: arNrnrr, 40.
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kepada mereka dan tidak ada png sala harap peftolongannla, selain dari Allatr.'
Mendengar hal itu, Abdullah berkata: 'Sa1a tidak mau melepaskan diri dari
bersumpah setia dengan bangsa Yahudi, karena sala takut akan timbul bencana

)ang memerlukan pertolongan mereka." Berkenaan dengan hal ini, Allah
menurunkan alat 51 ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini TUhan mencengah kita mempergunakan orang Yahudi
dan Nasrani sebagai penolong terhadap sesama mukmin. Atau dengan kata lain,
Tbhan tidak membenarkan kita mempergunakan orang Vrhudi dan Nasrani menjadi
penolong bagi sesama kita (mukmin). Yatni tidak boleh mempergunakan orang-
orang Yatrudi dan Nasrani dalam sesuatu keadaan png dapat menimbulkan bencana

bagi segolongan mukmin atau sebagianrya.

259

(54) I{ai semua onrng png telah beriman.
Barangsiapa dari kamu ,ang murtad
dari agamanya, kelak Allah akan
mendatrngkan stutu kaum png Allah
mencintai-Nya dan mereka pun
mencintai Allah. Mereka meren-
dahkan diri terhadap orang mulcnin
dan bersikap keras terhadap onng
kafir. Mereka berjihad di jalan Allah
dan tidak takut kepada kecaman orang
karena berada di jalan Allah. Itulah
keutamaan Allah yang diberikan
kepada siapa png dikehendaki dan
Allah itu Maha Luas rahmat-Np lagi
Maha Mengetahui.

TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziitu Mmanuu may yatadda minkwn 'an diinihii fa saufa
ya'tilhahu bi qaumiy ytthibbthum wa yuhibbuutuhuu adzillatin 'alal
mu'miniilw a'iztttin 'alal knafiriiru yujoahiduuru fii sabiililloahi wa laa
ya-lcluafuuru lotnruto laa-imin : Hai semuo ontng yang telah beriman.
Barangstapa dari lumu yang murtad dnri agamanya, lalak Alhh akan
mendatanglan suatu luum yang Allah mencintai-I{ya dan merelta pun
mencintai Allah. Mercla mercndahlan diri terlndap omng mulonin dan

/r.
oj)



I toz Surat 5: al-Maaidah luz 6

benilcap l<ems terlmdap orutg lafir. Mercla beriilnd di ialan Allah dan
tidaktafut kepada lcecaman omng lareru beruda di ialan Allah.

Barangsiapa murtad dari agamanp di masa )ang akan datang, seperti kabilah-
kabilah )ang akan diterangkan, kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum sepefti
Abu Bakar dan sahabat lain png telah disifati al-Qur'an dengan beberapa sifat

lang tersebut ini:

Pertama: Allatr mengasihi mereka.

Bagaimana kecinaan dan kebencian Allah, kita tidak dapat membahas hakikat
dan kaifiatnp (seluk-belukrya).

IQdn: Mereka mencintai Allah dengan mengikuti perinah-Np dan menjauhi
larangan-Nya.

Makna Allah mencintai mereka adalah memberi taufik, meridhai, dan
membalas amalan baiknya dengan sebaik-baik pembalasan.

Tbntang cinta para mukmin kepada Allah terdapat dalam al-Qur'an di beberapa

tempat.5? Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dari Anas

disebutkan, Nabi menjelaskan bahwaada tigaperkara. Barangsiapa )ang memiliki
tiga perkara itu berarti dia mendapatkan manisnla iman. Yaitu: Allah dan Rasul-
Nya l:bih dia cintai daripada segala png lain; dia mencintai seseorang manusia
karena Allatr; serta dia membenci kembali kepada kekafiran sesudah Allatt
melepaskannla dari kekafiran itu, sebagaimana dia membenci dirirya dicampakkan
ke dalam api neraka.

I{etiga: Mereka berlaku lemah-lembut terhadap sesama mukmin. Mereka
mengasihi para mukmin dan merendahkan diri karena belas kasihannya kepada

para mukmin.

Ikempat: Mereka berlaku keras terhadap orang-orang kafir, sebagaimana
yang dijelaskan oleh Allatr sendiri.

Kelima: Mereka berjihad di jalan Allah. Jalan Allah ialah "jalan kebenaran
dan kebajikan yang menpmpaikan kita kepada keridhaan-N1a." Sebesar-besar
jihad adalah memberikan jiwa dan harta dalam memerangi musuh-musuh
kebenaran dan itulah sebesar-besar tanda iman yang benar.

Keenam: Mereka tidak takut kecaman orang, sebagaimana dia juga tidak
menyukai sanjungan manusia. Tetapi mereka melakukan sesuatu pekerjaan untuk
menegakkan kebenaran dan menumbangkan kebatilan.st

Menurut riwalat, ada 11 kabilah )ang murtad dari agama, tiga di antaranla
pada masa Nabi masih hidup dan 7 pada masa Abu Bakar, serta Jabalah ibn al-
Aiham di masa Umar. IGbilatr )ang murtad pada masa Nabi ialah:

57 Baca S,2: al-Baqarab, 165; S.48: al-Fat-h, 29.
5rBacaAhmadV: 159; AlmrdIII:50,73; al-Bultari93:43fr.2l,47l. Muslim33: bd.51.
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Banu Hudhij, png dipelopori oleh al-Aswad al-Ansi, seorang dukun sihir
png mengaku menjadi nabi di Yaman dan kemudian mati dibunuh oleh

Falruz ad-Dailami.

Banu Hanifah, )aitu kaum Musailimatr al-Y,,adzdnb. Dia mengaku mpnjadi

nabi dan mengirim sebuah surat kepada Muhammad saw. Di dalamrya dia

menptakan batrwa bumi itu dibagi dua, sebagian untuk Musailimah al-

Kadzdab dan sebagiannla untuk Muhammad.

Maka Rasulullah mengirim surat balasan kepadanla, isinla:

1.

2.

',5\Ai . ui$rin& *h' J ;, gr, . ffi I{i.'lF+t '/

e 2U bLw- 6@;ai A;t 31 3AV\' alt$)' 8\ J;,\$lg
'+cli

-.a 
2 tz

"Dengan nama Allah Yang Maha Penyayang lagi Maha Kelal mhmat-I'lya. Dari
Muhammnd msulullah kepada Musailimah al-Kadzdzab. Kesejahteman itu Allah
cumhlun kepada omng yang mengikuti p eunj uk-I'{ya. Kemudian daipada itu, mo)u
sestng gultnya bumi itu kepunyaan Allah , diwaislun kepada siapa yang Da kehendaki

dari hamba-hamba-1,{ya, sedangkan akibat dai pekerjaaniru bagi semw orctngyang

bertnl<wa."

Banu Hanifrh akhirnla diperangi oleh Abu Bakar, sedangkan Musailimah
dibunuh olehWatrsyi yang telah membunuh Hamzah. Wahsyi berkata: "Pada

masa jahiliph, aku telah membunuh orang-orang yang terbaik dan sesudah

aku masuk Islam membunuh manusia yang paling jahat."

3. Banu Asad, png dikepalai oleh Thulaihatr ibn Khuwailid. Dia murtad pada

masa Nabi, lalu diperanginya oleh Abu Bakar. Dengan ketangkasan Khalid
ibn Walid, hancurlatr balatentara Thulaihah dan larilah dia ke Spm (Suriah).

Tetapi dia kemudian memeluk agama Islam, dan baiklah dia.

IGbilah Fng murtad pada masa Abu Bakar adalah:

1. Ghathfan yang dikepalai oleh Qurrah ibn Salamah al-Qusyairi.

2. Fazarah, yaitu kaum Uyainah ibn Hishn.

3. Banu Sulaim, yaitu kaum al-Fuja'ah ibn Abdu Jalail.

4. Banu Yarbu', laitu kaum Malik ibn Nuwairah.

5. Sebagian Bani Thmim png dikepalai oleh seorang wanita, pitu Spjaatt
bintul Mundzir, seorang dukun sihir. Ada satu riwayat )ang menyatakan
bahwa pada akhirnya Spjaah memeluk agama Islam.

6. Kindah, pitu kaum al-Asy'ats ibn Qais.

7. Banu Bakar ibn Wa-il di al-Bahrain, 1aitu kaum al-Hatham ibn Zaid.
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Eng murad pada masa Umar adalah Ghathfan', kabilatt Jabalah ibn al-Aiham.
Jabalatr pada suatu hari tawaf di IGkbatl, lalu kainnp diinjak ole,h seorang Bani
Fazarah.IQrena itu, orang tersebut ditempelengnla, )ang menyebabkan giginp
patah. Hal itu diadukan kepada Umar. Maka Umar menetapkan supala orang
yang ditempeleng itu memilih antara memberi maaf dan mengambil balas.

Mendengar itu, Jabalah berkata: "Apakah kamu menyuruh dia membalas aku?

Padahal aku ini seorang raja, sedangkan dia orang biasa." Umar menjawab:
'Kamu dan dia telatr disamaratakan oleh Islam." Jabalah meminta penundaan

hingga esok harirya. Pada malamnla dia beserta anak-anak pamannla melarikan
diri ke Syam dan kembali memeluk agama Nasrani.

D?fralil@ fadh-lullaahi yu'tiihi may ya-syur-u : Itulnh lreutamaan Allah,
yang diberilun-I'lya kepada siapa yang dikehendaki-I,lya.

Sifat-sifat png telah diterangkan itu adalah keutamaan Allah png diberikan
kepada siapa png dikehendaki. Dengan sifat itu mereka mendapat keistimewaan.

IGhendak Ttrhan ini sesuai dengan sunnatr )ang telatr ditegakkan atas peraturan

ini. Maka Tirhan telah memberikan kepada manusia kemampuan melakukan usaha

dan beramal, sesudah T\rhan memberikan kekuatan berbentuk temga dan semangat

berusaha png diperlukan. Dengan perkataan lain dapat kita katakan, segala
kekuatan jiwa dan kekuatan fisik png terdapat pada seseorang hamba adalatt
pemberian Allah, sedangkan penggguniuul kekuatan-kekuaan itu kepada kebajikan

atau kejahatan, hamba itu sendiri png melakukannp. Berdasar pada hal inilah
manusia diberi pahala atau siksa.

Wallaahu waasi'un 'aliim : Allah itu Maha ltas mhmat-^lya lagi Maha
Mengetahui.

Dan Allah itu Maha Luas keutamaan-Np dan Maha Mengetahui orang )ang
berhak menerima keutamaan-N1a.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[han menlatakan suatu hakikat png dikuatkan dengan kabar
gaib, pitu T\rhan tidak menegakkan agama-Np dengan orang-orang munafik
dan berpenpkit jiwa. Tbhan menegakkan agama-Np melalui orang-orang )ang
benar imannla, )ang mencintai Dia dengan sepenuh hati.

Kabar gaib png dimaksudkan di sini ialah: sebagian orang )ang telatr memeluk
agama Islam akan murtad. Hal itu tidak memudara*an sedikit juga, karena Allatr
telah meryadiakan orang-orang lang menolong Islam dan memelihararya.
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(55) Sesungguhnla pengendali urusanmu
atau penolongmu adalah Allah dan
Rasul-Nya serta semua orang )ang
beriman, yang mendirikan shalat dan
mengeluarkan zakat, sedangkan
mereka pun tunduk liludhu' kepada

semua perintah Allah.

(56) Dan barangsiapa meqiadikan Auah *tiii,gQ\OjV:i{rthrUifopengendali urusan, demikian pula I

itasot-Np dan orang-onng yang-ber- 6SAyriV^
iman, maka sesungguhnya hizbullah
itulah orang-orang yang menang.e

TANIR

Inrwmaa waliyyukumullaahu wa msuuhrhuu wal b4ziirw oamonu.u :
Sesungguhnya pengendali urusanmu atau penolongmu adahh Allah dan

Rnsul-I,{ya serta semua omng yang beriman.

Para mukmin yang menjadi penolong memiliki sifat-sifat png tersebut ini:

Al la-dziina yuqiimuunash shalaata wa yu'tuunaz znluata wa hum
maki'unn : Wry mqtdirtfun slnht, mengehnrlant zaknt, sedanglutt mercla
pun tunduk lfitudhu' kepada semua peiruah Allnh.

Para mukmin )ang benar-benar memenuhi hak perwalian dan pertolongannla

kepadamu adalatr yang r.nendirikan sembahpng, menunaikannya dengan sebenar-

benarnla, melengkapirya dengan adab-adab Gikap) batin dan adab-adab lahirnla

@erupa gerakan) dan memberikan zakat kepada orang png berhak menerimanya,

serta tunduk kepada perintah Allah dengan hati (ikhlas), bukan karena takut,
karena rip dan karena sum'ah. Merekalatr png memberi pertolongan kepadamu.

Adapun para munafik )ang beriman dengan lisannla, tidak dengan hatinla,
mengerjakan berbagai macam sembatrpng, bukan rohnya dan maknanla, mereka

sembahpng hanla untuk memperlihatkan kepada manusia, tidak akan memberi
pertolongan kepadamu. @

5e Kaitlon dongan bagian al<hir S.58: al-Mujadalah.
o Yang dimaksud dengan ruku' dalam l<ta wafum rwk|rau yaog dikomukakan

Atu Muslim qdrhh khdhr'. Ada yaog berkaa bohna malna walut n rwki'utn rdrleh: mereka
berlalor khusryuk d"lam sembahyangnyr dan dalam memborilan zakat.

'"*ilttAesrr'lir:;'ir'A;ey
dtf$'r:i{'lt'abl;a;rtisr
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Wa may yuawallallaalu wa mswiahuu wal la4ziitw oarnanuu fa inru
Nzfullothi humul ghaolibtttnt : Dan bamngsiqa rwiadilan Allah sebagai

pengadali urusannya, mnlu sarngguw hizbullah itulah orutg-oftmg Wng
menanS.

Barangsiapa ditolong oleh Allatr, diberi pertolongan dan wilalah dan oleh

Rasul serta semua orang yang mukmin, maka merekalah lang mendapat

kemenangan. Atlatl menolong mereka; karena adanla hizbullah dan jamaahnplah

yang mengakibatkan kamu memperoleh kemenangan.

Sebab turun ayat

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan ucapan Abdullah ibn Salam,

sesungguhnya kaum kami telah menjauhkan diri dari kami.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menyuruh memberi bantuan kepada orang )ang
wajib kita membantunp. Yang layak menjadi penolong dan pengatur urusan kita

adalah Allah, Rasul, dan orang-orang )ang beriman.

261

q'f i.fr);;f"ir$i41Wlff:U
'r.e!r,(Ktt.*U<g$lult:u

dqz:t'&rt1$'\\6v

(s7)

(58)

Hai orang-orang yang beriman.
Janganlah kamu menjadikan mereka
yang telah menjadikan agamamu
sebagai bahan olok-olokan dan senda

gurau, yaitu mereka yang telah
diberikan kitab pada sebelummu,
demikian juga orang-orang kafir,
menjadi pengendali urusan-untsanmu.

Berbaktilah kepada Allah, jika kamu

sebagai ofirng-orang png beriman.

Dan apabila kamu men1rcru kepada

seinbatpang, mereka menjadikan png
demikian itr,r sebagai persendaan dan
perrrainan. \6ng demikian itu karena

mereka merupakan kaum png tidak
berakal.

IGtakanlah, hai ahlul kitab, apakah

tamu meirgaibkan kami haqa tarena
iman kami kepada Allah dan kepada

kitab )ang diturunkan kepada kami

r,$gbY;AlatSYl$(titt
di't#j?iiii$.\

,'[;\83(5e)

q);.Si${'"{i'S;4rtkelfii:
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dan kepa<la apa yang diturunkan
kepada kami dan kepada apa )ang
diturunkan sebelummu itu? Sesung-
guhnya kebanyakan kamu adalah
orang-orang yang hsik.

(60) IGtalGn, apakah aku memberitahukan

kepadamu tentang apa yang lebih
buruk dari itu? Yaitu agama orang
yang dikutuki dan dimarahi oleh
Allah, serta mereka dijadikan sebagai

kera danbabi, danberagama dengan

agama orang-orang png menyembah

thaghut. Mereka itu lebih jahat tem-
pamya dan lebih jauh kesesatannYa

dari jalan yang lurus. 6t

(61) Dan apabila mcreka datang kepada-

mu, mereka prm berkata: "IGmi telatt
beriman." Padahal mereka telah
masuk ke dalam .Islam dengan
membawa kekufurannla dan mereka
telah keluar dari Islam dengan kekafir-
annya dan Allah itu lebih mengetahui
apa )ang kamu sembunyikan.

(62) Dan kamu melihat banpk dari merelq
bergegas (cepat-cepat) dalam dosa dan

permusuhan serta memakan harta-
harta yang haram. Sungguh itulah
sejahat-jahat apa yang mereka
kerjakan.

(63) Apakah tidak lebih baik para rabbani

dan para ahbar mencegah mereka dari
menuturkan katr-kata dosa danmakan
harta-harta yang haram; sungguh
inrlah sejahat-jahat apa )ang mereka
usahakan.e

itAgiir'*i;g;i:!s's.f;gtJ+
r+oi:gViqlf(,i#t#6t

oJil&S-i:bbkr'*'allt\;,Vet

V.?:fi {rf !\,b,;i'6itr6'$"Vti:;
q;KbKlJAhvi,

A*tllSJi(;'iti'ri?fi tW!
@5#$jw#luwj;

#'a6'Cqt\A:ob,p&Y*{ii
Q6ru:i'K;3j"(&'

TAFSIR

Yaa ayyulul la4ziiru oamanuu laa tatta-klti4ztrl ladzifunt ta-klu4zuu
diirukum htuuwaw wa h'ibam milul la4ziiru urtul kiranba min qablihtm

6r Kaitlen deogan S.2: al-Baqarah, 65.

62 Kaitkan dengan S.9: at-tubah,78,19, kemudian 34-35; S.2: al-Baqarah, 159-160,

174-175.
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wal kuffaam auliyaat : Hai ofttng-omng yailg telah beinun. langanlah
lamu menj adilan merela yang telah na$ adikon agatnatnu balan o lok- o lok
dan senda gumu, yaitu dari mereka yang telah diberilun kitab pada
sebelummu, demikian juga omng-omng kafir, menjadi pmgendali urusan-
urusanmu.

Hai orang-orang )ang beriman. Janganlah kamu menjadikan orang-orang
Yahudi dan orang-orang Nasrani png telah diberikan kitab sebelummu, demikian
pula orang-orang musyrik, menjadi pengendali urusanmu. Mereka terus-menerus

berusaha mempersulit kamu, walaupun pada lahirrya mereka memperlihatkan
sikap bersahabat. Mereka mengolok-olok agamamu. Ada di antara mereka lang
menunjukkan keimanannya kepada para mukmin, sedangkan batinnya
menyembunyikan kekafiran. .Dalam sekejap, mereka melahirkan kekafiran di
dalam lisannya. Mereka berbuat demikian untuk mengolok-olok agamamu.63

Tirhan juga mencegatr kita mengadakan perjanjian setia dengan orang-orang
musyrik. Sebab, png demikian itu berarti memberi tenaga atau kekuatan kepada

mereka untuk tetap dalam kesyirikan.

Islam mempergunakan siasat terhadap ahlul kitab, lain dari siasatnp kepada

musyrikin Arab. Islam membolehkan kia memakan makanan ahlul kitab, menikahi
perempuan-perempuannla, menerima pembayaran jizyah (pajak) dari mereka,

dan membiarkan mereka tetap memeluk agamarya.

Dalam alat ini Tirhan mempergunakan gelaran ahlul kitab untuk Yahudi dan
Nasrani. Sedangkan gelaran orang-orang kafir untuk memanggil orang-orang
musyrikin. Dalam ayat-ayat lang lain, mereka digelari musyrikin dan orang-
orang )ang memperserikatkan Allah. Mengingat, penyembah-penpmbah berhala
sangat mendalam syiriknp dan kekafiranrya. Syirik dan kufur itu menjadi dasar

bagi perilaku mereka. Mapun ahlul kitab, syirik dan kufurnya datang kemudian.
Jadi, tidak timbul dari dasar agama.

Wat taqullaaha in kuwum mu'miniin : Dan berbaloitah lcqada Atlah,
jila lamu adal,ah orutng-omng berimnn.

Dalam memberi bantuan kepada orang-orang yang menjadikan agamamu
sebagai persendaan (gurauan) dan permainan, hendaknp kamu takut kepada
pembalasan dan ancaman Allah.

Wa i4uit naadaitum ilash shalaatit ta-klw4zuuluo hruuwaw wa la'iban:
Apabiln lamu menyeru kqada sembahyang, merel(n menjadilun yang
demikian iru sebagai persendaan (gumuan) dan permnirun.

6 Baca S.2: al-Baqarah, 14.
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Apabila para muazin mengumandangkan adzall^, menyeru kamu untuk
bersembatrpng, mereka pun mengolok-olok seruan itu dan mereka meqiadikanrya
persendaan dan permainan.

Dztalilu bi anruhun qaumul laa ya'qiluun : Yang deruikian iru larena
merela luumyang tiada bemlal.

Mereka mengolok-olok dan mempermainkan itu karena tidak mengetahui

agama, dan tidak mengetatrui rasa membesarkan Allah dan meryanjung-Np.
Sekirarya mereka berakal tentulah jiwa mereka khusyuk setiap mendengar adzan,

menyeru kepada kebenaran dan sembahpng. Memang adzanitu suatu zikir png
sangat membekas pengaruhnla di dalam jiwa.

Qdyoa ahlalkitaabi hal tanqimuuru minrwa illaa an aornanruubilloahi
wa maa uruila ilainaa wa ,noa unzila min qablu wa anu akisamkum
faasiquun : Katalanlah hni ahlul kitab, apalah kamu mengaiblant lami
hanya lareru tami beiman kepada Allnh dan apayang diturunlant lcqada
lami dan apayailg diturunlun sebelum itu. Sesungguhnya lrebanyala n lamu
adalah omng-omng yang fasik.

Hai ahlul kitab, baik Yahudi maupun Nasrani, apakah kamu mencela dan

membenci kami karena kami beriman kepada Allah dengan iman lang benar,

menauhidkan-Nya, mengitsbatkan sifat-sifat kesempurnaan bagi-Np, dan karena

kami beriman kepada apa )ang telah diturunkan pada kami dan kepada rasul-
rasul sebelum kami. Memang kebaryakan kamu curang dan keluar dari iman.
I(amu sebenarnla sangat benar dipengaruhi oleh fanatik kebangsaan dan oleh
resam (adat-istiadat) png telah turun-temurun kamu terima dari orang-orang

tuamu.

Tidak ada sesuatu pun )ang kami miliki selain iman. Dan iman itu bukanlah
hal png dicela dan dicacat. Sebenarrya, iman itu hal png dipuji dan dimuliakan.
Akan tetapi karena keftsikanmu dan menyimpang dari agama, kamu mencela

orang png baik )ang timbul dari orang lain dan kamu suka kepada png buruk
yang ti.mbul dari dirimu sendiri.

Perkataan dan sesungguhnya l<ebanyalun lannu omng-orang yang fasik
memberi pengertian bahwa di antara ahlul kitab )ang tetap berpegang kepada
pokok-pokok agama dan larangannla, yainr: tauhid, mencintai kebenaran, dan

keadilan. Merekalah png bersegera memeluk agama Islam ketika telah jelas

baginp hakikat Islam.

Qul hal urubbi-ukwn bi syaniim min dznalilu ma4suubatan 'indalbahi:
I{ntalan: "Apalah ah,t mengabarlan (memberitahulun) lrqadamu tentang
apayang lebih buruk dart itu?
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Apakah tidak lebih baik kamu memberitahukah kepadaku, hai orang-orang

)ang mengolok-olok agama kami dan adzalkami, bahwa hal itu suatu perbuatan

)ang sangat jahat dan sangat buruk pembalasannla di sisi Allah.

Pernyataan ini dijauab Allatr dengan firman-Np:

Mal la'arwhullaahu wa gha4hiba 'alaihi wa ia'ala minhwnul qitafuta
wal ktwnaaziiru wa'abadolh tltooghwna : Yaitu agama orug ymg dihttuki
dan dimamhi oteh Allah, serta merela yang diiadilwn sebagai l<em dan

babi, dan bemgama dengan agama omnS-omng yang telah menyembah

tlngut.

Di dalam al-Qur'an masalah kutukan diterangkanbeberapa kali dengan disertai

sebab-sebabnya. Adapun )ang menjadikan mereka sebagai kera dan babi telatt

diterangkan dalam S.2: al-Baqarah dan S.7: al-Araaf.s

Jumhur ulama berpendapat, bahwa mereka benar-benar dijadikan sebagai

kera dan babi, dan tak lama kemudian mereka musnah.

Dikutipkan oleh Ibn Jarir dari Mujatrid bahwa bukanlah mereka itu benar-

benar dijadikan sebagai kera dan babi. Hanla ditamsilkan (diperumpamakan)

dengan kera dan babi.65

Ulaailu syaffum makaarww wa adhallu'an sowaa-is sabiil : Merelaitu
lebih jahat tempatnya dan lebihiauh l@sesatannya dariiahnyang lurus.

Mereka )ang bersifat seperti apa yang telah diterangkan itu akan mendiami

tempat png paling jahat, yaitu neraka. Perilaku mereka itu sangat menyimpang

dari jalan png lurus.

wa i4zaa jaa-uukum qaaluu aarnannan wa qad da-khaluu bil kufri wa

hum qa.d kharuiuu bihii : Dan apabila merela dntang l<epadamu, merela
pun berlata: *I{ami telnh beriman," padaltal merela masuk Islnn dengan

membawa lcehtfumn dan mercla telah lreluar dari Islnn dcngan l<elafirmnya.

Apabila kaum munafik dari golongan Yahudi datang kepadamu, mereka

pun berkata kepada Rasul dan kepada kamu: "Kami telah beriman kepada Rasul

dan kepada apa )ang diturunkan kepadanla." Padahal, mereka sebenarnla tetap

dalam kekafiran dan kesesatan. Mereka keluar dalam keadaan demikian juga.*

Wallaahu a'lamu bi maa lwanuu yalAumuun : Allah itu lebih mengAahui

terhadap apq yang merela semburryilan.

a Baca S.2: al-Ba+rah, 65; S.7: al-I\'raaf, 167.

65 Bandingkan dengan 5.62: al-Jumu'ah, 5'
6 Baca S.2: al-Baqarah, 76.
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Allah mengetatrui apa yang mereka sembunyikan, ketika mereka masuk,

yainr mencari-cari kabar berita dengan jalan nifak (munafik) dan apa )ang mereka

sembunyikan waktu keluar, pitu keinginan memperda5akan umat Islam. Memang

kerapkali seseorang datang kepada Nabi dengan maksud membunuhnla. Tetapi

setelah melihat Nabi dan mendengar ucapan-ucilpann)4, tertaliklah hatinp untuk

beriman.

Wa tarua lu+siham minhum ytnaari'uutu frl its'rni wal 'udwaani wa

aklihimw suhta : Dan lamu melilnt banyak dari merelu (omng Yahudi)

cepat-cqat berbun dosa dan permusuhnn, s erta memalwt harta-harta yang

lmram.

Orang Yatrudi telah menjadikan agamanla sebagai permainan dan persendaan

(gurauan). Selain itu mereka suka melampaui batas-batas )ang telah ditetapkan

oleh Allah, makan barang png haram dan mengerjakan segala sesuatu yang

mendatangkan kemudaratan di dunia dan di akhirat.

La bi'sa maa kaanuu ya'maluun : Sungguh, itulah sesuatu yang paling

buruk dari apayang merela l<erialan.

Lau laa yanhaahumur mbbaaniyyuuru wal ahbaaru 'an qaulihimul itsma

wa aklihimw suhta la bi'sa maa lcaanuu yash'ru'uu.n : Apalah tidak
lebih baikpam mbbani dan ahbar itu mencegah merela dart menururlan
lata-lata dosa dan malan harta yang lwmm. Itulah sesuatu yang paltng
jahat dart apa yang merela usahalan.

Apakah tidak lebih baik, para pemuka agama, para pendidik, serta para

pendeta itu mencegah mereka berbuat maksiat dan makan png haram. SunggUhlatt

suatu keburukan, para ulama agama itu meridhai berkembangnla keburukan dan

kesalahan masyarakat dan berdiam diri, tidak mau menyuruh makruf dan mencegah

munkar.

Diriwalatkan oleh Ibn Abbas, ujarnla: "Dalam al-Qur'an tidak ada suatu

alat yang sangat keras memaratri para ulama png tidak menjalankan tugasnla

dalam memberi petunjuk, selain ayat ini."

Maka wajiblah para ulama dan para hakim sekarang juga memperhatikan

ancaman Allatr terhadap ulama-ulama Yatrudi itu dan hendaklah menarik pelajaran

dari peristiwa tersebut.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas, ujarrya: 'Segolongan Yahudi

datang kepada Rasulullatr. Mereka itu adalatr Abu Yassir ibn Akhthab, Rafi', Ibn
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Abi Rafi' dan beberapa kawannla. Mereka bertanp kepada Nabi tentang rasul-
rasul yang beliau imani. Nabi menjawab:

"Saya beiman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada lwmi dan apa yang
diturml<ankepadalbmhim, hmail,Islak, Ya'htb, dananakcucunya, sertaberiman
kepada apa yang didatangkan kepada Musa dan Isa, demikian juga apa yang
didatanglcan kepada nabi-nabi dai Tuhan mereka. Kami tidak mencemilan antam
seseomng dai pam msul danl<ami merryemhkan diri kepada Allah."

IGtika Nabi menyebut nama Isa, mereka mengingkari kenabiannla, serta
berkata: 'Kami tidak mau mengimani orang )ang mengimani Isa itu."

Ada riwayat )ang menyebutkan bahwa mereka berkata: "Kami tidak
mengetahui sesuatu agama png lebih jahat daripada agamamu ini." Berkenaan
dengan itu turunlatr apt 59 ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan kembali mencegah kita menjadikan orang kafir
sebagai penolong kita serta menjelaskan sifat mereka. kra kafir itu menlakiti
para mukmin dengan bermacam gangguan. Di samping itu mereka menentang
agama para mukmin dengan segala upala yang ada pada mereka.

262

(64) Dan berkata orang-orang Yahudi:
"Thngan Allah tergenggam (ter-
belenggu)." Sebenarnya tangan
merekalah yang digenggam dan
merekalah png dikutuk oleh karena
ucapan-ucapannya. Kedua tangan
Allah sesungguhnya terhampar
(terbuka). Ia menafkahkan sebagai-
mana,ang Dia kehendaki. Smgguh,
apa )ang telah diturunkan kepadamu
dari T\rhanmu telah menambah
kecuangan dan kekafiran mereka.
IGmi telah menanamkan pada diri
mereka rasa permusuhan dan
kebencian sampai hari kiamat. Setiap
orang dari mereka nyalakan api
peperangan, dan Allah mernadankan-

rya, sedangkan mereka mengusahatan
kerusakan di muka bumi dan Allah

$6qYt;irtft?d;t;;i'ri;fi \$ut

L{51fl i'tu-,3{'diis;;itg3.
"6G\iW|^ib44iYg
"14,;;it'r;tr;i"3rw@G

\bclurt;i4rj6yfgaL

'',5'iv\r;6 ttU' {ti'-'ii
@o#l
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tidak menyukai orang-orang Yang
merusak.d

(65) Dan sekiranp ahlul kitab beriman dan

berbakti (bertakwa) kepada Allah,
tentulah IQmi kaffaratkan (tutup)
semua kejahatan mereka, dan tentulah
I(ami memasukkan mereka ke dalam
surga na'im.

(66) Seandainya mereka benar-benar
menegakkan hukum Thurat dan Injil
serta apa (al{ur'an) yang diturunkan
kepada mereka dari Tirhan, tentulah
mereka mendapatkan makanan dari
atas mereka dan dari bawah kakinP.
Di antara mereka ada umat yang

berlaku imbang dan kebanpkan dari
mereka sangat buruklah apa yang

dikerjakannla.6

i;i1tKtfi 6#tv6\y,'.;,itri
@&\qL41#;'lii^;y:

k;#8'?";*Y'S'b""6J
63"b5

3;)t1iJ,i)titu):Ftri6i ji;iJi

4";'fiLuK{*:v4t

TAFSIR

Wa qaahtil yahwdu yadullaahi magh'luulatun : Dan berlutalah omng-
omng Ynhudi: "Tangan Allnh tergenggam (terbelenggu).'

Sebagian orang Yahudi menptakan bahwa tangan Allah itu tergenggam dan

kikir. Pernlataan itu dirujukkan kepada seluruh bangsa Yafiudi, padahal png
mengatakan hanp sebagian saja, maksudnya, untuk menlatakan bahwa seluruh

umat itu dipandang sebagai suatu pribadi, sanl sama lain terikat. Memang telatt

biasa, apa )ang disebut oleh sebagian umat dikatakan "disebut oleh seluruhnp. "

Munculnla perkaaan seperti ini pada bangsa Yahudi tidak meng-herankan, karena

umat Islam sendiri bila menderita kesempitan, juga sering mengeluh.

Ghtillot aidihim wa lu'inuu bi maa qaaluu : Tangan merela telah
digenggam dan diri merela difuruk disebablun oleh ucapan yang merela
mrurlan.

Merekalatr sebenarnla )ang telatl dijadikan Allatr sebagai orang-orang kikir
dan terlalu mementingkan diri sendiri. Merekalah orang-orang png dikutuki
oleh Allatr karena ucapan png mereka lontarkan. Memang, menurut kenlataan,

bangsa Yatrudi adalatr bangsa png paling kikir, tidak mau memberikan harta,
kecuali jika terbalang adarya keuntungan di balik pengeluaran itu. Alat ini

67 Kaidrrn dengatr S.3: Ali lmrstr, 181.

6s Pada EEbEtst permulaan S.3: Ali Imrrn' 73, 5.16: arNahl, 97.
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menganddng permohonan semoga Allah menjauhkan bangsa Yahudi dari
rahmat-Np.

ful yadaahu rruhtilt+hataani yunfiqu lwifa ya+yaalt : Sebenarnya kcdn
tangan Allah terdarnpar (terbula). Dia merwflahlan sebagaimana yang Dia
lcehendaki.

Allah inr Maha Femurah, memberikan kepada hamba-Np hikmat dan sunnah-
sunnah-Nya. Tbhanlah png memberi dan TUhanlah png menahan. Semuanla
sesuai dengan hikmah-hikmah )ang Allah sendiri yang mengetahui-N5a. Apabila
seseorang tidak memperoleh keluasan rezrki, png demikian itu tidak berlaxanan
dengan keluasan pemberian Allah. Allah mempunlai iradat dan kehendak untuk
mengutamakan sebagian manusia atas sebagian png lain dalam memberi reznki.

Wa layaziidanru lw+siimm minhum maa wuilailoikn mir rubbika thugh-
yaanaw wa kufmn : Dan apa yang telah diurunlwn kcpadamu dari
Tfuhanmu justru merutmbah l<ecumngan dnn l<elafimnnya.

Demi Allah, apa )ang telah diturunkan kepadamu dari apt-a1at )ang secara
npta menjelaskan keburukan-keburukan bangsa Yahudi itu dan memperlihatkan
amalan-amalan mereka dan niat-niat buruknp kepadamu akan menambahkan
keingkaran mereka, kesombongan, dan kekufurdrnp.

Sesungguhnp keterangan-keterangan yang l(ami sampaikan kepadamu,
Muhammad, bisa menjadi dala tarik bagi mereka untuk beriman kepadamu.
Akan tetapi hati mereka telah buta dan tidak dapat melihat kebenaran lagi.

Wa alqainaa bainahumul 'adaawata wal bagh-dhaa-a ilaa yaumil
qiyaamati : I{ami t elah merurumlan msa p e rmus uhan dan kebencian p ada
dii merela hWSa hai kiamat.

Kami telah menanamkan pada diri bangsa Yahudi dan Nasrani rasa
permusuhan dan saling membenci )ang terus-menerus tanpa henti. Hal ini telah
dibuktikan oleh sejarah, bagaimana bangsa Yahudi diperlakukan di Rusia dan
Jerman. Bangsa Yahudi, walaupun terkenal kehebatanrya dalam bidang ekonomi
dan keuangan, mereka terdiri dari miliader png besar, mempunpi kedudukan
png penting dalam bidang png dibenci dan tidak disukai oleh kebaryakan bangsa
Nasrani.

Kilbmoa ouqaduu naaml lil lwrbi ah-fadwlloahu : Setiry omng dari
merela manyalakan api pqemngan, sedanglan Alhh memadamkanng.

Semua tlpu dala mereka )ang merugikan Rasul dan para mukmin png benar
selalu dipatahkan oleh Allah. Kitab-kitab sejaratr menerangkan batrwa bangsa
Yahudi telatr pernah menggerakkan orang-orang musyrik untuk menentang Nabi
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saw. dan pernah berusaha menggerakkan bangsa Romawi untuk memerangi Nabi.

Mereka berbuat demikian itu senrata-mata karena benci dan fanatik, selain takut

bahwa Islam akan menghapus keunggulan mereka dalam bidang ilmu dan agama.

Maka jelaslah bahwa permusuhan mereka terhadap para mukmin adalah

permusuhan politik dan kebangsaan semata-mata. Demikian pula permusuhan

orang-orang Nasrani terhadap para muslim.

wa yas,auna fil ardhi fasaadan : Dan merela mengusahalun l<erusalan

di mulu bumi.

Semua apa )ang mereka lakukan dalam memusuhi Nabi dan para mukmin

serta menlalakan api fitnah dan peperangan adalah dengan maksud menimbulkan

kekacauan di dalam masyarakat dunia. Sama sekali tidak dengan maksud

mendatangkan kebaikan akhlak dan kesejahteraan sosial.

Wallaahu laa yuhibbtrl mufsidiin : Allah tidak menyulai omng-orang yang

merusak.

Allah tidak menyukai orang-orang png membuat kerusakan di muka bumi

dan kelak Dia akan mengganjar mereka dengan siksa png seberat-beratnla.

Allah membenci mereka yang membuat kerusakan. I(arena itulah, mereka tidak

bisa mencapai tujuan usahanya karena berkehendak merusak hikmat Allah,
merusak kebaikan manusia, dan kemakmuran negara.

Wa lau anna ahlal kitaabi aamanuu wat taqau h ftnffarrua 'anhum sayyi-

aatihim wa la ad-khalruahumiantuatin tu'iim : Sekimnya ahlul kitab

beriman dan berbaloi (bertaluta) kepada Allah, Kami benar-benar
mengaffaratlun segaln lcejahatan merelu dan l(nmi sungguh memosulil(an

merela l<e dalnm surgana'im.

Sekiranya mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi

berbagai macam dosa yang telah mereka kerjakan, rcntulah I(ami mengafhratkan
(menutup) semua keburukannya dan l(ami menghapus segala dosa-dosan1a. Selain

itu Kami memasukkan mereka ke dalam surga, dan di dalamnp mereka menikmati

pembalasan Allah dalam kehidupan akhirat.

Apt ini menyatakan batrwa kemaksiatan dan keburukan bangsa Yahudi dan

Nasrani adalatr besar. Akan tetapi keluasan rahmat Allatr membuka pintu tobat

bagi orang-orang )ang durhaka, bagaimanapun besarnla kemaksiatan iru. ept
ini juga menyatakan batrwa iman png tidak disertai ketakwaan tidak memberi

faedah.

Wa lau annahum aqaamut tauruata wal iniiila wa maa uruih ilaihim mir
rubbihim la aluluu min fauqihim wa min tahti ariulihim : Dan sekimnya

merela melal<sanalan huhtm Taumt dan Iniil serta apa (al-Qur'an) yang
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diurunlan kqada mereka, tentulah merclw mendqatkan nwlwnan dari
alas mereka dan dai bawah kakinya.

Sekiranla mereka melatsanakan isi thurat dan Injil png diturunkan oleh
Allatr dengan cahala tauhid dan hidalah serta tidak mendengarkan ocehan-ocehan
para pendeta, selain mengimani apa )ang diturunkan kepada mereka, terutama
al-Qur'anul IGrim, serta mengamalkanhukum-hukum itu dengan sebaik-baikn1a,
rcntulatr Allatr meluaskan rezeki mereka serta menurunkan kebajikan dan taufik.6e

Firman Allatr ini memberi pengertian bahwa amal saleh di samping iman
yang sempurna, menghasilkan keridhaan TUhan, keluasan reral<t, dan kebahagiaan

di dunia dan akhirat.

Minhurn ummatum muqta-shidatuw wa lw+siilum minhum saae m(u
ya'maluun : Di antam merela adn umat yang berlaht imbang (modemt)
dnn kebanyalan dari merelu sangat burul<l.ah apayang merela l<erialan.

Di antara atrlul kitab, juga di antara tiap-tiap umat di muka bumi ini, ada
golongan png imbang (moderaQ dalam urusan agama. Mereka mempunpi pikiran
yang sehat dan merekalah yang sesungguhnya memeluk agama Islam, seperti
Abdullah ibn Salam dan teman-temannla dari golongan Yerhudi dan an-Najjasyi
serta teman-temannla dari golongan Nasrani.

Akan tetapi golongan png terbesar dari mereka sangat fanatik kepada apa

yahg telatr dianutnya, walaupun nlata-nlata kesalahan mereka. Jumlah png besar

dari mereka itu memang menyimpang dari pokok-pokok agama dan akal.

Banpk pula alat al-Qur'an png sebanding dengan alat ini png menjelaskan
batrwa di antara atrlul kitab ada )ang berlaku moderat dalam menerima kebenaran
yang datang kepadanla.rc

Sebab hrrun ayat

Diriwaptkan oleh Ibn Ishak dan ath-Thabrani dari Ibn Abbas, ujarnla:
"Seorang lelaki dari bangsa Yahudi, pitu an-Nabbasy ibn Qais atau Finhas,
pemuka Bani Qainuqa' berkata kepada Nabi: 'T\rhanmu itu kikir, tidak mau

memberikan harta-Np." Berkenaan dengan itu Allah menurunkan alat-alat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan mengrangkan keburukan para Yahudi png paling besar,
pitu berani mengatakan bahwa Allatl itu kikir. Mereka mengingkari semua

kebaikan Allah png telah dicurahkan kepada mereka.

o Baca S.7: al-Araaf, 95.
rc Baca S.7: al-Araaf, 95; S.3: Ali Imrao, 75.
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263

(67) Hai Rasul, sampaikanlah aPa )ang
telah diturunkan kePadamu dari
Ttrhanmu. Jika kamu tidak mclafcu-

kannya, maka berartilah kamu tidak
menyampaikan risalah-Np. Allah itu
memelihara kamu dari semua
manusia. SesungguhnP Allah tidak
menunjuki kaum Png kafir.

Katakan: 'Hai ahlul kitab, kamu
tidaklah dipandang beragama,
sehingga kamu menegakkan (melak-

sanakan) isi Thurat dan Injil, serta apa

yang dinrrunkan kePada kamu dari
T[rhanmu. Apa yang diturunkan
kepadamu dari T\rhanmu itu benar-

benar menambah kecurangan dan

kekafirannya. Maka janganlah kamu

merasa gelisah terhadaP kaum Yang
kafir.
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il$A$-'iulaq.:ix6W
o6;A(tsr,e$!i},ri;

'4'u.flfilix;e46l'iAt
(68) \;^$,F{{,VHvt;$!!{i1St

'l$:vqTSu;i41g'"0.*{i

;;ry*ar.rytfi

(6e) Sesungsuhnva mereka vang beriman , i;rgt\i\;ri1jjtrl,)'uiil$;yang Yahudi, Para Shabi-in, dan

il#h"#T,lH:'XlI,'#::' Tlf; J4; i5 | ; a \; i\.'$ E c'cv

Iffi,;lll ffiT:HTl";Tlll @wi.b1;;;iy.U*x$*
dikhawatirkan bagi mereka dan hati
mereka pun tidak gelisah lagi.Tt

TAFSIR

yaa ayyutur rusuulu balligh man uraih it0ilu mir mbbilw : Hai Rnsul,

sampailantah apayang tel.ah dirurunlan kepadamu dari Th.hanmu.

Hai Rasul-trfu, kata Allah, sampaikanlah segala apa )ang telah diturunkan

dari T\rhan kepadamu. Janganlah kamu takut kepada seseorang dan kamu tidaklah

akan ditimpa oleh sesuatu png tidak kamu sukai.

7r Kaitkan deogan S.2: al-Baqarab, 62.
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Wa il bm Wal fa maa ballagh4a risaalanhuu : Dan iikn lamu tidak
melahtlan be rurtilah lamu tidak menyamp ailan is alah-I,lya.

Jika kamu tidak menyampaikan apa png diperintahkan itu berarti kamu

tidak menlampaikan risalatr Allah dan sekaligus berarti kamu tidak meqialankan

tugas. Yaitu menlampaikan semua apa yang telatr diturunkan dari T[han kepada

manusia. Ttrhan memang telatr menegaskan bahwa tugas rasul itu menlampaikan

apa )ang diwahyukan.z

Hal ini memberi pengertian bahwa menyembunyikan sesuatu dari risalah

berarti menyembunyikan semuanla, walaupun menyembunyikan itu hanla untuk
satu masa saja.

Ayat ini memberi ketegasan bahwa menyampaikan perintah Allah kepada
para umat adalah suatu tugas )ang penting yang tidak boleh diabaikan. Rasul pun

tidak boleh menunda-nunda penyampaian risalah, walaupun dengan alasan suatu

kemaslahatan.

Dari keterangan ini dapat diketahui bahwapendapat yang membolehkan Nabi
menyembunyikan sebagian watryu selain al-Qur'an adalah pendapat )ang tidak
sesuai dengan jiwa agama. Hadis png dipergunakan oleh golongan yang

berpendapat demikian adalah dha'if (lemah) atau maudhu'.

Rasul telah menyampaikan semua apa )ang diterimanp kepada umatnya dan

tidak ada png dikhususkan kepada seseorang. Kita semua sama dalam memahami

al-Qur'an, yaitu mempergunakan sunnah, atsar sahabat, tabi'in, dan ulama abad

pertama Hijriah, pengetahuan lughah @ahasa) dan uslub-uslubnla (cabang-

cabangnla) serta ilmu alam dan kemaslarakatan.

Ibn Mardawaih meriwaptkan dari Ibn Abbas bahwa ketika ditanlakan kepada

Rasulullah tentang ayat mana png lebih berat tekannnla untuk beliau, Rasulullah

menjawab: 
*Pada waktu saya berada di Mina di musim haji, di mana para musyrik

Arab dan para pemukanp juga telah berkumpul, datanglah Jibril menpmpaikan
ayat 'Hai Rasul, sampaikanlah kepada umat tentang apa )ang telah diturunkan
kepadamu. Jika kamu tidak melakukanrya berarti kamu tidak menpmpaikan
risalah-N1a."

Kemudian Nabi berdiri di Aqabah dan berseru: "Hai segenap manusia,

barangsiapa menolong sala dalam menSampaikan risalah-risalah TUhan-trfu, maka

kamu akan memperoleh surga. Hai manusia, ucapkanlah Laa ilanha illallaah
dan aku ini Rasul Allah kepadamu, supala kamu mendapat kemenangan dan

surga. "

Rasul kemudian berkata lagi: "Orang-orang png berada di situ, ketika itu
melempar sap dengan batu dan berteriak: 'Pendusta, pendusta.' Seorang lelaki

12Bar;a S.42: asy-Syuura, 48.
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datang menghampiri sap dan berkata: 'Ya Muhammad, telah datang masanla

kepada Ttrhan untuk berdoa terhadap umat Tuan seperti png telatr didoakan oleh

Nuh."

Mendengar itu, Rasul pun bersabda: 'Wahai T\rhanku, tunjukkanlah kaumku,

karena mereka itu tidak mengetatrui. Tblonglah aku atas mereka, agar mereka

sudi memperkenankan seruanku unruk menaati-Mu."73 Dalam keadaan demikian

datangtatr al-Abbas melindungi Nabi dari ancaman mereka.

Wallaahuya'shimuka minan naasi : Dan Allah itu memelihara lumu dari
(up aya j ahat) s emua manusia.

Allah memelihara kamu dari upaya-upaya munafikin dan musyrikin untuk

membunuhmu. Yang dimaksudkan dengan manusia di sini adalah para kafir.

IGrena itulah, para musyrik senantiasa mengganggu Nabi dengan perbuatan dan

ucapan, bahkan mereka telah sepakat akan membunuh Nabi di Dar an-Nadwah

sesudah meninggalnp Abu Thalib. Akan tetapi Allah menyelamatkan Nabi dari

ancaman mereka. Begitu juga perbuatan orang Yahudi sesudah Nabi hijrah.

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi, Abu Spikh, al-Hakim, Abu Nu'aim, al-

Baihaqi dan beberapa orang sahabat, batrwa Nabi dikawal oleh sahabat di Mekkah

sebelum turun ayat ini. Sesudah ayat ini turun, beliau berkata: "Hai pamanku,

Allah telah memelihara aku, sehingga kamu tidak perlu menyuruh orang

mengawalku."

Ayat ini sebenarnya ayat Makkiyyah yang ditempatkan dalam ayat-aYat

Madaniyyah, supaya memberi pengertian bahwa Nabi saw. di samping mendapat

gangguan dari kaum musyrikin, juga memperoleh gangguan dari ahlul kitab,

serta Allatr memelihara Nabi dari mereka itu.

Innallaaha laa yahdil qautnal kaafiriin : Sesungguhrrya AUah tidak
menunjuki laum yang lafir.

Allah tidak menunjuki orang-orang kafir png terus-menerus berusaha

mengganggu Muhammad selama bertugas menyampaikan perintah Allah.

Qull yaa ahlal kitaabi lastum 'alaa syai'in : I{atalan, hai ahlul kitab,

lamu tidak dipandang beragama.

Katakan kepada ahlul kitab, baik Yatrudi maupun Nasrani, kamu sedikit pun

tidak berada dalam kebenaran dan tidak berguna membangsakan diri kepada

Musa, Isa, dan nabi-nabi png lain.

?3 Baca al-Bukbari 65t 5t 7 h. 1528; Muslim l: M. 287; al-Bul:hari 65:. l7L hd' 95.
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Hatta tuqiimut tauraata wal iniiila : Hingga lwmu menegaklun
(melaksanalan) isi Taumt dan Iniil.

Sampai kamu mengamalkan segala isi Tburat dan Injil )ang mengandung

ajaran tauhid yang suci dan informasi mengenai kedatangan (kelahiran) Muhammad
yang dinamakan oleh al-Masih dengan Ruhul Haq dan Bariq-Lith.

Wa maa uruila ilaikum mir rubbikum : Dan qpayang diturunlun kepada

lamu dari Tfuhanmu.

Sampai kamu mengamalkan apa Fng diturunkan kepadamu dari TUhanmu

dengan perantaraan Muhammad, yaitu al-Qur'an lang membenarkan semua kitab

yang mendahuluinla dan menyempurnakan semua risalah png telah lalu. Kita
juga tidak berlaku benar sebelum kita menegakkan al-Qur'an dan mengamalkan

semua hukumnp.

Wa la yaziidanru lu+siirurn minhum maa uruila ilailu mir rubbilw thugh-
yaatww wa kufmn : Danmenambah apayang dirurunlun leepadamu dari
Tuhanmu benar-benar merupalan lrecurangan dnn kelufimn.

Allah menyatakan dengan sungguh-sungguh batrua kebanpkan ahlul kitab

bertambah curang dan kufur dengan turunnya al-Qur'an. Mereka dengki karena

terlalu dipengaruhi oleh tradisi jahililah. Hanla sedikit saja dari mereka png
beriman kepada Allah dan kitab-Np png mendapat petunjuk, kebajikan, dan

kebahagiaan dari al-Qur'an.

Fa ha ta'sa 'alal qaumil luafiriin : Danianganlah lamu memsa gelisah

terhadap semuo laum knfir.

Oleh karena demikian keadaannla, janganlah kamu bergundah hati terhadap

kaum-kaum yang kafir. Alat ini memberi pengertian batrwa apabila ahlul kitab
tidak dipandang berada dalam kebenaran. Padahal sebagian dari mereka

mengamalkan sebagian Thurat dan Injil. Begitu pula umat Islam, tidak berada

dalam kebenaran sebelum mereka mengamalkan al-Qur'an sepenuhnla.

Inrwl la4ziirw oonanu wal la4ziitu lwaduu wash shoabi'uuna wan tu'
shaarua nan ufinano billaahi wal yaumil aa-khirt wa 'amila shadilun
falaa klwufun 'alaihim wa ha hum yahztnuun = Sesungguhrrya ofimg-
omng yang beriman (muslim), omng-omng llahudi, omng-omng Slnbi'in
dan omng Nasmni yang mengimani Allnh, hari kiarrut dan mengeialun
amalan saleh, mala bagi merela tidak ada yang perlu diklwwatirlan dan

merela pun tidakperlu mefiNa gelisah.

Di antara orang-orang )ang mengaku beriman kepada Allatt dan Rasul-Np,
mereka lang memeluk agama Yattudi, demikian pula png menyembatr malaikat,
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bersembahlang bukan menghadap ke kiblat, dan orang-orang Nasrani, )ang
dibenarkan pengakuannp sebagai seorang mukmin adalah mereka png benar-
benar beriman kepada Allatr, hari akhirat, dan mengerjakan amalan saleh. Bagi
mereka tidak ada sesuatu kekhawatiran. Mereka pun tidak akan ditimpa azab
pada hari kiamat dan tidak perlu bergundah hati.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayatini Ttrhanmemerintahkan agar Nabi saw. meneruskan wahyu
yang diterima dari Allah kepada umatnya. Allah menegaskan bahwa ahlul kitab
harus mengikuti Tburat dan Injil dengan benar. Yang diterima pengakuan sebagai
orang )ang beragama hanyalah orang-orang png beriman dan beramal saleh.

264

(70)

(7t)

(72)

IGmi benar-benar telah mengambil
janji yang kuat dari Bani Israil dan
telah mengunrs beberapa rasul kepada
mereka. Setiap datang seorang rasul
membawa apa png tidakdiingini oleh
naftu mereka, maka segolongan dari
mereka mendustakan rasul tersebut
dan segolongan yang lain mem-
bunuhnya.Ta

Mereka menlangka tidak akan terjadi
fitnah (bencana). Maka mereka
menjadi buta dan nrli; kemudian Allah
menerima tobafmereh. Mereka buta
dan tuli lagi. Banlakdari mereka p4g
demikian. Allah itu lvlaha Melihat apa
png mereka kerjakan.

Sungguh telah kafir mereka yang
berkata :'Sesungguhnp Allah itulah
al-Masih, anak tvlaryam. " Berkata al-
Masih: '[Iai Bani Israil, sembahlah
Allah, Tirhanku dan Tirhanmu.
Sesungguhnla barangsiapa mempcr-
sekutuhn sesufir dengan Allah, maka
sungguh Allah mengharamkan surga

4 yrlC't s AT;1,i. 6\i'5'g in
J'#,)\;3;"{.\;\iL"5.!.,
drr)5!4;3;ti.{6.i'Afi

'"pW5t;::*g.oKgiw,
yfiFr,Feryh,rrs

@,M_qM,hrt1'!-

"6;5.rglrb:irr|yl1ljtiKlfr
q.3'itY61|$;fAS6i66

'iuUg-S*\iry_u'ai6,;
'ilwYfi6)tL',fr{rr+,#

7r Kaitkan deagaa S.2: al-Baqarat, 87.
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(73)

(74)

baginya. Tempat kembali mereka
adalah neraka dan para penzalim itu
tidak mendapatkan penolong.T5

Sungguh telah kufur mereka yang

berkata: iA,llah itu png ketiga dari
tiga. Tidak ada tuhan melainlan TUhan

Yang Ba. Jika mereka tidakberhenti
dari apa yang mereka ucapkan itu,
tentulah semua orang yang kafir
disentuh oleh azab yang pedih."

Apakah mereka tidak bertobat kepada

Allah dan meminta ampun kepada-

Nya? Allah inr Maha hngampun lagi
Maha Kekal rahmat-Nya.

(75) Tldaklah al-tvlasih ibn Marlam selain
seorang rasul sebagaimana yang

berlalu pada beberapa rasul
sebelumnya, sedangkan iburya adalah

seorang lang benar. Keduanya juga

makan makanan. Perhatikan bagai-
mana Kami menyatakan kepada
mereka (ahlul kitab) tentang alat-alat
IQmi, dan lihatlah bagaimana mereka

berpaling dari memikirkan apt-apt
ini.

o7V;tE

'i;SuJ d r i: yrl6 e565'{n
W/:tY;"*qlvltt::rci

V1{35\'";fr5;);i-t15
@'ci&6,;i,

T;;iti;i"!ti,:,ff:,.
a9pssPab

{E:i3;:r1 v 

"i. i it'6-1st Y

6d'"^i'-:y itj"'S^!1 t f} e
',5'4i5{#;'ur6\${Yr

arisbAitli;t"P-utit

TAFSIR

Ia, qad a-ldtadz-rua mii+saaqa banii isruaiila wa analnaa ilaihim nrsulan
kulhmaa janthum rusualum bi maa laa tahwaa anfitstrhumfariiqan kadz-

dznbuu wa fariiqay yaqtuluun : I(ami berur-bennr telnh mengambil janii
yang lont dari Bani Ismil dantelahmengutus bebempa msulkqadnmerula.
Setiap datang seomng rusul membovva apa yang tidak diingini oleh rusfu
merelra, mala segolongan dari merela mendustaknn msul dan segolongan
yang lnin membunuhnya.

Demi Allah, I(ami telatr mengambil perjanjian png kukuh terhadap Bani

Israil batrwa mereka beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Np serta tidak mau

menyembunyikan perinatr-perintatr IGrni itu. Di samping itu IGmi telah mengutus

beberapa rasul png mengukuhkan perjaqiian itu dan memperbaharuinya supala

mereka selalu ingat. Akan tetapi mereka itu orang Yartrudi. Setiap orang rasul

7' Kaitlon deogan S.4: ao-Nisas' , l7L-172; Enrt-ryrt permulaan S.3: Ali Imralx, 59 dafl 60.
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membawa sesuatu yang tidak disenangi oleh nafsu mereka, maka mereka pun
memusuhinla dan menderanp dengan azab yang berat. Segolongan mereka itu
mendustakan para rasul dan segolongan )ang lain membunuhnla dengan tidak
ada sesuatu kesalahan.

Wa hasibua allaa takuuru fitnafim : Merela merryanglu tidak alun terjadi
fimah @encana).76

Mereka menpngka bahwa berbagai kerusakan yang diperbuatnya tidak
menimbulkan fitnah @encana) terhadap dirirya. Mereka menlangka bahwa dengan
perilakunla itu tidak akan menghadapi berbagai kesukaran, karena menganggap
diriqa anak Allah dan kekasih-Np.

Fa 'amuuwa shammuu tsumno taaballaahu 'alaihim tsumma 'amuu wa
shammuu lu+siirum minlrum : Merela telnh buta dan ruli, kemudian
Allah menerima tobatrya. Merela buta dan tuli lagi. Banyak dari merela
yang demikian itu.

Mereka telah buta karena tidak bisa melihat alat-alat Allah. Juga telatr tuli,
karena tidak dapat mendengar ancaman-ancaman )ang ditujukan kepadanp dan
berbagai kesukaran png ditimpakan kepadarya. Mereka tidak dapat mengambil
pelajaran apa-apa dari semua kejadian itu. IGterangan dan ayat-ayat )ang nlata
sama sekali tidak membekas dalam jiwarya.

Sesudah menyembah anak sapi, Bani Israil bertobat dan Allah menerima
tobatnya. Sesudah itu mereka kembali buA dan tuli, karena perbuatannla meminta
melihat Allah secara langsung, membunuh para nabi sepefti Takeria dan Yahya,

serta berdala upala membunuh Isa dan menplahi perintatr Atlah dan rasul-rasul-
Np.

Golongan terbesar dari mereka memang berlaku durhaka. Hanla golongan

Sang berjumlah kecil saja png beriman dan beramal saleh. Sungguhpun demikian,
apabila azab menimpa, tentulah menimpa mereka semuanla, karena golongan
terbesar png menjadi tumpuan, bukan golongan png kecil.

Perhatikanlah firman Allah: "Dan tahnlah lcqada fitnah @encaru) yang
tidak lwnya menimpa orumg-orung yang ulim di antam l(amu."11

Wallaahu ba-shiirum bi maa ya'maluun : Allah itu Malw Melilnt apa
yang merela kcrjalan.

76 Huhrnghn deagan S.8: al-Anfrrl, 25.
77 Baca S.8: al-Anfaal, 25.
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Allah itu Maha Melihat segala tipu dap dan usaha mereka png hendak
membinasakan Nabi Muhammad dan menggerakkan segala kabilah untuk
menentangnla.

La qad lufarul la4ziirw qaaluuinrullaaha huwal masiihubnu maryama:
Sungguh telah l(afrr merela yang berlata: *Sesungguhnya Allah irulah ab
Masih, anak Maryam."

Ifufurlah mereka yang berkata: "Sesungguhnp Allah itulah al-Masih ibn
Marlam. " Atau mereka yang berkata: 'Allah itu tersusun dari tiga oknum: Bapak,
Anak dan Ruhul Qudus. Al-Masih itu anak. Allah itu bapak. Bapak hinggap
pada anak dan bersatu dengan dia, lalu mewujudkan Ruhul Qudus, sehingga
dengan demikian menjadilah Allah inr al-Masih dan al-Masih itu Allah. " Demikian
kepercayaan mereka.

Wa qaalal masiihuya banii isma-iila' budullaaha mbbii wa rubbakum:
Berl<ntal,ah al-Masih: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah, Tfulwnfu dan
Tfultanmu."

Padahal, al-Masih menyuruh mereka menyembah Allah serta mengaku
ses'rngguhnla Allah itulah Thhannp dan T\rhan mereka. Al-Masih menleru Bani
Israil untuk menyembah hanp kepada Allatr. Dan terus-menerus keadaan itu
terpateri dalam kitab Injil png ditulis untuk menerangkan sebagian perjalanan
Isa dan sejarahnp.

Sesudah Isa menyuruh mereka bertauhid (mengesakan Allah), beliau pun
mencegah mereka berlaku syirik.

Inruhuu may ywy-rik billaahi fa qad lunumallaahu 'alaihil janrnta wa
rna'waahun noarlt wa rnaa lizlt zhaalimiilu min an-shaar : Sesungguhnya

barangsiapa mempenehrtulun sesuatu dengan Allah, nnla Allah berur-
berur menghamml<an surga kqadanya dantmpd l@nful@ adalah rurula.
Orang-omng yang ulim itu tidakmendapat penolong.

Semua orang )ang mempersekutukan sesuatu dengan Allah, baik sesuatu itu
raja, manusia, binatang, batu, ataupun yang lain, atau menyeru untuk
mendatangkan sesuanl kemanfaatan dan menolak sesuatu png mudarat atau
menyangka bahwa png demikian itu mendekatkan mereka kepada Allah, lalu
dijadikannp sebagai perantara untuk mempengaruhi iradat Allah dan ilmu-N1a,
maka Allatr mengharamkan surga baginp. Tempat kembali mereka adalah neraka
jahanam. Orang-orang )ang menzalimi diri sendiri karena memperserikatkan
Allah tidak akan memperoleh penolong ataupun orang )ang memberi spfaat
yang akan melepaskan mereka dari azab png dideritanp.m

7t Baca S.2: al-Baqarah, 255.
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La qad lularul la4ziitu qoalu inrulhaha tsadilsu tsaloa4satin : S\nggult
telah fufur merekayang berluta: 'Allnh iruyang ketiga dari tiga."

Benar-benar telah kafir orang yang berkata: "Sesungguhnp Allah yang

menjadikan langit dan bumi, serta apa png berada di antara keduanla, yang

ketiga dari oknum )ang tiga, pitu bapak )ang tidak dilahirkan, anak yang

dilahirkan, yang bukan bapak dan isteri."

Golongan Nasrani itu terbagi tiga. Ada png berkata bahwa TUhan mereka

itu yang ketiga dari tiga. Ada yang mengatakan bahwa Allah itu al-Masih ibn
Maryam. Ada png menlatakan bahwa al-Masih itu anak Allah, bukan Allatt.
Para Nasrani mutaakhkhirin (kontemporer) berpendapat bahwa alah itulah anak

dan itulah Ruhul Qudus.

Kami telah menjelaskan bahwa kepercalaan trinitas ini mereka ambil dari
kepercayaan penyembah berhala.

Wa maa min ilaahin illaa ilaahuw waahidun : Padahal tidak ada tuhan
melainlan Tfuhan Yang Esa.

Tidak ada Ttrhan melainkan )ang bersifat esa. Itulah Thhan )ang tidak tersusun

sifat-sifat-Nla, )ang tunggal, png dipuji oleh semua makhluk, tidak beranak

dan tidak diperanakkan, serta tidak ada png sebanding dengan Dia.

Wa il hm yantahuu 'am maa yaquulwrw la yamassarul la4ziitu lufaruu
minhum 'a4znabun aliim : Jilu merelu tidak berhenti dari apa yang

merelu lutalan, tentul.ah merelu yang lufir itu disentuh oleh aznb yang
pedih.

Jika mereka tidak berhenti dari mempertigakan Tbhan, pastilatl mereka akan

menjumpai azab yangpedih pada hari kiamat. A)rat ini memberi pengertian bahwa

azab ttu tidak menimpa selain orang-orang png kafir. Sedangkan png beriman
di antara mereka, png bertobat dan kembali kepada Allah serta meninggalkan
i'tikad mempertigakan TUhan, tentulah akan terpelihara (selamat) dan azab.

A fa laa y atuubuuru ilallaahi w a y astagh-firuutuhuu w allaahu ghafuurur
mhiin : Apalah merela tidak bertobat l<epada Allah dan meminta ampun

kepada-1,{ya, padahal Allah iru Maha Pengampun lagi Maha Kel(al mhmat-
Nya?

Mereka sungguh telah lupa, apakatr tidak lebih baik bertobat kepada Allatt
dan memohon ampunan kepada-Np? Sebab, Allah itu Maha Pengampun dan

Maha Kekal rahmat-Nya. Dia mengampuni hamba-Np, apabila hamba-hamba

itu beriman, bertakwa, dan mengerjakan amalan-amalan png saleh.

Mal masiihubnu maryama illaa rusuulun qad kluht min qablihir rusulu
wa ummuhuu shiddiiqatun lwatwa ya'kulaanith tlw'atma : Ttdalclah al-
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Masih ibn Maryam iru tcecuati seomng msul, sebagaimana beberupa msul

yang telah berlalu sebeluwrya, sednngl(an ibunya seomng yang berur.

I{efuanya memakan makanan.le

Hakikat al-Masih Isa ibn Marpm adalatr seorang rasul dari rasul-rasul lang
dikukuhkan dengan mukjizat yang menlalahi adat kebiasaan, sebagaimana

beberapa rasul png telah berlalu sebelumnla. Iburya seorang yang sangat benar

dan suii, mempunlai kedudukan )ang tinggi, mengiringi kedudukan nabi-nabi.

Mengenai pribadi keduanya atau hakikat pribadinp, beliau itu hanplah

manusia biasa, seperti manusia-manusia png lain. Mereka makan dan minum

serta bertabiat dengan tabiat-tabiat manusia biasa.

Un-zhur lwifa nubayyinu lahumul anyaoti tsutnman zhur anrwa yu'fa'

kuun : Perlntilan, bagaimana Kami menyatalun kepada merela tentang

ayat-ayat lfumL l{emudian lihatlah bagaimana merclw dipalinglan dari

memikirlan aYat -aYat itu.

Perhatikanlah, bagaimana Kami menerangkan kepada kaum Nasrani tentang

keterangan-keterangan png jitu dan tepat, png membatalkan tuduhan mereka'

Merekajuga berpaling diri, tidak mau mempergunakan logika-logika lang sehat,

karena pengaruh taklid buta.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan memperingatkan kembali janji png telah dibuat dengan

Bani Israil dan menjelaskan keingkaran mereka terhadap kebenaran dan keburukan

perlakuannya terhadaP Para nabi.

Bangsa Yahudi mengingkari kenabian Isa, bahkan menuduh ibu Isa itu seorang

pezirr'. Ada pula )ang mempertuhankan Isa atau mengatakan bahwa Thhan itu

tiga dengan Isa sebagai salah seorang dari padanya. Atau mereka mengatakan

bahwa Isa itu anak Allah. Demikianlah pendirian golongan Nasrani.e

Ringkasnya adalah: al-Masih Isa ibn Marpm adalah seorang nabi di antara

nabi-nabi dan seorang rasul Allah yang diutus kepada Bani Israil, png diciptakan

dengan kalimat hm dan dikuatkan dengan satu roh dari Atlah. Isa itu hamba

Allah, tunduk kepada-Np dan terus-menerus menlatakan dirinya hanp hamba

Allah. Beliau hanla seorang rasul png dikuatkan dengan berbagai macam mukjizat

png berpadanan dengan masanya. Tentang kelatrirannp tidak mengherankan.

IGjadian Adam dan Hawa lebih ganjil. Hanp Allahlatl png kekal dan berkuasa.

D Baca 5.66: at-Thhriim, 12.

& Perdapat al-Qur'an mengenai Isa telah dijelaslan dalam S.4: arNisas', l7l-172 dan aah'
S.5: al-Maaidah, Tl, 72'76.
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Tldak ada )ang dapat menolak ketetapan-Np. Jika Allah menghendaki akan

membinasakan al-Masih dan ibunla serta semua isi bumi, maka tidak ada seseorang

pun )ang dapat menghalanginla.

Al-Masih sendiri berkata: 'Hai Bani Israil, sembahlah Allah, T[hanmu dan

T[hanku." Al-Qur'an menerangkan bahwa trinitas itu suatu kepercalaan png
salah. Tirhan itu Esa. Al-Masih dan iburya adalatr manusia, seperti manusia

png lain. Isa itu seorang rasul dan iburya seorang png benar dan suci. I(eduarya

bertabiat dengan tabiat manusia: makan, minuman, dan lain-lain. Inilatt kesimpulan

kandungan alat mengenai Isa.

Apabila kita memperhatikan Injil yang bertebaran dalam masprakat sekarang,

maka kita mendapati alat-alatnla yang mutaspbihah png menyebabkan sebagian

orang Nasrani berpendirian tentang trinitas dan sebagiannla berpendapat bahwa

Allah itulah al-Masih. Ayat-apt png muhkamah dalam al-Injil menetapkan

keesaan Allah dan hakikat al-Masih, sama dengan keterangan al-Qur'an.
IGberhalaan bangsa Yunani, Romawi, dan orang Mesir sangat mempengaruhi

kepercayaan orang Nasrani itu.

Alat-alat mutaspbihah dan al-Injil :

Dalam Injil Yohanna, Ishhah, bilangan 7 diterangkan: "Pada permulaan itu
adalah kalimat dan kalimat itu ada di sisi Allahdan kalimat itu Allah". Mereka

berpendapat bahwa kalimat itulah al-Masih, lang natfiahnla (kesimpulannya):

Allah itu al-Masih.

Dalam risalah yang pertama bagi Yohanna, Ishhah, bilangan 7-8 terdapat

pernlataan: "Maka sesungguhnya mereka png kalimat dari Ruhul Qudus dan

mereka png bertiga itu adalah satu. Mereka png menpksikan di bumi itu ada

tiga pula: Roh, air, dan darah, dan tiga itu satu."

Keterangan ini ryata menunjukkan kepada akidah trinitas. Akan tetapi kita
dapat menolak tuduhan mereka tentang ketuhanan al-Masih dan keterangan-

keterangan Injil sendiri dengan melihat ayat-ayat yang muhkamah di dalamnp.

L. Dalam Injil Mathius )ang ke-4 bilangan 10 terdapat perkataan: "Manakala

setan datang kepada al-Masih, ia berkata kepadanp: 'Jika kamu tunduk
kepadaku, aku memberikan kepadamu segala kerajaan ini.' IGtika itu Yasyu

berkata: 'Pergilah kamu hai setan, karena yang demikian itu telah ditetapkan

untuk Thhan dan Dia sendirilah png kita sembah."

Ini suatu kesaksian al-Masih batrwa Allah sendirilah yang menjadikan langit
dan Allah yang berhak disujudi dan disembah.

2. Dalam Injil Yohanna Ishhah ke-7 bilangan 3, al-Masih menetapkan bahwa

beliau itu Rasul Allah, Rasul Tirhan png sebenarnp. Dalam apt ke-4 dari
Ishhatr itu sendiri. Al-Masih berkata: 'Aku muliakan kamu di atas bumi.
Pekerjaan yang kamu berikan kepadaku untuk aku kerjakan telah aku
sempurnakan."



I 128 Surat 5: al-Maaidah luz 5

Ini menunjukkan bahwa al-Masih itu seorang hamba )ang tunduk kepada

Allah, menyembah, dan membesarkan Allatr.

3. Al-Masih adalah seorang rasul dan sebelumnla telah datang beberapa rasul

)ang mempunyai risalah yang tertentu, )ang apabila telah diselesaikan,
selesailatr tugasnla. Paulus berkata dalam risalatr )ang pertama, Ishhah XV,
bilangan 28: 'Apabila semua telah tunduk kepadanya, maka ketika itu anak
sendirilah akan tunduk kepada png telah tunduk kepadanp semua. Semua

itu supaya menjadilah Allah itu semua dalam semua, pkni png mengatasi
segala-galanya. "

4. Al-Masih dan ibunya memakan makanan, pergi ke jamban, dan mempunyai
tabiat-tabiat manusia. Hal ini juga dibuktikan oleh keterangan Injil.
Maka sangat mengherankan apabila orang Nasrani mengakui bahwa al-Masih

adalah Allah. Mereka mempergunakan ayat-apt Injil png mutaspbihah, tetapi
meninggalkan ayat-ayat Injil png muhkamat, )ang terang penjelasannla.

265

"" fffifLl,'"'Nliff;,Tfilffi 4 tVS54q\u5'!qtio
memberikan kemudararan dan ,,*AY;bie;S;(#
kemanfaatan kepadamu? Padahal C>- - ,
Allah itulah png ttatra Mendengar @})iJ\
lagi Maha Mengetahui?

(77) Katakanlah: "Hai ahlul kitab,
janganlah kamu melampaui batas
dalam agamamu, png selaindari 1ang
hak. Janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu kaum yang telah sesat dari
dahulu dan telah menyesatkan banpk
orang; dan mereka telah sesat dari
jalan png lurus."

(78) lblah dikutukmereka png kafir dari
.Bani Israil melalui lisan Daud dan Isa
ibn Maryam. Yang demikian itu
disebabkan oleh kedurhakaan mereka
dan disebabkan oleh sikap mereka
png melampaui batas.e

&fr+4li,$441\'P(VJ,
,s3'vtx7"r;;'4iKri,#,1ir|

lF*;.f4UiiL'u_fi6i
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tr Ksitksn dengsn S.3: Ali lmrao" 63 d8n 110.
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(7e)

(80)

Mereka tidak mau saling mencegah
perbuatan munkar. sungguh sangat
jahatlah apa yiang mereka kerjakan.

Kamu melihat kebanyakan mereka
menjadikan orangorang kafi r sebagai

pengatur urusannla; sangat jahatlah

apa yang telah mereka kerjakan.
Sesungguhrya kemarahan Allah ifu
adalah kepada mereka dan mereka itu
kekal di dalam kemarahan (siksa).

Sekiranp mereka beriman kepada

Allah, kepada Nabi, dan apa (al-

Qur'an) png diturunkan kepadanya,

niscaya mereka (para Ya'hudi) tidak
menjadikan kafir-kafir musyrik
sebagai penolongnya; akan tetapi
kebaqakan dari mereka adalah orang-

orang hsik.
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TAFS!R

Qul a ta'buduurw min duunillaahi moa laa yamliku hkum dlunaw wa

laa rufan : I{ntalanhh: "Apalah lamu menyembah yang sehin Allah,
yang tidak memberilun kemudamtan dan lrerrunfaatan lcepadamu?"

Katakan, hai Rasul, kepada Nasrani dan semisalnla yang menyembah selain

Allatr: "Apakah kamu menyembatr png selain Allah, )ang tidak memiliki
kemudaratan yang membuat kamu takut akan disiksa, apabila kamu tidak
mengibadatinla dan tidak pula memiliki kemanftatan yang kamu berharap akan

diberikan kepadamu apabila kamu menyembahnp. Lihatlah, apakah Isa dapat

memberikan kemudaratan kepada bangsa Yartrudi? Tidak, bahkan mereka berdala
upala hendak membunuhnla dan menyalibnla.

Wallaahu huwas samii'ul 'alim : Allah itulnh yang Maha Mendengar lagi
Maln Mengetahui.

Atlah itu Matra Mendengar semua suara, bahkan mendengar suara hati,
serta Maha Mengetatrui segala sesuatu. Maka, hanla Allattlatt png berhak
menerima hamba-Np.

Qd yaa ahlal kitaabi loa tagh-luu fii diinikum ghairul lwqqt wa laa
tafrabi'uu ahwaa< qaumin qad dhalluu min qablu wa a4halluu lu+siimw
wa dlwlluu 'an sawaa-is sabiil : Kanlanlah: "Hai ahlul kinb, janganlah
kamu melanpaui batas dalam agamttmu, selain dari yang lwk. langanlah



I t30 Surat 5: al-Maaidah luz 5

Iratnu mengihtti lnwa rufsu laum yang teloh sesat dari dahulu dan telah
menyesatl@n barryak omng. Merela itu telah sesat dari jalanyang lurus."

Katakanlah, hai Muhammad: "Janganlatr kamu melampaui batas terhadap
Isa dan janganlah terlalu jauh dari batas. Bangsa Yahudi terlalu menghina Isa dan
ibunya, sedangkan golongan Nasrani terlalu memuji dan mendewakannya.
Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang png telatr sesat dan telah
menyesatkan kebanpkan manusia. Mereka memang telah sesat dari jalan yang

lurus, karena mereka meninggalkan syariat dan mengikuti hawa nafsu."

Lu'inal la4ziirw lufaruu mim banii isruniila 'aha lisaani daawuuda wa

'iisabru maryama drnalllu bi maa 'a-sluw wa luanuya'taduun : Telah
dihttuk merela yang lufir dari Bani Ismil melalui lisan Daud dnn Isa ibn
Maryam. Yang demikian itu disebabknn oleh kedurhakaan merela dnn
disebablan oleh silwp merelayang melampaui batas.

Allah mengutuk semua orang kafir dari Bani Israil di dalam Tabv dan Injil.
Mereka dikutuk karena kedurhakaannp. Daud telah mengutuk Bani Israil png
berbuat curang pada hari Sabtu, demikian pula Isa telah menguuk mereka. Mereka
dikutuk karena terus-menerus durhaka dan menplahi perintah.

I(tanuu laa y ataruahanfiit' am munlwrin fa' aluritu = Me rela tidak s aling
mencegah perbuatan munlur yang merela kerjakan.

Telah menjadi adat-istiadat mereka, tidak mau mencegah kemunkaran dan
tidak mau mencegatr orang mengerjakan dosa. Mereka png durhaka tidak akan
menemui orang yang menghalangi perbuatannya. Karena itu hilanglah
keseimbangan maslarakat dan kacau-balaulah pergaulan hidup dan berkembanglah
kerusakan akhlak.

La bi'sa maa kaanuu yaf alwn : Stngguh sangat jalnthh qa ywtg mcrcla
lrerjalan.

Perbuatan mereka itu benar-benar sangat buruk. Munkar, apabila telah
berkembang dalam sesuatu kaum dan tidak ada )ang mencegahnla, menjadilah
png demikian itu adat-kebiasaan, lalu hilanglah pengaruh dan wibawa agama.
Mencegah munkar itulah png membentengi agama, sedangkan membiarkan
munkar berkembang adalah suatu kesalahan besar, terutama jika png membiarkan
itu orang-orang agama sendiri.u

e Baca: Ahmad 1: 39 hd. 323; at-Thrmudzi 4:5t6; Ahr Daud 36:17 h.43361 Itn Majah
36:?.0 h.4O06; Ahad V:388; at-Ttrmu&i 31:9; Muslim 1: h.78; Ahad IV:92; Ibn Majah 36:21
h. 4Ol7: Ibnr Majah 36.21 h. 4015.
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Banpk benar hadis )ang menerangkan bencana png timbul, karena tidak
menyuruh makruf dan tidak mencegah munkar.

thma lutsiilam minhumyatawallawwl laiziirw lularuu : Kamu melilnr
lrcbanyalun merelu menjadilun orang-orang lufrr sebagai pengatur
urusawrya.

I(amu melihat, hai Rasul, kebanlakan ahlul kitab membuat janji setia dengan

orang-orang musyrik dan menggerakkan mereka untuk menentang kamu. Padahal

kamu beriman kepada Allah dan apa )ang diturunkan kepada rasul-rasul-N1a,
sedangkan para musyrik itu tidak beriman kepada sebuah kitab dan tidak pula
kepada seorang rasul serta tidak menyembah TUhan png Esa.

Diriwayatkan bahwa IG'ab ibn al-Asyraf dan sahabat-sahabatrya pergi ke
Mekkah unuk mengerahkan para musyrik menyerang Nabi. Akan tetapi para

musyrik menolak ajakan mereka itu.

La bi'sa maa qaddamat lahum anfusulrum an sa-khithalhahu'alaihiln
wa fil 'adznabi hum khaaliduun : Sungguh sangat jahat apa yang telah
merela l<erjalun. Sesungguhnya lremamlwn Allah iru lcqada merela, dan
merela l@l@l di dalam aznb.

Sungguh buruklah apa yang mereka kemukakan untuk dirinp. Mereka
mengemukakan pekerjaan-pekerjaan yang menyebabkan Allah membenci dan

memurkai, dan kelak mereka akan dibalas dengan seburuk-buruk pembalasan.
Mereka pun kekal mendekam dalam neraka.

Wa laulwanuyu'minuutu billonhi wan rubiyyiwa naa uruilailaihi ma
ta-kha4zuuhurn auliyaaq : Sekimnya merela beriman kqada Allah,
tcepada t'taOi aan kepada qpayang dituruntan lcqadanya, niscaya merela
(pam llahudi) tidak menjadilan lafir-lwfir musyrik sebagai penolongtya.

Sekiranya orang Yahudi yang membuat janji setia dengan orang musyrikin
benar-benar beriman kepada Allah dan Nabi Musa, sebagaimana lang mereka
dakwakan dan mereka beriman kepada apa png diturunkan kepada Musa, tentulah
mereka tidak mempergunakan orang-orang musyrik Quraisy sebagai penolong
dan sahabat setia untuk menentang Nabi.

Sebenarnya, persekutuan yang terjadi antara orang Yatrudi dan musyrikin
karena kedua golongan itu tidak percirya kepada Allah, kepada Nabi Muhammad
dan kepada apa )ang diturunkan kepadanp. Orang-orang Yahudi memang
bersahabat setia dengan para musyrik dan para munafik. Sebab, mereka itu
sependirian dalam memusuhi Nabi saw. dan para mukmin.

Walaakinru ka+siirum mhhumfaasiquttn : Akantetapi lrebanyalan dari
mereka tetq berlafu fasik
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Tbtapi kebanFkan dari mereka bersifat curang dan menyimpang dari batas-
batas agama serta dasar-dasar png umum. Mereka hanla mengingini kemegatran
dan menjadi pemimpin. Mereka lebih mengutamakan hawa nafsu, walaupun
dengSn jalan-jalan curang.

KESIMPULAN

Dalam ayat-alat ini Tirhan mencegah atrlul kitab berlebih-lebihan dalam
beragama dan mengikuti hawa nafiu orang-orang )ang sesat. Ti,rhan menerangkan
bahwa Dia mengutuk Bani Israil denganperantaraan Daud dan Isa, karena mereka
berbuat maksiat dan tidak mau mencegah munkar. IGbaryakan mereka menjadikan
orang-orang musyrik sebagai penolong membuat janji setia dengan,mereka.
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266

(82) Demi Allah, sungguh kamu men-
dapatkanbahwa manusia png paling
keras permusuhannp terhadap para

mulonin adalah bangsa Ya,hudi dan
mereka yang mempersekutukan
Allah. Demi Allah, sungguh kamu
mendapatkan bahwa manusia yang
paling dekat kasih salangnla kepada
para mukmin adalah mereka png
mengatakan 'Kami ini orang Nas-
rani." Hal im disebabkan, sebagian
mereka adalah para pendeta dan
orang-orang yang membulatkan diri
untuk agama; dan mereka itu tidak
menyombongkan diri.

(83) Apabila mereka mendengar apa )ang
diturunkan kepada Rasul, niscaya
kamu melihat mata mereka menetes-
kan air mata, karena mengetahui
kebenaran yang diterangkan al-
Qur'an. Mereka berkata: 'Wahai
TUhan kami, kami telah beriman.
lvlaka jadikanlah tsmi benama orang-
orang )ang menyalsikan untuk para
nabi danpara rasul padahari kiamat."

(84) Danmengapakah kami tidakberiman
kepada Allah dan kebenaran yang

didatangkan kepada kami. hdahal
kami benar-benar bermaksud supala
dimasukkan oleh Tirhan ke dalam
golongan kaum png saleh.

(85) Maka Allah memberi pembalasan
kepada mereka disebabkan oleh
ucapan-ucapannla itu dengan surga-
surya yang di bawahnya mengalir
beberapa sungai dan mereka kekal di
dalamnya. Itulah pembalasan yang

diberikan oleh Allah lapada orang-
orang )ang ikhlas dalam akidahnp
dan mengerjakan amalan-amalannp
dengan sebaik-baiknp.
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'*' 311[:':fi,#i,ffi #,friil lt"\ arl-ct\tf.'gt;fttv
orang-or:rng png menghuni ncraka 6At
)ang sangat panas nlala aPinla'

TAFSIR

La tajidanru a-syaddan naasi 'adoawatallil la4ziiru aatnanul yahwda

wal la4ziiru asy-mkuu : Demi Allah, sungguh lamu mendqatlan bahwa

manusia yang paling l<eras permusuhannya terlndap pam mulonin adalah

bangsa Yahudi dan segala merelayang mempersehfiulan Allah.

Adapun penyebab begitu hebatnya permusuhan para Yahudi terhadap para

mukmin, karena mereka itu sangat mengingkari kebenaran dan merusak hak

(kebenaran) yang dibawa Muhammad. Mereka dengki atas nikmat-nikmat yang

Allah berikan kepada para mukmin. Lebih-lebih lagi png berlaku demikian

adalah orang-orang png berpengetahuan dan pemuka agama.

Sebutan orang Yahudi didahulukan atas musyrikin di sini untuk memberi

pengertian bahwa orang-orang Yahudi itu lebih buruk daripada musyrikin Arab.

Nabi saw. menerima ganggguan dan permusuhan dari Yahudi Hijaz di

Madinah dan sekitarrya, serta dari musyrikin Arab, terutama penduduk Mekkah

dan sekitarnp. Sejarah lama dan baru penuh dengan kejadian-kejadian yang

menggambarkan keburukan mereka itu. Maka, apabila kita dapatkan ketika itu

orang-orang Yahudi condong kepada umat Islam, yang demikian itu didorong

oleh sesuatu kemaslahatan politik mereka. Supaya mereka terlepas dari penindasan

orang-orang Nasrani.

Wa la tajidanna aqrubahum mawaddatal lil ladziina aamanul la4ziina
qaalu innaa ru-shama : Demi Allah, sungguh lamu mendapatan bahwa

manusia yang paling detat lusih sayangnya l<epadn para mulonin adalah

merelayang mengatal(an "I{ami ini orang NasranL"

Demi Allah, sungguh kamu, hai Muhammad, mendapatkan bahwa orang

yang paling dekat perhubungan kasih sayangnya kepada para mukmin yang telah

membenarkan kamu adalah orang-orang yang mengaku dirinp Nasrani.

Nabi telah mendapatkan bahwa orang-orang Nasrani Habsyah sangat bagus

hubungannya dengan para mukmin. Pada permulaan Islam mereka melindungi

orang-orang Muhajirin yang diutus oleh Rasulullah dari Mekkah ke Habsph,

karena dikhawatirkan mendapat gangguan para musyrik.

Pada waktu Rasul mengirimkan surat-suratnla kepada raja-raja dan kepala-

kepala kabilah, maka orang-orang Nasranilatr png membalas surat Nabi dan itu

dengan cara yang baik. Hercules, misalnya, raja Romari di Syam (Suriah), berdaya



)uz 7 Surat 5: alMaaidah I 135

upaya menarik minat rakyatnpuntuk menerima Islam. Oleh karena mereka tidak
mau menerimanya, Hercules pun menjawab surat Nabi dengan cara yang baik.
Muqauqis, pembesar bangsa Qibti di Mesir, lebih baik lagi jawabannya, walaupun

dia tetap bertahan dalam agamanya. Dia mengirim kepada Nabi beberapa hadiah

yang baik. Ketika Mesir dan Syam ditaklukkan, orang-orang Qibtilah yang lebih

dahulu menerima Islam.

Nabi dan para mukmin memang memperoleh kasih sayang orang-orang
Nasrani sebagai imbangan kebencian bangsa Yahudi dan musyrikin. Negus

Ashamah, raja Habsyah beserta beberapa pengawalnya memeluk Islam, akan

tetapi Islam tidak berkembang di Habsyah sesudah meninggalnya Negus akibat
kurang mendapat kesungguhan dari umat Islam sendiri. Mereka tidak bersungguh-

sungguh terhadap usaha mengembangkan agama di sana.

Dznalilu bi anna minhum qissiisiiru wa ruhbaanaw wa annahum laa
yastakbiruun : Hal iru disebablan larena sebagian dari merela adalah
para pendeta dan orang-orang yang membulatlan dirinya untuk agama; dan

merela iru fidakmerryombonglan hati.

Penyebab orang-orang Nasrani mempunyai rasa kasih sayang terhadap para

mukmin, karena di antara mereka ada orang-orang yang berusaha memberi
pelajaran kepada masyarakatnya, menjernihkan budi pekerti, mendidik keuta-

maan-keutamaan dan menanam teladan-teladan yang tinggi. Ada pula di antara

mereka orang-orang yang mendidik masyarakatnp untuk berlaku lurus dan

memalingkan diri dari hiasan dunia. Mereka menyembah Allah karena mengharap

memperoleh pahala-Np. Mereka itu semuanp berlaku rendah hati dan tidak
membanggakan diri. Ulama-ulama Nasrani tidak mendidik pengikut-pengikutnya
rnenjadi orang-orang yang fanatik buta. Berbeda dengan orang-orang Yahudi png
berusaha menanam benih fanatik kebangsaan di dalam dada umatnya.

Wa i4zna sami'uu maa uruila ihr rusuuli taraa a'yunahum tafii4hu minad
dam'i mim maa 'amfuu minal haqqi : Apabila merela mendengar apa
yang dirurunlun kqada Rasul, niscaya lannu melihat tnata merela meneteskon

air, larena merela mengetahui kebenaran yang diteranglan al-Qur'an.

Apabila mereka yang berkata bahwa kami ini orang Nasrani, mendengar
ayat-ayatAllah png diturunkan kepada Muhammad, niscaya kamu melihat mereka
meneteskan air mata karena meyakini kebenaran yang diterangkan oleh al-Qur'an
yang membenarkan isi kitab mereka serta bersesuaian dengan sifat-sifat png ada
pada kitab mereka. Mereka tidak sombong dan tidak memisahkan diri dalam
menghadapi kebenaran.

Yaquuluuna rubbarua aamannaafak tubnaa ma'asy syaahidiin : Merel<n
berlwta: "Wahai Ifuhan lami, lami telah beriman, mal<a jadilanlah lami
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beserta orang-orang yang meniadi saksi untuk pam nabi dan pam rasul
pada hari kiamat.'$

Mereka mengucapkan perkataan )ang disebutkan itu dengan maksud

menunjukkan keimanannya dan memohon kepada Allah supala menerima imannp
dan memasukkan mereka ke dalam golongan umat Muhammad. Mereka
mengetahui dari kitab-kitabnya bahwa nabi yang terakhir beserta pengikut-
pengikutnp menjadi saksi-saksi terhadap manusia dan menjadi hujjah atas semua

orang kafir. Umat Muhammadlah png akan menjadi saksi pada hari kiamat bagi
nabi-nabi dan rasul-rasul.

Wa maa lnrua laa mu'minu billaahi wa maa iaaanua mirwl luqqi wa

nath-ma'u ay yud-khilanaa rubburua ma'al qaumish shaalihiin : Dan
mengapakah knmi tidak beriman kepada Allah dan kebenaran yang
didntanglan l<epada lami, Padahnl, lami bermal<sud bennr supaya lami
dimasuklan oleh Tfuhan l<e dalnm golongan laumyang saleh."

Apakah yang menghalangi kami beriman kepada Allah png Esa dan png
menghambat kami mengikuti kebenaran png datang kepada kamu dengan
perantaraan rasul ini, yaitu Ruhul Haq png ditabsyirkan oleh al-Masih? Tidak
ada halangan apa-apa bagi kami. Sebenarnya, kami ini sangat mengharap akan

dimasukkan oleh Ttrhan ke dalam golongan orang-orang png berbakti dan orang-

orang pilihan dari sahabat Muhammad saw.

Fo a4saabahunulhahu bi man qaalua i aruuatin tairii min uhtihal anhruru
khaalidiina fiihaa wa drrulilu iazna-ul nulxiniin : Mal(a, Allah memberi
pembalasan l<epada merela disebablan olch ucapan-ucopawtp dengan surya
yang di bawahnya mengalir beberapa sungai. Merelapun l@l(al di dalunrrya;
dan irulahpembalnsanyang diberilan oleh Allah kepada omng-onmg yang

ilrhlas dal.am akidahnya dnn mengerialan amalnn-amnlan dcngan sebaik-
bailorya.

Mengenai sifat kenikmatan akhirat hendaklah kita mencukupi sebanyak png
telah diterangkan oleh al-Qur'an dan sunnah png satrih. Kita janganlah melampaui
png demikian; karena nikmat kerohanian dan keridhaan Ttrhan tidak mungkin

diterangkan oleh pembicaraan dan tidak dapat disiftti dengan nlnrran kaa.

Kita sekarang berada di suatu alam lang berlainan dengan alam itu, baik
mengenai siftt maupun khasiatrya. Bagaimanapun kita menceritakann)a, namun
kita tidak akan sampai kepada hakikat apa )ang telah disiapkan oleh Allah untuk
para mukmin.&

t3 Ksitlcao dengan S.2: al-Baqarah, 143.

s Baca S.32: as-Sajdah, 17.
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Wal la4ziina lwfaruu wa lwdziznbuu bi aayaatinaa ulaa-ilu ash-haabul
jahiim : Merelayang fufur dan mendustalan ayat-ayat l(ami, merelalah
orang yang alan menghuni nemla yang sangat panas nyal.anya.

Mereka yang mengingkari keesaan Allah dan mengingkari kenabian
Muhammad serta mendustakan ayat-apt al-Qur'an adalah penghuni neraka.
Mereka kekal di dalamnp.

Dengan ayat ini, Tirhan mengatakan bahwa orang-orang Masehi itu terbagi
dua:

1. Orang-orang yang jiwanya merdeka )ang memperhatikan segala ajaran al-
Masih dengan sebenarnp, lalu mengetahui rahasia-rahasianp. Mereka diberi
pikiran yang merdeka, akal png mendapat petunjuk, jiwa yang hening, dan
jauh dari fanatik buta.

2. Golongan yang terbesar dari orang Masehi telah karam dalam laut ta'assub
(kesombongan). Mereka tidak mau melihat dan tidak mau berpikir. Mereka
inilah png dikehendaki oleh firman Allah yang di atas.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim dari as-Suddi bahwa an-
Najjasi mengutus L2 orang pendeta kepada Rasulullah untuk memperhatikan
keadaan Nabi dan menanyakan beberapa hal. Ketika bertemu Nabi, Nabi
membacakan beberapa al-Qur'an untuk mereka. Saat mendengar pembacaan al-
Qur'an itulah, mereka menangis, lalu beriman. Berkaitan dengan hal inilah Allah
menurunkan ayat 83.

Diriwaptkan oleh lbn Jarir, Ibn Abi Hatim, dan Ibn Mardawaih dari Ibn
Abbas, ujarnp: "Ictika Rasulullah masih berada di Mekkah dan mengkhawatirkan
kesejahteraan sahabatnya yang selalu mendapat gangguan musyrikin, beliau pun
mengirim Ja'far ibn Abi Thalib, Ibn Mas'ud, dan Utsman ibn Madh'un yang

disertai oleh segolongan sahabat kepada an-Najjasi di Habsph.
Ketika hal itu diketahui oleh orang musyrikin, mereka pun mengutus Amr

ibn 'Ash png disertai oleh segolongan dari mereka pula. Yang lebih dahulu
sampai kepada an-Najjasi adalah Amr dan kawan-kawannya. Merekapun berkata:
"Telah muncul seorang lelaki di antara kami yang menjelek-jelekkan semua
perbuatan Quraisy dan mengaku dirinp sebagai nabi. Dia telah mengirim suatu
perutusan kepadamu untuk merusak kaummu. Maka kami datang untuk
memberitahukan hal itu kepadamu."

Mendengar informasi itu, an-Najjasi berkata: "Jika mereka nanti telah datang,
aku akan memperhatikan pendapatnp." Setelah para sahabat Rasul itu tiba.,
dengan sikap ramah, para sahabat itu diterima oleh an-Najjasi serta memberi
salam. Mendengar salam, an-Najjasi berkata: "Apa yang menghalangi kamu
memberi hormat kepadaku dengan ucapan penghormatan kami sendiri?" para
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sahabat menjawab: 'I(ami menghormati kamu dengan kata penghormatan png
diucapkan oleh ahli surga dan oleh malaikat."

An-Najjasi bertanp: 'Bagaimana pendapat Nabimu terhadap Isa dan ibunp?"

Sahabat itu menjawab: 'Nabi kami berkata bahwa Isa itu hamba Allah dan rasul-

Nya dan suatu kalimat dari Allah, suatu roh dari pada-Nla )ang telah ditiupkan

kepada Mar1am."

Mengenai Maryam ini dikatakan bahwa beliau adalah seoftmg perauan )ang
suci dari kecemaran. Mendengar itu, an-Naiiasi mengambil sekerat kayu lalu

berkata: 'Apa lang telah dikatakan oleh Nabimu itu sama dengan apa ]ang telah

dikatakan oleh Isa dan ibunla. Sedikit pun tidak lebih." Para musyrikin png
mendengar tanp jawab itu merasa kesal dan kecewa. Sesudah itu, an-Najjasi

bertanya: 'Apakah kamu dapat membaca sesuatu aJAt )ang dinrunkan kepadanla?"

Mereka menjawab: 'Dapat." Maka atas perintah an-Najjasi, mereka pun

membacanla." An-Najjasi ketika itu ditemani oleh para pendetanp. Maka

segolongan pendeta tersebut, setiap mendengar sesuatu qat, mereka pun

meneteskan air mata.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Thhan menerangkan tgntang permusuhan dan pertikaian

orang-orang Yahudi atas orang-orang mukmin dan baikryahubungan omng{mng
Nasrani dengan orang-orang mukmin. Di samping itu Ttrhan menielaskan

keburukan orang-orang musyrikin.

267

(87)

(88)

Wahai mereka yang telah beriman.
Janganlah kamu mengharamkan
barang yang baik dan sedap serta apa

)a4g telah dihalalkan oleh Allah untuk
kamu. Janganlah kamu melamPaui

batas bahwa Allah tidak menYukai

orang )ang melampaui batas.

Dan makanlah barang png halal dan

sehat lezat dari apa yang telah
direzekikan kepadamu olehA[ah dan

bertakwalah kepada Allah yang kamu
imani.

Fft +W,;{}1,;i,:,,5tVttG
s'u-IiitldiroyiX*<t;:A'br

tw
@.r;*;r.rl
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TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziino aamanuu laa tuharrimuu thayyibaati maa
alulblloaltu lokwt wa ba ta'taduu : Walai merela yang tehh beriman.
JanganWt kanu menglanankan bamng yang baik dan sedap dari apa yang
telah dihalallant oleh Allah untuk lamu. Janganlah lamu melampaui batas.

Janganlah kamu mengharamkan untuk dirimu segala png baik png telah
dihalalkanoleh Allah- Sebab, barang-barang )ang baik dan sedap adalah sebagian
dari png digemari naftu. Janganlah kamu berbuat demikian, karena ingin
mendekatkan diri kepada Allah. Allah tidak meridhai png demikian, bahkan
Allah mencegahnya.r

Ja4gan pula kamu melampaui batas-batas png telah dihalalkan oleh Allah
atas apa pqg diharamkan. Allah telah mengharamkan segala yang buruk dan
keji, se.bagaimana Allatr mengharamkan perilaku boros dan terlalu kikir.s

krlu ditegaskan, melampaui batas di sini adalah bersikap sangat berlebih-
lebihan dan dengan melampaui garis png haram.

htrullaolu lat yuhibbul mu'tadiin : Sesungguhrrya Allah tidak menyukai
orung yang melanpaui Mas.

Allah tidak menyukai orang{rang png melampaui batasan s)ara', walaupun
dengan maksud ibadat sebagaimana Allah tidak menyukai orang yang
mengharamkan semua benda png baik. Baik pengharaman itu dikaitkan dengan
sumpah dannaan aurupun tidak.

Yarg dimaksud dengan makan di sini adalah menikmati segala macam
kesedapan png meliputi minuman dan makanan. Seseorang menahan diri dari
makan makanan png halal, adakalarya untuk latihan dan mengheningkan
(membersihkan) jim. Adakalanp karena marah, seperti bersumpah dengan nama
Allah tidak makan se$ultu macam makanan png halal. semua ini dilarang dalam
sSara' rlan tidak menjadi haram apa )ang diharamkan ini bagi dirirya.

Asy-S5af i tidak mewajibkan kafhrat, kalau membatalkan sumpah png
demikian im. Mengharamkan benda-benda png baik dan hiasan serta menyiksa
diri adalah ibadat png diwarisi dari Yahudi kuno dan Yunani png juga diikuti
oleh ahlul kitab.

Wa hilua mim naa mztaqakumullaahu halaalan thayyiban : Dan
nukanlah fururyyng lalalyang selat leznt dari apayang telnh dirqekitan
kqafu kanw oM AlloL.

' Bdiaghn d€rEpr trrmm AIIah S.2: al-Bagrah, 172.
r Lihatleh S.7: af..fraaf, 31.
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Makanlah kamu barang )ang halal dan tidak membawa dosa. IGrena itu,

janganlah kamu memakan riba, uang suap, dan sebagainla. Makanlah png sedap

1an! tidak menjijikkan. IGrena itu, janganlah kamu makan 10 macam binatang

yung ditratamkan seperti disebut pada permulaan surat ini. Janganlah kamu

memakan sesuatu png telatr rusak @asi) dan lain-lain sebagainp.

wa uquttaahal la4zii antwn bihii mu'ninuw. : Dan bertalwalah lrepada

Allah yang lamu mengimani-I'{Ya.

Berbaktilah kepada Allah, baik dalam makan, minum, ataupun yang lain.

I(arena itu janganlah kamu mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah

dan janganiah kamu menghalalkan apa yang tetah diharamkan oleh Allah. Jangan

puta tamu melampaui batasan-batasan-Np. Orang png terlalu mementingkan

Leinginan perutnp, maka masuklah dia ke dalam golongan orang yang berlaku

boroi. Orang-orang yang berbelanja tebih daripada kadar kesanggupannya dan

tidak berhemat dipandang sebagai orang yang memboroskan harta. Orang png

terlalu menyedikitkan belanja, padahal mempunyai kelapangan, dia dipandang

orang yang melampaui batas pula (kikir).

Apabila kita memperhatikan riwayat hidup Rasulullah, nyatalah bahwa beliau

makan seadanya. Sesekali beliau memakan makanan png tertaik, seperti daging

unta, burung dan ayam, terkadang beliau memakan makanan yang sederhana,

seperti roti dan garam. Beliau kadang-kadang menahanlapar dan kadang-kadang

kenpng. Yang sangat dipentingkan oleh Rasulullah adalah urusan minuman. Rasul

saw. sangat gemar kepada minuman png manis dan dingin.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan Ibn Mundzir bahwa Rasulullah pada suatu

hari meneringkan keadaan kiamat kepada sahabat-sahabatnya. Maka, timbullah

kekecutan perasaan di dalam dada sebagian sahabat. Pada suatu hari mereka

berkumpul di rumah Utsman ibn Madh'un dan di antara mereka terdapat Ali ibn

Abi ttratib, Ibn Mas'ud, Al-Miqdad, Salim Maula Abu Hidzaifah dan Qumadah.

Setelah berunding, mereka sepakat tidak akan tidur di atas kasur lang empuk,

tidak makan daging, tidak mendekati perempuan, menolak dunia dan memakai

pakaian yang buruk. Bahkan mereka sepakat akan mengebiri diri.

Berkenaan dengan keinginan-keinginan tersebut, Allah menurunkan ayat ini'
Setelah ayat ini diturunkan, Rasul pun memanggil mereka itu, lalu dia bersabda:

,(nL'6;t,(?ra^!bi'(L:'#Lig?#n\i)\
.\k" 3[it'6q J:#, fiLi6 Y';e

"sesungguhnya diimu mempulyai hak, matamu metnpunyai hak, dan ahlimu

(*etrur4anu) mempunyai hak. I{arerairubenembalryanglah lanna, beryuosalahluma,
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funberfukaloltlanmt;lareratifukterman*gobnganlanni ontngyailgmeninggallan
stum,ahkanni."

Mendengar hal itu, mereka pun berkaa: 'Wahai Tirhanku, kami membenarkan

dan mengikuti apa png Engkau turunkan kepada Rasul."

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah mencegah kita mengharamkanbarang-barang yang

baik dan mencegah kita melampaui batas. IGmudian Allah menyuruh kita
memakan makanan png sedap lezat dari mekanan-makanan yang halal, serta

senantiasa memelihara (menyelamatkan diri) diri dari azab Allah.

268

(89) Allah tidak mengazab kamu 2

disebabkanorehsumpah-sumpahmu';i+qig';K|!-qi$Urht{*.ti!

sumpahpngkamukukuhkandengan ,/,,<7 t i!1. t /,1c , /r.,.
tujuanmu. Maka kaffrraurp adalah A.IAldJ4F'v-b. t',V;Jo,t *'

ilffil""l ffi,li:fffi'ffi,H $$i"fupTf,t_, J';y,Sr
ffif,T'H'ffi'':ffi *,ffi ffi 1i;i;rtt'Kq: uKirfiG-i iX
iltr#:fiHf,ffir1;T""Y# : {$K'^x' wg.s' Kr"Jib;u
lan salah satu png tiga itu, hendaklah

berpuasa tiga hari. Itulah kaffrra, $iK6ffi
sumpahmu, apabila kamu bersumpah
(apabila kamu merusak sumpahmu).
Peliharalah sumpah-sumpahmu
(angan terlalu mudah bersumpah).
Demikianlah Allah menerangkan
kepadamu apt-ayat-Np, supala kamu
mensyukuri.P

8e Kaitlen ayat ini dengan S.al-Baqarah, 225,143.
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TAFSIR

Laa yuta-khi4zukumullaahu bil lagh-wi fii aimaanikum : Allah tidak
mengazab lamu disebablan oleh sumpah-sumpahyang lamu tidak sengaja
bercumpah.

Allah tidak menuntut apa-apa padamu karena sumpah-sumpahmu yang tidak
disengaja, ),ang tidak berkait dengan sesuatu hukum syara', seperti mengatakan
"Tidak demi T\rhan atau ya demi Ttrhan" yang semata-mata dimaksudkan untuk
menguatkan pembicaraan. Demikianlah pendapat asy-Syafi' i.

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa maksud firman di atas adalah, seseorang
bersumpah terhadap sesuatu )ang menurut pendapatnya bahwa sumpahnya itu
benar, padahal kenyataannyatidak benar. Pendapat ini dipegang oleh Abu Hanifrh.
Akan tetapi pernyataan 'kamu mengukuhkan dan mengqasadkan", menguatkan
pendapat asy-Syafi'i. Sumpah yang demikian tidak ada kafhrat dan tidak ada

dosa dan siksaan di akhirat.

Wa laakiy yutakhidzukum bi maa 'aqqattumul aimruana : Alan tetapi
Alloh mengazab lannu dmgan sumpahyang lamu fuhthlun daryan tujrunrnu
(qasafunu).

Allah menuntut sesuatu dari kamu, karena sumpahmu png kamu kukuhkan
dan kamu qasadkan, apabila kamu membatalkannp. Sumpah dengan nama Allah
atau dengan sesuatu sifat-Nya. Bersumpah dengan nama Fng lain tidak dipandang
sumpah.

Ada beberapa masalah yang perlu kita perbincangkan mengenai sumpah ini.

1. Tidak boleh kita bersumpah dengan selain Allah, baik nama-nama ataupun
sifat-sifat-Nya.eo

Rasulullah pernah mendengar Umar bersumpah dengan nama ayahnya, maka
Rasul pun mencegahnya.e

Diriwaptkan oleh Ahmad, al-Bukhari dari Ibn Umar, bahwa:

.,- J3li ;tfill,4:Ct * i\LCiK,jK
"Kebanyakan lafal yang dipakai Nabi untuk bersumpah adalah: La wa muqallibil
qulubi : Tidak, demi Tuhanyang membolak-balikkan hati."

eo Baca hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Umar: Man l<aaru lwalifan

folaayahlif illaa billaahi.
er Baca hadis yang diriwayatkan oleh Bulfiari dan Muslim dari Ib,n Umar: hmallaalwyanhaahtm

an nhlifuu bi aafuoihun.
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Bersurnpah deog@ selain Altah fng diharamkan adalah, apabila ada maksud

untuk melaksanakan sumpah itu. Jika hanla sekadar mengukuhkan

pembicaraan tidak dimaksud sumpah, maka tidak masuk ke dalam bab

larangan.

Masuk ke dalam sumpah png terlarang adalatr sumpatr dengan nama nabi,

sumpatr dengan nama malaikat dan sumpah dengan nama benda lang
dimuliakan s5ara'. Memang diharamkan kita bersumpatr dengan nama nabi,

nama wali, dan sebagaiqa.

2. Boteh kita merusak sumpatr karena sesuanl kemaslahatan png lebih kuat

dengan memberi kafhrat sebelumnya. Mengingat hadis pttg diriwaptkan

oleh Ahmad, Bukhari, dan Muslim dari Abdurratrman ibn Samurah.

Bersaba Nabi saur.:

'.4a ; J il,:*6(t WW Cfft,#'e JJ'[:AI
z.-/t/."'/

. e\:-*,1.;r *J

'Aptita arykan benwnWh Mqart seswtfri stottpolt, tafu englutt **'*' My!
yans selaiidari sunpahiu tebih baik daripatunya, nalu kerialunfuyang lebih

fuik ifrt fun k$arutkanlah swPalmu. "

Menurut laftl Abu Daud dan an-Nasa'i:

JT;^}$+' 'pq;eliis
" Maka kafiarutkanloh swpatnw, lceruudian lceri ala nlah yang lebih baik iru.'

Riwalat lain membolehkan kita mendatrulukan kaffarat atau meletakkan di

belakang.

Maksud bersumpatr pada umumrya ada lima:

1. Bersumpatr mengerjakan sesuatu png wajib atau meninggAlkan sesuatu )ang
haram. Sumpab ini dipandang menguatkan apa ydng dibebankan oleh Allah.

Karena itu haram kita membatalkan dan dosanp berlipat ganda.

2. Bersumpatr meninggalkan sesuatu png wajib atau mengerjakan sesuatu )ang

diharamkan.

Sumpah ini wajib dibatalkan, karena sumpah itu maksiat. Umpamanp

bersumpatr tidak akan memberi sesuatu hak png wajib diberikan dan tidak

mau makan sesuafir makanan png boleh kita makan.
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3. Bersumpah mengerjakan sesuatu )ang sunnat atau tidak mengerjakan sesuatu
lang makruh. Sumpah ini adalah suatu ketaatan, baik untuk ditunaikan dan
tidak baik kalau dirusak.

4. sumpah untuk meninggalkan sesuatu )ang sunnat atau mengerjakan sesuatu
yang buruk. Sumpah ini baik untuk dibatalkan dan makruh bila dilaksanakan.

5. Sumpah meninggalkan sesuatu yang mubah.
Menurut lahiriahnya, kita wajib membatalkan sumpah ini. Misalnp kita
bersumpah meninggalkan suatu jenis makanan yang mubah. Tetapi tidak
wajib membatalkannla, apabila kita bersumpah meninggalkan makanan
tertentu, misalnya, makanan dalam piring ini dan untuk kali ini. Tidak
diwajibkan karena sumpah kita di sini tidak menentang slara'. Karena itu,
kalau ada faedahnya, seperti bertenggang rasa kepada tamu atau
menggembirakan keluarga, sangat diharapkan kita membatalkannp.
Diriwayafian oleh Ibn Jarir dan Ibn Abu Hatim dari zaidibn Aslam bahwa

Abdullah lbn Rawahah kedatangan seseorang dari familinya. Saat tamu datang,
beliau berada di sisi Rasulullah. Icrika sampai di rumah, dia mendapati tamunli
belum diberi makan. Dia pun berkata kepada isterinla: -Kamu membuat tamu
lapar kari:ria aku? Makanan ini haram atasku. " Mendengar ucapan suaminla itu,
si isteri menphut: "Makanan ini haram atasku." oengan cepat tamunla berkata:
"Makanan ini haram pula atas diriku. " Setelah Abduliah ,"tit ut yang demikian,
beliau pun meletakkan tangannya seraF berkata: ,,Makanlah 

kamu dingan nama
Allah. " Setelah selesai makan, beliau pergi memberiahukan hal itu kepada Rasul.
Mendengar penuturannla, Nabi bersabda: 'Kamu telah berbuat baik.,, Tidak
lama kemudian Allah menurunkan alat ini (g7).

Sumpah itu ada tiga macam, laitu:
1. sumpah orang kafir, seperti bersumpah dengan makhluk, Kakbah, malaikat,

guru, raja, orang tua, dan lain-lain sebagainp. Sumpah ini tidak menjadi
sumpah dan tidak ada kaffarat. Sumpah ini dilarang oleh agama.
Bersumpah dengan nama Allah, seperti berkata: "Demi Allah sap akan
melakukan ini." Inilah sumpah png sah png dikenai kaffarat, apabiia orang
yang bersumpah membatalkannp.
Bersumpah dengan nama Ailah untuk kemuliaan Tuhan, seperti
mengharamkan.sesuatu png halal, menjatuhkan talak dengan memerdekakan
budak. Misalnya mengatakan: 'Jika aku mengerjakan ini, wajib bagiku
berpuasa sebulan. yang haral bagiku menjadi hiram. Jika aican melakukan
hal itu lagi, tertalaklah isteriku, dan segala budakku menjadi merdeka."
Mengenai sumpah ini, di kalangan ulama terdapat tiga pendapat:
Apabila dibatalkan, wajib dia melakukan apa )ang menjadi sumpahnla.
Wajib membalar kafhrat sumpah.

)

3.

a.

b.
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c. Sumpah nazar cukup dengan membalar kafhrat. Sumpah dengan talak dan

memerdekakan budak, wajib dipenuhi apa png menjadi sumpatrnla itu'

Pendapat png sesuai dengan pendapat sahabat dan ditunjukkan oleh al-

Qur'an Oan as-Sunnatr, ankup baginla memberi kaffarat sumpah untuk segala

macam sumpah itu.e

Sumpah berdasar s1f dan niat

Sumpatr i1tl didasarkan atas uruf (adat-kebiasaan) dan niat, bukan pada

petunjuk batrasa dan istilah. Karena itu, orang lang bersumpah tidak makan

Oaging tak bisa dipandang merusak sumpah jika dia makan ikan. Kecuali kalau

ifan masuk ke dalam kata ftelompok) daging dalam uruf masprakat. Orang

yang bersumpah atas kemauan orang lain, png dipandang sebagai sumpah adalah

niaf orang )ang menyuruh sumpah, bukan niat orang png bersumpah. Mengingat

hadis png dirlwayatkan oleh Muslim dan Ibn Majatr dari Abu Hurairah bahwa

Nabi bersibda: 'sumpah itu menurut niat orang )ang menyuruh kiA bersumpah. "

Sumpah palsu png dilakukan untuk merusak hak orang atau dimaksudkan

sebagai khianat dan menipu orang tidak dapat dikafhratkan dengan memerdekakan

budak. Tidak pula dengan memberikan sedekatr dan tidak dengan berpuasa. Hanp
perlu bertobat, menunaikan hak, dan berjalan lurus @enar).s

Fa lwffaofiuhau ith'aamu 'a-syamti masankiina min ausa-thi maa

ruh'iiuutw atiliihw au kiswatuhurn 4u tahriiru mqabatin : Malu
luffarutnya adalah menbei malwt 10 omng miskin dari malanan yang

biasa lanu berikan kqoda ahlinru (kembatmu) atau memberilan palaian
kqada 1O orung niskin daa menerdelalun seomng budak.

Kafhrat png diberikan oleh orang lang bersumpatr apabila dia membatalkan

sumpahrya atau mengerjakan apa )ang menurut sumpahnya tidak akan dikerjakan,

adalah saluh s"to dari tiga bentuk kafhrat png boleh dipilih, mana 1ang disukai.

Pertama, memberi makan sepuluh orang miskin dengan makanan )ang pantas

dan secukuprrya, seperti png dimakan oleh keluarga orang yang bersumpah dalam

keadaan biasa (sehari-harD.

Karena itu, orang png sering memberi makanan keluargarya dengan roti,
gandum, atau seri4g makan banlak daging, maka makanan yang demikianlah

yang diberikan untuk kafhrat. Jangan kurang dari itu. Tetapi memberi lebih dari

png biasa dimakan sendiri, tentulah dibolehkan.

Para ulama menentukan makanan itu dengan setengah gantang gandum atau

segantang makanan png lain png diberikan untuk tiap orang miskin. Atau

e2 Baca S.5: al-Maatlalu 92; 5.66: at-Tirhriim, 2.

e3 Baca 5.6: an-Nahil" 94.
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diberikan kepada tiap-tiap orang miskin atau dua kali makan: tengah hari dan

malam dengan roti, daging, atau susu, atau sayur-sayuran. Masing-masing menurut
kadar kesanggupannya. Abu Hanifah membolehkan memberi makan kepada
seorang miskin saja untuk 10 hari.

Kedua, memberi pakaian untuk 10 orang miskin. Hal ini berlain{ainan
menurut negeri dan masa. Tiap orang miskin diberikan sehelai baju atau sepotong
kain (celana).

I{etiga, memerdekakan seorang budak, baik budak png dimiliki maupun
tawanan.

TUhan kerapkali mempergunakan perkata an: fakh,t raqanbatin -- melepaskan
suatu raqabaft dalam arti memerdekakan budak.

Tidak diisyaratkan budak yang dimerdekakan haruslah budak png beriman.
Sebab, boleh juga kita memerdekakan budak png kafir. Demikian menurut Abu
Hanifah. Adapun Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad menslaratkan budak png
beriman.

Fa mal lam yajid fa shiyaamu tsalaa-tsati ayyaamin : Bamngsiapa tidak
sanggup mengerjalan salah satuyang tiga itu, hendaklah dia beryuasatiga
hari.

Barangsiapa tidak sanggup menunaikan salah satu dari tiga bentuk kaffarat
tersebut, uajiblah dia berpuasa tiga hari berturut-turut. Jika tidak sanggup berpuasa
karena sesuatu sebab, seperti menderita penyakit, hendaklah berpuasa kapan dia
sanggup (mampu). Kalau terus-menerus tidak mampu (kuat) berpuasa, mudah-
mudahan Allah memberi maaf kepadanya. Orang png dipandang sanggup oleh
ulama adalah orang yang mempunyai makanan yang lebih dari makanan
keluarganya untuk sehari semalam.

Dznalila luffaarutu aimaanikum i4zna halafium : Itulah laffamt sum-
pahmu, apabila l<nmu bersumpah (apabila lamu mentsak sumpahmu itu).

Itulah kaffarat sumpahmu, apabila kamu bersumpatr dengan nama Allah
atau salah satu nama-Nya, kemudian kamu membatalkan aau ingin membatalkan.

Wah fa*huu aimoarukwn : Pelilnmlah sump ah- sump altmu 0 angan t erlnlu
mudah bercumpah).

Peliharalah sumpah-sumpahmu. Janganlatr kamu bersumpatr dalam hal-hal
yang kecil dan jangan pula kamu memperbanlak sumpah, walaupun sumpatr

lang benar.q Apabila kamu membatalkan sumpah, hendaklatr kamu menunaikan

et Baca 5,2: al-Baqarah,2?1.
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kaffarat. Apabila kamu bersumpah, tunaikanlah sumpatr itu dan jangan kamu

membatalkan, kecuali dalam keadaan darurat atau karena sesuatu maslahat.

Ka dznalilu yubayyinullaahu lakum aayaatihii la' allakum tasy -kuraun :
Demikianlah Allah meneranglan ayat-ayat-I{ya supaya lamu mensyuhtri.es

Dengan keterangan yang nyata dan jelas ini, Allah menerangkan alat-ayat

dan hukum-hukum-Nya untuk menyiapkan kamu agar mensyukuri segala

nikmat-Np.

Sebab turun ayat

Diriwaptkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa ketika turun ayat "wahai

mereka png telah beriman, janganlah kamu mengharamkan segala yang baik,
png telah dihalalkan Allah untuk kamu", mereka yang telah bersumpah tidak
makan daging dan menyentuh perempuan bertarya: "Ya Rasulullah, bagaimana

sikap kami terhadap sumpah yang telah kami ikrarkan?" Berkenaan dengan hal

itu Allah menurunkan ayat ini.

KESIMPULAN

Dalam apt ini Ttrhan menjawab pertanyaan mereka tentang apa Fng mereka

lakukan dengan sumpah-sumpahnya yang sudah diucapkan.

269

(e0) Wahai mereka yang beriman,
sesungguhnya arak (minuman yang

memabukkan), berjudi, batu-batu
pujaan (sesembahan, berhala yang

dilalarkan penyembelihan binatang di
sisinya) dan melihat peruntungan
dengan anak panah adalah perbuatan
kotor dari setan. Karena itu, jauhilah

supala menyebabkan kamu memper-
oleh kemenangan (keberuntungan) . 

s

strr\t:)tfuft"
t#:6dkAgt"u|;.t$

@'o;#KA

ei Perhatikan S.2: al-Baqarafu 2U dan 143.
e6 Kaitlon ayat ini dengm S.2: al-Baqarah, 3, 219. Perhatikan pula kisah Ibrahim dalam al-

Anbiyaa', kemudian S.7: Nuh, S.1: al-Faatihah, 5.
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(91) Sesungguhnya setan berkehendak
menumbuhkan Permusuhan dan
kebencian di antara kamu akibat
meminum arak dan berjudi; serta

memalingkan kamu dari meryabut
Allah dan dari sembahYang. APakah

kamu mau menghentikannP?

(92)' Thatilah Allah dan taatilah Rasul, serta

berhati-hatilah kamu (dari bencana

yang menimpamu). Jika kamu
berpaling, maka ketahuilah sesung-

guhnya kewajiban Rasul Kami adalah

meqampaikan (ajannAllah) deng;an

nyata.

(93) Tidak ada dosa bagi mereka yang

beriman dan mengerjakan amalan
saleh berkaitan dengan apa )ang telah

mereka makan (sebelum diharamlan),

apabila mereka bertakwa kePada

Allah, beriman dan mengerjakan
amalan saleh, kemudian bertakwa
kepada Allah dan beriman, bertakwa

kepada Allah dan berbuat ihsan, serta

mengerjakan amalan saleh dengan

sebaik-baiknya. Allah iru menyukai

semua orang yang mengerjakan
amalannya dengan sebaik-baiknfa dan

berlaku ihsan.

{it;{'t3t%e};ii':t$'$)f t

f'btfii{':,;';rv7ta
,St"'iffii*tAt

i*oVfr':XtJ'r)$;,51;^ltttr6i
d#Wtq;;{xi$

A&L>WI;tij$15,&J4
?+w+et@tirsriatvtitr#

4)_1\i'V\sir$p,fVr;A
6!'Ar

TAFSIR

Ya ayyuhal la4ziiru umnnuil inrumal klwmru wal moffiru wal an-slwabu

wal azJaamu ijsum min 'amalisy syaialuani : frialwi merelayang telah

beriman. Sesungguhnya amk (minwun mennbukkan), beiudi, baru-batu

pujaan (sesembatwn, berhala yang dilalarkan penyembelilwtt binanng di
sisinya) dan melilnt perhitungan dangan anakpanah adalah suatuperhntan
l<otor dari setan.

Semua minuman yang menutupi akal, memabukkan, berjudi png kamu

lakukan, batu-batu pujaan png penyembelihan binatang kamu lakukan di sisinla,

dan melihat peruntungan adalatr perbuaun dosa lang dibenci oleh Allah dan

dikutuk-Nya. Perbuatan-perbuatan itu merupakan amalansetan, dantidak diridhai

oleh Allah.
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Faj tanibuuhu la'allakum tuflihttun : I{arena itu iauhilah supaya

menyebabtan l<amu mendap at kemenangan (lceberunrungan) .

T\rhan menerangkan rahasia perintatr-Np itu, menerangkan kedudukan dan

kemudaratan judi dan arak ditinjau dari segi kemaslarakatan dan agama. TUhan

berfirman:

Intwmaa yuriidttsy syoi4haanu ay y wtqi' a bairukunul'adaawata wal bagh-

dhaa*fi|khamri wal maisiri wa ya'shuddakum 'an dzikrillaahi wa 'anish
shalaati, : Sesungguhnya setan berl<ehendak menumbuhlan permusuhan

dan lrebencian di antara lamu akibat meminum arak, beriudi, dan

memalinglun lamu dari menyebut nama Allah serta dari sembalryang.

Setan sesungguhnya berkehendak agar kamu meminum arak dan bermain
judi, supaya di antara kamu timbul permusuhan dan kebencian, lalu hancurlah

persatuan danporak-porandalah keadaanmu. Padatral Islam sangat menginginkan

persatuan dan kerukunan; sangat berharap kehidupanmu jauh dari semua penpbab

perselisihan dan pertengkaran.

Sesudah T\rhan menerangkan sebab-sebab mengharlmkan judi dan hikmah-

hikmahnya, Dia pun menguatkan larangannya itu dengan firman-Nya:

Fa hal antum muntahuun : Apalah lamu mau menghentilannya?

Apakah kamu akan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan itu ataukah

akan terus tetap dalam perbuatan-perbuatan yang merugikan itu? Tirhan telah

mengukuhkan keharaman berjudi dan meminum arak dengan berbagai cara:

a. T\rhan menamakannya ibu dari segala kotoran.

b. Ttrhan menyebut arak di samping menyebut batu-batu pujaan dan meramal

nasib. Kedua perbuatan itu termasuk perbuatan syirik.

c. Tirhan menjadikan meminum arak dan berjudi sebagai perbuatan setan, karena

aneka macam kejahatan )ang timbul dari perbuatan itu.

d. T\rhan menjadikan usaha menjauhkan diri dari minum arak sebagai jalan

untuk mendapatkan kemenangan (keberuntungan) dunia dan akhirat.

e. T\rhan menjadikan minum arak dan berjudi itu sebagai penyebab permusuhan

dan kebencian. Kedua sifat itu merusak kehidupan bermasyarakat.

f. Tirhan menjadikan meminum arak dan berjudi sebagai penghambat dari
menyebut nama Allah dan bersembahyang.

Wa a-thii'ullaaha wa a-thii'ur rusuula : Taatilah Allah dan taatilah Rasul.

Thatilah Allah dan semua perintah-Np dengan menjauhkanperbuatan berjudi
dan meminum arak serta segala apa yang diharamkan, seperti memuja berhala
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dan melihat ramalan nasib. Demikian pula taatilah Rasul dan segala penjelasan-

penjelasannla png diberikan kepada kamu.

Wah dztruu : Berlwti-lntilah lannu (dnri bencoruyng maitnparru)-

Berhati-hatilah kamu dari azab png menimpamu, apabila kamu menplahi
perintatr Allah dan Rasul-Np, baik berupa fitnatr di dunia ataupun azab di akhirat.

Allah tidaklatr mengharamkan kepada kamu selain png memberi kemudaratan

kepadamu di duniamu dan di akhiratmu.e

Fa in tawallairum fa' lam,w awunutr'alat rusuiitwl fulaaAhul mubiin :
Mat@ jil@ tatnu beryaling, letatruilah, sesunggututya ka+tajiban Rasul iru
menyampailan (aiamn Allnh) dengan nyota.

Jika kamu berpaling, janganlatr kamu menyesalkan orang lain, tetapi sesalilatt

dirimu sendiri. Ketahuilah, sesungguhnya Rasul IGmi hanya bertugas
menyampaikan saja. IGmi sendiri )ang akan membuat perkiraan dan memberi

pembalasan.es

Firman Allah ini mengandung ancaman png keras terhadap orang )ang
menplahi perintah-perintah-Np dan mengerjakan larangan-Nla.

Laisa 'alal la4ziiru aomanuu wa 'amihuh shadihaotiiwaahunfii maa

tha'imw i4ua mat taqaw .wa oarnanuu wa 'amihtsh shuliluati tsurrl,mat

taqaw wa aamanuu tsumnat taqaw wa alaanuu wall.aahu ynhibbul
muhsiniin : Tidak ada dosa bagi merelayang beriman dan mengerjalan
amalan-amalan saleh mengenai apa yang telah mercka rnalant (sebelum

m.al<arun iru dihammlan), apabila merelu benakwa kepada Allah dan

berimnn, mengerjalan amalan-amalan saleh, bertalcwa kqada Allnh dan

berimnn, l<emudian bertal(wa kepada Allah don berhnt ilaan, mengerialwn

segala amalan dcngan sebaik-bailoqa. Allah itumenyukai serruta orung Wg
mengerjalan semuo amalarutya dengan sebaik-bailorya serta berlaht ihsan.

Tidak ada dosa dan siksa bagi mereka )ang telah beriman dan mengerjakan

amalan saleh atas apa )ang mereka makan sebelum hukum haram itu diturunkan,

baik mereka masih hidup ataupun telatr mati. Icmudian mereka memelihara diri
dari semua makanan png diharamkan sesudah mengeUhui hukum keharamannla,

dan mereka terus-menerus bertakwa dan berihsan. Yakni mengerjakan segala

amalan saleh dengan sebaik-baiknya, dan menyempurnakan kekurangan-

kekurangan dalam amalan fardhu dengan amalan-amalan sunnat.

e7 Baca S.24: an-Nuur, 63.
et Baca S.13: ar-Ra'd, 42.
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Allah itu mengasihi para m$lim )ang memperbaiki segala amalannya serta
berlaku ikhlas. Di antara sahabat png meninggal sebelum turun alat yang
mengharamkan arak adalah Hamzah.

Apakah png dinamai arak itu?

Pada suatu hari Umar ibn Khaththab berkhotbah di atas mimbar, dengan
katanp: 'Telah turun firman Fng mengharamkan khamr (arak). Khamr terdiri
atas lima jenis: buah anggur, rendaman kurma kismis, madu, gandum, dan padi
belanda (syair). Khamr itu menutup akal."

Khotbah Umar ini jelas menerangkan hakikat arak. Beliau menerangkan
yang demikian di depan sahabat besar yang terkenal dalam urusan bahasa, istimewa
bahasa al-Qur'an. Tidak ada seorang pun yang membantalr keterangan ini.

Ringkasnla, semua bahan makanan yang menghilangkan akal dan merusak
kesehatan dipandang sebagai khamr. Walaupun namanp berlain-lainan. Dengan
ini tertolaklah pendapat yang menyatakan bahwa lang dinamai arak itu hanyalah
yang dibuat dari buah anggur saja.

trfurma atau zabib yang direndam dalam air sehingga airnya menjadi manis
tidak dinamai arak, apabila belum memabukkan.ee

Berobat dengan arak, najis, dan racun

Dalam hal ini aia beberapa pendapat. Pendapat yang paling sah menurut
kami, kita boleh berobat dengan arak, ketika dalam keadaan terpaksa, yakni
sampai kepada taraf membolehkan kita makan png haram.lm

Misalnp, orang Fng dalam tenggorokannp terdapat sesuatu makanan dan
tioak ada yang dapat melepaskannp, selain minum arak. Adapun berobat karena
disangka arak akan memberi manfuat, sedangkan obat lain png mengimbanginya
masih ada, penggunaan arak sekali-kali tidak dibolehkan.

Perhatikan sabda Nabi:

Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Abu
Daud, Nabi saw. menandaskan: "Sesungguhnya arak itu bukan obat, tetapi
penyakit." Sabda Nabi itu telah diakui kebenarannp oleh ilmu kedokteran.

Pada suatu hari Thariq ibn Suawid al-Ju'afi, seorang pembuat arak, bertanya
kepada Nabi tentang hukum arak. Maka Nabi mencegahnya. Thariq mengatakan
bahwa dia membuat arak untuk obat, maka Nabi pun mengulangi sabdanya itu.

Peminum arak itu pada masa Nabi dan Abu Bakar dicambuk 40 kali, dan
pada masa Umar, atas anjuran Abdur Rahman ibn Auf, dicambuk 80 kali.

ry Pelajari uraian yang telah kami berikan ketika menafsirkan S.2: al-Baqarah, 219.
Im Dasarnya a.talah: Lihat 5.6: al-An'aam, 119.
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Segala macam permainan yang mempertaruhkan uang dinamakan judi. Catur

dan peimainan )ang lain png mempertaruhkan uang, disamakan dengan judi,

jika menimbulkan permusuhan dan menghambat kita dari menyebut Allah. Kalau

iidut , maka makruh hukumnla. Adapun perlombaan kuda atau pelemparan

lembing, yang dibolehkan adalah jika hadiah yang diperoleh oleh yang menang

,n"rupt", p-mberian kepala negara atau dari salah seorang yang berlomba itu

saja, bukan dari keduanYa'

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud serta at-Turmudzi:

"sesungguhnya (Jrnar selalu berdaa: 'Wahai Tuhanht, temnglanlah kepada lumi

tentangi*dengankctewryanyangmemilaslant.' Ketilaayatal-Baqamhdiuntttl<otl

Nabi pun membicalannya kepada Umar dan Unar pun terus berdoa. Demikian puln

ketikn turun ayat an-Nisaa' dan sumt at-Maaidah. Nabi memanggil Umar lnlu

membacanya. Saat pembacaan itu sampai kepada firman Allah: fu hal antum

muntahuun, Umar dengan serta- merta berlata: "I{ami hentilwn, lami hentilcan'"

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa diturunkannp alat yang mengharamkan

arak berkaitan dengan dua kabilah sahabat Anshar. Mereka, setelah minum dan

mabuk, satu sama lain berkelahi. Sesudah sadar dari mabuknya, barulah mereka

mengetahui ada yang telatr bengkak mukanya dan ada pula yang bengkak badanrya.

Dia bertarya: 'Si Anu telah menempelengku. IGlau menpyangi aku, tentulatt

dia tidak berbuat demikian" dan karenanya mereka pun bermusuh-musuhan.

Berkenaan dengan itu, Allah pun menurunkan apt ini (91-92). Karena itu

sebagian orang berkata: "Arak itu kotor, tetapi terdapat dalam perut si Anu,

seperti Hamzah )ang telatl meninggal dalam peperangan Uhud dan dalam perut

si Anu )ang telatl gugur dalam peperangan Badar." Dan Allatr pun menurunkan

ayat ini (93).
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KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah menerangkan hukum minuman arak (minuman yang

memabukkan) dan judi.

270

(94) Wahai mereka yang telah beriman,
Allah akan mengujimu dengan
melepaskan sebagian binatang buruan
yang mudah ditangkap oleh tanganmu

dan lembingmu (tombakmu), supaya

Allah mengetahui orang yang takut
kepada-Nya, meskipun tidak dilihat
manusia. Barangsiapa melampaui
batas sesudah itu (sesudah diberi
penerangan), baginya azab png pedih.

(95) Wahai orang png beriman, janganlah

kamu membunuh binatang buruan,
ketika kamu sedang mengerjakan
ihram (ihram haji ataupun ihram
umrah).'Barangsiapa di antara kamu
membunuhnya dengan sengaja, maka
wajib baginp menyerahkan binatang
korban png imbang denganbinatang
buruan )ang telah dibunuh (sebagai

dendanya), png ditetapkan oleh dua

orang )ang adil di antara kamu, yang

kemudian dibawa ke IQkbah. Atau
membalar kaffarat, yaitu memberi
makan kepada orang miskin atau
berpuasa seimbang supaya dia
merasakan keburukan akibat
pekerjaan itu. Allah memaafkan apa
yang telah kamu lakukan sebelum
kamu bertanya kepada Rasul.
Barangsiapa kembali (membunuh
binatang buruan sesudah dilarang),
Allah akan menyiksanla; dan Allah
itu Maha Perkasa lagi Maha IGras
menyilsa orang )ang terus-menerus
berdosa.
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(96) Telah dihalalkan bagimu (yang

berdiam di kampung) binatang buruan
laut dan binatang-binatang laut png
terlempar ke darat menjaOi makanan
yang lezat bagimu dan bagi Para
musafir. Dan diharSmkan bagimu
binatang buruan darat selama kamu

masih dalam ihram, dan berbaktilah
kepada Allah, yang kePada-NYalah

kamu dikumpulkan.D'

'$66i$/\'6'f1'#
;9,(iit;G'{ft <; j:ii/$:t::

@5;pttG$ri't$iYl;

TAFSIR

yaa ayyuhal la-dziina aamanuu h yabluwanrukumullaahu bi syai-im

mirush slwidi tanaaluhuu aidiikun wa rimaahukttln : Wahai merela yang

telnh beriman, Allah alan menguiimu dengan melqaslun sebagian binatang

buruanyang mudah ditanglap oleh tanganmu dan lembingmu (tombalonu).

Allah akan memberi cobaan kepada kamu dengan mencegah kamu memburu

binatang-binatang darat yang mudah kamu membunuhnya. Berburu itu adalah

suatu hal png kamu sukai, lebih-lebih di dalam perjalanan jauh. Maka, mencegah

kamu melakukannya menjadi suatu percobaan bagi kamu.

Li ya,hmallaahu may ya-khaafuhuu bil ghaibi : Supaya Allnh mengetahui

orang yang tatafi l<epada-I'{ya, meskipun tidnk dilihat manusia.

Allah memberi percobaan ketika kamu dalam keadaan berihram untuk
mengetahui siapa yang takut kepada Allah dengan ikhlas sewaktu tidak dilihat
manusia banlak (ramai). Orang yang tidak mau melakukan suatu kejahatan ketika

terlindung dari pandangan manusia adalah orang yang takut kepada Allah.

Maksudnp, Allah memperlakukan kamu sebagai seorang penguji yang ingin

mengetahui keadaan Sesuatu, walaupun sebenarnya Allah mengetahui untuk

menyucikan kamu.

Fa mani'tadaa ba'da ilznalilu fa lahuu 'a4zlabun aliirn : Bamngsiapa

melnmpaui batas sesudnh iru (sesudah diberi penemngan), baginya aznb

yang pedih.

Maka barangsiapa melakukan perburuan sesudah datang larangan yang tegas

itu, baginla anb yang keras di dunia dan di akhirat.

ror Kaitkan ayat-ayat ini dengan surat al-Maaidah, kemudian perbatikan S.22: al-Hajj.
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Yaa ayyuhal la4ziina aamanuu laa taqtuhnh shaida wa antum hutTrmur, :
wahai orang yang beriman, janganlah lamu membunuh binatang buntan,
ketile lamu sedang mengerjalun ihram (ihram haji ataupun ihram umrah).

Janganlah membunuh binatang buruan darat, bila kamu sedang mengerjakan
ihram, baik ihram haji ataupun ihram umrah. Atau kamu berada di daerah haram,
walaupun tidak sedang berihram. Hal ini untuk memuliakan haji dan syiar-syiarnp
dan menghormati daerah haram. Demikianlah keadaan daerah haram Mekkah.
Adapun di tanah haram Madinah, kita tidak dibenarkan berburu dan memotong
pohon-pohonn)4, sama dengan haram di Mekkah. Tbtapi seseorang berbuat seperti
itu tidak dikenai denda menurut pandangan Malik dan asy-spfi'i, walaupun
pelakunya berdosa.

wa man qatalahuu minkum muta'ammidan fa jaua-um mits-ru maa qaala
mirunna'ami : Barwrysiapa di antam lamumembunuhnya dengansmgaja,
mala waj ib atasnya (dendanya) memberilan imbangan binatang bunnn yang
telah dibunuh.

Barangsiapa png berihram membunuh binatang buruan dengan sengaja,
maka dikenai denda, yaitu menyembelih binatang korban yang sebanding dengan
binatang yang telah diburu, apabila dia memperoleh binatang )ang sebanding.
Jika tidak, harus memberikan uang seharga binatang itu. setengah ulama
membolehkan kita membayar seharga binatang, walaupun ada binatang yang
sebanding.

Yang dikenai denda adalah pembunuh binatang dan burung. Trap+iap binaang
didenda dengan sebandingnla. Mengenai membunuh burung, dibalarkan hargarya,
kecuali merpati Mekkah png dibayarkan dengan seekor kambing.

Alat ini menerangkan bahwa yang didenda itu pembunuhan yang disengaja.
Sunnah memberikan pengertian bahwa pembunuhan yang tidak disengaja
disamakan dengan png disengaja. Diriwayatkan dari Sa'id ibn Jubair bahwa
beliau berpegang kepada lahiriah ayat.

seluruh ulama sependapat menetapkan: haram orang mukmin membunuh
buruan darat. Adapun memakan binatang buruan yang diburu oleh mereka yang
tidak berihram maka hal itu dibolehkan. Nabi dan para sahabat pernatr makan
keledai liar png diperoleh dari pemberian orang lain @ukan orang )ang sedang
berihram). Binatang buruan yang diharamkan oleh ayat ini adalah semua binatang
liar yang dimakan dagingnya.

Tidak dikenai denda, karena membunuh keledai kampung dan karena
membunuh binatang png tidak dimakan dagingnp. Malik menyamakan dengan
anjing, semua binatang buas dan harimau.

Yahkumu bihii dzawaa 'adlim minkum - yang ditetaplan oleh dua omng
yang adil di antam lamu.
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Barangsiapa membunuh binatang buruan dengan sengaja, maka dendanla

1lnng harus dib{ar setara dengan binatang 1ang dibunuh, lang besarnla ditetapkan

otefi Oua orang ]ang adil. Kita perlu adanya hakam ]ang memutuskan, karena hal

tersebut tidak mudah diketahui oleh semua orang.

Binatang yang tidak mempunpi imbangan dibapr harganla, png ditetapkan

oleh dua hakam itu.

Iladyam baali-ghal lw'bati : Meniadi l<orban yang lamu menuntunnya

sampai ke l{akbah.

Denda @inatang) itu menjadi korban png harus disampaikan ke I(akbah

dan disembelih di sekitarrya, Fitu di tempat pelaksanaan ibadat haji dan dagingnya

dibagikan kepada orang'orang miskin.

ht lwffiarutun tha'aamu masaakiitu au 'adlu dznalilu shiyaamnn : Atau

memberi laffarat, yaitu memberi malan kepada omng miskinatau betpuasa

seimbang dengan itu.

Wajib bagi orang yang membunuh, mengganti binatang yang sebanding atau

memberi kaffarat, yakni memberi makan kepada orang miskin, atau berpuasa

seimbang dengan makanan itu. Yakni, untuk tiap-tiap satu mud makanan yang

mengenpngkan, diganti puasa sehari.

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa beliau berkata: 'Apabila

seseorang mukmin membunuh seekor binatang perburu.an, maka dia wajib

membayar denda. Jika membunuh seekor kfiang hendaklah menyembelih seekor

kambing yang disembelih di Mekkah. Jika tidak mendapatkan kambing, hendaklah

memberi makan kepada enam orang miskin. Jika tidak ada makanan hendaklah

berpuasa tiga hari. Jika dia membunuh seekor sapi hutan (liar) dikenai denda

seekor sapi. Jika tidak mendapatkan sapi, dia berpuasa20harl. Jika membunuh

seekor burung unta, hendaklah dia menyembelih seekor unta' Jika tidak ada

unta, dia memberi makan 30 orang miskin. Jika tidak didapatinp dia berpuasa 30

hari.

Li ya4zuuqa wa baala amrihii : Supaya dia merasalan l<eburulan akibat
perbuatan itu.

Allah mewajibkan ketentuan tersebut supaya dia merasakan keburukan akibat

kesalahannya dengan merusak kehormatan ibadat ihram.

Afalhahu 'am maa salafa : Allah memaaflan apa yang telah lamu tafulun
sebelum knmu bertanya l<epada Rasul.

Apa yang kamu lakukan sebelum turun ayat ini, Allah memaafkannya.

Wa man ,aada 
fa yantaqimullaahu minhu : Barangsiapa l<embali (mem-

bunuh binatang buruan sesudah dilnrang), mala Allah al<an menyiksarrya.
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Orang png kembali membunuh binatang buruan sesudah datang larangan,
sedangkan dia berihram, maka Allah akan menyiksarya dengan siksaan png
pedih di akhirat.

Wallaahu 'aziizun dzun tiqaam : Alhh itu Maha Perlasa lagi Maln leras
dalam menyil<sa orang yang terus-menerus berdosa.

Apt ini dengan jelas menegaskan bahwa pembalasan di dunia dapat
melepaskan kita dari pembalasan akhirat, asal kesalahan itu tidak diulangi. Jika
masih diulangi, maka akan mendapat siksa dunia dan akhirat.

uhilla lakum shaidul bahri wa tha'aamuhuu : Tblah dihnrailan bagimu
ffang berdiarn di lanpung) binntang burunn lnut dan binatang yang terlempar
l<e damt.

Dihalalkan bagimu binatang laut, baik png masih hidup maupun )ang telah
mati, baik png terdampar ke pantai ataupun terapung di permukaan air atau
mati karena kemarau. Demikianlah pendapat Ibn Abbas, Ibnu umar, dan eatadah.

Sedikit ditegaskan bahwa png dikehendaki dengan makanan laut oleh orang
Arab adalah binatang-binatang laur yang diperoleh fidak dengan usaha manusia,
seperti ikan yang terapung atau terdampar ke pantai.

Mataa'al lakum wa lis sayyaamti : Menjadi barang yang sedap bagimu
dan bagi pam musafir.

Allah menghalalkan png demikian unruk menjadi makanan bagi yang
bermukim dan menjadi perbekalan bagi orang-orang yang dalam perjalanan
(musafir), seperti ikan-ikan yang dikeringkan dalam kaleng.

Wa hurrima 'alaikum shaidul bani maa dumtum huruman : Telah
diharamlan bagimu binntang burunn darat seklna lannu masih datnm ihmm.

Allah mengharamkan kepadamu binaang png kamu buru sendiri, sedangkan
kamu dalam ihram, bukan png diburu oleh orang lain, dan bukan binatang yang
kau buru sebelum kamu berihram.

Wat taqullaahal la4zii ilaihi tnlt-syar1iltn : Dan berbatoilah kepada Allah,
yang lcepada-Ilyalah lamu difumpullan.

Thkutlah kepada Allah dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi semua
larangan-Np. Ingatlah batrwa kamu semua akan kembali kepada-Nya. Dia akan
menyiksa kamu karena kemaksiatanmu dan akan memberi pahala kamu karena
ketaatanmu.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan mengecualikan apa )ang tidak boleh kita buru

datam keadaan berihram. Dan mevaj ibkan denda, j ika kita membunuhrya. TUhan

menerangkan bahwa binatang buruan laut dan yang terlempar ke darat adalatt

halal.

Alat ini turun pada tahun Hudaibilah. Pada waktu itu, Tbhan memudahkan

binatang buruan, sehingga dapat dipegang dengan tangan dan ditusuk dengan

lembing.

271

(97) Allah menjadikan Kakbah atau Baitul
Haram sebagai Penegak hiduP Yang
pokok bagi manusia, demikian Pula
bulan Haram, binatang-binatang
korban, dan binatang Yang diberi
kalung. Yang demikian itu supaya

kamu trhu bahwa Allah mengetahui

apa yang di langit dan di bumi.
Sesungguhnya Allah itu Maha
Mengetahui segala sesuatu.

TAFSIR

Ja'allallaahul lw'batal baital haruama qiyaamal lin ruasi was! syahral

haruama wal hadya wal qalaa-ida : Allah meniadil@n l{akbah atau Baitul

Hamm sebagai penegak hidup yang pokok bagi manusia, demikian pula

bulan haram, binatang-binatang l<orban, dnn binatang-binatang yang diberi

lalung.

Allah menjadikan penduduk Mekkah memperoleh penghidupan yang baik

dan kebajikan dengan kehadiran ratusan ribu jamaaah haji atau ihram. Allah juga

menjadikan hati manusia rindu kepada Kakbah dan penduduknya, sehingga

rcg.lt"n kehidupan penduduk Mekkah dan baiklah keadaan mereka. Demikian

put, png mengerjakan haji dan umrah. Mereka mendapatkan kebajikan dan

Lebahagiaan, ketenangan dan kesenangan. Semuanya itu berkat doa lbrahim yang

diperkenankan oleh Allah sebagaimana, png telah dikisahkan dalam al-Qur'an.@

v,g?/t$t'tKtht'fr
Wv'o:c6;ec#ti',tQ
V+Wto!.i1j'lxr5i$44\

6ti-Vr,;WAttr'V"{t,

r@ Baca S.14: Ibrahim, 37.
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Allah menjadikan lGkbah sebagai penegak hidup bagi manusia dalam urusan

agama png membaguskan akhlak dan menyucikan jiwa. Kakbatt itu tempat kita
mengerjakan haji png menjadi suatu syiar agama. Di sanalah, umat Islam
mengadakan muktamar tahunan.

Allah menjadikan bulan haram sebagai penegak hidup manusia, karena bulan
haram itu adalah hulan-bulan png penuh keamanan, baik di masa jahiliyah,

apalagi di masa Islam. Di dalam bulan itu amanlah jiwa dan harta.lm

Demikian pula Allatr menjadikan korban sebagai penegak hidup bagi manusia,

karena korban itu menutupi dosa dan menyucikanjiwa; bagi yang mengerjakanrya
juga menjadi penegak hidup. Tegasnya menjadi ibadat bagi yang berkorban.

Jaminan keamanan juga berlaku bagi para pembawa binatang berkalung.
Orang png menuju ke Baitullah di dalam bulan haram, dengan menuntun korban
yang sudah diberi kalung, tidak akan diganggu orang. Ringkasnya, orang yang

menuju ke Baitullah akan terpelihara dari semua hal yang mengkhawatirkan.

Dznalilm li ta'lamuu annallaaha ya'lamu maa fis samaawaati wa maa fil
ar4hi wa annallaaha bikulli syai-in 'aliim : Yang demikian itu supaya

lumu tahu bahwa Allah mengetahui apayang bemda di langit dan di bumi.
Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu.

Allah melakukan yang demikian supaya kamu memikirkan dan merenungkan

bahwa Allah mengetahui segala yang ada di alam ini, baik alam tinggi ataupun

alam bawah. Semua itu mengandung hikmat. Apalagi kalau kita memperhatikan
ibadat haji, niscap kita mendapati bahwa dia adalah suatu tonggak dari tonggak-
tonggak Islam.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Ttrhan menerangkan bahwa al-Baitul Haram itu mendatangkan

keamanan bagi manusia dalam menghadapi berbagai hal yang ditakuti. Sebaliknp,
al-Baitul Haram menjadi sebab terwujudrya kebahagiaan dunia dan akhirat.

272

(98) Ketahuilah, sesungguhnp Allah itu
Maha Keras atas silsa-Np danAllah
itu Maha kngampunlagi MahaKekal
rahmat-Nya.

'aflJ;];6rtu{t.Jll'i\W
ls /Q r.<
ADraTDte

rm Baca S.29: al-Ankabruut, 67.
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(99) Trdak ada fng IGmi tugaskan kepada

Rasul, melainkan menyamPaikan
risalatr (uahyu). Allah inr mengetahui

apa yang kamu lahirkan (perlihatkan)

dan apa yang kamu sembunyikan.

(100) IGtalonlah, tidak sama antara yang

buruk dengan yang baik, walauPun

banyak yang buruk itu menarik
perhatianmu. Karena itu, bertakwalah
kepada Allah, hai orang-orang yang

berakal kuat (sehat), supaya kamu
mendapat kemenangan.s

2

hi'&t*t)#)t'&Y
@5;336:b':ii6
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TAFSIR

I'lamuu anrullaaha syadiidul 'iqaabi wa annallaaha ghafuurur rahiim:
I{etahuilah, sesungguhnya Allah itu Maha l{eras sil<sa-I'lya dnn Allah itu
Maha Pengampun lagi Maha Kel(al rahmat-Nya.

IGtahuilah, sesungguhnla T[hanmu png mengetahui semua rahasiamu,

mengetahui semua isi langit dan isi bumi, sangat keras (berat) siksa-Np bagi

orang yang mengotori jiwanla dengan syirik, curang, dan durhaka, serta sangat

pengampun bagi dosa-dosa orang yang menaati-Nya dan kembali kepada-Nya'

Selain itu Allah adalah Maha Kekal rahmat-Np, karena Allah tidak menyiksa

dosa-dosa yang terjadi sebelum kamu beriman dan dosa-dosa yang kamu lakukan

karena tidak sadar, apabila cepat bertobat dan memperbaiki amalan.

Mendahulukan sebutan siksa atas sebutan ampunan dan rahmat memberikan

pengertian bahwa siksa itu mungkin disudahi atau diakhiri oleh ampunan dan

rahmat, karena rahmat Allah itu senantiasa mendahului kemarahan-Np. IGrena

itulah, Allah mengampuni banyak orang yang menganiaya dirin1a.105

Maa 'alaar rusuuli illal baha-ghu wallaahu ya'lamu maa tubduttrto wa

maa taldumuun : Tidak adayang l{nmi rugaslan l<epadn Rasul, melainlan
menyampailan risalah. Allah iru mengetahui apa yang lamu lahirlan
(perlihatlan) dan apayang lumu semburryilan.

Ketahuilah, tUgas Rasul hanlalah menlampaikan risalah, sedangkan Allahlah
yang mengatur dan menentukan segala perkara, serta kepada-Np kita kembali.
Allah mengetatrui apa png kamu latrirkan (perlihatkan) dan apa png kamu

sembunyikan, serta mengetatrui png gaib dan png nlata.

r(x Kaitlen dengan EnatrExat peratrran dari surat ini, kemudian S.22: al-Hajj'
rG Baca S.5: al-Maaidah, 16.
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Rasul itu hanplah menlampaikan risalah. Tirhan sendiri yang memberikan
pahala terhadap ketaatan dan menjatuhkan siksa terhadap perbuatan maksiat.
Allah mengetahui segala sesuatu dan orang yang mendurhakai-Nya.

Firman ini mengandung ancaman yang jelas bagi orang Fng menplahi
perintah Allah dan mendurhakai-Nya. Sungguhlah, Rasul itu hanya menyampaikan

agama Allah dan syariat-Nya. Mengenai spfaat Nabi pada hari akhirat, maka
tidak lain adalah doanp yang diperkenankan oleh Allah.

Qul laa yastawil l&abii+su wath thayyibu : I{atalanlah, tidnk sama antara
yang buruk dengan yang baik.

IGtakanlah, hai Muhammad, sekali-kali tidak samaantara yang buruk dengan
png baik, yang halal dengan yang haram, yang memberi kemudaratan dengan
yang memberi kemanfaatan, sebagaimana tidak sama antara yang zalim dengan
yang adil. Bagi masing-masing yang tersebut adahukum yang layak di sisi Allah.ffi

Wa lau a'jabalw luts-mtul khabii-tsi : Walaupun barryakyang buruk iru
menarikperhatianmu.

Walaupun banyak keburukan itu mengherankan kamu, png buruk justru
melengkapi manusia dan harta-harta haram png mudah diperoleh, seperti uang
riba, uang sogok, dan khianat

Fat taqullnaha yaa ulil albaabi la'allakum tuflihuun : Knrena itu
benalutalah kepada Allah, hai merelw yang bemlwl hnt, supaya lamu
memp ero leh l<emenang an (lceberuntung an) .

Takwa kepada Allah itu menjadikan kamu orang-orang png baik. Dengan
ketakwaan dapat diharapkan kamu mendapat kemenangan. Orang-orang )ang
berakal kuatlah png dapat menetapkan hukum-hukum )ang sehat, png dapat
menetapkan mana )ang bermanfaat dan mana )ang memudaratkan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ap ini TUhan memperingatkan kita bahwa Allah png Matra
Mengetahui itu tidak mungkin akan membiarkan manusia berlaku sesuka hatinya
dengan tidak mendapat pembalasan )ang setimpal dari perbuatannla. Manusia
dijadikan menurut hikmat png dikehendaki-Np.

Alat-alat ini datang sebagai targhib dan tarhib, mengandung janji baik dan
mengandung ancaman.

rG Baca S.38: Shaad, 28; S.45: al-Jaatsiyah, 21.
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273

(101) Wahai mereka yang telah beriman,
janganlah kamu bertanya tentang
urusan-urusan gaib atau rahasianla
yang tersembunyi, karena jika
dinyatakan kepadamu, mungkin
menyulitkan kamu. Jika kamu tarya
hal-hal iru ketika al-Qur'an sedang
diturunkan, niscaya jawabannya
disampaikan kepadamu. Allah telah
memaafkan (membebaskan) kamu
dari hal itu, dan Allah itu Maha
Pengampun lagi Maha Halim.tr

(102) Sungguh telah ada segolongan kaum
sebelummu )ang menanlakan hal-hal
semacam itu, yang kemudianmereka
menjadi kutur kepada Allah.

ff ;:;ptpX5<t,i,:;$tW1
iri,tl:t3fiidrl;tl;3i,iFr:3
@lyllhr"Whta,fr:*

@e_+'ft
W$f#bT;6rcr3

TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziina aamanuu la tasduu 'an asy-yoa< in tubda lohnn
tasu'kum : Wahai merela yang telah berimon, janganlah kamt bertany
urus an-urus an gaib at au mhas iattya yng ten embwryi, kCIaa j ika AWaWt
l<ep adamu, mung kin menyulitlan l<amu.

Janganlah kamu bertanya tentang urusan-urusan agama dan hikmah-
hikmahqa png sengaja tidak diterangkan, karena rasa sEang kepada kamu.

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman ini adalah: janganlah
memperbanpk peranyaan yang tidak kamu perlukan mengenai keadaan oftmg
lain.

Dilarang kita menanyakan ini dan itu, karena mungkin pertanliaan itu akan

menimbulkan sesuatu beban png berat atau mendatangkan keaiban bagi sesuanr
golongan.

Ada yang berpendapat, pertanlaan png dilarang itu adalah: )ang mengenai
soal-soal png Allah telah memaafkan kita, )akni tidak menefimgtanhukumnla.
Inilah png dikehendaki oleh hadis png menerangkan:

to Kaitlqn dengan 5.6: al-An'aam, 136,137.
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'hswrggtitty Allah telah memfardhulan bebempa fardhu, maka j anganlah kamu
meryia-nyiakorutya; dan telah menghnmmlun bebempa yang dihammlan, maka
jotgotW kanu mentsabEa; fun tehh mmggai slan bebempa gais, malaj anganlnh
kanu nulanpauinya. Allah berdiam diri tentang bebempa perkara bukan karena
lupa, maka j anganlah lama membahas hukumny a. "

Jika kita menuruti makna lang kedua, maka apt ini sebanding dengan firman
Allah : Walaa taj assasuu : Dan janganlah kamu mematai-matai.

Laraagan bertarya ini tidak mutlak atau tidak mengenai seluruh pertanlaan.
S5ara' sendiri telah membenarkan pertan aan-pertanpan yang dikemukakan
mengenai hukum iddah, arak, dan lainJain. Pertanyaan-pertanlaan yang bertujuan
meminta kejelasan, seperti mengapa ini tidak dilarang dan kenapa itu tidak
diwajibkan, karena jika dilarang atau diwajibkan beratlah kamu memikuln5a.
Ada orang yaqg bertanla kepada Nabi: 'Siapakah ayahrya dan apakah haji wajib
pada tiap-tiap tahun atau tidak." Mereka mengemukakan pertanyaan-pertanyaan
png mungkin menimbulkan beban yang berat atau melahirkan keaiban.

W in tos+hu 'anlua hiirw yurwzznlul qur'aanu tubda lakum : Jila
karurtaryatutang lal-hal iru kdika al-Qur'an sedang diturunlan, niscaya
dij awablah p ertonyonn itu p ada lamu.

Jika kamu bertanp tentang jenis-jenis barang Fng mengecewakan kamu
bila dinyatakan ketika al-Qur'an sedang diturunkan, tentulah Allah akan
menerangkan kepada kamu dengan perantaraan Rasulullah.

I(ata al-Hafizh ibn Katsir: "Janganlah kamu memulai bertarya tentang hal
tersebut, karena boleh jadi akan turun suatu ketentuan yang merugikan
(menyempitkan) kamu disebabkan oleh pertanyaanmu. -

Nabi saw. menerangkan bahwa para muslim yang besar dosanp adalah orang

]ang meminta sesuatu yang belum diharamkan, lalu diharamkan karena
pertan5aanrya itu.n

Ahn tetapi alQur'an turun membawakan hukum secara mujmal, png masih
memerlukan penjelasan terperinci, lalu kamu meminta penjelasannla, tentulah
akan dircrangkan kepadamu.

Ringkasnla, Allah mengharamkan kita bertanya urusan-urusan )ang apabila
dijamb akan meqgecewakan para penanla, kecuali dalam satu keadaan, yaitu
apabila telah urrun al-Qur'an tentang sesuatu urusan, tetapi secara ringkas, dan
kamu ingin bertanp tentang penjelasannla, tentulah Allah akan menjelas-
kanrya.

i.

E Bu atBulfrri tit:.b ol-I'dslum; Muslim kit^b fudho'il.
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Afatlaahu 'anhaa wallaahu ghafuurun haliim : Allah tel.ah memaaflan

(membebaslan) lamu dari hal itu; Allah iru Maha Pengampuan lagi Maha

Halim.

Hal-hal yang kamu dilarang bertanya karena hal-hal tersebut merupakan

sesuatu yang dimaafkan oleh Allah serta tidak diterangkan dalam alat al-Qur'an

dan tidak diperberat dalam mengerjakannya, maka hendaklah kamu berdiam diri
atau jangan bertanya-tanya tentang masalah itu.

Boleh juga firman ini kita artikan bahwa Allah memaafkan kamu atas

pertanpan png kamu ajukan sebelum datangnp larangan.l@

@d sa<lahaa qaumwn min qablikumtsurnnw ash-bahuubilua kaafiri,in:
Sungguh telnh ada segolongan laum sebelummuyang menanyalun hal-hal
semacam itu, yang l<emudian merelu meniadi htfur l<epada Allah.

Pertanpan-pertanyaan yang serupa dengan apa yang telah ditanpkan oleh

suatu kaum sebelummu, setelah dijawab dengan jawaban png memfardhukan

suatu amalan kepada mereka, maka mereka pun berkata: "Itu bukan dari sisi

Allah." Perilaku dan perbuatan umat Nabi Saleh juga Ashhabul Baqarah

membuktikan 1ang demikian itu. Mereka meminta beberapa tanda. Sesudah

dipenuhi, mereka pun kufur.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, at-Turmudzi, an-Nasa-i, Ibn

Jarir dan lain-lain dari Anas ibn Malik, katanla:

'o'rL;1.i ti+- Jtii \t, .*, C"O * 
^ 

3;;,, 4f,
i'U;, 4*,,#, -tr lG J&g,'#!i tr*,"(q!"F (
i,, F . M 3(rt . ; KAt b$tQ'e$'fr ,'i{^;;'' .;$t &i's'61,']6ii e+^ J;ljG,'di\i Jr3

" Rasulullah mengucaplan suatu pidato . Saya tidak peruah mendengar sepeni yang

diucapkan dalwn pidato itu. Di antam yang beliau ucapkan: 'Sekiwrya kamu ketahui

apa yang saya kenhui, tentulah kamu sedikit tertawa dan banyak menangis.' Kata

Anas : ' Maka sahafut-sahafut Rosulullah menutupkan mula mereka semya mennngis.

rD Lihat dan baodinglen S.5: al-Maaidah, 95.
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Seomng lelaki bertanya: 'Siapaayahku?' Nabi menjawab: 'Si hlan.'Berkenon dengan
itu turunlah ayat ini. "

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah, katanla:

V rGSi,',H Ju;,, i{L€r&;.4,1 6;, i 3,tJ' 6l
'&i,rn i,'V.t J6. Li)E QEts iKb; l,J;,
.13-;c3.;t,Jr1,p,

c !,u)
"Pada suatu hai Rasulullah berkhotbah: 'Wahai segenap manusia, Allah tetah
menfardhulant ifudat lnji kepadarut, mol(a berhajilah katrw.' seomng lelaki bertanya:
Apakah tiap+iap tahun, hai RasulullahT' Nabi berdiam dii, sehingga orang itu
mengulangi pertanyaannya sampai tiga knli, maka Rasutullah berkata: 'sekimnya
saya berlutaya, tentuhhmenjadiwajib setiap nhun; sekiranyamenjadiwajib, tentuhh
kamu tidak sanggup mengerjalannya.' Kemudian Nabi bersabda: 'Biarkantah aku
sehma aku membiarkan kamu.' Maka turunlah ayatYaa ayyuhalladziina aamanuu
Iaa tas aluu 'an asy-yaa-a in tubda lakum tasu'kum = wahai mereka yang telah
beiman, janganlah kamu bertanya tentang urusan-urusan gaib, yang jika dibei
jawaban kepadamu, mungkin menyukarkan l(amu. "

KESIMPULAN

Dalam apt ini Ttrhan menerangkan bahwa Rasul itu telah menunaikan tugasrya
dan para mukmin tidak boleh banyak bertanya agar tidak menimbulkan banyak
beban. [o

274

(103) Allah tidak menjadikan (mensyariat-
kan) bahirah dan tidak sa-ibah dan

tro Baca S.5: al-Maaidah, 104.

'il;)*;-i)71;t*Ufr'W
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tidak washilah dan tidakhami. Akan
tetapi meroka yang kafir membuat

kebohongan terhadaP Allah dan

kebanyakan mereka tidak berakal.

(104) Apabila dikatakan kepada mereka,

marilah mengikuti apa Yang telah
diturunkan Allah dan mengikuti
Rasul, mereka menjawab: "CukuP
bagi kami apa yang kami daPati dari
apa yang dikerjakan oleh ayah-ayah

kami." Apakah cukuP bagi mereka,
walaupun ayah mereka tidak
mengetahui sesuatu kebenaran dan

tidak mendapat petunjuk, mereka
mengikuti juga?tr'

Jtiht{i(v,lyr}(;,lt'U:,A
'Yx) ;&gf. t6$,: ( $'6 tnl t

@'oriiliVJS;;f${Ct'164'

TAFSIR

Ma ja'alallaahu mim bahiimtiw wa laa saa-ibatiw wa laa wa-shiihtiw wa

laa haamin : Allah tidak menjadilan (mensyariatlun) bahirah dan tidak

sa-ibah dan tidakwashilah dnn tidak hami.

Allah tidak mensyariatkan apa yang telah mereka lakukan itu, yaitu

mengadakan bahirah (unta yang dibelah panjang telinganp. Orang Arab jahiliyah

melakukan yang demikian, apabila unta beranak sampai lima kali dan anak yang

kelima betina. Unta itu tidak diperas air susunp, hanp diperuntukkan bagi

pemimpin-pemimpin mereka). Tidak pula sa-ibah (unta yang dilepaskan karena

dinazarkan, lalu mengembaralah ke mana saja, tidak dipekerjakan dan tidak pula

dipotong bulunya serta tidak diperas air susunya kecuali untuk tamu), dan tiada

pulawashilaft (kambing yang menghubungi saudaranp). Orang Arab jahiliyah

apabila kambingnp beranak jantan, anak itu untuk tuhan mereka dan apabila

beranak betina maka untuk mereka, apabila beranak jantan dan betina, mereka

pun berkata: i{nak betina itu telah menghubungi saudaranp. Maka anak yang

jantan itu tidak disembelih untuk tuhan mereka lagi, dan tidak hami (unta jantan

yang dikembangbiakkan menjadi sepuluh anak. Unta yang demikian tidak

dipekerjakan dan dibiarkan mengembara ke mana saja)."

T[han tidak memerintahkan demikian. Apa png telah dilakukan oleh orang-

orang jahiliyah tersebut tidak diterima. Firman ini membantah dan menentang

perbuatan mereka itu.

ut Kaitkan dengan ayat l7O, ayat sebelumnya dan sesudahnya dari S.2: al-Baqarah.
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Walaakinnal la4ziiru lufaruu yafraruuna 'alallaahil ka4ziba : Alun
tetapi merelayang lafir membuat lcebohongan terhadap Allah.

Orang-orang png kafir menyatakan bahwa apa yang mereka kerjakan adalah
diperintah oleh Allah. Orang png mula-mula mengadakantradisi itu untuk orang-
orang musyrik dan mengubah agama yang benar serta menambah-nambah hukum
ialah Amer ibn Luhai ibn Qam'ah ibn Khindif al-Khuza'i.

Diriwaptkan oleh Ibn Jarir dari Abi Hurairah, ujarnya: "Saya mendengar
Rasulullah berkata kepada Aktam ibn Jun: 'Wahai Aktam, telah diperlihatkan
kepadaku neraka. Aku lihat di dalamnya ada Amer ibn Luhai ibn Qam'ah ibn
Khindif, menghela perut besarnya di dalam api neraka. Tidak kulihat ada seorang
yang lebih serupa dengan kamu, selain dia.' Berkata Aktam: 'Saya khawatir hal
ini akan memudaratkan aku, p Rasulullah.' Rasulullah menjawab: 'Tidak, kamu
seorang mukmin dan dia seorang kafir, dialah yang mula-mula mengubah agama
Ismail dan membuat bahirah, saibah, dan hami."

Wa ak-tsaruhum laa ya'qiluun : Kebanyalun merelu tidak beralul
(beryikir).

Kebanyakan mereka tidak mengetahui dan tidak memahami bahwa mereka
berbohong terhadap Allah dengan jalan mengharamkan apa png telah mereka
haramkan atas diri mereka. Mereka menpngka bahwa itu bisa mendekatkan
mereka kepada Allah.

Mereka berpendapat, binatang-binatang png dilepas atas nama tuhan-
tuhannya itu menjadi perantara arrtara mereka dan Allah. Suatu pelajaran yang

harus kita petik dari firman-firman ini bahwa orang yang menambah-nambahkan
agama, baik mengharamkan suatu ibadat yang tidak didasarkan spra' dengan
anggapan dia berbuat demikian untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah
pengikut Amer ibn Luhai itu.

Wa i4zna qiila lahum ta'aalau iloa maa anznlallahu wa ilar msuuli qaaluu
hasbunna maa wajadnaa 'alaihi aabaaqnaa : Apabila dilutalan l<epada

merelra, marilah lamumenaati apayang telah drturunlan oleh Allah kqada
Rasul, merelu menjawab: "Culatp bagi lami apa yang telah lami dapati
dari apa yang telah dil<erjalan oleh ayah-ayah lumi."

Apabila mereka (orang-orang )ang sesat) ini diajak untuk menerima cahap
al-Qur'an dan petunjuk Rasul serta bertahkim kepada akal, cabutlah penutup
matamu png menyebabkan kamu tidak dapat melihat apt-ayatAllah, maka mereka
menjawab dengan angkuh dan sombong, "Cukup bagi kami tentang apa Fng
kami dapat, yang telah dikerjakan oleh orang-orang tua kami. Sebab, orang-
orang tua kamilah sumber tasyri' yang benar."
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A wa lau lwarua aabaa-uhum laa ya'lamuuna syai-aw wala yahtadttttn :
Apalah cuhtp bagi merela, walaupun ayah merel@ tidakmengAahui sesuatu

l<ebenaran dan tidnk mendapat petuniuk, tetap mengih.tti iuga.tr2

Apakah mereka tetap mengikuti perilaku syirik png dijalankan oleh orang

tuanya dan meninggalkan agama yang benar, walaupun orang tua mereka tidak

mengetahui sesuatu dan sama sekali tidak mendapat petunjuk kebajikan. Bukankah

orang tua mereka adalah orang yang ummi @uta huruf; yang tetap menyembah

keberhalaan, seperti menanam anak perempuan hidup-hidup, merampas,

merampok, dan serang-menyerang, menzalimi anak yatim dan perempuan, serta

mengerjakan beraneka rupa pekerjaan yang buruk.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan menerangkan kesesatan orang jahiliyah yang

mengharamkan apa )xang tidak diizinkan oleh Allah untuk mengharamkannp,

sebagaimana Allah menyatakan kebatalan takl i d.

275

(105) Wahai mereka yang telah beriman,
peliharalah dirimu. Tidaklah orang-

orang )ang sesat akan memadharatkan

kamu, apabila kamu telah men-

dapatkan petunjuk. Kepada Allahlah
tempat kembalimu semua, maka dia

akan mengabarkan kepadamu aPa

yang kamu telah mengerjakannya.

'd'#5.9r(6P;r\6-:{V{U

G'K;" rr't Jf iii;\t'ii'6
@.'$;t';Kt;Kli|

TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziiru aamanuu 'alaikwn anfusakurn laa ya4humtkum
man dtwlla i4zah tadainm : Walai merela yang telah beriman, peliharulah

dirimu. Tidaklah orang-orang yang sesat alan memudamtlcan lcamtt, apabila

kamu t elah mendap atlan P etuni uk.

Wahai para mukmin, peliharalah dirimu dengan menyempurnakan diri dengan

ilmu dan amal serta perbaikilatr dirimu dengan mengikuti al-Qur'an dan Sunnah.

Lihatlah apa 1ang mendekatkan dirimu kepada Allah, lalu kamu kerjakan supap

tr2 Ayat ini semakna dengan S.2: al-Baqarah, 170.
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menjadikan kamu sebagai orang yang menyertai para nabi, para syuhada, dan
orang-orang yang saleh.

Sesudah itu, kamu semua melakukannya, tidaklah akan dapat memudaratkan
kamu oleh kesesatan orang lain, apabila kamu mendapatkan petunjuk.

Memang kamu tidak dapat dimudaratkan oleh sesuatu pun, apabila kamu
telah melaksanakan kewajiban-kewajiban bagimu, dengan menyuruh makruf dan
mencegah munkar.tr3

Ilallaahi marji'ukum jamii'an fa yurwbbi-ukum bimaa kwtum ta'maluun:
I{epadn Allahlah tempat lcembalimu semua, mala dia alan memberi tahu
l(nmu tentang apayang telah lau lerjalun.

Kepada Allahlah kamu kembali dan kepada-Nya pula orang-orang sesat dan
tidak mendapatkan petunjuk dikembalikan. Maka, pada saat hari hisab, Allah
memberitahukan kepadamu tentang apa png kamu kerjakan selama hidup di
dunia, lalu Allah memberikan pembalasannya.

Menurut suatu riwayat dari Ibn Umar, takwil apt ini bukan pada zaman
Nabi, tetapi pada abad-abad sesudahnya. Diriwayatkan dari said ibn Musayyab
bahwa beliau berkata: "Apabila kamu menyuruh makruf dan mencegah munkar,
maka tidak dapat dimudaratkan oleh orang )ang sesat, setelah kamu mendapatkan
petunjuk."

ulama salaf berpendapat bahwa orang muslim wajib menyempurnakan dirinya
dengan amal saleh dan menyempurnakan orang )ang lain. Menyuruh yang makruf
dan mencegah munkar adalah suatu fardhu yang tidak gugur dari pundak seorang
muslim sebelum datangnp masa kacau yang tidak memungkinkan lagi nasihat
dan pelajaran atau mendatangkan bencana bagi orang yang menasihatinya.

Dalam penyebutan amar makruf dan nahi munkar, Allah mengarahkannp
kepada jamaah (masFrakat). Dan tidak ditimpakan kemudaratan oleh orang png
sesat.114

Maka apabila kita mengumpulkan dua firman ini, maka muncullah suatu
pengertian bahwa jamaah amar makruf dan nahi munkar tidak dapat dimudaratkan
oleh suatu gangguan selama bersatu padu, berpegang kepada agama, serta menyeru
kepada kebajikan, menyuruh makruf, dan mencegah munkar.

Ringkasnya, walaupun kewajiban amar makruf dan nahi munkar gugur dari
tataran perorangan (secara individual) pada suatu masa, namun tidak gugur secara
jamaah (kolektif).

u3 Baca 5.6: al-An'aam, 164.
tra Baca S.3: Ali Imran, lM.

['
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Mungkin memberi nasihat secara perorangan menimbulkan kesukaran bagi

orung yrn! memberikannya. Akan tetapi nasihat secara berjamaatr (kolektifl yang

kuat tidaklah demikian itu.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan meringankan beban para mukmin dengan menggerakkan

mereka untuk menyempurnakan diri dengan ilmu yang berguna dan dengan amal

yang saleh. Apabila mereka telah berbuat yang demikian, maka kesesatan orang

iain tidak mempengaruhi keadaan mereka'

276

(106) Wahai mereka yang telah beriman,

kesaksian di antara kamu ketika pada

diri seorang di antaramu terdaPat

tanda-tanda nyata tentang kematiannya

dan berwasiat adalah dua orang yang

adil di antara kamu atau orang lain

selain kamu, jika kamu dalam keadaan

bepergian (perjalanan) dan ditimpa

kematian. IQmu menahan kedua saksi

itu samPai sesudah sembahYang

(asar), lalu mereka bersumpah dengan

nama Allah jika kamu meragukan

kebenarannYa. Mereka bersumPah

dengan berucaP: 'Kami tidak mem-

beli dengan sumPah ini harga Yang

sedikit, walauPun orang Yang kami

bersumpah untuknya adalah kerabat

dan kami tidak menYembunYikan

kesalsian yang ditetapkan oleh Allah'

SesungguhnYa kami, kalau demikian,

menjadi orang Yang berdosa."

(107) Maka jika diketahui bahwa kedua

saksi itu mungkin berbuat dosa,

hendaklahberdiri dua orang yang lain

dari temPatnya mereka Yang
disatsikan terhadap mereka oleh dua

satsi Png Pertama itu' Mereka Pun

bersumPah dengan nama Allah bahwa

'Kesaksian kami lebih benar dari
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sumpah mereka berdua itu, dan kami
tidak melampaui batas. Sesungguh-
nla kami, kalau demikian, merupa-
kan orang-orang lang zalim."

(108) Itulah sedekar-dekar jalan yang
membawa pelaksanaan kesaksian
sebagaimana mestinya. Atau mereka
takut kepada penolakan sumpahnya
sesudah mereka bersumpah. Ber-
baktilah kepada Allah dan dengarlah
apa )ang orang katakan dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada
orang-ofrmg 5ang frsik. rts

-G.orPr"rAVvUJl-3;i45

Gi6bCl'^;i,W;j"; jTi6:4

;r7)\6*i5 jnt;\&t;At
6i;,*"lt'tr

TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziiru aamanuu syahaadatu bainikum i4zna ha4ham
ahadakumul mautu hiirul wa-shiyyatits naani dznwaa ,adlim minkum :
wahai merela yang telah beriman, l<esal<sian di antam lamu apabita telah
rryata tanda-tanda l<ematian salah seorang dari tamu padawalou memberi
wasiat adalah dn omng yang adil di antara lamu.

Dalam kesaksian terhadap orang-orang yang memberikan wasiat saat terdapat
tanda-tanda menjelang ajal (hampir meninggal) adalah dua orang lelaki yang adil
dari kamu menjadi saksi atas wasiatnya. Kedua orang itu menjadi saksi pada
waktu diperlukan.

Yang dimalsud dengan "kamu'adalah "orang mukmin."

kr aa-khamani min ghairikum in antum dhambtum fil ardhi fa a-
shaabatkum mu-shiibaulmauti : Atau orang lain selainl<amLt, jila-lamu
sedang dalam keadaan bqeryian (perjalanan) dan lamu ditimpa l<ematian.

Jika kamu dalam bepergian (safar) dan telah npta tanda akan meninggal dan
bermaksud memberi wasiat, maka mintalah dua orang saksi selain mustim. aoa
png berkata bahwa png dimalsudkan *orang lain" di sini adalah para muslim
png tidak menjadi kerabar bagi kita.

Thhbisuuruhumao mim ba'dish shahati : Kamu menahan l<edua sat<si itu
s esudah sembalryang (asar).

L-

u5 Kaitkan dergan S.2: al-Baqarah, 180.
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Jika kedua orang yang diangkat menjadi saksi terhadap wasiat dan diserahkan

kepadanya harta untuk disampaikan kepada para pewaris, sedangkan keduanya

pun Oipit."yti oleh mereka itu dengan tidak perlu bersumpah, maka persoalan

waris tidak diragUt<an. Tetapi jika ada keraguan, maka hendaklah kamu menahan

kedua saksi itu tidak ke mana-mana, iehingga sembatrpng asar. Nabi menyuruh

Thmim dan temannya bersumpah sesudah sembahyang asar'

Memang pada masa dahulu pemeriksaan perkara dilakukan setelah

sembahyang asar, karena pada saat itu telah selesai bekerja. Sedangkan sumpah

ditakukan di dalam masjid. \

Fa yuqsimaani billaahi inir tabtwn : Lalu mercla bercumpah dengan nama

Allah, iila lamu memgulan kebenamnnya'

Jika kamu ragu-ragu terhadap kedua saksi tersebut, maka hendaklah keduanp

bersumpah. Lafal sumpah dan tata tertibnp seperti yang telah dijelaskan'

Laa rusy-tarii bihii tsamaruw wa lau luana d1ta qurbaa : Merela ber-

sumpah, ujamw: "I(ami tidakmembeli dotgan sunpah ini lnryayang sedikit,

waiaupun orang yang lumu bercumpah untulolyA, dnri l<embat lumL\6

IGdua saksi itu bersumpah dengan ucapannla: "Kami tidak membeli atau

menukar sumpah png telatr ditetapkan oleh Altah dengan harga yang sedikit'

Walaupun orang yang kami sumpahi dari kerabat kami'"

Wa laa ruldumu syahaadatallaahi : Dan tidaklamu sembunyilan l<esal<sian

yang ditetaPlan oleh Allah.

Hendaklah kedua saksi itu berkata pula dalam sumpahnya: 'Kami tidak

menyembunyikan kesaksian yang telah diwajibkan oleh Allah dan memerintahkan

kami mendirikan kesaksian untuk-N1a. " tr7

Inrua idzal la mirwl aatsimiin : Sesungguhnya lumi, lalau demikian,

sungguh meniadi orang yang berdosa-

Sesungguhnya jika kami melakukan yang demikian, berlaku curang dalam

bersumpaf,, kxmi membeli sumpah dengan harta yang sedikit atau kami

*..p.ihutikan kemanfaatan kerabat, kami berdusta dalam sumpah karena

manfaat, tentulah kami layak mendapatkan siksa atas dosa png kamu lakukan'

Fa in 'u-tsira 'alaa annahumas tahaqqaa its-man fa aa-kharaani
yaquumaani rnaqaamahumaa minal la-dziinas tahaqqa'alaihimul

u6 Ayat yang semakna, lihat S.4: an-Nisaa', 134'

'? Baca 5.65: ath-Thalaaq, 2'
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aulayaani : Mala jila dil<etahui bahwa l<edila saksi itu berhakmenerimn
dosa, hendak'lah berdiri dua omng lain di tempa@a dari merela yang
disal<sikan terlndap merela oleh dn sal<si yang penama iru.

Maka jika kebetulan dapat diketahui bahwa kedua salsi png telah bersumpah
itu bersumpah curang dan berkhianat dengan menyembunyikan sebagian harta,
maka hendaklah sumpah itu dikembalikan kepada para waris. Jelasnla, dua orang
waris png terdekat disuruh bersumpah.

Fa yuqsimaani billaahi h syahaadatutwa ahaqqu min syahaadatihimaa
wa ma'tadainoo : Mala mercla pun bercumpah dengan ruma Alhh, bahwa
"I{esaksian lami lebih benar dari sanpah merela berdua itu, dan lami
tidak melampaui 'batas. "

Kedua waris bersumpah dengan nama Allah, ujarnp: "sungguh sumpah
kami ini lebih benar daripada sumpah dua orang saksi itu dan kami tidak melampaui
batas. "

Yang dimaksud dengan syahadnh di sini adalah sumpah.u8

Innaa i4ztl lamiruzh zhaalimiin : Sesungguhnya lami, lalau demikian,
merupalan orang-orang yang zalim.

Mereka hendaklah berkata dalam sumpahnya: "Sesungguhnya jika kami
melampaui batas kebenaran dalam sumpah, kami termasuk orang lang zalim."
Allah kemudian menjelaskan hikmat mensyariatkan kesaksian dalam bersumpah.

Dzaalilu adrua ay ya'tuu bisy syahaadati 'alaa wajhihaa au ya-khaafuu
antwadda aimaanum ba'da aimaanihim : Itulah sedelat-delut jalanyang
membawa pelal<sanaan kesaksian sebagaimana mestinya. Atau merela tahtt
lcepadn penolalan sumpahrrya sesudah merela bercumpah.

Apa yang kami telah syariatkan dari tata tertib sumpah adalah melakukan
sumpah di muka orang ramai sesudah sembahlang asar dengan sumpah png
diberatkan. Itulah sedekat-dekat jalan yang membawa para saksi menunaikan
kesaksiannp sebagaimana mestinla. Sebab, membesarkan Allah, takut kepada
azab, dan gemar kepada pahala itau karena takut kepada keaiban png ifan
terjadi karena penolakan sumpahnya oleh manusia.

Wattaqullaaha was ma'uu wallaahu laa yahdil qaurnal faasiqiin :
Berbahilah lcepada Allah dan dengarlanlah apayang dilatalun omng dnn
Allah tidak memberi petunjuk l<cpada omng-orang yang fasik.

tr8 Baca S.24: an-Nuur, 6.
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Bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah apa yang diperintahkan

kepadamu. Jika kamu tidak bertakwa, maka menjadilatr kamu sebagai orang

yang fasik. Allatr tidak memberi petunjuk kepada orang-orang png fasik.

Para ulama telah memetik beberapa faedah dan hukum dari dua alat ini,

yaitu:

1. Mendorong kita untuk berwasiat, tidak memudah-mudahkan, baik di dalam

bepergian ataupun tidak dalam bepergian (di rumatt).

2. Mendatangkan saksi saat menyampaikan wasiat untuk menggatkan urusan

dan supaya lebih dapat diharap terlaksananya.

3. Menjelaskan bahwa pada pokoknla, hendaklah yang menjadi satsi itu orang

mukmin yang dipercalai keadilannya.

4. Menerangkan bahwa orang yang bukan muslim boleh menjadi saksi dalam

masalah wasiat. Sebab, apabila tidak dapat dilaksanakan seluruhnla, janganlatt

ditinggalkan keseluruhannYa.

5. Disyariatkan kepada kita memilih waktu untuk bersaksi (bersumpah) supap

dengan pengaruh waktu itu saksi berlaku benar'

6. Hendaklah sumpah itu ditegaskan dengan kata-kata yang dapat mencegah

orang yang bersumpah itu berdusta.
j . pokok soal dalam kesaksian, benar dan dapat diterima. IGlau kita meragukan

kebenaran saksi, barulah kita menyuruh ia bersumpah'

8. Disyariatkan kepada kita untuk menyuruh saksi-saksi bersumpah, apabila

hakim meragukan kebenaran saksi.

9. Dispriatkan kepada kita untuk mengembalikan sumpah kepada orang yang

mempunpi keterangan terhadap ketidakjujuran saksi.

10. Apabila diperlukan keterangan dari sebagian atrli waris dalam urusan yang

berkait dengan masalah warisan, maka png lebih utama adalah waris-waris

png paling dekat dengan almarhum/almarhumah.

Sebab furun ayat

Pada suatu kali pergilah Budail Maula Amar ibn Ash membawa barang

dagangan ke Madinah. Di kota itu, dia berjumpa Thmim dan Adi, dua orang

Nasrani yang tinggal di Mekkah, lalu mereka pun bersama-sama pergi ke Syam

(Suriah).

Di tengah perjalanan, Budail menderita sakit, lalu dia menulis surat wasiat

dan dia masukkan ke dalam barang-barang dagangan miliknya. IGpada kawan-

kawannya dia berwasiat supaya menpmpaikan barang dagangan miliknya kepada

keluarganya. Budail pun meninggal dalam perjalanan.

Sebelum barang diterima para ahli waris, Thmim dan Adi membuka ikatan

barang-barang tersebut dan mengambil sebagiannp. Setelah itu barang kembali
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dibungkus dan kemudian diserahkan kepada keluarga Budail, png tentu saja

tidak utuh lagi.

IGluarga Budail terkejut, ketika bungkusan dibuka, jumlatr barang tidak

sesuai dengan isi surat wasiat, yang juga diletakkan dalam bungkusan tanpa

diketatrui kauan almarhum png dititipi.

Para atrli waris pun bertanp kepada mereka )ang menyerahkan barang titipan

tersebut. Tetapi mereka png dititipi mengatakan, itulah barang-barang png
mereka terima. Mereka mengaku tidak tahu barang dalam bungkusan berkurang.

Keluarga Budail mengatakan jumlah barang tidak sesuai dengan isi surat wasiat.

Untuk menyelesaikan hal itu, akhirrya mereka mengadu kepada Nabi. Tidak

lama kemudian turunlah alat ini. Nabi kemudian menyuruh dua teman almarhum

atau saksi tersebut bersumpah dengan nama Allah setelah sembahpng asar bahwa

itulah barang lang mereka terima/tidak menyembunyikan apa-apa.

Beberapa lama kemudian, pada mereka ditemukan suatu bejana perak png
disadur dengan emas. Berkaalah keluarga Budail: "Ini adalah benda milik Budail. "

Thmim dan Adi tidak bisa mengelak. Mereka pun mengakui tuduhan keluarga

Budail. Jawabnya: 'Benar benda itu kepunyaan almarhum, tetapi sudah kami

beli, dan kami lupa menyebutkan pada waktu mengangkat sumpah." IGluarga

Budail kembali mengadu kepada Nabi. Setelah perkara itu disampaikan kepada

Nabi untuk kedua kalinya, maka turunlah alat 107 ini. NaBi kemudian memerintatt

dua orang dari keluarga Budail tersebut bersumpah bahwa kedua orang itu telah

menyembunyikan barang milik Budail.

Setelah kejadian ini, Thmim ad-Dari memeluk Islam serta membaiatkan diri
kepada Nabi. Ketika itulah dia mengaku dengan terus terang telah mengambil

bejana milik almarhum bersama kawannp.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Thhan memberi petunjuk kepada pembuat wasiat sebelum

mati dan hal itu wajib dilakukan dengan menghadirkan saksi.

277

(109) lngatlah, wahai Rasul, kepada hari,
ketika Allah mengumpulkan rasul-

rasul-N1a, lalu berkata kepada Rasul

itu: "Bagaimana mereka menYambut

seruanmu?" Para rasul menjawab:
'Tidak cukup pengetatruan kami ten-

tang )ang demikian itu. " Sesunssuh-

tj€F)W\;i{Jt!t'i?t"i
@r$t;9'Lt:l(ti17)r1
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n5a Ihmulah, Tirhan yang mengetahui

segala png gaib.tr'

(110) (Ingatlah) ketika Allah berfirman:
'Wahai Isa ibn MarYam, ingatlah
nikmat-Ku )ang telah Aku curahkan
kepadamu dan kepada ibumu sewaktu

Aku mengukuhkan kamu dengan
Ruhul Qudus. I(amu dapatberbicara
dengan manusia ketika kamu masih
dalam ayunan dan ketika kamu telah

besar. Ketika Aku mengajarkan
kepadamu membaca kitab dan ilmu
yang berguna (hilanah), Thurat dan
Injil, dan ketika kamu menjadikan
suatu bentuk dari anah sebagai bentuk
burung dengan izin-Ku, lalu kamu tiup
padanya dan menjadilah burung
(sungguhan) dengan izin-Ku, dan
kamu menyembuhkan anak buta
dalam kandungan dan orang suPak

dengan izin-Ku dan ketika kamu
mengeluarkan orang-ontng )ang telah
meninggal dari larbump dengan izin-
Ifu. Ketika Aku meng-halangi Bani
Israil menyakitimu, yakni sewaktu
kamu membawa berbagai keterangan
yang nlata sebagai mukjizat, maka
berkatalah orang-orang png kafir dari
mereka: "Semua ini tidak lain dari
sihir yang nyata. " t2o

(111) Ketika Aku mewahyukan kepada
Hawariyin (teman-teman setiamu),
Aku mengilhamkan kePada mereka
supaya mereka beriman kePada-Ku
dan Rasul-Ifu, mereka Pun berkata:
'Kami telah beriman dan satsikanlah
batrwa kami orang yang menyerahkan

diri kepada Allah. "
( 112) IGtika Hawariyrn berkata: "Wahai Isa

ibn Maryam, apakah T[hanmu

*{lr*'i.U&.V'f'
";sufS\\?+x);&"'+c
'el;:ifrtro.tp\j30t'#
3*2Jt;L:e\ii1<ria\41
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ue Kaitlon dengan S.7: al-Araaf, 6.

r2o Kaitkan dengan S.8: al-Anfeal , V1,42; 5.36: Yaasiir, 70; 5.6: al-An'aam, L22| 5.16: n-
Nabl, 97; S.34: Sabo', 14; S.45: Jaatsiyah, 2l'26; 5.2: al-Baqarah, 72-73; S- Chaafir hingga ayat

68; S.30: ar-Ruum hingga ayat 40; S.2: al-Baqara\ U:3,252, dan permulaan S.14: Ibrahim.
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sanggup (rela danmau) menurunkan
suatu hidangan untuk kami dari
langit? " Isa menjawab : "Berbaktilah
kepada Allah jika kamu orang png
beriman."

(113) Mereka mengatakan: 'IGmi ingin
makan hidangan itu, lalu tenanglah
hati kami dan kami pun tolah )akin
bahwa kamu telah berlaku benar
terhadap kami, kami pun menjadi
oxang-orang yang meryatsikan Dia. "

(114) Berkata Isa ibn Maryam: 'Ya Allah,
wahai Ttrhan kami, turunkanlah
kepada kami suatu hidangan dari
langit menjadi suatu kesenangan bagi
kami, bagi orang )ang telah beriman,

. bagi kami dan bagi orang-orang png
datang di belakang kami danmenjadi
suatu tanda dari-Mu serta rezeki-
kanlah kami dan I(amulah sebaik-baik
pemberi rezeki."

(115) Berfirman Allah: "Sesungguhqa alu
akan menurunkan hidangan itu
kepadamu, maka barangsiapa kufur di
antara kamu sesudah itu, Aku benar-
benar akan menga zabnya dangan azab
yang keras, yang Aku belum pernah
mengazab seorang pun di alam ini."

Cr ;$'"5;E;ror'yU :i + | li ti
\4L'rK'rg3'"A"i5(G1
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TAFSIR

Yauma yajma'ullaahur rwula fa yaquulu maa dzna ujibtum : Ingatl,ah,
wahai Rasul, lrepada hari, letilu Allah maryumpullant msul-msul-Ilya, lnlu
berlata lcqada Rasul itu: "Bagaimatu merela menyambut seruanmu?"

Ingatlah kepada hari, saat Allah mengumpulkan semua rasul-Nya, serala
berfirman:'Bagaimana mereka memperkenankan seruanmu? Apakatr mereka
menerima dengan memperkenankan dan membenarkan ataukah dengan menolak
dan mengingkari?"

Pada hari kiamat itu ada beberapa keadaan, pitu: adakalanla para rasul
menjadi saksi terhadap umatnla, dan adakalanp pertanlaan-pertanlaan itu
ditujukan kepada umat sendiri.l2l

r2r Baca S.7: al-Araaf, 5.
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Qaaluu laa 'ilma lanaa innalw anta 'allaamul ghuyuub : Para rasul
menjawab: 'Tidak cukup pengetahuan tentang yang demikian itu.
Sesungguhrrya l{amulah, Tfuhan yang mengetahui segalayang gaib."

Apabila dibandingkan dengan ilmu kami dengan ilmu-Mu, maka kami tidak
mengetahui apa-apa. I(amu mengetahui yang tersembunyi dan yang nlata (terlihat).
Kamulah, T[rhan yang mengetahui semua sesuatu png gaib.

Dapat juga ditaftirkan pernlataan tersebut, bahwa di kala pertanyaan tersebut
ditujukan kepada mereka, ternyata mereka gugup dan bimbang, lalu menjawab
seperti itu. Kemudian setelah hilang kegugupannp, mereka pun menyatakan
kesaksiannya.122

Idz qaalallaahu yaa 'iisabna maryamadzkur ni'matii 'alailw wa 'alaa
waalidatika idz ayyanulw bi ruuhil qudusi tnlwllimun ruasa fil mahdi wa
lwhhn : (Ingatlah) ketil@ Allnh berfirman:'Wahai Isa ibn Maryarn, ingalah
nilonat-K,t yang telah Afu cumhlun kepadamu dan kepada ibumu sanahu
Aht menguhthlan lamu dengan Rthul Qudus. Ifutnu dapat berbicam dengan
manusia ketil(a lamu masih dalam ayunan dan ketilw lamu telah besar."

lngatlah, hai Muhammad, ketika Allah berkata kepada Isa, dengan firman-
Nya: 'Wahai Isa ibn Marpm, kenangkanlah nikmat yang Aku curahkan
kepadamu, yaitu Aku memilih kamu menjadi rasul dan Aku telah memuliakan
kamu menjadi nabi. Kamu latrir dengan tidak beralah, karena kamu menjadi
tanda bahwa Allah itu Maha Besar kodrat-Nya. Ingatlah nikmat-I(r atas ibumu
yang suci, Marpm al-Batul, png telah Aku bersihkan dari tuduhan-tuduhan
yang diarahkan kepadanya. Ingatlah wahai Isa kepada nikmat Allah atas kamu,
yang telah meneguhkan kamu dengan Ruhul Qudus (Jibril) dan dengan itu kamu
dapat berbicara ketika kamu masih dalam ayunan."123

Dan juga sewaktu telah dewasa, kamu diutus menjadi rasul.

Wa idz 'alhmtulul kittaaba walhikmata wat taumnta wal injiila : Ketil(n
Aht mengaj arlan lrepadama mqnbaca kitab dan ilmu yang beryuna (hilonoh),
Thumt dan Injil.

Ingatlah nikmat-Ifu png diberikan kepadamu, ketika Aku telah mengajarkan
kamu tentang membaca kitab dan merrgajarkan hikmat sefia ilmu yang bermanfaat
di dunia dan akhirat, istimewa Thurat dan Injil.

Wa id.z takh-luqu miruth thiini lw haiqtilh thairi bi idz-nii fa tanfu-khu
fiilna fa takuunu thoimm bi i4adi : I{etila latnu mmjadilan suaru benak

t22 Baca S.5: al-Maaidah, 109.

ra Baca S.19: Maryam, 30.
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dari tanah sebagai bentuk bunung dengan izin-K,t, raru ramu tiup padnnya
dnn menjadilah burung (sungguhan) dengan izin-Kt.

Ingatlah nikmat-Ku png telah diberikan kepadamu, ketika kamu menjadikan
suatu bentuk burung dari tanah, lalu kamu tiup padarya, sehingga menjadi burung
yang berryawa dan bergerak (terbang) dengan izin Allah. Kamu hanp meniupkan,
sedangkan png memberi nlawa adalah Allah.

Watubri'ul akmaha wal abm-sha bi idzniiwa idztukh-rijul mautaa bi idz-
nii : Dan lamu menyembuhlan anak buta dalam landungan dan orang
supak dengan izin-K,t dan l<etila lamu mengeluarlan orarTg-omng yang telnh
meninggal dari fuburnya dengan izin-Kt.

Kamu menyembuhkan orang bua dalam perut ibunya dan orang supak dengan
izin-Ku. Ictika kamu mengeluarkan orang-orang mati dari kuburnya, lalu mereka
hidup dengan izin Allah. Semua mukjizat Isa adalah dengan perintah Allah dan
izin-Nya.

wa id.z lulafiu banii isma-iila 'anlu idz ji'tahum bil bayyinaati fa qaalal
la4ziina lwfaruu minhum in haa4zna illaa sihrum mubiin : I{etila Aht
menghalangi Bani Israil menyakitimu, yaloi savalou lannu memfowa berbagai
lrctemnganyang nyata sebagai muljiznt, mala berlatalah omng-orang yang
lafir dari merela: "Semua ini tidak lain dari sihir yang nyata.,,

Ingatlah nikmat-Ku yang diberikan kepadamu berupa aneka macam
keterangan, ketika aku menghalangi Bani Israil ingin membunuh dan menyalib
kamu. orang-orang kafir berkata: "Ini tidak lain adarah sihir. Semua Fng
didatangkan oleh Isa hanplah sihir, bukan mukjizat seperti png didatangkan
oleh Musa. Padahal, mukjizat Isa itu lebih nyata daripada mukjizat Musa.,,

wa idz auhaitu ilal hawaariyyiiru an aaminuu bii wa bi rusuulii qaaluu
aamanrum wasy-had bi anrwnaa muslimuun : Itetilu Aht mewaltyulan
l<epada Hawariyin (temnn+anan setiarnu), Aht mengiltwmlan l<epada merela
supaya merela beriman kqada-fu dan Rosul-Kt, merelapun berl<ata: "I(ami
telah beriman dan salcsilanlah bahwa lumi omng yang menyemhlan diri
l<epada Allah."

Ingatlah, ketika Aku mewatryukan kepada hawariyyin, sahabat-sahabatmu
yang setia, dan Aku ilhamkan kepada mereka untuk mengimani Aku dan utusan-
Ku, Isa, lalu mereka pun beriman kepada Allah dan Rasul-Np. Mereka berkata:
"IGmi beriman kepada Allah dan Rasul-Np, serta tunduk patuh kepada Allah,
baik secara ratrasia (diam-diam) maupun dalam keadaan npta (terbuka)."

Idz qaalal hawaariyyuna yaa 'ihab ru maryama hal yasta+hii'u rubbulu
ay yunauila 'alainaa maa-idatam minas samaa-i : Iktil@ Hawaiiyun
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berlwta:,WalwilsaibnMaryam,ryotdTfulwnmusanggup(reladanmau)
menurunlan ruoi- niaongai unruk lumi dari l'angit ? "

Ingatlah ketika para hawariyin berkata kepada Isa: 
'"Wahai 

Isa' apakatt

I\rhanmu rela menuruJan suatu trioangan dari r."git untuk kami' apabila kami

*rn"tortYa atau kamu memohonnYa?"

Ada 1ang berkata bahwa makna firman if a$af, *!:P menurunkan

hidanganmakananituberlawanandenganhikmah'atau'apakahTtrhanmau
menuruti Permintaan kami? "

Qaalattaqullaahainkuntummu'miniin:Isameniawab:"Berbakil'ah
i*;* inniit<a lamu orang yang beriman"'

Isaberkatakepadamereka:"BerbaktilatrkamukepadaAllahdanpeliharalah
dirimudarimemintayangsemacamrnlrFngbiasadiminta-olehorangtuamu'
agar jangan ."nirUuit i fitnah atas dirimu] jika sebenarnry kamu beriman'"

Atau .Berbaktilah kepada Atlah dan !kr;r;im segala amal yang diwajibkan

dan bertawakal *"p.i.-Np, semoga Ttrhan mentauflkkan kamu kepada yang

yang demikian itu'"

'Qaaluunuriiduanna,kulaminhaawatath.ma-intwquluubunaawai na,lnma an qail shadnqtatuo no iiruna 'alaihaa mirwsy syaahi'iliin :

Merekn *rngolotui, 
i,ia*r rnsin m;in irarngon iru, lalu tenanglnh hati

tami dan t**i*if,n^rrii yoni bahia lamu trton berlah't benar terhadap

tani. Ifumi pun meniadi oranS-orang yang menyal<silan Dia'"

Merekaberkata,sepertiperminuanmaafatasapayangdikemukakannya:
*Kami ingin mafaiiriO-rl"g"ri*, kami r*g"..r.tiuf.1. I*dka kami makan

hidangan i*, ,.n*elrh iiiua tam1, r"*.ly*ini bahwa benarlah kamu diutus

oleh Allah ,.uugui 
";ubi"dan kami telatr dipiiitr menjadi penolong-penolongmu'

dan kami pun menjadi saksi rgnaf.a,[Jn dengan keesaan-Nya, seperti kami

menyaksikan brh;;; adalatr nuui orn irsut."nrrunan hidangan itu menjadi

dalii bagi keYakinan kami'"

Qaala,iisabnumaryamallaahwnmambbatwaanzil,alainaamaa-idatam
minas ,o*oi-i"iiiu*, to*o 'iiAot ti awwalirwa wa aa-khiritun wa

aayatam minlw warTuqnaa no oii *nairur ruariqiin : Berlata Isa ibn

Maryam: "i7inn, iahai runai tani, furunlanlah l<epada lumi suatu

hidangan a"ri' ii'ijit menigdi sucfiu l@senangan bagi lami, bagi orang yanS

tel.ah beriman, bagi lami dnn bagi omng-omng..tang datans di belalung

lami, dan meniadi suatu tanda aoi-Uu trito oif;Xonton tumi dan lhmulnh

s ebaik-baik P emberi rezeki 
"'
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Setelah Isa mengetahui keadaan mereka, maka Isa berdoa: 'Wahai Tuhan
kami, wahai pemilik semua urusan kami, turunkanlah suatu hidangan dari langit
yang dapat mereka lihat dan menjadi sumber kesenangan dan kegembiraan bagi
kami. I(ami akan menjadikan hari turun itu senantiasa membawa berkat dan
kebajikan bagi kami, bagi orang png lebih dahulu kelahirannya daripada kami
dan bagi orang )ang datang (generasi) kemudian sebagai suatu tanda kebesaran
Engkau (Allah) dan menjadi hujjah png menunjukkan kebenaran seruanku dan
kenabianku. Rezekikanlah kami dengan reznki png menyehatkan tubuh dan akal
kami, karena Engkaulah png paling baik dari semua pemberi rezr,ki. Engkau
memberikan rezeki kepada siapa saja yang Engkau kehendaki dengan tidak ada
perhitungan. "

Isa berdoa kepada Allah dengan doa ini, dan menyeru Allah dengan nama
yang mulia yang menunjuk kepada ketuhanan, kekuasaan, hikmatr, dan siftt-sifat
kesempurnaan.

Di antara kebaikan doa ini adalah: mengakhirkan sebu/an faedah maddiyah
(materiil) dan mendahulukan faedah diniph ruhiyah (spiritual) adalah berbeda
dengan perbuatan hawariyun yang mendahulukan makan atas faedah-fuedah png
lain.

Qaalallaahu innii munaailuhaa 'alaikum : Beffirman Allah: "sesung-
guhnya Afu alwn menurunlwn hidangan itu l<epadamu."

Allah berjanji kepada Isa akan menurunkan hidangan sekali atau beberapa
kali. Akan tetapi Allah mengemukakan beberapa slarat untuk memenuhi janji
itu.

Fa may yakfur ba'du minkumla innii u'ailzdzibuhuu ,a4zaabal laa u,adz-
dzibuhuu ahadam minal 'aalamiin : "Mal(a barangsiapa htfur di antara
lamu sesudah itu, Alot benar-benar alan mengazabtya dengan azab yang
lcems, yang Aht belumpernnh mengazab seorang pun di alam ini."
Barangsiapa kufur sesudah turun aFt (permohonan) png diusulkan ini, kata

Allah, maka Aku akan mengazabnln dengan azab yang keras (berat). Aku tidak
mengazab dengan azab seseorang dari para kafir png lain png ada di bumi ini.

Banpk sekali riwayat mengenai makanan ini, baik warnanya, bentuk ataupun
rasanya. Dalam hal ini sebenarnla banpk sekali dongengan Israili. Kita lebih
baik mencukupkan diri sepanjang terdapat penjelasan al-Qur'an dan sunnah yang
benar saja.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini Tirhan menerangkan sekelumit riwapt Isa dengan kaumnp
dan pembicaraan Isa dengan kaumnla itu.

278

(116) Ingatlah wahai Rasul, waktu Allah
berkata kepada Isa: 'Wahai Isa ibn
Maryam, apakah kamu yang
mengatakan kepada manusia bahwa

'Jadilanlah alnr dan ibuku sebagai dua

tuhan selain Allah?" Isa menjawab:
*Maha Suci Bngkau, aku tidak akan

mengatakan sesuatu png aku tidak
berhak mengatakannp. Jilra aku teiah

mengatakan, maka Engkau mengeta-

huinya. Engkau mengetahui apa yang

ada pada diriku, sedangkan aku tidak
mengetahui apa yang ada pada diri-
Mu. Sesungguhnp Engkaulah TUhan
\fing Maha Mengetahui segala sesuatu

png gaib."

(ll7) 'Tidak aku katakan kepada mereka,
kecuali apa yang Engkau perintahkan

kepadaku untuk dilaksanakan, laitu:
'Sembahlah Allah, Tirhanku dan
Tirhanmu. Aku menjadi salsi bagi
mereka selama aku berada di sisinya."
Maka setelah membuat aku mening-
gal, Engkaulah yang memelihara dan

mengetahui keadaan mereka. Engkau-

lah png memelihara segala sesuatu."

(ll8) "Jika Engkau mengazab mereka,
maka sesungguhnya mereka itu
hamba-Mu. Jika Eng}au mengampuni

mereka, maka sesungguhnya Engkau,

Tirhan Yang Maha Perkasa lagi Maha
llakim."

(119) Berfirman Allah: "[nilah hari yang

berguna baginya, bagi semua orang
yang benar, kebenaran iman dan

J^rr6'JtiFifu,rr'it36iv
fiw56bv:,u&ti;;a|$r
l5ilKi:'{*,#(i36J,LW
a1;$1;*-4Y';OW*

sqr!\ifu'tlfifA,;fr

, 
^# # ye t;ti"nl;,tlt'g'6

@&tYj..)\gl

Lg. fr T b.$9v3tt$i:i, r Jrf

49frii'bY;s'e'i$6i;.i3r\
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kesaksian mereka. Mereka mem-
punlai beberapa surga, yang mbngalir
di bawahnya beberapa sungai, mereka

kekal di dalamnya. Allah telah
merelakan mereka dan mereka
merelakan Allah, itulah kemenangan
yang besar. "

(1 20) Allah mempunlai pemerintahan langit

dan bumi beserta segenap isinya.
Allah itu Maha Berkuasa atas segala

sesuatu.

TAFSIR

Wa idz qaalallaahu yaa 'iisabna maryama a antg qulta lin naasit ta-khi-
dzuunii wa ummiya ilaahaini min duunillaahi : Ingatlah wahai Rasul,

waldu Allah berlata l<epada Isa: "Wahai Isa ibn Maryam, apal<ah l<amu

yang mengatal@n l<epadn manusia bahwa 'Jadilanlah afu dan ibuht sebagai

dua ruhan selain Allah?'

Ingatlah, wahai Muhammad, wakru Allah menanyai Isa ibn Maryam: 'Apakah

kamu yang mengatakan kepada manusia agar dirimu dan ibumu dijadikan sebagai

dua tuhan selain Allah?" Tegasnya, apakah Isa yang menyuruh mereka
meninggalkan tauhid dan taqdis (kesucian) serta tidak menentukan ibadat untuk
Allah saja?

Allah bertanya kepada Isa agar diperoleh jawaban yang dipergunakan sebagai

penghardik kepada mereka yang tidak memperkenankan seruan Isa. Allah bertanya:

'Apakah mereka menganggap bahwa kamu dan ibumu sebagai dua tuhan atas

perintahmu atau mereka yang membuat kebohongan?"

Meninggalkan tauhid dan tidak beribadat hanya kepada Allah adalah:

Mengakui adanya satu tuhan atau beberapa tuhan selain Allah. Itulah yang

dinamakan syirik, karena menyembah orang Fng dipandang sebagai sekutu Allah,
bukan menyembah Allah yang menjadikan langit dan bumi. Tegasnya, beribadat
kepada yang selain Allah.

Mengakui ada orang png menjadi perantara antara Allah dengan kita, lang
mempunyai pengaruh dalam memberi manfaat dan mudarat. Inilah i'tikad
kebanyakan musyrikin Arab ketika Nabi Muhammad diutus.l2a

Allah telah mencacat atau mengecam orang Masehi karena mereka meng-

anggap al-Masih sebagai tuhan, demikian pula ibunp. Cara mereka beribadat

fu l;"?n)Ull!'e4vitWuq?
@L.6fiitA:;"^{\rYr;;i;

UU'irivqrP(illt-',
6rtiG"y&1,,

t2a Baca S.10: Yunus, 18.
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kepada Isa dan ibundanya, cukup terkenal dilakukan oleh gereja-geraja Barat dan

Timur. Hanla golongan Protestan yang tidak mau mengibadati ibunda Isa.

Ibadat-ibadat itu ada png berupa sembatryang yang mengandung doa dan

puji-pujian, ada yang berupa permohonan untuk memperoleh pertolongan dan

syafuat atau menentukan puasa yang disandarkan kepada ibunda Isa, seperti puasa

perawan. Semua itu mereka lakukan dengan khusyuk dan khudhu'yang seharusnla

dilakukan untuk Allah saja, yang menciptakan Isa dan ibundanp.

Qaala subhaanalu : Isa meniawab: "Maha Suci Englau."

'Aku menyucikan Engkau, ya Allah, dan aku mengakui bahwa Engkau Suci

dari sekutu. "

Maa yukuunu lii an aquula maa laisa lii bi haqqin : Ah,t tidak alan
mengatalan sesuatu yang ah,t tidnk berhak mengatalanrrya.

Kata Isa lagi: "Aku sama sekali tidak patut mengatakan hal png tidak benar

dan tidak mendekati kebenaran. Bagaimana mungkin pernlataan itu keluar dari

aku. Padahal Engkau telah mengukuhkan aku dengan roh dan dari sisi-Mu."

In kuntu quhuhuu fa qad'alimtahuu ta'lamu maa fii nafsii wa laa a'lamu
maa fii nafsilu : Jilu aht telah mengatalan, malu Englau mengetahuitrya.

Engluu mengetahui apa yang ada pada diriht, sedanglun afu tidak
mengetahui apa yang ada pada diri-Mu.

"Jika aku mengatakannla, tentulah Engkau telah mengetahuinp, karena ilmu-

Mu sangat luas, yang meliputi segala sesuatu. Engkau mengetahui sesuatu yang

gaib dan barang yang npta. Engkau mengetahui rahasiaku dan semua isi dadaku,

sedangkan aku tidak dapat mengetahui sesuatu karena hanp Engkaulah yang

mengetahuinya."

Innalw anta 'allaamul ghnyuub : Sesungguhrrya Englaulah Tfuhan Yang

Maha Mengetahui segala sesuatuyang gaib.

'IGrena Engkaulah T\rhan yang ilmu-Mu juga meliputi hal-hal yang gaib,

baik yang telah ada, png sedang ada, ataupun )ang bakal ada. Semua orang

mengambil ilmu dan limpahan ilmu-Mu. Mereka memperolehnp dengan

perantaraan perasaan, pancaindera, akal atau dengan jalan pemberian Engkau,
yaitu wahyu dan ilham."

Maa qultu lahum illaa maa amartanii bihii ani' bndullaaha rubbii wa

mbbukum : 'Ahl tidnk mengataknn kepada merel<a, lcccuali apa yan?

Englau p erintahlan l<epadafu mtuk dilal<sanakan, yairu :'Sembahlnh Allnh,
Thhanht dan Ifuhanmu."
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'Aku tidak mengatakan kepada mereka mengenai masalah iman dan dasar
agama, melainkan apa yang Engkau suruh agar aku mengatakannya. Tauhid png
bersih dari segala kecemaran syirik, yaitu menyembah Allah, Thhanku dan
T[hanmu. Aku ini hanp seorang hamba, seperti hamba-Mu yang lain. Hanya
Engkaulah png memberikan kenabian dan risalah kepadaku."

Wa kuntu 'alaihim syahiidam maa dumtu fiihim : 'Ahl menjadi salcti
bagi merela selama ala,t beradn di sisinya."

Aku memperhatikan keadaan mereka selama aku masih berada beserta
mereka. Aku menyaksikan apa yang mereka kaakan dan apa lang mereka kerjakan
dan membenarkan kebenaran dan menyalahkan yang salah. Aku senantiasa
menentang yang batil selama aku masih hidup.

Fa lammaa tawaffaitanii kuwa antar ruqiiba 'alaihim wa anta 'araa kulli
syai-in syahiid : Mala setelah membuat aht meninggal, Englaulah yang
memelihara dan mengetahui lceadaan merela. Engluulah yang memelihara
segala sesuatu.

"Setelah aku meninggal, Engkaulah yang memelihara mereka: Aku hanp
mampu memperhatikan apa lang mereka kerjakan selama aku masih hidup dan
berada di tengah-tengah mereka. Engkau memperhatikan segala sesuatu karena
tidak ada. sesuhtu png tersembunyi bagi-Mu. "tzs

Dalam Injil Yohana, Isa berkata:

" Inilah hidnp yang abadi, yaitu merela mmgenal Englau, Tfuranyang hnkiki
dan mengenal Isa al-Masih yang Engla u utus.'
Isa menyerahkan keadaan umat kepada Tirhannya, katanla:

In tu'adzdzibhum fa inruhurn 'ibaadulm wa in tagh-fir lahum fa innalw
antal'aziizul lukiim : Jil,,n. Englau mengazabmerel<a, mala sesungguhnya
merela itu hnmba-Mu. Jilu Englau mengampmi merelu, mata saunggultnya
Englau, Thhan Ynng Maha Perlasa lagi Maha Hakim.

"Jika Kamu mengazab mereka karena berbuat maksiat dan tidak bertobat,
maka mereka itu adalah hamba-hamba-Mu. Jika Kamu mengampuni segala
kejahatan (kemaksiatan) dan keburukan mereka sesudah mereka bertobat, maka
mereka itu hamba-Mu juga."

"Ringkasnla, Engkau mengazab orang )ang berhak menerima azab dan
Engkau mengampuni orang png layak memperoleh ampunan.,,

rr Baca S.39: az-Zumar, 3.
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Firman ini tidak memberi pengertian batrwa Isa memberi spfaat kepada

kaumnya.

Qaalallaahu haa-dzna yauma yanfa'ush shaadiqiina shidquhum :
Beffirman Allah: 'Inilah hari yang berguna baginya, l<ebenaran bagi semua

orang yang benar, l<ebenaran iman dan lcesaksian merela."

Berkata Allah: "Sesungguhnya hari ini, hari png baginya berguna untuk

orang-orang yangbenar, kesaksian, ucapanperkataan, danperbuatannpdi dunia."

Lahum jannaatun tajrii min tahtihal anhaaru khaalidiirw fiihaa abadar
ru4hiyallaahu 'anhum wa m4huu 'anhu dznalilul fauzul 'a'zh.iim :
Merela mempunyai beberapa sulga, yang mengalir di bawahrrya beberapa

sungai, merela kel@l di dalatnnya. Allah telah merelaknn merelra, dan merela

merelalan Allah, itulah l<emenangan yang besar.

Mereka yang benar itu memperoleh surga di akhirat, png di bawahnya

mengalir sungai-sungai dan mereka kekal di dalamrya. Allah meridhai mereka

dan mereka pun meridhai Allah. IGridhaan Allah lebih besar dari segala macam

nikmat dan keutamaan; itulah kemenangan yang besar.

Liltaahi mulkus samaawaati wal ar4hi wa maa fiihinna wa huwa 'alaa
kulli syai-in qadiir : Allah yang mempunyai pemerintahan langit dan bumi
beserta segala isirrya. Allah itu Maha Berhtasa atas segala sesuatu.

Semua pemerintahan langit dan bumi, serta segala alam yang ada di dalamnya,

demikian pula segala kekuasaan, adalah milik Allah.

Pernyataan: Beserta segala isinya memberi pengertian bahwa Isa dan

ibundanya masuk dalam kekuasaan Allah, karena semua pemerintahan dan

kekuasaan milik Allah. Oleh karena itu, tidak dapatlah seseorang bergantung

kepada spfaat Isa dan ibundanp.

Allah hanya memberikan kebesaran, kemuliaan, dan ketinggian saja kepada

mereka.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Tilhan menjelaskan pertanlaan T\rhan kepada Isa di depan

kaumnp untuk menghardik kaumnya, selain sebagai jawaban Isa. Isa melepaskan

diri dari tuduhan mereka. Tirhan menjelaskan apa yang dapat dilepaskan manusia

dari azab pada hari kiamat. Di samping itu T\rhan menjelaskan bahwa langit dan

bumi, semuanp milik Allah dan Allah melakukan menurut kehendak-Np.
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1.

KESIMPULAN ISI SURAT AL-MAAIDAH

Persoalan-persoalan yang penting png dikandung oleh surat ini adalah:
Penjelasan bahwa Allah telah menyempurnakan agama Islam dan penjelasan
bahwa agama Allah itu satu, hanya spriat-syariatnya yang berlainan. Islam
berdasar ilmu yakin mengenai i'tikad, petunjuk mengenai akhlak dan amal,
dan bahwa taklid dalam agama tidak dibenarkan oleh Allah, serta menegaskan
pokok-pokok agamaT[rhan yang disampaikan kepadapara rasul, pitu beriman
kepada Allah, kepada hari kesudahan, dan mengerjakan amalan saleh.
Menegaskan bahwa Muhammad itu diutus kepada seluruh umat dan beliau
ditugaskan untuk menyampaikan agama Allah. Beliau telah menerangkan
kepada ahlul kitab, bahwa banyak hal yang mereka sembunyikan dari isi
kitabnla yang telah hilang sebelum Muhammad dibangkitkan.

3. Menegaskan bahwa Allah mewajibkan kepada para mukmin untuk
memperbaiki diri, baik secara perorangan maupun secara golongan (kolektifl.
Di antaranya adalah: menunaikan perjanjian yang mereka lakukan dalam
berbagai macam muamalat keduniaan serta mengharamkan aniaya
(kekerasan), di samping bertolong-tolongan terhadap kebajikan dan takwa.
sebaliknya, bertolong-tolongan di dalam perbuatan dosa adalah haram
hukumnya.

4. Menjelaskan hukum-hukum makanan, halal haramnp, serta menerangkan
bahwa makanan yang diharamkan itu adakalanya karena zatn\nseperti bangkai
dan adakalanla alasan keagamaan, seperti binatang yang disembelih untuk
berhala. Juga menjelaskan bahwa dalam keadaan darurat itu membolehkan
makan makanan yang haram.

5. Mengharamkan arak serta segala yang memabukkan.

6. wajib menjadi saksi yang adil, menegakkan hukum dengan adil, dan
menyamakan antara png beragama Islam dengan png bukan Islam.

7. Menegaskan bahwa masalah pembalasan di akhirat terserah kepada Allah.
Kata Abdullah ibn Umar bahwa penghabisan surat )ang diturunkan adalah

al-Maaidah dan al-Fat-h. (H.R. Ahmad, at-Turmudzi, al-Hakim, dan al-Baihaqi.)
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VI
AL.AN'AAM

(Binatang Temak)

Diturunkan di Mekkah 165 ayatsesudah surat ar-Hij r, 165 ayat

Sejarah lbnrn
surat ini turun di Mekkah, kecuali awt20,23, g!, 93, fl4, r41, r5r, 152,153. Ada png berkata bahwa seruruhnp turun di Mekkah, kecuari alat wa maaqadnrul laaha haqqa qadrihii dan eui ta'aarau at-ru maa'harmma.

. seluruh riwapt menjelaskan bahwa surat ini turun sekarigus. Daram suaturiwalat Nufi dari Ibn umar ddelaskan bahwa Nabi berkata: .surat 
al_An,amditurunkan kepadaku sekaligus, dan diantarkan oreh 70.000 malaikat png diiringidengan ucapan tasbih dan tahmid."

Tidak ada halangan bagi kia untuk menggolongkan surat ini masuk goronganMakkiyph, waraupun sebagian alatnla mrun oi li'rdinut, png tremudian Nabimenempatkan dalam surat ini.
Kata al-eurtubi: "Inilah surat )ang menjadi dasar menentang alasan orang_orang musyrik dan orang-orang bid'ah ying rain ,.rru o.rng-orang yangmendustakan hari kebangkitan manusia di hari tir.ut oun t rrl berkumpulnp dipadang mahsyar. "
Pernptaan ar-eurtubi ini menguatkan pendapat )ang menlatakan bahwa suratini diturunkan sekaligus.

Kandungan Isi
Surat al-An'aam ini:

1. Tidak menjelaskan hukum-hukum akrifi bagi jamaatr musrimin, seperti puasa,haji (bidang ibadat), tidak menjelaskan uqrorn or[u-urr daram jinapt(tindak pidana), tidak menjelaskan mudayanah iutantpiutang) dan riba(dalam bidang harta), dan tidak menjelaskan hukum-huirim keluarga.2. Tidak menjeraskan sesuatu hukum pngterkenaan dengan perang dan orang_orang )ang menyimpang dari seruan Islam.
3. Tidak menjeraskan hal-har png berkaitan dengan ahfur kitab dan orang_orang munafik.
4. Di dalamnp tidak ada sesuatu seruan yang ditujukan kepada para mukmin.

Tirjuan pokok surat ini adarah dakw.ah dengan mengemukakan hujjahberulangkali dalam berbagai macam susunan kata untrik ,.nri[ por,atian manusiadalam masalah tauhid, risarah bangkit, dan jaza'rp".u.rrrril. pada akhirnya
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Ti,rhan mengemukakarr woortr!-wssiat yang telah disampaikan oleh Nabi png

terdahulu.

Kaitan dengan Surat SebelumnYa

Adapunpersesuaiansuratinidengansuratal-Maaidahadalah:

a. Kebanyakan isi surat al-Maaidah menentang ahlul kitab' sedangkan

kebanyakan surat al-An'aam menentang orang musyrikin'

b. Dalam surat al-An,aam dijelaskan hukum-hukum makanan )ang diharamkan

dan sembelihan secara ringkas, sedangkan dalam surat al-Maaidah dijelaskan

secara jelas. Surat al-^riaaidah adalah surat yang paling akhir turunnya'

c.suratal-An'aamdimulaidengan:Altwz,dltlillaaftdansuratal-Maaidahdinrtup
dengan menjelaskan l<etetapan-l<ewapan Altnh. Antara pujian dan ketetapan

itu ada sangkut PautnF.l

I Kaitkan dengan S.39: az-Zumar, 75'
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279

,-4t#tgtr_-t
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha pemumh

yang s enantiasa mencumhlan rahmat-\,{ya

(r) 
:i#L:Iil.ffi#i11';l',frT't6iJt;46t&" lt i:u'
[T#i.x.,3ff]:*[.nru;i;oa,r;.,g;!ifi$ri-lA6rtaar
mempersekutukan T[han mereka. 2

(2) 
il'l'l'#ffin:?:ff.il:'f:i3t wfu1pt*uq1r;
tukan ajal, sedangkan waktu (batas)
ajal itu sudah tertentu di sisi-Nya,
tidak diketahui selain oleh Allah
sendiri, kemudian kamu meragukan
pula.

(3) Dan Dialah, Allah di langit dan di
bumi. Dia mengetahui apa png kamu
rahasiakan dan apa yang kamu
nyatakan (perlihatkan), dan Dia
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

,z s.tz l"(4./, // ./,
aJe;;?tpe^tj,-,A

{EMU,f;\EEt4\Oht;;;

TAFSIR

Al hamdu lillaohil lndzii khalaqas samaawaati wal ardha wa ja,alazh
zhulumaati wan nuura : s anua puj i kq wtyaan Attah yang telah menj adilan
langit dnn bumi, sefia menciptalan gelap dan temng.

Puji dan syukur itu kepunpan Allah yang telah menjadikan kamu, yang
telah menjadikan langit dan bumi. Dialah yang menerima pujian karena nikmat-
nikmat-Nya yang dicurahkan kepadamu, bukan sesembahan-sesembahanmu sel ai n
Dia.

Dalam ayat ini Thhan menyifati diri-Np dengan tiga sifat, yang menyebabkan
Dia menerima pujian dan sanjungan, yaitu menciptakan langit dan bumi dan
menciptakan gelap dan terang. Yang dimaksud dengan langit adalah semua yang

S6vrE'#

L

2 Kaitkan dengan permulaan S.18: al-Kahfi; S.34: Saba'; S.35: Faathir.
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menurut pandangan berada di atas kita, sedangkan png dimaksud dengan bumi

adalah alam, temPat kita hiduP.

Para ulama berselisih paham tentang apa yang (imaksud dengan gelap dan

terang di sini. Ada yang berkata bahwa yang dikehendaki dengan gelap adalah

gelap malam dan terang dengan terang siang. Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim condong

[.puO, pendapat ini. Dia menolak pendapat orang Majusi, yang menyebutkan

tihwa atam ini mempunyai dua tuhan. Pertama, tuhan cahala png menciptakan

kebajikan, dan kedua tuhan gelap yang menciptakan kejahatan'

Ibn Abbas menyatakan batrwa png dikehendaki dengan cahaya adalah iman,

sedangkan yang dimaksud dengan gelap adalah kufur. Seringkali al-Qur'an

menjamakkan kata "gelap' dengan menyatakan "segala kegelapan", dan

menunggalkan tata "cahaya". Ditakukan demikian karena kegelapan syirik dan

kufur mimiliki banyak sebab, baik bentuknp ataupun warnanya. Untuk kata

"cahaya" ditunggalkan karena cahaya itu hanya satu.

Tbummal ta4ziitu lufarau bi rubbihim ya'diluun : I{ernudian semua orang

yang lufir mempercehtrulun Tfuhanrrya.

Walaupun Allah yang berhak menerima pujian dan png berhak menerima

ibadat, orang-orang kafir tetap saja memilih berperilaku syirik serta tetap

menyekutukan Allah. Mereka menyamakan sesuatu yang disekutukan (misalnya

berhala png disembah) dengan Allah dalam hak menerima ibadat.

Huwal la4zii khalaqakum min thiinin tsumma qadhaa aialaw wa aialum

musamman ,indahuu tsumma antum tamtaruun : Dialah Tfuhan yang

telah mmjadilan l<amu dai tanah, kemudinn menentulan aiahrya, sedanglan

waldu (batas) ajal iu sudahtertentu (ditenrulan) di sisi-Nya, tidakadayang

mengetahui selnin Dia, l<emudian lamu meragulun pula.

Dialah Allah yang telah menjadikan kamu dari tanah dan air. Bukankah ayah

kita, Adam, dijadikan dari tanah, sedangkan kita dibuat dari air mani (sperma)

dan telur (set telur) yang keduanp berasal dari darah orang lelaki dan perempuan?

Darah itu diperoleh dari mengonsumsi makanan, baik makanan daging @inatang)

atau dari tumbuh-tumbuhan, yang keduanp hidup (tumbuh) di bumi. Ada yang

berkata bahwa makna ayat ini adalah: T[han menjadikan ayahmu, Adam, dari

tanah. Allah kemudian menentukan ajal bagi masing-masing orang, yang kita

tidak bisa mengetahuinya. Di sisi Allah itu ada ajal yang lain, yaitu ajal dunia

dan kesudahannp. Dalam hal ini, hanya Allah png mengetahuinya. IGmudian

kamu merasa ragu terhadap kejadian (kehidupan) sekali lagi, pitu hari bangkit,

saat manusia dibangkitkan kembali dari kematiannya.

Alat ini menetapkan bahwa kita mempunyai dua ajal, yaitu:

a. Ajal bagi batas hidup kita di dunia.
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b. Ajal untuk mengembalikan dan membangkitkan kita sesudah umur dunia ini
habis (hari kiamat).

Wa huwallaahu fis samaawaati wa fil ailhi : Dan Dialah, Allah di langit
dan di bumi.

Allah png memiliki segala sifat kesempurnaan, itulah Allah di langit dan di
bumi. Dialah Allah yang diseru (dimintai sesuatu), baik di langit ataupun di
bumi. Dialah yang disembah serta ,liakui ketuhanan-Nya oleh.isi langit dan isi
bumi. Dialah Ttrhan bagi makhluk y ng berada di langit dan makhluk yang berada
di bumi.

Ya'lamu sirrakum wa jahrakum : Dia mengetahui apa yang lamu
mhasialan dan apayang lamu nyatalan @erlihatlan).

Dia mengetahui semua rahasiamu dan segala apa yang kamu nyatakan
(lahirkan, perlihatkan), baik di langit ataupun di bumi.

Wa ya'hmu maa talesibuun : Dan Dia mmgetahui apayang lamu kcrjalan.

Dia mengetahui segala apa yang kamu usahakan, baik kebaikan ataupun
kejahatan. Semua itu kelak akan diperhitungkan (dihisab).

KESIMPULAN

Dalam apt ini Thhan menandaskan bahwa segala puji milik Allah. Dialah
yang menciptakan alam semesta, )ang menentukan nasib dan ajal mereka, serta
mengetahui semua apa )ang terjadi dan yang akan terjadi.

(4)

(5)

280

Dan tidak datang kepada mereka
sesuatu ayat dari apt-ayat al-Qur'an
yang diturunkan dari Thhan,
melainkan mereka berpaling diri
(menolakrya).

Mereka sungguh telah mendustakan
aguna ketika datang kepadanya, dan
kelak akan datang berbagai macam
kabar (peristiwa) yang (semula)
mereka perolok-olok (ejek).3

\:$#y,3;:i"iL.g"*V;,K:,i,

@5j;;:;-a,bVU

upVK$s;+lui:ffi

3 Kaithn dengan ayat permulaan 5.26: asy-Syu'araa.
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(6) Apakah mereka tidak mengetahui
bahwa Kami telah membinasakan
banyak manusia sebelumnya, yang
mendustakan rasul yang Kami berikan
kedudukan yang kuat kepada mereka
di bumi. Kami telah mengirimkan
hujan kepadamu yang turun dengan
deras kepada mereka dan Kami
menjadikan sungai-sungai mengalir di
bawah mereka. Akibat perbuatannya
yang banyak dosa, maka Kami
membinasakan mereka dan Kami
menjadikan sesudah mereka kaum-
kaum yang lain (sebagai peng-
gantinya).4

fKitUai"wKl,;t$V;{(
$*rsAr($irof'$JYi;$z-

'bY{Gt"f;i.csfuV^#{;66^t

o';riWb#'v$t6GUt:+

TAFSIR

Wa maa ta'tiihim min aayatim min aayaati rubbihim illaa luanuu ,anhaa

mu'ri4hiin : Dan tidak dntang lcepada merela sesuatu ayat dari ayat-ayat
al-Qur'an yang dirurunlun dari Tfulmn, melainlan merela beryaling diri
(menolalorya).

Tidak turun kepada mereka sesuatu alat al-Qur'an dari Ttrhan png telah
mendidik dan memberi rezeki kepada mereka serta menjadikan segala isi bumi
kepada mereka, melainkan mereka berpaling diri (menolaknp), serta memperolok-
olok dan mendustakan ayat al-Qur'an. Mereka tidak mau memahami dan
memperhatikan maknanya dan dalalahnp.

Fa qad ludz4zabuu bil haqqi hmmaa jaaqhum : Merela sungguh telah
mendustalan agama, l<ptil<a datang leepadanya.

Mereka mendustakan agama yang benar Oak), lang diseru (disampaikan)
oleh al-Qur'an dan dibawa oleh Muhammad. Yaitu seruan kepada akidah yang
benar, adab @ekerti) png mulia, dan budi png baik. Mereka mendustakan
karena tabiatnya png suka berpaling (menjauh) dari kebenaran. I(arenarya mereka
akan mengalami kerugian di dunia dan akhirat.

Fa saufaya'tiihim ambaa-u maa kaanuubihiiyas4ahzi-uun : Dan rrerak
alan datang berbagai rup a labar @ eistiwa) yang (s emula) merela p erulok-
olok (ejek).

1 Kaitt€n dengan S.21: al-Anbiyaa', 11-15.
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Mereka ditimpa bencana yang telah dituturkan oleh ayat Allah sebagai
ancaman baginp. Ancaman-ancaman itu adalah mati terbunuh, tertawan dalam
peperangan, atau terusir dari kampung halaman. Semua itu telah mereka alami.

Ar-Razi dalam tafsirnya menlatakan bahwa dalam berlaku kufur ada tiga
sikap png diperlihatkan para kafir:
1. Tidak mau memperhatikan ayat-ayat png diturunkan atau berpaling diri.
2. Mendustakan alat-alat yang diturunkan.
3. Mengolok-olok dan mempermainkan apt itu.

A lam yamu lwm ahlakrua min qablihim min qarnim maklunnaahum filailhi maa lam numakkil lakum : Aptakah merela tidakmengetahui bahwa
I{ami telah membinasaran banyak manusia sebelumnya, yang mendustalan
rasul yang l{ami berilan kcdudulan yang htat kqada merela di bumi.
Apakah orang-orang kafir yang mendustakan kebenaran itu tidak mau

mengetahui bahwa Kami telah membinasakan banyak manusia yang mendustakan
Rasul sesudah Kami memberikan keteguhan, kemerdekaan, dan kejayaan di bumi
kepada mereka. IGmi memberikan kepada mereka apa yang tidak Kami berikan
kepada orang lain.

semua pemberian tersebut tidak menghalangi Kami menurunkan siksa yang
menghancurkan mereka, ketika mereka berpaling diri, berdusta, dan m.ngotot _

olok apt al-Qur'an.

wa analnas samaag 'alaihim mid-mamw wa ja,alrul anhaam tajrii min
tahtihim : I{ami telah mengiimtan hujan l<cpadamu yang turun dengan
deras, dan lfumi menjadilan sangai-sungai mengalir di bawah merela.
Kami telah menurunkan hujan lebat yang memenuhi sungai-sungai dan

selokan, png airnya mengaliri sawah ladang, yang kemudian menyebabkan
tanaman-tanaman tumbuh subur, demikian pula binatang-binatang ternak. Mereka
memang telah diberi tubuh png tegap, panjang umur, keluasan rezeki, kesenangan
dunia, )ang tidak pernah diberikan kepada penduduk Mekkah.

Fa ahlaknaahum bi dzunuubihim wa awya'naa mim ba,dihim qarnan
aakhartin : Akibat perbuatan merela yang banyak dosa itu, mal@ Itami
membinasalantnya dan menjadilan sesudaw laum-lannn yang tnin (sebagai
penggantirrya).5

5 Baca S.28: at-Qrshrslr, 58-59.
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Ictika mereka mengufuri nikmat-nikmat Allah, Kami pun membinasakan

mereka dan Kami menciptakan sesudah mereka kaum yang lain yang

memakmurkan negeri dan mensyukuri nikmat.

Kita mengetahui bahwa kaum Ad, kaum T5amud, kaum Fir'aun, saudara-

saudara Luth adalah kaum-kaum yang hidup dalam kejayaan, hidup dalam

kesuburan dan dalam kesempurnaan. Tetapi karena mereka mengufuri nikmat

Allah, mereka pun dibinasakan.

Dosa-dosa yang membawa mereka kepada kebinasaan ada dua macam:

1. Menentang rasul, menyombongkan diri, dan mendustakan kebenaran.

2. Mengingkari nikmat, mengingkali kebenaran, menganiaya (menindas) orang-

orang lernah, berpihak kepada orang-orang yang kuat, serta berlebih-lebihan

dalam berbuat kecurangan.

A),at ini menolak dan membantah para kafir Mekkah dan menjelaskan bahwa

kekuatan dan kejapan yang mereka banggakan tidak berguna. Mereka memang

membanggakan diri.6

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\,rhan memberikan isyarat tentang penyebab mereka

tidak mengesakan Allah dan penyebab mereka berlaku kufur'

281

(7)

(8)

Dan seandainya IGmi menurunkan

kepadamu lembaran-lembaran kertas

tertulis atau Kami menuninkan suatu

kitab dari langit dan tangan mereka

menyentuhnya, tentulah onmg Yang
kufur berkata: "Yang demikian inr
tidak lain hanyalah sihir semata. "7

Dan mereka berkata: iA.Pakah tidak
lebih baik diturunkan seorang malak
(malaikat)?" Sekiranya Kami telah
menurunkan seorang malak, sebagai-

mana yang mereka minta, tentulah

segala urusan diselesailan. Kemudian

'€-sj#'yt3$!6i6ils
o,i?ff,;;Yi;;{3fi{n

6ir 4sltu*3'f:1trq6;
@5;,w?;<a3;f,Kv

6 Baca S.34: asy-Syuura, 35.

7 Kaidon deugan S.17: al-Israa', 9G93; 5'61 pL1'e'm, 111.
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mereka tidak diberi penangguhan
waktu sedikit pun.t

(9) Seandainpl(amimenjadikan(rasul)
seorang malak, tentulah Kami
menjadikannya seorang lelaki dan
tentulah Kami menjadikannp secara
samar (meragukan) bagi mereka
tentang sesuatu yang mereka tidak
mengetahui dengan pasti.

fi{"<gr:"64tufitl;i;3
o.orr$1;il;

TAFSIR

Wa hu nazznlnaa 'alaika kitaaban fii qir4haasin fa la masuuhu bi aidiihim
la qaalal la-dziina lwfaruu in haadzaa illaa sihrum mubiin : Dan
s eandairrya l{nmi menurunlan l<ep adamu lembaranlembaran lce nas tu rtuli s
atau l{ami menurunlan srutu kitab dari langit dan merelammyentuh dengan
tanganrrya, tentulah orang yang lo$ur berlata: "Yang demikian tidnk lain
hanyalah sihir s emata. "

Sekiranya l(ami menurunkan kepadamu, hai Muhimmad, kertas )ang tertulis
dari langit, sehingga walaupun tergantung antara langit dan bumi, tentu mereka
tidak akan mengimaninya dan tidak membenarkan kamu. Bahkan mereka akan
berkata: "Ini semata-mata khayalan belaka. Dikhayalkan kepada kami, seolah-
olah kami melihat sebuah kitab yang diturunkan dan kami menyentuh kertas
kitab itu."

Wa qaaluu lau ha unzila 'alaihi malakun : Dan merela berlata: "Apalwh
tidak lebih baik diturunlan seorang mal.ak (malailat)?"

Apakah tidak lebih baik diturunkan seorang malak kepada Muhammad?
Orang-orang kafir menyampaikan dua usulan:

1. Supaya Allah menurunkan seorang malak dari langit yang dapat mereka
lihat, lalu menjadi penolong dan pengukuh bagi Rasul. Mereka berpendapat
bahwa Rasul itu tidak layak dari seorang manusia. Inilah yang ditunjukkan
oleh ayat ini.e

2. Supap Allah menurunkan malaikat yang membawa risalah (wahyu).

Wa lau anznlnaa malalral la qu4hiyal amru tsumma laa yun-zharuun:
Sekimnya l{nmi telnh menurunlan seorang malak, s ebagaimana yang merela

8 Kaitkan dengan S.17: al-Israa' , 94-95; rtan ayat-ayat permulaan S.15: al-Hijr.
e Baca S.21: al-Anbiyaa', 3; S.23: al-Mu'minuun, 33.
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minta, tentulah segala urusan diselesailan. Ikmudian merela tidak diberi
p enang guhan walou s edikit pun.

Mereka segera dimusnahkan oleh azab yang sangat menpkitkan itu. Telah
berlaku sunnah Allah bahwa apabila suatu kaum sangat sombong dengan seringkali
meminta tanda (alat) lain daripada yang diberikan, maka diazablah mereka dan
kemudian dimusnahkan.

Allah memuliakan (meninggikan) umat Muhammad dengan tidak
menghancurkan mereka png beriaku kufur sebagaimana png terjadi pada umat-
umat terdahulu.

Wa lau ja'alnaahumalaleal la ja'alnaahu mjulaw wa lalabasnaa 'alaihim
maa yalbisuun - Seandairrya l{ami menjadilan (rasul) seorang m.alak,
tentulah Kami menjadikannya seorang lelaki dan tentulah Kami
menj adilannya s ecam samar (meragulan) bagi merela tentang sesuatu yang
merela tidak mengetahui dengan pasti.

Seandainya png dijadikan sebagai rasul itu seorang malaikat, yang tentu
saja harus diwujudkan (diserupakan) dalam bentuk manusia supaya dia dapat
dilihat dan didengar pembicaraannya oleh umat, tentulah mereka tetap akan
berkeyakinan bahwa rasul itu seorang manusia, dan karenanla kita pun berada
dalam keraguan. Al-Bukhari menyampaikan beberapa penjelasan berkaitan dengan
masalah ini.

1. Sunnah Allah telah berlaku batrwa apabila suatu kaum rheminta sesuatu tanda
(ayat, bukti) dan kemudian mereka tidak mengimaninp, maka Allah mengazab
mereka dengan cara dimusnahkan (dihancurkan) melalui terjadinya suatu
bencana. Tetapi Allah tidak berkehendak memusnahkan umat Muhammad,
yang Nabi-N1a diutus sebagai rahmat bagi alam semesta.ro

2. Apabila mereka melihat malaikat dengan langsung dalam rupa yang asli,
tentulah mereka mati terkejut, karena tidak tahan memandang cahap malaikat.

3. Jika malaikat dilihat dalam bentuk yang asli, maka akan menghilangkan daya
ikhtiar (memilih) yang menjadi kaidah taklif @embebanan hukum) bagi
manusia.

4. Meminta sesuatu yang tidak perlu dan dipenuhi juga, tetapi tidak memberi
manfaat kepada mereka, menunjukkan bahwa mereka berada dalam puncak
keingkarannya, yang kemu dian menyebabkan mereka. dimu snahkan.

ro Baca S.21: al-Anbiyaa', 10?.
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Sebab trrun alat

Diriuz5atkan oldt Ibn Mundzir dan Ibn Abi Hatim bahwa pada saat Rasulullah
mengajak kaumrya memeluk Islam, lalu Zam'ah ibn al-Aswad, an-Nadhir ibn
al-Harts, Abdah ibn Abdi Yaghuts, Llbai ibn tr(halaf, dan Afi ibn Wail bertanla:
'Mengapakah tidak diturunkan besertamu (Muhammad) seorang malaikat png
menpmpaikan tuturan kepada manusia dan dapat dilihat bersamamu." Karena
itulah, Allah menurunkan alat png kedua ini.

Sebagian ulama berpendapat bahwa bukanlah peristiwa di atas yang
meryrcbabkan ftrunnla alat ini. Karena usul menurunkan malaikat bersama Rasul
telah disebutkan dalam al-Qur'an sebelum ayat ini. Demikian pula usul
menurunkan kitab dari langit serta menurunkan kitab sekaligus, terdapat dalam
surat al-Furq:um.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T[han menerangkan kesamaran-kesamaran (keraguan)
orang png keras kepala, mengingkari uahyu dan kebangkitan (terutusnya) Rasul.
Dengan demikian sempurnalah penjelasan mengenai sebab-sebab mereka
mengingkari pokok-pokok agama )ang tiga, )aitu auhid, hari kebangkitan manusia
di hari kiamat, dan nubuwuah (kenabian).

282

(10) Dan sungguh, beberapa rasul
sebelummu telah diolok-olok. Maka
mercka yang merendahkan rasul itu
aken ditimpa azab atas perbuatannla
mengolok-olok itu.

sui|$:",#t#tJ3;
{Xt"#r:i{(:n4;ge$u,

(11) Katakanrah: -Berjalanlah knmu di .;v.i$;s5f/,"li\g\i-*r$
muka bumi, dan kemudian lihatlah,

Ht*-,ffi,ff1u", 
orang vans 6o$i{rtG

TAFSIR

Wa laqodis tuhzil bi ntsulim min qablilw fa haaqa bil la4ziina sa-khiruu
minhum maa kotnuu bihii yasaahzi-tiltn : Dan sungguh, beberapa rasul
sebelwnmu telah diolok-olok. Mala merela yang merendahlan msul itu
afun drtimpa aznb atas perhntawtya mengolok-olok rtu.
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Allah menjelaskan kepada Rasul saw. bahwa para kafir dahulu mengolok-
olok dan sangat merendahkan para rasul yang datang sebelum dia, seperti yang

telah diterangkan oleh Allah dalam ayat yang lain.u

IGrena itu tidaklah mengherankan jika meieka mengolok-olok kamu
(Muhammad). Dan itu bukan perbuatan baru. Mereka meneruskan perilaku
musuh-musuh rasul sebelummu. Karena itu, kamu janganlah bersusah hati.
IGtahuilah, mereka )ang mengolok-olok itu dikenai azzb yang berat. Mereka
tidak akan menemukan jalan untuk bisa melepaskan diri dari azab itu.

Ayat ini menjelaskan kepada Nabi tentang sunnah Allah atas umat-umat di
dunia, sebagaimana menjelaskan bahwa pembalasan yang baik untuk para
muttaqin. Dan sesungguhnp azab dan kehinaan akan menimpa orang yang kafir
dan mengolok-olok itu.

Allah memang membinasakan orang yang mengolok-olok Nabi, seperti )xang
dijelaskan dalam surat al-Hijr.r2 Menurut riwayat, mereka itu ada lima orang dari
pemuka-pemuka Quraisy, semuanya binasa dalam satu hari.

Qul siiruu fil afihi tsumman zhuruu luifaa l<aana 'aqibatul mukadz-
dzibiin : I{atalan: "Berjalanlah lamu di mula bumi, l<emudian lihatlah
bagaimana akibat orang yang mendustalan itu."

Jika para musyrik ragu-ragu, maka katakanlah kepada mereka: "Berjalanlah
di muka bumi dari satu negeri ke negeri lain supaya kamu mengetahui sendiri
sejarah orang yang mendahului kamu yang telah dibinasakan, seperti kaum Ad,
Tsamud, Thasiminu, Yudais, kaum Fir'aun, dan saudara-saudara Luth."

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menerangkan sesuatu yang meringankan
penderitaan Rasul. Tlrhan menjelaskan bahwa rasul yang pertama-tama menerima
penghinaan bukanlah Muhammad. Hal serupa juga diderita atau dialami oleh
rasul-rasul sebelumnya.

283

(12) Katakanlah, kepunyaan siapakah
segala sesuatu yang berada di langit

u Baca 5.36: Yaasiin, 30.
12 Baca S.15: al-Hija 95.

eK!b:Sj- jitiel:s\r(,'AS
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dan di bumi. IGtakan: "Kepunyaan
Allah. " Allah telah mewajibkan atas
diri-Nya untuk memberi rahmat
kepada hamba-Nya sebagai suatu
keutamaan. Sungguh, Allah akan
mengumpulkan kamu pada hari
kiamat, png kedatangannya tidak
diragukan lagi. Mereka yang
merugikan dirinya adalah omng-onmg
yang tidak mau beriman.13

(13) Dan kepunyaan Allahlah segala
sesultu yang tidak bergerak di malam
hari dan di siang hari. Dialah yang
Maha Mendengar lagi Maha Menge-
tahui.

(14) Katakanlah: 'Apakah saya menja-
dikan yang bukan Allah sebagai
penolong? Allah png menjadikan
langit dan bumi, Dia lang memberi
makan dan Dia tidak diberi makan. "
IGtakanlah: 'Sesungguhnp aku di-
perintah menjadi orang )ang pertama
kali menyerahkan diri (kepada Allah)
dan janganlah kamu menjadi orang
yang mempersekutukan Allah ".

(15) IQtalonlah: "Sesungguhrya aku takut
kepada azab pada hari yang besar
(kiamat) jika aku mendusrai
TUhanku."

(16) BannSiapa png dijauhkandariazab,
maka Allah benar-benar telah
merahmatinla, dan ihrlah kemerumgan
(keberuntungan) png npta.

(17) Dan jilo Allah menimpakan kege-
lisahan kepadamu, maka tidak ada
yang mampu menghilangkannya
kecuali Dia sendiri. Jika Allah
menimpakan kbpadamu suatu
kebajikan, maka Dia itu Maha
Berkuasa atas segala sesuatu.

-yit;;:tjHg):r;;t#
trit;4-t-di*:*i1

@'i;ie i

\!irt; E\O'J3:1'15
dal,,#,,;;,

+r#$6qj'Lgivfi$t
s--^71,p";-,Y1;*l6u,,pdr

@"*{.iAt'u,iK{;{$rrrifi "J

3i;+j',:{;"rt

,$i,;u#;:;i,r;4'j
al'g^51\';)t

';{l6s5G*^v)*11.i.,:Y:
@3 i'1ig & j*; p,t: : < :4y,

t3 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa', 54 dan S. al-eiyasmah.

lJ
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( 18) Dialah yang lebih berkuasa atas s€mua

hamba-Np. Dia itu Maha Hakim dan

Maha Mengetahui.

(19) Katakanlah, kesaksian siapa yang

lebih besar? Katakanlah : "Allah
sebagai saksi antara aku dan kamu,

dan telah mewahYukan al-Qur'an
kepadalar, supaya aku menakut-nakuti

kamu dengan ancaman-ancaman'
demikian pula kePada mereka Yang

telah mengetahui adanya al-Qur'an.
Apakah kamu mengakui bahwa ada

tuhan-tuhan lain beserta Allah? "

Katakan: 1A.ku tidak menYaksikan
(mengakui) yang demikian itu."
Katakan : "TUhan itu Tirban Yang Esa

dan aku terlepas (terbebas) dari semua

apa yang kamu Persekutukan.'ra

\tQ-6;'e6tt;^;
@'AY{)W

'K{i{W'h\JiW$t;l'\i
'#:'&*r,fr*'tiiStrii,$1'u,it3

Arir$l'Jr?A1{})it'J5$':tltl
{i{;;ertilu1rro')ri

TAFSIR

$al ti mam maa fis samaawaati wal ard.hi : I(atalunlnh, l<epunyaan

siapalah segala sesuatu yang berada di langit dan di bumi'

Thnpkan'kepada kaummu yang mengingkari kerasulanmu, hai Muhammad.

Siapakah yang mempunyai segala yang ada di langit dan yang ada di bumi?

Oring Arab memang mengimani bahwa Allahlah yang menjadikan langit dan

bumi.15

Qal lilkahi : I{atalun: "I{epunyaan Allah-''

Alam ini dan semua isirya, segala yang wujud dan yang meliputinla, langit

dan semua hiasannya, segala bintang yang gemerlapan, bumi png terbentang

yang di dalamnya terdapat sungai-sungai yang airnya mengalir, gunung dan bukit

yang menjulang, semuanya adalah kepunlaan Allah yang memberikan wujud.

Tirhan yang mempunyai rahmat, )ang tunggal dan png dituju oleh semua hamba-

Nya. Tldak ada nrhan melainkan Dia Yang Matra Rahmat lagi Maha lGkal rahmat-

Nya.

Thnya jawab ini diperintatrkan oleh al-Qur'an kepada Muhammad, karena

itulah jiwaban yang harus diberikan dan tidak ada seorang pun yang bisa

11 Kaitlon dengan S.39: az-Zumar, 11, 19, 20.
rr Baca S.29: al-Arkatuut, 61.
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mengingkarinp. Semua orang Arab memang mengakui kebenaran dari tanya
jawab tersebut. Sebenarnya jawaban itu sebagai hardikan atau teguran untuk
mereka.

Ifutaba 'alaa nafsihir mhmata la yajma'anrukum ilaa yaumil qiyaamati
laa miba fiihi : Allah telah mewajiblun atas diri-I',lya untukmembei rahmat
kepada hamba-Nya sebagai suatu keutamaan. Sungguh, Allah akan
mengumpullan lannu pada hari kiarnat, yang kedatanganilya tidak dimgulun
lagi.

Allah png kamu mengakui-Np sebagai aku mengakui, kata Muhammad,
adalah yang memiliki langit dan bumi. Dia telah mewajibkan atas diri-Nya untuk
memberi rahmat kepada hamba-hamba-Np. Di antara png dikehendaki oleh
rahmat-Nya adalah mengumpulkan kamu semua pada hari kiamat, hari yang

tidak diragukan kedatangannpuntuk menghisab dan memberi pembalasan kepada
semua amalan yang kamu lakukan. Di antara rahmat lainnp adalah memberi
petunjuk kepada manusia untuk mengenali Dia dan menegakkan dalil-dalil yang

menunjukkan keesaan-Nya. 16

Dan rahmat Allah itu melebihi kemarahan-Np. Karena itu pembalasan yang

diberikan kepada orang-orang Fng zalim tidak melebihi dari kezalimannya, bahkan
ada png dimaafkan, dan ada pula png dikurangi kesalahannp dengan ampunan.
Mengenai pembalasan kepada orang )ang berbuat ihsan adalah sepuluh kali lipat
dan kadangkala masih dilipatgandakan pula.l7

Al la4ziiru khasiruu anfusahum fahum laa yu'minuun : Merela yang
merugilan dirirrya adalah omng-orang yang tidak mau beiman.

Mereka yang merugikan diri sendiri adalah orang Fng merusak fitrahnya
dan tidak mengambil petunjuk dengan cahaya agama. Tidak mau memikirkan
(memperhatikan) keadaan dan kehidupan alam ini. Mereka tidak akan mengimani
hari kebangkitan manusia pada hari kiamat, pahala, dan siksa.

Wa lahuu maa saluru fil kili wan rwhaari wa huwas samii'ul 'aliim :
Dan lcqurryaan Allnhlah segala sesuatuyang tidnk beryemk di malam hari
dan di siang hari. Dialahyang Mah"a Mendengar lagi Maha Mengetahui.

IGpunpan Allatrlah segala sesuatu png ada di langit dan di bumi, serta
segala )ang tidak bergerak pada malam hari dan siang hari, seb4gaimana kepunlaan
Dia pula segala png bergerak tanpa berhenti. Dialatr Yang Mdha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

16 Baca S.99: az-Zalzalah, T-8; S.33: an-Najm, 61.
r Baca 5.6: al-An'aam, 16O.

i--
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Allah memang yang mengatur segala sesuatu, semua yang tidak bergerak

dan tersembunyi pada malam hari, lebih-lebih yang nyata dan bergerak pada

siang hari. Walhasil, semua tempat (sesuatu) yang di langit dan di bumi, semua

masa pada malam dan siang hari adalah kepunlaan Allah.

Sesudah menjelaskan bahwa Dialah yang mengatur semua makhluk sesuai

dengan yang dikehendaki-Nya, maka Allah menjelaskan pula bahwa Dialah Yang

Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. Dia pun mendengar suara semut berjalan

pada malam hari yang gelap gulita. Ilmu Allah memang meliputi atau menjangkau

segala sesuatu tanPa kecuali.ls

Qul a ghairullaahi atta-khi4zu waliyyhn : I(atalanlah: "Apalwh saya

meniadilan yang bulan Allah sebagai penolong?"

Katakanlah kepada mereka: 'Apakah yang selain Allah yang aku jadikan

sebagai penolong (sesembahan) 1ang menolong aku atau menolak kamadharatan

pada diriku atau mendatangkan suatu kebajikan kepadaku?" Yang dimalsud dengan

penolong selain Allah adalah berhala dan pemberi syafaat. Adapun

,.*p..gunakan kawan atau teman sebagai penolong dalam hal-hal yang bisa

Oitafuhn manusia tidaklah termasuk ke dalam hal png dibantah oleh ayat ini.

Faathiris samaawaatiwal ad.hi : Allahyang menjadilan langit dan bumi.

Allahlah yang telah menjadikan langit dan bumi, serta telah menciptakannya

sebagai suatu ciptaan baru yang belum ada bandingan sebelumnp. Massa yang

menjadi sumber langit dan bumi adalah suatu tumpukan yang bersiftt gas,

kemudian dibelah dan diceraikan tubuh-tubuh langit dari tubuh bumi.te

Alxat ini memberi pengertian bahwa tidaklah layak bagi kita menghadapkan

doa kita kepada selain Allah, karena Allahlah yang menjadikan langit dan bumi.

wa huwa yuthrimuwalaayuth'amu = "Diayang memberi mal<an dan Dia
tidak diberi mnlan."

Allahlah yang memberi rezeki kepada manusia, seperti memberi makan dan

minum. Sebaliknya, Allah tidak memerlukan kepada seseorang. Segala sesuatu

yang dijadikan sebagai penolong (sesembahan) selain Allah memang memerlukan

makanan. Maka Allahlah yang menjadikan makanan untuk mereka Oerhala) dan

mereka tidak sanggup (mampu) menjadikan makanan. Allah tidak memerlukan

orang )ang memberi rczoki dan makanan, karena Dia suci dari berhajat kepada

selain-N1a.2o

r8 Baca S.,lO: Gbaafir, 19.

re Baca S.21: al-Anbiyaa', 30.

20 Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 57.
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Alat ini memang menyindir mereka (musyrikin) )ang menjadikan makhluk
sebagai tuhan. Padahal mereka berhajat (memerlukan) makanan. Adapun mereka
yang menyembah patung, maka tidak lain hal inr sebagai kebodohan dan kegilaan.

Qul innii umifiu an akuuru awwala man aslama : Katalunlah: "Sesung-
guhrrya aht diperintah menjadi orang yang pertama luli menyerahlan diri
(l<cpada Allah).'

Sesungguhnya aku (Muhammad) diperintahkan supala menjadi orang yang
mula-mula menyerahkan diri kepada Allah dan tunduk patuh kepada-Np. Karena
itu, aku tidak menyeru kepada sesuatu, melainkan aku Fng mula-mula mengimani-
Np dan menjalankan ajaran-Nya.

Wa laa takuranru minal musyrikiin : " Dan janganlnh lannu menj adi orang
yang memp erc ehttulan Allah'.

Sesudah aku diperintah menyerahkan diri kepada Allah, aku dilarang
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain.

Qul innii akhaafu in 'a-shaitu mbbii 'a4znaba yaumin 'a-zhiim : I{ata-
lanlah: "Sesungguhnya alot tahtt l<epada azab pada hari yang besar (kiamat)
jila afu mendustai Tuhanht."

Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: "Jika aku mendurhakai Ttrhanku,
aku takut akan memperoleh azab di hari besar, yaitu hari kiamat."

Ayat ini memberi isyarat bahwa pada hari kiamat nanti tidak ada seorang pun
yang dapat berpihak atau membantu orang yang lain, walaupun seseorang itu
mempunpi kedudukan Fng tinggi. Tidak berguna baginp orang yang memberi
syafaat, sebab semua urusan pada waktu itu kepunpan Allah atau merupakan
hak Allah. Perlu ditegaskan bahwa ketakutan Nabi saw. di sini bukanlah ketakutan
terhadap azab karena suatu perbuatan maksiat, tetapi ketakutan karena
membesarkan dan memuliakan-Nya.

May yush-ruf 'anhu yauma-i4zin fa qad mhimahuu wa dznalilul fouzul
mubiin : Barangsiapayang dijauhlan dari azab, malu Allah benar-benar
telah merahmatinya, dan itulah lcemenangan (l<eberuntungan) yang tryata.

Seseorang yang tidak diazab pada hari kiamat, maka dia benar-benar
merupakan orang yang dirahmati oleh Allah. Itulah kemenangan atau
keberuntungan )ang npta. Telah ditegaskan bahwa kemenangan itu terwujud
dengan tercapainp dua maksud:

l. Lepas dari azab.

2. Mendapatkan nikmat dengan kekal berada di dalam surga.
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Wa iy yamsaslwllaahu bi dhunin lalaa kaosyila bhut illu huwa wa iy
yansaslu bi klwirin fuhuwa 'alaa kulli syaiin qdiir : Dan iika Allalt
menimpalun kegelisahan kepadamu, makt tidak ada yang mompu
menghilanglannya l<eanli Dia smdiri. lika Allah tnaimpalan kqadanu
suatu trebajilan, maka Dia itu Malw krlatasa ans segala sesufiu-

Jika Allatr menimpakan sesuatu penderitaan )ang mengpceuakan kamu, seperti

sakit, kemiskinan, penlakit, ataupun bencana yang lain, maka tidak ada yang

dapat membebaskan kamu dari penderitaan itu melainkan Allah. Sebab, Dialah
yang berkuasa atas segala sesuatu. I(arena itu wajib bagi orang Islam untuk

bermunajat @erdoa) kepada Allatr secara langsung, mengingat hanla Allah fang
mampu menghilangkan kemudaratan dan mendatangkan kemanfratan. Allah
menghilangkan kemudaratan dengan memberi taufik @etunjuk) kepada hamba-

Np untuk melatsanakan suatu jalan (amalan) png menghasilkantujuan. IGrapkali

pula Allah menghilangkan suatu penderitaan dengan tidak ada satu dala upa)a

apa pun png dilakukan manusia.

Tetapi jika kamu memperoleh suatu kebaikan, kekalaan, kesehatan dan png
lain, maka Allah sendiri png sanggup memelihararya untuk kamu, sebagaimana

Dia sanggup memberinla kePadamu.

Di dalam mengimbangi kebajikan dengan kemudaratan terdapat suatu islarat

bahwa apa yang menimpa kita di dunia tidak selalu merupakan suatu kejahatan,

bisa pula mendatangkan suatu kemanfaatan.

wa huwal qaahirufauqa ,iboudihii wa huwal lwkiimul khabiir : Dialah
yang tebih berlotasa atas segaln lutnba-Itlya. Dia ituMala Hakim dan Malru
Mengetahui.

Allah menetapkan kesempurnaan kekuasaan untuk diri-Np, seperti mampu

menundukkan semua hamba-Np dengan hikmah-Np )ang sempurna dan ilmu-
Nya yang tinggi.

Yang dimaksud dengan 'T\rhan png berkuasaatas hamba-Nla" adalah dalam

hal ketinggian dan kekuasaan. Tempat (posisi) Allah itu berada di atas manusia.

Sama dengan pernlataan bahwa raja itu di atas raklat. Perlu ditegaskan bahwa

pengertian qahharitl lebih luas daripadapengertianqadir. Sebab, dalampengertian

qahharterdapat makna: dapat menghalangi orang lain png ingin mencapai tujuan

menurut kehendak-Np.

Qut ayyu syai-in akbaru syaluadnan qulillaahu syaldidum bainii wa

baitukum wa uuhiya ibyya haadul qur'aanu li wdrhahan bihii wa mam

bala-gha : I{atalunl,ah, kesal<sian siapa yang lebih besar? Kanlantlah :

'Allah sebagai sal<si antam aht dan lcamu, dan telah mawltyulutt al-Qur'an
l<epadaht, supaya aht metahtt-tuhtti lumu dengan ancailrun4ncamttn,
demikian putn l<epada merelayang al-Qur'an telah sanpai kqadattya."
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Para musyrik bertanya kepada Nabi: "Siapakah png menjadi saksi untukmu
bahwa kamu itu Rasul Allah?" Berkenaan dengan itu turunlah apt ini.

Allah menyuruh Rasul bertanya kepada kafir-kafir Quraisy: 'IGsaksian
siapakah png lebih besar, lebih sahih, dan lebih benar?" Atas pertanlaan itu,
Allah menyuruh Nabi untuk menjarabnla sendiri. 'I(esalsian yang terbesar tanpa

kedustaan dan kesalatran adalatr kesaksian Allah png menjadi saksi antara aku

dan kamu. Telah diwahyukan kepadaku al-Qur'an supala aku memperingatkan
kamu bahwa kamu akan disiksa karena mendustakan aku. Aku juga
memperingatkan semua orang mengenai telah sampairya al-Qur'an kepada mereka
di semua tempat dan masa hingga hari kiamat." Inilah sebabnya, risalah (wahyu)

Muhammad itu lengkap, melengkapi semua umat dan masa.

IGsaksian Gyahadah) Allah antara Rasul dan umatnla terdiri dari dua macam:

Menpksikan kerasulan Muhammad.

Menyaksikan kebenaran apa )ang didatangkan oleh Rasul, yaitu al-Qur'an.

Syahadah pertama ada tiga macam, yaitu:

Tirhan memberitahukan kesaksian-Nla itu di dalam al-Qur'an dengan firman-
Nya: "Muhammad itu rasul Allah."(5.48: al-Fath, 29) Firman Allah yang

lain: 'sesungguhnya Kami mengutus l<nmu dengan l<ebenamn sebagai
pembawa labar sulu dan dula."(S.2: al-Baqarah, 119).

Mengukuhkan Nabi dengan berbagai macam mukjizat, yang di antaranya

adalah al-Qur'an, png sekaligus merupakan mukjizat yang terbesar. Al-
Qur'an merupakan mukjizat png menunjukkan kebenaran Nabi.

Kesaksian kitab-kitab png telah lalu dan basprah rasul-rasul yang telah lalu
pula. Basyarah ini juga masih terdapat dalam kitab-kitab orang Yahudi dan

orang Nasrani.

Syahadah kedua terdiri dari tiga macam, yaitu:

a. Sphadah kitab-kitab Allah.2l

b. Thnda-tanda png diperoleh pada diri manusia dan jagat png menunjuk
kepada keesaan Allah.

c. Thbiat yang diciptakan pada fitrah manusia, yakni beriman kepada Allah
Yang Esa, )ang mempunpi sifat-sifat sempurna dan kekekalan jiwa.

Walhasil, kesaksian Allah ini adalah kesaksian alat-apt-Nla dalam al-Qur'an
dan tanda-tanda keesaan-Nya dalam alam serta tanda-tanda png dipertaruhkan
pada akal dan perasaan.

Diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih dan Abu Nu'aim dari Ibn Abbas bahwa
Nabi bersabda:

b.

t_

2r Baca S.3: Ali Imran, 18.
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"Bamngsiapa, yang al-Qur'an sampai kepadattya, molw seolah-olah aht berlndapan

mil<a &ngan *ri*o. Nabi pun membac any a :' Telah diwalty ul<an al' Qur' an sup ay a

arumempertngatlanlumudenganal-Qur'an danyang.smtpai al-Qur'anl<epadanya'"

A inrukum ta tasy-haduuna anru ma'allaahi aalihatan ukhma qul laa

asy-hailu qul inrwmaa huwa ilaahuw waahiduw wa innanii barii-um

mimmaa tusy-rikuun : Aptaluh lamu mengahti bahwa ada tuhan-tuhan

lain besena Allah? I{ntalan: 'Aht tidok menyal$il@n (mengah'ti) yang

demikian itu." I{atalun "Tfuhan itu Thhan Ynng Esa dan aht terlepas

(terbebas) dnri semua apa yang lamu percehttul<nn"'

Apakah kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan beserta Allah. Ayat ini dimulai

dengan pernyataan yang menunjukkan kepada keingkaran. Lalu Allah menyuruh

NaUl untut menjawabnya sendiri: "Saya sama sekali tidak menpksikan (mengakui)

yang demikirn.'i Alluttk mbali menyuruh Nabi dengan suruhan lain, pkni supap

meigakui apa yang bertentangan dengan sesuatu yang dituduhkan. Nabi

menJgaskan^Urtt* Allah itu Esa, dan Nabi saw. melepaskan diri dari semua apa

yang irereka persekutukan dengan Allah, baik berupa berhala, patung atau yang

lain.

KESIMPU LAN

Dalam awt-ayat ini Allah menjelaskan tentang pokok-pokok yang tiga itu

dalam susunan yang lain, yang kali ini berupa tanya jawab. Hal ini memberi

petunjuk bahwa para khatib dan ulama dalam menegakkan suatu hujjah hendaklah

iebih mendalami masalahnp dan menggali berbagai sumber'

(20)

284

Orang-orang (Yahudi dan Nasrani)

yang telah Kami beri al-Kitab. Mereka

mengetahui (mengenal) dia (Mu-
hammad) sebagaimana mereka
mengetahui anak-anaknYa. Mereka

yang merugikan dirinya adalah orang

yang tidak beriman (kepada Allah).

Dan siapakah Yang lebih zalim
daripada orang yang berbuat bohong

terhadap Allah atau mendustakan ayat-

ayat Allah. Sesungguhnya tidak akan

ada kemenangan bagi orang-orang

yangzalim.

.ixi.t't*7.w;*;a$t$wc{:,
' a'ui'!'#"H:;1'T;;-t.:.;f

7it*"s;(a{;r'Wiii\9:ibr6'(21)

@(,#)$d,il,it
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(22) Dan (ingatlah) pada hari IGmi me-

ngumpulkan mereka, Kami bertanYa

kepada orang-orang musYrik Yang
mempersekutukan Allah : "Manakah
orang-orang yang akan menjadi
penolongmu, yang selain Allah Yang
kamu dakwakan."2

(23) Kemudian tidak ada akibat kemusy-

rikan, kecuali mereka menjawab:
"Demi Allah, wahai Tirhan kami,

effii"i))*:;G'fpi*

{{vEi:'t1')\t{V;UgKlt
--z ./' 're;0;-n

kami sama sekali tidak memper-
sekutukan Kamu."

(24) Liturrrah, bagaimana mereka mendus- \ig?::d;,9;;$;fXa;.3'5gt
takan dirinya dan bagaimana sesuatu

yang mereka ada-adakan tenyap dari @'j;]b-
mereka.

TAFSIR

Al la4ziina aatainaahumul kitaaba ya'rifuurwhuu lu maa ya'rifuuru
abnaa-ahum : Orang-orang yang telah Kami beri al-Kitab, merela)

mengetahui (mengenal) dia (Muhammad) sebagaimana merelu mengetahui

anak-anak sendiri.

Semua orang Yahudi dan Nasrani mengetatrui bahwa Muhammad itu nabi

yang ummi, nabi penghabisan, dan pengikut semua rasul. Pengetahuan mereka

tentang Muhammad sama dengan pengetahuan @engenalan) mereka mengenai

anak-anak sendiri atau lebih dari itu. Mereka mengetahui Muhammad dengan

sangat baik, karena sifat-sifatrya telatr dijelaskan dalam kitab-kitab mereka sendiri

(Thurat dan Injil).

Al la4ziirw khasiruu anfwahum fa hum laa yu'minuun : Merela yang

merugilan dirinya adnlah orang yang tidak beriman (l<epada Alkh).

Mereka merugikan diri sendiri, karena mengganti petunjuk dengan kesesatan.

Mereka mengutamakan kemegahan dan kedudukan di mata kaumnp daripada

iman kepada Rasul, karena mereka berpendapat jika mereka mengimani Nabi,

tentulah kedudukan mereka sebagai pemimpin tercabut. Sifat yang demikian itu

terdapat pula pada sebagian pemimpin bangsa Quraisy. Mereka tidak mengimani

al-Qur'an dan Nabi hanya karena keingkaran dan kebenciannla, bukan karena

kebodohannya.

22 Kaitkan dengan S.16: an-Nahl, 22-23.
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wa man azhlamu mim manif tataa 'abllaald kn4riban au kndz4ztba bi
aayaatihii : Dan siapalah yang lebih znlim daripada orung yang berbuat
bohong terhadap Allah atau mendrsnkan qatqat Allah?

Tidak ada seorang pun )ang lebih zalim daripada orang lang membuat
kedustaan kepada Allah serta mengatakan Allah beranak dan bersekutu, malaikat
itu anak-anak perempuan Allah, mengharamkan fuhimh, saifurr, wasilah, lami,
mendustakan al-Qur'an dan alat-alatnp )ang nlata, sebagaimana mereka telatr
mendustakan alat-alat (fenomena) alam, lang menunjuk kepada keesaan Allatr
yang menciptakannp.

Innahuu laa yuflihuzlt zhaalimuun : sesrmgguhny tidak akan ada
l<emenangan bagi omng-onmg yang zalim.

Pembalasan yang mereka peroleh adalah tidak mendapatkan keuntungan,
baik di dunia ataupun di akhirat, tidak terlepas dariazab Allah, dan mereka tidak
memperoleh nikmat Allah. Demikianlah akibat dari orang-orang )ang zalim.

Wa yauma rukh-syurtthum jamii'an Etanna ruqula lil la*ihu asy-
rukuu ailu syumkaatkwnd la4riiru hottnn taz'tontsm : Don (ingdtah)
pada hari l{ami mengumpullun mercka, Kami hertanv kqada oflmg-ontng
musyrik yang mempenehtrulan Allah: "Marukah orung{ntilg yang alan
menjadi penolongmu, yang selain Allahyng kanw dakwakan?.

Sebutkan, wahai Rasul, kepada mereka tentang hari, yang Kami
mengumpulkan mereka dari berbagai derajat. Ttdak ada jarak antara satu ag:rma
dengan agama lang lain, semua memandang kufur itu satu. Katakan juga kepada
mereka yang mempersekutukan Allah:'Mana penolong-penolongmu
(sesembahanmu selain AllatlX Mereka tidak terlihat di sini beserta kamu.'a
Pertanyaan ini ser4ata-mata untuk menegur mereka.

Tbumma lam takun fitnatuLtCIn illaa an qoalwr woilodti rubbinoa maa
kuntua nusyrikiin : I(erwdian tidak ada akiW kcntusyrikan, kccruli
merela menjawab: *Demi AlM, walaiLulan kani, kani sonu sekali tidak
memp e n elattulant Kamu. "

Tidak ada akibat kesyirikan dan natijah @asilrya) png mereka lihat dengan
mata kepala sendiri pada hari kiamat, kecuali berkaa: 'Demi Allah, whai Thhan,
kami sama sekali tidak mempersekunrkan Kamu.,

B Baca 5.6: al-An'aam, 94.
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Menurut lahiriah Eat ini, orang-orang musyrik pada waktu-waktu tertentu
mengingkari bahwa mereka mempersekutukan Allah. Tetapi pada waktu lain
mereka mengakui-Np.u

Dijelaskan oleh Ibn Abbas, ketika menpksikan bahwa lang masuk surga
hanp orang-orang Islam, mereka pun mengingkari perbuatannp. Barulah ketika
Allah menunrp mulutnladantanganserta kaki png berbicara, mereka menjelaskan
semua kenptaan png sebenarrya.

Un-drur koifa ka4ztbau 'alaa anfusihim : Lihatl.ah, bagaimana merela
mmdrstalun dir@.

Wa dlwlla 'anlturn maa kaarurayafiaraun : Dan bagaimarw seswfiu yang
mereka ada-adalan leilW dari mercka.

Lihatlah, bagaimana mereka mengingkari apa png telah mereka kerjakan
dan bagaimana mercka melepaskan diri dari perbuaan jatratnya. Padahal, mereka
benar-benar telah melakukannp.

Sebab turun ayat

IGtika Umar tiba di Madinah, beliau bertanp kepada Abdullah ibn Salam
tentang pengetahuannla mengenai Muhammad. Maka dia menjawab: 'Wahai
Umar, aku mengenalnp ketika aku telah melihatnla, seperti aku mengenal anakku
sendiri. Aku mengakui bahwa dia hak @enar) di sisi Allah."

KESIMPULAN

Dalam ayat-tyat ini TUhan menjelaskan kedustaan mereka dan tuduhannp
bahwa mereka tidak mengenal Muhammad. Sebenarnya mereka mengenal
Muhammad dengan kenabian dan kerasulann)a, sebagaimana mengenal anak-
anak mereka sendiri.

285

(25) Dan di antara mereka ada golongan i

yang mendengar pernyataanmu
Oacaanmu), dan Kami jadikan aas
hatinya suatu penunp yang meng-
halangi mereka untuk memahami

4A.$:YW4W",;M'
ti::;9W;,ri*;A'tiU,#-rl

T Baca 5.16: arNatl, 85, S.4: cNic.a',41.
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(bacaannya), demikian pula kami
menjadikan telinga mereka terhrtup
(tenumbat). Jika melihat semua ayat,
mereka tetap tidak mengimaninya.
Maka apabila datang kepadarnu untuk
berdebat bersamamu, berkatalah
mereka yang kufur itu: "Ini tidak lain
merupakan khurafat-khurafat (takha-
yul) orang dahulu."

(zi') Mereka pun mencegah (orang) unruk ASKiiE'rGS;V;'EsA;:i;mendengar bacaan al-Qur'an dan
menjauhlandiri darinya. Merekatidak ^. , 

)-{V|'/6membinasakan sesuatu, kecuali diri ojd
mereka sendiri, tanpa mereka
menyadari keadaanrya.

TAFSIR

Wa minhum may yastatni'u ilailu = Dan di antara mereka ada golongan
yang mendengar pernyataanmu (bacaanmu).

Di antara orang-orang kafir itu ada segolongan yang mendengarkan kamu
ketika membaca al-Qur'an, yang muhkam ayat-ayatnya dan nyata mukjizatnya,
serta menyeru mereka kepada tauhid.

Wa ja'alnaa 'alaa quluubihim akinnatan ay yafqahuuhu wa fii
aadzaanihim waqran : Dan Kami menjadikan atas hatinya suatu penutup
yang menghalangi mereka untuk memahami (bacaannya), demikian pula
Kami menjadikan telinga mereka tumfiup (tersumbat).

Padahal Kami telah menjadikan hati mereka tertutup untuk memahami ayat-
ayat al-Qur'an dan memperhatikan makna-maknanya, sebagaimana l(ami telah
menjadikan telinga mereka tuli (tersumbat), sehingga mereka tidak bisa
mendengar pembacaan ayat-ayat al-Qur'an.

Wa iy yarau kulla anyail laa yu'minuu bihaa = Jikn melihat semua
ayat, mereka tetap tidak mengimaninya.

Walaupun mereka melihat semua a1at, mereka tidak mengimaninya. Sebab,
mereka tidak memahaminya dan tidak mengerti apa yang dimaksudkan.

Hattaa i-dzaa jaa-uuka yujaadiluunaka yaquulul la-dziina kafaruu
in haa4ua illaa asaathiirul awwaliin : Maka apabila datang kepada-
ma untuk berdebat bersamomu, berkatalnh merekayang kufur itu: "Ini tidak
lain merup akan khurafat-khurafat (takhayul) orang dahulu. "

J6_u)l+*.!Fa:,iF6,.tUl"
a*f;,it*6Til,irvfa1t
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Apabila mereka datang kepadamu, mereka pun berkata: 'Apa yang

diterangkan Muhammad tidak lain dari khuraftt dan dongeng-dongeng belaka.'
Mereka sama dengan orang yang menyaksikan film yang teks dialognya
menggunakan bahasa )ang tidak dipahami penontonnla.

Wa hum yanhaww 'anhu wa yanauru 'anhu : Merelca pun mencegah

(omng) untuk mendmgarlant bacaan al-Qur'an dan mcniauhl<On diri darinya.

Orang-orang musyrik yang mengingkari kenabian Muhammad menghalangi

manusia untuk mendengar pembacaan al-Qur'an, supala mereka tidak mengetahui

hakikat arti ayat-ayat Allah, lalu beriman dan menjauhkan diri dari mengukuhkan

larangan itu.

Wa iy ytthlikuurw illaa anfusahum wa maa yasy'uruttn : Merel<a tidak
membinasalan sesuatu, lcecuali diri merel<n sendiri, tanpa menyadari
l<eadaannya.

Sebenarnya, mereka dengan perilakunp yang kufur itu tidak membinasakan

sesuatu atau siapa pun, kecuali membinasakan diri sendiri. Hanp saja mereka

tidak menpdarinya.

Ini suatu mukjizat al-Qur'an. Mereka yang terus-menerus memusuhi Nabi
memang telah binasa. Ada png mati dalam peperangan melawan Nabi dan ada

pula yang meninggal dalam peristiwa lain.

Sebab turun ayat

I(ata Ibn Abbas: "Pada suatu hari berkumpullah Abu Sufyan, al-Walid, an-

Nadhar, Uqbah, Syaibah, Abu Jahal, dan lain-lain, mendengarkan Nabi png
sedang membaca al-Qur'an." Mereka bertanp kepada an-Nadhar: 'Wahai Abu

Qutaifah, apa )ang dibaca Muhammad itu?" Jawab an-Nadhar: 'Demi Tirhan

yang telah menjadikan Kakbah sebagai rumah-Nya, sala tidak tahu apa yang

dibaca. Dia menggerakkan lidahnp dan mengucapkan dongeng-dongeng zaman

purba." Abu Sufpn berkata: 'Saya berpendapat bahwa Muhammad itu benar."
Tetapi pernptaan itu langsung dibantah oleh Abu Jahal. "Tidak, sekali-kali tidak,"
tegas Abu Jahal.

Menurut pendapat ahli tafsir, surat al-An'am ini turun sekaligus. Maka boleh

.iadi mereka mengerjakan hal-hal yang sesuai dengan ayat.

KESIMPULAN

Dalam ayat-apt ini Tirhan menjelaskan bahwa mereka tidak dapat diharapkan

untuk beriman, karena terdapat halangan-halangan.
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(27) Danjika kamu melihat (mereka)

ketika neraka dipertunjukkan kepa-

danla, mereka Pun berkata : "Mudah-
mudahan kami dikembalikan ke dunia

dan kami tidak lagi akan mendustakan

ayat-ayat Tuhan, serta menjadi onng
yang beriman."

(28) Tidak, tidak. Tblah nyata kepada

mereka tentang apa Yang disem-
bunyikannya dahulu. Dan sekiranya

dikembalikan ke dunia, tentulah
mereka kembali lagi kePada
perbuatan-perbuatan yang dilarang.
Sesungguhnya mereka benar-benar

orang yang berdusta.

(29) Mereka berkata: "Hidup ini hanyalah

hidup di dunia, dan kami tidaklah
orang yang dibangkitkan (pada hari
kiamat)."

';]C"1..lffi,p9tP;3\iirt

%iJt:vi{'E;+u\;t(\;

@1it?;Y;"itll;6,
g,r4ri!,:$Sibt*I;W#K,Y

'P(rE:"r{iVAreyV!,U:twf'.
TAFSIR

Wa lau tama idz wuqifuu 'alan tuari : Dan iila lamu melihat (mereka)

l<etila nemla dip enuni uklan l<epadanya.

Seandainp kamu, Muhammad, melihat mereka ketakutan dan panik ketika

melihat neraka, mengetahui hakikatnya, dan mereka terbenam dalam apinla,

tentulah kamu meryaksikan sesuatu keadaan )ang sangat mengharukan. Ictika
mereka melihat dan meyakini akan terjerumus ke dalamnp, mereka pun berkata:

Fa qaaluu yaa lnitanaa nuruddu wa lna nuludzdzibu bi aayaati rubbitua

wa nakuuna minal mu'miniin : Merela pun berlata: "Mudah-mudnhan

lami ditcembalitan l<e dmia dnn lumi tidak lagi alan mendustalan ayat-

ayat Tfuhan, serta meniadi orang yang beriman."

Mudah-mudahan, harapan para kafir dengan nada menyesal setelah

menyaksikan neraka, kita dikembalikan lagi ke dunia, supala dapat bertobat dan

mengamalkan perbuatan yang baik. Tidak lagi mendustakan adanp neraka dan

,e*ua urusan yang berkaitan dengan itu, seperti adanya hari kebangkitan manusia

setelah kematiannya @ari kiamat), dan pembalasan amal.
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Bal badaa lahum maa kaanuu yukh-fuuna min qablu : Tidak, tidak.
Telah nyata l<epada merel<a tentang apayang disemburryilanrrya dahulu.

Tentu saja, harapan itu tidak akan menjadi kenptaan. Hanp saja telah nyata

bagi mereka tentang apa yang dahulunya mereka sembunyikan dan mereka
mengufuri masalah hari kebangkitan manusia (kiamat) dan neraka, maka mereka

berharap bisa dikembalikan lagi ke dunia.

Wa lau rudduu ln'aaduu limaa nuhuu 'anhu : Dan sekirarrya merela
dil<embalilan l<z dunia, tentulah merela kembali lagi kepada perbuatan-
p erbuatan yang dilamng.

Seandainya dikembalikan lagi hidup di dunia, seperti lang mereka harapkan,

mungkin saja mereka akan kembali lagi menjalankan perbuatan yang diharamkan,
pitu: berbuat kufur, nifak (munafik), dan maksiat. Bukan menjalankan amal

saleh seperti yang mereka janjikan.

Wa innahurn la luadzibuun : Sesungguhrrya merela itu benar-benar omng
yang berdusta.

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang bertabiat dusta dan berperangai
keras kepala.

Wa qaaluu in hiya illaa hayaaturud dun-yaa wa maa ruhnu bi mab-'uu-
tsiin : Merela berluta: 'Hidup ini hanyalah hidup di dunia, dan lwmi
tidaklah orang yang dibangkitlan @ada hari kiamat)."

Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka akan mengingkari
adanya hari kebangkitan manusia setelah kematiannla (hari kiamat), hisab
(perhitungan amal), dan pembalasan amal. Mereka akan berkata pula: "Tidak
ada bagi kami kecuali hidup di dunia. Sama sekali tidak ada hidup akhirat, dan

tidak ada hari bangkit." Memang demikianlah pekerti kaum materialis lang tidak
mengimani barang atau sesuatu yang gaib.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan tentang sebagian keadaan mereka
pada hari kiamat, yaitu ingin kembali ke dunia supaya dapat beramal saleh. TUhan

menjelaskan kebohongan mereka itu. IQlau mereka dikembalikan ke dunia,
tentulah mereka kembali ke dalam kejahatan.
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(30) Sekiranya kamu melihat ketika mereka

dihentikan oleh malaikat di tempat
pemberhentian untuk Penghisaban
(amalnya) dan pemberian ketetapan-

ketetapan hukum, ketika itu Allah
berkata kepada mereka: iA'pakah ini
tidak benar?" Mereka niscaYa men-
jawab: "Benaq demi T\rhan kami."
Berkatalah Allah: "Rasakanlah azab

disebabkan kamu berlaku kufur."

(31) Sungguh telah rugi mereka yang

mendustakan perjumpaannya dengan

Allah, sehingga ketika hari kiamat
datang dengan tiba-tiba, berkatalah

mereka: "Kami sangat menyesal atas

trksiran kami (tentang kiamat dan

mahqar). " Mereka memikul kesalah-

an-kesalahan (dosa) yang dilakukan-
nya. Alangkah buruknya apa (dosa)

yang mereka bawa dan alangkah
jahaurya apa yang mereka lakukan.

(32) Dan tiadalah hiduP di dunia i:,i
melainkan permainan dan tiPu daP.
Sungguh negeri akhirat iru lebih baik
bagi semua yang bertakwa, aPakah

kamu tidak tierakal (berPikir)?

6'o;i<

,@1fX*"irti\A:,bK1ri;;i

Va#Suy6tr\i$6uit)nt
zt7*ip,iitV)66X5)q;,

,3;*

@6iti;'9:6'5fr,:r"y^*

';;vr'tfi,i;uffiiipw

TAFSIR

Walau tarua idzwuqrluu'alaa mbbihim : Sekimnya lamu melihat l@til<a

merela dihentitan oleh malaitat di tempat pemberhentinn untukpenghisaban
(amalnya) dan pemberian l<etetapan-kctetapan huhtm.

Seandainla kamu melihat mereka yang sesat itu pada saat diberhentikan dan

ditahan oleh malaikat untuk dihisab oleh Allatr, tentulatr kamu menpksikan
pandangan )ang sangat buruk. Orang-orang itu diberhentikan oleh malaikat di

mauqif (tempat berhenti).25

2r lleoa S.37: ash-SheeffeaC 24.

'$u1i;di,
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Semua urusan mereka berada di tangan (kekuasaan) Allah semata. Tidak
ada seorang yang dapat mencampurinla.'u

Qaala alaisa haadzna bil haqqi : Ketil@ itu Allah berlata lcepada merela:
"Apaluh ini tidak benAr?"

Pada hari itu Thhan berkata kepada mereka: 'Bukankah hari kebangkitan
yang kamu saksikan sekarang ini benar terjadi dan tidak dapat diragukan."

Qaaluu balaa wa ruhbinaa : Merela niscaya meniawab: "Benar, demi
Ttuhan l(ami."

Mereka menjawab: "Benar, tidak dapat diragukan demi T\rhan kami."

Qaala fa dzuuqul 'a4znaba bi maa kwtum talcfuruun : Berlatalah Allah:
"Rasal<anlah azab disebablan lamu berlaht lufur."

Allah berkata kepada mereka: "Kalau demikian rasakanlah sakitnya azab

yang pahit disebabkan oleh kekufuranmu, yang tidak dapat kamu tinggalkan itu."

Qad khasiml la4ziina ludz4znbuu bi liqaa-illaahi : Sungguh telah rugi
merela yang mendustal<nn peiumpaannya dengan Allah.

Sungguh telah rugi mereka yang tidak percaya batrwa dirinya akan berjumpa
dengan Allah dan semua apa yang Allah janjikan kepada hamba-hamba-Nya png
saleh. Memang mereka meragukan kenikmatan akhirat dan pahalanya serta

kebahagiaan iman dan kelezatannya. Semua itu adalah hasil dari sikap mengingkari
hidup akhirat.

Orang png mengingkari hidup akhirat adalah orang materialis (serba benda)

dan orang Fng senantiasa menuruti hawa nafsu.

Hattao i4zna jaa<t-humu.s saa'atu bagh-tatan : Sehingga ketila hari
kiamat datang dengan tiba-tiba.

Mereka terus-menerus mendustakan (Allah dan Rasul-Nya), sehingga
datangnya hari kiamat dengan tiba-tiba.2? Allah memang merahasiakan datangnya

hari kiamat, termasuk kepada Rasul dan malaikat.

Qaaluuyaa hasrutanaa 'alaa maafarmth-rua fiihaa : Malu berlatalah
merelu: "Kami sangat merryesal atas tal<siran lami (tentang kiamat dan
mahsyar)."

26 Baca S.82: al-Infithaar, 19,

27 Baca S.83: al-Muthaffifiin, 6.
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Sungguh telah rugi orang-orang )ang tidak mempercalai dan terus-menerus
mendustakan Allah, sehingga ketika ajal datang, mereka pun berkata: 'Alangkah
menyesalnya kami terhadap kebodohan kami dalam hidup di dunia, dan kami
menyangka setelah itu tidak ada kehidupan lagi."

Mereka bisa mendustakan hanya terbatas sampai batas pada waktu meninggal,

dan sesudah itu mereka tidak bisa mendustakan lagi.

Wa hum yahmiluurw au znamhum 'alaa zhuhuurihim : Merela memihtl
lcesalahan-l<esalahan (dosa) yang dilahtlannya di pung gungnya.

Mereka memikul dosa dan kesalahannya. Diriwalatkan oleh Ibn Abi Jarir
dan Ibn Abi Hatim dari as-Suddi bahwa semua amal png buruk dirupakan dengan

orang lelaki yang sangat buruk, lalu dipikul oleh orang-orang pada hari kiamat.

Sebaliknya, amal-amal yang saleh dirupakan dengan rupa perempuan Fng cantik,

dipikul oleh orang yang punla amal pada hari kiamat. Dan Allah menjelaskan
keburukan yang menimpa mereka dengan firman-Nya:

Alaa sdsq maa yaziruun : Alanglah burulorya apa (dosa) yang mereka

bawa, dan alnnglah jahatrrya apa yang merela lafulun.

Wa mal hayaamd dun-yaa illaa la'ibuw wa lahwun : Dan tiadalah hidttp
di dunia ini melainlanperm"ainnn dan tipu daya.

Hidup di dunia png oleh orang kafir dipandang sebagai satu-satun)a hidup,
tidak lain adalah permainan dan bersenda-gurau (tipu dap). Karena itu para

hukama berpendapat bahwa segala kelezatan dunia bersifat negatif untuk
menghilangkan kesakitan. Kelezatan makanan, misalnya, adalah untuk
menghilangkan kepedihan lapar. Alat ini bisa pula diartikan, permata dunia ini
hanplah kelezatan sesaat @erumur pendek), sama dengan permainan anak-anak
yang tidak panjang masan)a, cepat bosan, dan jemu.

Wa lad daarul aakhfuatu khairul lil la4ziina yattaquun : Sungguh negeri
akhirat itu lebih baik bagi semuayang bertalcwa.

IGnikmatan akhirat itu lebih baik daripada kenikmatan dunia, baik badani
atau rohani.28

Afalaa ta'qiluun : Apalah lamu tidak bemlal (beryikir)?

Apakah kamu tidak sanggup memikirkan bahwa hidup di dunia ini bukanlah
sekadar bermain dan bersenda-gurau (tipu dap)?

a Baca S.15: al-Hlir, 47.
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini T[han menjelaskan keadaan
menerangkan hakikat hidup di dunia dan hidup di

mereka di akhirat nanti serta
akhirat untuk para muttaqin.
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(33) Kami benar-benar mengetahui,
ucapan mereka sesungguhnya sangat
menggelisahkan kamu. Sebenarnya
mereka tidak menuduh kamu
berdusta, akan tetapi semua orang
png zalim itu mengingkari ayat-apt
Allah.'?e

(34) Sunggutr telah didustakan rasul-rasul
sebelummu, lalu mereka sabar atas
pendustaan dan gangguan yang
diterimanya, sehingga datanglah
pertolongan IQmi. Trdak ada yang

dapat menukar (mengubah) kalimat
Allah, dan sesungguhnp telah datang
kepadamu kabar tentang para rasul

),iang telah lalu.r0

(35) Dan jika kamu merasa berat karena
mereka berpaling, maka apabila kamu
sanggup mencari lubang di bumi aAu
tangga naik ke langit, lalu kamu
datangkan sesuatu tanda mukjizat.
Jikalau Allah menghendaki, tennrlah
Allah mengumpulkan mereka atas
petunjuk. Karena itu janganlah kamu
menjadi orang-orang yang jahil.3t

149tlfro1,titA'tt{5i6
d,r3:l.-i't+ui,A$tt5i;){

g'!{yyyy;,a#",;J:iA:$:,{,j

,w'#.liwihTp;x
o's,fi ryyg'ar,L.3is:'irt

{*:toyptAaltK6gtr;
*;$t;,|iYX;ir<ltytafr;;:i

;{:iA it;iol;tit"ffg
..u$J$:ift1to\iltE

TAFSIR

Qad tu'lamu inruhuu la yahzunulwl la4zii yaquuluutw : Kami benar-
benar mengetahui, sesunggularya ucapan merela sangat menggelisahlan
lwtnu.

29 Kaithn deogan 5.36: Yaasiin, 76.
30 Kaitho dengnn ryabErat kitab Rasul.
3r I(aidon dongan S.10: Ymrs, 1A7,1/^2,137,149, bmudian baca ayat 99-100.
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IGmi mengetahui, wahai Rasul, bahwa kamu digelisahkan oleh keadaan

kaummu dan oleh apa yang mereka ucapkan kepadamu, yaitu mendustakan kamu

dan menjauhkan umat Arab dari kamu. Jiwamu png bersih tentu mengeluh sedih

memikirkan keadaan itu. Kamu melihat keluargamu di dalam kesesatan dan

kerugian, padahal kamu menunjuki mereka kepada petunjuk dan keuntungan.

Fa innahum laa yukadz-dzibunaka wa laakinnazh zhaalimiin bi
aayaatillaahi yajhaduu.n : Sebenarnya merelu tidak menuduh lamu
berdusta, al<an tetapi semua orang yang mlim iru menginglari ayat-ayat
Allah.

Sebenarnp mereka tidak menuduh kamu sebagai orang )ang berdusta di
tempat-tempat pertemuan mereka. Mereka memandangmu sebagai seorang yang

benar. Tidak pernah sekali pun mereka mendapatkan kamu berdusta dan

berkhianat. Akan tetapi mereka menentang kebenaran dan menyombongkan diri
atas dorongan rasa dengki dan funatik buta. Abu Jahal sendiri berkata kepada

Nabi: 'sesungguhnya kami tidak mendustakan kamu. Akan tetapi kami
mendustakan apa yang kamu datangkan." Berkenaan dengan itu Allah menurunkan

apt ini.

Mereka memang tidak mendustakan, tetapi salah paham bahwa apa yan9

didatangkan Nabi, terutama yang berkaitan dengan urusan hari kebangkitan dan

akhirat, dianggapnya tidak sesuai dengan kenyataan. Mereka tidak pula
mendustakan Nabi dalam batinnya, tetapi mendustakan di depan manusia. Mereka
terus-menerus mendustakan kamu, padatral mukjizat telah ryata. Karena itu berarti
mereka mendustakan ala-ayat Allah. Kita telah mengetahui bahwa mereka
mengingkari kenabian Muhammad. Untuk menjelaskanhal ini ar-Razi meryatakan

ada empat jalan, pitu:
a. Mereka tidak mendustakan Nabi di dalam batinnya, tetapi mereka

mendustakan dalam lahirnya. Mereka mengingkari al-Qur'an dan
kenabiannp

b. Mereka tidak mengatakan kepada Nabi bahwa englau seorang pendusta.
Sebab, mereka telah mengalami dalam waktu yang lama bahwa Nabi tidak
pernah berdusta. Mereka mengingkari kenabian dan kerasulannya. Mereka
berkeyakinan bahwa Nabi mengkhayalkan dirinya sebagai nabi dan
membenarkan khayalannya lalu menyeru manusia.

c. Mereka terus-menerus mendustakan, padahal berbagai mukjizat telah nyata
yang membenarkan pengakuan Nabi. Karena itu dipandanglah mereka bukan
mendustakan Nabi, tetapi mendustakan ayat-ayat Allah. Seolah-olah Allah
berkata kepada Nabi: 'Sesungguhnp kaummu itu tidak mendustakan kamu,
tetapi mendustakan Aku. "

d. Mereka tidak hanya mendustakan kamu, tetapi mengingkari mukjizat yang

menunjukkan tentang kebenaranmu. Semua mukjizat mereka katakan sihir.



luz 7 Surat 6: al-An'aam l22t

Wa laqad kudz4zibat rwulum min qablilufa shabaruu 'alaa maa kudz-
dribnu wa uud.zuu hofraa ataahum rushqa naa : Sungguh telah didtsalan
rasul-msul sebelummu, lalu merelu sabar atas pendustaan dan gangguan
yang dit erimanya, s ehing ga datang lah p erto long an l{ami.3z

Para rasul yang telah diutus sebelummu, Muhammad, dipandang berdusta
oleh kaum mereka. Para rasul itu pun bersabar. Alat ini bernrjuan menenangkan
Rasul Muhammad, dengan menerangkan bahwa demikianlah penderitaan rasul-
rasul sebelumnya.

Di dalam ayat )ang lain dengan tegas menjelaskan sikap Nabi.33

Wa laa mubaddila li lwlimaatillaahi : Tidak ada yang dapat menular
(mengubah) l@limat Allah.

Pertolongan yang dijanjikan itu telah tetap dalam ketentuan: tidak ada png
dapat mengubah dan mengganti kalimat (firman, ketentuan) Allah.34 Mengganti
kalimat itu ada dua macam, pkni:
a. Mengganti zatnya, seperti mengganti sesuatu ucapan dengan umpan )ang

lain.

b. Mengganti petunjuk dan kandungannla.

Wa laqad jaaqlu min naba-il munaliin : Dan sesungguhnya telah datang
l<epadamu lwbar (sejarah, kisah) tentang pam rasulyang telah lalu.

Sungguh telah datang kepadamu berita tentang rasul-rasul png didustakan
oleh kaumnya, kesabaran Rasul, dan pertolongan Allah yang diperoleh oleh Rasul
pada akhirnya.

Diriwayatkan bahwa surat al-An'am ini diturunkan di antara surat asy-
S5ru'araa, an-Naml, al-Qashash, al-Huud, dan al-Hijr, yang menjelaskan tentang
kisah rasul-rasul pada masa dahulu dengan jelas. Sebagaimana Allah berjanji
memberi pertolongan kepada rasul-rasul-Np, demikian Allah berjanji memberi
pertolongan kepada orang-orang png beriman.35

Para musyrik mengusulkan kepada Nabi supap mendatangkan beberapa
mukjizat dan mengaku akan beriman, apabila melihat ayat-ayat itu seperti
diterangkan dalam surat al-Israa'. Maka Allah menolak usul-usul mereka itu
dengan firman-Np:

32 Ayat ini seimbang dengan S.35: Faathir, 4; 5.22: al-Ha11, 42.
33 Lihat 5.216: al-Ahqaaf, 35; S.73: al-Muzzqmmil, 10.

3a Baca S.37: ash-Shaaffaat, 17.
35 Baca S.47: Mubammad, 51; S.30: ar-Ruum, 47.
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Wa in lwatw kabwa 'alailw i'madhrthum fa inis ta4ha'ta an tabta'ghiya

rufaqanfilafihiausullamanfissamaa-ifata,tiyahumliaaytin:Dan
jila tamu merctsa bemt larena merela beryaling, mala apabila lannu Sanggw
'mencari 

lubang di bumi atau tangga naik tre langit, lalu lamu datanglun

s esucttu tanda mu$ iznt.

Jika kamu merasa keberatan atas sikap mereka yang berpaling dari kamu

dan kamu berpendapat batrwa mendatangkan mukjizat seperti mereka usulkan itu

Oapat ,n"rtrLtUntrr.l.iahnya, maka jika sanggup mencari lubang di bumi, lalu

berjalan dalam perudla ut , *t*pt leh sesuatu tangga lalu naik ke langit

uniut mendatangkan sesuatu ayat yang mereka usulkan, maka buatlah atau

datangkanlah ,nut;i-t itu. Kamu sebenarnya hanF seorang rasul dan rasul tidak

sangg:up mendatangkan sesuatu di luar batas kesanggppan manusia' Yang sanggup

mendatangkannla hanya Allah yang menciptakan'

wa lau syaadlaahu la iama'ahwn 'ahl hudaa : Jilul.au Allah meng-

hendaki,tmtulahAllahmengumpullanmerelaatasperunjuk.

Ketahuilah, seandainya Allah menghendaki tentulah Dia telah mengumpulkan

mereka atas petunjuk dan atas apa yang kamu datangkan'

Tetapi Allah berkehendak menjadikan mereka dalam keadaan berselisih dan

tidak sama PendaPatnYa.

Fa laa takuunanna miruliaahiliin : I(arena itu ianganlah lamu meniadi

omng yang iahil.

Apabila kamu telah mengeUhui sunnah-sunnah Allah dalam menjadikan

*un .i, dan kita tidak dapat menukar sunnah-sunnatr-Nya, maka janganlah kamu

menjadi orang yang jahil atas sunah-sunnah'

Sebab turun aYat

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari as-suddi bahwa al-Aknas ibn syuraiq bertemu

Abu Jahal. Aknas berkata: 'Hai Abal Hakam, jelaskan kepadaku tentang

Muhammad. Apakatr dia orang png benar atau orang yang dusta. Sekarang

tidak ada orang yang mendengar perkataanku, kecuali kamu." Abu Jahal

menjawab: "D;i ettatr, Muhimmad itu seorang yang benar, tidak pernatt

berdusta. Tetapi apabila Banu Hasyim menguasai panji-panji pemberian air minum

para haji, urusan tirai Kakbah, urusan nadwah (pertemuan) dan kenabian' maka

apa tagi png dimiliki oleh Quraisy-Quraisy yang lain?"
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KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Thhan menerangkan kegelisahan hati Nabi saw. terhadap

apa yang mereka katakan tentang kenabiannya. Allah menenangkan hati Nabi
dengan menjelaskan sunnah-sunnah Allah mengenai rasul-rasul-Np beserta

kaumrya. Banpk benar rasul png didustakan oleh kaumnya, tetapi mereka

bersabar, sghingga mereka memperoleh kemenangan yang nyata.
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(36)

(37)

Sesungguhnya orang-orang yang
mendengar, yang dapat memper-
kenankan (seruan Allah), dan orang-
orang mati yang akan dibangkitkan
kembali oleh Allah, kepada Allahlah
mereka dikembalikan.s

Dan mereka bertanya: 'Apakah tidak
lebih baik diturunkan kepadanya zuatu

alat dari TUhannya?" Katakanlah,
sesungguhnya Allah itu berkuasa
menurunkan suatu apt sebagai tanda

kemukjizatan. Akan tetapi kebanpk-
an mereka tidak mengetahuinya. 37

'iYlraWSA$Gx-A
@5j,4-4\1:&

.i-jtst"++,io)txigtr\tr4;

@5':6!rgil#5:$J5i6vr'6

TAFSIR

Inru maa yastajiibul la4ziina yasma'uuna : Sesungguhnya orang-omng
yang mendengar, yang dapat memperkenanlan (seruan Allah).

Sesungguhnp )ang memperkenankan seruan Allah dan Rasul-Nya adalah

mereka png mendengarkan kalam Allah dengan memahami dan memperhatikan
maknanya. Mereka itu sama dengan tanah yang subur, menerima air dan
menumbuhkan rumput. Adapun mereka png hanya mengatakan l{ami mmdengar,
padahal sebetulnp mereka tidak mendengar dengan memahami secara muqallidin,
tentulah mereka tidak mendapatkan manfaat dari apa yang didengarnp itu.

36 Kaitlon dengan S.30: ar-Ruum, 52-53; S.13: ar-Ra'd, 19.

37 Kaidon dengan S.10: Yrmus, 20; S.17: al-lsraa', 59; S.29: al-Ankabuut, 5G51.
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Wal mafiaa yab'a-tstthumullaahu tsumma ilaihiyuria'uttn : Dan omng-

orang mati yang al<an dibangkitlan kembali oleh Allah, l<epada Allahlah
merelu dilcembalilan.

Ada golongan yang tidak dapat diharapkan akan memperkenankan seruan

Allah dan Rasul-Np, karena mereka diserupakan dengan orang png sudah

meninggal, yakni mati jiwanp. Pendengaran mereka tidak memberi manfuat

bagi mereka. Keadaan mereka terserah Allah dan Allah akan membangkitkan

mereka nantinya setelah mereka meninggal. Dalam hari kebangkitan itu mereka

akan dihisab (perhitungkan) amalnp dan diberi pembalasan dari amal-amalnya

itu. Kepada Allahlah mereka dikembalikan.

Wa qaaluu lau laa nuzzila 'alaihi aayatum mir rubbihii : Dan merelu
bertanya: "Apalah tidnk lebih baik diturunlan l<cpadanya suatu ayat dari
Tilhannya?"

Para musyiik yang keras kepala itu setelah turun ayat-apt al-Qur'an beriring-
iringan, mereka pun berkata: 'Apakah tidak lebih baik kepada Muhammad

dinrrunkan sesuatu mukjizat dari Tbhanrya, sebagaimana kita mengusulkan, laitu
terpancar mata air dari tanah dan turunlah sebuah kitab yang dapat mereka baca. "

Qul innnllaaha qaadirun 'alaa ay yunauila aalataw wa laakinna ak'
tsaruhum laa ya'lamuun : I(atalanlah, sesungguhrrya Allah itu berhtasa
menurunlan suatu ayat sebagai tanda l<emukiizatan. Alun tetapi l<ebarryalan

merela t idak mengetahuinYa.

IQtakanlah, hai Muhammad, Allah itu berkuasa menurunkan air yang mereka

minta, apabila hikmat menghendakinya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui sesuatu pun dari hikmat-hikmat Allah itu. Apalagi usul-usul mereka

itu hanya semata-mata untuk melihat sampai di mana kesanggupan Nabi.38

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T[han menjelaskan bahwa ada segolongan manusia yang

mendengar kalam Allah, memahami dan memandangi ayat-ayat Allah dengan

pandangan mengambil pelajaran (i'tibar). Mereka itu ahli surga. Segolongan lagi

menyombongkan diri terhadap ayat-ayat Allah, tidak suka menyelidiki dan tidak
suka mengambil i'tibar. Itulah orang-orang yang hatinya sudah mati (tumpul)

atau serupa dengan orang yang telah mati.

3, Baca 5.6: al-An'a-m,7 den S.54: al-Qamar, 54.
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(38) Dan tidak ada sesuatu binatang yang

melata di atas bumi dan tidak ada

seekor burung yang terbang dengan
dua sayapnya, melainkan jamaah-
jamaah umat soperti keadaanmu.
TidakKami lupalen sedikit pun dalam
al-Kitab; kemudian kepada TUhan
mereka itu dikumpulkan.s

(39) Mereka yang mendustay,an ayat-ayat
Kami, inrlah orang-orang yang tuli dan
bisu dalam kegelapan. Barangsiapa
yang dikehendaki oleh Allah, niscaya

disesatkan dan barangsiapa yang

dikehendaki niscaya dijadikannya
berada di atas jalan yang lurus.ao

$*w-+W{:Y*;Atbr{6b6

Au,v-6ry$:;6?Agtp
olifr;;,')Y

V';4'1fi"U3';\:i^\,u3:{
@€i-lrve

bd$'*K;'$uiuli{r-4t;

TAFSIR

Wa maa min daabbatin fil ardhi wa laa thaa-iriy ya-thiiru bi janaahaihi
illaa umamun am-tsaaluku.rn : Dantidakada sesuatu binatang yang melata
di atas bumi dan tidakada seel<or burung yang terbang dengan dua sayaprrya,

me lainlan j amaah-j amaah umat s ep erti l<eadaanmu.

Tidak ada sesuatu jenis binatang melata di muka bumi, dan tidak ada satu
jenis burung )ang terbang di udara, melainkan umat )ang menyamai kamu juga,
wahai manusia. Mereka mempunyai rezeki, ajal dan peraturan png kukuh dan
tabiat-tabiat png bersesuaian dengan mereka. Para ahli ilmu png mempelajari
perilaku binatang menetapkan bahwa kebanyakan jenis binatang itu serupa dengan
manusia, mempunyai kerajaan (pemerintahan, organisasi), peraturan, dan
pimpinan. Lihatlah aturan hidup lebah dan semut.

Dijelaskan di sini binatang-binatang bumi (darat), tidak binatang png lain,
karena hanya binatang bumi yang bisa dilihat oleh kafir.al Informasi gaib ini juga
dibenarkan oleh dhli ilmu modern.

3e Kaitlondengan S.l1: Huud, 6; S.29: al-Ankabuut, 60.
40 Kaitkan dengan S.2: al-Baqerah,7,26; S.l4: Ibrahim, hingga ayat 27; S.l3: ar-Ra'd dan

S.l0: Yunus,9.
ar Baca S.40: asy-Syuura, 29.
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Ayat ini menarik kita untuk membahas dan mempelajari perilaku binatang

dan mengambil faedah dari pelajaran itu. Allah telah menjadikan segala )ang

berada di bumi untuk diambil manfaatnya.

Maa farmth-naa fit kitaabi min syai-in : Ttdak ltumi htpalan sedikit pun

dalam al-Kitab.

Kata Ibn Abbas: *Yang dimaksud dengan al-Kitab di sini adalah ummul

kitab (Lauh Mahfuzh), yaitusuatu makhluk yang gaib, yang di dalamnya terdaftar

segalaapa yang telah uou oun yang akan ada, menurut undang-undang ketuhanan. "

Ada yang mengarakan bahwa yang dimaksud dengan al-Kitab di sini adalah

ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu. Ilmu Allah diserupakan dengan al-

Kitab, karena al-Kitab itu barang yang tetap.

Ada juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan al-Kitab di sini adalah

al-Qur'an. M"kt makna apt ini adalah: Tidak kamu luputkan di dalam al-Qur'an

,"rrlut apa pun dari berLagai petunjuk, pokok-pokok hukum, undang-undang

lp.rururun;, dan hikmah-triimairnya. Di dalamnya terdapat pokok-pokok politik

i*ur, ekonomi, kemasprakatan dan agama. Di dalamnya juga terdapat petunjuk-

petunjuk kepada dasar umum yang lain bagi agama, seperti sunnah, qias, dan

Uma'.

Kata al-Hafizh Ibn Katsir: 'Arti ayat ini adalah tidak ada satu sesuatu

(makhluk) pun yang Allatr lupa memperhatikan rezekinp, baik di darat atapun

di laut.42

Tbumma ilaa mbbihim yuh-syaruun : I{emudian l<epada Tfuhan merela itu

ditumpullun.

Kemudian semua umat, baik manusia ataupun binatang, akan dikumpulkan

kepada TUhan.

wal la4ziina ludz4ztbuu bi aoyaatinaa shummuw wa bukmun fuh
zhulumaati : Merela yang mendustalan ayat-ayat Kami, irulah oranS'

orang yang tuli dnn bisu dalam l<egelapan'

Mereka png mendustakan ayat-ayatyangKami turunkan, png menunjukkan

kesempurnaan kodrat, ilmu, danhikmat-Nya adalah orang )ang buta, yang tidak

bisa mitihat kebenaran dan petunjuk dengan cara yang wajar'

May ya-sya-itlaahu yudh-lilhu : Bamngsiqa yang dil<Bhmdaki oleh Allah,

niscaya disesatlan.

12 Lihat S.11: Huud, 6.
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Barangsiapa yang dikehendaki Allah untuk disesatkan, karena orang itu tidak

termasuk golongan yang mendapat petunjuk dan menyukai kesesatan.

Wa may ya-sya-u yai'alhu 'aha shiruathim mustaqiim : Dan barangsiapa

dil<chendaki, niscaya diiadilarutya bemda di atas ialanyang lurus.

Barangsiapa yang ingin diberi petunjuk oleh Allah, niscaya Allah
menjadikannya dia di atas jalan png lurus. Memang demikianlah hikmah mengenai

semua apa yang Allah pilih sejak zaman azali sesuai dengan ilmu-Nya.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menjelaskan bahwa kekuasaan Allah itu melingkupi

segala sesuatu, demikian pula ilmu-Nya. Semua makhluk yang melata di atas

permukaan bumi atau terbang di udara memperoleh rahmat dan ihsan Allah.

291

(40) Katakanlah: "Jelaskan kepadaku, jika
datang kepadamu azab Allah (seperti
yang telah menimpa umat terdahulu)
atau datang hari kiamat, apakah kamu

akan menyeru orang yang selain
Allah, jika kamu adalah orang-orang
yang benar. "

(41) Tidak. IGmu hanya menyeru kepada

Allah, maka Dia melenyapkan apa
(bahaya) yang kamu mohonkan
kepada-Nya jika Allah menghendaki,

dan kamu melupakan apa (sesem-

bahan) yang kamu persekumkan.

eWgAgi|;'t4ti;S:'i:;l&-1ity

@'@Grr{d?,;fiUg

3t r7 t6j;iY 3if5 l,; i ivy s.

6i{;;Y'b6i;YM

@s;#i#E:;v{:nu

n'i#:H:',I1;l?TJ.lf iff 1"H:"i$LL"Aeiur:ftf,n;us
sebelummu. IGmudian I(ami meng-
azab mereka dengan peperangan,
pertikaian, dan kemudaratan, mudah-
mudahan mereka melahirkan ke-
patuhan.

(43) t\4aka, apakah tidak lebih baik mereka

melahirkan kepatuhannya ketika telah
datang azab IGmi. Akan tetapi hati
mereka telah membeku, dan setan

e3,$;6-rn*:y$\\StJ
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membuat apa yang mereka kerjakan
tampak indah.

(zt4) Ketika mereka lupa kepada apa yang

ditanyakan, maka Kami pun membuka

semua pintu untuk kamu dari segala
sesuatu, sehingga apabila mereka
telah merasa hatinya senang dengan
apa yang telah diberikan kepadanya,
I(ami pun mengazzb mereka dengan
sekonyong-konyong. Mereka pun tiba-
tiba merasa gelisah dan putus asa.a3

(45) Maka telah dibinasakan seluruh kaum
' yangberbuatzalim. Dansemuapujian

bagi Allah, T\rhan semesta alam.

i4rrWUp;J!;6{*
".i;. )u {$ i,-e,t iS r iy H;

@S,#'itiv

@'b;w$ft ilr:,.lt(J'Ji;;i;('

N.i{v"Vt'u;-4;in+?&
@aa,iPt5

TAFSIR

Qul a ru<itakum in ataakum 'a4zaabullaahi au atatkumru saa'atu a
ghairulhahi tad'uuna in kuntum shaadiqiin : I(atalanlah: "Jelaslan
l<epadnht, jilu datang lcepadamu aznb Allah (seperti yang telah menimpa
umat terdnhulu) atau danng hari kinmat, apaluh lamu alunmenyeru omng
yang selain Allah, jila lamu adalah omng-omng yang benar.

Wahai Rasul, katakanlah kepada orang-orang musyrik itu: "Jelaskan kepadaku
jika kamu ditimpa azab Allah seperti yang telah menimpa umat-umat terdahulu,
misalnya terbenam dalam tanah, musnah akibat badai topan dan karam di laut,
apakah kamu menyeru @erdoa, memohon) kepada selain Allah untuk melepaskan
kamu dari azab dan huru-haranya, jika kamu benar dalam menuhankan berhala
yang kamu sebut sebagai penolongmu?"

Pertanyaan ini sebenarnya untuk menegur mereka, dan Allah pun
menjawabnya:

Bal iyyaahu tad'uuna fa yak*ytfu maa tad'uuna ilaihi in syaat wa

tansauna maa tusyrikuun : ndak. I(amu hanya menyeru kqada Allah,
malu Dia melerryaplan apa @ahaya) yang lamu mohonlan kepada-|,{ya
jila Allah menghendaki dan lamu melupalan apa (sesembahan) yang lamu
persehttulun.

I(amu tidak menyeru kepada selain Allah. Hanya Allahlatt png kamu sembah,

dan kepada-Nya kamu menghadap serta meminta pertolongan, sehingga Dia

a3 KaitkandenganS.19: Maryam,75; S.43: az-Zulfiruuf,75; S.30: ar-Ruum, 1249; S.5: al-
Maaidah, 13-14; S.7: al-Araaf, 165.
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menghilangkan (menghapus) kemudaratan dan kesulitan dari kamu. Dia
melenppkan )ang demikian itu jika menghendaki dan jika ada hikmatr dan kamu
melupakan apa )ang kamu persekutukan dengan Dia, dan kamu meninggalkan
tuhan-tuhanmu. Pada masa itu kamu harya ingat Tirhan Yang Esa.4

Hal png demikian itu karena manusia memang telah menanamkan ketauhidan
pada fitrahrya, sedangkan kesyirikan adalah suatu hal png datang kemudian,
yang membuat hati bimbang (ragu) pada waknr lapang. Apabila kesukaran datang
menimpa, kembalilah ingatan kepada Allah.

Wa laqad anahaa ilaa umamim min qablikafu a-klndz+aahwn bil ba,saa-
i wadh dhanua-i la'alhhum yata4harm'uun : Dan sungguh, Knmi telah
mengutus bebewa msul leepada umat-umat sebelummu. I{emudian Kami
mengazab mercla dcngan peperangan, pertilaian, den l@mudamtan, mudah-
mudahan me rela melahirlan kep aruhnn.

IGmi benar-belar telah mengutus rasul kepada umat manusia sebelummu
dengan membawa kabar gembira (menggembirakan) dan kabar menakutkan. Akan
tetapi kamu mendurhakai dan berbuat curang, lalu IGmi mengazab mereka dengan
peperangan dan kesukaran. Semoga kesulitan ini membersihkan akhlak dan
memberi pelajaran kepada mereka, lalu kembali ke jalan png benar. Tetapi
kebanyakan manusia tidak terpengaruh oleh ancaman dan kesukaran yang
menimpanp.

Fa lau laa idz jaa<hum ba'surua ta4hana'uu wa laakin qasat quluu-
buhum wa zayyaru hhumusy syai-tluanu rnaa leaanuu ya,maluun :
Malu, apalah tidak lebih baik merela melahirlun (memperlihatlan)
lcepatuhanrrya l@til@ telah datang azab Kami. Alan tetapi hati merel<n tel.ah
membeht, dan setan membuat apa yang merela l<erjalan tampak indah.

Apakah tidak lebih baik mereka memperlihatkan kepatuhan dan tobat, ketika
datang tanda-tanda azab kepada mereka. Tetapi bagaimana bisa sadar, karena
hati mereka telah mengeras seperti batu dan setan mempengaruhi jiwanp serta
menggoda mereka kepada perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan.

Fa hmmaa nasuu rnaa dzukkiruu bihii fatahrua 'alaihim abwaaba kulli
syai-in : I{etila merela lupa l<epada apa yang ditanyalun, mala l{ami pun
membula semua pinru ufiuk lamu dari segala sesuqtu.

IGtika mereka telah berpaling dari peringatan png ditujukan kepadanla,
kata Allah, maka l(ami pun menguji mereka dengan memberikan berbagai

a. Baca S. 29: al- Ankabuut, 65,
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kebajikan, membuka pintu rezeki dari segenap jurusan, dan memberikan
kenikmatan dunia sebagai suatu istidraj.

Hattaa i4ua farihuu bi maa uriuu a-khadz-naahum baghtoaUn fa i-
dzna hum mublisuun : Sehingga apabila merela telah memsa hotiny
serung dcngan apa yang telah dibertfun kqadanya, Kani pun matgaztb
merela dengan sel<orryong-l<orryong. Mercla pun tiba-tifu menasa gelisalt
dan putus asa.

Apabila mereka bergembira dengan segala apa )ang diberikan dan meryaqgka
bahwa segala apa )ang mereka peroleh sebagai haknla, Kami pun menimpakan
azab secaratiba-tiba, ketika itu mereka merasa gelisatr dan berputus asa terhadap
rahmat Allatr.

Diriwalatkan oleh Ahmad bahwa Nabi bersabda:

'Apabila kamu melihat Allah memberikan kepada seorang hamba apa )ang
disukainya dari dunia, padahal si hamba itu tetap berbuat maksiat, maka png
demikian itu suatu istidraj, kemudian Rasul membaea Fb kwraa ruNwt mtm
dzul<kiruu bihii fatahrua 'alaihim abyaaba fulli syai-in : maka ketika mereka
melupakan peringatan-peringatan, Kami pun membulta semua pintu untuk mereka
dari segala sesuatu png mereka sukai."

Fa quthi'a daabirul qaumil la4ziinn zlmlamuu : Malwtelnh dibinasaknt
seluruh laumyang berbuat znlim.

Maka binasalah semua kaum png zalim, menzalimi diri mereka dengan
mendustakan rasul-rasul dan tetap dalam kesyirikan, seorang pun di antara mereka
tidak ditinggalkan.

Wal lwmdu lillaahi mbbil 'aalamiin : Dan serunpujian bagi Allah, Iltlto,
semesta alam.

Pujian yang sempurna adalah kepuryaan Allah, Tuhan semesta atas nikmat-
NF 1ang dicurahkan kepada rasul-rasul-Np dan kepada orang-orang png taat.

Dari apt ini kita memperoleh pengertian bahwa membinasakan kaum perusak
adalah suatu nikmat dari Allah dan kemudaratan serta kesulitan hidup menjadi
pelajaran bagi manusia. Kita diperingatkan oleh Allatr atas pertolongan )ang
diberikan kepada para rasul dan kebinasaan kaum png zalim. Juga memberi
pengertian bahwa kita wajib memuji Allatr pada penutup semua amal. Allah
sendiri telah menyifati hamba-hamba-Np )ang muttaqin dengan firman-Np:
"Dan akhir seruan mereka: Alhamdulillaatri rabiil 'aalamiin".a5

s Baca S.10: Yunus, 10.
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KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menyuruh Nabi menghadapkan masalah tersebut kepada

mereka supala mengetahui batrwa tauhid (mengesakan Allatl) itu fitratl manusia
png sebenarrya, sedangkan syirik adalah suail hal )ang datang kemudian. Karena
itulah, manusia sesudah tertimpa bencana selalu kembali kepada Tirhan.

292

(46) Katakanlah (hai Muhammad);
'Beritahukan kepadaku tentang apa
yang kamu kerjakan, jika Allah
mengambil (mencabut) pendengaran-

mu dan penglihatanmu serta mencap
(menutup) hatimu. Siapakah Tbhan
png selainAllah png akan mengem-
balikan (semua itu) kepadamu?"
Lihatlah, bagaimana Kami memper-
lihatkan ayat-ayat (tanda-tanda
kebesaran) IQmi, kemudian mereka
tetap berpaling juga.*

(47) Y\atakanlah, beritahukan kepadatu
tentang apa )ang kamu lakukan jika
datang azab Allah dengan tiba-tiba
acau secara terang-temngan. Apakah
Allah membinasakan dengan azab-
Np itu selain kaum yang zalim?

(48) Dan Kami tidak mengutus para rasul,
melainkan untuk membawa kabar
gembira dan kabar menakut-nakuti.
Barangsiapa beriman dan memper-
baiki diri, maka tidak ada yang
ditakuti pada diri mereka danmereka
tidak pula bersedih hati.l?

(49) Mereka png mendustakan alat-ayat
Kami, kelak mereka ditimpa azab
disebabkan mereka berbuat curang.

€;f'\A"e{*;'tafi 'rri:rYitS
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16 Kaitloo dengan s1at 47.
1? Kaitlon dengan S.18: al-Kahfi, 56; S.4: an-Nisaa', 165; S.2: al-Baqarah, 177.
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TAFSIR

Qul arudtum in a-klwdznlholtu sam'akunt wa ab-shtarulatmwa klwtama
'alaa quluubikum man ilaahun glwiruilaahi ya'tiikwn bihii : Ifutaluntah
(lwi Mulnmnwd): "Beitahukon kepadafu tentang apayang lumu kerjalan

j il(a Allnh mengambil (mencabut) pendengamnmu dan penglilntanmu ser-ta
mencap (menutup) hatimu. Siapalah Tfulnn yang selain Allah yang alan
mengembalilan (semua itu) kqadamu? "

Katakanlah, hai Muhammad kepada orang musyrikin, terangkanlah kepadaku
apa yang kamu kerjakan, j ika Allah mengambil pendengaranmu, penglihatanmu,
dan menutup hatimu. Sebab, Dialah png memberikan pendengaran, penglihatan,
dan hati kepada kami. Apabila Allah mengambilrya dari kamu, rentutah kamu
menjadi tuli dan buta, tidak dapat mendengarkan pembicaraan dan tidak melihat
sesuatu, dan tidak bisa memahami kemanftatan, kemudaratan, kebenaran dan
kebatalan. Apakah yang kamu perbuat terhadap tuhan-tuhanmu yang kamu
menganggapnla serupa (sama) dengan Allah dan kamu mengharapkan spfaat
(pertolongannya), seandainla Allatr mencabut semuanla dari kamu?

Sekiranya tuhan-tuhan (berhala, patung) memberikan kemanfaatan dan
kemudaratan, tentulah akan mengembalikan semua itu kepadamu. Kalau kamu
mengetahui bahwa tuhan-tuhan itu tidak mampu berbual apa-apa, mengapa kamu
meminta @erdoa) kepadanp? Ketahuilatr, doa itu adalatr ibadat dan ibadat itu
hanp kepunlaan Allah Yang Maha Esa, yang paling berhak diibadati.

Unzhur luifa nu-shaniful aayaati tsurnma hum yash4ifuun : Lilwtl.ah,
bagaimana l{ami memp er lihntlan ayat -ayat (tanda-tanda l<ebes amn) I(ami,
l<emudian merela tetap beryaling juga.

Lihatlah, bagaimana kami terus-menerus mendatangkan hujjah dan contoh
dari Allah supala mereka mengambil pelajaran dan sadar, lalu kembali kepada
petunjuk lang benar. Namun mereka tetap berpaling juga.

Qul aru<itakum in in ataakum 'a4ztabullaahi bagh-tatan au jahrutan
lwlyuhlakuillal qaumwh zJualimuan : Katalenlah, berttahulan kqadaht
tentang apa yang lamu lafulan jila datang aznb Allah dengan tiba-tiba
atau secam temng-temngan. Apalah Allah membinasalun dengan aznb-
Nya itu selain laumyang mlim?

Wa maa nunilul munaliina illaa mubasy-syiriiru wa mundziriin : Dan
I(nmi tidakmengutus pam msul, melainlan untukmembawa labar gembim
dan labar meruhtt -nnhtt i.

Kami tidak mengutus para rasul, melainkan untuk menggembirakan (memberi
kabar gembira kepada) orang-orang yang beriman bahwa mereka akan
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mendapatkan pahala dan menakut-nakuti orang-orang )ang durhaka akan
memperoleh aaD.

Fa man aamant wa ashlaha Ia laa kluufun 'abihim wa lot hum yah-
?tnuun : Bamngstapa beriman dan memperbaiki diri, mala tidak ada
yang ditahtti pada diri merela dan mereka tidakpula benedih lwti.

Barangsiapa membenarkan rasul-rasul Kami dan mengerjakan amal perbuatan
png saleh, maka mereka tidak perlu khawatir akan tertimpa bencana di dunia
dan akan menderita azab di akhirat. Mereka tidak merasa gelisatr pada waktu
menjumpai Allah (kiamat) dan terhadap sesuatu png terluput dari mereka.6

Di dunia mereka bersenjatakan iman dan sabar, takwa dan syukur. Jika
memperoleh kebajikan, mereka bersyukur dan jika tertimpa kemudaratan mereka
bersabar.ae

Wal la4ziirw lwdz4ztbuu bi aayaatirua yamassuhumul 'a4znabu bi mal
luanuq yafsuquun : Merela yang mendastalen ayat-ayat l(ami, kelnk
ditimpa azab disebablan merela berbuat cumng.

Dari mereka png mendustakan alat-alat I(ami png telatr didatangkan oleh
rasul-rasul serta mendustakan dan berpaling diri dari Ttrhan akan ditimpa azab,
baik di dunia secara berkala ataupun di akhirat secara kekal sebagai pembalasan
atas kekufuran dan kefasikan mereka.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[han mengemukakan sesuatu cara seruan kepada pengakuan
adanp Allah png berkuasa kepada tauhid dan suatu cara menetapkan kerasulan
Nabi saw.

293

(50) IGtakanlah, aku tidak mengatakan
kepadamu bahwa di sisiku ada
perbendaharaan Allah. Aku tidak
mengaku bahwa aku mengetahui
sesuatu yang gaib dan aku tidak
mengatlkan kepadamu bahwa a51 ini

's Bac& S.21: al-Anbipa', 10d.
0 Baca S.57: al-HEtiid, 73.
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seorang malaikat. Aku tidak meng-
ikuti kecuali apa )ang diwahyukan
kepadaku. Katakan, apakah sama
antrra orang yang bua danonmg )ang
melihat? Apakah kamu tidak mau
berpikir?s

(51) Dan takut-takutilah (ancamlah)
mereka )ang talet kepada hasyr, takut
akan dilampulhn di hadapan Tbhan.
Padahal, pada hari itu tidak ada
seorang pun penolong dan tidak ada
pula seorang pemberi qafrat, supala
mereka bertakwa kepadarya.st

(52) Danjanganlah kamu mengusir orang-
orang yang menyeru Tbhanqa pada

waktu pagi dan waktu petang mong-
hendaki keridhaan-Nya. Tidak
dikenakan sesuatu pun atas kamu dari
urusan hisab mereka dan tidak pula
atas mereka sesuatu dari urusan kamu
yang kemudian menjadi penyebab
kamu mengusir mereka. Maka
menjadilah kamu sebagai orang-orang
pngzalim.52

(53) Demikianlah IQmi mencoba sebagian
mereka (fang kaya) dengan sebagian

)ang lain (miskin) supala orang-ormg
musyrik (yang kaya) itu bertanp:
"Apahh orang-orang miskin dicurahi
nihat Allah atas mereka dari antara
kita?" Bukankah Allah png Maha
Mengetahui orang-orang yang
mensyukuri-Np?

ro Kaithn deagan S.11:
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TAFSIR

Qul laa aquulu lakum 'hdii khazna-irullaili wa laa a'lamul glwiba wa
loa aquulu lahtm inii malakun : Katalanrhh, aht tidak mengatakan
lcqadamu bahwa di sisiht ada perbendalwruan Allah. Aht tidak mengaht

Hurd, 3; S.7: al-Araaf, 188; S.35: Faathir, 19-26.

al-Baqarah" 70; kemudian tya,t 25+85.
Hrnrd, 29-30; S.18: al-Kahfi,281'5.25:, al-Furq$o, 20
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bahwa aht mengetahui sesuatu yang gaib dan afu tidak mengatalam
l<epadamu bahwa afu ini seomng malnilat.

Katakanlah kepada mereka, para musyrik, png mendustakan kamu: "Aku
tidak mengaku bahwa aku memiliki perbendaharaan Allah dan dapat membagi
harta dunia kepadamu. Tidak pula aku mengaku bahwa aku mengetahui sesuatu
yang gaib, yang hanya Allah sendiri )ang mengetahui-Nya. Aku tidak
memperlihatkanrya kepada seorang rasul dan malaikat, selain apa )ang diterangkan
kepada rasul dengan jalan wahyu. Aku tidak pula mengaku bahwa aku ini malaikat,
mendatangkan sesuatu )ang tidak mungkin didatangkan oleh manusia." Firman
Allah ini tidak bertentangan dengan firman-Np dalam surat Jin.53

Hal-hal png gaib yang dapat diketahui oleh Rasul adalah dengan perantaraan
wahyu. Apabila tidak diwahyukan, para rasul tidak dapat mengetahui dengan
usahanya sendiri.

Sesuatu png gaib itu adalah barang yang digaibkan dari pengetahuan manusia.
Mereka tidak dapat mencari dan mengetatrui sebab-sebabnla. Barang png gaib
itu terbagi dua:

a. Gaib hakiki, )aitu sesuatu png gaib dari semua makhluk, termasuk malaikat.
Itulah makna gaib png dimaksud dengan firman Allah: I{atalanlah, tidak
mengetahui omng-orang yang di langit dan di bumi, sesuaru yang gaib,
harrya Alhh sendiri yang mengetahuinya.

b. Gaib idhafi, )ang gaib bagi sebagian makhluk, seperti hal-hal png harya
diketahui oleh malaikat, sedangkan manusia sama sekali tidak mengeatruinp.
Hal-hal png dapat diketahui sebab-sebabnp oleh sebagian manusia tidaklah

masuk ke dalam pengertian gaib secara umum ,ang termasuk dalam al-eur'an,
seperti:

Pertama, Bersiftt ilmiah, sebagaimana dalil-dalil png ditunjukkan oleh akal
dan ilmu. Dengan dalil-dalil itu dapatlatr diketatrui masa terjadirya gerhana.

.I(edua: Bersifat amaliah, seperti mengetahui sesuatu di seberang laut dengan
perantaraan benda bergerak.

I{etiga: Firasat dan irama atau goresan hati yang tidak bisa dipastikan
kebenarannla.

In attabi'u illaa maa ywhaa ilayya : Aht tidak mengihtti kcanli apa
yang diwalryulan lccpadnfu .

Aku tidak mengaku (mendakwa) kenrhanan aau kemalaikaan, makajanganlah
kamu meminta kepadaku apa )ang tidak sanggup aku melaksanakannp. Aku ini

53 Baca 5.72: al-li+ ?5.
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hanla seorang manusia )ang mendapat kemuliaan memperoleh nubuwwah dan

tidaklah aku mengikuti dalam segala apa )ang aku katakan kepadamu, dan tidak

aku serukan melainkan watryu Allatr >ang disampaikan kepadaku dan tanzil-Np
diturunkan kepadaku. Aku tunduk di bawatr wahyu. Risalah yang diberikan

kepadaku bukan khusus hanya aku png mengalami. Baqak rasul yang telah

datang sebelumku.

Pemegang tasharruf (pengendali urusan) dalam ini hanplah Allah, png
berkuasa menurunkan tanda-tanda kebesaran png kamu minta. Allahlah png
mengetahui apa )ang akan terjadi dan telatr terjadi. Rasul hanp menpmpaikan
masalah agama. Tidak sanggup mengerjakan sesuatu yang tidak disanggupi

manusia, seperti memancarkan mata air dan sungai, menjadikan kebun, taman

bunga, dan sejenisnla. Apabila para nabi tidak mempuryai kodrat bertasharuf
(kemampuan mengatur) dalam hal-hal )ang tidak melalui sebab (hukum alam),

maka piira wali tentu lebih tidak sanggup.

qil hal yastawil a'maa wal ba-shiitu : Katalran, apalah sama antam

orung yang buta dan omng yang melilnt.

Katakan kepada orang-oran$ musyrik: 'Apakatr sama antara orang png buta

dan orang png melihat? Apakah sama antara orang png matahatinp tidak

mengetahui jalan png lurus, tidak dapat membedakan anara tauhid dan syirik,
antara sifrt-sifut Allatr dan sifut makhluk, dengan orang )ang matatratinp melihat

dan memperoleh petunjuk png lurus dalam perjalanan hidupnp.

Afatu tatafaleturuvn : Apalah lamu tidakmau beryikir?

Apakah kamu buta, tidak mau berpikir tentang hujjah png aku Muhammad)
jelaskan kepadamu. Apakah kamu tidak mau melihat al-Qur'an dan isi
kandungannla. Padatlal aku tidak sanggup mendatangkanrya, jikatidak diterangkan

oleh Allah.

Wa an4zir bihil la4ziitu ya'kluafuutw ay yulil-syaruu ilfua rubbihim
laisalalrumninduwihiiwo$Wtnewaloasyafii'rtlh'allahwnyot4aqwn=
Dan tahtt-tafutilah (ancamlnh) merel(tt yang tahfi kep ada lnsyn tahtt alan
difumpullan di ladapan Tfuhan. Padalnl, pada hari tidakada seomng pun
penolong dan tidak ada puln seomng pun pembert syafaa1 supaya merel(a

b e nalw a kep ada-|,{ya. s

Dan peringatkanlatl mereka png takut kepada hari mahspr dan kedah-

slatannla dengan watryu png diterangkan kepadamu. Mereka pun beri'tikad

" A)r"t yang semakn& d€Dgan E/at ini, lihat S.35: Faa&ir, 18: 5.36: Yaasiia 1l.
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bahwa dirinla tidak akan memperoleh penolong dan pemberi syaftat, karena
semua urusan hari itu (hari hasyr) berada di tangan Allah.

Merekalah yeng mengambil manfaat. Al-Qur'an memeng berulangkali
menjelaskan bahwa png mengambil manfrat dengan kitab Atlah ini hanlalatl
orang-orang png beriman kepada sesuatu png gaib dan hari akhirat.55

Mapun kaum materialis @enganut paharn kebendaan) png hanla beriman
kepada benda dunia tidak mampu mengambil manftat dari cahaya al-Qur'anul
IGrim.

Wa ha tath-tltdil b4ziiruyad'utna rubbahum bil ghodotti wal 'a-syiyyi
yuriiduutw wajlwhtru : Dan janganlah katnu mengusir ofimg-oruil7 Wg
menyeru Tfulwwrya pada wabu pagi dan wabu petang, menghendaki
l<eridltaott-W.ft

Janganlah kamu mengusir para mukmin )ang mengesakan Allatr, )ang
menyeru Tbhannla @erdoa) padapagi danpetang hari. Bersabarlah mempergauli
mereka. Yang dimaksud dengan berdoa di sini adalatr bersembatrlang. Pada
permulaan Islam, sembahpng memang hanla dua kali seluri, pada pagi hari dan
petangnla. Mungkin juga png dimaksud dengan doa di sini adalah doa png
sebenarnya, pitu sembatrpng dan al-Qur'an )ang keduarya melengkapi doa
(dalam arti doa png sebenarqa). Dengan doarya itu manusia mencari keridhaan
Allatr.

Maa 'abika minhisaabihim min syai-iw wa mu mlnhisatbika ,abihim
min syai-in fa tath-tudthtmt : Tldok dilcenakon sesuatu pw atas klunu
dari urusan hisab mereka fun tidakpula atas mercka sesuatu dai wusaa
lamu yang kqnudian mafadi penyebab la nu mangwir mercka.

Tidak ada keuajiban bagimu, hai Muhammad, tentang urusan hisab orang-
orang )ang berdoa kepada Unannla pada p4gl dan petang hari, demikian pula
bagimu, tidak ada kmajiban tentang urusan hisab atas amalan-amalanmu. hra
mukmin memang bukanlah orang )ang dipandang sebagai budak untuk rasul,
pekerjaan mereka pun bukan untuk para rasul. Mereka mencari kerelaan Allah,
bukan kerelaan rasul.

Para rasul itu hanp pemberi peurnjuk. Mereka tidak mempuryai hak
ftewenangan) menguasai.5T

55 Baca S.2: al-Baqrah, 2.
56 Ayrat yang semrht domgaa r)nt ini, lihat 5.76: 6t-rnorn, 9.
57 Lihat S.88: al-Ghaasyiyab, 21-22.
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Fa takuutu miruzh zhadimiin : Maka menjadilah lamu sebagai omng-

ontng yanS zalitn.

Janganlatr kamu mengusir mereka karena apabila kamu berbuat demikian,

masuklatr kamu ke dalam gOtongan oftng-orang )aqg zalim. Hisab dan pembalasan

hanla di tangan Allatl.st

Alat ini juga menetaPkan bahwa:

a. Rasul tidak memitiki hak pengaturan di alam ini.

b. Rasul tidak mengetatrui barang png gaib.

c. Rasul bukan seorang malaikat.

d. Rasul tidak memiliki kewenangan hisab dan pembalasan'

Wa lu dznalilu fa tannna ba'illuhum bi ba'dhin : Dqtikianlah Kottti

mmcoba sebagianmerelu yans kaya) dcngan sebagianyang lain (miskin).

Seperti png I<ami terangkan, IGmi telatr memberikan cobaan kepada sebagian

.*uri, deriga, sebagian png lain. IQmi menjadikan sebagian mereka sebagai

fitnah bagi sebagian )a4g lain untuk memperlihatkan hakikat keadaan mereka,

sebagaimana menjadikan api untuk mengetatrui hakikat emas dan perak.

Li yaquuluu a tut-ulat-i mmrullaahu 'abihim mim baininaa : firyaya

omng-orang musyik \ang lcaya) itu bertanya: 'apalah omnS-orumg miskin

dicumhi nitonat Allah atas mercla dari antam kita.'

Sebagai akibatnya, mereka itu berkata ketika melihat orang telatr memeluk

Islam: :Apakah para budak, orang-orang kafir, dan orang-orang miskin png

diberi nikmat Allatr atau diistimewakan daripada kami? Tidak, seandaiqa agirma

png dibawa Muhammad itu suatu kebajikan, tentulatl IGmi png memperolehnla,

bukan mereka."te

Allatr membantatr ucapan mereka itu dengan firman-Np:

A taisallaahu bi a'hma bisy syaakiriin : Bukanlult Allah yang Malw

Mengetahui omng-otttng yailg mensyuhtri-l'{ya? "

Orang png berhak mencapai nikmat Allatl dan tambatran nikmat adalah

or*g y.r,g menghargai nikmat dengan syukur. Dan Atlah itu Matra Mengetahui

semua orang )ang bersYukur.@

rt Baca 5,26: asy-SYu'araa, 113.

5e Baca S.,t6: al-Ahqaaf, ll.
o Baca S.14: Ibrahim, 7.
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Sebab turun alat

Diriuapttan oleh Atrmad, Ibn Jarir dan ath-Thabari dari Abdullatt ibn Mas'ud
bahwa segolongan pemuka Quraisy datang kepada Nabi. Kebetulan ketika itu di
sisi Nabi terdapat beberapa orang Islam rendahan, seperti Ammar dan Khabbar.

Mereka pun berkata: 'Hai Muhammad, apakah kamu telah bersenang hati dengan

orang-orang serupa itu? Apakah mereka diistimewakan oleh Allah dengan nikmat-

Nya? Apakah kami akan mengikuti jejak mereka? Usirlah mereka darimu.
Mungkin jika kamu mengusir mereka, kami akan mengikutimu."

Berkenaan dengan peristiwa itu, maka turunlah alat 51, 52 dan 53 ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tirhan menjelaskan tugas-tugas Rasul yang umum serta

memberi petunjuk dalam masalah pembalasan di akhirat. Segala masalah pada

hari akhirat adalah di tangan Allah.

294

(54) Dan apabila datang kepadamu orang-

orang yang beriman kepada ayat-ayat
Kami, maka katakanlah "sejahtera
atasmu." Tbhanmu telah memfar-
dhukan kepada diri-Nya rahmat,
bahwa barangsiapa di antara kamu
mengerjakan kejatlatan (kemaksiatan;

karena kelemahan akal, kemudian
bertobat sesudah melalrukan kejahatan

itu dan memperbaiki dirinya dengan

amalan png baik, maka Allah itu
Maha Pengampun dan Maha Kekal
rahmat-Nya.d

(55) Demikianlah IGmi menjelaskan ayat-

apt Kami dan supap nlatalah jalan
orang-orang png berbuat dosa.

(fr&tc,w{i;45_fri'aE6f

ff'lti"1tr-.;i$'&fiKfu
'&v,;;v:.r${vau$.fr

@E)3#'t6

'u-.53;r$i(6'q\g
6GjW

6r Kaitlen dengan 5.16: an-Nahl.
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TAFSIR

Wa i4zta jaadul laiziitw yu'minuutw bi aayoatinna fa qul salaomun
'alailatm : Dan ryabila danng kqadonu orung-oruil? Wg berimon lcqada
ayat-ayat Kami, mala lanlanlah 'sejahtem atasmu.'

\Vahai Muhammad, apabila datang kepadamu orang-orang png beriman
kepada apt-ayatKami dan kamu membenarkanrya dengan disertai amalan-amalan

lang baik, maka katakanlah kepada mereka salnamun 'alaihtm : kamu
memperoleh keamanan dari Allatl atas dosa-dosamu. Kamu tidak akan disilsa
karenanp sesudah kamu bertobat.

Kataba mbbukum'alaa rufiihir mhmata : TWanmu t elah memfardhulan
kq ada diri-I,lya mhmat.

Katakanlah kepada mereka, sesungguhnla Allah telah memfardhukan atas
diri-Np untuk melimpatrkan rahmat kepada para hamba (umat). Sebab-sebab
kemeuahan hidup png diberikan kepada kita dan berbagai macam ilmu png
membuat kita bisa menguasai alam merupakan dalil )ang nlata atas kesempurnaan
nikmat Allatl.

Selanjutrya Allah menerangkan suatu pokok agama tentanq ratrmat dengan
firman-Np:

Anruhuu man 'amila minlatm suuam bi jahaalatin tsumrna taaba mim
ba'dihii wa ashlaha fa annahuu ghafuutur mhiim': Sesungguhnya
bamngsiapa di antara lamu mengerjalan l<ejalwtan (lcemaksiatan) larena
lcelemahan alal, kemudian bertobat sesudnh melahtlant lcejalntan iru dan
memperbaiki dirinya dcngan amalan yang baik, mala Allah itu Maha
Pengampun dan Maha Kel@l mhmnt-I,lya.

Barangsiapa mengerjakan suatu amal png buruk akibatnp dan diharamkan
karena kurang sadar, kemudian bertobat serta menyesal, lalu memperbaiki
amalannya dengan mengerjakan suatu amalan png baik, Allah akan memgampuni
dosanya sesudah dia bertobat dan akan menaungirya dengan rahmat serta ihsan-
Nya.

Dalam alat ini Tbhan menjelaskan suanl maqtm rahmat, pitu hukum orang
yang mengerjakan keburukan karena lemah akal atau kurang sadar.62

Wa lu dztalilw nufashshilul aayaati wa li tastabiiru sabiilul mujrimiin:
Demikianlah l{ami menjelaslan ayat-ayat l{nmi dan supaya rryatalah jalan
omng-omng yang berbuat dosa.

62 Baca S.4: an-Nisaa', 16.
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seperti Kami telah menjelaskan ayat-ayat Kami, supala orang-orang )ang
berakal sehat mengambil petunjuk, dan supa5a nlata bagimu dan bagi para ruriri,
jalan yang dilalui oleh orang-orang png berbuat dosa. epauiia kita telah
mengetahui jalan png dilalui oleh orang-orang )ang berbuat dosa itu, nptalah
jalan-jalan png kita jalani.

Kembali ke alat t2 danbaca ayat 119 surat at-Nahl, ayat l7 surat an-Nisaa'
dan surat 9 surat al-Maaidah, supala benar-benar jelas bahwa ampunan diberikan
sesudah bertobat dan berbuat baik.

Sebab turun ayat

Menurut suatu riwalat bahua ketika para pemuka euraisy meminta Nabi
mengusir orang-orang muslim rendahan dan melarat dari sekelilingnla, supala
beliau mau didekati oleh orang-orang besar, Umar berkata aoa uiilnp Naui
menuruti anjuran itu. setelah kemudian turun alat tersebut, oatangta[ umar
yang menptakan kesalahannp. Berkenaan dengan ini turunlah alat tersebut.

KESIMPULAN

Dalam apt ini Thhan..ny-,/-t lNabi 
menpmbut orang-orang )ang masuk

Islam dengan tahiSah (penghormatan) dan Islam ftepasratran).
Sesggrang menjadi kaflr adakaranp karena keras kepala, menolak kebenaran,

dan adakflanp karena kebodohannp atau meniru orang-orang tua. IGbanlakan
orang )ang mula-mula masuk Islam terdiri dari orang-orang rendahan dan orang_
orang miskin.

295
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(56) IGtakanlah (hai Muhammad), sesung-
guhnya aku dilarang menyembah
segala sesuatu selain Allah.
Katakanlah, aku tidak mengihrti hawa
nafsumu. Sesatlah aku jika aku
mengikuti hawa na8pmu, dan (tenru)
aku tidak menjadi orang-oftmg )ang
mendapatpenmjuk.d

IGhkanlah, sesungguhnla aku berada
dalam keterangan yang kuat dari

,1(,,/ "/-7&\I-&-rg

)L nt r( .z- / ./a
T';Hiue$"u#e4t,i

(s7)

6 Kaitlr", durg S.Gha8fir, 66.
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Ttrhanlu, dan kamumendustakannla,

tidakada padalo, apa azab yang ingin

kamu peroleh dengan cepat. Tidak ada

hukum, melainkan Allah Png mene-

tapkan. Dialah Yang menjelaskan
kebenaran dan Dialah Png sebaik-

baik orang Yang menyelesaikan
perkara dan menetaPkan hukum.

(58) Katalonlah, sekiraqa apa (azab) png
kamu minta disegerakan itu ada

padaku, tentulah telah diselesaikan

segala urusan antara aku dan kamu.

Allah itu Maha Mengetahui semua

ofiIng )ang zalim.a

"bfr,$tafpiit;fr\1o7*.Y

'',*-,6\';g;;ft%

']'lii//1r.,iki,;'6olbff1Je
d"nFY{A^'i:S;q

TAFSIR

Qul innii ruthiitu an a'budal ta4ziitw tad'uuru min duunillaahi : I{ata-

lunlah (hai Muhammad), sesungguhnya afu dilamng menyembah segal'a

sesuatu selain Allnh.

Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik: 'Aku telah

dipalingkan (duauhkan) dari menlambatr apa png kamu seru dan kamu meminta

ke-bajikan ddn menolak kemudaratan kepada mereka (sesembahanmu), baik

sesembahan itu berhala atau patung ataupun suatu makhluk yang lain, betapapun

besar nilainla. Aku tetatr dipalingkan dari menyembah semua berhala dan patung

itu dengan petunjuk aya,-;yx al-Qrt'.n dan tanda-tanda kebesaran Allah' di

sampint petunju[ ak2i Oan jiua yang murni, fitratr ]ang bebas dari belenggu

taklid.

Qul taa attabi'u ahwaa*kum qad dtulaltu i4ztw wa mut atw mirwl

muhtadiin : Katalanlah, alu tidak mengihtti ltaw a rwfsumu' S es atlah aht

jita afu mengihtti hawa twfsumu, dnn (tenU) afu tidak meniadi omng-

omng yang mendaPat Peruniuk

IGtakankan kepada mereka, aku (Muhammad) tidak mau mengikuti hawa

nafsumu karena kamu menyembatr png selain Allah, png dasarnp hanla semata-

semata hawa nafsumu. Menyembatr selain itu merupakan perbuatan sesat dan

syirik. I(arena itu, jika aku mengikuti kamu, tentulatl aku menjadi orang png

slsat dan menjadi orang )ang tidak memperoleh petuduk'

Ini sebagai suatu sindiran batrwa mereka tidak mendapatkan petunjuk'

gal innii ,alaa bayyirwtim mir mbbii = Katalanlah, sesungguhnya aht

bemda dalam lretemngan yang lont dnri Tuluttht'
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IQtakan kepada mereka pula: 'Sesungguhnya aku menyalahkan i'tikad
(kepkinanmu) dan aku menyeru (mengajak) kamu hanla menyembah Allah,
karena berpegang pada keterangan yang kuat dari Tirhanku, yang aku
memperolehnya dengan jalan wahyu dan akal. Al-Qur'an adalah hujjah png
nlata dan mukjizat png abadi."

Wa ludz4ubtum bihii : Dan lumu mendustaknnrrya.

Kamu mendustakan al-Qur'an yang menjadi peganganku. Sungguh
mengherankan perbuatanmu dengan mendustakan al-Qur'an dan mengajak
mengikuti hava nafsu.

Para musyrik meragukan kebenaran al-Qur'an dan kerasulan Nabi, karena

Allah tidak segera menurunkan apa )ang mereka minta, yaitu: 'Wahai Tbhanku,
jika al-Qur'an itu benar dari sisi-Mu, maka hujanilah kami dengan hujan batu
dari langit atau datangkanlah azab yang besar kepada kami."

Untuk menolak keraguan itu, Allah menyuruh Nabi mengatakan kepada

mereka.

Maa 'hdii ,naa tastaliluutw bihii : Tidak ada padafu., apa (arub) yang

ingin l<amu peroleh dcngan cqat.

Aku tidak mampu melaksanakan apa )ang kamu ingin disegerakan dan Allah
juga tidak menyerahkan urusan itu kepadaku.

Inil hukmu illaa lillaahi : Tidak ada huhtm, melainl<nn Allah yang
menetaplannya.

Semua hukum, baik mengenai hal ini atau )ang lain, semuanla adalah buatan
Allah. Allatr itu mempunpi beberapa sunnah. Segalaperbuaan dan semua hukum-
Np berlaku menurut sunnah-Np. Tidak dapat didahulukan dan tidak dapat
dimundurkan.

Segala sesuatu yang berada di sisi Allah berlaku menurut hukum png telah
ditentukan.

Yaqwh-shnl haqqa wa huwa lilairul laashiliin : Dialah yang nunj elaslan
lrebenamn dan Dialah yang sebaik-baik omng yang menyelesaikan perlam
dan menetaplun huhtm.

Allah menpbut semua keterangan (kabar) png benar mengenai janji baikrya
dan janji buruknla. Allah adalah sebaik-baik hakim.

Qul lau antw 'indii maa tasta'jiluurw bihii laqudhiyal amru bainii wa
bairukwn : Katol(onlah, sekhanp qa (azpb) >wng lamu minta dis egemlant
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itu ada padah4 tentulah tetah diselesailun segaln urusan antam aht dan

lwmu.

IQtakanlah kepada mereka yang meminta agar Allatr segera menurunkan

azab-Nla. Seandainya aku sanggup memenuhi permintaanmu, dan sekiranp Allah

memberi aku kesanggupan menimpakan azab kepadamu, tentulah aku telah

membinasakan kamu sebagai pembalasan terhadap perbwilanmu )alg mendustakan

dan menghambat manusia dari menerima seruanku. Allah telah berjanji menolong

para mukmin )ang mushlih (saleh) dan menghina orang-orang kafir dan musyrik.

Wallaahu a'lamu bizh zhaalimiin : Allah itu Maln Mengetahui semwt

omng yang ?frlim.&

Allah itu Maha Mengetahui bagaimana menyiksa orang-orang yang zalim:

kapan menyiksa dan bagaimana pembalasan itu diberikan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tl,rhan mencegah kita meneladani tingkatr laku mereka,

yaitu: menyembatr yang selain Allah, )ang semata-mata didasarkan atas hawa

nafsu dan taklid buta.
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(5e) Dan di sisi-Nya kunci (Perben-

daharaan) gaib, tidak ada Yang
mengetahuirya kecuali Allah sendiri.

Allah itu mengetahui apa lang berada

di darat dan laut. Dan tidak ada sehelai

daun pun )ang gugur, kecuali Allah
mengetahuinya. Tldak ada sesuatu biii
png berada dalam kegelaPan bumi,
tidak yang basah dan tidak Yang
kering, melainkan telah terPateri
dalam kitab png npta (simPanan

ihnu-Np).6
Dan Allah yang menidurkan
(membuat tidur) kamu Pada malam

61 Kaitkm dongan S.29: al-Anlohnrt 5G55.

6' Kaitho deqgan S.27: arNrml, 65.

+;$ti{ss4w6,,v*;

UliA(;;qt;*tt&'
;fr,+r7;rJ*'{;\iW;;

*v6aflets;a{nt

(60) "F".t465$uW-o{r;'
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hari danAllah mcilgotahui aWyeng
tamu pada siang hari. IGmudian Dia
membaqglitlan famu pda siary hari
(dari tidurmu) uotuk mcnlrclesaitan
waktu yang telah ditentukan,
kcmudian kcpada Allah kamu
lcmbdi, temudian Dia meirgabartan
kepadamu apa yang telah kamu
hh*an (&lamti@dmb).

(61) Allahlah png bcrkuesr aas rlmftr-
hamha-Nla dan Alfah mensirimhn
kepadmu maleikr:t hafrd"aft mng;
memelihara anral4n-amalalmu,
sehingga apabila aelah datang ajal
keyada ss$eorang darimu, digeng-
gaonlah jiwa (r5nwa) nocrrfillr olch
msul IGmi (maflai,kat). Sedikit grn
mereka tidat alpa (lalai), tidhk
mclebihkan dan tidak mmgurangi. 6

(52) I{einudian tamu dikembali}an kepada
Allah, 1tr2o-,r lang bcnar: Icahui-
Iah, bagi Allalilah scmua hukum rlan
Allah itu paling cepat melakukan
hisab.

ffi#,;N*'#,fry
eijvrik,l#;WA$

ur&:995,)G.:,#bGiW

fri{t!ffigA'{'r,&'itk
@i,y#s

./ r/i. , ././../t ./@rywut*c
,g:$('*tfifitl\f(,"j

TAFSIR

wa'ildahuu mafauihul ghtibi laa ya'bmulua ruLo n *o : Datt di sisi-
I'Iya lamci @erbendolwrunt) gaib, tidak ada yang mengetaltuinya lcecrnti
Allah sendiri.

sesungguhrya perbendaharaan gaib adalah di sini Allatr atau kunci png
dapat menpmpaikan kita kepada hal-hal png gaib.

Ilmu itu suatu sarana ftunci) png dapat mengungkapkan segala hal png
gaib dan )ang nlata. Disebut kata 'kunci", padahal png dikehendaki adalatr
ilmu, maksudrya untuk memberi isprat batrwa barang gaib png tertutup di
tempat-tempat jauh, png makhluk tidak bisa mencapainla, sama dengan
perbendaharaan lang terkunci dan tidatr dapat dibuka, kecuali oleh orang png
memegang kuncinp.

n KaitlGn dengan S.82: al-Infi6aar, 1G12,18,93; s.16: an-Nahl , 2G23: awal S.35: Faarhir;
S.7: al-Araaf, 37.
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Ya'lamu maafil bani wal bahri : Allah itu mengaahui apapng beruda di
damt dan laut.

Allatr mengetahui segala png ada di darat danlaut. Mengetahui segala png
lahir dan png gaib. Ringkasnp, Allah mengetahui apa )ang gaib dari kamu,
seb4gaimana Allatr mengetahui apa png kamu tidak mengetatui. Allah mengetatrui
apa )ang telah terjadi dan akan terjadi.

Wa nwa us qu4hu miw waruqatin illaa ya'lamultoa : Dwt tidak ada s ehelai
daun pun yang gugun l<ecuali Alhh mengetahuinya.

Allah mengetahui daun yang gugur (rontok) di mana dan kapan saja. Dia
mengetahui segala keadaan pqg bergantung dengan berbagai macam zat dar.
gugurnla daun adalah suatu keadaan.

Wa laahabbuinfii zltnlumaatil ailhiwa laaruthbiw wa laayaabisinillaa
fii kitaabim mubiin : Ttdak ada sesuatu biji yang bemda dalam l<egelapan

bumi, tidak yang basah dan tidak yang l<ering, mel.ainlun telnh teryateri
dalam kitab yang rryata (sitnpanan ilmu-llya).

Tidak ada sesuatu biji di dalam kegelapan bumi dan di dalam perutnla )ang
dalam, dan tidak ada sesuatu yang basah, tidak ada sesuatu png kering, melainkan
telah terpateri dalam kitab-Nya )ang nlata, pitu Lauh Mahfufi atau di dalam
ilmu Allah png tidak dapat dihapus. Walhasil, Allah mengetahui hal-hal png
gaib dan yang hadia yang lahir dan png batin, png basah dan png kering.

Wa huwal la4zii yatawaffaakum bil laili : Dan Allnh yang menidurlan
(membuat tidur) lainu pada malam hai.67

Allah menidurkan kamu pada malam hari dan menggenggam jiwa (ryaua)
dan menahanrya bagi mereka png telah sampai ajalnya dan melepas kembali
bagi mereka png ajalnp belum sampai suatu saat png telah ditentukan.

Wa ya'lamu maa jamhtum bi twhaari : Dan Allah mengetahui apayang
lamupada siang hai.
Allah mengetahui apa png kamu kerjakan pada siang hari sebelum kamu

mengerjakannya. Dia mengetatrui bahwa di antara kamu ada )ang kafir, dan ada
pula png berlaku durhaka kepada T[han.

Tbumma yab'a-tsukum fiihi : Kemudian Dia membangkitlan lamu pada
siang hai (dari tidurmu).

67 Lihat 5.39; az-Zttmal 42.
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Sesudah matimu (tidurmu), kamu dibangkitkan pada siang hari.

Li yuqdhaa ajalum musamman : (Jntuk menyelesail@n waldu yang telnh

ditenrulan.

Dia membangunkan kamu pada siang hari supa5a masing-masing mengerjakan

amalannya dan untuk menghadapi ajal >ang waktunla sudah ditenUtkan.

Tbumma ilaihi marji'ukum : I{emudian kepada Allah lamu lembali.

Kemudian kamu kembali kepada Allah, apabila telah sampai pada ajalmu.

Tbumma yunabbi-ukum bi maa kuntum ta'maluttt4 : Ikmudinn Dia
mengabarlan t@padamu apayang telah lamu lafulan (dnlnm hidw dunia).

Kemudian Allah member.ikan pembalasan kepadamu atas amalan-amalanmu.

Jika baik dibalas dengan pembalasan png baik, dan jfta buruk dibalas dengi.n

pembalasan yang buruk.

Sesudah Allah menjelaskan urusan kematian untuk dilakukan penghisatran

dan pembalasan, Dia juga menerangkan kekuasaan-Np atas hamba-hamba-Np.

Allah mengirim para malaikat hafaztratr untuk mencatat dan mendaftari segala

amalan hamba. Firman-NYa:

Wa huwal qaahiru fauqa 'ibaadihii wa yunilu 'alaikum hafa'zlntan :
Altahtah yang berhtasa atas hamba-lwmba-Nya dan Allah mengiriml(an

kepadamu malailat hafazhah yang memeliham amalan'amalanmu.s

Sesungguhnya Allah dapat menindak dan menguasai mereka dengan kodrat

dan kekuasaan-Np dan yang mengirim kepadamu malaikat hafaztrah )ang datang

berganti-ganti malam dan siang untuk mengamati amalan-amalanmu.

Kita mengimani bahwa malaikat itu menulis amalan-amalan kita, tetapi kita

tidak mengetahui bagaimana sifatnya.

Jika ada orang yang bertanya, apa hikmatnya para malaikathaftzhah menulis

amalan-amalan manusia, padahal Allah mengetahui segala sesuatu, maka

jawabannla adatah: dengan pemberitahuan itu akan membuat manusia )ang
mukallaf (terbebani hukum) akan berhat-hati karena tahu semua amalannya akan

dicatat atau didaftar.6e

Hattaa i4zna jaa+ ahadakumul mafiu tawaffat-hu ,Ttsulutug wa hum

ha yufani-thuun : Sehtngga apabila telah datang aial kqada seseomng

6 Baca S.82: al-Infithaar, 11.

@ Baca S.18: al-Kabfi, 50.
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darimu, digenggamlah jiwa Qtyuwa) mcreka olclt rosul Koni (maloikd).
kdikit pw rrcrcka tifuk apa (ralai), titukmclebiltlutt, fut tiaak ntawuru[i.
Tbhan mengirimkan malaikat hafrzhah kepadamu untrk mempertahankan

keadaanmu dan mencaJat amalanmu sepanjang hidupnnr, setringga apabila ajalmu
dat4ng, maka jiwamu teryenggam oletr malaikat )ang diperintah unmt mqrcaUut
n),ztwamu. Pesuruh-pesuruh i6 x4alah penolong @embantu) malakul mart yang
mengerjakan urusan itu di bilah per.inAtrnla.rc

Diriwaptkan oleh lbn Jarir dan Abu Slaikh dari ar-Rabi ibn Anas bahwa ar-
Rabi pernah ditanp tentatrg malakur maut, apakah dia s@diri png mengambil
jiwa (npua manusia). Beliau menjacab: .Malakul maut itu mengendalikan urusanjim (roh) dan mempunlai bebaapa plong (pembantu),*f"k itn. Malahl
maut bertindak sebagai pemimpinnya.'

Diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha-i, Mujahid, dan eadah batrwa para
penolong iulah yang mencabut Ema maursia, kenrudian mmlcratlkanrrya kepada
malakul maut.

Al-IGlbi berpendaEa bahva nurakul maut scrdiri )ang menggarggm nlarda,
lalu menyerahk"qp kepada pra pembantunla. Jika png .enfurggal ln orurg
mukmin, jiuarrya diberikan kepada malaikat ratrman dan jika }ang meninggal
oraqg kafir diseratrkan kepada malaikaa azab. Mereka ddak aka"-aea fra-ail
sedikit pun, tidak menarnbah alau mengqrangi umktu ajal yang sudatr ditemtukam.

Tbwnna rudduu ihlfuhi nwulaahwnd haqqi : Ksnudia n kanu ditcaa,fuli_
kan kqada Allnh, Tfuhanau yang berur.

IGrnudian rneflcka pngtelatr dicabut nlawarqa itu dikembalikan kepada Allah
dan kepada hukum-Np. Allahlah png menyelesaikan perkara.anusia dengan
seadil-adiln1a.

Alaa lahal hukmuwa huwa asm,ul haasibiin : Iktahuilnh, bagi Allahlah
semua huhtm dan Allah itu paling cepat melahtlan hisab.

Allahlah png memberi hukum kepada semua urusan.z Allatr membuat
perhitungan atas segala makhluk dalam uaktu png paling cepat dan paling pendek.
Tidak ada png mengimbanginp.

70 Baca S.32: as-Sajdrt, 11.

7r Baca g.f,J; 41-]rfaml , 78; 5.42: asy-Syuura, 10; S.39: az-Zttmzr,$.
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KESIMPULAN

Dalam apt ini Thhan menjelaskan batrwa semua perbendaharaan gaib berada
di tangan Allah. Dia sendiri )ang mengatur makhluk-Nla dan mengambil tindakan
kepada hamba-hamba-Nla.
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rendahdiridandenganmengeraskan ^z (r4.
suaramu rlan menin.ggikrnnla.' Kamu v;l)rPl &
berkata: 'Sungguh jika Dia melepas-
kan kami dari bencana ini, tentulah
kami menjadi orang yang ber-
s/ule1L"z

"5ri,f,f;nrcN
@D/

(64) I(aalanlah:'Allah png melepaskan
kamu dari (kegelapan) dan dari semua
kegelisahan. Sesudah dilepaskan,
kamu mempersekutukan (Allah
dengan sesuatu png lain)."

TAFSIR

Qul may yurwjiiikwn min zhtiranaatit bani wal bahi tad,uuruhuu ta-
dhanu'aw wa khufyatan : I(atakanlah lrepada merela: "Siapa yang
melepaslan lamu dari lcegelqan damt dan laut selain dart Ailah, yang
lamu menyeru dcngan rendah dii dan dengan rnmgeruskan suanwnu dan
meninggilannya."

Katakanlatr, wahai para rasul kepada kaum musyrikin, siapa png melepaskan
kamu dari kegelapan darat dan laut, apabila kamu sesat dalam perjalanan dan
siapa png melepaskan kamu dari berbagai maqlm kesulitan hidup. Siapa png
menjelaskan kepadamu jika kegelapan tidak tentu arahnp? Siapa yang
menenangkan laut png berombak. Semua itu dilukiskan oleh Allatr png Ratrman
dan Rahim, png kamu menyerunla dengan rendah hati, serala mengangkat suara
dalam berdoa atau dengan bersuara dalam hati.

72 Kaitlnn dongm S.10: Yms, 22-Z!.
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In-in anjaarwa min haadzihii la rukuuruwu ,nitusy syaakiriin : I{amu
berlata: "Sungguh jil<a Dia melepaslan lami dari bencana ini, tentulah
lami menjadi omng yang bercyuhtr."

IGmu mengatakan: "Jika Kamu, hai T\rhanku, melepaskan kami dari
kegelapan, tentulah kami menjadi orang-orang )ang mengesakan Kamu dan
mensyukuri-Mu.

Qulil laahi yunajiiikum minhaa wa min kulli karbin tsumma anturn
tusyrikuun : Katalanlah: "Allahyang melepaslan lamu dari (l<egelapan)

dnn dari semua l<egelisahan. Sesudah dilepaslwn, lamu mempenehttulan
(Allah dengan sesuatu yang lain)."

IGtakanlah : "Allahlah png melepaskan kamu dari huru-hara itu dan dari
semua keadaan, kemudian kamu kembali mempersekutukan Allah."

Dari firman Allah, kita memahami bahwa manusia dengan pembawaan

tabiatnya menyeru Allah jika tertimpa kesulitan, dan melupakan Allah saat hatirya
lapang dan longgar.

KESIMPULAN

Dalam dua alat ini Tirhan menjelaskan dalil-dalil png menujuk kepada
keesaan dan kodrat Allah.
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IGtakanlah, "Allahlah png berkuasa
membangkitkan (menurunkan) azab
kepada lamu dari aas dirimuatau dari
bawah kakimu atau mengacaubalau-
kan keadaanmu menjadi beberapa
partai (golongan yang berselisih).
Allah menjadikan sebagian kamu
merasakan kegrnasan dari sebagian

lang lain. " Lihatlah, bagaimana IGmi
menunjukkan alat-alat (tanda-tanda
kebesaran) Kami, supaya mereka
memahaminla.

Dan kaummu mendustakan (al-
Qur'an), padahal al-Qur'an itu beirar.
Katahnlah, hai Muhammad,'Bukan-
lah alnr sebagai orang )ang diserahi
mengendalikan urusanmu. "

(65)

efi,:ftsfiw66riK;
(66)
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(67) Bagi tiap sesuafu png dikabarkan itu
ada tempat ketetaPannP dan kelak
kamu akan mengetahui.

@(#.3fiW9#.

TAFSIR

Qul huwal qaadirlt 'alaa ay yab'a4sa 'alaikum 'a4zlabam minfauqikum

au min nfui arjulikun au yalbisakum sytya'aw wa yu4ziiqa ba'dhakum

ba,sa ba'dhin : Katalunlah, Allnhlah yang berhtasa membangkitlun

(menurunlan) aUb l<epada tamu dari atas diimu atau dart ba'wah lakimu

atail mengamubalaulun l<eadaannu meni adi bebemp a p anai (golongan yang

benelisih). Alhh meniadilan sebagian lamu memsalan lceganasan dnri

sebagian yang lain.

Katakanlah, hai Muhammad, bahwa Allatllah yang berkuasa mengirim azab

yang tidak diketahui hakikatnya kepadamu, selain oleh Allatr sendiri. Dia

menimpakan azab itu dari atas, seperti melempar batu atau dari bawah kakimu

seperti gempa dan gunung meletus, atau mengacaubalaukan keadaanmu, seperti

timbulnp berbagai sengketa dan konflik di antara kamu, sehingga terpecahlatl

kamu dalam banyak kelompok (mazhab, partai, dsb), dan masing-masing kelompok

mempunpi tujuan dan cita-cita sendiri.

Bom png dijatuhkan dari udara, misalnya, torpedo png dilepaskan dari

kapal selam ataupun rudal yang dilepas dari kapal-kapal perang yang

menghancurkan itu menjadi taftir bagi keterangan Allah ini.

Azab png dijelaskan dalam apt ini sebenarnla karena dinakirahkan atau

dimubhamkan, sehingga melengkapi bencana kelaparan, kemarau panjang, gempa

yang hebat, gunung meletus, letusan bom, meriam, rudal, dan bom atom.

Diriwaptkan oleh Ibn Abbas bahwa png dimaksud dengan azab yarry

ditimpakan dari tangit adalah pembesar-pembesar negeri png zalim. Adapun

yang dirnaksud dengan azab daribawatr kaki adalatr keganasan orang-orang miskin

(gelandangan, pengemis).

lln-zhur lwifa nu-stwnifat onyuti b'allahwn yalqahuun : Lilratlah,

bagaimaru Kami menunjutlan ayat-ayat (tanda-tanda kebesarut) Kottti,

sup aya mereka memolumirrya

Perhatikanlah, bagaimana IQmi memalingkan alat dan dalil-dalil Kami png
bermacam-macam supala mereka mengetatrui mana )ang benar dan mengetahui

semua hakikat segala macam illat (alasan).

Wa lrodz4zsba bihii qaumulw wa huwal luqqu : Dort la utnmu motdnUlanr
(al-Qur'an), padalwl al-Qur'an itu berwr.
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Kaummu mendustakan al-Qur'an png penuh dengan apt-ayat png menarik
mereka kepada beriman dan png ditetapkan oleh akal dan perasaan. Sedangkan
al-Qur'an itu hak @enar) png tidak dapat diragukan lagi.

Qul lastu 'abikutn bi wakiil : I{anlwtlah, hai Mulannmad, 'Bulanlnh
aht sebagai omng yang disemhi untuk mengendalilan urusanmu."

IGtakanlatr kepada mereka, wahai Rasul, batrwa aku (Muhammad) bukan
orang png dapat menguasai dirimu. Aku hanp seorang rasul, yang bernrgas
meryampaikan apa )ang diturunkan kepadaku untuk disampaikan kepada manusia.
Aku tidak diberi kekuasaan untuk memaksa kamu harus beriman.r

Li kulli rubaa-im mustaqarruw wa saufa ta'lamuun : Bagi tiap sesuntu
yang dilabarlan itu ada tempat ketetaparurya dan kclak lamu alan
mengetalui.

Bagi segala sesuatu png dikabarkan ada ketetapanrya. Di tempat itulatl
akan diketahui hakikat sesuatu itu, dan diketatrui pula mana png hak @enar) dan
yang batil. Pada saat itu, nptalah sebab-sebab mengetahui ketetapan png telah
diberitahukan kepadanla. 7a

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan kekuasaan-Nla )ang penuh (sempunw)
untuk mengazab mereka, dan akibat mengufuri nikmat adalatr leryapnla nikmat.

299

(68) Dan apabila kamu melihat orang-
oxang )ang memperbincangkan apt-
alat IGrni dengannada mengolokolok
dan mendustakan, maka menjauhlah
kamu sehingga mereka membicarakan
sesuatu )ang lain. Jita lamu dilupatan
oleh setan, maka sesudah kamu
teringat, janganlah duduk lagi
bersama kaum png zalim itu.

73 Baca: S.88: al-GhaasiyalL 2; S.50: Qaaf, 45.
7a Baca: S.41: Hamiim as-Sallah, 153.

14,?,;fi 
rri:5,5i*i*'u5t:rg'rLj

't,if lt'-'r.r#i^ait:;;1t
eiry;lil
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(69) Tidak ada beban bagi orangorang
yang bertakwa atas hisab mereka
(orang musyrikin). Akan tetapi
hendaklah orang-orang png bertakua
menjauhkan diri dari mereka sebagai
peringatan, sehingga mereka mau
bertakwa (tidak mengolokolok lagi).

(70) finggalkan (iauhi) mereka yang
menjadikan agamanya sebagai
permainan fan gurauan. Mereka itu
telah ditipu oleh kehidupan dunia.
Peringatkanlah mereka dengan al-
Qur'an untuk memelihara diri dari
pemenjaraan jiua dalarn neraka akibat
perbuatannla. Tidak ada baginp
seorang pun penolong dan pembcri
syaftat, kecuali Allah. Jika kamu
berusaha menebus jiwanya yang
diazab dalam neraka dengan
bemracam-macam tebusan, pastilah
tebusan itu tidak akan diterima.
Merekalah orang-orang png jiuanp
dipe4iarakan karena amal ubahanp.
Bagi mereka minuman air yang
mendidih dan azab yang pedih
disebabkan oleh kelmfuranqa.Tr

#'16neQblbfii'u"5t&6
@6j{;/5ej5)

,fr '*;rfi,W"6;;Sg5t,/{,

!*sf:liqf;at:rrigr
U{?,).^rei"vefr

1!$A:wgSSrK";;ss,;

Fb,lts#ffifutsJt
{6K$ffi,{5t:a

TAFSIR

wa i4zna ruqit al la4ziirw y a*huudhuurw fii oay aatfuaa fa a, ridlt, anhum
hanaa ya-khuudhuu fti hadiitsin gluirihii : Dan apabita tannu melitnt
orumg-omng Wg msnperbincwtglan qdow Kani dotgan rnda mengolok_
olok dan mendustaknn, malra menjauhlah kamu sehingga merekn
membicaralan seswttu yang lain.

wahai para mukmin, apabila kamu melihat orang-orang yang
memperbincangkan alat-a1at IGmi ddngan nada mendustakan dan mengolok-
olok, maka bangunlah kamu dari tempatperbincangan bersama mereka, sehingga
mereka mengalihkan pembicaraannp ke masalah lain. Disamakan dengan .orang-
orang )ang memperbicangkan al-Qur'an" adalah orang-orang png menakwilkan
al-Qur'an dengan cara )ang menlrsatkan. Beginilah pendapat Ibn Abbas mengenai
apt ini.

75 Ksitkan dengan S.5: al-Maaidah, 51,139; S.2: al-Baqarah, l3g.
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Ratrasia kita diperintatr demikian adalah apabila kita berpaling diri dari mereka

dan bangun dari tempat perbincangan memperlihatkan batrwa kita tidak merytkutui

mereka- dan mungkin dapat mencegah berolok-olok. Apabila mereka

memperbincangkan lang lain, tidak ada halangan bagi kita duduk dengan mereka

dan ikut berbicara.

IQta al-Qurtubi: "Ini apabila kita mengetahui suatu perbuatan munkal'

Apabila kita mengetatrui batrwa orang itu tidak mau menerima pelajaran, hendaklak

kita berpaling dan jangan mendekati dia."

Wa immaa y uns iy annnlusy sy aithaanu fa laa taq' ud ba' dtdz dzileraa ma' al
qaumizh zluatimiin : Jila tamu dilryatan oleh sdan, nalu sesudah lamu

ieringat, ianganlah dudtk'tagi bercama laumyang u'lim itu'

Setan membuat kamu lupa atas keburukan berkumpul dengan para musyrik'

Tetapi setelatr sadar, maka janganlatr kamu duduk be'serta kaum png zalim itu'

lertu ditegaskan, walaupun pembicaraan di sini dittiukan kepada Nabi saw',

namun png dimalsudkan adalatr Nabi dan kita semua.

Ada satu hal yang pertu kita bahas di sini, bolehkatr Nabi lupa? IGlau boleh,

apakah Nabi lupa kepada segala macam perkara atau pada saat tertentu. Mengenai

nnl yang pertama, bisa saja Nabi lupa, tetapi bukan karena gangguan setan.76

Bukhari dan Muslim menjelaskan batrwa Nabi pernah lupa dalam sembattlang,

lalu beliau bersabda:

.ql{u Cr;$$, c2iJsVAlW6S\1(t \
'Aku ini seomng manusia seperti kamu. Aku lupa sebagaimana lamu lupa, maka

ingatlranlah j ilca afu luPa. "

Tentang hal yang kedua, Nabi tidak pernah lupa semua perkara png
disampaikan oleh Allah. Kalaupun Nabi terlupa, maka Allatr mengingatkanrya

dengan segera.

Setan berusaha membuat manusia lupa bukan berarti mengUasainp'77

wa maa ,alal la4ziiru yattaquutu min hisa.abihim min syai'in : Tidak

ada beban bagi omng-omng yang benalcwa atas hisab merela (omng

musyrikin).

76 Litpit surat 18: al-Kahfi, 24.
77 Baca S.lS: al-Kahfi, 74; S.16: an-Nahl' 99.
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Mereka yang memelihara (menjauhkan) diri dari orang-orang yang

memperb incangkan ayat-ayat T[han tidak diminta pertanggungi awaban sedikit
pun.

Wa laakin dzikmt la'allahum yattaquun : Alun tetapi hendalrlah omng-
omng yang bertalwa menjauhlun diri dari merelu sebagai peringatan,

sehingga merela mau bertalcwa (tidak mengolok-olok lagi).

Akan tetapi, apabila orang-orang )ang takwa itu meninggalkan mereka dan

berpaling diri berarti memperingatkan mereka. Mudah-mudahan mereka bertakwa

kepada Altah.

Wa dztril ta4ziirut ta-kha4am diiruhun la'ibaw wa lahwaw wa glunat'
humul hayaatud dun-yaa : Tinggallan (iauhi) merela yang meniadilan
agamonya sebagai permairun dan gumuan. Merela itu telnh ditipu oleh

l<ehidupan dunia.ft

Tinggalkanlatr mereka png menjadikan agamanla sebagai permainan dan

gurauan serta telah diperdayakan oleh kehidupan dunia yang penuh berbagai

macam khiziy (kehinaan). Berpalinglah dari mereka ilan janganlah kamu

mempedulikan olok-olokan mereka.

Wa dznkkir bihii an tubsala rufsum bi maa lwsabat : Peringatlanlah
merela dengan al-Qur'an untuk memeliham diri dari pemeniaman iiwa
dnlam nerala akibat perbuatannya.

Peringatkanlah dengan al-Qur'an itu batlwa semua jiwa akan diikat erat di

akhirat dengan segala apa )ang dilakukannp.Te

Laisa hlua min furunillaahi waliyyuw wa laa syafii'un : Tidak ada bagirrya

seomng pun penolong dnnpemberi syafaat, l<eanli Allnh.

Bagi tiap jiwa (orang) tidak ada penolong pada hari akhirat, kecuali Allah
png memberikan pertolongan dengan mendatangkan kebajikan untuk menolak
kejahatan. Tidak ada pula pemberi syafaat bagirya.e

Wa in ta'dil kulla 'ad-lil laa yu'khadz minhaa : Jila lamu berusaha

menebus jiwanya yang diaub dalnm nemlu dengan bermacam-nurcam
tebusan, pastilah tebusan itu tidak alun diterimn.s

7t Ayat yang semakna dengan ini, lihat S.15: al-Hiia 3.

7e Baca S.74: al-Muddatstsir, 38.
Eo Baca S.40: Ghaafir, 18.

8t Ayat laog semakna dengan ini, libat S.2: al-Baqarah, 123.
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Jika jiwa png diikat erat dengan amalannla itu ditebus dengan berbagai
tebusan, maka lsfgsan inl sama sekali tidak akan diterimanla.

aho-ikal h4ziirw ubsiluu bi naa lwsabuu : Merulalah ofltng-oftmg Wng
jiwarrya dipenjamkan lareru annl usahutya.

Mereka png sudah menjadikan al-Qur'an sebagai permainan dan gurauan,
serta terpedala oleh gemerlapnya kehidupan dunia, itulah orang )ang tidak
memperoleh pahala. Sebalikrrya, mereka menyerahkan diri kepada azab dan
mengurung diri di bawah genggaman dosa.

Kemudian Allah menjelaskanpembalasan lang mereka terima, dengan firman-
Nla:

I-ahum syaruabum min lnmiimiw wa 'a4rnnbun aliimum bi mru kaanuu
yakfuruun : Bagi mcreka minuman dai airyang mendidih dnn aznb yang
pedih disebablan oleh kehgumwa.

Mereka memperoleh minuman dari air png mendidih dan azz;b yarry sangat
pedih. Diazab dengan api png menpla-npla dan menghanguskan seluruh badan
karena perbuatan kekufu rannp.

Sebab turun ayat

Dalam ayat-ayat ini T[han menjelaskan tentang cara menggauli orang-orang

Fng memperbincangkan a5at-alat Allah dengan nada mencemooh dan mengejek,
atau orang-orang yang menjadikan agama Allah sebagai persendaan dan
permainan.

300

(Z) Katalsnlah, hai Muhammad, apakah
kita menyeru selain Allah, sesuatu
png tidakmemberi kemanfiatan dan
tidak memberi kemudaratan kepada
kita. Kita justru dikembalikan ke
belakang (dalam kesesatan) sesudah
Allah memberi penmjukkepada kita,
seperti orang yang nafsunp tclah
dikendalihn oleh setan, p4g berjalan
di muka bumi dalam keadaan hcran
dan bingung. Dia mempunyai
bcberapa sahabat yang menyeru
(mcngajak) kepada petunjuk. Mereka

v;'s;\t;i*rllttgibt;;ii ji
,-r 

r 16 i6 \y -r|C,fttv I;l
,rll r y :6(trto;;Zt"r o $(

e1^UJ:Q:1iA,{SW
btir;i\o{3Syi':(+t
dficita;;it lui,j,,i
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. berkata kepadanya: "Datanglah
kepada kami. " Katakanlah
(Muhammad), bahwa petunjuk Allah
itu merupakan petunjuk png benar;
dan kami (Muhammad) dipcrintah
untuk men5rcrahtan diri kepada Tbhan

seru sekalian alam.&

(72) Dirikanlah sembahyang dan
bertakwalatr kepada Allah; dan Dialah
Allah, Thhan yang kamu somua
dikembatkan kepada-Np.

(73) Dan Dialah png menjadikan langit
dan bumi dengan cara yang hak
(benar). Ingatlah kepada hari, ketika
Allah berkata kepada sesuatu dengan

kun dan terjadilah sesuatu itu.
Pemptaan-Nya yang hak dan bagi-
Nya pemerintahan pada hari ditiupnp
sangkala (kiamat). Dialah Tbhan png
mengetahui sesuatu png gaib dan

)ang hadtu. Dialah 1ang Maha Hakim
lagi Maha Mengetahui.

6i;{i
"*yp;g-.g$t'5*"{,:i6

$Lt,":;Zi6{'tfi;ls
?y;Ata:€{i;'ri'5r{;

s$ri{ri;rt;6f-={:t

Ar$#l;xt;;nwUis

TAFSIR

Qal a no.d'uu min duunillaahi maa laa yanfa'urwa wa laa ya4lrumnaa
wa nuruddu'alaa a'qaabirua ba'daidzhfuarullaahu : I{atalanlah, lwi
Muhammad, apalah kita menyeru selnin Allah, sesuatu yang tidakmemberi
kemanfaatan dan tidak memberi leemudarutan lcqada kin. Kita iustru
dil<snfulil(an lre behlang (dalam les es aan) s esudah Allah runberi p awf uk
leqada kita.

IGtakanlah, $ahai Rasul, kepada mereka png mengajak kamu mengikuti
agamanp menyembah berhala: "Apakah kita menyeru kepada png selain Allah,
sesuatu png tidak memberi kemanfaatan ketika kita berdoa kepadarya, dan tidak
pula memberi kemudaratan ketika kita meninggalkannya. Apakah kita
membiasakan diri mundur ke belakang, kembali kepada kesesatan dan syirik,
setelah Allatr menurtjuki kita kepada Islam? Apakah kita akan kembali kufur
sesudah Allah memberi taufik kepada kita dengan al-Qur'an?"

Ihl b4zis tahwat-hruy syayaathiinufil aflhi lwiruatu Muu ashiuabuy
yad'uunahuu ilal huda'tinaa : Seperti orang yang nafsunya telah

E2 Kaitlon dengan S.2: al-Bagrah, 275.
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dilrendalilan oleh setan, yang beialnn di mula bumi dalam keadaan hemn
dan bingung. Dia mempunyai bebetrya sahabat yang menyeru (mengaiak)

kpadn petunjuk. Merela berlata l<epadnnya: "Datanglnh kepada l(ami."

Jika kita melakukan png demikian menjadilah kita sebagai orang yang

nafsunya dipengaruhi oleh setan, lalu menjadi bingung dan tidak mengetahui lagi

bagaimana harus berjalan. Padahal, dia mempunpi beberapa teman, yang

menyerunla (menuntunnp) ke jalan png benar, dengan katanp: 'Datanglah
kepada kami."

Orang )ang murtad, )ang kembali kepada perilaku syirik sesudah beriman,
memang sama artinla dengan orang yang tersesat di padang tandus dan dalam
keadaan bingung, tidak lagi mengetahui jalan png harus ditempuh. Padahal,

teman-temannla fdng berjalan di jalan lang lurus @enar) telah meninggalkannla.
Teman-temannla memanggil dia kembali, tetapi dia tidak mau memenuhi
panggilannya itu.

Qul inna hudallaahi huwal hudaa : Katal<anlah Muhammad, bahwa
petunjuk Allah iru merupalun pauniukyang benar.

Serulah mereka, watrai Rasul. Igtakan kepada mereka bahwa petunjuk Allatt
itulah sebagai petunjuk dan jalan png hak Oenar) dan lurus.

Wa urnimaa lirunlima li mbbil 'aalamiin : Dan lami diperintah untuk
menyemhlun diri kqada Tfuhan seru selalian alam.

Katakan kepada mereka, hai Muhammad bahwa engkau diperintah
menyerahkan diri kepada T\rhan semesta alam, maka engkau pun menyerahkan

diri kepada-Np.

Wa an aqiimush shalaata wat taquultu : Dirilanlnh sembalryang dan
b ertalcw alah kq ada Allnh.

I(ami (Muhammad) diperintahkan pula mendirikan sembahpng dan berakwa
kepada Allah, baik dalam gerakan lahir ataupun batin.

Mendirikan sembahpng adalah mengajarkan ibadat sesuai dengan png
dispriatkan, )aitu mengheningkan jiua dengan bermunajat @erkomunikasi dengan

Allah) dan zikit serta mencegatr yang fahsla (rusak) dan munkar. Mapun takwa
adalah memelihara diri dari apa )ang dipandang menplahi agama.

Wa huwal la4zii ilaihi tuhsyanntn : Dan Dialah Allah, Ttuhan yang lamu
s emua dikembalilun kep ada-l,lya.

Dialah, Allah png kamu akan dikumpulkan unruk menghadap-Np pada

hari kiamat dan Dialah tempat kembali para hamba.



luz 7 Surat 6: al-An'aam 1259

Wa huwal la4zii khalaqas samaawaati wal ardha bil haqqi : Dan Diahh
yang menjadilan langit dan bumi dengan camyang hak (berur).

Dialah Allah png membuat langit dan bumi secara benar (hak) sesuai dengan
undang-undang alam lang sesuai dengan hikmah.B

Wa yauma yaquulu kun fa yakunu qauluhul haqqu : Ingatlah lcepada
hari, letilca Allah berlata seswfiu dengan "hm" dan terjaditah sesuotu itu,
dan itulah penryataan-Irlya yang hak.

Ingatlah pada hari, ketika Allatr mengatakan kepada sesuatu dengan kata
"kun" makajadilah sesuatu itu, pinr waktu menciptakan alam dan membentukrya.
Apa yang dikatakan-Np adalah hak @enar). Tirhan png perintah-Np untuk
membentuk alam ditaati, tentulah perintah lang bersifat taklif @embebanan)
juga wajib ditaati.&

Wa lahul mulku yauma yunfa-khu fish shuuri : Dan bagi-Nya
pemerintahan pada hari ditiupnya sanglala kiamat).

Dialah yang mempunpi segala pemerintahan pada hari hasyr, hari
dibangkitkannla semua manusia dari kuburnp, hari peniupan sangkala, lalu
binasalah segala isi langit dan bumi. IQbarnya png meniup juga mati. Lalu
setelah sangkala ditiup sekali lagi, semua barlgun menunggu perintah Allatr
selanjutnla.

Aalimul ghaibi wasy syahaadati wa huwal lukiimul klubiir : Dialnh
Itulwn yang mengetahui sesuatu yang gaib dan yang hndir. Dialah yang
Malw Hakim lagi Maha Mengetahui.

Allahlatr png mengetahui segala sesuaru png kita tidak dapat melihatnp
dan sesuatu png kita dapat melihat atau mengetahui sesuatu png berada dalam
batin seseorang dan yang tidak.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allatr menjelaskan batrwa tidaklatl pada tempatnya apabila
kita menyembah selain Allatr dan Allatr meryamakan mereka itu dengan orang
png dipengaruhi oleh setan. IGmudian Allah memerintatrkan kita menyerahkan
diri kepadx-Nla, mendirikan sembahyang, dan bertakwa. Allahlah png
menjadikan langit dan bumi, serta ketetapan Allatr adalatr benar.

e Lihst S.21: al-Anbiyaa', 16.
s Baca S.7: al-Araaf, 53.
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301

(74) Dan ketika Ibrahim berkata kepada

alahnla, Azar: 'Apakah kamu men-
jadikan berhala-berhala itu sebagai
tuhan? Aku melihat kamu dan kaum-
mu dalam kesesatan yang nlata."o

(75) Demikianlah I(ami memperlihatkan
kepada Ibrahim tentrng kekuasaan

Ikmi png berada di langit dan bumi,
supap dia menjadi orang )ang yakin.

(76) Maka, ketika malam telah gelap dan

melihat bintang, berkatalah dia:
"Inilah nrhanku. " Ketika bintang pun

tenggelam, Ibratrim ptm berkata : "Ahr
tidak menyukai sesuatu yang
tcnggelam."

Ictika melihat bulan terbit, dia pun

berkata: "hilah tuhanku. " Saat dike-
tatrui bulan pun terbenam, dia kembali
berkata: 'Sungguh, jika Tbhanku
tidak mcnunjuki aku, tentulah aku
meqiadi kaum png sesat."

Demikian pula sewaktu dia melihat
matahari terbit, dia pun berkata: "Ini
tuhanku. Ini lebih besar." Ketika
matahari juga 0enggelam, dia berkata:

"Wahai humku, aku terlepas dari apa
png kamu persclutuken. "
ggsungguhnya aku menghadapkan
dfuihr bpada Tirban pog merciptalan
langit dan bumi. Aku condong (lebih
menyukai) kebenaran, dan bukanlah
aku termasuk ora4g yang memper-
sehrtukanAllah.

\i**'6g3)*J:-+llJ,6t6

"W);646;'r;a54fr11)
o-1fitffi-$iJ,AK
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(78)
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tt Kaidond€ryan S.19: Maryam,4; S.21: al-Anbiyaa', 5 den S.3: Ali lmraq 79.
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TAFSIR

wa idz qaolo ibruahiimu li abiihi aozam a tatta-khi4zu ash-rwaman
aalihatan : Dan l@til(a lbmhim berlata lcepada ayahnya, Amr: ,,Apalah

lamu menjadilan berlnln-berhah itu sebagai tuhan?

Ingatlah, umhai Rasul, ketika Ibratrim berkata kepada a1ahrya, Azar, apakah
kamu me4jadikan patung-patung dan berhala sebagai tuhan-tuhan png kamu
sembah selain Allatr?

Innii arualea wa qaurnalu fii dhalaalim mubiin : 'Ahl merihat lamu dan
laummu dalam kcsesatan yang nyata."

Sesungguhnp aku melihat kamu dan kaummu )ang menyembah berhala
dalam kesesatan )ang nlata. Lebih-lebih lagi menlrembah patung png dibuat
dari batu, kayu, atau logam.

wa lw dznalilu nurii ibruahihna malakuutas samaawaati wal ardhi :
Donikinnl"ah. Kami memperlilntlan lqada lbmhim tentang leetansaan Koni
yang bemda di langit dan bumi.

Sebagaimana Kami telah memperlihatkan kepada Ibratrim tentang keadaan
aph dan kaumnla bahwa mereka itu dalam kesesatan )ang nlata dan mereka
menyembah patung, Kami berulangkali memperlihatkan pula pemerintatran di
langit dan di bumi, lalu dia mengetatrui ratrasia-rahasia kejadian danhal-hal png
tersembunyi di alam ini. I(ami memperlihatkan kepadanp bintang-bintang yang
berada pada ufuknya, seperti Kami memperlihatkan kepadanp tentang bumi lang
di dalamnp terdapat berbagai macam bagian untuk membuktikan keesaan Allah
dan kebenaran kodrat-Np.

wa li yakuuna minal muuqiniin : supaya dia menjadi orang yang
yakin.

IGmi memperlihatkan yang demikian itu kepada Ibrahim supaya dia
mengetahui segi-segi kebenaran Allatr dan sunnah-sunnah-Nya, png berlaku
atas makhluk serta hikmah-hikmdr-Np dalam mengurus pemerintatran-Nla.
selain itu untuk dijadikan sebagai hujjatr dalam menghadapi para musyrik dan
supaya Ibrahim memperoleh kepkinan png kuat (ainul pkin).

Fa lammaa janru 'alaihil lailu mqa luulwban : Mala, lretila malam
telah gelap dan melihat bintang.

Ictika Allah mulai memperlihatkan pemerintatran langit dan bumi kepada
Ibrahim, maka pada permulaanrya sesudah memasuki malam lang gelap, Ibrahim
menyaksikan adarya sebuah bintang png besar di antara bintang-bintang png
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gemerlapan memancarkan sinarnla di langit. Bintang png istimewa itu bernama

mustari, png dalam kepercapan bangsa Yunani dan Romawi kuno dianggaplatt

sebagai tuhan png paling agung. IGpercalaan tentang tuhan bintang ini juga

diikuti oleh kaum Ibrahim.

Sgata haadzru rubbii : Berlatal,ah dia: 'Inilah tuhanht"'

Ketika itu berkatalatr Ibratrim: "Ini T[hanku" sebagai pembuka jalan untuk

mendirikan hujjatr (argumen) terhadap kaumqa.

Fa lammaa a fala qaala laa ulibbul aafiliin : Ketil(n bintang pun tang gelnm,

Ibmhim berlata tagi: 'Aht tidakmenyulai seswruyang tenggelam"'

Tetapi sesudah bintang png dikagumirya itu tenggelam dan malam pun

menjadi bertambatr gelap, Ibratrim mengatakan ini bukan tuhan, muncul kemudian

hilang. Alxat ini sekaligus mengandung sindiran atas kebodohan kaum Ibrahim

yang menyembah berhala.

Fo hmmaa m4l qamuru baari-glwn qaala haadrua mbbii : I{etil@ ttuliltat

bulan terbit, dia pun berlwta: 'Inilnh tultanht.''

Ibratrim kemudian menemukan hal lain..I(etika menyaksikan bulan terbit

dengan sinarnla menerangi bumi dengan sinar png lebih kuat dibanding sinar

bintang, dia pun berkata: "Ini tuhanku. Dia lebih berhak daripada bintang."

Ibrahim kembali mengamati bulan pada malam berikutnp.

Fa lammaa a fala qaala la il lam yafulinii rubbii la akuurunrw mirul
qaumidh dhaalliin -- Saat dilretahui butan pun terbetum, dia kembali
-b 

erlata : " Sung guh, i ita TfuItanfu tidak menuni uki ahl t entulah aht meni adi

laum yang sesat."

Ternpta bulan tenggelam setelah sampai saatnla, sebagaimana halnp bintang-

bintang. Maka Ibratrim berkata: 'Demi Allah, jika aku tidak memperoleh petunjuk

dari Tirhanku png menciptakan alam, bintang, dan bulan, tentulatr aku menjadi

orang )ang sesat."

Ini suatu sindiran batrwa para penyembatr bintang dan berhala berada dalam

kesesatan.

Fa lammaa t7.4sy syamsa baazi-ghan qaala haadzta rubbii : Demikian

pula sanaldu dia metitnt matalmri terbit, diapun berlata: "Ini tuhanht.."

Ketika Ibrahim melihat matahari terbit pada siang hari yang ternyata

merupakan bintang png paling besar, 1ang memancarkan catraya dan gerak,

mengniUngkan rasa iingin, nranim berkata lagi: "Ini T[hanku."
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floodztl akbant = "Ini lebih besar.'

Ini lebih besar daripada bulan dan bintang, baik dalam kemanftatannla,
sinarnp ataupun wujudrya. Ibrahim terus mengikuti jalan pikiran kaumrya secara
bertahap.

Fa hmmaa ofalat qoah yaa qawni innii barii-um mim noa tusy-rikuun:
Ketiktnunlnri jugatmggelnn, dia berlan: 'Walwi luumht, ahrterlqas
dari apayang lurnu penehfiukan.'

Setelah matahari terbenam dan tidak terlihat lagi sinarnp, dan menjadi
gelaplah bumi png didiaminla, Ibrahim juga berkata: "Apa ini watrai kaumku,
aku terlepas (tidak ikut lagi dengan) apa )ang kamu persekutukannla dengan
Allah."

Sesudah Ibrahim melepaskan diri dari kepercalaan syirik bersama kaumnla,
maka dia menjelaskan akidatr )ang sesungguhnfa dia pkini, pitu tauhid png
suci.

Innii wajjahtu wajhiya lilla4zii fo4luras samotwaati wal adlw lmnffiw
wa moa aru mitwl mwyrikiin : Sesunguhnya aht menghadapl@n diriht
lrepada Ttulmn yang menciptalun hngit dan bumi. Aht condofg (lebih
menyukai) kebenaran, dan bukanlah aku prmasuk orang yang
mempenehtrulan Allah.6

Sesungguhnp aku menlarahkan diri dengan ikhlas kepada Allatr png
menjadikan alam, binatang, bintang, dan sebagainp. Perhatikanlah cara Ibratrim
berdialog dengan tanp jawab bersama kaumnp setahap demi setatrap sesudatr
dia menghancurkan dasar-dasar syirik, barulah beliau menyebutkan dasar
akidahnp.

Ibratrim adalatr bapak dari nabi-nabi sesudatr Nuh. Beliau anak kesepuluh
dari anak-anak Sam. Iahir di Ur dari negeri-negeri Iqdah png sekarang terkenal
dengan nama Urfah, masuk wilalah Halab di Spm (Suriah).

Ibrahim bermakna bapak umat dan semasa dengan Hammurabi. Beliau
menempatkan anaknp Ismail dan isterinp Hajar di Mekkah, dan kemudian
menempati tempat itu beserta suku Jurhum.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan bagaimana Ibratrim mengambil dalil
dari perjalanan planet-planet untuk menetapkan adarya Allatr.

\--

* A),st ini searti deagan S.4: arNisas', 12.5; S.31: l-lpaa 22.
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302

(80)

(81)

Dan dibantahlah oleh kaumnYa,

Ibrahim pun berkata: "APalah kamu

membantah aku tcntang unrmn Allah,

sedangkan Allah telah menunjuki aktl

dan aku tidaktatut terhadap apa )ang
kamu persekutukan dengan Allah,
kecuali pada waknr Tbhanku meng-

hendaki sesuatu. Ilmu T\rhanku
meliputi segala sesuatu, apakah kamu

tidakingat?"

Bagaimana aku takut kepada sesubtu

yang kamu Persekutukan (dcngan

Allah), sedangkan kamu saja tidak

talut mempersekutukan Allah dengan

sesuatu png tidak ada kcteranganrrya

tentang itu. Maka, manakah dua
golongan png berhak memPeroleh
perlindungan, jika kamu mcnge-

tahuinfa.

(82) Mereka yang beriman dan tidak
mencampuri imanrya dengan kualim-
an, itulah mereka Png memPeroleh
perlindungan dan Penrqiuk.

(83) Itulah huiiah Kami, Kami memberi-
kannya kePada Ibrahim unnrkmeng-
hadapi kaumnla. Kami mengangkat

beberapa derajat orang Png Kami
kehendaki; sesungguhnla Tbhamu itu
Maha Hakim lagi Maha Mengeahui.

"qCi6;i,tr#X$56:'ci'&
"w;i'm"it6lr13€fi;
,i{fi*ffiW€,k6U

'"*yJiiici\€i:fr'
"frf66-4luxtw

si'6$;5$"fi6s{5

;ilix{:Ka
giDbfrqfi,ff{;$5-$

65,!difio1tw

"&;Vb5ts9&*lioi
,"tir9,{{il,f-'6'6v47,

TAFSIR

Waho4iiahuu qaumuhtttt : Dan dibantahlah oleh laumnya'

Kaum Ibrahim membantahnya dalam urusan tauhid. Ketika Ibrahim

menlatakan batrwa meryambatr berhala merupakan perbuatan png batal dan

menyesatkan keesaan Allah, maka kaumrya mendebat dengan hujjah )ang sangat

lemah. Mereka berkata: "I(ami mempergunakan beberapa nrhan png mendekatkan

kami kepada Allatr dan memberi spfaat. I(ami mendapati beberapa orang tua

t<ami Ueibuat demikian. Janganlah kamu mengganggu tuhan-tuhan itu, wahai

Ibrahim, kami khawatir kamu akan mendapat bencana."
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Qsab a tuhqiiwnnii frlloolri wa qod hadaani = Ibmhim pun berkata:

Wakah lunu menbanuh aht tentang urwoil Allah, s edanglant Allah teW
menunjuki aht?'

Ibrahim meiauab: 'Apakah kamu membantah aku tentang urusan Allatr
dan tenang sesuatu png kita wajib mengimani? Ferbuaanmu benar-benar ganjil.
Bagaimana kamu membantah aku, padahal Allahlatl png membuat langir dan
bumi. Dia pula )ang mempunyai alam pemerinatran dan tidak ada png meliputinp
selain Allah."

Wa laa a-kluafu nao W-rihtntw bihii : Dan afu tidak tahtt terladap
apa yang lannu penehtrulan dcngan Allah.

Aku tidak takut kepada apa )ang kamu persekutukan dengan Allah. Aku
tidak takut kepadanya, walaupun hanla sesaat. Sebab sesuatu lang kamu
persekutukan dengan Allatr itu tidak mendatangkan kemudaratan dan tidak pula
memberi kemanfaatan.

Illaa ay ya-syat* mbbii syaian = Kecuali pada saat Tdhanfu mmghadaki
seswfiu.

Aku tidak takut png demikian itu, kecuali jilra Allah menghendaki supaya
aku mendapatkan suatu kemudaratan dari patung-patung png kau sembah itu,
sepefti jamh menimpaku, lalu memudaratkan aku. IGlaupun hal itu terjadi, maka
kejadian itu atas kehendak Allah, T\rhanku, bukan atas kehendak patung atau
bintang-bintang )ang kau sembah itu.

lhsi'a mbbii kulb syaiin tlman : "Ilrut Tliwilu meliputi segala sesuafii.'

Ilmu T\rhanku meliputi segala sesuatu. Boleh jadi telah ada dalam ilmu
Thhanku, menimpakan sesuatu )ang tidak aku senangi dari patung-patung itu.

A falm tatadztklutrltn : "Apalah lumu tidak ingat?"

Apakah kamu buta dan tidak melihat bahwa patung-pailng itu tidak berkuasa
memberi sesuatu kemudaratan, sebagaimana tidak kuasa memberi kemanfaatan.
Mengapa kamu menlamakan antara khalik (Sang Pencipta) dan makhluk, antara
I\han png memberi hidup dengan patung atau bintang png diciptakan.

Wa kaifu a-klto$a maa asy-mHum wa laa ta-kluafuutu anrukwn asy-
,abwn billaahi naa lam yuruail biltii'aloiknnt snlthoatun : Bagailnatw
afu tafut kqada sesuau yotg kanw percehrtukan (dengan AIM), sedangfun
lwmu saja tidak tafut mempenehrtula n Alhh dengan seswfiu yang tidak
ada kctemnganrrya tentang iru.
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Sungguh sangat me,ngherankan, bagaimana alu takut kepada nrhan-tuhanmu

)ang tidak bisa memberikan kemanftaun dan tidak bisa me,mberikan kernudaraan.

Aku juga sangat heran, bagaimana kamu tidak takut kepada mempersekutukan

Allah dengan sesua$ png lain, padatral bermacam huiiah aqlilah @erdasar akal)

dan naqliph (berdasar dalil) fng menuqiukkan batrwa Ttrhan itu Esa dan T[nggal?

Fa ayyul[aiiqaini ahaqqubil amni = Ma.fu, motukah dn golonganyang

b e rlnk memp e ru leh p erlindtng an.

Kalau demikian keadaanrya, maka siapakatr di antara kita png memperoleh

petunjuk dan siapakah png berhak mendapat perlindungan dari aza;b?

In kwttum ta'lamuun : Jila lamu mengaaltuinya.

Jika kamu atrli ilmu, berakal dan berpikiran merdeka, maka orang-orang

yang beriman itu lebih berhak memperoleh perlindungan dan ketenangan.

Al tt4ziitu aamanuu wa hm yalbisuu ilmaarwhum bi zltulmin ulao'il@

lahwnul omnu wa hum nuhtoduun = Merclu yang beriman dan tidak
mencanpuri inwwa dengan l<eznliman, ituhlt merela yang mempetoleh

p erlindungan dan p auni ulc

Orang-orang png beriman kepada Allah dan Rasul-Np, menempuh jalan-

jalan png dibenarkan dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan

kezaliman, sepefti syirik, itulatr orang png mendapatkan perlindungan png
sempurna, baik di dunia ataupun di akhirat. Tidak ada sesuau png perlu diAkuti
bagi mereka dan tidak ada pula png perlu disedihkan.

Diriua5atkan oleh Bukhari dan Muslim batrwa ketika alat ini diturunkan,
para satrabat merasa sangat memberatkan. Mereka pun bertaqa kepada Rasulullah,

siapakatr di antara mereka prft tidak menzalimi dirirya. Mendengar pertanlaan

itu, Nabi menjelaskan batrwa )ang dimaksudkan dengan zalim di sini bukan zalim

seperti png mereka pikirkan. 'Apakah kamu tidak mendengar apa )ang diucapkan

oleh hamba png saleh?" tanya Nabi.e

Yang dimaksud dengan zalim di sini adalah syirik, sedangkan )ang
dimaksudkan dengan 

*aman" adalah aman dari azab Allah.

Wa tilka htaiiatwao oanfuWrtu tbruhiima'alat qawnihii = Itulah lwii ah

Kan| Knni membeikannya kqada lbmhim untukmarylwdapi faururya.

Itulah, kaa Allah, huiiah IGmi png kuat, )ang IQmi beritan kepada Ibrahim
untuk menjadi huiiah dalam mengfudapi kaumrya.

, Baca S.31: hqmm, 13.



luz 7 Surat 6: al-An'aam 1267

Narfa'u daryiutim rrr,an tu-syat-u : Katni mengangkat beberrya dcmia
omng yng Kami kchendaki.

ICmi (Allah) mengangkat (meninggikan) derajat siapa png IGmi kehendaki

dari para hamba beberapa derajat di atas hamba png lain. Iman merupakan

suatu derajat, ilmu suatu derqiat, danhikmat suanr derqiat, demikianpula menolak

hujjah, juga suatu derajat. Mempunpi hak mengendalikan urusan dan

memerintahkan adalatr suatu derajat. Kenabian dan kerasulan itulah derajat png
paling tinggi.

Intw mbbaka lwkiimun 'aliim : Seswtggnlutya Tulwmu itu Malw Hakim

lagi Malw Mengaahui.

Sesungguhrya Ttrhanmu png telah menunjuki kamu (Muhammad) dan

menjadikan kamu sebagai nabi peng[rabisan adalah Maha Hakim dan Maha

Mengetahui.

KESIMPULAN

Datam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Ibrahim tidak gentar

menghancurkan kaumnya, .bahkan tidak takut kepada sesembahan dan pujaan-

pujaan kaumrya itu. Allatr juga menandaskan batrwa orang )ang imannp bersih

dari syirik itulah orang yang mendapat perlindungan (merasa aman) dan

memperoletr petunjuk.

303

(84) Dan Kami membcrikan petunjuk
kcpada Ibrahim, dcmikian juga Ishak

dan Ya'kub, kefuaqa juga IGmi beri
petunjuk. Kami pun memberi
pennjuk kcpada Nuh, sebelumnla.
Kami juga mcmbcri pcnmjuk kcpada
kcturunan Qbrahim), )aitu kcpada
Daud, Sulaiman, Ayyub, Yuzuf,
Musa, Hanrn. Demikianlah IGmi
mcmbcri pcmbalasan kcpada orang
png berbuat ihsan.

Kami membcri pchnjuk pula kcpada

kchnnnannf, )annl Takatia,, Ehla,
Isa, d4n llps. Mcrch scmua ldaleh
onngorang png salch.

$iti*%;r,{1'#fiW,
'&uisit;+ti;;lsQbcifi

$fi:6/;tdi6s:,i,;li;
dfu;fi\c;A

3"vt;UgW
uisisp,'*3

(85)
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(86) Dan kepada Ismail, Illasa', Yunus,
dan Luth. Mereka semua telahKami
utamakan atas semua alam pada
masanla.

(87) IGmi memberi petunjuk kepada
sebagian orang tua mereka, keturunan
dan saudaranya. Dan Kami telah
memilih mereka dan memberi petun-
jukkepadarya atas jalan png lurus.

(88) hdahpenmjukAllah. Allahmenun-
juki siapa saja )ang dikehendaki dari
hamba-Nya. Seandainya mereka
mempersekutukan sesuatu dengan
Allah, maka batallah (binasalah)
segala amalan png mercka kerjakan.

(89) Merekalah orang-orang png IGmi
beri al-Kitab, ilmu serta fiqh, dan
kenabian. Maka jika mereka kufur
dengan )ang tiga itu, sungguh I(ami
telah men)rerahkan urusan memper-
hatikan png tiga itu kcpada suatu
kaum png tidak berlalu kufur.

(90) Merekalah fng telah ditunjuki oleh
Allah, maka ikutilah petunjuk inr.
ltladanilah mereka, hai Mutrammad.
IGtakanlah kcpada mereka, aku tidak
memin[a scsuatu upah terhadap al-
Qur'an ini. Al-Qur'an itu tidak lain
adalah pelajaran dan peringatan bagi
semuamanusia.

\1#s*i6;"1$&6'#);
eu66'&

1ffiuag5"6g;;161'g
,g#a--GJri{;i6

i'F*x{;r"o*;!ui.d,Sli
@ijql'rcipqK,*5;

'flt;'rffiij,6ti,5\€dil

? #, t".i4' ir dGl,.$t $i,
WiJtffirS;'"9tliS

66w;->

TAFSIR

Wa walwbnaa lahuu is-haaqa wa ya'quuba kullan hadainoa : Dan Kami
mmberilan paunjuk kqada lbmhim, demikian juga Islak doil Ya'htb,
kedwrrya juga Kami beri petunjuk.

Kami memberikan kepada Ibrattim dan isterinya seorang anak bernama Ishak.
Kami menjadikan Ya'kub sebagai keturunan Ishak, keduanla menjadi nabi dan
keduanya IGmi beri petunjuk, sebagaimana Kami memberi petunjuk kepada
Ibrahim. Disebut nama Ishak, sedangkan Ismail )ang juga putera Ibratrim tidak
disebut, karena Ishak dilahirkan oleh Allatr ketika Ibratrim telatr sangat tua, )ang
menurut kelaziman sudatr tidak mungkin memberikan keturunan. Ibunda Ishak
memang seseorang png mandul. Menurut ahli sejarah, Ishak dilatrirkan ketika
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Ibratrimtelatr berumur 112 tatrun, sedangkan isterirya, Sarrah, berumur 99 tattun.

Ibratrim hidup selama 180 tattun.

Wa nuwtlwn hodainu min qablu : Kami pun memberi pawqiuk kqafu
Nuh, sebelumnYa.

IOmi (Allatl) telah memberi petunjuk kepada kakekrya, Nuh, seperti telatt

Kami berikannp kepada Ibrahim dan keturunanrya. Kami memberikan kenabian,

hikmah, dan cara-cara menunjuki manusia kepada jalan png lurus.

Ibratrim memang keturunan dari suatu keluarga lang mulia, png melahirkan

keturunan png mulia pula. Beliau dari keturunan Nuh, Idris, Syiits, dan

menurunkan keturunan Ishak dan Ya'kub.

Wa min dzuniyatihii doawuuda wa suhhnoant wa ayyuufu wa ywnufu

wa mut$aa wa haatautw wa ka ilznalilw tuizil muhsiniin. Wa zakariyyan

wa yalEaa wa 'iisaa wa ifiaasa kullum nhwsh shoalihiin. Wa ismaa'iiila
wai yasa,a wo yuunusa wa luuthan wa kullan failh4halnaa 'alal
' aalamiin : I{ani j uga aumberi p Aunj uk kqada keturutun (Ibmhtm), yairu

tcepada Daud, sulaiman, Ayyub, !fiisuf, Musa, Harun. Demikianlah Korni

mbnlert pembalasan kqada omng yang berbwt ilaan. tr(nmi memberi

pAunjukpula l<qada kcturmonnya, yaitu Talaia, Yofiya, Isa, dan llyas.

Merela semua adalah omng-omng yang saleh. Dan lcqada Ismail, Ityasa',

llmu$ dan ltth, merela Semut tehh Kami utwrnlan atas semtta alam

pada masanya.

Kami juga telatr memberikan petunjuk kepada keturunan-keturunannla, laitu
Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun, sebagaimana Kami telah

memberi petunjuk kepada keturunan mereka, Takaria, Yahla, Isa, dan Illas. I(ami

pun memberi petunjuk kepada anak-anak keturunannla, Ismail, anak kandung
-Ibrahim, 

png menjadi kakek tertinggi bagi Muhammad, Illasa, Yunus, dan Luth.

Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun, selain diberikan
pemerintahan, juga diberikan kenabian dan kerasulan oleh Allatl. Daud dan

Sulaiman adalatr dua raja )ang kala. Ayyub adalatr seorang amir 16ng ka1a, dan

Yusuf seorang wazir (menteri), sedangkan Musa dan Harun adalah dua orang

hakim, bukan raja.

ZaY,aria, Yatrla, Isa, dan Ilps adalatr orang-orang png menolak kenikmatan

dunia. Ismail, Ilyasa, Yunus, dan Luth memang tidak memiliki kerajaan,

sebagaimana dimiliki golongan pertama )ang tidak pula terlalu zuhud seperti

golongan kedua.

Wa min aabaa-ihim wa dzuniyyaatihim wa iklmaanihim : I(ami memberi

pAunjuk ftqada sebagian omng fita merclra, lcdururun dan saudam merela.
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Kami memberi petunjuk kepada orang tua mereka, anak keturunan mereka
dan saudara mercka, karena sebagian dari merekatidak mau mengambil pefimjuk
dengan petunjuk anakrya aau a1ahrya atau saudaranla. Lihatlatr alah Ibratrim
dan anak, Nuh.88

Wqi tabailraolnon wo hadahuhum ilat shiraathim musuqiim : Dan
Kani (Allah) telah memilih mercka dan membei petwjuk kqada meruka
aas jalanyang luttu.

Kami telah memilih mereka dan memberikan berbagai keistimeuaan. IGmi
pun telah menunjuki mereka kepada jalan png lurus.

Dztolikt hudolloohi yohdii bihii nay ya-syot-u min 'ibo,odihii : Itulalt
paur{ukAllah. Allah merunjuki siapa sajayilg dikelrqtdoki dari tumfu-
IW.
Petunjuk png telah diberikan oletr Allah kepada nabi-nabi dan rasul

sebagaimana telah disebutkan itulatr petunjuk Allatr png tertentu, png diberikan
kepada orang-orang png dikehendaki dari hamba-hamba-Nla. Petunjuk itu ada
dua macam:

a. Ada png tidak mungkin dicapai dengan usaha, pitu kenabian; dan

b. Ada png mungkin dicapai dengan usaha bila disertai oleh taufik.

W lau osy-rulcwt lt hobi4ru'anhum mot knaruu ya'ndun = SeonfuW
merclu monpenehttriutt seswfiu dengan Allah, maka banllah (binasalah)
segala anwlanyang mercka kerjakoil.

Jika mereka png telah mendapat petunjuk itu memperserikatkan sesuatu
dengan Allah, tentu batallah pahala yang mereka kerjakan. Ihuhid adalah
mengheningkan jiwa sebagai dasar patrala. Apabila dasar tersebut rusak, maka
robohlah semua pahala.

Illot-ikol la4ziitu aatafuuthamul kitooba wal hukna wan nubutywata:
Merelalah onmg-omng yang Kami bert al-Kitab, ilmu serta fiqh, dan
l@abian.

Mereka yang telah disebutkan itu mempunlai tugas yang sama dan
menanamkan dasar tauhid dankepadarrya IGmi memberikan kitab, seperti Shuhuf
Ibrahim, Thurat Musa, Tabw Daud, dan Injil Isa. Kami juga memberikan ilmu
dan paham png benar kepada mereka untuk mematrami kitab )ang diturunkan.
Inilah pengeftian hukum )ang terdapat dalam Eat ini. Adapun hutum )ang berarti

tE Bac& S.57: al-Hadiil, 25.
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memerintahkan haqa diberikan kepada sebagian nabi. Tegasnla, tiap orang png

Oiberi kitab, juga diUeri ilmu dan paham png benar serta kenabian. Tiap orang

png ot.rilirr-auian juga diberi numm. Jadi, tidak setiap orang )ang diberikan

kenabian, diberi kitab.

Fa iy yakfir bit 44 huaillilbi fa qod w akh,ahua bihoa qawul /4lir nu bilwa

Oi iifriin : MataiiM meruka htfur doryanyang tiga iru, sungguh Kami

telah menyemhlan urusan manperlwtikanyang tiga iru lcqada suatu laum

yang tidakberlafufufut.

Jika para musyrik iru berkufur kepada kitab, hukum, dan kenabian - yang

semuanla diberikan kepadamu, hai Muhammad - maka Kami telah memberikan

aufik kepada segolongan umat untuk mendukung dan mengimanirya. Diriwa5atkan

oleh tbn Jarir dan nn mi Hatim dari Ibn Abbas batrwa png dimaksud dengan

golongan png kufur adalatr atrli @enduduk) Mektatr, sedangkan golongan png

tidak kufur adalatr atrli Madinah.

Ringkasnp, )ang dimatsud dengan kaum png mendukung itu adalah

Muhajirln, Anshar, dan pengikut-pengikut mereka dari zaman ke zaman.

Itloaitut la4ziitw hafullaahu fo bihudathumuq todih = Merclulah yang

tetah dituniuki oleh Allah, nwka ifutitatt petuni uk itu. Teladonihh mercla,

lni Mutnmnad @ahi Yang 18 tru).

Nabi-nabi png 18 itulatl ikutan (panutan) dalam soal agama' orang-orang

)ang telatl menOapi*an petunjuk. Sebagian ulama berpendapat batrwa nabi-nabi

ffi mursalin png OiseUut dalam al-Qur'all dan wajib kita imani satu persatu

Lerjumfan 25 orang. Yaitu, 18 orang png sudatr disebut dan 7 orang lang lain,

pito ao"r, Idris, Syiits, Hud, shaleh, syu'aib, dan Muharnmad saw. Dalam al-

6r'- tidak ada keterangan )ang tegas, batrua Adam itu rasul. Bahkan dalam

satu nadis disebutkan batrwa permulaan nabi png diutus oleh Allah di bumi

adalah Nuh.

8Al lat astlukum 'abihi aimn : Katakanlah lcqada mereka, afu tidok

meminta sesutttu upah terlwdap al-Qur'an.

Katakan, hai Muhammad, kepada mereka: 'Aku tidak meminta apa-apa

terhadap al-Qur'an, sebagaimana nabi-nabi lang lain'"

In huw a iltoa itzikrw lil' aalamiin = Al- Qur' an tidak lain adaWt p elaj arut

dan peringaan bagi smum manusia.

Al{ur'an inr adatah peringaan dan pelajaran unnrk merrunjtrki urnat murusia.

Alat ini tegas mengatakan batrwa kerasulan Muhammad itu umum, pitu unmk

segenap umat manusia.
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini dijelaskan batrua Ibrahim itu seorang png mulia di dunia.
Tirhan menjadikan nabi-nabi dan rasul-rasul dari keturunannla, dan mengekalkan
kemuliaan ini untuk Ibratrim hingga hari kiamat.

304

(el) Dan mereka tidak memakrifid A[ah
dengan sebenar-benar makrifat.
Ictika mereka berkata: 'Allah tidak
menurunkan sesuatu kepada ma-
nusia." Katakanlah, siapakah yang
telah r-nenurunkan al-Kitab yang
disampaikan kepada Musa sebagai
sinar, cahaya, dan petunjuk bagi
manusia png kamu jadikan dalam
lembaran-lembaran kertas p4g kamu
melahirkannp dan kerapkali kamu
menyembunyikan isinp. Dan diajar-
kan kepadamu apa )ang tidak kamu
ketahui dan tidak pula diketahui oleh
orang numu. Katakanlah: 1{.11ah".
Kemudian biarkanlah mereka ber-
main dalam lcesesatann a.e
hi (alQur'an) adalah suatu kitab )ang
telah IQmi turunkan, png mendapat
berkat, png membenartan kiab-kitab
sebelumnya, dan supap kamu mem-
peringatkan penduduk Mekkah dan
onmg-onmg sekitarrya dengan azab
png menimpa mercka. Mereka png
beriman kepada hari akhirat juga
beriman kepadanp (al-Qur'an) dan
selalu memelihara seinbahpngnla.

fr &h:UfY6'6\1:{{tt!i:i?,

dlp*o$v€{i\di"6i;WU

yE<;g,,gslqidf*t6b,
@5ii,{?f.;qSi':{tt}i'tJi

i-{,i"$ti$31'I'V,gi$K!iE
',tt;1"'u"$VWffit,#$5;A;

wl$i+fi$G"6,;!{A1i

(n)

TAFSIR

wa moa qadarullaalw twqqa qadnhii idz qoalwt maa anuhttaattu 'aida
ba-syarim min syai-in : Dan mercla tidak mqnbifati Allah dengan

5*r4",e#55*i*i#ru

D Kaitlon dengaa S.3: Ali Imran" 3,85; 5.6: al-An'aam, 154,165.
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sebetur-betar mabifat. Ketil@ merel(n berlata: %llah tidak menurunlan

sesuatu lcepada momtsia. "

Orang png memakrifati Allatl dengan sebenar-benarrya akan mengetahui

apa )ang wajib pada haknla, apa )ang mustahil, dan apa ym:g iaiz Oebas),

pistiiatr mengakui Rasul, dan adarya utusan antara Sang Pencipta dan makhluk-

illp. IGrena itu, orang )ang tidak membenarkan risalah (wattyu) berarti tidak

mlmakrifati Allatl dengan sebenar-benarrya makrifat dan tidak menghormati-

Np.

Qul man anztlal kittanbal h4ziiiaao bihii ,nuusao nuuraw wa hudal lin
ruasi tai'aluurwhuu qaruathiisa tubduutwhaa wa tukltfuutu ka4siilan :
Ifutatantah, siapalah yang telah menurunlan al-Kitab yang disampailan

lcepada Musa sebagai shan caltaya, danpAw{ukbagi manusiayang lwmu

iia*an dalam lembarun-lembamn kertas yang lamu melahirkannya dan

lrerup luli lamu menyembunyilan isirrya.

IQtakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu )ang tidakmemakriftti Allatl,

siapakatr )ang telah menurunlan kitab kepada Musa? Kamu mengakui kitab lhurat.

IGmu teiah mengirim utusan-utusan, menanlakan tentang Muhammad dan

agamanla. Bagaimana kamu mengatakan batrwa Allah tidak menurunkan sesuanl

kepada manusia?

Demikianlatr sebagian ulama menafiirkan aJat ini. Sebagian png lain berkata:

"Siapakatr png telatr menurunkan Thurat kepada Musa, menjadi petunjuk dan

caha5a bagi semua manusia? Sekarang kamu telah mengubatrrya dan lupa terhadap

seUagian Uesar isi KiAb png asli, maka kamu menjadikan lembaran yang berpisah-

pisatr supala kamu mudatr memutarbaliktan isirya dan menggantinla."

para pendeta Yatrudi memberi frtwa dengan isi Thurat serta memperlihatkan

Thurat kepada masprakatrSa' Bila mereka ingin menl'embunyikan hukum' mereka

pun menyembunyikan isi lburat.

Nabi saw. membaca alat ini di depan para Yatrudi. Yang dimaksud dengan

'kamu" dalam rangkaian kalimat "kamu menjadikanrya" adalali orang-orang

Yahudi itu.

Wa 'ullfintwn mat hm ta'hnuu antwn wa loa aabaaqlaun : Dan

diajarkon lcqadamu npapng tidok kamu lcetahui fun tidakpula dikenlui
oleh orutg ttmmu.

Dan kamu, uatrai orang-orang Arab png beriman, telah diajukan kepadamu

rentang apa )ang dulunya tidak kamu ketatrui dan tidak pula diketattui oleh orang

tuamu.

Qulilluhu tsurnzu durhum fii kluttdhihin yal'abttun = Kanlunlah:
'Allolt". Kerudian biarlwilah merula bemuh dalant kesesatarurya-
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IQtakanlatl, hai Muhammad: 'Allah png telah menurunkan Thurat kepada
Musa, sebagaimana menurunkan al-Qur'an kepadaku." Sesudah kamu
menjelaskan hal itu, biarkanlah mereka dalam kesesatan dan kekufuran.

Wa haadzaa kitaabun anuhaahu mubaarukum mu-shaddiqul h 4zii bailu
Wdaihi : Ini (al-Qur'an) adalnh suatu kitab yang telah Kami turunlun,
yang mendapat berl@t, yang membennrlan kitab-kitab sebelumnya.

Al-Qur'an itu suatu kitab png tinggi nilainya, berisi petunjuk tentang
kebenaran, mengandung baryak berkat dan kebajikan, membenarkan isi kitab-
kitab terdahulu sekaligus mengoretsirya.

Wa li tundzfua ummal quma wa mon haulahaa : Dafl supaya lumu
menp eringalant p mfufuk Mel*ah dan o mng -omng s ekitanty dengan azab
yang menimpa mereka.n

Untuk memperingatkan penduduk Mekkah dan sekitarnla. Yang dimaksud
dengan orang-orang di sekitar Mekkah adalah penduduk dunia. Memang baryak
ayat yang menegaskan Muhammad itu diutus kepada seluruh umat manusia.

Wal la4ziitwyu'minuutu bil oalilirttiyu'minuutu bihii = Merclayang
berirrun lcqada hari akhimt juga berima4kqadanya (al-Qur'an).

Mereka png beriman kepada tujadirya kiamat dan kembaliqa manusia
kepada Allah serta membenarkan pahala dan siksa pastilah beriman kepada al-

Qur'an dan membenarkan isinp. Mereka png mengingkari hari kebangkitan
manusia dan adanp pembalasan amal, tentulatr tidak memerlukan hidalah
(petunjuk) al-Qur'an.

Wa hum 'aloa slwhatihim yulwafi*Inilt t = Dan selalu memeliham
sanbahyangnya.

Dan mereka png memelihara sembahpngrya, dengan menunaikan pada
wakhrnla, membaguskan rukun dan adab-adabrya.

Di sini hanya disebut sembahpng di antara ibadat-ibadat wajib lainnla karena
sembahpng merupakan tiang agama dan sendi ibadat. Tetapi memelihara
sembahpng akan mendorong kita menjalanlan ibadat-ibadat png lain dan
meninggalkan segala png haram dan amat mengendalikan haua na8u.

'o Kridoo.lgntm 3.6: al-An'rao, 19; S.2.5: d-ru,fm, t; S.34: Slbo', 28.
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KESIMPULAN

Dalam apt ini Tirhan menjelaskan batrwa para musyrik tidak menghargai

Alatr sebagaimana mestinla. Allatr juga menjelaskan bahwa al-Qur'an ini adalatt

kitab png iremperoletr keberkaUn memberi peringatan kepada penduduk Mekkatt

y.ng U"tir* kepada hari akhirat, beriman kepada al-Qur'an dan tetap mengajak

shalat.

305

(93) Dan siapakah gerangan png lebih

zalim dariPada orang-orang Yang
berbuat dusta terhadaP Allah atau

mengatu:'lblah diwahyutan kepada-

ku", padahal tidak ada sesuatu Pun
yang diwatryukan kepadarya dan oraug

yang mengatakan, "Aku akan

menurunkan seperti aPa Yang
diturunkan oleh Allah." Sekiranla
kamu melihat orang-orang png zalim

dalam'keadaan menderita kesukaran

mati (sakaranrl maut), sedangkan para

malaikat menghamParkan tangan-

tangannla sambil berkata: "Keluar-
kanlah dirimu (nlawamu). " hda hari

inr kamu dibalas dengan aztb Yang
hina discbabkan olch sikaPmu Png
mengatakan kepada Allah tentang

sesuafi rng tidak benar; dan kamu

menyombongkan diri dari aPt-aPt
Allah.et

(94) Sungguh, kamu telah datang kepada

Kami sendiri-sendiri, sebagaimana

IGmi telah mcnjadikan kamu Pada
permulaannla dan kamu tingga[an
apa )ang Ihmi berikan di belrkang

Puugungmu. Kami tidak mclihat
bcscrta kamu, Para Pcmberi sYafrat

png kamu nduhkan bahwa mereka

{t:eA$€it$i'\&{itt#{b\ir,
,i,,:$WJi6s*rj6AWfi

filfiK,1leil\4$'tf,l:6(
@5ig.3pu\"fiKi*tri'

i;'*freiA:sit;toh$
wv;\,e$61+(K{Xt;

fir5'{fftrK'"fi(;*;,{,i;
jj\fi{r;-L#{666(Kj;

iY,tfr(trfr-r$rfx;*K

er Kaitho doryao S.8: al-Aofial' 50,51'61.
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merupakan sekutu bagi Allah dalam
ibadatmu. Sungguh telah putus
hubungan di antara kamu, dan apa
png kamu tuduhkan telah jauh dari
dirimu.e

'*;;1:;rKf.,g*iit
6ijtriiK6

TAFSIR

wa man azh-lamu mim manif tarua 'alallaahi lw4ziban : Dan siapalah
gemngan wg lebih wlim dnripada omng-ofttng yattg berbuat dnn terhadq
Athh.

Tidak ada seorang pun png lebih zalim daripada orang png berdusa terhadap
Allah seperti orang png mengatakan: 'Allah tidak menurunkan sesuatu kepada
manusia" atau mereka png menjadikan sekutu atau anak bagi Allah.

Au qaala uuhiya ilayya wa hn yuulu ihihi syai-un : Atau mengaht:
'Telah diwalryulun lrepadaht", padahal tidak ada sesuatu pun yang
diwalryulan kqadanya.

Atau dia mengaku (mengklaim) bahwa dia telah menerima wahyu, sedangkan
sesungguhnp Allatr sama sekali tidak memberikan wahyu kepadanp. Misalnp
Musailamah al-l<adznzab di Yamamah, al-Asuad al-Ansi di yaman, dan Thulaihah
al-Asad di Qabilah Bani Asad.

Wa man qaala sa wuila mits-h maa arwlallaahu : Dan oflrng yang
mengatakon,'Aht alant mqutrunlan sqerti qa wng diturunlen oleh Allah.,
Atau mengatakan dan mengaku batrwa dia berkuasa menurunkan seperti apa

yang diturunkan oletr Allah kepada Rasul-Np sebagaimana png pernah dikatakan
oleh al-Nadhil ibn al-Arts. Dia pernatr berkata: 'Al-eur'an itu dongengan orang-
orang purbakala, dan slair yang sanggup dia ciptakan."

wa bu tarua i4dzh zJualimuww fii glwmaruatil mauti : sekimnw lamu
melihnt omng-omng yang ulim datnm lceadaan mendein lresulamn mati
(salamrul rurut).

Seandainp kamu melihat mereka sangat menderita menghadapi ajal, baik
mereka png disebut dalam alpt ini ataupun png lain-lain, tentulah kamu melihat
hal-hal png tidak bisa disifati.

wal malaa-ikttu baa-si-thua aidiihim : sedangfun para malaikat
meng lwmp arkan tan g an+ang awa.

e2 Krithndoogtrl S.19: Maryam, 80; S.28: al-Qr*rrh, 74-25; S.l0: ltnrs, lg-2g.
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Jika kamu melihat yang demikian itu, sedangkan para malaikat
menghamparkan (membuka) tangannla untuk mengeluarkan jiua (npwa) dari
tubuh manusia dengan cara Fng keras.

Akh-rijuu anfusahtm : Sambil berlan: 'I{eluarlantlah diimu (rryawarnu)."

Malaikat menghardik mereka: "Keluarkan dirimu dari keadaan png sulit
ini jika kamu memang mempunlai kemampuan. Atau keluarkan jiwamu dari
tubuhmu."

Dijelaskan oleh seorang pengarang, al-Kasyspf, bahwa ini merupakan
perumpamaan bagi perbuatan malaikat dalam menggenggam jiwa para kafir.

Al yaurna tujznuna 'a4zaabal huuni bi maa ktmtum taqwiluuru 'alallaahi
ghairul haqqi wa kuntum 'an aayaatihii tastakbinntn : Pada hari itu
lamu dibalas dengan azab yang hina disebablan oleh silapmu yang
mengatakan l<epada Allah tentang seswfiu yang tidok benar; dan lamu
merryombonglan diri kcpada ayat-ayat Allah.

Para malaikat berkata kepada mereka waktu itu: *Pada hari ini kamu menerima
azab yangmenghinakan dan sangatpedih sebagai pembalasan atas kezalimanmu.
Sebab, kamu mengatakan sesuatu )ang tidak layak kepada Allah."

Wa laqad ji'turnuurua fuaa.d.aa lumaa khalaqnaakum.awwala marmtin:
Sungguh, lamu telah datang lcepada l{ami sendiri-sendiri, sebagaimana l{ami
telah menjadilan lamu padn permulaannya.

Allah mengatakan kepada mereka pada hari kiamat bahwa 'Kamu datang
kepada Kami seorang demi seorang, tidak diiringi oleh para penolong dan para
pemberi syafaat seperti keadaanmu pada waktu Kami menjadikan pada
permulaannya."

Wa taruldutn maa khawwalruakwn wamog zltulruurikum : Dan lamu
tinggallan apayang l{ami bertfun di belalang punggungmu.

Segala sesuatu yang kamu miliki, baik berupaharta, pelapn, dan kesenangan-
kesenangan yang lain, telah kamu tinggalkan. Tidak memberi manfaat apa pun
kepadamu.

Wa maa tuma ma'alanm syufu'aatkumul h4ziitw zt'amtum anrwhum
fiikum sywakaa-u : I(ami tidak melihat bes erta kamu, p am p emb eri syafaat
yang lamu tuduhlan bahwa merela merupalwn sehtru bagi Allah dalam
ibadatmu.

I(ami tidak melihatbersamamu orang-orang yang memberi spfaat kepadamu,
padahal di dunia kamu mengaku bahwa ada orang png menjadi sekutu bagi
Allah, png kamu mintai spfaat.

I
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La qad taqath+lw'a bairuhrm : Sungguhtelahpurus hubungan di antam
lamu.

Sungguh telah putus segala hubungan )ang ada di antara kamu.

Wa dhalla 'anhtm maa kurtwn taz'umutnt : Dan apawng lamu tuduhlan
telah jauh dari dirtmu.

Dan telatr lenpp pula spfaat dari para penolongmu. Ringkasnla, harapan-
harapanmu pun menjadi sia-sia. Tidak ada tebusan dan tidak ada spfaat. Tidak
ada sesuatu atau seorang pun )ang dapat menolongmu dari azzb Allah.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan ancaman terhadap orang yang berdusta
kepada Allah. Ancaman ini mengandung kesaksian bagi kebenaran Nabi
Muhammad saw.

306

(e5) Sesungguhnya Allah yang membelah
biji-bijian dan anak kurma. Dialah
yang mengeluarkan png hidup dari
png mati dan mengeluarkan png
mati dari png hidup. Itulah Allah,
mengapa kamu berpaling dari
menyembah-Np?

Tirhan yang menjadikan pagi dan
menjadikan malam sebagai tempat
berteduh, serta menjadikan maahari
dan bulan berlalu menurut hisab
(waktu edar) yang tertentu. Itulah
pengaturan Tbhan, png Maha Keras
tuntutan-Nya lagi lvlaba Mengetahui.ts

Dan Dialah yang telah menjadikan
bintang-bintang supala kamu meng-
ambil petunjuk dari bintang-bintang
itu di dalam kegelapan darat dan laut.
Sungguh Kami telah menjelaskan apt-
alat Iqmi bagi kaum yang menge-
tahui.

4t;,(fi iCeyi6{l!4;?i,6t

@5j<$;ii'iffii:,F;q"rli

;,$vraEw&fg|
@G$)Abr4'4\t?fr6

nWsWEe.rltKS:;o$W
@ij&4+()tvii54Sl'

(e6)

(e7)

er KaitIGn dengan 5.36: Yaasiin" 38-40; S.10: 'funrs, 5-6; S.13: ar-Ra'd, 8.
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(e8) Dialah yang telah menciptakan
(manusia) dari diri lang satu, maka
bagimu tempatmeneap dalam shulbi
dan tempat kamu diletakkan (rahim).
Sungguh Ifuni telah menjelaskan apt-
alat Kami bagi kaum )ang mema-
hami.s

Dialah )ang menurunkan hujan dari
awan, lalu Kami mengeluarkan
(menumbuhkan) dengan hujan itu
segala macam tumbuhan, Kami
keluarkan darinya batang (daundaun)
yang hijau, yang darinya Kami
mengeluarkan b[ji png benusun, dan
Kami mengeluarkan kunna dalam
tandan-tandan yang mudah dipetik.
Kami mengeluarkan pula dari
tumbuhan hijau itu kebun-kebun
anggur, buah zaitun, dan buah
rumman yang hampir sejenis rupanla
dan berbeda rupanya. Lihatlah buah-
buahan bila berbuah dan lihatlah
kematangan dan kesempurnaannya.
Sesungguhnya yang demikian itu
sungguh terlihat tanda-tanda bagi
kaum pngberiman.es

Wiut6ifaiG$r;i
@fu6;;;;)qu.litri$"iffi

fw,fuw,u-6(o$$,
'*.dtr'ere;{6;6156

Lg2W"FtgrKjlt?
'rA)t;'olJV..,r6b2g:U5

V:?6:"iJ6#t'ryii-*'W
@i;;i-4i,2VYK:e,St

(ee)

TAFSIR

Inrullaalu faaliqul habbi wan nawaa : Sesung gulutya Allah yang manbelah
biji-bijian dan anak htrma.

Sesungguhnp Allah yang membelah biji-bijian dan anak-anak kurma serta
mengikat segala sebab dengan musababnya, seperti menjadikan bijian dan anak
kurma dalam tanah dan menyirami tanahnp dengan air.

Yukh-rijul hayya mirul mayyiti : Dialah yang mengeluarlan yang hidup
dari yang mati.

Yang dimaksudkan dengan "yang hidup" di sini adalah yang subur dan

memerlukan makanan. Yang dimaksudkan dengan "Fng mati" adalah yang tidak
memerlukan makanan dan tidak subur, seperti tanah, bijian, dan anak kurma.

e' Kaithn dengpn awal S.4: an-Nisaa'; S.22: al-Hajj, 5; 5.86: ah-Thaariq, 57.
ei Kaitlon de4gan Erat 141.
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Wa mukh-rijul mayyiti mirul luyyi : Dan mengeluarlun yang mati dari
yang hidup.

Allah itulah )ang mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Allah
mengeluarkan bijian dan anak kurma dari tumbuh-tumbuhan png hidup,
mengeluarkan air susu dan png sebagiannp dari binatang png hidup.

l{ata az-Tajjaz: 'Makna firman ini adalah mengeluarkan tumbuhan yang

hidup dari bijian png kering dan mengeluarkan biji kering dari tumbuhan )ang
hidup." Bagi Ibn Abbas, maknanya adalah mengeluarkan orang mukmin dari
orang kafir, seperti Ibrahim, dan mengeluarkan orang kafir dari orang mukmin,
seperti anak Nuh.

Kata Dr. Abdul Aziz Ismail Basya: "Menafsirkan alat-ayat ini dengan
menjadikan halawan @ewan) dari nuthfah (sperma) dan menjadikan nuthfuh dari
hayawan tidak tepat, sebab nuthfah itu adalah binatang-binatang )ang hidup juga. "
Maka tafsir lang sebenarnp adalah menyuburkan )ang hidup dengan makan
benda-benda yang mati, seperti minum air susu. Adapun mengeluarkan yang

mati dari yang hidup, adalah mengeluarkan air susu. Tidak ada pada air susu itu
sesuatu yang hidup."

Dzaalikumullaahi fa antua tu'fakuun : Itulnh Allah, mengapa lumu
berp aling dari menyerybah-1,{ya ?

Itulah Allah, yang bersifat dengan kodrat (kuasa) secara sempurna, yang

Maha Hakim lagi Maha Mengetahui. Dialah png menjadikan sesuatu dan berhak
menerima ibadat, maka bagaimana kamu berpaling dari Dia dan bagaimana kamu
menyimpang dari petunjuk-Nya?

Faaliqul ish-baahi : Ttuhan yang menjadilunpagi.

Allah itu png membelah pagi dan membelah kegelapan malam dengan
datangnya subuh yang muncul di sebelah timur sebelum matahari terbit yang

memanjang di kaki langit.

Wa ja'ahl hih salanun : Dan menj adilant malam sebagai tempat bertedth.

Menjadikan malam sebagai tempat berteduh bagi makhluk hidup dan tempat
menenangkan diri setelah letih pada siang hari. Memang malam itu adalah waktu
tenang, tidak dapat dilakukan pekerjaan-pekerjaan png mudah dilakukan pada

siang hari. Kebanyakan png hidup, baik manusia ataupun binatang, meninggalkan
usaha pada malam hari dan kembali ke tempatnya masing-masing untuk
memperoleh waktu istirahat.

Wasy syamsa wal qamam hwbaarwn : Serta menjadilan matahari dan
bulan berlalu menurut hisab (perhirunganwabu edar) yang tertentu.
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Matahari dan bulan berlalu menurut hisab (perhitungan waktu edar) dan
jangka tertib serta aturan yang pokok, )ang terus-menerus berputar dan beredar
untuk kemaslahatan makhluk. Allah menjadikan yang demikian, supap kita dapat
mengetahui bulan dan hari.e6

Dalam ayat ini T[han menerangkan tanda-tanda kebesaran-Nya, yaitu
membelah subuh, menjadikan malam sebagai tempat berteduh, menjalankan
matahari dan bulan menuut perhitungan waktu yang ditentukan.

Seluruh ulama falak berpendapat bahwa bumi ini terbagi dalam dua gerak.

Gerak pertama dalam 24 jam png menjadi sumbu peredaran matahari, dan gerak

kedua, umpamanla, dalam tahun png meqiadi suatu perhitungan tahun dan hari.

Dznalilu taqdiirul 'aziizil 'aliim : Itulah pengatumn Tfuhan, yang Maha
I{ems runrutan-|,{ya lngi Maha Mengaahui.

Perbuatan )zang sangat tinggi dan sangat indah itu tidak lain adalah karena
pengaturan Tirhan yang dapat melaksanakan segala kemauan-Nya lagi Maha
Mengetahui.eT

Wa huw al la4zii j a' ah hkumun nujuumd li tahtaduu bihoa fri zLulumaatil
bani wal bahi : Dan Dialahyang telnh menjadilan bintang-bintang swaya
lrarnu mengambil petunjuk dari bintang-bintang itu, di dalam l<egelqan damt
dan laut.

Dialah yang telah menjadikan bintang-bintang. Yang dimaksud dengan binang
di sini adalah png selain matahari dan bulan. Allah menjadikannya sebagai
pedoman ftompas) bagi orang png berjalan malam. Dengan bintang, orang bisa
menentukan waktu dan mengetahui jalan png dilalui dan arah )ang dituju. Allah
menjadikannya supala kamu mengambil petunjuk dalam kegelapan malam,
kegelapan bumi, dan dalam kesesatan.

Qad fash-shalrul aayoati li qaumiy ya'lamuun : Sungguh Kami telah
menjelaslan ayat-ayat l{ami bagi laumyang mengetahui.

Kami telah menjelaskan ayat-ayatKami untuk kaum png mengetatrui. "Alat-
ayat" di sini bisa berarti ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan oleh Allatr, bisa
pula diartikan sebagai ayat-ayat (fenomena) png terdapat di alam, pitu tanda-
tanda kebesaran Allah, png keduarya menunjuk kepada kesempurnaan hikmah
dan ilmu-Np. Oleh karena hal ini tidak bisa diketahui selain dengan ilmu Allatr,
maka Allah menutup apt ini dengan firman-N1a:

e6 Baca S.10: tfunus, 5.
e7 Baca S.54: al-Qamar, 49.
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Wahuwal ladzii an-syaakurn min rufsiw waahidatin : Dialahyang telah
menciptalan (manusia) dari diri yang satu.

Dialah yang telah menjadikan kamu dari diri png satu, )aitu insan yang

pertama png menjadi mopng umat manusia. Di dalam menjadikan semua manusia

dari diri yang satu png terdapat tanda-tanda yang nlxata atas kekuasaan dan

keesaan-Nya. Allah menjadikan dari diri yang satu pasangannya, dan
mengembangkan dari pasangan itu lelaki dan perempuan.

Fa mustaqaffuw wo mustauda'un : Mala bagimu tempat menetap dalam
shulbi dan tempat lamu diletaklan (dalam mhtm).

Bagi tiap manusia itu kediamannp di dalam shulbi dan diletakkan di dalam

rahim ibu. Nuthfah (sperma) itu berasal dari shulbi lelaki png kemudian
dipindahlian ke dalam rahim perempuan (isteri). Baca permulaan surat an-Nisaa'
ayat 5, surat al-Alaq, dan surat ath-Thaartq ayat 5-7 .

Qad fash-shalrul aayaati li qaurniy yafqahuun : Sungguh Kami telah

menjelaslun ayat-ayat l{ami bagi luumyang memahami.

Kami telah menjadikan apt-ayatlang nyata, yang menjelaskan sunnah Kami,
kekuasaan Kami bagi kaum yang memahami apa yang dibacakan kepada mereka

dan memahami apa yang dimaksudkan, mengetahui barang-barang )ang kasar,

yang dinamai ilmu. Mengetatrui barang-barang yang halus dan rahasianya png
dalam, png dinamai fiqh.

Sesudatr Allah menjelaskan beberapa tanda kebesaran-Np di bumi dan di
langit serta pada diri manusia, maka Dia menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-

Nya pada tumbuh-tumbuhan. Firman-Np:

Wa huval h4zii anula mirws samaa-i mantn fa alil-mirua bihii rubaota
kulli syai-in fa akh-mjnaa minhu kha4himn rutkh-riju minhu habbam
mulamakiban : Dialah yang menurunlan hujan dnri autan, lnlu Knmi
mengehnrlan dcngan iru segaln mncamtumbuhan, I{ami l<eluarlun darinya
batang (daun-daun) yang hijau, yang darinya Kami mengeluarlan bijiyang
benusun.

Dialatl, Allah yang telah menurunkan air dari awan @ujan), lalu dengan air
hujan itulatr dijadikan segala benda png hidup. Allatr mengeluarkan dengan air
itu bermacam tumbuhan, padatral tanah tempat tumbuhnla serta air menyiraminp
satu, akan tetapi bentuk dan rasa buatr-buatran atau tanaman berbeda-beda.s

et Baca S.13: ar-Ra'd, 4.
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Allah mengeluarkan dari bibit itu batang png hrjau atau daun png hijau
atau dahan png hijau. Dia mengeluarkan dari png hidup itu brji yang kering,
yang keras, )ang tersusun satu sama lain dalam tangkul.

Wa mirun rukh-li min thal'ilua qimtaanun daaniyatu,n : Dan l(ami
mengeluarlan h,trma dalam bentuk tandan+andan yang mudah dipetik.

Wa jannaatim min a'ruabin : Kami mengeluarlan pula dari tumbuhan
hijau itu l<ebun-lcebun anggur.

Allah mengeluarkan dari tumbuh-tumbuhan yang hrjau itu kebun-kebun
anggur.

Waz znituuru war ntmmutna musy4abihaw wa ghaim muta-syaabihin :
Buah uitun dan buah rutnmonyang lwnpir sejmis rwanya donyng berbeda
rupanya.

Terutama buah zaitun, buah rumnnn png hampir sama bentuknp dan yang

berbeda-beda. Ada di antaranla lang manis, ada lang masam, dan ada png
pahit.

Un-zhuruu ilaa tsamarihii i-dzta atl-rnara wa yan'ihii : Lihatlah
buah-buahan bila berbuah dan lihatlah kepada kematangan dan
lcesempurnaannya.

Lihatlah dengan pandangan mata hati kepada pohon-pohon tersebut, kala
dia mengeluarkan buahnp dan kala buah itu masak. Buah itu keluarnya kecil,
kemungkinan berangsur-angsur besar, kemudian matanglatr dia dan buah-buatran
itu pada mula-mulanya kosong dan tidak berisi, kemudian menguning dan
memerah.

Inru fii dzaalihtm h aa-yaatil li qaumiy yu'minuun : Sesungguhnyayang
demikian iru terlilnt tanda-tanda (ayat) basi knum yang beriman.

Pada png demikian itu terdapat tanda-tanda png menunjuk kepada keesaan
Allah dan kekuasaan-Np bagi orang-orang png benar-benar beriman.

KESIMPULAN

Dalam alat ini TUhan menjelaskan beberapa tanda (fenomena) di alam yang

menunjukkan kepada keesaan Allah, kodrat-Np dan ilmu-N1a, bagaimana
undang-undang dalam menghidupkan danmematikan, serca dalam mengatur dan
menjadikan tumbuh-tumbuhan di bumi ini.
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(100) Dan mereka menjadikan jin sebagai

setutu bagi Allah. hdahal Allah yang

menjadikan mereka. Dan mereka

mengada-adakan bagi Allah beberapa

anak lelaki dan PeremPuan dengan

tidak mempunyai ilmu. Maha Suci

Allah dan Maha Tinggi dari aPa Png
mereka sihtkan.e

(101) Allah yang menciptakan langit dan

bumi, bagaimana mungkin Dia
beranak, padahal Dia tidak beristeri.
Allah telah menjadikan baginYa

sesuatu dan Allah itu Maha Menge-

tahui segala sesuatu.

(10r.) Itulah Allah, T\rhanmu, tidak ada

nrhan melainkan Dia png menjadilan
segala sesuatu, maka beribadatlah
kepada Dia. Allah itu memelihara
segala sesuatu.

(103) Tidak dapat dilihat oleh penglihatan

mata, dan Dia melihat segala hakikat
penglihatan, dan Dia itu Maha
Irmbut dan Maha Mengetahui.
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TAFSIR

Wa ja'aluu lillaahi syurulraa<liinna : Dan merela meniadiluniin sefutu

bagi Allah.

Para musyrik itu menjadikan jin sebagai sekuttt bagi Allah.

Mengenai apa )ang dimaksudkan dengan jin terdapat beberapa pendapat.

Kata Qatadah: 'Yang dikehendaki dengan jin di sini adalatr malaikat." Adapun

pendapat al-Hasan, yang dimaksud dengan jin di sini adalatr setan. Ada pula

yang berpendapat batrwa png dimaksud dengan jin adalatr iblis.

ee Kaitloo dengao s.l8: al-Kahfi, 5G53; S.34: Sabe" 4042; 5.37l. ash-shaatraat 158-163;

drn S.72: al-Jin.



Juz 7 Surat 6: al-An'aam 1285

DiriwEatkan oleh Ibn Abbas batrwa Eat ini diturunkan mengenai zanadrqah,
png menptakan bahwa Allah itu menjadikan manusia dan binatang png tidak
liar, sedangkan setan itu menjadikan binatang buas, ular, dan lipan.

Wa klwlaqahunt : fudaltal Allah menjaditan merela.

Padatral Allah rng menciptakan orang-orang png mereka jadikan sekutu
itu. Maka, bagaimana manusia menyembah lang selain Allah?

wa khamquu lahuu baniiru wa barwatim bi ghairi ,ilmin : Dan merela
mengada-adalun bagi Allah bebempa aruk lelaki dan perempwm dengan
tidakmempunyai ilmu.

Sebagian manusia dengan bodoh mengada-adakan beberapa anak lelaki dan
beberapa anakperexnpuan bagi Allah. Memang musyrikin Arab mengatakan balwa
malaikat itu adalah anak-anak perempuan Alhh. orang yatrudi mengatakan bahwa
Uzair itu anak Allatr, sedangkan orang Nasrani mengatakan al-Masih itu anak
Allah. Mereka melakukan png demikian itu tanpa mengetatrui hakikat pernlataan
mereka, apakah benar atau salatr.

sublutnahuu wa ta'aalaa 'arnmoa ya-shifuun : Mala suci Altah dan
Malw Ttnggi dari apa yang mercla sifatlan.

Allah itu suci dari segala kekurangan, dari sekutu, dan dari bandingan.

Badii'tts samaawaati wal adhi : Alhh yang menciptatan langirtangit
dan bumi.

Allatrlatt png menciptakan langit dan bumi beserta isinla dengan indatr
berdasarkan ilmu-Np.

Antwa yakuunu lahuu waladuw wa ram takul lahuu shaahibatun :
Bagaimana mungkin Dia bemnak, padahal Dia tidak beisteri.
Bagaimana mungkin Allah didakwa mempunlai anak, padahal Dia tidak

mempunpi isteri. Anak itu lahir dari percampuran suami isteri.

wa khalaqa hilla syai-in : Allah ternh menjadilan baginya sesutttu.

Semua manusia mengaku bahwa Alratllah png menjadikan segala sesuatu.
Allah tidak perlu kepada anak.

wa huwa bi kdli syai-in 'aliim = Dan Attah itu Maln Mengetahui segala
seswfiu.

sesungguhnp ilmu Allah mengetahui segala sesuatu. Tidak ada png
mengetahui sesuatu itu, melainkan Khaliknp sendiri.
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Dualikumulluhu rubbukun t,,4 ilofutw illu huwa Liudiqu kulli syai'in

fu ,bttdunttu = Irulnh Allah, Tfulunmu, tidak ada tulnn melainlun Dia yang
-meniadilant 

segala sesuatu, malu ibadatilah Dia'

Alhh ifitah Tbhanmu, tidak ada tuhan melainkanDia png menjadikan segala

sesuatu. Maka, sembatrlatr Allatr png bersiftt dengan segala sifat kesempurniun

dan suci dari segala sifat kekurangan.

wa huwa ,alaa kulli syai-iw wakiil : Allah iru memeliham segala sesutttu.

Allah itu di samping memiliki siftt-sifat )ang telah disebutkan, juga bertindak

sebagai pengendali semua urusan, mengatur pemerintatran dengan ilmu dan

hikmah-Np.

Iaa fidrikd,ul ab-slunu : Ttdak dopat dililwt oleh penglilntan man'

Tidak dapat dilihat oleh penglihatan mata, sehingga tidak dapat mengetatrui

hakikatqa.dD"ng.n penafsiran-ini hilanglatr perlauanan antafa alat ini dengan

traois-hadis >rng rrhih )ang menefangkan batrwa para mukmin akan melihat

T\.rhannya di akhirat.

Wa huwa yudrikul ab'stuam : Dan Dia melitwt s egala lwkikat p mglilwun'

Allatr melihat semua penglihatan mata serta mengetatrui hakikatrya' Sampai

sekarang belum ada png mengetatrui hakikat sinar atau hakikat penglihatan'

Wa huwal lathiiful ktwbiir : Dia itu Matw lzmbut dan Maha Mengetahui'

Allah itutah png Matra Irmbut, tidak dapat ditembus oleh suatu penglihatan'

Juga Matra Mengetairui segala png lembut, segala png halus, dan segala png

tersembunyi.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menerangkan jenis syirik, pitu menjadikan jin sebagai

sekutu bagi Allatr dan menganggap (mepkini) Atlatr mempunlai anak.

( 104) 

;H:f;h. Tf I 31.llf ,fi riffii "&;;ri;'4i'"u
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TLhanmu. Maka, barangsiapa mclihat
dcngan alat-a1at Gulti-buki) i$ suahl
kebenaran, maka berarti telah
menyimpan kebajikan untuk dirinfa.
Barangsiapa buta tcrhadap kcbenaran,
berarti dia membuat kehinaan atas
dirinla, dan aku (Muhammad) tidak-
lah rcrmasuk orang ]ang meqgamati
(me4gawasi) segala peftuatanmu. Dr

( 105) Demikianlah IGmi memali4gkan alat-
alat IGmi, supala mercka berkata:
'IGmu telah membaca sebclum ini"
dan supap Ikmi menjelaslan bpada
kaum pngmengeahui.D

(106) Ikutilah apa )ang divrahyukan kepa-
damu. Tidak ada tuhan melainkan
Dia, dan berpalinglah kamu dari
orang-onmg syirik.-

(1O/) Dan sekiraqa Allah menghendaki,
tentulah mercka tidak mcmper-
sekutukan Allah dan Kami tidak
mcnjadikan kamu sebagai pengawas

mercka dan tidak pula mengcndelilan
urusanmercka.

,w"#vk;w?,ss

e:;-$A;E(_ti,3ii6$;
@5j:r5;A.!4A

7q9;tl<$'UaSCJfr,$v
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TAFS!R

@d jaa*un fuqhoa-iru mir ruhbl.hun : Swg guh telah datang kqadarrut
beberupa ayat (btidi nyata) dari Thlnranu.

Telah datang kepadamu dalam alat-alat ini beberapapengertian lang kukutr,
pitu hujjah-hujjah, keterangan, tanda-tanda kebesaran Allatr dalam alam serta
dalil aqli (akal) yang menerangi penglihatan mata hati.

Fa man ab-sharu fa li rufsihii : Maka, barutgsiapa melilat dcngan ayat-
ayat (bulai-bulai) itu suaru kcbenamn, malu bemfti telah menyimpan
l@baj il(an untuk dirinya.

n Krifurl dcogan S.2: el-Baqerah, 256; alth S.50: Qaaf.
e l(aidrrn deogan 5.16: arNahl, 103.

m I(eidrrn d.ng.n S.18: al-I(ahfi, 35 d8o 29.
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Maka, barangsiapa melihat kebenaran deng;an huiiatr dan iman serta dibarengi

amal saleh dan menerima penrnjuk, berarti dia telatr menyimpan kebajikan unnrk

dirinp dan menyimpan kebahagiaan.

Wa man' amtya fa' abihaa : Bamngsq a hna t erlwdq kcberumn, mala

bemni dia memhnt l<ehinaan atas dirinya.u

Barangsiapa bernrkar dari kebenaran dan berpaling dari jalannla, berkekalan

dalam kesesatan, maka berarti berbuat jinaph (pidana) atas dirinla.

Wa maa arw'alaihnn bi rufriilt : Dan aht Muharurud) tidalclah terma.wk

omng yanS menSamati (mengautasi) s egala perbuotanmu.

Tidaklah aku (Muhammad) png memperhatikan segala usahamu dan orang

png meninggalkan segala usahamu. Tirgasku haryalatr menlampaikan risalah,

dan Allatr sendiri png membuat hisab @erhitungan amal).

Wa lu duotika nu-sluniful aayaati : Detnikianhh lfumi memalinglun

ayat-ayat l{ami.

Seperti penjelasan )ang memuaskan itu, IGmi memalingkan alat-alat dalam

al-Qur'an unfik menetapkan pokok-pokok agama dan IQmi menjelaskanrya,

supala orang-orang mendapatkanpetunjuk dan juga bersedia menerima petunjuk,

serta mengambil petunjuk apt-a1at itu.

Wa li yaquuluu darusta : Supaya merela berlata: "Kamu telah membaca

sebelum ini.'
Supap orang-orang png ingkar dan keras kepala mengatakan: "Kamu telatt

mempelajari ini dari seseorang, sama sekali bukan dari wahyu png diturunkan

oleh Allah."
Orang-orang Quraisy memang selalu menuduh Nabi telatr mempelajari al-

Qur'an dari seorang budak bangsa Romawi png membuat pedang di Mekkah.

Wa li nubayyitwhuuli qawniy ya'lamuun : Dan supaya Kami matyatalun

lcqada luum yang mengetalui.

Supap IGmi menerangkan tentang al-Qur'an kepada kaum png mempunlai

akal sehat dan memiliki pengetatruan. Ringkasnla, orang-orang yang bodoh itu

mengatakan, bahwa kamu, hai Muhammad, mempelajari al-Qur'an dari seseorang,

sedangkan orang-orang png mengetatrui petunjuk ayat-aYat al-Qur'an adalatt

merekalah png mengetatrui hakikat al-Qur'an.

'' A)rat yaog seperti ini, lihst S.41: Fushshilaq S.2: al-Baqarab' 286; S.17: al-Icras', 7'
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Ittabi' maa whiya tlailu mir mbbilu lao iloaha illaa huwa wa a'ridh'hnil
mwy-rikiin : Ihrtilah apa yang diwalryula n kqadamu. ndak ada tulan
melainkan Dia, dott beryalinglah lumu dari omng-omng syirtk.

Ikutilah, hai Muhammad, apa png diuatryukan kepadamu, dan sampaikanlatr
kepada orang lain tentang apa )ang diturunkan kepadamu. Allatr itu bersamamu.
Tidak ada tuhan melainkan Dia, dan berpalinglah kamu dari orang-orang musyrik.

Wa lau syaadhahu mao asyru-kuu : Dan sekimnya Allah menghendaki,
tenrulah merela tidak memp en ehttulan Dia.

Seandainp Allah menghendaki supala mereka tidak mempersekutukan Dia,
tentulah Allatr menjadikan manusia seluruhnla seperti malaikat. Akantaapi Allah
menjadikan mereka ada png mau beriman dan ada png kufur, ada yang bertauhid
dan ada png kufur, serta ada yangtaat dan ada png kafir.

Wa maa ja'alnaalu 'alaihim hafii-zhaaw wa ,naa anta 'al.aihim bi
wakiil : Dan Kamitidakmenjadilunlumu sebagaipengawas atas merela
dan tidakpula mengendalilan urusan mercla.

Kami tidak menjadikan kamu sebagai seorang pemelihara segala amalan
mereka untuk dihisab dan diberi pembalasan serta tidak menjadikan kamu sebagai
pengendali urusan mereka.

Bacalah ayat 256 surat al-Baqarah dan akhir surat al-Kahfi. Baca juga apt
103 surat an-Nahl, dan baca kembali ayatls surat ini dan sesudahnla, serta alat
29 surat al-IGttfi.

Apt-a1at ini adalah dasar prinsip kemerdekaan berpikir, kemerdekaan
beri'tikad (berkepkinan) dan kemerdekaan beribadat.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menetapkan urusan dakwah dan risalah, serta tentang
tugas Nabi. Yaitu meryampaikan segala perintatr Allah dan menyuruh Nabi
berpaling diri dari orang-orang musyrik.

309

(108) Dan janganlah kamu mcmaki semua

onmg )ang meryembah selain Allah,
lalu mcrcka memaki-maki Allah
dengan cant ),irng 66lampaui batas
karcna kcbodobann5ra rcrhadap Allah.

gifib1l'3ri;"{'ult!51;
y#$5AK'***;3Git
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Demikianlah l(ami telah menghiasi
tiap umat dcngan amalian, kemudian
kepada Tbhanlah rcmpat kembalinla,
lalu Ttrhan mengabarkan kcpada
mer€ka tentang apa )ang mercka telatl
kcrjakan.E

(1(D) Mereka bersumpah dengan nama
Allah secara sungguh-sungguh,
dengan kataqa:'Suagguh jika datang
kepada mereka scsuatu ayat yang
mereka usulkan, tentulah mereka
beriman dengan Dia." IGtakanlah,
sesungguhnla semua alat di sisi Allah.
Dan Allah tidak memberitahu
kepadamu, wahai muslimin, sesung-
guhnp ayat-ayat itu, apabila datang,
mereka tidak juga beriman. m

(U0) IGmi telah membolak-balikkan hati
dan pendengaran mereka seperti
belum pcrnah beriman pada per-
mulaan kali, dan Ihmi tinggalkan
mereka tetap dalam kcsesatan.

#45&,#;4irb'gi&
@tli$q

ff'&,6c';!t!:.6.b1t#G
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HFSIR

Wa loa tasubbnl la4ziitu yod'uuru min duunilloahi fa yasubbdloalu
'adwam bi grwiri filmin : Don janganlah kamu merwki semuo oftng yang
menyembah selain Allah, lalu merckn mett aki-nuki Allah dcngan cam yang
melampaui funs laneru kebodolunnya terladap Allah.

Janganlatl kamu memaki tuhan-tuhan orang musyrik lang mereka serukan

selain Allah, karena mungkin sekali mereka @ara musyrik) akan membalas

memaki-maki Allatl atas dasar permusuhan dan melampaui batas untuk memanas-

manasi hati orang mukmin. Mereka adalah orang-orang png paling tidak
mengetatrui tentang kadar Allall. Dari firman Allah itu, kita bisa mengetahui

batrwa mengerjakan ketaatan png dapat mendorong kepada kemaksiatan hendaklatt

kita tinggalkan.

Ka iktaliko uryannot Akdfi umnatin'amahhum = Demikianlah Kottti
telah menghiasi tiap wnat dengan arrulannya.

E Kridoa do"tan s}nt 1(It.
r I(aidrrodcng ryfi42i S.13: rr-Ra'd; S.72: al-Jin, 6.

5g$&t:,ffq#-



luz 7 Surat 6: al-An'aam t29l

Seperti hiasan itulatr, I(ami (Allatt) menghiasi tiap umat png kafir dengan

amalan-amalan yang buruk. Memang telah menjadi sunnah bahwa manusia

memandang baik apa png mereka biasakan, walaupun apa )ang mereka biasakan

itu mereka terima dengan taklid buta.

T\umna ilaa rubbihim narji'nhwt fa ywubbi-uhwn bi maa leaanuu
ya'maluun : Kemudian lcepada TUlwn tempat l<embalinya, lalu fuIun
mengabarlan kqada merelu tmtailg apa yang merela telah leial@n.

Mereka kemudian kembali kepada Ttrhannp (setelah meninggal), lalu Ttrhan

memberitahukan kepada mereka apa yang mereka kerjakan pada (hari hisab),

kebajikan ataupun kejahatan, dan membalas dengan pembalasan yang lalak mereka

terima.

Wa aqsamuu billaahi jafula aimaanihim la-in jaa-athum aayatul la
yu'mirutww biltu : Mercla benumpah dengannatta Allah secam sungguh-

sungguh, dengan latattya: *Sungguh jila datang kqada merekn seswfiu
ayat yang merela usullan, tentulah merekn berimon dcngan Dia.'

Mereka bersumpatr bahwa jika datang kepadanla sesuatu alat )ang mereka

minta, pastilah mereka mengimanirya.

Qul inrumal aayaatu 'hrdallaahi : Katalanhh, sesungguhnya semwt ayat
di sisi Allah.

I(atakan, wahai Rasul, kepada mereka: sesungguhnla alat-alat itu di sisi
(datang dari) Allatl, bukan di sisimu.

Wa maa yusy'irukum anrwhaa i4zaaiaa<t laa yu'minuun : Dan Allah
tidak membe ritahumu, w ahai mus limin, s aung gultrrya ayat -apt itu, ap abila
datqng, merela tidakjuga beiman.

Wahai para mukmin, bagimu tidak ada suatu sebab png mengharuskan untuk
mengetahui perintatr gaib png hanla Allatr sendiri )ang utru. iita toh datang

ayat untuk mereka, maka mereka tetap tidak beriman.

Wa ruqallibu af-idatahurn wo ab-shaaruhum lumaa hm yu'minuu bihii
awwala marmtin : Kami tehh membolak-balilclcan luti dan pmdcngamn
mercla seperti belumpernah berimanpada permulaan luli.

Tidak ada pula png memberitatru kamu bahwa I(ami (Allatt) membolak-

balikkan hati dan penglihaun mereka. Kami memalingkanrya dari iman kepada

kufur, karena perilakuqa png berpaling dari kebajikan. Sudah banlak alat )ary



1292 Surat 6: al-An'aam luz 7

turun dengan dasar permintaan mereka, keadaan mereka justru kembali kepada

kondisi semula, tidak beriman.m

Wa ru4untltum fii thugh-yamihim ya'mahutnt : Dan lfumi tinggallun
merela wap dalam kcsesatan.

Kami membiarkan mereka karena perilakunla png melampaui batas dan

kebingungan dalam kesesatan.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan bahwa pemimpin-pemimpin Quraisy pergi kepada Abu Thalib,
mengadukan perilaku Muhammad, dengan katanp: "I(amu adalah seorang
pemuka kami. Muhammad telatr menyakiti kami dan tuhan-tuhan kami. tiami
ingin kamu memanggilnla, lalu kamu cegah dia menyebut tuhan-tuhan kami,
maka kami akan membiarkan dia dengan Thhannla."

Setelatr Nabi datang, mereka pun berkata: "Hendaklah kamu berhenti dari
memaki tuhan kami. Atau biarkanlatr kami memaki kamu dan memaki orang

yang menyuruh kamu." Berkenaan dengan itu turunlah apt ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tirhan mencegah para mukmin memaki tuhan-tuhan orang

musyrik. Sebab apabila dimaki, tentulah para musyrik itu marah, lalu mereka

menyebut Allatr dengan cara png lebih buruk lagi. Di samping itu Ttrhan
menjelastan batrua mereka meminta suatu mukjizat png ryata. Walaupun mukjizat
yang nlata seperti diminta sudatr diberikan, mereka tetap tidak beriman.

u Pmgcrtian ini eeimboog dmgen S.15: al-Hiir, 14.
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3lo

(lll) Dan sekiranla Kami mcnuruilkan
malaikat kcpada mercka (musyrik)
dan orang yang tclah meninggal
berbicara kepada mereka, serta Kami
mengumpulkan segala sesuatu
berhadap-hadapan untuk mereka,
make mereka tidak akanmengimani
juga, kecuali jika dikehendaki oleh
Allah. Akan tetapi kebanlakaa dari
mereka tidak mengeahuinla.

(112) Demikianlah, bagi tiap nabi, Kami
menj adikan musuh-musuh rmtuknla,
dari setan manusia danjin. Sebagian
dari mereka mewahyukan sebagian
png lain denganucapan yang manis
untuk memperdaya dan menipu.
Sekiranya Tbhanmu berkehendak,
niscaya mereka tidak berbuat )ang
demikian. Ihrena igu, tinggalkanlah
(biarkanlah) mereka dan apa png
mereka ada-adakan.

(113) Supaya hati mereka yang tidak
beriman kepada luri akhirat tertarik
kepadanya, dan supaya mereka
meridhainla; agar mereka mengerja-
kan apa png iuginmereka kerjatan.m

H:kseK{XV+rffi$er$
3gy<,,i6k-r,{Srfi,:, jfJtlElf5^iwF-#uF,:,

ailiijiKsiliil1i:67wr

;{W.$,$:Gr;&6<qKt

'tirtAdJ:i6,nAft)((c.tA-Eg
1r/zilzY,4.l L- rt6/P3lirj;lfct;#{-klt;bS'Utrd!5r,6jy;i

@S;ji

Sj$S'riGG(At",a;
@63ji;;cl,t j{:j"f;Aj{}f \

TAFSIR

Wa hu awurutt ruztthua ilaihimul malaailuta = Dan sekirwa Kami
menurunl<an malailut kqada mercla (musyrik).

Seandairya Kami (Allatr) menurunkan malaikat, lalu mereka memandangnla
dengan mata @erulangkali).

Wa lwlhmahumul marrtaa : Dqn omng yang telah meninggal berbicam
lcqada mercla.

r'6 Kaithn deogan S.35: Faathir hingga ayat 41; S.13: ar-Ra'd hingga ryat 31; S.25: al-
Furqaaq S.72: al-Jin, 6.
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Seandainp IQmi menghidupkan orang-orang png sudatr meninggal dunia
lalu berbicara dengan mereka, menjelaskan apa )ang telah dijumpai setelatr
meninggal, pkni pahala dan silsa.

Wa lw+yamoa hlaihtm kulla syaiin qubulan = Serfr Konti mengmpulkan
segala sesuatu berlwdq-lndryan uttuk merclw.

Seandairya Kami mengumpulkan segala macam tanda dan dalil selain malaikat
dan orang-orang )ang meninggal png sudah disebut, berhadapan muka secara
langsung untuk diperlihatkan kepada mereka tentang bukti kebenaran.

Maa kaanuu li yu'minuu : Malw merela tidak alwn mengimoni juga.

Mereka tetap tidak mengimaninla. Mereka sama sekali tidak menyiapkan
diri untuk beriman, karena memandang alat-alat itu dengan kepala batu.

Illaa ay ya-syaadlaahu = Kecaali jil@ dilrehendaki oleh Allah.

Jika Allatl menghendaki supaya mereka beriman, tentulatl mereka beriman.
Tetapi Allah tidak menghendaki mereka beriman.

Wa laakinru ak+samhum yqjlwlwn : Alan tetapi l<ebanyalan dari merelu
tidak mengetahuinya.

Kebanpkan orang musyrik tidak mengetatrui hal itu. IGrenanya, mereka
bersumpah dengan sesungguh-sungguhnya, bahwa jika datang ayat-ayat seperti
png mereka minta, mereka akan beriman.

Wa lw dztalilu ja'alnaa li kulli rubiyyin 'a.duwwan syayaa4hiirwl ittsi wal
jinni : Demikianlnh, bagi tiap nabi, Ifumi menjadilan musuh-musuh
untulotya, dari saan manusia dan jin.

Sebagaimana Kami menjadikan musuh bagi kamu, Kami juga telatr membuat
musuh bagi tiap nabi png datang sebelum kamu, dari setan manusia dan jin.

Diriwaptkan oleh Ibn Jarir dari Abu Dzar bahwa Nabi saw. pernah berkata
kepadanla: "Wahai Abu Dzar, apakah kamu berlindung pada kejatratan setan
manusia dan jin?" Abu Dzar bertanp: "Apakatr ada setan manusia?" Jawab
Nabi:'Ada."

IGta Mujahid, Qatadah, dan al-Hasan: "Ada di antara manusia yang menjadi
setan manusia, sebagaimana ada setan dari jin."

Yang dimaksud dengan'mereka memusuhi Nabi" adalatr menentang seruan
(dakuah) Nabi, dan menghalangi manusia untuk mengikuti Nabi.

Yutthii ba'dhuhum ilaa ba'dhin zr*hrafal qauli ghuruumn : Sebagian
dari merelu mantalryulun sebagian yang lain dengan ucapan yang manis
untuk memperdaya dan menipu.
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Sebagian dari mereka memperdalakan (menipu) sebagian png lain dengan

tutur kata )ang manis untuk menimbulkan keraguan dan menjerumuskan mereka

ke dalam kedurhakaan. Contoh pertama tentang tipu dap ini adalah tipu daya

iblis kepada Adam dan isterinla, Hawa.

wa lausyaa+ ru.bbulra maafa'aluuhu : sekimnyaTfuhanmu berl<ehmdak,

niscaya merelu tidak berbuat yang demikian.

Seandainya Tirhan berkehendak agar mereka tidak berlaku demikian, tentulah

mereka tidak berbuat yang demikian itu. Thhan membiarkan mereka memilih
jatan png akan mereka tempuh.

Fa dzar hum wa man yafiaruun : I{arena itu, tinggallanlah (biarlanlah)

mereka dan apa yang merela ada-adalan.

Biarkanlatr mereka mengada-adakan kebohongan, menyesatkan manusia, dan

hendaklah kamu terus berusaha menyampaikan agama Allah. I(ami akan

menghisab dan memberikan pembalasan atas amalan mereka itu.

Wa li tash-ghaa ilaihi af-idatul h4ziiru ha yu'minuutw bil aa'khiruti :
Supaya hati merelu yang tidak beriman l<cpada hari alltirat tertarik
kepadarrya.

Mereka melakukan png demikian untuk menjerumuskan manusia ke dalam

kerusakan dan supaya tipu daya mereka didengar dengan penuh perhatian oleh

semua orang yang tidak beriman kepada hari akhirat.

Wa li yarflhauhu li yaqtari,fuu nua hum muqtarifiun : Dan supaya merela

meridtninya; agar merela mengerialan apa yang ingin merela lerialan.

Supaya mereka yang kafir bersenang hati dengan tipuan-tipuan itu, lalu mereka

terus-menerus terjerumus dalam dosa.

Sebab hrrun ayat

Kata Ibn Abbas: Orang-orang Quraisy yang selalu mengolok-olok Nabi

berjumlah lima orang, pitu al-Walid ibn al-Mughirah, al-Ashi ibn Wail, al-

Aswad ibn Yaghuts, al-Aswad ibn Muthalib, dan al-Harts ibn Hanzhalah. Mereka

datang kepada Nabi bersama teman-temannla, lalu berkata: "Perlihatkan malaikat

kepada kami png membenarkan bahwa kamu adalah utusan Allah. Atau

hidupkanlah beberapa orang kami png telah meninggal unnrk menjelaskan apakah

yang kamu ajarkan itu benar atau salah. Atau kamu mendatangkan Allah dan

malaikat berhadap-hadapan muka dengan kami supala kami beriman. " Berkenaan

dengan itu turunlah ayat ini.

4
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini TUhan menegaskan lagi batrwa orang kafir tidak akan
beriman, walaupun semua permintaan mereka dipenuhi. hra mukmin tidak usatr
berharap mereka beriman.

3fi

(ll4) Apakah saya mencari png selain r'i(u.'111.(17 .-.(y , ,.(t
Allah sebagai h;1kim , paclahal Dialah dJ t dil !:l-l t )-di:.1 ,lt I -jr9l

ffi'.,Tffi*-fFtffiffi l6#6i"{;3^Xt'6tgt
1ang bak (benar) dan mana png batal.
i,re,era yang Kami beri ar-Kita" irriftf6#Wil5lli6j3r.mengemhui bahwa kitab itu dinrnrnkan
dari Tirhanniu dengan hak, maka - z ':t?'
janganlah kamu menjadi orang png @U4{^\t

ragu.

(n, rerah i'trHflfL,'i'Hftl?,Xl Jiil* sre vq;{.tr*;
kebenaran ataupun keadilan-Nya. e ("tr t
ndakada pngmenuur(ma,seanti) @'sAY$W\!t
kalimat-kalimat-Nya; dan Dia itu \" (j
Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

TAFSIR

Afa gluirtllaahi abta-ghii halumaw wa huwal ladzii anzth ilaikumul
kitaaba mufush-shalan : Apalwh saya mencariyang selnin Allnh sebagai
hakim, padnhal Dialah yang menurunlun al-Kitab l<epadamu, yang di
dalamnya menjelaslan rutnn yang hak (benar) dan manayang batal.

Aku (Muhammad) tidak bisa melampaui ketetapan Allatl. Sebab, Dialah
hakam @akim) )ang adil dan png menurunkan al-Qur'an kepadamu sekalian
png menjelaskan segala macam permasalatran. Juga menerangkan segala macam
hukum, menghimpun segala kebajikan, dan dari Dialatl datangnla petunjuk,
cahala, dan pengetahuan. IGlengkapannla png melengkapi akidatr, slari'ah,
dan lain-lain adalah suatu dalil )ang sangat nlata batura semua itu dari Allatl.

Wal la4ziirw aatairuahumul kitaaba ya'lamuuru antwhuu mutwzmlun
mir rubbilu bil haqqi : Merela yang lfumi beri al-Kitab mmgetalrui balwa
kitab itu diturunlan dari Thhanmu dengan lak.
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IGpada mereka png telah l(ami beri al-Kitab, baik dari golongan Yahudi

maupun Nasrani, mepkini bahwa al-Qur'an itu datang dari Allah, melengkapi
cahala dan petunjuk. Al-Qur'an adalah dari jenis wahyu png diturunkan kepada

mereka. Kitab-kiab png diturunkan kepada mereka mengandung basprah (kabar

gembira), pitu kabar amu keterangan tentang kenabian Muhammad )ang tidak
tersembunyi di kalangan ulama mereka pada masa al-Qur'an sedang diturunkan.

IGmu memina mukjizat dan tanda-tanda png menunjukkan kebenaran Rasul

Muhammad. Permintaanmu telah dipenuhi.

a. Al-Qur'an, mukjizat png paling kuat, lang menegaskan bahwa Muhammad
adalah benar.

b. Pengakuan para atrlul kitab, membuktikan bahwa Muhammad itu benar.

Fa laa takuutwnru nirul mumtariin : Mal(a, janganlah lumu menjadi
orcmg yanS mgu.

I(arena itu janganlah kamu ragu-ragu. Arti *kamu' di sini adalatr Nabi,
tetapi png dimaksudkan adalah orang lain, atas dasar sindiran. Tetapi boleh jadi
yang dimaksudkan Nabi sendiri.

Jelasnla, mencegah Nabi meragukan keadaan ahlul kitab mengetahui bahwa
al-Qur'an diturunkan dari sisi Allatt.

Wa tammat kalimatu mbbilu shidqaw wa 'adlan : Telah sempurnalah
(s elesailnh) lalimat Tfuhanmu, baik mengenai kebenamn atatryun keadihn-
I,lya.*

Tblatr sempurna kalimat Ttrhanmu, )ang tidak berhajat (memerlukan) sesuatu

png lain, melemahkan orang )ang menenangnla dan menunjuk kebenaran Allah.
Telah sempurna kalam TUhanmu, baik mengenai janji baikrya terhadap mereka
yang menolong agama-Np maupun janji buruk (ancaman) terhadap mereka png
mengolok-olok dan mengingkarinla.

Laa mubaddila li lwlimaatihii : Ttdak ada yang menular (mengganti)

lalimat -lulinat -1,{y a.

Tidak ada png dapat menukar (mengganti) kalimat-Nla, tidak ada png
dapat menolak qadha atau ketetapan-N1a, karena Dialatr png berkuasa atas segala

sesuatu.

Wa huwas samii'ul 'aliin = Dan Dia itu Maln Mmdengar lagi Maha
Mengetahui.

D Baca S.37: agbShaaftal 171,172,173.
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Sesungguhnp Allatr itu Maha Mendengar segala tutur kata lagi Maha
Mengetatrui segala keadaan, png terlihat maupun dalam bentuk niat, serta segala

apa )ang mereka kerjakan.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan suatu mukjizatyang paling besar, yaitu

al-Qur'an, png menunjuk kepada kerasulan Muhammad saw. Mukjizat ini lebih
kuat dari mukjizat lang mereka minta.

3t2

(116) Dan jika kamu menaati kebanlakan
orang )ang di bumi, niscaya mereka
menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Mereka tidak mengikuti selain
berdasar penangkaan dan tidak lain
adalah orang-orang lang menduga-
duga saja.'n

(117) Sesungguhrya Ttrhanmu lebih menge-

tahui orang png sesat dari jalan-Nya

dan lebih mengetahui orang{rang
png mendapat petunjuk.

(ll8) tvlah makanlah malanan png disebut
nama Allah pada waktu penyem-
belihannla, jika kamu mengimani
ayat-ayat-Nla.tx

(119) Mengapa kamu tidak mau memakan
binatang yang telah disebut nama
Allah (saat disembelih), padahal Allah
telah menjelaskan apa yang diha-
ramkan bagimu, kecuali makanan
png terpaksa kamu memakannlai
scsungguhnya kebanyakan orang
meiryesatkan manusia dengan haua
nafiunya, dengan tidak mengetahui
(meiyadari) apa png mereka katatan.
Sesungguhnla Ttrhanmu lebih menge-

"& -,tV,-djAA,(,"b5,;
"ist;"#$6;;;:,LVW

@5,/i;14

t6n'l'5"'&'fiiti;'Jl

"6Si[V,rEW
JLr6;iwgsfuK

a?-:-;tlP,5U.;K

,{;it'irf-s,€litttlt:{j6
"r56;,y;k{tKlsflv:rrpr;

"*-fi{6i'oi*t*fsr,
,6_#it:;b64i5y

m Kddcrn deogan S.12: rrtsuf, 103.

r Kaithode4gan S.5: al-Maatolah, 145 pemhbaA S.2: al-Baqarrh, 14; S.7: alA'raaf, 27-

30; 5.36: Yassiiq S.14: Ibrahim eklrir; S.43: az-hlfuuf.
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orang-onrng yang melampaui

(I20)finggalkan dosa secara lahir dan
batin; sesungguhnya mereka yang

mengerjakan dosa, blak akan dibalas
karena perbuatan-perbuatan yang

mereka lakukan itu.

(121) Dan janganlah kamu memakan
makanan yang tidak disebut nama
Allah (ketika menyembelihnya).
Sesungguhnya makanan Yang demi-
kian itu adalah suatu meksiat, dan
sesungguhnya setan membisiki wali-
walinya (teman setianya) untuk
membantah kamu. Jika kamu
mematuhi merela, kamu benar-benar
merupakan orang yang memper-
sekutukan Allah.

'u56k'b.6)'!w6vi:r,

"!;;u!tvt45;fr.1ri{tiiK

tahui
baos.

TAFSIR

Wa in talhi' ak+sam manfil ar4hiyu4hlllunlw 'an sabiilillathi : Dan
jika kamu menaati kebanyakan omng yang di bumi, niscaya merelu
menyesatkan kanu dart iabn Allalt.

Tidaklatl pada tempatnla memperhatikan apa png dikatakan oleh orang png
sesat, )aitu mereka menjalani jalan )aIE sesat. Jika kamu mengikuti orang-orang
kafir dan musyrik dalam masalatr agama dan meryalahi apa png Allah telah

turunkan kepadamu, niscala mereka akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.

Iy yattabi'utru illazh zJwnttt wa in hum illaa yakh-rtrshuun : Merela
tidak matgihtti selain berdasar percoqkaan dan (mercla) tidak lain adalah
onng-orong yantg mandrga-frtga s ai a.

Dalam semua perilakurya, mereka hanla mengikuti nafsu dan persangkaan,
jauh dari hujjah (argumen). Mereka itu hanp menduga-duga seperti menghitung
binatang laut.

Intw mbfuka huwa a'bmu nay yu4hillu 'an sabiilihii wa huwa a'lamu
bil muhtadiin : Sqwg gultnya TTiwntrw lebih matgenhui omng yng sesat

dari jalan-I,lya dan lcbih mengaalrui ontng-oflmg yang mendapat paunjuk.

Fa kulua mimnaa ikukirusmullaahi 'abihi in kuntun bi aa-yaaihii
ma'minih : Ivlaka rnakaillah makorun Wng disekrt natru Allah poda walou
p erryembelilnuryv, j ika kana mmgimani ayat-oyat-Itlya.
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Musyrikin Arab menjadikan masalah penyembelihan binatang termasuk
urusan ibadat, menghubungkannya dengan pokok-pokok agama. Mereka
menyembelih dengan menyebut nama-nama pujaannp (sesembahannla). Mereka
memakan bangkai. Mereka menyamakan binatang mati sendiri @angkai) dengan
binatang png disembelih.

Wa maa lalatm allaa ta'kuluu mimmaa da*hasmulhahi, alailri : Mmgqa
tamu tidak mau memalun binntang yang tetah disebut nnma Allah atisnya
lsaat diiembelih).

Apa png menghalangi kamu memakan sembelihan png ketika menyem-
belihnp disebut nama Allah?

Wa qad fash-shaala lakum mat harmma 'alaikwn : padalnl Allah telah
menjelnslan apa yang dihammlan bagimu.n2

Padahal, TUhan telah menjelaskan kepadamu tentang apa )ang Dia haram-
kan. Inilah png Allah haramkan dan secara jelas telah diterangkan dalam surat
al-Maaidah.

Illaa madh4hurifium ilaihi : Kecuali malunan yang terpal<sa tumu
memalanrrya.

IGcuali makanan png haram dan kamu terpaksa memakannla, seperti dalam
keadaan darurat. IGtika itu hilanglatr keharamannla. Ieidatr menetapkan:

" I(eadaan yang darumt membokhl<an se gala yang Erlamng "

Akan tetapi kebolehan itu dibatasi oleh kadar keperluannla saja. Artirya,
kebolehan menggunakan (memanfratkan) barang png terlarang itu tidak boleh
berlebihan.

.6)qii*'ir;i;l
"Keadaan darutwin diuhtr seludar darumt pula."

,>\g;t*:.lii;,
, rJ (:,

tr2 Baca 5.6: al-An'aam, 145.
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Wa intw lw-tsiiml li yu4hilluuru bi ahwru.-ihim bi gtuiri 'ilmin =
Sesungguhnya kcbarryaknn ontng menyesatkan manusia dengan hawa
rufswtya, dengan tidak mengaahui (meryadari) rya yng mercka kotakan.

Sesungguhnp manusia menyesatkan orang lain dengan haua nafsurya dan

keinginan slahuatnla, tanpa menladari sah tidakrya apa )ang mereka katakan

itu, seperti apa yang dilakukan oleh Amer ibn Luhai, png telah mengadakan

bahiratr, saibah, dan membolehkan memakan bangkai serta binatang )ang
disembelih dengan menyebut nama selain Allah.

Inrw mbbalu huwa a'hmu bil mu'ta.diin : Sesunggufurya Tbhanmu lebih
mengetahui omng-omng yang melatpaui baas.

Sesungguhrya T[hanmu telatr memberi petuqiuk kepadamu. Dia memang

lebih mengetahui daripada kamu dan daripada semua makhluk tentang orang
yang melampaui batas.

Wa dztruu zh,oahfual its-mi wa bat+hitwhuu : Ttnggallun dosa secam
lahir dan batin.

Tinggalkan dosa, baik yang nlata bagi manusia ataupun tersembunyi seperti
sikap takabur dan dengki. Allah mengetahui sesuatu png gaib dan png ryata
(terlihat). Dosa itsim, menurut bahasa, adalah segalp hal yang buruk, sedangkan
menurut syara' adalah melanggar hal-hal png diharamkan.

Inrul laieiiru yalcsibunut ifi-nu sa yujzttnu bimaa traanw laqttrifutn:
Sesungguhnya merela yang mengeialan dosa, lcelak alan dibalas larerw
p erbuatan-p erbuotan yang merela lafulun.

Siapa saja png melakukan dosa, baik png terlihat maupun png tersembunyi

@atin), kelak akan menerima pembalasannp. Tetapi orang )ang mengerjakan
kejahatan (kemahsiatan) karena tidak sadar, dan kemudian bertobat setelatr sadar,

Allah menerima tobatnya dan menghapuskan pengaruh dosa pada jiwarya.

Wa laa ta'kuluu mimmaa lam yudz-lurismullaahi 'alaihi wa intuhuu la
fisqun : Dan janganlah lumu memalan mala nan yang tidak disebut nann
Allah (ketil<a menyembelihnya), dan s esung guhnya makotwn yang demikian
iruadalah suarumaksiat.

Janganlah kamu memakan makanan )ang tidak disebut nama Allah ketika
menyembelihnla. Misalnp menyebut nama berhala, nama dewa, atau disebut
nama Allah tetapi juga disebut nama selain-Np atau binatang mati sendiri (tidak
disembelih).

Kata Malik: 'Semua binatang png disembelih tanpa menypbut nama Allatr
haram hukumnla, baik karena lupa atau karena sengaja." Beliau berpegang kepada
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lahiriatr alat ini. Abu Hanifatr memerinci, jika tidak menyebut nama Allah itu
disengaja, maka binatang sembelihannp haram dimakan. Jika tidak menyebut

nama Allatr karena lupa, maka sembelihanrya boleh dimakan.

Adapun pendapat asy-S1af i, binatang png disembelih oleh orang muslim
halal hukumnla, walaupun saat menyembelih lupa menyebut nama Allah.

Wa inrwsy syayaaihiiru la ywltwru ilaa auliyaaihim li yqiandiluuktorr:
Dan sesungguhnya setan membisiki wali-walinya (teman setianya) untuk
membantah lamu.

Sesungguhrya setan manusia dan jin membisiki teman setianla (orang png
selalu berbuat maksiat) dan menggoda manusia dengan tutur katarya png halus

supala mereka membantah dakwahmu (Muhammad). Mereka berkata kepadanya:
'Bagaimana kamu mengharamkan binatang png dibunuh oleh Allah, dan kamu
menghalalkan binatang png kamu bunuh sendiri."

Wa in alha'tumuu hum intukum la musy-rikuun = Jilu lamu mematuhi
merelra, lamu benar-berar menpalan omng yang mempercehttulan Allah.

Jika kamu mengikuti mereka (setan dan jin) dalam menghalalkan bangkai,
kamu benar-benar menjadi orang )ang musyrik. Hal ini menjadi dalil bahwa

orang )ang mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah atau menghalalkan
yang diharamkan oleh Allah, dihukumi telah musyrik, karena dia telah bertindak
sebagai musyarri' (pembuat hukum halal dan haram).

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menjelaskan bahwa tidaklah lapk mengikuti ucapan-

ucapan orang jatril )ang menempuh jalan )ang sesat. Selain itu TUhan juga

menjelaskan suatu dasar pokok syirik, pitu menyembelih binatang dengan
penyebut selain nama Allah.

313

(122) Apak,ahorang )ang telah meninggal,
lalu ltumi hidupkan (pada hari kiamat)
dan Kami memberikan cahap (ilmu
syariat) yang dengan cahaya tersebut
dia berjalan di tengah umat manusia
itu sama dengan orang yang berjalan
dalam kegelapan yang tidak dapat
keluar dari padanp? Demikianlah

rrl"{6::;ffiWiqii
i;J4,fu\trlq,.r*f;

';;i;s)Kfoegd+riw'
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segala apa )ang dilahrkan orang lafi r
dibuat scolah indah.rt

(123)Dan begitulah Ihmi menjadikan
gembong kejahatan (kEmalsiatan) di
tiap kota supaya mereka memper-
dayakan manusia. Dan mercka tidak
memperdapkan selain diri mereka

sendiri; dan mereka tidak menYa-

darinla.n'

TAFSIR

A wa man ktatw nwinn fa alEafiuahu wa ia'alnot lahuu nuwa! yam-

ryii bit ii fn ruosi kt,rum nu4s nltthuu fizlt zhulun oati lais a bi kluariiim
mfuthaa : Al,okott oflngyang telah meninggal, lalu Kami hidtplan (pada

fun kiond) dot Kotni nrqrberikur cahay $lmu syaria) yang dmgan @lwp
tercebut dia berjalan di taryah uflrot mtfiwsia iru samn dengan omng yang

beialan daloilt kegelqanwry tidok dopat kel,wr dari padanya.

Apakah kamu, wahai para mukmin, disamakan dengan setan atau penolong

(teman setianF)? Orang mukmin pqg mendapat petunjuk dan taufik kepada

kebajikan adalatr seperti orang )ang mati png dihidupkan oleh Allah dan

kepadarya diberi nur al-Qur'an. Dengan nur itu mereka berjalan di tengah

maslarakat. Orang kafir png terus-menerus berada dalam kegelapan kufur dan

sesat sama dengan orang yang berjalan dalam kegelapan malam png dia tidak

dapat melepaskan diri dari kegelapan itu.

k atualika ulyiru lil kaafirihw mot ktanuu ya'maluun : Demikianlah

segala qapry dilofukan onmg kafir dihmt seolah indah.

Sebagaimana Ttrhan memperindah iman bagi para mukmin, begitu juga

perilaku kufur relah diperindatr kepada orang kafir. Setan telatr menjadikan perilaku

kufur tampak indah di mata mereka. Dapat juga dikatakan, Allah sendiri )ang
membuat kufur tampak indah di mata orang-orang kafir.

vth k4 dzulikt ja,abw fii kulfr qarydh aknaum mqi riniihoa li yan*urw.

fiiltto : hn begirulah Koni ma{adila n ganbong keialutan (kcmabiann)

di tiq kon stryay merukamanperdayakan manusia.

ttl Kti65n d€ngpo S.8: d-Anfral, E11t-E711t permrlaan hingga 14; S.42: asy-Syura hingga

alihirn5n.
tr' Krilhn deDgm S.17: af'kaa', 16; S.33: al-Abaa;b, ffi8.

@1jL( i$tliy;At
tYH;;PlkalS

o{i4_r?;i:l,
1i'if,e6uAgr*
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sebagaimana para gembong Quraisy di Mekkatr png telatr dijadikan sebagai
penghalang bagi manusia menuju jalan Allah, demikian pula Kami (Allah)
menjadikan di tiap kota ada gembong kejahaan ftemaksiaun), baik mereka orang
kap ataupun pemuka maslarakat yang berbuat zalim kepada rakpt dan
menghalangi manusia menaati Allatl.

wa maayamkunturu illaa bi anfinihim wa maayasy'uruun : Dan mcrelu
tidak memperdayalun selain diri merelu sendiri; dan merelu tidak
menyadarirrya

Dikatakan demikian, karena menurut sunnah Allah, orang )ang berbuat buruk
itu keburukannla akan kembali kepada si pelaku. Sayangrya, mereka itu tidak
menladari perbuatanrya. sungguh, demikianlatr sunnatullatl pada masa png telah
lalu.tr5

Yang dimaksud dengan tipu daya di sini adalah seruan Oisikan) dan ajakan
kepada perbuatan sesat. 116

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini rhhan memberi suatu perumpamaan untuk membedakan
golongan png mukmin dengan golongan png kafir.

314

(l?A)Dan apabila darang kepada mereka
sesuatu alat png menunjukkan kebe-
naran Muhammad, mereka berkata:
'Kami sama sekali tidak beriman,
sampai diberikan kepada kami apa
png telah diberikan kepada pesuruh-
pesuruh Allah." Allah lebih menge-
tahui dimana Dia meleakkan risalatr-
Np. Mereka yang berbuat dosa akan
ditimpa kehinaan di sisi-Np dan azab
yang keras akibat tipu dapnp.

(125)Barangsiapa png dikehendaki oleh
Allah akan diberi petuqiuk, niscaya
dadanf dilapangkan unfuk menerima

ur Baca S.27: an-Naml, 5G51.
u6 Baca S.34: Sabaj, 31,32.

U"i;t,X:i'fu;;.rfCS+
,,ai4;j,e;;lucr:[J_

@1i,k6ff*$4f6br.,a

ifrv$;ea:i,;{J'r't;j*

iiEoi;U$61t;\*Ett;
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Islam. Barangsiapa dikehendaki oleh
Allah akan disesatkan, niscap dada-
np dijadikan sempit picik, seakan-
akan dia naik ke langit. Demikianlah
Allah menjadikan perbuatan yang
buruk bagi semrn brang png tidak
beriman.uT

(126)Dan ini, jalan Tbhanmu png lurus.
Sunggutr telah Kami jelaslan apt-apt
IGmi untukkaum p4gmengingat dan
mengambil pelajaran. tr8

(1 27) Bagi mereka darussalam (surga) di sisi
Tbhanrya. Ttrhanlah penolong mereh
disebabkan oleh amalan saleh png
mereka kerjakan (perbuat).

GQirq+:ia;,U_A
ffiff;3tj',q(#

o:qiib!SJ$frlrkr

rtes?eftajyirW
@&r$fl+6-!1

sSki$6;
TAFSIR

wa i4zaa joat-hwn uryMtun quluu hn nu'mirw tuttaa nu'tos mits-la
maa wttiya nsulullaahi : Dan apabila datang kqada merela sesuotu
awtwng mcnunjuklunleebqurun Mulnmmad, merula berlata: 'Kami sana
seluli tidak beiman, sampai dibeilan kqada twni qa yang telah dibeilen
lrqafu p esuruh-p esuruh Allah. "

Apabila datang alat )ang menunjuk kepada kebenaran Muhammad dan batrwa
beliau itu rasulullatr, mereka berkata: "Kami sama sekali tidak mau beriman
sebelum didatangkan kepada kami alat-a1at dan mukjizat png telah diberikan
kepada rasul-rasul masa lalu, seperti membelah laut png dilakukan Musa."

Merekatidak mau beriman, kalau bukan mereka sendiri png dijadikan sebagai
rasul.

Allaahu a'lamu lui+suyaj'alu risaalatahuu : Allnh lebih mengaahui di
maru Dia meletal<lun ri s ahh-i,{ya.

Mereka tidak mau mengerti bahwa Allah itu mengetahui siapa png harus
diangkat menjadi rasul, siapa png lalak ditugaskanmembawa risalafi dan memikul
amanat.

Risalah itu keutamaan dari Allatr, png diberikan kepada siapa saja png
dikehendaki, dan tidak bisa diperoleh dengan usaha dan kepandaian. T\rhan

Ws#;"#6W

n7 Kaithn dengan aytt lfil.
[t Kaithn deogan ryrt 153; awal S.l4: Ibrahim; akhir S.42: asy-syuura; S.l1: Huud, 56;

5.36: Yaasiin, 6G61.
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memberikannp kepada orang-orang )ang sejahtera fitrahnla, suci dan kuat

jiwanla, teguh pribadinla, sehingga dapat menjalankan tugas kenabian dengan

sebaik-baikn1a.

sa yu-shiibulh4ziirw airumuu stw-glwarun 'btdallaahi wa 'a4znabun
sya.diidum bi maa lcaanuuyamkunun : Merelayang berbuat dosa alan

ditimpa lrehinaan di sisi-I,lya dan aznb yang lems akibat tipu dayarrya.

Akibat png diperoteh oteh mereka yang berbuat dosa adalatr kehinaan azab

siksa yang pedih dari sisi Allah, png dikehendaki oleh hikmat keadilan dan

takdir.

Inilah pembatasan yang akan mereka terima.(e

Fa may yurittillaahu ay yatdiyahuu yasy-ruh shadruhuu lil islaami :
Bamngsiapa yang dit<ehendaki oleh All.ah alan diberi petuniuk, niscaya

dilapanglun dadanya untuk menerimn Islam.

Barangsiapa png dikehendaki akan diberi petunjuk dalam sesuatu png hak

@enar) dan diberi taufik kepada kebajikan, niscala Allah melapangkan dadanp

untuk menerima al-Qur'an dan hatinla segera beriman.

wa may yurid ay yudhiltaahuu yai'al shadmhuu dhayyiqan hamian lu
antumna yash-sha'adu fis samaa-i : Bamngstapa yang dilrehendnki oleh

Allah alan disuatlun, niscaya dadanya (latinya) diiadilan sempit picik,

sealan-alun dia nnikke langit.

Orang yang fitratrnla telah rusak akibat syirik dan jiwanp tercemar oleh

dosa, tentulah hati dan pikirannla sempit, picik. Golongan ini tentu merasa berat

sekali menerima seruan (dakwah agama), merasa bahwa dia seakan-akan

diperintatrkan naik ke langit. Atau orang tersebut tentulah keadaannya seperti

orang naik ke udara )ang tinggi. Makin tinggi naikrya, dia makin merasakan

dirinla kecil, makin takut, dan panik.

Ini suatu teori ilmiah png belum lama diketatlui olehpara atrli ilmu. Padahal

hampir 14 abad lamanp hal itu sudatr diterangkan oleh al-Qur'an.

Ifu dualilw yaj'afullaattur riisa 'alal la4riiru laa yu'minuun : Dmikian-
tah Altah menjadilan perhntan yang buruk bagi semw omng yang tidak

beriman.

B Baca 5.39t ez-7-tmar, X'26.
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Sebagaimana Tuhan menjadikan hati dan pikiran mereka sempit untuk bisa

menerima Islam, Dia juga menjadikan berbagai macam perbuatan buruk png
dilakukan oleh mereka )ang tidak beriman.

Wa lua4zru shiruaihu rubbilw mwtaqiimaa : Dail ini, ialan Tfulwnmu

yang lurus (tegak).

Islam adalatr kelapangan ftelonggaran) png diturunkan oleh Allah, suatu
jalan png lurus. Itulah ash-shiruathal mustaqiim, itulah hnblullaahil matiin,

dan itulatr adz-dzilaul hakiim.

Qsd fosh-shabul atyaati li qaumiy ydz4ztk*nrtw, : Sungguh Kami
tetah mmj elaslcan aydqyd Kami mruk lantm yang mmginga dan mengambil
pelnjamn.

Kami telah menlatakan berbagai macam keterangan untuk kaum png suka

mengingat dan mengambil pelajaran serta menempuh jalan-jalan hidalah
(petunjuk).

Lahum daarus salaami 'inda rubbihim : Bagi merela darussalam (surga)

di sisi TVlwnrrya.

Bagi mereka lang menempuh jalan Ttrhanpng lurus inr diberi pembalasan

berupa darus salamah was salam, darul aman wan na'im, laitu surga png mulia.

Wa huwa waliyyuhum bi mu lroanuu ya'maluun : Tfulwnlah penolong

merela disebablan oleh anulan salehyang mercka l@ialw @erbwt).

Allah itu )ang mengendalikan segala masalatr mereka dan memenuhi segala

apa )ang mereka kehendaki. Allah memberi pertolongan dan memenuhi
matsudnla, disebabkan mereka melakukan amalan-amalan )ang saleh di dunia.

Sebab hrrun a;at

Pada suatu ketika al-Walid ibn Mughiratr berkata: 'Sekiraqa kenabian
(nubuwwatr) itu benar, tentulatr aku png berhak menjadi nabi, bukan Muhammad.

Sebab aku lebih mempunyai harta dan anak."

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini Ttrhan mula-mula mer{elaskan batrwa para gembong

Quraisy di Mekkatr telatr berdap upala akan memperdalai Rasul saw. Sesudatt

itu Tirhan menjelaskan sunnah-Np mengenai golongan png siap beriman dan

tidak siap beriman.
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3r 5

(128)Dan scbutlah hari scwaktu Allah
me4gumpultan seluruh manusia. Dia
berkata: "Ilaiiamaah jin, kamu telah
menyosatkan banYak manusia."
Berkatalah para penolong mcreka:
'Wahai lbhan kemi, s6fxgian kami
telah mengambil manfaat dari
sebagian yang lain, dan kami telah
sampai kepada hari kebangkitan
setelah meninggal yang sudah
ditentukan unflrk kami. " Berkatalah
Allah:'Neraka, tempat bdiamanmu,
kekal di dalamny?, kccuati apa )ang
dikehendaki oleh Allah. " Sesungguh-

4a Tirhanmu itu Maha Hakim lagi
Maha Mengetahui.r2o

;j6uj6;s5;
'#nxiJ6;u'!A:gta,s

w;*W*t$;;'!G
e${"yt()66:6ci4;$&.1

"'#,@;tyi"rk\igqt

TAFSIR

Wa yauma yah-syurultumiamii'ay yu na'syamliinni qdis tak4sartun
milwl itai = Dan sebuthh lari, santaldu Allah mengunpulknn seluruh

manusia. Dia berlata: 'Hai iamaah iin, lannu telah menyesalan banyak

mnilusifr,'

Pada hari Allatr mengumpulkan manusia, Dia berkata kepada jamaah jin
bahwa mereka telatr meryasatkan baryak manusia. Manusia png mengiktlti jin
di dunia, pada hari kiamat nanti akan dikumpulkan bersama iin yang mereka

ikuti. Yang dimaksud dengan jin adalah setan.

Wa qaab auliyaa-uhum mitwl insi mbbanas tamta'a ba'dhurua bi
ba'dhin : Berkatalah pam p erulong mercka: "Wni Tliwrt kani, se.bagian

kani telah mengonbil manfaat dari sebagianyang lain."

Manusia png telatr mempernrhankan jin itu meryatakan bahwa mereka telatt

mengambil manftat dari png lain. Jin telah merasa puiul dengan menyesattan
sebagian manusia dan sebagian manusia itu puas dapat mengiluti haua nafturya.

tm Keidm dmgaa S.34: Sabc' hingga elat 40; S.25: sl-Funpan hingga ryct 17; S.10: Yrnrs
hinggaEJlaI28; S.4li: al-Jaanifhtrqggeqlrrt 19;9.7'.1-gpalthingga ry*28; S.72'al-JinhinSSa
ayrt 6; S.45: al-Atqasf hingga a5nt 1&19.
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Wa balagh-naa ajalarul lt4zii ajjaka lanaa = nDan lumi telah sampai
lrqada lnri l<ebangkinn saelah meninggal yang sudah ditentukan wtuk
lwmi.'

Setelah kami puas dengan kesempatan itu, kami pun telatr sampai kepada
batas png Engkau (Allatr) tetapkan, )aitu hari bangkit dari kematiannp dan
menerima pembalasan, kami pun telatr mengakui dosa-dosa kami. Karena itu,
hukumlah kami dengan apa )ang Kau kehendaki.

Dalam ayat ini Ttrhan tidak menjelaskan ucapan setan-setan yang mereka
ikuti. Dalam alat lain, T\rhan menerangkan apa )ang mereka nlatakan itu.r2r

Dalam surat al-Baqarah, Thhan menjelaskan bagaimana mereka saling
melepaskan diri. Dalam surat Ibrahim juga disebutkan tentang pernlataan para
pengikut, dan perkataad mereka png diikuti, serta pernlataan setan kepada dua
golongan itu.

Qaalan tuara mats-waakum khaalidiirufiih.aa itlaa maa slaaalloahu :
BerlwtalahAllah: "Nemla, tempat kediamanmu, leelal di dalarutya, lcecuali
apayang dilrehendaki oleh Allnh."

Sebagai tangkisan atau bantahan terhadap ucapan mereka, Allah berfirman:
"Nerakalah tempatmu, tempat kediamanmu, dan kekal di dalamrya, kecuali apa
yang dikehendaki oleh Allatr. " Dia dapat mengeluarkan semua kaum, aau sebagian
kaum atau siapa png Dia kehendaki, tetapi apakah Tirhan akan melakukan png
demikian? Hal itu terserah kepada ilmu Allatr.

Sebagian atlli taftir berkata: 'Alat ini memberi pengertian bahwa mereka
tidak akan kekal di dalam neraka."tn

Inna rubbalu hakiimun 'aliirn : SesungguhnyaTfuhanmu iru Maha Hakim
lagi Maha Mengaahui.

Sesungguhnya Thhanmu itu Maha Hakim dalam segala apa png Dia
kehendaki. Yaitu, memberikan pembalasan kepada hamba-hamba-Np menurut
amal usaha masing-masing. Selain itu Allah Maha Mengetatrui apa png lalak
diterima oleh dua golongan tersebut.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan hal-hal png terjadi sebelum diberi
pembalasan, yaitu hasyr (manusia dikumpulkan setelah dihidupkan dari

r2r Baca S.29: al-Anlcahnrt, 25.
t22 Kitab al-Qasimi 6:?503.
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kematiannla), hisab @englritungan amal), dan hujjah png dikemukakan kepada

orang-orang kafir untuk mematatrkan alasan mereka'

316

(1 29) Dan demikianlah Ihmi menjadikan

sebagian orang zalim memerintah
(mengendalikan urusan) sebagiann5a,

dan sebagaianpenolong b4gi seb4gian

png lain disebabkan oleh aPa Yang

tonrs-menerus mereka lakukan'

(130)Wahai jamaah jin dan manusia,
apakah tidak datang beberapa rasul

kepadamu Png mengisabkan aYat-

ayat-Ku dan menakuti (memPe-

ringatkan) kamu tentang hari (di

mana) hrnu sernua berjumPa. Mercka

berkata: "Kami menjadi satsi unnrk

diriku sendiri,' dan mereka telah

terpedaP oleh kehiduPan dunia dan

mereka menYaksikan atas dirinYa

sendiri bahwa mereka adalah onmg-

orang Yang kufur.

(131) Yang demikian itu karena Allah tidak

membinasakan kota-kota atas dasar

zalim, meskiPun PenduduknYa dalam

keadaan lalai.tB

(132)Dan bagi tiap manusia ada beberapa

derajat dari aPa Png mereka telah

kerjakan, dan Tirhanmu tidak lalai

terhadaP apa Yang mereka Perbuat'

t3,ta6ffiU$tg;t;:EK;
ast&

q[i'w;,:*t'{'
$'6Yx({-;:fui*'3ra3
61,r$frfrC;i. (X;u$

@tJ.fijW(GiWV^6t'

fX+ri":}53:r45
{A<<-rGyF'"56;

&-"fit'&i{;K1"tlE"r. 
"51$w

TAFSIR

wa kt duatitw nuwallii ba'dttnd, zJtodimiiru fu'dlwm bi noa kttnw
yalcsibuun : Dan demikiantah Kani mmiadikan sefugian !rurry ztlim
- 
memerintah (mengendalil<on unrsan) sebagiarutyv, dan sebagian pewlong

bagi sebagiam yang lain disebablun oleh qa wg terus-meturus mcrcka

lafulan.

r23 Kaid(andengan S.l1: Hrnrd, ll7; S.28: 8l-Q8ah88h, 59; S.7: a['A'maf,' 33-34.

V
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Sebagaimana para penolong manusia dan jin saling memperoleh kenikmatan

(keuntungan), Kami juga memberikan kekuasan atau sebagiannla kepada sebagian

orang png zalim. Atau Kami menjadikan sebagian dari mereka sebagai penolong

sebagian png lain disebabkan oleh apa png mereka lakukan dengan berbagai

maqlm kezaliman.

Para mukmin satu dengan png lain saling menolong, dan sebagian orang

kafir menolong sebagian yang lain. Demikian pula para musyrik, sebagian menjadi

pengendali bagi sebagian yang lain png seakidah, satu pekerti, satu manfaat dan

satu partai dengan mereka.

Kata Ibn Abbas ra.:

'Apabila Allott meridhai sesuatu laum, niscaya Dia menjadlan omng-omng pilihan

wur* mengenfulilanr urusan mercla. Apabila Allah maruh lrepafu smru krum, nis caya

Dia menj adilcan oruntg-omng i ahat sebagai pengendali urusan. "

Ringkasnp, Allah menyerahkan sebagian orang zalim kepada sebagian )ang
lain, dan Allah menjadikan orang )ang menguasai mereka png zalim itu tidak

lain juga orang-orang png zalim pula.

IGta Fudhail ibn IYadh:

"Apabilakanumelihat omng zalimmenindas omng zalim, makn berdirilah dengan

penuhkehemnan."

Yaa ma'syaml iinni wal insi alam ya'tikum rusulum minkum : Wahai

jamanh jin dan manusia, apalah tidak datang l<epadamu bebempa rasul di
antam lamu.

Wahai jamaah jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu para rasul

dari kamu sendiri? Akuilah batrwa telah datang kepadamu para rasul, dan mereka

telatr menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Suatu hal png harus kita perhatikan adalah, apakah jin juga mempunlai

rasul dari jenis mereka sendiri. Atau rasul itu dari jenis manusia saja atau

dikehendaki rasul dari jenis jin, utusan mereka yang mendamngi Nabi untuk

mendengarkan al-Qur'an.

Menurut pendapat Ibn Abbas, para rasul itu hanya diutus kepada manusia.

Hanla Muhammad saja yang diutus kepada manusia dan jin.

Yaqush-shuutu 'alaikum aayaatii wa yundziruurukum liqaat yaurnikum

haa4un : Yang mmgisahlutt awt-ayat -Kt dan merwhtti (memp eringatlan)
lumu tentang hari di mana lamu semwt beriumpa.

Para rasul itu mengisahkan kepada mereka tentang ayat-ayat yang menjelaskan

dasar-dasar iman, akhlak yang luhur, serta menjelaskan hukum-hukum tasyri'
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)ang membebaskan diri dari huru-hara akhirat. Selain itu memberitatrukan apa
png terjadi pada hari akhirat, hisab, dan pembalasan.

Qaaluu syahifuua 'alaa antusittoa : Merela berlata: "Kami menjadi saksi
untuk diiht sendiri.'ru

Mereka menjawab benar bahwa kepadanla telah datang para rasul dan telah
menuturkan kisah-kisah png paling baik. Mereka mengakui kekufurannp dan
mengakui bahwa Rasul telah datang kepadanla.

Demikianlah sikap mereka pada sesuanr keadaan di hari mahspr, sedangkan
pada situasi png lain mereka tidak menjawab apa-apa dan pada seketika itu pula
mendustakan diri sendiri.

Wa gharrut-humul hayaatud dun-yaa : Dan merekn telah teryedaya oleh
lrehidupan dunia.

Mereka telah terpedala oleh kehidupan dunia, oleh kemewahann)a, harta,
anak, dan kemegahan. Karena itu mereka mengingkari Rasul.

Wa syahiduu 'alaa anfinihim anruhum kaanuu lwafiriin : Dan merelu
menyal<silan atas dirinya sendiri bahwa merelu adalah omng-omng yang
htfur."

Setelah jelas berbagai hujjah )ang menegaskan kekeliruan perilakunp, barulatr
mereka mengakui bahwa di dunia mereka telatr mengingkari nnt-ayatdan ancaman
Allah.

Dznalilw al lam yakur rubbriu muhlilul quraa bi zhulmiw wa ahlulwa
ghaafiluun : Yang demikian itu lareru Allnh tidak membinasalan l<ota-
kota atas dasar zalim, sedanglunpendtdt^tlotya dalam keadaan lalai.

TUhan mengutus para rasul kepada manusia untuk menyampaikan ayat-a1at-
Np guna memperbaiki keadaan maslarakat, baik mengenai keduniaan maupun
keakhiratan. Allah tidak membinasakan umatnya dengan zalim, karena mereka
tidak mengetahui tugas kewajiban.

T[han mengutus para rasul unruk menerangi jalan dan menunjuki mereka
kepada kebajikan. Siapa png durhaka sesudah itu, patutlah menerima azab.
Barangsiapa png beriman dan beramal saleh, maka berhaklatr mendapat patrala.

Wa li kulli darujaatum mim maa 'amiluu : Dan bagi tiap manusia ada
bebempa demjat dari apa yang merela telah lccial@n.

t2a Baca 5.67: al-Mu[q 9.
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Dalam menaati Allah atau mendurhakai-Nla, ada beberapa tingkat dan
martabat. Mereka menerimapembalasan menurut kadar amalan atau perbuatannya.

Wa maa mbbulu bi ghaafilin 'ammaa ya,maluun : Dan Tfuhanmu tidak
lalai terhadap qpa yang merela perbuat.

semua amalan mereka diketatrui oleh Allah. Tidak ada phg luput dari ilmu-
N1a, dan semua amalan akan diberi pembalasan. Alat ini memberi pengertian
bahwa kebahagiaan dan kecelakaan (kedukaan, kesedihan) bergantung kepada
usaha manusia sendiri.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tbhan menerangkan bahwa semua apa )ang terjadi itu berdasar
takdir dan qadha-Nla juga.

317

( I 33) Dan Tbhanrnu l,Iaha Kap, )ang mem-
puryai rahmat. Jika Dia me4ghendaki,
Dia bisa melenyapkan kamu dan
menggantiqa dengan apa png Dia
kehendaki, sebagaimana Dia telah
menciptakan kamu dari keturunan
kaum png lain.rr

(134) Sesungguhnla apa )ang dijanjikan
kepadamu pasti akan dlatang, kamu
bukanlah elang-ori[g yang dapat
melemahkan (menolalnp) .

( I 35) IGtakanlah, wahai kaumku, bekerja-
lah kamu menurut keadaanmu
(kemampuanmu). Sesungguhrya aku
pun bekerja menurut kemampuanku.
Kelak kamu akan mengetahui siapa

)ang memperoleh hasil png paling
baik, bahwa orang zalim itu tidak akan
mcmperolch kemenangan (kebaha-
giaan).t26

6,tP;6t|4t3;;;
€S:"--Wi'H;i"

@-jyj,!j.\b.KGi(KrYeu

@ld4a{WiYi"'$'Y3v

il{#<;Lit=t€5*i'
dqKg:ti6-S{.irJ_y

@'A\rrtAisSL3)',:tl*F

r25 Kaitkandeagan S.1l: Huud, lil,l6',S7,74; S.35: Faathir, 15,16,17.
126 Kaitbn dengan S.39: az-Zrmar, 39-40; S.1I: Hud, 93,99.
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TAFSIR

Wa rubbulul ghaniyyu dzur mhmati : Dan Tfuhanmu Maha lfuya yang

mempunyai mhmat.

TUhanmu yang terkap dari semua makhluk-Np dan dari ibadat mereka.

Sebaliknp, kamu semua memerlukan rahmat dan kemanfaatan-N1a. Allah
mencurahkan ratrmat-Np kepada semua orang yang taat. Rahmat-Np itu Maha

Luas melengkapi segala sesuatu.

Iy ya-sya' yudz-hibkum wa yastakh-lif mim ba'dikum nwa ya'syaa-u lumaa
an-sya<kum min ilzuniyati qaumin aa-khariin : Jila Dia menghendaki,

Dia bisa melenyaplan lamu dan menggantbrya dengan apa yang Dia
l<ehendaki, sebagaimann Dia telah menciptalan lamu dari kcrurunan laum
yang lain.

Jika Dia menghendaki, Dia akan melenlapkan kamu, wahai penduduk

Mekkah, dan Dia mendatangkan makhluk lain png lebih baik dari kamu.

Jelasnla, jika Dia berkehendak, Dia akan mendatangkan gantimu dengan

siapa png Dia kehendaki, sesudah kamu musnah, sebagaimana Dia telah

menjadikan kamu dari keturunan kaum png lain png telatr binasa.

Semua itu telatr terjadi, Allatr telah membinasakan gembong-gembong syirik
dan menggantikan mereka dengan para sahabat darr assanbiquunal awwaluun
(generasi awal umat Islam).

Inru maa tuu'aduuru la aatiw tea mut arrtwn bi mu'iiziin : Seswryguhnya

qpa yang dijanjilun lcepadamu pasti akan datang, lannu bulanlah omng-
orctng yang dopat melemnhlan (menolalorya).

Sesungguhrya pembalasan di akhirat, seperti png dtjanjikan pasti akan

datang, tidak dapat diragukan lagi, dan kamu tidak dapat melemahkan (menolak)

Allah, kamu tidak dapat lari dan tidak dapat menghalangirya. Allah sanggup

mengembalikan kamu sekali lagi.

Qul yaa qaumi'maluu 'alaa malwanatikum innii 'aamilun fa saufa
ta'lamuutw man takuunu lahuu 'aaqibatud druri : Katakanlah, wahni
kaumku, bekerjalah kamu menurut keadaanmu (kemampuanmu).

Sesungguhnya aht pun belreria menurut lrcmamprunfu. Kelak lurnu alan
mengetahui siapa yang memperuleh lnsil yang paling baik.

IGtakanlah olehmu, Muhammad, wahai kaumku, bekerjalah menurut jalan

png telatr kamu lalui, dan aku pun akan bekerja terus menurut jalan dan tarekat
png telatr aku jalani png telah ditunjuki oleh Ttrhanku. Iclak akan kamu

mengetatrui, slapa )ang memperoleh hasil png paling baik.
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Inrwhuu laa yuflihuzh zlmalimuun : Bahwasanya omng ulim iru fidak
alun memp ero leh lcemerwngan.

Sesungguhnp semua orang yang menzalimi diri sendiri dengan jalan

mengingkari nikmat Allatl tidaklah akan memperoleh kemenangan.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Ttrhan menerangkan ancaman pada hari akhirat png didasarkan

atas amalan mukallaf sendiri pastilatl akan datang dan sesungguhrya Allah itu
Maha Kaya, tidak memerlukan apa )ang dikerjakan manusia.

318

( I 36) Dan mereka menjadikan untuk Allah
suatu bagian dari hasil buah-buahan
dan ternak png telah diciptakan oleh
Allah, lalu mereka berkata: "Ini bagi
Allah-menurut pengakuan mereka-,

dan ini untuk sesembahan kami."
Maka apa yang mereka sajikanuntuk
sesembahannya itu tidak samPai
kepada AUah, sedangkan apa )ang
mereka peruntukkan (sajikan) bagi
Allah, sampai kepada sesembahan

mereka. Alangkah burukrya hukum
yang mereka tetapkan. t2T

( 1 37) Demikian pulalah setan memperindah
pandangan kaum musyrik sehingga

mereka membunuh anak-anaknya
untuk mengembalikan mereka ke

agama kufur dan mencampur-
adukkanqa dengan agama mereka.
Seandainya Allah menghendaki,
tentulah mereka tidak melalukannla.
Tinggalkanlah mereka dan apa png
mereka ada-adakan.r2t

(138) Mereka berkata: 
(Inilalhbinarang 

dan

tanaman yang haram, tidak boleh

4ltffiLb'i6
"€jr;t-t;6664rt5-ig

)aliQic.sre6@4t1K,
Mi6irf,A;r'i'rJll;-iti
@6%.vk?*siqlu

*{i,'n*6:S56tiu-,
"e*ujr"g:{i*4

;jr,,b7atx,Ctr;#4)
@Sili_tl; i.Arti,

1L?.Ufi?G{qt}$({,

r27 Ksitlon dongan au,al S.5: al-Mraidah, 87,103,104.

r2t Kaithn deDgan S.2: al-Baqarah, 180.
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dimakan, kecuali oleh orang lang
kami kehendaki-menurut anggapan
mereka-,dan inilah binatang-binaang
png telah diharamkan punggungnla
dan ini binatang )ang tidak disebut
nama Allah atasnla (saat menyem-
belihnya)." Mereka melakukan png
demikian untuk membuat kebohongan

terhadap Allah. Kelak Allah akan
mernberi pembalasan kepada mereka
disebabkan oleh kebohongan yang
mereka lakulon.

(139) Mereka berkata: 'Apa png di dalam
perutbinatang itu sematr-mata untuk
orang lelaki saja dan diharamkan
untuk isteri kami. Jika fang di dalam
perut itu mati, maka mereka ber-
sekutu, kelak Allah memberi
pembalasan kepada mereka terhadap
kedustaan-nla, bahwa Allah itu lvlaha

Hakim lagi Maha Mengetahui.

(I40)Sungguh telah rugi mereka yang
membunuh anak-anaknya karena
kurang akal, tidak ada ilmu, dan
mereka mengharamkan apa yang
Allah telah rezekikan kepada mereka
unhrk meinbuat kebohongan terhadap
Allah. Sungguh mereka telah sesat

dan mereka bukanlah orang yang
mendapatpehnjuk.

?e;fk-E{6,#*1iiz;_
?6;tis?61s,;-vsy:

"fi#,:r&;fie{g}rr
@iij636q

'^afrfsig$yh+c$6
&eveSl*Yr9;6K'y
;s*d,\*ir);iL%

'w'&{'*+;;
E'Wl$i:fulJ';;u
/,2fl z.i)"-&i4i(;uf6:16t6;-fr'*t'*{;it6,t

a*{;6*Mkir

TAFSIR

Wa ja'alut lillaohi mim moa dznrun mirul har+si wal an'oami rw-shiiban:
Dan merela menjadilan unrukAllah suatu bagian dari lasil buah-buahan
dan ternakyang telah diciptalun oleh Allnh.

Dari hasil bumi @uah-buahan dan kurma) dan dari hasil ternak, mereka
menyiapkan suatu bagian untuk Allah dan satu bagian untuk berhala (patung)

lang mereka sembatr. Padahal, hasil bumi dan ternak adalah ciptaan Allah. Mereka
mempersekutukan Allah dengan sesembahanrya.

Fa qaaluu haa4ua lillaahi bi u'mihim wa haa4zta li syumlua-inoa :
Ialu merela berknta: "Ini bagi Allah -menurut pmgalann mereka-, dan ini
untuk s es embalnn lami.'



Juz 8 Surat 6: al-An'aam l3t7

Diriwayatkan bahwa bagian (hak) Allah, mereka berikan kepada para penjaga
berhala dan untuk kepentingan tempat-tempat ibadat mereka.

Fa maa lwaru li syumlua-ihim fa laa ya-shilu ibllaahi : Mala apa yang
merela sajilan untuk sesembalannya itu tidak sampai kqada Allah.

Bagian png diperuntukkan bagi sesembahan mereka tidak disedekahkan,
tidak diberikan kepada para tamu. Mereka memberikan semata-mata kepada para
penjaga berhala dan buat korban-korban )ang disembelih di sisi berhala.

wa maa luana lillaahi fa huwa ya-shilu ilaa sywnlua-ihim : sednnglan
apa yang merelu pentntukknn (sajil<an) bagi Allah, sampai kepada
sesembaltan merela.

' Bagian (hak) Allah kadangkala mereka pergunakan untuk mendekatkan diri
kepada berhala-berhala itu.

saa< maa yahkumtntn : Alanglah burulotya hufum yng mercla tewkan.
Alangkah buruknp hukum yang mereka tetapkan. Mereka melebihkan

makhluk png lemah atas Khalik Yang Maha Berkuasa dan mereka mengerjakan
apa )ang tidak dispriatkan oleh Allatr.

wa lu dznalilw zayyaru li luasiirim mirul mwy-rikiitu qatla auloadihim
syumkaa-uhum : Demikian puhhh setan memperindahpandnngan laum
musy rik, s ehing g a merela membunuh atuk-atulotya. r2e

seperti setan telah membuat indah pandangan mereka terhadap pembagian
korban kepada bagian Allah dan bagian setan-setan mereka. Begitu pula setan
telah memperindah pandangan mereka tentang perbuatan membunuh anak.
Perbuatan terkutuk itu dibuat agar kelihatan indah @agus), dengan ditampitkan
alasan untuk memelihara (menghindarkan) diri dari kemiskinan. Atau dengan
alasan memelihara diri (menutup diri) dari keaiban. Mereka membunuh anaknp
karena takut diperbudak oleh musuh atau bersuami dengan lelaki png tidak
setaraf.

Adapula png membunuh anak dengan alasanuntuk mendekatkan diri kepada
Allah, seperti dilakukan oleh Abdul Muthalib ketika bernazar menyembelih
anaknya, Abdullah.

Allah menamakan mereka 'memandang indah perbuatan kejinya itu" seperti
penjaga-penjaga berhala dengan sytml@(orang-orang png dipersekutukan dengan
Allah), karena mereka menaati syuraka, sebagaimana mereka menaati Allah.,

rD Baca 5.6: al-An'aam, 182.
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Li yurdurilturn wo li yalbisuu 'alaihim diituhum : Unruk mengembalikan

merckn t@ dalom agarra htfur dan dicampumdtl*an dengan agamg mercka'

Para syuraka berbuat demikian untuk menyesatkan para musyrik dan

,.n*rpriadukkan antara apa yang mereka lakukan (membunuh anak) dengan

agama Ibratrim png menyembelih Ismail.

wa l.au syob0llfuahu maL fa'aluultu fa durhum w4 moL yafianun :
Seandninya Atlah menghendaki, tentu tinggallanlah merelu dan apa yang

merela adn-adalan.

Seandairya Allah menciptakan manusia semata-mata untuk beribadat seperti

malaikat, teniulah mereka tidak disesatkan dan ditipu oleh sekutu-sekutu itu.

Tetapi Allah tidak berkehendak png demikian. T[han berkehendak menjadikan

manusia bersedia untuk menerima pikiran dan pendapat )ang datang' Mereka

memilih salah satu dari padanp dengan tidak dipaksa'

Karena itu, tinggalkanlah mereka dalam kesesatan. Allah akan menghisab

mereka di akhirat.

Wa qaaluu haaflzihii an' aamuw wa har'ts un hiJrun laa yath' amuLog illao

man na-syaa-u bi zA'mihim wa an'aarnun hutimat zhnhuuruhm wa

an,aamuilaayadz-kuruwus mallaahi 'alaihaa : Merela berlata: 'Inilah

birutang dan tatuman yang hamm, tidak boleh dimalan, melninlwt oleh

o*ng ying tumi lcehendaki,-nwwrut anggapan mercla-,dan inilah bitunng-

birutangyang telah dihammtanpmggungtya dnn ini binatang tifokdisebut

nama Altnh atasnya (saat menyembelihtrya)."

Para musyrik yang sesat itu membagi binatang mereka dan makanan pokok

mereka kepada tiga bagian:

1. Binatang-binatang dan makanan-makanan pokok yang diperuntukkan bagi

sesembahan dan berhala. Mereka katakan: "Ini disediakan untuk para

sesembahan, tidak boleh dimakan oleh selain dari orang lang mereka

kehendaki."

2. Binatang-binarang )ang tidak boleh dikendarai dan tidak boleh dibebani,

yaitu: bahirah, saibah, dan hami.

3. Binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah pada penyembelihannla,

mereka hanya menyebut nama sesembahannya saja.

ffirua+n ,alaihi : Merela melahttan yang demikian untuk membrmt

keb o hon g an t e rhadaP Al lah.txo

r3o Ayat ini semakna dengan S.10: Yurus, 59.



luz I Surat 6: al-An'aam t3t9

Mereka melakukan png demikian semata-mata berdasar kebohongan yang

mereka buat terhadap Allatt.

Sa yajziihim bi maa lwanuu yafiaruun : I{elak Allah alan memberi
pembalasan kcpada merela disebablan oleh lrcbohongan yang merelw
lahtlan.

Allah akan memberikan pembalasan kepada mereka, pembalasan png layak

mereka terima.

Wa qaaluu naa fii btthuuni haadrihil an'aami klwalishatul li dztrktturirua
wa muharrannun 'alaa azwaajinaa wa iy yakum maitatan fa hum fiihi
syumlua-u : Merul<aberlata: "Apayong di dalnmperut binatarTg itu semnta-

tnata untuk omng lelaki saja, sehingga diharamlan untuk isteri lami. Jila
yang di dalamperut itu nnt| mala merela bercehttu."

Mereka berkata: "Segala png dikandung binatang-binatang ini @inatang
bahirah png dibelatr telinganp dan png saibah, png dilepas berjalan) tertentu
bagi orang-orang lelaki saja, diharamkan untuk para perempuan.

Binatang saibah, apabila beranak jantan mereka jadikan untuk para lelaki.
Apabila beranak betina, maka anaknla itu mereka kembangbiakkan. Kalau bayi
hewan itu mati, barulah dagingnya dibagikan antara lelaki dan perempuan.

Sa yajziihim washfahum intuhuu haHimun 'aliim : I{elak Allnh memberi
pembalasan kqada merela terhadap l<edustaanrrya, bahwa Allah itu Maha
Hakim lagi Maha Mengetahui.

IGlak Allah akan membalas kebohongan mereka, pitu menghalalkan yang

diharamkan oleh Allah dan mengharamkan png dihalalkan oleh Allah. Mereka
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah dalam ibadat dan tasyri'.

Qad khasirul ladziina qataluu auhadahum safaham bi ghairi 'ilmiw wa
harmmuu maa ,azaqahumullaahuf timau 'alallaahi qad dhalluu wa

maa luanuu muhtadiin : Sungguh telnh rugi merelayang mmtbunuh anak-
analoEa larena htmng alal, tidak ada ilmu, dan merela menghnmmlan
apayang Allah telah rezekilan kqada merel<n untukmembuat l<ebohongan

terhadap Allah. Sungguh merela telah sesat dan merela bulanlah omng
yang mendnp at p etunjuk.

Allah tidak membenarkan dua macam perbuatan mereka, laitu:
a. Membunuh anak lelaki dan menanam hidup-hidup anak perempuan.

b. Mengharamkan rezeki png baik.
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Allah menegaskan bahwa mereka akan menderita kerugian )ang nlata. Anak

itu adalah suatu nikmat Allatl. Maka apabila mereka membunuhnla, berhaklah

mereka menghadapi kemarahan Allatt.

Mereka png membunuh anak itu dihukum dengan alasan kurang akal, tidak
memiliki ilmu, sedangkan mengharamkan apa )ang telah direzekikan adalah suatu

kebohongan, kesesatan, dan tidak mendapat petunjuk.

Diriwalatkan oleh Bukhari dan Ibn Abbas, katanp:

"Apabih la nut ingin mengeatui t<ejahitan orutg Arub, bacalalt ayatayat yang sesudah

qat 130 dari sumtal-An'am (aya 119) ini."

KESIMPULAN

Dalam a5at ini Tirhan menjelaskan sebagian dari tindakan-tindakan musyrikin,

Fitu mengenai tumbuh-tumbuhan dan binatang, menghalalkan dan mengharamkan

atas dasar nafsu.

319

(141) Dan Tuhanlah yang menjadikan
taman-taman )ang berpanggung dan
tidak berpanggung, menjadikan
pohon-pohon kurma dan tanaman-
tanaman )ang berlain-lainan rasan)a,

buah zainrn dan rumman, )ang serupa

warnanya dan berbeda rasanya,
matanlah kamu dari buahrya, apabila
telatr berbuah dan berilah halnp pada

hari panen, dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. r3r Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.

(142) Ikmi menjadikan binatang-binatang
itu sebagai binatang )ang sanggup

membawa beban dan yang tidak
sanggup membawa beban, makanlah
kamu dari apa )ang direzekikan oleh
Allah kepadamu danjanganlah kamu

ffio,rlrf;5eg\fC{W
'|Afi#'tlfstf;6lF

Ffi*6\i4fr:3W7"AJV
'6-e6'ffl73viFUti
dert\ils'i;6FE;;rr5;

,1:orf,6;*5oA-irGi

*Wr#i{;tir'rag5fi

Br Kaitkan dengan S.9: at-Tbubah" 60,99,103; S.2: al-Baqarah, 267.



Juz 8 Surat 6: al-An'aam l32t

&:1ilffi,ffi#iH';[]",i.,:il; W;e3{:lo6'
nptabagimu.

"*'fil$,ff ffi ;ft **"T'lil'$:,;3r'i'wri:9tib.6:itY:
:H#X'f#: ffl#iffi: ff}fff #'t\,i;7.3-e';:Y,$:r;;r
Hffi:'ffitrl*ffiiffi "#<irg$#-41*,t*
*lL,fff **ll#fJ?3,:11'f; errrd;K:::rylt#
berdasarkan ilmu, jika kamu adalah
onmg-orang png benar.

(144) Dari unta dua, dan dari lembu dua.
Iorarqnrah, apakahkedua yangjantan rf':{r:3'6ir5i6 #t r))fr
fiffiff.ffim*fiHffi 

' 
66rffi\$i5:i\;'E

:HlfiTl1#Tilffff 'ffif ,ffif, ,i{,6 ty;Yirr}Ki;q{9.{ ffizalim dari orang yang membuat ' l, , <, r/?, z e 4?4azz!,1r /I ,

kebohongan terhadap Allah untuk gSllOV Ofrl+4'e,D;-91{r2dl}l
menyesatkan manusia dengan tidak

rllfrltr*ffi ;ffi ffi o ]# at:iir*;rt(ffi $
rAFsrR A{,g$t$t:t

Wa huwal la-dzii ansya-o jannaatim ma'ruusyaatiw wa ghaira
ma'rantsyaatiw wan rukh-h waz rur'a mt*htalifan ukuhtltuu : Dan
Tuhanlah yang menjadilan taman-tarnan yang berpanggung dan tidak
berpanggung, menjadikan pohon-pohon htrma dan tarunnan-taruiltnn yang
b e r lain- lairun m s anya.

TUhanmu png berkuasa itulah png telah menciptakan taman dan kebun
buah-buahan, baik pohon-pohon yang memerlukan panggung, seperti anggur
ataupun png tidak memerlukan panggung. TUhan juga menjadikan pohon kurma.
Penyebutan pohon kurma di sini karena pohon inilatr png banpk dimiliki oleh
orang Arab dan baryak tumbuh di negeri itu.

T[han menjadikan segala macam tanaman, baik png menjadi makanan
pengenlang @okok) seperti makanan gandum dan sla'ir atau makanan pendukung.
Pohon kurma dan tanaman-tanaman itu disiram dengan air png sama, di tanatr
yang satu dan hampir sama warnanla, namun berbeda-beda rasanla. Ada )ang
baik dan ada png tidak. Ada yang manis, png pahit, dan ada )ang masam.



1322 Surat 6: al-An'aam luz 8

Wazwituutw wanumrnoatu mutaqyatbihaw w a ghairf, muta-sy aabihin :
Buah ZAirun dan rumman, yang Serupawarnanya dan berbeda msanya.

TUhan menjadikan zaitun dan rumman yang hampir sama rupanya dan berbeda

rasanya.

Ktluu min tsamarihii i4zna ats-mara = Malanlah lumu dari buahrrya,

apabilatelah berbwh.

Makanlah buatr-buahan dari tanaman ini apabila telah berbuah, walaupun

belum matang. Memakannya sebelum mengeluarkan (mengupas) kulitnya

diperbolehkan.

wa aatuu haqqahuuyauma ha-shaadihii : Dan berilah haloryapadn hari
panen.

Dan syukurilah nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadamu, laitu dengan

mengeluarkan hak )ang telatl diwajibkan kepadamu pada saat panen (memetik

dan menuai)

Diriwalatkan oleh Sa'id ibn Jubair, bahwa perintah ini mengenai zakatyang

belum ditentukan kadar batasannp (nishab) pada permulaan Islam. Baru pada

ayat-ayat periode Madinah, ibadat zakat diwajibkan dengan kadar batasan (nishab).

wa laa tusrifuu inruhuu laa yultibbul musrifiin : Dan ianganlah lamu
bertebih-lebihan. Sesungguhnya AUah tidak menyului omng-omng yang

berlebih-lebihan.

Janganlah kamu berlaku israf @oros), karena israf merupakan perbuatan

salah, walaupun untuk barang yang halal. Janganlah kamu berlaku boros (tidak

efisien) dalam hal makanan dan bersedekah.l32

Wa mirul an'aami hamuulataw tga far-slan : I(ami meniadilan birutang-
binatang itu sebagai binalang yang sanggup membawa beban dan ywry tidak
sanggup membawa beban.

Ttrhan menjadikan jenis binatang-binatang besar png dapat dipergunakan

untuk alat angkut dan bekerja, serta binatang-binatang kecil, seperti biri-biri dan

kambing png bulunp dapat dipergunakan.

Ktluu mim maa ruztqakumullaahu : Malanlah lamu dni apa yang

direzekilan oleh Allah kqadamu.

r32 Baca S.7: al-Araaf, 30; S.5: al-Maaidah, 60.
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Makanlah binatang-binatang ternak dan ambillah manfuat dari binatang-
binatang itu dengan aneka macam manfuat png diperbolehkan.

Wa laa tattabi'uu khu-thuwaatisy syai-thaani : Dan janganlah lamu
mengihtti langlah- langlah s etan.

Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, lalu kamu mengharamkan
apa Fng Allah halalkan, atau menghalalkan apa yang Allah haramkan.

' Innahuulakum 'aduwwum mubiin : Sesungguhnya setan iru musuhyang
nyata bagimu.

Setan itu musuh Fng nyatabagimu, Fng menyuruh kamu melakukan segala
perbuatan yang buruk dan mengada-adakan tipu daya terhadap Allah dengan
tidak ada pengetahuan. 133

Tbamaaniyata azwaajin mirudh dha'nits rwini wa mirul ma'zits ruini qul
aadz dzniuraini hanama amil un-tsayaini am masy tamalat 'alaihi
arluamul un+sayaini rubbi-wndi bi'ilmin in hrntwn shaadiqiin. Wa minal
ibilits tuini wa mirul baqarits ruini qul aadzdztlumini hanama amil un-
tsayaini am masy tamalat 'alaihi arhaamul un$syaini : Allnh menjadilun
delapan pasang, dari jenis lwnbing yang Qerbulu wol dua dan dari jenis
lumbing yang pendek ekornya dua. I(atalunlah, apalah Tfuhan telah
menghammlan keduanya yang jantan ataulah l<edwnya yang betina atau
yang dilandung oleh mhim betinanya. Beritahulan l<epadafu berdasarlan
ilmu, jila lamu adalah omng-omng yang benar. Dari unta dua, dan dnri
lembu dua. I{atalanlah, apalah l@dua yang jantan itu dihammlun oleh
Tfuhan anu l<ednrryayang betiru otail segalayang dilandung oleh bainanp.

Binatang ternak ini berjumlah delapan pasang, laitu unta, sapi (kerbau),
kambing, dan biri-biri. Tiap jenis terdiri dari janan dan betina. Thhan menjadikan
kibasy dan naj'ah dan dha'n, tais, dan anz dari maiz dari unta jamal dan naqah
dari sapi tsaur dan baqarah.

Para musyrik di masa jahililah menghatamkan sebagian binatang, seperti
bahirah, sai-bah, washilatr, dan hami. Allatr menolak pendirian mereka dengan
alasan bahwa anz, tais, unta, dan lembu, ada png jantan dan ada png betina.
Manakala Allah telah mengharamkan empat jantannya, tentu semua )ang jantan
haram. Jika Allatr mengharamkan png betinarya, tentu semua png betina haram.
Jika Allah mengharamkan kandungan dari betina,.tentulah semua anaknp juga
haram.

Allah tidak mengharamkan hewan-hevan tersebut.

r33 Baca S.2: al-Baqarab, 169.
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Am kuntum syuhadaa< idzwash-shaakunullaahu bi lua4zna : Apalah
lumu menjadilun salai l@tika ruhan berpesan yang demikian iru?

Apakah kamu hadir mendengarkan pesan Allatr dalam hal mengharamkan
itu? Tidak, kamu tidak hadir dan tidak menlal$ikan. Kamu mengada-adakan
sendiri, kamu mengatakan ini batal, ini haram. IQmu menuturkan teihadap Allah
tentang apa )ang tidak kamu ketahui.

Fa man azhlamu milnmanifiama 'alallaahi lu4zibal liyu4hillan tuasa bi
ghairi 'ilmin : Siapalah yang lebih zalim dari omng yang membuat
l<ebohongan terhadap Allah untuk menyesatlen manusia dengan tidak
berilmu?

Karena itu, tidak ada orang png lebih zalim daripada orang )ang mengadakan
kebodohan terhadap Allah untuk menyesatkan manusia dan tidak ada
pengetahuannp (tanpa dalil).

Inrullaaha laa yafulil qaumazlt. zhaalimiin : Sesungguhnya Allah itu tidak
menunjuki laum yang ulim.
Allah tidak mentaufikkan orang-orang png zalim kepada jalan png lurus

dan tidak menunjukinp kepada )ang hak @enar) dan adil, baik dengan jalan
wahyu maupun dengan jalan ilmu.

KESIMPULAN

Dalam apt ini Tirhan kembali menjelaskan matsud png asasi dari agama,
pitu mengesakan Allah dengan mengakui k-uluhiylnn-Nya dan k-rububiyahnn-
N1a, serta keesaan-Np dalam ibadat dan tasyri'.

320

(145)Katakanlah, dalam waktu yang
disampaikan kepadaku, aku tidak
menemukan makanan yang diharam-
kan untuk orang png trryin memakan-
nla, kecuali bangkai atau darah cair
atau daging babi. Sesungguhnp png
dcmikian itu adalah koor dan bji aau
frsik, pitu hewan png disembelih
dengan merycbut nama selain Allah.
Barangsiapa terpatsa memakannla
(dalam keadaan darurat), sedangkan
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dia tidak menginginlen dan tidakpula
melampaui batas, maka lbhanmu itu
Maha Fengampun lagi Maha IGkal
rahmat-Nla.

(146)Kepada mereka yang beragama
Yahudi, IGmi mengharamhn segala
binatang png berkuku dan IGmi
mengharamkan kepada mercka
memakan lembu dan kambing, lemak
dari kedua binatang itu, kecuali lemak
pada punggung dan pada tempat
berkumpulnya perut besar atau
melekat dengan tulang. Itulah
pembalasan yang Kami berikan
kepada mereka akibat kecurangannla;

. dan IGmi adalah Maha Benar.'a

( I 47) Jika mereka mendustakan kamu, maka
katakanlah, T\rhanmu mempunyai
rahmat yang luas dan tidak ada
seoftrng pun dari kaum png berbuat
dosa mampu menolak azab Allah.

"1=53;116:56

_"Fgrlrrqy'c-u.$fiqP#Wg6eV,
ci3(Av;?.;#6;\;1
WlqfL:"r6o,&Lr

'5j;;tAWo

t+,;i6i'(&;:16*iKV
@}eflt;j$;;;,^AgSs

TAFSIR

Qul laa ajidu fii maa uuhiya ilayya muhanaman 'alaa thaa'iniy
yath'amultuuillaa ay yalaturu maitatanaudamam masfuulwn au lahma
hiruiirin fa innahuu rijsun au fisqan uhilla li ghairiWqahi bihii :
Itutala ntalt, dalam wahu yung As anpiinan kqadaru, aht tidik menemulan
mal<arun yang dihammlan uruuk omng yang tngin memalannya, l<ecuali
banglai atau damh cair atau daging babi. Sesunggufuiya yang demikian iru
adalah kotor dan lreji atau fasik, yairu hantan yang disembelih dmgan
menyebut ruma sehin Allah.

Katakanlah, hai Muhammad, aku tidak menemukan dari apa )ang diwahyukan
kepadaku, adanla makanan png diharamkan selain dari png empat ini. Tidak
termasuk di dalamnp apa )ang kamu haramkan berdasar hawa nafsumu.

Dalam qatrEat )ang turun di Mekkatr, makanan png diharamkan disebutkan
secara ijnnl (g;lobal). Dalam ayat-ayat png diturunkan di Madinatr dijelaskan
lebih terperinci.

t3' Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 93.
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Yang diharamkan, maknanla adalah dilarang dan dicegah, demikian menurut

spra'. Arti menurut batrasa termasuk pula png dimakruhkan. Inilah sebabnya,

para ulama berselisih paham tentang apa )ang diharamkan oleh Nabi.

Sesungguhrya png diharamkan kepadamu adalah bangkai dan binatang )ang
mati bukan disembelih menurut hukum sSara'. Karena itu, termasuk dalam kategori
bangkai adalah binatang )ang mati dicekik, ditanduk, dan jatuh ke jurang.

Demikianpula diharamkan daratl prg cair. Adapun darah yang membeku, seperti

hati dan limpa, hukumnya boletr dimakan. Yang diharamkan lainrya adalah daging

babi dan binatang png disembelih dengan meryabut nama selain Allalt, termasuk
menyebut nama berhala.

Fa mnnidh thurru gluiru baaghiw wa laa'aadin fa inru mbbalu glufuurur
ruhiim : Bamngsiapa teryal<sa memalanrrya (dalam lceadonn darumt),
sedanglun dia tidak menginginlan dan tidakpula melampaui batas, mala
Tfulmnmu itu Maha Pengampun lagi Maha Kel@l mhmat-|,{ya.

Barangsiapa yang terpaksa memakan makanan png diharamkan karena

keadaan darurat, maka hal png demikian dihalalkan (dibolehkan), dengan syarat

sesungguhrya dia tidak ingin memakannp dan tidali melampaui batas keperluan.

Inilah yang Allah haramkan dalam syariat Muhammad. Adapun yang

diharamkan oleh Allah kepada orang Yahudi, maka buat sementara waktu sebagai

hukuman bagi mereka. Mengenai makanan yang diharamkan oleh hadis,

adakalanp untuk sementara atau sekadar dimakruhkan.

Wa 'alal la4ziiru luaduu hanamrua kulla ilzii zltufurin : Kqada merela
yang beragana Yahildi, I{arni menghammlant segala binatang yang berhtht.

Bagi mereka png mengaku dirinp Yahudi, kata Allah, Kami telah
mengharamkan makan segala binatang png berkuku png anak jari kakinya tidak
renggang antara )ang satu dengan lainnla, seperti unta, burung unta, itik, dan

angsa. Yang berkuku renggang anakjari kakinp tidak diharamkan.

Wa mirul baqari wal gharwmi harmmrua 'ahihim syulruumahwnqa illaa
maa lumalat zltuhuuruhwtaa awil hawaayaa au makhnlafiu bi'azl min :

. Dan l(ami menghammlan l<epada merel<a memalun lembu dan lambing,
lemak dai l@dn birutang itu, l@cuali lemak pada punggung dan pada
tempat berhtmpulrrya perut besar atau melelat dengan tulang.

Kami mengharamkan kepada mereka lemak daging sapi dan lemak kambinp
yang mudatr dicabuti, kecuali lemak png ada pada punggungnya dari ekornyz

dan yang berada dalam perut besarnla. Sedangkan dagingrya boleh mereka makan

Ringkasnp, lemak kambing dan lemak lembu diharamkan.
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Dualikn i aztinmhum U fuSltl ilrin = fr uM p qnbalas an yng Konti fu rilw
kqado meruka akifut kecarungawrYa.

IQmi mengharamkan lemak sapi dan kambing kepada mereka karena

kecuranganrya. Mereka membunuh beberapa nabi, menghambat manusia menuju

jalan Allatr, dan memakan makanan riba.

Wa innoa la shaadiquu.n : Dan Kami adalnh Maha Berur.

Iemi berlaku benar dalam segata pemberitatruan ini, pitu tentang binatang

yang haram dimakan dan sebab keharamannla.

Fa in tudz4ztbunlu Ia qur mbbulann dzuu ruhmotiw wutsi'atin wa laa

ywaddu ba'sultuu 'anil qaumil mqirimiin : Jika merekn mendstalant
-knmu, 

mata latalunlah, Tfulanmu mettpmyai mhmnt yang lws dott tidak

ada s eo mng p m dart fuum yang berbuat do s a nump u menolak azAb Allah.

Jika para Yatrudi itu mendustakan kamu, Muhammad, sesudah mendengar

penjelasan-penjelasan ini serta menptakan batrwa Allah Maha Luas rahmat-N1a,

bagaimana mereka mengharamkan apa png dihatalkan. IGtakanlah kepada

mereka, Allatr itu memang Matra Ratrim dan Maha lGkal rahmat-N1a, namun

tetap menyiksa mereka png berbuat durhaha. Tidak ada seorang pun )ang mampu

menolak azab Allah png dijatuhkan kepada kaum png berbuat dosa.

Sebab hrnrn aSat

Kata Thaus: 'Orang-orang jahililah mengharamkan mana png mereka tidak

sukai dan menghalalkan mana )ang mereka sukai. Karena itu Allah menurunkar

ayat ini."

KESIMPULAN

Datam alat ini Ttrhan menjelaskan makanan-makanan png diharamkan olet

Allah dengan perantaraan Muhammad saw.

321

(148) Mereka ]ang mempcnckututan Allah
akan berkata: 'SekiranYa Allah
berkehendak, tentulah k4mi tidak
mempersclnrtukan-Np. Begitu pula

ayah-ayah kami; dan tidak mcng-
haramkan sesuatu." Demikianlah

Kfr?ir,1trtilltrtljzT
6r'tLZlJr(*{;W)1;
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oftrng-onng sebclum mcrcka; lang
mendustakan, sehingga mcrasakan
azab Ikmi. Ibtatanlah: "Apalah ada

di sisimu sesuatu pengetahuan, lalu
kemu 66ageluarkan untuk I(hmi.
IGmu tidakmengikuti selain berdasar
persangkaan, dan kamu hanya
mendugaduga saja."ru

(149)IGtakanlah: %.llahlah lang mem-
punyai hujjah yang sempurna.
Seandainya Allah menghcndaki,
tentulah menunjuki kami semua. 

D 136

(150) IGtakan, datangkanlah penolong-
penolongmu png menyatsikan bahwa
Allah telah mengharamkan ini. Jika
mereka menyalsikan, jangmlah kamu
menyaksikan beserta mereka dan
janganlah kamu mengihrti haua naftu
ormg-onmg png mcndustakan alat-
alat IGmi, serta semua orang )ang
tidak mcngimani hari akhirat dan
mereka inr mengadakan sckutu dan
bandingan bagi Tirhan mereka.
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TAFSIR

Sa yaqwdul la4ziiru asytahu bu syatdlaahu maa asy-mknaa wa ha
a*baa-unaa wa laa lwnamnaa min syai-in : Merela yang memper-
sefutulan Allnh alun berlata: "sekimnya Allnh berkehendak, tentulah lami
tidak memperseh.ttulanrrya. Begitu pula ayah-ayah l<ami; dan tidak
menghamml(an s e s uatu. " 97

Para musyrik itu akan berkata: 'seandainla Allatr menghendaki, tentulah
kami tidak mempersekutukan Dia dan tidak pula orang-orang tua kami. Kami
juga tidak mengharamkan bahiratr, saibah, washilatr, dan hami. Tetapi Allah
berkehendak kami mempersekutukan-Np dengan selain Dia untuk mendekatkan
kami kepada-Nla."

t35 Ksithn deagan 5.16: an-Nahl , 35,1A7; S. l0: rlunrs, 68; Q.46: al-Ahqa8f, 4
136 Kaidon deagan 10/.
t" A,rat ini semakna dengan 5.16: an-Nahl, 35; S.43: yusuf, 20.
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Ko droolikt kodzdztful lo4ziiru min qoblildn ltnat dznoqu fu 'sanoo :
Demikianlah orang-omng sebefun rneneka, telah madstakan sehingga
merusakona&b Kafid.

Sebagaimana kedustaan png dilakukan orang-orang musyrik Arab terhadap
keesaan (wahdaniyah) dan ketuhanan (ke-rubub$ah-an) Allatr, orang-orang
sebelum mereka juga mendustakan para rasul-Nla, tanpa berdasarkan ilmu dan
dalil png kuat (wlid). Seandairya Allah meridhai mereka, tentulah Dia tidak
menyiksanla dan mereka tidak merasakan azz;b Allah.

Qti lwl'hdahrm min flmin fu tuld,-tiiudru lanoa : Kanlwilalt: %palalt
ada di sisimu sesuotu pengetctlnnn, lalu la mu mengehmrlant untuk l(nni?'
Apakah ada padamu ilmu dan hujiah yang kamu pegang dan kamu pergunakan,

lalu kamu kemukakan kepada IGmi, sehingga hujjatrmu dapat dinilai dan
dibandingkan dengan hujiah-hujjah )ang telah l(ami sampaikan, lalu dapat
diketahui mana )ang rajih @enar) dan mana png marjuh (tidak benar).

In tafrabi'uurw illazh zlwwu wa in antum illaa takhru-shuun : "I{amu
tidak nengihtti selain berdasar penangkoant, don lamu lwtya mendtga-
dtga saja.'

Kamu sebenarnla tidak mengikuti sesuatu selain berdasar persangkaan dan
keinginan hawa nafsu. Tidak ada padamu ilmu dan pengetatruan. Kamu hanla
menduga-duga saja.

Oulfa lifioortil hqiiatul baali-ghatufa lau syao4la hadoakwt qjrw'iin:
Ifutalunlah:'Allahlah yang mempunyai hujj ah Wng s ernpurna. Seandainya
Allah rnenghendaki, tentulah merurnjuki l(annu semua."Bt

Katakan kepada orang-orang jahil: iA.llahlah yang mempunlai hujjah
(argumen, dasar pandangan) )ang kuat atas apa )ang Dia kehendaki. Allatl telatl
mengemukakan alat-a1at )ang nlata dan mukjizat png menakjubkan untuk
membuktikan kebenaran Rasul. "

Sekiranla Allah menghendaki memberi petunjuk kepadamu dengan sesuatu
jalan png lain dari jalan nadar dan istid-ld, rcntulah Allatr menjadikan kamu
seperti malaikat png haqa mengabdikan diri untuk ibadat.

Qul tulumma syultduthrmul la4ditw ya*yatwduwu antullaalw
lunama hoo4zto = Kotal(on, daanglanW penolongpmolongmu yang
ntcnybikan fuhwa Alloh telal, marylwrumkan ini.

* A)rat ini aonrya dq+no S.6: al-An'aam,9,frl', 5.16: a+Nabl, 93; S.10i ltnu, 99.
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Fa ln syaliduu fa laa W'hnd ma'altum = likt mcrcka mqtpbikan,
janganbh kanu menyabikot, besena tnercka.

Andaikata mereka mendatangkan penolong-penolongnla untuk meryaksikan

hal itu, maka janganlatr kamu membenarkan dan jangan pula kamu menerima

kesatsianqa serta jangan pula berdiam diri.

Wa laa tatubi' ahwaatl laiziitu kdz4ztbuu bi oayaatirw : Dan
jangantah lannu mengihtti havta nafiu orung-omng yang matdntalun ayat-

ayat Kami.

Janganlatr kamu, hai Rasul, mengikuti hawa naftu mereka png mendustakan

a@-ayatyang telah diturunkan kepadamu, dan mendustakan alat-ayat png terdapat

di atam semesta serta pada diri mereka sendiri.

Wal ta4ziitw lu y u' minuw bil oa*hitfii w a hum bi mbbihim y a' dilutm --
Serta semua omng yang tidak mengimani hari akhirut dan merela iru
mengadalan sehttu dan bandingan bagi fulan mercla.

Janganlatr kamu mengikuti mereka )ang tidak beriman kepada akhirat dan

segala peristiwa serta kejadian png terjadi di dalamqa. Mereka iti mengadakan

sekutu dan bandingan bagi TUhannla.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan suatu syubhat lagi png dilakukan oleh

kebanpkan orang kafir.

322

( 1 5l ) Ihtalqnhn, marilah kcpadaku zupaya

aku mcmbacakan apa )ang diharam-
tan lbhan @damu, )aifir: ianganlah
kamu mempcrsekutukan sesuatu
dengan Dia dan berbuatlah ihsan
kcpada ibu bapahu, scrta janganlah

kamu membunuh anak-anakmu
karcna takut mislin. Kami mcmbcri
rczcki kcpadamu dan kcPada mercka,
janganlah kamu mcndckati scgala

scsuau png kcji, baik Png lahir
maupun )ang tcrscmhmyi. Janganlah

'X5r;45'€t1'S{6t3i3
Ya\{,,til\;#p,K;$$(

K;j,o5b5axr{,{rffr6$;
rtw^vfu'6tfp{lFvt;

I
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F

tamu membunuh mansia (iiwa) fng
diharamkan oleh Allah, kccuali
dengan jalan )ang hak (bcnar, sah).

Itulah yang diPcsankan kePadamu,

mudah-mudahan kamu mcmahami-
nla.

(152) Janganlah kamu mendekati (mengc-

lola) harta-harta anak Yatim,
melainkan dcngan cant )ang Paling
baik, sampai anak Ptim itu mem-
punlai pengalaman dan Pengertian
(dewasa), serta sempurnakanlah
sukatan dan timbangan dengan cara

yang adil. Kami tidak membebani
(memberatkan) sescorang, kccuali
sesuai dcngan kesangguPannYa.
Apabila kamu berkata, maka
berbuatlah adil, walaupun terhadap

kprabaunu sendiri. Sempurnakanlah
(tepatilah) janji Allah. Imlah fng
dipesankan kcpadamu, suPaP kamu

me,ngambil pelajaran.

(153) Sesunggrrhqa inilah jalan-Itu png
lurus, maka ikutilah dan janganlah

kamu mengikuti jalan-jalan )ang lain'
lalu kamu berccrai-berai dari jalan

Allah. Itulatl png dipesankan kepada-

mu, supala kamu bertakwa. te

"6fui,ii,4t7$t*nqi'l$

dlis€6$p';6\

'rtAA,;Vtgi,5r;f;5{t
'of -4,1Ki,6 j;t'tg"87?

I"t
,|

..,,
,lI

TAFSIR

\ul ta'aolnu atlu maa lwnama mbbu*wn'alaihm : I{anlanlah, mailnh
kqafuht supaya aht membacakan apa yang dilwmmla n Tblwn l<qadamu.

Marilah kamu kepadaku, kata Nabi Muhammad. Aku akan membacakan

apa )ang telatr diharamkan kepadamu oleh T[hanmu ]ang memegang hak tasyri'

(memUuat aturan slara'), tahlil (menghalalkan), dan tatrrim (mengharamkam),

sedangkan aku harya seorang u$san )ang menlampaikan perintah-perintah-Np.

Ini wasiat png sepuluh, lima berupa larangan dan lima berupa perintah.

Atlaa twy-rikuu bihii syaitn : Yairu: ianganhh lumu mempenehttulan

seswttu dcngan Dia.

rlo Ksidcrod€oBan S.l7: al-Ieras" 23, anrd S.5: al-Maefolab S.2: al-Br$rah, 191,193.

b';;6,i)is6rb;63,a
@rbirfrr${ftr6,KY,1;

Zrtigt*pJ,\fr.\1r|b1

W:ffr6t1rabv6i{i
"5/f;'${id6/8\
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Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu malhluk dengan Allah, walaupun
bagaimana besarnp makhluk itu, seperti matahari, atau tinggi kadar martabatnp
seperti nabi-nabi dan malaikat. Semua makhluk itu tunduk di bawah kehendak
dan aturan Allah.rlo

Karena im wajiblah kamu menyembatl Allah, menaati Dia dan berdoa kepada-
N1a, serta menuruti ajaran Rasul saw.

Wa bil woalidaini ilt s oarun : Dott berbua lah ihsan kq afu ibu bq ahnu. ral

Berbuat baiklah kepada ibu bapakmu dengan ikhlas dan tulus hati. Hal ini
menghendaki supap kamu tidak menlakiti mereka berdua. Betapa pun kecilrya
perbuatan png meryakitkan hati orang nra itu, haruslah dihindari. Mendurhakai
orang tua merupakan dosa besar.

Al-Qur'an sering mengiringkan perintatr beribadat kepada Allatr dengan
perintah berbuat baik kepada orang tua. Artirya, perintatr berbuat baik kepada
orang tua selalu diletakkan beriringan setelah perintatr beribadat kepada Allatl.
Dirivayatkan oleh Bukhari Muslim dari Ibn Mas'ud, katanp:

, lIi .W ; iW, -lE q :F\ rfli':ii, t* b(Sj{" Liu
'+',ti1,Jr5.. ii*, dL. i:4d,r,-nG ,'u-i-&

l. r, ,
'4IU'-'r-t

'Saya beftonya keptu Rasul tentang arrul yang uut utana, ** trtiou rJrri oju*,
' Benemhltyang pada wabunya.' W bertanya hgi :'Seufult iu ap?' lawab beliau :
'Berbakti kepada ibu bapak.' fuya bertattya lcenbali: 'Sesudah in apa?' Beliau
menjawab: 'Berjilad di jalan Allah'.'

Ini suatu dalil png nlata batlwa kita harus memenuhi hak orang tua. Yang

dimatsud dengan berbuat ihsan kepada orang tua adalatr memperlakukan mereka
secara baik berdasarkan kasih salang, bukan karena terpatsa.

Apabila kita berbakti kepada orang tua, maka kelak anak-anak kita juga
akan berbakti kepada kita. Nabi sar. bersabda:

r'o Bacs S.19: Maryan, 94.
r{ Baca S.17: al-Ieraa', 23i S,2ll. l,ugaa 12.



luz 8 Surd 6: al-An'ust r 333

{Iu:74{r'5:s1l6>,
"BerfubiW fupafu orung firuru agar oukota,bru berfuhi kepahrrru. "

Wa lu taqtuluu aulafukum min imluqin tuhna runuqt*urn wo
iyyultunt : Sera jangwtlah kamu mqnhoutlt anok-anahtu karcru taktt
miskin. Kami memberi ruzeki kqada kanu dan kqada mercka.

Janganlatr kamu membunuh anak-anakmu karenatakut miskin. Sebab, Kami
(Allah) telatr merezekikan kepadamu dan kepada mereka.

Wa lu uqmful fayaahi-sya mat zJulwm minhaa wa m44 ba4lwtw :
twtganlah kanw modckoti segala s esuatu yory kei i, baik yang lalir rruupun
yailg teaembunyi.

Janganlatr kamu mendekati perbuatan png mendatangkan dosa besar, baik
berupa perbuatan ataupun ucapan, seperti zina dan memfitnah. Baik png
dilakukan dengan terang-terangan ataupun tersembunyi. Ttdak dibenarkan kita
melakukanperbuatan buruk itu. Oalam masajahiliph, omng png berzina s@ara

tersembunyi dibenarkan. Yang dilarang adalah berzina dengan terang-terangan.

IGdua bennrk perzinaan itu diharamkan oleh Allah dengan alat ini.

Diriwayatkan oletr Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas'ud, dengan katanla:

.'&V, 6r,if;u j+6i1l iF 4'r,F., b, fi, i*,'fi <l

"ndak ada yang lebih cembura daripada Allah. Ifurutu itu, Allah nunglanatnknn
segalaperbuatanlceji (bun*), baikyangnyaa (dilafuknn dengantemng-terungan)

ataupun ten enbwryi (dilafukan se caru tenembunyi) . "

Wa laa taqtulan rufsal latii lwrmrnallaaha illoo bil lwqqt : langanlah
lannu nqttbntuth mousia 0 iwa) yans dilwrunkan oleh Allah, kcanli dangan
jalanWg lwk (berur, sah).

Janganlatr kamu membunuh manusia (iwa) png diharamkan oleh Allah,
baik karena orang tersebut telah masuk Islam atau masih menjadi dzimmi
(nonmuslim) atau telatr menjalin perjanjian damai, seperti ahlul kitab png
bermukim di wilalah negeri muslim.

Nabi saw. bersabda:

'6rt, i, X, ;.r'i, iA 4{., ai{, },frt efllrff i,
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.Q?'4; i# UGA W; i'{' . fli *+f,

'Barungsiapa numburuth seseomng mu'ahid Qotg nu4jalin peiuiian) yang telalt
memperuleh &irma nulW @ erlinfungan Allalr) fun Rasul-I,lya, smg guh dia teWt
merasak &inuruh (perlindngot) Allah. Maka da tifuk akan menciwn bau surga,
se fungknn fuu swga afuir tercfuon foii j aruk perj alarun 50 tolntn. " (H.R. Tbmudzi).

Inilah sebabrya membunuh itu merupakan salah satu dosa pngpaling besar.

Nabi saw. bersabda:

gt;;t66irg3).*.'rK,1tfu-r,;tl#U.rt;'r:yf

"ndak lnlal damh seomng Islarnkeqnli dengantiga sebab: k$ur sesudahiman,
ziru sesudah ruthshan (benwmi-beristei) , dan memhtruh omng tailpa ada alasan
yang memberurlcan.'

Tiap jiwa png muslim haram dibunuh, kecuali dia melakukan salatr satu

dari tiga sebab tersebut. Yakni, berzina dalam keadaan muhshan, membunuh
orang dengan sengaja, dan kembali kepada kufur, sera mengadakan pertentangan

@erlawanan).

Orang kafir png bertempat tinggal di negeri muslim mempunlai hak
memperoleh perlindungan atas jiwarya selama dia tidak melakukan perbuatan
png dapat menghapuskan hak tersebut.

Dzstlikum wash-shoakun bihii la'allakum ta'qiluun : Itulah yang
dip esanlan lrqadamu, mudah-mudahan lumu memalnminya.

Allah memerintahkan kamu supala melakukan kebajikan dan menjauhi
kejahatan ftemalaiatan) untuk menyiapkan kamu selalu mau mengikuti perbuaan
kebajikan dan kemanfaata5 mengerjakan png disuruh (makru| dan menjauhi
hal-hal png dilarang (munkar).

Hal ini memberi pengertian bahwa mempersekutukan Allah dan
mengharamkan saibah adalah perbuatan png tidak dibenarkan oleh akal karena
tidak npta kemaslahatannp.

Wa laa taqabuu moabl yotiimi illoo bil btii hiya ahsanu : langanlah
lamu mmdclati lnna-hana atukyatim, rrclainl<on dcngan umyang paling
baik.
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r42 Blca S.4: arNisel', 5'
rd Baca S.83: al-Mutbrffifiin' l-3; baco 0rlisan DR' Yirnrf Musa A;tnn Al'Amwq'l'

r( Baodintbn don$tr S.4: a+Niora', 134; S.5: sl-M'riddL 9; 5'16: arNahl' l9t'
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Janganlatr kamu mendekati (mengelola) harta anak )atjT.' melainkan dengan

cara lani paling baik. Janganlatr'kamu memakan (mengambil) sebagian hartanya'

,p"bil.I;, riengetoUnla, walaupun dengan perantaraan walinla. IGmu hanla

dibenarkan menggunakan harti anak yatim tersebut untuk kepentingan

pendi<likanrya Aan menaatangkan kemaslatratan bagi dia'

Hattaa yabtu-gha a-syuddahuu : Sampai anak yatim iru memputryai

p engalamnn dan P engenian' r4

Peliharalah harta anak yatim dengan sebaik-baikrya. Janganlatr kamu sentuh

harta itu, sehingga anaf ptim png Uersangryt"n *\y-p umur' dapat mengambil

keputusan dan- mempunl.i pingit.1n-,rf nsendal ikan harta' Menurut adat

i.iir..*, anaktelatr dipinO*S mempuryalpengalaman setidak-tidakrya setelatt

berumur 15 tahun.

Wa auful luila wal miizlaru bil qisahi : Serta sempurnalantlah sulutan

dantimbangan dcngan camyang adil'

Sempurnakanlah sukaan dan timbangan dengan cara yang adil, apabila kamu

111.nyrt-it dan menimbang, atau apabita kamu menjual sesuatu barang atau

memUeri barang. MengUrangi sukatan atau timbangan dan menaikkan harga sama

oj., i"rrn^uk-perbuaLur dJsa besar. Sebab, hal itu merusak hak orang lain dan

rlnganiala orang lain dengan ialan yang tidak dibenarkan oleh s5ara'.r6

Laa nutwllifu tufsan illaa wus' aftia = Konti tidak membebani (membemt-

lan) sueomng, lccanli sesuai dcngan kesanggtryannya'

Allatl tidak memberati beban ses@rang, melainkan sekadar png dapat

disanggupinya. Semua pesan perintatr ini bisa dijalankan oleh para mukmin png

Ui"rrlii"ngenai sukatan dan timbangan hendaklatr kita berusaha menyem-

purnatanrya, sekadar png dapat kita sanggupi'

Wa i4zla qultum fa,diluu wa hu lraatu dzaa qurbaa = Apabila lumu

berlata, mala beriwtlnh adil, w alauptm t ertndq kerubatrnu s endii}a

Berlaku adillatr kamu dalam uqlpan, janganlatr kamu melampaui batas yang

sudah ditetapkan oleh s1ara" walaupun ucapan (kesaksian)-mu itu merugikan

kerabatmu. Sebab Oengan keadilan, sendi-sendi pemerintah akan berdiri tegUh

dan kukuh, selain akan menciptakan perdamaian dan kesentosaan urusan

maslarakat.
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wa bi'aMilloahi oufuu : sempurnakanlah (tqatitah) janji Allah.t$
sempurnakanlah janjimu kepada Allah, apabila kamu telatr berikrar, baik

janji antara kamu dengan Allatr png disampaikan denganperantaraanrasul dalam
kitab-kitab )ang telah diturunkan ataupun janji antara sesama kamu. Inilatr janji
bertobat kepada Allah. 116

Dzaalikum wash-shaakum biQii la'alhkum ta4ztrrkarltu.n : sempur-
rulanlah (tqatilah) ianji Allah'. Irulah yang dipesanlan trepadamu, supaya
lannu mengarnbil p elaj amn.

Itulah png diperinahkan oleh Allah. Mudatr-mudahkan kamu memperingat-
kan teman-temanmu pada saat mereka memerlukan nasihat dan pelajaran. -

Wa antw haa4zta shiruathii mwtaqiimanfanabi'utthu wa loa tattabi'trs
subula fa tafarmqa bikum 'an sabiilihii : sesungguhnya initah jahnht
yang lurus, mala ifutilah dan janganlah tamu mengihttijalan-jatanyang
lain, lnlu lamu bercemi-bemi dari jalan Altah.

sesungguhnp al-Qur'an adalatr pedoman untuk mencapai dan mencari
keridhaan Allah. Ikutilatr pedoman itu dan janganlatr kamu mengikuti jalan )ang
lain png menplatrinp, )ang menyebabkan kamu bercerai-berai dari jaan-Npl

Pada suatu hari Rasulullatr membuat suatu garis di tanafl dengan tangann]a,
lalu berkata: "Inilatr jalan Allatr png lurus." sesudah itu beliau menggaris
beberapa garis di sebelah kiri dan kanannla, kemudian dia berkata: .padCtiap
jalan ini ada setan )ang menggoda manusia." Setelah itu Nabi membaca alat ini.

Dznalikum wash-shaakum bihii b'alhkum tattaqQUun : Itutah yang
dipesanlan kqadanu, supaya lamu benatwa.

Inilah png Allatr pesankan supala kamu bertakwa kepada Allatr; kamu takut
kepada Dia, lalu kamu mengedakan semua perintatr-Np, dan kamu meninggalkan
semua larangan-Np.

Thkwa adalah memelihara diri dari kemudaratan )ang umum dan png khas
(khusus). IGrapkali takwa disebutkan dalam posisi mengiringi perintatr dan
larangan, baik mengenai ibadat, muamalat, ataupun pernikahan.

oleh karena jalan png lurus mencakup semua sudut keagamaan, Ttrhan pun
menutup apt ini dengan.perintah takwa dan menyuruh kita memelihara
(menjauhkan) diri dari api neraka. DiriwEatkan oleh at-Tiumu dzi darilbn Mas'ud,
dengan katanp:

r" Baca 5.16: arNahl, 191.
r{ Baca S.2: al-Baqanh, 17, }raitr porjaqiim &ognn cos&ns kitr.
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"Bamngsiapa dapat menyanglca latitrya dengan memandang wasiat Mulnmrnad'

yang diiap- dengan cap stempehtya, hendaklah' menbaca ayat ini'"

Kata ar-Rubaiyi ibn Khaitsan kepada Mundzir ats-T5auri:

,9#;it iii, Jil q eq+ ffi+'# :F :ri $fr
. . .'Fa''&i'F\i'yii;c,-B, pG{ti 6i'; Ug(Vi

"Apatutt kanw suka nwmperoleh satu lentbamn sumt yang di dalatnrya terdapat

wasiat Mulununad dengan cap stempelnya? ' Aht meniawab: 'h.' M&a ar-Rtbaiyi

pun membaca ayat4ryat ini dari akhir sumt al-An'am. (Qul ta'a^lau...) (ayat

151,152, dan 153).

Dalam alat-alat png telafi lalu Ttrhan menerangkan makanan-makanan png

kita haram memakannla, sambil menolak pendirian para musyrikin png
mengharamkan apa png Allah tidak mengharamkannla.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-aydt ini Ttrhan menjelaskan dasar pokok bagi segala sesuatu

png diharamkan, baik ucipan maupun perbuatan, serta dasar-dasar pokok bagi

keutamaan dan berbagai kebajikan.

523

( I 54) IGmudian IGmi rclah mcndatangkan

al-Kitab kePada Musa untuk
menyempumakan kcnihatan dan

kemuliaan bagi orang Png mubsin
scrta mcnjelaskan sctiap hukum
sfriat scbagai pcumiuk d,n rahmat.

;$&Yr;tgJt6i,6Jt9
'{6;;-t:;,a#tfi-;;;'g

iz;,3'#-;r;r"i..e[{i ;!.,}'GIrIr'fr t qe e ;iL
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Mudah-mudahan mereka beriman
dengan menjumpai TUhannya. ra7

(155)Dan ini suatu kitab )ang relah IGmi
turunkan dan telah diberkati. Maka
ikutilah dan bertakwalah. Mudah-
mudahan kamu memperoleh rahmat
(supap hmu menyiapkan diri untuk
mendapat rahmat).

(156)Supaya kamu tidak mengatakan:
'Sesungguhnla telah diturunkan al-
Kitab kepada dua golongan manusia
sebelum kamu, dan sesungguhnya
kami lalai dari pembacaan mereka. "

(157)Atau supala kamu jangan menga-
takan: "Sekiranya diturunkan al-
Qur'an kepada kami, tentulah kami
akan lebih memperoleh petunjuk
daripada mereka." Sungguh telah
datang kcterangan )ang nlata dari
T\rhanmu, petunjuk dan rahmat.
Maka, siapakah png lebih zalim dari
orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah dan berpaling dari padarya?
Kelak Kami aknn memberi pem-
balasan kcpada merela png berpaling
dari apt-aptIGmi dcng;anazab png
buruk disebabkan olch pcrilaku
berpaling itu.tat

65j;iuryM
|46'rrr;Mj(rq'r6

dsjl'$1$,s

b6{{E&+(gi'Jj,aLTli;rt
{ap.6T6::;6tfCX;

-@4tgttq;JiiKfi66;
'*i"&{',q'i{t"Arrr\i1
+i:l(K:#&r6'dito6

3;5;ryA'r"iuy$S.^;rit
A3*13(vgfirii6(:

TAFSIR

Tbumnu aa+ainaa mwsal kitaaba : " Kemudian Kani tehh mmdatoqlan
al-Kinb kqada Musa. Dtl,e

IGtakanlah, hai Muhammad: "Marilatr aku terangkan kepadamu batrva Allatr
telah mendatangkan al-Kitab kepada Musa."

wasiat png sepuluh png terdapat dalam tiga ayat lalu png imbangannp
terdapatpula dalam surat al-Israa' mulai ayat?s sampai 39, diturunkan oi Merurr
sebelum turun alat-alat png menjelaskan hukum-[utum ibadat dan muamalat

r'7 K.idoo d€,qpa Hcah Musa, 91,92.
r't Kaith dmgu S.18: al-Kehfi,; S.32: a+Salla[ 22.
r" K.ithn dcng"n S.42: ary-Syuue.
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dalam surat Madaniylah. Wasiat png sepuluh ini pula )ang merupakan asas-

asas pokok agalna )ang mula-mula diturunkan kepada Musa. Akan tetapi wasilt-

wasiat al-Qui'an irii fJUin lengkap. Bisa menjadi berpuluh-puluh wasiat, apabila

dijelaskan s@ara terPerinci.

Wasiat-wasiat inilah png menjadi pokok ketentuan png disampaikan oleh

para rasul. Maka pesann ir*y.ng dikemukakan para rasul adalatr tauhid, berbudi

pekerti lang lurus, dan menjauhkan diri dari kejahatan (kemaksiatan) dan

kemunkaran.

Thmaaman 'alal la4zii ahsatu : UntukmenyemPurnalan kcnibrunn dan

l<emuliaan bagi omng Yang muluin.

Kami telatr memberikan al-Kitab kepada Musa png cukup sempurna sebagai

suatu rahmat, kemuliaan dan kebajikan serta petunjuk bagi para mukmin yang

mengikutirya dengan sebaik-baiknyd. Kami mendatangkan Kitab png sempurna

lang jami', melengkapi semua hukum png dibutuhkan.

wa taf-shiilat li ktdli syaiin : sertamenielastun setiq huhm syaia.

Menjelaskan semua hukum slariat, baik png meryangkut ibadat, muamalat,

ataupun hukum-hukum yang lain, pidana dan hukum peperangan'

Wahudaw wo ,ahmotan = Sebagai petunjuk dan ruhmot.

Menjadi dalil 1ang menunjuki kepada kebenaran dan jalan memperoleh ratmat

bagi orang png mengambil petunjuk dan Allah melepaskanrya dari kesesagn-

kesesatan.

La'alhhum bi liqo*i mbbihim yu'minwm : Mudah-mudalwn merela

beriman dcngan mmiwnPai TfuhamYa.

Kami mendatangkan al-Kitab kepada Musa, supala dia menjadikan kaumnla

sebagai orang{rang png dapat diharapkan beriman kepada Allatr dan memperoleh

kemenangan pada hari akhirat.

Wa hoa4zAa tcituburt anzthuahu nubumhtn : Don ini swtu kitab

yang telah Kami urutkan dan diberkati.

Al-Qur'an ini dibacakan alat-aJatnla dengan susunanbahasa )ang tidak dapat

ditandingl otetr siapa pun adalatr kitab png tidak diragukan, lang telatr IOmi

turuntan Oengan perantaraan Jibril, png baqak berkatnya, banyak kebajikanrya'

baik di dunia ataupun di akhirat, ]8118 melengf,api segala sebab petunjuk.

Fafiabi'unltu wat taquu b'albkttttt turhamuun -- Maka ifutilah dort

ber.tokwatalt. Mudahtudalw kanw memperuleh mlmot $ryaya kntnu

menytapkan dirt wtuk mmdqat mlmat).

tJ
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Ikutilah petunjuk-petunjuk al-Qur'an dan jauhkanlatr dirimu dari semua
laranganrya. sebab al-Qur'anlah sebagai tali Allah rang kukuh, yang catralanp
mepkinkan serta menggabungkan jalan kemenangan ftebahagiaan) dunia dan
akhirat. Amalkanlah isi al-Qur'an agar kamu memperoleh rahmat Allah di dunia
dan di akhirat.

An taquuluu innantaa unzilal kitaabu 'alaa thaa-ifataini min qabli-
nur. wa innaa kunnaa 'an diraasatihim la ghaafiliin = Supaya kamu
tidak mengaakan: "sesunggultnya telah diruran*an al-Kitab kepada dua
golongan manusia sebelum kamu, dan sesungguhrrya kami lalai dari
pembacaan mereka."

Kami (Allah) menurunkan kepadamu Kitab png menunjuki kepada tauhid
dan menyampaikan kepada kebersihan jiwa, supala kamu jangan menptakan di
akhirat kelak bahwa Allah harrya menurunkan al-Kitab kepada orang-oftrng yahudi
dan Nasrani saja. Sedangkan kamu mengatakan tidak mengetahui apa png dibaca
oleh orang Yahudi dan Nasrani. 'Kami tidak mengetahuinya karena tidak
menggunakan bahasa Arab, dan kami tidak diseru kepada Kitab orang yatrudi
dan Nasrani."

Au taquuluu lau annaa unzila 'alainal kitaabu la kunnaa ahdaa
minhum: Ataa supaya kamu jangan mengatakan: "sekiranya diturur*an
al-Qur'an kepada kami, tentulalt kani akan lebih memperoleh peaunjuk
daripada rnerel<a. "\n

Supap kamu jangan mengatakan: 'Sekiranya diturunkan kepada kami al-
Kitab yang menunjuki kepada jalan lang lurus, tentulah kami lebih mendapatkan
petunjuk daripada orang Yahudi dan Nasrani. Kami pun lebih baik daripada
mereka, mengingat kecerdasan akal kami dan kehalusan perasaan kami." oleh
karena itu Allah membantah pernlataan mereka dengan frman-Np ini:

Faqad jaa-akum bayyinatum mir rabbikurn wa hudaw wa raltmah=
Sunggult telah datang keterangan yang nyata dari. Tfuhanmu, perunjt* dan
rahmnt.

Jika benar apa )ang kamu katakan itu, maka sungguh telah datang kepadamu
Kitab )ang qata kebenarann)a, baik mengenai akidah, keutamaan, adab, ataupun
pokok-pokok hukum yang memberi petunjuk kepada orang yang suka
memperhatikan dan menjadi rahmat png lengkap bagi mereka lang mematuhi
aturan-aturannya.

t$ Baca S.5: al-Maaidah, 56.



\

luz 8 S\rrat 6: al-An'um l3,tl

Fa man azhlamu minnan ktdz4ztba bi aayaatilbahi wa shadala

'anhaa = Mafu, siqakahyang lebih ulim dari omng yang mendtsnkan
ayatoyat Allah dan berpaling daripadotrya.Er

Sesudatr jelas batrwa keadaan itu tetap seperti )ang telah diteraqgkan, maka

tidak ada png lebih zalim daripada orang yang mendustakan 4at-alat Allatl dan

menghalangi manusia png ingin mengikutirya.

Sa rujzil b4ziirw yash4ifuurw 'an aayaatinoa suu+l 'o.dznabi bi moa
lcoanuu yash4ifuun = IQlak Kani alan memberi panbalasan kqada
merelu yang berpal@ dart ayar-ayat KamL aznb yang buruk disebablan
okh perthht berpaling itu.re

IGmi akan memberi pembalasan kepada mereka yang memalingkan
(menjauhkan) manusia dari apt-apt Kami dengan azab png sangat keras @erat),
disebabkan mereka menghalangi orang-orang lain png akan beriman kepada

Allah dan mengakui petunjuk al-Qur'an.

Baca kembali alat 91 din 93 kemudian perhatikan kisatr Musa. Perhatikan
pula alat 57 dalam surat al-Kahfi, dan ayat2z dalam surat as-Sajdah.

Igitan apt png tetah lalu dengan ayat ini

Sesudah Ttrhan menurunkan keterangan-keterangan )xang kuat )ang
menetapkan dasar-dasar agama dan menolak berbagai macam syubhat, Dia pun
menjelaskan sepuluh wasiat dalam tiga alat )ang telah lalu.

Dalam alat-a1at ini Ttrhan menerangkan kedudukan al-Qur'an sebagai pemberi
pesan 1ang wajib kita ikuti. Di samping itu menjelaskan tentang alasan-alasan
yang dikemukakan oleh kaum musyrikin, mengapa mereka tidak mengikuti al-

Qur'an.

324

(I58)Mereka tidak menanti kedatangan
sesuatu selain malaikat maut atau
(siksa) Tbhan mereka atau sebagian
tanda-tanda (ayat-ayat) T\rhanmu.
Pada hari datangnp sebagian ayat
Tirhanmu, iman seseorang tidak bisa

rr Brco 3.6: al-An'aem" 26.
12 Huhmgba dgn$n 5.16: arNahl, 88.

"t;d6^Kyiq$:;(e1i;fii5e6jfr {i_t,6e1\:fr :,;Vt
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ilffitm'ffiffi"fi:ffi ]5ua"gtrq(,w&-1i9
f,HffffiIlxfffil IilXffi o di)il,E1W$WWrfi,*K;
lah, sesungguhnya kami pun
menunggu."63

TAFSIR

Hal yanzhutuutw illoa an ta'tiyahumul malat-ilutu au ya'tiya mbbulu
au ya'tiya ba'dhu u-yoati rubbikn : Merela tidak menanti lredatangan

sesuatu lrecwli malailat mnut atau 6ilaa) Tulan merela atau sebagian
tanda-tanda (ayatayat) Tfulnnmu.rs

Apakatr mereka menantikan kedatangan selain malaikat maut seperti png
telah mereka usulkan. Atau datangnp Tlrhan sebagaimana lang mereka minta
atau datang sebagian alat T[han seperti yang mereka inginkan. Mereka sebenarrya

menanti kedatangan malaikat maut )ang akan mencabut n1awan1a. Allah
mendatangkan pertolongan untuk hamba-Np )ang taat dan mendatangkan

ancaman kepada musuh-musuh-Nf . Atau datanglah pembalasan terhadap mereka.

Alat ini memberi isprat bahua mereka terus-menerus mendustakan ayat-

apt Allah, sehingga tidak ada harapan bagi mereka untuk beriman.

Yauma ya'tii ba'dhu oayoati rubbilu laa yanfa'u rufsan ii-maanuhaa lan
takun aamarut min qablu au lwsabat fii ii-maanihaa klwfuw : Pada

hari dntangnya sebagian ayat Tfuhawru, iman ieseomng tidakbisa memberi

manfaat kepadn merelu yang belum beriman sebelum itu. Atau belum
memp eroleh s esuatu kcbaj ikan p adn imanrrya.

Pada hari datangnp sebagai alat Tuhan png menunjukkan bahwa kiamat

telah dekat atau datang sebagai alat Tuhan )ang memerintah mereka beriman,
iman mereka tidak lagi mampu memberi manfaat kepada diriqa png belum
beriman sebelum itu. Tidak pula memberi manfaat kepada mereka png belum
mengerjakan suatu kebajikan dan sesuatu amal saleh setelah beriman, sebelum

tanda-tanda itu datang. Iman sendiri tidak bisa membebaskan seseorang dari
azab. Iman itu memerlukan amal. Ada beberapa hadis )ang menerangkan bahwa

ayat-ayat (tanda-tanda) T[han di sini adalah matahari terbit dari sebelah barat

sebelum kehancuran dunia. Terjadirya perubatran peraturan kebiasaan matahari
adalatr karena suatu kejadian png mengubah keadaan bumi, sehingga barat
menjadi timur dan timur menjadi barat.

rr3 Kaitl<an dengan S.2: al-Baqarah, 177; 5.6: al-An'aam, 54; S.43: az-Zukhuuf, 69.
r54 Baca 5.16: an-Nabl, 33.
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Qulin ta-zhiruu innm nuntaqltirltttn = I{atal<on: "Tfunggulah, sesung-
gultnya lwni pun rnenunggu." 155

Katakanlah, hai Muhammad, kepadamereka png keras kepala. "T[nggulah
apa )ang kamu harapkan akan datang, yaitu kehancuran dakwah agama,

terbunuhnla Rasul, dan leburnla agama. Kami pun menunggu janji baik dari
Tirhan untuk kami dan janji-Np png buruk untuk musuh-musuh kami."

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[rhan menjelaskan bahwa tidak ada harapan sama sekali

bahwa orang-orang musyrik akan beriman. Dia menerangkan apa )ang mereka

nanti-nantikan kedatanganqa.

325

( I 59) Sesungguhnla mereka png memecah-

belah agama sehingga menjadilah
mereka bergolong-golongan (madnb,
sekte), dan kamu tidak masuk ke salah

satu golongan itu. Sesungguhnya
urusan mereka adalah dengan Allah,
dan kemudian Allah memberitahukan
tentang apa yang telah mereka
kerjakan.16

TAFSIR

Inrwl la4ziiru farraquu diitwhum wa lwanuu syiya'al lasta mfufium fii
syai-in : Sesungguhnya merela yang memecah-belah agatna sehingga
mmjadilah merela beryolong-golongan fuazlab, seloe) dan lannu tidak alan
masuk lu salah satu golongan iru.

Sesungguhnya mereka )ang memecatr-belah agama dan berselisih mengakui

sebagian ajaran agama dan mengingkari sebagian png lain serta menakwilkan
nash-nash agama menurut hawa nafsu dan dorongan hatinla. Mereka pun menjadi
beberapa golongan, masing-masing berta'ashub (fanatik) kepada pendapat
pemimpinnp. I(amu, wahai Rasul, tidak termasuk dalam salah satu golongan

itu, dan kamu jauh dari mazhab-mazhab png mereka anut. Segala png akan

"ibeAq4$(,&rbi;,$tiy

sj6$K;Wiii'lrif1F,iA

t55 Hutuogan dengaa S.10: \lmus, 102; S.l1: Huud, 121.



1341 Surat 6: al-An'aam luz 8

ditimpakan kepada mereka tidak menjadi anggung jauabmu. IGrnu hanla ditugasi

menlampaikan risalatr dan melatrirkan syiar-syiar agama png benar.

Innamaa amrahum ihltaahi tsurnma yurubbiuhum bi maa kaanuu

yafaluun : sesunggutntya urusan merelu adalah dengan Allah, dan
-t<emudian 

Altah memberitatulwn tentcmg apay6g teWt merula lreriakan.

Allatr sendirilatr png akan memberikan pembalasan kepada mereka atas

amal perbuatannya. Sesudah memperoleh azab di dunia, Allah akan

membingkitkan mereka di akhirat dan diberitatrukan apa lang mereka lakukan

selama hidup di dunia pada hari hisab, serta diberi pembalasan dan pahala atas

perbuatan-perbuatannla

Sebagian atrli tafsir berpendapat batrwa alat ini turun mengenai atrlul kitab

yang memecah-belatr ag,rma Ibrahim, Musa, dan agama Isa, serta menjadikan

.grr"-"g".a itu bermaztrab-mazhab. Masing-masing pengikut madrab frnatik

terhadap maztrabnla dan memusuhi madrab lain.

Sebagian ahli tafsir png berpendapat batrwa alat ini turun mengenai atrli

bid'att dan parta-partai (firqah) png telatr tumbuh dalam Islam lang memecah

persatuan umat.

Kita dapat menggabungkan kedua pendapat ini, pitu dengan menetapkan

bahwa ayat ini menerangkan keadaan atrlul kitab png bermadrab-madrab itu

dan menyuruh orang-orang )ang menerima dakwatl Islam untuk bersatu-padu

serta menjauhkan diri dari perpecahan.

Di antara sebab-sebab png memecatr-belah umat adalah:

a. Perebutan kekuasaan pemerintahan.

b. Fanatik kebangsaan (nasionalisme sempit).

c. Fanatik maztrab (aliran, golongan, partai, dsb).

d. Memberi fatwa agama tidak didasarkan dalil-dalil lang kuat, dan

e. Infiltrasi musuh.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menjelaskan apa )ang akan menimpa umat ini, pitu
perpecatran dalam agama dengan timbulnp bermacam mazhab dan bid'ah. Umat

ierpecatr dalam partai-partai dan madtab-madtab, masing-masing golongan

berpegang pada pendirian imam dan maztrabnla dengan sangat Anatik. IGrenanla,

r'6 Kxiderr dengan S.30: ar-Rrnrm,30,42; S.3: Ali Imrao, 85,101, 105; S.21: al-Anbiyaa',

sampai aj/at 92; 5.23: al-Mu'minnrn hing8a a5nt 52; 5.42 asy-synrra hingga 15; S.4: arNisss',
163,166; S.33: al-Ahzaab, 7-8.
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lenpplah kebenaran, hancurlatr rasa persatuan, dan hilanglah rasa persaudaraan
(ukhuwwah).

326

(160) Barangsiapa mengerjakan sesuatu
kebajikan, maka (pembalasan) bagi-
nya sepuluh ganda kebajikan.
Barangsiapa melakukan kejahatan
(kemalsiatan), maka tidak diberi
pembalasan kecuali sesuai (seim-
bang) dengan apa )ang dilakukanrya.
Mereka sedikit pun tidak dianiap
(dizalimi).tr?

'kri6vw'{6At

"5j19,{"Frw,%ltrfiq\,

TAFSIR

Man jaat bil hasaruti fa lahuu 'asy-ru am4soalihoa = Bamngsiqa
mengerjalwt sesuatu lcebajilan, nwka @embalasan) baginya squlutt ganda
l<ebajilan.

Siapa png datang pada hari kiamat dengan sesuatu pekerjaan png baik,
maka Allah akan membalasrya dengan sepuluh kali lipat dari kebajikan png
dilakukannp itu. Batlkan, mungkin akan dilipatgandakan pembalasannp sampai
700 kali atau lebih, menurut kehendak Allatl.

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Abbas dalam suatu hadis
qudsi:

1G ir ttu: p i;;', eW, \"tiaa G{'i,t (:y
'€ottiX$W€$o|,'i4("#,:rb'|yrr{;{
i*f ,ft . $*tC, JY* *W J*uzi*
wwWe;"9"uKial'ipA 't${$1;\t

.€1+(rta;'l,r

rt7 K4irlcrn dsagnn S.27: arNml, 89, 90; S.2S: alQashasll 84.
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" ksunggufuiya Allah menulis setruilt lubajilutt dort semru kejaltaun (kemaksiann) .

namn{iapaingin mengeriatan sesuatu kebaiilran, tenpi fifukiadi dikerialun, AlMt

menulis uqtutqtya satu lcebajitranyang sempwrur. lilu diaiadi rrcngerjalan kebailant

itu, mata Attah menulisnya sepuluh kebajilant sampai 700 l@li sehingga berganda-

ganda ketipatannya. Barangsiapa yang ingin nengeriaY! satu keiahatan
-(trematcsiaan), 

rcnpi bantmengerjalannya, niscayaAllahmerulisryasatukebailan
yang sempurna. Jilu dia jadi mengerjalcannya, malu Allah nunulis bagittya hanya

satul@ialatan."

yang dimaksud dengan "Allah menulis kebajikan dan kejatratan" adalah Allatt

memerintah para malaikat untuk mencatatnla.

Dalam suatu hadis dinlatakan batrwa jika niat berbuat jahat (maksiaQ itu

ditinggalkan karena Allah, barulatr ditulis sebagai suatu kebajikan.

Wa man jaaq bis sayyitti fa loa yuizm, illaa mits-latua : Bamngsiapa

melafu.lan lrejalntan (tcemnksiatan), malu tidak diberi pembalnsan l<eamli

sesuai (seimbang) dengan apa yang dilafulunnya.

Siapa png melakukan perbuatan berdosa, maka akan diberi pembalasan

seimbang dengan apa )ang diperbuatrya, tidak dilebihkan (dilipatgandakan) atau

dikurangi.

Wa hum laa yuzh-lamuun : Merelw sedikit pun tidak dianiaya (dizalimi).

Masing-masing golongan, pinr golongan png berbuat kebajikan dan golongan

png berbuat kemaksiatan, haknla @ak memperoleh pembalasan atas amal

perUuatannp; tidak akan dikurangi atau tidak akan dizalimi. Baik oleh Allatt

sendiri ataupun oleh makhluk png lain.

KESIMPULAN

Dalam ryat-ayatini Tirhan menjelaskan pembalasan umum atas amal kebajikan

di akhirat, pitu iman dan amal saleh, serta pembalasan atas amal kemaksiatan,

yaitu kufur dan keji, baik png latrir maupun )ang batin.

327

(16l) Igtatanlah: "Sesunggubnla aku telah

ditunjuki olch Tirhanku kcpada jalan

lang lurus, pitu agama Png bcnar

dan lcmpang, agama Ibrahim Png
condong (memihak) kePada ke-

('if;{r:i.yQJtiiau,$ j,

"',{.;i!,yab6?;*ctitq,
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bajikan. Ibrahim tidaklah termasuk
ormg )ang me,mpersekutulan Allah. "

(1 62) IGtakanlah bahwa sembahpngku dan
ibadatku (haji atau lainrya), hidupku
dan matiku, adalah bagi Allah, Tirhan
png memelihara segala alam.

(163)Tidak ada sekuhr bagi Allah, dan
dengan demikianlah aku diperin-
tahkan. Aku adalah orang )ang mula-
mula menyerahkan diri nrnduk patuh
kepada perintah Allah.

(164) Katakanlah, apakah png selain Allah
png aku kehendaki sebagai tuhan,
padahal Allah itu Tbhan bagi semua
makhluk. Tlap orang tidak melahrkan
suatu perbuatan berdosa, kecuali dia
sendiri lang menerima pe,mbalasanrya

(siksanf). Tldak ada scontng )ang
harus memikul (menanggung) dosa
orang lain. Kemudian kepada
T\rhanmulah kamu kembali, dan
T[hanlah png membcritahukan apa
png kamu perselisihkan.

(165)Dialah Ttrhan png menjadikan kamu
sebagai khalihh-knalifrh di bumi dan
mengangkat bcberapa orang di antara
kamu beberapa derajat di atas
sebagian yang lain untuk menguji
semua apa )ang telah dianugerahkan
kepadamu. Sesungguhnp TUhanmu
sangat cepat siksa-Np dan sungguh
Allah itu lvlaha Eagampun lagi Maha
Kekal rahmat-Nla.ot

4sroZi,S'q{ilj;
"{6vJvb

oiyr4$$;q,$v,1a;g

+S{;U,t'qX?4t t:Fii;

$;s$y;:,i1;\#8,;:y
i{qW={L;}X;Ji)

@i;bii

'ei;*),l$t.r$W
':{iut-,vV1:"466'#

zfitte;*i5if-*ffq
6{rli{i:iV

TAFSIR

Qul inrunii twdamii mbbii ilaa shiruorim mwtaqiim : Katakank h:
'Seswggultnya ahttehh dinnjuki oleh thlwtht kqada jalmyang lunu."

IQtakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu dan kepada semua manusia:
"Sesungguhnla aku telah ditunjuki oletr Ttlhanku dan telah diberi taufik kepada
jalan png lurus, yang sedikit pun tidak ada kebengkokan padarya. Jalan itulatl

t'r Kaithn dm$n S.43: az-Zrlfrruf, 131136; S.25: d-Rrrqaaa, h;gUn qrat !8.
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png aku meminta kamu memohonnla di waktu kamu bermunajat dengan Allah,
kamu mengatakan: Ihdirush shiruallnl mustaqiirn : tuniukkan kami kepada

jalan png lurus.

Diirun qiyaman : Yaitu agamayang betur dan lempang.

Jalan png lurus lempang itu adalah agama lang lurus, lempang, png akan

membawa kita kepada kebahagiaan dunia dan akhirat )ang dapat menegakkan

semua urusan manusia. Baik dalam penghidupan dunia maupun dalam
penghidupan akhirat, baik dalam mengatur ekonomi, sosial, maupun politik.

Miltata ibruahiima lwniifan : Aganu lbmhim yang condong (memilnk)

lrepada lebaiil(an.

Agama yang lurus lempang ini adalah agirma Ibratrim al-Khalil. Maka ikutilah

Ibrahim, seorang )ang condong kepada kebenaran, menjauhkan diri dari perilaku

syirik, dan segala hal png batal.

Wa moa kaaru mfiwl musy-rikiin : Ibmhim tidaldah termasuk omng yang

memp ers ehttul@n Allah. "tse

Ibrahim bukanlatr orang )ang mempersekutukan Allah. Bukan pula termasuk

orang png berkepkinan batrwa malaikat itu anak perempuan Allah, Uzair ata,u

al-Masih itu anak Allah. Mereka itu orang-orang musyrik, tidakberagama dengan

agama Ibrahim.

Agama Islam adalatr agama ikhlas dan amal unilk Allatr >ang juga diridhai

oleh Allah.

Qul inru slwlmtii wa nwukii wa maltyatya wa mamoatii lillnahi ru.bbil

'aa-lamiin : I{ntatanhh bahwa sembaltyangfu dan ibadatfu (lnji atau

lainnya), hidup'ht dan matiht bagi Allah, Tfulnn yang memelilnm segala

alam.

IGtakanlah, hai Muhammad, sesungguhnla sembatrpngku, doa hajiku, dan

ibadat-ibadatku png lain, semua apa )ang aku lakukan dalam hidup, bahkan

matiku dan hidupku, semua itu semata-mata kepun)'uum Allah, T[han png
memelihara segala alam. Alat ini menggabungkan semua amalan saleh, lang
menjadi nrjuan hidup para mukmin png mengesakan Allah. Karena itu wajiblatt

seorang mukmin mengUkuhkan kemauanqa unhrk membulatkan sembatrlangnp,

ibadatnla, hidupnya, dan matinla, semuan)a semata-mata untuk Allah. Jika dia

hidup, maka hidrprrya unurk Allah. Jika meninggal, maka kematiannla juga unmk
Allah.

t5t l(aiflao 'L,rgrn S.4: u:Niru', 12.
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Sengaja disebutkata "sembah1ang", padahal kata sembatrpng masuk dalam
kata ibadat, adalah tarena roh sembatrpng, yaitu doa, membesarkan Allatl, dan
menghadapkan hati kepada-Np serta takut kepada-Np.

Laa syaiikt lahauwa bi dznalika umirtu va aru . awwalul nuslimiin :
Ttdak ada sehtu bagi AlM, dan dcngan dcmikianlah afu diperintahrran.
Afu adalah omng Wg mala-mula nauyeruhlurt diri fun tmh* pdult kqafu
peintah Allah.

Tidak ada sekutu bagi Allah dalam ketuhanan-Nla dan dalam kejadian
makhluk. I(arena itu tidak ada png berhak menerima ibadat kecuali Dia. Alat
ini adalah penjelasan png global bagi tauhid ultthiyah dengan pelatsanaan amal.

Qul a ghaimllaahi ab-ghii mbbaw wa huwa mbbu kulli syai-in :
I{atalanlalt, ryalultyang selnin Allah yang afu kehmdaki sebagai turtan,
padalnl Allah ftu ruhan bagi semru nukltluk.

IGtekanlah, hai Muhammad, kepada mereka, apakatr aku mencari tuhan
selain Allah untuk aku jadikan nrhan sebagai sekutu bagi Allatr lang menerima
ibadatku dan aku menghadapkan wajatr kepadarya ketika berdoa. Padatral Allatr
adalah r[han segala sesuatu dan pencipta semua mathluk. Didah png menjadikan
malaikat, al-Masih, matahari, bulan, dan berhala.

wa lu taluibu knllu rufsin illat 'alaihoa wa laa tazfua waazhatuw wizm
ulil-ma : nap omng tidak mehhtlan stntu perbuatan berdosa, lrecaati
dia sendiri yang menerima pembalasannya gibanya). Ttdak ada seorung
punyang lwnts memihtl (mawggung) dosa omng lain.t@

setiap orang harus bertanggung jawab atas apa png diperbuatnla. Inilatr
suatu kaidatr png menjadi dasar bagi semua agama, dan menjadi tiang pokok
perbaikan masprakat.

Di antara png diambil manfaatnp oleh seseorang dari orang lain adalah
doa anak-anakn1a, mengingat hadis:

"Apabila seseomng meninggal, rruka puaslah (tidak bisaruenombah) analarutya,
melainlcan palwlo dart tiga perluru, yaitu: sedeluh jariah, ilmuyang bermanfaa
fugi orutg hin, dan atak salehyang nundoalwt omng finrya. "

;11, fuQ $ i;, -)fu Jr1 t'^F',&:5(,iJi 6( ii I

"A:'9$U;rtt6'i'€i

ro Baca S.2: al-Baryrah, 134.



Dari alat ini kita dapat menganrbil suatu ketetapan batrwa membaca al-Qur'an

dan berzikir )ang patratarya diladiatrkan kepada orang )ang sudatr meninggal

adalatr suatu bid'atl.

Tilumma ilu mbbihm nwrii'ukwn fa yutubbi'nknm bi maa hutum fiihi
takh4alifuun = Xon rai* iqoaa futamutah lwnu panfuli, fun Thlanlalt

io"s iirrrbrritalwlan ap a yang lannu p en elis ihlun lcq adamu.r6

I(amu akan kembali kepada Allatr datam hidup aktrirat dan bukan kembali

kepada sesembatran png seiain Allatlt Allatr memberitatrukan kepadamu tentang

apa )ang kamu perseliiinfan dan akan memberi pembalasan kepadamu atas

amalan-amalanmu.

wa huw al la4zii i a' ahkum khalo*ifal adhi w q rufat a !' illwkum fauqa

ba,ilhin daruiaatit li yabhmakwn fri ,no.a a.4't44ku.m - Dialah Tbhan yang

menj adilan *amu sruagai Halw]ildifah di bumi dm nfnganglat beberupa

o*ng di anram lw; beberupa deruiat li ata-s se$stan yang lain untuk

mrnlrii semua apayang telah dianugemhlan kqadamu'ra

Tuhanlah )ang telah menjadikan kamu (manusia) sebagai. khalifah di bumi

menggantikan umit-umat Fng telah lalu dan kamu akan meninggalkan sesuanl

oi uuili ini untuk grn r.ri1,"og akan datang. oleh karena itu tidaklah lalak dan

tidak patut tit, U.trututr-musinan di bumiini. Allah mengangkat sebagian dari

rrrn iiUrr.pa derajatlebih tinggi di atas sebagian png lain,.seperti ilmu, amal,

0., f.fq"-. TUh;n berbuat lang demikian untuk menguji kamu pada segala

il )^gfian OiUerifan rcpaOamu. nrnan menguji orang ka5a, apakatr dia bersedia

,rngefiuf"n zakatrrya. ipamfr dia memberi sedekah kepada fakir miskin'

epatafr dia seorang y"tg t"iot dan tamak. Demikian pula T\rhan mengUji orang

fuiir, apafan Oia GrsaU-ar atau berkeluh-kesatr. Apakatr dia bersyukur dan tidak

kufur.

Inru rubbalw sarii'nl 'iqaabi wa inrwhuula'glwfuurur mhiim : sesun?'

gufurya Tuhanmu tongit cepat siksa-I,lya dan sungguh Allolt itu Maha
-Peng;ampun 

lagi Malw Kel@l mhrnat-I'lya'

Sesungguhrya Allah itu Maha cepat siksa-N1a, Matra lGras azab-Nla, dan

tidak seorang pun )ang bisa melepasfan Oiri dari azab-Np' Selain itu' Allatl

fvfafra fenga;iun Uagimerefa png bertobat dan Matra lGkal ratrmat-Np bagi

semua orang )ang berihsan.rG

I 350 Strrat 5: al-An'aam luz 8

rd Baca S.3: Ali lffao' 55.
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KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini TUhan menjelaskan bahwa Muhammad adalah seorang

png berjalan di atas kebenaran dan seorang png meryerahkan diri kepada Allatt.
Juga menjelaskan batrwa masing-masing manusia memikul dosarya sendiri. Pada

akhirrya T\rhan menjelaskan batrua sebagian manusia adalah khalifah bagi png
lain.

KESIMPULAN KANDUNGAN SURAT AL-AN'AAM

Di antara pokok-pokok pembatrasan yang dikandung oleh surat ini adalah:

a. Beberapa akidah beserta dalil-dalilrya sambil menolak berbagai maqtm
syubhat png didatangkan oleh para musyrik.

b. Menetapkan kerasulan dan uattyu serta membantah syubhat-syubhat orang

musyrik lang mereka tujukan kepada Rasul saw.

c. Menetapkan hari manusia bangkit, pembalasan, janji baik dan janji buruk
dengan menerangkan peristiwa-peristiwa png akan terjadi pada hari kiamat,

di samping menerangkan alam gaib: alam malaikat, jin, setan, surga, dan

neraka.

d. Pokok-pokok agama dan wasiat-wasiatnla lang melengkapi berbagai
keutamaan.

Fokok agarna itu jika kita rincikan, maka:

Pertama, agama Allah itu satu. Oleh karena itu tidak boleh agama dipecah-
pecah menjadi beberapa madtab.

I{edila, kebahagiaan dankecelakaan dikaitkan dengan amalan dan pembalasan

png diberikan kepada amalan diukur dengan kadar pengaruhrya pada jiua. Semua

keburukan dibalas sama dengan besarrya amalan buruk, sedangkan amalan
kebajikan dibalas dengan sepuluh kali lipat.

Ketiga, manusia bekerja di bawah pengaruh iradat (kehendak) dan ikhtiarrya
(usatranp). Akan tetapi semua manusia harus tunduk kepada sunnah Allah dan

kadar-kadarnla.

Keempat, menghalalkan sesuatu dan mengharamkannla, serta menetapkan

syiar-syiar agama adalah hak Allah.

Kelima, tobat png sahih png disertai dengan amalan png saleh itulah png
mendatangkan ampunan Allatt.
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VII
AL..A(RAAF

(Tempat yang Tlngei)

Surat ini turun di Mekkah (Makkiyyah),206 ayat

Sejarah lbrun
IGta al-Qurtlubi: " Seluruh Eat ini turun di Mekkah, kecuali aW L63 sampai

dengan ayat 170. Surat ini turun sesudah surat Shaad." Ada png meryatakan
bahwa suat ini turun sebelum surat al-An'aam, dan sekaligus. Surat ini adalatr
salatr satu dari surat png dimulai dengan huruf hijaiph.

Inilah surat )ang panjang png dirurunkan di Mekkah, dan permuliumnla
mengungkapkan tentang kisah-kisah nabi beserta umatnla secara terperinci. Surat
ini turun di antara surat pendek (al-mufaslalnD d^n )ang panjang (mi'iin).

Dalam surat ini disebutkan adarya golongan ketiga, pitu golongan png lain
dari penghuni surga dan penghuni neraka. Mereka itu disebut ashhaabul a'ruaf
(penghuni tempat tertinggi sebelum mereka diperintah masuk surga).

IGndungan Isi
Surat ini memfokuskan pembicaraannla tentang masalah )ang secara umum

juga diperbincangkan dalam surat-surat Makiyph lainnla, pitu mengukuhkan
dasar-dasar dakwatr Islamiah: tauhid, baik dalam unrsan ibadat maupun urusan
tasyri', menetapkan adanp hari kebangkitan dan wahyu risalah ftitab suci) secara
umum dan wahyu risalah kepada Muhammad secara khusus. Inilah dasar dakwatr
diniyyah dari masa ke masa. Inilah tujuan pokok surat al-Araaf dan tujuan ini
disimpulkan dalam a5at ketiga.

IGitan dengan Surat Sebelumnla

Adapun persesuaian surat ini dengan surat )ang telah lalu adalah:

1. Surat png telah lalu (al-An'aam) dimulai dengan menetapkan pujian-pujian
kepada Allah untuk menegakkan dasar tauhid, sedangkan surat al-Araaf
menjelaskan tentang kepentingan tabligh @enyiaran agama), targhib (anjuran,
imbauan), dan tarhib (ancaman).

2. Surat al-An'aam menjelaskan sesuatu png diharamkan oleh Allah dan
dihalalkan-Nla, dan surat al-Araaf meringkaskannp dan pembatrasannp
membaasi sekadar mengingkari orang-orang )ang menetapkan sesuatu dengan
atas nama Allah tanpa ilmu.
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3. Surat al-An'aam memperingatkan manusia kepada adanla risalah (umttyu

Allah) dan menolak segala macam keraguan (syubhat) atas kebenaran risalah

tersebut. Dalam surat al-Araaf dijelaskan pokok-pokok risalah itu.

4. Surat al-An'aam menjelaskan berbagai bukti dari kodrat (kekuasaan) Allatt
png mendorong manusia mengesakan (menauhidkan) Allah, baik dalam

bidang ibadat maupun bidang lain, sedangkan al-Araaf mengingkari praktek

syirik.

5. Surat al-An'aam memperingantekanan batin png diderita Rasul Muhammad

akibat tindak-tanduk kaum musyrik. Dalam al-Araaf diungkapkan sifut-sifrt
Rasul png kemudian menarik perhatian mereka untuk mempercalainla.

6. Surat al-An'aam memperingatkan tentang azab akhirat >ang akan mereka

saksikan nanti, sedangkan al-Araaf menerangkan taqa jawab png terjadi
antara penduduk surga, penduduk neraka, dan ashaabul a'raaf.

7. Surat al-An'aam menjelaskan masalah hari kiamat, dan al-A raaf
mengungkapkan batrua hanp Allah png mengetahui kapan hari kiamat
terjadi.

8. Surat al-An'aam tidak menerangkan bagaimana Nabi mempergauli kaum

musyrik. Sebaliknp, al-Araaf menjelaskan bagaimana Nabi mempergauli

dan menyikapi mereka.

9. Surat al-An'aam menjelaskan bahwa di antara sunnah Allah adalah mengganti

suatu golongan keturunan manusia dengan golongan png lain. Allah
mengganti kaum teftentu dengan kaum png lain.

Ringkasnp, surat ini menanamkan ketabahan dan kesabaran dalam dada

(hati) Nabi saw. Cara-cara png dipergunakannp dengan mengingatkan manusia

terhadap berbagai nikmat Allatr png diterimanp, dan mengancam mereka dengan

azab (siksa).

Surat ini diakhiri dengan memberikan isprat batrva para malaikat mengakui

ketrinaan dirinp, danmereka semuanlatunduk sertapatuh kepadaperintah Allah.
Mereka juga sujud dan bertasbih kepada-Np.

Dalam surat ini juga kita jumpai satu ayat Sajdatr dari alat-a1at Sajdatr (1a

alat).'

t Srj,rd tilawah adalah nrjud di antan du8 trl$ir, 1,ai[r taf$ir untrk sujud dar hklrr rmtft
ba[gun tarya tasyalud d51 slam.
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328

,r1l#lti\t> 4.

Dengan manyebut ruma Allah yang Maln Pemumh,
yang s enontias a mmcumhlun mltmat -I{ya

(1) Alif laammiim slnad.
(2) Al-Qur'an adalah kitab yang

diturunkan kepadamu. Karcna itu,
janganlah dalam dadamu timbul
kesempitan. (Al-Qur' an) dinmnkan
supaya kamu memperingatkan
manusia dan mengingatkan orang-
orang )ang beriman.

(3) Ikutilah apa (al-Qur'an) yang
ditunmkan kepadamu dari Tbhanmu,
dan janganlah kamu mengikuti para
pengatur urusan hidup selain Allah.
Haqa sedikit nrgas karajiban )ang
kamu ingat.

TAFSIR

Alif laam mibn shtod : Allahmengetahui maksudnya.

Huruf-huru t ini (alif taam miim shaadl ditulis dalam satu kalimat png terdiri
dari empat huruf, Tetapi dalam membacanla kita menyebut nama-nama huruf
itu. Tirhan memulai surat ini dan juga beberapa surat )ang lain dengan susunan
huruf-huruf tertentu untuk menarik perhatian pembaca ataupun lang mendengar
pembacaanrya.

Dengan cara inilah, surat-surat png diturunkan di Mekkah dimulai untuk
menetapkan keesaan Allah, hari bangkit, hari kiamat, kenabian, dan wafryu.
Tbntu saja, Allah sendiri png mengetatrui makna dari huruf-huruf itu.

Kitoabun urailo ibika : Al-Qur' an adalah ldtab yang ditutloilwt lq adoru.

.Inilah kitab )ang besar dan tinggi nilainya. Diturunkan kepadamu, hai
Muhammad, al-Qur'an mengandung kebajikan dan petunjuk.

Fa laayahnfii sMrifu lumjum mildru = Kamto iu, jonganlah dalant
dadamu timbul ka oryitan.

a;il
'QU.!,;c{KSaqrt$L$

.-w?;4if.i$.5-l

b,i,#1,'$J;f!$i:vtiy
g;Fri6\gr,$;,r,1
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IGmu akan mendapatkan gangguan dan tantangan, selain umpatan dan

cemoohan. Berbagai gangguan dan tantangan itu akan meqresakkan dadamu.

IGrena itu diperlukan kesabaran )ang tinggi. Janganlatr kamu merasa sempit

dada dan mudah putus asa dalam menpmpaikan al-Qur'an kepada kaummu.

Hendaklatr kamu bersabar menempuh kesukaran dalam menjalankan tugas )ang
Aku bebankan ke atas Pundakmu.2

Dengan firman-Nya itu, TUhan menggerakkan dan memotirasi Muhammad

supaya menghadapi semua kesukaran png dialaminla secara sunggph-sungguh

dan penuh kepercalaan bahwa Allatr pasti memenuhi janji-Np.

Li tundzha bihii wa dzik u lil mu'miniin : 1Al-Qur'an) diturunlan supaw

lamu memperingatlun manusia dan mengingatlcan oranS-omng yang

beriman.

Kitab al-Qur'an diturunkan untuk memperingatkan manusia, termasuk

kaummu yang telatr ditakdirkan menjadi mukmin, baik mereka telatr beriman

sebelum surat ini diturunkan atau sesudahnla.

Ittabi'uu maa waila ilaikam mir rubbikttrn : Ihttilah apa (al-Qur'an)

yang diturunlan kepadamu dari Tfuhanmu.

Hai Rasul, katakan kepada mereka: 'Ikutllah apa (al-Qur'an) )ang dinrrunkan

kepadamu dari T\rhanmu )ang menciptakan kamu dan mengendalikan segala

urusanmu dengan bantuan dan kepemimpin-Np )ang sempurna. Sebab, Allah

sendiri )ang menslariatkan agama, mewajibkan suatu ibadat, dan menetapkan

hukum halal dan haram."

Wa laa tattabi'uu min duunihii auliyaa+ : Dan iangwtlah lamu mengifurt
pampengatur urusan hidrry selain Allah.

Dalam urusan a1ama,janganlah kamu mengikuti penolong atau siapa pun

selain Allah, baik penolong itu jin maupun manusia. Merekalah png menyisipkan

kesesatan dan bid'ah dalam agamamu. Para penolong itu sesungguhnla bukan

membantu menegakkan ajaran agama, melainkan membawa kamu menjadi
penyembah berhala.

Qaliilam moa ta4znklwt'uqn : Hanya sedikit rugas ltavaiibanyang kamu

ingat.

Sedikit sekali tugas png diwajibkan Allah png kamu ingat. Alat ini melarang

kita menaati makhluk dalam urusan agama, meskipun makhluk itu sering

2 Baca S.15: d-H,,jt, 97; 5.4.6: rl-Ahqfsf, 35; 5.16: arNahl, 44.



luz I Surat 7: al-A'raaf 1357

digolongkan sebagai ulama dan tokoh agama, seperti halnp png dilakukan oleh
ahlul kitab.

Mengikuti Rasul dengan melaksanakan penjelasan-penjelasan yang
diberikannp termasuk ke dalam pengertian umum perintah mengikuti apa )ang
diturunkan oleh Allah. Dan menjelaskan apa png diturunkan oleh Allatr adalatr
tugas Rasul.

Diriwaptkan oleh Muslim dari Rafi'ibn Khadij bahwa Nabi saw. bersabda:

:,#'&;3($,*i;\.L,&t:r"rh"r<.;,,t\:;i,6Gt
.oA\i,GVqrb

" Sesunggultnya aht ini Muhatrnwd) seomng monwia. Apabih aku menyuruh lcanw
mengerialan sesuatu dai urusan agamo, maka rurutilah dan ikutilah. Apabila aku
menyuruh kamu mengeiakan sesuatu dai pendapathr, maka aku ini seomng
mailusia.'a

(4)

(5)

329

Dan berapa ban5ak kota )ang telah
Kami binasakan. (Kadang-kadang)
azab Kami datang mendadak pada
malam hari atau (ketika mereka)
sedang beristirahat pada tengah hari.

Maka tidak ada seruan (teriakan dari)
mereka ketika azab Ikmi datang
kepadarya, kecuali mereka berkata:
"Sesungguhnp kami adalah onmg-
orang )ang menzalimi diri sendiri. "a

AU{,(iSf<l;lXij"u_$

,'Gb\"€j6v.

ffirt:r*Y,tci*{665

"U)y(L$A,6
TAFSIR

Wa lwm min qaryatin ahlakruahala jaadrua ba'sunoa bayoatan auhum
qaa-ilwtn : Dan berupa banyak kota yang tehh l{ami birusalan. (kdan7-

I Baca permulaao S.2: al-Ba$rsh.
1 Ksilhn d€mgar S.21: al-Anbiyaa.', 97-tllt 3.6: al-An'aam.
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lrdanil aztb Kani datong nendad*,pada nulanlwri anu (kctika mercka)

sedang beristirulnt pada taryah lnri.

Baryak ben4r penduduk kota )ang telah menerima kedatangan rasul-rasul

Kami untuk memberikan kabar (ajaran) )ang menggembirakan dan ajaran png
memperingatkan, kemudian mereka menantang dan mengingkari rasul-rasul inr.

I(arenanla, IGmi pun membinasakan mereka ketika mereka tengah bersenang-

senang pada malam hari, seperti kaum Luth. Atau sedang beristiratratpada siang

hari seperti kaum Syu'aib. Dengan mendadak azab Oencana) datang menimpa

mereka.s

Fa maa traaru da'waahum idziaa<hum ba'sunoa illaa an qanluu innoa

kunnoa zlualimih : Malu tidakada serwtn $ertafun dari) merekn letil@

aztb Kami datang lcepadanya, lrecwli merela berlata: 'Seswgguhnya lwni
adalnh omng-omng yang menzfrlimi diri sendiri.

Begitu menerima azab Oencana), tidak ada teriakan, protes agupun keluhan

dari mereka, kecuali mengakui berdosa dan mengatakan bahwa dirirya memang

orang zalim )ang menganiap diri sendiri. Tbntu saja, pengakuan mereka sudah

terlambat, sehingga penyesalan png diungkapkan tidak berguna lagi.6

Alat ini memberi ibarat bagi orang-orang )ang suka mengambil ibarat

(pelajaran). Allatr kerapkali menangguhkan (menunda) pembalasan, bukan

melupakannya. IGtika orang-orang zalim png berdosa itu telah begitu jauh

terjerumus dalam kedurhakaan dan kekufuran, Allah menirnpakan azab kepada

mereka.

Untuk bangsa-bangsa atau kelompok orang )ang berbuat kufur, Allah cepat

menimpakan azab kepadanp. Sejarah menjadi bukti terhadap peristiwa-peristiwa

penting yang terjadi.T

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan batrwa orang )ang mengingkari dan

melawan Rasul akan mengalami kehancuran.

5 Baca S.7: 8l-/fraaf, 97-98.
6 Baca S.30: ar-Rurm, 57.

7 Baca 5.6: al-Anaam, 131; 5.211 al-Anhiyaa', U, 95, 96, 97,98.
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(6)

(7)

330

Maka, sungguh IGmi akan menanlai
mereka png telah menerima Para
rasul, dan Kami akan menanlai Pula
para rasul itu.

Sungguh Kami akan mengisahkan

segala apa yang telah terjadi kepada

mereka, sedangkan IGmi mengeahui
kehidupan mereka. Dan IGmi tidak
jauh dari orang-orang png berlaku
(zalim) inr.

Dan timbangan (penimbangan amal)
pada hari itu (kiamaQ adalah benar.

Banngsiapa yang berat timbanganrya,
maka merekalah yang memPeroleh
kemenangan (kebahagiaan) .

Barangsiapa ringan timbangannla,
merekalatr orang-orang png mcrugi-
kan diri sendiri karena mengingkari
ayat-alatlomi.t

'4;6#*"etr,*i,;:;;Sr;
@6;*YXtAlsgi6

a$talie*1fii"g
,s;.8-4{;Wrr;f

(8)

(e)

TAFSIR

Fa la rusqlantul h4ziiru unih ilaihim wa h rwstlanrul munaliin :
Mal<a, sungguh lfumi alun menanyai merela yang telah meneima para
rasul, dan lfumi alan menanyai pul.apara msul itu.

Pada hari kiamat akan terjadi beberapa keadaan yang cukup membuat umat

bingung dan berlangsung dahsyat. Di antaranya Allah mengajukan pertanyaan

kepada umat png pada masa hiduprya hadir seorang rasul. Mereka dianla tentang

sikapnya, bagaimana menerima ajakan rasul?e

Kata Ibn Abbas: "Allah bertanla kepada manusia tentang bagaimana mereka

memenuhi seruan (dakwah) rasul. Selain itu Allatr juga bertanp kepada para

rasul tentang pelaksanaan tugas tabligh agama."

8 Kaitlon dengau S.5: al-Maaidah bagian alfiir, S.28: al-Qashash, 65; S.15: al-Hijr bagian

alfiir; S.23: al-Mu'minuun, lOl,lO2; S.21: al-Anbiyaa', 47.
e Baca S.28: al-Qashash, 65; 5.6: al-An'aam, 131; S.15: al-Hijr,92.

d'#1,
,'U\rKq)*:re{F:3l;;S
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Di antara keadaan itu adalah tidak diajukannp sesuatu pertanlaan kepada
umat.0

Ar-Razi menpakan, ayat-ayat ini png lahiriahnp bertentangan (kontradilai),
dapat kita perpadukan satu dengan png lain dengan cara begini. Umat manusia
tidak ditanp tentang amalan-amalan mereka, karena amalan-amalan itu tercatat
dengan sempurna, kecuali tentang penggerak lang mendorong (memotivasi)

mereka beramal (uga tentang pengendali urusan png menghambat mereka
beramal).

Fa laruqush-shantu 'alaihim bi flmin : Sungguh Kami ala n mmgisahlan
segala apa yang telah terjadi kqada merelra, sedanglan Kami mengetahui
l<ehidupan merela.

IGmi akan mengisahkan kepada mereka tentang segala apa )ang terjadi pada
para rasul dan umatnya masing-masing, seluas ilmu Karni menjangkau apa )ang
mereka lakukan.

Wa maa kuntwa ghaa-ibiin : Dan l{ami tidak jauh dai omng-omng yang
berlahr (znlim) itu.rt

Tidak ada sesuatu pun )ang luput dari ilmu IGmi (Allah), walau hanla sebiji
sawi (sesuatu yang paling kecil dan tipis) dalam perut batu, di langit ataupun di
bumi. Dalam sesaat pun Allah tidak jauh dari makhluk-Nya. Tetapi hanyalah
sebagai hardikan (gertakan) agar manusia mau berpikir. Diriwalatkan oleh at-
Ttrrmudzi dari Abu Barzah al-Aslami dari Nabi saw. )ang bersabda:

.! tz ,-{ ,: ! z ). ,z l)9.12 !r,4),lf^rdc
- > 4,// l-'r, ?

,a1'9
t-- €4-t ;;(.,i,3:3<])\'l'-

OetDP

"Ttada tergelincir ke&n telapak luki seseorung hatnba, sehingga dianya tennng di
mana dan untuk apa dia nunghabislcan umurnya, tentang apa yang tehh diamallcan
dengan ilmunya, tentang bagaimana dia memperoleh harta dan bagaimana
membehnjakannya, serta untuk apa dia mempergunafun tenoga tubuhnya. "

Wal waznu yauma-i4zinil haqqu : Dan timbangan @enimbangan amal)
pada hari itu (kiamat) adalnh bennr.

r0 KaitIGn dengan S.55: ar-Rahmaan, 39; S.28: al-Qeshash, 73.
u Baca S.4: an-Nisaa', 107.
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Pada hari itu ftiamat) tegaklatr neraca timbangan amal manusia dengan benar

dan adil. Pada hari itu segala hakikat terungkap dan segala tabir terkuak. Pada

hari itu pula terjadilah penimbangan )ang benar.

Fa man tsaqulat mawaaziinuhuu fa ulaa-ika humul muflihuun :
Bamngsrapa yang bemt timbangannya, mala merelalnh yang memperoleh
l<emenangan (kcbahagiaan).

Barangsiapa png iman dan amal kebajikanrya berat dalam neraca timbangan,
maka merekalah orang yang menang, mendapatlan surga png penuh dengan
aneka nikmat sebagai tempat kembalinla.

Wa man l&affat nuwaaziiruhuu fa ulaailul la4ziitu klusiruu anlus ahum
bi maa kaanuu bi aayaatinaa yazh-limuun : Barangsiapa ringan
timbangannya, merelalah omng-omng yang merugil(an diri sendiri larerw
menginglari ayat lryat KamL

Barangsiapa )ang nera@ timbangan iman dan amal kebajikanrya ringan karena

banpk dosa, maka mereka ini akan mendekam dalam neraka. Merekalah orang
png amal perbuatannla merugikan diri sendiri. Mereka menukar petunjuk dengan

kesesatan.

Sebaliknya, pada hari itu orang mukmin akan memperoleh kemenangan,
meskipun derajat perolehan itu antara yang satu dengan png lain berbeda-beda.
Orang png meninggal dunia dalam keadaan iman akan mendapat kemenangan,
walaupun dia akan diazab dulu untuk sementara waktu karena dosarya. Orang-
orang )ang meninggal dalam keadaan kufur, walaupun derajatnya berbeda-beda,
mereka tetap dalam kerugian yang besar.

Adapun golongan ketiga png dinamai Ashhaabul A'maf akan dijelaskan
nanti.

Tentang mizan (neraca timbangan), para ulama berbeda pendapat. Sebagian
menetapkan adanp mizan, dan sebagian yang lain menyatakan bahwa png
dimaksud dengan mizan adalah keadilan png mutlak sempurna.

Oleh karena hal itu termasuk masalah gaib, hendaklah kita mengimaninp
saja, seb4gaimana png dijelaskan dalam al-Qur'an. Seterusnla kita menyerahkan
tentang pengertian hakikat dan bentuk mizan itu kepada ilmu Allah.l2

12 Baca uraian kami dalam al-Islam. Lihst ekhir S.5: al-Maaidah, 65; S.28: al-Qashash;
bagian akhir S.15: al-Hijr; S.23: al-Mu'minrun; S.21: al-Anbipa' hingta 47; S.101: al-Qaari'ah.

t
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini Ttrhan menjelaskan azab yang akan menimpa orang-orang
yang kufur di akhirat. Pada hari kiamat, manusia akan ditanp tentang amalan-
amalannla.

331

(10) Kami sungguh telah memberi tempat
berdiam kepadamu di bumi, dan Kami
telah menjadikan kehidupan (kebu-

tuhan jasmani) untuhu, walaupun
kamu sedikit sekali mau men-
syukurinya.t3

TAFSIR

Wa laqad makkawuokum fil afihi wa ia'ahua lahm fiilraa ma'aayi-
sya: Kami sungguh telah membei tempa berdiam kqadamu di bumi, dan
Kami telah menj adilan l<ehidup an (kebutulnn i asmani) unrulonu.

Tl.rhan menjadikan segala apa )ang menjadi sumber hidup manusia di bumi,
seperti tumbuh-tumbuhan, ikan, ternak, dan lain sebagainla. Selain itu, Allatt
juga memberi kita kemampuan untuk mengolah kekalaan di bumi.

Semua itu menuntut kita harus bersyukur, tetapi sedikit sekali dari hamba

Fng mau bersyukur. Karena itu, Allah menutup alat ini dengan firman-Np:

Qaliilam ,naa tasy-kuruun : Walaupun lamu sedikit sekali mau
mensyuhtrinya.

IGmu adalah orang-orang png sedikit bersyukur kepada nikmat png telatt

Allah berikan kepadamu. Mensyukuri nikmat Allatr atlalatr deugan memakrifrti-
Nya, memuji-Nla, meryanjung-N1a, dan menunaikan segala hak nikmat serta

mempergunakan secara wajar (makruf).

, 13 Kaitho dengan S. al-Hiir, Staad, Threhaa, d-Ieral', 8t-Krhfi, elMu'mirmm, asSaltah,

S.34: Saba', 13.

ttrt jKg:;rejitsl6z",;1;
yo,isicfisaF
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KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan beberapa nikmat png telah dicurahkan
kepadahamba-Nla, pitu menempatkan kia di bumi dan menjadikan segala macam
kemanfratan dan jalan-jalan memperoleh penghidupan untuk kemaslahatan umat
manusia.

332

(11) Dan suryuh, Kami telahmenjadikan
kamu, kemudian membenhrk rupamu
serta IGmi perintahtan pan maleikat:

"Bersujudlah bpada Adam. " Mereka
pun bersujud, kecuali iblis. Dia
6spang tidak termasuk orang-onmg
pngbersujud.

(12) Allah berfirman: iA.pakah yang
menghalangimu bersujud ketika Afu
perintahkan untuk itu?" Iblis men-
jawab: 'Aku lebih baik daripada
mereka. Engkau jadikan aku dari api,
dan Engkau jadikan Adam dari
tanah."

(13) Allahberfman: "Tiuunlah hmu dari
tempatmu. Kamu tidak boleh dan
tidak dapat meryombongkan diri di
dalamnya. IGluarlah kamu, karena
sesungguhnp kamu adalah orang-
orang lang hine."

(14) Dia berkata: 'Thngguhkanlah kami
sampai pada hari mereka (manusia)
dibangkitkan."

(15) Allah berfirman:'Sesungguhnya
kamu adalah onrng-onmg yangdiberi
penangguhan."

(16) Dia berfaapula: 'KarenalGmu telah
menlasatkan aku, pastilah xftu ekan

menghambat mereka (manusia)
menuju jalan-Mu lang lums. "

(17) 'I(emudian aku datangi (menggoda)
mereta dari depan, dari belalang, dan
dari kanan-kirinya. Engkau tidak

)K{it63gtffi-.tstr:l{t
"6fryffr;;i;t-b'4t

{u-'rtA';97

"*l$vtx6?If$fi#i6fr66
@ulrb@)$,#

ffi;irisi&(iws;,61,6

"{,sFri/-$sv

"lfr?1$5,yi66

"'u#a6fr)56
iw'z?'



136+ Surat 7: al-A'raaf )uz 8

mendapati kebanlakan dari mereka
mau bersyukur."

(18) Allah berfirman: 'Keluarlah kamu
dari temparnu dalam keadaan aib,
tercela, dan terusir dari rahmat.
Sungguh, semu onmg )ang mengikuti
kamu akan Aku benamkan ke dalam
neraka jahanam."

TAFSIR

Wa laqad khalakrwakum t s urn na s haw w anuakurn : Dan sung guh, I{ami
telnh menjadilan lamu, kemudian membentuk rupamu.

Wahai anak Adam, kata Allah, Kami benar-benar telah menjadikan manusia

dari air dan tanah liat. Materi itu kemudian Kami ciptakan menjadi manusia yang

memiliki rupa atau bentuk kejadian )ang sempurna.

Thftir ini mengisahkan kejadian Adam dan kejadian manusia png lain. Tiap
pribadi, Allah menakdirkan wujudnla, yang berasal dari materi png diciptakan
Thhan di dalam rahim ibunp sampai dia cukup waktu untuk lahir di dunia.

IQta al-Qurthubi: "Makna alat ini adalatr Tlrhan menjadikan Adam dari

tanah. Dia membentuk rupanya dan memberikan penghormatan dengan
memerintah malaikat bersujud kepadarya. Adapun keturunan Adam, pembentukan

rupanya dilakukan oleh Allah selama berada di dalam kandungan ibunya."

Ilumma qulnan lil malaa-ilwtis induu li aadanu : Serto l{ami perinnhlan
pam malail<at : " Benujudlah kqada,4dam. "

Setelah Adam terbentuk rupanla dan kepadanya ditiupkan roh, maka Kami
pun memerintahkan para malaikat supaya bersujud kepadanya sebagai
penghormatan atas kemuliaannp. Dengan ini supaya Adam mengetahui bahwa

dirinla akan menjadi khalifah di muka bumi.

Fa s aj aduu illaa ibliis a lam yakum nirus s aai idiin : Merela Pun ben ui ud,

lrecwli iblis. Dia memong tidak temnsuk omng-omng yang bersuiud.ta

Bersujudlah semua malaikat kepada Adam, kecuali iblis. Dengan
membanggakan diri, iblis menolak perintatr bersujud kepada Adam. Iblis itu dari
jin. Sujud png diperintahkan oleh Allah ini bukan sujud ibadat, tetapi sujud
penghormatan (ta'ztrim). Lahiriatr alat ini memberi pengertian bahwa iblis itu
dari golongan malaikat.

"ttfiF;K'6f;fole6qfi3;iici:i66tJ6

"6;#"&%W{;/-4

ra Baca S.15: al-Hija 28-29.
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Qaala mao mana'alu allaa tasiuda idz amafiukn : Allah beffirman:
"Apaluh yang menglnlangimu benuiud latilca Aht perintahlun untuk iru? "

lhta laa dalam rangkaian kalimat ini bersifat znidah (tambatran), tidak diberi
arti. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah dalam surat Shaad ayat 75. Tetapi

bisa pula, laa di sini diartikan tidak, asal saja kata mana'a kita artikan yang

mendorong, bukan yang mencegah.

T\rhan menjelaskan, mengapa iblis menolakperintah bersujud kepada Adam.

Qaala ana khairum minhu khalaqtanii min ruariw wa khalaqtahuu min
thiin : Iblis menjawab: 'Aht lebih baik daipada merekn. Englau jadilan
afu dari api, dnn Englauiadilan,4dam dari tanah."

Yang mendorong iblis tidak mau bersujud, karena merasa dirinp lebih baik
dari Adam. Kata iblis: "Kami dijadikan dari api, sedangkan manusia diciptakan

dari tanah." Iblis memandang api lebih tinggi nilainla daripada tanah. Maka, dia

berpendapat, sesuatu png lebih baik tidak dapat @oleh) memuliakan yang lebih
rendah, walaupun png demikian itu meryalahi perintah Tbhan.

Inilah kiasan iblis png batil, dan sekaligus merupakan kiasan lang mula-

mula lahir. Kelebihan dan keutamaan itu sesungguhnla bergantung kepada makna

dan keistimewaan png ada pada sesuatu itu, bukan bergantung kepada materi.
Lihatlah, bukankah asal minpk kasturi itu darah, asal madu itu kotoran lebah,

dan asal berlian itu karang?

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hidayah dari Ja'far ash-Shadiq

bahwa Rasulullah bersabda:

, i,*.ii,,'7 Jtil'i' i\i . 4Lrb iil$, *u;;'J6
. * ;;^J#qti o'alJ6*'"1ig(r,Ju

" Omng yang mula-mula mengiaslan urusan agamo dengan pikimnnya adahh iblis.
Tuhan berfirman kepadanya: 'Sujudlah kepada Adam.' Dia mcniawab: 'Saya lebih
baik daripadanya. Englau iadil<an saya dai api, dan englrau jadilan Adan dai
tanah."

I(ata Ja'far:

.,4 b fit$i ii'j"\t';ij #i ci$i
./ ra../.

U.\rJ'-9

"Mal@, bamngsiapa mengiaslan urusan agamo dcngan pikirunrrya, Allah sertnlun
dia di hai kiamat bercamaiblis."

L
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Sebagian ulama berpendapat bahwa kisah ini adalah suatu penjelasan tentang
tabiat manusia, malaikat, dan setan. Malaikat dijadikan oleh T\rhan sebagai
pengatur segala urusan bumi dengan izin-Np, tunduk kepada Adam dan
keturunanrya. Manusia dijadikan dalam posisi siap untuk mengambil manfaat
dari kekapan di bumi dengan ilmurya berdasar sunnah-sunnah Allah. Sedangkan
setan dijadikan oleh Tirhan sebagai makhluk durhaka, membuat kekacauan
terhadap manusia, dan menjadi musuhnya. Manusia diberi potensi iradat
(berkehendak) dan ikhtiar @erdala usaha) png dapat dipergunakan untuk naik
ke mercu tinggi menggauli malaikat, sebagaimana dapat dipergunakan turun ke
lembah kehinaan menggauli setan.

Qaalafah bith miitua : Allah berfirman: 'Tfurunhh lamu dari tempatmu."

Allah berfirman: "TUrunlah engkau, wahai setan, dari surga karena surga
itu tempat kediaman bagi mereka yang berbuat ikhlas (muhlisin) dan selalu
mematuhi ajaran Allah." Yang dimaksud dengan surga di sini adalah suatu taman
png indah, terletak di atas tanah tinggi, dan dikelilingi air.

Ada png mengatakan, )ang dimaksud surga di sini adalah surga png akan
diberikan oleh Allah kepada para mukmin di akhirat.

Famaa yakuunu lalu an tatalwbbaru fiihaa : Kamu. tidak boleh dan tidak
dapat membesarlan diri di dalamrrya.

Tidak pada tempatnla kamu bertakabur di tempat ini. Tempat ini disediakan
untuk memuliakan dan mematuhi perintah, bukan untuk membanggakan diri dan
membuat durhaka.

Fakh-ruj innaka minash shaa-ghiriin : Keluarlah l<amu, lurena
sesungguhrrya lamu adalah omng-omng yang hina.

Keluarlah engkau, karena engkau adalah orang-orang yang rendah dan hina.
Hal itu telah dibuktikan oleh ujian ini. Tetapi setan ingin meninggikan diri, maka
Allah pun merendahkannp.

Dalam salah satu hadis Nabi bersabda:

3"t\r"x#iyiflr*''b5g1i;'di{4\;;L-3G+r,tl
1 ; ;;r;;+. Q'uI' + q6t jyfig;i:'6K *.it,

.(rr-iitg
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" &swggntury AUah maryhinpw Nmat ontg yuttg tokofur pafu lnri kiarrut dalant

sercnfutnqtfutt rrya hn sehirc*bw tqpd. Mercka diti ak-ini ak marusia. Marusia

nunghinakmr mcneka, walatryw lwrya di dalan lati. "

Sgalo an-iltirnii ilot yawfi yub'atsunn : Dia berkata: "Tangguhlanlah

tutni smtpai pada lari mercka @wusia) dibangkitlun. "

Kata setan: 'Tlrhanku, berilah kami penangguhan @emberian siksa) sampai

hari dibangkitl€nnlaAdam dan keUrrunannla, agar aku dapathidup terus-menerus

hingga sampai saat mereka dibangkitkan." Dengan itu iblis bermaksud bisa

memperoleh kesempatan lama, karena sesudah dibangkitkan tidak ada lagi
kematian.

Sgala irrnal@ milwl munqlwriin : AIM berfirman: 'Sesunggulurya lamu

adalnh ofttng-oiltng Wry dib,ei p erung gulnn. "rs

Jawab Allah: 'Aku memperkenankan permintaanmu sampai kepada tiupan
pertama saja." Alat ini memberi petunjuk bahwa penangguhan yang diminta
oleh iblis dikabulkan hrngga ttupan pertama, pitu tiupan kehancuran dunia dan

semua makhluk musnah di hari kiamat. fiupan pertama dinamai twflilarulfaz'i.

Adapun tlupan kedua adalatr hari kebangkian. Yakni, ketikaterdengar tiupan
kedua itu semua makhluk )ang telatl meninggal dunia dibangkitkan kembali.

Tiupan kedua dinamai nafl:lrutush sha'qi.Iblis mati sesudah tiupan pertama,

tidak sampai kepada tiupan kedua.

Qaala fa bimaa agh-waitanii la-aq'udanna lahum shiraa'thakal
nustaqiin : Dia berlata pula: 'Karelu Knmu tehh menyesatlan ah4
pastilah aht akan mengluurtfu, mercka (tnanusia) menuiu ialan-Mu yang

lurus.'

Setan berkata: 'Disebabkan engkau telah menyesatkan aku karena Adam

dan keturunannla, aku bersumpatr bahwa aku akan menghambat mereka mematuhi

ajaran-Mu png lurus. Aku akan berda5aupala menarik mereka dengan berbagai
jalan dan cara."

Tbumma la ailiyannaltum mim baini aidiihim wa min klulfihim wa 'an
ailnaanihirn wfl 'an syamoa-ilihim : 'Kemudian aht datangi (menggoda)

mercla dari dqan, dari belakang, dan dari l<arun-kirinya.'

Aku akan mengepung mereka dari segenap penjuru, dan segala dala upap
akan aku gunakan untuk men),esatkan Adam dan keturunannya.

r Baca S.15; al-Hiir, 36'. 5.27t arNml 87; S.39: au-Ztmar,68.
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lva laa tajidu ak*aruhm syaakiriin : Dtgkau tidak matdapai lrefunyalan
dari merela mau bercyuhtr.r6

IGbanpkan dari mereka tidak menaati-Mu, dan tidak mensyukuri-Mu. Hanla
sedikit dari mereka )ang mematuhi ajaran-Mu.

Diriwalatkan dari Ibn Abbas bahua png dimaksud dengan 'aku mendatangi
mereka dari depan mereka" adalah: aku meragukan tentang keakhiratan mereka.
Yang dikehendaki dengan 'mendatangi mereka dari belakang" adalatr aku menarik
mereka kepada dunia, png dimaksud dengan "mendatangi mereka dari kanan
mereka " adalah aku mendatangkan kesamaran-kesamaran terhadap agamanla,
dan 'aku mendatangi mereka dari kiri mereka" adalah aku bentangkan jalan
kemaksiatan kepada mereka.

Adapun arti *dan tiada Engkau mendapati orang-orang lang bersyukur"
adalah orang )ang menauhidkan Engkau. Ahmad, Abu Daud, an-Nasa'i dan ibn
Umar berkata bahwa Nabi sama sekali tidak pernah meninggalkan doa ini, laitu:

l1 ,21r..JqSitt-ft,ff-/
a -6 a.do* -tut,3A:r';:U)rt+ )?ts 'grC,

t

"Wahai Tuhanku, perlihamlah aku dari depanku, dari belalungku, dai lunanku,
dai kiiku, dai ansrnu, dan afu berlindtng kepada hglcail fori perryemngan mwuh
yang datang dengan tiba-tiba. "

Qaalakh ruj minhaa madz-uumam mad-hutfiaa : Allah berfirman:
"I(eluarl.ah lamu dari tempatmu dalam l<eadaan aib, tercela, dan terusir
dari mhmat."

Allah memerintahkan iblis untuk keluar dari surga. "Kamulah png tercela
dan dihina oleh Allah dan malaikat-Nla."

La man tabi'alu minhum la*mlaanna jahanruma minkum ajma'iin :
Sungguh, semua omng yang mengihtti lamu alan Aht benamlan l<e dnlam
nemla jahanam."rT

Allah bersumpah bahwa semua pengikut iblis lang membenarkan persangkaan

mereka akan dibenamkan di neraka jahanam bersama para iblis. i{ku akan penuhi
jahanam dengan kamu dan pengikut-pengikutmu," firman Allah.

16 Baca S.37: Saba', 20.
r7 Hubungan dengan S.30: Shaad, 82,85; S.15: il-Hijr, 22.
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini Ttrhan menjelaskan bahwa
memperoleh kesempurnaan. Namun, gangguan
memperoleh kesempurnaan itu.

umat manusia siap untuk
setan menghalangi manusia

333

(19) Dan hai Adam, berdiamlah kamu
bersama isterimu di dalam surga, lalu
makanlahmana makanan png kamu
kehendaki. Janganlah kamu berdua
mendekati pohon ini, png menye-
babkan kamu akan digolongkan
sebagai orang )ang zalim.

(20) Setan telah membisikkan keraguan
kepada keduanya, supala iblis bisa
memperlihatkan kepada mereka
berdua (Adam dan isterinp) tentang
apa yang diperlihatkan kepada
merelo, pkni kemaluan mereka. Iblis
berkata: "Tidaklah Tirhan melarang
kamu mendekati pohon ini, selain
menjadikan kamu dua orang malak
atau menjadikan kamu sebagai orang-
orang yang kekal."

(21) Iblis bersumpah kepada mereka
berdua: *Sesungguhnya aku benar-
benar orang png berhati tulus."

(22) Setan telah menarik hati mereka
secan bertahap dengan tipu dalanp.
Ketika mereka memakan buah
larangan itu, maka terlihatlah aurat
mereka. Lalu sege{alah mereka
menutupinya dengan daun surga.
TUhan pun menyeru mereka, dengan
perintah-Nya: i{pakah IGmi belum
mencegah kamu dari (mendekati)
pohon ini, dan aku kaakan kepadamu
bahwa setan itu musuhmu yang
nyata. "

(23) Keduanya berkata: "Wahai Tbhan,
kami telah menzalimi diri kami

"+ui6{{f.'*;;19:Ktt:r:&t'ui\frt$,V<b"i?g$Vq{i@

c.,it6(66;i)36f, tW;rfr;,

l;,tK.,K.uu56Ww"vC&

K,56K1W:i1;H,r*

"4i9tG

6i*.;tUK4f$fr6;

q,ri:rpt6\\itt;;h$s

tAei';vffir@Wtlil;
;53Ks;Kq'fuvi\6
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sendiri. Jika Ihmu tidak mengam-
puni dan merahmati kami, tentulah
kami menjadi orang-orang yang
rugi."

(24) Allah berfirman: 'Ttrrunlah kamu,

sebagian dari kamu menjadi musuh

bagi sebagian )ang lain; bagimu di
bumi merupakan tempatmenetap dan

mencari bekal sampai suatu ketika
(meninggal dunia)."

(25) Allah berfirman: "Di dalamnya (di

bumD kamu hidup dan di dalamnYa

kamu meninggal; dan dariPadanP
kamu dikeluarkan."

TAFSIR

Wa yoa aadamus lan onta wa zauiulaliant ota : Don lni ,4dam, berdiamlalt

lamu bercama isterimu di dalam surga.

Yang dimahsudkan dengan surga di sini adalatr surga tempat Adam dijadikan.

Adam diciptakan dari tanatr di bumi. Kisatr ini terdapat pada tujuh (7) tempat

dalam al-Qur'an. Tidak ada keterangan yang nlata dalam satu tempat pun, Fng
menunjukkan bahwa Allah mengangkat Adam ke surga )ang menjadi daruliau'
(tempat pembalasan bagi mukmin di akhirat). Jumhur berpendapat, surga )ang
ditempati Adam pada awal kejadiannya adalatr surga )ang akan diberikan kepada

manusia di akhirat kelak.

Tetapi pendapat jumhur ini ditolak dengan beberapa alasan:

a. Adam dibebani larangan tidak boleh makan buatr pohon tertentu, padahal

dalam svrga (darul jaza) tidak ada pembebanan sepefti itu.

b. Adam tidur di rlalamnla, diusir dari tempat itu, dan iblis masuk di dalamrya.

Padahal, surga )ang menjadi tempat pembalasan para mukmin di akhirat
tidak ada tidur. Siapa png sudatr masuk tidak akan keluar, dan setan tidak
mungkin bisa masuk sesudah diusir.

Ayat ini menunjukkan bahwa Adam mempunlai isteri di surga. Menurut
penjelasan Tburat, ketika Adam sedang tidur, salatr satu tulang rusuknla dicabut,

dan dari tulang rusuk itu jadilah Hawa, isterinp. Dia dinamakan mar'ah
(perempuan) karena penciptaannla diambitkan dari mar'in (manusia lelaki).

Tetapi dalam al-Qur'an tidak ada keterangan sepefti itu. Fendapat-pendapat

yang menyebutkan penciptaan Hawa diperoleh dari Israilipt ftisah Bani Israil :
Yatrudi).

Adapun png dimaksud dengan sabda Nabi:

,3*6ifiK

"Ki't';q)K:-(45'6

W)Uif,zC;i,a

*r{iu;;sl;q{i;?8[6



luz I Surat 7: al-A'raaf 137 1

gb*.;'|i'3XLV
"Wanita dijadiknn dari tulang rusukyang lengkung"

Hanyalah merupakan kiasan belaka, sama dengan firman Allah: 'Manusia
ddadikan dari'ajal'.18

Pendapat ini ditunjukkan oleh akhir sebuatr hadis, yaitu:

v;;v:6i [tl ;,Ss b(o,L$'il:i .,*tbl
.W,qI!

"Jika kamu meluruskannya, niscaya kamu mematahkannya. Jika kamu
membiarlrannya, niscayatetapWdiadalatnkelenghtngarutya. Karcrwitu, anjurlanhh
supaya manusia berlaku baik kepadaperempuan. "

Maksud hadis ini adalah: janganlah kamu memperbaiki budi pekerti
perempuan dengan jalan kekerasan.

Fa kulad min hai+su syi'tumaa = Ialu malanlah maru makanan yang
lumu l<ehendaki.

Makanlah buah-buahan surga, )ang mana saja kamu menghendakinp.

Wa laa taqrubaa haaizihisy syajarwa fa takuunaa miruzh zhoalimiin :
Janganlah lamu mendelati pohon ini, yang menyebablun lumu alun
digolonglant sebagai ofitng yang ulim.
Tetapi kamu (Adam dan Hawa) janganlatr mendekati pohon ini. Hanla Allatr

yang mengetahui pohon apa )ang buatrnp dilarang untuk dimakan itu. Namun
Allah tidak menjelaskan. Jika ada faedatr png bisa kita peroleh, tentu Allatl
telah menerangkanrya.

T[han han]a menjelaskan, apabila Adam mendekati pohon itu dan memetik
buahnla, berarti dia menzalimi diri sendiri. Sebab, dengan itu dia tidak boleh
lagi hidup di surga.

Fa waswosa hhumasy syai+lwanu li yubtliya bhumta maa wuuriya
'anhumoa min sautotihimo,a : Saan telah membisiklant lcemgrun lcqada

tt tfutungan dengan S.21: al-Anbiyaa', 37.
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l<eduanya, supaya iblis bisa memperlihatlun kepada merel@ berdua (,4dam

dan isterhtya) tmtang apaymg diperlilatlan kqada mcteka, ylmi kemaluan

merela.

Setan pun menggoda dengan membuat hati Adam dan Hawa menjadi ragu

dan bimbang, sehingga terbukalah apa (aurat) png tidak baik terlihat dan tampak

terbuka. Setan mengecoh dan menipu Adam dan isterinya.

Apakah png dimaksud dengan memperlihatkan aurat di sini adalah suatu

ibarat atau kiasan (kinaph) dari membangkitkan sphwat yang sebelumnp
terpendam ataukah memang aurat )ang sebenarnya png ditampakkan, kedua

makna itu bisa diterima semuanla.

Wa qaala maa ruhaakumaa rubbulcumaa 'an haizihisy syaiamti illaa an
takuurua malaluini au takuwua mhwlkhaalidiin : Iblis berkata: *Ttdak-

lah Tilhnn melnmng lamu mendelati pohon ini, selain meniadilan lumu
dn omng malnkatau meniadilan lamu sebagai omng-omng yang lrelal."

Setan meryatakan, T\rhan melarang kamu memakan buah pohon tertentu

adalah karena salah satu dari sebab ini:

a. Tirhan tidak suka kamu menyerupai malaikat, mempunlai kekuatan )ang
luar biasa, atau hidup lama dan kesehatannp tidak terganggu oleh bencana

alam.

b. TUhan tidak suka kamu menjadi orang png hidup kekal dan tidak meninggal.

Dalam alat ini ada pengertian bahwa malaikat lebih utama daripada Adam.

Setengah ulama berpendapat, )ang dimaksud malaikat di sini hanla khusus unfik
malaikat langit, pitu di Arcy dan fursy. Tidak termasuk malaikat bumi yang

ditugaskan menangani urusan bumi.

Wa qaasamahumaa innii lakumaa la mirun naa-shihiin : Iblis benumpah
kepada,Adam dan Hwva: "sesungguhnya aht. bernr-betur omng yang tulus
lati.'
Seun bersumpatr kepada Adam, dengan katanla: 'Aku adalah orang )ang

jujur dan ikhlas kepadamu dalam anjuranku supala kamu makan buah itu."
Maksudnp, dalam membujuk Adam dan Hawa agar memakan buah larangan

itu, setan mengaku jujur dan ikhlas, tanpa pamrih sesuatu apa pun atau dengan

tujuan jelek. Sedangkan yang sesungguhnp anjuran.setan itu bertujuan
menyesatkan.

Fa dallaahumta bi ghuraurin : Setan telah merurik hati merekn secam
be rtalnp dengan tipu dayanya.re

P Baca S.20: Thaahaa, 115.
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Setan terus-menerus memperdala Adam dan Hawa dengan aneka macam
tipuan, dengan anjuran, janji, dan sumpah, sampai Adam dan isterinya melupakan
posisinp di sisi Allah, dan kemudian memetik buah larangan itu.

Adam tidak bisa menolak kemauan isterinp. Dalam suatu hadis png sahih
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda:

.G,16{lrrl;*r;;
" Sekimnya tidak ada Hawa, tidok adahh perempmn yang mengkhianati saaminya. "

Hawalah yang pertama termakan oleh tipu daya setan, dan kemudian
membujuk Adam untuk memetik buah larangan.

Fa lammaa dznaqasy syajaruta badat hhumaa sau<duhwnotwa thafiqaa
yakhshifaani 'alaihhnaa miw waruqil janntti : Ketil(a merela memalan
bwh lamngan itu, mala terlihatlah aumt merela. Ialu segemlah merela
menuwinya dengan daun surga.

Begitu keduanla memakan buah larangan, maka terbukalah syahwatnla atau
timbullah sphwat bersenggama. IGduanya segera berusatra menutupi auratnla
png terbuka itu, lakni menutupi nafsunya )ang terpendam itu.

Boleh jadi Adam berusaha menutup kemaluan (auratnp) dengan daun surga,
sesudah timbul (terlihat) slahwatnp, lalu timbullah rasa malu karena auratnla
terbuka.

Wa ruadaahumaa rubbuhwnaa a lam anhakumaa 'an tilkumaasy syajaruti
wa aqul lakumao inrusy.syaitlwarw lakumaa 'aduwwurn mubiin : Tfuhan
pun menyeru merela, dengan perintah-I{ya:' Apalah lfumi belum mencegah
lamu dari (mendclati) pohon ini, dan aht latalan kepadarnu bahwa setan
itu musuhmu yang nyata.zo

TUhan kemudian menyeru Adam dan Hawa dengan seruan png bersiftt
menghardik atau teguran. 'Apakatr Aku tidak mencegatr kamu dari mendekati
pohon ini, dan Aku tidak menerangkan batrua setan adalah musuhmu )ang nlata?
Jika kamu menaati setan, dia mengeluarkan kamu dari dalam surga )ang penuh
dengan kemewahan, lalu kamu menghadapi hidup png patrit dan getir."

Pertaryaan Allatt itu bersifat teguran, sebab sebelumnla Dia telatr melarang
Adam dan isterinla makan buatr larangan itu dan juga telah menjelaskan setan
adalah musuhnla )ang nlata.

20 Ksithn deagan S.20: Thaahaa, 117.
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Qaaba rabbanoa zlubmnu anlusanot wa il bm taghfir bnaa wa

tarhannrua laruhuruwu milul kltmririin : Kedtatw berkata: 'Walai
TfuJtan, lumi telah naznlini dii kani sqdiri. liko Kortttt tidak mmganpmi
dan memhmati l@mi, tentuloh kani ncrliadi otwg-ormg yang rugi.a

Adam dan Haua sangat merryresali perbuatannp, dan seraya memohon kepada

T\rhan: "Wahai Ttrhan, kami telatr menzalimi diri, dengan jalan melanggar

larangan-Mu dan justru menaati setan, musuh kami dan juga musuh-Mu. Jika
IGmu tidak mengampuni dosa-dosa kami, tentulatt kami menjadi orang-orang
png rugi di dunia dan akhirat."

Qaalah bi-thuu ba'dhnkum li ba'dhin 'duwwun : Allah beffirman:
"Tfurunl.ah l(amu, sebagian dari kanu meniadi masult bagi sebagian yang

lain.'
Allah langsung memerintatr Adam dan isterinp turun dari surga, selain

menyebutkan batrwa manusia akan selalu bermusuhan dengan setan.

Pembatrasan ini ditujukan kepada Matn, Haua, dan iblis. Fengusiran Adam

dan Hawa dari surga pngpenuh nikmat itu sebagai siksa atas kedurhakaan mereka

berdua. Tentang siksaan di akhirat, Allatl telah mengirmpunirya dengan adarya

tobat dari manusia, )ang mampu menghapus pengaruh-pengaruh dosa.z

Wa lahm fil ar4hi mustaqarntw wa matadun ilat hiin : Bagimu bumi
menEalan tempat menmp dan rnenmi bekal soryai srau kfrika (rnaninggal

dunta).21

Bagi manusia, dunia merupakan tempat berdiam untuk suatu masa )ang
ditetapkan oleh Allatr. Di dunia kamu mendapatkan berbagai keperluan hidup,

)ang mampu mendatangkan keryamanan hingga batas vaktu png ditetapkan
(sampai meninggal).u

Qaala fiihaa talryautw wa fiilua tamuuttturu wa mhilua tukhmiuutw:
Allah berfirman: "Di dalarut)a (di bum| kamu hidtp dail di daWnnya kamu

meninggal; dan da@adanya karut dikelrurknn.'

Di bumi ini kamu hidup, di bumi ini pula kamu meninggal, dan dari bumi
nantinya kamu dikeluarkan untuk bangkit menerima pembalasan @ada hari
kiamat).

2r Kaitlcan dengan S.2: al-Baqarah, 37.
22 Baca S.20: Thaahaa, 121.

a Baca S.7: al-Araaf, 9.
2a Baca S.20: Thaahaa, 55.
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Sari kandungan kisah Adam-Hawa

T\rhan menjelaskan kepada kita tentang kejadian manusia pertama, agar kita

mengetahui apa )ang wajib dijalankan, yaitu bersyukur kepada Allah dan

menaatirya. Dengan kisah ini Thhan menerangkan bahwa Dia menjadikan manusia

sebagai khalifah di bumi, dan menjadikan manusia mempunlai persiapan berilmu

serta mempergUnakan segala kekuatanrya unftk mewujudkan kemanfaatan bagi

maslarakat luas. Selain itu, juga dijelaskan batrwa manusia mempunlai persiapan

atas pengaruh tabiat kemalaikatan )ang menarik kepada kebajikan, sebagaimana

manusia memiliki persiapan menerima pengaruh Oujukan) setan )ang mengajak

kepada kejahatan ftemaksiatan).

Kisatr ini disebutkan beberapa kali dalam al-Qur'an dengan bentuk dan gaya

kalimat png berbeda-beda untuk menenangkan hati Nabi saw. dan menjelaskan

tentang tabiat manusia. IGtika diberi suatu beban, manusia seringkali menolaknya.

Dari kisah ini terlihat nlata tentang kedudukan setan dan permusuhannla

terhadap kita, sebagaimana kita ketatrui bahwa tobat itu menyucikan dosa dan

memperoleh kerelaan Allah.

Adam menjadi nabi dan rasul tidak sejak latrir. Batlkan sebagian ulama tidak

mengakui kerasulan Arlam. Menurut ayat-ayat dan hadis png sahih mengenai

rasul, yang pertama kali diutus menjadi rasul adalah Nuh.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan penciptaan manusia pertama dan

tentang setan serta jin. Tbhan menlatakan, ini merupakan pendatruluan dari
petunjuk-petunjuk png diturunkan kepada manusia, yang akan lebih diperjelas

dalam ayat-ayat berikutnP.

334

(26) Wahai anak Adam, Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian-
pakaian biasa dan pakaian indah-
indah yang menurupi kemaluanmu
(auratmu). Dan pakaian takwa itu
lebih baik (bagimu). Yang demikian
merupakan tanda-tanda kebesaran
Allah; mudah-mudahan mereka
ingat.

Wahai anak Adam, janganlah kamu
mau ditipu oleh seian, sebagaimana

q6\xqS{tit*')"au
qfrg+\a;At3Qi{,-ir'$V

"';ifgi6;'rsdu,

iKrwK,i{'S'rl4u(27)
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?aq*;15;iKt'ik;a
wlffi\Igb":iitiK6

7'/ @*at-uNtt
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TAFSIR

Yaa banii aadama qad anzalrua 'ahikum libaasay yuwaarii sautatikum
wa riisyan : Walwi aruk.4dam, I{ami telah mcnurunlan kqadamupaluian-
palaian biasa dan paluian indah-indah yang menutupi lcemaluanmu
(aumtmu).

Ingatlah, wahai anak Adam, tentang nikmat Allah png telah diberikan
kepadamu dan alahmu dahulu. Jauhkanlah dirimu dan perilaku maksiat dan
durhaka, serta bertakwalah kamu, baik dalam keadaan tertutup maupun nlata
(terbuka). Sebab, Allahlah )ang menurunkan hujan dan awan kepadamu. Dan
karena air hujan itu tumbuhlah kapas dan katun, png kemudian bisa dijadikan
bahan baku untuk membuat wol dan bulu unta serta jenis-jenis pakaian lain png
dapat dipergunakan menutupi aurat ataupun pakeian untuk menutup badan, bahkan
untuk menghias diri.

Ttrhan menurunkan )ang demikian itu dari langit, maknanya Ttrhan
menurunkan materi atau bahan baku kapas, katun dan sebagairyauntuk memenuhi
kebutuhan sandang bagi manusia, iang bisa menutup tubuh dan auratnya. Di
samping itu, juga menciptakan beberapa sifat keingintahuan )ang mendorong
manusia untuk terus mempelajari cara-ara mempergunakan dan mengolahnya,
sehingga menjadi pakaian yang baik dan menarik.

Wa libaasut taqwaa dzoalilu khairun : Dan palwian nkwa itu lebih baik
(bagimu).

Tetapi hendaklah diinsafi bahwa pakaian takwa lebih baik bagimu
dibandingkan dengan pakaian-pakaian )ang lain, meskipun secara lahiriah terlihat
mewah dan mahal harganla.

Ulama salaf (klasik) menetapkan, )ang dimalaud dengan pakaian takwa di
sini bukanlah png latrir, melainkan pakaian batin. yaitu amal saleh dan iman

dia berhasil mengeluarkan ibu-
bapakmu dari surga. (IGtika) itu
se[an menanggalkan pakaian ladua-
rya, sehingga mereka melihat aurat-
auratnla. Sesungguhnla iblis melihat
kamu, demikian pula golongannp
(sesama iblis). Mereka juga melihat-
mu dari tempat png kamu tidakbisa
melihatnya. Sesungguhnya Kami
tolah menjadikan setan sebagai
penolong (teman setia) bagi omng-
orang )ang tidak beriman.
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yangkhalish. Namun, Abu Muslim berpendapat, )ang dimaksud dengan pakaian

takwa adalah pakaian png dipergunakan dalam peperangan seperti baju besi.25

I(ata spir:

qc ]vr I?;;a1-;:i;i " ",S,rkfL rJt,,tVg"
"Dan sebaik-baik paknian seseomng adalah menaati Allah. Tldnk ada kebaiilun

pada seseomng yang nwnfurhalai Tuhan. "

Dznalilu min aayaailluhi la'alhhurn yadz4ztkluruun : Yong demikian

iru merupalan tanda-tandn lcebesamn Allah mudah-mudahan merela ingat.

Nikmat yang telah dianugerahkan oleh Allah itu merupakan tanda-tanda

kekuasaan, keihsanan dan keutamaan-Np atas anak Adam (manusia). Nikmat
itu menyiapkan mereka untuk mengingat keutamaan Allah, mensyukuri-Np dan

menjauhkan diri dari fitnah setan.

Yaa banii aadama laa yafiirunnakumusy syai-thaanu kamaa akhruia
abaw aikum minal i awuti : Wahai anak Adam, i ang anlah lamu mnu dinp u

oleh setan, sebagaimaru dia berhasil mengeluarlan ibu-bapalonu dari sutga.

Wahai anak adam, janganlah kamu lalai memikirkan dirimu sendiri.
Bentengilah dirimu dengan ketakwaan dan peliharalah dirimu dengan zikir dan

ingat kepada Allah. Hendaklah dikeuhui, hati bisa berkarat bagaikan besi, jika
tidak pernah dibersihkan. Pembersih karat hati adalah takwa.

Juga berjaga-jagalah dari tipu dap setan. Sebab, setan itulah png telah

mengeluarkan bapak-ibumu dari surga.

Yanzi'u'anhumaa libaasahumaa liyuriyahum(m sauatttihimaa : (Kdila)
itu setan menanggallan paluian l<eduanrya, sehingga merelu melihat aumt-
auratnya.

Firman T\rhan ini menptakan bahwa Adam dan Hawa hidup telanjang atau

tanpa berpakaian, begitu keduanya memakan buah terlarang, setelah terkena bujuk
rayu setan. Hal ini juga dibenarkan oleh ahli kepurbakalaan.

Inrwhuu yamakum huwa wa qabiiluhuu min hai+su laa tamurwhttttt :
Sesung guhnya iblis melihat lamu, demikian puln golonganrrya (sesama iblis).
Merela juga melihatmu dnri tempat yang lamu tidak bisa melihat merela.

5 Baca S.2: an-Nabl, 181.
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Iblis dan balatentara (golongannp) melihat kamu, sedangkan kamu tidak
bisa melihat mereka. Dan sudah jelas, musuh 1ang tidak bisa kita lihat adalatr
lebih berbahaya daripada musuh-musuh yang nyata, yang tampak di depan mata.
Memelihara diri dari setan iblis adalah dengan menguatkan roh dan perhubungan
dengan Allah, serta menolak segala macam keraguan dan berlindung diri kepada
Allah.

Innaa ja'alrwsy syayaa-thiina auliyaa< lil la4ziitu laa yu'minuun :
Sesung guhrrya l{ami telah menj adilan setan s ebagai p enolong (teman s etia)
bagi orang-orang yang tidak beriman.

Allah telah menjadikan setan sebagai penolong-penolong (sahabat setia) bagi
mereka yang tidak beriman.26

KESIMPU LAN

Dalam alat ini dijelaskan bahwa Allah menurunkan segala apa )ang menjadi
kebutuhan Adam dan keturunannla untuk hidup di dunia ataupun di akhirat,
seperti pakaian untuk menutup aurat dan berhias, pakaian untuk perang dan lain
sebagainya. Karenanya, kita uaj ib mensyukuri-Np.

335

(28)

(2e)

Dan apabila mereka mengerjakan
kejahatan (perbuatan-perbuatan keji),
mereka berkata: "I(ami mendapati
ayah-ayah kami berbuat yang
demikian, dan Allah menyuruh kami
mengerjakannya. " Katakanlah,
sesungguhnya Allah tidak menyuruh
kamu melakukan perbuatan keji.
Apakah kamu mengatakan sesrnnl
atas nama Allah, sedangkan kamu
tidak mengetahui sesuatu itu?

Katakanlah; Tirhanmu memerintah
kita berlaku adil. Dan hadapkan
wajahmu ke arah kiblat, setiap kali
bersembahyang dan serulah Dia

vfdfuWt^*fLlt tstty;

{*au,$ar5:i;V6rii'e

"r"p{$tgt$g

'i",&#rttGt:i\,j.iAit

'ulti'wll:i,;V^gi

26 Baca S.tO: \tlnrs, 2l-22 d"n 30, kemudian 20olz1l.
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dengan ikhlas dan penuh ketaatan
kepada-Nya. Sebagaimana kamu
dijadikan pada permulaan, begitu
pula kamu kembali hidup.

(30) Allah memberi petunjuk kepada
segolongan demi segolongan yang

tetap dalam kesesatan. Sesungguhnla

mereka telah menjadikan setan-setan

sebagai penolong (teman setia) dari
selain Allah. Mereka juga meryangka
bahwa dirinla memperoleh petunjuk.

'ftWi6r{J665io\i\ii
br-;,.j1rfi5@6tiii,

diii;{6K

@i;'i(66ru
TAFSIR

Wa i4zna fa'aluu foahi-syatan qaaluu waiadrua 'alaihaa aabaaqrua
wallaahu amaruruta bihaa : Dan apabila merela mengerjalun lcejahatan

@erbuatan-perbuatan lceji), merela berluta: * I{ami mendapati ayah-ayah
l<nmi berbuat Wng demikian itu, dan Allnh menyuruh lanni mmgerialanrrya. "

Apabila orang-orang )ang tidak beriman itu mengerjakan suatu perbuatan

keji png tidak dibenarkan oleh slara', tidak dibenarkan oleh akal dan tabiat
png sehat, seperti tawaf dalam keadaan telanjang atau dicela orang, mereka

selalu membela diri, dengan berkata: 'Orang tua kami juga berbuat seperti itu.
Kami hanplah menuruti jejak mereka. Dan Allah yang menyuruh orang tua
kami berbuat demikian itu."

Qul inrullaaha ha ya'muru bil fah-syaa-i : I{atalanlah, sesungguhnya

Allah tidak merryuruh l<nmu melahtlan perbuatan kcii.21

Allah membantah pengakuan mereka seperti itu, dengan memerintahkan
Rasul Muhammad untuk menjelaskannya. Katakan kepada mereka bahwa
perbuatan keji itu sama sekali bukan perintah Allah. Hanya setanlah yang

memerintahkan mereka berbuat demikian.

A taquuluuru 'alallaahi maa laa ta'lamuun : Apalah lamu mengatalan
sesuatu atas tuma Allah, sedanglan lumu tidakmengetahui sesuatu itu?

Bagaimana kamu bisa memberi alasan mengikuti perbuatan orang tua (nenek

mqang)? Apakah perbuatan orang tuamu bisa menjadi dasar untuk membenarkan

suatu hukum? Apakah kamu mengatakan kepada Allah tentang sesuatu )ang

27 Dalam S.2: al-Baqarah, 268, ditegashn bahwa set"n menalrrt-oakuti manueia dengan

kepapaan dan menyunrh menge{ahn kejahstan.
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kamu tidak mengetahuinp? Bagaimana pula kamu bisa mengatakan atas nama
Allah? Hukum syara' haruslah berdasarkan wahyu Allah.

Qul amaru rubbii bil qis4hi : Katal(anlah, Tfuharunu memerintalt kita berlaht
adil.

IGtakan kepada mereka bahwa TUhanku memerintah kia semua untuk berbuat
adil, lurus dan tidak melampaui batas. Islam adalah agama yang imbang (moderat),
tidak elstrem atau berlebihan.

Wa aqiimuu wujuuhakum 'inda kulli masjidiw wad'uultu mukhli-shiiru
lahud diiru : Dan hndaplan wajahmu l<e amh kiblat, setiap lali bersem-
balryang dan serulah Dia dengan ilklas dan penuh ketaatan kepada-I,lya.

Hadapkan wajahmu, perbaikilah tujuanmu, dan ikhlaskan amalanmu untuk
Allah, tiap kali kamu memasuki masjid untuk sembahpng, zlkir ataupun tawaf.

I{a maa bada-akum ta'uuduuna fariiqan hadaa wa fariiqan haqqa
'alaihimudh dhalaahtu : Sebagaimana lamu dijadikan pada permulnan,
begitu pula lamu lrembali hidtp. Alhh membert peunjuk kqada segolongan
demi segolonganyang teq dalam lresesatan.

Ingatlah, sebagaimana Allah telah menjadikan kamu pada permulaan
penciptaan manusia, begitulah kamu akan kembali kepada-Np pada hari
pembalasan dan hisab. Pada hari itu kamu akan dibagi menjadi dua golongan:

a. Golongan )ang semasa hidup di dunia memperoleh petunjuk dari Allah dan
mendapatkan taufik untuk beribadat dengan ikhlas.

b. Golongan yang azabnya telah ditetapkan, karena mereka mengikuti perilaku
setan dan membelakangi (meninggalkan) al-Qur' an.

Tiap golongan menemui ajalnp semasa haptnp dan akan dibangkitkan
kembali orang-orang sesudatr meninggal dunia.

Innahumut ta-kha4zusy syayaalhiina auliyaa-a min duunillaahi wa
yahsabuuna annahum rnuhtaduun : Sesungguhnya merelu telah
menjadilan setan-setan sebagai penolong (teman setia) dari selain Allah.
Merela juga merryangla bahwa dirfurya memperoleh petunjuk.

IGsesatan mereka tidak mengherankan, karena mereka telatr menjadikan
setan sebagai penolongnla, selain dari Allatr. Mereka juga menjadikan setan
sebagai pemimpin-pemimpinnp. Mereka mengira dirirya sebagai orang-orang
yang mendapatkan petunjuk.

Setengah ulama berpendapat bahwa orang )ang dengan penuh kesungguhan
membahas kebenaran dan kemudian mengikuti apa png dianggaprya benar berda-
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sarkan hasil telaahnla, ternlata pendapat itu berlauanan dengan apa )ang diterang-
kan oleh Rasul, maka orang tersebut tidak masuk ke dalam petunjuk ayat ini.28

KESIMPU LAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan tentang pengaruh dari kelicikan setan,
pitu taat, tunduk dan menurut, dengan tidak meryadari batrwa apa )ang mereka
taati dan tunduki itu sesungguhnp langkah setan:

336

(31) Wahai anak Adam, pakailah pakaian
yang indah dan baik ketika akan
bersembahyang. Makanlah dan
minumlah kamu, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang png berlebih-
lebihan (berlalo boros).

(32) Katakanlah, siapa png telah meng-
haramkan hiasan Allah pag dikeluar-

. kan untukhamba-Np dan segala png
baik-baik dari rczrk . IGtak4rrlah, Dia
itu untukmereka png beriman dalam
hidup di dunia, tertentu bagi mercka
pada hari kiamat. Demikianlah IGmi
jelaskan alat-alat IGmi bagi kaum
pngmengetahui.

+GE\i,,ra66ti',qffi$,
,aEVt{JtO6;'r-i):e,yfr lt;,

@i,td;ile|l{w6rK;:\4d

Kt#Y'";XAt#;;'-qU
,&-;A,i?S{$3tg{;6171;

TAFSIR

Yaabaniiaadamaldtu4zuu ziiltatakum 'indokulli masjidin : Walni anak
Adam, paluilahpaluianyang indah dan baik lcetila alan benembahyang.

Ictika kamu akan bersembatrpng, pakailatr pakaian )ang baik dan indah.
Sungguh, kia wajib berhias rqenurut uruf (adaD masing-masing ketika mendaangi
tempat bersembatrpng (masjitl). Dengan mengenakan pakaian png baik ketika

a Baca nrrat al-H[ir, muat Qaaf, orat Thaahaa, srrat al-Israa', mrrat al-Kahfi. Beca pula
surat al-Murmimrn daa as.sajdah" Komboli baca eyrt /1, XL, drn 30, qnrt 200 dan 2Ol sur"i ini
unhrk meqjelaekan malcna ?adahal serao-setln mclihat krmu, eedaogkan kamu tidak mslihat
mereh" atar dari arah krmu ti,tnk menyangkr bshwa mereb sotan. Bacs juga 5.6: d-Aa'aro,
36-39.
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kita menpmbatl Tilhan bersama dengan orang-oraqg mukmin prry lain akan

berada dalam kondisi fng baik.

Diriwaptkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi dari ibn Umar bahwa

Rasulullah bersabda:

lSE :t *i ii^'{:, E,Ye',5!1 . *;J{i' {fr ll7tiy
lr* : *5r; 4 { S',5** ;, b 6} ;#t eV;'\ K

,)- (
. 3-r$Jl

'Apabila kamu bersetnbalryang, hendaklah mennkai dn helai *on. s")0,
sennggufuiya kita lcbih patut berhias wfirk Allah. Jika tidak afu Ata tulai pakaian
(baju dan sarung)., hendaklah kamu bersarang apabdla benenbaltyang. Dan
janganhh di antam kntru apabila bercembaltyang nwukai pa,kaian seperti yang

dipakni omng Yahudi."

Wa kuluu wasy mbuu wa loa nsrifua intuhuu laa yuhibbnl musifiin :
Malunlah don minumlah lwmu, t aap i i anganlah berlebilran. Saung plttry
AUah rtdak menyulai ofttttg yang berlebih'lebihan @erlafu boros).

Pakailatr baju png bagus ketika mengunjungi masjid dan menunaikan ibadat.

Kemudian makan minumlah png baik-baik, dan jangan berlaku boros, tetapi

senantiasa seimbang. Allah png menjadikan semuanikmat, tetapi tidak menyukai
perilaku boros, atau berlebih-lebihan dalam sesuatu tindakan.

/srul @erlebih-lebihan) fang tidak diperbolehkan itu termasuk berlebih-
lebihan dalam berbelanja, berlebih-lebihan dalam berlaku kikir (sangat kikir),
dan berlebih-lebihan dalam pemakaian benda halal sehingga menjadi haram.
Baik dalam makanan ataupun minuman, karena Allah tidak menyukai orang )ang
berlebih-lebihan itu.

Nabi saw. bersabda:

*i t, 69, 6;1; i# *At';:";(' i:,1;{,6;i$
.*Lit"*Y,;;S

" Malunlah lumu, minumlah lumu, berc e defuhlah lumu, dott berpataianlah kanw
dengan cam yailg tidolc nunwjul*ot kesombongan dan uiub (luangfulwt) sera
tidak botos. Sebab, Allah menyulai rupaya Dia melilnt pengaruh nibrut yang

dib erilan kepada lamba-I,ly a.'
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Dengan prinsip-prinsip ini, Islam mengajarkan kepada manusia untuk
mencapai kesempurnaan roh, ketinggian budi, dan kesehatan tubuh. Selain itu,
Islam juga menyukai keindatran dan kenikmatan, asal saja tidak berlebih{ebihan.

Qul man lwrrtma ziitutalloahil latii akh-ruia li'ibaodihii wath tlwyyibaati
mirur rizqi : Ifutalanlah, siapa yang telah menglnmmlun hiasan Allah
yang dil<eluarlan untuk hamba-l,lya dan segalayang baik-baik dari rezeki.

Siapa png mengharamkan hiasan Qiruh\ dan rezeki png baik-baik, png
dihalalkan oleh Allatr. T\rhan mengeluarkan zinah, artinla, membuat materi-
materinya (bahan mentah) sebagai bahan baku pembuatan hiasan serta

menanamkan rasa ingin berkarp pada fitratr manusia, sehingga timbullah
keinginan mempelajari cara penggalian, pengolahan dan pemakaiannla.

Allatl tidak mengharamkan hiasan dan rezeki lang baik, keauli jika keduanla

menghalangi kesempurnaan roh dan kesempurnaan budi. Agama juga tidak
menyetujui pendapat )ang meneapkan bahwa jalan mendekatkan diri kepada

Atlah harustah ditempuh dengan menjauhkan diri dari hiasan dan makanan-

makanan png baik.

Qul hiya lilh4ziiru aamanuufil hayaatid dun-yu lduali-shatay yaumal
qiyaamati : I{atalanlah, dia (hiasan dan rezeki) itu untuk merela yang

beriman dalnm hidup di dunia, tertentu bagi merela pada hari kiamat.2e

Hiasan dan rezeki png baik diberikan oleh Allah kepada para mukmin dan

orang-orang nonmukmin dalam kehidupan dunia, dan khusus orang-orang mukmin
pada hari akhirat.

Agama memberi kebahagiaan dunia dan akhirat kepada pemeluknya.
Mengenakan pakaian png bagus dan bersih mengandung beberapa faedah:

1. Memelihara kesehatan.

2. Menimbulkan penghargaan manusia.

3. Menempatkan nikmat Allah atas pemakaiannp.

Diriwaptkan oleh Abu Daud dari Abi Ahwasy, katarya:

b,'Jrt. 
T . Jrzq}(", ;il, J6, 6j,V?ge lr J;;, Cit

iiU,J,-

D Kaitlon dengan S.20: Thaahaa, l2rl: 5.72: al-Jin, 16.
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"hya danng kepada Rasul denganpalaianyang kumng fuik, maluRasul bertttnya:
Apaluh lcamu mempunyai hana?' Ahr jawab: 'Ya.' Nabi bertanya: 'Dari hana
apa?' Berlata aku: 'Dai untn, kibasy, lumb@, kuda, dan htdak.' Nabi bersabda:
Apabila Allah memberi harta kepadamu, mala hendoklah omng bisa melihat belws
(bukti) niknat Allah itu atas dirima dan belus kemuliann-1,{ya bagtnw."

Bangsa Arab zaman jahililah tidak membolehkan orang memakai pakaian
png baik ketika menjalankan tawaf sebagai suatu ibadat dan ketika ihram haji.
Ahli kitab juga mengharamkan berbagai rezrki png baik.

Agama Islam memadukan antara kemaslahatan dunia dan kemaslahatan
akhirat, menyucikan jiwa dan membersihkan akhlak.

Ih dualilu nufash-shilnl aayaati li qaumiy ya'lamuun : Demikianlah
Kami jelaslun ayattryat itu bagi laumyang mengetahui.

Seperti penjelasan )ang sempurna mengenai masalah png bersangkut-paut
dengan perorangan dan maslarakat dalam hidup sosial, I(ami jelaskan ayat-ayat
yang menunjukkan kepada kesempurnaan agama Islam, kebenaran Rasul, dan
kelengkapan syariat. Akan tetapi, )ang demikian itu tentulah bagi kaum png
mengetahui, bukan untuk kaum png jahil (kufur).

Sebab furun a;,at

Diriwaptkan oleh Abd ibn Humaid dari Sa'id ibn Jubair, katanp:

"OmngjahiliyahberuwSpadamalarnlnri dahrnkeadaantelanjang.Merclaberlata:
'Kami tidok mau benawaf dengan kain yang.lami palrai saat mengerjalwn dosa.'
Seorang wanin datang bernwaf. Dia melepaskan pakaiannya, dan menutupi
kemaluannya dengan tnngannya, sambil bercajak. "

Pada masa mengerjakan haji, Bani Amir hanp makan makanan lang
mengenlangkan. Mereka tidak mau makan makanan yarrglezat dan enak. Para
muslim ingin meniru sikap itu, dan turunlah alat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini TUhan memerintahkan kita berpakaian dengan pakaian png
baik ketika menghadiri semua tempat pertemuan ibadat untuk sembahpng, tawaf,
dan lain-lain, sebagaimana T\rhan membolehkan kita makan dan minum segala
sesuatu png telah diciptakan (disediakan) dalam batasan-batasan )ang uajar.
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337

(33) IGtakanlah: "Sesunggutr4a Tbhanku
mengharamkan pekerjaan-pekerjaan
png terlalu buruk, baik png tcrbuka
(lahir) maupun yang tersembunyi.
Kemudian (mengharamkan) berbuat
maksiat, aniala, melampaui batas

tanpa hak, dan mempersekutukan
Allah dengan sosuatu yang sama
sekali tidak ada keterangan yang
membenarkan perbuatanmu, dan
kamu mengatakan dengan atas nama
Allah tentang apa yang tidak kamu
ketahui.30

'bqGqritftr6{jfr;6)1,

ivrf;j:t;#WAuifr
.J,',&$#{t$Ltl+;rr!"$;

@.J;Bgv

TAFS!R

Qul inrumaa harmma mbbiyalfawaahi-sya maa zhaham minhaa wa ,nu,
ba-tlwrw wal itsma wal bagh-ya bi ghairil haqqi wa an tusy-rikuu billaahi
maa lam yuruzzil bihii sul-thaaruw wa an taquuluu 'alallaahi maa laa
ta'lamuun : Katalanlah: "Sesungguhnya Tfuhanfu menghnramlun pel<er-
j aan-pelrerj aan yang terlalu buruk, baik yang terbula (lahir) maupun yang
tercembunyi. Konudian (mmglarunkan) berbuat mnl<sint, aniap, melnmpaui
batas tanpa hak, dan mempenehrtul@n Allah dengan sesuotu yang samo
selali tidak ada lretemngan yang membenarlun perbuatanmu, dan lamu
mmgatalun dengan atos rutma Allah tentang apa yang tidak lamu l<etahui.

Setelah para muslim mematuhi perintah Allah, )akni, bertawaf dengan
mengenakan pakaian yang baik, maka para musyrik mengejek mereka. IGrena
itu Tbhan memerintah Nabi untuk memberitahu kepada orang musyrik dan lainnp
yang telah menzalimi diri sendiri, telah mengharamkan apa )ang dihalalkan oleh
Allah dan menghalalkan apa )ang diharamkan oleh Allah, baik berupa makanan,
rezeki ataupun pakaian png baik-baik. Pemberitahuannya adalah: Allah
sesungguhrya tidak mengharamkan hiasan dan makanan png baik. Allatr harya
mengharamkan pekerjaan png buruk keji dan buruk sekali dosanla, seperti berbuat
zina, baik lahir maupun batin, mengembangkan kejahatan, mengkhianati tanatl
air, serta dosa-dosa lang besar bahalanp, maksiat lang mendatangkan dosa,

30 Kaithn dengan S.5: al-Maaidah, 87-88; 5.6: al-An'aam, 131-135.
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kezaliman dan melampaui batas yang sama sekali tidak mendatangkan
kemaslahatan )ang dibenarkan slara'.

Mengatakan sesuatu atas nama Allah dan atas nama agama-Np adalatr dengan
menghalalkan apa )ang diharamkan dan menghalalkan apa )ang diharamkan atau
menetapkan suatu hukum agama hanla berdasar hasil pemikiran belaka.3l

Ini dasar pemutarbalikan agama. Perbuatan itu merupakan pengembangan
bid'ah. Perbuatan bid'ah mulai muncul pada abad-abad awal kelatriran Islam,
dan makin lama semakin luas, sehingga sampailah seperti sekarang ini.

Ini semua menegaskan bahwa dasar-dasar iman png diterima haryalah png
daung dari wahyu Allah. Juga memberi pengertian bahwa dalil dan bukti sangatlah
tinggi nilainya dalam pandangan agama.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Thhan menjelaskan tentang pokok-pokok )ang diharamkan
untuk hamba-Np. semua png diharamkan Allah adalah hal-hal png diusatrakan
sendiri oleh manusia. Dengan demikian tegaslah bahwa Allah hanya
mengharamkan sesuatu yang mendatangkan kemadaratan kepada mereka
(manusia).

338

(34) Bagi tiap umat ada ajalnp. Apabila
ajal inr telah tiba, mereka tidak dapat
memperlambat sedetikpun dan tidak
dapat mempercepat sedetik pun.

i;AfrS$$/,(1t6',fi *{19,
6;,;{frs;i;6

TAFSIR

Wa likulli ummatin ajalun : Bagi tinp umat ada ajatnya.

Bagi tiap umat ada jangka waktu png sudatr ditentukan atau ditakdirkan,
dan hanp Allah sendiri )ang mengetahuirya. pada akhir masa png ditentukan
itu kehidupan suatu umat akan habis (musnatr).

Tiap umat mempuryai dua ajal, pitu:

3r Baca 5.16: an-Nahl, 116.
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a. Ajal bagi keberadaannya dalam hidup.

b. Ajal bagi kebesaran dan kejapannla di anrara umat-umat png lain.
Ajal bagi keberadaan suatu umat adalah saat masa kebinasaan dan

kemusnahannp datang atau tiba. Misalnp kemusnahan (kehancuran) kaum Nuh,
'Ad, Tbamud, Fir'aun, saudara-saudara Luth, dan lain sebagainp. Keberadaan
mereka lenlap karena dimusnahkan oleh Allah. IGmusnahan )ang serupa ini
hanla menimpa kaum Nabi, png dia diutus hanp untuk kaumnla, bukan untuk
seluruh umat manusia.

Oleh karena itu, kemusnahan suatu umat dihentikan oleh Allah dengan
kelahiran Nabi Muhammad yang diutus oleh Allah untuk menjadi rahmat bagi
segenap alam.32

Mengenai ajal png ditakdirkan bagi suatu umat untuk hidup dalam kebesaran
dan kejayaan, hal ini dikaitkan dengan sunnah (hukum) Allah dalam hidup
kemasyarakatan. IGbesaran dan kejalaan suatu umat akan lenlap, jika umat itu
sendiri telah melepaskan diri dari keutamaan budi, dari agama dan teladan-teladan

)ang utama

Apabila praktek kejahatan, kemunkaran dan kekejian telatr menyebar luas
dalam suatu umat, demikian pula kerendahan budi, tipu da1a, berbuat curang,
suap, korupsi, dan lain sebagainp, bahkan telatr membudala png sulit lagi
dihapuskan, di situlatr datang ajal kebinasaannla. umat itu akan hancur menemui
masa akhirnp. Jika tidak, umat itu akan surut kejalaannp, menjadi umat yang
miskin dan hina.

Fa i4zta jaat ajafuhum laa yasta'kltituurw soa'ataw wa lm yastaq-
dimuun : Apabila ajal itu telah tiba, merela tidak dapat memperrambat
sedetik pun dan tidnk dapat mernpercqat sedaik pun.3t

Ictika waktu kemusnahan png telah ditetapkan oleh Allatr itu tiba, maka
tidak seorang pun dapat memperlambatnya. sebaliknp, orang tidak bisa
memajukan sedetik pun untuk menghancurkan suatu umat, jika memang ajalnp
belum tiba. Contoh+ontoh kemusnahan suatu umat cukup banlak dan bisa ditelaah
dari sejarah kehidupan umat manusia. Di negeri kita, misalnp, kita hanp bisa
mengenang kehebatan umat Majapahit dan sriwijala, karena bekas-bekasnp pun
sekarang sudah sulit ditemukan. Meskipun ketika berjala, nama kedua bangsa
itu menjulang tinggi sampai ke seantero dunia.

Alat ini memberi pengertian batrwa suatu umat boleh memohon diakhirkan
masa kebinas,unnla sebelum ajal itu tiba dengan jalan menjauhi sebab-sebab

32 Baca S.21: al-Anbiyaa.', lC}7.

33 Baca S.15: al-Hijr, 5.
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kemusnahan. Ajal png ditetapkan jangkawaktunp menurut sunnah Allatt itulah

)ang oleh ularna dinarnai dengan 'umur tabi'i". Seorang dokter, misalnla, dengan

memeriksa peryakit ses@rang, dia bisa memperkirakan masa hidup )ang masih

bakal dijalani oleh si pasien. Tetapi jika seseorang mati dibunuh atau karam di
sungai sebelum sampai kepadaumur png jangka waktunla diteapkan berdasarkan

sunnah Allatr, maka itulatr ajal hakiki png harya diketahui oleh Allah sendiri.

Doa itu dapat memperpanjang umur )ang jangka wakturya ditetapkan menurut

tabiat (secara tabi'i).

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tirhan menjelaskan tentang keadaan umat dalam menerima

pokok-pokok dasar bagi penentuan sesuatu png diharamkan dan dihalalkan.

339

(35)

(36)

Wahai anak Adam, jika datang
kepadamu para rasul dari antara kamu

lang membacakan alat-alat-Ifu , mah
barangsiapa bertakwa dan mencipta-
kan perdamaian (kcrukunan), bagi
mereka tidak ada sesultu png harus

ditakuti. Mereka juga tidak perlu
morasa risau (bergundah hati).'
Dan orang-orang )ang mendustakan
ayat-ayat IGmi dan membanggakan
diri (sombong), maka mereka itulah
penghuni neraka; dan kekal di
dalamnfa.

'$ri;#Krrt- jKti;,{,.i"\AV

'?,F3ffi'$'* 
*sa,Ei

"Sig#{;
:81tft;U;kv6Vi,).Ke$6

@ijg\iwi:y|)(A

TAFSIR

Yaa banii aadama immoa y a liy anrukum rus ulun mithnn y aqus h's hwrw
'alaikum oayattii fu manit taqao wa ash-lalw fa lao klwufun 'ala.ihim wa

laa hum yahztnuun : Walni anak Adam, iil@ datang kqadamu pam msul
dari annm lumu yang membacalan ayat-ayat-Ku, maka bamngsiqa
benalwa dan mmciptalanperdanwian (kerufurun), bagi mercka tidakada
sestntuyatg lnrus ditahttL Merelaiuga tidakperlu tttcrusa risaa (bergurdalt

hati).

31 Ksithr dengan 5.6: al-An'aam, 130; S.39: az-7stmar, 71,
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Jika datang para rasul dari keturunan jenismu png membacakan ayat-ayat

)ang Aku turunkan kepadanla, maka taati dan patuhilah dia. Barangsiapa bertakwa
kepada Allah dengan memperbaiki dirinp dan mengerjakan amal yang saleh,
serta berniat benar, maka tak ada sesuatu png perlu mereka takuti dan tidak ada
pula png perlu mereka risaukan pada hari pembalasan nanti.

Wal b4ziitu kadzd.znbuu bi aayaatirua was takbaruu 'anhaa ulaa-ilw
ash-haabun naari hum fiihaa khaaliduun : Dan orang-orang yang
mendustalan ayat-ryat l{ami dan membanggalan diri (sombong), mala
merela itulahpenghuni nemlw; dan lcelal di dalamnya.

Semua orang )ang mendustakan ayat-ayat Kami, menolaknp dengan dasar
kesombongan dan keras kepala serta tidak mau menerima kebenaran seperti )ang
dilakukan para pemimpin Quraisy, maka mereka itu menjadi penghuni neraka
dan mereka akan kekal di dalamn1a.35

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tbhan menjelaskan bahwa umat )ang tetap taat kepada Allah
selalu bertakwa dan memperbaiki amalannya. Mereka tidak akan dicekam
ketakutan dan kerisauan pada hari akhirat kelak. Sebaliknp, umat )ang enggan,
membandel dan keras kepala saat menerima ajaran Allah, mereka akan kekal di
dalam api neraka.

340

(37) Maka, siapakah yang lebih zalim
daripada orang yang membuat
kebohongan terhadap Allah atau
..o6ostatan apt-apt-Np? Mereka
mendapat bagian png telah ditennrkan

di dalam kitab )ang mencatat segala
kstentuan untuk malfiluk. Apabila
malaikat png IGmi utus datang untuk
mencabut nyawa mercka, para
malaikat itu bertanla: "Mana pujaan-
pujaanmu (sesembahanmu) yang
kamu seru (mintai permohonan)
selain Allah?" Mcreka png ditanp

?iu,{K;r:SitQils,S;{t:rfi
,5Eig''rWfitftfiil
#cf'rt6iri*ril;frL

bl$,6$1$6ibeini;r
O>rbf,{6rg

r Baca 5.6: al-An'aam, 130 dan S.39: az-Zumar, 71.
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pun menjawab : "Penolong-Penolong
itu telah jauh. IGmi tidak tahu lagi
di mana mereka berada." Mereka
mengalu bahwa dirirya benar-benar

orang kafir.36

(38) Pada hari kiamat Allah berkata:
"Masuklah kamu ke dalam ncraka

bersama umat png telah mendahului

kamu dalam kckufuran, baik dari jin
ataupun manusia. SetiaP suatu
golongan masuk ke dalam neraka, dia

pun mengutuk saudaranla seagama

(agama buatan manusia). Ketika
mereka telali berkumPul dalam
neraka, maka berkatrlah mereka Yang
masuk belakangan kePada mereka

yang masuk lebih dahulu: "Ya Allah,
wahai Tirhan kami, merekalah
(pemimpin-pemimPin kami) Yang
telah menyesatkan kami. Maka,
timpatanlah azab neraka png berlipat

ganda kepada mereka." Allah Pun
menjawab: "Bagi tiaP+iaP kamu azab

yang berlipat ganda, teapi kamu tidak
mengetatruinla. "

(39) Mereka lang masuk neraka lebih
dahulu (pemimpinnya) berkata kepada

yang masuk belakangan: "Tldak ada

sesuatu keucamaan bagi kami dan

bagimu. " Allah berkatr :'Rasakanlalt
azab yatgdisebabkan oleh aPa Png
kamu lakukan."

"A#/*"LC"6€tdriv;56

'6gA'iA:g,tifugti.,)f 6
'i{;t:iFt316t<,6WK,,ir6tV

Ci,\ib.${t;r6{.JfiX$q;
6giq,{r3;+.ytJv56t

u@K'rK3"i,H:ifi16
sii&it{1ifiSniii#

TAFSIR

Fa man azh-lamu mim manif tama'alalloahi lu4ziban : Maka, siapalah

yang tebih zalim daripada omng png mcmhtat lrebohongan terludq Allah.

Tidak ada seorang pun )ang lebih zalim daripada orang )ang membuat

kebohongan terhadap Allah dan mengadakan kedustaan. Misalnla, meuajibkan

sesuatu 1ang tidak diwajibkan oleh Allah, mengharamkan apa yang dihalalkan,

36 Kaitlon deogan 5.6: al-An'aam, 61; S.2: al-Baqarah, 105,!67; S.33: al-Abzaab' 64'65;

S.37: ash-Sbaaffaat, 22-!l; S.40: Ghaafir, 47,52.
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atau menghalalkan apa )ang diharamkan oleh Allah, serta menlatakan T[han
beranak atau menltkutukan Allatl dengan sesuatu png lain (dari makhluk).

Au lradz4znba bi aayaatihii : Atau tnenh$tu1@n ayat-ayat-I'lya?

Atau mendustakan alat-alat Allah, baik dengan ucapan sepefti memperolok-

oloknla atau membanggakan (meryombongkan) diri daripada mengikuti ajaran-

Nla atau mengutamakan (menghormati) 1ang lain.

Ulaa-ilu yatwalulrum ru-shiibuhum mirul kitaabi : Merela mendapat

bagianyang telah ditenrulan di dalnm kinbyang mmcatat segala lretmtwn
untukmnldiluk.31

Orang-orang png membuat kebohongan atau kedustaan kepada Allah akan

memperoleh apa )ang telah ditentukan untuk mereka, baik png menpngkut
rezeki, umur, ataupun segala kenikmatan dunia lainnla.

Hattaa i4rut j aa+thum nts ulunaa yotowoffautuhum : Apabila malaikat
yang IQmi utus datang untukmencabut nyav,a merela.

Mereka memperoleh bagian, setltngga mereka menemui ajal dengan datangUa

para malaikat png bermgas mencabut nlawa.

Qaaluu airumaa kunturn tad'uuru min duunillaahi : Pam malailat iru
bertanya :' Marw puj aan-p4j aawnu (s esembalunmu) yang lannu s eru (minni
p ermohorun) s elain Allnh ? "

IGtika mendatangi mereka untuk mencabut nlawanla, para malaikat terlebih
datrulu bertarya kepada manusia sebagai hardikan atau ancaman: 'Mana pujaan-
pujaanmu (png kau puji-puji dan kau agung-agungkan seolah sebagai tuhan),
dan mana orang-orang )ang kau tuhankan selain Allah?"

Qaaluu dhalluu'annaa : Merela yaryS ditaWa pun menianab: " Penolong-
penolong itu telfrh jauh. I{ami tidak tahu lagi di manu merelu bemda."

Mereka pun menjawab: "Pujaan-pujaan (penolong) kami telah menjauh (telah

pergi dan berpisah). IGmi tidak tahu lagi di mana mereka berada. Jejaknla pun
kami tidak bisa menemukannla. Kami tidak lagi mengharap sesuatu dari
bantuann1a."

Wa syahiduu 'alaa anfinihim antuhum luanuu luafiriin : Merelu
mengaht bahwa diriltya berwr-benar omng lufir.

L

37 Hubungkan deagan S.17: al-Imaa', 20; S.3t: Lugaq 24.
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Mereka mengakui bahwa dirinla telah menjadi kafir, karena menyembah

sesuatu selain Allatr dan menganggap sesuaft itu sama posisinla dengan Allatr.
Dia mengajukan permintaan keselamatan dan perjalanan hiduprya kepada sesuatu

selain Allah itu. Ini adalah suail ancaman kepada orang-orang kafir sekarang ini
akibat kekafiran dan kesesatanrya.

Qrulad khtrluufii umamin qad khalot min qablikum mirul jinni wal insi
fin ruari : Pada hnri kiamat Allah berlata: 'Masuklah lurnu l<e dalam
nemla benama unat yang telah mendahului lamu dalam lrehtfumn, baik
dari jin ataupun manusia.'

Pada hari kiamat kelak, Allah berkata kepada orang-orang zalim yang

mendustakan alat-alat-N1a: 'Masuklah kamu ke dalam barisan umat-umat
terdahulu, baik jin ataupun manusia, baik dalam soal kekufuran ataupun dalam
soal neraka. Mereka itulah )ang (selama hidup di dunia) menjadi penolongmu."

Firman ini memberi pengertian bahwa orang-orang kafir tidak sekaligus

semuanla dimasukkan ke dalam neraka. Sebagian sudah masuk lebih dahulu,
dan sebagian menyusulnp belakangan.

Ktllnmaa da-khalat unmatul la'arwt ukh+ahaa : Setiap suatu golongan
masuk l<e dnlam nemlu, dia pun mengutuk saudamnya seagama (agama

buatan sendirt).38

Setiap suatu jamaah atau golongan kafir masuk neraka, menlaksikan dan

merasakan apa )ang menimpa dirinp di dalam neraka, mereka pun mengutuk
saudara-saudara seagama )ang sama-sama sesat. Yang dimaksud seagama di sini
adalatr agama )ang sesat, )ang tidak didasarkan ajaran Allah png benar.

Hattaa i4?od doarukuufiihoa jamii'aan qaalat ukltmahum li uulaahum
mbbatua haa-ulaa-i adhalluurua fa aatihim 'a4znaban dhi'fam mirwn
naai : Ketil@ merelw tehh berhtmpul fulam nemla, mala berlatalah
merela yang masuk belalangan kepada merela yang masuk lebih dahulu:
*Yn Allnh, wahai lfuhan lami, merelalah @emimpin-pemimpin lami) yang

telah mcnyesalan lanni. Mala, timpalanlah aznb nemlayang berlipat ganda

kqada merel(a."

Setelah semuanla masuk dan berkumpul dalam neraka, mereka png masuk
belakangan dan menemukan pemimpin atau orang )ang diteladani terlebih dahulu
berada dalam neraka itu mengadu kepada Allah, dengan ucapannla: 'Wahai
Ttrhan kami, pemimpin-pemimpin kami itulatr )ang telah membawa kami kepada
kesesatan. Maka, lipat gandakanlah kesesatan mereka."

38 Lihat S.29: al-Ankabrm! 25.
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Qaala likullin dhi'fuw wa laakil lat ta'hmuun : Allnh pun meniavtab:

"Bagi tiap+iap lamu azab yang berlipat ganda, tetapi lumu tidak
mengetahuinya.4e

Allatr menjawab: "Bagi tiap kamu penggandaan azab karena meryrsatfan

orang lain, selain dari azab karena kesesatanmu sendiri. Namun kamu tidak

mengetatrui azab mereka. "

Wa qaatat uulaahum li ukluaahum fa maa luaru lakum 'alairua min

fadhlin fa dzuuqul 'a4ztaba bi maa kuntum talaibuun : Merela yang

masuk neralu lebih dahulu @emimpin) berlata kepada yang masuk

belalangan: "Tidakada sesuatu lceutamaan bagi lami dan bagimu.' Allah
berlwta: 'Rasakanlolt aznb yng disebablan olch qa Tang lamu lnhtlun. "&

Mereka yang mula-mula masuk neraka (para pemimpin sesat) juga

memberikan jawabannp, dengan berkata: 'Apabila keadaannla seperti apa )ang
kamu ucapkan, Fitu kami menyesatkan kamu, maka tidak ada bagimu suatu

keutamaan (keistimewaan) yang menyebabkan kamu bisa menuntut untuk
memperoleh keringanan azab dibanding kami, karena dosa itu satu."

Pada saat itu, Allah kembali menandaskan: "Rasakanlahazab, karena itulah
hasil daripada usaha @erbuatan) dan dosa-dosamu."

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan bahwa orang )ang paling zalim adalah

mereka yang membuat kebohongan kepada Allah atau mendustakan apa yang

difirmankan oleh Allah, seperti mengingkari dan tidak mempercalai al-Qur'an.

341

(40) Sesungguhnp onmg{nmg }ang men-
dustakan ayat-ayat Kami dan mem-
banggakan (menycmbongkan) diri
daripada mengikuti alat-a1at Ihmi,
bagi mereka tiada terbuka pintu-pintu
langit. Mereka pun tidak akan masuk
surga, sehingga unta bisa masuk ke

lubang jarum (sangat mustahil).

3e Baca 5.16: an-Nahl, 25,
ao Baca S.37: ash-Shaaffaat, 27-33.
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Demikianlah IGmi memberi pem-
balasan kepada semua orang-onng
yang membuat kerusakan (dosa).

(41) Mereka mempuryai hamparan tidur
di dalamjahanam, dan diatasmcreh
kain penutup. Demikianlah Kami
memberi pembalasan kcpada semrur

orang yang zalim.

TAFSIR

Innal bdziitw kadz4ztbuu bi aayaatfiua was tahbarua 'anhaa laa
tufuttahu lahum abwaabus samaa-i : Sesunggufutry orang-oflmg yang
menfu$taknn tyat-ayat l(ami dan metnbailggakm (menyombongkon) diri
daripada mengihtti ayat-ayat Kam[ bagi mereka tioda terbuka pintu-pintu
langit.4

Sesungguhrya mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah png menunjuk
kepada keesaan-Np, kebangkitan di hari akhir, dan mereka )ang tidak mau
mengikuti rasul-rasul Allah dengan menyombongkan diri serta tidak mau
membenarkan apa )ang telah didatangkan oldr rasul-rasul, makapinnr-pintu langit
tidak akan dibuka untuk mereka. Amalan mereka juga tidak bisa diangkat
(dipersembahkan) kepada Allatl, karena hanla ucapan-ucapan yang baik dan
amalan-amalan saleh png diterima oleh Allah.

Wa loa yad*huluutwl janruta hefrao yaliial janulu fii sammil Htiyaahi :
Mercla juga tidak alun masuk surga, sehingga wrn bisa mosuk lubang
j arum (sangat mustahil).

Mereka mustahil bisa masuk surga, karena diusir dari rahmat Allah. Artinya,
mereka sama sekali tidak mendapatkan rahmat, sehingga tidak akan memperoleh
kebajikan apa pun.

Wa ktizsahlutwjzil mqirimiin : Dqnikianlah Kani nenfuipanfulasan
kqada semua onmg yang membrnt kerusakon (dosa).

Pembalasan seperti itulah png diberikan kepada mereka png berbuat
kejahatan (kemaksiatan), baik terhadap hak Allatl ataupun hak manusia, batlkan
juga hak diri sendiri.

Demikianlah pembalasan png l{ami (Allah) berikan kepada orang-oriulg
png hiduprya sudah penuh kejahatan. Batlkan kejatratan telatr menjadi sifrtrya.

oe?
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{ Lihrt S.35: Faathh, 7.
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Artirya, siht-siftt jatrat @erperilaku maksiat) telah melekat dalam hiduprya.

Berbeda dengan orang png berbuat kesalatran ftemaksiatan) karena dorongan

emosi sesaat, seperti akibat marah. Jika pelakurrya segera menpsali perbuatanrya

dan bertobat, maka pembalasanrya tidak seperti yang dialami oleh orang png
hidupnla terus-menerus diisi dengan perbuatan maksiat.

Sifit-sifat mukmin memang segera bertobat, jika melakukanperbuatan maksiat

(dosa), dan tidak terus-menerus melakukan kemasiatan ftejahatan).o

I-ahm minjalwm,anu mihnaduw wa minfauqihim glwwaa'syin : Mereka

mempwtyai ttanparut tifur di dalam jalwnam, dan di atas mereka lain
pmutup.s

Bagi mereka digelar hamparan api di dalam neraka sebagai tempat tidur dan

juga sebagai selimut dirirya. Ringkasrya, dari segala jurusan dirirya dilingkari
dan diselimuti api.

Wa ka-drualika naizidt zhaalimiin : Demikianlah Kami memberi
pem.fulasan kqada semuo oflmg yang znlim.

Pembalasan seperti png telah diuraikan merupakan pembalasan lang
diberikan kepada semua orang )ang zalim. Kedua alat ini menunjukkan bahwa

orang-orang berdosa dan orang-orang zalim png hidupnp telah dipenuhi
kemaksiatan dan kezaliman, itulatr orang png dinamai kafir, seperti difirmankan
oleh Allah.4

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan bahwa orang kafir akan kekal berdiam di
dalam neraka, menderita berbagai rupa kesukaran dan kesengsaraan.

342

(42) Dan semua orang yang telahbcriman
dan menjalanhn peterjaanaekcrjaan

lang saleh, I(ani tidak me,mbebani

seseoiang kccuali sekadar (scsuai)

dengan kesanggupannya. Itulah

a2 Huhmghn d€ogao S.4: arNisas', 16; S.3: Ali Imran' 35.

{! I(ridon d€4gro 5.104: al-Humazah, 8; S.9: st-lbbsh, 50; S.39: az-7tloru' 16.

{ Bsca S.2: af'Baqgah, 254.

:!;&

*.i.

".().i
At.-A)

W.

r11,1
L..0, lt;

,fl

zl
/Il
ol 4
.;r)

nu.,

V;
61

$c

9t\
6t),

(tt
€1,4

,tn,
,/n,w

rgj

Itt
*J.l
'{it

{*)
",{{

il
G,
)l



1396 Surat 7: al-A'raaf luz 8

mereka yang menjadi penghuni
zurga; dan mereka kekal di dalamrya.

(43) I(ami telah mencabut rasa dendam
dan dengki dari dada (hati) mereka.
Mengalir di bawah mereka sungai
sungai, dan mereka pun berkata:
"Segala puji bagi Allah png telah
menunjuki kami kepada pekerjaan ini
(amal saleh dan iman). Kami tidak
memperoleh petunjuk, seandainya
Allah tidak menunjuki kami.
Sungguh telah datang rasul-rasul
TUhan denganmembawa se$utu )ang
hak (kebenaran), lang didakwahkan
kepada mereka. Itulah surga yang
diwariskan kepadamu, disebabkan
oleh apa yang kamu kerjakan (selama

di dunia).45
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TAFSIR

Wal la4ziirw aomanuu wa 'amilush shdalihmti laa nulullifu twfsan illaa
wtn' alua ulaailw ashhaabd jarmati hum fiilua khanWuun : Dan sqnua
o rang yailg t e lah be riman dan menj alanlan p el<eri aan-p elceri aan yang s alch,
Kami tidak membebani seseorang kecuali seladar (sesuai) dengan
lrcsangguparurya. Itul.ah merelayang menjadi penghuni sutga; dan merela
kel(al di dalamnya.

Mereka lang beriman kepada Allah dan kepada para rasul-Nya serta
mengerjakan amal saleh png diridhai Allah, itulah orang-orang png memperoleh
kesempurnaan dan keistimewaan. Mereka akan menjadi penghuni surga dan kekal

di dalamnp.
Firman Allah "Kami tidak memberati seseorang kecuali sesuai dengan

kesanggupannla" png diletakkan di antara amal dan pembalasannla untuk
memberi pengertian bahwa melakukan amal saleh png bakal dibalas dengan
surga tidaklah berat atau sukar dilaksanakan. Apabila sinar iman dan petunjuk
al-Qur'an telatr masuk ke lubuk hatinya, ringanlatr pekerjaan amal saleh itu.

Wa twza'twa moa fii shuduurihim min ghillin tajrii min tahtihimul
anlmata : I{ami telah mencabut msa dcndam dnn dengki dari dada (lnti)
merela. Mengalir di bawah merela sungai-sungai.

1r Kaithn dongan S.15: al-Hiir, 45-48; S.19: Maqam, 61-62; af,tir S.81: at-Thkrriir.
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Mereka kekal (selama-lamanp) di dalam surga dan tidak ada sesuatu apa

pun )ang mengeruhkan perasaannla. Allah memang telah menghapus rasa dendam,

dengki, permusuhandan sebagainla dari hati para penghuni surga.

Mereka memperoleh nikmat surga )ang mengalahkan dan melebihi nikmat-

nikmat )ang lain. Di dalam surga mengalir sungai-sungai. Para penghuninp

memandang dengan penuh kegembiraan dan kesukacitaan.

Wa qaalul hamdu lillaahil ll4zii hadaarua lihaadzsa wa tnoa kunnaa

liruhtadiya laulaa an hodnntwllathu : Dan merekapun berlata: *Segala

puji bagi Allah yang telnh menuniuki lami l<epada pelreriaan ini (amal saleh

dan iman). I{ami tidak memperokh petuniuk, seandainya Allah tidak
menunjuki l(ami."

Fenghuni surga mengucapkan "Alhamdu lillaahil la-dzii hadaanaa llhaa-dzaa:
segala puji bagi Allatr png telah menunjuki kami kepada amal ini hingga

memperoleh pahala" sebagai tanda mensyukuri nikmat Allah. "Kami tidak

mempunlai kesanggupan memikirkan usaha-usatla ini dengan kekuatan pikiran

sendiri, seandainla Allah tidak menunjuki kami untuk mengikuti Rasul."

Laqad jaa<t rusulu rubbirua bil haqqi : Sungguh telnh datang msul-

msul Tfuhan dengan membavta seswfiuyang hak (lreberamn).

Ictika para penghuni surga menpksikan bahwa apa yang dialami persis

seperti png diajarkan Rasul, mereka pun berkata: 'Para rasul telah membawa

kebenaran dan Allah telah menepati janji-Np di dunia."

Wa nuuduu an tilkumul iannatu uurits'tumuuhaa bimaa kuntum
ta'maluun : Yang didalcwahlan lccpadn merela: 'Irulah surga yang

diwaristan kepadamu, disebablan oleh apayang lamu kcrialan (selama di
dunta)."

Para malaikat menyeru mereka dengan ucapannla: 'Salaamun 'alaihtm

thibtum fad lhuluuhaa khanliduun : lceseiahterann atas l(amu, berbalngialah
l<amu, dan masul<lah l@ dalnm sutga, lamu lcelal di dalamnya". Inilah surga

yang diberikan kepadamu sebagai pembalasan bagi amalan dan usatramu di dunia. "

Alat ini menjadi dalil batrwa manusia masuk ke dalam surga karena amalnp.
Banlak ayat tain ataupun hadis Nabi png semakna dengan alat ini. Hadis dari

Abu Hurairatr png diriwaptkan oleh Bukhari-Muslim menyebutkan Nabi

bersabda:

'! ySJ,!i,',J" s itJ SrU"3t7' il6,:*it'i(3'b3'b:n'6
'#';rlYl,rllt'6ii;i3-i3
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"Ttdaklah ada amalyang ruemhnt seseomng m$uk surga. fum satnba bertanya:
'Engluu juga demikian lwi Rnsulullah?' fawab Rasul: 'fuya juga, keanli jilu
Allah menyelimati lumi fungut keutatnaan-1,{ya dan mhmat-I'lya."

Maka, png dimatsud dengan hadis ini adalah, amalan manusia, betapapun
besarnla, tidak berhak memperoleh nikmat png besar dan luas itu, sekiranla
tidak ada rahmat dan keutamaan Allatr. oleh sebab itu, Nabi saw. bersabda pada
akhir hadis:

'Mala janganlah lumu berlebih-lebilwn dan janganlah kamu nungerjakan anal
yang me lebihi kadar yang sang gup kanw lalulcant. "a6

KESIMPU LAN

- Dalam alat ini rUhan meqielaskan tenrang janji baik png ditujukan kepada
. ahli taat (orang )ang menaati ajaran Allah dan Rasul-Np).

Memang telah berlaku sunnah Allatr png mengumpulkan antara janji
pembalasan baik berupa nikmat masuk surga dan ancaman pembalasan masuk
neraka.

343

(44) Dan para penghuni surga memanggil
para penghuni neraka, dengan
ucapannla: 'IGmi telah mendapati
bahwa benar apa png dijanjikan oleh
Tbhan kami. Apakah kamu juga telah
mendapati bahwa apa png dijanjihn
T\rhanmu itu benar?" Jawab para
penghuni neraka: 'Benar." Maka,
bangunlah seorang penyeru di antara
mereka, dengan teriakannya:
'Sesungguhnya kutukan Allah
ditimpakan kepada mereka yang
berbuat ,,,lim."t'r

(45) Yaitu: mereka yang menghambat
manusia menuju jalan Allah dan

Yq,"s;$*Y.cfAti6Gv6
WK;u6i6"i&er\$(6,6

A,^iJi,:A.'ryt463$6
q$6,F

?cVfr ;btJ,+l,3i.dl:{u!!

6 Baca S.15: al-Hijr, 45-48; Maryam, 6l-62; kemudian bsca S.8l: at-Thkrriir.
47 Kaitkan den8e. S.57: al-Hadiid hingga 13; S.37: ash-Shaaffaat hingga 55; S.39: az-

2o6s hingga 69; 5.16: an-Nahl hingga 84-89; S.3: Ali Imran, 7; S.l7: al-Isra8', 15; S.l0:
Yunus, 39.
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'*' BHof.Iffi"ffi,X :f^?:f' %lq\crgfr'& +e.srus

l':,'.'* *:t "1.;: 
"*:'"J'I.'il tK*?st,l{}vr;,wW

mengetahui mane isi surgaden mena t I 
/ t21,2,1.,1212 ,z

isi neraka oengan perantiraan tania- AiiS'"i:tqr-a
hnda. Mereka mcnyeru Pcnghuni
surga, dengan ucapan salaamun
alaikum = scjahtera atas kamu.
Mereka belum masuk surga,
walaupun mereka mcnginginfamya.

l..zt,,'i

mcnghendaki suPaYa jalan itu
bengkok, tidak lurus. Mercka itu
berpcrilaku kufru tcrhadap negeri
alfiixat (mengingtari hari aktirat).

kepada penghuni neraka, mercka Pun
berkata: 'Wahai T\rhan kami,
janganlah Engkau jadikan kami
beserta kaum png zalim."

@bitftDii:t(i*riu'j,,>j!ii,.

iwtrWfvaeslPW
fu\E:;A'n$:559.#v;ji,'J$5SG;,,tV2;i,'J$5SG;

(0,)}*l*x**::B*#'**6,6J:trurg{,Wa6",6iti6
'/2 Ve:V:iaiW

TAFSIR

Wa fu oshltubnl iawuti ashfuaban ruari an qd waiodttu noa

wa'afunu mbhnoa luqqan ta l4l waidtum mot wa'da rubbuhnt
twqqan : Dott pam panglwti surya menwggil pam penghuni nemka,

doryan ucaparutw: 'Konti Ulah mendqgi fultwa bour apa Wg diianiilan

oleh Tlrlwn t@mi. Apaknh kanw iuga telah mendqai fulwa apa Wry
dij anj ilan TUlutnrw itu buar ?

Setelatr berada di tempat masing-masing, para penghuni surga meryreru ahli

(penghuni) neraka: 'Kani semua telatr mendapatkan apa png dijanjikan oleh

It han kami dan para rasut. Allatl telatl menepati janji-Np, maka apakah kamu

telah mendapatkan apa png dijanjikan oleh Tbhanmu, pitu azab dan siksa?

Apakah kamu telah benar-benar mendapatkanrya?"

Qaduu no'am : Jawab pam pmghuni neruka: nBenar.'

Penghuni neraka menjauab, 'Benar, kami telah menerima apa png telah

dijanjikan oleh Thhan kami sebagai pembalasan atas kekufuran dan kesesatan."

fu odzazotu mutdz4zinwt fuituhwn ol ln'rutulloahi 'alozJ, zJualimiin:
Mala, bangtnlah seotwg pmyeru di antam meteka, dcngan teriakawrya:
.s(}.,://l/ggnlutya futukan Allah ditwalun kqada mercka yang berbuat

zslim.'
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Sesudah terjadi tarya javab tersebut, bangunlah seorang muazin men)€ru
dengan suaranla )ang sangat keras, sehingga terdengar oleh penghuni surga dan

neraka. 'IGtatruilah, kutukan Allah itu untuk semua orarig )ang berbuat ralim,"
serunla.

Penyeru inr bolel jadi penganal neraka (lilazinin naatl aau seorang mdaikat
png ditugaskan untuk itu.

Alla4ziitu ya-shttd.duutw 'an sabiilillaalti wa yab-ghuuruhaa 'iwqjan :
Yairu: merela yang menghambat manusia menuju jalan Allah dan
menghendaki supaya jalan itu bengl<ok, tidak lurus.

Orang-orang png zalim itu adalah orang-orang png menghambat manusia
menuju jalan Allah. Sebalikrya, mereka menginginkan jalan itu bengkok atau

tidak lurus, sehingga tidak ada orang yang tertarik melewatinya
(memanhatkannla). Mereka berusaha membengkokkan perjalanan agama dengan

berbagai cara.

Di antara cara itu adalah:

1. Melumuri tauhid dengan berbagai aneka perilaku syirik dalam beribadat dan

berdoa, serta mempersekutukan sesuatu dengan Allatr.

2. Menimbulkan (membuat) berbagai macam bid'ah png tidak dibenarkan oleh
agama, png didasarkan kepada takwil untuk membawa agama ke dalam
paham filsafat di bidang kepercalaan (akidatl), menambatr jenis-jenis ibadat
dan syiar agama, serta mengharamkan sesuaft png dihalalkan oleh Allatr
dan menghalalkan sesuatu png diharamkan oleh Allatl.

3. Menumbuhkan spkwasangka (keragu-raguan) dalam kesucian agama untuk
menghilangkan kepercalaan manusia kepada agama.

4. Membuat sesuatu png mudah menjadi sulit, sehingga orang merasa berat
menjalankan agama.

Wa hum bil aa-khirwi kaafiruun : Merela itu beryeilafu htfur terlndap
negeri akhirw (mengingknrt hari akhimt).

Mereka )ang sesat itu tidak membenarkan adanla negeri akhirat dan tidak
takut akan adanp siksa. Tegasnla, mereka mengingkari adanp hari kebangkitan
dan hari pembalasan.

Wa bairuhwnaa hijaabun : Dan di antam l<edtanya adapagar tembok.s

Di antara dua golongan itu, pitu golongan png menghuni surga dan golongan
png menghuni neraka, terdapat suatu tembok pemisah.

4'Lihat S.57: al-Hadiid, 13.
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wa ,abl a,ruafi rijuluy ya'rifuutu kulhn bi siimuhum : sefia di atas

at-A,m$ (swtu tempat yang meniulang tinggi) berdiam beberupa omng

yong mmgAanui matu isi surya don marw isi nemla dcngan peruntarumn

tanda-tanda.

Di atas puncak tembok pemisatr itu (al-AraaD ditempatkan sejumlah orang

png bisa mengawasi dan melihat para penghuni surga dan neraka, sebelum mereka

inr Oiperinankan masuk ke tempat masing-masing.ae

Orang png ditempatkan di atas tembok itu adalah golongan muwahhidin

yang mempunpi kebajikan )ang tidak cukup untuk ditempatkan di dalam surga'

b".ni* i*t-g kejatraun png dilakukanrya, juga tidak cukup untuk menjadikan

mereka menghuni neraka. Mereka ditempatkan di tempat itu menunggu selesairya

penetapanpimbalasan masing-masing manusia. Setelatr selesai semuanla, Allah

prn orir"iintattkan mereka masuk surga. Demikianlah menurut riwapt Abusy

Slarkh dan al-Baihaqi serta png lain-lain dari Hudzaifah.

Wa ruadau ash-haabalianruti an salaamun 'alaikum : Mereka menyeru

penghryi syrga, denganuryan salnamun alaifum : seiahtem atas lamu.

Orang png ditempatkan di atas al-Araaf itu menyeru penghuni surga. Kata

mereka: ;Se.lrhtera untukmu." Salam ini mungkin merupakan penghormatan

atau doa (harapan), mungkin pula menjelaskan kesejatrtefran dari segala png

tidak disukai.

Demikian kalau salam ini disampaikan sebelum masuk surga. Tetapi kalau

disampaikan setelah masuk surga, jelas salam itu merupakan penghormatan

semata.

bm yad-khnluttttu wa hwn yath-ma'uun : Merela belum mosuk sutga,

walaupun menel(rt menginginl(annya.

Mereka menyeru para penghuni surga dengan menyampaikan salam dengan

harapan bisa segera masuk surga. Ketika itu, hati mereka masih diliputi rasa

tafui Oan harap-harap cemas, apakah dirinp digolongkan sebagai penghuni surga

atau sebalikrya, Penghuni neraka.

Wa i-dzta shurifat ab-shaaruhum tilqaa-a ash-haabin naari qaaluu

rubbanaa lo4 taj,glnua ma'al qaumizlt zhaalimi;n : $tabilawaiah merela

dipalingkan kqada penghuni nemla, merelu pun berlata: "wafini Tfuhan

lumi, jangantnh Dtglauiadilan lami beserta laumyang zo'lim.'

Tiap kali uajatl golongan Araaf ini diaratrkan kepada para penghuni neraka,

mereka pun merendatrkan diri (tadharru') kepada Allah, serala memohon supaya

mereka tidak digolongkan kepada golongan orang-orang png zalim'
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Rabforua laa tqi'alnoa ma'al qaumizlt zhaalimiin = walai nthoil t@mi,
janganlah fugluu jadilan kami ini beser-ta taumyang wlim.
Dari Sa'id ibn Jubair batrwa ibn Mas,ud menjelaskan, katanla:

*W ir,fi '*tuL,;iq;:t . tgi ;A.," 6r'$r ?q
|i;rt"V|*U;ririsl''{rL4a&K6rJd4,',Fri+6,
6(iti . i*i *a* a,2il^ CEsj;.3, Gg .ie,r'

{4w 4 6$,5r' Jti F .!4rG'ri6 4r; ;L
vf.ti ZG aK?Vra\c 1 -., #V r'Afi
JyWfi$ etil,'yro t11'd:, o??, Lt $, &tsi

"Allah nwrbuat pe*haan @erhittttgot mal) urwp nakrrb*-Nya wfu turi
kianat kelak. Barungsiapa yang kcfujikanua hbih-boryak, wotat$rn horya
berlebih satu dibandingkan kejalwtanfila, mas,*lah dia kc dalon sur[a.
B wangsiqa kej alatawrya lebih hnlak dfutdttgkor kehikotty, wataryu natqa

-)t t't6 *i-W 
: r*iu, 6t: i4i6'

't -*V,Y;t'rJt3!{*' L.h;t y'}1tiF .f;#&,
g sr. :68 

. Si;;Jlt du fll$,;y,W . ).lg\a
'F A*;' >'&i;t su,-ep$t +Gt6; .(,1;6

€'GlLi ;1' J6'<I t u.ff#,'d f&



)uz 8 Surat 7: al-A'raaf I 403

benelisih satu, masuklah dia ke nemla. Kemudian Ibn Mas'ud membaca firman
Allah, yang bwryfurya, fa mnn *aqulat mawaaziinuhuu fa huwa fii 'iisyatir
raadhiyah. Wa ammaa nnn khffia nawaaziiruthuu fa ummalwu haawiyah.' Sesufuh

iu beliau berlan pula, 'Ttmbangan itu bisa berut bisa ringan, hnrrya dengan

sebiji sawi. Omngyang kebajilcan dan kejahatannya samo, menjadilah dia sebagai

ash-habul A'raaf. Mereka berhenti di atas iembatan. Setelah itu, mereka
dipertihatlant kepada penghuni surga dan nemlu, Ketil@ merela melihat penghuni

surga, merelu pun mengattlun salaanwn alaikum. Ketil@ mukanya dipalinglan
kepafu penghuni nemlu, mereka kemudian mengucaplan mbbanaa laa tai'alnaa
ma'al qaumizh zlnalimiin. Merela berlindtng diri kepada Allah dari keadaan

merela. Ibn Mas'ud berlata: Ada omng yang mpmpwryai kebajilun, malu beliau
diberi calwya uiltuk fiunemnglcan furi depan dan kanan merela. Ttap hamba dibei
cahaya, dan tiap umat iuga diberi cahaya. Setibanya mereka di akhirat,
dipadamlunlah caltaya yang munafik, lelaki anu perempuon. Ketika ahli surga

melihat apa yang dialami pam manafik, merela pun berlan: 'Rabbanaa atmim
lanaa nuumna.' Mengenai ashhabul A'ruaf tetap mempunyai cahaya. Iktika itulah
Allah berfirman: 'Merela tidak memasuki surga, sedanglun dalam hnti mereka

benar-benar ingin masuk surga."

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tirhan menjelaskan apa )ang terjadi antara dua golongan itu,
golongan ahli @enghuni) surga dan golongan atrli neraka, setelah masing-masing

dari mereka berada di tempat png telah ditentukan.

Dari alat ini kita memperoleh dalil batrwa surga dan neraka ditempatkan di
bumi png satu, )ang dipisatrkan oleh suatu tembok, )ang memungkinkan ahli
surga, dari atas menjenguk atau melihat keadaan atrli neraka png ditempatkan di
dasar jatranam. IGdua pihak, satu sama lain bisa berbicara.

Surga dan neraka, tempatnla tidak harus berdekatan. IGmajuan teknologi
telekomunikasi zaman modern sekarang ini telah memungkinkan hubungan

antarbenua dan antarnegara menjadi sangat mudah. Bahkan, dunia seolah menjadi

sangat kecil dan menlaru. Apa yang terjadi di suatu negara segera bisa diketahui

oleh negara lain dalam detik png sruna, seperti sering kita saksikan melalui
talangan televisi dengan siaran langsung. Ictika pasukan Sekutu melepaskan

rudalnla ke Irak dalam perang Teluk 1990, dalam detik png sama, bangsa

Indonesia png jaraknla ratusan kilometer juga bisa menyatsikan langsung, anpa
dibatasi jarak atau waktu. Demikian ahli surga dan neraka, pembicaraan mereka

bisa dipantaunla.
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344

(48) Dan ashhabul llraf juga menyeru
orang-orang lain yang dikenalnya
dengan melihat tanda-tanda yang
melekat padanya. Para ashhaabul
A raaf berkata: 'Hartamu lang kunu
kumpulkan (saathidup di dunia) tidak
memberi kegunaan dan faedah
bagimu, demikian pula kesom-
bonganmu, tidak mendatangkan
kemanhatan.

Apakah mereka itu adalah orang-
orang, png kamu pemah bersumpah
bahwa mereh tidakakan memperoleh
rahmat dari Allah? Masuklah kamu
ke dalam surga, wahai ashhabul
A raaf. Tidak ada png perlu kamu
takuti, dan tidak ada pula png perlu
kamu risaukan.

6e6U,',;?a$urr;ff i(GYtV

@i;i{6K6{{dr'i.;;fr

,i'?rwi4qp6'fi{x
,3;fp*,K*T'{',ia

(49)

TAFS!R

Wa naadaa ash-haabul a'rutfi ijaalay ya'rifwruhwt bi siimaalum qoahru
maa aghtaa 'ankum jam'ukum wa maa hmtm tastakbfuaun : Don
ashhaabul A'ruaf juga menyeru onmg-onmg lain yang dikerubrya dengan
melihat tanda-tandayang meleknt padonya. Pam ashhaabul A'ruaf berkota:
"Hartamu yang l<nmu htmpulkan (saa hidp di dunia) tidak memberi
kcgunaan dan faedah bagimu, demikian pula l<esombonganmu, tidak
mendatanglantlrerrunfaatan.

Yang dimaksud dengan 'tanda-tanda png dikenalnla" pada ahli neraka adalatr
bermuka hitam, berdebu, serta tanda-tanda lain )ang terdapat pada mereka selama
masih hidup di dunia.

A lna-ulaa-il la4ziirw oqsamfim laa yanaafultumallaahu bi mhmatin :
Apalah merela itu adalaL omng-omng yang lannu pemah benumpah baltwa
merela tidak alun memperoleh mhmat dari Allah?

Mereka (ahli neraka) pernah bersumpah bahwa orang-orang png dipandang-
nya hina dan berstatus sosial rendah, seperti Shuhaib ar-Rumi, Bilal al-Habsyi
dan keluarga Yasir, tidak akan mendapat rahmat, dengan alasan tidak memiliki
harta sepefti 1ang mereka miliki atau tidak mempunyai pengikut.
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Utl-khutul ianruta laa klwufun 'abikum wa loa antum tahunuun :
Masul<lah lamu l<e dalam sutga, walni ashhanbul A'ruaf. Ttdnk ada yang

perlulamutahfii,dantidakadapulnyangperlulamurisaulun.

Sesudatr Ashhaabul Araaf ditempatkan di al-Araaf (tempat yang tinggi)

selama beberapa waktu, serta setelah mereka mendengarkan pembicaraan ahli

surga dan ahli neraka, Allah berkata kepada mereka: 'Masuklah kamu ke dalam

,rr[r. Tidak ada png perlu kamu takuti dan tak ada pula png perlu kamu

risaukan."

Ayat ini memberi isprat batrwa tiap manusia berhak menerima pembalasan

atas amalnla dengan secutup-cutuprrya, dan masing-masing menerima setimpal

dengan usaharya.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T\rhan menjelaskan pertanlaan png diajukan oleh Ashhaabul

Araaf kepada orang-orang kafir (atrli neraka). Juga menerangkan perintah-Np

kepada Ashhaabul Araat untuk masuk ke dalam surga, sekaligUs menampar

,rk orung-orang kafir yang angkuh dan sombong ketika masih hidup di dunia'

345

(50)

(51)

Dan penghuni neraka meininta kspada

penghuni surga, "LimPahkanlah
kepada kami, air atau aPa Yang

direzekikan oleh Allah kepadamu."

Ahli surga menjawab: "Sesuagguhrya

Allah mengharafrkan keduarya bagi

orrng-orang kafir."

Yaitu, mereka Yang menjadikan
agamanla sebagai buah bibir (hanya

formalitas) dan mainan. Mereka telalt

terpedaya oleh kehiduPan dunia.
Karena itu, mercka Pada hari ini
I&mi lupakan, sePerti mereka telah

melupakan PerjumPaannYa dengan

hari ini (kiamat) dan dahulu mereka

mengingkari ayat-alat I(ami.5o

to I(aitlrro dsngar 5.6: al-An'aam, 70;

19; 5.16: arNahl, hingge a5nrt 12.

(tipra'fi,\X j"ttriSlaO$,

6k,i;,;gt1"tf#ffi,

W!,"$'it{1ff/rr6r4e66
f,f;a6gS67i({^i$fift't

iu;K$

S.10: Yrllts; S.32: as'Saj'{ah; S.59: al-Haryr' 18-
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TAFSIR.

Wa noodat ash-luabwt naai oshiaahl jawui @, afridhut ,abfuut
mirul naai aa mimrrrot mznqakwtullaaha : Dan patghwti nemkn
mainu kqada paryfuri surga, 'Limpahkanloh kqfu kani, air atau
opa Wry diruekikot oleh Allah kqadanw.'

Peryhuni neraka meminta bantuan dan pertolo4gan kepada penghuni surga,
agar mereka dilimpahi sedikit air atau sedikit makanan karena haus dan lapar.

Walaupun yakin perminaannp tidak ekan dipenuhi, mereka teap meminta
karena benar-benar membutuhkan air dan makanan akibat rasa haus )ang sangat
dan lapar png tidak bisa tertahankan.

@ahu iwullodu lurmmilnnua' alol koafiriirul lo4ziirut ta*tw4zuu
diirwlum Mwaw wa b'ibaw wo glunuhumul lwyutnd dun-yu : Ahli
swga ma$ awab : " S esung gnlnty Allah marylarunkon kcdtotyv fugi omng -
orang fufir." Yaitu, merckayang na$dikan agamanylunya sefugai htdt
bibir (unya fonrulitas) dan nwinon. Meteka teW terpeday olch kchidryan
funia.

hra penghuni surga menjawab permintaan ahli neraka, dengan umpannla:
'Sesungguhnla Allah telatr mengharamkan air surga dan rezekirya untuk orang
kafir, sebagaimana Allah telah mengharamkan kamu masuk ke dalam surga."
Karena itu tidak ada jalan menuangkan air untuk mereka laqg menghuni neraka.

Diriwa5atkan oleh Ibn Abbas batrwa sesoomng memanggil saudaran)a, sera]a
berkata: 'Wahai saudaraku, tolonglah aku, karena aku telah terbakar dan
limpahkanlah sedikit air." seseorang png lain menimpali: 'perkenankanlatr
perminaanrya itu." Orang 1ang dipanggil pun menjauab: 'Sesungguhqa air
dan makanan surga diharamkan untuk orang kafir."

Mengharamkan sesuatu ada dua macam, yaitu:

a. Tahrim taklif, yakni mengharamkan sesuatu seperti mengharamkam kejatraan.

b. Tahrirn qahr, yakni mencegah dan tidak membenarkan, seperti tidak
membenarkan orang kafir masuk surga.

orang kafir tidak dibenarkan masuk surga untuk menikmati kelezatanrya
karena semasa masih hidup di dunia mereka menjadikan ,gama sebagai permainan
(misalnya dijadikan alat mencari keunongan) dan harya label diri.

Falyawna tunsaahum ka noa tusun liqoatyamihim lroa4zsa : Kanena
itu, merclu pada lni ini Kami Wakan, sqerti merckn telah mefupakan
perjunpaanny dengan lnri ini (kianat).

Padahari ini ftiama$, I(ami memperlakukan mereka seperti memperlakukan
barang png dilupakan, )ang tidak perlu dicari lagi. I{ami tidak memperkenankan
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doa mereka, dan membiarkan mereka terus-menerus terbelenggu azab. IGtika
masih hidup di dunia, mereka memang melupakan bahwa pada kelak akan
menjumpai hari kiamat dan hari pembalasan.

wa moa koanuu bi aayaathua y$haduun : Dan sebagaimaru merela
dahulu menginglari ayat -ayat Kami.

Mereka juga melupakan alat-qat Allatr. Bahkan tidak mau mengakui bahwa
aYat-ayatpng dibacakan kepadanp itu benar-benar dari sisi Allatl. Mereka selalu
menolak apa )ang didatangkan para rasul, dengan dasar permusuhan semata-
mata.51

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T[han menjelaskan permintaan penghuni neraka kepada
penghuni surga, pitu meminta air dan rezeki serta makanan.

346

(52) Dan sungguh Kami telah men-
datangkan kitab al-Qur'an kepada
mcrrka, png Kami telah menjelaslqn
(isinya) dengan sangat sempurna
berdasar ilmu Kami untuk me4jadi
penrnjukdan rahmat bagi kaum png
beriman.

(53) Apalahmereka menanti selain akibat
dari apa )ang telah dijanjikan (oleh
Allah) kepada mereka pada hari
kebenaran al-Qur'an terlihat ryata?
Mereka yang dahulu (di dunia)
melupakan (al-Qur'an) berkata:
'Sungguh telah datang rasul-rasul
T[han kami (dengan) membawa
kebenaran. Apakah ada pemberi
qafrat png memberi qrahat kepada
kami, atau dapatkah kami dikem-
balikan ke dunia lagi, lalu kami
menjalankan (amalan) png lain dari

,5;,;j-;111i6;

U;q7;f*;isI;ihS
Etlx'a:f4:^;Mra'ifi'u-l$*
ij'{g&itru;6,i61fu,

"&Ai;E,fikg"$,eq:;S
6i;i,i3ff€J;,

&f"&p,WvWlW6;

5r Baca s.57: al-Hadiid hingga ayrt 13; s.37: ash-Shaaffaat hingga a5at 55; s.39: az-ztmar
hingga 69; 5.16: an-Nahl hingga 84 dan 89.
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png telah kami kerjakan? Mercka
benar-benar telah merugikan diri
sendiri, dan telah hilanglah apa png
mereka ada-adakan secara bohong.

TAFSIR

Wa laqad ji'naahum bi kitaabin fash-shalnaahu blat 'ilmin hudaw wa

ruhmatal liqaumiy yu'minuun : Dan sunggult lfumi telah mendatangl@tt

kitab al-Qur'an kepada meneka, yng l(onitelahmmielaskm (isinya) dotgan
songat sempunu beilosarlan ilma Ifumi untukmeniadi petuniuk dan mhmat
bagi luumyang beriman.

Kata Allah, sungguh, I(ami telah mendatangkan sebuah kitab yang

penjelasannla sangat sempurna, )attu al-Qur'x1, kepadapendudukMekkatr. Kitab
itu telatr Kami jelaskan alat-alatnla berdasarkan ilmu IGmi, png mengandung

hikmah, pelajaran, kisah (sejaratr), hukum, janji dan ancaman, rahmat dan

petunjuk untuk menenteramkan jiwa Oati) mereka dan untuk semua kaum png
beriman.

Jika kita benar-benar memperhatikan al-Qur'an, jelaslah bahwa kitab Allatl
itu menerangkan dasar-dasar agarna dan sendi-sendi hukum, baik mengenai politik,
ekonomi, sosial, ataupun masalatr-masalatt keakhiratan.

Itulatr kitab png sempurna, png telah ditaftilkan oleh Allah, T[han png
mengetahui semua rahasia alam makhluk dan tabiatnya. kra mukmin png imannla
benar memperoleh manfuat dari Kitab itu.

Hal yan-zhuruuru ilha ta'wiilahuu : Apalah merula menanti selain akibat
dari apayang tel.ah dijanjilun (oleh All,ah) kqada merela?

Yang ditunggu orang kafir adalah akibat dari apa lang mereka kerjakan dan

keryaaan berwujudnla apa )ang dijanjikan oleh Allatr. Tegasnla, mereka menanti

terjadinp sesuatu png dijelaskan oleh al-Qur'an dalam masalah-masalah gaib,

baik png terjadi di dunia ataupun png terjadi di akhirat nanti.

Kata al-Rabi' ibn Anas:

U,,p*dr1,g,i;;***,*:;)y*g6jf,J
-)'i;1i*ap$r$;60&t'{4#\

"Tbrus-meneruslah terjad seswtu urusan dai penemngan al-Qur'an, hingga sampai
kepada puncalcnya pada lmi kiamat, yaiu ketilu penghuni surga masuk ke surga
dan penghuni nemlu masuk ke neml(a. "

t

$



Iuz 8 Surat 7: al-A'raaf l.+O9

Yauma ya'fii n'wiihtltuu yaquulul la4ziirw twsutitu min qablu qad iaa-
at nnulu mbbittot bil lwqqi : Pada lnri lrebenamn al-Qur'ail terlihat
nyata. Merekn yang dahulu (di funia) melupalun (al-Qur'an) berlata:
"Sungguh telah datang rasul-rasul Tfuhan lumi (dengan) membawa
kcbenanan."

Pada hari kiamat kelak, semua orang kafir berkata: "Sungguh, para rasul
telah datang membawa kebenaran dan sungguhlah mereka itu benar dalam segala
apa )ang dikatakanrya."

Fa hal larua min syufa'aa+ fa yasy-fa'uu lanwa au nuruddufa rw'mala
gluiml la4rii latrmaa ru' malu : Apalah ada p emberi spfaat Wry membei
syafaar lcqada lumi, atau dapatlah lami dikembalilan l<e dunia lagi, lalu
lani merqjalanlun (arrulan) yang lain dari yang telah lami l<crjalan?

Mereka menginginkan bisa memperoleh jalan keluar dari neraka melalui
jalan-jalan )ang memungkinkan. Mereka juga mengharapkan bisa memperoleh
pertolongan dari pemberi spfaat atau bisa dikembalikan ke dunia supala mereka
dapat mengerjakan amalan-amalan png diridhai oleh Allah, tidak seperti waktu
di dunia dulu. Mereka memang mengharapkan kelepasan (alan keluar) saat mereka
menghadapi jalan buntu.

@d lrlwsiruu anfusahurn wa dlwlla 'anhum maa luanuu yafiaraun :
Merela bennr-bernr telah merugilan diri sendiri, dan telah hilanglah apa
yang merela ada-adalan seanm bohong.

Mereka telah merugikan diri sendiri karena (saat masih di dunia) menukar
petunjuk dengan kesesatan, serta menukar akhirat dengan dunia. Pada hari itu
hilanglah segala apa png mereka ada-adakan dan harap-harapkan, pinr datangnya

bantuan dari pemberi spfaat dan sebagairya.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini TUhan menjelaskan keutamaan dan kesempurnaan al-Qur'an
serta kehebatan manfaatnp. Kemudian menerangkan penyesalan orang-orang kafir
pada hari kiamat kelak.

347

(54) Sesungguhnla Tbhanmu adalahAllah
png telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam hari. Kemudian

q7i6+6:1W+{t'iK;St

L
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Allah berketetapan membuat aPa

yang Dia kehendaki menurut
kehendak-Nya (iradat) di atas
singgasana pemerintahan. Dia
menghilangkan cahaP siang dengan

(daangqa) malam )ang sangat cepat

mengiringi siang. Allah telah
menjadikan matahari, bulan, dan

bintang-bintang, yang semuanya

tunduk kepada perintah dan Peng-
aturan-Nya. Ketahuilah, semua
makhluk kepunyaan Allah dan Allah
sendiri yang menguasai dan men-
ciptakan mal:hluk itu. Maha Tinggi
(Maha Besar BerkatnYa) Allah,
T[rhan semesta alam.52

TAFSIR

Inrw tabbahtmulhafuil ta4zii khahqas samotwa,oti wal ar4ha fii sittati
ayyatmin : Suungguhttya Tuhanmu adal.ah Allahyang telah menciptalary

tangit dan bumi dalam etum lnri.

T\rhan png memiliki dan mengaftr semua urusan dan kehidupanmu, itulatt

Allah dan tidak ada tuhan melainkan Dia. Igrena itu, sembahlah Dia dengan

tanpa menyekutukan dengan png lain, serta memintalatr pertolongan kepada-

Nya. Dialatr png telatr menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan

hirya Allatr sendiri )ang lebih mengetatrui keadaan dan batas-batas penciptaan

itu.53

Sesungguhrya Allatr dapat menciptakan sesuatu dalam sekejap ma6.54 Tbtapi

Dia menyebut tempo (masa penciptaan) seperti halrya penciptaan langit dan

bumi selama enam hari dimatsudkan supEa hamba (manusia) mengerjakan sesrufu

denganperlahan-lattan, berangsur-angsur, danberhati-hati. Selain itujugauntuk
menegaskan bahua menjadikan langit dan bumi bukanlatr hal png ringan, lang
bisa dilakukan oleh selain Allatl.

Riwalat-riwayat png menjelaskan bahwa hari png enam dalam penciptaan

langit dan bumi sama'dengan hari di dunia dan usaha penciptaannla dimulai hari

AtriO traqatah riwalat-riuapt Israiliat. Walaupun hadis png menjelaskan hal

itu diriuaptkan oleh Bukhari dan Muslim.

12 Baca S.32: as-Sajdah, 5.

't Baca 5.36: Yaasiio, 82.
ja Baca 9.46. 

"1-14s,min, 
57.

:V,r|\t&WVA$a6fl
;Are*A6W.M

i.l5{Ai{e,iu,-,f*
@6$a'd.iit$G
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Al-Bukhari, seperti )ang ditegaskan oleh al-Hafiztr Ibn Katsir, mencela
(mengritik) riwalat tersebut dan memandangnp riwalat Abu Hurairah itu melalui
IG'bul Ahbar, bukanlah hadis marfu'.

Tbwnmas tawaa 'alal 'ar-syi : I{emudian Alhh berketetapan membuat
apayang Dia lrehendaki menurut lcehendak-1,{ya (imdat) di atas singgasaru
pemerintahan.ss

IGmudian Allatr bersemayam di atas 'Arsynla, menurut keadaan png Allatr
sendiri png lebih mengetatrui, serta keadaan itu suci dari menyerupai keadaan
makhluk. Pernah ditan>a kepada Malik tentang makna istiwa : bercemayam,
berlcetetapan Maka beliau menjawab: 'Menurut bahasa, istiwa itu terang.
Bagaimana T\rhan bersemayam di atas 'Arsy, kita tidak dapat mengetatruinya.

Menaryakan tentang bagaimana TUhan bersemalam di atas 'Arsy adalah
bid'ah. Demikian pendapat sahabat dan ulama salaf (klasik).

ulama salaf menerima hal tersebut dengan tidak menjelaskan begini dan
begitu, dan tidak menyerupakan keadaan itu dengan keadaan makhluk. Mereka
menyerahkan hal itu kepada Allah sendiri.

Adapun Asy'ariph menakwilkan makna itu dengan menyatakan bahwa
sesudah mencipakan langit dan bumi, Allatr menganrr segala urusan )ang berkaitan
dengan itu dan menentukan sistemnla menurut takdir dan hikmah png telatr
ditentukan.t6

Yugh'syil lailan ruhaam yath-lubultuu ht+sii+san : Diamenghilangtun
cahaya siang dcngan (datangtya) mnlmnwng sangat cqat mcngiringi siang.

Allah menjadikan malam menutupi cahala siang dengan kegelapannla, lalu
hilanglah sinar matahari dan tibalah \{aktu malam. Dengan demikian sempurnalah
kebutuhan hidup. Malam menanti hari siang untuk terang dan manusiq_bisa
bekerja. Malam terus-menerus menanti siang dantidak pernah sekalipun terlambat.

Wasy syamsa wal qamam wan nqjuumo musakh-lrturuatim bi amrihii :
Alhh telah rrcnj adikan matalwi, bulan, dut bintang-bintang, Wg s sruanv
rundtk kqada perintah dan pengatu,flit-lWa.

Aloa lahul klwlqu wal amra = IQtahuilah, Eemun makhruk kqunyaan
Allah dott Alhh sendiri yang menguasai don mencipnra n makhruk itu.

" A)r.t ini semakna dmgm S.10: Yrmrs, 3.
t6 Pelljari uraisn al-Hsfizh Ibn Katsir .rnhm tafsimys.
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Allah sendirilatr png menciptakan makhluk. Dialatr pencipta dan pemilik

semua makhluk dan Dia sendirilah )ang menentukan dan mengaturnla, tanpa

seorang pun )ang dapat campur tangan.

Di antara pengaturan Allah adalah menentukan bahwa malaikat bertugas

melaksanakan sunnatr-sunnatr-Np kepada makhluk, sebagaimana dijelaskan dalam

empat surat.s?

Thbaarulallaahu mbbul 'aahmiin : Malw Ttnggi Malw ksar Berlatnyu)
Allah, Tulnn semesta alam.

Maha Tinggi Altah dengan keesaan-Nya dan keutamaan-Nya dan

kerububiphan-Nla dan batrwa segala isi alam ini, kebajikan dan kenikmatan,

adalatr dari Allah sendiri datangn1a.58

Karena itu kita wajib mensyukuri-Np dan mengibadati-Np.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan bahwa penciptaan dan pembuatan alam

dan keagungan kodrat-Nla untuk menjadi dalil bagi ketuhanan Allah.

348

(55)

(56)

Serulah (berdoalah) kepada Tbbanmu
dengan melahirkan kehinaan diri dan

dalam tersembunyi. SesungguhnP
Allah tidak menyukai orang-orang
png melampaui batas."

Janganlah kamu melakukan keru-
sakan di bumi sesudah diperbaiki dan

serulah (bcrdoalah) kepada Allah,
karena takut dan penuh haraP.
Sesungguhnya rahmat Allah dekat
kepada orang-orang yang muhsin
(berbuat baik).

'W6#'Hi$l
a6"gA#_{',{,y

g,r;{r$;f.$,6$9.)ir$-{;

4jit'G;::itVS;137
{wv*A

t7 Porhatihn S.79: aa-Naazi'aat, 5; 5.65: ath-Thalaaq, 12; 5.6: d-An'am, 57; S.4O: al-

Mu'min, 12; S.30: ar-Rurm,4.
5s Baca 5.6: al-Aa'aam, 70; S.10: 11ru8 dan S.32: as.sajdah. S.59: al-Hasyr, 18-19; 5'16:

an-Nahl hingg& ryat 12.

5e Kaitlon deopn S.2: al-Baqarah" 186, 205; S.19: Maryam, 4; S.2l: a1-6a5i16a' hingga

ayrt 90; S.20: as.Sajdah, 16'
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TAFSIR

Ud'uu mbbalaan ta4hamt'aw wa khufyotan : Serulah (bedmlah) kq ada
Tfulnnmu dengan melahirlan lcehinaan diri dan dalam tersembunyi.

Serulah kepada TUhanmu )ang mengendalikan segala urusanmu dengan
menunjukkan kehinaan dan kerendatran diri, serta menyembunyikan doa atau
dengan suara )ang tidak perlu keras-keras.

Ini memberi pengertian bahwa berdoa dalam keadaan bersembunyi atau
dengan suara pelan dan halus, jika tidak wajib, pastilah mandub (sunnatr)
hukumnp. Sebab, cara )ang demikian jauh dari sikap rip @amer) dan sum'atr
(harya mencari popularitas).

Dalam berdoa, kita tidak menyeru orang )ang jauh atau orang png lalai,
sehingga harus menggunakan suara )ang keras. Allatr itu sangat dekat dengan
kita, bahkan lebih dekat daripada urat kuduk kita sendiri.o Para sahabat Nabi
senantiasa berdoa dalam keadaan tersembunyi .

Intwhuu laa yuhibbul mu'tadiin : Saungguhrya Allah tidak menyulai
omng-omng yang melampaui batas.6

Allah tidak menyukai orang-orang png melampaui batas, terutama dalam
berdoa. Karena itu, orang-orang )ang mengangkat (mengeraskan) suaranya atas
dasar rip @amer) atau hanp mencari popularitas atau menuntut sesuatu )ang
tidak dispriatkan seperti berdoa kepada selain Allah, maka mglska melampaui
batas.

Wa loa tufsiduu fil ar4hi ba'da ishJaahihaa : loqanhh lanttu mehhtlant
lrerusalan di bumi sesudah diperbaikinya.

Janganlah kamu membuat kerusakan di bumi setelah bumi diperbaiki dengan
diciptakannya berbagai macam makhluk di dalamnya dan cara-cara
memanfaatkannp.

Membuat kerusakan di bumi meliputi usaha memusnahkan manusia dengan
pembunuhan dan penganiapan, usaha merusak harta dengan mencuri dan
merampas, merusak agama dengan kufur dan melakukan maksiat, serta merusak
akal dengan minum png memabukkan.

Wad'unhu klwufaw wa tlwma'an : Dan serulah (beiloalah) kqafu Allalt
larerw nht dan penuh lnrup.

@ Lihat S.19: Maryam, 2.
d Baca S.2: al-Bagrah, 292.
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Berdoalatr kepada Allatr dalam keadaan takut dan berharap. thkut akan

tertimpa sesuatu )ang tidak disukai dan berharap akan bisa memperoleh sesuatu

png O1iA".kan-idarnkan (diinginkan). Serulatr Dia dalam keadaan takut kepada

azab-Np dan dalam keadaan mengharapkan pahala-Np'

Doa adalatr otak ibadat. Apabila slarat dan tata cara (adabnla) sempurna,

tentulatl besar harapan doa itu akan diperkenankan oleh Allah.

Intu ruhmgtatl1gtti qariibwn mfiwl muhsiniin : sesungSuwa ruhfint

Attah dct@t lcqada omng-orangyang mulxin (berbwt baik)'62

Sesungguhnla rahmat Allah itu dekat kepada orang )ang muhsin @erbuat

baik), pnimenierjakan amal dengan tulus ikhlas dan dilakukan dengan sebaik-

baikrya.

KESIMPULAN

Dalam alar ini kita diperintahkan unflrk menauhidkan Allah dengan tauhid

uluhiyyatr (ketuhanan) dan hanya menlambatr Allatl, tanpa ada sekutu.

349

(57) Dan Dialah png mengirimkan angin
kebajikan yang membawa kabar
gembira di dePan rahmat-NYa,
sehingga apabila angin itu memin-
dahkan dan mengangkut awan lang
penuh berisi uaP air, Kami Pun
menuntunnla ke suanr tempat (bumt)

)ang tandus, lalu Ihmi menurunkan
hujan tersebut di temPat itu.
Kemudian Kami mengeluarkan
dengan sebab hujan itu segala ruPa

buah-buahan, demikian Pula IGmi
mengeluarkan onmg{nmg }ang mati

supaya kamu mengambil Pelajaran.

(58) Dandi rempat lang suburtunbuhlah
pepohonan dengan izin T\rhannYa,

sedangkan di tompat yang tidak subur

tidak tumbuh tanaman, kecuali
sedikit. Demikianlah Kami
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menjelaskan ayat-ayat (fenomena
kekuasaan) IGmibagi kaum )ang suka

bersyukur. 6

TAFSIR

Wa huwal la4ziiyunilur riyaaha bwy+ann bairu yadai mhmatihii hattaa
i4zta aqallat sahaaban tsiqaahn suqnaahu li baladim mayyifin : Dail
Dialahyang mengirimlun angin lcebajilunyang membavta labar gembim di
depan ruhtrut -Itlya, sehing ga apabila angin itu monindahlrm dan mmganghtt
cruan yang penuh berisi W ain l(ami pun menuntunnya lce suatu tempat
(bumi) yang tandus.a

Sesungguhqa T[hanmulah png mengirim angin png dengan rahmat-Np
mendatangkanhujan. Hujan itu merupakan suatu rahmat dari Allah untuk makhluk-
Nya. Apabila angin itu telah membawa awan )ang mengandung uap, IGmi
menuntunnla ke tempat png kering )ang tidak ada airnya.

Fa anznlrua bihil maat : Inlu l(ami menurunlant hujan tercebut di tempat
itu.

IGrena itu Kami menurunkan hujan di tempat png tandus tersebut.

Fa akh-rujrua bihii min htllits tsamamati : I(emudian Kami lcelrurlan
dengan sebab hujan itu segaln rupa buah-buahan.

Dengan air hujan itu Kami menumbuhkan segala rupa buah-buatran dalam
berbagai jenis, bentuk, bau, dan rasa. Masing-masing bumi (tanah) mengeluarkan
bermacam-macam buah-buahan dan tanaman lain png menunjuk kepada kodrat,
ilmu, rahmat, dan keutamaan Allah.

Ih dztalilw rukh-rijul rnarrtaa : Demikianlah l{ami mengeluarlun omng-
orang yang mati.

Seperti Kami menumbuhkan berbagai macam tanaman dan pepohonan,
begitulah Kami membangkitkan orang-orang png telah meninggal dan lain{ain
dari kuburnp.

I-a'allakum ta4znkluruun : Supaya lamu mengambil pelajamn.

63 K&itkan dengan S.25: al-Furqaan, 4849; S.35: Faathir, 9,28; 5.77: al-Mursalaat, 27;
S.35: az-Zumar, 21,43,46; S.5: al-Maaidah, 65-66; S.14: Ibrahim hingga 25.

fl Baca S.35: Faathir, 9.

6ijlit-i;t
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Supala kamu teringat dan mengambil pelajaran, lalu kamu beriman kepada

hari kebangkitan (kiamaQ dan akan hidup di akhirat.

Wal baladwh tluyyibu yakh-ryi u rubaatuhuu bi idzni rubbihii wal la4zii
khabu-tsa loa yakh-ruju illaa rukidoa : Dan di tempat yang subur
tumbuhlah pepohorun dengan izin Tfulwnnya, sednnglwn di tempat yang

tidak subur tidak tumbuh tannman, kecuali sedikit.

Pada tanatl lang subur tentulatl bersemi tumbuh-tumbuhan dengan mudah

dan cepat. Hasilrya pun sangat bagus, dengan kualitas png baik. Sebalikrya, di
bumi png berbatu dan gersang, tanaman dan buah-buatlan tentulatl sukar bisa
rumbuh dengan baik.

Sebagaimana keadaan tanatl, begitulah manusia. Ada png terus-menerus

mengingkari hari kebangkitan, walaupun mereka telatr mengetattui adaqa tanda-

tanda untuk inr. Dalam pemahaman dan penalaran, keadaan manusia sama dengan

keadaan tanah. Ada png imannla tumbuh subur dalam dirinya dan ada png
tampak gersang.

Ih dznalilw nu-sharrifal aayoui li qaumiy yasy-kwaun : Demikian Kami
menjelaslan ayat-ayat Kami bagi laumyang sula bersyuhtr.

Demikianlah Kami menjelaskan alat-apt (fenomena, tanda-anda alam) png
menunjukkan adanya kekuasaan )ang mengagumkan, dan itu IGmi ryatakan kepada

kaum yang mau mensyukuri nikmat yang diterimanp.

Alat ini ditutup dengan bersyukur, karena pokok persoalannla adalah

mengambil petunjuk, ilmu, amal, dan tuntunan. Alat sebelumnla ditutup dengan

harapan supala manusia mengambil pelajaran, karena pokokpersoalanrya adalah
pelukisan masalah dan pemberian bukti.65

KESIMPU LAN

Dalam apt ini TUhan menjelaskan beberapa macam rahmat-Np. TUhan

mengirim angin png membawa manfaat kepada penduduk di bumi. Dengan

angin turunlah hujan, png menjadi sumber rernki bagi manusia dan sumber

kehidupan segala png hidup di bumi.

6 Baca S.25: al-Furqaan" 4849; S.35: al-Faathir, 9-27-28; S.39: az-Zumar, 2l; S.24: *
Nuur, 43-46; S.5: al-Maaidah, 65-66; S.14: Ibnahim hingga ayat E; dqn S.77: Mtrsalaat.
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350

(59) Sungguh Kami telah mengutus Nuh
kepada kaumnya. Nuh berkata:
'Wahai kaumku, sembahlah Allah
semata, dan tidak ada TUhan sclain
Dia. Sesungguhnla aku takut kamu
ditimpa azab pada hari png besar
(kiamat).'6

(60) Pemuka-pemuka kaumnya berkata:
" $65nnggutrnla kami berpendapat
bahwa kamu dalam ftssesatan )ang
nlata."

(61) Jawab Nuh: 'Wahai kaumku, tidak
ada padaku kesesatan (bukan alor yurg
berada dalam kesesatan). Tbtapi aku
adalah umsan TUhan semesta alam. "

(62) "Aku menyampaikan kepadamu
risalah-risalah (uahyu) Ttrhanku, dan
aku memberi nasihat kepadamu,
sedangkan Allah meigeahui apa png
kamu tidak mengetahuinla. "

(63) 'Apakah kamu heran bahwa datang
kepadamu pelajaran dari Tirhanmu,
yang dibawa oleh seseorang dari
antara kamu untuk memberi
ppringatan, supala kamu bertakwa;
dan mudah-mudahan kamu diberi
rahmat."

(64) Maka mereka mendustakan Nuh
karena iru Kami melepaskan Nuh dan
mereka yang menyortainya dalam
perahu dan Kami karamkan semua
mereka lang mendustakiln ayat-ayat
Kami; sesungguhnp mereka adalah
onmg-onmg png buta (hatinp).
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66 Kaitl€n dengan S.21: al-Anbiyaa' hiryga ryait25t S.11: Huud. Pelajari keadaan Baoi Israil
dalam S.2: al-Baqarah, Q,123,177 dan S.20: Thaahaa.
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TAFSIR

Laqad analtua nuuhan ilaa qaumihii : Sungguh l{ami telah mengutus
Nuh kqada laumrrya.

Allah bersumpah untuk penduduk Mekkah, Arab dan sekitarnla, bahwa Dia
mengutus Nuh sebagai seorang pemberi peringatan )ang mengancam kaumnya
dengan azab-N1a, apabila mereka tetap menyembatr selain Allatr.

IGum Nuh tidak membenarkan risalah dan wahyu png didakwahkan
kepadanp. Nuh as. adalah permulaan rasul png diutus oleh Allah kepada umat
manusia. Hal ini dengan tegas ditetapkan dalam hadis spfaat dan lain-lain.

Fa qaala yaa qaumi' budullaalu mat lakum min ihahin glwiruh.uu :
Nuh berlaa : " Wahai luumhl s onbahlah Allah s qruta, dan tidak ada Thlnn
selnin Dia.'
Nuh pun menyeru kaumnla untuk menyembah Allatl png telah menciptakan

mereka dalam seindah-indah rupa dan sesempurna-sempurna aturan. Dialah png
telah menjadikan segala isi langit dan isi bumi. Dialah Zxyngdisembatr (ma'bud)
png berhak diibadati. Tidak ada tuhan selain Dia, tidak ada tuhan png selain
Allah, tempat memajukan permohonan dan doa.

Innii a-khoafu 'ahikum 'a4znaba yawnin 'a-zltiim : Sesungguhnya aht
taht lumu ditimpa aznb pada lwri yang besar (kiamat).

IQta Nuh lagi, 'Aku memerintahkan kamu mengerjakan hal itu karena aku
takut kamu akan menerima azab Allah pada hari kiamat )ang sangat dahspt
kelak."

Qsalal nala-u min qaumihii innoa larumalu fii dhalaalim mubiin :
Pemula-panula laumny berlata: 'Sesungguhnya lani beryendqa bahwa
lamu dalam kesesatan yang nyata."

Pemuka-pemuka masprakat memandang Nuh sebagai orang )ang berada
dalam kesesatan )ang nlata, png jauh dari kebenaran, karena melarang mereka
menyembahSfudd, Suwa', Eghus, E'oq, danNasser, png merekalakini sebagai
tuhan. Berhala-berhala itu mereka anggap bisa memberi spfaat.

Ssala yaa qaumi bisa bii dlulaalauw wa laakinnii msuulum mir rubbil
' alamiin : lawab Nult : " Waltai kaumht, afu tidak b emdn dahm lres es atan.
Tetapi afu. adalah utusail Tfulwn semesta ahm.'

Nuh pun menjawab: "Wahai kaumku, aku menyuruh kamubertauhid kepada
Allah, berbuat ikhlas dan taat kepada-Np. Aku tidak keluar dari kebenaran, aku
sama sekali tidak berada dalam kesesatan. Aku ini utusan Ttrhan semesta alam,
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menunjuki kamu ke jalan )ang lurus, dan menyerumu kepada kebatragiaan dunia,
serta kebah agiaan akhirat. "

walli-ghnkum rhaahati mbbii : "Aht menyampailan kqadamu risatnh-
risalah (walryu) Ttulanht. "

Aku menyampaikan kepadamu risalah (wahyu) Ttrhanku, pitu tauhid
(mengesakan Tuhan) dan iman kepada Allatl, malaikat, para rasul, hari akhir,
surga, neraka, pahala, dan siksa. selain itu, aku meryampaikankepadamu tentang
segala hukum )ang umum, baik menlangkut ibadat maupun muamalat.

Wa an-shnhu lakum : Dan aht memberi nasihar kqadamu.

Aku memberi nasihat kepada kamu, pitu dengan memperingatkan agar kamu
takut kepada siksa Allah karena kekufuranmu dan sikapmu png mendustakan
aku.

wa a' lamu mirullahi maa laa ta'bmuun : Dan dari Ailott, aht mengetahui
seswfiu yang lamu tidak mengenhuinya.

Nuh juga menlatakan, dari pemberitahuan Allah, dia mengetahui sesuatu
png mereka tidak mengetatruinla. IQa dia, semua yang aku sampaikan kepadamu,
baik berupa nasihat ataupun pelajaran lainnla, seluruhnla berdasar atas ilmu,
kelakinan, dan apa png diwatryukan oleh Allatr kepadaku.

Awa 'ajibtum an jaatkum dzibum mir mbbikum 'alat rujurim mir*um
li yun4zhakum wa li tattaquu wa la'allakum turlwmuun : Ap)al@h lcamu
herun bahw a t elah datang p eringuan @ e laj amn) dari Thtwnntu yang dibawa
oleh seseomng di antam lannu uwukmemperingatlant agar konu benalwa?
Mudah-mudalwn dimhmati.

Mengapa kamu mendustakan dan merasa heran dengan datangrya peringatan
dan pelajaran dari TUhan png disampaikan oleh seseorang di antara kamu? Mereka
merasa heran dengan kenabian Nuh. Mereka berkata: "I(ami tidak pernah
mendengar hal serupa ini pada masa orang-orang tua kami dahulu."

Nuh pun menjelaskan batrua tugas dia hanya memperingatkan mereka akibat
perilaku kufurnya. selain itu, Nuh menjelaskan kepada kaumrya batrwa mereka
berada di ambang pintu siksa, sehingga tarenarya mereka diperintatrkan supala
bercakwa, takut kepada azarb di hari akhirat, dan menyiapkan diri dengan takwa
untuk memperoleh nikmat Allah png dilimpatrkan kepada siapa saja png
memenuhi dakwahnla.

Fa ludz4ztbunltu fu a4iailuahu wal h4ziirw ma'ahut fil furki = Meruka
mendustalrannya, karcsw itu Komi melqaslant (membebaskan) Nuh besena
merela yang menyenainry dalan pemlru.
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IGbaryakan kaum Nuh terus-menerus mendustakan apa )ang dia dakuahkan.

Terus-menerus meryalahi perintahrya, serta tetap menjalankan dosa dan berbuat

kesesatan. Hanya sedikit saja dari mereka yang beriman. I(arena itu, IGrni (Allah)
pun menyelamatkan (membebaskan) Nuh beserta segolongan kecil orang yang

beriman kepadanya dari bencana bah @anjir besar), )ang mengaramkan kaum

lang ingkar.67

Riwalat ini dengan jelas diterangkan dalam surat Hud. Ada 1ang berkata

batrwa mereka png beserta Nuh menyelamatkan diri dengan naikperahu berjumlatt
13 orang. Mereka adalatr Nuh, anaknp, Sam, Ham dan Yafits, para isteri mereka,

dan 6 orang lain png beriman.

Wa aghmqrual la4ziitu ludz4znbuu bi aayaatinoa innahwn laanuu
qauman 'amiin : Dan Kami lanantlan semua ontng yang mendtstalan
ayat-ayat l{ami bahwa merela adalnh omng-omng yang buta.

Allatr mengaramkan semua orang png mendustakan alat-alat-Nla dengan

bencana angin taufan. Mereka itu tetap mendustakan alat-alat Allah karena mata

hatinla buta dari petunjuk lang benar.6

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat png telatr lalu Tirhan menjelaskan tentang permulaan dan

perjalanan akhir manusia. Mereka berasal dari Allah dan pada hari kiamat nanti,

semuanla akan kembali kepada Allah.

Dalam ayat ini Tirhan mengisatrkan kehidupan Nuh dan kaumnla. Intinla
menjelaskan batrwa sikap sebagian manusia menolak dakwah rasul bukanlatt hal
png aneh dan baru, tetapi telah terjadi sejak zaman dattulu, pkni zaman Nabi
Nuh.

35r

(65) Dan kcpada kaum Ad, Hud, saudara
mereka berkata: "Wahai kaumku,
sembahlah Allah, tidak ada tuhan
selain Dia; apakah ftxpu tidaf, ekan

bertakwa?"

wiVGVS$'67iip12vJL,
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6? Baca S.13: Hud, ,10.

o Baca S.21: al-Anbiyaa' I'irtge s1nlt25; S.l1: Hrnrd. Pcl4iari badaan Bani Iorail ddsm S.2:

al-Baqarah, q, 123-177. Kermrdian S.20: Thaahaa.
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(67)

(66)

(68)

(6e)

Golongan pemuka kaum Ad yang
tetap dalam kekafiran menjawab:
'Kami melihat engkau (Hud) kurang
akal dan kami menpngka kamu ter-
masuk orang-orang lang berdusta."

Kata Hud: "Wahai kaumku, aku
bukanlah oxang )ang lemah akal dan
lemah pikiran. Akan tetapi aku
adalah seorang rasul dari T\rhan
semesta alam."

"Aku meryampaikan risalah-risalah
dari Tirhanku kepadamu, dan aku
adalah seorang penasihat yang
terpercaya bagimu.

'Apakah kamu heran bahwa kepada-
mu datang peringatan dari T\rhan
png dibawa oleh seorang lelaki dari
(bangsa) kamu untuk memberi
peringatan kepadamu. Dan ingatlah
ketika Allah menjadikan kamu sebagai

ktalihh di bumi sesudah Nuh, dan
menambah keluaan pada lejadianmu
dengan perawakan 1ang ti4gg-tinggl.
Maka, ingatlah kepada nikmat Allah
)ang telah dilimpahkan kepadamu;
mudah-mudahan kamu memperoleh
kemenangan (kcbahagiaan). "
Mereka berkata: "Apakah kamu
datang kepada kami (untuk) menlcru
kami supaya menyembah Allah
semata, dan kami meninggalkan apa
yang telah disembah oleh aph-aph
kami? Maka, datangkanlah kepada
kami apa png engkau janjikan, jika
engkau merupakan orang yang
benar. "
Hud menjawab: 'Tirhanmu telah
menetapkan azab dan kcmarahan
untuk kamu. Apakah k4mu mem-
bantah aku pada nama-nama )ang
kamu namakan itu, kamu dan bapak-
bapahu? Allatr tidak menunuikan
sutu keterangan png membenarkan
anggapanmu. Maka, tunggulah,
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sesungguhnya aku bersama kamu
sebagai onng )ang mcnunggu."

(72) IGmi (Allah) telahmelepaskan Hud
dan semua orang )ang menyertainp
dengan stlanx rahmat dari IGmi. Dan
Kami pun telah membinasakan
mercka png mendustakan alat-alat
Kami; dan mercka bukan termasuk
orang{nmg png beriman.

,6ffii;g:4ts8:6
ititff{ovfr{ru'tfiw
6C"ui:6KA@u,AIei,..$,

TAFSIR

Wa ilaa 'aodin a-kluahum huudaan : Dan kqada,M, saudam merela,
Hud.

Kami (Allah) telatr mengirim kepada bangsa Ad, seseorang png masih
tergolong.saudara sebangsa dengan mereka, pitu Hud. Hikmah Tlrhan mengutus
seorang rasul png berasal dari kaum mereka sendiri adalah, supalamudatr terjadi
saling pengeftian antara rasul png diutus dan kaumnya, dan mereka bersedia
menerima dakwah rasul. Ad adalah suatu kabilah (suku) png besar di al-Ahqaaf,
suatu daeratl antara Oman dan Hadramaut )ang masuk wilayah Yaman.

IGum Ad menyembah berhala. Mereka merupakan orang-orang )ang
berperawakan tinggi besar dan bertenaga kuat. Bahkan, mereka juga
membanggakan kekuatan fisik dan kekuatan yang dimilikinp itu. Mereka
mempunlai dua berhala, Shamud dan Hattar. Allah mengangkat salah seorang
dari mereka, Hud, png keturunan bangsawan dan dari kabilah Khalud sebagai
nabi. Dia menyeru (mengajak) mereka menyembatr Allah semata dan melarang
mereka menzalimi sesama manusia. Tbtapi mereka menolak ajakan Hud, bahkan
mendustakannla.6e

Qaalayaa qaumi'bttdullaafu maa hkum minilaahin gluirttltuu : Hud
berlata: 'Walni laumht, sembahlnh All.ah, tidak ada tulan selain Dia.'
Sebagai nabi, Hud mengajak kaumnya untuk menyembatr Allah. IGta dia,

"Wahai kaumku, sembatrlatr Allah semata, jangan sembatr sesuatu selain Dia,
tidak ada bagi tuhan selain Dia."

A fa l.M tattaquun : "Apalah l<amu tidak alan bertakwa?m

@ Baca S.32: as-Sajd'h.
7'Baca S.1l: Hrnrd, 51.
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Apakah kamu tuli, tidak mau mendengar ajakan berakwa kepada T[han,
battkan menjauhkan diri dari semua hal png tidak disukai oletr Allah, seperti
berbuat syirik dan durhaka.

Dalam surat Hud, Tbhan mengatakan: A fala ta'qiluun : 'Apa.kah kamu
tidakmemalnmi?"

Qsolnl maloa-ul laiziitw kafaruu min qaumihii innoa la ruruakn fii
s afaalwtin : hbngan p emukn kaum,M ywttg tetq dalam kekafi rut b erkaa :
'Kami melihat englau (IIud) fumng akal.'

IGum Hud )ang tetap dalam kekafiran dengan mengingkari tauhid (keesaan)

Tlrhan dan risalah (wahyu) png dibaua Hud meryatakan batrwa Hud benar-
benar kurang akal atau picik. Apa 1ang didakwahkan dinilainp jauh dari
kebenaran, karena dia meninggalkan agama sendiri (agama nenek mgang) dengan
mengambil agama orang lain.

Wa intwa la ruzhunrutka mirul kaa4zibiin : "Dan lami menyangla
lamu termasuk omng-omng yang berdtsta. "

IGum berpendapat, mereka benar-benar mepkini Hud telah berdusta dalam
pengakuannla sebagai seorang rasul. Atau dengan kata lain, mereka tidak pkin
bahwa Hud benar-benar rasul T[han.

Qsola yaa qawni hisa bii safaalutuw wa laa kinnii msuulum mir rubbil
'aalamiin : Jmvab Hud: "Walni laumhl aht bulwilah omng yang lemah
alal dan lemahpikimn. Alan tetapi aht adalnh seorung msul dai Tfulwn
semesta alam."

Hud menolak tuduhan mereka png menyebutkan dia merupakan orang )ang
kurang akal. Tbtapi Hud tidak mengembalikan tuduhan inr kepada mereka. Artinla,
dia tidak balik menuduh bahwa merekalah orang )ang kurang akal. Meskipun
kenlataannla, mereka adalah orang )ang benar-benar kurang akal.z

Hal ini menunjukkan suatu adab (pekerti) png baik dan perilaku )ang utama
dari rasul Allatr, sekaligus sebagai contoh (teladan) png harus diikuti dalam
menghadapi orang-orang saleh.

Walli-ghttkum risaalaati rubbii wa aru lakum naa-shihun amiin : o,4ht

menyarnpailwn risalah-isalah dai TUlnillot kqadarnu, dan ahr adalalt
seoftmg petusilnt yang tetpercaya bagimu.

7r Baca 5.6: al-An'aam, 25.
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Ttrgasku, kata Hud lagi, adalatr menlampaikan risalah T[han mengenai

berbagai jenis beban (tugas) dan urusan-urusan agama. Selain itu, dia mengaku

dirinla benar-benar sebagai penasihat png jujur. 'Aku belum pernah berdusta

kepadamu, mana mungkin aku berdusta kepada Allatl?"

Awa 'ojibtum anjaa<kwn dzikrum milnbbikum 'alu ryiulim mhhm li
yun4zimkum : "Apafuh lamu hemn bahwa kqadamu datang peringatan

dari Tblwn Wg d.ibawa oleh seomng lelaki dari (bangsa) lurnu untuk

membert p ertngaan kqadamu ? "

Apakatr kamu mendustakan, atau bahkan heran bahwa T[han menurunkan

watryurya untuk memperingatkan kamu dan memberiqa pelajaran melalui seorang

rasul png diangkat dari kaum mereka sendiri? Rasul, )aitu Hud, ternlata bukan

dari suku lain, tetapi orang )ang sekabilah (sesuku).

Wodz kuruu idz ia'alakum khulafaa-a miln ba'di qaumi nuultiw wa

znadahm fil klwlqi bash4lutan = Dan Wallah lumu semua, ketil@ Allalt
menjadikan lumu sebagai klwlifah di bumi sesudah Nuh, dan metumbah

lcelantan pada kciadianmu dengan pemwalan yang tinggi-tinggi.

Ingatlatr kepada keutamaan Allatr atas dirimu dan nikmat png kau terima.

Altatr telatr menjadikan kamu sebagai orang )ang menerima (kitab) dari Nuh,

selain memberi kekuatan fisik dengan tubuh png besar dan kuat kepada kamu.

Menurut riwalat, kaum Hud itu bertubuh tinggi dan tuat.

Fadz kuruu aalaadlaahi la 'allakun tuflihuun : Ma.kt, ingalah kqada
nilonat Allah yang telah dilimpahlan kepadamu; mudah-mudalwn lamu

memp eroleh kemerwngan (l<ebalagiaan) . "

Ingaflatr kepada semul nikmat dan kzutamaan Allah yang diberikan kepadamu.

Bersyukurlatr kepada Dia dan ikhlaskan ibadahmu hanla untuk Dia semata, dan

tinggalkan pemujaan terhadap berhala dan patung, supala kamu memperoleh

kemenangan atau kebahagiaan.

@aluu aji'tarut li tw'budallaalw wahdahuu wa ru4ztru mot ltaaru
ya'budu aabaa-unaa : Mercla berluta: %palah lwmu danng kqada kami
(untuk) menyeru lcami supaya menyembah Allah semata, dan lani
meninggallwn apayang telah disembah oleh ayah-ayah lumi?'

Mereka bertanla lagi: 'Apakatr kamu datang untuk mengajak kami menlam-

bah Allatl semata dan meninggalkan pujaan-pujaan (sesembatran) omng fia kami?"

Fa'tinaa bimaa ta'idunaa in kunta ninash shaadiqiin : "Maka,
datangl<anlah lqafu lumi rya ywg engluu, j ani il@rt, i ika arykau merupaknn

omng yang berur."
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n Baca S.54: al-Qamar, 20.
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Jika kamu adalah orang )ang benar, kata kaum Ad lagi, coba datangkan azab
dari r[hanmu png akan menimpa kami, jika kami tidak menuruti perintatr dan
nasihatmu.

Of,alt qd waqa'a 'alaihtm mir rubbikum rijsuw wa gtu4twbun = Hud
mmjawab: "Tfuhanmu telah menaaplan aznb dan kenumlnn untuk konu.'
Allah akhirnla menurunkan azab, seperti png mereka minta. Bentuknp

berupa angin puting beliung )ang sangat keras @adai topan) )ang menumbangkan
segala pepohonan dan memusnahkan manusia (memakan banpk korban
manusia).2

A tajaodilaurunii fii asmoa-in sammaitumuuhaa antam wa anbaa-ukum
maa ruzznbllaahu bihaa min sul-thaanin : "Apatah lamu membantah
afu pada tutmo-namo yang lamu namalan itu, lamu dan bapak-bapalonu?
Allah tidak mmurunlan suatu ketemngan yang manbenarlant ang gqanrnu.,
Apakah kamu membantahku mengenai nama-nama (tuhan-tuhan) png kamu

berikan @ikin) bersama orang tuamu, )ang kemudian kamu sembatr dengan
anggapan (kefkinan) bahwa berhala-berhala itu akan mendekatkan dirimu kepada
Allah? Padahal sama sekali tidak ada keterangan watryu png membenarkan
perbuatanmu itu.

Fan ta-zhilau innii ma'akum mitwl munta-zhiriin : "Mal(a, tunggulah,
sesungguhnya aht benama lamu sebagai omng yang menwrygu."

Jika kamu terus-menerus berjalan seperti itu dengan menyembah berhala-
berhala dan mengingkari nasihatku, maka tunggulatr datangnp azab Ttrhan
sebagaimana )ang kamu minta. Aku pun, tandas Hud, juga menunggu azab itu
bersamamu.

Fa anjairuahu wal la4ziiru ma'ahuu bi mhmatim minrua wa qa4ha,rwa
daabiml la4ziitw kadz4,ztbuu bi aayaatinu wa maa kaaruan mi,miniin:
I{ami (Allah) telah melepaslwn Hud dan semua orung yang menyenainya
dengan suatu mhmat dari Kami. Ifumi pun telah membitusalan mereka
yang mendtstalwt ayatayat l{ami; dan mcrela bulun termasuk omng-ofttng
yang bertman.

Ictika azab akhirnp datang seperti lang mereka minta dan dijanjikan oleh
Allah, maka Hud beserta orang-orang png beriman kepadanp diselamatkan
oleh Allah. sebalikrya, mereka )ang tetap berperilaku kufur dan mendustakan
alat-alat Allatl, musnah dan habis tertelan azab.
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KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T[han mengisahkan kaum Ad png mengingkad seruan

Nabi Hud.

352

(73) Dan kepada kaum Tbamud, Kami
utus saudara mereka sendiri Png
bernama Shaleh. Kata Shaleh:
"Wahai kaumku, sembahlah Allah,
tidak ada tuhan bagimu kecuali
Allah. Sungguh, kePadamu telah
datang hujjah (argumen) dan
keterangan dari Tirhanmu' Inilah unta

Allah yang menjadi tanda (bukti
kcbenaran) bagimu, maka tinggalkan
(biarkan) dia mcmakan sesuka
hatinya di bumi Allah. Janganlah

kamu meqrcntuhrya dengan scsuatu

gangguan Png meqababkan kamu

tertimpa siksa Png Pedih.'
(74) Ingatlah kepada nikmat-nikmat

Allah, ketika Allah menciPtakan
kamu sebagai khatifah di bumi
setelah kaum Ad, dan mcnemPatkan

kamu di bumi. Kamu memper-
gunakan datarannla sebagai tempat

meirdirikanban$man )ang indah dan

kamu memahat gunung-gunung
sebagai rumah tcmpat kcdiaman.
lngatlah kepada nikmat Allah dan
janganlah kamu membuat kcnrsakan

di muka bumi.

(75) Para pcmuka kaum Shalch dengan

men5rombonglan diri, bcrkata kcpada

golongan Png mercka anggaP hina

dan rcndah, pitu mcrcka Yang tclah
beriman, dcngan ucaPannya:
i{pakah kamu meYakini bahwa
Shalch itu scorang utusan dari
T\rhannya?' Mercka mcnjawab:

g,:rt11-\:{iff($fi:vw
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(78)

'Sesungguhrya kanr i mengimani apa

png disampaikan Shalch. "

Mereka )ang men),ombongkan diri
berkata : " Sesungguhrya kami meng-

ingkari (tidak mempercapi) apa )ang
kamu imani."

ldaka, mereka prm menye,mbelih unta
dan bcrlaku congkak serta sombong
terhadap perintah Ttrhannya, serala
berkata: 'Wahai Shaleh, datang-
kanlah kepada kami apa )ang engkau
janjikan, jika engkau merupakan
orang )ang diutus oleh Allah."

Mereka akhirnya ditimpa lindu
(gempa) png hebat. I:lu mereka

tcrsungf,ur menjadi bang[ai yang tidak
bergerak (tewas) di dalam rumah
mereka masing-masing.

(79) Shalch pun berpaling dari (meng-

abaikan) mereka, seraya bcrkata:
"Wahai kaumku, sungguh aku telah
menyampaikan risalah Ttrhanku
kcpadamu dan ahr telah memberikan
nasihat kcpadamu. Akan teaPi kamu

tidak menyukai orang-orang Yang
memberi nasihat."

r;p6$'Sfil<{;tii{6
@i$.tL

rtr6;ly.i;Gr6f6€sVfr
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@6#

"(+:;i:$;j$6WYg
q34rtri-te;{,tr;,

@'t+4-61'ab

"tylttuJ6$fi6
(76)

(77)

TAFSIR

Wa ilaa tsamuuda a*haahwn shmlilwn : Dafi kqada kaum Tsamud,

I{nmi utus saudam merelw sendii yang bernarru Slnleh.

Allah mengutus seorang nabi kepada kaum Tbamud. Nabi itu dari bangSa

mereka sendiri, namanla Shaleh.

IGbilatl (suku) Tbamud adalatr suatu kabilatr dari bangsa Arab png sekarang

telatr leryap. Merekaadalah golonganpengganti kaum Ad, png telah dibinasakan

oleh Allatr pada masa Nabi Hud. Golongan Bamud mewarisi daerah hunian

kaum Ad dan perkampungannla. Mereka memperoleh nikmat png banpk dari

Allatr, di antaranla Allatr mengutus Shaleh, seseonrng dari bangsa mereka sendiri,

untuk menuntun ke jalan png lurus. Akan tetapi mereka benikap durhaka. Selain

berperilaku sombong, mereka juga menolak kebenaran png dibawa Shaleh.

Mereka meminta ditunjukkan butti kenabian. Maka, Allah mengirim seekor

unta betina, tetapi unta itu mereka sembelih. Menyaksikan hal itu, Shaleh pun

L-
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berkata: 'Bersukarialah kamu selama tiga hari di rumahmu, dan sesudah itu
akan turun azab Allah."

Shaleh sendiri beserta para pengikutnla diselamatkan dari bencana azab

)ang datlspt. Mereka dimusnatrkan oleh halilintar )ang suaranla memekakkan
telinga karena begitu kerasnla.

Golongan T5amud berdiam di al-Hijr, suatu daerah antara Hijir dan Spm
(suriatr), arah wadil Qura. Mereka dinamai dengan nama kakek mereka, T5amud
ibn Amir ibn Irama ibn Sam ibn Nuh.

Qoala yaa qaumi' budtilloalu mat hlam min ilaahin gluhahuu : I(ata
Slwleh: "Walni laumh4 sembahlah Allah, tidak ada rulan bagimu kecwli
Dia.'
Shaletr berkata kepada kaumnla, T5amud: 'Wahai kaumku, sembatrlatr Allah,

tidak ada tuhan png parut disembatr selain Dia, karena Dialatr png meqiadikan
kamu dan memberikan kemakmuran kepadamu di bumi."ts

@d jaa<thtm bayyinatum mir mbbikum : $unggult, kqadamu telah
datang hujjah dan lretemngan dai Ttuhanmu.

Hujjatr (argumen) dan bukti png membuktikankebenaran dari apa png aku
tuturkan, kata shaleh lagi, benar-benar t€lah dating. Demikian pula hujjatr tentang
apa )ang aku serukan kepada mereka, pitu mengikllaskan tauhid kepada Allatr
dan beribadat hanla kepada-Np semata. Artinya, benar-benar mepkini batrwa
han)a Allatrlah sebagai Ttrhan )ang patut diibadati, tanpa ada sekutu bagi-Np.

Haa4zihii ruaqatuilaahi lakwt ooyatan : Inilah unta Attnhyang menjadi
tanda (bubi kcberumn) bagimu.

Inilatr unta Allatl )ang merupakan bukti dari kebenaran tuntuftrn dan nasihat
Shaleh. Mereka meminta kepada shaleh untuk memperlihatkan kerasulannya
dengafl suatu mukjizat.

Dikatakan "unta Allah " , maksudnla, untuk memuliakan unta tersebut, karena
unta itu keluar dari batu yang keras, bukan lahir dari seekor unta betina
sebagaimana lalaknya unta-unta png lain. Allah itu Matra Berkuasa atas segala
sesuatu.

Fa dznruulua ta'kttl fii ar4hillaahi wa laa tamassunlua bi suuin fa
ya'Htu4ztkun 'a4ttabun aliim : Mala tinggallan @iarlun) uwa iru
metnalun sesuka lntinya di bumi Allah. Janganlah kanu menyentuhtya

a Baca S.21: al-Anbiyae', 25; 5.16: arNahl, 36.
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dcngan sesuatu gangguan Wng menyebablan lamu tertimpa sifu,a yang

pedih.74

Untabetina ini, tutur Shaleh, menjadi tanda (mukjizat) bagimu, wahai kaum

T5amud. Maka, biarkantatr una itu berjalan dan makan sesuka hatinp di bumi

Allah. Janganlah kamu mengganggu keinginannp, dan jangan pula kamu

menungganginla. Unta itu meminum air mereka, )8tr8 kemudian menghasilkan

air susu. Jika kamu mengganggpnla atau mengganggu makanannla, nisca5a kamu

akan ditimpa oleh aza;b yarrg Pedih.

Dalam surat Hud dikatakan azab gngpahit, )ang datang menimpa mereka,

tiga hari sesudatr mereka mengganggg unta. Demikianlatl memang kejadianqa.

Terjadi png demikian karena air png harus dibagi antara kebutuhan

masprakat (kaum Tbamud) dan unta hanla sedikit. Diriwalatkan dari Ibn Abbas

bahwa mereka mengganti air dengan meminum air susunla.

Wa.dz kwau idz i a' ahhm khulafaat min ba' di' aadiw w ab aww a64lilm
fil ar4hi tattakhi4zuuru min suhutrlilwa qu-shuumw wa tanhituutul
jiboala bgywrtaa : Ingathh lcqada nilorut-nilotwt Allah, ketila Allah

menciptal@n lumu sebagai khalifah di bumi setelah lwum Ad, dan

mmcmpatt@n twru di mula bumi. I{amu memperyutulan datarurnya sefugai

tempat metdiila n bangurunyang indah dan lutnumqrwhat gutwng-gurung

sebagai rumah tenpat l<ediaman.

Ingatlatr kepada nikmat Allah dan keihsanan-Nla )ang diberikan kepadamu,

ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifatl di bumi, bagi kaum TSamud dalam

segi kemakmuran, kekuatan dan keperkasaan. Allatr menempatkan kamu di
gunung-gunung untuk membuat tempat tinggal.

Menurut riwalat, mer€ka berdiam di gunung pada musim dingin untuk

menghindari angin dan badai )ang keris, dan berdiam di lapangan luas pada

waktu musim lain untuk becocok tanam.

Fadz kntuu otlta4lloahi wa lu talsau fil arihi mufiidiin = Ingatlalt

lcqada nilorwt Altah dan j anganlah lanru nwmbwt l@rusakan di mala bumi.

Ingatlatr kepada nikmat Allatl, serta syukurilatr dengan menauhidkan Allatl
dan beribadat kepada-Np. Jangan pula kamu menimbulkan perselisihan png
bisa menyebabkan terjadiqa permusuhan di bumi.

Qgolot mah-ul laiziitus takbaruu min qaumihii lil b4ziirus tndh'ifuu
liman @marw mhthun a ta'hmuutw anu srraolilwm munalum mir

71 I(rithn dmgan S.54: alQamar, 28; 5.26: asy-Syu'ara, 155.



-1

t 430 Surat 7: al-A'raaf Iuz 8

mbbihii : fumpemuka kailm Slwleh dcnganmmyombongkan dii berkata
kqada golonganyang mercla anggap hina dan mtdah, yaiu merelayang
telah bertman, dengan ucapawrya: "Apalah kanu mqakini bahwa Slwleh
itu seorung utusan dari Thlwrtya?"

Tblah berlaku sunnah Allah bahua nabi-nabi itu pada mulanya diikuti oleh
orang rendahan (miskin).

Quluu innat bi moa unih bihii ma'minuun : Merelw menjavtab:
"Seswgguhnya lanni nunginani apa yang diperilmhlan kqafu Slwlett untuk
disamp ailan kq ada manils ia. "

Orang-orang rendahan itu pun menjawab: "Kami mepkini batrwa Shaleh itu
utusan Allah, utusan TUhan, dan kami mengimani serta membenarkan segala apa
png didakwahkan."

@ahl b4ziirws takbanu bil la4zii aamontw, bihii katfiruun : Mercla
yang merryombongl@n diri berkata: 'Sesunggulmya lami mmgingfurt apa
yang lwu imani."

Dengan sikap congkak dan sombong, mereka menolak dan mengingkari apa
png diimani kaum papa. Mereka tidak mau mengatakan: 'I(ami tidak mau
mengimani apa )ang dibawa Shaleh", karena pernlataan ini memberi ani batrwa
mereka mengakui kerasulan Shaleh.

Fa 'aqatun naaqala : Maka, merelu pun menyanbelih tota.1s

Terryata mereka tetap bersikap kufur, dengan menyembelih unta png
didatangkan oleh Allah unnrk menunjukkan kebenaran kerasulan Shalel. Dikatakan
"mereka menyembelihnla", meskipun png melakukan sesungguhnla hanp satu
orang, karena mereka png lain menyetujui penyembelihan unta. Orang png
menyembelih unta itu bernama Qadar ibn Salif.

Wa 'atau 'an ami mbbihim : Dan merela berlafu conglak dan sombong
t erladap p erintah lfulnnnya..

Mereka berkeras kepala tidak mau mengikuti kebenaran png disampaikan
oleh Shaleh. Shaleh telah memerintah mereka membiarkan unta itu makan sesuka
hatinla.

Wa qaaluu yaa shoalihu'tilua bimaa ta'idwua in kurua nfiwl munaliin:
Merela berlun: 'Walwi Slwleh, datangla nlah lcqada lwmi apa yang lau
janjilan jila englau memong omng yang diutus oleh Allah."

75 Baca S.54: al-Qamar, 29,
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Mereka meminta agar apa png dijanjikan oleh Shaleh segera didatangkan,
jika memang Shaleh addatt u$san Allah. Yaitu, Allatl akan mendatangkan azab

jika mereka tetap kufur. "Datangkan saja azab itu. Jika kau benar seorang rasul,

tentulah Ttrhan akan mengabulkan permintaanmu. "

Fa a*lw4znt-humur ryifutu = Mal(a, ,nerel@putt ditimpa bencatw gentpa

bumi yang sailgat hebat.16

Apa png mereka minta dengan sikap sombong itu akhirnla terjadi juga.

Mereka ditimpa bencana png hebat berupa pekikan suara )ang sangat dahspt
png menyebabkan terjadirya gempa bumi, )ang mene$askan baryak korban
jiua.

Semua itu dimatsud lwlilintar : suatu pekikan )ang sangat keras lang
mengguncang jantung dan menghancurkannla.

Fa ashtaluar fii dunhin jaa Nmiin : Lalu merula pm temnghtr me4i adi
banglaiyang tidakberyemk (tewas) di runuh nusing-rusing.

Beberapa saat setelatl tertimpa bencana, mereka pun teuas menjadi bangkai

)ang tidak bergerak. Mereka menjadi korban halilintar png memecahkan anak

telinga itu.

Fa tawallaa 'anhum wa qaab yat qawni laqad ablagh+t*um risathta
rubbii wa tw-slulttu lahm wa laakil lat tr"&ibbuwwn noa-sltihiin : Md(l
Slwleh beryaling dari merela, setaya berlun: *Walai luumh4 sungguh

aht t ehlt menymtp ailan ris alah (walryu) Tblwnfu kq adamu dan afu t elnh
mmtberilan rusilnt lcqadamu. Alun tetqi lumu tidak menyului onmg-
omng yang memberi rwsilut."

Dengan perasium k@eua, Shaleh berkata kepada kaumnla, "Apakah aku

belum mencegatr kamu dari perbuatan lang mencelakakan dirimu? Aku benar-

benar telah menyampaikan risalah (wahyu) dari Tithanku kepadamu dan telatt
memberikan berbagai macam nasihat." Shaleh meryatakan demikian sesudah

mengetahui banpk kaumqa teuas tertimpa bencana. Ini sama dengan apa )ang
dilakukan Nabi Muhammad men1aru orang-orang Quraisy )ang tewiul dalarn
perang Badar, sesudatr malat-malat itu dikuburkan.

76 I(aidran d€Dgan S.15: al-Hdir, 73; S.41: Hamim a+Sailah, 17; S.51: &.-DzsarTpt" rA.
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(80) Dan ingatlah kepada L,uth, ketika dia
berkata kcpada kaumrya: 'Apakah
kamu mengerjakan perbuatan )ang
keji itu? Perbuatan itu belum pernah
dilakukan oleh seorang pun sebelum
kamu."

(81)'Sesungguhnya kamu mendatangi
seorang lelaki untuk memenuhi
Erahwat, bukan dengan mendatangi
(menikahi) panr peremprum. Kamu
sebenarnla merupakan oxang )ang
berlaku boros. "

(82) Dan tidak ada jawaban apa pun dari
kaumnla, kecuali mereka berkata:
"Usirlah mereka (Luth dan para
pengikutnya) dari kota-kotamu.
Mereka itu orang-orang lang ingin
membersihkan diri (tidak mau
bcrcampur dengan kita). "7

(83) Maka, IGmi (Allah) pun menye-
lamatkan Luth dan kerabatnya,
kecuali isteriqa; dia termasuk ke
dalam golongan orang-orang yang
kckal dalam azab Allah.

(84) Dan Kami turunkan hujan atas
mereka, maka lihatlah bagaimana
akibat orangorang png berbuat dosa.

r-r#fr,-ItwiiliKt
alrzs,i?$s{}r

6i;r$1,{^(;"(4t
@ljlit#i(

6iudftit6

$E'igLi;j4ff.twe
/i;"r$Fbii;.d

@ i;18{3(l

i(6#6w",#w,;
TAFSIR

Wa luu+lwn idz qoala li qaumihii a ta'tuutulfuhi-syata : Dail Watlnh
l<q ada Dth, lcet il@ dia berkan lcq ada la utnnyw : W eah funru nungerj akon
perbuatan yang kej i iru? "

Ingatlah ketika Luth berkata kepada kaumnla, sesudah dia mengajak mereka
menyembah Allah. 'Apakah kamu mengerjakan perbuatan )ang sangat mesum
(homosetsual) itu?" tanp dia.

7 l(aidoltr dc"gan S.4: arNicat', 15.
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Maa safuqahm bilua nin ahodim mhwl'aalamiin = 'perbuotan itu behm
pernah dilaful@tt oleh seomng pun sebelum l(amu."

Perbuatan mesum itu belum pernatr dilakukan oleh seorang pun sebelum
kaum Luth. Perbuatan itu hanp mereka png melakukannla. IGum Luth
merupakan orang )ang pertama melakukan dan menjadi ikutan dalam perbuatan
keji itu.

Innakum lata'tuunar rtjaala syahwatam min daunin nisaa-i :
sesungguhnya lumu mendatangi seomng lelaki untuk memenuhi syahwat,
bulant dengan mendatangi (menifuhi) pam perempwm,

sesungguhnla, kata Luth lagi, kamulatr png mengerjakan perbuatan keji itu
dengan mendatangi sesama orang lelaki semata untuk melepaskan nafsu dan
mencapai orgasme (melakukan seksual dengan sesama lelaki). Dengan demikian,
kamu lebih rendah dari binatang. Binatang jantan mendatangi binatang betina
untuk melepaskan sphwatnla buat mencari keturunan, sedangkan kamu semata-
mata untuk memuaskan nafsu sphwat (nafsu biologis). Kamu justru meninggalkan
perempuan. Padahal dalam hubungan seksual, perempuanlatr )ang diingini oleh
fitrah lelaki yang sehat.

Bal antum qaunum mwifuun : I{amu seberuntya merupalan omng
yang berlafu boros.n

sebenarnp kamu merupakan orang )ang berlaku boros, melampaui batas
akal dan akhlak yang sehat, demikian pula untuk kesehatan dan kesusilaan.

wa maa luana jawaaba qaumihii illaa an qaaluu akh-rijuuhum min
qaryaihtm inruhum wuasuy yota+lwhlwruun : Dantidakada jawaban
apa pun dari laurnnya, kcqmli merelu berlata: 'usirlah merelu (Ittth dan
pam pengihrtnya) dari kota-l<otCInu. Mereka itu omng-omng yang ingin
membenihkan dirt $idakmau bercanpur dcngan kitA."
Menerima nasihat Luth, kaumrya tidak harya mengingkari dan menolaknla,

tetapi mereka juga mengusir Luth bersama kaumnla dari negeri dan kampung
halamannya, dengan alasan batrwa Luth dan para mukmin @engikutnya) merupakan
orang suci png tidak boleh bercampur dengan mereka.ze

Fa a4iainoahu wa ahlahau illam m<tahuu wa kaanat mirul ghaabiriin:
Mala, Kami (Allah) pun menyelamatkan Imh dan kembatnya, kectnli

7t Baca S.27: a+Nao[ 55; S.29: 8l-'Anklhut, 29.
D Baca S.9: at-lhrbah, 28; S.21: al-Anbiyaa', 74; S.Z7: arNernl, 56; S.24: arNuur, 2d.
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isterinya; dia termasuk l@ dnlam golongan omng-omng yang l<clal dahm
azab Allah.

Maka, Kami pun menyelamatkan Luth dan kerabatnp )ang telatl beriman

kepadanla, kecuali isterinp. Isteri Luth bukan hanla tidak mau mengimani

suaminla, tetapi juga mengingkarirya. IGrenanp dia termasuk golongan orang-

orang )ang binasa.

Allatr mengutus mataikat rahmat kepada Luth, sebaliknp, mengirim malaikat

azab kepada kaumrya untuk mengabulkan doa Luth. Sesudatr Luth dan kerabat

(kaum)-rya meninggalkan kota karena diusir, maka datanglah bunyi png luar

biasa kerasnla png menimpa kaum Luth.

Wa an4lwmaa 'alaihim ma4lwmn : Dan l{ami turunkan hujan atas

mereka.w

I(ami menurunkan hujan batu png dibaua oleh angin puting beliung (badai)

)ang dahslat )ang memusnatlkan kaum Luth dan segenap penghuninla di kota

tempat mereka tinggal.

Fanzhur kaila koaru 'aaqibatul muirimiin : Maka lilwtlgh bagainutw
akibat omng-omng yang berbwtt dosa.

Lihatlatr, bagaimana akhir hidup orang-orang png berdusta kepada diri
sendiri, maslarakat dan Ttrhan. Inilah azab (siksa) png wajar dan lalak png
harus diderita oleh orang-orang ftsik png merusak masprakat.

Perilaku liw6h @ubungan setsual sesama lelaki : homoseksual) sangat

merusak pekeni para pemuda, merusak pekerti perempuan karena ditinggal suami,

serta mengurangi keturunan. Kata Ibn Malik: *Orang 
)ang melakukarr liwath

dihukum rajam, apakatr dia sudatr beristeri atau belum. Juga dikenai hukum

rajam adalah orang )ang dilivath (pasangannla), jika dia telah cukup umur."

Dalam suatu riwalat dari Malik, dikenai hukuman rajam orang )ang sudatt

beristeri (muhshan) dan dipa{ara kalau belum beristeri. Abu Hanifttt mena'zirkan,

sedangkan asy-Spf i menjatuhkan had zina (hukuman pidana zina) atas dasar

kias kepada zina.s

KESIMPULAN

Dalam xyat-ay'at ini dikisatrkan bagaimana kaum Luth menentang nthan.
Oleh karena mereka rctap berlaku kufur, akhirrya dimusnahkan sesuai detgan
permintaan (tantangan) mereka sendiri.

lo Bacs S.15: al-Hi[, 74.
rl B.cr S.4: arNiraa', 16.
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(85) Dan l(ami telah mengutus Syu'aib
kepada kabilah Madpn, png juga
saudara sebangsa. Syu'aib berkata:
"Wahai kaumlu, s66[ahlah Allah,
tidak ada tuhan bagimu kecuali Dia.
Sungguh telah datang hujjah (dalil)
dan keterangan dari Ttrhanmu.
Karena itu sumpumakanlah ukuran
dan timbangan, serta jangan mengu-
rangi hak-hak manusia. Jangan
mengadakan kerusakan di muka bumi
sesudah diperbaikinla. Inr lebih baik
bagimu, jika kamu benar-benar
beriman."

(86) "Janganlah kamu duduk di jalan
tempat manusia berlalu lalang
(berlalu lintas) dan jangan pula
mengancam mereka png beriman.
Juga jangan menghambat orang-
orang )ang bcriman menuju jalan
Allah serta menghendaki supaya
jalan-jalan itu menjadi bengkok.
Ingatlah kepada nikmat Allah png
telah diberikan kepadamu, kotika
kamu masih berjumlah sedikit, lalu
Allah memperbanlak kamu. Lihatlah
bagaimana x1i63t dari perilatu kaum
perusak.'

(87) 'Dan jika terdapat segolongan di
antan kamu png beriman dcngan
apa pqg atu diutusme,mbawaEa dan
terdapat segolongan di antara tamu
png tidak beriman, maka bersabar-
lah, sehingga Allah mcnghukum di
anara kita. Dialah scbaik-baik hakim
(orang )ang menetapkan hukum)."

r$v5$6?,;eper;;tur

Hf.fi7,*pti"$ri'
56$;M$,t#)j";-r4;
{i;,i;Wri,6stvl.*6Si
*l;V{*$s-i;i'+b!6
*sy+rYruty#'+

6"U;4f+$v''J6{;
H:i\"{}'t,MG6"x*;

a;;,;$V$X&{,;6n6
Eu*6bifiWp"

"6:r$it;gg(4:ir4
TAFSIR

Wa ilu modyaru a*hulnnt syu'aiban qoola yu qaumi, bttduullmlw
maa lakun min illothln glwhahuu qod jaa.atkum bayyiruum mir
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mbbikum : Dan Kami tel.ah mengutus S\u'aib kqada l<abilah Madyan,
yang juga saudam sebangsa. S)u'aib berlata: "Wahai laumh4 sembahlah
Allnh, tidak ada tuhan bagimu l<ecuali Dia. Sungguh telah datang huiiah
(dnlil) dan l<etemngan dari Tfuhanmu.

Kami telatr mengutus Syu'aib sebagai nabi kepada kabilah Madpn, yang

juga saudara sebangsa. Syu'aib memang salah seorang dari penduduk Madpn.

Kata Syu'aib: "Watrai kaumku, sembahlah Allah dengan tidak memper-

sekuflrkan Dia dengan sesuatu png lain. Tidak ada tuhan bagimu selain Dia.
Dan Dialatr png menciptakan kamu dan menjadikan segala sesuatu dalam alam

ini untuk memenuhi kebutuhanmu."

Dalam alat ini T[rhan tidak menjelaskan tanda kemukjizatan ]ang diberikan

kepada Syu'aib, demikian pula dalam ayat-ayat lain. Sedangkan tiap nabi
mempuryai mukjizat.

Diriwaptkan oletr Bukhari Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda:

. e;(:Ji/-,

"Ttdak ada seomng rubi, melainlan dibeirtya tanda-tanda mu$izat, sehingga

lureranya manusia percaya kepadanya. Sesungguhnya lcepadaku diberi wahyu dari
Allah, aku berhamp akulahyang paling botyak pengifutnya pada lnri kiamat. "

Syu'aib adalah seorang nabi png lahir dari keturunan nabi-nabi berbangsa

Arab, demikian kata setengah ulama. Dalam at-Tburat namanla Ra'u-il, lang
berarti seorang )ang sangat benar dalam beribadat kepada Allah." Madlan, pada

asalrya merupakan nama seorang putra Ibratrim, lang kemudian dipakai untuk
nama kabilah (suku).

Fa aufid luib wal miiuaru wa lat tab-lrlwsun naasa asy'yaanhum :
Knrerw iru swtpurnal@nlah uhuan don timbangan, s er-ta i angan mengumngi
lwk-lnkmanusia.

Sempurnakanlatr ukuran dan sempurnakanlah timbangan saat kamu melakukan

transaksi seperti jual beli. Jangan pula mengurangi hak-hak orang lain dengan

berbuat curang dalam bertransaksi.

Syu'aib memerinah kaumqa untuk menyempurnakan ukuran dan timbang;an,

serta melarang mengurangi hak-hak orang lain sesudatr memerintah meryambatt

Gy ru, ;& G' t+1r[ e [{Ji'*',#t $y,t* r(#ii Se(
'iaq6 {Js i 

"i{t 

6{rt : $y:^r*c$ r;, *'J 3 :i' (,K
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Allah karena pekerti png buruk itu telatr berkembang luas dalam masyarakat
Syu'aib ketika itu, sebagaimana berkembangnp praktek liwath @omoseksual)
dalam masprakat Luth. IGum Syu'aib mengurangi ukuran dan timbangan bagi
orang-orang png datang berdagang ke negerinp, serta menyempurnakan ukuran
dan timbangan untuk mereka sendiri.

Wa laa tufsiduu fil ar4hi ba'da ish-laahihaa : jangan mengadalan
lrerusalan di bumi sesudah diperbaikilrya.

Wahai kaumku, kata Luth, janganlatr kamu membuat kerusakan di muka
bumi, baik dengan kezaliman maupun dengan jalan lain, seperti menyuap,
memakan harta milik orang lain secara tidak satr, mengerjakan dosa, berbuat
keji (homo-seksual), merusak maslarakat dengan berkembangnp krisis moral
dan sebagairya.

Dznalihtm ldwirul hkum in kwtum mu'miniin : Itu lebih baik bagimu,
jila lumu bennr-berwr beriman.

Mengerjakan apa )ang diperintahkan dan menjauhi apa png dilarang adalatr
lebih baik bagimu, jika kamu memang orang-orang png mengimani keesaan
Allatr, kerasulan rasul, dan spriat png didatangkannp kepadamu.

Wa laa taq'uduu bi hili shirua4hin tuu'iduutu wa ta-shtrdduuna ,an

sabiilillaahi man utmaru hihii wa tab-ghuurwhaa twaajan : Janganlah
lamu dtduk di jahn tentpat manusia berlalu lahng @erlalu lintas) dan
jangan pula mengancam merela yang beriman. Juga jangan menglnrnbat
omng-omng yang beriman menuju jalan Allah sena menghendaki supoya
jalan-jalan itu menjadi benglak.

Janganlah kamu duduk di jalan-jalan tempat manusia berlalu lalang untuk
menakut-nakuti pemakai jalan tersebut dan menghambat mereka )ang telatr
beriman dari jalan Allah. Janganlatr kamu membengkokkan jalan Allatr dengan
aneka maqrm kebohongan png kau lakukan.

wadz huau idz htntum qaliilan fa kds 4samkum : Ingailah lcqada nibnat
Allah yang telah diberil@n kqadamu, l@tika lamu masih berjumlah sedikit,
lalu Allah memperbanyak lannu.

Ingatlah ketika kamu masih berjumlatr sedikit, lalu Allatr memperbaryak,
dengan memberi berkat dan menambatr baqak jumlatr bilanganmu.

Wan<hunu luifu kauu 'otqiMul mufsidiin = Littotlah fugainaru akifut
dari p erilafu laum penrsalc

Ambilhh pelajaran dan peringatan png menimpa kaum perusak. Jagalah
dirimu, jangan sampai kamu mengalami apa png rclatr dialami mereka.
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Wa in kuru thao-tfrtton mhhtttt aomanuu Ul l44dt urrlllttt blhil wa

tlraoifatul hm yu'mlnuufash blruu hatw yal*uttwlldta bailunaa wa

huwa lclwlnrl huHniln : Dan jifu tefiqot segolongan di annm kanu
yang befunan daryon apa Wg aht diuttu membowanya dan terdqa
segolongan di ontam lumu yang tidok brimon, maka bena,barlah, sehingga

Allah menghufum di antom kita. Dialah sebaik-baik hokim (orung yang

menewkan hufum).

Jika kamu mendapatkan ada dua golongan: mereka png beriman (mukmin)

dan mereka ]ang tidak beriman, maka suruhlatr mereka png beriman untuk
bersabar, sehingga Allatr menjatuhkan hukumannya kepada golongan png tidak
beriman.

Hukum Allah itu'ada dua macam, yaitu:e

Huhtm syar'i pttg diwahyukan kepada para Rasul Allatl.

Huhmfiqh. )aitu menyelesaikan masalah-masalah png dihadapi manusia

menurut sunnah-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini Allatr menjelaskan seruan Syu'aib dan bagaimana beliau

menghadapi kaumrya )ang mengurangi ukuran dan timbangan saat melakukan

transaksi jual beti atau lainrya.

e Baca S.35: al-Maallah, 2; S.l0: Yrmrs, 109.
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(88) hmuka-pemuka kaum Syu'aib yang

berlaku sombong mengatakan:
"Kami telah mengusir kamu dan
pengikut-pengikutuu dari kota ini,
atau kamu kembali kePada agama
kami? " Syu'aib menjawab : "Apakah
(kamu tetap mengusirku atau
menyuruh kembali ke agamamu),
walaupun kami tidakmenyukai yang

demikian itu?"

(89) "Igmi benar-benar membuat kebo-
hongan kepada Allah, jika kami
kembali kepada ag,rmamu sesudah

Allah melepaskan kami dari agama
(sesat) itu. Dan kami tidak akan
kembali, kecuali jika Allah yang

menghendakinya. Segala scsuatu
masuk ke dalam ilmu Tbhan kami.
Kepada Allahlah kami bertawakal
(berserah diri). Wahai Tirhan,
hukumlatr antara kami dankaum kami
dengan kebenaran; Engkaulah sebaik-

baikpemberi huhman.

g.--25;;3.Yj<-65$XrJ6

aWiU({:.t;{\r$\i;.16-
d*r'YW'teWA!"A
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TAFSIR

Qsabl mala-ul b4ziitus takbaruu min qaumihii b nukhriiantwka yaa

syu'aibu wal la4ziitw @manuu ma'alu min qaryailua au h ta'uuduntw

fii millatinaa = Pemukn-pemuka lwum S\u'aib yang berlaht sombong

mengatalan: "Kami telah mengusir lumu dan pengihtt-pengifutmu dari
kota ini, atau lumu kembali kqada agamo lami?'

hra pemuka kaum Syu'aib png tidak mau beriman kepada Allatr, tidak
mengikuti perinatr dan menjauhi larangan serta terus-menerus membuat kerusakan

di bumi bersumpah: 'Demi Allatl, kamu akan kami usir, wattai Syu'aib dan

orang-orang lang beriman beserta kamu dari negeri dan kampung halaman kami,
supala lenlaplatr fitnah @erselisihan) di antara kita karena kamu beragama lain
daripada agama orang tua kami, atau kamu kembali kepada agama kami."
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IGpada Syu'aib diajukan dua pilihan, diusir (dideportasi) atau kembali ke
agama mereka png telah berjalan turun-temurun sejak nenok molang. Sebelum
diangkat sebagai nabi, Syu'aib beragama sama dengan agama kaumrya.

Qgab awalau kunnaa kaarihiin : Syu'aib benanya: 'Apalah (lamu taap
mengusirhr atctu menyuruh l@mbali l(qada agamamu), walaupun lemi tidak
merryulai yang demikian itu?"

Syu'aib bertanp kepada kaumnla, 'Apakatr kamu menyuruh kami untuk
kembali kepada agamamu, dan kamu mengancam kami dengan pengusiran jika
kami tidak melakukan apa )ang kau inginkan, walau kami tidak menyukai kedua
pilihan itu?"

"Sungguh mengherankan, " tegas Syu'aib. Rupanla mereka tidak mengetahui
bahwa itu adalah akidah (kefkinan) dan amal png dikerjakanuntuk mendekatkan
diri kepada Allah fng telatr menspriatkanrya untuk menyempurnakan fitrah
manusia. Sama halnp mereka tidak mengetatrui batrwa mencintai tanah air tidak
akan mencapai derajat sama dengan mencintai agama. Syu'aib kemudian
menjelaskan sikapnla dengan pilihan kedua, pitu tawaran kembali kepada agama
lama:

Sadif taruitwa 'alallaahi lw4ziban in 'udnaa fii nilluikum ba'da idz
rujjaarullaahu minh.oa : "Korni bqur-bqar membwt kcbohongan kqada
Allah, jilu lumi l<embali l<epada agamamu sesudah Allah melqaslan lami
dari agama (sesat) itu.

Jika kami kembali kepada agamamu, agama kufur dan agama sesat, tegas
Syu'aib seterusnla, berarti kami mengadakan kebohongan kepada Allah. "Apakah
mungkin kami akan kembali kepada agilmamu sesudah Allah melepaskan kami
dari agama itu dan menunjuki kami ke jalan fng lurus?"

Wa maa yakuunu lanaa an na'uuda fiihaa illaa ay ya-syaa-allaahu
mbbunaa : Dan lami tidak akan kembali, kecuali jila Allah yang
menghendakinya.

IGmi tidak akan kembali kepada agamamu, jawab Syu'aib. Walaupun
bagaimana keadaanrya, kami tetap memeluk dan menjalankan ajaran agama baru,
kecuali dalam keadaan png dikehendaki oleh Ttrhan kami.

"Kami pkin bahwa agamamu adalatr batal, tidak satr. Eng hakadalatr agama
kami, png akan memperbaiki kehidupan umat manusia dankemakmuran dunia,"
demikian kata Syu'aib. Ttrhan memang tidak menghendaki supala Syu'aib dan
para pengikutrya kembali kepada agama sesat.

Wasi'a rubbwua kulla syai-in 'ilman : Segala sesuotu masuk ke datam
ilmu Tfuhan lanni.
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Allah Maha Luas pengetahuan-Nya. Maha Banyak keutamaan-Nla,
mengetahui segala hikmah dan segala kemaslahatan. IGhendak-Np berlaku
menuruthikmah-Np. Segala sesuatu png terjadi (dijadikan) mengandung hikmah.

Hal ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh merasa telah aman @ebas)
dari rencana dan kehendak Allah.t3

Alollaohi tawakluhwa : "KE)ada Allahlah lami benawakal @ercemh
diri).

Hanla kepada Allahlah, kata Syu'aib, kami meryarahkan segala urusan, di
samping kami mengerjakan segala amal png diuajibkan oleh Allah, )aitu
memelihara agama dan hukum-hukum-Np.

Pada mularya Syu'aib menolak ancaman kaumnya itu, dengan menlatakan
dia merasa heran terhadap ancaman tersebut dan menjelaskan bahwa kembali ke
dalam agama kufur adalah sesuatu png tidak mungkin dan tidak bisa dipaksakan.
Selain itu Syu'aib menjelaskan bahua beliau bertawakal kepada Allah. Sesudatr
itu beliau berdoa:

Rabbarufiah bairunaa wa bairw qaumhua bil haqqi wa anta khailul
fuatihiin : 'Waltai Tfulwn, hufumlah antam lumi dan luum lami dengan
lrebenamn ; Dtglaulah s ebaik-baik p emberi huhtman.'

Wahai TUhan kami, tutur Syu'aib, hukumlah di antara kami dan kaum kami
dengan hukuman )ang hak png telah menjadi sunnah-Mu dalam menghadapi
pertengkaran antara rasul dan orang kafir. Sebab, Engkaulah sebaik-baik hakim.
Ilmu-Mu meliputi apa )ang diperselisihkan, .dan Engkau suci dari perbuatan
zalim ataupun perbuatan )ang hanla mengikuti hawa nafsu.

KESIMPULAN

Alat-apt ini merupakan sambungan kisah Syu'aib. Di dalamnp dijelaskan
bagaimana jawaban orang-orang bangsawan kaum Syu'aib ketika menerima
perintah agama dari Syu'aib. Misalnp perintah hanla menyembah Allah,
menyempurnakan ukuran dan timbangan dalam transaksi jual beli atau lainnya,
serta larangan membuat kerusakan dalam masyarakat.

a Baca S.7: al-Araaf, 9.
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356

(e0)

(el)

(e2)

Pemuka-pemuka kaum Syu'aib Png
telah kufur berkata: 'Jika kamu
mengikuti agama Syu'aib, tentulah
kamu akan merugt (hilang kemuliaan
dan keduniaan)."

Maka, mereka pun ditimPa bcncana
gempa, lalu tersungkurlah mereka di
dalam nrnah masing-masing menjadi
malat ,ang tidak dapat berjalan lagi.

Orang-orang yang mcndustakan
Syu'aib (telah binasa bersama kota
yang didiami), maka seolah-olah
mereka belum pernah mendiami kota
yang ditempatinya. Mereka yang

mendustakan Syu'aib adalah orang-
orang )ang menrgi.

(93) Maka, Syu'aib Pun membelakangi
mereka dengan katanya: 'Wahai
kaumku, aku benar-bcnar telah
menyampaikan risalah (wahyu)
T\rhanku kepadamu dan aku telah
berlaku jujur kepadamu. Ihrena itu,
betapa sedihnya hatiku melihat
sikapmu yang tetap mengingkari
kebenaran, tidak mau beriman. "

qle6;;uU4'uiffirSs;
d"!nt{$1{3

"e,)."qli,Il{'r5{)Y#
YoTz '

31Wfi{'W$Ki$t
erulr$13(GW

+gc";K-1{Lt;;;UJc;#JF
**;yij*aK'{#;iP

TAFSIR

Wa qaalal nob-ttt h4ziitw lufaruu min qawihii h init tufu'tun syu'oiban
inrwlrum idzal la khaasfiiun : Pemulu-pemula laum Slu'aib yang telah

fufur berlata: "lilw lamu mmgifuti agana Slu'aib, tentulah lannu akan

merugi (lrehilangan lcemuliaan dan kedmiaan). "

Orang-orang terkemuka dan golongan bangsawan di kota Madpn berkata

kepada golongan png telatr beriman. "Demi Allah, jika kamu benar-benar

mengikuti Syu'aib danberiman kepadarga, pasti kamu akan menrgi. Sebab dengan

itu lenlaplah kemuliaanmu dan duniamu akibat sikapmu fng tidak mau mengu-

rangi ukuran (timbangan) dan tidak mau makan (mengambil) harta orang lain."

Dalam Eat )ang telatr ldu, mereka png mengingkari Nabi Syu'aib disifui
dengan sifrt takabur dan sombong (arogan) karena mengancam akan mengusir
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Syu'aib. Adapun di sini mereka disifati dengan sifat kufur, karena itulah sebutan

png cocok dengan kesesatan png dilakukanrya. Azab png menimpa mereka

diterangkan oleh Allah berikut ini.

Fa a-klw4rnt-humur mifutu fa ash-bahuu fii daarihin im tsimiin :
Malu, merela pun ditimpa bencaru gempa, lnlu tenungfurhh merela di
datam rumalt mas ing-nusing meni adi mayat yang tidak dapat beri ahn lagi.

Tidak lama kemudian datanglatr bencana gempa bumi png dahspt, png
membinasakan mereka dan mereka pun teuas di rumatr masing-masing tertimpa

bencana itu.

Dalam surat asy-Syuura dijelaskan bahwa Allah mengutus Syu'aib kepada

"Ashhabul Ailuh,' pitu saudara penduduk Madpn. Ashabul Aikah adalatt

penduduk kampung antara pantai laut dan Madpn.s

Ini memberi pengertian batrwa Allatr mengutus Syu'aib kepada penduduk

Madpn dan sekitarnla, sehingga sampai ke pantai laut (Ibngatt).

Fenduduk Madpn drazab dengan gempa dan suara ribut, sedangkan penduduk

sekitar Madpn drazarb dengan angin panas

Alta4ziiru ftadzdztbuu syu'aiban lu al lam yaghruu frih.aa alla4ziitu
lcadz4ztbuu syu'aiban katnuu humul klutsiriin : Omng-omng yang

nrcnfusntan Slu'ab (tehh biltasabe,natru kotayung didiami), trula seolafu

olnh merela belum penwh mmdiami kota ymg ditempatinya iru. Merelu
yang mendustakon W'aib adahh oflmg-omngyang merugi.

Allatr meqjauab dengan firman-Np ini menanggapi pernlataan kaum Madpn
png akan akan mengusir Syu'aib dan orang-orang )ang mengikutinla. Tbgasnla,

bukan Syu'aib png akan terusir, tetapi mereka sendiri png diusir dari negeri

dan kampung halamannla dengan cara )ang meryadihkan sekali.

Dengan firman ini pula, Allah menjawab pernyataan mereka, yang

men;rcbutkan batrwa para pengikut Syr'aib akan merugi. Allah menegaskan bahwa

mereka )ang tidak mau berimanlatr >ang tidak akan memperoleh kebahagiaan,

baik di dunia ataupun di akhirat

Fa tawallaa 'anhwn wa qub yu qawtl la qad ablaghlttknnt risuluti
tv,bbtt wa ru-shdtttt loktn : Mfu, Su'aib pun menhelakangi merckn

dengan kalonya: "Walai kaumht, aht berur'baur tehh menyanpaikan
risalalt (walAu) Tlthanfu kqadamu don afu telah berlohtiuiur kqadamu.

x Bacr S.25: rcy-Syu'rae, 176.
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Ictika azab Allah mulai menimpa kaumnla, Syu'aib pergi meninggalkan
mereka, serala berkata: 'Wahai kaumku, aku telah meryampaikan risalatr-risalah
(wahyu) T[hanku kepadamu dan aku telah menerangkan apa ]ang mendatangkan
kebaikan kepadamu di dunia ataupun di akhirat. Selain itu, aku juga telah
menasihatimu dengan hati png jujur."

Fa luifu aas oa' alaa qaumin lcoafiriin = Karena itu, bery a s edihnya lut iht
melihat sileapmu yang tetap mengingluri leeberumn, tidak mau beriman.

Betapa aku sangat sedih dan berkeluh kesah melihat sikap mereka )ang tetap
mengingkari keesaan Allah dan mendustakan rasul-Np.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Tbhan menjelaskan bahwa kaum Syu'aib menakut-nakuti
para pengikut Syu'aib dengan terjadinla kerugian dan malapeaka. THapi akibatnp
justru kaum Syu'aib yang tidak mau beriman png akhirrya ditimpa bencana dan
musnah tertelan bencana.

357

(%)

(e5)

Dan IGmi tidak mengufts seorang
nabi untuk penduduk kota besar,
kccuali IGmi mengazab pcndudulnp
dengan menemui kesulitan-kesulitan
hidup dan kemudaratan-kemudaratan.
Mudah-mudahan melahirtan sikep
khudhu' (pamh) dan tunduk.

Kemudian IGmi tukarkan tempat
kcjahatan dengan tcmpat kebaikan
(kemewahan den keluasan sebagai
ganti bencana dan kesempitan),
sehingga mcrcka bertambah baqak.
Mercka pun berkata: "Orang-orang
tua kami telah ditimpa kcsedihan dan
kesukaran", maka Kami pun meng-
azab mcrcka dengan tiba-tiba,
ssflanglsn mcreka tidak mcnya-
dariqa.

6;l$g9ryUs;J,ffiiq
eroffi"@.f;srr$Vu,

W{'34'{-,))'rk(Jtf
itg6,i{fiit1iv\3;'S$6i

Qfiirs5fr7%'36',ffi
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TAFSIR

wa maa arlalnao fri qaryatim min rubiyyin iilat a-kludaqaa ailatwo bil
ba'saai wadh dlwnaa-i la'allaham yadhdtwna'tun : Dan l{ami tidak
mengutus seomng rubi utttukpendrdtkkon besar, lccqnli Kami mengaznb
p enfu dtloEa dengan menemui lcesulitan-lces ulitan hidup dan kemudamtan-
lrerudamtan. Mtdabmudahm melahirlant silrq khudttu' @atutt) dan nndtk
Kami mengutus seorang rasul kepada penduduk suatu kota, tetapi penduduk

itu mendustakan rasulnya, maka IGmi timpakan atas penduduk lota png
mendustakan itu malapetaka dan kesukaran-kesukaran hidup. semoga dengan
kesulitan itu mereka bertadharru' (merendahkan diri) dan bertaku ikhlas dalam
berdoa kepada kami.

Demikianlah sunnah Auah terhadap makhluk-Np. Allah menurunkan
berbagai bencana dan menimbulkan kesukaran-kesukaran hidup, supala manusia
insaf dan sadar. sungguh pun demikian, kebanlakan manusia tidak mampu
mengambil hikmah @elajaran) dari malapetaka itu.

Tiumma boddtlrua malcaanas sayyittil rusaruta = I{emudian Kami
ularlant tonpat l@jaluton daryan tanpu lafuikm (tconayata n don ychtasan
sebagai ganti bmcatu dan kcsempitan).

Eattoa 'afau = Sehingga mercla benamfuh furyak.

IGmewahan hidup itu menpbabkan mereka memperoleh baryak keturunan,
dan menambatr sempurna nikmat duniawi b4gi orang-orang ka1a. Dan Allatr
memperlihatkan dua macam keadaan: susah dan senang.

wa qaaluu qad massa aaboasuadh dlunaa-u wos sanaa-u : Mereka
pun berlran: "oruntgorung tw kami teW ditinpa keseditwt dan kesriamn.,,

Mercka png durhaka berkata: "Orangorang tua kia datrulu telatr menikmati
kesenangan, selain menderita kesukaran. Menerima kelapangan dan kesempitan.
Kita pun sama dengan mereka, juga mengalami apa png mereta alami."

Tbgasrya, menurut mereka, kesempian itu bukanlah siksaan terhadap sesuafu
dgsa dan kesenangan bukanlah pembalasan aas kebaikan-kebaitan png teran
dikerjakan.s

Mereka berpaling dari kebenaran, berlaku sombong dan congkak, maka
lapklah mereka mendapatkan pembalasan.

tt Bace S.3: ar-Re'd, 12, behun Allrh d&k rton mqgub.h rusib ootrr kurm tgpe ad&Jrsbin$nar dari 1"... ib uotuk mchhrho puubehen 
"t " 

Oi.lo5r..
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Fa a-lrtw4zttttuttum baghtotaw wghutt, laa yasy'uruun : Mala, Kami

pun mengazab mereka dengan tiba-tiba, sedangl@n merekn tidak
menyadariltYa.$

IQmi mengazab mereka sekonlong-konlong (mendadak). IGmi menimpakan

sitsa kepada mereka dengan tiba-tiba dan mereka terus-menerus terlibat dalam

kesesatan.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T\rhan menjelaskan sunnah-sunnah-Np kepada umat

yang mendustakan rasul, laitu menimpakan bencana dan kesulitan hidup di dunia

dengan matsud suP4a mereka sadar dan kembali kepada kebenaran.

3s8

(e6)

(e7)

(e8)

(99)

Seandainya penduduk al-Quraa
heriman dan bertakwa, tentulah IGmi
membukakan scgala kcbajikan langit
dan bumi kepada mereka. Atan tctapi

mereka mendustakannla, lalu IGmi
mengazab mereka disebabkan oleh
apa )ang mereka lalukan.

Apakah penduduk al-Quraa merasa

telah aman dari azab Kami Pada
malam hari, sedangkan mereka
sedang tidur nyenlak?

Ataukah penduduk al-Quraa merasa

telah aman dari azab Kami Pada
waktu dhuha, sedangkan mereka lagi
bermain-main (bekeria)?

Apakah mereka telah merasa aman

dari uab Allah? Maka, tidak ada

seonmg pun )ang mcrasa aman dari
azab Allah, kecuali orang-orang )ang
menrgi.

(100) Apalcatr Dia belum memberi petunjuk

kcpada mcreka png monarisi bumi
sesudah penghunirya (pcnghuni lama

" ,(/trcalwvv\-ijnv{$tr;
"afl;"{;lY'YSt'uvVi.

@$6ib@6{E\i:}{

63svr;u:it;:)'J(.Viffit;5
T

ubr*'i6v"ir#W
66jngv;lr

u:i;*"G'^:t'JKt'r{:;
^ ./ )/lzc , z Z2ar- '!,l,l.{r-,r-l-J tf

$11:$,1
,( 2 it("2'*r{-ve)

16 Bace al-Bqnn, S.7: 95.
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lenpp). Seandainp Ihmi mcng-
hcndaki, tentulah l(ami mc,lrimpakan

berbagai bencana kcpada mereka
akibat dosadosanSra. IGmi mcngunci
hati mcreka, sehingga mereka tidak
lagi bisa mcndengar nasihat dan
pelajaran.

TAFSIR

Wa laa anna ahbl qurua aomonuu wat toqou la fatahrua 'alaihim
baruluatim mitws sarnooi wal ar4hi : Seandainya pmfufuk al-Qurua
bertman dan benalcwa, tentulah Kami membulakan segala l@bqiilen langit
dan bumi kqada merela.

Seandairya penduduk Mekkatr (al-Quraa) dan penduduk sekitarnla beriman,
tidak mendustakan Rasul saw. dan seandainla mereka tidak berperilaku kufur,
tidak melakukan malsiat, tetapi bertakwa kepada Allatr, tentulah Allatr akan
memudahkan bagirya untuk mendapatkan kebajikan dari langit dan bumi.
IGbajikan-kebajikan itu akan melengkapi kebajikan rohani atau maknawi dan
kebajikan "hissi atat"maddi" (inderavi), s€pertiberaneka ilmu, penrnjuk, wahyu,
ilham, dan hujan )ang menyuburkan bumi, barang logam, dan lain-Iain.
Ringkasrya, seandainla mereka beriman, tentulah Allah memudatrkan baginp
untuk memperoleh segala macam kebajikan (sesuatu lang bermanfrat) dari
berbagai sudut.

Wa laaHn lcodz4.ubuu fa a-khtdznafiun bi maa kaanuu yalaibuun :
Akan taapi merelw mendstalronttp, lalu l{ami mmgaznb mercla dis ebablan
oleh apayang merela lafulan.

Salangnya, mereka tidak mau beriman dan tidak mau bertakwa. Sebaliknla,
mereka tetap mendustakan alat-alat Allatl dan berlaku kufur. Karenarya, Allatr
pun mengazab mereka disebabkan oleh perbuatan syirik png dilakukannp dan
perbuatan maksiat )ang merusak peraturan dan nilai-nilai sosial masprakat.

Afu amiru ahlul qurua ay ya'tiyahum ba'swtaa bayaataw wa hum rua-
imuun : 4taluh pendudtk al-Quma menasa telah mun dai aub Kami
pada malam lart, sedanglun merclu sedang tidtr nyenyak?

Apakah dengan kekufurannla mereka masih merasa aman (selamaQ terhadap
azab Allah ketika mereka tidur ryaryak?

A wa amina ahlul quraa ay ya'tiyahum ba'sunaa dhuhaw wahum
yal'abuun : Atauluh penfufuk al-Qurua memsa telnh aman dari awb
Kami padawabu dhuha, sedangkan mereka lagi benruin-nwin?

;ii+i65{6'Jifu}1
@:r;:;1fi'r,r)l:F,;Y;
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Apakatr penduduk al-Quraa telah merasa aman dari azab Allah pada wakil
dhuha (antara matatrari terbit sampai masuk waktu zuhur), sedangkan mereka

dalam keadaan lalai? Waktu dhuha memang waktu orang bekerja mencari nafkah.

Tbtapi mereka png pada waktu itu melakukan pekerjaan-pekerjaan )ang tidak
berfaedatr dianggap sedang bermain-main dan dalam keadaan lalai.

Ringkasrya, Allah memperingatkan mereka batrwa azab itu menimpa manusia

saat mereka tidak sadar (lalai).

A fa aminuu makrulhahi fa laa ya'manu makmllaahi illal qaumul
khaufiaun : Aptakah merela teWt memsa aman dari a&b Allalt? Mala,
tidak ada seomng pun yang memsa anwt dart azgb Allah, kcamli oftmg-

omng yang merugi.

Apakatr mereka merasa aman dari pembalasan Allah png datang dengan

tiba-tiba? Yang dimaksud dengan azab Allatr adalah pembalasan png diberikan
(diturunkan) secara tiba-tiba, setelah diberikan peringatan.

Orang-orang png berakal tidak boleh sekali-kali merasa dirinla aman

(selamat) dari pembalasan Allah png datangnla tiba-tiba, walaupun salah satu

kakirya sudatr berada di dalam surga.

A wa bm yaMi lil b4ziitw yari4suutul aillw mhn ba'di ahlihaa al lau
no$yao-u a-slwbnoahum bi dzunuuhihim wa nothba'u 'alat quluubihim

fa hum laa yasma'uun -- Apalah Dia belam memberi pefimiuk lcqada
merela yang mantarisi bumi sesudah penghuninya @enghuni lanu lenyap).

Seandainyv lfumi mmghodaki, tentulah IQni mmirnpakan berbagai bucarw
kqada merela akibat dosa-dosanya. Kami mengunci lnti merelu, sehingga

mercla tidak lagi bisa mendengar nasilnt danpelaiamn.

Apakah mereka tidak mengetahui, terutama orang-orang Quraisy png
meuarisi daeratr png ditempatinla sesudah penduduk sebelumnla lenlap, bahwa

sunnah Allah tidak berubatr-ubatr. 'Apakatr tidak jelas bagi mereka, bahwa sunnatt

Kami untuk mereka sama dengan sunnah Kami untuk orang-orang sebelum
mereka?" kata Allah mengingatkan. Seandaiqa Dia menghendaki, tentulatt akan

ditimpakan azab kepada mereka karena dosa-dosa png dijalanirya. Allah telah
mengunci hati mereka, karenanla mereka tidak lagi dapat mendengarkan hikmat
dan nasihat. Jiwa mereka telatr penuh dengan bermacam iktikad (akidah) png
memalingkan (menjauhkan) mereka dari kebenaran.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahua seandainp penduduk Mekkatr
dan orang lain beriman kepada Rasul saw. dan mengambil petunjuk png dibawa
Rasul, tentulah Allah mencurahkan kemeuahan dan kejayaan kepada mereka.
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359

(101) Itulah al-Quraa 1ang IGmi kisahkan
kepadamu teirang sejarah (umat-umat "(fifv61; e ijfi+
tedahulu). sungguh, telah datang
rasur-rasur kepada mercka dengan lbff'Jq:q\&t'SL6;
ffiil:'J:#ffir "ffiT"'tril'#a.KvugtzquA.
[iTffflT:,ff"il.Tf.1flffi 

L 
oi;;Kr,;,$.-FCl

keterangan itu. Demikian Allah
mencap hati orang kafir.

"'' PJilffi*li'tl.rl1:'# 
", 

if; s:';'"r1w' ;S'!.6aq
menepati janji. Sesungguh4a Kami %bgf]!mendapati bahwa kebanyakan dari
mercka adalahorang-orang png hsik
(merusak).

TAFSIR

Trllcol quruo. twqush-shu 'ahilu min anbaa-ilua : Itulah al-Quruayang
Kottti kisaltkan kqadamu tentang sejamh (umat-umat terdnhulu).

Itulah negeri-negeri masa lampau png tidak dikeatrui lagi hakikat keadaannya
oleh orang-orang sekarang. Allah mengisahkan sebagian kabar beritanya
(sejarahnp) supala menjadi pelajaran bagi mereka dan bagimu.

Wa laqad j aa<t-hum rus uhtlum bil Winoati la moa kaanuu li y u, minuu
bimaa lcadz4znbuumin qablu -- Sungguh, telnh daang msul-msul l<epada
mereka dcngan membatva berbagai ketemngan. Mala, merela tidak alan
beriman terhadq apayang merela dustalan sebelum datangnya ketemngan-
ketemngan itu.s

hra rasul png datang kepada mereka telatr benar-benar membawa banpk
keterangan )ang nlata dan berbagai mukjizat png luar biasa. Tetapi mereka
tidak juga mau beriman terhadap apa )ang mereka dustakan ketika keterangan
dari rasul belum datang. Mereka tetap dalam keadaan seperti saat belum adanp
wahyu png membawa kebenaran. Alat-a1at lang membam kebenaran sama sekali
tidak mempengaruhi dan tidak memberi manftat apa-apa kepada mereka.

r Baca S.10: Yurnrs, 74.
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Ifu drmlilu yath-ba'ullothu 'alaa quluubil kmfiriin : Demikian Allah
mencap hati omng lafir.

Sebagaimana Allatr mengunci hati orang-orang kafir terdatrulu png tidak
mtru menerima dakwatr rasulnla, begitu pula dengan orang-orang kafir Mekkah,
Allatr juga mengunci hatinla.

Wa maa wqiahtoa li akasarihim min 'aWin -- Dan Kami tidakmendapati
pada lrebanyalw dari merelu sikop menqatiianii.

IGbanlakan umat tidak menepati janji 1attg pernatr diikrarkan, baik janji
png berdasar fitratr manusia, berdasarkan slara' ataupun uruf (kelaziman dalam

suatu maslarakat).

Wa iw wajadnaa ak4samhwn lataasiqiin = Sesunggultty Kami mendqai
bahwa lcebanyalun dari merela adalah oflIng-omng yang fasik (merusak).

Allatr memang mendapat kebaryakan dari mereka tidak menaati janji-jaqjirya.

Pernlataan .lcebanyakanmerekn" memberikan pengertian bahwa di antara mereka

ada juga png beriman dan menepati janji.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah menenteramkan hati Nabi saw. dengan mengingatkan

kisah para rasul png telatr lalu dan menjelaskan batrwa apa @enderitaan) png
dialami Nabi dalam menjalankan dakwatt Islam bukanlatt hal )ang baru. Umat-
umat terdahulu juga berbuat zalim kepada rasul-rasulrya, baik kaum Ad, kaum
Tbamud, ataupun kaum Ashhaabul Aikah.

360

(103) Kemudian IGmi mengutus Musa,
sesudah para rasul (sebelumnla),
membawa alat-alat Ihmi kepada
Fir'aun dan p4ra pendukungnya.
Tbtapi mercka mengingtari (mukiizat-
mukjizat Musa png menunjukkan
kcbenaran). I\,Iaka, lihaflah bagaimaoa

akibat dari orang-orang yang
merusak.

(104) Dan Musa berkata: "Wahai Fir'aun,
sesungguhnya aku seorang 

-utusan

Ttrhansemcsta alam."

S;+Jfld;iet|"vs,:'i
'{}5.'rgJ$Iitr##,

lj;qhf;x;i36i
fiJuJti,u
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(105) "Sangatlah lapk bagiku untuk tidak
mengatakan sesuatu kcpada Allah,
kccuali png hak Oenar). Sungguh,

aku telah 6saflxtangkan kcrcrangan

dari Tirhanrnu unnrk kamu. Lepaskan

Bani Israil kepadaku."

(106) Jawab Fir'aun: "Jika kamu membawa

sesuatu mukjizat, maka tuqiukkanlah

apabila k4mu memang orang )'ang
benar."

(lO7) Maka Musa memukulkan tongkat-
n1a, dan tongkat itu tiba-tiba berubah
menjadi ular Png n1ata.

(108) Dan Musa mengeluarkan tangannla

dari salnr bajurya. Orang-orang lain
melihat tiba-tiba tangan Musa
berubah menjadi Putih berkilau-
kilauan.

(109)Para pemuka Fir'aun bcrkata:
"Sesungguhnya Musa meruPakan
penyihir (n*ang sihir) Png sangat

pandai (piawai)."

(110) Fir'aun menimpali: "Dia mau
mengusirmudan negcri kamu. Maka
perintah apa yang harus kamu
kerjakan?"

(1ll) Jawab mereka: "T[rnda dahulu
penyelesaian urusannya dan
saudararya. Kidmlantah sekumpulan

tentara ke segenap kota dan
kumpulkan ahli-ahli sihir png pandai
(untukmelawan Musa)."

(112)'Niscap mereka membawa semua

ahli sihir yang mahir (Piawai)
kcpadamu."

!x1;,{t"g<4bt j.J5t1$g:*
W;W;iuiaf$:-#
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TAFSIR

Tbumma ba' atsnoa mlm ba' dlltlm mwsu bt uyutittu ilu fir' awu w a

nwla,ihitfa zhuhnuuUhot : Ksnurdiott Kani matgutns Musa, sesudalt

pam rusul (sebehmtya) miltbaua aWoW Kottti kqafu Fir'antn dan pam
pmfuhutgtya. fetupi mercka mmgingknri (mu$iut-mu$iut Musa yang

mmwtjukkan kebqurut).



1152 Surat 7: al-A'raaf luz 9

Tbhan mengutus Musa kepada Fir'aun dan para pembesar kerajaanrya, bukan
kepada kaum Fir'aun. Musa ditugasi membebaskan Bani Israil dari penindasan
Fir'aun dan pejabat-pejabatrya. selama dalam penindasan, rakpt biasa tidak
mampu @erani) berbuat apa-apa. sesungguhrya, Musa diutus untuk Bani Israil,
sedangkan para pembesar kerajaan Fir'aun menjadi wasilatr (pembuka jalan)
untuk mendakwahi Bani Israil.

Yang dimaksud dengan Musa di sini adalatr Musa ibn Imran, seorang nabi
dari Bani Israil. Ahlul kitab menyabut Imran dengan Amran. Dipanggil dengan
nama Musa, karena pada saat bayi, dia dibuang (diselamatkan) oleh iburya dengan
cara ditempatkan dalam peti @ots) )ang di atasnla diberi tetumbuhan dan
kemudian dialirkan (dihanyutkan) ke sungai karena takut bayi itu dibunuh Raja
Fir'aun.s

Adapun Fir'aun merupakan gelar dari raja-raja Mesir purbakala, sebagaimana
gelar IGisar untuk raja-raja Romawi dan gelar Kisra untuk raja-raja persi (Iran).

Fan-zhur kaifa laana 'oaqibatul mutsidiin : Mako, lilnttah bagaimana
akibat dai orutg-omng yang merusak.

Lihatlatr, uatrai Rasul, bagaimana kesudatran kaum-kaum perusak, seperti
Fir'aun dan para pembesar @ejabat) kerajaanrya.

Wa qaala muusaa yaa fir'aunu innii msuulum mir rubbil ,alamiin,
Haqiiqun 'aha al laa aqwb 'alallaahi illal lwqqa : Dan Musa berlwta:
'walwi Fir'antn, sesungguhnya aht seomng utusan Thlan semesta alnm.
hnga lah layak bagiht untuk tidak m&gatal@n s esuatu l(q ada Atlott, lcecruli
yang lak (berwr).'

Musa berkata: "wahai Fir'aun, aku ini seorang rasul dari Ttrhan seru semesta
alam. Rasul itu tidak pantas menuturkan sesuatu, kecuali }ang hak @enar). Allatr
tidak mungkin mengutus seorang rasul png akan berdusta kepada-Np."

@d jf t*um bi bayyiltatim mir mbbikum fa anil ma,iya banii isruaiila :
"sungguh, aht telah mendotangkan lceterungan dart fufunmu mtuk konu.
Lqaslun Bani Ismil benamahr.'

Kata Musa lagi, "aku telah mendatangkan keterangan dari Ttrhan png
menunjukkan batrwa apa yang aku katakan itu benar. IGrena itu, lepaskan
Oebaskan) Bani Israil dari kekuasaanmu untuk aku bawa ke tempat png lain,
png bisa membebaskan mereka dari siksaan png kau lakukan."

YtatA "dart Thhoiltnun memberi pengertian batrwa Fir'aun itu bukan tuhan
sebagaimana dia mengaku (mengklaim) diri. selain itu juga menunjuf,kan bahwa

e 1|ftl Aetnn bohrss Qihi (Mcsh) bcrarri ada ccaao$oo ua bcrmekna potwt.
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keterangan png disampaikan Musa bukan rekaan atau buatan sendiri, tetapi
benar-benar dari Allah.

Sgala in kunto jYta bi aayatin fa'ti bilua in hnta mitwsh slwdiqiin :
lawab Fir'aun: 'lilu lamu membawa seswfiu muljiznt, malw tunjukknn
jilu lamu memtmg onmg yang benar."

Permintaan itu dipenuhi Musa dengan perbuatan, bukan dengan uepan.

Fa alqu 'a-shoahufa i4ua hiya fru'boanum mubiin. W ruzn'a yadahau

fa i4zna hiya bai4lwa-u lin noa-zliriin : Mala Musa memuhtllant
tonglatnya, dan tonglat ftu rtba-tiba berubah menjadi ular yang nyata. Dan
Mus a mengehnrlant tangannya dari s afu baj wrya. Omng -o mng lnin melihat
tiba-tiba tangan Musa berubah menjadi pu.tih berkilau-kilatnn.

Musa langsung melemparkan tongkatnla, )ang dia pegang dengan tangan
kanan, ke muka Fir'aun. Sekejap, tongkat berubah menjadi ular jantan png
berputar-putar di depan Fir'aun. Setelah itu, Musa mengeluarkan tanganrya dari
saku bajunla, dan tanganrya itu tampak putih berseri, berkilauan.

hra penulis tafsir mengutip berbagai riwalat mengenai ular, tongkat dan
tangan Musa. Menurut penelitianpara ahli, riwayat-riwayat itu merupakan riwapt
Israilipt png diterima dari ahlul kiab )ang ingin menimbulkan kekacauan i'tikad
(kepkinan) dan kekeliruan periwayaun. Tbgasnla, riwapt lang bersumber dari
khqalan Watrab ibn Munabbih, seorang keturunan krsi, dan Kabul fuinar, seorang

Yahudi.

Ssotal mala-u min qaami fir'autw inru hat4zaa h suhfian 'alifun.
Yuriidu ay yulilrijahm min ar4hikurn fa nw,a4zru ta'munrun = fum

p emula Fir' aun berlan : " Suung gultnya Musa merupalwt p atyihir (lulung
sihir) yang sangat pandai.' Fir'antn mmimpali: 'Dia mau mmgusirmu dari
negeri karnu. Malapertntah apayang lnrus l<amu lcerjalwt?w

Melihat kehebatan Musa dengan mukjizatrya, para pemuka kaum Fir'aun
rneryatakan bahwa Musa adalah seorang penyihir )ang sangat piauai (pandai)

)ang mampu mencabut pemerintahan dari kekuasaan Fir'aun.

Fir'aun bertaqa kepada para pejabatrya: "Apakah fng baik aku kerjakan
terhadap orang itu?"

@aluu afiih wa a*ltultu wa anll fil ,nadoo-tni haa-syiriin : lawab
mcreka : " T7otfu dolutfu p aE elcsaian wus otny dot s audanny. Krinkanlalt

r I(ailba dolrgm S.10: Yrlarq 78, 108.
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sehmpulon tentom ke segarq koto dort httnpulkott ahliahli sihir yang

pandai (untuk melmvan Musa).'

Hra pejabat itu menjauab pertan),aan Fir'aun: 'TUnda dattulu penlalesaian

perkaranla dan perkara saudaranla, Harun, dan kirimkanlah orang-orang atau

para tcntara ke kota-kota besar untuk mengumpulkan para penyihir png hebat."

Ilmu sihir pada zaman itu sangat populer dan baqak pengikutqa. Oleh

karena itu mereka pun menlangka batrwa apa )ang diperlihatkan oleh Musa itu
juga perbuatan sihir.

Ya'twrka biktili smhiin 'aliim : "Nisccya merela membawa semru ahli
sihiryang mahir @iawai) kqafurnu.'

Jika kamu mengirimkan tentara ke berbagai kota, tentulatr mereka akan

kembali membawa tukang-tukang sihir png hebat png mengetatrui segala segi

sihir, lalu dapat mernbuka hakikat sihir png didatangkan Musa.

KESIMPULAN

Dalam alat-ayat ini T[rhan menjelaskan kisah Musa, kisah lang keenam, dan

kisatr para nabi png lain. Kisatr Musa diterangkan dengan jelas dan dipisahkan

dari kisatr nabi-nabi yang lain, sebab nabi-nabi png lain diutus hanla untuk
kaumnya, sedangkan Musa diutus kepada bukan kaumnlB karena mukjizatnp
lebih kuat dan lebih jelas daripada mukjizat-mukjizat Nabi png lain.

Kisatr Musa dijelaskan Allah dalam beberapa surat Makkiyph. Di anaranla
ada png panjang dan ada png pendek. Nama Musa disebutkan 130 kali lebih
dalam baryak surat. Sebab, slariat Musa lebih dekat kepada spriat Muhammad.

Spriat Musa itu melengkapi urusan keagamaan dan keduniaan. Musa juga

membangun suatu umat png memiliki kebudalaan dan peraturan perundang-

undangan.

361

(113) Dan datanglah para ahli sihir kepada

Fir'aun. Mereka berkata: 'Apakah
kami mcmperoleh upah png sem-
purna (banyak), jika kami dapat
mengalehkan Musa?"

(114) Jawab Fir'aun: "Bcnar, dan sungguh
kamu merupakan orang 1ang dekat
kcpadaku."

Koytrft1i,fii1(;i:fiiafi:.'
@.ulytt;1

a:4iy!t,rJ'"f,f1le
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lL.

(ll5) Mercta bcrarya:'ltrai Musa, apakah

kamu png memulai mcncampakkan
ataulah kami png mcmulai?"

(116) Musa mcnjawab:'Campakkanlah. "
IGtika tclah mencampaklan (mmulai
sihirnp), mercka menyihir nata
manusia (penguqiung) dan menim-
bulkan ketafutan dalam hati mereka.
Para ahli sihir itu datang dengan sihir
png besar.

'oK'i{VYC'itr1;L}g$6

d4iXt'ui
ogtaggf;Jff1swiJ6

@+5- +4ji4i;3j3fiv

TAFSIR.

War jat<s salwrutu fir'aww qaaluu iww bttu h aimn in kuwua ruhnul
ghaalibiin - Dan daangloh pam alili sihir kqada Fir'ann. Mercka berkan :
*Apakah lwmi memperoleh upah yang sempurna, iika kami dapat
mengaWilant Musa?'

Para tukang sihir png telah dikumpulkan oleh pejabat-pejabat pemerintahan

Fir'aun itu pun berdatangan. Makabenaryalah mereka kepada Fir'aun: "Apakatr

kami akan memperoleh upatr sebagai imbalan jika kami mampu mengalahkan

Musa?"

Ogola nt'am wainnakum lamirul muqarmbiin : lavvab Fir'ast: "Berur,
dan swggult kanu nurupakan omng yang dckat kqadaht."

Jawab Fir'aun: "Tb,ntu, kamu akan menerima upah yang kamu minta. Di
samping itu kamu akan menjadi orang-orang yang mempuryai kedudukan tinggi.
Kamu akan memperoleh harta dan kejalaan dunia."

@aluu y@ mu$ot hnnoa an tulqiya wa immaa an rwkuwu tuhnul
mulqiin : Mereka benanya: "Hai Musa, qakah kanu yvng memulai
mencanpakkan otaukah koni yang mernulai ?'

Pada hari )ang tetah ditentukan, para tukang sihir itu datang menantang
Musa untuk memperagakan apa )ang mereka sebut sihir ataukah mereka terlebih
dahulu )ang memperagakan sihir mereka?

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwamereka mempuryai kepercalaan png
kuat untuk bisa mengalattkan Musa.

Qgola alquu : Musa mmjavvab: "&ntpaklanlah."

"Iakukan apa )ang ingin kau lakukan," kata Musa, ketika para tukang sihir
berurya siapa )ang akan memulai lebih dahulu. Musa menyuruh mereka memulai

I

I

i
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terlebih dahulu. Dia bermaksud membuttihn bahwa sihir iar batal, tidak unnrk
menguatkanrya.s

Fa hmnu alqau saluruu alwwtt ruosi Muhaiun va joaut bi
sihrin'aqJdim : Ketib telah nawnpalfut Qrwu.ltti sihimya), mercka
ntoEihir tfl,ota marutsia @aguliwg) fut nafinfulkot katuhtu t fulont
lnti maeka. tum ahli sihir ttu futotg daryn sihiryry Man
Setelah melemparkan tali-tali dan tongkat, para utang sihir itr menyihir

mata pengunjung png menlalsikan adu kekuatan ters€but. Mcrcka membuat
rasa takut di kalangan penonton. Mereka menyihir pandangan penonton dengan
kecepatan tangan dan kecepatan gerahnrya. Merc&a memang mendatangkan
sihir-sihir besar pada lahirrya untuk mempe4garuhi pandangan pengunjrrng.r

Maksudnp adalah menyihir pandang;an manusia, sehingga mereka pun
meryangka ali-tali dan tongf,at itu benar-benar bisa bedalatr. Hal ini memberi
pengertian bahwa sihir itu khaflan belaka, tidak mempun5ai hakiket.

Ini jelas bahwa png berjalan sesungguhnla bukan tongtat dan tali, tetapi
khalalan pengunjung png dibenok oleh para tukang sihir.

KESIMPULAN

Dalam Eat ini T[han menjelaskan bahwa Ekang sihir iar dat-ng memenuhi
permintaan Fir'aun dan memina upah. Fermintaan ihr dip€ruhi Fir'auL kemudian
mereka memperagakan sihirnla.

362

(117) Dan I&mi wahyukan kepada Musa:
'Jatuhlan tongkaunu", maka tiba-tiba
tongkat itu menelan seluruh apa yang

mereka (para nrkang sihir) perbuat.

(118) Maka tegaklah sesuatu yang hak
(benar) dan batallah segala apa )ang
mereka (tukang sihir) kerjakan.

(119) Pada saat itu mereka pun merasa
ke1eh, dan mereka kembali menjadi
orang yang hina.

eo Baca S.10: trmrs, 81.

er Baca S.20: Tbaahaa, 65; S.7: d-A"raf,
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(120) lblang sihir itu pun nmduk bersujud
bpada Allah.

(121)Mcrcka berikrar: "Kami telah
bcriman kepada Thhan scmesta
elam.'

(122)hitu lbhan Musa dan Harun.

6e-'r3gsrd|
6,9ff'J6d'q,!rx

@.ri;1!i;i'
TAFSIR.

Wa aulwittu iloa mutsu an aQi 'a-sltuka fu i4zro htya tahalu nm
ya'fihan : Dan Kani waltyukan kqada Musa: 'latuhkan tongkfrnttt',
rraka tifu-tifu tongkot iu nerclan seluruh qawry m'ereka @aru ukang
sihir) perbuot.

Allah menahnrkan kepada Musa supa5a melemparkan tongtafirJa )ang semula

dipegang di tangan kananrya. Sesudah ongf,at dilemparkan, meke tongkat itu
memusnahlran segala apa ),ang dibuat oleh para tukang sihir.

Ibn Abbas menlatakan bahua tongtat Musa iar menelan semua tali dan
gatatr (sejenis tongla$ png dilemparkan oleh para nrknng sihir. IGtika itulah,
para okang sihir pkin bahwa apa png dilakukan Musa bukan sihir, tcapi mu\iiat
1ang datang dad Tbhan, Sang Fencipta alam semesta.

Ringkasnla, rengkat Musa membatalkan sihir png dibuat para tukang sihir
dan menjelaskan hakikat sihir kepada mereka png hadir dengan jalan
memperlihatkan tipuan >ang dituqiukkan oleh tukang sihir. Dengan tipuan png
dilakukanrya, pengunjung menlangka bahwa tali-tali dan tongtat png dilempar
para tu&ang sihir benar-benar dapat beqjalan laksana binatang melata.

Fa waqa'al luqqu wa ba+Iwb maa koanuu ya'mahuut : Maka tegaklalr
sesuotu ywng lnk (bowr) dan futallah segala qa WW rnerc*a (tukailS

sihir) l<erjalun.

Maka lahirlah kebenaran dan leryaplah kebatalan. Sebab, dengan kenyataan

itu jelaslatr bagi pengunjung )ang hadir bahua Musa itu benar-benar Rasul Allatt

)ang men)rcru (mengajak) kepada kebenaran dan apa png dilakukan mkang sihir
haqalah khalalan semata (ilusi).

Fa ghulibuu hunoalilw wan qalabuu shaa-ghiriin : fuda saat ita meteka
pun meftNa l(alah, dan merelu kcmbali mmiadi orung yang hirw.

Pada masa iUr Musa mengalahkan Fir'aun dan para pengikutqa yang sengaja

dikehendaki oleh Musa, sebagaimana png dijelaskan dalam surat Thaahaa. Mereka
pun kembali dengan perasaan hina dan rendah diri karena malu sihirnla telah
dikalatrkan oleh Musa.
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Wa ulqiyas sahtmtu su,iidiin : Tfukailg sihir iru pw tutdtk bercujud
kqadaAllah.

Setelah meryatsikan kebesaran kodrat (kekuasaan) Allah png diperlihatkan
melalui Musa, para tukang sihir itu pun bersujud kepada-Np.

Qoafuu oornonrrot bi mbbil 'aalamiin. Rabbi ,rruusao wq haanaun :
Mereka bertbar: "Kami telah beiman kqada Tfulnn semesta alarn." Ynitu
fuhan Musa dan Harun.

Mercka berkata: 'Kami telatr membenarkan apa )ang didatangkan oleh Musa
dan karni pkin bahwa T[han png wajib kami sembatr adalatr Ttrhannla jin,
tnanrya manusia dan T[hanrya semua makhluk."

KESIMPULAN

Dalam a5at ini T[han menjelaskan bahwa semua png dibuat para tukang
sihir ditelan habis oleh tongkat Musa. IGrenanya, para tukang sihir itu atfiirnla
beriman kepada Allah SWT.

363

(l23)Fir'aun bcrkata: i{.pakah kamu ,
(tukang sihir) beriman kepada Musa
sebelum aku izinkan? Sesungguhrya l

ini adalah suatu tipu muslihat
(rekayasa) yang kemu lakukan di
dalam kota untuk mengeluarkan
seluruh pendudutqa dari koa ini.
IGlak lamu akan merrgetehui xp6 y2ag

akan rcrjadi pada dirimu. "
(12) "Sungguh ahr alan mcmotong tangan

dan kakimu socara bersilang, kcmu-
dfu1 xfo1 elen salib lamu scmuaqa. "

(125)Para ahli sihir itu pun mcnjawab:
"Sesungguhqa kami t6lah kcmbali
kcpada lbhan kami."

(126)'Ihmu tidak mcngaibkan, melainlan
karcna kami tclah beriman kcpada
alar-alat Tbhan, kctika apt-apt itu
datang tr,pada kami. Wahri Ttlhan
Iami, curahlanlah kcsabaran bpada
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kami, dan matikanlah fami dalam
kcadaan men),Brahkan diri kcpada-
Mu."

TAFSIR

Agob fir'aunu otmanfim bihii qabb an aa4zttu lakum : Fir'anst
berkan: "Apakah kanu (tulung sihir) berinun kqada Musa sebelwn ahr
izinkan?"

btu haadzna la nw,krrott rrrakartunwlnt fil nodittuti lfr tu*h+W mfu ,haa
ahlahoa : Sesunggufutya ini adalah swtu tipu muslilnt (rckayasa) yany
lumu lafukan di dalam kon untuk mmgefuarlun seluruh pmfufiiwa dari
kota ini.

Mengetatrui perubatran sikap para tukang sihir png tiba-tiba membenarkan
kenabian Musa setelatr sihirrya dikalahkan; Fir'aun png juga mengaku sebagai
tuhan merasa rcrsinggung. 'Apakah kamu beriman kepada Musa sebelum aku
izinkan?" tanlanla.

Fir'aun batrkan kemudian menuduh para tukang sihir itu telah membuat tipu
muslihat png telah diatur dan disepakati sebelumnla dengan tujuan utama
mengusir penduduk Mesir dari kota, dan selanjutrya mereka akan menguasai
kota itu. Dalam surat Thaatlaa dijelaskan bahwa Fir'aun menuduh Musa seb4gai

kepala ruka4g sihir.

.'p({*laaX:€*<Xy

" Seswggttlrnya Mwa in rrcnryakot p anfupiwtat yang uM mangaj a*,ot kcryfurru
ihal sihir."

Fa saufa ta'bmuun : 'Kelak lwtnu akan mmgeahui apa Wg alran terjadi
padadiimu.'

Kata Fir'aun lagi kepada tukang sihir: "IGtahuilah, kamu akan mengetahui
pembalasan apa )ang akan ditimpakan kepadamu sebagai akibat dari perbuatanmu
(sikapmu) itu."

La uquh+hi'antw aidtyahm wa arjulahm mln lddlufin tsumnw b
wlwllibanruhrm qjma'iin : 'Sungguh aht akan memotong tangan dan
kakimu secom benilang, lemudian afu akan salib kanw sqnuantry."

Aku bersumpah, tcgas Fir'aun, aku pasti akan memoong tangan dan kakimu
secara bersilang (angan kanan dan kaki kiri atau tangan kiri dan kaki kanan),
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kemudian akan atu salib kamu semuan]ra, supa)a tidak ada lagi orang png
berani memperda5akan aku.

@luu intua ilaa mbbinoa mwtqalibuun : furu ahli sihir iu pun
mmjawob: "Sesmggultrrya kani telah kcmfuli kqadalUlnn kami."e

hm tukang sihir png telah beriman kepada Musa itu pun serenak menjauab
ancaman Fir'ann: 'I(ami tidak takut ancamanmu, larena kami semua, baik dalam
waktu png singkat atau lama, pasti akan kembali kepada Allah. Perbuatanmu itu
hanla mempercepat perjumpaan png tidak bisa dielakkan.

Nyatalah bahwatukang sihir itu telah mendustaLan pi1'xgl den mengutamakan
apa )ang berada di sisi Allatl.

Wa mat tanqimu minnoa illu an aamannu bi uyuti mbbfuru bmmaa
jaa<noa : o Komu tidak nungaibkon, rrclahkan karcru kani telah berimon
kqada aydiyt Tlitan, kctika ag-apt iu daang kqada konti.'

Sebenarrya, jauab para tukaqg sihir dengan tenang, kamu tidak membenci
kami, melainkan karena kami beriman kepada Allah dan Rasul-NF (Musa) setelah

kami menlaksikan sendiri berbagai macam mukjizatnp. I(ami tidak bisa
menghindari lagi dari ketrarusan beriman. hra ilkang sihir itu pun berdoa kepada
Allah:

Rabfuru afrigh'aloitw shahtw wotawaffinaa mwlimiin = Wwi lhlan
katni, curuhkanlah kesabarut kqada kam| dott matikanlal, kami dalam
kudaan nqryeruhkan diri kqada-Mu."

Watrai T[han kami, berikanlatr kami kesabaran, dan tanamkan serta kukuh-
kanlah dalam jiua kami, sehingga kami tidak takut kecuali kepada-Mu semata.

Matikanlah kami dalam keadaan tunduk dan patuh kepada perintah-Mu dan

larangan-Mu, sekaligus dalam keadaan berserah diri ke dalam ketetapan-Mu.

KESIMPULAN

Dalam aJat ini Ttrhan meqginformasikan tentang ancaman Fir'aun kepada
para n*ang sihir, setelah mereka beriman kepada Musa, serta tanggapan mereka
atas ancaman Fir'aun tersebut dan doa mereka kepada T[han.

n Lfut 3.26: ery-Syu'an, 5G51.
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(127)Dar, berkatalah para pcmbesar
(pcjabat) Fir'aun: 'APatah tamu
alan mcmhiadon frfosa dan mnfa
rmart mcmbuat brusahn di tumi
(dalan maEaratmt), dan dia mein-
biarkatr lamu dan tnhan-Eilrerrmu?"
Fir'aun menjawab: 'Kita akan
membumrh anak-anak mcrcla Png
leleti dan tia mcmbiartan hidup

Yang Pffirnpuan. Kita Pa$i mempu
meinrnfitllan mcleka."

(128)Musa meminta kcPada kaumnYa:

'Mohonlah pertolorgan kcPada
Allah dan besabarlalL Scsmggutrya
bumi (Patcsina) ini @laan Allah.
Dia mcmberitannya bPada siaPa

saja png Oirenenda$ dari hamba-
hamba-Nya, dan bsudahan (alfiir
Hieryan) yaog baikih milit onng-
onng ]ang bcf,tatwa.o

(l29)Mcrcta berlan:'trhmi tclah disekiti
(dianiaya) sebclum kamu datang
kepada kemi dan sesudah kamu
datang kcpada lami." Musa men-
jawab:'Ah bcilanP mqga lbhan-
mu mcmbinasakan mrisohmu dan
menjadilan lamu sebagai't'hetifrh di
bumi, lalu Dia melihat apa Yang
kamu hrjeten."

-V':gt;r;1'ifa66;
"r;{;j.:ltrb!$),c};dr:l6J'i':J6:ir )i' 

s3/e6,!6c6;f.q

V*6*y6tij);i16
W"g,rqv6'i-ltG$3Y

afifl!+:tr'

$Y"J,F3rqrATtrti

K;,F36\+c+iln-{t$s;Yt'6afr:l

6'113,''"79$';,;;lU

TAFS!R,

Wa qfut nfui frt ryd fipatsu a ta4ztru mta$tu wa qawruhwt li
yulsiilw frl otrdld va ya4zu*a wa uliMa : Dott berkanW pam
panbuar @qoM) Fir'wt: llpaloh kCItu akan menbiarkm Musa dan

ka.rrwy wat k rnsnhtd kerus&nn di hani (dolott ntosyarukat), dan d4 \

norbior*on korut fut wltot'tttltotttttr?'

hra pemuta kaum Fir'aun bertaqa kepada Fir'aun: "Apakah fa61 eken

membiarkan Musa dan hrmnya bebas merdeka dan aman sentausa, lalu mereka

membuat kenrsakan tefiad4 tamu, memasukkan kaummu ke dalam agama
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mereka atau ke bauah kekuasaan mereka? Apakah dia akan membiarkan kanru
tinggal bersama tuhan-tuhanmu, sedangkan mereka tidak lagi meqembatr kamu
dan tidak pula menyembah tuhan-tuhanmu, sehingga lepaslah kekuasaan
pemerintahan dari tanganmu?"

Ogala sanuqattilu abtuathurn wa ,ustolrlii nisatthum = Fir'antn
moqjavab: 'Kta alant memburuh ailok$tak merukn yang lelaki dan kin
nmbiarkan HAry yailg percrnpuan.'

Fir'aun menjauab: "I(elak akan kita bunuh anak-anak kenrrunan Musa yang
lelaki. Kita bunuh bayi-bayi mereka png baru dilahirkan, dan kita biarkan hidup
bayi pere.mpuann)4, sebagaimana telatr kita lakukan sebelum Musa ditahirkan,
sehingga mereka pupah secara berangsur-angsur @ertahap)

Wa fiau,afauqalrun qooltiruw : Kita pasti monpu nwwdtkkot mercka.

Kita melakukan png demikian itu, tutur Fir'aun selanjutnla, supEa Musa
dan kaumqa tetap mengetahui batrwa kita dapat menguasai mereka dan
menundukkan mereka. "Mereka tidak akan sanggup meryakiti kita dan mereka
tidak dapat menimbulkan kerusakan di negeri kia." Dalam salah satu ayat,
Allah SWT. menjelaskan maksudlFir'aun akan membunuh Musa.ts

Ictika Bani Israil mengetatrui ancaman Musa tersebut, mereka pun merasa
ketakutan, lalu Musa menenangkirn hati mereka, sebagaimana diungkapkan Allatr
dalam firman-Np berikut ini.

Sgola rnuusu li qawnihis ta'iinuubihaolri washbiruntinnal adha lilltat i
yunti-tsuhaa moy ya-syaa-u min 'ibaadiltii wal 'uqibatu lil nfitaqiin :
Musametninta kqada la umnya: 'Mohonlahpefiolongan kqada Allah dan
benabarlalt. Sesunggultnya bumi (rub$ina) ini kqwryaan Allah. Dia
memberikawrya kqada siqa saja yang dikehardaki dari hamfu-lnmba-
I\bn, don kesudalan (akhir kchidtpan) yang fuik iru milik orutg-omng yang
bertakwa.'

IGta Musa kepada kaumnp png sedang terlanda ketakutan. 'Mohonlatr
pertolongan kepada Allah untuk menolak ancaman Fir'aun, karena Allatr sendirilah
png bisa menolong dan menolak segala macam bencana dan bersabarlah, karena
sabar merupakan senjata utama bagi orang png beriman. Yakinilah batrwa
Palestina )ang telah dijaqiikan kepadamu adalatr kepuryaan Allatr dan Dia berikan
kepada umat-Np. Yakinilah pula bahwa akibat (akhir) png baik adalatr kepuryaan
orang-orang png bertakwa dan lang memelihara sunnah Allah, tetap bersatu,

er Baca S.4O: al-Mu,min, 26.
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memegang kebenaran, memegang keadilan, serta bersabar menentang dan

menghadapi kesukaran.

@luu uuiziit ot min qabli an ta'tiyortu wo mlm ba'di muJi'tanot =
Mercta berkan :' Koni telol, dis akiti (dianicya) s ebelilttt lanru doturg lqafu
lanni dan sesudah lamu datang kqada lumi."

Jawab Bani Israil png terlihat masih belum puas atas penjelasan Musa.

"Kami telatr disakiti sebelum kamu datang dan kami juga masih tetap disakiti
setelah kamu datang. Lihatlatr, kami masih tetap terus disitsa dan kami akan

terus dibunuhi," ungkap mereka. Mendengar pengaduan mereka, Musa pun

berkata:

Sgala 'asaa rubbukum ay yultlilw 'oduwwakum wa yastaklt-lifufum fil
arihi fa yan-zhum ktifa ta'maluun = Musa mmiawab: "Aht berharry
semoga Tbltarunu membirusakan musuhmu dan mmiadilun lornu sebagai

rufifah di bumi, lalu Dia melilnt apayang lumu leriaknn."

Musa berkata: 'Aku berharap kepada Allatr dan Allah pasti dapat memenuhi

harapanku. Allah akan membinasakan musuhmu dan akan menjadikan kamu

sebagai khalifah di bumi seperti )ang telatl Dia janjikan kepadamu. IGmudian
AIIatr melihat bagaimana kamu berbuat sesudatr menjadikan kamu sebagai khalifrIt
di bumi. Apakatr kamu akan mensyukuri nikmat-Np atau mengufuri-Np. Allah
akan memberi pembalasan atas semua amalanmu."

KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah menjelaskan apa )ang dimufakati oleh Fir'aun dan para

pejabat kerajaannla, serta apa png ingin dilakukan terhadap Musa dan kaumrya.

Di samping itu Allah menerangkan pengaruh jawaban kepada jiwa kaumrya.

365

(130)Dan Ihmi bcnar-benar telah meng-
azab kcluarga Fir'aun dcngan
keunrau fng panjang dan kchrang;an
buah-buahan. Mudah-mudahan
mereka sadar.

(131) Maka apabila mereka memperolch
kesuburan dan kcmenahan, mereka
pun berkata: "Kita berhak mcm-
pcroleh ini" dan jika kcmarau
panjang (bencana) menimpanya,

,*fr*\'e;i.3\Edw
r{lr{Y:rfi+rArn

'#r5\$g$613fir,.69
'ff,r:fff^t6;41igq
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mereka melemparkan kesalahan
kepada Musa dan kaumnya.
Ketahuilah, sesungguhnya nasib
buruk itu adalah dengan kerctapan
Allah. Akan tetapi kebaqakan dari
mereka tidak mengeahuinfa.

(132)Dan mereka berkata: "Walau
bagaimanepun, kamu mendatanglzn
kepada kami scsuatu alat untuk
menyihir tami dengan apt itu, maka
kami tidakakan percala kq)ademu."

(1 33) I(ami (AUah) pun mengirim bencana
angin topan, hama belalang, kutu,
katak, dan air darah kepada mereka
sebagai bukti yang nyata (atas
kebenaran-I(r). Lalu mereka pun
menlombongkan diri dan mereka itu
merupalan kaum png berbuat jahat.

Wr:q(&Up{::,yffttr6;
@uAit,

S1164636,rtu4(r;6
ViKl:6:*9€t:;$iXyp6iJt;

'wle;$ss

d'Ai*€fl'g;i't'b

TAFSIR.

wa bqad a*haduwa aala fir'aww bis siniina wa twq-shim minats
tsamarwti la'allahum yadz4znkkanut t : Dan lfumi bqur-berwr telah
mengaub kehnrga Fir'aun dengan kenarwryang panjang dan lrehtmngan
bruh-brulnn. Mudah-mudolnn mereka sadar.

untuk melahirkan (memperlihatkan) fesempurnaan inalat-Np, Allah
berfirman: "IGmi akan mengazab keluarga Fir'aun dengan musim kemarau
@anjang) dan penghidupan png sulit, mudah-mudahan mereka mengambil
pelajaran dan menladari kelematran dirinla di hadapan kodrat Allah, supala
mereka tidak lagi berlaku zalim terhadap Bani Israil dan supaya mereka
memperkenankan seruan Musa. "

' Fa i4zrujaa<thumul lwsarutu qaafuu hnoa hoa4zihii wa in tu-shibhum
sayyi<tny yath4hayyaruu bi muwtao wa mam ma,ahuu : Malrn apabita
mercla memperuleh lresubumn dan lcemaryalun, merela pun berlata: 'Kita
berlakmemperuleh ini" dan jila kcmarupanjang @encaru) menimpanya,
merelu melernparlan lcesalahan kqafo Musa dan laumnya.

Alaa inrutuso tlwa-fuahum 'indalluhi wa laakinru akisaruhum laa
ya'bmuun : Ketahuilalt, sesunggulvrla nasib buruk iru adalah dengan
kemapan Allah. Alun tetapi lcebanyakan dai mereta tidakmengetahuinya.

segala apa )ang menimpa mereka, baik kebajikan ataupun kejahatan, maka
hd itu dengan dasar qadha Allah dan akdir-Np. Akan tetapi kebaryakan manusia
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tidak mengetatrui hikmah Ilahilah dalam mengendalikan alam dan tidak pula

mengetatrui bagaimana keterkaitan antara sebab dan musababnla. Mereka tidak
mengetatrui batrwa sesuatu itu berjalan menurut kehendak dan takdir Allatt.

Wa quluumahruaata'tittot bihii minuyatil litas-twmnoa bihoafa naa
twhnu lakt bi mu'miniin = Dail merela berkata: "Wahu bagairnanqun,
kamu mendatanglan kqada kami sesuatu ayat untuk menyihir knmi dengan

ayat itu, malu kami tidak alunpercaya l<qadamu."

Di samping itu mereka berkata pula: "Walaupun kamu membawa berbagai

macam mukjizat png menunjukkan kebesaran ftehebatanmu) untuk menyihir
kami serta mengubah pendirian kami, tetapi sekalikali kami tidak percap dan

tidak mengikutimu."

Demikianlatr sikap mereka. Adapun pembalasan png diberikan oleh Allah
kepada mereka, maka Dia berfirman:

Fa analtua 'alaihimfih thuuluana wal jaruda wal qummala wadh
dlwfuadi' a w ad dama aay mtim mufas h -s lwlaain fas takbaruu w a kaanuu
qaumam nujimiin : I{ami (Alkh) pun mmgirim bmcarw angin topan,
lnma belalang, httu, latak, dan air damh kqada merelu sebagai buhi
yailg nyata (atas lceberwmn-K,t). I-alu merela pun meilyombonglun diri dan
merela itu merupakon luurnyang berbwt jahat.

Maka Kami pun mengirimkan bencana angin topan dan banjir png
mengaramkan mereka dan merusak tanamannla, sebagaimana tersebut dalam

Thurat. Selain itu juga mengirim bencana hama belalang )ang merusak buah-
buahan dan tanaman png masih hijau. Tirhan pun mengirim bencana cacing-
@cing dan katak sera menjadikan air sepefti darah, )ang semuanla itu merupakan

tanda-tanda atau bukti yang nlata atas kerasulan Musa. Memang Musa telah
menakut-nakuti mereka dengan datangnya bencana-bencana itu.

Di dalam alat ini Ttrhan menjelaskan lima macam bencana png menimpa
Fir'aun dan kaumrya, sedangkan dalam surat al-Israa' ada sembilan macam.

Thnda-tanda png lima itu tidak menolak apa )ang tersebut dalam Thurat dan

tidak menguatkannla. Kita selaku umat Islam cukup mengambil sebanlak png
diterangkan dalam al-Qur'an dan tidak perlu menambah lagi.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan awal kebinasaan )ang akan ditimpakan
kepada Fir'aun dan kaumrya sebelum ditimpakannya azab penghabisan png
memusnahkan mereka semuanla.
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366

( 1 34) Dan manakela azab telah ditimpakan
kepada mercka, maka mereka pun
bcrkata: "Wahai Musa, serulah
Tbhanmu dengan kenabian yang telah
diberikan kepadamu. Jika kamu
benar-benar dapat menghilangkan
azab dari kami, m$lah kami boriman
dan kami mengirim Bani Israil beserta
kamu."

(135)Maka ketika Kami (Allah) meng-
hilangkan azab dai mereka samPai
kepada waktu yang harus mereka
tempuh, mereka tiba-tiba merusak
janji $umpah).

(136)Kami memberikan pembalasan
kepada mereka, lalu IGmi menga-
ramkan mereka kc dalam laut karena
mereka mendustakan apt-ayat Kami.
Mereka adalah orangorang png lalai
terhadap alat-alat Kami.

6et;rVA6?lr+c,J1g;
7-q;.lt€;AKS,lo!'"+'4iQ',{;

6'J:'YA:4'e;::fi 31;6tgg

,i,t5;,lf:Jr;1WKw
@,i;(dAti)

{iD:lG'}l*#rt<*q.tt
Abl1:;tlvsgWbK"i;,U

TAFSIR

Wa hmmaa waqa'a 'alaihimur riju qaaluuyu muusod'ulanoa rubbakt
bi maa 'ahidt 'indal@ b in lu-syafia 'annar rijzt bnu'mirwtttu lakt wa
la twnilantu mt' alw banii isruaiib : Dan nroukala utb telah mrea*an
kqada mereka, malw merekapun berkata: 'Wahai Musa, serulah Thla wut
dengan kcnobian yqng telah diberikan kqadamu. lika kanu bqwr-bqar
dapat menghilangl@n aub dari kaml tentulah knmi berimm dan koilti
mengiim Boni Ismil beserta korntt.'

Ictika aza;b yangdisebutkan dalam ryat-d1at png telah lalu menimpa mereka,
maka mereka pun kacau-balau dan terkejut, lalu berkata: "Whhai Musa, serukanlatt

@erdoalah kepada) Ttrhanmu untuk kami dan bertawasullah kepada-Np dengan
kanabian dan risalah pqg telah diberikan kepadamu, supala Dia menghilangkan
aza;b dari kami. IQmi bersumpah, jika kamu benar-benar dapat me4ghilanglan
azab ini, IGmi akan urnduk kepadamu, akan membenarlan kamu dan keraslanmu.
IGmi juga akan melepaskan Bani Israil bersamamu ke negeri 1ang dijaditan
itu. "
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Disebutkan dalam Thurat bahwa Fir'aun berkata kepada Musa akan

melepaskan atau membebaskan Bani Israil untuk menyembah T[han dan

men),embelih korban. Ferryataan itu disampaikan ketikaturun alat: 'Serukanlah

Tbhanmu untuk kami (Fir'aun) dan berilatr slafrat kepada kami supap Dia
meniadakan azab dari kami." Tbrryata Fir'aun tidak menepati pernlataan atau

janjirya itu.

Fa bmmaa ka-syafnaa 'anhumur niu ilaa aialin hum buli-ghunhu i-
dzaa hum yat*u*wn : Maka lcetika ltumi (Allah) menghilanglun azpb

dai merckn smtpai kqada walou yang lnrus merela tenpult, mercka tiba-
rtba merusak j anj i (surnpah).

Maka ketika setiap kali Igmi (Allah) menghilangkan azab dari mereka @r'aun
dan kaumqa) sampai ajalnla tiba, mereka tetap saja merusak sumpatr (ianjD ttap

kali azrrb @encana) dihilangkan.

Fan taqamnon mililtum fa agh-mqruahum fil yammi bi anrwhum kdz-
dztbuu bi aayaatinu wa ktanuu 'anhaa gluafiliin : I(ami memberilan
pembatasan kqada merela, lalu Kami mengarunnlan merelu l<e dalam lnut
karuu merckn mmdtstakan aptoyat Kami. Mereka adalah ofitng-omng
yang lalaiterlndop dyat4pt Kan4i.

IGmi (Allatl) pun memberikan pembalasan kepada mereka dengan cara

mengaramkannp ke dasar laut, pitu ketika mereka mengejar Musa dan

pengikutrya png berhasil meqeberangi laut dengan mukjizat Altatt. Setelah

Musa dan pengikutnla berhasil menlreberangi laut, air laut )ang uldinla terbelatt

dua membentuk jalan, tiba-tiba kembali bersatu dan mengaramkan Fir'aun dan

pasukanrya png masih bcrada di tengah laut. Kami memberikan azab seperti

itu, karena mereka mendustakan a5at-ayat Kami dan mereka itu merupakan orang-

orang fang talai terhadap {yat-tyat Allah.

Demikianlatr keadaan kebanlakan dari mereka. Di antara mereka ada yang

terang-terangan beriman, seperti pemuka-pemuka tukang sihir dan ada yang

meryrembunyikan imanrya sebagaimana golongan )ang menentang Fir'aun yang

akan membunuh Musa, )ang disebutkan dalam surat Ghaafir.

KESIMPULAN

Datam rydt-x4 ini Ttrhan menjelaskanpergaruhrya pada jiwa orang Mesir
dan permintaan mereka kepada Musa sup4ts memohon kepada Allah untuk
mengangkat atau menghapuskan azab dari mereka. Setrap kali Musa memenuhi
perminuanrya, mereka pun beriman. IHapi tidak lama sesudah itu, mereka

melanggar (merusak) janjirya, setringga mereka kembali teftimpa musibah png
memusnahkan mereka.
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367

(137)Dan IGmi telah mewariskan negeri',J;r,i,:iljr?j"$;A3;;i
bagian barat (berbatasan Syam,
s*i.nl dan baeian timur (berbatasan WF*U,il6rF;; j- jll'C{t
dengan Mesir) kepada kaum png
terah tertindas dan &pingsirhn, )ang 'J;tJfd eJ:A A;t:.$,{l;
telah IGmi berkati. Dan telah
sempurnarah karimatrirhan png baik ti;r7:*3V6li5 Sbfrq
terhadap Bani Israil disebabkan oleh
kesabarannya. Iomi telah membi- @ li+A$UGi Ji[
nas8ken apa )ang telah diperbuat
Fir'aun dan kaumqa, serta apa )ang
mereka bina.

TAFSIR

Wa aumts-tul qautnal b4ziitw katnuuyustadh'afwtw ma-syaariqal ar-
dhi wa nw-ghaaribalul latii fuurubtoo ftilrto : Don Kani tehh mattariskon
negeri bagian baru @erfutasan Slorn, furirih) dan fogian timur (berfutasan
Mesir) kqada kaumyang telahteftindas dan dipinggirkan, yang telah Kami
berkati.s

Kami (Allah) telah memberikan negeri png telatr kami berkati kepada Bani
Israil png ditindas dan diperbudak oletr Fir'aun, dengan membunuh anak lelaki
mereka dan metnaksa mereka dengan membebani pekerjaan-pekerjium )aqg berat.
Negeri png diberkati deng:rnkesuburan tanahnya dan menghasilkanbaryakproduk
itu adalah negeri png berbatasan dengan Spm di timur dan berbatasan dengan
Mesir di sebelah barat untuk mewujudkan apa )ang telah I(ami janjikan.

Wa tammat kalimau rubbiktl hrutua 'alaa banii isma-iila bi maa
slubarunt = Don teW smrpurnalah kalinot Tulw yng baik terladap
Bani Ismil disebabkan oleh kcsabarumry.

Dan telah sempurnalah janji Auah kepada Bani Israil disebabkan oleh
kesabaran mereka aas segala bencana png dideriurya berupa tekanan-tekanan
dari Fir'aun dan kaumrya. Memang demikianlah hasil dari kesabaran.

,. Bu S.28: efQa&aatL 5{.
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wa dammatnfuL maa kmru yuhtu'u fir'aunu w4 qfuumuhau w4 moo

kaanuuya'risytltn : Kami telah membitwsalwt apayang teWt diperbrut

Fir'aun dnn tuwntya, serta apa yang mercka biru.

I(3mi (Allah) telatr menghancurkan segala apa )ang dibangun oleh Fir'aun

berupa isana-istana png megatr dan indatl seftabangunan-bangunancantik lainrya

untu'k orang Mesir ierta tanaman dan kebun-kebun )ang subur dan produktif'

Adapun fakta-fakta tentang robohnla bangunan-bangunan tersebut serta

hancurrrya kebun dan tanaman mercka adalatr tanda-tanda png telah disebutkan

dalam Thurat png dinamakan putulan 10. Demikian pula pembebasan Bani Israil

dari penindasan Fir'aun dan kebinasaan kaum Fir'aun yang sekarang.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini l\rhan menerangkan apa )ang Dia berikan kepada Bani

Israil, pitu iemuliaan dan kebenaran sesudah mereka menderita kehinaan dan

kesengsaraan.

368

(138) Dan Ikmi meryebcrangXan Bani Isnail

ke sebcrang lautan, lalu mereka
mendatangi suau kaum Perytmbah
berhala. Bani Israil berkata: "Shhai
Musa, jaditanlah seorang uhan bagi
kami sebagaimana mercka (penfiduk
png ditemui) memPuqai beberaPa

tuhan." Musa menjawab: 'I(amu
benar-benar mcnrPalan kaum Png
tidak mengetahui apa-apa. "

( 1 39) Sesungguhnya mereka aran dibinasa-

kan dan apa )ang mcrcka kcriakan
plm akan leqaP.

(140)Musa bertaqa: "Apalah lami aken

mencari 56566!ahan sclain Allah
untuk kamu? Padahal Allah tclah
mengutamakan kamu atas segala

alam."

(141) Dan (ingatlah) kctika t<ami Uan
mcmbcbastan lamu dad (pcnindasan)

keluarga (Pemerintahan) Fir'aun
)ang sangat buruk mengazab (me-

ij&W'fl1'fi;14','5{'cr
'JA,;i$1t6;JJ*J'V;,ii*tr-

@.$;i:;jKfi6?a-il6dffi

Jt1i*+jffi<: 
-,1fr5Y

@'r1:40r1c

"fr(A'$ii'(#1J6a{Y'Jt1Jt&K:3

i2r4,i#_6?i$w{r#ir
';rj;41fui'J$-}ra31
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nylksa) kamu; mercka mcmbunuh
anak-anak lclakimu dan mcmbiartan
hidup anak-anak percmpuanmu.
bng dcmikian itu menrPekan uiian
png besar dari Tbhanmu.

er-V

TAFSIR

Wa juwauoa U furrii isruaiik,l bahm fa atau 'alaa qaumiy ya'h{untw

'aloa ashnaamil lalrum qoaluu yu mwtsqi'al lanoa ilulwn ka mu lahum

utltwtun -- Dan Koni menyebemngkan Bani Ismil kc sebetwtg lautan,

lafu merukn mmfutotg i s ttdu kaum p atyembah b e rlwla. funi I s mil b erkan :

'Wotni Musa, jadilanlah Seomng tuhott fogi lami sebagaimarw merela

@enfufuk yang ditemui) mempwtyai beberupa tuhant. "

Bani Israil dengan inalat Oantuan) Allah dan pemeliharaan-Np dapat

menyeberang laut masuk ke tanah Arab. Sesampainp di seberang mereka

meqjumpai suatu kaum )ang men)rembatr berhala. Melihat hal itu mereka pun

berkata: "Watrai Musa, buatlatr sebuah tuhan untuk kami, sebagaimana mereka

(penduduk setempaQ mempunpi beberapa hrhan." Mereka itu masih dipengaruhi

oleh kebiasaan lamanp di Mesir, )ang men)€mbah patung @erhala). Memang

demikianlah keadaan orang yeng baru masuk agama.

Al-Qur'an tidak menjelaskan kaum png dijumpai Bani Israil itu. Menurut

dugaan, mereka inr bangsa Arab >ang berdiam di dekat perbaasan Mesir. Menurut

riwalat Ibn Juraij, berhala itu berupa lembu (sapi) png dibuat dari tembaga.

8gol4 ittrwhtm qaumun tailwluun : Musa meniavtab: "Kotnu. benar'berar
merupakan luum yang tidak mengaaltui qa-apa. "

Permintaan itu dijawab oleh Musa: "Kamu benar-benar merupakan orang-

orang )ang tidak mengetattui apa (siftt) fng wajib bagi Allah, pitu sifat suci

dan sempurna. Kamu sungguh tidak mengetatrui hakikat tauhid png bersih dari

segala noda syirik."

Intw lua-ulaa-i mutabbantm maa humfiihi wa baa4hilum maa kaanuu

la'moluun : Sesunggufutya merelaalan dibirusalan dan apaywng merelu
lrerjalant pun alan lenyap.

Orang-orang )ang tekun menyembah berhala akan dibinasakan. Patung dan

berhala tidak akan dapat memberi bantuan dan pertolongan apa-apa. Penyembahan

berhala akan lenpp dari permukaan bumi.

8s4b a-glwimllaahi ab-ghiikum ilaahaw wa huwa fadh4lwlahtm 'ahl
'aalamiin : Musa benanv: "Apalah lami alan mmcart sesembalwt selain

'6{u%'Hr+l:tda
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Allah unruk lumu? fudattal AUah telah mengutanulun kamu atas segaln

alam?"

Musa bertanya kepada mereka: 'Apakah sala akan mencari tuhan untuk

kamu, png selain Allah, Ttrhan semesta alam? Padahal T[han semesta alam

itulah png telah mengUtamakan kamu atas orang-orang lain pada zamanmu."

Wa idz a4iafuutknm min mli fir'aww yasuwnuwukum suu*l 'a4uabi
yuqattiluutu abnoa<kum wa yastoltyuww nisaadaun wa fu dznalihm
balaa-um mlr rubbihun 'a*hiim : Dan (in?atlah) letika Kami telah

membebaslan lannu dari @enindasan) kelwrya @merintalnn) Fir'aunyang
sangat buruk mengagb (menyilsa) kamu; merekn membunuh atuk-annk
lelakimu dan membiarlan hidrtp anak<nakperempwmmu. Yang demikian

iru merupalan ujian yang besar dari Tfuhanmu.

Ingaflah, waktu Kami (Allatl) membebaskan kamu dari penindasan keluarga

Fir'aun )ang memperbudak kamu, lang terus-menerus mendera (meryakiti) kamu

dengan aneka macam azab @enyiksaan) png pahit. Mereka membunuh anak-

anak lelakimu dan membiarkan anak-anak perempuanmu hidup.

TLrhan menyelamatkan kamu dari kekejaman Fir'aun serta mencurahkan

nikmat kepadamu dengan mengangkat Musa sebagai nabi dan berbagai alat png
lain adalah merupakan batu ujian png besar bagimu dari Ttrhanmu.

Yang dimaksud dengan ingatlah alan wal1u adalatr ingatlah apa png telah

terjadi pada waktu itu.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini T\rhan menjelaskan suatu nikmat besar png diberikan kepada

Bani Israil, pitu dapat menyeberangi laut dengan selamat. lbtapi sesudah itu

mereka kembali murtad dengan meminta Musa membuat patung untuk
disembahrya. Mereka tidak berterima kasih dan tidak bersyukur atas nikmat
png telatr diberikan oleh Allah.

T[han menjelaskan hal ini untuk menenangkan hati Nabi saw. dari perilaku

kaum Yahudi di Madinah.

369

(142)Dan IGmi telah menjanjikan kepada

Musa 30 malam dan Ihmi menyem-
purnakannya dengan l0 hari, lalu
sempumalah waktu yang ditentukan

C1illll J';"n: J-i (G('i

J6f$.a;J-6LWi#,
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oleh Allah, )aitu 40 malam. Musa
berkata kepada saudaranla, llarun:
"Jadilah lamu sebagai penggantiku

unhrk mengendalikan kaumku dan

pcrbaikilah apa )ang memerlukan
perbaikan, serta janganlah kamu
mengikuti jalan-jalan kaum
perusak."

(l43)Ketika Musa datang bermiqat
(bermunajat) Yang telah I(ami
tetapkan dan Tirhan Pm berbicara
dengan dia. Musa berkata: 'Wahai
Ttrhanlu, perlihattcantah zat-Mu )ang
suci kepadaku." Allah menjawab:

'Kamu sama sekali tidak daPat
melihat Aku. Akan tetapi lihatlah ke

bukit itu. Jika bukit itu tctaP di
tempatnla, maka kamu akan melihat
Aku." Ictika Tbhan mulai menam-
pakkan diri-Nla kepada bukit, serta-

merta bukit itu Pun hancur dan Musa
jatuh pingsan. Sesudah kembali
sadar, Musa berkata: 'Maha Suci

IGmu, dan akulah Permulaan orang-

orang )ang beriman kepada I(amu."

(144)Allah berfirman: "Wahai Musa,
sesungguhnla Atu telah melebihkan

kamu atas semua manusia karena

risalah-risalah (uahyu) dari-Ku dan

kalam-Ifu. Maka ambillah apa Yang
telah Aku bsrikan kePadamu, dan

hendaklah tamu menjadi orang-onng

langbersyukur."
(145) Dan Ihmi telah menuliskan baginya

pada beberapa loh (tempat menulis)
tentang segala aPa Yang kamu
perlukan untuk Pelajaran dan
penjelasan mengenai huhm qrariat.

Maka ambillah (s:ariat iu) dengan

kesungguhanmu dan perintahkanlah
kaummu untuk mengambil dengan

sebaik-baiknya. IGlak Aku akan
mempcrlihatkan ncgeri-negeri orang

hsikkepadamu.
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TAFSIR.

Wa woa'adnu rnuusot aab{siitlo loilataw wo atrunnutu bi 'asyrin
fa tamma miiqaatu rabbihii arba'iiru bibtan : Dan Kami telah
menj anj ikan kq ada Mus a 3 0 malom dm Kami mmyaryurnakawrya deng an
10lwri, lalu sempumahhwabuywtg ffiottukan olcltAllah, yiu,l0 malarn.

Allah menjanjikan kepada Musa bahwa Dia akan berbicara langsung
dengannla dan memberi loh png memuat dasardasar spriat sesudah Musa
bermunajat 4O malam. Yaitu selama 30 malam pada bulan Zulkaidatr (sebulan

penuh) ditambah 10 malam berikuttrla, sehingga seluruhnla berjumlah ,10 malam.
Munajat itu dilakukan di atas bukit Thur. Setelah selesai bermunajat dengan

uaktu itu, maka Allah menurunkan lhurat dan beberapa loh.

Inilall4O malam )ang juga diungkaptan dalam surat al-Baqarah secara mujmal
(global). Diterangkan oleh ahli taBir, serclah berpuasa 30 hari, Musa menggosok
gigi karena bau mulutrya tidak sedap. Karena itu Allatl menyuruh Musa berpuasa
lagi 10 hari.

Wa qaala muusoa li a*hiihi lturwnakh lutnii fii qawnii wa ashlih wa

loa tattabi' sabiibl mufsidiin : Mtlta berkata kqada saudarunya, Harun:
'ladilah komu sebagai penggantiht tottuk margendalikan laumhr dan

perbaikilah apa Wg menurhkan perfuilun, sem joryotlah lranu maryifuti
j alan-j alan luum p erusak'

IGtika akan pergi bermunajat di bukit Thur dalam vaktu png ditetapkan
oleh Allatr, Musa berpesan kepada saudamnJa, Harun, supEa bertindak sebagai

pengganti dia untuk mengendalikan karrmrlja, Bani Israil. "Selama aku bepergian,
hendaklatr kamu memperbaiki amal usahamu dan amal parapengikutmu, terutama
amal usatra anggota devan muslzm,ifah, supEa kamu la5ak menjadi penguasa.

Janganlah kamu mengikuti pendapat kaum perusak dan sesat."

Wa bmma jaao muusao li miiqaahua wa kalbtushut mbbultuu qada
mbbi ainii an<lruribika : Ketifu Musa daang bermiqa (bermurwjat)

Wg telalt Kanti tetq kot fut Tilltot ptot furbimm dangm dia. fufisa berkata :
'Walai Tfulnnh4 perlilwkanWt zA-Mu yang suci kqodafu."

Sewaktu Musa sampai pada saat png ditenukan unurk menerima pembicaraan

ftalimat) Allatr secara langsung dari belakanghiiab (penghalang) sera menerima
slariat, timbullah keinginan Musa untuk melihat Allah dengan mata kepalanla.
Musa pun menlampaikan permohonanqa:'Wahai T[hanku, perlihatkanlah zat-
Mu png kudus (suci) kepadaku."

8gol4 lan uruanii : Allah mafawab: oKanut sotu sekali tidak dqat
melihd Ahr.'



1474 Surat 7: al-A'raaf luz 9

Allatr menjawab: 'IGmu tidak dapat melihat z2rt-Ktr, tidak sekarang dan

tidak pula pada waktu )ang akan datang. Sebab, tidak ada manusia )ang sanggpp

melihat-Ku di dunia."

Di dalam suatu hadis png diriwalatkan oleh Muslim dari Abu Musa, bahwa

Nabi bersabda:

fiy autu c'i-,v > r*; eq ;t;*'*ilK;535\:dft-
'"4;;rr'ojA

"Hijabnya adalah nur. Sekimnya nur itu disinglaplcan, tentulah cahnya'Itlya alun
membalcar semua makhluk, yang sampai pandangan Tfulwn kepadanya."

Wa laakinin zlur ilaliabali fa inis taqarla malcoanalruu la saufu tataanii:
'Alan tetapi tihattah ke bukit itu. Jil@ bukit itu taap di ternpafitya, mala
lamu alan melihat Aht."

IGta Allatr: 'Lihatlatr bukit ina. Jika bukit itu tetap kukuh dan tetap berdiri

tegak dengan megatrqa sesudah Tirhan menampakkan diri-Np, maka kamu dapat

melihat Aku. Jika bukit png teguh dan kukuh itu tidak dapat bertahan, maka,

bagaimana keadaan kamu, wahai Musa?"

Fa lammoa toj allao mbbuluat lil i abali i a' ahhuu daklww wa klurm muus a4

slu'iqaa : Ketila Thlun mulai merumpallan diri'I'lya kqada bukit, serta

merta bukit itu pun luncar dan Musaiaruh pingsan.

Sesudah T\rhan menampakkan diri-Np kepada bukit, maka bukit itu pun

hancur berantakan dan Musajatuh pingSan. Tirhan menampakkan diri-Np kepada

bukit, bukan kepada Musa. Bagaimana keadaan Musa, seandainp TUhan

menampakkan diri kepadanla?

Fa lammaa afaaqa qaala sublwanalw tubtu ilgil@ wa anog awwalul
mu' miniin : S esudah Mus a sadar dai p ingsannyw, dia pun berucq :' Maha

Suci Dtgluu, aht bertobat kqada-Mu, dan ahtlah otwg pertotta yang

beriman lrqada-Mu.'

@ah yaa muusw innish ttufaitulw 'alan naasi bi risaatauii wa bi
fulatmii : Allah berlata: "Waltai Musa, saunggltnya Afu tehh nulebihlwtt
lamu otas semua mantsia disebabkan oleh risalalt-risalah (walryu) dan

l(alam-Ku."

IGtika Musa telatr bangkit dari pingsannla akibat kenampakan T[han, maka

untuk menenangkan hatinya, Allatr berfirman: "Aku telatr mengUtamakan kamu
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dengan cara Aku berbicara langsung kepadamu. Walaupun hal itu berlangsung di
belakang hijab (pemisah), selain Aku mengangkatmu sebagai rasul dan nabi."

Fa khudz maa oatailuka wa kum mirusy syaakiriin : Mal(a, ambilhh apa
yang Ahr beilun lcepadamu dan hendaklah kamu meniadi omng yang

bercyuhtr.

Berpegang eratlatr kamu kepada spriat (at-Thurat) dan hendaklah kamu

menjadi orang )ang bersyukur. Yakni orang )ang tidak tamak, tetapi mencukupkan

diri dengan apa )ang diberikan kepadamu, berapa pun baryakrya.

Tentang Musa melihat Allah, hal itu merupakan suatu masalah png
diperdebatkan oleh para ahli ilmu agama, karena adanp nash-nash yang saling

berlawanan. Alat al-Qur'an lebih tegas menlatakan bahwa manusia tidak bisa

melihat Tbhan, sedangkanbeberapahadis menlatakanbisa. Hadis lang meryatakan

manusia bisa melihat Ttrhan ditentang keras oleh hadis Aisph png diriuaptkan
oleh Masruq.

IGsimpulannp, ada png menlatakan bahwa manusia bisa melihat Allatt
karena hal itu mungkin bisa terjadi dan ada png menptakan tidak mungkin.e5

Wa lwtabnaa lahuu fil alwaahi min hili syai'im mau'izlutaw wa taf'
shiilal li kulli syai-in : Dan Kami telah menulis baginya segala yang lumi
perlulan untukpelajamn dan penielnsan bagi semua huhtm syartat di loh
(tempat menulis).

Kami (Allah) memberikan kepada Musa beberapa keping loh png berisi
tulisan tentang berbagai petunjuk dan pelajaran untuk menegaskan pokok-pokok
slariat, yaitu pokok akidah, adab (etika), dan hukum.

Loh ini mengandung wahyu tasyri' png global (tjmalt). Adapun hukum

)ang terperinci (tafthili), baik mengenai ibadat muamalat (masalah perdata),

peperangan ataupun hukum pidana, t€ntulah diturunkan s@ara berangsur-angsur.

Fa ffiudz-h,aa bi quwwatin : Mala atnbillolt dangan segala kesunggulwrunu.

Peganglatr dasar-dasar syariat png telah IOmi jelaskan. Laksanakan semua

petunjuk dan hukum-hukumnya png sudah diuraikan.

Wa'mur qaumaka ya'khu4ztur bi ahsanilut : Perintahlan la ummu mtuk
mengambil yang s ebaik-bailotya.

Suruhlatr kaummu untuk berpegang teguh kepada pelajaran-pelajaran dan

hukum png telatr dijelaskan di dalam loh itu. Hendaklatr mereka mengambil

ei Macalah ini tchh krmi jclashrrnbm lerlor lclarn dl-Islarr.
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mana )ang terbaik di antara hukum-hukum itu, misalnla, mana png terbaik
antara memberi maaf atau melaksanakan qisas @ukuman mati) kepada pelaku

pembunuhan.

Sa-urtihm dooml laashiin : Kelak Afu akan memperlilwtkan negeri-

negeri omng fasik kqadamu.

Jika kamu tidak bersedia mengambil apa yang IGmi berikan (ajarkan), maka

jadilatr kamu orang{rang png frsik dengan risiko mengalami apa }ang pernatt

diderita oleh orang-orang png frsik, seperti kaum Ad, T5amud, atau raklat
Fir'aun, atau kelak kamu akan melihat apa )aqg dihadapi orang-orang )ang tidak
mau menaati Allatt dan rasul-NP.

KESIMPULAN

Dalam a5at ini Ttrtran menjelaskan tentang permuliun Dia meuatryukan slariat

kepada Musa. Diriua:atkan bahua Musa telah berjanji kepada Bani Israil, ketika

mereka masih berdiam di Mesir. Janjirya, Allah akan memberi sebuah kitab

kepada Musa, )ang isinya menerangkan segala hal yang penting untuk dilaksanakan

dan segala hal yang wajib dijauhi.

Setelatr Fir'aun binasa, maka Musa memohon kepada Allatr tentang kitab

png dijanjikan itu. Alat-a1at ini menerangkan bagaimana at-Thurat diturunkan.

370

(145)Akan Aku palingtan dari ayat-ayat-

Ku, mereka lang men5imtongPn dfui

di muka bumi &ngan tarya dasar png
hak (benar). Jika melihat se,mua a1at,

metela tidak mau mengimaninya. Jila
melihat pctunjuk (elan lang lunrs),
mereka tidakjuga mau menjalaniqa.
Jikr melihatjalan yang sesat, mercka
justru melaksanakan. bng demikian
itu disebabkan oleh sikap mereka

lang mendustakan ayat-ayat Iftmi
den melalaitan alat-alat IGmi.

(147) Dan mereka yang mcndusatan apt-
alat Kami dan mcndstalan (bahra
manusia) atan mencmui hari akhirat,

nrsak binasalah analan-amalannya.
Apakah mercka diberi pcmbalaun
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atas apa }ang tidak mereka kerjakan
itu?

L.z lr/ c/qirq

TAFSIR

Sa ash-rifu 'an ruyaatiyal b4ziirw yatakabbaruuru frl ar4hi bi ghairil
lraqqi : Alan Afu p alingl@n dart aW -ayot -Kt, merelw yang mmyombonglan
din di mula bumi trya dasaryang lnk @enar).

Allah telah menghalangi Fir'aun memahami ayat-ayat-Nya, karena
kesombongannla dan menzalimi manusia. Demikian pula para kafir Quraisy dan
png lain-lain. Mereka tidak bisa melihat nur (caha5a) iman png terang-benderang
karena kecongkakan, kepongahan, dan ketakaburannla.

Wa iy yamu liulla aayail laa yu'minuu bilut : Jila melihat semwt ayat,
merela tidak mau mangimaninya.

Di antara siftt orang-orang png takabur adalah tidak mau rnengimani alat-
alat yang menunjukkan kebenaran Allah dan rasul-Np serta tidak mau mengambil
sesuatu faedah dari ayat-; ",r tersebut.

Wa iy yaruu sabiihr rusy4i laa yattaklti4zuuhu sabiilm : Jila melihat
paunjuk fialanyang lurus), merelra tidakmau menjahninya.

Jika melihat atau menemukan jalan lang lurus, mereka tidak menjalaninp.

Wa iy yaruu sabiihl ghayyi yattakhi4zunhu sabiilaa : lila melihat jalan
yang sesat, mereka j,tstru meki*;ann' * '

Sebaliknp, jika mereka menemuk., jalan yang membawa mereka kepada
kesesatan, mereka segera mengikutinp.

Dztoliko bi antwhum kadz4zabu* hi aayoatirwa wa knanuu 'anhaa
ghaafiliin - Yang demikian itu d, ',ablran oleh silap merelu yang
mendtstakut ayat-ayat Kami dan mel :lant ayat-ayat KamL

Semua itu tidak akan terjadi, kecuali karena mereka mendustakan dan
melupakan alat-alat IQmi.

Wa la4ziiru kadz4ztbuu bi ooyauiltu wa liqaa-'il aa-khirui twbi4lut
a'motluhum lwl yt$zlutu illat nu lcaanau yo'noluun : Dan merelu
yang mendtstokan ayatoyat Kami dan berdtsn alan merwmui lnri akhimt,
rusak binas aM anwlan-onalailflya. Ap akah mercka diberi p embalas an aas
apa yang tidak merckn kerjakm?

Mereka semua png mendustakan Eat-a5at Igmi (/^llatl) )ang telatt diturunkan
kepada para rasul masing-masing dengan cara )ang hak, tidek membenarkan
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batrwa mereka akan menemui hari akhirat, serta tidak memperciryai tentang

pembalasan png akan dilakukan pada hari itu, maka binasalatr dan hancur leburlah

segala usaha mereka. Begitu pula amalan-amalan trang mereka kerjakan, tidak

ada gunanp karena ditakukan dengan mengikuti hawa nafsu. Yakinlatl, bahwa

mereka akan diberi ganjaran atas amal usahanla, tidak lebih dan tidak kurang.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Ttrhan menegaskan sunnah-Nla dalam menghadapi orang-

orang )ang takabur dan mendustakan Rasul, )aitu mereka dibiarkan terus-menerus

berkecimpung dalam kesesatan.

371

(148) Sesudah Musa pergi (ke bukit Thur),
kaumnla membuat seekot anak saPi

dari perhiasan emas yang bernrbuh
dan bersuara. Apakah mereka tidak
berpikir bahwa anak saPi itu tidak
dapat berbicara dcngan mereka dan

tidak dapat menunjukkan sesuatu
jalan kepada mereka. Mereka
membuat png demikian itu (sebagai

sembahan) adalah mereka Yang
menzalimi diri.

(149)Dan ketika mereka menyesali
perbuatanrya dan berpendapat bahwa

mereka telah sesat, mereka Pun
berkata: "Jika tidak dirahmati oleh
Tirhan kita dan tidak diamPuni,
pastilah kita menjadi orang Yang
benar-benar rugi."

Wfgv\v.:v,;;ilrA;
",:i&ig'i$;1\i,e'd$/
$urt;15fi{"W1;

*#)E

i;L;5'6r"t,'*$41i6;
Lala;G3t#iJ$J6-

'eq$t:c$H',
TAFSIR

Wat ta-ktw4za qaumu n uusut min ba'dihii min huliyyihin 'iilaniasadal
lahuu khuw aarun : Ses udah Musa p eryi (l<c bukit Thur), luunnW membuat

seekor arwk sapi dari perhiasan emas yang bertubuh dan bersuam.

Sesudatr Musa pergi bermunajat dengan Thhan dan memenuhi janji

telah ditetapkan, Bani Israil membuat patung anak lembu dari emas,

mempunlai suara. Patung itu kemudian mereka sembafu dan mereka puja.

)ang
)ang
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Menurut keterangan al-Qur'an dalam surat Thaahaa, )ang membuat patung
anak sapi itu adalah as-Samiri, seorang pemuka masprakat Bani Israil png
disegani dan ditaati. Disebut "mereka lang membuat" karenaperbuatan as-Samiri
itu dilakukan atas permintaan khalapk ramai.

Ahli a8ir berselisih pendapat tentang anak sapi im. Ada png berkata: "Anak
sapi itu mempunlai suara, daging dan daratr, seperti anak sapi lang sebenarnla."
Ada png berkata bahwa anak sapi itu hanla berbentuk patung. Tetapi jika udara
masuk, bisa berbunyi seperti suara anak lembu.s

A lam yarau antwhuu laa yulwllimuhum wa ht yaMiihhn sabiihn :
Apal@lt mercka tidak berpikir balwa aruk sapi itu tidak dqat berbicam
dcngan merelw dar, tidok dqat mmu4jukkon s esw:tu j alan kqada mereka ?

Apakah mereka tidak memikirkan bahwa berhala (patung) itu tidak dapat
berbicara dengan mereka, tidak dapat memberi wahyu kepada seseorang rasul
unruk disampaikan kepada manusia. Masuk akalkah patung semacam itu menjadi
nrhan?

Ittaklw4zuuhu wa luanuu zlualimiin : Merelu membtmt yang demikian
itu (sebagai sembahan) adalah merclayang menaalimi diri sendirL

Mereka berbuat demikian bukan berdasar kqada sesuatu dalil, tuapi semata-

mata karena bertaklid buta (hanp ikut-ikutan) kepada orang Mesir png
menyembah anak sapi. IGrena itu mereka dianggap menzalimi diri sendiri.

Wa lammaa suqialwfii aidiihimwa mau antuhum qad dhalluu qaaluu
la illam yarlwmtwa mbbunaa wa yagh-fir hnaa la. twkuurwnru mirwl
khoasiriin : Dan ketikn merela mmyesali perbuatannya dan berpendapat
bahwa merela telah sesat, merelapun berlata: 'Jil(a tidak dimhmati oleh
Tfulnn dan tidak diwnpuni, pastilah kita menjadi oflmg yang berwr-benar
ntgi."

Setelah nlata perbuatan mereka tergolong sesat, maka mereka menyesali
psrbuatannla menyembah anak sapi, lalu berkata: "Thk ada png akan melepas
kita dari dosa ini, melainkan rahmat Allah dan ampunan-Nya."

Seandainp T[han tidak mencurahkan rahmat-Nya dan mengampuni
kedurhakaan mereka, tentulah mereka menjadi orang-orang )ang rugi.

e6 Llihat Tafsir lbn Kaxir.
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KESIMPULAN

Dala6 ryd ini Ttrhan menjelaskan rya png elatr dilahrfan Bmi krail sdma
Musa pergi bermumjat ke Bukit Thur, pinr meryembah pmmg anat spi- Mercta

dipengaruhi oldr keberhataan )ang mereka tiru dari omng{rang Mesir.

372

(150)Dan ketike Musa kembari kcplda Vu,J6fr$W #i\ta;'€t6i
kaumrya dalam keadaan marah dan

seoin, iiaptmberha:'IGmuadalah Atfi;f$|#:V{#
ffi::'#*ilil#ip^yry'iJ6'rl|:g$,&*9ff ,
mempercepat (mcndahului) unsan ,
Tirhanmu?;M"*;;;ilp*k"fr:ii,jfi ,V'Vj+j'-"f 'Vrfrl$fjl
loh-loh (catatan wahYu) dari -

;g;rd^'dui memegang kepala ,y{{;Krtfr2$saudaraq,i (Ilarun), scrala menng- q-'-- 
.

lPryt r*!mrt. narunucrtata: ,A)Ey;At
"Wahai enak ibu,lu, scsungguhnya
kaum kita telah menganggaP aku
lemah 6x1 hampir-hampir mereka

membunuhku. Maka, janganlah
kamu melalukan sesuatu kePada

dirifu png meinbuat musuh mcrau
gembira. Jangan prla m€t{adikan ahr
termazuk onmg-orang Png zalim."

( I 5 1 ) Musa pun meqahut' 1 urrt"i rtthan- ifi;',ffi A,6;- $r?W,# dr_, 56
ku, ampunitah aku dan saudaraku, 

tv'J5-t )\2r*'r2r 
L.' ;i,s.tn,(

serta masukkanlah kami ke dalam Q+f))fV:l
rahmat-Mu, dan Engkaulah Tbhan

Yang Maha Rahim dari segala Png
rahim."

TAFSIR.

wa lammaa mjara mto$o4 ilu qaumihii ghodhturu aslfui : Dot kaikn

Musa lccmbali kqada knwutya dalam kmdaon maruh fun sedih.

Sesudatr kembati kepada kaumqa dad bukit Thur untuk bermun4it, Mu$a

marah besar dan sangat sedih melihat keadaan saudaranla, Harun, )ang t€rnyata

tidak mampu menundukkan kaumrya unhrk menaati ajaran Allah. Selama dia

pergi, ternlata kaumrya kembali berlaku kufur.
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Ogdo bl'sanu kholtfiowaodi mlm ba'dii : Diapw berkm: oKonttt

adalolt omng yang paling iahd sekmu kqeryimht."

Perbuatan png kamu takukan selama kepergianku, kata Musa, laitu
rnerycmbatr pafimg anak sapi mengikuti as-Samiri dan tidak lagi meryambatt

Allah, adalah perbuatan png paling buruk png kamu takukan. Aku telah

mengajarmu bagaimana meugesakan Allah dan aku telah melarang kamu berbuat

syirik. Tetapi justru kamu membuat berhala dan sebagian dari kamu
menyembatrnla, dan sebagian lain )ang tidak menyembahnp, juga tidak
melarangrya.

A'qjiltum amm rabfihor, : i4pakah kottu akan mqlpetryat (tnotfuhtthti)

urusailTfuhawna?'

Mengapa kamu sangat tergesa-gqsa dan tidak sabar menunggu kedaunganku,

lalu kamu mengubatr kepercayaan dan keyakinanmu karena kamu meryangka aku

tidak akankembali lagi? Mengapa kamu tidak sabar menunggu karena menlangka

waktu png dijanjikan selama 30 malam telah berakhir?

Diriwaptkan batrwa ketika as-Samiri memperlihatkan patung ,nak sapi png
dibuatnla kepada Bani Israil, dia berkata: "Inilatr TUhanmu dan Tbhan Musa.

Musa tidak akan kembali lagi karena dia telah meninggal."

Wa alqal alwulu wa a-klw4tt bi m'si a-Htiihi yaiurrultuu ilaihi : Musa

pw melantparlant lah-loh (catatan waltyu) dari tangaanya dan memegang

kqala saudarunya (Ilarut) dan merungruW @eruribtya).n

Musa melemparkan loh-loh pqg ada di tangannla lalu memegang rambut

ubun-ubun saudaranla, Harun, serala menarikrya, karena menlangka bahwa

Harun tidak sungguh-sungguh melarang kaumnla menlrcmbatr patung anak sapi.

Jika memang saudaranla itu tidak mampu mencegah perbuatan kufur kaumnla,
mengapa tidak lari mencari dia di bukit Thur?

@tbbtu urnmt intul qarntos todh'afuunii wa kaadau yaqtulaarunii :
Harun berkan: "Wahai aruk ibuht, sesungguhnya kaum kita telah
menganggap afu lenuh dott lutnpir-lnmpir merelu mernbuttttltht."

Menlatsikan kemarahan Musa, Harun pun berkata: 'Wahai anak ibuku,
janganlah kamu tergesa-gesa maratr dan meryangka bahwa aku tidak bersungguh-

sungguh melarang perbuatan mereka. Aku telah berdala upala menghambat

kemauan mereka menlambatr patung anak sapi dan memberi nasihat. Tetapi

mereka memandang aku sebagai orang png lematr dan tetap saja melakukan

e Baca S.2O: llaahea" 92-93.
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perbuatannla. Mereka tidak menuruti perintahku, bahkan aku hampir-hampir
dibunuhnla."

Fa ha tusymit biyal a'daa< wa laa taj'alnii na'al qaumizlt zh.odimiin :
Mala, janganlah lwmu melahtkan seswfiu kqada dirtfu yang membuat
musuh meruNa gembim. langan pula mmjadikan aht termasuk omng-omng
yang ulim.

Janganlatr kamu bertindak kepada diriku, )ang hanla akan membuat musuh
bergembira karena bencana menimpa diriku. Jangan pula meqiadikan aku termasuk
golongan orang-orang png menzalimi diri sendiri, pitu golongan menyembah
patung anak sapi, karena aku tidak mau masuk golongan mereka.

Peristiwa ini menunjukkan bahwa kemampuan dan ketangkasan Harun dalam
menghadapi kaum png berkepala batu tidaklatl sama. Harun kurang ditakuti
oleh kaumrya, sehingga nasihat-nasihatnla tidak dihiraukan.

Qsalo mbbigh-fir lii wa li a-khii wa d-khihoa fii dmaika wa anta
arlwmur ruthimiin : Musa menyahut: 'Walwi Tfulwnht, ampunilah aht
dan saudaruh4 serta masuklunlah l@mi ke dalam mhmat-Mu, dott Dtgkaulah
Tulwtt Wtg Maln Rahim dari segalayang mhim."

Mendengar penjelasan Harun, hati Musa pun luluh dan redalah kemarahanrya.
Dengan nada men)resal, dia berdoa kepada Allah: "Wahai T[hanku, ampunilatr
tindakan kasarku terhadap saudaraku, baik berupa ucapan maupun perbuatan.
Ampunilah pula kelematran saudaraku sebagai penggantiku dalam menghadapi
kaum png berbuat sesat.'Watlai TUhanku, masukkanlah kami ke dalam rahmat-
Mu png luas, dan Engkaulah T\rhan Yang Maha Rahim."

Musa berdoa demikian untuk membuttikan kepada golongan png telah
bergembira bahwa Musa berlaku keras kepada saudaranya, sedangkan png
sesungguhrya dia tetap bersikap baik kepada saudaranla. Dia tetap bersenang
hati kepada Harun.

Alat ini menegaskan bahwa Harun sama sekali tidak ikut meryembah patung
anak sapi. Dalam at-Thurat diterangkan bahwa Harunlah lang membuat anak
sapi dan menjadikanrya sebagai tuhan sewaktu Musa pergi.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan kesedihan Musa atas perilaku kaumnla
png meryembah patung anak sapi, serta menerangkan kemarahan Musa kepada
Harun, saudaranla, karena disangka tidak bersungguh-sungguh melarang kaumrya
berbuat durhaka selama Musa pergi ke Thur.
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373

(l52)Sesungguhnya mereka yang men-
jadikan anak sapi sebagai tuhannla,
kelak akan ditimpa oleh kemarahan
Tbhan dan kchinaan dalam hidup di
dunia. Demikianlah IGmi memberi
pembalasan kepada mcreka lang
mengada-adakan kedustaan.

( I 53) Dan onmg-orang lang mengerjaken
kejahatan, kemudian bertobat
sesudahnya dan beriman, maka
Tbhanmu sesudah itu, sungguh lvlaha
Fengampun dan Maha Ickal rahmat-
Np.

'f;:-(.;;fr w:sJtt{ir6t:"'v

efi ;{tq/o$V:tt'*t/.7;

ti;;b$.6?eqrkt$v
@"5";fr1;$'vg:{;fAv

TAFSIR

Inrul la4ziitwt uklru4atl $la sa yanaaluhun glwdlubum mir mbbihim
wa dzillaatn frl Loyaotiil dun-yoa : Seswggritttp mercka yng mmiadilun
aruk sapi sebagai tuhamya, kclakakan ditbnpa oleh kcrrurulnn TUlwn dan
lrehhaan dalam hi@ di Attia.

Mereka prry menyembatr patung anak sapi buatan as-Samiri selama Musa
pergi, kelak akan memperoleh kemarahan T\rhan. Tbbat mereka tidak akan

diterima, kecuali dengan bunuh diri. Selain itu, mereka akan ditimpa kehinaan

dalam hidup di dunia, pitu senantiasa terusir dari tanah airnp. Mereka akan

tetap menjadi kaum materialis png selalu mementingkan diri sendiri png dibenci

oleh segenap umat. Inilah suatu kehinaan 1ang tidak ada tararya.

Wa kn4ztalikt tujzil nufiariin : Demikianlah Kami mqtbei p embalas an

kq ada merelw Wg mengada-adalwn lcedtstaan.

Diriwalatkan dari Abi Qalabatr, ujarnla: 'Ayat ini tidak saja mengenai Bani

Israil, tetapi juga mengenai semua orang png membuat kebohongan terhadap

Allah."
Adapun undang-undang )ang umum adalatr png dituturkan oleh Allatr seperti

firman-Np:

Wol la4ziiru 'amilus sayyi@i Swnna trubuu mim ba'dilua wo ot runuu
iwu mbbakt mim ba'diltu b glwltuar ruhiim : Dan orang-omng Wg
mmgerj akan lej alwtan, kmudian benobat s esudahnry, dan beiman, maka
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Tfuharunu sesudah iu, sunggult Malw Penganpw dan Maln Kel@l mhnot-
tltu,.

Scmua orang png mengerjakan kekufuran dan kemaksiatan, kemudian
bertobat sesudah mengerjekrn kejahatan-kgjahatan i1tl deqgan tobat png nasuha
(sungguh-sungguh seqra ikhlas) semauFrnata larena Allah, serta mengerjakan
amal png saleh dan iman )ang sempuma, maka merekalah png diterima tobauua
oleh Allah. Diatatr png memberi ampunan kepada semua orang png bertobat
dengan hati yaqg tulus.

KESIMPULAN

Dalam ajat ini TUhan menjelaskan apa lang akan dialami oleh kaum Musa
sebagai pembalasan karcna mercka men5rcmbah patung anak sapi, fitu 1ang
dicahyukan oleh Allah kepada Musa k*ika iar.

374

(154)Dan ketika kcmarahan Musa tclah 5i7d(,.r1 t (.\ ,-,r1"&(k6;
mercda, diapukcmbalimcngambil Cy t 

t.,rt\rA') tLt.

roh-roh(yangoiuuangnrp),pio:raitolS;;*f,:lt$H;eWiA;
naskeh (oh-loh) tersebut terdapat
petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang takut kepada tuhan
mercka.

TAFSIR

Wa bmmoa sakata 'am mutual glw4lwbu a*hw4ztl alwoalw : Dan
Wika lrsrumhan Musa mereda, dia pm kmrfuli menganbil loh-loh ffang
dihnngnya).

setelah Musa kembali tenang dan reda kemarahannla karena saudararya
(Harun), )ang telatr mengemukakan kendala png dihadapinya, kemudian Musa
memohon rahmat dan keutamaan T[han dengan permohonan supa]a diampuni
dosarya dan dosa-dosa saudaranla, beliau pun mengambil kembali loh-loh png
telah dilemparnla.

wa fu ruts-klutilua hudtw wa nlnnotul lil hiziiru hum ri rubbihim
yaflwbuun : Di dalmn ruskahnya (tulisan-tulisan yang tedqai dalont
loh) terdapat petunjuk dan mhmat bagi mereka yang tahtt kcpada
fUtumW.
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Musa mengambil kembali salinen loh-loh at-Ihurat ]aog mmgandrng pegnjuk
bagi scmrn omtrg fang bingung dan menjadi rahmat bagi mercka png berdosa
dan uthtt kEpada Tbhannla, takut kepada r?ab dan sitsa-Np.

KESIMPULAN

Dalam a5at ini TEhan menjelaskan keadaan Musa sesudah reda kemaratrannla
dan tenang jiwanla. Dia kembali mengambil loh-loh png di dalamrya terdapat
penmjut datr rahmat, )ang sebelumrya telah dilemparrya (dibuangnp).

37s

(l5rDan Itfusa memilih 70 orang lelaki
dari kaumEa utukpery ke tempat
yang tclah (xpi lsaguken. Maka
kctita mcrcta ditimpa halilintar
Gucaogan bukit), Musa pun ber-
krta: 'ffihai Tbhanhr, scandairya
Engtau menghendaki, tcntulah
hgbu tcla[ mcmbinasahn mereka
scbclum ini, dan Engkau juga
mcmbinasalan ah. Apafah EngIau
mcmbinasalan lami discbablan oleh
pqtnatan oxang{mng png hrang
akal (buruk pekerti) dari kami?
fiadalah pcrbuatan lang mereka
larjakrn lectuli cobaan dari Fngkau.
Bngkaumcn5psattan siipa png IGu
kchendaki, dan F.ngkeu memberi
pctunjuk kcpada siapa yang Kau
bhendrtri. Engtaulah yang mengatur
scgalaunrcan lcemi. Maka, ampmi-
lah dan rahmatilah lami. Engtaulah
scbaittaik kmbed ampun.,

WVti)SYr'6'c;d;:,€LYo
'6Jttu-tr6J61r)r{:'A
VriA$ae,Kffdti);,Jfv
,,#iavar#l:$exait
'AEvx:VgF'6q;:e?rSV

@ir,,Fu;5

(r5o'Danurrrisrah-unt.kffi 
,f i:r#tyt{r1*qntg24l6,Xti

r,U4rsJ'6'a{isu1l
(#K3';&'y1;rffiWV
;Kr-fuffiii,36'dritfi.

sungguhnya kemi telah bertobat
kqnda-Mu." Allah pun bcrfirman:
'Azab-IGr Aku timpakan kepada
siapa yang Aku kehcndaki., dan
rahmat-Ku mcncahp scgala sesuanr.
Mafa Afu ahn meiretapkan bahwa
rahat-Ku mmk orang-orang png
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bcrtalmra dan mcmbcri zakat serta

kepada mcrcka Yang beriman
rcrhadap alat-alat IOmi. "

(157)bitu, orang-omng png mengituti
Rasul, Nabi pngummi Pngmcrcka
temukan mmanla tcrrulis dalam at-

Tburat dan lnjil, Yang menYuruh
mereka berbuat makruf dan
menccgah mcreka dari Pcrbuatan
munkar, menghalalkan tmtuk mereka

scgala hal yang baik dan meng-
haramkan segala Yang buruk.
Mencabut segala hal Yang mem-
beratken mereka dan (melepaskan)

belenggu-belenggu yang menjerat-
nya. Maka, mereka semua Yang
mengimani dan membelanla serta

menolong danmengikuti cahaP (al-

Qur'an) yang diturunkan beserta
Nabi, merekalah orang-orang Png
mendapatkan kcmenangan (kc-
bahagiaan).

;r/i{,Wr$.ig;+qiil{
';;Eag.i.dlla'lr;-i,$L

Wrr;;;;ti;F,P,W\'".$a

'ct$3$rgt65#flra{r

eo#AG!.!,

TAFSIR

Wakh taaru muusoa qawnahwr sah'iitu miulal limiiqmtinoa : Dan Mtna

memilih 70 omng lelaki dnri kauwtya wruk peryi lre tempal yang teWt

Kami tenrulan.

Musa memilih 70 orang lelaki dari orang-orang pilihanuntuk bersarna-sama

dengan dia ke miqat png telatr ditentukan oleh Allah, pitu tempat bermunajat

dengan Dia di bukti ath-Thur.

Setelah Musa hampir ke bukit, turunlah mendung )ang menutupi bukit.

IGtika itu, Musa berkata kepada kaumrya: "Marilatr kamu mendekati bukit."
Setelatr mereka dekat dan masuk ke dalam auan )ang menutupirya, semua tunduk

sujud. Pada saat inrlatr, mereka mendengar adarya walryu png berisi perintatt

dan larangan Allah >ang disampaikan kepada Musa. lldak lama kemudian

mendung menghilang. Mereka mendatangi Musa dan meminta supala dapat

melihat Allatr secara largsung. Mereka belum membenarkan bahwa apa )ang
didengarrya itu benar-benar dari Allah. Musa mengemukakan kepada mereka

tentang berbagai ajaran, png intirya mereka diminta mencabut permintaannla

itu. Oleh karena mereka terus mendesak supala Musa memohon kepada Allah

untuk memperlihatkan diri, maka Musa pun menlampaikan permohonan inr kepada

Allatl, yang dijawab batrwa dia tidak mungkin bisa melihat Allatr secara langsung.
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Fo bmmaa a-lclu4zathumur ryifatu qaala rubbi hu syi,ta ahlalAahum
min qablu wa iyyaaya : Maka lretika merela ditimpa rnriliwar (gtncangan
bukit), Musa prm berkam : *walwi rfulwtthl s uilailtya Dtglau mcnglwdaki,
rcntulah Dtglau telah membirusalan merela sebelum ini dan Englau
membirus alan aht j uga.'

IGtika kaumnla terus mendesak supala melihat T[han secara langsung, maka
berguncanglah bukit (gempa) itu dengan sehebat-hebarnla. Mereka pun rebatr
tersungkur karena pingsan. Pada saat itu mereka berdoa, "sesungguhnp aku
berharap semoga Engkau membinasakan mereka sebelum merekapergi bersamaku
ke bukit dan juga membinasakan aku supala aku tidak menghadapi kesulitan
png kompleks seperti ini, png membuka peluang bagi mereka untuk mencela
dan menuduh aku membawa orang-orang pilihan untuk dibinasakan."

Ahli-atrli tafsir menerangkan bahwa Allah mewatryukan kepada Musa untuk
mengajak 70 orang lelaki pilihan dan pergi bersama-sama ke tempat )ang telah
ditentukan (bukit Thur).

Totapi ahli-ahli tafsir berselisih pendapar, apakah png demikian itu terjadi
sesudah merelca rnenyembatr patung anak sapi supala mereka bertobat atau ketika
Musa memohon supala Allah memperlihatkan diri, sehingga mereka bisa
melihatnp langsung.

Dengan tidak ragu-ragu kita dapat menetapkan bahwa riwayat-riwalat
mengenai hal ini adalah riwalat Israilipt.

A tuhlikutua bi maa fa,alas sufahaa-u mintwa : ,,Apalah Engtau
membinasalan lami disebablan oleh perbuatan omng-omng yang htmng
alwl @urukpeleeni) dari lwmi?"

Musa memohon belas kasihan kepada Allah supala Dia tidak membinasakan
pemuka-pemuka Bani Israil png diajakrya ke bukit, karena perbuatan mereka
png dianggapnla kurang akal, pitu meminta supala bisa melihat Allah secara
langsung, atau karena mereka menyembah patung anak sapi.

In hiya ilha fitrutulw tu4hillu bihaa man ta-syaa-u wa tahdii man ta-
syut'u : T'iadalah perbuatan yang merelu kerjalun, tcectnli cobaan dari
Englau. Englau menyesatl@n siapa yang l{nu lcehendaki, dan Englau
memberi petunjuk kqada stapa yang Kau lrehendaki.

Perbuatan png mereka lakukan menjadi penyebab mereka diazzib dengan
guncangan bukit (gempa), kata Musa lagi, tidak lain karena suatu cobaan itu
datang dari Engkau. Dengan cobaan itu, Engkau menyesatlan orang-orang )ang
pendirianrya dalam memakrifati-Mu tidak kukuh. sebaliknp, Engkau .enun3uri
hamba-Mu png beriman. Engkau tidak dipandang menzalimi orang )ang sesar
dan juga tidak dipandang memihak kepada orang )ang beriman.
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Anta waliyywoa faghfir lanaa warlwmnoa wo anta kluirul ghaafiriin :
btgluutah yang mengarur segala urusan lumi. Maka, ampunilah dan

mhmatilnh lami. Dtgknulnh s ebaik-baik p emberi ampun.

Engkaulah, tutur Musa, )ang mengurusi urusan kami dan lang mengawasi

segala apa )ang kami kerjakan. Maka ampunilatr segala perbuatan kami png
menimbulkan azab dan ratrmatilatl kami karena Engkaulah sebaik-baik Pemberi

ampunan. Engkaulah )ang mengampuni segala dosa dan memaafkan semua

kesalahan dengan semata-mata karena karunia-Mu, bukan karena sesuatu maksud

tertentu.

Wak tub lanat fii hoo4zihid dun-yaa lwsarutaw wa fil aa-khimti : Dan

rulislnh untukletni lebaiilan di dunia dan di akhimt.

Berilah kepada kami kebajikan di dunia, seperti sehat tubuh, rezeki lang
baik dan taufik dalam segala usaha kami. Demikian kebaikan untuk akhirat,

hendaklah Engkau memberikan kebajikan, seperti pahala png banpk dan

pemberian )ang tidak tenkira.

Intua hudnru iloilu : Sesungguhnya l(ami tehh bertobat kqada-Mu.

I(ata Musa pula, 'IGmi telah bertobat kepada-Mu dan telah kembali ke

datam pelukan iman png disertai oleh amalan kami."

Qaala 'a4znabii ushiibu bihii man a-slaa-u wa ruhmatii wasi'at kulla
syai-in : Allah pun beffintnn: "A?ab-Kt Afu timpakan lrqada siapayang
Aht lcehendaki, dan mhmat-Kt mencalotp.segala sesuatu.a

Allah berfirman: 'Rahmat-Ku mendahului amarah-Ku dan azab-Ku

I0timpakan kepada siapa png Aku kehendaki dari hamba-hamba-trfu lang berbuat

jatrat (maksiat), kafir, dan durhaka. Adapun rahmat-Ku, semua mencakup apa

png ada di alam ini, mencakup orang )ang kafir, orang png durhaka, orang

muslim, orang Yahudi, dan penyembatr patung anak sapi. Sebenarnla, kalau

bukan karena rahmat )ang umum png diberikan kepada semua orang, baik png
mukmin ataupun kafir, tentulatl telatl binasa semua orang kafir dan orang-orang

yang durhaka, karena bergelimang dalam kekufuran dan kemaksiatan.

Fa sa atdubtttua lil la4ziitw lattaquwu wa yu'tuurwz znkaata wal la-
tlziitw hum bi aayaathaa yu'minuun : Mala Aht alan tetql(an bahwa

mhmat-Kt utttuk omng-otwry Wng bertalcwa dan memberi zqkat serta kqada
merela yang berimnn terlndap ayat<ryat l{ami.

et Baca S.35: Faafth, 45.
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Rahmat-Iir akan Aku tetapkan dengan kehendak-Ifu kepada semua orang
png bertakwa dan menunaikan kewajiban z kat.

I{euajiban zakat disebut khusus di sini dan tidak disebut bersama kemanfaatan
yang lain, karena orang )ang enggan (tidak mau) mengeluarkan zakat lebih banpk
daripada orang )ang enggan mengerjakan ketaatan png lain. Ini juga memberi
pengertian bahwa bangsa Yatrudi adalah bangsa )ang sangat mencintai harta dan
enggan mengeluarkannya di jalan Allah.

Aku menetapkan ratrmat itu secara istimewa kepada semua orang )ang
membenarkan awt-ayat I(ami, )ang menunjukkan kepada keesaan Allah dan
kebenaran rasul-rasul Kami.

Alla4ziiru yattabi'uurwr rus wlan rubiyy al wnmiyya : yaifii, omng -o rcmg
yang mengilotti Rosul, Nabi yang ummi.

Aku akan menetapkan ratrmat itu secara istimeqa kepada semua orang )ang
membenarkan ayat-ayat IGmi dan merekalah png mengikuti Rasul dan Nabi
yang ummi, pitu Muhammad.

Allah telah mensifati Muhammad png wajib diikuti oleh semua mereka
png mengimaninp dengan berbagai sifat. yang lebih utama adalah nabi png
ummi, png tidak pandai membaca dan tidak pandai menulis.

sifat ini memberi pengertian batrwa Muhammad adalah seorang png benar.
Dia menpmpaikan isi al-eur'an )ang mengandung berbagai hukum dan dasar-
dasar yang umum, baik mengenai politik, kemasprakatan aaupun agama. hdahal
beliau adalah seorang png ummi.

Alb4zii yajiduuruhuu mabuuban ,hdaham fit taumati wat injiili :
Yang merela temulan ruilrunya rcmttis dalam at-Taumt dan Injil.
Muhammad itu adalah nabi png namanla tertulis dalam at-Thurat dan dalam

Injil. Mereka mengetahui hal itu dengan sangat jelas, sebagaimana mereka
mengetahui keadaan anak-anak mereka sendiri. Karenanya, berimanlatr sebagian
ulama ahlul kitab png berjiua merdeka @ebas) kepada Muhammad, seperti
Abdullah ibn Salam dari golongan yartrudi dan Thmim ad-Darisi dari golongan
Nasrani.

Ya'munthum bil ma'ruufi wa yanlwahum 'anil mankari : hng menyuruh
merelu berbuat rrukruf dan mencegah merela dart perhntan munlar.e
Sesungguhnp Muhammad menyuruh mereka mengerjakan sesuatu png harus

menurut s1ara" pitu png dikenal atau diakui kebaikannp oleh akal lang sehat

e Baca 5.6: arNahl, 36.
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dan Muhammad itu mencegatr mereka mengerjakan segala png munkar menurut

syara'. Yaitu, perbuatan )ang tidak disukai oteh jiwa )ang sempurna, )ang tidak

mau menjerumuskan diri ke dalam kerendatran diri'

Demikianlahtugas rasul, pitu menyuruh kaumnp menlambah Allah semata

dan mencegah mereka menyembatr selain Allatl'

Wa yuhillu bhumqh thayyibaati wa yuharrbnu 'alaihimul lclnbaa-i'tsa:

Menglwtatla n untuk merAl@ s e gala hat yang baik dan mmghnmmlan s e gala

yang buruk.

Muhammad menghalalkan segala png baik dan dipandang sehat dan sedap

oleh perasaan lrng ,"h"t untuk mereka, serta mengharamkan segala lang buruk,

,"prrti bangkai, darah yang cair, dan babi png menimbulkan cacing pita dalam

tubuh manusia Png memakannla.

Wa ya4ha,u 'anhum ish-rahum wal agh-latlal lotii l(ahrut 'alaihim :
M encabut s e gata twl ywng membemtlwt mercla dan (melq as lun) beleng gu-

belenggu Yang meni emt merelw.

Muhammad itu mencabut beban-beban mereka yang menyulitkan dan

memberatirya dan membuka belenggu-belenggu lang menjerat leher mereka,

seperti ry.rrt membunuh diri untuk penerimaan tobat dan memotong kain png

fena najis serta mengharamkan hari Sabtu untuk bekerja'

Menurut pendapat Ibn lGtsir, firman Allah ini memberi pengertian bahwa

Muhammad mendatangkan kemudahan dan kelonggaran bagi umatnla.

Fal b4ziitw oumanuu bihii wa 'azzlruultu wa tu'slwttttthu wat taba'un

nuwal ta&lii utuila tna'ahutr gt444lu humtrl mullihutn : Mala, mercka

semut yang mengimani dan membelanya serta menolong dan mengihtti

catnya (al-Qur'an) yang dirurunkan besena Nabi, merelalah omng-omng

yang mendopat l@merutngan (lrebalngiaan)'

Mereka )ang mengimani risalah (u"atryu) Muhammad, melindungi dan

menolongrya denganperiuh rasahormat, baikmereka itu dari kaumMusa Gentudi)

ataupun O..i r."iyrrg lain, dall mengiknri al-Qur'an, sinu png terang-benderang

pni t t.tr Cturuntan kepadanla, maka merekalah orang-orang yang mendapat

kemenangan, memperoleh rahmat dan keridhaan Allatt'

KESIMPULAN

$at-alat ini menerangkan bafiwa Muhammad mengajak 70 orang lelaki

pilihan ,niot pergi ke Miqat, dan menjelaskan doa Musa ketika beliau dan

pcngiringrya itu merasatan guncrrrgan bukit png datrsyat (gempa). Icmudian
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menjelaskan bahwa Allatr akan mencurahkan ratrmat-Np kepada mereka png
mengikuti Muhammad saw.

376

(r58)Iktatan'*.!Tm:*#1f, :(*'fJitW'qLJgJtqVS,
lm iff"n:Ti',iff Y#'f,AL%;-'r 5 2$3t # I.$t
ff#ilffi ffT;:lni'#1f i-i t ;4 t rt':'t'; i't'-V;54;,#"

ffiTH1tffiffifftrH'irffi ' ";4g 
P-!a-+j eL,lirt e$t

uffil,'trffiiffiiLt'fl,ffi s:ojii!#
beriman kcpada Allah dan kalimat-
kalimat-Nya, dan ikutilah dia.
Mudah-mudahan kamu mendapat
petunjuk.

TAFS!R

Qul yaa ayyulwn notwu innii rus wlullaalti ilaikwt j amii' an : Katalcanlah :
'walni segenq umot mtmusia, suunggufutya afu adahh pesuruh Altah
kqada l(otnu semua.'ffi

Katakanlah hai Muhammad, kepada segenap manusia dari semua jenis dan
warna kulit dalam sekejap $aktu dan seketika, bahwa kamu adalatr rasul Allatr
untuk mereka semua.

Diriualatkan oleh Bukhari dan Muslim batrwa Nabi saw. bersabda:

m Huhmgan dmEan S.34: Sabo', 28; 3.6: al-An'lam, 19; S.2l: al-Anbiyae', l0l.

'a,t$t \ig;i * Ll g tj r g.;-.q;" jk
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.'lir\L u"() JV&;.r^AY;;rJUl>-t":q1t'$'
"Telah diberikan kepadama lima perlam, yang tidak diberikan kepada nabi
sebelumku: Aku ditolong dengan dimasulclunnya msa takut (dianamlan) ke dalam
datu musuh dai jamk perjalarun bulan tun dijadilun bumi untukku sebagai masjid
(tempat rnenjalanlan shalat) dan alnt bercuci (tayamum). Siapa saja dai umatku,
ketilca masukwaktu sembaluans, mala hendaklah dia benembaltyang (di nana pun
dia bemda), dan dilalallun bagiku harta mnryasan yang tidak dihalallan kepada
seseofttng sebelumht serta diberifun kepadafu syafaat. Nabi yang lnin dibangkitlan
lantya tenentu kepada luumnya saja, sedanglun aht diuus kepada seluruh umat
manusia."

Al lo4zii lahuu mulkns samaawaati wal ar4hi loa ilaalu illaa huwa

Wtyii wa yumiitu : Allahtah yang mempwtyai pemerinnlwn langit dan
bumi; tidak ada Thlnn yang sebenarrrya disembah, l<ecuali Dia, yang
menghiduplun dan mettutil@n.

Aku ini pesuruh Allah, Tlrhan ]ang mempunlai pemerintahan ]ang sempurna
png dapat mengendalikan alam seluruhnla dengan sebaik-baiknla dan png
mempuryai hak tasharruf atas alam-alam tersebut.

Dialatr Allah, )ang tidak ada tuhan lain png berhak disembah di dalam

wujud ini, selain Dia sendiri. IGrena Dialah png menghidupkan dan png
mematikan. Di tangan-Nplah hidup dan mati.

Dalam firman ini A1lah mensifrti diri-Np dengan tiga sifrt, )aitu )ang
memiliki alam ini, )ang mengendalikan seluruh pemerintahan-N1a, serta png
berhak disembah dan yang menjadikan hidup dan mati.

Agama ini didirikan atas tiga sendi. Sendi )ang pertama, mengesakan
kerububiphan Allah dengan iman. Mengesakan keuluhiyahan Allah dengan iman
dan amal, pkni dengan menyembah-Np. Inilah dua pokok dasar agama dan

sendi png pertama dalam bidang kepercalaan. Sendi png kedua, iman kepada
kerasulan Muhammad. Sendi png ketiga, perca5a kepada dibangkitkanrya manusia
setelah meninggal dunia @ada hari kiamat).

IGtigaqa terkandung dalam firman di bauah ini:

Fa aaminuu billaahi wa rusuulihin rubiyyil ummiyyi : Malu berimanlah
kqada Allah dan Rasul-I,Iya, Nabiyang uruni.

Berimanlah kepada Allah png Esa dalam kerububiphan-Nf dan Esa dalam
keuluhiphan-N1a, karenaDialatl T[han 1ang tunggal, )EnB bersifrt dengan segala

kesempurnaan, dan lang suci bersih dari segala kekurangan. Berimanlah kepada
Rasul-N1a, Nabi png ummi png telah dibangkitkan dari kalangan umat )ang
ummi png menjadi rasul b4gi segenap manusia. Dia mengajarkan kamu Kitab
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dan hikmah serta menunjukkan kamu kepada kebajikan dan penerangan serta
menyucikan kamu dari segala khurafat dan penyembahan berhala, dialah nabi
penghabisan dan rasul png diinformasikan oleh seluruh kitab.

Alla4zii yu'rninu billaahi wa lwlimaatihii : Ynng beriman kepada Attah
don l@limat - lal imat -Itly a

Rasul ini beriman kepada Allah dengan iman png sempurna, sebagaimana
mereka beriman kepada kalimat-kalimat Allah, png diturunkan kepada pma
rasul untuk menjadi petunjuk bagi makhluk yang menjadi kenptaan ilmu.N1a,
rahmat-Np dan kalimat-kalimat-Np png mewujudkan penciptaan alam png
menjadi kenptaan iradat, kodrat, dan hikmatr-Np.

Wat tabi'unhu h'allakum tahtaduun : Dan ifutilah dia, mudnh-mudatnn
lamu mendap at p etunj uk.

Jalanilah jalan png dibentangkan. Ikutilah jejaknla agar kamu memperoleh
petunjuk. Ikutilah dia kepada jalan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Firman ini mewajibkan kita mengikuti Rasul untuk semua perintah dan
larangannla. Ttdak termasuk dalam bidang png wajib kita ikuti ini sesuatu png
tidak berkaitan dengan hak Allah dan tidak pula berkaitan dengan hak makhluk
png mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemafsadatan, seperti masalah-
masalah png bersangkut-paut dengan bercocok tanam dan masalah adat-istiadat.
Perintah larangan mengenai masalah-masalah tersebut semata-mata bersifat
petunjuk saja.

KESIMPULAN

Sesudah Allah mengisatltan siftt-sifrt Muhammad )ang tfrdapat dalarn Thurat
dan Injil serta kemuliaan para pengikutrya dari orang png beragama Thurat dan
Injil, maka dalam alat ini Allah memerintahkan Muhammad supala menerangkan
bahwa kebahagiaan itu menjangkau seluruh umat.manusia png mengikutirya
dari golongan mana pun.

377

(159)Dan di antara kaum Musa ada satu
golongan yang menunjuki manusia
kepada png hak (kebenaran) dan
dengan hak itu mereka melaksanakan
keadilan.

3i,J1-AJri;-11'6

',atr,A#gv
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TAFSIR

Wa min qauni rrruusaa urnmafiry yohduurw bil luqqi wa bihiiya'diluun:
Dan di antam luum Musa ada satu golongan yang menuniuki manusia

kqada yang ltak (lcebenamn) dan dengan lwk itu merela melalaarulan
kmdilan.n

Di antara kaum Musa ada segolongan besar png memberi petunjuk kepada

manusia tentang kebenaran dan menuntun mereka kepada kebajikan. Selain itu

memutuskan perkara dengan adil, tidak mengikuti hawa nafsu, dan tidak makan

barang png haram.

Mereka itu terdapat pada masa Musa dan sesudatrnla, sampai saat Thurat

yang asli lenyap dan kemudian timbul naskah-naskah yang isinya sudah

diputarbalikkan.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Tirhan menjelaskan keadaan para pengikut Musa png benar-

benar menaatirya. Mereka ini tetap memberi petunjuk kepada manusia dengan

kebenaran dan memutuskan hukum dengan cara png adil.

378

(160)Dan Kami telah menggolong-
golongkan mereka dalam dua belas

kabilah (suku besar), dan Kami
mewahyukan kepada Musa ketika
kaumnya meminta air kepadanya.
Yaitu, pukullah batu dengan tong-
katuu, lalu memancarlah dua belas
mata air. Masing-masing mereka
telah mengetahui tempat minumnp
(mana png diminumnp) dan Kami
telah menaungi mercka dengan awan
png putih dan menurunkan madu
putih (manna) dan sejenis burung (as-

salwa). Makanlah sebaik-baik apa
png tGmi telah rczekilan kepadamu;

dan mereka tidak menzalimi lgmi,

YJtEGt;#"6ir4td*,
-'[]\#*t>y-,]iJ:Viv

. 
"i3i46:-A'.!qJ.;16'ru.in$y-#SY-;'rpesr

'";Jv4*it;;tSt'dLUIb;
c;Tw;,c+V{:irtrg"c';1r,

@'r;..V-ffilj'VAi1jJS

rd Baca S.3: Ati Imran, 75.
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tetapi mereka menzalimi diri
sendiri.m

TAFSIR

Wa qafiaha'noahwnrrts natai'asy-ruta osbaa4han umamon : Dan l{ami
telah menggolong-golonglant merelu dalam dw belah l(obilah (suht besar).

Allatr telatr mengelompokkan kaum Musa menjadi dua belas golongan (suku)
besar, dan masing-masing golongan mempunlai keistimewaan png khusus dan
peraturan-peraturan tertentu.

Wa auhairw ilaa muusaa i4zis tasqaahu qaumuhua anidh rib bi 'a-
shaalwl hajaru fam bqjasat milfiws tutoa 'asy-rata 'ainan : I{nmi
maualtyukon kqada Musa ketika luumnya meminta air kqadanya, yaitu:
pufullah baru dcngan tonglatmu, lalu memancarlnh dua belas mata air.

IGtika kaum Musa menderita kehausan )ang sangat di padang gurun dan
meminta air, maka Allah mewahyukan kepada Nabi Musa dengan perintatr-Np
supala memukulkan tongkatnya ke batu. "Pukullah batu dengan tongkatmu,"
perintah Allah. Begitu Musa memukulkan tongkatnla, maka dari batu png dipukul
itu memancarlah mata air, lang jumlahrya dua belas sesuai dengan jumlatr
golongan kaumnla.

Qad 'alima kullu unaasim masy-mbahum -- Masing-masing dari merelu
mengetahui temparya meminum (nnru yang boleh diminumnya).

Masing-masing dari dua belas golongan itu telah mengetahui mata air mana
mereka boleh minum. Ditentukan tempat masing-masing golongan meminum,
maksudnla, untuk menjaga ketertiban dan menghindari suasana saling berdesakan
ataupun berebut, sehingga tidak akan terjadi pertengkaran di antara mereka.

Wa zlullalrua 'alaihimul glwmaama : Dan l{ami telah menaungi merela
dengan mtanyang tipis.

IGtika mereka ditimpa terik matatrari png sangat panas di padang gurun
png membakar itu, maka Kami (Allah) menjadikan awan )ang tipis menaungi
mereka, dan hal ini sebagai suatu rahmat bagiqa.

Kalau tidak awan )ang menaungi, tentulah mereka akan mati terbakar oleh
panasnla terik matatrari.

(D K8iftan dengan S.2: al-Baqgah, dqn 5.26: a,sy-Syu'araa, 6G63.
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Wa anztbua 'abihimul mtnw was salw(u : I{ani telah mmurunknn
lrqada mercla rrula nan yang leznt dan merelu tidak perlu bersusah-payah
mencarinya, sehingga merclu terhindar dari msa lapar dan haus. Malanun
iru adalah rrudu ptrtih sebagai pmgganti ruti dan sejenis burung sebagai
ganti makarwn daging.

Kduu min thayyiboati mat mztqnaakun : Makanlah sebaik-baik apa
yang Kami telah merezekilutt kqadanu.

Kami (Allah) mengatakan kepada mereka: "Makanlatl rezeki png baik-baik
png telah Kami berikan." Tetapi mereka melampaui batas dan tidak mau
menunaikan keuajibannla bersyukur atas nikmat png diterimanla itu.

Wa moa zlwlamuwua wa loakin kamuu anfiuahum yadt-limuun : Dan
merela tidakmenzalimi Kami, akantetapi mereka mmzalimi diri sendiri.

Sikap mereka )ang tidak mau bersyukur, bahkan mengingkari nikmat png
diterimanya itu tidak berarti mereka menzalimi Allah. Perbuatan itu hakikatrya
menzalimi diri sendiri.

Dalam suatu hadis qudsi png diriualatkan oleh Muslim dari Abu Dzar dari
Nabi saw. disebutkan bahwa Allatr berfirman:

fu Vfu'#+'izfis e',F:p, .>^? gy ;rr(*$
i'riL\ $ ;i;l;;t, ciLi$ ? 3 6, : *(,-. #vil

,tj,;36
"Walni lamba-hamba-Kt, sewnggufutya Afu telah menglutmmlan kezaliman ans
diri-Kt danjuga menglammlcan keuliman di annm lumu. Mala, janganlah luma
saling menzalimi. Walai lamba-lmmba-Ku, l(amu tidak dapat memberi madamt
kepada-Kr dan tidak pula mcmbei manfaat kepada-Kt."

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Thhan meqielaskan dua keadaan bangsa Israil. pertama,

menggolongkan mereka ke dalam dua belas golongan besar fteturunan anak-
anak Israil). IGdua, ketika Bani Israil meminta air minum kepada Musa, lalu
Musa memukulkan tongkatnla ke batu dan serala memancarlah dua belas mata
air dari batu-batu png dipukulnya itu. Jumlatr ini sesuai denganjumlatr rombongan
kabilah besar png menyertai Musa.
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379

(16l) Dan (ingatlah) ketika dikatakan
kepada mercka (Bani Israil):
"Berdiamlah kamu di negeri ini dan
makanlah makanan di mana saja
kamu menghendaki" dan (hai Bani
Israil) katrken: 'Irqapkan semul
dosa kami dan kesalahan-kesalahan
k4mi." (Kata Allah) 'Masuklah ke
dalam pintu (negeri) sambil bersujud,
niscala Kami mengampuni segala
kesalahanmu dan kelak IGmi akan
menambah kebajikan kepada omng-
orang )ang berbuat kebajikan."

(162)Maka, semua orang yang zalim
mengganti perkataannya dengan
sesuatu yang selain dari apa yang
diucapkan untuk mereka (mendur-
hakai perinah-Nya). [alu, Ikmi pun
mengirim azab dari langit karena
mereka menzalimi diri sendiri.m

tXqlidti;t'fri'AJ#E
uLg';itu-?T:6

'H"LXfrg)tlJt6-Y,E
o{*Hr+fr$)vb

'#gr,;Grr{s'"16{j
,(*)41.Kfr;Xb"$t

6A;$,ti'qrul

TAFSIR

wa idz qiila la hwnus kunuu htoo4zihil qaryata : Dan (ingatlah) l@tila
dilrotalan kcpada merela @ani Ismil): "Berdiarnrah tumu di negeri ini."
Di dalam ayat 58 surat 2: al-Baqarah, Tirhan mengatakan Masul<lah l(amu,

dan di sini TUhan menlatakan befiiarnlah lamu di dalamnya. Ttrhan berbuat
demikian karena diam itu lebih khusus daripada masuk. orang pngakan mendiami
sesuatu tempat, dia masuk ke dalamnp dulu. Tidak setiap orang png masuk ke.
suatu tempat, lalu dia berdiam di dalamnp.

wa laduu minhaa lui+su syi'tam : Dan malanlnh (nalanun) di mana
s aj a larnu menghendaki "

Makanlah buah-buahan )ang terdapat di kota ini di mana saja kamu
menghendaki. Di dalam surat al-Baqarah, T[han menlatakan Mata mntanlah
lannu. Hal ini karena masuk untuk makan, tentulatr sesudah masuk dulu dan

rB Kaitlqn dengan S.5: al-Maaidah, 20-26.
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baru makan, dan makan sesudah masuk itu secara langsung mempunpi kenikmatan
tersendiri. Adapun orang )ang masuk untuk bertempat tinggal, mita pikirarnp
tidak tertuju untuk terus makan.

wa quuluu hith4hatuw wad khttrtrr baaba sujjadan : Dan (lai Bani Ismil)
latalan: *Iznyaplan 

semua dasa lami dan leesahhan-kesalahan l(ami.,'
(I{ata Allah) "Masuklah lce dalam pintu (negeri) sambil bercujud.',

Ictika kamu masuk kota ini @aitul Maqdis), maka katakanlah: *wahai
T[hanku, kami memohon ampunanmu" yang disertai sikap tawadhu '(tunduk)
dan khudhu' sambil menundukkan kepala, dan masuklatr kamu ke dalam pintu
kota serala bersujud.

Nagh-fir lakum kha+hii<atikum sa ruziidul mutainiin : Niscaya l{nmi
mengampuni segala lusahhannu dan lcelak lfumi ala n menambah kebajitan
l<epada omng-omng yang berhnt l<ebajitan.

Jika kamu berbuat demikian, tentulah IGmi (Allah) mengampuni dosa-
dosamu. selain itu IGmi memberi tambahan kebajikan kepada orang-orang )ang
berbuat baik.

Dalam surat al-Baqaratr, TUhan mengatakan 'dan akan IQmi berikan tambatran
kebajikan kepada orang-orang png berbuat kebajikan. " Di sini T[han meryatakan
"akan Kami beri tambahan kebajikan kepada orang-orang png berbuat baik."
Hal ini memberi pengertian batrwa png drjanjikan oleh Allah ada dua hal, pitu
ampunan dan tambahan kebajikan. Tegasnp, setelah Allah mengampuni dosa,
Dia juga memberi tambahan kebajikan kepada orang-orang png berbuat baik.

fu baddalal ladziina zhalamuu minhum qaulan gfuiral la4zii qiila
lahum : Maka, semwt omng yang znlim mengganti perlataannya deigan
sesuatu yang selain dai apa yang diucaplan untuk merela (menfurlwlai
perintah-Irlya).

Golongan Bani Israil png zalim mengubah maksud firman T\rhan. Mereka
tidak mengerjakannp menurut lahiriah kalimat (afal), tidak pula menurut
hakikatnp atau bahkan mereka mengubah lafal{afalnp.

Mengenai mereka mengubatr lafar{afal kitab, walaupun diterangkan oleh
riwayat-riwalat )ang dijelaskan dalam ash-shatrih dan as-sunan, baik secara
mauquf aaupun marfu', adalah berasal dari riwaSat-riwa5at Israilipt png mungkin
didengar oleh Abu Hurairatr dari IG'bul Ahbar.

Fa analnoa 'alaihim rijztm mitus samaai bi moa knanuu yazh-limuun:
Ialu, Kami pun mengirim aub dai lansit laneru merela menznlimi diri
sendii.
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Kami menurunkan untuk mereka azab )ang pedih, disebabkan oleh kezaliman
mereka. Dalam suratal-Baqarah, Allah mengatakan "disebabkan kefasikan mereka
dan tidak melakukan ketaatan". T\rhan tidak mengatakan 'disebabkan kezaliman
mereka". Dalam al-Baqarah, Tbhan menlatakan'I(ami kirimkan", sedangkan di
sini mengatakan "IGmi turunkan". Tetapi perbedaan ini tidak menunjukkan
perbedaan makna.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini TUhan menjelaskan bahwa Allah menyiksa umat-umat di
dunia karena dosanla, sebelum mereka diaab di akhirat. Allah telah menyiksa
Bani Israil disebabkan oleh kezaliman-kezaliman mereka. Icutamaan dan
keistime'waan mereka tidak mampu menjadi penghalang azab kepada mereka.

380

(163)Dan taryakan kepada mereka tentang

keadaan penduduk kota yang
rumahnp berlolasi dekat laut, ketika
mereka melampaui batas yang
dibcnarkan pada hari Sabtu, (pitu),
sewaktu muncul ikan png banyak
pada hari itu, hari yang mereka
muliahn dengan menghentikan usaha

dan menjadikannya sebagai hari
ibadat. Pada hari lain png bukan
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang
kepada mereka. Demikian IGmi
memberikan cobaan kepada mercka
karena perilakunya yang fasik
(merusak, alslenggar).

(164)Ketika segolongan dari mereka
berkata: 'Mengapa kamu memberi
pelajaran kepada kaum png akan
dibinasakan oleh Allah? Atau akan
diazab dengan anb yang keras?"
Golongan itu menjawab: "I(ami
memberi pelajaran kepada mereka
sebagai suatu jalan melepaskan diri
dan mengemukakan uzur kcpada
Tirhanmu. Dan mudah-mudahan
mcreka ber[akwa."

i;Jq3,;t*ari;bt+

@i,i5-ti'ry

Whtyr;r;,W'*itAJEty
r$iJ\?'yA6?+#6tk:it"{:;J

@tflM;
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(165)Maka ketika mcreka lupa terhadap

apa )ang telah diperingatkan, Kami
pun melepaskan mereka Yang
mencegah orang berbuat kejahatan

dan Kami azab golongan Yang
menganiap (zalim) deiryan azab Png
sangat discbabkan mereka berlaku
frsik.

(166)Kotika mereka berkeras kepala tidak
mau menghentikan Perbuatan Yang

dilarang untuk dilakukan, Kami Pun
berkata kepada mereka: 'Hendaklah
kamu menjadi kera Yang rendah
hina."s

S;rrr$tt{r,gi$,y$W
*..-)VtrXlil$ig;;lt6;

dafi4lslt*

t1 .

19.'ifi;Ei:;;t;ilr#:;q67rf"6'ivi6"ir&6
o.)'il:"1;;.)JY-.// J/

a--. 14 4,2-z:>Fi;

TAFSIR

Was alhwn 'anil qaryAil lttii ktunat lrat4hitvtol fur,ti : Dan tanyalun

lcqada merela tentang lceadaan pmdtdrk kota ywtg ranalwa berlolasi

del(at laut.

Thnlalatl, hai Muhammad, kepada Bani Israil pntang penduduk kota )ang

terletak di dekat laut. Ada png berkata bahwa kota png dimaksud di sini adalatt

Uila, tetapi ada juga lang berpendapat Madpn, dan ada )ang mengatakan

Thbriph.

Idz ya'duutu fts sabti : IQtila merela melanpaui batas yang diberurlan
pada hari SaUu.

Thnlalatl kepada mereka tentang keadaan penduduk kota itu, ketika mereka

merusak kehormatan hari Sabtu png sebelumnla mereka muliakan. Pada hari

itu, penduduk kota tersebut melanggar perintah Allah. Mereka tidak

."mutiakanrya dengan beribadat, tetapi justru berburu dan memancing ikan,

sedangkan png demikian itu sesungguhrya dilarang oleh Allah.

Idz Urtilhim hiitaaruilum yaumo sabflhim syurta'an : Satabu muncul

ilun yang banyak pada hari iru, hari yang mereka muliakan dengan

menghentilant usatw dan meniadikanrya sebagai hart ibadat.

Pada tiap hari Sabtu lang mereka muliakan, ikan-ikan buruan datang dalam

jumlatr png sangat banlak, Erapung di aUs permukaan air sebagai ujian dari

Allali.

N.

!o' I(aithn d€ogan S.2: al-Baqarah, 65.
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wa yauma loa yas binww laa n'tiihim : fu.da lwri lain yang bulant sabtu,
ilwn-ilan iu tidak dntang kqada merela.

Pada hari bukan Sabtu, ikan-ikan memang sepi, tidak muncul ke permukaan
air dalam jumlah yang banlak seperti pada hari sabtu. Keadaan ini mendorong
mereka untuk mencari ikan pada hari Sabtu, sampai melupakan keuajiban ibadat
png harus dilakukan pada hari itu.

Ka dztolika rwblunhwn bi maa lcoanuuyafsuquw, : Demikianlah lhmi
membei cobaan kqada mercla lanena perilafunya yang fasik (merusak,
melanggar)

IAmi (A[arr) menguji semua umat, baik png telatr lalu maupun sekarang
karena kefasikannla )ang terus-menerus.

wa idz qaala ummatum minhum li ma ta'izhuuna qaunanillaahu
muhlikuhurn ou mu'adz-dzibuhum ,a-dznaban syadiidan : Ketil<a
segolongan dart merela berkata: 'Mengqa la nw memberi pelajamn lqada
laum yang alwn dibirusakan oleh Ailalt? Atau alan diaznb dcngan azab
yang lcems?"

Dan taryakan kepada mereka tentang keadaan penduduk kota itu, ketika
segolongan dari mereka berkata saat melihat ada golongan yang suka
mengemukakan nasihat-nasihatnya kepada mereka png melanggar perintah:
'Mengapa kamu menasihati golongan )ang sudah ditetapkan oleh Allah akan
dibinasakan dan dimusnahkan?"

Dengan memperhatikan a5at ini kita mengetatrui batrua penduduk kota itu
terbagi menjadi tiga macam. Fertama, mereka png melanggar perintatr dan
merusak kehormatan hari sabtu. IGdua, mereka pn,g memberi nasihat kepada
golongan png mdlanggar perintatr itu supap menghentikan perbuatanrya. r<etiga,
golongan )ang menegur tindakan golongan )ang memberi nasihat kepada golgngan
yang melanggar perintah Allah.

@aluu ma'dzhttan ilu mbbikum wa bralbhum yottaqaun : Golongan
iu menjawab: "Kami mernbertpebjarun kqadamerera sebagai srutu jilan
melqaskan diri dan menganukakan uttr kqada Tfutwmu. Dan mudah-
mudalnn merula bertalwa.'

Golongan lang memberi pelajaran itu berkaa kepada mereka )ang menentang
(menegur) usahanp: "IGmi memberi pelajaran (nasihaO kepada mereka sebagai
cara melepaslan diri dari dosa, terlepas dari tugas mencegah munkar. selain itu,
kami mengharap mudah-mudahan mereka sadar dan kembali kepada kebenaran.
I(ami tidak berputus asa untuk itu."
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fu bnmoa n$iuu noa du*kiruu biltii = Malu kctika merul@ Wa tufiadq
apa yang tel0h dip eringatknn.

IGtika mereka (orang png dinasihati) meninggalkan atau mengabaikan

peringaun dan nasihat png diberikan oleh orang-orang saleh kepadanla, bahkan

kemudian melupakanrya, dan tidak ada pengaruhnla...

Anjairul la4ziitw yanlwuna 'anis suu-i : Kami pun melqaslan merela

yang mmcegah orug berbwt keiahatan.

I(3mi (Allatt) pun melepaskan mereka )ang mencegatr kejahatan itu dari

azab-Ifu. Kata setengah ulama, termasuk juga golongan )ang memandang tidak

ada gunanla memberi pelajaran itu.

Setengatr ulama menyatakan, azab Allatr juga menimpa golongan )ang tidak

menyukai pemberian nasihat dan pelajaran, karena )ang mencegah kejahatan di

sini hanplatr golongan png memberi nasihat itu saja. Sebaliknp, orang )ang

tidak menyukai perbuatan itu mencela orang )ang memberi nasihat. Ini adalah

suatu dosa besar, kecuali.jika kita mengatakan bahwa golongan itu tidak

membenarkan perbuatan tersebut hanla dengan hatinla, tidak diucapkan secara

lisan.

Ibn Abbas berkata: 'sebagian Bani Israil mengingkari perbuatan png
melanggar perintah dengan ucapan dan perbuatan, itulatl golongan png memberi

pelajaiin (nasiha|. Sedangkan golongan png berpendapat bahwa memberi

pelajaran (nasihat) tidak ada gunanya, mereka mengingkari dengan hatinla."

Wa a-khaduwl la4ziitw zhulanuu bi 'ad.znabim ba-iisim bi maa luanuu
yalsttquun : Dan Kami aUb golongan yailT menganiaya @erbtnt zplim)

dengan aznb yang sangat disebablan merelu berlafu fasik

Fa lammat 'atou 'amrnaa nuhuu 'anhu qulnoa lahum kuunuu qiru'duan

khaui-in : Ketil@ merelu berlceras kepala tidak mau menghentilan
perbutfian yang ditarang untuk dilnhtlan, Kanipun berluta kqada merel@:
*Hendalrlnh lamu meniadi lcemyang rendah hirw."

Ictika mereka terus membangkang tidak mau meninggalkan pekerjaan png
dilarang oleh para pemberi nasihat, I(ami (Allah) pun berkata kepada mereka:

"Hendaklah kamu menjadi kera."

Inilatr azab yang menimpa mereka di dunia, dan di akhirat kelak mereka

akan ditimpaazab )ang amat Pedih.

Apakah mereka benar-benar menjadi kera atau mereka menjadi semacam

Gemisal) kera dengan bertabiat buruk dantidak memperoleh kebajikan? IGduarya

dapat diterima oleh apt ini.

)
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KESIMPULAN

Dalam surat al-Baqarah, Ttrhan telah menjelaskan kisah ini secara ringkas.
Dalam alat-alat ini Allah kembali mengisatrkannla dengan jelas, karena surat al-
Araaf ini turun di Mekkah pada awal kelahiran Islam, sebelum Nabi saw.
berhubungan dengan seorang pun dari golongan Yahudi, sedangkan Nabi adalatr
seorang png ummi, )ang tidak bisa membaca Kitab. Hal ini rrenunjukkan
kemukjizatan al-Qur'an,

381

(167)Dan (ingatlah) ketika Tirhan mem-
beritahu mereka bahwa sesungguhnp
Dia akan membangkitkan kepada
mercka (bangsa Yahudi) sampai hari
kiamat, orang yang akan menim-
pakan azab yang buruk pada diri
mereka. Thhanmu sungguh amat
segera sitsa-Np, dan sesungguhqa
Dia Maha Pengampun lagi Maha
Kekal rahmat-Nla.

( 168) Dan IGrni telah menggolong-golong-
kan mereka di dunia menjadi bebe-
mpa urnat. Di antara mereh adayang
berbuat saleh, dan adajuga di antara
mereka png kurang dari itu. Kami
telah menguji mereka dengan
berbagai kebajikan dan keburukan;
mudah-mudahan mereka kembali
kepada kebenaran.

(169)Maka lahirlah sesudah mereka suatu
angkatan (generasi) yang mewarisi
kitab (Taurat) dengan lebih
mengutamakan permata dunia
(kekapan duniawiah) lang rendah,
dan berkata: "Kelak kami akan
diampuni. " Jika kepada mereka tidak
datang permata dunia, sebagaimana
yang merel<a dapati (harapkan) itu,
mereka pun mengambilnp (dengan
jalan yang tidak benar). Apakah
mereka belum dibuatkan janji di

e;3€XJ:,t+r:3t;it,(,ilit
@'€,3;iJ'i;ielt

ilakU*;tti&ffi
,c:I\i6r.;"in;'t;){';crrii#+4r;

.i;*'oii;Vri6ibifitro^S;*.,iri<a:< t.1?,

Srgi&t-y,2y.-;i
Si,;,gyr\Y!fr {'Lfr 1a,,iui
,.ra, -iYsru*'gi,X',{iailui;
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dalam al-Kitab supala mereka tidak
mengatakan sesuatu kcpada Allah
selain kebenaran? Mereka pun telah
mempelajari apa )ang tedapatdalam
kitab itu, dan negeri akhirat lcbih
baik bagi mereka lang bcrtakwa,
apakah kamu tidak memahami?

(170) Dan semru orang )ang memegang al-
Kitab (Thurat) dan mendirikan
sembahyang, scsungguhnya Kami
tidak menyia-nyiakan pahala oftmg-
orang yang melakukan perbaikan.

(171) Ketika Kami angkat bukit ke atas diri
mereka seolah-olah sebagai suatu
payung dan mereka menlangka bukit
itu akan menimpa dirinla, (Ihmi pun
berkata): "Fegenglah dengan sekuat
tenaga )ang telah Kami berikan
kepadamu dan ingatlah apa png ada
di dalamnya supala kamu menjadi
orang yang bertakwa.ru

?;AVG|;+fir,oKS-:,"{v
dvVJq'.SJgY

'er;f rwd*!fiv16;'{4(#\E
*,yt{ri{i,Scitrbf;v,

W{,{rI

TAFS!R

W idzta{dz4ztna rubbulu h yab'a4sanru 'alaihim ilaayaumil qiyaanuti
may yasuumuhum suuql 'a4ztabi : Dan (ingatlah) ketila Tuhan
mcmbeitalw merela balwa sesunggufutya Dia akan membangkitlan kqada
merela @angsa Yahudi) oflmg yang alan menimpalan aztb yang buruk
pada dirt merela sampai lwi kiamat.

Ingatlah, hai Muhammad, ketika Tbhanmu berulangkali memberitatrukan
bahwa Dia akan membangkitkan secara terus-menerus sampai hari kiamat, orang
png akan menimpakan azab yangsangat keras atas mereka karena kezalimanrya
dan membuat kerusakan di muka bumi.

Inru rubbalu h sarii'al 'tqaab : Tblwnmu sungguh anufi segem siba-
I,{ya.

Sesungguhnp Allatr sangat cepat menyiksa umat manusia png menyimpang
dari perintatr-Np dan membuat kerusakan di muka bumi. pasti umat semacam
itu akan ditimpa azab.

rG Kaitlon dergsn S.2: al-Baqarah, 69; S.4: an-Nisaa', 54.



)uz 9 Surat 7: al-A'raaf I 505

Wa innahuu la ghafuuraruahiirn = Dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Mala Kel@l mhnut-I{ya.M

Allah mengampuni orang-orang png bertobat, kembali kepada Allah dan
memperbaiki apa png telah mereka lakukan di muka bumi sebelum azab Allah
ditimpakan kepadarya.

Wa qath4ha'tuahunfil arlhi urnaman : Dan Kami tetah menggolong-
golonglan metela di drnia mmjadi beberrya umat.

I(ami (Allah) telah mencerai-beraikan Bani Israil di bumi dan Kami jadikan
segolongan dari mereka tinggal dalam suatu benua, dan segolongan png lain
tinggal di benua lain serta tidak mempunlai kedaulatan. Apa png dijelaskan
dalam al-Qur'an ini telah terbuhi dalam sejarah Bani Israil.

Minhumwh stualihuutuwa minhum duuna itznalitw : Di antam merela
ada yang berbuat saleh, dan ada juga di antam merela yang furung dari
iu.

Di antara Bani Israil ada golongan png berbuat saleh, pitu golongan )ang
tidak mau melanggar perintah beribadat pada hari Sabtu dan seperti mereka png
mengimani nabi-nabi lain sesudatr Musa, termasuk mengimani Muhammad saw.

Di antara mereka ada juga png kesalehannla tidak mencapai puncak seperti
golongan pertama. Sebaliknp, ada golongan )ang kekafiran dan kefasikannla
justru mencapai puncak, seperti orang-orang png membunuh nabi-nabi, png
mendengar kedustaan dan memakan harta riba.

Wa bahurwahum bil lwsaruati was sayyi+ati la'allahum larji'uun :
I{ami telah menguji merelu dengan berbagai kebajikan dan l<eburulan;
mudah-mudalnn merelu l<embali lcq ada luberaran.

IQmi (Allah) telah menguji dan mencoba kesanggupan mereka dengan
berbagai nikmat dan dengan berbagai azab. Harapannya supaya mereka
menghentikan perbuatan dosa dan bertobat kepada Allah, lalu kembali kepada
nikmat Allah dan rahmat-Np.

Fa khalafa mim ba'diltim klulfuw wari-tsul kitaabaya'khu4zuuru 'ara-
dlu haa4znl odnoa wa yaquuluww sayugh-faru lanaa wa A ya'tihin
'art4hum mits-hrltuuya'Hru4tauuhu : Malu lahirlah sesudah merelw
suatu anglunn (generasi) yang movarisi kitab (Iaurat) dengan lebih
mengutamttl<an permaa funia (kekayaan dtniattiah) yang rendah, dan
berlata: "Kelnk lami alant diampuni.' Jil@ kepada mercla tidak datang

16 Baca S.20: Thaabaa, 25.
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pennata dtnia, sebagaimaru yang merel(tt dapati (lnmplun) itu, merela
pun mengambilnya (dengan jalan yang tidak berur).'

Sesudah golongan-golongan png saleh itu berlalu (meninggal dunia) dan
lanirlah golongan (generasi) Bani Israil png benar-benar mengerti isi Thurat,
mengetahui hukum-hukurtr)8, )ang mengutamakan permata benda (kekalaan)
dunia dengan jalan png benar dan dengan jalan png tidak benar, mereka itu
berkata: 'Allah akan mengampuni kita dan tidak menyiksa kia karena kita adalatl
anak-anak Allah dan kekasih-Np dan keturunan nabinabi."

Alam yu'khadz 'alaihim mii+saaqul kitaabi allaayaquuluu 'alallaahi illal
haqqa wa damsuu maa fiihi : Apatah meielw belum dibrutlan janji di
dalam al-Kitab srryap merelatidakmengatalant sesuatu kqada Allah selain
lceberumn? Merela pun telah mempelajari opayang terdqat dalam kitab
itu.

Allatt di dalam kitab-Np menetapkan agar mereka tidak mengatakan sesuatu
kepada Dia selain )ang hak (kebenaran) png ada di dalam kitab itu. Mereka
dilarang mengubah-ubah isi kitab dan hukum-hukumnya. Mereka telah
mempelajari kitab itu dan memahami benar isinla. Di dalamnya diterangkan
bahwa memakan harta orang lain secara tidak sah itu haram hukumnya, demikian
pula menganiala orang.

Wad daarul aa-khilatu khainn Hb4ziina yattaquutu a falaa ta'qiluun :
Dan negeri akhimt lebih baik bagi mereka yang bertalwa, apalah lumu
tidakmemahami?

Negeri akhirat dan isinla png telah disediakan oleh Allatr untuk semua
orang )ang memelihara diri dari berbuat maksiat adalatr lebih baik daripara
permata benda dunia png funa, lebih-lebih dengan cara )ang tidak benar, seperti
hasil suap dan korupsi. Apakah kamu tidak memahami batrwa akhirat itu lebih
baik dan lebih kekal?

Wal la4ziirw yumassiktturw bil kitoobi wa aqaamush slwlaata innaa lat
nu4hii'u ajrul mush-lihiin : Den semwt omng yang memegang al-Kitab
@umt) dan mendiril<an sembolryang, saunggultnya Kami tidak menyia-
nyiakan p ahala omng -omng yang mehhtkan p erbailan.w

Semua orang png berpegang teguh kepada al-Kitab dengan menjalankan
hukum-hukurrnla, mendirikan sembatrpng, mengeluarkan zakat, baik mereka
dari orang Yarhudi maupun dari golongan lang lain, kelak IGmi akan memberikan
pembalasan kepada mereka dengan pembatasan png sebaik-baikn1a. Allatr tidak

M Baca S.18: al-Ikhfi, 30.
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menyia-nyiakan pahala mereka karena mereka telah memperbaiki amalan-
amalannla. Dan Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang memperbaiki
diri.

Wa idz nataqtwl jabala fauqalrum lu anrwhuu zltullatuw wa zlwnnuu
anruhuu waaqi'urn bihim : I(etilu IQmi anglut bukit l<e atas diri merela
seolah-olah sebagai suatu payung dan merela menyangla bukit iru alan
menimpa dirinya, (I{ami pun berlata):

Ingaflah pula, wahai Rasul, ketika Kami mengangkat bukit Thur ke atas

Bani Israil sewaktu mereka tidak mau menerima Thurat. IGtika Kami angkat

bukit tersebut sehingga menaungi mereka, maka mereka pun tunduk sujud serta

menyangka bukit akan benar-benar menimpa diri mereka jika mereka tetap

menplahi perintah.

Satu hal png baik diperhatikan adalatr, Bani Israil saat itu bersujud di atas

kening mereka, serap berkata: "Sujud itulah )ang mengangkat (melenppkan)
siksa dari kami."

Khu4zuu maa aatairualanm bi quwwatin : "Peganglah dengan sehtat
tetaga apayang telah l{nmi berilun kqadarnu."

Dalam keadaan seperti itu, IQmi berkata kepada mereka: "Peganglah dengan

sekuat tenagamu, walaupun dengan menderita kesukaran dalam segala hukum
spriat png telah IGmi berikan kepadamu."

r'Vadz kwau maa fiihi la'allakum tattaquun : Dan ingatlah qa yang ada
di dalamnya supoya lamu menjadi omng yang benalwa.

Ingatlatr, watrai Bani Israil, semua perintah dan larangan png terdapat dalam
kitab Thurat itu dan amalkanlah. Sebab, png demikian itu mempersiapkan kamu
untuk bertakwa, agar amalan-amalanmu sesuai dengan pedoman agama.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat )ang telah lalu, TUhan menjelaskan keburukan-keburukan
segolongan Yartrudi png disiksa dengan meqjadikan mereka sebagai kera. Adapun
dalam alat-alat ini, TUhan menjelaskan bahwa Dia telah menetapkan kehinaan
dan kerendahan kepada bangsa Yahudi )ang terus-menerus sampai kiamat sebagai

suatu siksaan bagi mereka atas perbuaun-perbuatan burukn1a.

Demikianlatr sunnah Allah dalam menyitsaumatrya, )ang menyimpang dari
perintatr agama. Hal ini tidak saja mengenai bangsa Yatrudi, tetapi juga umat lain

)ang terus-menerus melakukan pcrbuatan dosa.



I 508 Surat 7: al-A'raaf luz 9

382

"'' 3:[fff,i ffi ]*:ffirfiffiil .'#j-', ]?*Y'ui;:q;;6 4't
;li,i.f 

uffi,lx*l*l*r.ru1;urf [$trK,!3?;iryt4fi
menj adikan mereka sebagai satsi atas 

"altl, 
(i :&Kli$l ;i$# tdiri (iiwa) mereka (dengan per-

tanlaan-Np): 1{pakah Aku bukan
T[hanmu?" Mereka (anak kctunrnan
Adam) menjawab: 'Benar, Engkau
adalah Tbhan kemi. " (Allah berbuat
png demikian), supala tamujangan
mengatakan pada hari kiamat nanti
bahwa, 'IGmi adalah orang-oftmg

lang lalai."ffi
(173)Atau kamu mengatakan: "Sesung-

guhnla orang tua kami telah mem-
persekutrrkan Ttrhan sejak dahulu,
dan kami adalah anak keturunannla.
APakah Fngkau akan membinasakan
kami dengan perbuatan orang-oftrng

lang sesat itu?"
( 174) Dan demikianlah IGmi menjelaskan

ayat-aBt IGmi dan mudah-mudah an
mereka kcmbali kepada kebenaran.

K,tSuri{)n;lrcftrfiit
51;V,{$i512$4:idis

dolu,;ilt

al'Fj-i&;ligrrtltJ;#:^if,

TAFSIR

Wa idz a-kha-dza rabbuka mim banii aadama min zhuhuurihim
awriWnnutil wa asyhadahwn 'alot anfraihim alastu bi tlbWkun qaolut
balaa syahidnaa : Dan (ingatlah) kctila Ttuhanmu mengambil dari
punggung-punggung anak Adam yang kemudian menjadilah anak
lceturururutw, dan menjadikanmercka sebagai sahii atas diri fiiwa) mercra
(dengan pertailWn-f,fyQ: "Apalah Aht bukan Thlnnmu?, Merela (aruk
l<eurwun Adam) menjawab: 'Berwr, Dtgkau adalahTUhan knmi.,

Ingatlah, hai Muhammad, wallu Ttrhanmu mengambil dari punggung-
punggung anak Adam sebagai anak keturunamla. Dalam masalatr ini, para ulama

o Kairt n de4gEn S.51: adz-Dzaari)raat, 56.
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mempunlai dua pendapat, )antu pendapat ulama salaf (klasik) dan ulama khalaf
ftontemporer).

Ulama salaf menptakan bahwa Allatr menjadikan Adam, dan kemudian dari
punggungnla lahir anak-anak keturunann)a, serta menghidupkan mereka dan
memberinla akal dan fitrah. Ulama khalaf berpendapat, pernlataan Allah dalam
alat tersebut sebenarrya hanla merupakan kiasan. Tidak ada tanyajawab png
sebenarnya. Allah menyusun akal dan fitrah pada diri anak Adam, serta
menegakkan dalil-dalil dalam alam lang menunjukkan keesaan-Nya dan
kerubuhiphan-Np seolaholatr Allah berkata kepada mereka: "Akuilah batrwa
Akulatr Tirhanmu, tidak ada Ttrhan selain Aku." Maka, seolatr-olah mereka
menjawab: "Benar, Engkau TUhan kami, tidak ada tuhan selain Engkau."

TUhan menjadikan masing-masing dari mereka sebagai saksi atas diri sendiri
dengan tabiat dan persiapan-persiapan png dipertaruhkan padarya, sera)a Tirhan
berkata kepada mereka: "Apakah Aku ini bukan TUhanmu, " lalu mereka menjawab:
*Benar, Engkaulah Ttrhan kami."

Ibn Katsir berkata: 'Dengan alat ini Allah menjelaskan bahwa Dia
mengeluarkan keturunan anak Adam dari punggung-punggung mereka. semua
anak Adam menjadi saksi atas dirirya sendiri batrwa Allatr adalatr Ttrhan dan
pemilik mereka, sebagaimana Allah memfitratrkan mereka dengan cara tersebut.

Dalam suatu hadis png diriura5atkanoleh Bultrari Muslim dari Abu Hurairah,
ujarnla:

ffi *r;#"ifr16i,El\|y$:A{;;S,4,tbt1Jfi _sG

.r>\fr:}
"Bercabda Rasulullah saw.: 'Semila atak yang dilahirlw, mercla dilahirtun ans
fusar fitruh. Ikt @oloEalalt yang mqaludilan @e4i adil(ot, penufuk agma yatwdt)
auu merusmnilanr (nunj adkn pemefuk agarru lfusmni ) aau memoj usil<an (menj adi
pemeh*aganamajwi)."

An taqwduuyawnal qiyotnati innaa latnnaa ,an lua4ua ghufiliin :
(Allah berhnt yang demikian), supaya lamu jangan mengatalwt pada hnri
kiamat nanti bahwa, "Kanti adalah omng-oflngyang lnlai."
Kami berbuat demikian, kata Allatl selanjutnla, ketika kamu ditanp tentang

amalan-amalanmu dan mengapa melakukan png demikian, supap jangan kamu
mengatakan karena tidak mengetahui tauhid dan tidak ada orang lang
memperingatkanrya.



l5 to Surat 7: al-A'raaf luz 9

Au taquuluu innomaa osyraka aabaa-unaa nin qobtu wo kunnaa
dzuniyyaan mim ba'dihim afatultlikunoa bi maafu,ahl mub4hiluun :
Atau kamu mengatakan: "sesungguhnya orang tua kami telah
mempen ehttula n Thlan s ej ak dahulu, dan lami adolah aruk keturutun tya.
Apalah hglau alan membirwsalan lami dcngan perbuatan omng-orung
yang sesat itu?'

supala kamu pada hari kiamat nanti jangan mengatakan bahwa orang tuamu
telah mencipakan syirik jauh sebelum masamu dan kamu tidak mengetatrui bahwa
syirik itu batal. I(arenanla, kamu mengikuti mereka dan kamu tidak memperoleh
petunjuk tentang tauhid (akidah tauhid).

Apakah kamu mau drazab dan dibinasakan dengan perbuatan orang tuamu
)ang sesat itu? Allatt tidak mau menerima alasan png mereka kemukakan seperti
inr.

Wa lwiznalika nufash-shilul aayaati wa la'ailahum yarji,uun : Dan
demikianlah Kami menjelasl@n ayatoyat Kami don mudatt-mudalnn merelw
lrembali lcq ada keberumn.

Demikianlah Allatr menjelaskan alat-a1at-Nr png nlata kepada Bani Adam
(manusia) supala mereka menggunakan akalrya. Dengan begitu mereka kembali
kepada kebenaran dan meninggalkan perilaku taklid Oanla mengikut) adat
kebiasaan orang tuanla.

Alat ini memberi pengertian batrwa orang )ang tidak memperoleh dakwah
Rasul tidak mampu melepaskan diri dari perilaku syirik dan perbuatan-perbuatan
jahat (malsiat) lainnp. sedangkan perbuatan syirik, seperti mempersekutukan
Allah dan mengerjakan kejatraan (kemalsiatan) lainnya, berlamnan dengan fitratr
manusia png sehat.

KESIMPULAN

Dalam alat )ang telah lalu Tirhan menjelaskan bahwa Dia memberi petunjuk
kepada manusia dengan mengutus seorang rasul dan menurunkan kitab. Dalam
ayat ini, TUhan menjelaskan batrwa Dia memberi petunjuk kepada manusia dengan
kekuatan-kekuatan fitrahnla berupa potensi untuk beriman, untuk bertauhid dan
mensyukuri Allah.

,dat ini juga menjelaskan batrua Bani Israil merusak janji umum png telah
dibuat oleh Allah untuk Bani Adam (manusia) ketika masih dalam sulbi Adam
(alam arwah), tetapi Bani Israil merusaknla dengan mengatakan: "tJzair itu anak
Allah."
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""'ailr,',Til1',i*';i:lLffi::(;r&bvq(){$G{v;4/s;6
o.*g l"oe telah Ihmi beri alat-apt, 

"eCUrlt:UlU'JVff4lalu mengingkarirya, ..ix 6xtanglah

setan menyusulnla (membujukqa),
dan menjadilah mereka masuk onmg-

orang )ang sesat.

kamu mengejarnp dia menjulurkan
lidahnra dan ketika kamu membiar-

Itulah perumpamaan kaum Yang
mendustakan aPt-aPt Ihmi. Maka,
kisahkanlah (wahai Rasut) tentang

kisah-kisah orang itu; mudah-
mudahan mereka suka berPikir'D

(177) sangat burukrah penrmpamaan kaum q(v r;st;$t r;J156{;png mendusatan alat-aPt IGmi, dan

merikamen alimidiriiendiri. ' 
@'JfitJi-b?#iti

TAFSIR

Wattu' alaihiln rubaqlla4zii aatainaahu aoy aUinaa fan s ala*ha miriua :
Dan bacalanl.ah unruk merela @angsa lhhudi) labar tentang omng-omng
yang tetah l{ami beri ayat-ayat, lalu menginglainya.

Sampaikanlatr kepada bangSa Yatrudi mengenai kabar orang-orang png telah

Kami beri alat-alat dan telatr Kami jelaskan tentang keesaan I(ami, sehingga

mereka mempunlai pedoman dan pegangan dalam berakidatr. Namun mereka

kemudian mengingkari ayat-ayattasebut. Mereka tidak mau mengambil penrnjuk.

Fa atba,ahwy syaiahoanu fa ftaatw mitwl gluawiin : Mala datanglah

setan menyusuhtya, dan meniadilah merela masuk omng-omng yang sesat.

ttl Kaitkan dengan 5.6: al-An'aam, 107.
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Setelah mereka (orang-orang YahudD mengingkari ayat-ayat Allah, daanglah
setan menyusul mempengaruhinp. Karena pada dirinp tidak ada lagi petunjuk
dan tidak ada lagi tipu dala setan )ang menghalangi, maka mereka menjadi orang-
orang )ang sesat.

Wa lau syi'rwa la rufa'twahu bihaa : Seandairrya l{ami menghendaki,
tentulah l{ami anglat demjatnya dengan ayat-ayat itu.

Seandainya Allah menghendaki, Dia akan meninggikan derajat mereka dengan
ayat-ayat png diturunkan itu kepada derajat kesempurnaan. Selain itu, juga
memberi hidayah dan menuntun mereka untuk beramal sesuai dengan petunjuk
ayat-ayat tersebut.

Wa laakinruhuu akhlada ilal ar4hi wat taba'a hawanhu : Alan tetapi
dia condong (lebih menyulai) dunia dnn mengihtti hawa rwfsunya.

Akan tetapi orang itu condong atau lebih menyukai kehidupan dunia dan
menghabiskan seluruh waktunyauntuk memuaskan hawa nafsurya dengan kelezatan
dan kenikmatan duniawi.

Aqat ini memberi pengertian bahwa kehendak Allah itu mengikuti amal kita.
Dalam penciptaan, kita diberi kemampuan @otensi) untuk berikhtiar @erusaha
dan memilih). Dengan potensi ikhtiar kiA bisa berbuat sesuatu amal png berpahala
atau yang mengandung dosa. Jika seseorang memilih kebajikan, Allah memberi
jalan-jalan )ang memudahkanrya, demikian pula sebaliknla, bagi mereka yang
memilih kejahatan (kemaksiatan, juga diberi jalan untuk itu.tro

Fa ma4salultuu la ma4salil kalbi in tahmil 'alaihi yallnts au tatru-khu
yallwts : Mala., perumparurururya seperti anjing. Jila lamu mengejarrtya
dia menjulurlan lidahnya dan ketila lamu mernbiarlannya juga menjulurlan
lidahnya.

Orang yang lebih menyukai dunia dan mengikuti hawa nafsu diibaratkan
dengan tingkah laku anjing, )ang terus-menerus dalam kesibukan dan kebingungan.

Dztalilu malsalul qaumil h4ziiru kadziztbuu bi aayaairua : Itulah
p e rump arumn laum yang mendustaknn ayat -ayat lfumi.

Begitulah perumpamaan orang-orang )ang mendustakan alat-alat IGmi.
Mereka terus menyibukkan diri dengan kenikmatan dunia. Walaupun pemberian
yang diterima sudah banlak, mereka tetap merasa kurang karena ketamakannp.

tro Baca S.17: al-Israa', 18.
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Semakin baqak kekapan material png dimilikinla, maka semakin bertambah
pula tamakrya.

Faq-shtuhil qa-slwsha la'allahum yaafakluruun : Mal<a, kisahlanl.ah
(walni Rasul) kisah-kisah omng itu; mudah-mudahan merela sula beffikir.

Ungkapkanlah kisah orang-orang tersebut sebagai ibarat bagi orang yang

mendustakan ayat-ayat Allah. Semoga dengan perumpamaan itu mereka bisa
mengambil pelajaran dan petunjuk.

Saa-a ma-tsalanil qaumul la4ziina ludz-dznbuu bi aayaatinaa wa
anfwahum luanuu yazhlimuun : Sangat buruklah perumpamaan laum
yang mendustalan ayat-ayat l{ami, dan merela menzplimi diri sendiri.

Perumpamaan orang-orang )ang mendustakan ayat-ayat Allah tersebut
merupakan perumpam:un yang Fng sangat buruk, karena mereka tidak mau

mengambii pelajaran darinp. Dengah perbuatannya itu, mereka sebenarnp
menganiaya diri sendiri.

Al-Qur'an tidak menjelaskan tentang orang yang dijadikan contoh itu secara

persis, jenisnp dan tempat tinggalnya. Dalam hadis juga tidak ditemukan adanp
penjelasan tentang mereka itu.

Sebagian ahli taftir mengungkapkan bahwa orang terStbut adalah Umayyah
ibn Abkh Shalti as-Saqafi. Sebagian dari mereka berkata bahwa orang tersebut

adalah seorang Bani Israil bernama Bal'am ibn Ba'urah. Orang Anshar
memanggilrya dengan lbn Rabi'ah yang mendirikan masjid asy-Syiqaq.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat png telah lalu, T\rhan menjelaskan janji png telah diambil
dari anak Adam (manusia) tentang pengakuannya terhadap keesaan Allah, agar
mereka tidak mengelak dari tugas (akidah) tauhid itu.

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menerangkan perumpamaan orang yang
mendustakan ayat-alat-Nla. Mereka itu bagaikan orang Fng telatr diberi ilmu
baryak tetapi tidak diberi taufik untuk mengamalkan ilmunla, oleh karena itu
ilmu dia hilang dari dirinla.

384

(178)Barangsiapa yang diberi petunjuk
oleh Allah, maka jadilah dia orang
yang memperoleh petunjuk. Barang-

JL;f.";;,U{ilr*AV;
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siapa disesatkan oleh Allah, maka
mereka itulah orang-orang yang
merugi.rrr

(179)Dan sungguh IGmi telah mencam-
pakkan (melemparkan) kebanlakan
jin dan manusia ke dalam jahanam.
Mereka mempunyai hati (akal
perasaan dan nurani) png tidak bisa
memahami sesuatu ayat. Mereka
mempunyai mata yang tidak bisa
melihat dan mempunyai telinga png
tidak bisa mendengar. Mereka
semisal binatang berkaki empat,
bahkan mereka lebih sesat daripada
binatang-binatang itu. Merekalah
orang-ofiIng png lalai.

@.ri,r6.i$iu

L.;fi iS:it;A:u66ixu:i{;
Vs;;lUtl'c'#s'!

A'S{rtgd{it.,s;:,:i13\!i1i
@-314iJri'A{if'YJ

TAFSIR

May yaMillaahu fahuwal nuhtadii : Bamngstapa yang diberi pauniuk
oleh Allah, nnla jadilah dia omng yang memperulehpaunjuk.

Orang png diberi petunjuk oleh Allah dan diberi taufik untuk berbuat
kebajikan dan mengikuti syara', maka dialah orang png benar-benar telah
mendapatkan petunjuk. Bukan hanla itu, dia pun akan memperoleh kebahagiaan

dunia dan kebahagiaan akhirat.

Wa may yudhlilfa ulaa-ika humul khaasiraun : Barungstapa disesatlan
oleh Allnh, mala merela itulah omng-omng yang merugi.

Sebaliknp, orang png dihinakan dan direndahkan derajatnp oleh Allah,
tidak diberi taufik serta tidak ditur{uki kepada kebajikan dan cahala al-Qur'an,
maka menjadilatr mereka sebagai orang )ang nlata kerugianrya. Mereka menjadi
orang )ang sesat.

Hidaph ketuhanan itu hanp satu macam jenisnla, pitu iman png
membuahkan amal saleh. Adapun kesesatan terdiri dari berbagai macam jenis,
batrkan tidak dapat dihitung karena begitu baryakn1a. Inilah sebabnla, dalam
ayat ini Ttrhan mengatakan "maka dialah lang mendapatkan petunjuk" dan di sisi
lain Ttrhan mengatakan 'maka merekalah orang-orang yang rugi."

ftr Kaitbn dsngm 5.6: al-An'aam, 35-9; S.72: al-Jio, 6.
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Wa bqad dztta'naa liialunruna lu4siimm mirwliinni wal ilri : Dan

sungguh Kami telah mencampal<lan (melemparlun) lcebanyalan iin dan

manusia lee dalarn i aharum.

Allah bersumpatr: 'sungguh Kami telatr menjadikan jin dan manusia di

alam ini untuk mendiami jatranam dan tetap di dalamnp (untuk selamanp).

Kami jadikarr mereka siap unnrk mengerjakan perbuatan-perbuatan png membam

mereka ke neraka, sebagaimana Kami telatr menjadikan segolongan manusia dan

jin untuk menghuni surga, dan siap melakukan perbuatan yang hasilnya

memperoleh surga."m

I-ahum quluubtrl laa yafqahuuru bihaa : Merela mempunyai hati (alal
permaan dan numni) yang tidak bisa memnlnmi sesuatu ayat.o'

Penghuni neraka itu tidak mempuryai sifrt-siftt tauhid png menyiapkan

dirinya untuk menyucikan jiwa, dan menjauhkan dari perilaku khurafat
(mempercalai takhayul) dan perbuatan jahat (maksiat). Mereka tidak bisa

memahami hidup kerohanian (spiritual) dan tidak bisa menikmati kelezatan hidup

yang mampu membawa mereka menuju kebahagiaan akhirat.

Wa lahum a'yunul laa yub'shiruuna bihoa wa lahum aa4znanul laa
yasma,uurut bihoa : Merelu mempmyai rufia yang tidak bisa melihat dan

rnempunyai telinga yang tidak bisa mendengar.

Mereka mempunlai mata tetapi tidak bisa dipergunakan untuk melihat dan

memperhatikan apt-a1at (fenomena) Allah di alam rala ini, selain alat-ayat Allah

dalam al-Qur'an. Mereka tidak mampu mengambil petunjuk dari alat-a1at png
dilihatrya itu.

(llaa-itu lul an'aami bal hum a4lwllu ulaa'ilu humul ghaafiluun :
Merela semisal biratang berlaki empa\ bahkan merelvt lebih sesat dari
birutang -birwtang itu. Merelalah ofltttg -o mng yang lalai.

Orang-orang png memiliki sifat seperti sifut-siftt png sudah diterangkan

itu samalah mereka dengan binatang berkaki empat: unta, lembu, dan kambing.

Mereka tidak menggUnakan akalrya, kecuali untuk memenuhi kebutuhan hidup

duniawi. Bahkan binatang-binaang itu lebih baik daripada mereka, karena binaang

tidak berlaku boros dalam memenuhi kebutuhan hiduprya. Mereka itulah orang-

orang png lalai, tidak memikirkan ayat-ayat Allatl. Mereka juga lalai tidak

mempergunakan perasaan 66 akalnya untuk hal-hal png sudah dipastikan.

[2 Ksidon doryao S.11: Hud, 106; S.42: asy-Syura, 7.

tr3 Baca S.30: ar-Rrnrm, 7.
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Lalai itu berderajat @ertingkat-tingkat). Ada png lalai memperharikan ayar-
ayat Allah png ada dalam diri mereka sendiri ataupun dalam jagat ra1a. Ada
yang lalai mempergunakan perasaan dan akalnp untuk melakukan hal-hal png
utama. Ada pula yang lalai memikirkan kepentingan pribadi, bangsa, dan
agamanla.

KESIMPU LAN

Dalam apt-ayat png telah lalu Allah menyuruh Nabi-Np menlampaikan
kisah tentang orang )ang mengingkari ayat-a1at-Np kepada orang-orang )ang
sesat itu, png keadaan mereka sama dengan orang )ang dikisahkan.

Sedangkan dalam ayat-ayat ini, Ttrhan menjelaskan sebab-sebab orang
memperoleh petunjuk dan sebab orang memperoleh kesesatan, yang membawa
manusia kepada tujuan akhir. Mereka )ang menuruti jalan petunjuk akan sampai
ke surga, sedangkan mereka )ang menuruti jalan sesat akan sampai ke neraka.

385

(180)Dan bagi Allah beberapa nama )ang
paling indah (asmaul husna). Maka
berdoalah kepada Allah dengan
menyebut asmaul husna dan
tinggalkan semua orang yang
me,ngingkari nema-nama-Np (asmaul
husna). Mereka kelak akan dibalas
dengan apa )ang mereka kerjakan.

iStV;sV"&:;flix;$/'y
6s\:4bwi;#:{gAl;;#.

TAFSIR

Wa lilhahil asmaa-ul hwnaa fad'uttltu bilua : Dan bagi Altah beberapa
turut yang pal@ indah (asmaul husrw). Mala berdaalah kqada Alkh
dengan menyehtt asmaul husrw.

Altah mempunlai nama-nama png paling indah (asmaul husna) png
menunjuk kepada makna-makna png paling indatr dan sifrt-siftt png paling
sempurna. Karena itu, sebutlah Allah dan serulah kepada Dia dengan nama-
nama tersebut, baik itu semata-mata memuji dan menlanjung-Np ataupun untuk
memohon @erdoa) sesuatu hidalat.

zikir itru mengandung beberapa fredah, di antaranla menyuburkan iman,
memperhatikan Allah, khusyuk kepada-Np dan ingin memperoleh apa prry ada
pada-N1a, serta memandang rendatr segala kepedihan-kepedihan dunia.
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Nama-nama Allah itu banlak, dan semuanya paling baik karena masing-
masing menunjuk kepada kesempurnaan maknanya. Diriuaptkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dari Abu Hurairah dari Nabi saw. dengan sabdanya:

.1^ltErC'-^-t-ti^Lf tlftsV3jc j:r^ioqbet,
"sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama. Bamngsiapa
dapat menghitung (menyebut) satu penatu, maka masuklah dia ke dalam surga.'

Nama png sembilan puluh sembilan itu telah diuraikan oleh at-Thrmudzi
dan al-Hakim dalam jalan al-Walid ibn Muslim, dengan katarya: 'Ahli hadis
berselisih paham tentang susunan nama-nama ini. Apakah susunan itu diatur
sendiri oleh Nabi ataukah nama-nama itu disisipkan ke dalam hadis oleh sebagian
perawi."

Pendapat kedua itulah png kuat. I(arenanla, Bukhari dan Muslim tidak
meriwalatkan nama-nama itu, karena nama-nama tersebut hanp diriwalatkan
oleh al-Walid sendiri dan mungkin hanp sisipan seperti png ditegaskan oleh
Ibn Hajar dalam Fat-hul Baarii.

Menurut penyelidikan, nama-nama itu dikumpulkan dari nama-nama yang
terdapat dalam al-Qur'an dan nama-nama )ang terdapat dalam hadis. Nama-
nama Allah itu hendaklah kita terima sebanlak png diterangkan al-Qur'an dan
hadis saja, tidak boleh kita sendiri memberikannla, umpamanp kita tidak boleh
mengatakan Allatl itu Aqil : png berakal, karena Allatr menyebutnp dengan
Alim.

Nama-nama Allah itu sebenarnla tidaklah sembilan puluh sembilan itu saja,
mengingat Hadis Ibn Mas'ud menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

"Ttdak nunimp seseomng dari koru kegelisatanr dan keisauan lalu rnaryucapkan:
'Walai Ilthanht, sennggulutya, ah4 hamba-Mu, otak hamba-Mu yang lelaki,



t5t8 Surat 7: al-A'raaf luz 9

arak hottfu-Mu yang pewtnpuan, ubun-ubttttht di nngan-Mu, berlaht pada diri
huhtn-Mu, adil pafu diifu dengan segala penenpan-Mu, aht memohon kepada-
Mu dengan segala namt yang afu bagi-Mu, lmg telah Engkau namakan dengan
dia diri-Mu, otau Ehgkau tuntnkan dalam kiutb-Mu anu btgknu ajarkan kepada
seseomng dari nakhhtk-Mu otau Engkau sendiri yang rnengetahuinya. Engkau
memperurul*on dalan ihru gaib-Mu, supoya Engluu jadikan al-Qur'an yang
besan peatnjuk ltatiku, cahaya dadaku, pembasmi kesusalan danyang membuang
kerisauan, trclainlun Allah menghilanglun kerisauon dan kegelisalnnnya, dan
rrcng gantfuiya dengan kesukaan dan lcz genbiraan. "

Wa dztrul b4ziitu yulhidutnw fii osmoa-ihii : Dan tinggallan semuo
orung yang mmginglui rwrru-rwma-I,lya (asrruul husru).

Dan tinggalkan mqreka png mengingkari nama-nama Allah dengan cara meng-
abaitan nama-nama itu atau menakwilkanrya, mendustakan, atau menguranginla.

Sayujznwu ,na.a kttnuu ya'maluun : Merela lrelak alun dibalns dengan
qa yang merelu lcerjalan.

Mereka akan diganjar dengan siksa di dunia sebelum di akhiratkelak sebagai
hukuman terhadap perbuatan mereka mengingkari nama-nama Allah.

Mengingkari nama-nama tersebut ada beberapa macam. Pertamn, menamai
Allah dengan nama )ang tidak d.isebut, baik di dalam Kitab (al-Qur'an) maupun
di dalam hadis. I(edn, tidak menamai-Np dengan nama-nama png telah
disebutkan sendiri oleh Allah dengan nama-nama lain atau mensifati Allah dengan
sifat-sifat png lain. Ketiga, mengubah-ubatr nama-Np untuk diberikan kepada
png selain-Nya. IQempar, memalingkan nama-nama itu dengan sifat-sifat dan
berbagai macam takwil. I{elima, mempersekutukan sesuatu png selain Allatr
dalam nama-nama )ang tertentu bagi Allah sendiri. I{eenam, mempersekutukan
png selain Allah ke dalam kesempurnaan nama-nama Allatr seperti kita mengaku
orang lain )ang rahmatnla sebaryak rahmat Allah.

KESIMPU LAN

Dalam alat-alat png telah lalu, T[han menjelaskan batrwa makhluk png
dijadikan untuk jahanam tidak mempergunakan akal dan perasaan dalam
memandang alat-alat Allah di alam ini. Sedangkan dalam alat ini Thhan
menjelaskan bahwa zikir dan doa dapat menjadi penawar bila kita lalai.

386

(181) Dan di antara umat-umat )ang telah
Kami ciptakan, ada suatu umat )ang

trc;;$#r,s;";,zgtw'9,
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mcnrmjuti mantrsia ksPada bbc-
naran dan kcbaiikan; dan dcngan
kcbcnaran itu mercka bcrlaku adil.(

(182)Dan scmua omng yang mcndustalan
alat-ayat Ihmi akan Ibmi ambil
scdcrajat dcmi sederajat dari jurusan
(dengan cara) png mereka tidak
mengetahuiqa.

(183)Aku mcmberikan kepada mereka
waktu, masa )ang Panjang, sesung-

guhnya rencana-Ku adalah sangat
kukuh.

(l84)Aprkah mereka tidak mcmungkiri
keadaan Rasul bahwa Rasul itu sama

sekali tidak gila; tidak ada rasul
kecuali seorang pembawa Petuqiuk
yang disertai dcngan memberikan
keterangan png memberilan ancam-

an kepada orang yang menYalahi
(ajaran Allah), lagi sangat ryata.

(l85)Apakah mcreka tidak mclihat pada

pemerintahan langit dan bumi, serta

apa saja pngAllah tclahjadikandan
mudah-mudahan ajal mereka telah
dekat. Maka, dengan pembicaraan

manakah lagi sesudah al-Qur'an ini
mercka mengimanirya?trs

(186)Barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang memberi
petunjuk kepada png disesatken itu.
Allah membiarkan mercka png tems-
menerus tcrlibat dalam kesesatan. tr6

"if.;rer+luli:Ki5Y
@.rj:,$llrr,u

'*,u?rQlti.f ilil
&!*lrist

d*io,b:"'f{,$J

ow4fi:r;[c:as'^tY.;#

u;er'lv+rr3Jt*ffiqjwi

'$tKit;\;il{;tii6E
@.i;,i,fi.*d;;q

TAFSIR

Wa mhn man klwlaqnoa ummatuy yahduntu bil lwqqi wa hihii ya'diluun:
Dan di antam umat-wfiat yang telah IAni cipnlar4 ada stntu umal yang

mawtjuki nunusia kqada lcebqwrut dan kcfuiikott; dan dengm keberwmn

itu mercluberlafu adil.

tr1 l(sitlan dmgao S.34: Saba', 4.6.

[5 Kaittao dcntan S'10: 'l{mu, 101; S.77; al-Murralaat.
[6 Kaithn dengro 178.



1520 Strrat 7: al-A'raaf luz 9

sebagian dari umat )ang telah l(ami jadikan dan telah trGuri urus kepada
mereka beberapa rasul, ada sebagian umat )ang menunjuki manusia kepada
kebajikan dan dengan kebajikan itu mereka memutuskan hukum, sehingga
menjadilah segala urusan mereka dalam keadaan arkup baik. lldak keluar batas
dan tidak St og dari baus, serta mereka menjadi umat )ang imbang dan tetap
menegakkf,n keadilan.

Diriwaptkan oleh Abusy $ekh dari Ali ibn Abi Thalib, katanla:

:{}$bgt OW t } (# o *Yc' J{;<lt,.i,'6*A
.'o1 * y' d\ 6;:e%W&;,tfi:f,)

"antat ini alun pecah kepada 73 panai (kelompok, aliru!. Serunnya dalan api
neraka, s elain partai yurg ditemngknn oleh AIM dalam firman-I,lya : Dan di annm
umot yang ulah Kami ciptalun ada suotu unot yang nurumjr*i manusia lcepada
keberurun dan dengan kebunmn iu rnercka berlahr adil. "

Partai inilah png memperoleh kelepasan (kebebasan) dari ancaman siksa.

wal bdziitu leadz4ztbuu bi oayauhtu sa rustadr(iuh um min lwitsu lot
ya'bmuun : Dan semuo orung yang mendutc*an ayat-ayat Kami alan
Ifumiambil sedemjat dani sedemjat dai jurusan (dengan caru)yang merela
tidak mengeuhuiltya.

Mereka png mendustakan ayat-ayat Kami, maka Kami membiarkan mereka
tinggal dalam kesesatan dan akan l(ami ambil secara berangsur-angsur dengan
tidak mereka sadari.

wa umlii lahum intu luidii matiin : Dan Aht memberilan lcqada merera
waldu, masaWry puiang, sesunggufutya rencarw-Kt sangat fuhth.

Aku memberi waktu kepada mereka yang mendustakan itu dengan
memberikan banrk nikmat sebagai istidmj dan kelak akan I(ami ambil dari
mereka secara berangsur-angsur, setapak demi setapak mereka IQmi dekatkan
kepada azab, sedangkan mereka tidak meqadarinla.trT

Diriuayatkan pula olel Buttrari Muslim dari Abu Musa batrwa Nabi bersabda:

.'";)4 p t {i $y? l9 J#oi' ol

tr? Baca S.23: al-Mu'mirnnrn, 52.
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" Seswggthnya Allah berur-benar nwnberi wfut kepfu orungqrung yatg Ulim,

semWii apdnb Dta nungoibiry, nakt dto (orury) ti6 dapat nulspaskan diri. "

A wabm y Aafukktntu,tuoa bi s ttuhilihim min iirmtln : Ap alwlt mercka

tid*narytgkiri keafuan Rasut bolwaRasul iu sanw sekali tidak gila.w

Apakatr mereka mendustakan Rasul dan tidak mar memikirkan keadaan Rasul

inr sejat Oari masa latrirrya dan keadaan senran Rasul dan dalil-datil kerasulannla?

Jika mereka mau memikirkannp, tennrlatr mereka akan mengetahui mana png

hak (benar) dan akan meryakini baua Nabi itu tidak gila.

In huwa iltot rw4ziirum mubiin : Tl.adalah Rnsul melainlwt seomng

pemfuwa parnjuklwtg iuga numbeikan kabar yang mcrulaila n bagi orutg-

omng yang menyalahw ftnstyalafti aiarut Allah) dorgan songat nyata.

Muhammad itu bukan seorang png gila. Dia seorang pembara kabar

menakutkan dan orang jujur png menlampaikan segala perintatr Allah. Dia

menakuti kamu dengan azab dunia dan akhirat png akan menimpamu, jika kamu

tidak memperkenankan seruannla. Bagaimana kamu tidak mengetahui png

demikian itu. Bukankah dia kaummu sendiri dan lebih mengetattui keadaanmu

sejak masa kecilmu?

A walan lan-zftunu fii nw//,kutttis samuwaati wal ardhi wa ,naa

khulAqollairttumin syi,iw v4 an'asaa ay yahtww qadiqtaruba qiafuIum:
lpokot merclatidokmelitnt padapemerintalwt lmgit don burni, serta apa

saja yang Altah tetah meniadikanttya; dan mudofi-mudolnn aial merela

telnh dcl@t.

Apakatr mereka mendustakan Rasul dan tidak mau meqalidiki keadaan alam

1.ng t.,rgtt teratur dan sangat indah ini? Ini semua menjadi dalil pttg menunjuk

t"prO" feesaan Allah png sempurna ilmu-N1a, sempurna kekuasaan-N1a, dan

tiOaf Oapat diatasi oleh seorang pun. Seandairya mereka menggunakan mata

hati, tentulatr mereka telatr mendapatkan jalan kebajikan. Apakah mereka tidak

mau menyelidiki segala apa )ang telah dijadikan oleh Allatl, dan apakah tidak

mungkin ijat mereta telatr dekat, atau waKu mereka dahng kepada T[han dengan

amalin-amalannla telatr dekat? Seandaiqa mereka mau memperhatikannla,

1gnftlah telatr menyiapkan diri untuk hari itu, sehingga mereka bisa memperoleh

pembalasan )ang sempurna.

Fa bi oyyi hadii+sim ba'dahuuyu'minuwn : Mafu, denganpembicaruan

nuru tagi sesudah al'Qur'an ini, mereka mengiruminya?

rt Kaid.rr d€'Dgan S.23: al-Mu'minnrn' 71; S.15: al-Hijr' 6'
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Maka, dengan pembicaraan png bagaimana, sehingga mereka mau beriman,
apabila mereka tidak mau mcmpercryai al-Qur'an? sesungguhnp al-eur'an itu
adalah mu$izat png besar.

May yudhfilllloalta fr l@ fua@a lalruu = Barungsiqa yW Altah sesat-
kan, makn tidak ado yang bisa memberi pawtjuk kqada yng disesattan
iru.

Orang png tidak siap ataupun tidak mau beriman kepada al-eur,an dan
Rasul Muhammad, mereka inrlatr orang png disesatkan oleh Allatr. Dan kepada
orang )ang telah disesatkan oleh Allah, tidak seorang pun bisa memberi petunjuk
kepadarya.

wa ya4ztrultum fii thugh-yoanihlm ya'mahuun = Ailah membiarknn
mercla Wg terus-meneru.s terlibat dalam lccsesatan.

Allah membiarkan mereka )ang sesat, )ang terus-menerus dalam kesesatan,
tidak memperoleh jalan keluar dari kesesaan akibat mercka menzalimi diri sendiri.

KESIMPULAN

Dalam alat )ang telatr lalu, Ithan menjelaskan bahwa Allatr telah menjadikan
jahanam untuk jin dan manusia, selain meqjelaskan batrwa mereka telatr merusak
fitrahrya dengan tidak mempergunakan akal dan pancainderarya png telah
diberikan kepadanla oleh Allatr. I(emudian Allah menunjuk mereka sesuatu )ang
bisa memperbaiki fitrah, pitu berdoa kepada Allatr dengan menlabut mma-
nama-N1a png indah (asma-ul husna).

Adapun dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan siht umat manusia lang
mhmperkenankan seruan dan siht golongan lang mendustakan Allatl, kemudian
Allah memberi petunjuk menyuruh kita mergalidiki keadaan alam png membaua
kita mengetatrui hakikat dan meryampaikan kita mqakini kebenaran rasul. pada
penghujung alat, Allah menerangkan batrwa orang )ang telatr Dia sesatkan tidak
ada orang lain png.ampg memperbaikirya.

387

(I97)Mcreta bcrtanla kcpadamu rc,ntang
kchancuran alam ini (hari kiamat),
kapan tcrjadi. Ihtakrnlalh: "Yang
mcngctahui tcjadiannp hanplah
Tbhanku. fidak scorang pun bisa
mcnjclaslan krpq wahu png rclah

rA+6tSt;;sWaG:tiXri
oiy'';aw)_w.{'6'*

'*SiF*l,;jt,;ipl
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dircntukao di sisi Auah, melaitrlan -^rw!4'Jtw#fi:visw
Allah scndiri. Kiamat mcrupakan
peristiwa )ans sansatberat (dahErdt) g3fr1*9fT($;)Sl
bagi penghuni langit dan bumi.
Kiamat tidak datang kepadamu,
kecuali dengan cara )ang tiba-tiba,
saat kamu tidak menyadarinya.
Mereka bertarya kcpadamu, scolah-
olah kamu akan mendesak Ttrhan
supaya menjelaskannya kepadamu.
I(atakantat : "llanp Allah sendirilah
yang mengetahuinla, xkrn 1613pi

kebanlakan manusia tidak menge-
tahui.ue

TAFSIR

Yas-aluunalw 'anis soa'oti oyyoaru ,nuriaahaa : Mereka bertanya
kqadatnu tentang kcluncamn alnn ini (furt kiarut), kryan terjadi?

Mercka bertanp tentang kapan kiamat akan terjadi. Mcreka png bertanla
ini adalah orang-orang Quraisy, mengingat bahwa surat ini merupakan surat
Makkiylah dan di Mekkah tidak ada orang Yahudi. Mereka bertarya rcnta4g hari
kiamat, karena mereka pkin tidak akan terjadi.

Qul innamaa 'ilmulua 'tnfu mbbii = Kntakanlah: "Yang mengetahui
lrcj adiannya horyalalt Th]ronht.'w

Laa y qiattiilua li waqfilua iltaa huwo : Ttfuk s anang putt bis a nwlj elost@tt
kryanwabuWry telah ditentukan di sisi Allalt, melahkan Allah sendii.

Tidak adalang mdmpu menyingtap tabir png merycmbunyikankiamat dan
tidak ada )ang mampu menjelaskan kapan waktu )ang telah ditetapkan batasnla
selain Allah sendiri. Allah tidak menjelaskan hal io kepada seseorang makhluk-
Np, walaupun malaikat png dekat kepada-Np atau Nabi sarv. yang diutus-Np.

Ibaqulot fts samaawoatl wal ar4hi = Kiamat merupakan peristiwa yng
sangqt berat (doltsy| bagiparytuni langit don bumi.

Sangat berat sekali urusan hari kiamat, baik bagi malaikat, manusia maupun
jin, baik di langit ataupun di bumi. IGrena Allah meqielaskan kepada mereka
keadaan huru-hara4a, tetapi tidak menerangkan masa terjadirya. Mereka semua

tre Kridrra dqgrn t gi-n elfiir S.33: alAhaab; S.79: eNrrzi'aat S.42: rsy-S1lrllra, 15.
rD Ifuhmtu dcngm S.4l: Hmin ar.Srildu 47; S.79: aeN..zi'ut, 43.
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dalam ketatutan menanti terjadirya kiamat )ang mereka tidak mengetattui kapan

terjadirya.

Laa ta'tiihwn illu baghaatun : Kianut tidak datang kqadanu, kecruli

dengon com )orlg tibo-tibo, soal karnu tidok nrrryodcrirp.
Kiamat itu datang dengan tiba-tlba dan kamu dalam keadaan tidah sadar,

dengan tidak didahului tanda-tanda apa pun pada saat kamu asyik dengan
kenikmatan dunia.

Yastluwuka kt anrukt lufWw 'anhaa = Mercka bertanry kqadanu,
seolaholah kanu alant mendesakrfula n sryay ma1ielaskonnya kqadamu.

Mereka mendesak kamu berulangkali meminta kepada Allah agar
menerangkan tentang kiamat.

Qul intwnaa 'ilmuhoa 'hdallaahi : Katakanlalt: "Hottry Allah sendiiWt
yang mmgaalutw."
Hai Muhammad, katakan kepada mereka batrwa png mengeatrui masalatr

kiamat hanlalah Allah, T[han png mengetahui alam yang gaib dan alam png
nlata. Jauaban ini diulangi karena pertanlaannla juga berulang, selain untuk
menegaskan bahwa mustahil mereka mengeatrui frp- terjadirya kiamat.

Wa laakinru ab-sarun naui loa ya'hmuun : 'Al(on taapi kefuil)nkan
manusia tidak mengaalui.'

IGbanlakan manusia tidak mengetatrui ratrasia png disembunyikan Ttrhan.,
seandairya mereka mengetatrui, tentu kacaulatr undang-undang @ukum) alam
dan rusaklah kemaslatntan dunia. Demikian pula Allah menyembunyitan malam
I ailatul Qadar, dan saat ijabah (doa manusia pada malam itu dikabulkan), karena
ada hikmah-hikmah png Allah sendiri png mengetahuinla.

Menurut lahiriah alat ini, Nabi saw. juga tidak mengetahui kapan waktunla
kiamat teriadi. Nabi hanp mengetahui bahua masarya t€tatr dekat. Diriua5atkan
oleh Buthari dan Muslim dari Ibn Umar dari Nabi saw., katanla:

JLr;a\'$t:. U r$i'a'&-: i ;; k'#rsy
"i\, ,r.

't)f "rtf
"Sesrngguhnya ejalrut beserta oftng-onilgyorg ulah bertahr sebelwtut adalatt
furi sembaltyotg asar hingga terbenon mtulrori.'
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Kiamat io mempunpi beberapa unda (indikator), ada png kecil dan ada

png besar png dijelaskan oleh Sunnah.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat png telatr lalu, Ttrhan menunjuki manusia png hidup pada

masa al-Qur'an diturunkan dan pada masa surat ini diturunkanunilk meryelidiki
keadaan alam, dan memikirkan tentang dekatrya ajal. Dalam alat ini, TUhan

menunjuki kita untuk memikirkan urusan kiamat png akan menjadi ajal bagi

semua manusia. Selain itu, dalam ayat ini Ttrhan menerang[an saat (kiamaD

)ang umum, sebagaimana dalam alat )ang telah lalu, T[han menerangkan saat

png khusus.

388

(l 88) Ihtrakantatr :'Alu tidak bisa mcmiliki
kemanfaatan untuk diriku dan
menolak kcmudaratan dari diriku,
kecuali apa )ang dikchcndaki Allah.
Seandainp alumengetahli hal png
gaib, rcntulah aku mcmperbanpk
kcbajikan dan aku tidak akan
disentuh oleh scsuatu yeng tidak aku
sukai (kemudarahn). Afu ddak lain
adalah pembcri peringatan dan
pembawa kabar gembira bagi orang-
oiang )ang beriman.r2r
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TAFSIR

Qtd loo amlihrli rwfiit rufaw wa lot dlwrmnlllu ntu slualluhu :
Kotakonlolt: llhr tidok bisa naniliki kstw$aotail untuk dirtfu dan mqwlak
kemudarunn dai diih4 keamli qaWtg dikelwdaki Allalt.

Igtakanlah, uahai Rasul Muhammad, kepada manusia: "Aku ini seorang
manusia png ditugasi membawa risalah (u'ahyu) dan dipercalai melaksanakan

amanat. Aku tidak mempunlai kemampuan mendatangkan kemanfratan atau

menolak kemudaratan, baik untuk diriku ataupun orang lain, melainkan apa
png dikehendaki oleh Allah. Jika Allah meqghendaki supaya aku mendatangkan
kemanfratan, barulah aku dapat mentlatangkanrya dengan melaksanekan sebab-

r2r I(ddrrr dcryro S.10: Yrmrs, 49; alfrir S.7: Jin; S.3: Ali IDno, 12&129.
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sebab )ang bisa morujurlkan kemanfaatan itu. Apabila Allatr menghendaki ak'
dapat menolak suatu kemudaratan, barulah aku dapat menolakqa, dengan
memudahkan sebab-sebabnla untuk itu. "

W lau hottn a'lamul ghoifu las tak-tsafiu mfiul klwii wa moo nossaniyos
sut -u : Seandailrya ahr mengetahui hal yang gaib, tentulah ahr
manperbanyak kcfuiikan dan afu tidok aktil disqtuh oleh sauau yang
tidak afu sukai (kenudarutan).

Kata Muhammad lagi, 'Aku tidak memiliki sesuatu untuk diriku dan aku
tidak mengetatrui hal png gaib. Haqa Allatr sendiri png mengetatrui hal png
gaib itu. Karenanla, b4gaimana kamu bertanp kepadaku tentang kapan hari
kiamat terjadi. seandainya aku mengetahui hal png gaib, tentulah aku
memperbanlak kebajikan, baik dengan harta ataupun )ang lain, dan tentulah aku
tidak pernah ditimpa kesukaran. Padatlal keryataannp tidaklah demikian."

IGta Ibn Jarir: 'Makna firman ini adalatr, 'sekiranya aku mengetatrui barang
png gaib, tentulah aku mempersiapkan segala sesuatu untuk musim kemarau
ketika masih musim hujan (subur) dan untuk masa mahal (semua harga barang
mahal) ketika masih masa murah Oarga barang muratr)."

Ibn Katsir menyaakan, Allah menyuruh para nabi men),erahkan segala urusan
kepada-Np dan mengabarkan batrwa nabi tidak mengetatrui barang png gaib
png akan terjadi pada masa mendatang, kecuali png telatr diberitatrukan oleh
Allah.

In arw illaa ru4ziiruw wa ba-syiini li qauny yu'minuun : Aht tiada
lain adalah seorung pembawa kabaryang memberilcan ancana n dan lubar
yang menggembimlan bagi omng-omng yang beriman.tn

Tidak ada sesuatu keistimewaan bagiku (Nabi saw.) dibandingkan manusia-
manusia png lain. Yang ada padaku adalatr tugas menlampaikan perintatr Allah
dengan infuar (pemberi peringatan) dN tabsyir @emberi kabar gembira) ; keduarya
aku tujukan kepada semua umat.

Ringkasnp, para rasul itu adalatr makhluk Allatr png dimuliakan. Mereka
tidak menyekutukan Allah dan tidak mengetatrui segala ilmu-Np. Mereka itu
hanplah rasul png menjadi panutan (teladan) bagi hamba di dunia.

KESIMPULAN

Dalam alat )ang telatr lalu, Allah menyuruh Muhammad Rasul-Np supa5a
menerangkan kepada para penanla bahwa png mengetatrui kapan kiamat terjadi
haryalah Allah.

t22 Kaitbn d€mgan S.9: Maq,am, 97; S.35: Faathir, 18.
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Dalam alat ini Tirhan mengemukakan suaru sendi agama png pokok pttg
menjelaskan hakikat kerasulan dan membedakan antara kerasulan dengan

ketuhanan.

389

(l89)Dialah (Allahlah) yang menjadikan
kamu dari jenis yang satu, dan dari
jenis yang satu itu menjadikan
pasangannla (isterinp) suPaP dia
menyukai dan mcncintai4a. IGtika
dia telah mcmpcrgauli pasangannya

(isteri), maka isrcri pun hamil dan
melalui masa kchamilannp Png
ringan. Ictika bhamilan dirasa berat
(telah mendekati persalinan),
keduanya berdoa kepada Allah,
T[hann1a, sera]a berkata: "Jika
Engkau memberi kcpada kami anak
yang saleh, tentulah tami mcnjadi
orang-onng lang bersyukur. " r23

190) lvlata, ketika Allatrmcmbcrilan anak

lang saleh, mcreka pun mcnjadikan
anak fang diberitan olch Allah itu
scbagai sckutu bagi-Nya. Maha
Tlnggr Allah dari apa )ang mereka
perselunrkan.

(191) Apahh mereka menlafufikan Allah
dengan sesuatu yang tidak dapat
menciptakan apa-apa, dan sekutu
Allah justnr png diciptakan?

Wffir+:3,#'caft"$Vl
il;t*sffiwyKeyar

*,:r%t*iFWr.
.ifi$y.6tdWSti"g,

oOifflr:n

e'$t-fiVr-Ytilc.if$i

w;uitlffiE\twtw
@.ifA6tbtJ6t1A

( 1 e2) Dan 
:iHr #HJffiffi# qt#ffifi ;:fr{i;w'

ut Krilhr dfllxr S.5: d-An'am" E; S.49: d-Hujurug 13; S.30: er-Ruun" D; 5.16:
aa-N&I" 92.

pertolongan kcpada mcEka, dan juga

tidak bisa mcnolong diri rcndiri.

( I 93) nka kamu meminta (bcrdoa) kcpada-
n1a untuk mcmpcrolch petunJuk,
maka sescmbahan itu tidak alrrn
memenuhi pcrmintaanmu. Sama

'#M#d,f,Jt, t:i"i;s"a
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saja, apalah kamu meminta kepada-
nla atau kamu berdiam saja.''

@';t;:r11.{rliitfl

TAFSIR

Huwal b4zii klwlaqakum min rufsiw waahiduiw wa ja'ala mhhat
ztrdahoa li yaslcntw iloilrot : Dialah (Allah) yang menjadilan latnu dari
jenis yang satu, dant dari jenis yang satu iru menjadilun pmailgannya
(isterinya) supaya dia menyukai dan mmcirtainya.Ds

Allatrlah png menjadikan kamu dari jenis )ang satu, dari tabiat )ang satu,
dan Allah menjadikan pasangan-pasanganmu, lelaki dan perempuan. Dalam hidup
ini kamu berdua saling membutuhkan dan menjadikan hidup )ang tenteram.

Allah memang menjadikan segala macam dan segala jenis itu berpasang-
pasangan.

Di dalam at-Thurat dijelaskan bahwa Hawa itu dijadikan dari tulang rusuk
Adam. Oleh karena itu sebagian ulama mengartikan hadis png diriua5atkan
oleh Bukhari dari Abu Hurairah dari Nabi saw., sabdanla:

+'f U JV * e';*';t|3i,9' rtlrtJ y* #t
'd :s, n'"e; b6'"J;'4 e5; oV .i\;1 #J r

.lj{L/(j)\fh'c;u
"Bertbh nasilnt l@Wda l@um peremprunn, lurcrw percmgtan dijadikan furi tulang
rusuk, dan ulang rasuk yang paling benglcok adahh di atas sekali. lilca lcamt
mchtruslcanrya, mol@ karul manaahkawrya, dan jika lannu tinggalkan, tenplah

. bengkok. Karcru itu nasilatilah paru percnpuan dengan lcebajil@n. "

Yang dimalsudkan dengan hadis ini, Haua benar-benar dijadikan dari tulang
rusuk. Segolongan ahli tafrir berpendapat, )ang dimaksud dengan hadis ini adalatr
bahwa perempuan itu mempunyai tabiat-abiat png ganjil png menlamai lelaki.

Firman T[han ini memberi pengertian bahua manusia akan merasa gelisah
dan risau jika setelah mencapai umur menikah belum menemukan pasangannla
(odohrya).

t2. I(aithn dorysn s.6: al-Anaem, 1@,1!3.
ra Lihst S.49: el-Hujuraaq 13; S.51: Az-bzaarryaat +g.

t
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Fa bmruu ta-glusy-syathoa lwmalat lumlan klufrilon fr mamt bihii=
Ketitu dia tetah memperyauli pasangannya (isteri), mala istei pun lnmil
dan melalui masa lrelwmilarutyayang ringan.

Ketika mereka telatr mengadakan perhubungan sebagai suami isteri, maka

hamillatr sang isteri. Mula-mula kehamilan inr dirasakan ringan, tidak dirasakanrya

sebagai beban. Dia hanla mengetatrui dirinla mengandung dengan berhentirya
haid: Oleh karena itu si isteri tetap saja menangani tugas-tugas @ekerjaan-
pekujal) sebagaimana biasa, dengan tidak merasakan kesulitan apa pun.

Fa hmmaa Asgalat da'awallaalu ruhbahunaa h-in unilanaa slualilwl
la tulatwuntu mirwsy slukiriin : IQtila l@lnnilail dimsa bemt (telah

mmdetati penalirun), l<edtanya berdoa lcqada Allah, Tfulnnnya, setrya

berluta: 'Jila hgkau memberi lcqada lanni aruk yang saleh, tentulah

tumi mmjadi orutg-orutg yang bercyuhtr.'

Setelatr dekat waktubersalin danjanin telah artup umur dalam kandunganrya,

Adam dan Haua (suami isrcri) menghadap kepada Allatl dan memohon supala

diberikan anak 1ang saleh dan sempurna (sehat fisik dan psikis), serta mampu

menjalankan amal-amal png bergUna @ermanftat). IGduarya bersumpah bahwa

mereka akan mensyukuri nikmat png diterima dari Allah, baik dengan ucapan,

amalan, ataupun kepercapan (kefkinan).

Fa bmmoa oa4uhumu shaalilwn Ja'aloa lahuu sywakaa< fii naa
aataahumaa = Mafu, l@tilu Allah mernberilan anakyang saleh, merckn

pun mmjadikan aruk yang diberilun oleh Allah iru sebagai setun bagi-
I{ya.

Setelatr Allatr memberikan apa )ang mereka minta dan lahirlah seorang anak

png lengkap dan sempurna kejadiannya, maka sebagian anak Adam, png lelaki
ataupun perempuan, justru menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah. Artinla, dia

menciptakan sesembahan sebagai tuhan selain Allah.

Lahiriah alat ini, menurut sebagian ahli taftir, memberi pengertian bahwa

Adam dan Haua itulah png menjadikan sekutu-sekuttl bagi Allah. Tbtapi png
dimaksud dengan Adam dan Hawa menjadikan beberapa sekuo bagi Allah,
menurut sebagian mufassir, adalah anak keturunannla.

Kata al-Hasanul Bishri: "Yang dimaksudkan dengan ledta merela di sini
adatatr Yarhudi dan Nasrani. Allah memberikan mereka anak, lalu merekalatt

png menjadikan anak itu beragama Yatrudi atau pemeluk Nasrani.

Kata Ibn l&;ir: 'Kami memegang pendapat al-Hasanul Bishri dalam hal
ini. Yang dimaksudkanqa bukan Adam dan Haua itu sendiri, tetapi omng-orang
musyrik dari anak kenrrunann1a."

Dengan ini kita dapat mengetahui bahwa riwalat dari sebagian sahabat dan

ubi'in tentang Adam dan Hau,'4, seperti riwaSat Samurah ibn Jundub, merupakan



I 530 Surat 7: al-A'raaf luz 9

wahyu setan dan riwa5at )ang tidak dapat dibenarkan, lang disisipkanoleh orang-
orang sesat sepefti lG'bul Akhbar dan watrab ibn Munabbih. Dalam riwalat
Samurah disebutkan, Nabi saw. pernah menceritakan bahwa ketika Hawa
melahirkan anak, datanglah iblis png kemudian membawa bayinla berkeliling,
sehingga tidak seorang pun anak Haua png hidup. Baru setelatr setan menyuruh
agar anak png lahir nantinla diberi nama Abdul Haris dan suruhan itu
dilatsanakan, anak Hawa pun hidup.126

Fa ta'aalallathu 'ammoa yusy-rikuun : Mahn Ttnggi Allah dai apayang
mercla persehttukan.

Maha Tinggi Allatr dari apa )ang dipersekutukan oleh orang-orang musyrik.
Firman ini memberi pengertian batrwa )ang mempersekutukan Allah itu adalatr
orang-orang Yahudi dan Nasrani, orang{rang musynk keturunan Adam (manusia),
bukan Adam dan Hawa sendiri.

A ynsy-rl*uutw maa laa yaldt-luqu syaiaw walwn ynklt-bqwn = Apakatt
merelu menyehrtukan Alhh dengan seswfiu yang tidak dqat menciptaknt
apa-apa, dan selanuAlM justnryng diciptdun?

Bagaimana mercka memperselunrtan Allah deqgan sesuanr (misalnp berhala)
yang tidak bisa membuat apa-apa, walaupun membuat seekor lalat. Jusmr eferliiatr
png menciptakan mereka, anak-anak mereka dan semua makhluk, termasuk
menjadikan sesuatu png kemudian oleh manusia diposisikan sebagai sekutu Dia
(sesembahan).

wa loa yasta4hii'uttru lahum rush-mw wa loa arnfwahum yan-shwtam=
Dan sehtu Ailah itu pm tidak sanggup memberikat pertorongan kqada
mereka, dan juga tidokbisa manolong diri sendiri

Sekutu-sekutu Allah (sesembatran) itu tidak mampu menolong mereka lang
meryambahnla, ketika ditimpa musibah dan bencana, sebagaimana sekutu itu
tidak mampu menolong dirinla sendiri.

W ln td'tttrhrnt tlat hudoo laa yauafirut*tntt : fifu kamu meminn
(bedu) kq odarw wruk manp eruleh p aw{ uE maka ses embatwt iu tidak
akon menenulti p etmhtaawu.

Jika kamu menyeru (memina) kepada sekuo-sekutu Allah untuk diberi
petuqiuk, tcntulah mercka tidak bisa memenuhi perminaanmu. Tidak pula bisa
memberi manfrat apa-apa.

6 Bdi4h de.ltrn urdE ttr ruhd Bdpit tll.{l3} h at&nnf fr-Xn.
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Sawm-un 'alaikwn a da'autumwhum am arturn sluamituun = Sama

saja, apakah lumu merninta kqadanya atau lumu berdiarn saja.

Sama saja terhadap kamu, apakah kamu menlreru (meminta) mereka atau

tidak menyeru mereka. Sebab, mereka tidak memahami dan tidak mendengar
permintaanmu, serta tidak merasakan apa png kamu katakan kepadanp. Oleh
karena itu tidak patut kamu menyembah panmg-patung atau tuhan png lain
selain Allatr. Hanla Allahlatr )ang patut disembah, )aitu lfuhan png memberikan
kemanfataan kepada penyembahrya dan png mampu memberi mudarat kepada
orang )ang mendurhakainp.

KESIMPULAN

Dalam alat )ang telah lalu, Tbhan menyeru manusia untuk mengesakan Dia,
mengikuti kitab-Nla,,(erta memperingatkan manusia dengan kejadian pertama
dan permusuhan setan. Dalam Eat ini T[han memperingatkan lagi dengan kejadian
pertama dan mencegah kita mempersekutukan-Np. dengan menyuruh kita untuk
bertauhid dan mengikuti al-Qur'an.

390

(l94)Sesungguhnp segala se$nfi )ang
tamu scnr (sesembahan) selain Allah
adalah hamba-hamba (makhluk)
juga, seperti kamu. Maka, mintalah
kcpada sescmbahanmu itu dan
biarlah sese,mbahan itu mengabulkan
per-mintaanmu, jika kamu memang
orang-orang yang benar (dalam
kelakinanmu).

(195)Apakah sesembahanmu
kaki untuk berjalan atau mempuryai
rangan untuk melakukan kcganasan
(kckerasan) atau mcmiliki mata )ang
bisa dipcrgunakan melihat atau
memiliki telinga png bisa untuk
mendengar? Katakanlah, hai
Muhammad, " Panggillah sesembah-
anmu itu, dan ujilah dengan aku.'
Maka kamu janganlah memberi
tangguh (penundaan uaktu) barang
sesaat juga.

labtr.-u:rtS'r561.
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(196)Ses,,ngguhnya penolongku adalah
Allah, png telah menurunkan al-
Kitab (al-Qur'an) dan Dialah png
mengendalikan urusan semua onrng
png saleh.

(197)Dan semut sesembahan png kamu
panggil selain Allah tidak akan
mampu menolongmu dan juga tidak
mampu menolong diri sendiri.

(198)Jika kamu meminta sesembahan itu
untuk memberi petunjuk kepadamu,
tentu sesembahan itu tidak mende-
ngar permintaanmu itu. Kamu
melihat seolah sesembahan itu
memandangmu, sodangkan sesung-
guhrya sesembahan itu tidakmelihat
kamu.

itt;^;"48{
@G\nl

f;s'Wi pu'"ui';'i|"iv
@,rij;iwv

"ilj;fj:.:it,eii;tJ1$f iaro' eoiAl%,t4:sj*+

35o$tbt'$;"i)

TAFSIR

Inrul la4ziina tad'uuru min duunillaahi fboadun atn4saalukurn :
Sesunggufutya segala sesuatu yang larau seru (sesanbalw) selain Allalt
adahh lwmba-lnmba (nakhluk) juga, sqerti lwnu.

Sesuatu png kamu sembatr itu, yang kamu memanggilnla atau memintanp
untuk menolak kemudaraun dan mendatangkan kemanfratan adalah hamba-hamba

atau makhluk juga seperti kamu, png tunduk kepada iradat (kehendak) dan

kodrat ftekuasaan) Allah. Karena itu kamu sama sekali tidak patut memohon

@erdoa) kepada sesembahanmu itu, karena sesembahan itu tidak akan mampu
memberikan apa-apa. Thhan pencipta alamlah png harus disembah.

Fad'unhum falyastajiibuu hkum in kwuum shaadiqiin = Mafu, mintalah
l<cpada sesembahanmu itu dan biarlah sesembahan iru mengabullan
permintaanmu, jilu l<amu memang orang-orang yang benar (dalam
kqakirunmu).

Jika pengakuanmu itu memang benar, bahwa sesembahanmu itu sanggup

melaksanakan apa )ang kamu tidak sanggup mengerjakan, tentulah sesembahan

itu akan mengabulkan permintaanmu. Akan tetapi sesembatranmu itu tidak akan

bisa berbuat apa-apa.

A lahun arjuhry yam-syuutu bilttt am bhum aW yaUn$wru bituo
am bhwn a'yunuy yttb-shilansu bihaa an bhwn udznaruty yosma'tmu
bilwa : Apalah sesembahanmu mempunyai l(aki untuk berjalan atau
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mempunyai tangan untuk melahtlant kcgarusan atau memiliki mata yang
bis a dip eryurulan melilwt atau mqiliki telinga yng bis a untuk mendengar ?

Bagaimana sesembahanmu itu berbuat sesuatu png kamu kehendaki,
sedangkan mereka tidak memiliki kaki untuk berjalan, tidak memiliki tangan
untuk berbuat dan tidak memiliki mata untuk melihat, dan juga tidak memiliki
telinga untuk mendengar? Sesembahanmu itu adalah batu-batu atau sesuatu )ang
dibuat dari tanatr. Bahkan pencipuanrya lebih baik kamu, maka, mengapa kamu
menempatkan mereka di atas kamu?

Qulid'uu syumluat kum tsamma kiiduuni fa laa tun-zhiruun :
I(atalunlah, lni Mulnrnnud, *funggillah sesembalwwnu itu, dut ujilalt
dcngan aht." Mala lumu janganlah membei tangguh (pmundaanwalau)
sesaat pun juga.

Katakan kepada mereka )ang merendahkan nikmat Allah, hai Rasul.
'Panggillah sesembahan-sesembahanmu itu, dan kamu mintalatr tolong kepadarya
untuk mengalahkan aku dengan mendatangkan bencana tanpa memberi tempo
waktu sesaat punjuga."

Inru waliyyiyallaahul la4zii nazulal kitaaba wa huwa yatawallash
s lualihiin : Sesung guW p erwlongkt adalah Allah yang t elah mmuruil<on
ahKitab (al-Qur'an) dan Dialah yang mengendalilan urusan semwt omng
yang saleh.

Sesungguhrya orang )ang mengendalikan urusanku dan menolongku adalatr
Allah, Tbhan )ang menurunkan al-Qur'an kepadaku, )ang mengajak kepada
keesaan, kebajikan dan kebenaran. Allahlah png menilendalikan urusan orang-
orang )ang saleh dan menolong mereka. Adapun bagi orang-orang musyrik,
penolongmu adalah setan.

Wal la4ziirw tad'uutw min duunihii lat yasta+hii'uurw rwsh-rukun wa
laa anfiuahwn yan-shwaun : Dan s emwt s es embaltan yvng lamu pang gil
s elain Allah tidak akan rumpu menolongmu dan j uga tidak mampil mqolong
diri sendiri.

Sesembahan-sesembahan png kamu sembah tidak akan sanggup memberikan
pertolongan apa pun kepadamu, bahkan mereka juga tidak sanggup menolong
diri sendiri. Sebab, namanla saja patung )ang tidak bisa berbuat apa-apa.

W in tod'tattturn ilal hufu lotyasma'ut : Jika konu mqntinta sesemfulwt
iru membei petunjuk kqadamu, tentu sesembalnn itu tidak mendengar
permintaantnu itu.r27

r27 Huhmgan deagan S.35: Faathir, 14.
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Jika kamu menyeru sesembahanmu supa5a kamu diberi petuqiuk menuju
'jalan png lurus, png dapat mengantarkan kamu kepada ntjuan png akan kamu

raih, mereka tidak akan mampu mende,ngartan doadoa seruanmu. Sesembahanmu

itu adalah patung 1ang tidak bisa bergerak.

Wh tortotum yan<lnouou lbika wa hwt lu y rbshhaun : Konu meliltfr
suhh sesembalnn in menwtdangtnu, sefunglant sesmggultnp sesemfulan
iru tidakmelilwt kanu.

Kamu melihat sesembatranmu itu memelototkan matanla ke arahmu, padahal

sebenarnla mereka tidak bisa melihat apa-apa. Jika demikian halnla, lalakkatt
kamu sebagai orang png berakal menjadikan sesuatu )ang tidak bisa berbuat

apa-apa itu sebagai tuhan fng harus disembah?

KESIMPU LAN

Alat-alat ini menyempurnakan ayat-ayar png telah lalu dan menetapkan

kandungannp, )aitu menetapkan tauhid bagi Allatl dan meniadakan syirik. Itulatl
hukum Islam png sangat kuktih.

391

( I 99) Ambillah mana png mudah dilakulan
dan sunrhlah berbuat yang makruf
dan berpalinglah (menjauhlah) dari
oxang-omng png jahil. r2t

TAFSIR

Khu4zil 'afwa wa'rnur bil nw'raufi wa a'ridh 'aniliaahiliin : Ambillah
mana yang mudah dilafulan dan surahlah berbuat yang makruf dan

be ry alinglah (meni ruhlah) dori o mng -omng yang i ahil.

Terimalatr apa )ang mudah dilakukan orang, baik perbuatan ataupun budi
pekerti. Janganlatr kamu menunfirt mereka mengerjakan sesuanr png menyulitkan.

Kalau kamu berbuat demikian, tentulatl mereka menjauhkan diri dari kamu.

Alat ini semakna dengan hadis Nabi:

r2r Kaitlon dmgao S.2: al-Baqarah, 219; S.15: d-Hij., 94; S.80: 'Ab.s&, 5.6: al-An'aam,

106107: S. 18:,al-IGhfi , n'28.
I
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ii#*;W-
" Mudahlranlah basinu dan j anganlah kanu rnempemdit diri. "

Sesungguhrya adat-adat agama dan akidatt-kaidahrya berlaku mudah dan

lapang, serta mer{auhkan dari segala }ang mempersulit diri. Dalam alat ini
Allatr menyuruh Nabi untuk menegakkan dua sendi umum mengenai peradaban

dan hukum, yaitu:

a. Menerima sekadar yang mudah dilakukan orang. Jangan meminta
mengerjakan sesuatu png menyulitkan diri sendiri.

b. Menyuruh png makrut )altu mengerjakan segala hal yang telah dikenal
oleh para muslim bahwa png demikian itu diperintahkan s5ara'.

Makruf adalatr perbuatan-perbuatan png bersifat ketaatan, mendekatkan diri
kepada Atlah dan berbuat kebajikan kepada manusia @ersiftt kemanusiaan).
Perbuatan makruf disebut dalam surat-surat Madaniyyah png berkaitan dengan
hukum-hukum slara' png bersifrt amaliatr, seperti ketika T[han menyihti umat
Islam dan pemerintatrannla. r2e

Allah juga meryabut makruf ketika menerangkan hak-hak suami isteri,
pelatsanaan talak (cerai), serta berpaling (menjauhkan diri) dari orang-orang
jatril. Allatr memerintahkan Nabi-Np meqiauhkan diri dari orang-orang )ang
akalnp kurang sempurna.

Berkata Ja'frr ash-Shadiq:

. eigre$ pq' 6'4,..rlfJi \;
"Dalann abQur'an tidak ada sesutttu yang lebih mencahtp dasar-dasar pemngai
(kamWer) yang rrulia selain ayat ini. "

Setengatr ulama meryaakan bahwa Eat ini mengandung kaidatr-kaidah spriat.
Tidak ada kebaikan )ang tidak dikandungrya dan tidak ada keutamaan )ang tidak
dij elaskanrya. Pernlaaan anbillah marw yang madah memberi pengertian supEa
kita berlaku lemah-lembut, tidak mempersulit, baik dalam memberi, menerima
ataupun dalam tug:ls-tugin png lain. Fernlataan serulahyang malauf melengkapi
segala perintah dan segala larangan. Adapun pernlataan berpaling (menjauhi)
omng-onmg jahil merryhendaki supala kita bersabar dalam menghadapi gangguan

dari orang-orang )ang tidak berakal.

r29 Kaidon dongan S.22: al-Hajj, 41; S.3: Ali Imrarr" 104; S.2: al-Baqarah, 228-229.
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Diriwalatkan oleh ath-Thabari dari Jabir bahwa ketika a5at ini diturunkan,
Nabi bertanla kepada Jibril tenang malmanp. Jibril pun menjauab: "Sala belum
mengetahui. Sala akan bertarya dahulu." Sesudatr kembali, Jibril berkata:

"Sesungguhnya Tuhanmu menyuruh kamu menghubungi orang-omng yang
mematuslarn perhubrmgawya dengan kanu dail trcmberi kcpadanya onilrg yang
tidak membei kepadatru, dan mema$lutt onmg yang menztlimimt."

KESIMPULAN

Dalam alat-alat )ang telatl lalu, Ttrhan menjelaskan bahua berhala-berhala
dan para penyembahnla tidak akan sanggup memberikan kemudaratan kepada
Allah. Sedangkan dalam alat ini, T[han menerangkan tata cara (etika) png harus
dipegang dalam pergaulan antarsesama manusia.

392

(200)Dan jika kamu ditusuk oleh sesuatu
tusukan setan, maka berlindunglah
kamu kepada Allah. Sesrrngguhnla
Allah itu lvlaha Mendengar lagi lvlaha
Mengetahui.t3o

(201) Sesungguhnya orang-orang yang
bertakwa, apabila mereka ditimpa
gangguan setan, mereka scgera
teringat, maka mereka pun tiba-tiba
melihat.

(2U2)Dn saudara-saudara (teman) mereka
memberikan pertolongan kcpadaqa
dalam kesesatan; mereka sedikit pun
tidak berlaku talsir (ceroboh). 13'
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r!0 Kaitl.nn dengan S.41: Fushshilat 27-30; 5.7: al-A:raaf, 165; S.17: al-Ieraa', 42; S.15:
al-Hijr, 63; S.10: llunrs, 106.

r3r Ksitloo deogan S.45: al-Jaatsiph" 20.
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TAFSIR

Wa immaa yanuglwntwlu nfuwsy syai4luani naz-ghun fas ta'idz billaahi
inruhuu samii'un 'aliim : Dan jika kamu ditusuk oleh sesuatu tusulan
s etan, nwla berlindnglolt kanu kq ada Allah. Saung guhttyw Alloh itu Maln
Mendengar lagi Maln Mengaahui.

Jika setan menggerakkan (menggoda) kamu untuk melakukan kejahatan
(kemaksiatan) karena marah dan hawa naftu, maka berlindunglah kamu kepada

Allah dan menghadaplah kepada-Np dengan jiwamu, supala Dia melindungimu
dari kejahatan bisikan Godaan) setan. Bacalah dengan lisanmu ketika itu:

.F3'o,r[ilr '*i(;r;
"hya berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk."

Allatr Maha Mendengar atas segala apa )ang kamu ucapkan, dan Maha
Mengetatrui segala yang yang kamu lakukan dan niatkan.

Inrul la4ziirwt taqau idzru massahum tlua-ifum mhwsy syai+haani ta-
. dulrluruufa i4zta hum mub-shiruun : Sesungguhnya omng-omng yang
bertalwa, apabila merela ditimpa gang gwtt setan, merela segem teringat,
mala merelupun rtba-tiba melihat.

Semua orang png bertakwa dan takut kepada Allah, yaitu mereka
png beriman kepada hal yang gaib, mendirikan sembahpng dan menafkahkan

sebagian hartarya png diterima dari Allah, apabila dipengaruhi setan untuk
berbuatmaksiat, merekasegera insaf danberusatramenjauhkan diri dari gangguan

setan. Tegasrya, baginp segera tampak jalan mana png seharusnla mereka
tempuh.

Tiap manusia memang merasakan adanla dorongan untuk berbuat kebajikan,
sebagaimana merasakan adanya dorongan untuk berbuat kejahatan (kemaksiaun).
Pendorong kebajikan adalah anjuran malaikat, sedangkan pendorong kemaksiatan
adalah pengaruh setan.

Nabi saw. bersabda:

,|;K,JA\ leg e#6:\g,U "iW;iA 
gf,:g-ry
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.5\,;3114,'6 ji,{+:;l,tit\#\
" Se sung guhny a s etan mempwai stntu tel(atan, sebagairnatu nalailut trcmpaEai
tel(atan pula. Tekanan s enn adalah mendorung monusia neruj u kej alatan (lcenak-
siaan) dan mcndtsdun kebenarun. Adapm tekarwn malaikat adalah rnendorung
manusia kepada kebqj ifun dan memberurkor s e stmtu yang hnk. Mala fururgsiapa
mendapat yang demikian ini, hendaklah dia yakin, fuhwa yang demikian itu dai
Allnh dan hendaklah dia tnerrutji-Iilya, Bamngsiapa mcndapat yang sehnh lagi,
mala hendaklah dia berlindtng diri kepada Allah daripada setan. Sesudah itu
Nabi pun membawa firman Allah, 'Setan itu rnen*uti la tw dengan kemiskirun
dan dan menyuruh lurru berbuat lcejalatan. Dail Allah nunianjilun kepadarur
amputan dan keutamaan. "

Wa ikh-waaruthum yamudduurwhum fil Slufi tswn ru lm yu4-shfuaun:
Dan saudam-saudam (tenun) mercka membeilan penolongan kqadanya
dalam lcesesatan; merela sedikit pun tidak berlafu takir (ceruboh).

Saudara-saudara setan itu adalah orang-orang png tidak bertakwa kepada
Allah, terus-menerus diperdayai (ditipu) oleh setan dan dibenamkan dalam
kesesatan. Sedikit pun setan tidak berlaku ceroboh dalam usaha-usahanla
menggoda dan terus-menerus memperda5akan manusia.

KESIMPU LAN

Dalam alat yang telah lalu T[han menjelaskan sendi-sendi png harus kita
laksanakan dalam pergaulan hidup sesama manusia, sedangkan dalam alat ini
T[han menyuruh kita memelihara diri dari tipu dala setan ]ang terus-menerus
berusaha merusak jiwa kita. Ayat-a1at ini juga menyuruh kita untuk berlindung
kepada Allatr dari trpu dala setan.

393

(203)Dan apabila kamu tidak men-
datangkan kePa<la mercka scsuatu
ayat (al-Qur'an), maka mereka
bcrkata: "Apakah tidak lcbih baik
kamu mengumpulkan (mcmbuat

$Vrct*5961ry4lJ1r
'6ud:e;l;'8n;1)
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sendiri ayat itu)?" Katakanlah:
'Sesungguhrya aku mengikuti apa
yang diwahyukan kepadaku dari
Tbhanku. Inilah beberapa huiiah
(argumen) )ang nlata dari lbhanmu
dan petunjuk kepada kcbenaran serta
rahmat bagi orang-orang yang
bcriman.

TAFS!R

Wa i4zta bm ta'tihim bi aayain qoolau ba lqitafuitalua : Dan apabila
lannu tidak mendanngkan kqada meneka seswtu ayd (al-eur'an), maka
mcrula pw berkaa: Wakah tifuk lcbth fuik kotttu mengLnnpulkan tnmbwt
sendiri ayat itu)?"

Apabila Rasul tidak mengemukakan sesuafll alat al-Qur'an karena watryu
terlambat turun, mereka pun bertarya kepada Rasul: 'Mengapa kamu tidak
menciptakan sendiri alat-alat itu, lalu kamu mengumpultanrya?"

Qul inrumaa attabi'u maa yuuhaa iloyya mir mbbti = Kntakanlah:
'Sesungguhnya aht mengihrti apa yang diwahyukan kcpadahr dari
T7iunhr.n

I(atatan, hai Muhammad, bahwa aku harya mengikuti apa )ang diwalryukan
kepadaku. Aku tidak mengada-ada atau membuat sesuatu Eat. Aku ini haryalatr
seorang rasul.

flat4zaa ba-shaainr mir rubbihm = Ini beberrya W ah (arywwt) yng
nyata dari Tfultonttttt.Bt

Al-Qr'an png Allatr mewatrpkankepadaku adalah hujiah (argumen) nlata
png menunjuk kepada ketauhidan (kee.saan) Allah, kenabian Muhammad dan
hari akhir. Al-Qur'an adalah pelita png menerangi jalan kemenangan.

Wa hudan = Dan petwqjuk kqafu kefuurut.
Al-Qur'an menunjuki manusia kepada kebenaran dan jalan png lurus.

W ralnutul lt qawnty yu'mhwut = Sertu raturut bagi orutgomilg Wg
bert nan.

E Krilh @n S.O: ltu+ 15.
Bt Bs 3.6: r['Aa'em, O4.
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Al-Qur'an ini memberi ratrmat bagi orang.orang )ang beriman, baik di dunia
maupun di aktrirat. Dalam alat ini Ttrhan menjelaskantiga sifrtutama al-Qur'an,
pitu: sebagai huiiatr )ang nlata, sebagai petunjuk, dan sebagai rahmat.

KESIMPU LAN

Dalam alat )ang telatr lalu T\rhan menerangkan bahwa setan-setan jin dan

manusia berupala menyesatkan manusia dengan sekuat tenaga. Dalam alat ini
Ttrhan menjelaskan suatu macam usaha setan dalam menyesatkan manusia, laitu
meminta ayat-ayat tertentu dan mukjizat-mukjizat tertentu, dengan tujuan
melemahkan Muhammad.

394

(204)Dan apabila alQur'an dibaca, maka
dengarlah dan perhatikan, serta
diamlah untuk mendengartan isinp;
supala kamu mcmperolch rahmat.

(205)Sebutlah nama Tbhanmu dengan
merendahkan diri kcpada-Np dan
dcngan rasa takut, serta tidak
mengeraskan suara, baikpada watru
pagi aaupun petang hari. Janganlah
kamu masuk ke dalam golongan
onng-orang png lalai. rs

(206)Sesungguhnp orang-onng )ang di
sisi Allah tidak meq,ombonglan diri
(merasa berat) untuk menyembah-
Np. Mercka mcnyucitan Allah dan
bersujud kepada.Np.

t6-6'1v&6:irtt4Yf
*t;j,$a

'ri;r:i3i.te;5'#4:di{tV
'5*,s-cYr;.JLJAtuAl

@Att)iJt'u

&;^#:t'5i4$p;V

TAFSIR

Wa idzru quti4l qrr'unu fat tami'ut bhut wa anshlttnr h'aliakwt
turhamuun = Dan apabila al-Qur'an dibaca, maka dengarlah dan
perlwikan, serta dionlah wtuk mendengarkan isinya; srpaya karnu

manperuleh rulmot.

s Keifun daruro S.21: d-Aabiyee', l9-20i S.41: Ruffilrt, 37-3E; S.40: Glhrfir, 60;

S.17: d.hru', 44; 5.16: ro-Nthl, 4950.
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Apabila seseorang membaca al-Qur'an di depanmu, maka dengarkanlatr dan
diamlah untuk bisa mengikuti pembacaannla dengan baik dan memahaminla,
supala kamu bisa memperoleh ratrmat dari T[rhanmu.

Alat ini mengispratkan kita wajib mendengarkan serta memperhatikan dan
berdiam diri apabila mendengar pembacaan al-Qur'an, baik dalam sembahyang,
dalam khutbah atau lainrya.

Jumhur ulama berpendapat bahwa mendengar pembacaan al-eur'an png
diwajibkan adalah mendengar pada masa Nabi dan png membacarya Nabi sendiri.
Selain itu, mendengarkan pembacaan al-Qur'an ketika dalam sembahFng dan
dalam khutbah. Meuajibkan orang mendengarkannya dalam semua masa dan
semua keadaan tentulah akan menimbulkan kesulitan.

Wodz lalr rubb*t fii ,ufsifu ta4lwmt'aw wa-kltiifataw wa duutwl jahi
mhwl qaulibil ghndnwwiwal oa-shoqli : SehttlahnanuTfutnwnu dengan
memtfuhlant din kqada-W dan datgot rasa tahi, s ena tidak mmgeruskot
stmm, baik pada walcu pagi ataupm petong ltari.

Sebutlah nama T[han dan ingatlatr kepada-Np dengan mengingat nama,
sifat-Np serta mensyukuri nikmat-Nf dan meminta ,rmpunan kepada-Np.
Sebutlah nama Allah dengan keadaan merendahkan diri, tunduk serta
mengharapkan pahala-Np. Sebutlatr nama Allatr dengan lisan dan hatimu tanpa
mengeraskan suaramu, tetapi juga jangan rcrlalu halus. Sebutlatr nama Tbhanmu
dengan suara sederhana.

Tbapi meryrebut nama Allatr haqa lisannla saja tanpa diserai niat png
tulus dalam hati sera memperhatikanmalna dari kata-kata png diucapkan tidaktah
akan memberi manfrat apa-apa. wakft berzikir png baik adalatr aual siang dan
akhir siang (peang).

Wa loa takwn minal glraafrlih = futganlah knnu mosukke dolan goloqan
oflmg-otwg yang blai.

Janganlah kamu menjadi orang png lalai, tidak mengingat Allatr dengan
hatimu. Penuhilah jiwamu dengan rasa lhudhu' (tunduk) dan takut kepada Allah.

Intul b4ziiru 'inda rubbikt ba yastakhhuttu ,an ,ibaadatihii wa
yusabbihrtuulnut wa laluu yaqluduto, : Seswggutluz)a pam malaiknt
yang beruda di sisi Allah tidak nenyombongkan dii (nurusa bemt) untuk
moryemtatt-I,lya. Mercka manyucikat Allah dan benujud kqafu-W.
IGtahuilah, bahwa para malaikat png berada di sisi Allah tidak

meryombongkan diri aau merasa berat unnrk meqcmbah Allah. Mereka itu
Allah dari segala yang tidak lafdk dan mercka pun bersujud kepada-

Np.
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Allatl telatl menslariatkan kita untuk bersujud ketika membaca a)nt ini atau

ketika mendengar pembacaanrya, sebagai suatu tantangan terhadap orang-orang

musyrik. Adapun Nabi sar. dalam sujud ini membaca:

" Watni TUIanht. Kepafu-Mufu tuAil kani benryi ud dan kepafu-Mulah i iwa katni

berfuan. wtai fulrailht, berilah kwtti ilmu yatg bernanfrut fun anul yang

nuning gikan lcedtdtlcanht. "

KESIMPULAN

Dalam alat )ang telatr lalu T\rhan menjelaskan batrwa al-Qur'an itu adalah

ayat-ayat )ang nlata bagi para mukmin, sekaligus sebagai petunjuk dan rahmat

bagi mereka.

Adapun dalam alat ini Ttrhan mer{elaskan tentang petunjuk-petunjuk png
membava kepada jalan menuju kebaikan png menlababhn kita memperoleh

rahmat Allah. Yaitu mendengarkan dan memperhatikan pembacaan al-Qur'an

apabila ada seseorang membacanla.
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AL.ANFAAL

(Rampasan Perang)

Diturunkan di Madinah sesudah al-Baqaratr, 75 ryat

Sejarah lhrun
Sebagian ulama berpendapat bahwa alat 30 sampai 36 diturunkan di Mekkah,

karena alat itu mengenai hal-hal png terjadi di Mekkah. Menurut pendapat png
lebih sahih, alat-alat 30 s.d. 36 tersebut juga turun di Madinatr.

Surat ini adalah surat kedelapan menurut tertib Mushaf. Surat ini didatrului
oleh al-Faatihah, png disusul surat a1-Baqaratr, Ali Imran, an-Nisaa', dan al-
Maaidah. tGempat surat tersebut merupakan surat-surat png panjang )ang turun
di Madinah. Sesudah surat al-Maaidah diletakkanlah surat al-An'aam, dan surat
al-Araaf, dua surat panjang )ang turun di Mekkah. Surat al-Anfaal diletakkan
sesudah surat al-Araaf.

Surat-surat Madanipah menitikberatkan pembatrasannla untuk membantatr
pendapat ahlul kitab )ang tinggal di sekitar Madinatr, serta untuk menjelaskan
hukum-hukum )ang diperlukan oleh maslarakat Islam, baik di dalam negeri
maupun luar negeri.

IGitan dengan Surat Sebelumnya

Adapun persesuaian surat ini dengan surat )ang lalu adalatr:

1. Dalam surat al-Araaf, surat )ang diturunkan di Mekkah, pembatrasannp
dititikberatkan pada pokok-pokok dakwah, tauhid, wahyu, kebangkitan pada
hari akhir, pokok-pokok budi pekerti (akhlak), dan menantang pendapat
orang-orang musyrik serta menjelaskan tentang kehidupan nabi terdatrulu
beserta kaumnla.

2. Surat al-Anfaal menjelaskan tentang pedoman-pedoman pokok png harus
dipegang dalam menghadapi perang dan petunjuk-petr,rnjuk png harus dijalani
para muslim terhadap sesamanla.

Surat ini dinamakan juga surat Badar, karena surat ini diturunkan berkaitan
dengan perang Badar, peperangan yang melemahkan dan mematahkan
kesombongan kaum Quraisy. Dalam surat ini diterangkan jugamasalatr rampasan
perang png diperoleh dari perang Badar dan cara membagirya, serta tugas-
tugas orang mukmin dan cara mempergauli orang kafir.

Dalam surat ini dijelaskan pula mengenai sifat-sifat para mukmin. Dalam
surat ini terdapat enam seruan Allah kepada para rasul.

Ii
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t$ti;tr, l.
Dengan (menyebut) natru Alhhyang Malw Pemumlt

yang seruntiosa mmqtrultkan mhnat-W

,4
I,'
I
I
'i'i rtl

(2)

Mercka bertarya kepadamu tentang
harta rampasan perang. I(atakenleh,
xampasan-rampasan inr milik Allah &n
Rasul-Nf ; maka bertakralah kcpada
Allah dan perbaikilah perhubrmgan
satu dengan png lain. lbatilah Allah
dan Rasul-Nla jika kamu benar-benar
orang png beriman.t

Sesungguhnya orang-orang yang
muhin adalah mereka, png apabila
disebut nama Allah genarlah jir+anya,

dan apabila dibacakan apt-alat Allah
bertambahlah iman mercka. IGpada
Thhanlah mereka meryarabkan diri.
Mercka png mendirikan sembahpng
dan menaflahkan sebagian dari rezeki
png telah Kami berikan kcpadaqa.

Itulah orang-orang mukmin yang
sebenar-benarqa. Mereka mcmper-
oleh beberapa derajat di sisi TbhannSa,

ampuxrn dan rezeki 1an,g mulia.

JggeJ'C$$3fi 
'9t6:c1{4'ttt,)itSrSK1titSri'^!,16,6

ct:a>;s#iSo{Xi;;

ikuh#rti,lti,j;i:lrly
6('1{;;6T i ;+ c$ti1:&tr|

d.rg.fi.$;M

;{r$AilAt'ridOJl
6tfr

(3)

(4)
,

TAFSIR

Yastluurwlu 'anil anfaali : Mercla benanya kqadamu tentang lnna
mmpasanperung.

Mereka betarya kepadamu, wahai Muhammad, tentang siapa png berhak
memiliki harta-harta rampasan perang. Apakatr diberikan kepada para pemuda?
Ataukah kepada mereka png telah berusia nra? Apakah unuk golongan Muhajirin
atau golongan Anshar?

t KaitbndmganS.l5: al-Hijr; S.8: al-Anfial,4149; S.2: al-Baqarah, lTl;5.49 al-Hujtuaat
15; S.9: at-Thrbah, 7l; ,lm akhir S.8: al-A!fral.

q5:,fiw'r;*tLLd{a
@ir{'rr1,i;l;cit'r-
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Tblatr terjadi perselisihan antara para muslim tentang harta rampasan )ang
diperoleh dari perang Badar. Perselisihan terjadi karena perang Badar merupakan

perang )ang pertama kali dalam sejalah Islam. Mereki akhirnla bertanla kepada

Nabi tentang pembagian harta rampasan peranS.

Qulil anfulu lillathi war ruswii = Kotakanhh, mmpasan-rumpasan iru
milik Allah dan Rasul-Irlya.'

Katakanlah kepada mereka bahwa )ang menetapkan pembagian harta

rampasan perang adalatr Allatl, dan Rasul akan membaginp menurut perintatt

Altatr. Alat ini adalahagtru,tjmalah (global), sedaqg perincianrya dapat dipelajari

dalam ayat4l surat ini.
IGpala negara @emerintatran) boleh memberi lebih kepada siapa png dia

kehendaki, sebelum harta rampasan dibagi lima. Yaitu memberi kepada siapa

saja png dikehendaki lebih daripada bagian png menjadi bagianrya sendiri.

Fat taqullaaha : Malu bertalcwalah kqada Allah.

Jauhilatr pertengkaran dan perselisihan, apalagi mengenai harta ramp:Nan

perang, png hanya akan menimbulkan kemarahan Allah.

Wa ashhhuu dztata boinihtm : Danperbaikihh perhlthngan satu dcngan

yang hin.

Perbaikilah hubungan antarkamu semua, dengan menjauhi persengkeuan

dan kembali mempererat kerukunan dan menjalin persatuan pendapat.

Memperbaiki hubungan antara satu dengan png lain )ang telah rusak akibat
persengketaan merupakan suatu tugas png diwajibkan oleh agama. Dengan

memperbaiki kembali hubungan antarmereka itulah suatu bangsa dapat

mempertahankan kedaulatan dan kesatuanrya.

Diriwalatkan dari Ubadah, katanla: 'A1at ini diturunkan mengenai kami,
para sahabat Rasul png berperang di Badar pada waktu kami saling bertengkar

tentang harta rampasan. Allatr mencabutrya (hak harta rampasan) dari kami dan

menyerahkan kepada Rasul untuk membaginya dengan sama rata di antara para

pejuang."

Wa a-thii'ullaaha wa rusuulahuu : Thatilah Allah dan Rasul-I'lya.

Thatilatl Allatr dan Rasut-Np dalam segala perintatr. Sebab, dalam menaati

Allatr dan Rasul didapati kebajikan dan petunjuk.

In kuntum mu'miniin : lila lamu berur-benar omng yang beriman.

2 Baca S.8: al-Atrfa8l, l]1.
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Jika kamu tenniuruk orang )ang sempuma imannla, maka laksanakanlatr
tiga urusan @rinsip) ini, pitu: Bertakua kepada Allah, baik secara rcrsembunyi
ataupun terbuka (ter4g-terang;an), memperbaiki hubungan png telatr rusak akibat
persengketaan, sehingga bersatu padu kembali, sefta menaati Allah dan Rasul-
Np, pitu menaati pemimpin png benar.

Intumal mu'minuutu : Saungguhnya omng-ofltng yang mulonin.

Semua orang mukmin png benar dan hatinp tulus ikhlas dalam beriman
adalah mereka png memiliki lima sifat seperti diuraikan berikut ini.

Al.laiziiru i4ua ilzukimllaaltu wajilat quluttbnhun : Iturah onang-onmg,
yang qabila disebut rwma Allah gentarlah jiwanya.

Pertama, mereka png apabila ingat kepada Allah, mengakui kebesaran-
Nya, serta mengingat janji dan ancaman-Nya, maka timbullatr ketakutan dalam
jiwanp.

lva i4zoo W ot hlaihim aay aauluu znadathuttt iinoatun : D ut q abi h
dibacalan ayat-ayat Allah benambahlah inan mereka.

IGdua, mereka png apabila dibacakan atau membaca al-eur,an lang
diturunkan kepada Muhammad, maka bertambatrlatr imannla, berangsur-angsur
sempurnalah kepkinannp, dan meningkatlatl kesungguhan beramal.

orang mukmin, semakin banlak dalil }ang diperolehrya, semakin kuat hujjah
(argumen) png didapatinya, akan semakin tinggi imannla, semakin tertanam
dalam akidahnla, dan semakin mengerjakan amalan png baik.

wa 'alaa rubbihin wwakkaharn : I{qafu Ttttwtrah merela menyemhl@n
diri.

Ketiga, mereka sepenuhnla menyerahkan diri kepada Allah, tidak kepada
sesuatu png lain. Mereka bertawakal dan beramal dengan sesungguh hati, di
samping mengerjakan ibadat agama.

IGtiga sifat png sudatr disebut ini merupakan sifat-sifrt hati atau berkaitan
dengan hati. Adapun dua siht lain png berkaiun dengan amalan fisik (inderawi)
adalah seperti diterangkan dalam alat berikut ini.

Nla4dtru yuqilmwnash slwloata = Mercka wg mordiikan sonuttyors.
I(eempat, mereka png mendirikan sembatrpng, dengan menjalankan semua

rukun dan spratnla socara sempurna, seperti berdiri, ruku', sujud, bacaan, zikir,
dan berwudhu. Selain iu juga menyunpurnatanmakna png tersembunyi, seperti
bersikap khusyuk danlrrudhu' (tunfuk) dalam Qermunajat @erkomuntkasi dengan
Allatl), mematrami apa )ang dibaca dalam shalat dan mengikuti maksudnla.
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Wa mimmat ,waqnsahm ywl1fiquut = Dott menolkahkott sefugian dari

rezpkiymg telah Kami berifun kqadamercl(tl

IGIima, mereka menafkahkan sebagian dari rezeki )ang telah diterima dari

Allalr dalam berbagai kebajikan, baik dikeluarkan dalam bentuk Zakat, naftah-

nafkatr png uajib dan sunnat, serta dalam kemaslahatan umum png mendaAngtan

kebahagiaan bersama.

Illto-itu humul mu'minuuru luqqan + Itulah omng-ofimg muloninyang

sebenar'berurnYa.

Mereka png memiliki lima siftt seperti telatr diuraikan tersebut merupakan

orang mukmin )ang imanrya benar-benar telatr tertanam kuat di dalam dada

(hatirya).

La.hun damjattun 'inda mbbihim wa nugh-fitatuw'wa riz4un kuiim =
Merela memperoleh bebetrya demial di sisi Tfulntutya, anpunttn dan rczBki

yang mulia.

Mereka akan memperoleh derajat png lebih tinggi di sisi Allatr, sesuai dengan

amalan dan niat png dikandungnla. Mereka juga memperoleh ampunan dari

Allatr dan mendapatkan pembalasan masuk surga.

Sebab turun aYat

Diriwalatkan oleh Abu Daud dan an-Nasa-i dari Ibn Abbas batrwa Nabi

bersabda: ;BarangSiapa dapat membunuh seorang musuh, maka dia akan

memperoleh ini dan itu. Barangsiapa menauan seorang tawanan, dia akan

mendipatkan ini dan itu." Orang-orang tua laqiut usia tetap bertatran di bawatt

bendera di sekitar Rasulullatr. Sebalikrya, orang-orang muda langsung terjun ke

kancah perang serta mengambil harta rampasan. Orang-orang tua menghendaki

supala barang rampasan diberikan kepada mereka, sedangkan orang muda

mimpertatrantannla dengan alasan merekalatr png berjuang di medan perang'

Karena perselisihan pendapat dalam harta rampasan itulatl, maka turun alat

ini.

KESIMPULAN

Alat-alat ini menjelaskan batrwa Altahlah )ang menetapkan pembagian harta

rampasan ptt"og. Selain itu juga menjelaskan tentang sifrt-sifat mukmin png

trak^Oenari, pitu: gentar hatinpjika diingatkan (disebu$ nama Allatr, bertarnbatt

imannla apaUita a5at-a5at Allatr dibaca di depannla, menyerahkan diri sepenuhnya

kepada Aifan ttauafaU, mendirikan sembahyang dan menaftatrkan seb4gian

hartarya.
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(5) Hal tersebut (pembagian harta
rampasan) sama keadaanqa ketika
Tbhan menyuruhmu pergi dari rumah-
rumahmu (bcrperang) dengan jalan
yang bcnar; dan sesungguhnya
segolongan orang mukmin tidak
menyukai png demikian itu.3

(6) Mereka membantahmu (hai Muham-
mad) tentang yang hak @€nar), psdahal
kebenaran itu telah ryata, seolah-olah
mereka dituntun kepada kematian,
s6dangkan mereka melihat (peryabab
kematian).

(7) Dan (ingatlah) ketika Allah men-
janjikan kcpadamu akan memberikan
srlah sa$ dari du golongan bpadamu
)ang dapat kau pergunakan mcnunrt
kemauanmu dan (tamu) me,nginginkan
golongan yang tidak mempunyai
perseqiataan. Allah menghendaki akan
menetapkan kebenaran (yang hak)
dengan talimat-kalimat (apD-Nf dan
mcmbinasakan scmua orang kafir.

(8) Untukmexrotaplan men4 png hakdan
mana )ang batal, walaupun hal }ang
dcmikian tidak disukai oleh orirDg-
orang ]ang berbuat dosa.

"$f$eis;1aGi;ybldl4\E

'itlxi';Kififfi r4i;,9'r\'r;:;jj
&-;Huy'&'eK,flG*l

t3,ji,f4$r1 K
h'v

t 1/i
-.rl
'rl1,P

1t"*
lrJ a

llttl'Ut \-€
a/
l';t-:r

./i
:1lj

,(fi
c.

'i')

2/

,di.

Otr

A2/
JJ:!

'rll:193'{i1:,4! j.6},8
As;jt"*$AtJt

'*atg1"{t3;
ffi;,;561;

TAFSIR

Ka moa affi-ryiakt mbbuka mim fuitikt bil tuqq, wa inrufariiqam mitul
mu' minihu la koaiilww = Hal t e n ebut @ anbag iail twra tanp as an) s aru
keadaannya ketika Tfuhan meryuruhmu pergi dari rumah-rumahmu
(berperung) dengan jalonyang berur; dan sesunggutvtya segolongan orung
mubnin tidak menyukai yry demikian iu.

3 Kridrrn dcqgen S.2: al-Baqanh, l9Gl95; S.3: Ali Imrm, 1G13; 199 alfrirAirr. Kcmdian
S.15: al-Hiir; S.47: Muhmmad; ,{r' S.37: acbshaafrat.
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Bahwa hukum harta rampasan perang terserah kepada Allah dan
pelatsanaannla terserah kepada Rasul itu tidak disukai para pemuda pejuang,
merycrupai perintatr perang. Yaitu ketika Allatr menyuruh kamu keluar Oari tota
Madinatr untuk memerangi pasukan euraisy. IGbanlakan para mukmin ketika
itu juga tidak menyukai perintatr perang, karena mereka tidak siap untuk ber-
perang.

Ictika Nabi sar. telatr berhijratr dari Mekkatr ke Madinatr akibat berbagai
macam penderitaan dengan meninggalkan harta dan kampung halamanrya, serta
memperoleh informasi ada 40 orang euraisy }ang dipimpin Abu suflan dari
spm (suriah) membawa harta png cukup baryak, Nabi menggerakkan orang-
orang muslim untuk menghadangrya. Nabi memerintahkan orang-orang muslim
supqa pergi menghadang orang-orang euraisy dengan harapan, mudah-mudatran
Allah memberikan keuntungan yang baryak. hra muslim tertarik menghadang
rombongan (kafllatr) Abu su$an karena banpknp harta png dibawa, seoangtan
jumlah rombongan kecil.

Abu Sufian sebagai pimpinan rombongan memang selalu memata-matai Nabi
dan sahabatnp. Dia pun mengetatrui Nabi telah menggerakkan para satrabat
untuk menghadang rombonganqa. IGrena itu dia menyuruh Dhamdham ibn
Amer al-Ghifari pergi ke Mekkatr minta bantuan orang Quraisy untuk melindungi
rombongannla. Dia mengatakan batrwa Muhammad dan para satrabatqa tetitr
merampas barang-barang mil ikn1a.

Di samping itu, Abu Su$an mengubatr rute perjalanan melalui jalan }ang
tidak biasa dilalui, sehingga terlepas dari kepungan. orang-orang Oraisy yani
berada di Mekkatr mengumpulkan pasukan. Dengan dipimpin Abu Jatlal, rireieta
bergerak menuju Madinah.

Pada waktu orang menjelaskan kepada Abu Jahal bahwa kafilah png
membawa harta banlak telatlmengambil jalan di tepi laut dan telatr terlepas ddi
kepungan serta meminta Abu Jahal tidak meneruskan perjalanannp ke Midinah,
paman nabi itu berkata: "Demi Allah, kita tidak akan kembali sebelum
menyembelih unta, meminum arak dan mengadakan bunyi-bunyian @ermain
musik) di Badar, agar semua orang Arab kagum menlaksikan ketangkasan kita."

Nabi Muhammad setelah mengetahui bahwa kafilah euraisy mampu
melepaskan diri dari kepunganrya dan orang Quraisy di Mekkatr telatr membentuk
pasukan unmk melindungi kafilahnla, dia pun bermuslauaratr dengan para
sahabatrya. Nabi menjelaskan kesiapan orang-orang errairy Mekkatr.

Abu Bakar dan umar meryaojui Nabi meneruskan gerakannla, demikian
pula al-Miqdad ibn Umar dan Sa'ad ibn Mu,adz

tisdilawuka frl haqqr fu'fu not tabayyaru :'Mercka membannrwu
(Mulnmmad) tentang yang hak (benar), padahal kcbenamn in telatt
tuvta.



luz 9 Surat 8: al-Anfaal t55t

Mereka membantah kamu (Muhammad) tentang suatu urusan png benar,
pitu menghadang pasukan Quraisy png datang dari Mekkah. Sedangkan mereka
memfokuskan perhatianrya unruk menghadang kafilatr unta dari Spm.

Sebagian mukmin ketika itu memang tidak setuju Nabi terus bergerak untuk
menghadang pasukan Quraisy png datang dari Mekkah. Mereka membantatr
(menentang) rencana Nabi, dengan alasan bahva jumlah pasukan muslim tidak
baryak dan perbekalan (ogistik) png dimiliki juga terbatas. Mereka keluar dari
kota Madinah juga bukan untuk menghadang pasukan Quraisy dalam jumlatr

)ang besar, tetapi untuk menghadang kafilatl unta )ang kembali dari Spm.

Ka anturuoa yusutqutou ibl mafii wa hurn yan*huruun : Seolah-olah
merelu diturtun lcqada lrematian, sedangkan merela melilut @erryebab
kematian).

Pada masa itu, ketika diperintah untuk menghadang pasukan Quraisy png
datang dari Mekkah, baryak mukmin png takut, seolaholatr mereka merasa
dituntun menuju kematian. Seolaholah mereka melihat kematian sudatr di depan
matanla akibat akan kalatl dalam perang.

Wa idz ya'idukumllruhu ihdtth thaa ifataini antwhoa hhm -- Dan
(ingatlah) ketika Allah menjanjikan kqadamu alun memberikan salah sau
dari dua golongan kepadamu yang dapat luu pergunalan menurut
kemauanmu.

Ingatlah janji Allah kepadamu png akan menundukkan salah satu dari
golongan itu (golongan dari Spm png membaua harta banlak dan golOngan
png berangkat dari Mekkah). T\rhan berjanji salah satu golongan itu dapat kamu
tundukkan.

IGtika Nabi mengerahkan mereka untuk menghadang pasukan Quraisy, beliau
berkata: 'Pergilah kamu di bamh naungan berkat Allah dan bergembiralatr kamu.
Allah telah menjanjikan kepadaku salah satu dari dua golongan bisa ditundukkan,
pitu golongan )ang datang png dipimpin Abu Sufpn atau pasukan png datang
dari Mekkah pimpinan Abu Jahal untuk melindungi golongan png datang dari
Slam."

Wa tawadduuru anna gluim dzaatisy syauluti takuunu lakun : Dan
(lumu) menginginkan golongan yang tidnk mempunyai penenjataan.

IGmu menghendaki akan menghadapi golongan png tidak bersenjata lengkap,
yaitu kafilah png datang dari Spm )ang hanla terdiri dari 40 penunggang kuda.

Wa yuriidullaahu ay yuhiqqal haqqa bi lcalimaatihii = Atl,ah menghendaki
alan menetap lun kebenamn ff ang lruk) dang an lalimat -lalimat (ayat) -Itlya.

l
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Allatr menghendaki lain dari apa png kamu kehendaki iu. Allah menghendaki

supala kamu menghadang pasukan bersenjata 1ang datang dari Mekkth dan akan

memberikan kemenangan kepadamu. Allatt akan menetapkan kebenaram dengan

alat-alat-Nla dalam memerangi orang-orang kafir, pkni dengan memerintahtan
malaikat turun membirntu tentara Islam dan dengan menghancurkan orang-orang

Quraisy dalam perang Badar.

Wa yaqilw'a daabirul koafiriin : Dan membinaakan semua orutg kafir.

Allah membinasakan semua orang )ang menolak kebenaran dan akan

memusnahkan mereka. IGmenangan png diperoleh umat Islam dalam perang

Badar adalah permulaan kemenangan. Umat Islam terus mernperoleh kemenangan

hingga mereka mampu membinasakan seluruh orang musyrik Mekkah, ketika
mereka akhirnla menyatakan meryrcrah.

Li yttliqqal luqqa wa yubahihl baa+hila wa bu kailwl nujrinuun :
Unruk menetaplun maru yang lwk don ttumu yang fulal, wala upun lnl yang

demikian tidak disukai oleh omng-orung yang berbwt dosa.

Allatr menghadapkan kamu kepada pasukan png bersenjata dan meloloskan
kafilah )ang datang dari Spm png membaua harta baqak untuk menegakkan

Islam dan membatalkan syirik. Walaupun png demikian itu tidak disukai olett
orang-orang lang berbuat dosa.

Menegakkan kebenaran dan menghancurkan kesyirikan bukanlah dengut
menguasai kafilah berunta png datang dari Slam. Tetapi dengan jalan
menghancurkan kekuatan orang Quraisy.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat png telatr lalu, T\rhan menjelaskan hukum-hukum harta
ramp:Nan perang png diperoleh umat Islam'dalam perang Badar. Dalam a5at-

alat ini Ttrhan menjelaskan tentang permulaan perang Badar, )aitu Nabi dan

umat Islam pergi meninggalkan Madinatr menghadang pasukan Quraisy png
datang dari Mekkatr, )ang sesungguhrya hal itu tidak disukai oleh segolongan

mukmin.

397
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Allah memperkenankan doamu.
Firman-Nya:'Sesungguhnya Aku
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membantu kamu dengan scribu
malaikat yang masing-masing mem-
bawa tcman."

(10) Dan Allah tidak menjadikan png
demikian itu, kccuali sebagai pbar
gembira bagimu dan supala scnangtah
hatimu. Tidak ada pertolongan
melainlan dari sisi Allah. Sesung-
guhnya Alah ittt l\[aha lcras l4gi lvfaba
flakim.a

(11) (Ingatlah) ketika rasa tantukmcngua-
sai dirimu untuk membuat kamu
merasa aman (tenang) dan Allah
menurunkan air dari awan untuk
menyucikan kamu dan menghilan gla n

kotoran-kotoran setan dari dirimu scrta
men$utkan hatimu dan memantapkan
pendirianmu.

(12) flngatlah) kctika Tbhanmu mewahyu-
kan kepada para malaikat, dengan
firman-Nya:'Sesungguhnya Aku
bersamamu, maka mantaplqnlah hati
mercka png beriman dan Aku akan
masukkan rasa kctakutan dalam hati
orang-orang yang kufur. Maka,
panonglah leher mercka dan potmglah
tangan-tangan mereka. "

(13) Yang demikian itu karena mereka
memusuhi AUah dan Rasul-Nya; dan
barangsiapa memusuhi Allah dan
Rasul-NP' mala Allah akan sangat
keras silsa-Np.

(14) Itulah siksa yang ditimpekan kepa-
damu, wahai orang kafir, maka
rasakanlah. Sesungguhn5ra azab neraka
png pedih itu memang disiaplan untuk
orang-onmg png kafir.
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TAFSIR,

Idz tasta-ghii-tsuutw mbbakun : Ingatlah sewabu kamu memohon
p eno longan kq ada lblwtmu.

1 Kaitlan derxgan S.3: Ali lfrfie, l2Tl72.
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Ingatlah, ketika kamu memohon pertololgan kepada TUhanmu, kamu berkata:

"Watrai Ttrhan kami, tolonglah kami atas musuh-Mu." Ttrhan memperingatkan
umat Muhammad dengan nikmat )ang telah dicuratrkan kepadanp supEa mereka

bersyukur. Rasulullatr meminta pertolongan kepada T\rhan ketika mengetatrui

batrwa mereka akan menghadapi peperangan melawanpasukan Qraisy 1ang daang
dari Mekkatr dengan persenjataan lengkap.

Fastajaaba lakum annii mumiddukun bi alfin minal malaa-ihati
murdifiin : Maka Allah memperkenanlun doamu. Firman-Nya:
'sesungguhnya Aht membanru lamu dengan seribu malailat yang rrusing-
masing membanatemnn."

Allatr kemudian mengabulkan doamu, dan memberikan pertolongan dengan

mengirim seribu malaikat dan ttap malaikat mengajak temannla, sehingga semul-
np berjumlatr lima ribu, sebagaimana diterangkan dalam surat-surat png lain.

Wa maa ja'alahullaahu illaa busy-raa wa li tath-mainna bihii
quluubukum: Dan Allah tidak menjadilun yang demikian itu, kectnli
sebagai labar gembim bagimu dan supaya senutghh haimu.

Allatr menolong kamu dengan menurunkan pasukan malaikat sebagai suatu

busym (untuk menggembirakan) bahva kamu akan memperoleh kemenangan,

selain supala jiwamu menjadi tenang kembali dari guncangan yang menimpamu
ketika mendapat perintah menghadapi pasukan png berat.

Wa man rwshqailtan min 'indiltaohi : Ttdakadapertolongan melainlan
dari sisi Allnh.

. Ketahuilatr batrua pertolongan itu haryalatr datang dari Allatr, bukan dari

orang lain.

Inrullaaha 'aziizun hakiim : Sesungguhnya Allah itu Maln Kems lngi
Maha Hakim.

Allahlah )ang mengendalikan segala urusan di dunia, )ang tidak dapat

dikalahkan oleh siapa pun dan Allatr pulalah )ang Maka Hakim, png meleakkan
segala sesuatu pada tempatnla dengan tepat.

Apakah malaikat png diturunkan benar-benar turut berperang sebagaimana

diterangkan dalam beberapa riualat ataukatr merupakan suatu kekuatan batin
dan menampakkan jumlatr yang banpk, sedangkan mereka lang sebenarnla tidak
ikut berperang? Tentu saja, atas pertanlaan-pertanlaan ini, hanp Allahlah png
mengetahuinla.

Yang disepakati para ulama adalah para malaikat itu tidak turut berperang

dalam perang Uhud. Dalam perang Uhud, Allah mengaitkan kemenangan atas
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dasar kesabaran dan ketakwaan. IGdua dasar itu tidak ada pada hari @erang
Uhud) itu.

Idz yu-ghasy-syiikumun nu'aosa amarwtam minhu * (Watlah) letil<a
msa lantukmenguasai dirimu untukmembuat l@mu memsa aman (tennng).

Sesungguhnya Allah telah membuat para mukmin tertidur untuk
menghilangkan rasa takut png sedang mempengaruhi hati mereka karena
menyaksikan musuh berjumlah besar dan dengan bersenjata lengkap. Ttrhan
menurunkan rasa kantuk itu karena orang png sedang tidur tidak merasa takut
apa-apa.

Diriwalatkan oleh al-Baihaqi dalam ad-Dalaa-il dari Ali ra., katanya:

"Tak afu di anam lami omng yang menaiki fuda pada hai Badar selain al-Miqdad.
Dan aku melilmt semwt dari l@ni tidur selain Rasulullah yang bersembaltyang di
bawah sebanng pohon hingga pagi hari. "

Wa ywwzzilu 'abikum minas sarnaa-i moatl li yu+lwhhimkum bihii wa
yndz-hiba 'hr*um rijztsy syai4luani wa li yarbi+lw 'alaa quluubikum wa
yutsabbita bihil aqlaam : Dan Allah menurunlun air dari awan untuk
menyucilun lamu dan menghilanglan latomn-kotomn setan dari dirimu
serta mengwttlan hatimu dan memantaplan pendirianmu.

T[han menurunkan hujan yang lembut ]ang membersihkan kamu dari
kecemaran dan janabah, hadas dan menghilangkan gangguan setan, sehingga
pada pagi harinp kamu telah dapat menginjakkan tanah )ang basatr itu dengan
mudah.

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir bahwa para musyrik pada mulanya
memperoleh kemenangan, karena mereka menempati tempat yang berair,
sedangkan para muslim menempati lokasi png berpasir )ang kering dan gersang.
Pada pagi hari para muslim merasa haus, dan sebagian bersembahpng dalam
keadaan berjunub dan berhadas. Dalam kondisi seperti itu, Allah menurunkan
hujan lebat sehingga alur-alur dipenuhi air. Dengan itu para mukmin memuaskan
dahaganp dan menyucikan dirirya serta dapat berjalan di atas pasir png sudatr
basah oleh air hujan.

Hujan )ang turun itu mendatangkan empat faedatr bagi para muslim, laitu:
1. Membersihkan mereka dari janabat @erhadas besar) dan bisa berwudhu

untuk menyucikan diri dari hadas kecil.
2. Menghilangkan ganggian setan.

3. Menumbuhkan rasa sabar.

4. Memudahkan berjalan di atas pasir )ang sudatr basah, sehingga kaki tidak
lagi sering terbenam dalam pasir saat berjalan.
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klzyauhii mbhtka ibl nulu-iknti annii ma'aktan fu tsabbitnl la4ziitu
aomonua : (ngdlah) ketika Tfulwnnut mawltyukan kqada pam malaikot,

deng an fi rnwl-Itlyv :' Ses mg gultttry Ahr ben wtuttw, maka mantq kanlalt
lnti meruka yang berirnot "

Ingatlatr, waku Allatr meumtryukan kepada malaikat deng;an jalan ilham bahwa

Allah menolong dan mengUatkan mereka serta Allah menyuruh mereka untuk
memantapkan hati para mukmin dan membulatkan kemauannla.

Sa ulqii fii qulunbil b4ziiru kalwar rT.'ba = Dan Afu akan rnasukkan

msa ketahttan dalnm lnti orutg-ontttg yvng htfur.

Sebagai suatu ciua menolongmu, ke dalam hati orangorang kafir ditanamkan

rasa takut. Diriwa5atkan bahwa para malaikat ketika itu berjalan di anara barisan

laskar @asukan) png sedang bertempur, men),Emangati para mukmin dengan
janj i mendapatkan pertolongan.

Fadh-ribw lauqal a'nryi wadh+ibut mirtum kulb futtutt = Mfu,
pancungW lclur nur*a fun potongW tangan'tangan rnerc.ka.

Enggallatr leher orang-olang kafir, lepaskmlah dari tubuh mereka dan poong-

latr tangan-Angan mereka, )artg telah dipergunakan untuk mendurhakai Allah.

DTtolika bi aruuhm syuqqullulu wo nsutblrun : hng denikian itu
lareru mercka merutsuhi Alloh dan Rasul-I,Iyu.

Allatr membanm para mukmin dan membinasakan para musyrik, disebabkan

para musyrik memusuhi Allatl dan Rasul-Np. Mereka juga terus-menerus

menentang Allatt.

Wa nuy yu-sywaqiqdlMu wa nstwhltnufi introlloalw syodifuhn 'iryb=
Dan furungsiapa narusuhi Allah dan Rasul-/fr|la. t uka Allah alant sangu
kerus siksa-Irly

Barangsiapa meu5alahi perinuh Allah dan Rasul-Np, rncrcka iulah fang
lalak menerima siksa. Silsa Allah itu sangat keras (pedih) dan sangat cepat

datangnp.

Dztoliktttrfr Aatquulruw at u A kogfiiiiru h4zrufunur : Itttlolt
sitsa yory ditirrpafu. kqadamr, walwi orang kffi4 mfia rwakanlah.
Seswggufutya aznb rurula Wg penih iu natwry distqW wrtt* omnS-
orangwq W.
Itulatl azab 5ang segem rlitimpakan kcpada kamu, wahai orangorang kafir

)ang menentang Allah dan Rasul-Np. IGtahuilah, di akhirat nanti kautu akan

dibenamkan ke dalam api neraka, jika karru tcrus-menerus berlaku kufur.
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Sebab turun alat

Diterangkan oleh Umar ibn Khathttrab batrwa pada hari peperangan Badar,
Rasulullah memandang sahabatnla png berjumlah 315 orang dan memandang
orang-orang musyrik png berjumlatr lebih dari 1.000 orang, maka Nabi serala
menghadap kiblat. Dengan mengangkat tangannla, dia kemudian berdoa.

"vhhai rfuhanht, pmulilah apayang telah hgl{ailjanjilan kewfuht. vhlai rfuhattht,
jika Englrau tidak menumpas golongan ini, tentulah tidak ada yang nunyembah-Mu
di dunia.,"

Nabi terus-menerus berdoa dengan mengangkat tangannla dalam keadaan
menghadap kiblat sehingga jatuhlah kain selendangrya. IGtika itu datanglatr Abu
Bakar )ang serala mengambil selendang png jatuh serta meletakkan kembali di
atas pundak Nabi. Sesudah itu Abu Bakar tetap berdiri di belakang Nabi sambil
berkata: 'Telah cukup kamu berdoa, pasti Allah akan melaksanakan jaqii-Np."
Berkenaan dengan itu turunlatl alat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini dijelaskan bahua Ttrhan membantu pasukan muslim dengan
1.000 malaikat untuk menenteramkan hati mereka (para pejuang mukmin). selain
itu, Tbhan juga mengisahkan batrwa pada waktu itu diturunkan hujan untuk
menyucikan tubuh para pejuang png kotor, selain menenangkan hati mereka dan
memudahkan mereka berjalan di atas tanatr pasir.

Pada akhirrya Ttrhan memerintahkan kepada para pejuang untuk membunuh
orang-orang musyrik dalam perang tersebut, karena mereka terus-menerus
menantang (mengingkat'i) Allah dan Rasul-Nla.

398

(15) Wahai orang-onmg )ang beriman, jika
kamu menjumpai orang-orang kafir
png bcrgerakmaju memerangi kamu,
maka janganlah kamu membelakangi
mereka (mundur).

(16) Dan barangsiapa pada hari (perang) itu
membelakangi mercka (melarifan diri)
kecuali berpindah dari satu tempat kc
tempat lain (sebagai strategi)
melanjut-kan peperangan atau
menggabungkan diri dengan pasukan
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lain maka sungguh dia telah kembali
dengan kemarahan Allah; dan tempat
kembali dia adalah jahanam, sejahat-
jahat tempat kembali.

( 17) Maka, kamu tidak membrmuh mereka,
akan tetapi Allah yang membunuh
mereka. Kamu tidakmelempar mereka
ketika kamu melempar itu, tetapi
Allahlah'1ang melemparnp. Allah
benar-benar menguji orang-orang
mukrrin dengan cobaan yang baik.
Sezungguhrya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

( I 8) Inrlah cobaan png baik. Sesungguhnla
Allah memperlemah dala usaha orang-
orang kafir.

(19) Jika kamumeininta pertolongan, maka
pertolongan itu benar-benar telah
datang. Jika kamu berhenti memusuhi
Nabi, maka haf itu lebih baik bagimu.
Jika kamu kembali memeranginla,
niscaya Kami kembali memberi
kemenangan kepada Nabi. Dan sekali-
kali golonganmu tidak dapat mem-
belamu, walaupun berjumlah baqak.
Sesungguhnp Allah beserta orang-
orangmukmin.

,$;fi;{e;'itrtr'8\
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TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziitu utmanuu i4zru laqiiumut la4zlirw twfaruu znhfan

Ia laa tuwallunlrumul adboar : Walwi omng-orong yang beiman, jika
lamu mmjumpai omng-orumg lafir yang beryemk maju manerungi lamu,
malu janganlah lumu membelalungi merelu (munfur).

Apabila kamu menjumpai orang kafir di medan perang png sedang bergerak
untuk menggempur kamu, maka kamu tetaplah bertahan. IQmu jangan mundur
dan jangan pula melarikan diri dari menghadapi mereka, walaupunjumlah mereka
banpk. Tetaplah kamu bertahan dan terus berjuang, karena Allah tetap
bersamamu.

Para ulama berpendapat bahwa hal png demikian im dilakukan jika jumlatr
musuh tidak lebih dari dua kali lipat dari jumlah pasukan muslim.

Wa may yuwallihim yauma-i4zin dubumhuu illaa mutalrurrilal li qitaalin
au mutahayyiztn ilaa fi<tin fa qad baal bi ghtdlubim milulloahi wa
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ma'waahuialwntwmu wa bi'sal nt-shiir : Dan barungsiapa pada lnri
@emng) inmembelalungi merela (melarilan diri), kccwli berpindah dari
satu tempat lce tempa lain (sebagai stmtegi) melaniutlwn pepemngan atau
menggabunglan diri dengan pasulan lain, nala sungguh dia telah l<embali

dengan l<stumhan Allah; dontempat leembali dia adalahialnrum, seialwt-
jalwt tempat lembali.

Barangsiapa lari meninggalkan medan pertempuran bukan dengan tujuan
mencari posisi Gtrategi) png lebih baik untuk bisa menggempur lawan atau

beralih menggabungkan diri denganpasukanpng lain, makaberartilah dia kembali
dengan membawa kemardranAllah. IGlak dia akan dibenamkan ke dalam jahanam.

Lari dari medan pertempuran saat berhadapan dengan musuh adalah dosa besar.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan al-Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi
bersabda:

,-*ltlt'. i,,'rn,ll4/;5t/;!(r.,*tr!*-&iJi,3t3
+ (r:)i 3 sy E$t (i,!Ar', g, J.C Krt,v. jr'$r,

.eqr\erytiJi
"fauhlanlah dirima dari tujuhperlamyang membfuasaknn. fum satabat beranya:
Apalah yang ujuh iu lai Rasulullah?' Nabi menj awab :' Mempercekutul@n Allah,
mmgerjalan siWn rrcmburuh omng yang dihorun"lan oleh Allah, kecruli ada luhtm
(alasan) yang mcmbenarlan, malun iba, malun haru anakyatim, lai dart medan
pertempumn, dan mernfitnah perempuon yang terpeliham (tidak berdosa) dan tidak
mengeni apa-apa serta beiman. "

Imam asy-Spf i menyatakan bahwa apabila para muslim berperang dan
menghadapi jumlah musuh lebih sedikit dari jumlah prajuritnla, maka haramlah
mereka mundur ataupun lari, kecuali untuk mencari tempat (strategi) png lebih
baik atau menggabungkan diri denganpasukan lain. Jika jumlatr prajurit musyrik
lebih banpk satu kali lipat dari jumlah prajurit muslim, dia tidak suka mereka
meninggalkan medan pertempuran. Tbtapi jika mereka meninggalkan medan
perang, mereka tidak akan ditimpa azab Allah.

Fa lam taqtulutrltum wa laakinrullaaha qatalahum : Ma.l(a, kamu tidak
membunuh merelra, alan taapi Allah yang membunuh merela.s

5 Beca S.9: at-Tbubab, 15.

\
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Watlai semua orang )ang beriman, janganlah kamu melarikan diri dari medan
pertempuran. Sebab, png lebih panlt bagimu adalatr tetap bertatran dan bersabar,
sehingga datanglatt pertolongan Allah. Ingatlatr bahwa pertolongan itu telatr kamu
peroleh dalam perang Badar. Ictika itu, kamu berjumlatr sedikit (dibanding jumlatr
lawan) dan tidak bersenjata lengkap. lGmenangan itu adalatr dari Allah. Maka,
sebenarnla bukanlatr kamu png membunuh mereka dan bukan kamu pula png
menumpas mereka. Akan tetapi Allatllah png membunuh mereka melalui tangan-
tanganmu.

sekembali dari perang Badar, para muslim merasa bangga, lalu ada png
mengatakan aht yang mcmbunuhnya dan ada pula png meryatakan aht yang
meruNarutw. Allah menjelaskan batrwa anggapan seperti tidak benar aau bohong.
Yang sebenarnla, Allatrlah png membunuh mereka.

wa maa runnaita idz rumain wa laakintullootw mmoo : Kamu tidak
melempar merelu ketila lamu melempar itu, tetapi Allahlah yang
melanpamya.

Bukan kamu png melempar kaum musyrikin dengan segenggam tanah ke
udara png kemudian mengenai muka mereka, hai Rasul, tetapi Allatrlatr yang
melempar muka mereka dengan tanatr )ang kamu lemparkan ke udara. '

Diriwalatkan bahwa ketika melihat pasukan euraisy, Nabi berkata: .hsukan

Quraisy telah datang dengan perlengkapan persenjataan png cukup. Mereka
mendustakan Rasul-Mu, wahai Ttrhanku. Aku memohon kepada-Mu untuk
memenuhi apa )ang Engkau janjikan." Jibril ketika itu datang dan segera berkata:
'Ambillah segenggirm tanah dan lemparkan kepada mereka." Maka, Nabi pun
melaksanakan perintatr itu. Mata para musyrik tak lama kemudian merasa
kemasukan tanah.

wa ti yubliyal mu'miniirw minhu bataatn lwsarwn : Atllah berwr-bennr
menguji oftmg-omng mulonin dcngan cobaanyang baik.

Apa png dilakukan oleh Allatr adalah menegakkan hujjatr-Np terhadap
orang-orang kafir untuk mengukuhkan Rasul-Np. selain itu juga untuk
memberikan pemberian png baik kepada kaum muslim (Muhajirin) lang tehn
rela meninggalkan kampung halamann)a, keluarga dan harta miliknp. pemberian
png baik itu berupa harta rampasan perang, kemenangan, dan sebutan )ang
baik.

Inrulhaha samii'un 'aliim : sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

Allah itu Maha Mendengar segala permohonan Rasul, dan Maha Mengetahui
segala niat png mendorong manusia berdoa dan akibat-akibat yang timbut dari
padanp.
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Dznalikum wa an ullatlw nuulinu luidil kaafiiin : Irulah cobaanyang
baik. Sesunggulurya Allah memperlemah daya usaln omng-omng lafir.

Itulah pengujian dan percobaan )ang baik. Allah melakukannp untuk
mematahkan tipu dala orang kafir png bermaksud mematahkan seruan Nabi
semasa masih dalam keadaan lemah.

IGta as-Suddi bahua orang-orang musyrik ketika keluar dari Mekkah menuju
Badar, mereka terlebih dahulu mengambil robekan pada tirai-tirai Kakbah, serala
berdoa: 'Wahai Tbhanku, berilah pertolongan dengan tgntara png lebih tinggi
daripada dua kelompok tentara dan golongan png lebih mulia serta kabilah png
lebih daripada dua kabilah ini."

Sebagai jawaban atas permintaan mereka itu, Allah berfirman:

In ustafiihuufu qad jaa<honul fat-hu : Jilu lwnu meminta penolongan,
mnlapenolongan iu bernr-berur telah datang.

Jika kamu meminta peftolongan dengan tentara )ang paling tinggi, maka
kemenangan itu telah datang kepadamu. Allah menjawab demikian sebagai suatu
penghinaan bagi mereka.

Wa in tantahuu fu huwa klwirul lakum : lilu knmu berhenti tnemusuhi
Nabi, mala hal itu lebih baikbagimu.

Jika kamu berhenti memusuhi dan memerangi Nabi, maka itulah png lebih
baik bagimu. Kamu telah merasakan kepahitan dan kesakian dalam perang Badar.

Wa in ta'uuduu ru'ud : Jila lamu leembali mememngirya, niscaya lfumi
l<cmbali membert kemerungan kqada Nabi.

Jika kamu teap kembali memerangi Nabi dan kaum muslimin, tentulah I(?mi
kembali menghancurkan kamu. Kemenangan Nabi akan mengukuhkan
pemerintahan para mukmin.

Wa hn tugh-niya 'ar*um fi<tukum syaiaw wa lau lu4sumt : Dan selali-
lati golonganmu tidnk dapat membelnmu, walaupun berjumtah banyak.

Jamaahmu tidak akan memberikan pertolongan apa-apa kepadamu. Juga tidak
akan mampu menolak azab Allatr, walaupun jumlahnp banyak.

Wa annallaaha ma'al mu'miniin : Sesungguhnya Allah beserta omng-
orang mulonin.

Allah memberi pertolongan kepada para mukmin. Mengukuhkan mereka
dan memberikan taufik-Np kepada jalan-jalan kemenangan dan keberuntungan.
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KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan menjelaskan suatu hukum png berlaku umum

dalam peperangan )ang akan terjadi. Allatr menyebutkan hal ini dalam pertengahan

perang Badar sebagai suatu anjuran supala para mukmin memperhatikan
peperangan Badar png tengah berlangsung.

399

(20) Wahai orang{rang }ang telah beriman,
taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Janganlah kamu berpaling dari Dia,
sedangkan kamu mendengar petunjuk
dannasihat.

(21) Dan janganlah kamu menyerupai
orang{nmg png berkata: 'Kami telah
mendengar, padahal mcreka tidak
mendangar."

(22) Sesungguhrya sejahat-jahat binatang
(makhluk) yang melata di atas bumi
adalah orang )ang tuli dan bisu, lang
tidak memahami sesuafu.

(23) Seandairya Allah mengetahui keba-
jikan mereka, tentulah Dia menjadikan
mereka dapat mendengar. Dan
sekiranya Allah memperdengarkan
(nasihat) kepada mereka, tentulah
mereka berpaling. Hati mereka juga

mengabaikannp.

{itr:6ArV4(irSJtWu
as{jiiv'e*i
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TAFS!R

Yaa ayyuhal la-dziiru aamanuu athii'ullaaha wa rusuulahuu wa laa
tawallau 'anhu wa antum tasma'uun : Wahai omng-omng yang telah
beiman, taatilah Allah dan Rasul-Nya. Janganlah lumu berpaling dari Dia,
sednnglan lamu mendengar paunjuk dan nasihat.

Hendaklatr kamu menaati Allatl dan Rasul-Np dalam semuaperintah, wahai

orang-orang png beriman. Janganlatr kamu mengabaikan atau menolak perintah

berjihad, memberikan harta dan lain-lain, sedangkan kamu mendengar firman
Allatr png menyeru kamu untuk wajib menaati Rasul-Np dan menolongnla.
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Wa loa takuunuu lwl la4ziitw qoaluu somi'rwa wa hum laa yasma'uun
: Dan janganlah lamu menyerupai omng-otuilg yang berlun: 'Kami telah
mendcngar, " padahal merela tidak mmdengar,

Janganlah kamu menyerupai mereka png menptakan batrwa mereka telah
mendengar, sedangkan mereka sesungguhqa tidak mendengar. Golongan yang
mengatakan demikian adalah golongan orang-orang png kafir dan keras kepala
serta golongan orang-orang yang munafik.

Inru syanad dawwaabbi 'irdalloohish shummul bukmul ladaiiru laa
ya'qiluun : Sesungguhnya sejdwt-jalw binatang (nnkhluk) yang melata
di aas bumi adalah omng yang tuli dan bisu, yang tidnk memalwmi sesuatu.

Sejahat-jahat makhluk di sisi Allatr adalatr orang )ang tidak mempergunakan
pendengarannla untuk mendengarkan kebenaran dan mengikutinla. Selain itu
tidak mau memperhatikan pelajaran-pelajaran png baik untuk diamalkan.

TUhan menyerupakan mereka )ang tidak mau mendengarkan kebenaran dan
mengamalkannya sama dengan orang-orang png tidak mempunlai pendengaran
sama sekali. Mereka juga sama dengan orang-orang png bisu atau tidak bisa
bertutur kata.

Wa lau 'alimalhahu fiihim khairul h<sma'ahu,m : Seandainya Allah
mengetahui kebajilan merel<a, tentulah Dia menjadilan merela dapat
mendengar.

Seandainp Allah mengetahui jiwa mereka condong kepada kebajikan dan
kebenaran, serta siap beriman dan menerima petunjuk, apalagi fitratr mereka
belum rusak akibat salah pepdidikan, tentulah Allah telah memberi taufik kepada
mereka untuk bersedia mendengarkan firman-Np dan petunjuk-petunjuk Rasul.
Akan tetapi Allah telah mengetahui bahwa mereka tidak mempuryai kebajikan,
karena mereka telah digolongkan ke dalam golongan )ang mata hatirya telah
dikunci, sehingga tidak bisa menerima petunjuk iman dan ketaatan.

Wa lau asma'ahum h tawallau wa hum mu'ri4huun : Dail sekimnya
Allah mempedangarlwn (rusihu) lqada mercla, tqtulah merclw beryahng.
Hati merela juga mengabailannya.

Seandainla Allah memperdengarkan nasihat dan petunjuk, tentulatr mereka
tidak mau menerima dan tidak mau tunduk kepada-Np. Hati mereka memang
telah lebih dahulu terkunci, tidak mau menerima petunjuk Rasul karena perasaan
benci kepada Muhammad dan umatnla.

Golongan kafir itu terbagi menjadi empat:

1. Orang png keras kepala, png berpura-pura mendengar dan rnenerima
petunjuk Rasul, sedangkan sesungguhrya mereka menyumbat telinganla.

),

\
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2. Orang )ang munafik, )ang berpura-pura mendengar dan menerima petunjuk
Rasul, namun tidak memahami apa png didengarnla.

3. Orang png mendengarkan untuk mencari-cari kesalahan dan kelematran

dari apa png didengarnya itu.

4. Golongan yang mendengarkan untuk mengambil petunjuk dari yang

didengarrya itu.

Golongan png keempat inilah png mukmin, png memperoleh taufik dan

petunjuk dari Allah.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat png telah lalu, TUhan menganqlm para musyrik dengan
firman-Nya: 'Jika kamu berhenti memusuhi Nabi, maka itulah pry lebih baik
bagimu. Jika kamu kembali memusuhi Nabi, IGmi pun akan kembali
menghancurkan kamu."

Dalam alat ini Allatr memerintah para mukmin menaati Rasul-Np dengan
menjalankan seruann),a, ketika mereka dipanggil untuk maju ke medan

' pertempuran membela agama.

400

(24) Wahai semua orang yang beriman,
penuhilah senran Allah dan seruan
Rasul, apabila Dia meqreru (meng-

ajak) kamu kepada sesuatu yang
memberikan kehidupan. Dan keta-
huilah, sesungguhrlp Allah menjadi
pemisah antara seseorang dengan
hatinla; sesungguhnp kepada Allah-
lah kamu akan dikembalikan.

(25) Dan pelihara (agalah) dirimu dari
fitnah )ang tidak hanya menimpa
onmg-onmg zalim saja. Ictahuilah,
sesungguhnya Allah sangat koras
sika-Np.

(26)Dan ingatlah, ketika jumlah jamaah-
mu masih sedikit dan lemah di muka
bumi. IGmu masih takut akan diserbu
orang-orang musyrik, lalu Allah
memberikan tempat (pertolongan)
kepadamu dan mengukuhkan kamu
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dengan pertolongan-Nya serta mem-
berikan rezeki berupa makanan lang
baik-baik. Mudah-mudahan kamu
mensyukurinp.

^z t/ r./-
s)iDj\-ei

TAFSIR

Yaa ayyuhal h4ziitw aamanus tqjiibuu lillaahi wa linasuuli i4zna
da'aakwn li maayultyiikum : Wahai semua onmg yang beriman, peruhilah
s ennn Allah dan s ennn Rasul, apabila Dia menyeru (ntaryaj ak) katru kqada
sesuatu yang memberilun lchidryan lamu.

Allah menyeru mereka png telah beriman dan memerintah mereka supala
memenuhi seruan-Nla, selain juga seruan Rasul. Memenuhi seruan Allah dan
seruan Rasul dengan c:ra menaati dan mengikuti Rasul, png mengajak mereka
menuju kehidupan rohani png membawa manusia kepada martabat dan derajat
kesempurnaan.

Menaati Rasul adalah suatu tug,ls umat )ang wajib, ketika Rasul masih hidup.
Sesudah Rasul wafrt, keuajiban kita adalah mengikuti sunnahnya, baik png
berbentuk perbuatan ataupun ucapan )ang mengenai urusan agama.

Adapun petunjuk Nabi mengenai adat-istiad4t, seperti berpakaian, makanan
dan sebagainp, tidaklah termasuk dalam bidang png wajib kita ikuti. Rasul
telah menyeru kita untuk beriman, mematuhi al-Qur'an, petunjukrya, serta
menjalankan jihad. Kita pun hendakrya mengikuti dengan penuh keteguhan hati
petunjuk-petuqiuk itu.

Wa'lamuu anrullalw yaltaulu bairul mori wa qalbihii wa antuhuu ibihi
tttlt-syarum : Dan l@tahuilah, s amg guhnya Allah nunj adi pemis ah antam.
seseomng dengan hatinya; sesuttggufurya kqada Allahlah kamu alan
dikemtulilan.

Allah mampu mematikan jiwa, sehingga tidak bisa menlambuhkan penpkit-
penpkit png dideritanla. Iclak Allatr akan mengumpulkan kita semua untuk
kemudian menghitung semua amalan kia, baik amalanhati atau amalan perbuaan.
Allah akan memberikan pembalasan-Np sesuai dengan amalan masing-masing.

Ringkasnp, kita jpnganlah terpedala oleh amalan dan ketaatan png telatr
kita lakukan. Janganlatr kita merasa aman dari ujian Allatr, walaupun salah satu
kaki kita sudatr menginjak surga. sebab, jiua kita berada di tangan Allatr }ang
berkuasa membolak-balikkan dan menghalangi jiwa mencapai tujuannp.

IGtahuilah, sesungguhnla kita akan dikumpulkan oletr Allatr pada hari kiamat
kelak. Karenarrya, kia hendaklatr segera beramal dan membuat perhitungan teniang
amal diri sendiri, sebelum tiba saatrya Tirhan memperhitungkan amal kita.
Hendaklah kita mempersiapkan bekal menghadapi hari Matrspr.



1556 Surat 8: al-Anfaal luz 9

Wat taquufitrutal laa tu-shiibanrul la4ziiru zlulamuu minkum khaash-
s hatan : Dan p elilwm (j agalalt) diimu dari finah yng tidnk hnilW menimp a
omng-omng zalim saja.

Peliharalah dirimu dari fitnah )ang ridak saja menimpa orang-orang yang
membuat fitnah, tetapi juga menimpa seluruh anggota masyarakat, seperti
pemberontakan, konfl ik politik, dan pertarungan antarpartai.

Akibat dari fitnah-fitnah itu tidak hanp menimpa orang-orang )ang
menggerakkan fitnah, tetapi juga menghancurkan semua umat. Orang png
menggerakkan dosa dan png berdiam diri saja tidak mencegah perbuatan dosa,
dipandang sama saja.

Lihatlah fitnah yang sudah terjadi pada permulaan kelahiran Islam, seperti
fitnah lang menimpa sahabat Utsman, peristiwa al-Jamal, pembunuhan Husain,
dan sebagainp.

Kata Adi ibn Umairah: "Sa1a mendengar Rasulullah bersabda:

&W'&1#u ;i,{- }bvi ;s','i^ll\ I ii'! h Lt,-e*_av'il,r-5L.4\4:;bttg,;itqij,y.uir$fi,

.i33lr,
"Sesungguhnya Allah tidak alan mengazab seluruh masyamkat lrarena perbuatan
seseorcmg, sehinggawrunnmasyarulatmelilntkemungkiruntbertebamnnyaperhntan
iu dalam masyaralwt, sedanglan seswggulmya merela soqgup menolaloEa. Maka
apabiln merelu melakulun yang demikian, niscaya Allah mengazab omng-omng
ters ebut dan umwn masyamkat s e luruhnya. "

Wa'lamuu anrullaha syadiidul 'iqaab : Dan l<etahuilah, sesungguhnya
Allah sanga l<ems silcsa-Itlya.

Allah itu Maha IGras sitsa-Np kepada orang-orang png meryalatri atau
melawan perintah-Np. Tidak hanya di dunia, atas perbuatan mereka itu, Allah
juga memberikan azabnya di akhirat.

Wadz-kurunt idz antum qaliilum mwtadh' afuutw fil ar4hi : Dan ingatlah,
lretila jumlah jamaahmu masih sedikit dan lemah di mula bumi.

Ingatlah, wahai para Muhajirin, ketika kamu masih berjumlatr sedikit dan
masih dalam kondisi lematr di Mekkah. Alat ini dirujukan kepada golongan
Muhajirin (muslim Mekkatr png hijratr ke Madinatr) unruk memperingatkan
mereka tentang nikmat png diterimarya, dari semula dalam kondisi lematr dan
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jumlah jamaah sedikit, dan setelah hijrah di Madinah mengalami kemajuan png
besar. Mungkin jugaayat ini ditujukan kepada para mukmin secara umum pada
masa Nabi untuk memperingatkan mereka tentang kelemahan bangsa Arab
dibandingkan dengan kerajaan besar Persi Qran) dan Romawi.

Th-Irluafuuru ay yata-klwthalwfahtmw nttosu : Kamu masih tahtt alan
dis erbu omng-omng musyrik.

Kamu takut akan diserang oleh orang-orang musyrik, sebagaimana mereka
menyerang sebagian dari mereka di luar al-Haram. Allah telah menjelaskan bahwa
daerah al-Haram merupakan daerah png terpelihara, sedangkan orang-orang di
sekitarmu saling berperang.6

Fa aawaalaun ia ayyadalam bi rush-rihii wa mztqakutn minalh tltgyyibmti
h'allahtm tasy-kwuun : I-alu Allah membeikan tempat kqadamu dan
manguhthlant lama dengan p ertotoigan-Nyu s ena mutbertfunt rueki benry a
malurmn yang baik-baik. Mudah-mudalwn lamu mensyufurinya.

Allah menempatkan para Muhajirin di Madinah, )ang dilindungi oleh orang-
orang Anshar (muslim asli Madinah) dan mengukuhkan kamu dengan pertolongan-
Np dalam berbagai peperangan berupa bantuan para malaikat. Selain itu juga
memberikan taufik kepadamu dengan memberikan jalan kemenangan dan
menanamkan rasa takut dan gentar di hati musuh, serta memberikan rezeki png
baik kepadamu, supala kamu mensyukurinp.

Ayat ini memberi pengertian batrwa Allatr akan membantu dan menolong
orang-orang mukmin, apabila mereka mengikuti perintah-Nya, selain akan
memberikan rezeki png baik, supala mereka mensyukuri nikmat-nikmat )ang
diterimarya. Jika mereka bersyukur, Allah akan menambah apa png telah
diberikan, tetapi jika tidak bersyukur dan tidak mengikuti perintah Allah, maka
mereka akan diperbudak (dijajah) oleh bangsa lain di tanatr airrya sendiri.

Bumi ini milik Allah png diwariskan kepada orang-orang png bertakwa.T

KESIMPU LAN

Dalam qat )ang telah lalu, T\rhan. menjelaskan keuajiban kita untuk menaati
Rasul dan tetap bertahan dalam berjihad. Dalam alat ini Tirhan memerintatrkan
kita untuk memenuhi seruan Rasul, jika Rasul menyeru kita supap menaati
petunjuk agama dan hukum-hukum yang akan menyehpurnakan fitrah
kemanusiaan serta mendatangkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

6 Baca S.29: al-Anlotuut, 27.
7 Baca S.7: at-Nra f, 174,
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Tbhan mengulangi seruann)a, dengan kata yoa ayydal la-dziiru cutruutuy
adalah untuk menarik perhatian mereka supa)a mendengarkan apa )ang ditujukan
kepadanp dengan baik-baik.

401

(27) Shhai orangorang png telah betriman,
janganlah Lzmu mengkhianati Allah
dan Razul-Nya. Jangan pula kamu
menglfiianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedangken
kamu mengetahui ancaman bencana
dari perbuatan khianat (tidak men-
jalankan amanat).

(28) Dan ketahuilah, sesungguhnya harta
mu dan anak-anakmu adalah fitnah
(ujian dan cobaan). Di sisi Allahlah
pahala png besar.

J#;rAni7ttjrie{tlfr
@3jfr3frt4t6r1tT'l$;

^fii,efsfr;#8tr:,Wt;6"Vit7*
TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziiru aamanuu laa ta-khaanullaalw war msuula : walni
ofitng-orung yang telah beriman, janganlah lannu mengldtiatuti Allah dott
Rasul-Llya.

\vahai oftrng-orang png beriman, )ang membenarkan Allah, png mengambil
petunjuk dari al-Qur'an, janganlah kamu mengkhianati Allah dengan tidak
menjalankan apa-apa png difardhukan atau mengurangi sesuatu hukum png
telah dijelaskan dalam kiab-Np. Janganpula kamu mengkhianati Rasul dengan
segala perinahnla dan segala larangannp, serta jangan mengabaikan penjelasan-
penjelasannp karena kamu lebih suka mengikuti hawa nafsumu atau hawa nafsu
guru dan pemimpinmu.

semuanya itu adalah kekurangan png tidak lalak dilakukan oleh orang )ang
beriman. Ingaflatr bahwa berkhianat merupakan sifat orang-orang munafik,
sedangkan menjalankan amanat merupakan sifat orang-orang mukmin.

wa ta-kltuunuu amoouatikum wa anlum ta'hmuun : Jangan puta lannu
meng lhianai atntmutt -amorut yung dip ercayulanr kq a danw, s edory kan tannu
mengetahui ailcamon bencaru dari perbuatan Htiana (tak mmjalmlwt
amanat).
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Janganlah kamu mengkhianati amanat png dipercalakan kepadamu, baik
png berbentuk harta maupun bersiht moril, bersiht politik atau sesuatu rahasia
dan sesuatu jaqii. Sebenarnp kamu mengetatrui bahala khianat dan keburukan
akibat berkhianat, baik di dunia ataupun di akhirat, sebagaimana kamu mengeahui
kedudukan amanat.

lVa'lamwt onnttmaa awwaah*wn wa aulaadukwn fitnann : Dan letatai-
hh, sesungguhrrya lwrtamu dan arwk-analonu adalah fitnah (ujian dnn
cobaan).

Ketahuilah, sesungguhnla harta dan anak itu adalatr fitnah lang besar. Sebab,
harta dipandang sebagai imbangan jiwa, sehingga karenanp manusia rela
menghadapi kesulitan-kesulitan untuk memperoleh harta, demikian juga masalah
anak. Mencintai anak adalali fitratl dan tabiat manusia png diciptakan oleh Allatr
pada diri alah dan ibunp. Karenanya, alah-ibu rela memikul beban png berat
untuk kesenangan dan kebahagiaan anaknya. Bahkan orang tua terpaksa
mengerjakan perbuatan dosa karena anaknp.

Dalam suatu hadis Nabi bersabda:

.Kp'iyq'*x_v#ff;;{5
"Anak itu hnh, lnti dan arak iu mmdanngratt kekccutan, lrckikiru dan keisauan. "

wajib bagi para mukmin png bertakwa kepada Allatr dalam masalah harta.
Hendaklah mereka mencarirya dengan cara )ang halal dan menafkatrkannp di
jalan Allah. wajib pula bagi para mukmin bertakwa dalam hal anak. Janganlah
mencintai anak sedemikian rupa, dan kecintaanrya itu mendorong seseorang
melakukan perbuatan dosa.

Wa antwllaalu 'hdahuu ajrun'azhiim : Sesunggulutya di sisi Allahtah
pahalayang besar.

Allah itu mempuryai patrala png besar dan kebajikan )ang banlak dan lebih
baik daripada dunia beserta isinla. Oleh karena inr peliharalah amanat dan jauhkan
diri dari mengkhianati Allah dan Rasul-Np.

Sebab ayat hrrun

Diriualatkan oleh ahli tafsir batrwa alat ini turun berkaitan dengan Abu
Lubabah yang bersumpah setia dengan Yatrudi Bani Quraidhah. I(etika Nabi
pergi menemui orang-orang Bani Qumidhah sesudah mengusir Yahudi Bani Nadhir.
Setelah melakukan pengepungan selama 21 malam terjadilah persenljuan arrfiara
Nabi dan mereka unruk menerima hukum Sa'ad ibn Mu'adz sebagaimana yang



1570

dikehendaki Nabi. Mereka kemudian meminta Nabi mengirim Abu Lubabatr

)ang juga salatr seorang dari kaum mereka 1ang dipandangqa jujur karena harta
miliknp dan milik keluarganp berada di permukiman mereka. Nabi pun
memenuhi perminaan mereka itu, dan kemudian menguurs Abu Lubabah menemui
mereka.

IGtika para Yahudi Bani Quraidhah bertarya kepadarya, Abu Lubabah
memberi pengertian (dengan isprat gerakan lehernla) supala mereka jangan
menerima keputusan Sa'ad. Dijelaskan oleh Abu Lubabatr, setelatr dia memberi
penjelasan tersebut, dia bisa menggerakkan kakinya. Dia memang merasa telatr
berkhianat kepada Allah dan Rasul-Np. Berkaitan dengan itu turunlatl alat ini.

Ada riwalat lain png meryabutkan, Abu Lubabatr mengikat dirirya di suatu
tiang masjid, dengan tidak makan dan minum supala meninggal dunia atau Allatr
menerima tobatnla. Sesudatr atsi mogok makan dan mengikat diri itu$erlangsung
tujuh hari, Nabi datang membuka ikatan tali pada dirirya.

KESIMPULAN

Dalam alat ini kita dilarang mengkhianati Allah dan Rasul-N1a, serta dilarang
menplahi amanat. Allah menekankan bahwa hafta dan anak bisa menjadi fitnah,
jika salah menempatkan posisinp dan salah mengurusn{a.

402

(29) Wahai semua orang png beriman, jika
kamu bertakwa kepada Allah, niscala
Allah menjadikan bagimu cahaya
matahati yang bisa membedakan
anltara png hak dan fng batil, serta
menutupi kejahatan-kejahatanmu dan
mengampuni kesalahanmu. Allah
mempunlai keurrmaan lang bcsar.t

J4AIWs[]43-QT
;i{'#V&-:tKses}H

or$t;:iilii!'rr':5i

TAFSIR

Yoa ayyulwl la4ziiru at nanuu in nnaqillaalu yqi' al lakum fwqaarun :
Walai serun omng Wg befunan, jila lamu benalwa kqada Allah, niscaya
Allah menjadilun bagimu calnya matahati yang bisa membedaknt antam
yang lnk dan yang batil.

t I(aidcrn dengan 5.65: ath-Thalaaq.
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Wahai orang-orang )ang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, serta
mengikuti segala perintah dan menjauhi larangan-N1a, niscaya Allah menjadikan
bagimu cahala matahati )ang hanla dapat dicapainla dengan ketakwaan.e

Wa yulwffir 'ankurn sayyi<atikum wa yagh-fir 14fun, Wallaahu dad W-
lil 'a-zhiim : Serta menuwi lcejalann-l<ejalntanmu dan mengampuni
dosamu. Allah mempunyai lreutamaan yang baar.

Dengan cahala matahati 1ang dianugerahkan kepadamu, Allah menghapus
segala pengaruh dari perbuatan-perbuatan dosamu png telah lalu. Selain itu
juga mengikis habis dosa-dosa tersebut dan mengampuninya, serta memasukkan
kamu ke dalam surga. Allah memang mempunpi keutamaan yang besar.

KESIMPULAN

Dalam alat )ang telah lalu, Allah menjelaskan bahwa anak dan harta adalatr
fitnah (ujian dan cobaan). Dalam alat ini Allah menyuruh kita untuk bertakwa,
suatu ibadat png akan menyelamatkan kita dari sikap berpihak kepada salatr satu
golongan karena dorongan hawa nafsu.

403

(30) Dan (ingatlah) ketika orang-orang
kafi r menyiapkan rencana jahat untuk
memenjarakan den membunuh kamu
atau mengusir kamu dari kampung
halamanmu. Mereka merencanakan,
sedangkan Allah menghancurkan
segala tipu dap mereka; dan Allah
sebaik-sebaik 7at yarg dapat meng-
hancurkan rencana mereka.D

(31) Apabila kepada mereka dibacakan
ayat-ayat Kami, mereka berkata:
"Sungguh kami telah mendengar.
Seandainla kami mau, tentulah kami
dapat mengatakafl ssperti apa )ang
dibacakan itu. Hal itu tidak lain
haqalah dongengan orang-orang )rang
telah lalu."

sjGJinfr).Uf tita!K!'rE
\rf-;()jK6p;.H

eiu-ht61';Qiitti

'fi':;(,:;:i$'696-l&b,if
@'r-,ygr*Cf$fii,bttu*-j4v\{

e Kaithn derlgan S.2: al-Baqrah, "?69.

r0 Kaitlon akhir 5.16: arNahl, awal S.17: al-Iaraa'.

{
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TAFSIR

Wa idzyamkuru bikal la4ziitu lufaruu : Dan (ingatlah) ketil(a omng-
oftmg lafir menyiaplun rcncaru jahu.

Ingatlah, wahai Rasul, waktu orang{rang kafir berkumpul memperbincangkan
bagaimana cara menghabisi kamu dan menghancurkan dakwahmu.

Li yus-bim*n au yaqtuhntlu au yulil-rijunlu : (Jntuk memaqjamlun
dan membwruh lannu atau mengusir lannu dari la npmg lahmarunu.

Orang-orang kafir itu sepakat untuk meleryapkan kamu dengan trga cara:
pitu mengurung dan memenjarakan kamu dalam suatu tempat yang terpencil,
membunuh kamu atau mengusir kamu dari tanah airmu.

Diriwayatkan bahwa Abu Thalib pernatr berkata kepada Nabi: 'Thhukah
kamu, siasat buruk apa )ang sedang diatur oleh kaummu terhadap kamu?"

Jawab Nabi: "Mereka ingin memenjarakan aku atau membunuh aku atau

mengusirku."

thrya Abu Thalib agak heran: 'Siapa png menjelaskan hal itu kepadamu?"

'TUhanku," jawab Nabi.

'T\rhanmu adalatr sebaik-baik Tirhan. Maka, perhatikanlah keadaannla baik-
baik," sahut Abu Thdib menasihati kemenakannp itu.

Jawab Nabi: "Aku lang memperhatikan keadaan-Np? Dialah yang
memperhatikan keadaanku." Berkenaan dengan itu nrrunlah alat ini.

Wa yamhtrutou wa yan*ualloaltu wallaalu kfuhn nuakiriin : Mercla
memtcanakan, sedanglant Allah mmglwcarkan segala Wu daya merela;
dan Allah sebaik-sefuik7tt yang dapa mmghancarkan rcncarw merela.

Para musyrik itu berusaha mencelakakan kamu dan sahabat-sahabannu dengan

berbagai rencana. Akan tetapi Allah menggagalkan renc,ana mereka. Allah
menyuruh kamu pergi dari Mektah ke Madinah selaku seorang muhajir (png
berhijrah) dan menyuruh kamu kembali ke Mekkah sebagai seorang pahlawan

)ang mampu menundukkan kota Mekkah.

Ictika kabar atau informasi kebangkian Muhammad telah tenebar di kalangan

musyrikin dan pengikutnla ternlata makin hari kian bertambah, para bangsawan

Mekkah berkumpul di Darun-Nadwah bermuslauarat memperbincangkan usaha-

usaha untuk mematahkan dakwatt Nabi Muhammad. Ada iblis png berpakaian
orang nra dari Najd hadir dalam perteihuan mereka itu. Seorang peserta pertemuan,

Abul Buhturi, mengusulkan supaya Muhammad dipenjarakan di rumahqa dengan

diikat erat dan dibiarkan sampai mati.
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Orang Najd itu berkata: "Pendapat ini tidak dapat diterima, karena keluarga
Muhammad dan para pengikutnp, tentu akan memerangi kamu dan melepaskan
Muhammad dari ikatanrya." Seorang peserta pertemuan lang lain, Hispm ibn
Umar punya pendapat png berbeda. 'Menurut pendapatku, hendaklah kita
mengusirnla dari negeri ini supala kita terlepas dari gangguannla." Orang Najd
tersebut mengomentarinp: 'Pendapat itu juga tidak bisa diterima, sebab
Muhammad merupakan orang ]ang dapat menarik simpati banfk orang untuk
memerangi kamu di kediamanmu." Seketika itu berkatalatr Abu Jahal: 'Sa1a
mempunlai suatu pendapat, yaitu, dari tiap kabilah kita mengambil seorang
pemuda dan masing-masing dari mereka kitaberi pedang png tajam, lalu mereka
bersama-sama membunuh Muhammad. Dengan demikian tersebarlah darah
Muhammad ke semua kabilah, sehingga Banu Hasyim (keluarga Muhammad)
tidak dapat menantang semua kabilah itu." Mendengar usulan ini, iblis png
hadir menimpalinla, 'Inilah pendapat png harus kita terima."

Akan tetapi untuk menggagalkan rencana inereka, Allah segera memberitatru
Muhammad dan menyuruhrya pergi (hUratr) bersama Abu Bakar ke Madinatr.
Sesudah Rasulullah tiba di Madinah, turunlatr apt ini.

Wa idzna tulat 'ahihim aayoatunaa qaaluu qad sami'naa lau tw-sya*u
la qulnaa mitsJa lroa4zto : Apabila l(ryda mercla dibacalun ayat-nyat
Kami, meruka berlan: "Sungguh lumi telah mendengar. Seandailtya lami
ttuu, tentulah l@mi dopat mengatalw sqerti apa yang dibacalant itu."

Apabila kepada orang-orang kafir itu dibacakan ayat-ayat Allah fng
diturunkan kepada Nabi, dengan sombong mereka berkata: "Seandairya kami
mau, kami juga bisa mengatakan (membuat susunan kalimat) sdpeni 1arry kamu
bael,."

Ada keterangan png menlabutkan bahwa orang )arry berpendapat demikian
adalah an-Nadhar ibn al-Harits dari golongan yang sering bepergian ke Persi
(Iran) dan dapat mendengar informasi dari para pembesar negeri itu, sera dapat
mendengar pembacaan at-lburat dan al-Injil dari orang-orang Yatrudi dan Nasrani.

In hoa4zaa illaa osaa4hiirul awwaliin : Hal itu tidak lain lunyalalt
dongengan omng-orung Wry telah lalu.'
Mereka berkata:'Sesungguhrya informasi-informasi png diterangkan al-

Qur'an tentang rasul-rasul sama dengan kisatr-kisatr orang dahulu." Tegasnla,
mereka mengaku sanggup mendatangkan keterangan-keterangan seperti apa )ang
diungkapkan dalam al-Qur'an.
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404

(32) Dan (ingatlah) ketika mereka berkata:
'IVahai TUhanku, jika al-Qur'an ini
benar dari sisi-Mu, maka tunrnkanlah
kepada karni hujan banr dari langit atau

dxtan gkanl ah azz;b yang pedih kepada

kami."

KESIMPU LAN

Dalam aqt-ayat png telatr lalu, T\rhan menjelaskan nikmat-nikmat Allatt
png dilimpahkan kepada para mukmin secara umum. Dalam alat ini T[han
menerangkan nikmat-nikmat-Nla png dilimpahkan kepada Rasul-Np, pitu
mematahkan (menggagalkan) rencana orang-orang musyrik yang telah
bersekongkol @erkonspirasi) untuk meleryapkan Nabi Muhammad.

U|il'rrU:rfif;At6i,A5
WtirrG-ta*;Eu:6Ay

@rJ,rrJiffil
(33) Arlah lidak ffi H",3ffi1 fj;ffi : 5(U5" 4atfr:gbt:rgv|

Arlah juga tiQak akan mergazab erUiifrsiilSltit
mereka, saatmcreka sedang meminta
amplm atas dosadosanla.

(34) 

lh', H:ffi",'tr?ffi mffi 5A:; 6'r'w. #9(A1 r'
manusia meiruju al-Masjidil rraram dan - tt?,,tr)tlTlfu i ZF t *3 I $;mereka itu bukan scbagai pcnolong- \

m*ffiffiTffiffi "ifu1"gis;*5tW{IJ
ekan rsrxpi kcbaryakan dari mereka @.Jjt35
tidak mengetahui.

(35) Bukanlah seillffiffi 
.r;i"ff i(4<4 4 t:* iix^ryi

lS*X*Ul,'A:3;l;#il,ilq,i'rs;$iaafi t'6i:;i7;".x;
kckufuranmu.

TAFSIR

Wa idz quluullaahurnmo in koaru hdzru huwal luqqu min 'indilu fa-
anthir'abinaa hijpratam mfius sanui awl'tittu bi'a4uabin alllm :
Dan (inguloh) lcetika merclu berkan: 'Walwi Tlthantht, iika al-Qur'an ini
berur dari sisi-Mu, ntaka turtmlantlah kqada lumi lryian furu dort Wgit
atau datailgkanloh azab yang pedih kqada koni."
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Ingaflah, hai Muhammad, ketika orang-orang Quraisy berkata: "Watlai

T[hanku, jika al-Qur'an benar dari sisi-Mu, maka turunkanlah kepada hamba-

hamba-Mu seperti apa )ang diucapkan Muhammadunnrk ditaati. Selain itu siksalah

kami karena mengufuriMu denganhujan batu sebagaimana Engkau telah menyitsa

tentara gajatr png pernatr ingin menghancurkan Kakbah."

Maksud mereka adalatr tidak mengakui bahwa al-Qur'an itu turun dari sisi

Allatl. Atau mereka lebih mengutamakan kebinasaan tertimpa azab png pedih

daripada mengikuti al-Qur'an.

Diriwaptkan bahwa Mu'awilah pernatr berkata kepada seorang lelaki dari

Saba' (lhman Selatan): "Alangkatr bodohnla kaummu ketikamengangkat seorang

perempuan menjadi raja." Orang tersebut menjauab: 'Yang lebih bodoh bukan

kaumku, tetapi kaummu, ketika mengatakan, 'lVahai T[hanku, jika al-Qur'an
benar dari sisi-Mu, maka turunkanlah hujan batu dari langit."

Wa maa kaanallaahu li yu'adz4zibahum wa anta fiihim wd tnaa
lraarullaahu mu' odz4zibahum wo hum yastagh'firuun : Allah tidak alan
mengaznb merel(a, sedanglun lwmu benama merekn. Allahiuga tidakalan
mengaztb merela, sant merela sedang meminta ampun atas dosa-dosarrya,

Bukan sunnah Allatr mengazab mereka dengan azab yarry memusnahkan

semua orang, sedangkan di antara mereka ada )ang memohon ampunan kepada

Allah, pkni orang mukmin png belum menyingkir (pergi, hijrah) dari
permukiman mereka.

Wa moa lahum al laa yu'adzdeibahwnullathu wa hum ya-shnd.duutu

'anil masjidil lwruami : Dan mengapa merela tidak diawb oleh Allah,
padahal merela menglrumbat manusia menuiu al-Masiidil Hamm.

Mengapa Allah tidak mengaab mereka dan apa png menghalangi penyiksaan

terhadap mereka? Bukankatr mereka menghalangi para muslim masuk Masjidil
Haram, seperti mereka melarang Rasulullah masuk ke masjid itu pada tahun

Hudaibiyah?

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir bahwa ketika Nabi masih bermukim di Mekkah,

Allatr menurunkan alat )ang bermakna: dnn Allah tidak alan mengaznb merela

sedangtan lamu bemdn di tengah+engah merclai dan setelah Nabi berhijrah ke

Madinatr, Allatr menuruhkan firman-Np: dan Allah tifuk mengazfrb merela,

sedanglan merelu memohon ampun. Waktu itu di Mekkatr masih ada orang-

orang mukmin )ang memohon ampunan kepada Allah agar diampuni dosarya.

Sesudah orang-orang mukmin keluar dari Mekkah, barulah diturunkan alat
*mengapa Allnh tidak mengaznb mereka, padahal merela menglnmbat umat

muslim masuk al-Masiidil Hamm."

I
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Wa maa knanuu auliyoathuu = Mercka juga tidak punyai penolong-
penolong.

Mereka itu bukanlah orang )ang berhak mengatur dan menguasai al-Masjidil
Haram. Mereka berkata: "Sebelum Eat ini diturunkan, merekalah penguasa

Baitullah dan al-Haram. Kami menolak siapa png kami kehendaki." Alat ini
menolak anggapan mereka.

In auliy aa+hw illal mwuqutfri : Ttada p enolongpewlongtya, melainlan
onttg- o mng yang bertakwa

Hanla orang-orang mukmin png bertakwa )ang berhak sebagai pengendali
atau penguasa al-Masjidil Haram. Aat ini dapat pula diartikan bahwa wali-wali
dan kekasih Allah hanlalah para muslim png beriman dan bertakwa kepada
Allah. Tldak setiap muslim dikatakan sebagai \{aliyullatr.

Wa laakinru ak4saruhum laa ya'bmuun : Alant tetqi kebanyalan dari
merela rtdak mengaalui.

IGbaryakan mereka tidak mengetatrui hal itu. Memang sedikit di antara
mereka lang mengetahui hakikat diri.

Wa mot ktaru sluloatuhum 'it dol baiti illoo mukaatw wa tash4iyalan:
Bukmlah sembalryang yang mercla laful@n di sisi Baitullah, melainlun
siulan dontquktangan.

Adalah orang-orang Quraisy png bertawaf di sekitar IGkbatr dalam keadaan
bertelanjang, baik lelaki maupunperempuan, sambil bersiul-siul dantepuk tangan.
Sembahpng dan tawaf mereka haryalah permainan dan gurauan belaka. Baik
mereka melakukan png demikian itu sebagai cara mengganggu Nabi dalam
mengerjakan awaf atau menghilangkan kekhusyukan Nabi dalam bersembahpng.

Fa dzuuqut 'a4zruba bi maa hotum takfuruun : Mafu, msalanlah
aub yang disebablan oleh l<ehtfufltnmu.

Karena itu rasakanlah azab png pedih dengan terbunuhnla sebagian
pembesarmu atau sebagian png lain tertawan dalam peperangan Badar, disebabkan
oleh kekafiranmu dan kesyirikanmu.

405

(36)Sesungguhnya orang-orang kafir
membelaqjakan harta mereka untuk
menghambat manusia menuju jalan

;tt'r*3ffirfu:r-$tlf
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Allah. Mercka alan me,mbelanjalan
harta-hartanya untuk itu, dan png
demikian mcmbuat mereka meqasal
(di belakang hari) dan mereka
fikalahkan. Semua orang kafir akan

dihrmPdfan ke dalam jehanam.

(37)Allah berbuat )ang demikian untuk
membedakan png buruk dari yang

baik. Allah menjaditan png buruk itu
sebagiann:ra di aas sebagian yaqg liain,

lalu disusunlah (ditumpuklah) semua-

n1a, dan dimasukkan ke dalam jaha-
nam. Merekalah orangorang png rugi.

'*W#3.i't+&1;fiJ;
r' jfgitsi.ail6k{,.i,<,

@'d&:#J)
'$re;*g'q+t'li'Y#-

"G6tG e"C;
6'riH(A#'d*1fe+

TAFSIR

Innal laiziiru knfaruu yunfiquutu amwaalahum li ya-shttdduu 'an
sabiilillaahi : Sesunggthttw orumg-ofttng l<Sr monbelanjalan lwrta mercla
untuk menghambat manusia menuju jalan Allah.

Semua orang )ang kufur kepada Allah dan Rasul-Np akan membelanjakan
harta-hartarya untuk menghambat manusia mengikuti jalan png hak @enar).
Yaitu, jalan Allah png dibentangkan oleh Rasul-Np, Muhammad.

Fa sa yunfiquuruhoa tsumma tahunu 'abihim lwsrulan tsurn na yugh-
labuun : Merela akan metnbelnnjalan lnna-lwnanya untuk itu, danyang
demikian membuat merelu merryesal'(di belalang hari) dan mereka
dilulnhlun.

Mereka akan membelanjakan harta-hartarya untuk memerangi Nabi, selain

itu juga menghambat manusia lain png ingin mengikuti Nabi. Tbtapi dengan
perbuatanrya seperti itu, kelak mereka akan meryesal. Sebab, membelanjakan
harta seperti itu merupakan perbuatan sia-sia png dipergunakan di jalan setan

dan mereka pun tidak berhasil meraih apa )ang mereka kehendaki. Mereka
menghadapi kekalahan

Wal la4ziitw kafwuu ilaa jolwnruma yult-syarTtun : Semua omng lafir
aknn dihtnrpulkan kc dalatn jalwrum.

Pada hari kiamat nanti, semua orang kafir akan dinrntun menuju jahanam,

apabila mereka terus-menerus dalam kekafirannp sampai meninggal dunia.
Kita melihat sekarang ini orang-orang kafir membelanjakan hartanp dalam
jumlah png sebaryak-baryaknp dalam bentuk pendidikan untuk propaganda

agama.
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Li yamiiztllaahul ltwbii$a milurh fisyyibi : Allah berbrut lnng dsnikian
untuk membedalant yang buruk dari yang baik.

Allah membantu dan menolong hamba-Np pn$ mukmin serta memenangkan
mereka adalah untuk membedakan antara golongan png buruk dan golongan
png baik.

Wa yaj'ahl klwbii4sa ba'dlwhuu 'alaa ba'dhinfa ya*umahuu jamii'an
fa yaj'alahuu fii jahannama ulaa-ika humul khaasiruun : Allah
menjadilan yang buruk itu sebagiannya di aas sebagian yang lain, lalu
disusunlah (ditumpuldah) semuanya, dan dimasuklan l@ dalam jalnnam.
Merelalnh omng-omng yang rugi.

Allah menjadikan sebagian dari mereka png melakukan perbuatan buruk
(berdosa) berada di atas sebagian png lain. Mereka bersusun (bernrmpuk) di
dalam nerakajahanam. Mereka itulatr orang-orang yangrugi, baik di dunia maupun
di akhirat.

Sebab tunrn ayrt

Diriwaptkan dari Mujahid bahwa ayat ini turun berkaitan dengan perbuatan
Abu Suflan, )ang menafkatlkan hartanp kepada para pejuang musyrik dalam
peperangan Badar dan LJhud. Ictika Abu Sufpn dapat meltpaskan kafilatr untanla
png membawa harta, maka dia pun menggerakkan (memotivasi) orang-orang
musyrik untuk memerangi Muhammad. Setelatr para pemilik harta png hartanla
dibawa Abu Suflan datang, makaharta-harta itu diminta untuk membialai perang
melawan Muhammad.

KESIMPU LAN

Dalam alat )ang telah lalu Thhan menjelaskan tentang sembahpng dan tawaf
orang-orang musyrik, sedangkan dalam ayat-ayat ini Thhan menjelaskan cara-
cara mereka membelanjakan hartanp.

406

(38) IGtakanlah kepada mereka png kutur,
jika mereka berhenti (memusuhi
Nabi), niscaya dosa-dosanya yan9
telah lalu diampuni. Dan jika mereka
kembali kepada permusuhan, maka
berlakulah sunnah (sejarah hidup)
orang-orang terdahulu.

"St1:i!frVilirLgFr3-i\JI

:**ifrV,#-'ryK
@.{}r$
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(39) Dan pcrangilah mereka (orang kafrr
dan musyrik) supala tidak terjadi fitnatr
dan supap agama seluruhnp milik
Allah. Jika mereka berhenti (dari
permusuhan terhadap Nabi), maka
sesungguhnya Allah itu Maha Melihat
apa yang mereka kerjakan.

(40)Jika mereka berpaling, maka
ketahuilah, sesungguhnp Allah itu
Thhanmu dan Dialah sebaik-baik
pengendali urusan dan sebaik-baik
penolong.

,u:$\sK:&:rK9 ElSs;
'r$5qi$9t#ta5ffi;

'9)7At:"i1tr:tL6r#ov
@Larn;&rtb-

TAFSIR

Qul lilla4ziitu lufuruu iy yantahuu yugh-far lahum maa qad salaf :
Itutalanlah l<qada mercla Wng h,tfuf jika mcrcla berltenti (nurunuhi Nabi),
nis caya dos a-do s anya yang t elah lalu diamp uni.

IGtakanlah kepada orang-orang Fng kafir, hai Muhammad, jika mereka
menghentikan perbuatan mereka )ang memusuhi kamu dan menghambat manusia
menuju jalan Allah, niscala Allah mengampuni semua dosa mereka png telah
lalu. Mereka tidak akan disiksa pada hari akhirat, tidak pula dituntut atas
pembunuhan png mereka lakukan dan tidak pula akan diminta mengembalikan
harta-harta png mereka rampas dalam peperangan.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Amr ibn Ash, katarya:

s;Jit, Lft -u g$t q, *l;>q$'h'&6
3it q...tIC, *ir3 . b 4 e;, "-^\'r'+\11,11,-i. .J.i,$ 3'*
i3t1 . iX/iA-[I'd-i3 t6li,('r\i,-3(3. y"F36ij
6, (.#,{t',oyr,:4*; }W(*',rrf,y'',l3 ;rti 3{:G

.';J+1)(6'l 4'g o1 r, W Sg

'Malra, ketika Allah tehh merurumlun iman dalam jiwaht, afu datang kepada
Nabi seruya berluttt: 'Wurkan tanganma sapaya aht mcmbaiatma.' Seketikn Nabi
mengulurlun ttngannya, dan^aht nerurik nnganku. Nabi bertafya: 'Mengapa
lumu merwrik tangawtu?' Aht menjawab: Aku ingin mcmbwt sydat.' Bertanya
Nabi: 'Apayang lurrupenyarutlran?' lawab aht: 'Supaya fumht dianpwi.' Beflcan
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Nabi : Apaluh knrru ti dak rumgetahti, lwi Amr se swg guhnya Islarn nungltaptskan
segala apa yang terjadi sebelunutya (sebelutn mast* Islam), balwa hijmh itu
menghapus segala apa yang terjadi sebelumnya (sebelum hijrah), fun haji
menghapuslan segala apa yang terjadi sebeluwrya (sebelun berlnji)."

'Wa 
iy ya'uuduu Ia qad ma4lut suntwtnl awwaliin : Dan jika mcrela

lrcmbali kqada permusuhan, maka sungguh berlahtlah sunrwh (sejamh
hiAD ofltng-oftutg terdalrula.

Jika mereka kembali kepada kekafiran, maka mereka akan disamakan dengan
orang-orang png telah lalu, lang memusuhi Rasul dan memerangirya. Mereka
akan dikalahkan, akan dihina, dan dibinasakan.

Wa qauihttrltun lwttaa lu tahuru fit wttntt wa yahuaud diitw ktrlWtuu
lillathi : Dan pemngilah merela (omng lafir dan mwyrik) supayv tidak
terjadi finnh dan supayu agatno seluruhnya milik Albh.

Perangilah mereka (kaum kafir, musyrik) supala tidak timbul lagi fitnah
dalam hal agama. Selain itu zupa1a agama seluruhrya kepuryaan Allah, sehingga
seseorang tidak lagi mirmpu memperkosa kepercalaan orang lain dan memaksa
orang lain meninggalkan agamanla untuk kemudian berpindah ke agama mereka

dengan imirg-iming kesejahteraan.

Ringkasrya, perangilah mereka supEa seluruh manusia merdeka (bebas)

meruanut dan menjalankan keperca5aan masing-masirU dan tidak lagi ada orang
lain png memaksa untuk meninggalkan agunarya.

Fa inin talwu fa inrulladw bi nu ya'maluutw ba-shiir : Jika merckn
berhenti (dari permusulun terlndq Nabi), mala seswggulutya Allalt itu
Malw Melilw apayang mercla kciakan.

Jika mereka menghentikan permusuhan dan kekufuran, maka Allatt akan
memberi pembalasan kepada mereka setimpal dengan perbuatan masing-masing.

Vh in uwallau fi 'bmur aruulloalw mauloah,un ni'nul nwioa wa ni'man
ru-shiir : Jika mcruka berpaling, nuka ketalutilah, sanng gulvtya Alhh itu
Tfuhanmu dan Dialah sebaik-baik pengendali untsan dan sebaik-baik
puolong.

Jika mereka berpaling atau tidak mau mendengarkan seruanmu dan tidak
berhenti dari perilaku kufur dan memerangi kaum muslim, maka )akinlatl, Allatt
akan menolongmu. Allah adalah pengendali terbaik untuk urusanmu dan juga
penolong terbaik bagimu.



I58rluz 9 Surat 8: al-Anfaal

KESIMPU LAN

Dalam alat yang telah lalu, T\rhan menjelaskan keadaan orang )ang terus-
menerus dalam kekafiran dan menghambat manusia png masuk di jalan Allah,
selain memerangi Rasul dan orang-orang mukmin. Dalam alat-alat ini Ttrhan
menjelaskan keadaan mereka yang memeluk Islam dan meninggalkan
kekufurannya
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+o7

(4r) Dan ketahuitah, sesungguhrya lrarta G ;ryt( tfitidl\ftj,kt;
r,?i['fl il'tr'l.H?ilffiffi*{gt; Je;ifi.r5 l#i
ibnu sabil, jika kamu benar-benar -
beriman repioa Ard dfir-*;',]rrt'r'qefl,f,t;l-OUAL6'5*
kami turunkan dalam hari Badar,
yaitu, hari bertemuqa dua pasukan efi't-ri$r{"
(muslim dan kafir). DanAllah sangat

berkuasa atas segala sesuatu.

,.,1 fiftff,f#th'fffi TffiHH $i-,,Ji[4i$trelvS\ err
mereka (kaum kafir) berada di rcpi-alu :iQ$1i"Frr:fiV9t;dAt
yangsebelahpn,gjauh. Adaptmkafilah )
*t" (roe o"une dari srm) berada ht.a;d)U#1';Qtg'fit*1
di axatt bawah dari tempatuu berdiri
(tepiraut).seandairyaLamuterlebih 1i6"*'rVj-g;X'J,UYt
dahulu berjanji (menentukan hari
pertempurinf, tentulah kamu f*.'*:;;';&Vt{"t
mengingkarinp (tidak setuju). Akan t 2'- 

'o-,ri- .z-121".(y
tetapi kamu telah berjumpa satu sama @try'G*41tttJ)J
lain png tidak diduga sebelumnla,
karcna Allah berkehendak meireaplan
sesuatu )ang memang sudah ditak-
dirkan kemunculan (terwujudnya).
Supaya binasalah orang )ang binasa
berdasar keterangan yang nlata dan
hiduplah orang )ang hidup berdasar
keterangan )ang nyata pula. Allah
sungguh Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

(a3)(ruea)ketikau}*f 
#iJ"'H'ffiffi ;:6'j$sW+v{bri(.1ly

3sXfffiin'iT'*;'iffi,:''#'*'t'trfg&;Mh{
il:ffif fffl?ffffi'f*:fr.lllf} a 2i'LltE(t'4'ff;;'3t
dan kamu bertcngkar (berselisih
paham) tentang peperangan. Akan
'tetapi Allah meqajahterakan k4mu,
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Maha Mengetahui segala

(44) Dan ketika Allah memperlihatkan

^rnereka kepadamu saat kamu telah
berjumpa dengan mereka dan kamu

memandang mereka dalam jumlah
png sedikit. Allah pun menyedikitkan
jumlahmu dalam pandangan mata
mereka, karena Allah alan me,lretaphn

suatu urusan )ang telah ditakdirkan;
dan kepada Allahlah semua unrsan
dikembalikan.

TAFSIR

Wa'lamuu antu mao glunimtum min syai'infa antw lilhnhi khumusalruu
wa lir rusuuli wa li dziil qurboa wal yataamot wal masankiini wobnis

sabiili : Dan l<etahuil,ah, sesungguhnya harta mmpasan pemng apa saja
yang l@mu peroleh, mala seperlimnnya bagi Allah, bagi Rasul, l@ntm

l<embatnya, anak-anakyatim, omng miskin, dan ibnu sabil.

Harta rampasan(gluninah\ png diperoleh dari musuh )ang sedang berperang

dibagi lima. Semua golongan png disebutkan dalam alat di atas memperoleh

seperlima (1/5) dari harta rampasan )ang dibagi, sedangkan empat perlima

selebihnp dibagikan kepada pasukan yang bertempur.

Yang dimaksud dengan kaum kerabat Rasul adalah Banu Hasyim dan Banu

Abdil Muthalib. Tidak masuk dalam hal ini adalah Banu Abdi Syam dan Banu

Naufal.

Anak-anak yatim adalah mereka )ang tidak beralah lagi, sedangkan mereka

masih kecil dan fakir. Orang-orang miskin adalah mereka yang membutuhkan
pertolonganuntuk memenuhi kebutuhan hidupnp. Ibnu sabil adalah orang-orang

png kehabisan perbekalan dalam perjalanan.

Adalah Rasulullah png membagi harta rampasan perang png seperlima itu
kepada lima bagian, masing-masing untuk Allah dan Rasul-Np yang dipergunakan

bagi kemaslahatan umum, untuk kerabat Nabi, anak-anak ptim, orang-orang

miskin dan terakhir untuk ibnu sabil.

Setelah Nabi wafat terjadi perselisihan paham di antara ulama. Ada png
berpendapat bahwa bagian untuk Nabi dan kerabatnya ditiadakan. Keluarga Nabi
png fakir dimasukkan ke dalam golongan orang-orang miskin (fakir). Bagi

keluarga atau kerabat Nabi png kala tentu saja tidak memperolah apa-apa.

Beginilah pembagian harta rampasan perang yang dilakukan Abu Bakar saat

menjabat khalifth terhadap Banu Hasyim. Asy-Syafi'i menyatakan bahwa bagian

harta rampasan untuk Rasul digunakan untuk kemaslahatan umum, sedangkan

dan Allah
isi hati.

t
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bagian kerabatrya diberikan kepada keluarga Nabi, baik png miskin ataupun
kap.

Menurut pendapat kami, bagian Rasul dan kerabatnp diserahkan kepada
pertimbangan kepala negara. Dia mempergunakan bagian-bagian itu untuk
kemaslatratan umum. Sebagian ulama, karena berpegang kepada lahiriah a1at,

membagi png seperlima itu kepada enam bagian, bukan lima bagian.

In kuntum aamanturn billaahi wa maa anznhua 'alaa 'abdinaa yaumal

furqaani yaumal taqal jam'oani : lika lannu benar-benar beriman kepada
Allah don qayang Kami tunmlan dalamlnri fudan yairu, lwi bertanunya
duapasulan (muslim dan lafir).

Jika kamu mengimani Allah dan mengimani wattyu png diturunkan kepada

Rasul-N1a, mengimani malaikat dan pertolongan )ang diberikan kepadamu pada

hari bertemunla pasukan muslim dengan pasukan musyrikin 17 Ramadan di Badar,

maka ketatruilatr, bahwa seperlima dari harta rampasanperang untuk Allah, untuk
Rasul, dan golongan-golongan png telah diterangkan itu.

Walholtu'alaa kulli syai-in qadiir : DanAllah sangat berhnsa ans segal.a

sesuatu.

Allatr itu berkuasa menolongmu ketika kamu berperang melawan musuh-
musuhmu, walaupun kamu berjumlah sedikit dan dalam kondisi lemah.

Idz antum bil 1dwaid dun-yaa wa hum bil 'udwatil qwh-won : Ynitu,

ketil@ lamu bemda di tqi alur (lembah) del(at Madinah, sedanglun mereka
(laum lafir) bemdn di tqi alur sebelnhyang jauh.

Ingatlatr pada hari perjumpaan dua pasukan, dan ketika itu kamu menempati
lembah png dekat dengan Madinah, pitu tempat pasir png sukar dijalani,
sedangkan musuh-musuhmu menempati lembah png sebelahnp lagi, png
strategis karena dekat dengan air.

War rukbu asfal.a mit*um : ,4dapun kafikh unta ffang datang dart Slam)
bemda di amh bawah dari tempatmu berdiri (tqi hut).

Dan ketika itu kafilah unta )ang datang dari Spm di bauah pimpinan Abu
Sufpn png membawa banpk barang dagangan berada di pantai png dilindungi
oleh orang-orang musyrik. Ingatlah semua itu, dan semua itu merupakan hal-hal
yang memberikan semangat kepada mereka.

Wa lau tawat'atturn lakh talafrum fil mii'aad : Seandainya lamu terlebih
dahulu berjanji (menentulan hari penempumn), tentulah lamu menging-
turtrrya (tidak sauju).
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Ketatruilatr, sekiranla kamu telah berjanji dengan mereka untuk berperang

pada waktu )ang telah ditentukan, tentulah kamu akan menlalahi janji karena

takut kepada keperkasaan dan kekuatan da5a tempur musuh.

Wa laakil li yaq4htyallaahu ommn kutw mafuulu : Alutt taqi kamu

telah berjumpa salu sanu lainyang tidakdifuga sebefurutya, karcna Alhh
berkehendak menetaplan sesuatu yang memang sudah ditakdirlan
lcemunculan (tenvuj udtya).

Akan tetapi Allatr mengumpulkan dan mempertemukan kamu dengan mereka

dalam pertempuran secara tidak terduga-duga unnrk melatsanakan suatu urusan

)ang memang telatl ditakdirkan sebelumnla, untuk menolong kamu dan melahirkan

agama-Np.

Li yahlika man lwlaka 'am bayyfuutiw wa yalryaa man hayya 'am boy'
yinuin : Supaya birusalah ofltng yang birwsa berdosar l<etemngan yang

nyata dan hidilplah ofitng yang hidtp berdasar ketemngail yang nyata pula.

Barangsiapa meninggal sesudah peperangan Badar, maka dia meninggal

setelah melihat keterangan )ang nlata. Barangsiapa png hidup, maka flix hidup

setelah melihat keterangan )ang nlata pula. Karena kejadian dalam Badar
merupakan kejadian png luar biasa dan mengandung baryak keterangan (a5at)

)ang nlata. Peristiwa Badar memang merupakan mukjizat png meruntuhkan
kesyirikan.

Setengatr ulama berkata batrwa png dimaksudkan dengan "matilatr yang

mati dan hiduplah png hidup" adalah matilah syirik dan hiduplah Islam,

Wa inrullaaha la samii'un 'aliim : Allah sungguh Maln Mmdengar lagi
Maha Mmgaahui.

Allah benar-benar mendengar segala doa png dipanjatkan oleh hamba-hamba-

Np dan benar-benar mengaahui segala matsud dan 0tjuan perbuaan makhluk-

Np.

Idz yuriiluhumulloahu fii manaamilw qaliilan : (Juga) katil@ Allah
manperlilntlun merelu kqadanw dalam mimpimu balwa merela beriwnlah
sedikit.

Allah Matra Mendengar apa )ang dituturkan oleh sahabat-sahabatmu dan

mengetatrui apa )ang bergelora di dadanp, ketika kamu bermimpi bahwa musuh-
musuhmu berjumlah sedikit, sehingga timbullah keberanian dalam hati para

satrabat untuk melawan musuh (kaum muiyrikin).
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Wa lau aruakahum lw4siirul la fa-syiltum wa la tarwazn'tum fil aflti :
Dan seandairrya Allah memperlihatlun merelu lrepadamu dalnm jumlah
funyatc tmtul,oh lamu mmjadi gagal dan lannu bertotglar (berselisihpalnm)
tentang pepemngan.

Seandainla Allatr memperlihatkan datam mimpimu batrwa jumlah musuhmu
baryak, tentulatl para sahabat akan memandangnp dengan kecut tidak dan berani
memerangi musuh. Bahkan bisa jadi kamu berselisih (bertengkar) di anara sahabat

Nabi.

Wa laakinrulhaha sallama : Aluntaapi Allahmenyejahtemlan lamu.

Allah menghilangkan kekecutan dan silang sengketa di antara kamu dengan
mengeluarkan kamu dari kota Madinah untuk menghadang kafilah unta. Sesudah

itu barulah kamu harus memilih untuk menghadapi salah satu dari dua golongan:
golongan atau kafilatr unta )ang membawa barang dagangan dari SSam dan
golongan musyrikin png datang dari Mekkah.

IGfilah unta telah lari meryalamatkan diri, karenanp kamu harus menghadapi
pasukan png datang dari Mekkah. Allah pun telah mencurahkan kepadamu

nikmat-Np, sehingga kamu dapat memenangkan peperangan.

Inruhuu'aliimum bi dzsatish shttduur : Allnh Mahn Mengaahui segala
isi hati.

Sesungguhrya Allah itu Maha Mengetatrui segala isi dada @ati) hamba,

baik png bersiftt rasa kecut png menghambat kamu untuk berperang ataupun
tawakal yang mendorong kamu untuk bersabar dalam menghadap musuh.

Wa idz yuriikumuuhum idzil taqaitum fii a'yunikum qaliilaw wa
yuqallilukum fii a'yunihim liyaq4hiyallaahu atnmn luaru fiafuulaa :
Dan l<etila Allah menp erlihotl(on mercla kepadamu saa lannu t elah berj umpa

dengan merela dan lamu memnndang merela dalam jumlahyang sedikit.
Allah pun menyedikitkan jumlahmu dnlam pandangan merela, larena Allah
alan menetaplan sesuatu urusan yang telnh ditakdirlan.

Ingatlah, hai Muhammad dan para mukmin, saat Allah memperlihatkan
kepada kamu bahwa jumlah png kamu hadapi itu adalah sedikit (walaupun mereka
sebenarnla banyak), sehingga tumbuhlah keberanian dan semangat yang penuh

untuk menentang mereka. Pada saat itu Allah menjadikan kamu dipandang sedikit
oleh musuh-musuhmu, sehingga karenanya mereka melecehkan kamu dan
memandang kamu enteng.

Demikianlatr keadaan ketika dua pasukan ini belum melancarkan penltlimgan.
Setelatr terjadi serang-menyerarg, Inaka golongan musyrikin melihat bahua jumlah
para muslimin dua kali lipat dari jumlah mereka. Dalam hal ini kembali baca

ayat 14 surat Ali Imran.
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Allah melakukan yang demikian supala kamu berani terjun ke dalam kancah
peperangan dan untuk melaksanakan sesuatu png telah ditakdirkan. Yaitu,
meninggikan kalimat Allah dan merendahkari kalimat kufur.

Wa ihllaahi turja'ul utnuur : Hanya kqada Allnhlah dil<embalilan semua
urusan.

Kepada Allahlah kembali segala urusan dan Allahlah )ang memperjalankan
segala urusan menurut kehendak-Np. Tidak ada png dapat menolak segala
sesuatu kehendak-Nya dan tidak ada pula yang dapat mengubah.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayatini Allah menjelaskan cara membagi hartarampasan perang.
Menurut pendapat jumhur bahwa apt ini turun mengenai perang Badar dan di
sanalah awal mula disyariatkan pembagian harta rampasan.

408

(45) Wahai orang-orang yang beriman,
apabila kamu menjumpai pasukan
musuh, maka wajiblah bagimu
bertahan dalam memenngi mereka.
Dan ingatlah kepada Allah sebanyak-
banyaknya, semoga Dia menyiapkan
kamu untuk memperoleh kemenangan.

(46)Taatilah Allah dan Rasul-Np, dan
janganlah kamu berbantah-bantahan
lalu kamu gagal dan hilanglah
tenagamu. Bersabarlah kamu,
sesungguhnp Allah itu beserta onng-
orang yang sabar.

'{ilg{*\V;uz6t#5"
@JJe

tlt:Slwg1itrr16:arffi
.titStu*v:fue4;$

er-tgt

"aa'iJriftit
..1 -./ ./J C"lrqg-ft-

TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziiru aornanuu i4zta laqiitw, fiafan futs-bwuu : Walni
omng-omng yang beriman, apabila, lamu menjumpai pasulun musult, malu
wajiblah bagimu bertalan dalam mememngi merelw.

Wahai orang-orang png beriman kepada Allah dan Rasul-Np, apabila kamu
memerangi suatu golongan orang kafir dan kamu menjumpairya dalam medan
pertempuran, maka wajiblah bagimu tetap bertahan memerangi mereka dan
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mengerahkan seluruh tenaga untuk menghadapi mereka. Jangan sekali-kali lari

meninggalkan medan pertempuran. Sebab, bertatran merupakan suatu keutamaim,

sedangkan lari dari medan pertempuran adalah dosa besar.

Wadz-kurallaaha ka+sihan : Dan ingatlah kcpada Allah sebanyak-

banyalotya.

Perbaryaklah menyebut nama Allatr saat bertempur, baik dalam hati ataupun

dengan lisan. Sebab, dengan menl'ebut nama Allah akan tenteramlah segala jiwa

dan dengan men),eru Dia akan terhindar dari segala bencana.

Ringkasrya, tetaplatr kamu bertahan sewaktu bertemu musuh di medan

pertempuran, selain selalu menlabut nama Allah.

La'allakum tuflihuun : Semoga menyiapkan lumu untuk memperoleh

kemetungan.

Berbuatlah png demikian itu, supala kamu memperoleh pahala dan

kemenangan atas musuh yang memerangimu. Firman Allatr ini memberikan

pengeftian batrwa bagi kita uajib unnrk Erus-menerus menlrcbut nama Allah,

ierutama pada masa-masa )ang genting atau kritis. SesunggUhrya tetap bertahan

sambil mengingat Allah merupakan dua jalan menuju kemenangan.

wa a4hiirrdlaalw wa rusuuhhtur : Tltatilah Allfuh dan Rosul-Irrya.

Thatilah Allatr dalam semua perintatr dan larangan-Np, demikian pula kepada

Rasul, taatilah semua perintatr dan laranganqa. Sebab, Rasul itu hakikatrya

adalatr pelaksana perintatr-perintah Allah.

Wa lat tanotza,uufa taf-syaluuwa tadz-lwba riihukgn : DanianganWt
lanw berbantatt-bantahan, lalu kamu gagal dan hilanglah terugonu.

Jauhkanlatr dirimu dari silang sengketa dan saling berbantah, karena png
demikian itu bisa membawa ke arah perpecatran di antara kamu. Perpecahan

akan membawa kamu mendapati kegagalan, sehingga musuh akan dengan mudah

memenangkan pertempuran.

Was h-biruu iwtollutw rna'osh shaabiriin : Ben abarlah lannu, s eswg grit-

nya Allah itu besera ofitngoftmg yong sabar.

Kamu hendaklatr tuap bersabar menghadapi segala kesukaran dan kesulitan.

Sebab, sabar merupakan senjata para mukmin dan sebagai sifrt yang terpuji dan

mulia. Allatr selalu menl,ertai orang-orang lang sabar.
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KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan dua tugas penting apabila kita
menghadapi musuh. Yaitu tetap bertatran dengan hati png kukuh dan.terus-
menerus menyebut nama Allah, baik dengan lisan ataupun dalam hati.

409
N

(47) Dan janganlah kamu berlaku seperti
mereka yang pergi dari kampung
halamannya dengan menunjukkan
kemegahan dan memperlifutkan usaha-

usahanya kepada manusia dan
menghambat manusia mengikuti jalan
Allah; dan Allah itu Maha Meliputi
(Maha Mengetahui) segala apa )ang
mereka kerjakan.

(48) Dan (ingatlah) ketika setan mem-
perindah pandangan mereka atas amal
usahanya dan setan pun berkata
kepadanp: 'Tidak ada yang dapat
mengalahkan kamu pada hari ini, dan

sesungguhnya aku melindungi kamu. "
Tbtapi ketika dua golongan (mukmin
dan kafir) telah berhadap-hadapan
dalam perang, setan mundur ke bela-
kang, seraya berkata:'Sesungguhnp
aku terlepas dari kamu, aku melihat
apa )ang kamu tidakmelihatnla, dan
aku takut kepada Allah. Allah itu
Maha Keras silsa-N1a."

(49) (Ingatlah) ketika orang-orang munafi k
dan semua mereka yang hatinya
berperyakit berkata: "Mereka (orang-

orang mukmin) telah tcrkccoh dengan

agamanla ; dan barangsiapa bertau,akal
kepada Allah, maka Allah itu Maha
Icras hmtutan-Nla lagi lvlaha llakim."
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TAFSIR

Wa laa talarunuu lul ladziiru kluruiuu min diyaarihim ba4haruw wa ri'
aaan noasi : Dan janganlah lamu berhlot seperti merel<nyang pergi dari
tampung lwlnmarutya dmgan menuni ulclan l<eme gahan dan memp erlihatlan
u s alw-u s alanty a l<cp a da manu s ia.

Janganlah kamu berlaku seperti musuh-musuhmu Fng musyrik, wahai para

mukmin, png ketika pergi dari kampung halamanrya (Mekkah) untuk melindungi

kafilah untanla. Mereka memperlihatkan kecongkakan dan kesombongannya untuk

menunjukkan kegagahan dan keberanianrya kepada maslarakat Arab.

Ictika orang memberitahu mereka batrwa kafilah unta dapat melepaskan

diri dari pengejaran kaum muslimin dan menyuruh mereka kembali saja ke

Mekkah, Abu Jahal berkata: "Kami tidak mau kembali sebelum sampai ke Badar.

Di sana kita mengedarkan minuman arak (keras) dan memukul rebana @ermain
musik) supala semua orang Arab mengetahui keperkasaan dan kegagahberanian

kita."

Wa ya-shttdduuno 'an sabiilillaahi : Dan menghambat manusia mengihtti
jalanAllah.

Mereka pergi dari Mekkah bernrjuan menghambat manusia mengikuti dakwatl

Islam png ditancarkan Nabi saw. Mereka berusaha menarik masyarakat Arab

memusuhi Rasulullah dan menolak seruannya, serta menyiksa orang-orang )ang
telatr mengikuti dakwah Nabi.

Wallaahu bi maa ya'maluurw muhiirh : Dan Allah itu Maha Meliputi
(Mengetahui) segah apa yang merela kerialan.

Atlatr itu Maha Mengetahui niat mereka pergi dari Mekkah dan Allah akan

memberi pembalasannp kepada mereka atas amal usaharya.

Wa idz znyyarw lahumwy syai+hatnu a'maabhum wa qaala laa ghaaliba

bkumul yaurna mirun naasi wa innii iaarul lakum : Dan (ingatlah)

letil@ setan memperindah pandangan merela atas amal usalnnya dan setan

pun berlata lrqadanya: *Ttdak ada yang dapat mengalahlun lurnu padn

hnri ini, dan sesunggultnya aht melindtngi lamu."

Jelaskan, uahai Rasul, ketika setan memperindatr pandangan para musyrik
terhadap amal usaha mereka png bernrjuan menentang agama Allah. Setan

memberi pengertian kepada mergka bahwa mereka tidak akan dikalahkan oleh

siapa pun, karena setan melindungi mereka. Bahkan mereka merasa bangga dengan

usahanp itu.
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Fa bmmu tu a6gtit figtagni ruka-slw 'alu 'aqifuihi : Tetryi kctil(a

du golongan @whnin dan kafir) teWt berlwdry-lwdryan dalam perung,

setan munhtr kc belakang.

Setelatr kedua golongan png bermusuhan bertemu dan segera terlibat saling

men),erang, setan kemudian mundur ke belakang, tidak lagi menghiltut orang-

orang musyrik Quraisy bahua mereka akan menang.

wa qmla innii barii-um miltkun innii arua maa laa t0muru innii a-
trlu$uttaatw : Serrya berlata: "saunggulmya aht terlqas dari lamu,

aht melilat apayang lwmu tidakmeliltatnya, dan aht tahtt kqada Allah."

Setan melepaskan diri dari perbuatan orang-orang Quraisy dan mepkini
mereka akan kalah setelah melihatbantuan Allatr dengan turunnla laskar malaikat

png memberi pertolongan kepada pasukan muslimin.

Menurut riwalat, iblis menyerupakan diri dengan rupa Suraqatr ibn Malik
dan terus-menerus menggerakkan (menyemangati) orang-orang Quraisy untuk

pergi menantang kaum muslimin. Di dalam perjalanan menuju Badar, dia tetap

memegangi tangan al-Haris ibn Hispm. Teapi setelatr pertempuran antara muslim

dan pasukan kafir Quraisy pecah, setan pun meninggalkan medan pertempuran.

Maka al-Harits berkata: "IG mana engkau hendak pergi, apakah engkau

membiarkan kamihancur dalam keadaan begini?" Setan menjawab: "Aku melihat

apa )ang kamu tidak melihatnp." Setelatl mendorong tubuh al-Harits, setan

kemudian pergi.

Waltaahu syadiidul'rqaab : Alla.h itu Malw Kems silcsa-I'{ya."

Jagalatr dirimu dari siksa Allah. Penjelasan ini mungkin dari kalam Allah,
dan mungkin pula dari pengakuan setan )ang menlatakan bahwa Allatl itll Maha

IGras siksa-Np.

ktzyaquafut munaafiquww wal h4ziirufii qtnwbihim marudhrm glwrm
tua-ulao-i tliinuhun : (Watlah) l@tika omng-omng munafik dan semua

merekn yang tntinya beryenyakit berlata: *Merela (omng-omng mulonin)

telah terl<ecoh dengan agamanya."

Ingatlah saat para munafik dan orang-orang png hatirya berpenlakit dan

penuh dengan keragu+aguan, kedengkian, dan dendam, berkata: "Sesungguhnp
para muslim telatr terkecoh oleh agamaqa, sehingga mereka'berani berangkat ke

medan tempur dengan 300 tentara untuk melawan tentara Quraisy png berjumlah

sekitar 1.000 orang."

Wa may yatawaklul 'alallaahi fa innallatlu 'aziizun lwkiim : Dan

barungsiapa bertwvalul kqada Allah, mnla Allah itu Maln Kerus tuntutan-

I'lya lagi Malw Hakim.'

r

$
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Para munafik tidak mengetatrui bahua orang )ang bertawakal kepada Allatr
akan memperoleh pertolongan dan inalah )ang sempurna dari-Np. Allah itu
sebenarnya Maha IGras tuntutan-Nla dan sangat menghinakan musuh-musuh-
Np. Selain itu juga Maha Hakim, menempatkan sesuatu pada tempatnp menurut
sunnah-Np.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan mencegah para mukmin mengikuti perilaku orang-
orang musyrik png pergi ke luar kota Mekkatr untuk melindungi kafilatr unta
dengan angkuh, congkak, dan sombong. Mereka juga berusatra menghambat
maslarakat Arab untuk mengikuti agirma Islam.

4to

(50) Dan kalau kamu melihat s:rat para
malaikat mencabut nlaua onrng-onrng
kafir yang memukul muka dan
punggung mereka, seraya berkata:
'Rasalanlah azab nerala lang pedih. " tr

(51) Yang demikian itu disebabkan oleh
usaha-uuha png tamu lakukan dengan
r4ngan-tanganmu, dan sesungguhnla
Allah sama sekali tidak menzalimi
hamba-Np.

(52) Perbuatan mereka itu seperti adat
keluarga Fir'aun dan mereka lang
sebelumryamengufuriapt-alatAllah. q

Kemudian Allah mengazab mercka
akibat dosa-dosa png diperbuaorya;
sesungguhnp Allah Maha tfuat lagi
Maha Keras siksa-Np.

sesuatu nihnat )ang telah dilimpahlan
kepada sosuatu Isum, sehingga mereka
(kaum itu) mengubah keadaan png
pada dirinya. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Menge-
tahui.

,<{eutr{i$\it;i-njitr,
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(53) Yang demikian itu adalah, karena L: .<\<t-:z(l:
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(54)Perbuatan mereka seperti adat
keluarga Fir'aun dan orang{rang }ang
hidup scbelumnp yang mendustakan
alat-ayat Tbhan. Mereka kemudian
Kami binasakan akibat dosadosa )ang
diperbuaurya, dan keluarga Fir'aun pun

telahlGmi karamkan. Mereka semua

adalah omng-onmg png zalim.

TAFSIR

Wa lau tarua idzyataw{ffal la4ziiru kafarul malaa-ilutu yadh-ribuuru
wujuuhahum wa adbaaruhum wa dzuuquu 'a4znabal lwriiq : Dan lalau
lwmu melilwt saat pam malnilat mencabut nyalva omng-omng lafir yang
memuhtl muka ilan punggung mereka, seraya berlata: 'Rosalanlah aznb
nemla yang pedih."

Seandainp kamu dapat melihat saat para malaikat mencabut nla!% orang-
orang kafir itu, tentulatr kamu melihat keadaan )ang sangat mengherankan png
tak dapat dilukiskan. hra malaikat itu memukul muka dan punggung orang-
orang kafir dengan alat pemukul besi, serala berkata: 'Rasakanlah azab neraka
png pedih."

D?tolilu bi maa qaddama aidiikum : Yong demikian itu disebabla n oleh
us aln-us aln yang lwnu laful@tt dengan tangan+anganmu.

Azab yangkau rasakan dan pukulan )ang sangat pedih itu adalah disebabkan
oleh usaha-usaha burukmu selama hidup di ddnia, pitu mengingkari Allah dan
Rasul-Np serta berlaku alim.

Usaha png dikerjakan oleh tangan-tanganmu ini tidak hanp berbentuk
perbuatan, tetapi juga ucapan.

Wa anrullaaha laisa bi zhalbamil lil 'abiid : Dan sesungguhnya Allnh
sama s elali tidak menzplimi lumba-t,{ya.

Sesungguhnp Allah tidak menganiala (menzalimi) seseorang hamba dan

tidak mengazab seseorang dari mereka, kecuali dengan sesuatu dosa png
dikerjakannya. Diriwalatkan oleh Muslim dari Abu Dzaar bahwa Nabi saw.

bersabda:

tjf.{W;u$ur*altitK
*"*UA:illW6i^P-7s1,

dillbak?;;t)
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.'o-3$t:'{irt 4\ r& "(' 6r, &t $ 4g#
" & sttng guhnya Allah betfi rman, walni lamba-hamba-Kt. Afu te M rrcnglnranlan
kewliman atas dii-Kt dan Afu menjadila nnya pula perhntanyang dilarunfun'di
antam lumu. Mala janganlah knmu saling mcnwlimi. Hai la1rba-hanfu-Kr.
Sesungguhnyayang demikian iu merupakan anal-amal usalnnu sendii yang Aht
laanpullran untubru. Bamngsiapa mendapat kebajilan, hendahtya dia mcrutji AIM
dan bamngsiapa mmfupai seloin furi iu, rrula janganlah dia mencela selain diinya
sendiri.

. Ka da'bi aali fir'annta wal la4ziitw min qablihim lafaruu bi aayaatillahi
fa a-klw4znhumullaahu bi dzunuubihim : Perbuatan merela itu sqerti
adat l<ehnrga Fir'utn dan merela yang sebelumnya mengufuri ayat-ayat
Allah. Kemudian Allah mengazab merelu okibat dosa-dosa yang
diperbuatnya.

Perbuatan orang-orang kafir png telah terbunuh dalam peperangan Badar
sama dengan adat-kebiasaan keluarga Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka,
seperti keluarga Ad, T5amud, dan kaum Luth. Mereka didatangi rasul-rasul lang
membawa berbagai rupa keterangan. Mereka mengufuri ayat-ayat Allah. dan

mendustakan rasul-rasul-Np: Karena itu Allah menyiksh mereka disebabkan
dosanla sendiri.

Inrullaalu qawiyyun syodiidul 'iqaab : Sesungguhrrya Alhh Maln l(uat
lagi Maha Kems silrsa-I,lya.

Sesungguhnp Allah itu Maha trfuat, tidak ada png mampu mengalahkan-
Np dan tidak ada seorang pun )ang mampu melepaskan diri dari silsa-Np, jika
Allah berkehendak menyiksanya, karena telah nyata bahwa mereka berhak
menerimanla.

Dualiko bi anrullaalw hm y aht mu-ghayyirun ni'matan an' amalua' aha
qaumin hattaa yugluyyirw maa bi anfusihim : Yang demikian iru adalah,
larena sesungguhnya Allnh tidak mengubah sesuatu nilonat yang telah
dilimpahlun kqada seswfiu l<aum, sehingga merelu (laum iru) mengubah
l<eadaan yang pada diirrya.

Azab yang menimpa orang Quraisy itu karena mereka mengufuri nikmat-
nikmat png telah diberikan kepadarya. Demikianlah sunnah Allah, pitu tidak
menimpakan azab kepada suatu kaum, kecuali dan sebabnp. Allah mempunpi
suatu sunnatr: tidak mengubah nikmat png telah diberikan kepada seseorang

sebelum orang )ang menerima nikmat itu mengubah keadaannp. Selama orang
pqg mendapat nikmat tetap beri'tikad murni, berakhla.k luhur, dan beramal baik,
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nikmat itu tetap diperolehnla. Tetapi apabila mereka telatr mengubah keadaan

mereka, barulah Allah mencabut nikmat-Np.

Wa anrullaalw samii'un 'aliiln : Sesungguhnya Allah Maln Mendengar

lagi Maha Mengetahui.

Sesungguhnp Allatr Matra Mendengar segala tutur kata orang-orang )ang
mendustakan Rasul, dan Matra Mengetatrui segala apa )ang mereka kerjakan

serta apa )ang tidak'mereka kerjakan. Maka, Allah akan mengganjar (memberi

balasan) atas segala perbuatan baikrya mereka.

Ka da'bi aali fir'autw wal la4ziitu min qablihim lu1lz4ztbuu bi aoyaili
rubbihin ta ahlafuaahun bi dzunuubihin wa agh'mqrua mb fir'aww
wa kullun kaanuu zhaalimiin : Perbuatan merela sqeni adat keltnrya
Fir'antn dan omng-orang yang hidtp sebelumnya yang mmdtstalan ayat-

qat fuhan. Merela lremudian lfumi birusalun akifut dosa-dosarrya yang

diperbwtny, fun l<eltnrya Fir'aunprm telah Kan i lamnlun. Mercka semua

arlatah ofttttg-omng yang zalim.

Adat istiadat kaum Quraisy )ang musyrik ini sama dengan adat-istiadau

keluarga Fir'aun dan orang-orang )ang sebelumnla telatr mendustakan ayat'ayat

AUah. Dan akibat perbuatan mereka itu, Allah menghancurkan mereka akibat

dosa-dosa png dikerjakanrya, termasuk dosa mendustakan Rasul. Allah telatt

mendustakan keluarga Fir'aun dengan membenamkan mereka ke dalam Laut

Tengah, sebagaimana Allatr telah membinasakan umat sebelum mereka dengan

amukan badai topan dan halilintar.

KESIMPULAN

Dalam ayat-apini T\rhan menjelaskan keadaan orang-orang kafir pada waKu

kematianrya dan mereka pun teftimpa aab.

4ll

(55) Sesungeuhnf sejabat-jahat (manusia)

di sisi Allah adalati orang-orang kafir
(yang merusak janji); mcreka tidak
beriman.

(56) Yaitu scmua orang yang kau telah
mcngambil janji dari mereka, tctapi
keinudian mercka merumkjanji im tiap
kali dibrut srunr janji. Mereta itu tidak
bertakua.

i.t6i,;,!22i11i,+an6&fi t
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(57) Maka, jika kamu menjumpai mereka
di dalam peperangan, tumpaslah
mereka dengan sekeras-kerasnya,
sxmpai orang-onmg png berada di
belakang mereka lari tunggang-
langgang. Mudah-mudahan mereka
menjadi sadar.

(58) Dan jika kamu takut sesuatu kaum
berkhianat, maka batalkanlah
perjanjian yang ada di antara kamu dan
mereka dengan caru yar.g jelas.
Sesungguhnp Allah tidak menyukai
orang-orang png berbuat *tianat.

(59) Janganlah orang-orang yang kafir
meryangka bahwa mereka mendahului
kami. Sesungguhnya mereka tidak
dapat melemahkan Allah.

A*;Ai;#iivg
@'6ir'{;{c61LL;

f;r:<U;Sil$A;
,:rjg!iiL

,;tr[^;a:tr*ej*#,61r,'rg{!rS}1at:rg;r,$

TAFSIR

Inna syarrud dawwaabbi 'indallaahil ladziina lwfarau fa hum laa
yu'minuun. Alla-dziina'aahadta minhum tsumma yanqu-dhuuna
'ahdalum fii htlli ttunuiw wa hwn laa yantryw : Sexmg gltnyv s ej alwt-
jahat (manusia) di sisi Allah adalah orang-orang lafir gang merusak
perjanjian); merela tidak beriman. Yaitu semwt omng yang luu telah
mengambil perjanjian dari merela, tetapi lcemudian merelu merusak
perjanjian itu ttap lali dibuat suaru perjanjian. Merelu iru fidak benalcwa.

Sejahat-jahat manusia di sisi Allall, bahkan sejahat-jatrat binatang png melata
di aas permukaan bumi dalam pandangan hukum adalah orang png terus-menerus
terkungkung dalam kekafiran. Thk ada harapan bagi mereka unhrk beriman sedikit
pun, dan mereka selalu melanggar perjanjian.

Mereka disamakan dengan binatang untuk menegaskan bahwa mereka bukan
saja dipandang sebagai manusia png paling jatrat, tetapi juga dihukumi lebih
sesat daripada binatang berkaki empat dan sama sekali tidak berguna hidupnp.

Nabi pernah membuat suatu perjanjian dengan Yatrudi Madinatr sesudatr
beliau berhijrah ke kota itu. Beliau menjamin kemerdekaan dan kebebasan
beragama bagi mereka, demikian juga keselamatan harta dan jiwanp. Tetapi
orang-orang Yahudi png kemudian melanggar (merusak) janji itu.

Diriwaptkan dari Ibn Abbas batrwa golongan png dimalsud oleh alat ini
adalah Banu Quraidhah, png telah merusak perjanjian png dibuatnp dengan
Rasulullah. Mereka justru membantu orang-orang musyrik dalam peperangan
Badar. Nabi kemudian membuat perjanjian lagi dengan mereka. perjanjian png
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baru itu pun mereka langgar, dengan membantu orang-orang kafir dalam

peperangan Khandaq.

Fa immaa tatqgafanruhum fil harbifu syanid bihim man khalfahum :
Mala, j ila ftamu mmj unp ai nurcka di dnlam p q e nan gan, rump as lAh merelu

dengan sel<cms-ftemsrrya, sampai omng-omng yang bemda di belalang

merel@ lari tunggal hnggang.

Jika kamu menjumpai mereka png telah merusak perjanjian itu dalam suatu

pertempuran, makatumpaslatr sampaihabis, sehinggamusuhmu di garis belakang

yang mlsih berada di Mekkatr kocar-kacir dan bersedia mengambil pelajaran.

La'alhhum yadz4UtrtwFlutn : Mudah-mrndah merela meniadi sadar.

Bersikap keraslatr kamu kepada mereka, supala mereka mengambil pelajaran

dari kehancuran kaumnla, sehingga mereka tidak berani lagi merusak dan

melanggar janji dan membuat permusuhan. Firman ini memberi dua pengertian:

Pertama: Peperangan bukanlatr suatu perbuatan )ang disukai oleh Allah.

Peperangan ini adatah suatu perbuatan yang terpaksa dilakukan untuk menolak

serangan dan kezaliman musuh.

IGdua: Mempergunakan kekerasan terhadap orang-orang png merusak

perjanjian dan memulai peperangan perlu dilakukan agar pihak musuh bisa

mendapat pelajaran.

wa immaa ta-ktuafanru min qaumin khiyoarutan fambidz ibihhn 'alaa

s awaa-in : Dan j ila lunu nhn s esuatu ta um berlhiatut, mala bMalkanlah

perjanjianyang ada antam lamu dnn merela dengan camyang iel'as'

Jika kamu khawatir gotongan png telatr membuat perjanjian denganmu akan

berkhianat dan merusak perjanjian karena telah terdapat tanda-tanda ke arah itu,

maka nlatakanlah kepada mereka bahwa kamu membatalkan perjanjian dan tidak

terikat lagi dengan perjanjian itu. L,akukanlatr lang demikian itu dengan cara

yang nlata dan tegas.

Hal ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh memerangi musuh lang
telatr membuat perjanjian denganmu, sebelum kamu secara tegiu memutuskan

perjanjian itu dan tidak lagi terikat dengannla.

Inrullaaha lat ydtibbnl kha*iniin : Sesung gulvtya Allah tidak menyukai

omng-ofltnT yang berbwtt miarut.

Allah tidak menyukai orang-orang )ang berbuat khianat karena perbuatan

itu merupakan suatu pekerti yang dibenci oleh semua orang, bagaimana bentuk

dan coraknp serta apa pun alasannla.

Diriwaptkan oleh al-Baihaqi batrwa Nabi bersabda:
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"(Ada) tiga perlam yang benamoan dengannya, baik pada omng Islam nnupun

omng tafir. omng yang tramtr membuat perianjian denganrtya, tepatilah perianiian

iu, iaii da musi* auupn kafir. Sebab, ianii itu milik Allah. Omng yang memiliki

nti kekerubann antum lumu dan dia, peretmlah nli kekembatan itu, baik dia

muslin anu lafir. Orung yang mempercoyalun kepadatru suotu anuttnt, maka

talcsarutantah wrunar itu kepadanya, baik dia muslim ataupun lufir."

wa laa yahsabantwl la4ziiru kafaruu sabaquu : Janganlnh omng-omng

yang lafir menyangla bahwa merelu mendahului knmi.a

Janganlatr orang-orang kafir itu mengira batrwa mereka tidak akan dibunuh

atarpun ditawan. Mereka dapat membebaskan diri dari pengkhianatan dan

kejahatan.

Intwhum laa yu'iizuun : Sesungguhnya merela tidak dapat melemahlan

All.ah.tg

Sebab turun ayat

Menurut pernlataan Sa'id ibn Jubair, ayat-ayat ini turun berkaitan dengan

enam pemuka Yahudi, di antaraqa Ibn Thbut. Kata Mujahid: "A1at ini dinrrunkan

berkaitan dengan orang-orang Yatrudi Madinah png diketuai oleh IG'ab ibn aI-

Asyraf, png fedudukanrya di kalangan kaum mereka sama dengan Abu Jahal di

kalangan musyrikin Mekkah.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T\rhan menjelaskan keadaan orang-orang Yahudi fng
memusuhi Nabi dan memeranginla.

12 Lihat S.29: al-'Arkahnrt 4.
13 Lihat S.9: at-lhrbah, 2.
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(60) Dan persiapkanlah kekuatan apa saja
png kamu sanggup melakukanunnrk
menghadang musuh, dengan kuda-loda
yang ditambatkan untuk kePerluan
pepeftmgan. I(amu, dengan persiapan

itu, menggentarkan musuh Allah,
musuhmu, dan orang-orang selain
mereka. Kamu tidak mengetahui
mereka, sedangkan Allah mengetahui-

rya. Apa saja png kamu belanjakan
di jalan Allah, niscala Allah mem-
berilan pembalasan yang sempuma dan

kamu sedikit pun tidak dianiap.

(61) Dan jika mereka meminta untuk
berdamai, maka condongiah kamu
kepada perdamaian itu dan berta-
wakallah kepada Allah. Sesungguhqa
Allah itu Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

(62) Jika mereka ingin menipu kamu, maka
sesungguhnp Allah itu cukup bagimu
(sebagai pelindung). Dialah yang
meneguhkan kamu dengan perto-
longan-Np dan dengan orang-oftmg
yang beriman.

(63) Dan Allah telah melunakkan hati
mereka. Seandainla kamu menafkah-

"'ir|tKl\'!iG-if i.i;-::r,
&\iA\;?r:!$t{r;

G,;6trry'ffitr7jiffi.d:v
ffi :'#rffi #L:iJH^ffi i',;;:;cTrl"r#'"-y,*.#.'dTfi

@Kt,,3L

'lut'W;;6.tEryt;g'by
- d{;t'615^:it

mereka, akan tetapi Allah telah
melunakkan hati mereka. Sesung-
guhrya Allah itu Maha IGras tuntutan-
Np lagi Maha Hakim.

TAFSIR

Wa a'i.dduu hhum mas.tatlu'tum min quwwatiw wa mir ribaa4hil khaili:
Dan persiaplun l<elantan opa saia yang lamu sanggup melafulan untuk

menglndnng musuh, dengan fuda-fuda yang ditambatlan untuk kqerhnn
pepemnSan.

tL-Aflr|t;et4teAi
';r;l;ff^A*'(C*io;j#t
G6$-t\it*"*s1"r;i':v
K{Ls;i"#T"ff&ff,
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Allah memerintahkan para mukmin menyiapkan segala perangkat peperangan
yang diperlukanuntuk menangkis dan menolak serangan musuh serta memelihara
kebenaran dan keutamaan.

Dengan firman ini Allah menyuruh kita menyiapkan apayng kita sanggupi
untuk maju ke medan perang. Sudah barang tentu keadaannla berbeda-beda sesuai

dengan perkembangan masa, seperti para pengawal perbatasan agar tidak dapat
diserbu musuh.

Tfurhibuuna bihii 'aduwwallaahi wa 'aduwwakurn : I(amu, dengan
percinpan itu, alwn menggentarkan musuh Allah dott musuhmu.

Persiapkan segala perlengkapan perang dan pengawalan perbatasan untuk
membuat musuh tidak berani melanggarnya. Baik musuh Allah png mengingkari-
Nya dan mengingkari kitab png diturunkan kepada Rasul-Np dan musuhmu
yang terus-menerus mencari peluang untuk membinasakan kamu.

Firman ini menjelaskan hal-hal yang menyebabkan kita harus membuat
pertahanan negara.

Wa aa-khariiru min duunihim laa ta'lamwrwhum allaahuya'hmuhum:
Dan omng-orang sel,ain merelu. I{nmu tidak mengenhui merelu, sedanglan
Al.lnh mengaahuinya.

Dengan persenjataanmu, kamu juga bisa membuat orang{rang selain musuh-
musuhmu png telatr kamu kenal menjadi takut. Kamu belum mengenal dan
tidak mengetahui mereka, tetapi Allah mengetahuinla.

Ringkasnya, memperbaryak alat-alat persenjataan menpbabkan musuh tidak
berani menyerang, baik musuh-musuh yang sudah dikenal ataupun yang belum
dikenal. Suatu bangsa dapat menyiapkan persenjataan dengan anggaran )ang
besar. Negara tidak dapat menyiapkan dana untuk pertahanan tanpa pemungutan
pajak png diperoleh dari setiap warga negara wajib pajak.

Wa maa tunfiquu min syai-in fii sabiilillaahi yuwaffa ilaikum : Apa saja
yang lamu belanj alan di j alan Allah, nk cay Allalt memberilan p anbalasan
yanS sempuma.

Apa saja yang kamu belanjakan untuk usaha mempertahankan wilaph negara,

sedikit atau banlak, Allah akan memberikan pembalasan kepadamu, dengan
pembalasan )ang sangat sempurna.

Wa antum ha tuzh-lamuu.n : Dan lamu sedikit puntidakdianiaya.

Dengan demikian, kamu tidak akan dizalimi dan dipermainkan oleh musuh-
musuhmu. Sebab, negara kuat png selalu siap menghadapi musuh akan disegani
oleh siapa pun dan negara mana pun yang ingin menyerang atau menekannla.
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Wa in jaruhuu lis salmi fajruh bhoo : Dan jika mereka meminta untuk
berdamai, mala condonglah lamu kepadaperdamaian iru.

Jika musuh ingin mengadakan perdamaian dan menghentikan permusuhan,

maka penuhilah tawaran mereka ittt. Az-Zamakhsyari dalam al-Knsysyaf
menyatakan bahwa pelaksanaan perdamaian png dikandung oleh alat ini
diseratrkan kepada pendapat kepala negara. Jika berdamai itu dipandang lebih
maslahat, hendaklah kepala negara menerima perdamaian itu, apabila pertempuran

tidak akan diteruskan. Alat ini menghendaki agar kita tidak terus meletakkan
senjata karena datang permintaan perdamaian dari musuh.

Wa tawaklul 'alallaohi inruhut hawas samii'ttl 'aliim : Dan bertawal@llah
kepada AUah. Sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar lagi Maha
Mengaahui.

Terimalah perdamaian dan serahkanlah urusanmu kepada Allah dengan tidak
perlu khawatir tentang kemungkinan tipu muslihat dari mqsuh. Sebab, Allah itu
Maha Mendengar segala apa )ang mereka bicarakan dan Maha Mengetatrui segala

apa yang terlihat dan apa yang mereka niatkan dalam hati.

Wa iy yuriiduu ay yakh4a'uulu ta inru hasbaknllaahu : Jila merelw
alan menipumu, mala sesungguhrrya Allah cuhtp (sebagai pelindung)
bagimu.

Jika dengan perdamaian itu mereka bermaksud menipu, misalnla, supala
mereka mempunyai kesempatan mengembalikan kekuatan dan melakukan
konsolidasi para personelnla, maka pkinlah bahwa Allah melindungimu dari
kejahatan musuh. Allah akan memenangkan kamu menghadapi perlawanan
mereka.

Huwal la4zii ayyadalw bi twsh-rihii wa bil mu'miniin : Dialnh yang
meneguhlan lamu dcngan pertolongan-Irlya dan dcngan omng-orang yang
beriman.

Allahlah )ang menundukkan orang-orang mukmin kepadamu dan menjadikan
mereka sebagai umat yang bersatu untuk menolongmu. Bahkan Allah
menundukkan untuk kamu sebab-sebab png di luar kebiasaan, seperti memerintalr
malaikat untuk membantu kamu dalam peperangan Badar.

Wa allafa bairu quluubihim : Dan Allah telah melurul*an hati merela.ta

14 Lihat S.3: Ali Imran, 102.
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Allatr telatr mengumpulkan mereka untuk beriman kepadamu, mengorbankan

jiwa dan harta untuk menolong kamu. Padatral datrulunla mereka bercerai-berai

dan suka bermusuhan.

Lau anfaqfia naa fil ar4hi iamii'am mat /lt14fi4 babu Suluubihim :
Seandainya lumu merwfkahlant segata yang ada di bumi, lwmu tetap tidak

dqat melurwkJwn lnti mereka.

Sekiranp bukan nikmat Allatr png dicuratrkan kepadamu, pinr persaudaraan

seiman yang lebih kuat daripada persaudaraan sebangsa dan setanah air, kamu,

hai Muhammad, tidak akan bisa melunakkan hati mereka, meskipun dengan

memberikan aneka manftat keduniaan. Sebab, sikap sating bermusuhan di antara

mereka sudah begitu mendalam dan tidak bisa begitu saja dihilangkan dengan

unsur kebendaan.

Wa bakinruttaatw allafa bairuhum : Alan tdapi Allah tehh melunaklan

@O di antam merekn.rs

Allah yang Maha Berkuasa telah melunakkan hati mereka dan

mengumpulkannla atas jalan png lurus.

Inruhuu 'aziizun lwkiim : Sesungguhnya Allah Maha Kems runrutan-I'lya

lngi Maln Hakim.

Allatr adalatr T\rhan lang kemauan-Np tidak dapat dipatatrkan oleh siapa

pun, dan Matra Hakim dalam segala perbuatan-Np.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan apa yang wajib dilakukan oleh para

mukmin dalam berhubungan dengan orang-orang Yr.hudi ketika peperangan sedang

berkecamuk.
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(64) wahai Nabi, Allah inlcu$n (sebagai ',{rr1\itbtgfilt6:\
pelindung) bagimu dan bagi orang- v/ - 

, - - i ti,<
orangpngmengilmtikamudarisemua G[-P:P| ty
orang )ang telah beriman.

t5 Libat S.28: al-Qanhffh, 56.



luz tO Surat 8: al-Anfaal 1603

(65) Wahai Nabi, kerahkan (mobilisasi)
para mukmin untuk berperang. Jika

di antara kamu ada dua puluh orang
yang bersabar, niscap kamu mamPu
mengalahkan 200 orang musuh
(sepuluh kali llpat). Jika di antara kamu

ada 100 orang (png benabar), niscala
mereka mampu mengalahkan 1.000
orang kafir. Yang demikian itu akibat
mereka merupakan kaum Png tidak
mengetahuinya.

(66) Sekarang Allah telah memperingan
(beban tugasmu), dan Allah menge-

tahui bahwa ada kelemahan Pada
dirimu. Maka, jika di antara kamu ada

100 orang yang bersabar, dapatlah
mereka mengalahkan 200 orang. Jika
di antara kamu ada 1.000 orang Png
bersabar, maka mereka daPat
mengalahlan 2.000 musuh dengan izin
Allah; dan Allah itu beserta ofiIng-
orang )ang bersabar.

TAFSIR

Yat ayyulun rubilyu hasbnlullaahu wa manit taba'alw mitul mu'miniin=
Watwi Nabi, Allah iru culatp (sebagai pelinfung) bagimu dnn bagi omng-
omng yang mengihtti lamu dari semua omng yang telah beriman.ro

Sesungguhrya Allah itu cuktlp sebagai pelindung bagimu. Allah membelamu

atas musuh-musuhmu. Demikian pula bagi para mukmin, Allah cukuplah sebagai

pembelaqa. Karena itu teguhkanlah hatimu dan kuatkan semangatmu, sebab

Allah selalu beserta kamu.

Yang dimaksud denganp am mulonin di sini adalah para Muhajirin dan Anshar,

terutama para sahabat png ikut terlibat dalam pertempuran Badar.

Yaa ayyuhan rubiyyu hafii4hil mu'miniirw 'alal qitaali : Walni Nabi,
lcemhlan (mobilisasi) pam mulonin untuk berpemng.

Lakukan pengeratran atau mobilisasi untuk berperang melawan permusuhan

orang-orang kafir, setringga kamu bisa meninggikan kalimat Allah (agama), dengan

menumpas segala kebatilan dan kezaliman.

6

16 Lihat S.3: Ah Imraru 173, 173; S.39: az'Z;umar,38.
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Ajaklah mereka dengan cara )ang lembut untuk mau ke medan perang,

sehingga mereka mau mengorbankan harta dan jiuanp di jalan Allatr dengan
hati yang tulus ikhlas. Jelaskan kepada mereka tentang keutamaan berjihad dan
mereka yang berjihad akan memperoleh dua kebajikan: mati sphid atau
kemenangan.

Iy yohm mil*wt'isy-ruttru sluabinauw yagh-libuu miqtaini wa iy yakum
minkwn mi<tuy yaghlibuu alfum mirul ladziirw kalanru : lila di antam
lamu ada dn puluh omng Wng benabar, niscaya lamu mampu mengalahlan
200 omng musuh (squluh lali lipat). lil(a di antam lumu ada 100 omng

Sang benabar), niscaya merela matnpu mengalahlan 1.000 omng lafir.

Wajib bagi setiap orang di antara kamu melawan 10 orang kafir. Maka jika di
antara kamu ada 20 orang png bersabar, )ang benar-benar mengharap pahala
dari Allah dengan perjuangannp itu, niscala mereka mampu mengalahkan 100

orang musuh. Jika di antara kamu terdapat200 orang bersabar, niscala mereka
mampu mengalahkan 1.000 orang )ang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, serta tidak pula beriman kepada hari kebangkitan dan pembalasan.

Bi antwhum qaumul laa yafqahuun : Yang demikian iru akibat merela
merupalan laum yang tidak mengenhuinya.

Mengapa kamu mampu bertahan sedemikian rupa dengan 20 orang dapat
mengalahkan 200 musuh, karena para musuh merupakan orang-orang )ang tidak
memahami rahasia-rahasiaperang. Selain itu, hakikatrya merekatidak berperang
karena tiadanp dorongan akidah akibat mereka tidak beriman kepada hari
kebangkitan dan pembalasan. Dengan beriman, jiua juangrya akan tersemangati,
sehingga tidak gentar menghadapi lawan.

Alat ini memberi suatu pengertian 1ang halus batrwa orang-orang mukmin
seharusnla lebih mengetahui dan lebih pandai daripada orang-orang kafir dalam
segala bidang kehidupan manusia dan dalam segala sektor untuk kemajuan bangsa.
Karena itu, 10 orang mampu menghadapi 100 orang dalam pertempuran.
Demikianlah para muslim pada masa-masa awal kelahiran Islam, ketika mereka
benar-benar menjalankan petunjuk agirma.

Inilah martabat png paling tinggi, png sepgianla dimiliki oleh orang-
orang mukmin.

N<arw ldutralallmhu 'anlatm wa 'alima awu fiikum dlu'fan fa ty yalunt
minkum miqtun shaabilatuy yagh-libuu mittaini wa iy yakum mir*um
alfiiy yagh-libuu alfaini bi idutillaahi wallaahu ma'ash sluabiriin :
Selamng Alhh telah memperingan (beban rugasmu), dan Allah mengetahui
bahwa ada lcelemalnn pada dirimu. Malu, jil(a di antam lumu ada 100

omng yang bercaban dapatlnh merela mengahhlwn 200 omng. Jila di
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antara lumu ada 1.000 orang yang bercabar, malu merela dapat
mengalahlan 2.000 musuh dengan izin Allah; dan Allah iru besena omng-
omng yang bercabar.

Jika kamu lemah, maka hendaklah 100 orang di antara kamu menghadapi
200 orang musuh dan 1.000 orang di anrara kamu menghadapi 2.000 orang
musuh.

hra ulama mengambil dalil dengan alat ini bahwa wajib bagi seorang muslim
tetap bertahan apabila menghadapi dua orang musuh. Dia haram melarikan diri
dari medan pertempuran, baik muslim itu sebagai pengejar ataupun sebagai orang
png dicari musuh.

IGadaan ini, satu lawan dua, adalah suatu hukum rukhshah ftelonggaran).
Yakni, hukum png dilakukan pada uaktu dalam keadaan lemah, seperti )ang
terjadi dalam perang Badar. Adapun sesudah kita memperoleh kekuatan penuh,
makahenrlaklatt kita berani menghadapi jumlah musuh sepuluh kali lipat daripada
kita. Lihatlah tentara png dikeratrkan Nabi ke Mu'tah hanla terdiri 300 orang.
Mereka telah mampu mengalahkan tentara Romawi dan orang Kristen png terdiri
dari 150.000 orang.

Yang dimaksud dengan izin Allatr dalam alat ini adalatr pertolongan dan
taufik dari Allatr. Alat-a1at ini menghendaki supala para mukmin mempunpi
kesabaran dan pengetahuan dalam segala rupa, sehingga mampu mengungguli
mu'suh-musuhnp.

KESIMPULAN

Dalam alat ini dijelaskan bahwa Allatl akan memelihara Nabi dan orang-
orang mukmin. selain itu juga menggerakkan mereka untuk bangkit menghadapi
musuh, ketika keadaan menghendaki.
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(67) Tidak seharusnya Nabi mempunpi
cawanan-tawanan sebelum dia mem-
peroleh kemenangan di bumi. Kamu
menghendaki harta benda dunia,
sedangkan Allah menghendaki atilint.
Allah itu Maha IGras nmnran-Nla lag
Maha [Iakim.t7
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(68)Seandainya bukan karena telah ada

kitab dari Allah png terdahulu dalam
ilmu-Np, tentulah kamu akan ditimpa
azab besar, yang disebabkan oleh
tebusan png kamu ambil.

(69) IGrena itu, makanlah apa yang tolah
kamu peroleh dengan halal dan baik,
serta bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnp Allah itu Maha Feng-
ampun lagi Maha IGkal rahmat-Nf.

t*rrlf;6$<t9'pqW

$:J''Fir::t

ink'<a*^WA

TAFSIR

Maa laaru li rubiyyin ay yakuutw lahuu asflilt lufrao yuts-khitu fil ar-
d.hi: Ttdak seharusnya Nabi mempwtyai tanarun-tawatan sebelum dia
memperoleh l<emerungan di bumi.

Nabi tidak boleh melawan musuh dan membiarkan mereka hidup dan

menerima tebusan dari mereka, kecuali sesudah nlata bahwa Nabi berada di
pihak png menang. Karena membiarkan musuh hidup sesudah ditanan, sedangkan
peperangan masih dalam taraf awal membatrapkan negara. Nabi diperintahkan
membunuh tawanan itu untuk menumpas kekuatan musuh.

Thriiduuna 'amdhad dun-yaa wallaahu yuriidul aa-Htimta : I(amtt
menghendaki hana benda dunia, sedanglun Allah menghendaki alilimt.

Apakah kamu bermatsud membiarkan mereka hidup untuk mendapatkan

tebusan harta benda, sedangkan Allatr menghendaki pahala akhirat png kekal
bagimu. Atau Allah menghendaki supala kamu memperoleh kemenangan png
gemilang sehingga tegaklah agama dan musnahlah musuh.

Wallaahu 'aziizun lukiim : Allah itu Maha l@ras tuntutan-I{ya lagi Maha
Hakim.

Allah dapat memberikan kekuatan )ang sempurna kepadamu, sehingga kamg
mampu mengalahkan musuh-musuhmu. Allah itu Maha Hakim dalam segala
perbuatan-N1a, maka turutilah perintah-Np. Allatl akan menunjuki kamu ke
j alan-j alan kebaj ikan.

Lau laa kitaabum mirullaahi sabaqa h.massakum fii moa a*hadtum 'a-
dznabun 'aqhifun = Seandainya bulan larerw telah ada kitab dari Allah
yang terdahulu dalam ilmu-Irlya, tentulah lumu alun ditinpa azab besan
yang disebablun olehtebusanyang lwnu ambil.

Seandairya bukan karena telatl ditetapkan dalam Lauh Matlfudz, bahwa orang
yang melakukan sesuatu dosa karena khilaf tidak diazab, tgntulatl kamu telah
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tertimpa azab yatlpedih karena perbuatanmu mengambil tebusan dari tawanan
perang.

Diriwalatkan oleh Ibn Mundzir dari Nafi' dari Ibn Umar, katanp:

"Para sahabat benelisih paham tentang tawatan-tawanan Badar. Malu Nabi
mcrunyakanpendapat Abu Balar dan Unur Abu Balrar menganjurlun agar Nabi
mclepaslan merulu dengan meneima tebusan. Unar menghendaki supaya Nabi
membunuh mercla. Seomng sahabat berlata: 'Bagaimaru kitn menerima tebusan,

bulranlah mercla betmaksud memburuh fusufullah fun menghancu*an wtut Is larn?'
Seomng salnbat lnin beryendapat, seandailtya di annm tawarutn terdapat ayah
Unwr atau saudamnya, tentulah dia, Unan tidak akm menyuruh Nabi mcmburuh
merelra. Nabi sependapat dengan wul Abu Balur dan pam tctwatan iu akhintya
dilepas dengan tebusan.

Berkaitan dengan peristiwa itu, turunlah ayat68 surat al-Anfaal ini. Sesudatr

itu Nabi bersabda:

"Seandainya azab ditunnlan'oleh Allah, Urrur sajaloltyang terlepas dai azab itu. "

Sesudah menegur mereka atas kesepakatan menerima tebusan untuk kelepasan
tawanan perang, Allah pun mengampuni hal itu karena sudah telanjur, dan harta
tebusan supala dianggap sebagai harta rampasan perang.

Fa hiluu mim maa ghanintwt lwlaalan tharyiban : I{anena iru, m.al<anlah

apayang telah lamuperoleh dengan halal dan baik.

Terimalah tebusan itu sebagai suatu barang png halal dan baik, setelah
status hukumnp diperhitungkan sebagai harta rampasan, karena sudah telanjur.
Namun hal serupa tidak boleh diulangi, karena saat itu posisi umat Islam masih
lemah, sehingga diperlukan tindakan png keras kepada musuh.

Wat taqullaaha : Serta benalcwalah kepada Allah.

Peliharalah dirimu dari memakan harta manusia lain, baik orang itu kafir
ataupun muslim, sebelum Allah menghalalkan makanan tersebut bagimu.

Inrulhha ghafuurur ruhiim : Sesungguhnya Allah itu Malw Pengampun
lagi Mahn Kel(al mhmnt-|,{ya.

Allatr itu Maha Pengampun terhadap dosa-dosamu )ang mengambil tebusan
dari para uwanan perang, dan Maha Kekal rahmat-Nla.

Sebab hrrun ayat

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibn Abbas, katanp:



Setelah ta\Ianan-uuanan perang Badar dikumpulkan, Rasulullatr bertanla
kepada Abu Bakar dan umar: "Bagaimanakatr pendapatmu terhadap t"**rn-
tawanan itu?"

Jawab Abu Bakar: "Hai Rasululrah, mereka itu anak-anak pamanmu dan
keluargamu. Sala berpendapat supala engkau mengambil tebusan png dapat
kita pergunakan menghadapi musuh dan mungkin pula mereka atan oitunluti
oleh Allah kepada Islam."

sesudah itu, Rasulullah beranyakepada umar. Maka umarmbnjamb: -Demi
Allah, sala tidak sependapat dengan Abu Bakar, teapi berilatr kesempatan kepada
Ali membunuh Aqil, saudaranla, dan berilah aku kesempatan membunuh si
pulan, karena mereka semua adalah gembong-gembong kafir."

Nabi ternlata menerima pendapat Abu Bakar, dengan melepas ta\ranan setelah
menyerahkan tebusan. Berkata Umar: "Rasulullah menerima anjuran Abu Bakar
dan menolak anjuranku. "

IGesokan harirya umar menemui Rasulullah, dan menjumpai Rasulullah
png sedang duduk-duduk bersama Abu Bakar dalam keadaan menangis. Dia
pun bertanla: "Apakah png menlababkan kamu dan para satrabat menangis, hai
Rasulullatr?"

Jauab Rasulullah: "Sa)a menangis karena mendesak untuk menerima tebusan
dan sekarang Allatr memperlihatkan kepadaku azab )ang akan ditimpakan kepada
mereka )ang menerima tebusan."

Riuapt ini memberi pengertian bahwa bukan hanla Abu Bakar sendiri png
menyuruh Nabi menerima F,busan dari tamnan perang, terapi jugajumhur satriuatl
Disebut nama Abu Bakar dalam kebanlakan riwalat mengenai na iersebut, kalena
dia merupakan orang terkemuka di kalangan sahabat.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Thhan menjelaskan tentang hukum tawanan perang, )angperlu ditangani dan diselesaikan setelatr peperangan selesai.
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memberikan png lebih baik kepadamu
daripada apa )ang diambil dari kamu
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dan Allah mengempunimu. " Allah itu
Maha Fengampun lagi Maha Kekal
rahmat-Nla.

(7) Dan jika mereka bermalsud meng-

khianati kamu, sungguh mereka telah

mengkhianati Allah sebelum itu, lalu
Allah memenangkan kamu atas
mereka. Allah itu Maha Mengetahui

dan Maha Hakim.

'#Visrrlgi6'#W+i:rb
@#r=Ehv"ru{:,6

TAFSIR

yaa ayyuttan rubiyyu qul lilnan fii aidiikurn mfiwl asraa iy ya'hmillaahu

fii quluubilatm kluiruy yu'tikum klwimm mim tnaa u*hi4zt mil*wn :
Wotni Nabi, latalan kqadapam tarearunyang bemda dalam kelamsaanmu:
*Jitu Atlah mengetahui dalam hatimu adn kebaiilun, niscaya AUah

memberilutt yang tebih baik kqadamu daripada apa yang diambil dari
l(amu."

IGtakanlah kepada para tawanan )ang telatr memberikan tebusannla. 'Jika

Allatr mengetatrui bahwa dalam hatimu ada iman, keikhlasan dan niat png baik,

tentulah Dia akan memberikan sesuatu png lebih baik kepadamu daripada tebusan

png telatr diterima dari kamu."

Wa yagh-fir lakwn walbahu glwfuurur ruhihn : Dan Allah meng-

ampunimu. Allah itu Mala Pengampun lagi Maha Kel@l mhmat-I'lya.

Allah mengampuni segala kejahatan dan keburukan-keburukanmu. Sebab,

Dia memang mengampuni semua orang )ang bertobat dan merahmati semua

orang png mukmin.

Wa iy yuriidu khiyaanataka Ia qad klutnullaalu min qablu : Dan iila
merela bermabud menglhiaruti l(amu, sungguh merela telnh mengkltiannti

Allah sebelum iu.

Jika mereka bermaksud khianat kepada kamu dengan jalan secara lahiriatt

berpihak kepada muslim dan tidak mau memeranginla, maka janganlah kamu

takut kepada mereka. Sebab, mereka itu sebelumnla telatr berkhianat kepada

Allah dengan merusak perjanjian png mereka lakukan dengan Allatt.

Fa amlurw minhum : Ialu Alhh memetwnglun lannu atas merela.

Allah telatr memberikan kemenangan png gemilang dalam perang Badar

kepadamu, meskipun jumlah pasukanmu lebih kecil dibanding pasukan

musuh.

6$-r3pti"fffit
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wallaahu 'aliimunlukiim : Allah itu Maln Mengaahui ragi Maha Hakim.

Allah mengetahui segala isi dadamu @atimu), dan mengetahui segala apa
png berhak mereka terima. Allah Maha Hakim dalam mengerjakan sesuatu
menurut hikmah-Np.

Sebab hrrun alat 
i

Diriwalatkan oleh al-Bukhari dan Anas batrwa beberapa sahabat Anshar
meminta izin kepada Rasulullah untuk membebaskan Abbas dari keharusan
membapr tebusan untuk kelepasannya. Abbas tertawan bersama tawanan lain
dalam perang Badar. Nenek beliau adalah seorang Anshar. Permintaan itu ditolak
oleh Rasulullah. Ictika itu diputuskan tiap tavanan membalar tebusan atas dirinya
40 uqiph emas.l8 Adapun Abbas diminta membayar 100 uqiph emas, dan Aqil
diminta membayar 80 uqiph. Abbas bertanla: 'Apakatr karena kekerabaan kamu
lakukan ini?" sesudah itu Allah menurunkan alat 7l sirrat ini. setelah alat itu
turun, Abbas berkata: 'Alangkah baiknp jika Nabi mengambil tebusan dari aku
berlipat ganda."

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T\rhan menjanjikan kegembiraan bagi tawanan-tawanan )ang
tebusannla telah diterima supala masuk Islam, dengan menjelaskan tentang apa
yang bakal mereka peroleh berupa kebajikan dunia dan kebajikan akhirat.

416

0a;::,Hif 
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tempat tinggal dan portolongannya
kepada Nabi (saat tiba di Madinah),

tidak berhijrah, maka bagimu tidak ada
hak menolong mereka, sehingga
mereka berhijrah. Jika mereka memina

t,

.l

r8 Satu uqiyah sama dengan ,10 dirham.
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pertolongan kepadamu berkaitan
dengan masalah agama, maka wajib
bagimu memberikan pertolongan,
kecuali berkenaan dengan suatu kaum
yang mempuryai perjanjian dengan
kamu; dan Allah itu Maha Melihat apa
yang l<amu kerjakan.

(73) Dan orang-oftmg png kafir, sebagian
menjadi penolong bagi sebagian yang
lain. Jika kamu tidak mengerjakan
sesuatu yang disyariatkan, maka
timbullah flErah di dunia dan kerusakan
yang besar.

(74) Mereka png beriman, berhijrah dan
bermujahadah di jalan Allah, serta
mereka yang memberikan tempat
kediaman dan memberikan pertolongan
(kepada Nabi dan Muhajirin),
merekalah orang-omng mukmin png
sebenarnp. Bagi mereka ampruran dan
rezeki yang mulia.

"" iffi:fH;,THt#iffijT#ff1 v66ov#, -j.VVl 35v
HLffi Ulffi ffif trH#t;w;r-ei'w';{;d$s'tr;
;iffi,::Hil:fJ3#d;l,lfi:"#ljl 6#{;&ii,13i$t-!{,1di".-
bukan kerabat) dalam ketetapan Allah.
Sesungguhrya Allah Maha Me4geahui
sesuatu.

TAFSIR

Inrul la4ziirw oatnanuu wa luajarau wa jaaluduu bi amwoalihim wa
anfinihim fii sabiilillaahi : Sesunggufutya omng-omng yang beiman,
berhijmh, dan berjilwd dengan jiwa dan lnrtanya di jalan Allah.

Orang-orang png dipandang sempurna imannya adalah para mukmin
(Mehkah) png telah meninggalkan kampung halamannya, menyelamatkan
agamanla dari perbuaan fitnah orang-orang musyrik, sefta berjihad dengan segala
harta dan jiwanla di jalan Allah.

Berjihad dengan harta adalatr dengan jalan:

1. Mengeluarkan hananp untuk membantu masprakat png berhrjrah dan
membela agama.

3]sqAv"aeffiirgji
@rg.
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2. Melepaskan sebagian hartanla yang tidak dibawa bersamanya sewaktu

berhijrah dengan rela hati atau ikhlas.

Adapun berjihad dengan jiwa ada dua macam pula:

1. Memerangi musuh dengan tidak mempedulikan jumlah dan perlengkapan
persenjauan png ada padanp.

2. Mengalami berbagai penderitaan dan kesulitan karena tekanan png begitu
kuat dari musuh dan berhijrah dari kampung halaman.

Wal la4riilw oowaw wa ru-slwrw : Serta merela yng memberikan tempat
ttnggal danpenolongannya kqada Nabi (saat tiba di Madinah).

Mereka png memberikan tempat kediaman (menumpang) kepada Nabi dan
para muhajir (mereka png berhijrah) sera memberikan pertolongan dan menjamin
keamanannla.

I(oa Yatsrib (sekarang Madinah) adalah tempat berhijrahnpkaum muhajirin
(muslim asal Mekkatr). Di Yatsrib, para muhajir, termasuk Nabi, memperoleh
layanan )ang sangat baik dan perlindungan )ang sempurna dari muslim di tempat
itu (sahabat Anshar : pemberi pertolongan). Orang-orang Yatsrib menerima
para muhajir dengan cara )ang sangat menyejukkan hati, sehingga muhajirin
menganggap muslim asli Yatsrib itu tak ubahnp sebagai ses:rma orang )ang
berhijrah.

aba-ilu ba'dhtrhum auliyaa-u ba'dhin : Merelu itu, sebagian manolong
sebagianyang lain.

Sebagian dari mereka menolong dan membantu sebagian png lain. Mereka
merasa wajib saling membantu, wajib memenuhi keperluan orang yang

membutuhkan dan menolong orang )ang memerlukan pertolongan.

Wal la4ziitw utmanuu wa lnn yuhatjhau rnoo lakum miw walaoyaihim
min syai-in htttaa yulwajiruu : ,4dapun orang-orang yang beriman,
sedangkan mereka tidak berhijmh, mala bagimu tidak ada lnk mmolong
merel<a, sehingga merelu berhij mh.

Para mukmin yang masih bermukim @erdiam) di daerah musyrik (Mekkah)
dan berada di bawah kekuasaan mereka, sedangkan negeri itu masih dianggap
sebagai daerah peperangan (daarul lwrb), maka mereka tidak berhak menerima
pertolongan dan pengurusan dari orang-orang mukmin png berada di daeratt

muslim (doaral Islam). Sebab, untuk mereka tidak ada jalan buat memberikan
pertolongan.

Adapun prajurit muslim png ditawan orang-orang kafir, maka wajib bagi
para muslim untuk memhebaskan mereka.
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Wa inis tan-slwruularm fid diini fa'alaikumun rush-ra illaa'alaa qaumim
bairuhrm wa bairuhum miilsaaqun : Jila merelu meminta penolongan
lqadaru berlaiton denganmasalah aganw, malawajib bagiru,t membeilant
penolongan, kecuali berkenaan dengan suatu l@um yang mempunyai
p erj anj ian dcngan lurnu.

Tidak ada kewenangan bagi kamu terhadap mereka (muslim png masih
berada di daerah musyrik), kecuali jikamereka diperangi atau ditindas oleh orang-
orang kafir dengan alasan agama dan mereka memang meminta pertolongan
kepadamu untuk menghadapi orang-orang kafir png memerangi mereka. I(amu
wajib menolong mereka, asal saja orang-orang kafir png memerangi mereka
tidak memiliki ikatan perjanjian dengan kamu.

Wallaahu bi mu ta'maluutu ba-shiir : Dan Allah itu Maln Melilnt apa
yang lumu lrerjalan.

Allah itu Maha Melihat apa )ang kamu kerjakan, karena itu hendaklah kamu
bisa membatasi diri dan meqfauhkan diri dari mengikuti hawa nafsu.

Wal la4ziirw lufaruu ba'dhuhm auliyaa-u ba'dhin : Dan omng-omng
yang lufrn sebagian menjadi pmolong bagi,sebagian yang lain.

Orang-orang kafir sesama mereka saling membantu dalam menghadapi kaum
muslim, meskipun di antara mereka juga punla konflik dan saling bermusuhan.
Misalnla orang-orang Yahudi di Hijaz seuaktu surat ini diturunkan, mereka
memberikan pertolongan dan bantuan kepada orang-orang musyrik dalam
menghadapi Nabi dan para mukmin.

Oleh karenanp, kamu tidak patut menjadikan mereka sebagai teman setia,
walaupun ada di antara kamu dengan mereka png memiliki tali kekerabatan.

Illat tufafuuhu takunfitnatunfil ar4hi wafasaadun fubiir : lila lannu
tidak mmgerj alan s esuotu Wng d@aridkot4 maka timbullah fitnah di dtnia
dan kcrusala n yang besar.

Jika kamu tidak melakukan apa png dispriatkan bagimu, pitu saling
menolong satu sama lain dalam menghadapi orang-orang kafir dan tidak
menyempurnakan (menepati) perjanjian png telah kamu buat, maka bisa jadi
timbul fitnah dalam masprakat dan timbul kerusakan png besar.

Wal la4ziitu aomt nuu wa luajaruu wa joahaduu fii sabiililloahi wal b-
dziilw aawaw wa tuqhryuu ulaaika hwnul mu'ninwuu luqqan : Mercla
yang beinan, berhijmh dan bermujalwdah di jalan Allalt, serta mereka
yang membeilan tenpa kcdianwt dan memberilant penolongan (kqada
Nabi dan Mulwjirin), merckalah oftt tg-ofimg mubnin yang sebenaruya.
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orang-Orang png telatr beriman, berhijrah dan berjihad di jalan Allah @ara
muhajirin) serta mereka png memberikan tempat kediaman kepada Rasul dan
memuliakannp (para Anshar), itulah orang-orang mukmin png sebenar-benarrya.
sebab, berhijrah dan memberikan pertolongan merupakan bukti kebenaran iman
dan kesempurnaan Islam. Berbeda dengan keadaan orang-orang )ang tetap
bertempat tinggal di daerah kaum musyrik(daarusy syirkil Mntidak mau berhijrah
untuk memperkuat barisan Islam.

Lahum magh-firfruw wa riz4tm lwiim : Bagi merekn ampunan dan rezeki
yang mulia.

Mereka memperoleh ampunan )ang sempurna dari Allah. Ampunan png
menghapuskan segala kejatratan (kemaksiatan) png pernah diperbuatrya. selain
itu memperoleh rezeki png mulia pada hari kiamat kelak.

wal ladziina aannnuu mim ba'du wa haajaruu wa janruduu ma,akum fa
ulaaika mil*um : Dan orang-omng yang beiman sesudah iru dan berhij ih
serta bermujalwdah benamamu, makn merela itu termasuk puh dari
golonganmu.

Mereka lang memeluk agama Islam sesudatr generasi pertarna, demikian
pula mereka png berhijrah sesudatr mereka berhijratr dan kemudian berjihad
bersama kamu, maka mereka dihubungkan dengan muhanjiin awwaliinlmutra.lir
generasi awal) dengan orang-orang Anshar.

wa ulul arhaami ba'dhuhum aulaa bi ba'dhin fii kitaabittaahi : Dan
omng-omng yang sekembat, sebagian lebih utwnn dartpada sebagiawtya
Sang bulun l<embat) dalam ketaapan Allah.

orang-orang lang sekerabat, tentulah sebagian dari mereka lebih utama dan
lebih patut memberikan pertolongan dan bantuan kepada sebagian daripada untuk
yang lain png bukan sekerabat. Allah telatr meneapkan dalam hukum-Np bahwa
orang-orang png sekerabat itu wajib saling membantu dan wajib menjalin
hubungan kekerabatan (silarurmhim) serta memperlakukan dengan perlakuan
png baik kepada ibu-bapak dan kerabat.

Ringkasrya, seorang kerabat )ang mempunpihubungan ratrim tentulah lebih
utama menjadi wali bagi kerabatnp. Tbntulatr diaharus didahulukan dalam segala
perwalian dalam hubungan kekerabatan, seperti wali pernikatran, sembatrlartg
jenazah dan sebagainya. IQrena itu, apabila didapati dua kerabat dan salah satunla
lebih dekat tempat tinggalrya dan saturya lagi jauh, maka )ang dekat temp;t
tinggalrya itulatr png lebih utama memperoleh pertolongan.

Inrullaalw bi kulli syai-in 'aliim : suungguhnya Arhh Matn Moryenhui
sesuatu.
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IGtahuilatr, sesungguhnla Allatl itu Matra Mengetahui apa )ang terjadin baik

1ang diperiitratkan atau disembunyikan. re

Allatr telatr menspriatkan segala hukum, baik mengenai perwalian umum
ataupun png khusus, berbagai macam perjanjian, hukum perang dan harta

rampiNan perang berdasarkan ilmu-Np png Maha Luas, lang meliputi segala

kemaslatratan dunia dan kemaslahatan akhirat.

KESIMPU LAN

Di dalam ayat-ayat png telah lalu, Tirhan membagi para mukmin menjadi
empat bagian, dan masing-masing dari mereka mempuryai kedudukan sendiri-
sendiri.

1. Para muhajirin png berhijrah sebelum peperangan Badar sampai masa
perdamaian Hudaibiph

2. Orang-orang Anshar png berada di Madinah, )ang telah memberi bantuan

kepada Nabi dan para muhajir yang berhijrah ke negerinla.

3. Orang-orang mukmin.png tidak berhijrah.

4. Orang-orang mukmin png berhijrah sesudatr perdamaian Hudaibiph.

KESIMPU LAN SURAI AL-ANFAAL

Permasalatlan )ang dikandung dalam surat al-Anfaal.adalah:

1. Perubatran-perubatran png menimpa sesuatu umat dari kesen0osaan kepada.

kesengsaraan atau sebalikrya adalah akibatumat itu telah mengubah keadaan

dirinla.
2. Tirgas menyrapkan segala perbekalan peperangan untuk menghadapi musuh.

3 . Menguamakan perdamaian di atas pepuangan, apabila musuh menghendakinla.

4. Memelihara kontrak dan perjanjian dalam segala masa dan mengharamkan

khianat.

5. Menetapkan nrjuan perang, laitu memelihara kemerdekaan beragama dan

membaimi fitnatr.

6. Menetapkan bahwa silang sengketa png terjadi pada masa peperangan

menjadi sebab kegagalan 1ang besar.

7. Tidak membenarkan kita melepaskan tawanan perang dengan pembalaran

tebusan, ketika pertempuran masih berlangsung. Sesudah nlata kemenangan

berada di pihak mukmin, barulah tawanan boleh dilepaskan, baik dengan

tebusan ataupun tidak.

re Lihat S.7: al-Araaf, 17.
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tx
AT.TAUBAH

(Pengampunan)

Diturunkar,di Madinah sesudah al-Maaidah, 129 tyat

Nama

Sebagian ulama berpendapat batrwa dua alat png terakhir dari surat ini
diturunkan di Mekkatr. Surat ini dinamakan pula dengan surat Barual4 surat

MuWrziyah, swat Mutufrmh dfi swat al-Afugb.

Dinamakan $$at at-Tlrubah larena di dalamrya diterangkan tentang bertobat.

Dinamai swat Bamah, karena surat ini merupakan pernlataan bahwa Nabi
Muhammad dan para mukmin.melepaskan diri dari segala ikatan perjanjian png
telatr dibuat bersama para munafik.

Banpkrya rutma surat ini menjadi dalil bahwa surat ini merupakan surat

png berdiri sendiri, bukan suatu bagian dari surat png telah lalu. I(alau surat

ini berdiri sendiri, mengapa tidak ada basmalah pada permulaanrya?

Secara lahiriatr, basmalah tidak ditulis dalam permulaan surat ini karena

surat ini dinrrunkan untuk mencabut jaminan keamanan png telah diberikan

kepada kaum musyrikin dan untuk meryatakan pembatalan segala perjanjian dan

kontrak. Hal png demikian itu menghendaki supala surat ini tidak dimulai dengan

basmalah png menjadi lambang kesejatrteraan dan keamanan.

Dalam Trbfrir al-Kasysyaf dijelaskan bahwa seseorang bertanp kepada Ibn
Upinatr tentang sebab surat ini tidak dimulai dengan basmalah. Beliau menjavab

batrwa nama Allatr itu merupakan lambang kesejahteraan dan keamanan. Karena

itu tidak ditulis dalam surat-surat pembatalan perjanjian.

Para sahabat dan para tabi'in tidak menulis basmalah pada awal surat ini
karena memang basmalah tidak diturunkan bersama surat ini seperti halrya png
terjadi pada surat-surat lain.

Sejarah lltrun
Surat ini diturunkan pada akhir tatrun ke-9 Hijriah, pitu pada tahun Nabi

berkemas-kemas untuk menyerang bangsa Romawi di thbuk. Pada akhir tahun

itu, Abu Bakar memimpin jamaah haji berangkat ke Mekkah.
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IGndungan Isi
Surat ini mengemukakan dua prinsip:

Pertama, menegakkan dasar dan asas untuk kedaulatan Islam, laitu
membatalkan segala perjanjian png mengikat yang telatr diadakan di antara para
musyrikin dengan para musyrik, dan mencegatr mereka berhaji ke Baitullatr dan
membenarkan ahlul kitab berdiam di jaziratr Arab.

Kedila, mengemukakan kepribadian umat Islam di kala Nabi meninggalkan
Madinah pergi bertempur melawan bangsa Romawi.

IGitan dengan Surat Sebelumnlra

Adapun persesuaian surat ini dengan surat )ang telatr lalu adalah:

1. IGdua surat itu menggambarkan sejarah dakwah Muhammad dan jihad di
jalan Allah.

2. Surat al-Anfaal meletakkan sifat-sifat yang harus diperhatikan untuk
memenangkan dakwah. Menjelaskan umat lslam sebelum berhijrah dan hal-
hal png mendorong dan memotirasi mereka berhijrah, peperangan Badar
serta keingkaran orang-orang Yahudi.

3. surat at-Thubatr memberi isprat kepada titik-titik kemenangan, menyebut
peperangan Hunain, dan peristiwa hUratl. Menjelaskan perbuatan ahlul kitab
dan kaum'musyrik, serta dengan jelas menerangkan tindakan-tindakan
munafikin, peperangan Thbuk, perang Mu'tatl, serta perdamaian Hudaibiph,
dan setelah itu tentang Nabi mengirim surar kepada raja-rajadi negeri Arab.

Sedikit tentang Sejarahnyra

hda tatrun 6 Hijriatr, Nabi membuatperjanjian dengan orang{rang musyrikin
di Hudaibiph untuk tidak saling menyerang selama empat tahun. selain itu juga
slarat-slarat png ringan png membuktikan toleransi png besar dari Nabi.

rhbilatr Khuza'ah dalam perjanjian itu memihat kepada Nabi, sedangkan
kabilah Bani Bakil memihak kepada kaum musyrik euraisy. Antara kedua kabilah
terdapat dendam lama. hda suatu ketika, Banu Bakar menerjang l€bilatl Khuza'a5
dan merusak janji, sedangkan orang-orang euraisy memberi bantuan png cukup
kepada Banu Bakar untuk menghancurkan Ktruza'ah. Hal png demikian itu
dipandang merusak (melanggar) perjaqiian perdamaian )ang relah dibuat pada
tahun Hudaibilah. oleh karenanp, umar ibn salam al-Khuza'i pergi dengan
seperangkat pasukan kepada Rasulullah untuk meminta bantuan. Ictika itu
Rasulullah berkata: "Allah tidak akan menolong. aku, jika tidak menolong Bani
Ka'ab." Inilah png menyebabkan terjadinp pertempuran umum dan kekalatran
Mekkah pada tatrun png ke-8.

Sesudatr Nabi mengalahkan Mekkah, sampailah berita kepada Harmzin, maka
amir mereka, Malik ibn Auf an-Nashri, mengumpulkan tentaranla untuk
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memerangi para muslim dan terjadilah perang Hunain pada bulan Spwal tahun
ke-8 H. Sesudatr itu terjadi pengepungan Thaif.

Nabi kemudian kembali ke Madinah, dan rnenetap di sana dalam bulan
Zulhijah dan bulan Muharam sampai Jumadil akhir tatrun ke-9. Pada bulan Rajab

tatrun itu juga, Nabi menuju Thbuk dan itulah peperangan terakhir png diikuti
Nabi sebelum wafrtn1a. Di tempat iulah kebaryakan alat dari surat ini dirurunkan.

Sesudatr Rasulullah kembali dari Thbuk, beliau pun ingin berhaji. Tbtapi
beliau berkata: 'Para musyrik akan mendatangi Baitullah untuk bertawaf dengan
telanjang. Aku tidak ingin berhaji bersama-sama mereka." Maka, Nabi pun
mengangkat Abu Bakar me4iadi Amirul Hajj, kemtdian beliau melepaskan
permulaan Swat al-Baruah ini kepada semua orang )ang berkumpul di Arafuh.

Ali pergi dengan mengendarai unta png ditunggangi Rasulullah. Di
Dzulhulaifttr, Ali berhasil menyusul Abu Bakar. Ictika itu, Abu Bakar bertindak
sebagai imam dan Ali sebagai wakil Nabi, )ang meryampaikan permulaan surat
ini kepada khalapk manusia.



I
t
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417

(l)

(2)

(3)

Ini suanr pemptaan melepaskan diri
(memunrskan hubungan) dari AUah

dan Rasul-Np kepada mereka Png
telah membuat perjanjian deqganmu,
pitu or4ng-orang musyrik. t

Maka, bcrjalanlah kamu, wahai para

musyrik di dalam negeri selama
empat bulan (dengan tidakmendapat
gangguan apa-apa). Ketahuilah,
kamu sama sekali tidak dapat
melemahkan Allah. Sesungguhnya

Allah menghinakan dan meren-
dahkan orang-orang kafi r.2

D.an ini adalah suanr pemberitahuan

dari Allah dan Rasul-Np kepada
semua manusia pada hari al-lajiul
akbar (hai nahar), yaitu, sesung-
guhnya Allah berlepas diri dari
semua orang musyrik. Demikian pula

Rasul-Nya, juga melepasken diri.
Jika kamu bertobat, pgg demikian
itu baik bagi kamu. Jika kamu
berpaling, maka kctahuilah, se-
sungguhnya kamu tidak dapat
melemahkan Allah. Bcritahukanlah
kepada orang-orang yang kafir
tentang azab yangpcdih.

IGcuali dcngm mereka png kamu
rclah membrut pcrj anjian dcngannp.
Yakni orang-orang musyrik dan
mcrpka tidak menrsak scsuatu dari

';su6$tJf$,&l'Y;;{;i
&@v

'Ff 'r;Izrig:;r161;;ti)H
tlw

"du;,#tJtWibr't'tt:{i

$tX;;'i'a*)t;idi.it:85ffir;;:ir|ffirfit
:F,r,taslflSrj:fl'#?!'

n-z..ilt t!r-/.b)4t$r{1e

(4)

I Kailbn dmgao S.8: al-Adet
2 IKaidrrn dmtln S.2: al-Baqarah, 189, lyl,2U3.

t?<
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perjanjian tersebut dan tidak
membantu seseorang untuk mela-
wanmu. Maka sempurnakanlah
(taatilah) perjanjian sampai pada
waktu yang telah ditentukan;
sesungguhrya Allah menyukai semua
ofiIng )ang bertakwa.3

qy#lr*Att,VyJti,o

TAFSIR

Barua*tunt ninallaahi wa rusuulihii ilal ladziitu 'oalu.frum mirul musy-
riHin : Ini suatu pefiiyatmn melqaslwtt diri (mcmurusta n hubungan) dari
Allah dan Rasul-Nya l<epada merelu yang telah membuat perjanjian
denganrnu, yairu omng-ottntg musyrik.

Ini merupakan pernptaan dari Allah dan Rasul Muhammad mengenai
pelepasan diri umat Islam dari ikatan perjanjian bersama semua orang musyrik.
Disebutkan bahwa perja4jian dengan orang-orang musyrik dibuap bersama orang-
orang mukmin, karena merekalatr png melaksanakan butir-butir isi perjanjian
itu. Meskipun )ang membuat perjanjian adalatr Rasul Muhammad selaku repata
pemerintatran dan panglima perang teftinggi.

Fa siihuufil ardhi arba'ota asy-huin : Maka, berjatantah lurrut, wahni
pam musyrik di dalam negeri selanu mpat bulan (dengan tidaknandqa
gangguanapaqa).

wahai para mukmin, jelaskan kepada orang-orang musyrik batrwa mereka
diberi waktu selama empar bulan mulai dari l0 Zulhi.iiatr tatrun 9 Hijriah, pitu
hari nalwr, hari diumumkanrya ayat ini kepada mereka, sehingga l0 Rabiul
Akhir tahun 10 Hijriatr. selama empat bulan itu, mereka boleh pergi ke mana
saja pqg disukai, keamanan mereka masih dijamin.

wa'lamuu annakum ghaira mulizillaahi wa annailaaha mukh-zil
kufiriin: Ketahuilah, lutnu sanu sekari tidak dapat melennhkan Attah.
Saunggulutya Albh menghirulan dan merudahkan omng-orutg lufir.
IGtahuilatr, uahai para musyrik, sesungguhnp kamu tidak akan mampu

melematrkan Allatr. Tidak dapat melepaskan diri daripadanp, jika kamu terus-
menerus dalam kesyirikan serca memusuhi Allatr dan Rasul-Np. Allatr akan
memenangkan para mukmin.

IGta al-Hafidr Ibn Katsir dalam aftirrya: "A1at ini ditujukan kepada mereka
pttgtelah mengikatperjanjian denganNabi secaramutlak, tidakterbatas wakunla

t Baca S.9: at-lhrbah, 4.
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),

atau dalam batas waktu kurang dari empat bulan. Adapun orang )ang mempunyai

batas tertentu, maka Nabi harus memenuhi janjirya. Hal ini berdasarlgn firman
Allah."4

Juga mengingat sabda Rasulullah:

. g li^ Jyfi,+;tlt"i' Jrt 6t'd4". crW:t

"Dan bamngsiapa yang rnemiliki perianiian dengan Rasulullah, mala perianiian
iu diunggu sampai lwbis masa berlakutrya."

Bagi mereka png tidak mempunyai perjanjian diberi \rakru penangguhan

sekadar menyempurnakan bulan haram )ang empat, )aitu Rajab, Zulkaidah,
Zulhijjah, dan Muharram. Menurut ketentuan ini, mereka harya memiliki
kesempatan selama 50 hari, pitu 20 hari dari bulan Zulhijjatr dan 30 hari dari

bulan Muharram.

Pendapat inilah png diterima, baik oleh segolongan ulama dattulu (saht)
ataupun ulama sekarang (khalaf), dan pendapat ini'pula png dipilih oleh as-

Spikh Muhammad Abduh.

Wa a4zrunum mirullaahi wa rusuulikii ilan noasi yawnal lwjiil akbdri
antulloalu baii-wn mitul mwy-rikiiru wa mswhrhuu : Dan ini adalah
s uatu p emberttahwn dari Allah don Rnsul-l,lya kq ada s emao marus ia pada
lwri al-lnjjul alfur (lwi rulwr), yaitu,'saungguhnya Allah melqaslan
din don semtat oruilg musyrik, demikianpula Rasul-l,{ya.

Ini adalatr suatu pemberitahuan dari Allah dan Rasul-Np kepada semua

manusia, baik png mukmin maupun )ang kafu. Isiqa supala mereka mengetahui
batrwa Allah telah melepaskan diri dari segala perjanjian png dibuat bersama
dengan orang-orang musyrik.

Perryataan ini, sebagaimana sudah dijelaskan, disampaikan oleh Ali ibn Abi
Thalib pada hari nalnr (10 Zulhijjah), )ang pada hari itulatr pelaksanaan segala

rukun haji selesai, dan para haji berkumpul untuk men)€mpurnakan manasik
haji di Mina.

Fa in tubtum fahuwa,klwirul lakum = Jika la nw benoba, yang demikian
itu tuik bagi lumu.

Jika kamu bertobat dan tidak kembali kepada perilaku syirik ataupun khianat,
serta menerima petunjuk-petunjuk Islam, sikap png demikian itu lebih baik
bagimu, baik untuk hidup di dunia maupun di akhirat.

'Bacr S.9: st-Ibbsh, 4.
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Wa in tawallaitwn fa'lamuu awwlatn ghairu mu'jizillaahi : Jilw lamu
berpaling, malu lretahuilah, sesungguhnry lamu tidak dapat melettahlan
Allah.

Jika kamu berpaling dan tidak mau menerima ajakan bertobat, maka pkinilatr
bahwa kamu tidak akan bisa menundukkan Allatr ke bawah kemauanmu. Tidak
ada di antara kamu png bisa melepaskan diri dari ketetapan Allah.

Wa basy-syiril la4ziina lufaruu bi 'a4uabin aliirn : Beritahulanlah
lcqada orang-omng yang lafir tentang aznb yang pedih.

Jelaskan kepada mereka, wahai Muhammad, bahwa mereka png kafir akan
ditimpa azab yangpedih di akhirat.

Ittatla4riiru 'aahadafium mirul musy-rikiirw tsumnu hm yanqu-shuukwn
syai-aw wa lam yu-zhaahiruu 'alaikum ahadan fa atimmuu ilaihim

. 'ahdahum ilaa muddatihim : Kecuali dengan merela yang lamu telah
manbuat perjanjian dengarurya. Yaloi orong-omng rrusyrik dan merela tidak
merusak seswfiu dari perjanjian tercebut dan tidak membanru seseomng
untuk melawantnu. Maka sempurnnkanlah (taatilah) p erj anj ian itu s amp ai
pada walcu yang teWt ditentulun.

Pemberitahuan tentang pembatalan perjanjian berlaku unruk semua orang
musyrik, kecuali orang-orang )ang telatt membuat perjanjian dcngan kamu, lalu
memelihara perjanjian itu dengan sebaik-baikn1a, tidak merusak sesuatu slarat
pun dan tidak menolong seseorang musuh untuk menentangmu.

Inrullaaha ydibbd multaqiin : Sesungguhtrya Allnh menyulai semua
otailg yang bertalwa.

Allah mengasihi semua orang )ang bertakwa, pitu mereka lang memelihara
janjirya dan melaksanakan isinla. Alat ini memberi pengertian bahwa memelihara
janji termasuk ke dalam sikap bertakwa. Karena itu kita wajib memelihara janji
dengan siapa pun.

Baqak hadis png kita peroleh mengenai pelaksanaan pemberiatruan ini.
Di antaranla adalah, Nabi menyuruh Abu Bakff memimpin jarnaatr haji pada
tahun 9 Hijriah. Sesudatr Abu Bakar meninggalkan kota Madinah, turunlah surat
at-Tbubah ini (permulaanrya)r )Eng mengan&urg penryataan pembaalan perjanjian
dengan orang-orang musyrik. Maka, Nabi memerintah Ali menyusul Abu Bakar
untuk meryampaikan 40 alat dari permulaan swatal-Bamuft (at-lhubatr) kepada
seluruh orang )ang hadir di Mina pada lwi rwlnr.

Sesudatr meryrampaikan Eat-a5at ini, Ali pun berkata:'

s Itftilyuryrifu delem bh ini hrrus dibeca: yqrub.
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'i#\"*3;3
'Aht diperintahknn untuk mcnyampailan kepada lurnu semua empat perlcam.
krtama: langan lagi seomng musyik sesudah tahun ini ncndekati Baitullah.
Kedn : langan lagi se s e omng berawaf dengm telmj ang. Ketiga : nfuk akan nasuk
surga, kecwli omng yang jiwanya beriman. Keempat: Orung yang menjalin
perianiian dengan fusulullah dalamwaklu terbatas, mala Rasul mcnunuhi janji
itu, sedanglun omng yang tidak rnempunyai perjanjian diberi waktu empat butan.

Nabi bersama para muslim membuat perjanjian dengan orang-orang musyrik.
Tetapi seluruh orang musyrik melanggar perjanjian itu, kecuali Bani Dhamrah
dan Bani Kinanah. Oleh karena itu, Ttrhan memerintah segenap muslim supala
mengumumkan pembatalan perjanjian dan diberi uaktu kepada orang musyrik
selama'empat bulan. Sesudatr empat bulan, para muslim diperintatrkan untuk
memerangi para musyrik.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menlatakan batrwa perjanjian-perjanjian png telah
dibuat oleh Nabi saw. bersama kaum musyrik, seluruhrya akan diakhiri. Dengan
pembatalan perjanjian itu, orang musyrik tidak dibenarkan lagi mendekati IQkbatt
atau mengerjakan haji. Mereka hanya diberi waktu empat bulan untuk
menyesuaikan dengan pembatalanperjanjian tersebut. sesudatr itu, kaum musyrik
harus memilih antara memeluk agama Islam atau menerima kehancuran dan
kemusnahan.

418

(5) Apabila bulan-bulan png diharam-
kan ifi telah lewat, maka bunuhlah
(perangilah) semru orang musyrik di
mana saja Lzmu menjrrmpainp dan
tawanlah, kepunglah, serta awasilah
mcreka di segala tempat mereka

6ilw$tutg
'$Vli;;VA;:td'"&#6
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bcrlalu. Jika.mereka bcrtobat, men-
dirikan sembahyang, dan memberi-
lan zakat, maka biarkanlah mereka
pergi kc mana mercka suka. Sesung-
guhnp Allah itu Maha Fengampun
dan Maha IGkal rahmat-Nla.o

(6) Danjika seseorang musyrikmeminta- perlindungan kepadamu, maka
llndungilah dia, supala mendengar
kalam Allah )ang telah dinmnkan
kepadamu, kemudian antarkan
mereka ke tempat png aman bagi-

rya. Yang demikian itu disebabkan
mereka adalah kaum yang tidak
mengetahui.

F*.*'5611:0-{Atii.:ZloV
;S\,8)i"&r^;{r";r+t8*

, TAFSIR

Fa i4un sala*lul asyhurul hwanu fuq tulul musy-rikiitw lwi4su wa
jattutttunhwt tw ldtu4znttlrum wah shuttnrltwn waq'uduu lahum htlla
mar-shadin = Apabila bu"lan-bulan yang dilnrunlw itu telah laynt, rnalu
bunuhlah @erangilah) setnua orang musyrik di mana saja kamu
mmjumpainya dan tawanlah, kqunglah, serta awasihlt mercka di segala
tempat merpla berlalu.

Selama empat bulan png kamu tidak dibenarkan memerangi kaum musyrik,
maka lakukan apa saja png kamu anggap baik untuk mereka pada bulan-bulan
itu. Sebab, apa )ang harus kamu lakukan di luar empat bulan itu adalatr perang.
Tbgasnla, pilihlah salah satu tindakan dari tindakau-tindaklan berikut:
1. Membunuh mereka di mana saja kamu menjumpairya, bai! di daeratr halal

ataupun di daerah hara4 (tanah haram).

2. Menawan mereka.

3. Mengepung mereka di suatu tempat sehingga mereka tidak bisa bergerak
lagi ke mana-mana, agar mereka menyeratrkan diri dengan slarat-slarat )aqg
kamu setujui.

4. Mengawasi gerak-gerik mereka di segenap tempat.

Inilah alat )ang dinamai ayatus saif : alat pedang. Adapun hikmatr dan
tujuan Allah memerintah png demikian itu untuk melenppkan kemusyrikan di
jazirah Arab.7

6 Keitlon deogsn [-16.
7 Baca S.2: al-Baqarab, 190; S.8: El-Anfaal, 62.

5;1J'5j'



Juz lO Surat 9: at-lhubah 1627

Fa in tubuu wa aqoomush slwloata wa aatawuz, zdtmla fa khalluu
sabiilahum innallaaha ghafuurur mhiim : Jika mereka bertobat,
mendirilun sem"boltyang, dan memberilutt ?Pkol, ttulu biarkanlah mercka

petgi, lrc mana merula sula. Sesunggulm)a Allah itu Maln kngmrpun dan

Maln Kel@l mfunat-I,lya.

Jika mereka bertobat dari perilaku syirik dan kemudian memeluk Islam

(mengucapkan dua kalimat sphadat), mengerjakan segala hukumnp dan

bersungguh-sungguh melakukan semua rukunnla yang terpenting, )aitu
sembatrpng menjadi bukti ryata bagi keimanan dan mengeluarkan zakat yang

difardhukan, maka berikanlatr kemerdekaan bergerak seluas-luasnla kepada

mereka'setlagaimana png lain.

IGtatruilatr, sesungguhnp Allatl itu Maha Pengampun dan Maha Ickal
ratrmat-Np. Alat ini memberi pengertian batrwa mendirikan sembahpng dan

mengeluarkan zakat adalatr bukti png nlata bagi keislaman sese0rang. Mereka
png mengerjakan sembahpng dan mengeluarkan zakatitu menerimapenuh segala

hak Islam, pkni terpelihara harta dan darahnla.

Sprat-sprat png diperlukan untuk menghentikan peperangan terhadap para

musyrik adalatr: mereka mengucapkan dua kalimat sphadat, bersembatrlang,

dan mengeluarkan zakat.

Wa in ahadum mirul musy-rikiitws taiaaru.kt fa aJtrhu hofraa yasma2a

lulaanwllaahi tsumma ablighhu ma'manahua : Dotiikn seorury musyrik

meminn p erlinfungan kqadamu, nula lindmgilah dia, sup aya motfungar
lalam Allahyang telalt diturunla n kqadamu, l<ernudian ailtarllan lrc tanpat
yang arutn bagirtya.

Jika seseorang musyrik meminta perlindungan kepadamu, maka terimalatt
permintaanrya itu supala dia bisa mendengarkan kalam "Allah dan memahami

makna-maknanla. Memang sering terjadi seseorang manusia, apabila telah

meninggalkan maslarakat mendapat kelapangan dada. IGmudian antarkanlah dia

ke tempat )ang aman, baik dia memeluk Islam ataupun tidak. Sesudah diantar ke

tempat )ang aman, barulatr kita boleh memeranginla kembali, jika ada hal-hal
png menpbabkan kita boleh memeranginla..

Duahka bi anruhum qaumul lru ya'lamuun : httg dcmikian itu disebab-

lan nerela adalah laum yang tidak mmgaahui,

Perintatr memberi perlindungan kepada mereka dan mempergaulinp serta

mengantarnla ke tempat )ang aman atau mengembalikan mereka ke kampung

halamannp karena mereka itu adalah orilng-orang )ang tidak mengaahui hakikat

agama. Mereka hanla mengetahui tentang keadaan Islam dari penerangan-

penerangan png diberikan oleh kaum mereka sendiri. Oleh karena itu, jika
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mereka meminta perlindungan, hendaklah kita memberikanrya agar dalam masa
mereka dilindungi itu dapat mempelajari hakikat agama. Selanjutrya terseratr
kepada mereka, menerima agama atau menolaknp. Setelatr menerima atau
menolak, kita antar mereka ke tempat )ang aman.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Thhan menjelaskan apa )ang uajib dilakukan oleh para
muslim sesudah habis masa \{aktu empat bulan. Yaitu: membunuh musyrikin,
menangkap dan mengawasi mereka, kecuali png telatr membaca kalimat sphadat,
bersembahpng, dan membayar zabt.

orang musyrik png meminta perlindungan, hendaklah kita melindunginla,
kemudian musyrikin itu dikembalikan ke tempatnla.

419

(7) Bagaimana para musyrik yang
merusak perjanjian itu memperoleh
perjanjian di sisi Allah dan Rasul-
Nya? IGcuali dengan mereka, lang
kamu telah membuat perjanjian
dengannya di Masjidil Haram.
Selama mercka masih berlaku jujur
terhadap kamu, maka berlaku
jujurlah kepada mereka. Scsung-
guhrya AUah itu mengasihi onmg-
orang )ang bertakwa.

Bagaimana (mungkin), sebab jika
mereka memperoleh kemenangan
atas kamu, mereka tidak lagi
memperhatikan perjanjian (yang
dibuat bersamamu) dan tidak pula
bertanggung jawab. Mereka men)€-
nangkan kamu dengan lisan{isannya,
padahal hati mereka cnggan. IGba-
npkan dari mcreka adalah orang-
orang png frsik.

'i{oit&V:a+rl,\!Fr,6
Aqtb::l('U;r:"i&:l\flW

qt:,r;\t{titlrf\,ffifr

9fu:jyrl'*kt;frl1;!
1i.tr3iY;eri{uK'*tt>{s

@?,;r=6FtKA

(8)
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TAFSIR

Ifuifa yakuunu lil ,nusy-rikiitu 'ahdun 'indnllaahi wa 'indo rusuulihii :
nagaiatu pam musyrik yang merusak perianiian itu bisa mempercleh

perjaniian di sisi Allah dnn Rasul-I'{ya?

Tidak ada perjanjian )ang harus dihormati untuk para musyrik di sisi Allatt

dan di sisi Rasul-Nla, karena mereka adalatr orang-orang png suka merusak

atau melanggar perjanjian itu.

Ilhlla4ziirw'ualrattutn'indal masiidit haruami : I{eanli dmgan mereka,

yang l(amu tel.ah membwt perianiinn dengannya di Masiidil Hamm.

Tidak ada perjanjian dengan kaum musyrik png harus dihormati, kecuali

perjanjian png tamu buat dengan Banu Kinanah dan Banu Dhamrah di sisi al-

ir,fasjiOif Haram. Mereka itu adalatr orang-orang )ang tetap memegang janjirya,

tidai menggabungkan diri ke dalam golongan orang )ang memusuhi Nabi.

Fa maas taqaamuu lakun fastaqihnuu lahum : Selama merelu masih

berlaht jujur tertadap lumu, mala berlafuiuiurlah lamu ftqada mercla.

IGrena itu hendaklatr kamu berlaku jujur kepada mereka dantetap memegang

teguh isi perjanjian, selama mereka juga berlaku jujur kepadamu. Janganlatt

fr* pni mendahului melanggar perjanjian. Sempurnakanlatr perjanjian itu

sesuai dengan jangka uaktu png telah ditentukan.

Inruthatu yyt ibbttt mfitaqiin : Sesunggufutya Allah mengasihi orutg-

oftIng yang bertaLwa.

Allatr mengasihi semua orang )ang memeliharajanjinla dan takut melanggar

serta merusaknp. Orang-orang png dikecualikan di sini adalah mereka png
dikecualikan dalam ayat 4 png lalu. Penyebutannp diulang lagi di sini untuk

menjelaskan batrwa perjanjian itu berlaku sampai batas waktu png ditentukan,

apabila kedua belalr pihak tetap mematuhi isi perjanjian.

kilT wa iy yazh-haruu ,alaikum ha yarqubuu fiikum ilhw wa ha
dzimmatan = Bagaimana (mungkin), sebab jila merela memperuleh

lcemerwngan atas lcamu, mercka tidak lagi nvmperlntikan perianiian @ng
dibtw bercwrurnu) dan tidak pula benanggung i mab.

Bagaimana mungkin para musyrik png merusak perjanjian itu dapat

menghormatijanjirya, karcnasikap merekaadalatr, jikamemperoleh kemenangan,

.rrJk tidak merUhiraukan perjanjian dan tidak pula bertanggUrg jauab. Mereka

terus bersikap sewenang-wenang terhadap para muslim.
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Yurdhuurwkum bi afwoahihim wa ta'baa quluubuhum wa ak4saruhum
faasiquun : Merela menyenanglan lamu dengan lisan-lisarurya, padnhal
lati merela enggan. Kebanyalun merela adalnh omng-omng yang fasik.

Mereka menyenangkan hatimu dengan lisan-lisannla (ucapannp), sedangkan
hati mereka penuh dengan kedengkian dan rasa dendam serta senantiasa
mengandung kebencian terhadapmu. Hal itu tidak mengherankan, oleh karena
kebaryakan dari mereka adalah orang-orang png keluar dari batas agama dan
kemanusiaan. Memenuhi janji adalah pekerti orang-orang png takut kepada Allah
atau mempunyai perasaan )ang halus.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T[han menjelaskan bahwa kita juga harus membatalkan
perjanjian sebagai tindakan mengimbangi perbuatan para musyrik png melanggar
perjanjian. Kia harus memperlakukan musuh sebagaimana musuh memperlakukan
kita.

420

(9) Mcreka menukar ayat-ayat Allah
dengan harga yang sedikit, lalu
mereka meng-hambat manusia
menuju jalan Allah. Sesungguhnla
mereka melakukan pekerjaan yang
paling jahat.

rerhadap para mukmin. Merekalah O()jlgjlr;
ofimg-onmg png melampaui batas
(eraniap).

TAFSIR

Isy4aruu bi myaatillaahi tsamatwn qaliibn fa shodduu 'an sabiilihii :
Merela menular ayat-ayat Allah dengan lnrya yang sedikit, lalu mereka
nenglambat manus ia menuj u j alan Alhh.

Mereka telah menukar alat-apt Allah dengan harga png sedikit dan hina,
pitu mengikuti naftu dan nrnduk kepada setan. Oletr karenanla, mereka pun
menghambat manusia png akan mengikuti jalan Allah dan agama png benar.

'6-b.^:;gu1Wbt+*,Vi:)

a5jt75:3vL-xf ii)rw

i
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Innalrum saa<t nna luanuu ya'malwn : Sesung guhttyd merelu melahtlan
pekerjaan yang paling jahat.

Pekerjaan atau perbuatan mereka itu sesungguhnla termasuk perbuatan png
sangat jelek (durhaka), pitu mengganti iman dan petunjuk dengan kekufuran
dan kesesatan, serta menghambat manusia png ingin menuju agama Allah dan
mengikuti Rasul.

Laa yarqubuuru fii mu'minin ilhw wa laa dzhnmatan : Merela tidak
memperlatilan perjanjian dan tanggung jwvabrrya terladap pam mulonin.

Mereka tidak memperhatikan dan tidak menghiraukan segala perjanjian dan

tanggung jawab png telah mereka berikan kepada para mukmin.

Wa ulaa-ika hunul nu'taduun : Merelalah omng-omng yang mel.ampaui
batas (temniaya).

Merekalah orang-orang png melampaui batas dalam berbuat kezaliman dan
kejahatan.

KES!MPULAN

Dalam apt-ayat ini T[han menjelaskan tentang penyebab para musyrik
berperilaku seperti png demikian itu.

421

(11) lvlaka, jika mereka bertobat, mendiri-
kan sembahyang, dan memberikan
zakat, meteka inr adalah saudara-
saudafimu dalam agama; dan IGmi
menjelaskan ayat-ayat IGmi kepada

kaum 1an€ mengetahui.

(12) Jika mereka merusak (melanggar)
perjaqjian-pcrjanjian sesudah mereka
membuatnyN serta mencela (men-
jelek-jelekkan) agamamu, maka
perangilah pcmimpin-pcmimpin
orang kafir inr. Sebenaqa perjanjian
mereka itu tidak ada harganya
(nilaiqa). Semoga mereka bcrhenti
dari kckafiran.

-;filtr':6;rnvgv6.6rg

iA+c\W;sltifir,9*
O,iJEtd

w;4p#'ufr,*Jw:'E
#l;4;IgTlitil{z+

@,jafifiC;{51rrn1
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TAFS!R

Fa in taabuu wa aqa6mwh stwlaata wa 44l4wuz, zlltaata fa ikhwaarutkum

fid iliini : Mal(a, iita meretu befiobat, mendiil(an sembaltyailg, dafi

memberil@n zal@t, merel@ itu adalah saudam-saudnmmu dalam agamo'

Jika mereka kemudian bertobat dengan tobat yang benar dan sungguh-sungguh

Qusuln), kembali kepada Allah dengan meninggalkan perilaku syirik, serta

menghentikan pekerjaan menghambat manusia lain mengikuti jalan Allah, lalu

.erefa mendirikan sembahpng png menjadi tiang agama dan memberikan zakat

yang menunjukkan kebenaran tobatnla, maka mereka itu menjadi saudara-

saudaramu dalam agirma dan hak mereka juga sama dengan hakmu.

Alat ini memberi pengertian batrwa persaudaraan keagamaan adalah tali

png kukuh png mengikat para muslim satu sama dengan png lain. Dengan

ieriauOaraan IsLm itu hilanglah dan hapuslatr segala perbedaan-perbedaan di

antara sesama muslim.

Juga memberi pengertian bahwa bertobat, mendirikan sembatrlang, dan

menget-uartranzaV,atitu sating berkait dan satu dengan png lain tidak bisa berdiri

sendiri.

wa nufash-shilul aayaati li qaumiy ya'hmuun : Dan Kami menielaslan

ayat-ayat IQmi kqada luum yong mengaahui.

Allah SWT. menjelaskan alat-alat-Nla, huijah dan dalil-dalil-Np bagi orang-

orang )ang mengetahui atau ingin mengetatrui.

wa in notw+sw aimoaruluon mim ba'di 'ohdihin wa tlu'aruatfii diinikm

fa qaatituua*nnwtal kufi : lilamercla merusak (melanggar) ry.ryyly-.-p 

erj anj ian s esudah meteka membtntnya s erta mencela (meryi elck-i ekl*ttt)
- 
agamtrnu, maka p emgilah p embrpin-p emimpin orung lafir itu'

Jika mereka merusak atau melanggar perjanjian (sepertiperjanjian Hudaibi-

ph), png telatr dibuatnp, mencela dan memperolok-olok agamamu, serta meng-

iramUit manusia mengikuti jalan Altah, maka mereka itu wajib diperangi, agar

kembali insaf. Merekalatr gembong-gembong kufur dan pemimpin-pemimpinrya'

Mereka memang telatr mencacat al-Qur'an dan memburuk-burukkan Nabi

seperti apa )ang temn eUmkan oleh ahli-atlti spir dari kelompoknla, sehingga

karenanla mereka menjadi bingung.

Intuhum loa aimaatu hhum = Sebennnrya perjanjion merclu itu rtdak

ada lwryanYa (nilainYa).

Perjanjian-perjaqjian png mereka buat itu tidak ada harganp. Sebab,

perjanjian itu birsifrt tipuan semata. Mereka tidak bermaksud menepatinla.
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La'allahutn yantahwn = Sqnoga meneka berhenti dari kckafirut.

Ferangilatr mereka dengan pengharapan supala menghentikan kekafirannla,
dan tidak lagi suka melanggar perjanjian. Ini memberi pengertian bahwa
memeraqgi mereka bukanlah aas dasar mengikuti haua nafsu atau untuk mencari
keuntungan dunia.

KESIMPULAN

Dalam alat-Eat ini Tbhan menjelaskan hal-hal png harus dilakukan terhadap
para musyrik, pitu:
1. Menyuruh mereka mendirikan sembahpng dan mengeluarkan zakat, lalu

bersaudara dengan para muslim png lain.

2. Memerangi mereka 1ang ingkar jaqii.

422

(13) Mengapa kamu tidak memerangi
kaum yang mcrusak (melanggar)
janji-janjirya dan bcrusaha mengusir
Rasul dari Mekkah, dan merckalah
yang pada awalnya memulai
peperangan. Apakah kamu takut
kcpada mereka? Allah iftlah png
lcbih berhak kamu takuti, jika kamu
onrng-onng png beriman.

(14) Perangilah mereka. Allah akan
mengazab mereka melalui tangan-
tanganmu dan menghinarendahkan
mereka; Allah menolong kamu atas
mereka dan menyenangkan hati
segolongan orang )ang beriman.

(15) Allah menghilangkan panas hati
onrng-omng mulmin serta menerima
tobat orang png Dia kchendaki,
Allah itu Maha Mengetahui dan
Maha Hakim.

tjt*r4qKert'rjb$$
z;f,sVa;:C6-J-;){;t'oY,;si,ir3,y.ry#

\L\J-VJ|F

;+)r,rf*s$r;+uL*s
4;rlL#e'#{fi

6-r;r.

.t" d r 3. jii';*"t$;;t;
@L{i€hiWv

TAFSIR

Alaa tuqaatiluuru qauman rulu4suu aimaarwhwn wa lummuu bi ikh-
ruajir rusuuli wa hun bada-uukum awwala marmtin : Mengapa lumu
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tidakmanetutgikaumywgmcrusak(nulanggar) janji-janjiltyadanberusala
mengusir Rasul dai Meklah, dan merelwlah yang pada awalnya metnulai
pqeruryan.

Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang png telah merusak perjanjian
atau merusak sumpah png dilakukanrya pada ikatan perjanjian png masih
berlaku? Bukankah mereka berusaha mengusir Rasul dari Mekkah atau
memenjarakannp? Bahkan akan membunuhnla dengan menugasi segolongan
pemuda dari berbagai kabilah. Bukankah mereka lang mula-mula melancarkan
peperangan kepada para mukmin pada perang Badar? Orang-orang Quraisy
memang telah merusak perjanjian danmenolong golonganBanu Bakar memerangi
Khuza'ah, sehingga terpatsalah golongan png kedua menerima bantuan Rasul.

A takh-syauruhu.m : Apaluh kamu tahtt lcqada merela?

Apakah setelah sedemikian jauh sikap mereka terhadap dirimu, kamu tetap
diam saja tidak memerangi mereka? Ataukah karena takut kepada mereka?

Fallaahu ah.aqqu an takh-syauhu in latntum mu'miniin : Alkth itulah
yang lebih berhaklannu tahrti, jika lamu omng-ofttng yang beriman.

Jika rasa takut itu png membuat kamu tidak memerangi mereka, maka
Allah itu lebih berhak kamu akuti jika kamu memang orang )ang beriman kepada-
Nla. Alat ini memberi pengertian bahwa di antara sifat-sifrt lang wajib dimiliki
para mukmin adalah berani dan tinggi himmah (cita-cita, semangat) serta hanla
takut kepada Allah.

Qaatiluttltum yu'adz4zibhumulla.ahu bi aidiikum wa yukh*ihim wa yan-
shurkum'alaihim wayasy-fi shnduuru qaunim mu'miniin : Pemngilalt
merela. Allah alan mengazab merela melalui tangan-tanganmu dan dan
menghinarendahlan merela; Allah menolong lumu atas merela dan
menyerunglan lnti segolongan omng yang beriman.

Ferangilah mereka. Dalam perang, melalui tangan-tanganmu, Allah mengazab
dan menghinarendahkan mereka dengan jalan mati terbunuh, hidup tertawan,
dan menderita kehancuran harta benda. Sebaliknp, Allah akan menolong kamu
dengan pertolongan )ang nlata selama kamu tetap menaati Dia serta memuaskan
hati segolongan kaum png beriman )ang tadinla telatr sangat menderita karena
tindakan-tindakan paramusyrik Mekkah, teristimewapendudukkabilah Khuza'atr
png dikhianati oleh orang-orang musyrik.

Wa yudz-hib ghai-zln quluubihbn : Dan Allah menghihnglanparus lmti
omng-omng mulonin.

Allah melenppkan kemarahan kaum png beriman, ytng ditimbulkan oleh
orang-orang musyrik.
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Diriualatkan dari Ibn Abbas bahua golongan mukmin png dimaksudkan
oleh ayat ini adalah segolongan mukmin png datang dari Yaman dan Saba' ke
Mekkah lalu memeluk Islam. IGrenanla, mereka mendapat gangguan png hebat

dari penduduk Mekkah. Mereka mengirim kabar tenang keadaan dirinp kepada
Rasulullah, lalu Rasul menenangkan hati mereka dan menlatakan bahwa
kemenangan akan tiba.

Wa yatuubullaahu'alat ma! ya-syaa-u wallaahu'aliimun haHim : Serta

menertma tobat omng yang Dia lrehendaki; Allah iru Maln Mengaalrui dan
Maln Hakim.

Allah menerima tobat siapa png dikehendaki dari hamba-hamba-Nla. Sebab,

Allatl itu Matra Mengetahui keadaan makhluk-N1a, dan Maha Hakim, serta tidak
mengerjakan kebajikan selain )ang mengandung kebajikan bagi hamba-hamba-

Np.

i KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan sebab-sebab png membangkitkan
para mukmin untuk mgnerangi kaum musyrik.

423

( I 6) Aaa k-ah, 
[:;,]",ffi',Tl*l[l iv'iEui6w6t f;rtr'61

Allah belum mengetalui omug-orang
png berjihad di aniara kamu dan E;Vt1;i"tgiUV\$Afl
tidak menjadikan teman setia selain
Auah dan Rasul-Nya, serta para trf)!tQ.i?hvt14-;J-r;;)l
mukmin. Allah itu Maha Menge-
tahui apa png kamu kerjakan.t

TAFSIR

Am lusibtun an tutmkuu wa lammoa ya'hmilbahul la4ziitu jaalwduu
mit*um wa bm yatta-ldri4zuu min duunillaahi wa laa mswlihii wa lal
mu'niniitw waliijafin : Apal@h lwru mcngim alun dibiarlwt begiru saja,
sedanglant Allah belum mengetahui ofttng-orumg yang berjilwd di antam

t Ksidon dongan S.3: AIi Imran" ll8; s\r,al S.29: 8l-'Aokrhut.



t635 Surat 9: at-lhubah Iuz tO

lamu dan tidak mmjadikan teman saia selain Allalt dCIt RasuhNya serta
pam mumin.e

Apakatr kamu benar-benar telatr memerangi orang-orang musyrik dan merasa
telatr terpelihara dari mereka )ang merusak perjanjiannp? Apakah kamu telatr
melupakan segala perbuatan para munafik itu? Ataukatr kamu mengira batrwa
akan dibiarkan begitu saja dengan tidak diberi cobaan, padahal belum npta
mana orang png benar-benar berjihad di jatan Allatr dengan hati png suci di
antara kamu dan tidak menjadikan orang musyrik sebagai teman setia.

Wallaahu klubiirum bimoa ta'maluun : Allah itu Maha Mengetahui apa
yang kamu kcrjakan.

Allatr itu mengetahui segala apa )ang kamu kerjakan, dan tidak ada sesuatu

)ang tersembunyi bagi Allatr.

KESIMPULAN

Dalam a)at ini Allah menjelaskan keadaanpara muslim dan jihad png mereka
latsanakan, png sekaligus menjadi ujian (cobaan) untuk mengetahui kadar
keimanannla: kuat atau lematr.

424

,,,, ff*;:L:ffim,,fffijTy,il |i,r,4Aula\i,#i4osc
#ffi#ffi:ffi,ffiff"ffit'ff a{!tfl\{irxe1*6
:'lo}ffi;:r#' 

dan merekakekar $AFargt tl116ry
t t sr &'Sixffi 

ffii.il:ffiHffi ;!;Au itfirri, b1143fi61
nilf.lTlfr '."f ::ll'I:le,l[fi hr{1"i4fn$t'aiil(Atgv
::ilT'#,i#,.j#$ffi fiffi: @'urflr VK{$it;*l
Mudah-ltrudahan mereka menjadi
orang )ang mendapat pctunjuk.

e Lihat S.3: Ali Imran, I18; S.2: al-Baqrah, 214.
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TAFSIR

Maa luaru El musy-rikiitw ay ya'murau masaaiidalhohi syaahidiiru 'alaa
,anfusihin bil kufri : Tidak sah sama sel@li para musyrik yang
memakmurl<nn masjid-masjid Allah, sedanglwn mereka mengakui
lrelafimnnya.

hra musyrik tidak sepgiarya dan tidak dipandang sah memakmurkan masjid-
masjid Allah, utamanla di dalam al-Masjidil Haram dengan beribadat di dalamnla
atau dengan jalan memeliharanla atau mengendalikannp. Juga tidak sepgiarya
mereka menziaratri Baitullah, baik selaku orang )ang berhaji ataupun selaku
pengelola. Sebab, mereka telah memperlihatkan kekafirannla dengan menyembah
berhala dan sujud kepada berhala-berhala iru.

Memakmurkan masjid serta menyembah berhala adalatr pekerjaan png
berlawanan. Oleh karenanp, usaha memakmurkan masjid png diterima oleh
Allah adalah png dilakukan mukmin )ang mengesakan Dia.

Yang dimatsud dengan larangan memakmurkan masjid oleh orangorang
musyrik di sini adalah mengendalikan dan mengelola masjid, mengurus segala
kemaslahatannya, atau menjadi pemimpin atau pengelolanya. Adapun
mempergunakan tenaga orang kafir untuk membangun masjid tidaklah masuk ke
dalam wilalah png dilarang itu. Kitaboleh menerima suatu masjidpng didirikan
oleh orang-orang kafir selama hal itu tidak menimbulkan sesuatu kemudaratan,
baik dari segi agama maupun dari segi politik.

lllaoilu rwbilltil a'moalultu.m : Merclalah orutng yang sia-sia anulawtya.

Orang-orang musyrik png telah begitu jauh kesesatanrya, segala amalannp
dipandang baal. Baik berupa kegiaan memakmurkan al-Majidil Haram, memberi
minum kepada para haji, menghidangkan makanan kepada para tamu, ataupun
menghubungi rahim (kerabaQ dan lain-lain.o

Wa fin ruai hum klutWuun : Dan merelu lcckal di dalam nemkn.

Mereka kekal di dalam neraka, karenakekufuranqa png telah membatalkan
segala amalan 1ang baik.

Inrumqa ya'mura masaajidallaahi mtn atmoru Ulloohi wal yaumil aa-
liliri wa aqaamash sluloata wa ataz ukoata wa hm yaklt-ryia illalloalu =
Sesunggulurya yang mefiutlonurlun nusjid Allah adalah omng-orailg yang
beriman lcqada-lfya, iman kqada lnri ahin dan nwndirikan s embaltyang,
mengeluarlant ?akot, sena fidaktaht selain kqafu Allah.

o Lihst S.6: al-Aa'aor, 88; S.9: u-7lomrlr, 165; S.18: al-Ikbfi, O.
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Orang-orang png berhak memakmurkan masjid, teristimewa al-Masjidil
Haram, hanplah mereka yang beriman kepada Allah, sebagaimana )ang
diterangkan dalam al-Qur'an. IGmudian iman kepada hari akhir dan mengerjakan

sembahpng png difardhukan secara sempurna serta memberikan zaklit harta
kepada orang-orang png berhak dan takut kepada Allatl.

Merekalatr orang-orang )ang dapat atau boleh memakmurkan masjid. Baqak
hadis Nabi png menggerakkan (memotirasi) kita untuk memakmurkan masjid.
Yang dimaksud dengan memakmurkan masjid adalatr beribadat di dalamrya dengan

tekun, mengabdikan, dan mengurusinp.

t Fa 'asaa ulaa-ika ay yalaamwt mirul multadiin : Mudah-mudalan merula
menjadi omng yang mendapat petunjuk.

Mereka )ang mempuryai sifat-sifat png mulia itulah )ang mendapat petunjuk
kepada kebajikan png berhak menerima pembalasan png besar.

Masjid pada asalrya bermakna tempat bercujud.IGmudian dipakai untuk
menamai rumah lang khusus dipergunakan untuk tempat beribadat. Maka, masuk
dalam pengertian "masjid" adalah semua rumah png dijadikan tempat junaatt
(sekelompok orang) bersembatrpng, baik di dalamnla dilaksanakan shalat Jum'at
ataupun tidak.

Sebab hrrun ayat

Diriuaptkan dari Ibn Abbas, kaunp: "Ictika al-Abbas ditauan dalam perang

Badar, beliau dikecam oleh para muslim. Beliau dituduh memilih kesesatan atas

kebenaran dan memutuskan hubungan kekerabatan @ersaudaraan). Ali adalatr
salatr seorang png keras sekali mengecam beliau. Menghadapi kecaman-kecaman
itu, al-Abbas berkata: 'Mengapa kamu harya menlrcbut keburukan-keburukan
kami, tanpa mau menlrebut kebaikan kami?' Ali balik bertanla: Apakah kamu
juga mempuryai kebaikan?' Abbas menjawab: 'Benar, kami memakmurkan
Masjidil Haram, memelihara lGkbah, dan memberi minum parahaji." Berkaitan
dengan peristiwa itu, maka turunlah ayat 17 dan 18 ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini TUhan melarang orang-orang musyrik beribadat di dalam
Masjidil Haram dan membatalkan klaim (anggapan) bahwa mereka berhak
memakmurkan Masj idil Haram.
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(1e)

(20)

Apakah kamu meqiadikan pekerjaan
memberi minum para haji dan
pertuatan memakmurkan Masjid al-
Haram itu sama dengan onmg-orang
png beriman kcpada Allah, iman
hari akhir, dan berjihad di jalan
Allah? Mereka tidak akan sama di
sisi Allah. Dan Allah tidak memberi
pehxnjuk kepada kaum 1ang zalim.

Orang-orang yar:g beriman dan
berhijrah serta berjihad di jalanAllah
dengan harta dan jiwanp itu lebih
tinggi derajatnya di sisi Allah.
Mereka itulah orang-orang yang
memperoleh kcmenangan.

(21) T[han menggembirakan mereka
dengan sesuatu rahmat dari Dia dan
keridhaan-Np serta bebcrapa $uga.
Bagi mcrcka nikmat png kekal di
dalamnp.

(22) Mereka kekal di dalamnp untuk
selamanya; sesungguhnya di sisi
Allah pahala png besar.

nFr;sVo?9rifi;i#
',is.rryi;av+\:au{

']S:+6i_1"iupi
eCg?o#'iV

,XA

i'r;,si1;s6v;K'tFl-41
\i'l.x'j{if,LA'eVAYA

o'r;lfut'*,l$iri
- ti.z z r/ ? ..1 , -./... . rt-/rt. t a/t
2v>3)V*:S4Pt:*)eA.

dU',;Q",il

d"tr'A7'&:i$L?ifd;,iF

TAFSIR

Aja'altam sfuaayatat haajii wa 'imoarutal nusjidit twaami lu man aanarw
Ulloohi wal yaumil ot*hiri wa jaahafu fii sabiilillaahi : Apatuh lamu
menjadilun pekerjaan memberi minum para haji dan perbuatan
msrulonurlun Masj id abHamm iu s otu dengan otmg -o rung yang berirwt
kepada Allah, iman hari al:hin dan berjilnd di jalan Allah?

Memberi minum dan memakmurkan masjid, walaupun keduanp merupakan
pekerjaan png baik, tctapi tidak bisa dipandang sama nilai dan derajatnla dengan
beriman dan berjihad di jalan Allatr.

Loayastawuutw 'htdallotri -- Merclatidakakan sanu di sisi Altah.

Golongan pertama png memakmurkan masjid tidak akan sama dengan
golongan kedua png beriman dan berjihad di jalan Allah. Di sisi Allah, derajat
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mereka berbeda. Karena itu, pembalasan )ang diberikan kepada mereka berdua
juga tidak sama, baik pembalasan di dunia ataupun di akhirat.

Walluhu lu yaMil qaumazh zlualimiin : Dan Allah tidok memberi
pennjuk kqada luum yang ulim.

Allatl tidak akan menunjukkan kaum png zalim kepada jalan kebenaran.

Karena itu, mereka tidak mengetahui bahwa iman kepada Allatl dan Rasul-Np
serta berjihad di jalan Allah itu lebih utama daripada sekadar memberi minum
para haji dan memakmurkan masjid.

Alla4ziina aamonuu wa haajaruu wa jaahaduu fit sabiilillaahi bi
amwaalihim wa anfusihim a'dtamu darujatan frrdolltohi : Omng-omng
yang beriman dan berhijmh sena berjihad di jalan Allah dengan larta datt
jiwanya itu lebih tWSi demjattya di sisi Allah.

Semua orang )ang beriman kepada Allah dan Rasul-Np serta berjihad di
jalan Allah untuk meninggikan kalimat-Np dengan memberikan jiwa dan harta
png dimilikirya, mereka itulah png lebih besar derajatrya dan lebih tinggi
kedudukannla di depan hukum Allatr. Pahala beriman dan berjihad lebih besar

dibandingkan dengan pahala orang-orang png memberi minum kepada para haji
dan memakmurkan masjid. Meskipun menurut pandangan sebagian orang Islam,
memberi minum para haji dan memakmurkan masjid merupakan ibadat png
sangat utama.

lk tito-ila humul foaiaan : Mercla iruhh orury-orury Wg manperulelt
kcmenangan.

Orangorang mukmin prlg berhijrah dan berjihad di jalan Allah itulah p4g
memperoleh kemenangan, memperoleh pahala, keutamaan, dan kemuliaan dari
Allatr.

Yubasy-syiruhum mbbuhum bi rutmatiln minha wa ridh-waaniw wa
jawuatil lahmfiilua tw'iimum muqiimun f;rhodidiitufii;ltaa aWn :
77ian mmggembimlwt mcrcka doryan sesuatu dari Dia dan leridhaan-
Itlya sena beberupa surga. Bagi merclu nibnat yang lcekal di dalanmya.
Mercla lelul di dalarwya untuk selanwrya.

I(emenangan png mereka peroleh adalah akan mendapatkan rahmat )ang
luas serta keridhaan png besar dari Allah. Mereka memperoleh surga, png di
dalamnla terdapat kenikmatan png kekal. Mereka akan berada di dalamnp
untuk masa )ang tidak terbatas sesuai dengan kehendak Allah.



luz ll Sur* 9: at-Ihubah t61t

Inrulloalu 'bdahw qlrun'aqJdlm = Seswggulny di sisi AlMpalwla
Wng ltesar.a

Allah mempuryai pahala png besar png bakal diberikan sebagai pembalasan
rcrhadap oraqg-omng png beriman dan beramal saleh, termasuk di dalamrya
adalah orang-orang png berhijrah dan berjihad di jalan Allah.

Rasulullah bersabda:

Allah betfinnan kepcta pewfud* surga: "Ylhlni pendrdtk swga. " lawab pandtdtk
surga: "Lilhika rubfurn wa sa'daika.' Thnya Allalr: "Apakah kamt tetah ridta
@uas)?" lawab pandtd* surga: "Bagaimarw kani tifuknuridlal sefub btgh,an
telah nunberikail kepada kmti sesuotu yang belwn pernah hrgkau berikan kepada
s es eorung.' Flm,tot Allalt :'Aht *ot memberimu sesuatu wg lebih utanw daripada
iu." Ihnya pendrd* surga: Wakah ituT' Iawab Allah: i4.hr berikan kepaduru
keridhaan-Kr, dan Afu sekali-kali tidak akan memamhbrw."

Sebab hrnrn alat

Diriuaptkan oletr Muslim dan an-Nu'man ibn Basyiq katanla:
"Aku berada di sisi mimbar Rasulullah beserta beberapa orang satrabatnla.

salah seorang di antara mereka berkata: 'Aku tidak mementingkan suatg amal
sesudah aku memeluk Islam, selain memberi minum kepada para haji.' Seorang
png lain menimpali, dengan katanp: Aku hanp mementingkan usaha
memakmurkan Masjid al-Haram.' Seorang pria berkaa: 'Jihad di jalan Allatr
lebih baik daripada apa )ang kamu katakan.' umar menegur m6reka png berdebat
itu, dengan katarya: 'Jangan meninggikan suaramu di sisi mimbar Rasulullatr.'
Hari inihari Jum'at. Sesudatr shalatJum'at, aku datang kepadaRasulullatr memina
fatwa mengenai masalah png mereka perdebatkan. Sesudah sembahlang,
masuklah Umar ke tempat Nabi untuk meminta fttua, maka Allah menurunkan
alat ini."

KESIMPULAN

Alat-a1at ini menlempurnakan alat-alat )ang telah lalu dan menjelaskan
bahua memakmurkan Masjid al-Haram merupakan hak para muslim. perbuatan
inr sama sekali tidak boleh dicampuri oleh orangorang musyrik, sebagaimana
alat ini menlatakan batrwa memeluk agama Islam lebih utama daripada
memakmurkan Masjidil al-Haram dan memberi minum pard haji, )ang sangat
dibanggakan oletr kaum musyrikin.

tr Baca S.9: *-lhrbah, 72.
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(23) Wahai omng-orang yang beriman,
janganlah lamu menjadilan alah dan
saudaramu sebagai pcnolongmu
(walimu), jika mcreta menyukai
kekafi ran aas kcimanan. garansiapa

menjadikan mereka pemimpin-
pemimpinmu, maka merekalah
onng-onng 1ang zalim.

(24) Y\atak^n (hai Muhammad): 'Jika
ayahmu, anak-anakmu, saudara-
Mudaramu, sorta isteri dan keluarga
(kerabamu), harta-harta png kamu
usahakan dan perniagaan (bisnis)
png kamu k'havatirkan merosot serta
tempat-tempat yarlg kamu sukai,
lebih kamu cintai daripada Allah,
Rasul, dan berjihad di jalan Allah,
maka tunggulah sampai Allah
menimpakan siksa-Nla; dan Allah
tidak mc,mberi penmjuk bpada kaum

1ang frsik.

'f ,rlf a{'K*l;:$UlSf ->1,9
t6;::{fi \JVvlf*f;&r;{5

lJ;qf\#,gV;\3$V\-V'&'KitigteWSKW

TAFSIR

Yaa ayyulul la4ziirw aamonuu loa tafra-khi4zuu ubutkum wa iklt-
wauwlrum auliyaat inis talwbbtd fuIm 'ahl iimaani : Walni orwtg-
omng yang beriman, janganlah kamu menjadikan ayh dan saudarutnu
sefugai p otoloqma (walima), j il@ mereka manyulai kekfirun otas keinarun.

Wahai semua orang )ang beriman kepada Allah dan Rasul-Np, tidaklatl
lalak bagimu menjadikan orang-orang tua dan saudara-saudaramu png masih
kafir sebagai pengelola urusanmu. fidak layak pula kamu menolong mereka
dalam peperangan antara muslim melauan kaum kafir, apalagi meqielaskan rahasia-

ratrasia orang mukmin danpersiapan )ang dilakukanrya dalam menghadapi pemng
melawan kafrr.

Wa may yatawallahum minkum fa ulaa-ika humuzlt zhaalimuun :
Barurys iq a menj adilun merela p emtrnp in-p emimp irunu, maka merclalalt
orumg-onmg yang ulim.D

"G,l.i,i,irif Jy€ru;;:
Wa\5{EwstW4

d'w*Cbe\4i*iv

12 Lihat S. 60: al-Mumtahana[ 9.
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siapapun di antara kamu png menjadikan orang-orang ]ang masih menyukai
kekafiran sebagai peqgendali urusan-urusannla adalah tergofong orang-)ang
berbuat zalim kepada diri sendiri dan zalim kepada masprakat mukmin. sru.u]
mereka memberikan hak perualian kepada orang Sang seharusnp dijauhi karena
kekafirannla. Mereka juga memberikan rasa kasih srDarrg tepaoa brangorang
png seharusnp dimusuhi.

Qul in lwatu aa-baa-akam wa abtua-ukurn wa ikh-waanukum wa
azwaajukum u,a 'a-syihatuhurn wa amwaaluniq tamftumuuhaa w4
tij oaratun takh-syawu kts oodorroa wa ruas oaffinu iardtwwwhaa atwbba
ilaikun mirulloahi wa ruswiihii wa jihaodin fii sabiilihii fu tambba*huu
luttaa yauyalbaltu bi amihii : I(atalan (hai Mutronmadl: ,,tila 

ayaltma,
atwk-arulonu, saudam-saudammu, sena istert dan kchnrga (tcemiatmu),
hana-hana yang karw usalwlan dan pemiagaan (uxix) yang kamu
klultoirkan meruso, s erta tqnpat +empat yng la nu sutui, lebih lanu cinni
daripada Allah, Rasul, dan berjitnd di jalan Allah, mata tunggulah sampai
Allah menimp alan s iks a-Itlya.

Igtakanlah kepada orang-orang mukmin, hai Muhammad: -Jika kamu
mengutamakan keuntungan-keuntungan dunia dan mengutamatan cintamu kepada
orang-orang tuamu, anak-anak, saudara-saudara, isteri, keluarga, harta dan
perniagaan @isnismu) daripada mencintai Allatr dan Rasul-N1a, serta jihad dijalan Allatr png'mendauingkan kepada bermacam kebatragiaan }ang itaa oi
akhirat, maka tunggulatr saat Allah menimpakan siksa-Np.-

Dalam ayat ini Allatr meqjelaskan batrwa sebab-sebab lang mendorong para
mukmin mempergauli orang kafir adalatr:
1. IGkerabatan, sepefti orang tua, anak, saudara, isteri dan keluarga.
2. Kecondongan kepada hafta.

3. trbih mementingkan perolehan keuntungan dunia (perniagaan, bisnis).
4. sangat mencintai kampung halaman dan rumatr tangga, sehingga enggan

berhijrah.

Apabila kemaslahatan-kemaslahatan dunia png disebutkan itu lebih
diutarnakan daripada menaati Allah dan Rasul-Np stna uerjnad di jalan Allah,
maka tunggulah waktunp Allatr menimpakan siksa kepada mereta.

. Dalam ayat ini pula Allatr menjelaskan delapan unsur )ang dicintai manusia,
pitu:
1. Cinta kepada orang tua.

Mencintai orang tua oleh anak-anaknla adalatr suatu tabiat (fitrah) png
diciptakan pada diri manusia. sebab, setiap anak selalu merasakan b;hwa
orang tuanplah sebagai penyebab keterwujudannp dan dia adalatr b4gian
dari orang tuanla.
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2. Cina kepada anak.

Ini juga sua$ abiat png diciptatan oleh Allah pada diri manusia. Iccintaan
orang tua tcrhadap anaknya lebih kuat daripada'cinta anak kcpada orarry
tuanla. Omng tua rela menanggung berbagai derita kesukaran dan kesulitan
untuk kepentingan anak-anafrrya.

3. Cina kepada saudara.

Cina kepada saudara berada di bamh derajat mencintai anak dan orang hra.
Cina kepada saudara mendorong orang untuk bertolong-olongan dan banu-
membantu. Rumatr tangga png berbudi luhur selalu mencintai saudara-
saudararya seperti mencintai diri dan anak-anakrya.

4. Cinta kepada istri/suami.

Cinta kepada isteri (suami) adalah suafir perasaan png tidak ada bandingannla.
Dengan perkmrinan terjalinlatr hubungan dua manusia png berbeda jenis
menjadi satu, satu dengan png lain saling menlrcmpurnakan dan meredam
kehraqgan.

5. Cinta kepada keluarga.

Cina kepada keluarga menimbulkan dorongan unhrk saling membannr dan
saling membela.

6. Cinta harta png diusahakan sendiri.

Hafta )ang merupakan hasil cucuran keringat sendiri lebih dicintai daripada
hana png diperoleh dari hasil warisan.

7. Cinta kepada perni4gaan @isnis) yang semula dikhawatirkan akan merosot
di masa peperangan. Cinta kepada perniagaan juga merupakan tabiat malursia.

8. Cinta kepada tempat tinggal dan unah air.

Semua umat manusia mencintai tempat tinggal dan tanah airnla, batlkan
untuk mempertahankan hal itu baryak orang rela mengorbankan apa saja
miliknla, termasuk korban jiwa.

Inilah delapan golongan png kia cintai, sehurgga membuat orang membenci
peperangan. Oleh karcna ift, Allatl tidak meuajibkanperang kalau tidak terpatsa
untuk menegakkan kedaulaun, kebenaran dan keadilan, serta melindungi umat
manusia dari kealiman.

Afat ini memberi pengertian bahua mencinai Allatr, Rasul-Np, serta berjihad
di jalan Allah haruslah diutamakan. Cinta kepada Allatr haruslatr dilebihkan,
karena Allahlah png memberikan segala nikmat, keutamaan, batrkan png
mewujudkan kita di muka bumi ini. Allah png mer{adikan kita, memberi retrlki
dan menghidupkan kita. Diapula png menjadikan orang tua dan anak-anak kita,
menjadikan harta perni4gaan dan kampung halaman.

Di bawah itu cina kepada Allatr adalatr cinta kepada Rasul. Cinta kepada
Rasul menduduki peringkat kedua dari atas karena Rasul merupakan teladan
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utama dalam menjalankan kebajikan dan kebenaran. Melalui Rasulullatr kita
memperoleh petunjuk png benar dari Allatr. Bahkan dengan mengikuti ajaran
Rasul menunjuktan kita telah mencintai Allah.13

Mengenai jihad di jalan Allatr adalatr suatu hal png ringgi nilairya. Mencinai
jihad juga harus lebih dari 1ang lainnp. Nabi bersabda:

. qif, q :sJ, olt- ir ry.n_t g -:;'S r-;, ft
"&lcali pergt dan selcali kembali italan berjitad kcpafu Allah adaw tebih fuik
daripada dtnia dan isinya."

Banpk hadis png menjelaskan keutamaan kita mencinai Allah dan Rasul-
Np.

Diriualatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Anas batrwa Nabi bersabda:

GtAi;;r:&,'3KJ, e q$ tfic'*i, /*'6 t Ltxj
>;'{rij;Kit^'9fqi';;JV'eyGbqA

',(Jr 9646';K(;K'
"Ada tiga perkam, dan barutgsiapa berpegang pada ketiganya bemrtilah dia tetah
nbengecap kemanisan inant. Bahwa Allah dan Rasul-Irtya tebih dicinai daripada
segala yang lain; bahwa dia mencinai seseora ng knena Ailah; dan dia mentbenci
kck$mn s ebagaitnaru dia membenci ses eontng wg me lenrprkan dirilrya kc fulant
api.'

Diriua5atkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Anas batrua Nabi bersabda:

. 
-,5;i *v, i, iio e i6 b rJL€, g$ 6- g(t,;is

'Tlada beinwt seseowry hri kanw sehingga Afu tebih dicittai daipa& ayafuiy,
anabEa, fut narusia semttanya. "

Diriwa5atkan oleh al-Bukhari dari Abdullah ibn Hislam, kaanp:

It Baca S.33: az-Zumar, 31.
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G6:ili d' ie' &r';" lrr'J-Y6 61 i$'o*\!49 ;?
"fuda suatu lnri kami bersama Nabi, dan Nabi sedang meruegang tangan Unar.

Mala Urry berl(ata kepada Nabi: 'Kam4 hai Mulwmmad lebih aku cinhi daripada

serunyang hin, kecwliiiwakuyang bemda di annm lambunghtini.' Mendengar

lal itu Nabi menjawab: 'Tldak, dcmi Tfuhanku yang iiwaht bemda di nngan-I'lya

sehingga aku ini lebih lcamu cintai daripada iiwamu yang bemfu di antam
lnmbungmu.' Umar berluta: 'selamng demi Allah, l(nmt lebih aht cinfui daripada

diriku sendiri." Malu bersabdalah Nabi: 'Sel<amng, hai Utnar."

Wallaahulot yafulil qaumal fuasiqiin : Dan Alhh tidak membert pauniuk
lrepada laum yang fasik.

Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang )ang perbuatannla

keluar dari batas-batas agama, keluar dari akal png sehat atau hikmat.

Untuk memperoleh cinta Allatr, hendaklatr kita memperbanlak zikir, fikir,
memperhatikan isi al-Qur'an dan melaksanakan hukum slara' dengan sebaik-

baiknp.

KESIMPULAN

Dalam dua apt ini Allatr menjelaskan batrwa keutamaan iman, hijrah, dan

jihad di jalan Allatr tidak akan sempurna, kecuali durgan meninggikan cinta

kepada Allah dan Rasul-Np, serta berjihad di jalan Allah atas cinta kepada

orang tua, anak, saudara, isteri/suami, keluarga, harta, dan kampung halaman.

427

(25) Sungguh Allah telah menoloqgmu
dalam banlak medan pertempuran

dan pada hari (peperangan) Hunain,
pitu, pada hari kctika kamu merasa

bangga karena banyaknya jumlah
pasukanmu, (tetapl) tak sedikit pun

W;$)6'*Y|'ir#;s
w#-&316#{';S&*I\t

zi;q,ir;ltK{v$W
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memberi hedah kepadamu. Bahkan
sempitlah dunia di matamu, kemu-
dian kamu pun lari mundur ke
bolakang.

(26) Allah kemudian menurunkan kete-
nangan kepada Rasul-Np dan para
mukrnin, serta menurunkan laskar-
laskar png kamu tidakbisa melihat-
np, dan Allah mengazab orang kafir.
Itulah pembalasan png diberikan
(oleh Allah) kepada orang-orang
kafir.ra

o" 
ffiH-:lxli,llXl Xliffiltr*",ffi "x:r=:#,y $, * uht J. r*
sesudah itu. Allah itu Maha Peng- @F)3jith|
ampun dan Maha IGkal rahmat-Nya.

TAFSIR

Inqad ru-sharukumullaahufii mawaa4hiru l@-tsiimtin : Sungguh Allah
telah menolongmu dalam barryak medan pertempumn.

Diriwalatkan oleh Abu Ya'la dari Jabir bahwa jumlah peperangan )ang
dilakukan Nabi adalah 2lkali dan png diikuti secara langsung oleh Nabi 8 kali,
yaitu: perang Badar, al-Ahzaab, Uhud, Musthaliq, Khaibar, Mekkatr, Hunain,
dan Thaif. Mapunpengiriman pasukan png dilakukan Nabi untuk menghadang
musuh berjumlah 36 kali.

I(ata setengah ulama: 'Jumlah pertempuran dan pasukan png dikirim Nabi
untuk menghadang musuh adalah 80 kali, teapi sebagian di antararya tidak terjadi
pertempuran. "

Wa yauma hwwinin idz a'jabatkum luts-mtukum fa lam tugh-ni 'ankum
syai<w wa dhaaqat 'alaikumul adhu bi moa mhuba fiummo wallaitum
mudbiriin : Danpadn hart (pepemngan) Hunain, yaitu, pada hari l@tilu
lamu memsa bangga, larena banyalotya jumlah pasulanmu, (tetapi) tidak
sedikit pun membert faednh l<cpadamu. Bahlan sempitlah dunia di matamu,
lremudian lamu pun lai mundtr l<e belalung.

Allah juga telatr menolong kamu dalam peperangan Hunain, pitu, peperangan
yang mula-mula kamu dihancurleburkan oleh musuh karena rasa ujub (sombong)
di hatimu dengan merasa bahwa kamu pasti menang karena jumlatr pasukan

t'/ , orlftzzl
@o-1;*/4se;:

tl Kaitlcan dengan S.8: al-Anfaal, 21.
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mencapai 12.000, sedangkan pasukan musuh hanp 4.000. Ternyata, jumlah

pasukan yang besar pada hari itu tidak memberikan pertolongan ataupun
kemanfaatan apa-apa. Barisanmu kocar-kacir dan kamu pun lari meninggalkan
medan pertempuran.

Pada saat kebanpkan tentara melarikan diri itu, Nabi bersama beberapa

sahabat besar, seperti Abu Bakar, Umar, Ali, al-Abbas, Abu Suflan, al-Harits,
Ja'fat, Usamah, Aiman, Rabi'ah dan al-Fadhil, tetap bertahan di medan
pertempuran.

T\umma anzsl.allaahu sakiirutahuu 'alta msuulihii wa 'alal mu'miniirw
wa anzala junuudal lam taruuhaa wa 'adz4zabal la4ziiru lwfaruu wa

dznalilu jazon-ul kaafiriin : Allah ksnudian mmurunlan l<aenangan lq ada

Rasul-[,{ya dan para mulonin, serta menurunknn laslar-laslwr yang lamu
tidak bisa melilwtnya, dnn Allah mengaznb omng lafir. Irulah pembalasan
yang dibertlan (oleh Allah) kqada omng-omng kafir.

Allah kemudian menurunkan ketenangan dan ketenteraman hati kepada Rasul-

Np dan kepada para mukmin serta mengabulkan doa Nabi, sehingga para mukmin
yang semula telatr melarikan diri dari medan perang, kembali untuk bertempur.
Di samping itu, Allah juga menurunkan tentara malaikat untuk menguatkan jiwa

dan semangat juang para mukmin, serta menanamkan rasa takut di kalangan

orang kafir. Tetapi hadis-hadis sahih menjelaskan bahwa para malaikat tidak ikut
campur dalam peperangan ini.

Pada saat tentara Islam telatr lari meninggalkan medan pertempuran, Nabi
memerintah al-Abbas memanggil orang-orang png telatr berbaiat kepada Nabi
di bawah sebatang pohon. Mendengar panggilan al-Abbas, mereka dengan serta-

merta kembali ke medan pertempuran, lalu memancung leher orang-orang kafir.

Dalam peperangan itu eian menyiksa orang-orang kafir dengan menewaskan

mereka dan dengan jalan para muslim dapat menawan mereka. Itulah pembalasan

dunia png dialami orang-orang kafir.

Tbumma yanubulloahu mim ba'ili ilznalilw 'aha may ya-syaa-u wallaahu
gtwfuwar ruhiim : Kemudian Allah menerima tobat omnS-orang yail?

dilcehendaki-Itlya sesudah itu. Allnh itu Malw Pengampun dan Maln Kel@l

Rahmat-I'Iya.

Sebagian orang kafir bertobat kepada Allatl, setelatr menlaksikan kehancuran

mereka dalam peperangan akibat siksa-Np. Allatr pun menunjuki mereka kepada

Islam dan menguatkan jiwa mereka ketika menghadapi berbagai kesukaran.
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KESIMPULAN

Ayat-alat ini menjelaskan kebenaran dari apa )ang diterangkan dalam apt-
qat ydng telah lalu. Selain itu juga menjelaskanbahwa kebajikan dan kemaslahatan
itu dengan jalan tidak memberikan hak perwalian kepada orang-orang kaflr,
walaupun mereka kerabat sendiri. Juga dengan jalan mengutamakan cinta kita
kepada Allah, kepada Rasul-N1a, dan berjihad di jalan Allah atas segala png
lain.

Allah menjelaskan pula bahwa pertolongan-Np 1ang diberikan kepada para
mukmin dalam banfk pertempuran bukan lantaran karena pasukan besar dan
perlengkapan senjata png cukup. Jumlah pasukan png besar tidak selalu menjadi
jaminan kemenangan.

428

(28) Wahai orang-orang )ang telah ber-
iman, bahwa semua orang musyrik
itu najis. Maka janganlah mereka
mendekati Masjid al-Haram spsudah
tahun ini (tahun 9 Hijriah). Dan jika
kamu lfiawatir akan jatuh miskin,
maka kelakAllah akan memberiken
kecukupan kepadamu dari keutama-
an-Nya apabila Dia menghendaki.
Sesungguhnya Allah itu Maha
Mengetahui dan Maha Hakim.

#offit1fjl3,trtffi;-
"ryi;t1'#t4t$fr6t
"iht:Hi3r::tffi&rbYi

@'r#i$'Int'St;tSt:p

TAFSIR

Yaa ayyulul la4ziirw aamanuu intwmal musy-rikuurw twjasun fa laa
yaqmbul masjidal haruama ba'da 'atmihim haa4ru : Wahni omng-
omng yang telah beriman, balwa semun omng musyrik itu najis. Mala
janganlnh merelu mendelati Masjid al-Hamm sesudah tahun ini (tahun 9
Hijriah).

Wahai semua orang png telah beriman, ketahuilah bahwa orang-orang
musyrik itu adalatr mereka png jiwanp jatrat. Mereka mempersekutukan Allah,
menpmbah berhala dan patung, makan bangkai dan menyucikan diri dari najis.
I(arena itu janganlatl kamu memberi kesempatan masuk Masjid al-Haram dan
bertawaf di dalamnp kepada mereka sesudatr tahun 9 Hijriah, pitu sesudatr
umat Islam menguasai Mekkah dan Masjid al-Haram dibersihkan dari praktek
syirik (menyembah berhala).



I
I 650 Surat 9: at-lhubah Juz lO

Ada ulama )ang berkata batrwa orang{rang musyrik itu najis zattap. Menurut
lahiriah ayat, )ang dimaksud najis di sini adalah jahat tabiatnp dan buruk
pekertinp. Jadi bukan seperti makna png diungkapkan oleh para fuqaha. Apabila
kita memperhatikan sejarah Islam, nlatalah batrwa Nabi dan para sahabat

mempergauli orang-orang musyrik dan membiarkan mereka masuk ke dalam

Masjid Nabi di Madinah.

Negeri Istam bagi orang kafir terbagi menjadi tiga daerah:

1. Daerah Haram.

Tidak boleh seorang kafir pun memasuki daerah Haram (Mekkah dan

Madinah), mengingat lahiriah 4at ini. Demikianpendapat asy-S1af i, Ahmad

dan Malik. I(arena itu, jika datang seoralg utusan dari daerah yang diperintah
oleh orang kafir, sedangkan kepala negara Islaro berdiam di daerah Haram,
dia tidak boleh memberi izin tamunya itu memasuki daerah'[Iaram.IGpda
rle}ara Islam hendaklah datang menemui ufllsan negara kafir itu di luar
daeratr Haram atau dengan mengutus wakilnp. Abu Hanifah membolehkan
orang kafir yang sudah memiliki ikatan perjanjian masuk ke daerah Haram
dengan seizin kepala negara atau wakilnp.

2. Daerah Hijaz.
Boleh bagi orang kafir masuk ke daerah ini dengan seizin kepala negara,

tetapi tidak boleh berdiam di daerah itu selama lebih dari tiga hari.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibn Umar bahwa Rasulullah bersabda:

. r, L.i*fly(;" !!$* 
=;; 

*x a o,6G ;"#G;-l
"sungguh saya akan mengusir semua omng Yahudi dan Nasmni dari semenaniung
Amb. Aku tidak membiarl<nn merekn di dalawtya, kecuali omng Islam."

Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa'bahwa Nabi bersabda:

-z.z I
. U)*JJ\*x0r6;'ff*

"Tidak boleh dua agann berkumpul di tanah Amb."

3. Daerah-daerah Islam png lain.

Boleh bagi orang kafir berdiam di daerah-daerah Islam sesudah mendapat
izin dari pihak yang berwenang. Teapi mereka tidak boleh memasuki masjid-
masjid jika tidak memperoleh izin.

Wa in khifium 'ailatan fa saufa yugh-niikumullaahu min fadhlihii in syaa-
a : Dan jila lumu ldmwatir alun jaruh miskin, mala l<elak Allah alan
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memberilcan leccuhtpan lcepadamu dari kcutamaan-Nya apabila Dia
menghendaki.

Jika kamu khawatir akan tertimpa kemiskinan karena kekurangan bahan

makanan )ang didatangkan ke Mekkatr serta kekurangan berbagai macam

kebutuhan sehari-hari png biasa didatangkan oleh orang musyrik karena mereka

telah dilarang masuk daeratr Haram. Maka, kelak Allah akan memberikan

kepadamu kecukupan.

Diriwalatkan batrwa para muslim, setelah turun alat ini berkata: 'Dari mana

kita memperoleh makanan apabila mereka dilarang datang ke mari?" Untuk

menenangkan hati para muslim, maka turunlah apt ini.

Inrullaalw 'aliinun lwkiim : Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui

dan Maha Hakim.

Allatr Matra Mengetahui keadaan segala makhluk-Np, selainidatra Hakim

tentang segala hukum-hukum spriat.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan bahwa Allatr akan memberikan kecukupan

kepada penduduk Mekkatr dengan berbagai jalan. IGrenanla mereka tidak usah

khawatir akan terjadi kekurangan batran pangan karena orang-orang musyrik png
berdagang ke Tbnah Suci itu dilarang masuk.

429

(29) Perangilah mereka yang tidak
beriman kepada Allah, tidak beriman
kepada hari akhir dan tidak
mengharamkan sesuatu Png Allah
dan Rasul-Nla menghxpmkannya,
serta tidak Pula mau beragama
dengan agama yang benar. Yaitu
orang-orang yang telah diberi al-
Kitab, sehingga mereka membalar
jizyh (pajak, upeti) yang mudah
mereka berikan serta mereka itu
nrnduk kepada hukum-hukum Islam

dan kekuasaannya."

ti Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 256; 5.60: al-Mumtabaoah 5.61: ash-Sbaff.

I
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TAFSIR

Ssatihd la4ziitw laa yu'minuww billaahi wa laa bil yaumil aa-khiri wa
laa yulnnimuuru moa lwrumallaaltu wa rusauhrltuu wa laa yadiinuwu
diitul haqqi mirul la4ziina uwul kitaaba : Pemngilah meretayang tidak
beriman kcpada Allah, tidak beriman lupada. hari akhir dan tidak
menglnmmlan sesuatuyang Allnh dan Rasul-Ny menglnmmlannya, dan
tidak pula mau bemgama dengan agafin yang benar. yniru omng-orang
yang telah dibei al-Kitab.

Wahai segala orang Islam, perangilah orang-orang kafr png memiliki empat
siftt png membuat mereka memusuhi Islam, membenci kamu, serta menimbulkan
berbagai halangan terhadap seruanmu. Membiarkan mereka leluasa di daerahmu
berarti memberi kesempatan kepada mereka menghimpun kembali tenaga dan
kekuatan untuk memerangi kamu seperti )ang telah dilakukan orang-orang yahudi
di Madinah dan orang-orang Kristen Romawi di perbatisan-perbatasan negeri
Arab.

Sifut png empat itu adalah:

1. Tidak beriman kepada Allah.
Al-Qur'an telah menyaksikan bahua ahlul kitab, baik \6trudi maupun Nasrani,
tidak dipandang beriman kepada Allah, karena mereka.tidak mengesakan-
Np. Yahudi mengatakan bahwa Uzair itu anak Allah, hal yang sama
dikemukakan orang Nasrani terhadap al-Masih. Mereka juga menptakan
al-Masih sebagai anak Allah. Akidah orang-orang Nasrani terhadap Isa al-
Masih sudah dijelaskan dalam surat al-Maaidah.

2. Tidak beriman kepada hari akhir.

Mereka berkata bahwa hidup di akhirat itu adalah hidup rohani, sama dengan
impian orang tidur. Kita, umat Islam, beriman bahwahidup di akhirat adalah
hidup png dapat dirasakan dengan pancaindera karena manusia pada masa
itu tetap tersusun dari jiwa dan raga (fisik).

3. Tidak mengharamkan apa png Allah dan Rasul-np telah mengharamkan.

Mereka menghalalkan riba dan minum arak (minuman memabukkan),
walaupun dilarang oleh Musa dan Isa. A5at-a1at perang png telah lalu
mengenai orang-orang musyrik, yang kebaryakan merupakan penduduk tanah
Arab. Alat ini mengenai hukum memerangi atrlul kitab. Rasulullah telatr
memerangi para musyrik dan tidak membiarkan mereka berdiam di daerah
semenanjung tanah Arab, kecuali jika mereka muslim. Nabi pun memerangi
ahlul kitab, kecuali mereka mau membalar jizyah (pajak).

4. Tidak mau beragama dengan agama png benar.

Agama lang mereka peluk sekarang ini menurut anggapan Islam bukanlah
agama Allah png benar, tetapi agama )ang telah diputarbalikkan.
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Hattaa yu'thnliiryata 'ay yadiw wa hum shaa'ghiruun : Sehwga merel<a

membayar jiryah @ajak, upeti) yang mudah merel@ berilan serta merela

itu tunduk lcepada hufum-huhtm Islam dnn kehtasaannya.

Perangilah jiwa mereka, jika pada dirinya terdapat hal png wajib kamu

perangi, seperti merusak perjanjian dan menyerang daeratr-daerahmu sebagaimana

yang pernah dilakukan oleh orang-orang Nasrani di daerah Syam (Suriah) sehingga

mereka membayar pajak kepadamu sekadar )ang mudah mereka berikan dan

tunduk kepada hukummu dan kekuasaanmu.

Orang-orang Nasrani dinamai ahh dZimmahkarena hak-hak persamaan dan

keadilan png mereka peroleh sesuai dengan apa 1ang dikehendaki oleh tanggung

jawab yang diberikan oleh Allah dan Rasul-Np kepada mereka.

Adapun orang kafir png mengikat perjanjian damai dengan para muslim

dinamai ahlul 'ahdi. Diriwaptkan oleh Ibn Mundzir dari az-Zuhri, katanya:

, :Allah telah menurunkan alat 193 surat (2) al-Baqarah kepada orang-orang

tdpfir Quraisy, dan menurunkan ayat 29 surat ini kepada Ahlul KiEb." Orang

ying pertama kali membayar pajak (izyah) kepada pemerintahan Islam zaman

Nabi adalah penduduk Najran. Ini terjadi sebelum Nabi wafat.

KESIMPULAN

Dalam apt ini T\.rhan menjelaskan hukum memerangi ahlul kitab dan tujuan

memerangi mereka.

430

D,S-
(30) Dan orang-orang Yahudi itu berkata:

'Uzair itu anak Allah" dan orang-

orang Nasrani berlata: 1A,I-lvlasih itu
anak Allah." ltulah tutur mereka

dengan lisannla. Mereka menlama-
kan tutur katanla dengan tutur kata

orang-orang kafir sebelum mereka.

Mudah-mudahan Allah membinasa-

kan mereka; dan bagaimana mereka

berpaling dari mengesalsn Allah.

Mereka telah menjadikan ulama-
ulamanya dan pendeta-pendetanya

sebagai tuhan sclain AUah. MePka
menjadikan al-Masih ibn Maryam,
tuhan png mereka sembah, Padahal
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(321

(33)

mereka tidak diperintahkan selain
menyembah Tirhan Yang Maha Esa.
Tidak ada Ttrhan melainkan Dia.
Maha Suci Allah dari segala apa png
mereka perserikatkan.

Mereka berkehendak akan mema-
damkan cahala-cahap Allah dengan
lisannp; dan Allah enggan selain
menyempurnakan agama-Nya,
walaupun tidak disenangi oleh orang-
orang kafir.

Dialah, Allah png telah mengutus
Rasul-Np membawa petunjuk dan
agama yang benar untuk mem-
perlihatkan (keunggulannya) atas
segala agama. Walaupun hal itu tidak
disenangi oleh orang-orang yang
musyrik.

-JvlY+vdfr!'ulgf;;
@{,'#.gi'6#.}gL

dg,+6\br,trw-;fi('i*i
asi;Kt;gli;i:4tfrtht

+-{;a\jjuil;.1:lJfiv
;?tr;ff->:4t&'.{#.t)

si'$iir

TAFSIR

Wa qaalatil yahuudu'uztilabntillaahi :' Dan omng-omng yahudi berlata:
"Uzair itu anakAllah."

Yang dimaksudkan dengan orang-orang Yahudi di sini adalah sebagian dari
mereka. Uzair, dalam kitab-kitab mereka disebut "Azran. Uzair adalatr seorang
ahli tenung (santet) bangsa Yahudi dan seorang penulis terkenal. Dia berdiam di
Babil sekiar tahun 475 sebelum al-Masih (Maserri). Dia membangun suatu tempar
pertemuan png besar dan mengumpulkan segala lembaran kitab Muqaddas.

Di samping itu dia banpk pula menyusun kitab-kitab yang lain. Oleh
karenanla terpandanglah dia sebagai pengembang spriat Yatrudi. Karenanla orang-
orang Yahudi mendewakan dan mengagungkannla, sehingga sebagian yahudi
Madinah menggelarinla dengan sebutan 'anak Allah". IGpercalaan orang-orang
Yahudi bahwa Uzairlatr lang menulis at-Thurat dan lain-lain dengan ilham atau
dengan wahyu dari Allah, karena Thurat png ditulis pada masa Musatelatr hilang
sebelum masa Sulaiman, adalatr hal png diragukan kebenaranrya. ulama-ulama
Eropa meragukannla seperti png diterangkan dalam Engrclopaedia Britannica.

Wa qaalatin tu-sluaml masiihubnullaahi : Dan omng-ofttng Nasmni
berlata:'Al-Masih itu arwk Allnh. "

orang-orang Nasrani datrulu, dengan pernlataannla itu bermatsud untuk
menlatakan kemuliaan dan kecintaannp kepada Isa. Setelatr dipengaruhi falsafatr
keberhalaan, dengan pernlataannla itu mereka bermaksud batrwa Isa benar-benar
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anak Altah. Batlkan tiga abad dari masa al-Masih, gereja-gereja menetapkan

adanya Allah, Ibnullah, dan Rthulquddqg ya1rg pada hakikatnla satu.

Sebagian dari mereka tidak membenarkan kepercayaan semacam ini. Akan

tetapi seluruh gereja, baik Katolik, Ortodoks ataupun Protestan, tidak mengakui

kekristenan mereka itu.

Dztalilu qaufuhurn bi afwaahihim : Itulah tutur kata merelu dcngan

lisan-lisannya.

Apa yang mereka ucapkan tentang Uzair dan al-Masih adalah ucapan-ucapan

lisan png tidak dapat dibuktikan kebenarannla.l6

Yudtroahi-uwu qautal la4ziirw lufaruu min qablu : Merela menyamalant

tutur lutanya dengan tutur l@ta oruilg-omng lafir sebelum meneka.

Mereka menyerupakan ucapan-ucilpannla dengan ucapan orang-orang kafir

sebelum mereka (musyrik Arab), )ang menlatakan batrua malaikat itu adalah

anak perempuan Allah.

Dari mempelajari sejaratr para penlambatr berhala dahulu kala, baik di Timur

ataupun Barat, nptalatr mereka beri'tikad bahwa Allah itu mempunpi anak.

fepircalaan trimurti memang terkenal di kalangap orang Brahma dan Buddha,

Uaitr Ai India, Cina ataupun Jepang. Demikian pula kepercapan orang Persi

(Iran), Mesir, Yunani, dan Romawi dahulu.

Qaatalahummullaahu : Mudah-mudahm Allah menbirusalant merela.

Mudah-mudatran Allatr mengUtuk mereka. Pernlataan ini selain untuk

memburukkan sesuatu, sering pula untuk memuji sesuatu. Di sini dipakai un$k
memburukkan.

Annoa yu'fakuun : Dan bagaimaru merelu beryaling dari mengaalan
Allnk?

Bagaimana mereka berpaling dari kebenaran kepada kebatilan dan mengganti

segala macam hakikat?r

Itta-lctw4zuu ahbumhum wa ruhboanalrum arbotbam min iluunillaahi
wal masiitubtu maryam : Merclu telah matiadila n ulanu-ulatrunya dan

pildetalqtdcanya sebagai ulun selain Allalt. Merela nuaiadikon al-Ivlasih

ibn Maryun, tulanyang mercka sem.full

16 Lihst S.18: d-Kahfi, 4-5.
r7 Baca S.5: al-Maaidah" 73.
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Orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani menjadikan kepala-kepala
agarna mereka sebagai tuhan. Para kepala agama itu juga mereka beri hak
menciptakan hukum, dan mereka menaati hukum-hukum png diciptakannp itu.
Di samping itu, orang-orang Nasrani menjadikan al-Masih sebagai tuhan png
mereka sembah. Bahkan di antara mereka ada pula lang meryembah iburya
(Marpm). orangorang Katolik dan Kristen ortodoks menyembah murid-murid
al-Masih dan utusan-utusannla dengan membuat patung-patung mereka di dalam
gereja.

Wa noa wnilua illaa liya'buduu ilaalww waahidan : fudaltal merela
tidak diperintahkan selain menyembah Tblnn lfurg Malw Esa.

Mereka menjadikan pemimpin-pemimpinrya sebegai Ohan png sdain Allah.
Padahal mereka diperinah denganperantaraanMusa danlsasertapampengikutnla
supala haqa menlrcmbah ruhan Yang Maha Esa, laitu Ttrhan mereka dan Tuhan
segala sesuatu.

I^ot ilotlu illaa huwa : Ttdak ada tulwn melainlanr Dia_

Mereka diperintah menlambatr Tbhan )ang satu, karena memang tidak ada
tuhan selain Allah. Baik dalam penetapan spriat maupun dalam penetapan akal.

Subluaruhuu'ammoa yusy-rikrurt : Malw Suci Allah dari segala rya
yang mercla p en eikatlant.

Maha Suci Allah dari bersekutu, baik dalam bidang ketuhanan ataupun dalam
bidang penciptaan alam. Karenanla kita tidak boletr berdoa kepada orang lain
dan kita tidak boleh menaati para pemimpin dalam soal-soal hukum agama
sebagaimana lalakrya taat kepada Allah.

Perintah Allah supala mereka hanla menyembah Dia semata dengan
perantaraan Isa banlak pula, di antaranla riwa5at Yohana dalam Injilrya.

Yuriihanu ay y fih-fi*u ruamllaahi bi afw aahihim : Me rcla be rkehmdak
alun menudomknn calwya-caluya Allah dengan lisarutW.

orang-orang Yatrudi dan Nasrani berkehendak memadamkan catrala Allah,
pitu Islam png dibaua oleh semua pesuruh (nabr) png disempurnakan oleh
Nabi Muhammad saw.

Wa ya'balloaltu illot ay ywimma ruuruhw : Dan Allah anggan selain
mW etnp u rnakan aganu-Nya.

Mereka bermaksud demikian, tftapi Allah tidak menyukai, selain menlcmpur-
nakan agama-Np, dengan membangkitkan atau mengutus Muhamrnad sebagai
nabi terakhir png diutus kepada seluruh makhluk.
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Wa lau t@rihat luafiruun : Walaupun tidak disenangi oleh omng-om{8

lafir.

Meskipun tugas menyempurnakan agama itu tidak disukai oleh orang-orang

kafir. Padipermulaan Islam, orang-orang Yartrudi benar-benar memusuhi para

muslim. Mereka sama dengan musyrikin Arab. Sesudatr mereka tidak sanggUp

memadamkan cahala Islam dengan memberi bantuan kepada orang-orang musyrik

untuk melenyapkan Nabi saw., mereka pun mengambil jalan lain, yaitu

memadamkan cahap Islam dengan menyisipkan berbagai macam bid'ah ke

dalamnp png bertujuan memecah-belah persailan umat Islam, seperti )ang

dilakukan oleh Abdullah ibn Saba'. Mengembangkan rasa frnatik antara kelompok

Ali dan Mu'awiph serta menyisipkan aneka dongeng ke dalam kitab taftir, hadis,

dan sejarah.

Orang-orang Nasrani pada mulanp memperlihatkan persahabatan dengan

orang-orang Islam. Tetapi sesudah Islam berkembang ke seluruh semenanjung

t rrn ettU, keadaan menjadi terbalik. Orang-orang Nasrani Eropa menjajah

Timur. Merekalah yang memerangi orang-orang Islam dan memusuhinya.

Perhatikan sejarah Perang salib.

Huwal ta4zii anah rusuulahuu bil hudaa wa diinil luqqi : Dialah,

Allah yang telah mengutus Rnsul-l,{ya membawa peruniuk dan agama yang

benan

Allatr menjamin akan menyempurnakan cahap ini denganmengirim pesuruh

atau nabinya, Muhammad saw., yang bernrgas membawa petunjuk dan agama

png benar, yang tidak dapat ditandingi oleh sesuatu agama png lain'

Li yuzh-himhuu 'alad diini kullihii : untuk memperlilwtlan (keunggulan

Islam) atas segala agama.

Allah berbuat demikian untuk memperlihatkan agama ini dan meninggikan

urusannp atas segala agama png ada. Memang tidak ada sesuatu agama pun

yang mempengaruhi roh dan akal seperti )ang dimiliki oleh Islam. Islam

memberikan petunjuk dan aturan yang baik dalam segala perikehidupan

masyarakat, baik dalam masalah ekonomi, sosial maupun politik.

Wa lau t@rihal ,nusy-rikuun : Wal.aupun hal itu tidak dismangi oleh omng-

orang yang musYrik.

Walaupun upaya memperlihatkan ketinggian Islam atas segala agama ini

tidak disukai oleh orang-orang musyrik. Dua rangkaian kalimat terakhir ini

memberi pengertian bahwa Allah menyempurnakan agama-Nya dan menunjukkan

keunggulan Islam atas semua agama png lain. Baik disukai oleh orang-orang

kafir yang musyrik, kafir tidak musyrik ataupun kelompok lain'
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KESIMPULAN

Dalam apt ini T\rhan menjelaskan sebabnla orang.kafir tidak dianggap
beriman dengan cara )ang benar, karena mereka menetapkan bahwa Allah
mempunlai anak dan mereka menjadikan ulama dan pendetanp sebagai tuhan-
tuhan png dapat menetapkan hukum (mengharamkan dan menghalalkan).

431

(34) Wahai orang-orang yang telah
beriman, sesungguhnp kebanyakan
ulama Yahudi dan pendeta Nasrani
itu memakan (mengambil) harta-
harta manusia dengan cara yang batal
dan menghambat manusia menuju
jalan Allah. Semua orang yang
menyimpan emas dan perak tanpa
mau membelanjakannya di jalan
Allah, maka beritahulah kepada
mereka tentang azab yang pedih.

(35) Pada hari (ketika) harta-harta (emas
dan perak) dipanaskan di dalam
neraka jahanam, lalu digosokkan
pada dahi, lambung, dan pungung-
pungung mereka, seraya dikatakan
kepadanya: "lnilah (hartr) yang kamu
kumpulkan untuk dirimu", maka
rasakanlah akibat dari harta yang
kamu kumpulkan itu.

,gJrc{53fi\i5r$V
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TAFSIR

Yaa ayyulul la4ziina aafiunuu inru lu+siirum milul ahbaariwar ruhbaani
la ya'kuluuna amwaalan naasi bil baa+hili wa ya-shudduuna 'an
sabiilillaahi : Wahai orang-orang yang telah bertman, sesungguhnya
lrebanyalan ul.ama Ynhudi dan pendeta Nasrani iru memalan (mengambil)
hana-hana manusia dengan cara yang batal dan menghambat manusia
menuju jalan Allah.

Cara mereka mengambil harta dengan jalan yang batal bisa dilihat dalam
beberapa hal, laitu:

Pertama: Menerima uang tebusan dosa yang memang banyak dilakukan pada
abad pertengahan, baik oleh golongan Kristen Protestan, Kristen Ortodoks, aurupun
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IGtolik. Seseorang png mengaloi dosarya di depan seorang pendea, lalu pendeta

itu mengampuninla, maka orang png berdosa tersebut menyeratrkan sejumlah
uang tebusankepada si pendeta. Sebagai bukti dosanlatelah diampuni, si pendeta
kemudian memberi surat keterangan )ang menyatakan bahwa pemegangnla telah
diampuni dosanla.

I{edtn: Memakan riba. Orang-orang Yahudilah png menjadi pemuka riba,
yang kemudian diikuti oleh orang-orang Masehi.

I{etiga: Mbnjual futwa dengan imbalan sejumlah uang untuk menyenangkan
hati para pembesar (penguasa) atas nama agama. Hal ini juga berlaku sangat luas
di zaman Nabi Muhammad.

I{eempat: Membolehkan mengambil apa saja png bisa diambil dari orang-
orang )ang tidak sekepercalaan atau beragama lain dari agama mereka.

Adapun jalan menghambat orang lain menuju jala*Allah adalah: menyifati
Nabi saw. dengan seburuk-buruk sifut serta menyembunyikan sifat-sifut yang

benar, sehingga orang menjadi ragu untuk menerima dakwah Muhammad.

Wal la4ziirw yaknizuunod.z drnhaba wal fidh4lwta wa laa yunfiquuruhaa
fi.i sabiilillaahi fa basy-syirhum bi 'a4ztabin aliin : Semua omng yang
menyimpan emas dan pemk tanpa mau membel.anjalwtnya di jalan Allah,
mala beritahulah kepada merela tentang azab yang pedih.

Semua orang )ang menumpuk harta, tidak mau mengeluarkan hak-hak orang
lain yang wajib dikeluarkan, baik mereka itu dari golongan pendeta Yahudi dan
ulama Nasrani ataupun mereka dari golongan Islam.

Yazid ibn Wahab berkata: "Sa1a berjalan dengan Abu Dzar di Rabzah, lalu
aku bertaqa: Apakah lang menyebabkan kamu bertempattinggal di sini?' Jawab

Abu Dzar: 'Pada waknr berada di Spm, aku membaca Walln-dziinayaloiarunadz
dzahaba wal fidhdhata, maka Mu'awiyah berkata: Apakah apt ini diturunkan
mengenai ahlul kitab.' Maka aku menjawab: Alat ini mengenai aku juga.' Itulah
sebab terjadinla kerenggangan hubungan antara aku dengan Mu'awiyah. IGmudian
Utsman mengirim surat kepadaku untuk datang ke Madinah. Setelah aku tiba di
sana, masyarakat tidak lagi mempedulikan aku. I(arena aku pun mengadu kepada
Utsman, maka dia menyuruh aku tinggal di tempat ini. Demi Allah, aku tidak
akan melepaskan apa yang telah aku katakan itu."

Yang dimaksud dengan tidak membelanjakan di jalan Allah adalatr tidak
mengeluarkan nY,atnya dan tidak mengeluarkan segala hak png wajib dikeluarkan.
Ini berarti, kita boleh mengumpulkan harta jika dari harta itu kita mengeluarkan
hak-hak yang wajib kita keluarkan.

Kata lbn Umar ra.:
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"Harta yang dikeluarkan wkatnya tidak dinamai harta yon1 a*r*Ounyikan,
walaupun dilenklan di fuwah bumi lapis ujuh. kmru lartayang tifuk diluhnrlan
zalwtnya itulah yang dinamai hana yang disimpan, sekalipun nmpak di depan

mata."

Ttrhan memerintahkan Nabi supaya mengancam mereka yang menumpuk
harta dengan azab yang pedih.

Yauma yultmaa 'alailua fii runrt jahan umn : Pada hari (l<etila) hnna-
harta (emos dan pemk) dipanaslan di dalam nerala jahanam

Beritahukan kepada mereka bahwa azab neraka png pedih akan menimpa
dirinya pada hari di mana harta-harta mereka dipanaskan, sehingga membakar
para penghuninla.

Fa tukwaa bihaaiibaahuhum wa junuubuhum wa zh.uhuuruhum : I-alu
digosolrJan pada dahi, lambung, dan punggung-punggung merela.

Dahi-dahi mereka kemudian digosok denganhara-harta miliknp png sudatr

dipanaskan. Harta-harta itu, pada waktu hidup di dunia selalu dibanggakannp.

Haa4zta maa luruztum li anfusilanm : Seruya dilatalan kqadanya:
'Inilah (hana) yang lumu fumpullwn untuk dirtmu".

Malaikat azab yangmengendalikan urusan menggosok manusia dengan harta
yang dipanaskan akibat tidak mau menginftkkan hartanp berkata: 'Inilah akibat
dari apa (harta) png kamu kumpulkan dan kemanfuatannya hanya untuk dirimu
sendiri (tak pernah dikeluarkan zakat dan sedekahnya)."

Fa dzuuquu maa kwtum taladzuun : Mal(a, msalanlah akibat dari harta
yang lumu htmpullan itu.

Rasakanlah akibat dari apa yang kamu perbuat, laitu menghimpun harta
untuk dirimu sendiri. I(amu tidak mau mengeluarkan sebagian hartamu untuk
kepentingan Allah.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T[rhan menjelaskan pekerti dan tingkah laku kebanyakan
pemimpin agama dalam pergaulan di antara sesama manusia, sehingga para muslim
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mengetahui hakikat keadaan mereka. Selain itu juga menjelaskan bahwa harta-

harta orang png kikir akan mendatangkan bencana kepada si pemiliknp.
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(36) Sesungguhnla jumlah bulan di sisi
Allah itu 12 .bulan, demikian
ditetapkan di dalam kitab Allahpada
waktu Allah menciptakan langit dan

bumi. Di antara 12 bulan itu ada

empat bulan Png sangat dihormati.
Itulah Lgama yang lurus, maka
janganlah kamu menganiaya diri
sendiri dalam bulan-bulan itu.
Perangilah semua orang musYrik,
sebagaimana mereka memerangi
kamu semua. Dan ketahuilah,
sesungguhnya Allah bersama dengan

onng-onmg )ang bertakwa. tt

(37) Sesungguhnya menangguhkan
(mengakhirkan bulan-bulan yang

dihormati) ke bulan yang lain
menambah kekufuxan, semrur orang
kafir disesalkan. Mereka meng-
halalkan pada suatu tahun dan
mengharamkan pada suatu tahun
(berikut seeara bergilir), supaya
mereka meqasuaikan bilangan Png
diharamkan oleh Allah, maka meieka
menghalalkan apa )ang diharamkan

oleh Allah. funalan-rmalan buruk
mereka telah berubah menjadi
tampak indah di matanla, dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang kafir.

fre4tsutrrSftv3\
$pg;;-lst,;:+4G#,
'4tti,d;3,!{6'wA.i6

'G,{nk:rr'*srW;Wx
T4-?VLTt4:,Fiuyl,YS;*g

@:u$tcll't5r

'ufitr,fu-Ht:1";;g:"isr:"j;)

wgyv!6fhvt;'$4{f
'&-Ar;;Yt14:ii'ttrrYrv' ' 6*;$'rvagw

6tlt4ti'I)l

TAFSIR,

bnu ildatasy sydtuuri'indalluhits-ttot'a+yam syolmn fri kitaabilla&i
yaurna trlwbqas samuwutiwal ar4lw : Sawggulnyiumlah bulan di
sisi AIM itu 12 bulan, demikian ditdqkort di dalam kitab Allohpadawabu
Allah mmciptalw longit dan bumi.
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Bilangan bulan dalam kalender tahunan png ditetapkan oleh Allah untuk
peraturan alam dan untuk menentukan masa terbit-tenggelamnp bulan dan

matahari adalah 12 (dua belas) bulan. Allah menetapkan png demikian itu pada

hari selesainp penciptaan langit dan bumi.

Yang dimaksud dengan "kitab Allah" di sini adalah "aturan-aturan dasar

penciptaan dan penakdiran" atau hukum-hukum Allatr (sunrurullah), sebagaimana

halnya menentukan kemuliaan bulan-bulan haram dan menentukan pelaksanaan

haji dalam beberapa bulan.

Adapun png dimaksud dengan "bulan yang t2" adalah bulan-bulan

Qamariah, bulan png perjalanan atau perhitungannya ditentukan atas dasar

terbitnp bulan (hilaf). Bulan-bulan Qamariah mudah dihisab (dihitung) dan

berkaitan dengan terbitnp hilal yang bisa dilihat oleh semua orang, baik yang

terpelajar ataupun tidak.

Minhaa arba'atun huramun : Di antam 12 bulan iru ada empat bulnn
yang sangat dihormnti.

Empat bulan dari dua belas bulan tersebut kita wajib menghormatinya, dan

dengan perantaraan Ibrahim dan Ismail, dalam empat bulan itu kita diharamkan

berperang. Walaupun adakalanya orang Arab merusak kehormatan empat bulan

tersebut. Bulan-bulan yang harus dihormati adalah bulan Zulqa'dah, Zulhijah,
Muharram, dan Rajab.

Allah mengharamkan perang dalam bulan-bulan itu karena empat bulan

tersebut merupakan bulan haji. Tidak dapat diragukan lagi bahwa waktu png
dipergunakan untuk berhaji, sejak berangkat sampai tiba kembali di tempat

kediamanrya, terutama png negerinp jauh dari Thnah Suci, adalah sekitar tiga
bulan png dihitung sejak Zulqa'dah sampai akhir Muharram. Nama bulan Rajab
juga dijadikan bulan yang harus dihormarti sebagai patokan pelaksanaan umrah,
karena bulan itu berada dalam pertengahan tahun.

Dznalilwtl tliirul qayyim = Itulah agamayang lurus.

Menetapkan bilangan bulan dan membagirya ke bulan-bulan png dihormati,
dan bulan-bulan selain itu adalah agama yang benar, png kita wajib menaatinya.

Fa loo nzti-limuufii hinru anftnaku,m : Malaiangwtlah lanru,t menganiny
diri sendiri dalam bulnn-bulan iru.

Janganlah kamu menganiala dirimu sendiri dalam bulan-bulan haram
(terhormat) itu denganmengerjakan sesuafir png diharamkan. Tbrmasuk merusak

kehormatan bulan haram adalah melakukan perang dalam bulan-bulan tersebut
atau melakukan perang di daerah haram (Ihnatt Suci).
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Wa qaatilul musy-ikiitu luaffatan lwmaa yuqaatiluutukum kaaffah :
Pemngitah semua orang musyrik, sebagaimana merelu mememngi lamu.

Bersatupadulah kamu untuk memerangi orang-orang musyrik guna menolak
permusuhan dan gangguan yang mereka perbuat, sebagaimana memerangi kamu.

Wa'lamuu annallaaha ma'al muttaqiin : Dan l<ctahuilnh, sesungguhnya

Allah bersama dengan orang-omng yang benalwa.

IGtahuilah, sesungguhnya Allah memberikan pertolongan dan taufik-N1a
kepada orang-orang lang memelihara diri dari kezaliman dan permusuha.n di
muka bumi.

Inrwman rusii-u ziyaadatun fil kufri yu4hallu bihil la4ziirw lufaruu
yuhilluuruhuu 'aamaw wa yuhorrimuutuhuu 'aamal li yuwaa+hi'uu

'iddata maa harramallaahu fa yuhilluu maa harramallaahu. :
S es ung guhnya menang guhlun (meng alhi rlan bulnn-bulan yang diho rmat i)
lre bulan yang lain menambah kchtfumn, semuo omng lafir disesatlan.
Merela menghataltan pada suatu tahun dan menghammlan pada statu
tahun @ertbtfitya secam beryilir), supaya merel<a menyesuailun bil.angan

yang diharamlun oleh Allah, mal<n merel<a menghalallan apa yang
dihammlan oleh Allah.

Pada zaman jahililah, orang-orang Arab mengharamkan peperangan di bulan-

bulan haram tersebut. Hal itu mereka warisi dari Ibratrim dan Ismail. Tetapi

setelah lama masa berlalu, mereka pun mengUbah beberapa manasik dan mereka

memindatrkan penghormatan bulan-bulan haram, terutama bulan Muharam, ke

bulan lain. Mereka menangguhkan penghormatan Muharam ke bulan Safrr, supa5a

bilangan bulan png dihormati itu tetap empat sebagaimana ditetapkan oleh Allah.
Padahal perbuatan itu menyalahi nash dan hikmah pengharamannla.

Dalam kitab-kitab sejarah dijelaskan bahwa apabila mereka ingin
menanggUhkan penghormatan bulan-bulan png dihormati itu ke bulan lang lain,
bangunlah seorang pemuka mereka, berdiri di tengah-tengah khalalak ramai di
Mina, lalu berkata: "Salalatr orang )ang tidak ditolak oleh segala penetapan

saya." Khalayak pun menjawab: 'Benar apa )ang Anda katakan, maka

tangguhkanlah penghormatan bulan Muharam ke bulan Safar." Mereka pun

kemudian menangguhkan penghormatan bulan-bulan png lain lagi.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa menangguhkan (menunda)

penghormatan bulan-bulan haram harya akan menambah kekafiran mereka. Sebab,

dengan demikian mereka mengubah agama Ibrahim dan menyesatkan orang-

orang kafir png lltn png mengikutinp.

T,uyyina lahum suu-u a'maalihirn : Amalnn-amnlan buruk merela telah

berubah meniadi tampak indah di ttuilanya.
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Perbuatan mereka png buruk itu menjadi indah di mata mereka akibat
perbuatan setan. Mereka tetap menggenapkan bulan haram sebaryak empat bulan,
tetapi dengan memindah-mindahkan bulannla. Mereka menyangka bahwa
perbuatan itu baik.

Wallaahu lotyahdil qawwl kaafiriin : DanAllah tidakmembeipennjuk
kqada omng-omng lufir.

Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang png kafir untuk
mengetahui hikmah-hikmah hukum syariat. Sebab, petunjuk 5ang .membaua

manusia ke kebahagiaan dunia dan akhirat adalah berdasarkan iman png benar
dan amal saleh.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tbhan kembali memulai pembicaraan-Nla tentang keadaan
para musyrik, sedangkan dalam ayat-ayat lang lalu, Tirhan menerangkan hukum
memerangi ahlul kitab, kecuali mereka memberi jizlah (pajak).

433

J38) Wahai semua orang yang telah
beriman, mengapa apabila 6lxtakan
"bergeraklah kemu di jalan Allah
(berperang)" kamu merasa kebe-
ratan? Apakah kamu rela (puas)
kehidupan dunia ini sebagai ganti
kehidupan di akhirat? Maka, mata
benda hidup di dunia hanya sedikit,
jika.dibandingkan dengan kenik-
matan di ekhirat.

Jika kamu tidak mau bergerak
(berperang), Allah mengazab kamu
dengan azab yang pedih dan
mengganti kamu dengan kaum yang

selainmu, sedangkan kamu tidak
dapat memberi mudarat apa-apa
kepada Allah; dan Allah itu Maha
Berkuasa atas segala sesuatu.

Jika kamu tidak membantu Rasul,
sungguh Allah rclah membannmya,
ketika orang-orang kafir meng-
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usirnya, sedangkan Rasul adalah
salah seorang dari dua omng yang

waktu itu berada di dalam gua. Rasul

berkata kepada temannya (Abu
Bakar): 'Janganlah kamu bersedih
hati, sesungguhrya Allah bersama
kia. " Mala, Allah menanamkan rasa

teftrng dalam hati temannya, dan
menguhrhkan Rasul dengan tentant-
tentara yang kamu tidak bisa
melihatnya. Allah menjadikan
kalimat syirik dan kufur sebagai
kalimat yang paling rendah, dan
kalimat Allah png paling tinggi.
Allah itu Maha 6eo. runEtan-Nla
dan Maha Hakrm.re

4,3\t#13$r;$4a;$t

TAFSIR

Yaa ayyulwl la4ziitu otmanuu mat lakum i4ua qiilolokttrrunfiruufii
sabiilillaahits tsaaqaltum ilal ar4hi = Wahai semuo ofimg yang tehh
beriman, mengapa apabila dilatakan 'Bergemklah lwnu di ialan Allalt
(beryemng)" l(amu meftBa kebemtan?

Watrai orang-orang png beriman dan telah mengambil petunjuk dari al-

Qur'an. Mengapa kamu menaruh keberatan dan kamu enggan bergerak, ketika
Rasulullah berkata kepadamu: 'Bergeraklah kamu semua di jalan Allah untuk
meninggikan Kalimat-Np." Apakah png menghalangimu ketika Rasul berkata

kepadamu: 'Bergeraklah kamu semua di jalan Allah untuk memerangi bangsa

Romawi png telah bersiap untuk menyerangmu?"

Thnda kebenaran iman seseorang adalah jihad dan amal, serta memberikan
jiwa dan harta di jalan Allah.2o

A m4hiinm bil hayoatid dun-yaa mirul a+ldtirwi : Apalah lannu rela
(puas dcngan) kehidupan dmia ini sebagai ganti l<chidtpan di akhimt?

Apakatr kamu puas dengan hidup di dunia dan menikmati kelezatannla png
pasti lenlap sebagai ganti dari kebatragiaan akhirat )ang sempurna dan abadi?

Jika kamu lebih memilih kehidupan dunia berartilah kamu menukar sesuatu )ang
baik dengan png buruk.

re Kaidon dengan S.8: al-Anfral, 30.

20 Baca S,49: al-Hujuraat, 15.
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Fa maa mataa'ud dun-yaa fie aa-khfiati illaa qaliil : Maka, mata benda
hidp di funia horyw sedikit, jila dibandinglan dangan kcnilorunn di akhimt.

Kenikmatan kehidupan dunia, jika dibandingkan dengan kenikmatan
kehidupan di ahhirat, sesungguhqa tidak seberapa nilainla kecuali sangat sedikit.
IGnikmatan hidup di dunia masih diliputi oleh aneka macam kegelisahan dan
kerisauan, sedangkan kenikmaan hidup di akhirat kekal dan untuk selama-lamarya.

Nabi telah melukiskan kenikmatan krhidupan dunia dibanding dengan
kenikmatan kehidupan akhirat itu seumpama orang png meletakkan'anak jarinp
ke dalam laut dan kemudian dia menarikrya. Perbuatan itu tidak meninggalkan
bekas apa-apa.

Illaa tanfiruu yu'ad.z4ziblatm 'a4zsaban alifunaw wa yastabdil qautnan
ghaimkum : Jila lumu tidak mnu beryemk (beryemng), Allah mengaznb
lamu dengan aznb yang pedih dan mengganti lamu dengan laum yang
selainmu.

Jika kamu tidak mau bangun bergerak memenuhi ajakan Rasul, pastilah
Allah akan mengazab kamu dengan azab png pedih. Selain itu juga akan
menukarkan kamu dengan suatu kaum lang lain, )ang meniuti Allah dan Rasul-
N1a, serta bersedia berjihad di jalan Allah.

Wa laa ta4hurruultu syaitn : Sedanglan lamu tidak dopat memberi
mudamt apa-apa lcqada Allnh.

IQmu tidak dapat memberi mudarat sedikit pun kepada Allah. Sebab, memang
tidak seorang pun yang bisa memberi mudarat kepada-Np.

Wallaahu 'alaa kulli syai-in qailiir : Dan Allah itu Mahn Berhmsa atas
segala sesuatu.

Allah itu berkuasa membinasakan atau menghancurkan kamu, dan
menggantinla dengan orang lain png akan berjihad di jalan Allah, baik dengan
harta ataupun jiuanp.

Ilha tan-shurunhu fa qad ru-sharuhulhahu id.z akhtajahul h4ziirw
lrafaruu tsaaniyats ruini idz humaa fil ghaari idz yaquulu li shaahibihii
ba tahztn inrullaalu ma'antoa : Jikn lamu tidak membantu Rnsul, ntngguh
A I lah t e lah membanrunya, l<etil<a o mng - o mng lafi r mmgu s i ntya, s e dang lun
Rasul adalah salah seomng dari dua omng yang wahu itu bemda di dalam
gua. Rasul berlata lrepada temannya (Abu Balur): "langanlah lumu
beryelisah hati, sesungguhnya Allah bercama kita."

Jika kamu tidak mau membantu Rasul, tidak mau menaatinla untuk berjihad
di jalan Allah, maka Allah akan menolongnya dengan kodrat atau kekuasaan-
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Nya, sebagaimana Allah telah menolong Rasul pada waktu orang-orang musyrik
Mekkah bersepakat untuk membiruNakannla, mengusirrya dari kampung halaman
atau memenjarakannp. Allah telah menolongnla uaktu itu, padahal ketika itu
tidak ada pengawal atau penolong. Rasul saat itu hanla berdua saja bersama Abu
Bakar berada di dalam gua yang terkenal di bukit TSur. Abu Bakar png gelisah
melihat orang-orang musyrik berdatangan mencari Nabi, dan ada pula png
melongok ke dalam gua. Abu Bakar berkata: "Ya, Rasulullah, sekiranp mereka
melihat ke bawah telapak kakinla, tentulah mereka akan melihat kita." Untuk
menenangkanhati Abu Bakar, Rasul pun menjawab: 'Wahai Abu Bakar, janganlatr
kamu risau dan bergelisah hati, sebab Allah tetap bersama kita serta memberikan
bantuan dan penjagaan-Nla kepada kita."

Ringkasnla, jika kamu tidak mau bangun bergerak untuk berjihad di jalan
Allah, maka Allahlah )ang telah menjamin akan memberikan bantuan kepadarya,
sebagaimana Dia telah menolongnla sewaktu orang{rang Quraisy memaksa Nabi
berhijrah dan waktu Nabi berdua bersama Abu Bakar berada di dalam gua bukit
Tsur.

Fa aruslallaahu sakiirwtahuu 'alaihi wa ayyadahuu bi junuudil lam
taruuhaa : Mal(a, Allah menurunlan rusa tetung dalam hati temannya,
dan menguhthlun Rasul dengan tentam-tentara yang lamu tidak bisa
melilwtnya.

Kemudian Allah menanamkan ketenangan pada hati Abu Bakar, sehingga
hilanglah kegelisahannp. Nabi sendiri, ketika itu tidak sedikit pun merasa risau,
karena dalam dada atau hatinp penuh kepercayaan kepada Allah. Bahkan Allah
telah membantu dan mengukuhkan Nabi dengan tentara malaikat png diturunkan
seperti terjadi dalam perang Badar, Ahzab, dan Uhud, atau yang diturunkan
ketika Nabi di gua Tbur dalam perjalanan hijrah ke Madinah unruk menghalangi
Nabi dan sahabatnla, Abu Bakar, dari pandangan mata orang-orang kafir.

Wa ja'ala lulimatal la4ziitu lufarus suflaa wa lwlimatullaahi hiyal
'ulyo,a,: Allah menjadilan lalimat syiik dan htfur sebagai lalimat yang

paling rendnh, fun l<alimat Allnh itulahyang paling tinggi.

Allah menjadikan pemerintahan syirik dan kufur sebagai png rendah dan
hina. Adapun )ang paling tinggi adalah agama Allah yang berdiri atas dasar
tauhid (mengesakan Allah) dan melengkapinp dengan hukum dan adab (akhlak)

)ang utama.

Wallmhu 'aziizun hakiim : Allah itu Mala l{ems tunrutan-Irlya dan Maha
Hakim.

Allah itu Maha lGras tuntutan-Np dan Maha Perkasa, sehingga tidak ada
seorang pun )ang dapat mengalahkan-N1a. Juga Maha Hakim, yang meletakkan
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segala sesuatu di tempatnla masing-masing dengan tepat. Allah telah menolong

Rasul dengan kodrat-Np dan mengunggulkan agama-Np di atas semua agama

lang lain, serta merendahkan semua orang )ang memusuhi Rasul-Np.

Alat-alat at-lhubah mulai alat ini sampai akhir surat, keouli dua a5at terakhir,

diturunkan ketika terjadi perang Thbuk. Penurunan apt-ayat ini bertujuan

menguatlan semangat orang{rang mukmin unnrk berjihad di jalan Allah, sekaligus

menyingkap tabir kebohongan orang-orang munafik. Selain itu menjelaskan

beberapa hukum png harus dituruti oleh jamaah muslim dan mengecam sikap

orang{rang }ang tidak mau menuruti ajaran-ajaran Nabi.

Ihbuk adalah $ntu tempat di pertengatran jalan antara Madinah dan Damaskus

(Suriah), 610 km jauhrya dari Madinah dan 6921KIr. dari Damaskus. Perang

Thbuk terjadi pada tatrun 9 Hijriatr, sesudah Nabi kembali dari perang Hunain

dan Thaif. Pada masa itu para muslim tengatr menghadapi masa panen buatt

kurma. Oleh karenarya, sebagian kaum muslim enggan pergi bersama Nabi,

apalagi setelah Nabi menlatakan maksud kepergiannp itu untuk berperang.

Adapun peryrebabnp Nabi berangkat berperang karena diperoleh informasi

bahwa orang{rang Romawi telah mengumpulkan orang-orang Arab png memeluk

agama Kristen unnrk memerangi Nabi di Madinah. Dengan demikian, perang

png dijalankan Nabi ketika inr sebagai upa5a membela diri semata, karena adanp

ancaman dari musuh yang dapat membatralakan keselamatan umat muslim.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menerangkan perang Thbuk atau peperangan )ang
dilancarkan terhadap bangsa Romawi dan para pengikutnp.

434

(41) Bergeraklah kamu dalam keadaan
ringan dan berat, dan berjihadtah
kamu dengan harta dan jiwamu di
jalan Altah. Yang demikian itu lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui.

K-AV;UE'I856\"+VA
:firE:;'\b*4'fl;;15

at'iul,Klt

TAFSIR

Infiruu khifrafaw wa tsiqoolan : Bergemlclah lamu dalnm l<eadaan ringan

dan bemt.

Bergeraklah kamu (untuk maju perang) di jalan Allah, baik kamu dalam

keadaan senang dan longgar maupun dalam keadaan sempit dan susah. Apabila
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mobilisasi umum (an-rufiru| 'aanl dlrajibkan, maka uajiblatr bagi semua tenaga
di dalam negeri dipersenjatai untuk berperang, kecuali mereka png dibebaskan
berdasar hukum agama. Misalnp orang-orang png remah, sakit dan orang png
memang ti,lak mempunyai perbelanjaan (bekal, logistik) untuk pergi berperang.

Pan fuqaha telah menetapkan bahwa, apabila musuh telah meryrcrbu ke
dalam negeri, paka perang tidak saja diwajibkan kepada para lelaki, tetapi juga
diwajibkan kepada perempuan.

wa jaahiduu bi amwaalikum wa antusikum fri sabiililraahi : Dan
beiihadlah lanw dengan lana dan jiwanw di jatan Ailah.

Barangsiapa sanggup berjihad dengan harta dan jiwan)a, maka uajiblah dia
melakukan jihad dengan segala apa )ang disanggupinp. Barangsiapa )ang hanya
mampu berjihad dengan jinanp atau hanla dengan hartanla, maka uajiblatr
berjihad dengan apa )ang dimilikinp itu.

hra sahabat pada masa pertama inr membela4iakan hartanla untuk berperang,
baik untuk kepentingan diri sendiri ataupun untuk kepentingan teman-teman
seperjuanganrya. Lihatlah, bagaimana Utsman mengeluarkan hartanp untuk
membia5ai pengiriman pasukan ke Thbuk )ang memerlukan biap besar, karena
jauhnla lokasi, selain ketika itu jauh pada musim panas. Demikian pula keikhlasan
para sahabat lainnla yang banpk harta.

sesudah kas negara mempuqai kekayaan )ang cukup, keperluan tentara
dibiryai sendiri, sebagaimanapng dilakukanoleh negara-negaramodern sekarang.

Dznalihm klroird lohar, : Yottg demikian itu lcbih baik bagimu.

Apa }ang diperintahkan kepadamu, yaitu bergerak dan berjihad di jalan Allah
untuk membela kebenaran, adalatr lebih baik dan lebih bermanfrat bagimu, baik
di dunia atapun di akhirat.

In hntum ta'lamuant : tika lanw matgaahui.

Jika kamu mengetatrui png demikian itu, maka bergeraklah @erangkatlah)
ke medan perang dan berjihadlah di jalan Allah.

KESIMPULAN

Dalam Eat ini Tbhan mernerintahkan kia pergi berperang, apabila mobilisasi
umum mewajibkan semut rakpt maju ke medan perang.
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435

(42) Sekiranp kamu mengajak mereka
kepada kemanfaatan yang cepat
diperoleh serta menempuh perjalanan
yang tidak jauh dan mudah, tentulah
mereka mengikuti kamu; akan tetaPi
jarak yang mereka temPuh adalah
jauh. Mereka akan bersumPah
dengan nama Allah sambil berkata:

"Seandainya kami sanggup berperang

dan tidak ada halangan Yang
menghambaorya, tentulah kami telah
pergi bersamamu." Mereka mem-
binasakan diri dan Allah mengetahui

bahwa mereka itu benar-benar orang

lang berdusta.

'0" fr'fl fif[ffffit ffi1#ffi tw-9"1 u j'):d?i\6;
mereka tingsal di tempat? (Apatcatr ' @-.. pl?Std-ii;$ta:;$t
tidak lebih baik jika kamu menanti)

agarnyata bagimu tentrng oxang yang

berlaku benar dan berlaku dusta.

TAFSIR

I-a.u luana 'aru4lun qariibaw wa safarun qaa'shidal bt taba'uukn :
S eki ranya lamu mengaj ak merela kq ada kettwnfaatan yang cep at dip eroleh

serta menempuh perjalannn yang tidakiauh dan mudah, tentul.ah merela

maryihtti lamu.

Seandainp kamu memanggil mereka untuk segera memperoleh manfaat

dengan tidak mengallmi kesukaran atau seandainp kamu mengajak mereka untuk

suatu perjalanan )ang pendek dan tidak perlu bersusatr-paph, tentulah mereka

akan segera memenuhi ajakan itu. Mereka tidak merasa keberatan sedikit pun

memenuhi ajakan itu, karena kecintaanrya kepada harta benda dunia.

Wa loakim ba'udat 'alaihimusy syuqqatu : Alanttetapiiamkyang merelu

tempuh adalnhiauh.

Tetapi perjalanan png harus mereka tempuh cukup, pitu menuju Thbuk.

Selain itu, menghadapi tentara Romawi tentu bukan tugas )ang ringan, karena

Kaisar Romawi ketika itu dikenal sebagai kerajaan png besar. Karena itu mereka

'!;lflYa-6WAlcrTlu!
'rW;'lA14;d^5.,fl'

ir{,X,:KJC)v:r.lrrt't,
61,t>#ftlP-'i6t@l



Juz lO Surat 9: at-lhubah 157 t

pun mengemukakan alasan-alasanuntuk menghindari perintah perang dan berbagai
kesukaran lainla dalam berjihad.

Wa sa yahlifuuna billaahi h wis ta4ha'tua la khamjrua ma,akum :
Merela alan bersumpah dengan nama Allah sambil berruta: *seandailtya

lami sanggup berpemng dnn tidak ada halnngan yang menghambatnya,
tentulah lami telah peryi bersamamu."

Mereka akan bersumpah dengan nama Allah serala berkata kepadarnu, hai
Muhammad:

"sekiranla kami mempunlai kesanggupan untuk berjihad dan tidak ada
halangan apa-apa, tentulah kami pergi bersamamu untuk berjihad. Kami meminta
izin untuk tinggal di tempat (tidak ikut berperang) karena kami tidak sanggup
berperang, tidak ada biap dan tidak ada kendaraan (sarana transportasi

Yuhlikuuru anfusahum : Merela membinasalan dirinya.

Mereka tidak mengetahui bahwa sumpatrnla png dusta itu untuk menutup
kemunafikannla )ang telah menjerumuskan dirinp ke dalam azab. Nabi bersabda:

e{i$\'{itAei/*5
"Sumpah dusta itu menghancurleburknn negei."

wallaahuya'lamuiwuhum la kaa4zibuun : Dan Ailah mengenhui bahwa
merela itu benar-benar omng yang berdusta.

Allah mengetahui bahwa mereka berdusta di dalam sumpatrrya dan berdusta
pula dalam mengemukakan ialangan png diada-adakan. seuau, sesungguhrya
mereka orang )ang sehat fisik dan psikis serta mempunlai kekalaan harta png
mampu untuk melakukan jihad atau berperang di jalan Allah.

Kemudian Allah menegur Nabi saw., karena mengizinkan orang-orang
munafik tinggal di Madinah sewaktu Nabi dan para muslim berangkat ke Thbuk
untuk memerangi orang-orang Romawi.

Afallaahu 'anlca : Allah tehh memberi maaf lrepadamu.

Allah kemudian memberi maaf kepada Nabi png membolehkan munafikin
tidak ikut berangkat ke Thbuk. Diriwaptkan bahwa ada beberapa orang berkata
kepada sesamanla: "Mintalatr izin kepada Rasulullatr. Jika diizinkan, tinggallatr
kamu di tempatmu dan jika tidak diizinkan, jangan pula kamu pergi." IGrena
mereka telah bersumpah tidak akan mau ikut berperang, Nabi pun memberikan
izin. Diberi izin atau tidak, toh mereka tidak akan mau berangkat berperang.
Karena itu Allah memaafkan Nabi.
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Lima a4zfuta lahum : Mengapa lwmu mengizinlan tWgal di tempat?

Mengapa cepat benar kamu memberi izin kepada mereka, dan mengapa

kamu tidak menangguhkan atau menunda izin itu, sehingga nptalah bagimu

keadaan mereka lang sebenarnya.

Hattaa yatabayyatu lalul la4ziiru shadaquu wa ta'hmal lwa4zibiin :
(Apalah tidak lebih baik jila lamu menanti) agar nyata bagimu tentang

omng yang berlaht benar dan berlaht dusta.

Mengapa kamu tidak menolak permintaan mereka supala nlata kepadamu

mana golongan yang benar dan golongan png berdusta, lalu kamu memperlakukan

mereka menurut )ang patut bagi masing-masing dari mereka. Orang-orang 16ng

berdusta itu, baik kamu izinkan unruk tetap tinggal di Madinah atau tidak.

Sebab turun ayat

Ictika Rasul mengerahkan para muslimin di Madinah untuk maju ke medan

perang di Thbuk, sebagian dari mereka mengemukakan keberatannla, dengan

berbagai alasan. Tbtapi jumlatr terbesar dari muslim Madinatr berangkat memenuhi

perintatr Nabi, dan hanla sedikit )ang tidak bisa berangkat karena benar-benar

ada uzur. Orangorang munafik benar-benar keberatan pergi bersama Nabi, karena

mereka tatru dalam perang nantinla akan berhadapan dengan tentara Romawi,

suatu kerajaan paling besar masa itu, sehingga lawan png dihadapi tentu akan

sangat berat. I(arena itu, mereka mengemukakan berbagai alasan, agar bisa

diizinkan tidak ikut berangkat. Mengingat saat mengemukakan halanganrya itu

mereka juga bersumpah-sumpah, Nabi tidak bisa menolaknp dan mengizinkan

merekatidak ikut berperang. Untukmenerangkan rahasia dari sikap para munafik

)ang tidak mau ikut pergi ke Thbuk tersebut, Allah menurunkan alat-a1at ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menjelaskan batrwa ada golongan, walaupun kepadanla

telatr disampaikan berbagai ancaman, tetap saja melepaskan diri dari keuajiban

berjihad di jalan Allah. Sebaliknya, mereka meminta izin kepada Nabi supala

diperbolehkan tidak ikut pergi berjihad.

436

(aa) oran|!ffi#|h1|-,ffi[.]ff|l 
246 i,vt*t-atrt.d,r1l5

meminta izin kepadamu unnrk tidak
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berjihad dengan harta dan jiwarya.
Allah lv{aha Mengeahui semru orang
png bertakwa.

(45) Sesungguhnya yang meminta izin
kepadamu untuk tidak berjihad
adalah mereka png tidak beriman
kcpada Allah dan hari atfiir. Hati
mereka penuh dengan keragu-f,aguan,
maka diri mereka terus-menerus
terhinggapi keragu-raguan.

TAFSIR

Laa yasta'dzinulul la4ziiru yu'minuurw billaahi wal yaumil aa-khiri ay
yujaahiduu bi amwaalihim wa anfwihim : Omng-omng yang beriman
kqada Allah dan hari alhir tidak alan meminta izin l<qadamu untuk tidak
berjilnd dengan harta dan jiwanya.

Para mukmin png beriman kepada Allah dan hari akhir tidak akan sekali-
kali meminta izin kepada Nabi saw. untuk tidak berangkat berjihad di jalan Allah,
baik dengan harta ataupun dengan jiuanp. Apalagi alasan png dikemukakan
untuk meminta izin itu dibuat-buat atau dikemukakan dengan berdusta,
sebagaimana dilakukan oleh orang-orang munafik. Para mukmin justru segera

maju tiap kali diumumkan mobilisasi umum untuk berperang menghadapi musuh.

Wallaahu 'aliimum bil muttaqiin : Attah Maha Mengaahui semtut omng
yang benaluta.

hra mukmin tidak mungkin tidak mau berjihad, selama mereka masih
sanggup melakukannp, terutama setelah adanp perintah mobilisasi umum. Allatr
Maha Mengetahui semua orang yang berbakti kepada-Np dengan menjauhkan
diri dari segala yang tidak disukai-Nya dan mengerjakan segala hal png diridhai-
Nya.

Alat ini memberikan pengertian bahwa tidaklah sepgiarya kita meminta
izin untuk tidak menunaikan suatu kewajiban dan unnrk tidak melaksanakan suatu
keutamaan.

Inrwmaa yasta'dzinukal la4ziiru laa yu'minuuru billaahi wal yaumil aa-
khiri war taabat quluubuhum fahum fii mibihin yataruddadttu.n :
Sesungguhrrya yang meminta izin lcepadamu untak tidak berjilnd adnlah
merekayang tidakbeiman lcqada Allah dan hari akhir. Hati merelapenuh
dengan lremgu-mgnn, malca diri merel<a terus-menerus terhtng gapi l<emgu-
mguan.

"'6137)Gt"V+tAir;!t
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Menurut riwayat, jumlah mereka )ang meminta izin tidak mau berangkat ke

Thbuk sebanlak 39 orang.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T[han menjelaskan batrwa mereka )ang mengemukakan

bermacam alasan untuk tidak berangkat maju perang hanyalah orang-orang 16ng

tidak beriman. Inilah ayat-alat permulaan dari apt-ayat yang memisahkan antara

orang-orang munafik dan orang-orang mukmin dalam menghadapi musuh.

Dikutip oleh Baghawi dari Ibn Abbas, ujarnya: "Rasulullah tidak mengetahui

perilaku orang-orang munafik, sehingga turunlah surat al-Bara'ah atau at-Thubah

ini."

437

(46) Dan jika mereka mau Pergi
bersamamu, tentulah mereka telah
menyiapkan perbekalan. Akan tetapi
Allah sebenarnya tidak menYukai

mereka pergi bersama-sama dengan

kamu. Allah pun kemudian meng-
halangi mereka Pergi, dengan
dikatakan: 'Tetaplah kamu di
kampung halamanmu (rumahmu)
beserta orang-orang yang (karena

uzur) tidak berangkat. "

(47) lika mereka berangkat bersamamu,
mereka tidak menambah (kekuatan),

kecuali kerusakan, dan sungguh
mereka akan membuat kerenggangan

hubungan di antara kamu. Mereka

bermakud menimbulkan fitnah di
antara kamu, dan sudah barang tentu
di antara kamu ada yang mende-
ngarkan (menyetujui) tutur katanya.

Allah itu Maha Mengetahui semua

orang yang zalim.2l

(48) Mereka itu benar-benar telah mencari
fitnah untuk kamu sebelum ini.

1;{',g',ii'i{trvc*'62tv"v6;
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2t Kaitkan dengan 5.63: al-Munaafiquun.
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Mereka memutarbalikkan segala
urusanmu, sehingga datanglah
kebenaran dan lahirlah urusan-un$an
(agama) Allah, meskipun mereka
tidak menyukainla.

bt'ir'#\.1, "1.,
(./
D)

TAFSIR

Wa lau aruadul khuruuja la a'adduu lahuu 'uddatan : Dan jila merela
mau pergi benamamu, tentulah merela telah menyiaplan perbelulan.

Jikalau benar-benar ingin pergi bersama kamu, mereka tentu telah menyiapkan
perbekalan, baik berupa makanan maupun perlengkapan persenjataan lang lain,
yang sebenarnla sanggup mereka lakukan.

Wa lakin lwrihallanhum bi'aa-tsahum fa tsabba-thahum : Aknn tetapi
Allah sebenarnya tidak menyulai merel,a peryi bercama-sama denganmu,
dan Dia kemudian menghalangi merela peryi.

Sebenarnya Allah tidak menyukai mereka pergi turut berangkat perang
bersamamu. Sebab, jika mereka turut berangkat bersamamu, niscaya dalam
perjalanan ataupun di medan pertempuran, mereka akan menyebarkan tipu dap
yang busuk di kalangan pasukan muslim yang dapat merusak moral dan semangat
juang mereka.

Wa qiilaq 'uduu ma'al qaa'idiin : Dan lnlu dilutalan: "Tetaplah lamu di
lampung halamanmu (rumahmu) beserta orang-orang yang (larena uzur)
tidak bemnglat."

Agar mereka tidak ikut pergi bersama-sama pasukan muslim, maka Rasul
berkata kepada mereka: "Tinggallah kamu bersama anak-anak kecil, orang-orang
lemah (ompo), dan perempuan-perempuan, )ang semuanla tidak berangkat untuk
turut berperang."

Lau khamjuu fiikum maa znaduukum illaa khabaabn : Jila merela
beranglat bersamamu, mereka tidak menambah (kehtatan), kecuali
l<erusalan.

Seandainya mereka berangkat perang bersama Rasulullah ke Thbuk, pastilah
mereka hanla mendatangkan kerusakan, kelemahan, dan kekacauan, dengan jalan
menyebarkan hasutan serta persengketaan di antara pasukan muslim.

Wa la au4ha'uu khilaalakum yab-ghuurukumul fitruta : Dan sungguh
merelu alun membuat kerenggangan hubungan di antara kamu dan
bermaksud menimbullanfitnah di antam lamu.

'$rfj<,;<Jr
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Wa fiikum samtnaa'uuna lahum : Dan sudah bamng tentu di antam
lamu adn yang mendengarlan (menyeruiai) tutur latanya.

Di antara kamu ada pula golongan )ang lemah iman atau lemah kemauan
yang mudah dipengaruhi oleh kaum munafik. IGhadiran atau keikutsertaan kaum
munafik memang hanya akan mendatangkan fitnah di antara anggota pasukan

muslim, bahkan kemudian mereka saling berselisih dan perhubungannp menjadi
renggang, sehingga mereka tidak kompak (solid) lagi dalam menghadapi
perlawanan musuh.

Wallaahu'alihnum bidt-zhaalilniin : Allah itu Malw Mengetahui semwt

omng yang zalim.

Allah mengetatrui segala png lahir (terungkap) dan segala pngberada dalam

batin mereka, baik png sudah berlalu ataupun png akan datang.

In qodib ta-ghawul fitruta min qablu wa qallabuu bkal umuutf, lwttaa
jaa<l haqu wa zhaharu amnillaahi wa hum kaarihuun : Merelw itu
benar-benar telah mencari fitnah untuk lamu sebelum ini. Merelw
memutarbaliklan segala urusanmu, sehingga datanglah kebennran dan
lahirlah urusan-urusan (agamn) Allah, meskipun merela tidak merryulainya.

Sungguh mereka harya bermaksud menimbulkan fitnah di antara para muslim;
seperti telah mereka lakukan dalam perang Uhud. Yaitu, ketika gembong munafik,
Abdullatr ibn Ubai ibn Salul membelot dengan membawa kembali pasukannp
sekitar 300 orang ke Madinatr, tidak meneruskan perjalanan ke medan perang

Uhud. Mereka justru menghasut orang-orang inuslim untuk tidak ikut perang,

kecuali, kata mereka, hanya menyerahkan kematiannla.

Memang mereka sudah kerapkali berusaha membuat fitnah bagimu dan sudah

seringkali berusaha melenyapkan seruanmu. Akan tetapi Allah teap beserta kamu

dan memberikan pertolongan kepadamu, sehingga terpecah-pecahlah kaum Yahudi

dan leryaplah praktek syirik, terutama setelah kekalatran Mekkah di tangan pasukan

muslim. Sejak itu, manusia berbondong-bondong masuk agama Islam, agama

Allah dan penyembahan berhala-berhala di Masjidil Haram pun hancur. Tentu

saja, semua peristiwa itu tidak disukai oleh para munafik.

KESIMPULAN

Dalam ap-ayatini Tirhan menjelaskan kerusakan-kerusakan yang bakal timbul
di kalangan muslim, jika orang-orang munafik turut berperang bersama para

mukmin.
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(49) Dan di antara para munafik ada png
berkata: "lzinkanlah aku (tidak ikut
berperang), dan janganlah kamu
membuat fiorah kepadaku. " Ketahui-
lah, ke dalam fitnahlah mereka akan
jatuh tersungkur. Sesungguhnya
jahanam itu meliputi semua orang
kafir.

(50) Jika kamu dilimpahi suanr kebajikan,
niscala mereka merasa gelisah. Jika
kamu ditimpa bencana, niscaya
mereka berkata: 'I(ami sebelumnla
telah melakukan segala hal yang
perlu bagi kami", dan mereka
berpaling (dari kamu) dalam keadaan
riang gembira.

(51) Katrkanlah: "Kami sama sekali tidak
ditimpa sesuatu, selain apa png tclah
ditentukan oleh Allah. Dialah Tbhan
kami, dan kepada Allahlah semua
orang mul<rnin bertawakal. "

(52) Katakanlah: "Apakah kamu me-
nunggu kami selain dari salah satu
kebajikan, padahal kami menunggu
kamu akan ditimpa bencana dari
Allahberupa arabdari sisi-Np atau
melalui tangan kami. Maka
tunggulah, sesungguhrya kami juga
menunggu bersama kamu. "
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TAFSIR

Wa minhum may yaquulu'dztl lii wa laa tafiinnii : Dail di antam pam
munafik ada yang berlwta: "Izinkanlah afu (tidak ihtt beryemng), dan
j anganlah lumu membuat finah kqadaht.'

Di antara munafik ada orang-orang )ang meminta izin kepadamu, hai
Muhammad, untuk tidak pergi perang karena khawatir akan tergoda oleh
perempuan Romawi.

Diriwalatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Jabir, katanp:

d;;tti\161itY-G1tr51
@'ri{tr4f'+'"W
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"Saya mendengar Rasulullah bertanya kepada Jadd ibn Qaist: 'Hai Jadd,

apakah engkau dapat menentang orang-orang kulit kuning (putih)?' Jawab Jadd
(dia adalah gembong munafik): 'Ya Rasulullah, izinkanlah aku untuk tidak ikut
perang karena aku sangat dipengaruhi oleh perempuan dan aku takutjika meman-
dang perempuan-perempuan Romawi aku akan tergoda.' Mendengar jawaban Jadd
itu, Rasulullah sambil berpaling mengatakan: 'Aku telah mengizinkan kamu."

Alaa fil fitruti saqa-thuu : Ketahuilah, l<e dalam fitnahlah merela alan
jatuh tersunghtr.

Hendaklah mereka mengetahui bahwa mereka sebenarnya telah terjerumus
ke dalam fitnah seperti orang terjerumus ke dalam sumur.

Wa inna jalunrutmo la muhiialwtum bil luafrriin : Sesungguhnya jahanam
itu meliputi semut omng lafir.

Sesungguhnya neraka meliputi semua orang yang kufur kepada Allah,
mengingkari apt-ayat-Np dan mendustakan rasul-rasul-Nya.

In tu-shiblu hasanatun tasu'hum : Jiln l<amu dilimpahi suaru l<cbajilan,
niscaya merela memsa gelisah.

Segala yang menyenangkan kamu justru menimbulkan kesedihan dan
penpsalan bagi mereka, seperti kamu memperoleh pertolongan dan harta rampasan
per3ng.

Wa in tu-shiblu mu-shiibattE yaquuluu qad a-khadz-noa amrarua min
qablu wa yatawallaw wa hum farihuun : Jila lamu ditimpa bencana,
niscaya merelu berlata: 'I(nmi sebelumnya telah melahtlan segah hal
yang perlu bagi lami', dan merela beryaling (dari lamu) dahm keadaan
riang gembim.

Jika kamu tertimpa suatu kesulitan, seperti menderita kekalahan dalam perang
Uhud, para munafikberkata sambil membanggakan (menpmbongkan) diri: "Kami
telah melakukan segala hal png perlu kami lakukan untuk keselamatan kami.
Yaitu, kami tidak mau pergi berperang dan kami tidak melemparkan diri ke
dalam kebinasaan. Mereka kembali dari tempat mereka mengungkapkan
pernlataan-pernlataannla itu dengan segala kegembiraan dan keriangannla.

Diriwalatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Jabir, ujarnp:
"Orangorang munafik png tinggal di Madinah meryabarkan informasi buruk

tentang Nabi dan satrabatrya. Mereka menlatakan bahwa Nabi telatr teuas dalam
perjalanan." Setelah mereka mengetatrui bahua kabar itu bohong dan hanya isu,
mereka pun merasa risau. Karenarya, Allah menurunkan alat ini.
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Qul lay yu-shiibanoa illaa maa kataballaahu lanaa : I{atalanlah: "I(ami
sama selali tidak ditimpa sesuatu, selain apa yang telah ditentulan oleh
Allah.'

Apa yang kami alami telah ditetapkan di Lauh Mahfuzh. Segala png Allatr
tetapkan untuk kami, semuanp baik dan menjadi obat, walaupun pahit. IQmi
rela menerima segala ketetapan Allatr.

Huwa maulaarwa wa 'alallaahi fal yauwaklulil mu'minuun : "Dialah
Tfulnn kami, dan kqada Allahlah semuo ofltng mulonin bertawalal.'

Oleh karena itu hendaklah semua orang mukmin bertawakal kepada Allah.
Barangsiapa benauakal kepada Allah, maka Dia akan memelihara aau menjagarya.
Di antara tugas seseorang bertawakal adalah mengerjakan segala apa )ang
diwajibkan oleh Allah dan menyediakan segala keperluan png bisa membuat
kaum mukmin memperoleh kemenangan, baik lang berupa bantuan materi ataupun
moril.

Qul hal tarubba-shuuru bfiua illaa ihdal hwruyaini wa rwhnu notarubba-
shu bi kum ay yu-shiibakumulbahu bi 'a4uabin min 'indihii au bi
aidiilua fa tambba-shuu iwua ma'ahrm mutarubbi-shuun : Katala nlah:
%palult lwmu menunggu lumi selain dart sabh satu kcfujikan, padalwl
lwmi menunggu kamu akan ditimpa bencarw dari Allah berupa a.ub dari
sisi-lfaz anu dengan tangan lumL Maka runggulah, suunggufurya lami
juga menunggu benama lumu."

Katakanlatl kepada para munafik, hai Muhammad: "Apakah ada png kamu
tunggu dari kami selain salah satu dari dua akibat png keduarya mendatangkan
kebahagiaan bagi kami, pitu memperoleh kemenangan dalam perang melawan
kamu dan memperoleh sphadah (kesaksian). Sedangkan kami menanti-nanti bahwa
kamu akan mendapat salah satu dari dua keburukan, pitu lthan menimpakan
bencanaalam png memusnahkan kamu atau mengizinkan kami memerangimu
dan menghancurkan kamu. IGrena itu tunggulah apa )ang akan terjadi pada diri
kami, pitu menang atau memperoleh kesaksian dan kami juga menunggu apa
png akan terjadi pada dirimu."

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini TUhan menjelaskan ucapan-u€pan para munafik, lang
sebagiannp mereka kemukakan dengan lerang-terangan dan sebagianrya mereka
ratrasiakan. Di samping itu, T\rhan juga menjelaskan berbagai macam uzur )ang
dikemukakan orang-orang munafik dengan tujuan tidak mau ikut perang.
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(53)

439

Katakan: "Belanjakanlah harta-
harcamu, baik dengan sukarela atau
dengan keterpaksaan. Namun,
pembelanjaan (sedekah) png kamu
keluarkan itu sama sekali tidak akan
diterima. $6srmgguhnla lamu adalah
orang-omng yang hsik."
Dan tidak ada yang menghalangi
penerimaan harta yang mereka
nafkahkan, kecuali karena mereka
mengingkari Allah dan Rasul-N1a,
serta tidak menjalankan sembahpng
kecuali dengan rasa malas, dan tidak
membelanjakan hartanya kecuali
dengan msa enggan.

.55) IGrena itu, janganlah harta dan anak-
anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnp Allah berkehendak
mengazab mereka dengan harta-
hartanla di dunia dan menarik jiwa
(npwanya) dalam keadaan kafir.

TAFSIR

Qal anfiqw tlwu'an au taflwn lay yutaqabbala mil*um innakum kwtum
qaumqn fotsiqiin : Katakan :' Bglanj alanlah lnrta-hanantu, fuik dengan
sulcarel.a atau dengan kcteryaksaan. Namun, pembelanjaan (sedekah) yang
lamu keluarlun itu sama seknli tidak alan diterima. Sesunggulutya lumu
adalah ofttng-omng yang fasik.'
Walaupun kamu (kaum munafik) membelanjakan harta-hartamu urggk jihad

atau selainnla dengan sukarela untuk memelihara diri oari gangguan muslimin
atau kamu membelanjakannla atas dasar terpatsa karena takut siksaan, maka apa
png kamu keluarkan itu tetap tidak akan diterima oleh Allatr, selama kamu
meragukan penjelasan-penjelasan Rasul Muhammad. Sesungguhnya kamu
termasuk orang-orang png keluar dari iman, sedangkan AJlatr hanya menerima
amalan dari orangorang )ang beriman.

Wa moa matu'ahum on tuqbalo minhum rufaqaatdtum ilba antwhum
lufaruu bilhahi wa bi rusuulihii : Dan tidak ada yang menghalangi
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p aurinuan lwru ytg nurcla rwfrnh.lan, kccuali lanqw merulu menginglari

Allal, dan Rasubl'lya.

Yang menghalangi Allah menerima naftah harta png dikeluarkan oleh para

munafik adalatr kekufuranrya kepada Allatl dan sifat-sifat-Nla serta kekufurannla

kepada Rasul Muhammad dan ajaran-ajaranrya.

Wa laa ya,tuunash shalaata illaa wa hum kusaalaa : Sena tidak
menjatanlan sembahyang kecwli dcngan msa malas.

Mereka bersembahpng bukanlatr karena mengimani keuajibannSa, bukan

karena mengharap perolehan patrala dan bukan pula untuk menyempurnakan

jiwarya. Mereka mengerjakan sembahpng dengan rasa malas, karena maksudqa

unnrk memperlihatkan diri kepada umum batrwa dirinp bersembatrpng, selain

untuk memelihara atau menjaga keselamatan dirin5a.

Wa laa yunfiquwry illaa wa hum kaarihuttn : Dan ti.dakmembelanialan

hartanya keanli dengan nwa enggan.

Mereka tidak mengeluarkan hartanla, baik untuk keperluan perang atau

kemaslahatan-kemaslahatan lang lain, kecuali dengan rasa enggan, bukan karena

keikhlasan demi mencari keridhaan Allatt.

Fa la,a tulibl@ amwaahitum wa laa aulaaduhum : I(arena iru, ianganlah
lnrta dan atuk-atuk mereka merwrik hatimu.

Intumaa yuriidullaahu li yu'a.dz4zibahum bilut fil hayaatid dun-yoa :
Sesung guhnya Atlah b erlcehendak mengAznb merela dengan lwna-hartanya

di dtnia.

Allatr berkehendak mengazab mereka di dunia dengan hana-hara png mereka

kumpulkan dengan susah-paph. Di akhirat, mereka akan ditimpa azab yang

pedih.

wa t azluqa anfits ultwt wa hum ltaafiruun : Dan merurik i iwa (rryuw anya)

dalam lreadaan lafir.

Mereka akan menghembuskan napasnla )ang terakhir, sedangkan mereka

dalam keadaan kafir. Maka, di akhirat mereka akan diazab sesudah mereka

menerima azaib di dunia. IGrOna kematian mereka dalam kekafiran merusak

segala amalannp.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa nafkatr-naftah rng dikeluarkan kaum
munafik tidak diterima oleh Allah dan orang )ang mengeluarkannla tidak akan
diberi pahala @embalasan).

440

(56) Dan mereka berstrmpah deagan nama

Allah bahua mereka masuk golong-
anmu, padahal mereka bukan
golonganmu. Akan tetapi mereka
adalah kaum png selalu ketakutan.

(57) Kalau mereka menemukan tempat
berlindug atau gua-gu.il di bukitaau
lubang-lubang di dalam tanah,
tentulah mereka pergi berlindung dan
segera.
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TAFSIR

wa yahlifuurw billaahi inruhum la mil*wn wa mao hum minkum wa
laakinruhum qaumuy yafmQUun : Dan merela benumpah dengan rwma
Allah balwa merela masuk golongarurw, padalal mercla bulan golongawnu.
Alan wapi merela adalah laumyang selnlu kctahttan.

Mereka bersumpatr dengan nama Allatr seqra dusta bahwa mereka satu
agama dengan kamu. Padahal mereka sama sekali bukan dari pemeluk agamamu.
Akan tetapi karena mereka merupakan kaum png selalu dalam ketakutan, maka
mereka pun senantiasa menuturkan sesuatu lang bertentangan dengan hati
nuraninla. Mereka selalu menyatakan sesuaru png tidak sesuai dengan kenlataan
dan kebenaran.

I-au yajidnurw maliatn au ma-glnamatin qu mudda-lchahl bwaltau itaihi
wa ham yajmahuun : I{alau merekn menemulun tenpat berlindmg atau
gw-gw di bukit atau lubang-lubang di dalamtanah, tenrutah mercla'pergi
berlindtng dan segem.

Karena sangat benci berperang bersamamu, karena tidak ingin menggauli,
dan karena sangat takut kemunafikannya akan terungkap, mereka ingin benar
meqiauhkan diri dari kamu dan hidup di tempat-tempat )ang aman. seandainp
mereka bisa hidup di dalam benteng-benteng atau di dalam gua atau di dalam
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lubang-lubang khusus, tentulah mereka bergegas segera pergi ke tempat-tempat
png dianggapnla aman itu.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T[han menjelaskan bahua para munafik tidak merasa
berat untuk bersumpah palsu buat menunrpi kebohongan dan kedusaannla. Mereka
pun berharap bisa memperoleh jalan untuk menjauhkan diri dari para mukmin.

(58)

(5e)

441

Dan di antara paxa munafik itu ada
orang-orang )ang mencela kamu
dalam me,mb agiharta nkat. Jika ikut
diberi bagian, mereka bertati senang.

Jika tidak dibcri bagian dari harta
zakat yary dibagi, dengan sekctika
mereka memperlihatkan rasa tidak
se&mgnla.

Kalaumercka rcla aus apa )ang telah
diberikan oleh Allah dan Rasul
kepadanla, serta berkata: iA,llah itu
culup buat kami, kelak Allah akan
mcmberikan kcutamaan-Np kepada
kami, demikian pula apa yang
diberikan oleh Rasul-Nla; sesung-
guhrya kami adalahomng{rang }ang
mencintai Allah" (itu lcbih bagi
mereka).
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-q..y41'Jfr\r:ttb

@ltL;iet:':

\)viA;;.avirvw,ii{:;
*U'llltW,FA\(43

6.ot5,b\JfifX;;'i

TAFSIR

Wa minhum may yabnizulu fuh shadaqaui -- Dan di antam pam murwfik
itu ada ofltng-oftutg yang mencela kamu dalan memfugi lana wlat.
Di antara para munafik ada orang lang memburuk-burukkan keindatran Islam

dan mencacat Nabi, lalu mencari faktor-fattor )ang bisa dipergunakan untuk itu,
seperti pembagian harta rampasan perang dN zakat.

Nabi saw. memberikan harta-harta rampasan perang kepada muallaf
@endatang baru dalam agama Islam), maka para munafik berkata: "Berlaku
adillah kamu, demi Allah, apa )ang telatr kamu lakukan belum adil."
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Fa in u'thuu mhthoa mdhuu : Jika ifut dibert fugian, mereka berhati
serumg.

Jika kamu memberikan pembagian harta kepadi mereka, hai Muhammad,
meskipun sesungguhnla mereka tidak berhak, mereka akan bersenang hati dan

menilai bagus perbuatanmu.

Wa ilbm yu'thuu mhlua idua hm yas-klwlhuun : Jiln tidak diberi
bagian dari lnru ulat yutg dibagi, dengan selretila merela memp erlilntkan
msa tidak serumgrya.

Tbtapi jika mereka tidak kamu beri bagian apa-apa, mereka pun segera

memperlihattan rasa ketidaksenangannla. Meskipun sebenarnla mereka tidak
berhak menerima pembagian. Kritik-kritik png mereka lontarkan, semuanla
memiliki tujuan-tujuan tertentu, demi keuntungan mereka sendiri.

lrk bu annaltwn mdhuu maa aataahwnulladtu wa rus wittlufli w a qaolw
hasbutwllaahu sa yu'tiinalhahu min fadhlihii wa rusuuluhuu intwa
ilalloohi rua-ghibuun : I{ahu merckn rcla atas apa yang telah diberil(an
oleh Allah dan Rnsulullah lrqadanya, setta berlata: 'Allah iru calatp buat
kami, lrelak Alhh alun membertfun keutarnaan-I,lya kqada lami, detnikian
pula apa yang diberilun oleh Rasul-I,lya; sesmgguhny la mi adalah omng-
omng yang mencintai Allah" (iru lebih baik bagi merela).

Seandairya mereka bersenang hati dengan apa )ang diberikan oleh Allah
kepada mereka, baik berupaharta rampasanperang maupun selain inrr, dan mereka
bersenang hati dengan pembagian-pembagian png dilakukan oleh Rasul, mereka
berkata: 'Allah akan memberikan kecukupan kepada kami dan akan memberikan
keutamaan-keutamaan-Nf dan bahwa kami adalah orang )ang mencintai Allah."
Yang demikian itu tentulah lebih baik bagi mereka daripada mencela Rasul dan

memperlihatkan kesombongan dirinp.

Sebab turun ayat

Diriualatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-i dari Abu Sa'id, katanla: "IGtika
Nabi membagikan zallat, datanglatr Dzulkhuwaisirah at-Thmimi, serala berucap:
'Berlaku adillah wahai Rasulullah.' Nabi menjawab: 'Celakalatr kamu, siapa lagi
png berlaku adil jika aku tidak berlaku adil.' Mendengar jawaban Rasul itu,
Umar berkata: 'Izinkanlah, wahai Rasulullah, aku akan memancung leher orang
ini.' Maka Rasulullah bersabda: 'Biarkanlah dia karena dia mempuryai teman-
teman png sembahpngnp lebih baik daripada sembahpng-sembahpngmu dan
puasanla lebih baik daripada puasa-puasamu. Tbtapi mereka lari dari agama
bagaikan anak panah lari dari busurnla."

Berkenaan dengan ini turunlah alat 58-59 surat at-Tbubah.
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KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan satu lagi keburukan para munafik, Saitu

mencari-cari waktu untuk mencela Nabi dan mencela perbuatan-perbuatannla.

442

(60) Sesungguhnya sedekah-scdekah itu
kepunlaan orang-ormg hkir, orang-

orang miskin, pegawai (Petugas,

pengurus) zakat, orang-omng Yang
dilunakkan hatinla, untuk menebus

budak-budak, orang-orang Yang
benrtang, dan untuk jalan Allah, serta

ibnu sabil. Yang demikian itu adalah

hrdhu png telah diflrdhukan oleh
Allah; dan Allah itu Maha
Mengetahui lagi Maha Hakim.22
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TAFSIR

Inrwmash sludaqaatu lil fuqarut-i : Sesunggulvtya sedelah-sedehah itu

leqwtyaan o mng-omng fakir.

Zakattang, zakat binatang, Takat perfiiagaan (usaha, bisnis) ataupun zakat

hasil pertanian @erkebunan) haruslatr diberikan kepada orang-orang fakir. Yaitu

orang-orang )ang memerlukan pertolongan karena tidak memiliki hana >ang

mencukupi kebutuhanrya 
: 

Zakat diberikan memrut keperluannp.

Wal masaakiini : Dan omng-omng miskin.

Penerima pembagian harta 7zkat lainnla adalatr orang-orang miskin, pitu
orang-orang fakir png tidak memperlihatkan kefakiranrya.

Golongan fakir dan golongan miskin sama-sama membutuhtan pertolongan.

hra ulama berselisih paham tentang apakatr masing-masing golongan fakir dan

miskin itu berdiri sendiri ataukatl kedua golongan itu hakikamp satu (sama) dan

hanla berlainan sifatn1a.23

Wal'aamiliiru'ahihaa : Pega'wai @etugas, pengunts) utut.

2' Kaidcrn d€ogan S.9: at-lhrbah, 103-104; S.2: al-Baqarah, zn'm d"n 195.

B Polajari pendryat-pondapat 66aa drhm hrhr kemi kdottutt 7zlat.
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IGmudian untuk penrgiu png diangkat oleh png berwenang untuk memungut
zakat atau pengurus lembaga dan organisasi pengumpul zakat. Mereka berhak
mengambil seb4gian hrta zakat png tertumpul sebagai jasa (upatr) atas jerih
payatrnla mengelola harta zakat dari para mukmin png berzakat.

wal muallafati quluttbttlrum : oruntg-omng yang ditututrknn rtatinya.

Golongan muallafttr ini terbagi dalam tiga macam:

1. Golongan kafir, png dengan pemberian zakat itu diharapkan akan beriman.
Nabi pernatr memberikan hara rampasan perang kepada saftran ibn umailah,
karena beliau mengharap Safimn bersedia memeluk Islam.

2. Golongan kafir png telah memeluk Islam, tetapi imannla masih lemah.
Nabi pernatr menyampaikan pemberian png jumlafrnla cukup besar dari
harta rampasan perang kepada penduduk Mekkatr png dibebaskan dari
tavanan dan memperlihatkan keislamannla pada penaklukan kota suci itu.

3. Golongan muslim png tinggal di perbatasan negeri.

Mercka diberi bagian dari zakataw bersungguh-surgguh membela penduduk
dalam negeri dari serangan musuh.

Abu Haniftlt berpendapat batrwa pembagian dari hana sedekatr semacam ini
sekarang sudah tidak ada lagi. Beliau berhujjatrl batrwa Umar pernatr menolak
permintaan seorang musyrik lang memina bagian da''i akat. utsman dan Ali
pernah memberikan bagian dafi zakat kepada muallaf.

Menurut penelitian kami, masalah bagian harta zrkat untuk muallafrh
sebaiknp diseratrkan kepada pertimbangan kepala negara @emerintatr). Boletr
diberikan jika mengandung kemaslahaan dan boleh ditinggalkan jika tidak ada
kemaslahatannp.

Wa fir rhubi = Dail uwuk mmebus budak-budak

z.a*at itu diberikan untuk menebus budak belian, dengan cara: membantu
mereka Oudak) png akan membebaskan diri dari perbudakan atau dengan cara
membeli para budak dari tuanqa dau kemudian dibebaskan.

Masuk dalam bagian ini adalall mengeluarkan z,ratataumemberikan bagian
zakat untuk tujuan membebaskan dan memerdekakan burgsa dari penjajatran.

Wal gltoaimiiru = Dan omng-orury Wry beruwry.

Bagian zakat lainnla diberikan kepada mereka }ang tidak sanggup memba5ar
utangnla karena pailit (usahanya bangkrut dan terlilit uung) atau mereka beruang
untuk mendamaikan golongan-golongan png berselisih ataupun terlibat konflik.

Wafi sabiilillaalti : Dan untuk jalan Allatt.
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Masuk dalam bagianJ? sobiilillaah ini adalah untuk membialai para pejuang

dan para pengawal perbatasan negara. Atau membialai pekerjaan-pekerjaan

kebajikan, seperti untuk mengaflni malat (enazatt), membangun jembatan, jalan,

benteng, dan masjid serta prasarana-prasarana umum lainrya, seperti untuk
membangun rumah sekolah, ruryah penlantunan, rumah sakit, dan sebagainp.

Ada png berpendapat bahwa png dimalsud dengnfi sabiilillaohini hanplatt
untuk berbelanja para pejuang saja. Tetapi png sebenarnp dikehendaki dengan

fi sabiilillaah adalatr segala kemaslahatan umat dan segala rupa kebajikan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Termasuk dalam hal ini adalah
mempermudah perjalanan haj i.

Wabnis sabiili : Dail ibnu sabil.

Dan untuk orang png kehabisan perbekalan atau uang belanja dalam
perjalanan. Juga untuk membialai anak pungut ()ang didapat di tepi jalan atau

dibuang oleh orang tuanla png tidak bertanggung jauab) atau anak jalanan.

Farii4lutam mirulloahi : Yang demikian iru adalah fardhu yang telah
difardhulan oleh Allah.

Memberikan zakat kepada golongan-golongan )ang telah dijelaskan dan untuk

kemaslatratanmaslarakattersebut adalah suatu ftrdhu png diwajibkan oleh Allatt
kepada kita. Anirya, semua muslim wajib mengeluarkan demi kemaslahatan

umat.

Wallathu 'aliimunlwkiin : Dail Allah itu Mala Mengetahui lagi Malw
Hakim.

Altah im Matra Mengetatrui keadaan manusia dan ukuran kebutuhan masing-
masing. Juga Matra Hakim atas segala apa )ang dispriatkan kepada mereka

untuk menyucikan jiwarya. Apa yang disyariatkanpasti mengandung kemanfratan
dan hikmat png besar bagi umat manusia.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T\rhan menjelaskan tentang golongan masprakat png
berhak menerima pembagian hafia zakat, )ang semuanla terdiri dari delapan
golongan.
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443

(61) Dan di antara mereka ada orang-
orang (munafik) yang menyakiti
perasaan Nabi, dengan mcngatakan:
"Nabi itu seorang lang mendengar
semul pemlataan png disampaikan
kepadaqa dan membenarkannla."
Katakan: "Dia (Nabi) itu adalah
telinga yang baik bagimu. Dia
bcriman kcpada Allah dan mem-
benarkan onmg-omng mukmin, dan
menjadi rahmat bagi mereka png
beriman di antara kamu." Bagi
mereka png menyinggung perasaan
Rasulullah adalah aztb yangpedih.

"i':t';ir);t;blr('i';!-i$r'&
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TAFSIR

Wa minhumut h4ziitw ya'dzuwun rubiyya wa yaquuluuna huwa u-
dzunun = Dan di aWam merula ada orung-oruW @urufik) yang manyakiti
perusaon Nabi, dengan mengatalant: "Nabi itu seomng yang mendengar
s emwt p enwcutn yang dis wnp aikm kq adanya dan memberurla wtya.,
Di antara orang-orang munafik pqg meryakiti hati Nabi Muhammad, ada

png menuduh bahwa Nabi itu mudah ditipu dengan segala apa )ang didengarrya.
Bahkan juga menuduh batrwa Nabi tidak mampu membedakan antara )ang patut
didengar dan yang harus ditolak.

Qut u4runu ktwiril lakum : I(atalwn:'"Dia \Vabt) itu adatatt telinga
yang baik bagimu.

Jelaskan bahwa Nabi Muhammad itu ibarat telinga png baik bagimu. Dari
seluruh apa )ang didengarrya, Nabi haqa menerima mana )ang dipandang benar
dan memberikan kemaslatratan kepada masyarakat umum. sebalikrya, Nabi tidak
menerima dan tidak membenarkan kebohongan, umpatan, frtnah, dan sebagainya.

Yu'minu billoolri wa yu'minu lilma'miniirw : 'Dia bertman kqafu Allah
dan menberurkan orugorung mulonin.'

Muhammad itu adalah rclirrya png baik bagimu. Dia harya menerima dan
membenarkan apa )ang dL.mpaikan oleh orang mukmin yang benar-benar
beriman, baik dari golongan Muhajirin maupun golongan Anshar, berdasarkan
tanda-tanda png membultikan kebenaran mereka.
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Nabi memperlakukan orang-orang munafik berdasarkan keadaan lahiriahrya

dah menjalankan hukum-hukum spriat untuk mereka, seperti 1ang dijalankan

terhadap orang.lain.

Wa mhnwtul lil bdziitu aomanuu mfi*um : oDail menjadi mlmat bagi

mercluyang beriman di annm ltarnu."

Muhammad itu menjadi rahmat bagi mereka png beriman dengan iman

png benar. sebalikrya, Nabi tidak menjadi ratrmat bagi para munafik png
melahirkan keislamannla, namun menyembunyikan kekafirannp.

wat baziitu yu,dnnnu rusuulallaahi lahum 'adznabun aliim : Bagi

meiela yng menyinggung pemsum Rasulullah adalah aznb yang pedih.

Semua orang )ang menyinggung perasaan Rasulullah dengan ucapannla atau

menlakiti dengan perbuaUnnla, kelak akan menerima azab )ang pedih. Alat ini
'memberi 

pengenian dan me4iadi dalit batrwa menyinggung perasaan Rasul adalatt

suatu kekufuran jika berkaitan dengan kerasulannla. Jika menyinggung perasaan

Rasul tidak berkaitan dengan kerasulannla, tetapi bersifat pribadi, seperti duduk

berlama-lama di depan isteri-isteri Nabi setelah makan, )ang tentu dapat

menyinggung perasaan Nabi, dan itu harya merupakan perbuatan haram. Demikian

pula menlakiti hati Nabi dengan berlaku tidak sopan di depannp.

Meryakiti hati Nabi sesudah wafrtnla sama dengan menpkiti hatinla semasa

masih hidupnp.

Sebab hrrun ayat

Diriuaptkan batrwa segolbngan munafikin duduk berkurnpul, dan di antara

mereka terdapat Jallas ibn Suwaid, Mikhasy ibn Hamir dan Wadi'atr ibn T5abit.

Mereka memperbincangkan tentang diri Nabi. Seorang di antara mereka

mencegahrya, dengan mengatakan: "Sa1a khawatir percakapanmu akan sampai

kepada Muhammad png menyebabkan dia akan bertindak kepada dirimu."
Seorang png lain menyahut: "Muhammad itu seorang png mudatr dipengaruhi.

Dia mau mendengar segala apa )ang kita kemukakan. IGlau kita bersumpah dia

akan membenarkan surirpatr kita." Berkaitan dengan itu turunlah apt 61 ini.

KESIMPULAN

Dalam riwalat ini Tirhan menjelaskan tentang orang-orang munafik yang

mencela Nabi dari segi akhlak dan perangai (watak).
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444

(62) Mereka bersumpah dengan nama
Allah untuk kamu, untuk menenang-
lan hatimu. Padahal Allah dan Rasul-
Nfa itulah fang lebih bcrhakmcreka
cari kcrelaannya, jika mcreka benar-
benar orang png beriman.

(63) Apakah mereka tidak mengetahui
bahrva orang )ang menentang Allah
dan Rasul-Nya, baginya adalah
jahanam dan mereka kekal di
dalamnla. \&ng demikian itu adalah
kehinaan png besar.

'X;r?,ltrtlfr:bt4jfr ilj$
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TAFSIR

Yahlifutuu bitl4otti bkum li yurilhuuhrm = Mercka o)nmpaa dengan
nama Allah wtuk kotrur, untuk menenangkan lntimu.

Para munafik sering sekali bersumpatr di depanmu dengan meryrebut nama
Allah, hanla semaa-mata untuk memperoleh kerelaanmu dan unnrk membersihkan
diri dari tuduhan-tuduhan )ang ditujukan kepada mereka.

Memang telah menjadi adat kebiasaan para munafik mengemukakan hal-hal
png menlakitkan hati Rasul dan para mukmin. Tetapi kemudian mereka dafang
kepada Nabi dan para mukmin untuk menlatakan dengan bersumpah batrwa apa
png dituduhkan kepadanp adalatr bohong. Mereka mengaku tidak pernatr
mengucapkan sesuatu png meryakiti Rasul dan para mukmin.

wallaahu wa msuuhthuu atwqqu ay yur4huuhu : fudatwl Allalt dan
Rasuhltlya itulahyang lebih berlnkmercla cari kcrclaannY.

Padahal, Allah dan Rasul-Np png lebih berhak dan lapk diminta kerelaan-
nya, bukan meminta kepada para mukmin. Para mukmin png didatangi mungkin
saja membenarkan pengakuan mereka png disertai sumpatr dengan menlabut
nama Allah, kalena tidak mengetatrui apa png sebenarrya tdadi. Akan tetapi
para munafik itu tidak dapat meryrembunyikan kebohongannla dari Allah. Sebalik-
np, Allah meuahyukan (memberitatrukan) kebohongan mereka kepada Rasul-
Np.

In lratnuu mu'miniin : lika merela berwr-berur ofltng yang beriman.
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Jika mereka benar-benar beriman, sebagaimana yang dikemukakannla dengan

disertai sumpah, hendaklah mereka mencari kerelaan Allatl dan kerelaan Rasul-
Np.

A hm ya'hmuu awultuu nay yuhaoditlillaalw wa ,aswiahuu fa awu
lahua naam jahannama khaalidan fiihaa = Apakah mereka tidak
mangaalui balwa ofiptg yang menqtang Allah dan Rosul-Itlya, fugilrya
adalah jalnrun dan mercka kekal di dalailt t)n.

Apakah orang-orang munafik itu tidak mengetahui bahwa mereka png
memusuhi Allah dan Rasul-Np dengan jalan melanggar hukum-hukum-Np atau

dengan jalan mencela Rasul, baik dengan perbuatan maupun perangainya, kelak
akan dibenamkan dalam neraka jahanam dan kekal di dalamrya.

Dztoliktl hiryul 'a-diim : Wg demikian iru adalah kehinaanyang baar.

Mendekam di dalam neraka jahanam itulah kehinaan png tidak ada
bandinganrya di dalam hidup ini.

Sebab hrrun ayat

Diriwaptkan oleh Ibn Mundzir dari Qatadah, katarya: 'Seorang lelaki dari
golongan munafik mempercakapkan tentang orang-orang )ang tidak mau pergi
ke peperangan Thbuk. Mereka disebutnla sebagai orang-orang pqg baik, apa
png dikatakan oleh Muhammad disebutnla tidak benar, dan Muhammad lebih
buruk daripada keledai. Caci-maki terhadap Muhammad inr didengar oleh seorang
muslim, lalu berkatalah dia: 'Demi Allah, apa yang diucapkan oleh Muhammad
itu adalah benar dan kamulah png lebih jahat daripada keledai.'IGmudian caci-
maki itu disampaikan kepada Nabi, dan Nabi pun memanggil munafik png
melontarkan caci-maki im. Thnla Nabi: Apakah lang mendorong kamu berkata
demikian?' Munafik itu dengan bersumpah menptakan tidak benar dirinp
mencaci-maki Nabi.' Mendengar jamban munafik itu, si muslim yang melapor
kepada Nabi serala berdoa: 'Wahai Tbhanku, benarkanlatr orang )ang benar dan
dusakanlah orang )ang berdusta. " Berkaitan dengan peristiwa itu, maka turunlatr
ayat 62 surat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini TUhan menjelaskan bahua orang-orang munafik selalu
mempergunakan sumpah untuk menghindari tuduhan png ditujukan kepada
mereka dan unmk menghilangkan kemarahan para mukmin. Allatr menjelaskan
bahwa orang )ang menentang Dia dan Rasul-Np akan dibenamkan dalam neraka
jahanam kelak.

I
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(64) Para munafik takut akan diturunkan
suatu surat )ang mengabarkan isi hati
mereka. IGtakan: "Berolok-oloklah
kamu, sesungguhrya Allah akan me-

nurunkan apa png kamu takutkan. "11

(65) Dan sungguh jika kamu bertanla
kepada mereka, tentulah mereka
menjawab:'SesungguhnYa kami
berkata demikian sekadar bermain-
main dan bcrsenda-gurau saja."
IGtak nlah: 'Apakah kamu mem-
perolok-olok Allah, alat-ayat-Nya
dan Rasul-Np?"

(66) Janganlah kamu mengemukakan
uzurmu lagi. Ihmu benar-benar telah

berlaku kufur sesudah beriman. Jika

Kami memaafkan suatu golongan di
antara kamu, niscaya Kami azab

suatu golongan yang lain karena

mereka berlaku jahat dan berbuat
dosa.
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TAFSIR

Yah4znul munaafiquuna an tutwzznla 'alaihim suumtun nrubbi'uhum
bt maafii quluubihim = Pam murufiktahtt alant diturunlan swfiu sumt
yang mengabarlan isi hati mereka.

Para munafik sangat takut akan diturunkanrya sebuatr surat )ang isinp
menceritakan tentang apa )ang berada dalam hatinla.

Qulis tahzi-uu inrullaaha mukhriiunt ,noe tahiznruun : Katalan:
"Berulok-ololclah lumu, sesungguhnya Allah alun menurunlan apa yang

lannu tahttkan.'as

Para munafik sering sekali mengolok-olok orang mukmin. Karenanp, Allatt
memerintahkan Nabinp untuk mengatakan kepada mereka : " Berolok-oloklah

21 Kaidon dengan 5.63: al-Munaafiqtrun.
6 Baca S.47: Muharnmad, 29.
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kamu sesuka hatimu, pasti Allatl akan menurunkan kepada Rasul-Np ayat-aYat

)ang membuka ratrasia keburukanmu dan membuka isi dada @atimu)."

wa la-in saqltahum la yaqwtunrut iwumaa kunnaa tu-khuu4hu wa

rwl' abu : Dan sung guh j ila lamu b ertany lq ada merel(a, tentulah mcreka

menjawab: "Suunggufutya lwmi berl<ata demikian seladar bermain-main

dan ben endn- gumu sai a. "

Jika kamu tanya tentang caci-maki png mereka lontarkan, hai Muhammad,

tentulah mereka akan mengatakan bahwa apa )ang diucapkannp itu haryalah

senda-gurau belaka.

Qtn a bitlaahi wa aa-yaatihii wa rusuulihii kuntum tastahzi-uun :
Katatantah : "Apalcah la nw memp eru loko lok Allnh, ayat -ayat-I,lya dan Rasul-

I,{ya?,

IQtakan kepada mereka, hai Muhammad: 'Apakah kamu tidak menemukan

sasaran untuk olok-olokanmu dan persendagurauan selain Allah, alat-alat-Nla
dan Rasul-n1a?"

Alat ini tegas menlatakan batrva mempermainkan kitab Allah dan mencemooh

Rasul-Np adalah perbuatan kufur png tidak dapat dimaafkan.

Ita ta'tafleiruu qad k6farturn ba'da iimoanikum : Janganlah lumu

mengemulalwt uzurmu tagi. Kamu furwr-benar telah berlaht htfur sesudah

beriman.

Janganlah kamu menyebut keuzuranmu untuk menghindari dosa png telatt

kamu lakukan. IOmu memang benar-benar berlaku kufur sesudah pura-pura

beriman.

In ru'fu 'an tlwa-ifatim minkum nu'a.dz4zib tlw-ifatam bi anruhum
lcaanuu mujrimiin : Jila l{amimemaaflun suatu golongan diannm l(amu,

niscaya lfumi aznb suatu golonganyang lain, laretu merela berlaht.ialwt
dan berhnt dosa.

Jika IGmi memberi maaf kepada sebagian dari kamu karena bertobat
sebagaimana dilakukan Mikhasy ibn Umair, kata Allah, niscap IGmi akan

mengazab golonganmu )ang tidak mau bertobat.

Sebab hrrun ayrt

Diriwalatkan oleh Ibn Mundzir dari Qatadatr, katanla: "Dalam perjalanan

Rasulullatr ke Thbuk terlihatlatr suatu kafilatr png berjalan di depannp. Mereka

satu sama lain berkata: Apakatr Muhammad dapat mengharap akan mengalahkan

benteng negeri Syam? Sungguh jauh panggang dari api.' Maka Allah
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memberitahukan ucapan mereka itu kepada Nabi. Karena itu, Nabi segera

memerintahkan para satrabat untuk mencegat kafilatl itu. 'Cegatlatr jamaah itu,'
kata Nabi. Setelatr kafilah itu berada di depannla, Nabi bertarya kepada mereka

tentang apa )ang diperbincangkannp. Mereka menjawab: 'Ya, Nabipllah, kami

hanp sekadar bersenda-gurau saja.' Maka Allatr pun menurunkan alat ini."
Oleh karenanp surat ini dinamakan pula dengan swat al'fuadhiholt: surat

)ang membuka keaiban para munafik dan surat al-Munabbi-ah : YanE
menerangkan isi hati para munafik.

KESIMPULAN

Dalam ayat-tyat ini Ttrhan menjelastan bahwa orang-orang munafik sangat

takut kgpada Allah png menurunkan surat, )ang isinla membuka rahasia dirirya.
Selain itu Allah juga menjelaskan bahwa orang-orang munafik akan membuat

berbagai dalih untuk menghindari tuduhan. Pada akhirrya Allah meryaakan bahwa

Dia pasti akan menyiksa golongan png berbuat dosa.
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(67)

(68)

Semua orang munafik, lelaki dan
percmpuan, sebagian dari mereka
mcnyerupai sebagian yang lain.
Mercka menyunrh perbuatan munlar,
mencegah lang maknrf, dan meng-
genggam tangannla (berlaku hkir).
Mercka lupa kepada Allah, maka
Allah pun lupa kepada mereka.
Sesungguhrya semua orang munafik
adalah orang )ang ftsik (membuat
kcmsakan).

Allah menjanjikan neraka jahanam

kepada oiang-onng munafik, lelaki
dan perempuan, serta kcpada onng-
orang kafir. Mereka kckal di dalam-
np. Ncraka itu cukup bagi mereka
dan Allah tclah mengutuknla, dan
bagi mercka azab png kckal.

IGmu, wahai orang-otang munafik,
scperti orangorang munafik scbe-
lummu. Mereka lcbih baik deripada
kamu, lebih banfak harta dan anak-

'o?..a;#.L6Il5:$tIa)
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anak, serta tclah mengecap kcnik-
matan dari apa png mereka peroleh
itu. Maka kamu pun telah mcngecap
kmikmatan dari apa )ang kamu telah
peroleh sebagaimana orang-orang
png sebelum kamu, telahmcngccap
kenikmatan dari apa png mereka
pcroleh. Kamu telah mempcr-
bincangkan kebatalan-kebatalan
sebagaimana mereka telah mem-
perbincangkannya. Itulah orang-
orang yang telah rusak amalan-
amalanrya di dunia dan di alfiirat,
dan merckalah orang-orang yang

rugi.
(70) Apakah belum datang lapada mereka

kabar kcadaan orang-orang )ang telah
lalu, kaum Nuh, 'Aad, Tbamud,
kaum Ibrahim, penduduk Madpn
dan orang-orang png dibenamkan kc
dalam tanah. Tblah datang kepada
mereka rasul-rasul, mcreka mem-
bawa berbagai kcterangan. Maka,
sekali-kali Allah tidak menzalimi
mereka, akan tetapi merckalah png
menzalimi dirinla.

tSFr-L\K'!4_<^7L.IiK6
r*t{e$u'*',{.fa$yt
iAltigXra.ilu:tc4:,:$

a'oi*d%+[!ti

TAFSIR

Almmotfiquutw wal mwuafiqaatu ba'dhuhum mim ba'dhin : Semua
ofltng murwfik, lelaki dan perenpwtn, sebagian dari merelu menyerupai
sebagianyang lain.

Orangorang munafik, baik lelaki maupun perempuan, satu sama lain adalatr
serupa. Baik serupa dalam siht, perangai, maupun perbuatan.

Ya'muntuna bil mwkari wa yanluutw 'anil ma'ruufi wa yaqbi4huntu
aidiyahum = Merulu rnaEuruh p erhntan munlar, mencegah yng mabuf,
dan morygmggarn tangailty (berlafu kikir).

Mereka menyuruh semua perbuatan munkar, mengajak manusia kepadanp,
mencegah perbuatan makruf dan tidak mau membelanjakan haraqa di jalan
Allatr.

Nabi sar. bersabda:
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"Tanda nunafik iru ada tiga: t, Apabita dia berbicam dia berdnta; 2. Apabila

beianji dia nwyatah,i; dott 3 . Apabita dipercaya (diatrurutlutt seswtu lcepadottya)

dia berkhiatat." (H.R. Buklnri, Muslim dai Abu Humimh)'

Nasutlaatw fa rusiyahum : Merela fupa l<epada Allah, mala Allah pun

lupa l<epada merela.

Mereka lupa mendekatkan diri kepada Allah, lupa kepada kebesaran-Nya,

kepada spriat-Np, alat-alat-N1a, hisab, dan siksa-Nla. Maka Allah pun lupa

kepada mereka dengan tidak memberikan pahala dan keridhaan-NF.

Inrul mmaafiqiiru hwnul{amiquun : sesunggritnya semwt or(mg munnfik

itu adalah orang yang fasik (l<elunr dari ialan yang benar)'

Sesungguhnla orang-orang munafik itulatr orang-orang yang fasik png keluar

dari batas-batas akal, agama, dan kemaslahatan.

wa,adallaahul munaafiqiina wal munaafiqaati wal kuffaaru naara

j alunruma kltaalidiitu fiihru : Allah mati ani ilan nemla i ahorum kqada

omng-oftmg murufilA lclaki danpenemputtn, serta kqada orutg-omng lafir.

Merela lel@l di dalamnYa.

Penyebutan orang-orang munafik didatrulukan daripada orang kafir dalam

ayat ini untuk menegaskan bafrwa kemunafikan itu lebih berbatrala dan lebih

buruk daripada kekafiran.

Hiya hasbuhum wa la'arwhwnulhahu wa lahum 'a4ztabum muqiim :
Nimla iru culotp bagi merela dan Allnh telah mengurulorya. Bagi merela

itu aznb yang lrelal.

Neraka jahanam cukup bagi mereka sebagai pembalasan di akhirat atas amal

perbuatannla selama di dunia. Mereka itu adalah orang-orang png dikutuk oleh

Allah dan dijauhkan dari rahmat-Np, baik di dunia ataupun di akhirat. Mereka

kelak akan dibenamkan dalam a?2lb yan:g kekal, selain azab neraka.

Iful laflziitw min qablikum lutnuu a-sydda minhm quwwataw wa ak-

tsam amwaalaw wa aulaofonfas ttmta'uubi klwlaaqihim : Konttt, waltai

omng-o mng mwufili s q eni oftmg-omng murufik s ettehpnmu. Mercla lebih

baik dari ftamu, tebih banyak haru dan atuk-atuk, serta telah mengecry

lrenilorutan dari apayang merclu peruleh iru.

Pembicaraan dalam alat ini ditujukan kepada para munaflk di masa Nabi,

dengan firman-Np: *I(amu, uattai para munafik png senantiasa meryakiti Allatt

dan Rasul-Nla serta para mukmin, adalah sama dengan para munafik png telah

lalu sebelumkamu, png terdapat dalam golongan kaum nabi-nabi png dattulu.
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IQmu terpesona defrgan harta-hartamu dan anak-anakmu, sebagaimana halrya
mereka datrulu. Akan tetapi mereka itu lebih kuat daripada kamu dan lebih baryak

harta dan anak-anakrya daripada kamu. Di dunia mereka hanla ingin menikmati
gemerlapnla dunia png frna serta menikmati harta dan anak."

Fas tamta'ttnt bi kfwboqlfurn kamas tamta'al b4ziiru min qabllhan bi
lrtwlaaqlhtn = Malu kanupun teWt mengecq kenibnawt dari ryayang
kamu telah peruleh sebagailnatu omng-omng yang sebehun kamu telalt
mengecap kcnibrutan dari qayang mercluperuleh.

IQrena itu, kata Allah, nikmatilah apa )ang telah kamu peroleh, )aitu anak,

harta, dan harta benda dunia lainn1a, sebagaimana orang-orang munafik dahulu

telatr menikmati'apa png mereka peroletr. Sedikit pun kamu tidak melebihi
mereka, bahkan kamu lebih rendah daripada mereka. Maka kamu lebih lalak
mendapat azaib jika dibandingkan dengian mereka itu.

Wa klutdhqsn ktl ladzii khaa4huu = Kamu telah memperbincangkon

lrebatalan-l<ebatalan s ebagaimaru merclu telah ma np erbincangla nnya.

Kamu memperbincangkan segala png batal, sebagaimana mereka juga

memperbincangkanrya. Padahal, sebenarrya ada perbedaan antara kamu dengan

mereka, dan seharusrya kamu lebih mendapatkan penrnjuk daripada mereka.

Illoa-ika lubi4lwt a'moahrhum fid dun-yaa wal oa,Hirutl wa ulaaika
hwtrl kluasilun = frulah orumg-ontng yvng telah rusak anulot-arrulamyw
di dmia dan di akhimt, dan merelalah omng-orury yailg rugi.'o

Mereka png telatr menikmati apa )ang diperolehnla dan memperbincangkan

segala hal png batal adalah orang-orang png amalan-amalannp di dunia sia-

sia. Sebab, amalan mereka semata-mata bersifat rip dan sum'ah (hanla mencari

popularitas). Mereka itu merupakan orang-orang )ang rugi.

Abm ya'tihim ruba-ut la&ziiru min qablihim qaumi nuuhiw wa 'oaiiw
wo tsornuuda wa qaumi ibraahiima wa ash'haabi mad-yana wal
mu'tafikaati : Apalahbelam datang kqadamerelwlubar lreadaan omng-
orung yang telah lalu, laum Nuh, 'Aad, TSamud, luum lbmhim, pendudttk

Madyan dan orung-omng yang diberumlan l@ dalamtanah,

Apakah belum sampai kepada mereka tentang cerita-cerita atau kisah orang

sebelumnya, laitu kaum Nuh png dibinasakarr dengan bencana topan, kaum Ad
png dibinasakan dengan badai fng dahsyat, dan kaum TSamud dengan sambaran

halilintar )ang memekakkan telinga. Atau azab )ang telah menghancurkan

N Librt S.18: al-Ikhfi, 105.
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Namrudz png berusatra membakar Ibrahim hidup-hidup dan kaum Luth png
dibenamkan ke dalam tanatr.

Atu-hun nsuhrlrum bil bayyhuati : Telah damng kqada mercka rusul-
rusul, mercka metnbcwa berbagai keterungan.

Iblah datang kepada mereka itu rasul-rasul Allah, tcapi mereka berpaling
dari rasul-rasul itu, batrkan mendustakanrya. IQrena itu datanglah azab Allah
kepada mereka itu.

Fa maa kaarullaahu liyazh-limahum wabakin kaanuu anlusahtm yazlr-
limuun : Mal(a, selali-kali Allolt tidak menznlimi mereka, akan taqi
merclalah yang metwlimi dirinya.

Allah benar-benar tidak dipandang zatim ketika Dia mengazab mereka karena
sebelum itu mereka telah diberikan ancaman dan peringatan. Tbtapi mereka

sendirilatr png berbuat zalim aus diriqa sendiri.

Allah memang telah rnembinasakan gembong-gembong kaum kafir png
berkepala batu dalam perang Badar. Setelah im, mereka juga terus-menerus
menderita kekalahan dalam peperangan png lain. hra munafik terus-menerus
berda5a upala mencelakaknn Nabi dengan berbagai tipu muslihat, sehingga Allatr
membuka ratrasia hati mereka dengan menurunkan surat ini. Dengan terbukarya
ratrasia mereka, ban>ak di antaranla png kemudian bertobat, sedangkan pemimpin
mereka seperti Abdullah ibn Ubai meninggal dalam keadaan hati png panas

karena memusuhi para mukmin.

KES!MPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menj elaskan bermacam-macam keburukan orang
munafik, baik lelaki maupun perempuan. Dalam alat-alat ini, T\rhan juga
menjelaskan tentang anqrman dan pembalasan )ang disediakan bagi orang-orang
munafik.
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(71) Dan se,mua orang mukmin dan scmua
orang mukminah, sebagian dari
mereka merupakan penolong dan
peinbantu bagi scbagian 1ang lain.
Mereka menyuruh makruf, mence-
gah munkar, mendirikan sembah-
yang, memberikan zakat dan meiraati

Wn5"i,5La-rytt;i,i;jltt
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Allah dan Rasul-Nf. Mcrcka itu
akan dirahmati oleh Allah; scsung-
guhnya Allah itu Maha Keras
hmtutan-Nla dan lvlaha [Iakim.,

(72) Allah rclah mcqianjifan'surga-surga
yang di banahqa mengalir sungai-
sungai kepada para mukmin dan
mukminah. Mercka kckal di dalam-

rya, dan tempat-tempat bediam ]ang
baik di surga'Adn. IGridhaan Allah
adalah lebih besar dari segala png
lain. Itulah kcmenangan png besar.

offi;;)yrly

+*+W+fr;AV:qz,AAYGt
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TAFSIR.

Wal mu'minwuu wal mu'mbuatu ba'dhu-htmt auliyaa-u ba,dhin : Dail
semua omng mulonin dant sernua omng muloninah, sebagian mereka
merupalwn penolong dan pembann bagi sebagian yang lain.

Orang-orang png beriman, baik lelaki maupun perempuan, sebagian dari
mereka adalah penolong dan pembantu bagi sebagian )ang lain. Mereka satu
sama lain bertolong-tolongan, bantu-membantu, baik dalam masa damai ataupun
masa perang. Mereka satu sama lain bersaudara dan berkasih sqang.

Ya'mtmruta bll na'ruufi wa yanlwutu 'anil mwtktri wa yuqiimuatwsh
slulaata wa yu'tuurwz zalcoata wa yu4hii'uurwllaalw wa ruswtbhuu :
Merclu menyuruh nulm{, mencegah inwlan mendirilutt sanbahyang,
memberilran ztlat, serta menoati Allah dan Rasul-I'lya.

Para mukmin, baik lelaki ataupun perempuan, memiliki lima sifrt sebagai
lavan dari sifat-sifut orang munaflk.

1. Orang-orang png beriman menyuruh makruf, sedangkan orang-orang
munafik menyuruh munkar.

2. Orang-orang mukmin mencegah kemunkaran, sedangkan orang munafik
mencegah png makruf. Dua sifat ini merupakan sifat pokok dari sifrt-sifat
orang mukmin.

3. orang-orang mukmin mendirikan sembatrprlg dengan sebaik-baikrya dan
secukup-cukupnla, serta men)€mpurnakan rukun dan spratrya. selain itu
juga berlaku khusyrk dan hatinp bermunajat @erkomunikasi) kepada Allatl.
Adapun orang munafik mendirikan sembahpng dengan rasa malas karena
sembahpng untuk rip (pamer) dan sum'ah semata.

2? Ksitkrn deogan 3.!!; {-[11'mirnrun.
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4. Orang-orang mukmin memberikai Takat png difurdhukan dan png
disunnatkan, sedangkan orang-orang munafik berlaku kikir. Kalaupun mereka

mengeluarkan harta, maka hal itu atas dasar ri1a.

5. Orang-orang mukmin terus-menerus menaati Allatr dengan meninggalkan

apa )ang dilarang dan mengerjakan apa png diperintatr oleh Allah.2t

Alaa-ika sa yarhamultumullaahu : Merela iru alant dirahmati Allah;
sesunggilutya Altah itu Maha Kems tuntutan-I{ya dnn Maln Hakitn.

Mereka itu adalatr orang-orang png diratrmati oteh Allatl, dan dimasukkan

ke dalam ratrmat-NP Png luas.

Inrullaalw 'aziizun lukhn : Sesungguhnya Allah Maha lkms tuntutan-

I'lya.

Allah itu Matra lQras tuntutan-Nla dan tidak ada png mampu menghalangi

tuntutan-Np. Selain itu, Allah Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nla dan

senantiasa menempatkan sesuatu pada tempatnla

Wa 'adallmhul mu'miniirw wal mu'mfuuatiJanrwtin tqirii min tolrtilul
antuaru lrtualidiitw ftiihaa w a mas oakitw tluyyibatan fii i annoffii' dnin :
Allah tetah mcnjanjilun sutga-sutga yang di bawaluy mengalir sungai-

sungai (yang airruya jernih) lccpada para mulonin lelaki dan mulonin

perumprun. Merela lcelal di dalawtya dan tanpat berdiwn yang baik bemda

di dalam sutga',Mn.

Allah telatr menjanjikan surga-surga (taman bunga) kepada orang-orang

mukmin lelaki dan mukmin perempuan sebagai pembalasan atas keimanan dan

amal baik mereka. Surga png diberikan adalah surga )ang penuh dengan pohon-

pohon rindang png di bawatrnp mengalir sungai-sungai dan penuh dengan

perumahan png indatr. Baik berupa gedung ataupun kematr png dilengkapi

dengan berbagai perabot dan hiasan png bagus dan nlenawan hati bagi orang-

orang )ang berdiam di dalamnYa

'Adn ada\ahnama suatu tempat di dalam surga seperti Firdaus. Dari berbagai

hadis dapat kita ketatrui batrua Arln adalah firdaus. Menurut suatu hadis )ang
sahih, setinggi-tinggi derajat dalam surga adalatr derajat png dinamaiwasilah,
pitu derajat >ang didiami nabi kita, png kita diperintatrkan untuk berdoa kepada

Allah agar diberikannp kepada nabi kiti, Muhammad.

Wa ridh-waanurn mirullaahi akbar : Dan l<eridhaan Allah lebih besar

dari segalayang lain.

! lerrlinghn dongao S.22: al-Haii, 41.
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Di dalam surga, di samping memperoleh kenikmatan bendawi sebagaimana
telah dijelaskan, para penghunirya juga memperoleh kenikmatan rohaniatr, pitu
ridlwan: keridhaan Allah, png meqjadi tumpuan dan harapan para mukmin
dan itulatr setinggi-tinggi nikmat kerohanian.

Ada png mengatakan bahua png dimatsudkan dengan "ridhwan' di sini
adalah melihat Allah pada hari kiamat.

Dzoalilu huwalfauzul 'a-zhiim : Itulah kemenanganyang besar.

Memperoleh nikmat kebendaan dan nikmat kerohanian adalah kemenangan
png besar png diberikan kepada para mukmin. Banpk hadis png bisa kita
peroleh, png menjelaskan sifat surga dan derajat-derajatnla. Akantetapi sebagian
tergolong hadrs maudhu' dar, sebagianrya hadrs munlar. Di antara hadis png
munlar adalab hadis png diriuaptkan oleh Ibn Abi Hatim dari al-Hasan bahna
Abu Hurairah dan Imran ibn Husain telatr bertarya kepada Rasulullatr tentang
sifat dan bentuk perumatran di dalam surga, dan Nabi menjelaskan bahwa di
dalam surga didapati beribu-ribu rumah dan tiap perumahan terdapat beribu-
ribu bidadari.

Berkata Ibn Qayyim: 'Tidak adahadis fng sahih )ang menerangkan adanla
perempuan-perempuan surga )ang dimiliki oleh seorang penghunirya, selain hadis
png menyebutkan bahwa tiap penghuni surga mendapat dua isteri."

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menjelaskan tentang sifat-sifrt orang mukmin
lelaki dan perempuan, serta patrala png kekal dan nikmat abadi png disediakan
untuk mereka.

448

(73) Wahai Nabi, berikanlah segala
kcsanggupanmu untuk melawan
orang-orang kafrr dan orang-orang
munafik, sera betindaklah keras
terhadap mcreka. Tbmpat kcmbali
mereka adalah jahenam; dan imlah
sejahat-jahat tempat kcmbali.D

(74) Mereka bersumpah dengan nama
Allah bahwa dirinp tidak menga-

W;:*)gvs6$*qt#t$u
dr$tfi"r:*:iu[.iVp

#,tSt16^fiUevi'u,o#-
2e I(aitba dmgan 5.109: al-Kaafirurm drn 5.63: al-Munaafiqurm.
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takan apa rng (scsungguhrya) telah
mereka katakan. Padahal mcreka
benar-benar telah mengatakan
kalimat hrfur dan tclah kcmbali kufur
sctelah mcnerima Islam. Mereka
berbinginan untuk mengerjakan apa

fng tidak bisa dicapaiqa. Mereka
tidak mencela dan tidak menjclck-
jelekkan agama, kecuali karena Allah
dan Rasul-Np telah memberikan
kecukupan kanrnia-Np. IGrena itu
jika mereka bcrtobat dari kemu-
nafrkannla, hal png demikian lebih
baik bagi mereka. Jika mereka
berpaling, niscala Allah mengazab
mereka dengan azab yaag pedih di
dunia dan akhirat. Bagi mereka pun
di bumi tidak ada )ang mengen-
dalikanurusanrya dan tidakada pula
yang menolongnla.

TAFSIR

Yaa ayyuhan rubiyyu jaahidil kuffaam wal mwtaafiqiina wagh htdt
'alaihim : Walni Nabi, beilanlah segal,a lcesanggupanmu untukmelavvan
ofltng- ofttng kffir fon otwg-ottutg ntutwfrk serta benindaklah lcaas terhdq
meruka.

Di dalam kitab-kitab taftir dikutip dari para sahabat )ang menegaskan bahwa

orang-orang kafir itu dilawan dengan pedang, sedangkan orang-orang munafik
dilawan dengan hujjah dan keterangan.

Semua imam sepakat batrwa orang-orang munafik diperlakukan dengan

menggunakan hukum-hukum slariat )ang sama dengan Muslim }ang benu. I(arena

itu, mereka tidak diperangi, kecuali kalau mereka kembali murtad fteluar dari
Islam) dan memberontak (melakukan makar) rcrhadap pemerintahan Islam atau

tidak mau menegakkan syiar-syiar Islam.

Wa mt'waaltun Jalwwumu wa bl'sal nu-shlir : Tenqat kcmfuli mercka

adalah jalnrun; dan irulah sejalnt-jalnt tmpot ksttfuli.

Alat ini adalatr suanr ancallun kepada orang-orang munafik bahwa mereka

akan diperangi seperti orang-orang kafir png terang-tcrangan memusuhi Nabi
dan orang-orang Islam.

Ada beberapa macitm orang kafir. Di antaranla ada png s@ara terang-

terangan memusuhi Nabi dan memeranginla. Terhadap mereka itu, Nabi
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diperintahkan mengangkat senjata. Ada pula yang membuat perjanjian perdamaian
dengan Nabi dan ada pula munafik png menjadi musuh Islam dalam selimut.

Pada mulanp, Nabi memperlakukan orang-orang munafik tersebut dengan
baik dan lemah{embut, karena Nabi adalatr seorang png berakhlak tinggi dan
mulia. Tbtapi kelembutan sikap Nabi itu justru meryebabkan mereka kian hari
semakin memburuk-burukkan Nabi dan mencelanla. Maka, Allatr pun memerintah
Nabi supap bertindak keras terhadap mereka.

Yang dimaksud dengan jihad dalam alat ini ada beberapa macam:

a. Jihad melawan musuh ]ang nlata.

b. Jihad melawan setan, dan

c. Jihad melawan hawa nafsu.

Nabi saw. bersabda:

.'{;Gtgj+$K'{:"tA,?+Q
" Berj ilndlah lunw tnelawan lnwa n$swru sebagaimatw knru berj ilwd nulawor
masuh-masultnu."

Nabi bersabda pula:

.'5ilt'{r-*VtKti+Q
"Berjiladhh katru mehwwt onng-onng kSr dengan tongan-tongamu fon lisan-
lisawru.'

Ictiga jihad di atas tercakup dalam firman Allah: "Berjihadlatr di jalan
Allah dengan jihad larg benar."s

llahlifuntw billoohi mot qoaluu wa b qd qaaluu kalirrwtal hgri wa
kafaruu fu'do tslumlhtm wa lummau bi maa hm yanoaluu = Mercka
benwtpah dotgan nmu Allah balwa dirilty tidakmaquakan qayang
$aunggultnya) telah mercka kotalan. fudalwl mercka berur-bqwr telalt
milgotctkan kalino, htfur dantelah kcrnfuli htfur saeW menerbna Islan.
Mercka berlreingirun untuk mengerjala n apa yang tidak bisa dicqabtya.

Mereka bersumpah dengan meqebut nama Allah batrwa mereka mengaku
dirinla sama sekali tidak pernah mengucapkan kalimat png dituduhkan itu.

to Lihet S.22: al-Haji, 78.
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Tetapi Allah membantah pernlataan mereka png diserAi sumpah itu, dan mereka

disebutkan benar-benar mengucapkan kalimat kufur. Kalimat itu tidak tertera

dalam al-Qur'an supala tidak menjadi bacaan bagi para muslim.

Oleh karenanya, para perawi berselisih paham dalam menetapkan hukum

atas kalimat inr. Sebagian perawi mengatakan batrwa ada sorang munafik bernama

Julas ibn Suwaid berkata: 'Jika Muhammad itu sungguh-sungguh sebagai seorang

png benar atas apa png dia katakan (tuduhkan) terhadap saudara-saudara kita

png menjadi pemimpin, niscala kita menjadi orang-orang png lebih jahat

daripada keledai."

Yang dia maksudkan dengan perkataan Muh1mmad adalah alat-alat Allah
png diturunkan berkaitan dengan sikap para munafik )ang tidak mau ikut

berangkat ke medan perang Thbuk.

Ada )ang berkata bahwa png dimaksud dengan kalimat kufur itu adalatt

caclmaki png diucapkan oleh Abdullatr ibn Ubay, png kemudian dia ingkari.

Mereka memang telatr kembali kafir, setelatr tadinla mereka memperlihatkan

keislamannya. Dia memang terrnasuk orang )ang berkomplot untuk meleryapkan

Nabi dengan cara mendorong beliau dari atas bukit ketika kembali dari perang

Thbuk. Tetapi Allah menggagalkan rencana buruk itu.

Wa maa ruqamuu'illaa an agh'twahumullaahu wa ruswhthuu min fadh'
lihii : Merelw tidak mencela dan tidak menj elek-j eleklan ag@rul melainlatt
tarerw Allah dan Rasul-I,lya t elah memberilan lcecuhtp an karunia-I'lya.

Mereka tidak mengingkari dan tidak memburuk-burukkan Islam dan

kebangkitan Rasul, kecuali jika Allatl dan Rasul-Np memberikan sebagian harta

rampasan perang. Atau memperlakukan mereka seperti memperlakukan orang-

orang muslim.

Fa iy yauubuu yaku klwfual lahum : I{anena itu iil(n merelu benobat dari
lrcmurafilawtya, lnlyang demikian lebih baikbagi merela.

Jika mereka bertobat dari kemunafikannla serta bertobat dari segala ucapan

dan perbuatannp png jatrat-jahat, niscala tobat itu menjadi suatu kebajikan

baginya, baik di dunia ataupun di akhirat.

Wa iy y atawalbu yu' odz4zib-hunullaahu' a&taban oliiman fid dun-yu
wal aakhbati : Jila merela berpaling, niscaya Allah mengaznb merela
dengan aznb yang pedih di dnia don akhirut.

Jika mereka berpaling dari dakwah agirma dan terus-menerus berperilaku

munafik, maka Allatr mengazab mereka dengan azz;b yangpedih, baik di dunia

ataupun di akhirat.



luz lO Surat 9: at-lhubah I 705

Wa noa bhum fil ar4hi miw waliyyiw wa laa rushiir : Bagi merelapun
di bumi tidak ada Wng mengendalilan urusarya dan tidak adn pula yang

menolongnya.

Mercka tidak memperoleh seseorang )ang mengendalikan urusannla di dunia

dan tidak ada pula png membela dan membannrnla. IGrena seseorang )ang
dihina oleh Allatr tidak ada satu pun png dapat memuliakanrya.

Pendek kata, di dunia mereka tidak akan memperoleh pertolongan dari orang-

orang mukmin dan di akhirat mereka dibenamkan dalam neraka. Tidak seorang

pun yang dapat membantu dan menolongnla.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan kembali ancaman-Np kepada para

munafik, batrwa mereka akan diperangi, sebagaimana halnla orang-orang kafir,
jika mereka terus-menerus selalu melawan Islam dengan perbuatan ataupun dengan

lisannp. Memberantas perilaku buruk mereka adalah dengan memerangi dan

berlaku keras kepada mereka.

Di dunia, mereka tidak memperoleh pertolongan dari orang-orang mukmin
dan di akhirat mereka dimasukkan ke neraka. Tidak seorang pun png bisa

membantu dan menolongn)a.

449

(75)

(76)

Dan di antara para munafik ada
orang-orang yang berjanji kepada
Allah: 'Jika Allah benar-benar
memberikan keuamaan-Np kepada

kami, tentulah kami memberikan
sedekah dan mengerjakan amalan-
amalan omng )ang saleh."

Maka, ketika Allah memberikan
sebagian keutamaan-Nya kepadh
mereka, maka mereka berlaku kikir
dan tidak mau memberikan per-
tolongannya; dan mereka juga
memalingkan diri.
Maka Allah menumbuhkan di dalam
hatirya sikap munafik sampai pada

hari mereka menemui Dia (hari
kiamat), karena mercka mcnplahi
(melanggar) janji yang dilakukannp

g)6r;r'j*-#'*$ry,
@;)*y

ag;;Jt*jl;t66'*;tt
b(q|r:)Gi"^tmk

(77)

+Ftr("\"g:'lt'Se";"";;r;
@:dtfl\'v:1rui";r"#
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dengan Allah dan karena mereka
bcrdusta.

(78) Apakah mercka tidakmengerti bahwa
Allah mengetahui apa png mercka
rahasiakan dan apa png mcrcka
bisik-bisikkan di antara sesama
mereka. Sesungguhnya Allah itu
Maha Mengetahui barang png gaib.

aib#:niuilirffir
*;ilb9irtts

TAFSIR

Wa minhum man 'oa-hadtllaalu la in aalatnaa minfadh-lihii la nash-
shaddaqanna wa la twktrwunna mirush shaalihiin : Dan di antampam
murufik ada omng-omng yang berjanji kqada Allah: "lika Allah benar-
berur membenkon l<euwnaan-Itlya kqada l(ami, tmtulalt lanni memberilan
sedelah dan mmgerjakan atrulnt-anulnt oftmg yang saleh.D

Di antara para munafik, ada orang )ang berjanji teguh dengan Allah dan
Rasul-Np bahwa jika Allah memberirya harta png baryak, dia akan memberikan
sedekah dan akan mengerjakan perbuatan-perbuatan sebagaimana orang-orang
lang saleh, mempererat tali silaturahmi, mengeluarkan harta di jalan Allatr, dan
mendatangkan kebahagiaan bagi umat manusia.

Fa lammu oa4aaham minfadh-lihit ba-ldtiluabihii watawalbawa hum
mu'ri4huun : Mafu, kctil@ Allah memberikan sefugian keutanaan-I,lya
lcqada merelra, malu merela berlnht kikir dan tidak nau memberilant
pertolonganrrya, sedanglran merclu juga memalingkan diri.

Setelah Allah memberikan harta png baryak, ternlata mereka tidak memenuhi
janjiqa. Mereka tetap berlaku kikir, menatran hartarya, tidak mau bersedekah,
dan tidak mau memberikan pertolongan untuk sesuatu perbuatan ketaatan dan
untuk kemaslahatanumum. Mereka justru memalingkan diri dari kebajikan atau
perbuatan baik.

Fa a'qabahum nifaaqanfii quluubihim ilaa yaumi yalqaurwhw : Maka
Allah mmumbultl(an di dalnm hd@ sil<q murufiksampai pada lai nurcka
menetnui Dia (lnri kianut).

Oleh karena mereka berlaku kikir, Allah pun menumbuhkan kemunafikan
dalam jiuarya )ang terus-menerus sampai hari kiamat. Sungguh tidak dapat
diragukan lagi bahwa tiap perbuatan maksiat, betapapun kecilnp, akan
menghalangi sebagian cahala iman masuk ke dalam jiwa seseorang. Semakin
sering melakukan kemaksiatan, maka semakin sulitlatr catrqa keimanan masuk
ke dalam jiwanp, sampai akhirnla jiwa ternrtup sama sekali.
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Bi naa akhlafullaalw moo wo'adutltu wa bi maa koanua yk4zibuun =
Karctu mercka menylalti Qne hng gar) i utj i yow dilafukannya dcng an A lhtt
dan laneru mercka berdtsta.

semua png disebutkan itu disebabkan oleh perilaku mereka png menplatri
janji }ang telah dilakukan sebelumnla, seperri png dilakukan tsi,tauair oan
kawan-kawannla png munafik, selain disebabkan oleh kedustaan mereka.

A lam ya'lamuu annallaaha ya'lamu sirrahum wa najwaahum wa
antwllaalu 'allumul ghuyunb : Apakah mereka tidak mbngeni battwa
Allah mengaaltui qa yang merclu rurnsiakan dan qa yang ntereka bisik-
bisikon di antam sesanw mercka. sesunggutntyu Allah itu Matw Maryaatwi
barury yory gaib.

Apakah para munafik png suka memperlihatkan sesuatu yang tidak sama
dengan apa )ang mereka sembunyikan dan suka berbisik-bisik dengan sesama
mereka dalam perbuatan dosa dan permusuhan, tidak mengerti batrua Allah itu
mengetahui rahasia-ratrasia )ang terpendam atau tersimpan dalam lubuk hatinp
serta mengetahui apa png mereka bisik-bisikkan bersama orang-orang )ang
dipercalainya. sebab, Allatr bisa mengetahui segala hal rng gaib, dan tioafaoi
sesuatu pun )ang tersembunyi bagi Dia.

Sebab hrrun a;at

Diriwalatkan batrwa seorang satrabat Anshar bernama TSa'labah ibn Hathib
pergi menemui Rasulullatr, dan kataqa: 'Mohonlah untukku, hai Rasulullatr,
supala aku diberikan harta." Jawab Nabi: "Hai Tba'labah, harta )ang sedikit dan
kamu syukuri lebih baik daripada harta png'baqak dan tidak kamu syukuri."
Pada hari lang lain, T5a'labatr kembali menemui Nabi, dan Nabi pun berkata:
'Apakah kamu tidak senang menjadi orang seperti Nabiyullatr Geperti aku) ini?"
sekiranla aku mau supala gunung-gunung itu menjadi emas, tentulatr sudatr
menjadi emas, namun aku tidak menginginkan png demikian itu."

T5a'labah ber'kaa: "Demi Tirhan )ang telah mengutus kamu, jika kamu benar-
benar memohon kepada Allah dan Allah mengabulkannya, pitu memberikan
harta kepadaku, pastilah aku akan memberikan harta @ersedekah) kepada mereka
png berhak menerimanla." Karena itu Nabi pun berdoa. Dalam-uaktu png
singkat, kambing TSa'labah tumbuh gemuk-gemuk dan dia pun pindatr dar'i
Madinah ke suatu lokasi png luas. Mulai waktu itu dia hanla beriembahpng
zuhur dan asar dengan berjamaatr. setelatr kambingnp berkembang ,ui;ao
gemuk-gemuk dan banpk, dia meninggalkan semua shalat berjamaatr, terirai
gntut sembatrpng Jum'1t dan pada akhirnla jamaah Jum'at pun ditinggalkannp.
IGtika itu rlasulullatr berkaa: 'celakalatr T5a'labah. " Tldak iama kemudian turun
ayat khu& min armvaalihin sladaQatan : ambillatr zakat dan harta mereka.
Maka Nabi pun menyuruh dua orang relaki pergi memungut dan mengambil
zakat dari T3a'labatr dan seorang Bani Sulaim.



| 708 Surat 9: at-lhubah Juz lO

l(etika kedua satrabat itu pergi menemui TSa'labah dan menlampaikan sabda

Rasulullah, maka T5a'labatr berkomgnUr: "Ini tidak lain daripada pajak. Pergilatt

dulu. Sesudatr kamu selesai memungut dari orang:lain, kembalilatr kemari."
IGmudian kedua satrabat kembali menemui Nabi dengan membawa sedekah dari

seseorang png mengeluarkan hartaqa png paling baik.

Sewako Nabi melihat kedua petugas pemungut zakat (sedekah) tersebut,

beliau pun berkata: "Celakalatr si T5a'labah." IGmudian Nabi berdoa untuk

orang Bani Sulaim agar mereka memperoleh berkat ketulusannla mengeluarkan

sedekatr. Berkenaan dengan itu turunlah alat ini.

IGtika alat ini sampai kepada Tba'labah, barulah dia menemui Rasulullatt

dengan membarra sedekatrrya. Nabi berkata: "Allah mencegah (melarang) aku

menerima sedekahmu." Sesudah itu Rasul pun meninggal dunia, sebelum

menerima zatoit dan Tba'labatr. Abu Bakar, Umar, dan Utsman juga tidak mau

menerimanla. TSa' labah meninggal dunia dalam masa-pemerintahan Utsman.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Ttrhan menjelaskan keadaan segolongan munafik png
diberi kekayaan sesudatr menderita kemiskinan. Pada uaktu papa dan miskin,
mereka berjanji akan memberikan sedekah jikaberharta. lbtapi sesudah mendapat

kemewatran, mereka tetap berlaku kikir.

450

(7e)

(80)

Mcrekalah orang-orang yang mencela
kaum mukmin png mengeluarkan
sedekah tathawwu' dan mencela
mereka png tidakmemperoleh selain
sekadar kemampuannla, lalu mereka
menghina orang-orang ini. Allah
menghinakan mereka, dan baginp
azab yangpedih.

Mohonlah ampun untuk mereka atau
tidak memohon ampun untuk
mereka. Jika kamu memohon ampun
unnrk mereka 70 kali (berulengkali),
maka Allah sama sekali tidak
membcri ampunan kepada mereka.
Yang demikian inr disebabkan oleh
perilaku mereka 1ang lnrfur kepada

Allah dan Rasul-Np; dan Allah itu

A:*>$Vu-ePt'r;rTi:$
'"L'J;9\3t:^4e56;'6'^Ar' "7ti'bY#'ibiil4

@1J3\k;;i
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tidak me,mberi petunjuk kepada kaum

1ang ftsik.

TAFSIR

Alla-dziina yalmizuunal muth-thawwi'iina minal mu'miniina fish
.shadaqaati : Merelulah orung-oruntg yang menceh laum mulonin yang
mengehnrl(an s edelcah ta.thantwu'.

Para munafik tidak saja menolak mengeluarkan hartarya di jalan Allah,
mereka juga mencela dan menjelek-jelekkan para muslim png suka mengeluarkan
hartarya di jalan Atlatl. Selain itu, mereka juga mencacat orang-orang )ang
mengeluarkan sedekah tathawwu' (sunnat).

Wal la4ziirw laa yajiduutw illaa juhdahum fa yas-kluruuna mfuthum :
Dan mencela merela yang tidak mentperolch selain seladar lcsrumpwfiinry,
lalu merckn mmghiru orung-omng ini.

Orang-orang munafik juga mencela orang-orang muslim png fakir, png
hanla mampu memberi sedekah sangat sedikit. Mereka menghina orang-orang
fakir tersebut.

fukhimlladtu minhum : Allah mmghirulan mercka (murufik yng mencela
muslim).

Allah akan memberi pembalasan kepada mereka seimbang (sepadan) dengan
dosanya. Yaitu dosa mencela para mukmin yang rela dan ikhlas memberikan
sedekatr, walaupun harta mdreka sedikit.

Allatr menghinakan (mercgdahkan) orang{ftrng munafik dengan menjelaskan
keburukan-keburukan mercka dalam surat ini, png sebelumrya mereka berusaha
sembunyikan

Wa hhum 'a4znabun aliim = Dan bagiltya awbyang pdih.

Istaghfir hhum au lu tas4aghfir hhum in Usngh-fir hhum sab'iitu
mtnuan fa lay yagh-firtlluha hhum : Mohonlah anpw utttuk merclw
aan tidak memolan anpw untukmercka. til@ leru memohon anpw untuk
merclw ru kai (Dentlangluli), nukaAllah satu selali,tidakmernberi ampun
lcqada merclu.

IGndatipun kamu meminta ampun untuk mereka (munafikin) berulangkali,
Allah tidak akan memberikan irmpunan kepada mereka. Yang dimaksud dengan
ungkapan "70 kali di sini adalah berulangkali.

Menurut riuayat, Nabi pernah mernohon kepada Allatr supala mengampuni
mcrcka, sehingga mereka bertobat dan mendapat taufik unfirk berbuat kebajikan.
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Tetapi Allah menyuruh Nabi supala menghentikan permohonanrya itu, karena
tidak ada gunanla memintakan ampunan bagi orang-orang munafik.

Yang dimaksud dengan "orang-orang munafik" dalam alat-alat ini adalatr
gembong atau pemuka munafik dan tokoh-tokoh kejahatan )ang sama sekali
tidak dapat diharapkan akan kembali kepada kebajikan.

Diriualatkan oleh Ibn Majah bahua Nabi pernah berdoa unfik orang-orang
musyrik setiap kali mereka menlakiti Nabi, katanp:

.'6*39'r--r1gt;A;*,Sj'
'Walai Tfuhanht, ampwiW l(ounfu lurctu rneruka tidak mengenhui (syartu
Allolt)."

Dztolilu bi antwhum lufaruu billaolti wa rwuttlihii = Wg demikian iru
disebabkan olchperilaht merckayang h$ur kqada Allah dan Rasul-I,lya.

Mereka diperlakukan demikian karena mengingkari keesaan Allah dan
mengingkari sifat-sifat-N1a, sebagaimana mereka mengurgkari watryu Allatr png
diturunkan kepada Rasul-Np.

Wallothu lu yahdil qaumal foasiqiin : Dan Allah itu tidak membert
peunjuk kqada laumyang fasik.

Allah tidak memberi peonjuk dan tidak memberi jalan kebajikan kepada
orang-orang png fasik. Sebab, menurut suwwtullalt memberi petunjuk kepada
mereka )ang terus-menerus berperilaku munafik tidak ada gunanla. Mereka tidak
mau memperbaiki akhlakrya, dan tetap saja berlaku munafik.

Sebab hrrun alat

Diriwayatkan oleh al-tsutfiari dan Muslim dari Abi Mas'ud al-Badri, katanya:
'IGtika kami diperintahkan untuk memberi sedekah, kami pun mencari upatr
mengangkut kurma, lalu kami bersedekah dengan upah png kami peroleh itu.
Abu Aqil membaua sercngatr ganring kurma, sedangkan orang lain membaua
lebih banpk dari jumlah itu. Para munafik berkata: 'Sebenarnla Allatl tidak
memerlukan sedekah Abu Aqil.' IGpada orang )ang bersedekatr lebih banpk
dikatakan batrwa dia memberi sedekah atas dasar rip @amer)." Berkenaan dengan
itu flrunlhh a5at 79 ini.

Setengah ulama berpendapat bahwa oraqg-orang munafik itu mengejek orang
png memberikan sedekah, meskipgn orang itu k4a, apalagi png miskin.



Juz lO Surat 9: at-lhubah t7tt

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T[han menjelaskan bahwa
saja menahan (enggan) bersedekah. Mereka justru
telah beriman dan memberi sedekah.

orang-orang munafik tidak
mengejek orang-orang )ang

451

(81) Orang-orang yaag tidak pergi
(perang) dan dibiarkan tinggal di
tempat (rumah), tidak mau menuruti
perintah Rasulullah, hatinfa sangat
bergembira. Mereka tidak suka
berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwarya. Mereka berkata (kepada

sesama munafik): 'Janganlah kamu
pergi (perang) di terik panas."
Katakanlah: "Neraka jahanam lcbih
panas, seandainya mereka menge-
tahui."

Maka, hendaklah mereka tertawa
sedikit dan menangis baqak sebagai
pcmbalasan atas apa yang mereka
kerjakan (lakukan).

Jika Allah mengembalikan kamu
kepada suatu golongan munafi k png
tidak pergi (perang), lalu mereka
meminta izin kepadamu untuk pergi
bersama-sama kamu, maka kata-
kanlah: "Kamu sama sekali tidak
boleh pergi bcrsamaku dan tidak
boleh me,merangi musuh bcrsamaku.
Sesungguhrya kamu suka tinggal di
kampung pada awalnya, maka
tinggallah di kampungmu, beserta
kaum percmpuan dan anak-anak yang

tetap bcrada di kampung."

brl,t;SS+.efii$2j

M$V,;$WWS
(Iro3#6gvbsl:,

(82)

(83) '6iU:rrp#!Jy:, 6J{;r9
.6$I*fiqt,6t#{!iditt

tt:$61,v3ivAr4ff.a

TAFSIR

Farilul mu*lwlbfuuru bi maq'odlhlm Hriloala msuulillaahl = Omng-
omng yang tidakperyi @emng) dan dibiarkan tinggal di tempat (runuh),
tidakmau menuruti perintah Rosululhh, lwtbrya sangat beryembim.



t7 t2 Surat 9: at-lhubah luz lO

Orang-orang munafik )ang tidak mau pergi berperang bersama Rasulullah,

ketika beliau pergi ke perang Thbuk, mereka merasa gembira bisa tinggal di

rumah, walaupun perbuatannla itu sesungguhnla melanggar perintah Nabi.

Wa lurihuu ay yqjaahiduu bi amwaalihim wa anfwihin fi.i sabiilillaahi
: Merela tidak sulu berjilad di jalan Allnh dengan hana dan jiwarrya.

Para munafik memang tidak bersuka berjihad di jalan Allah, baik dengan

harta ataupun jiwa. Mereka berlaku demikian karena tidak percaya bahwa ada

kebajikan yang banpk dalam berjihad di jalan Allatt.

Wa qaaluu loa tanfiruu fil hani qul noantialunrwma a'syaddu lwrml
lau lwanuu yafqahuun : Merelu berlata (kqada sesamt munafik):
'langanlah lamu peryi @emng) di terik parus mntalrari." I(atalanlah:
*Nemlw jatnrum lebih parus, seandainya merela mengetahuL'

Para munaflk itu mengajak saudara atau temannla sesama munafik dan

kelompoknlauntuk menghalangi mereka pergi berperang: "Janganlah kamu pergi

di terik matatrari )ang panas dan membakar diri. " Watlai Rasul, kaEkanlatt kepada

mereka bahwa neraka jatranam png disediakan untuk orang-orang yang meryalahi
perintatr Allatr itu lebih sangat panas, menghangUskan muka dan membakar kulit.
Seandainla mereka mengetatrui, tentulatr mereka tidak menlalatri dan mendurhakai

spriat Allatl.

Fal yadh-lwkuu qaliilaw wal yabkuu lw*iiruniazaaw bi naa kaanuu
yaksibaun : Makt, hendaklah merela tertowa sedikit dan mera ngis banyak

sebagai pembalasan atas apa yang merclu leialun (lafulan).

Mengingat keadaan mereka itu, maka png lebih pantas bagi mereka adalatt

tertawa sedikit, teApi lebih bhryak menangis, sekiranp mereka mengetahui betapa

besarrya patrala )ang tidak mereka peroleh dan betapa besar azab png bakal

mereka terima. Semua itu sebagai pembalasan atas dosa dan kejahatan png
mereka lakukan.

Fa ir ruja'alwllaahu ilaa thu-ilatin ninhum {as ta'dznnuulu lil klturuuii

fu qul lan taHtryiuu ma\ya abadaw wa bn tuqutihu ma'iya 'aduwean=
Jitu Allah mengembalila n lunu lqada srnru golongan mwwfikyang tidak
peryi @erury), lala merckn meminta izin kqadonu wtukpergi benwru-
sama lumu, malca tatalanlalt: 'I(amu sama sel(ali tidak bolch pergi
benanwht dan tidak boleh mememngi musulr bewamaht."

Jika kamu kembali dari perang Thbuk dalam keadaan baik, watlai Rasulullah,

kemudian mereka meminta izin kepadamu unnrk ikut pergi perang bersamamu

pada lain kali, maka katakanlah: "Janganlatr kamu pergi bersamaku, baik pergi

untuk berperang ataupun mempertahankan kota."
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Intukum m4htttum bll qu'utrdl awwah marmtln faq 'uduu ma'al
klWhfin - 'seswggthnta kanw sukatinggal di kotrpung pada awalnya,
nuka thggallolt di katnpungmu besena luun perumpwn don anak*rwk
WW tdq betuda di kamputrg."

IGmu (munafik) suka tinggal di kampung (rumatr), ketika kamu diajak pergi
perang benama Nabi. hdatral pada dirimu tidak ada keuzuran png membolehkan
kamu tidak pergi. Kamu meryalahi sumpah-sumpahmu, bahkan kamu menghalangi
orang lain untuk turut serta. IQrena itu, tetaplatr kamu tinggal di rumatr beserta
para perempuan dan anak-anak )ang memang tidak bisa turut serta pergi perang
atau beserta teman-temanmu )ang seperti kamu (munafik).

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[han menjelaskan keadaan para munafik png tidak mau
turut bersama pergi ke perang Thbuk dan bagaimana Nabi harus memperlakukan
mereka sesudatr kembali dari lhbuk. Ayat ini turun ketika Nabi dalam perjalanan
kembali ke Madinah.

(84)

(85)

452

Dan janganlah kamu bersembahfng
untuk seseorang munafik yang
meninggal dan jangan pula berdiri di
atas kubur (makamnya). Sesung-
gUhrya mereka mengingked Allah
dan Rasul-nya, serta meninggal
dalam keadaan hsik.
Janganlah harta dan anak-anak
mereka menarik hatimu. Sesung-
guhrya Allah berkehendak rteilrgazab
mercka di dunia dan binasalah diri
mercka (mcninggal), sedangkan
mereka dalam kcadaan kufur.3r

'bugr"t;y;Si6"pril-t$15
'#Et;*^'E##,

",;3gfl {itC,Y|L{'&931;
@'r;i-Sr"t6q$;rq:ut)iif it

TAFSIR

Wa lu tu-shalli 'alat ahadim minhum maota abadaw wa laa taqwn 'alaa
qabrihii : Dan janganlah lamu benembaltyang mtuk seseomng munafik
yang mminggal dan jangan pula berdii di atas htbur ftalarutya).

'r Kaidcan deogan S.23: al-Mu'mirnnrn; 5.102: at-Thloator.
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Wahai Rasul, sesudah inijanganlah kamu menlambattFngi jenazatt seorang

munaflk )ang tidak mau pergi bersama-sama kamu. Janganlah kamu mengurus

penguburanrya dan jangan pula berdoa untuknla di atas makamnla, sebagaimana

kamu melakukannla di atas makam para mukmin ketika mereka dimakamkan.

Diriwalatkan oleh Abu Daud, al-Hakim danal-Bazzt dari Utsman, katarya:

y";;i;y,t"*A;W;ff^l##
"Nabi saw. apabila telah selesai mengebumilwn jerazah, beliau berdii di ansnya
sena berkata kepada satnbat: 'Mohonlah ampun kepada Alhh unruk saudamnw

ini fun mohonlah untt@a, supaya Allahmcnetapkan lnlhtya, karetw dia sekamng

sedang ditanyai."

hra fuqaha telah mengamalkan hadis ini. Pada lahiriahnla, larangan ini
bertentangan dengan keryataan (realitas) bahva Nabi memperlakukan orang-

orang munafik seperti memperlakukan orang-orang Islam. Tbgasnla, kepada

mereka juga diberlakukan hukum-hutum Islam )ang umum.

Untuk menghilangkan pertentangan (kontroversi) itu, kita hendaklah
menetapkan bahwa larangan meryambatrpngi jenazatr munafik ini hanp ditujukan
kepada beberapa tokohrya secara khusus, )ang menurut riwalat hanla terdiri
dal 12 orang.

Berkata Hudzaifah: "Pada suatu hari Rasulullah mengatakan kepadaku: 'Aku
merahasiakan kepadamu, janganlatr kamu memberitatrukan kepada orang lain.
Aku dilarang menyembatrpngi jenazah si pulan dan si pulan." Oleh karenanla,

apabila Umar akan menyembattpngi jenazatr seseorang png disangka munafik,
beliau bertanp kepada Hudzaifah, apakatr jenazah tersebut termasuk orang
munafik png Nabi melarang menyembahpngi jenazahnla.

Adapun hikmat menentukan beberapa orang berkaitan dengan larangan
menyembatrpngi jenazatr munafik karena Allah telah mengetatui bahwa mereka

meninggal dalam kekafiran, tidak memberi manfaat, s1aftat dan istighfar
(ampunan).

Intwhum lufaruu billaahi wa msuulihii wa maatuu wa hum faasrquun =
Sesungguhnya mercla mengingluri Allah dan Rasul+rya, serta meninggal
dnlam keadaanfasik.

IGrena mereka mengingkari Allah dan Rasul-N1a, sedangkan mereka
meninggal dalam keadaan kufur, sehingga kita dilarang menyembahpngi
jenazahnla.
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Dalam Shahih al-Buldwri, Musrud Ahmad, Slnhih Muslim, Sunan at-
Tfurmu&i, Sunan an-Nasa-i, kita menjumpai suatu hadis png menjelaskan bahwa
Rasulullah menyembahpngi jenazah gembong munafik, Abdullah ibn Ubai ibn
Salul.

Alat yang melarang Nabi menyembahpngi jenazatr munaflk turun ketika
Nabi dalam perjalan menuju Madinah dari peperangan Thbuk. saat alat ini turun,
Ubai belum meninggal. Dengan demikian ryatalah hadis itu berlawanan dengan
makna apt al-Qur'an.

Beberapa pensprah hadis telatr berusatra mengumpulkan hadis png isinla
berkaitan dengan apt ini. Bila kita merenungkan benar-benar, nptalah bahwa
hadis ini bertentangan dengan kedua alat di atas. IGrena itu para ulama png
memperhatikan dasar-dasar agama dan dalil-dalil png qathi'i (pasti) lebih banpk
memperhatikan riwayat-riwalat dan dalil-dalll zhanni dengan tegas menyatakan
bahwa hadis ini tidak sahih dari segi matannla (isirya). Di antara mereka png
berpendapat demikian adalah ulama-ulama besar, seperti Abu Bakar al-Baqillani,
Imamul Haramaian, al-Ghazali dan ad-Daudi.

Mereka yang memperhatikan sanad lebih banyak daripada yang
memperhatikan matan. Memperhatikan furu' lebih banyak daripada
memperhatikanpokok. Mereka berusaha mengompromikan hadis ini dengan ayat
al-Qur'an yang senada

Hadis tersebut terdapat pada hampir seluruh kitab Thftir.
Dengan keterangan png singkat ini dapatlatr diketahui nilai atau derajat

hadis dalam pandangan para atrli.

wa laa tu'jiblca amwaahthum wa aulaadultum intumaa yuiidullaahu ay
yu'adzdzibahum bihaa fid dun-yaa wa tazJuqa anfinuhum wa hum
luafiruun :. Janganlnh hana dnn anak-anak merela menarik hatimu.
SesungguhnyaAlhh berkehendakmengaznb merela di dunia dan binasalah
diri merela (meninggal), sedanglan merela dalam l<eadnan htfur.

Janganlah harta dan anak-anak mereka menakjubkan hatimu dan menyilaukan
pandanganmu, sehingga membuat kamu tidak berlaku sesuai dengan ajaran Allah
kepada mereka. Sebenarnya, Allah telah berkehendak akan mengazab mereka di
dunia dan bermaksud supala mereka meninggal dalam keadaan kafir.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah melarang Rasul menyembatrpngi 12 jenazah munafik
sebagai suatu penghinaan kepada mereka. Tokoh-tokoh munafik itu pernah
berkehendak membunuh Nabi saw. yang diketuai oleh Abdullatr ibn Ubai.
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453

(86)

(87)

Danapabila dituru*an scsuatu suat
yang menyeru (para munafik) unnrk
beriman kepada Allah, dan berjihad
bersama Rasulullah, niscaya oftmg-
ormg yang mempunpi kesanggupan
(kemampuan) justru meminta izin
kepadamu (untuk tidak pergi) dan
mereka berkata: 'Biarkanlah kami
tinggal (di rumah) beserta orang-
orang )ang tidak mau pergl."

Mereka rela diperinahkan tinggal (di
rumah) beserta orang-orang yang

tidak pergi. Hati mereka telah dicap
(munafik), sehingga karenanya
mereka tidak memahami (makna
berjihad di jalan Allah).

Al<an tetapi Rasul bersama orang-
orang yang berimanberjihad di jalan
Allah dengan harta dan diri mereka.
Dan mereka mempunpi kebajikan
dan merekalah orang-orang yang

memperoleh kemenangan.

Allah telah menyediakan untuk
mereka surga-surga png di bawahqa
mengalir sungai-sungai dan mereka
kekal di dalamnya. Itulah keme-
nangan yang besar.

WEJ.i'\tr\d$3;-!$$x
$6iiA,fr9)u)iritiiA\A{i

a*n:5$e;>

'nti6:rd54y)ts:ffi

@';t;Jilt"ra$;
'rYi'irffi:"oi+g.thl''A

e#V;f\a:\ti+.3jY

(88)

(8e)

wE^at t\:r5vt;:;t6
ZWUA,$iuwver;U

TAFSIR

Wa i-dzta unzilat suuratun an oaminuu billaahi wa iaahiduu ma'a
msuulihis ta'dztruka ulfih thauli minhum wa qaaluu dznrnaa tulatm
ma'al qaa'ldiin = Dan apabila dirurunlwn sesuatu sumt yang menyeru
(para munafik) untuk beriman l<cpada Allah, dan beriihad bersama

Rasulullah, nis mya o mng -o fttng Wng mempunpi l<es ang ppan (lremamp wn)
justru meminta izin l<epadamu (unruk tidak peryi) dan merela berlata:
'Biarlunlah lami tinggal (di rumah) beserta omnS-omng yang tidak mau

pergi.'o'

12Libut S.47: Muharmmad, 20.
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Di antara adat kebiasaan orang{rang munafik adalah setiap kali turun sesuanl

surat )ang men),eru umat manusia untuk beriman kepada Allah dan berjihad

beserta Rasulullatr, maka mereka meminta izin untuk tidak berjihad bersama

Nabi dan para mukmin. Untuk iru mereka mengemukakan berbagai alasan png
dibuat-buat agar diizinkan tetap tinggal di rumah bersama para perempuan, orang

lematr (cacat, jor.npo), dan anak-anak kecil.

Ra4huu bi ay yakuunuu ma'al klwwaalffi : Mercla rela dipeintahlan
tinggat (di runwh) beserta ofttng-ofttng yang tidakperyi.

Mereka rela dipandang (dianggap) sebagai orang penakut, tinggal di kampung

beserta para perempuan dan anak-anak kecil png tidak turut pergi berperang.

Wa tlrubi'a 'alu quhuthihim fa hum lot yafqahuun : Hati merela tehh
dicq (munafik), sehingga karenanya mereka tidak memahani (rularu
berjilwd di jalan Alloh).

Allatr telatr menutup hati mereka, sehingga tidak lagi bisa menerima ilmu
dan pengajaran. IGrena itu, mereka tidak bisa memahami perintah jihad.

Loakinir rus wlu w al la4ziiru oomurutu nw' ahua iuhadwr bi annvaalihim

wa qnfisihim = Alan taqi Rosul bercwru omng-omng yang berimon

beiitnd di jalan Allnh daganlwrta mililotya dan diri mercla.

Rasul danpara mukmin png serlantiasa berada benamarya dalam menghadapi

segala kepentingan agama, tetap berangkat menjdankan jihad dengan harta dan

dirirga, serta melatsanakan semua tugas )ang mercka diwajibkan metaksanakannla

dengan sepenuh hati (semaksimal mungkin) dan dengan segala kesu4gguhan.

Mereka mengharapkan pahala di jalan Allah.

Wa ulaa-ika bhwnul kluirtotu wa ulaa'ilu hamul muflihuun : Dail
mereka ma npwtyai kcbaiikan dan mercknlah omng'oflmg Wg memperuleh

ketnenntgan.

Mereka png berjihad di jalan Allah itulah yang mencapai derajat
kesempurnaan dan kemuliaan, serta mempurryai kebajikan png harya Allah sendiri

)ang mengetahui-Np. Merekalah orang yang memperoleh kemenangan,

memperoletr kebatragiaan dunia, dan kebatragiaan akhirat.

*atulolloortu hlum iawuuln tqJii mtn taltilul anluaru ftltuMiitu fii
hu ilzrufikal lauul 'a*hlim = AlMt telah menyediakan untuk mercka

sutga-surgaqg di fuwaltty mangalir swryai-swgai don mercka kckal di
dolan W. Itulah fuw&gwyung besar.

Allah menyediakan zurgafirdaus dan der4iat-derajat png tinggi unfilk mereka

di akhirat. Mercka akan kekal di dalam suga, dan itulatt kemenangan png besar.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tbhan menjelaskan bahwa para munafik yang hartawan
dan sanggup berperang, apabila turun sesuatu surat )ang menyuruh mereka
beriman dan berjihad. Mereka segera meminta izin kepada Rasul, supala mereka
dibenarkan tinggal di rumah atau tidak ikut berperang dengan alasan menj4ga
perempuan dan anak-anak.

454

(90) Dan datanglah orang-orang Arab
dusun, mengemuka kan uzur{Eurn)6,
supaya Nabi mcngiziaken mercka
tidak ikut pergi (berperang); dan
tinggallah di tempat mereka yang
mendustakan Allah dan Rasul-Nla;
kr;lak azab png pedih akan menimpa
mereka png kafir.

/J$s!_,-lf itusj)iJJilA
$'X;'iNrtis'15165

"A4\C:i;hV,Kt5l

TAFSIR

Wa jaa-al mu'adz4ziruutu mitul a'ruabi li yu'dzttu bham : Dan
datonglah onmg-omng Amb dtsutt, mmganukaknn untr-uztunya, supay
Nabi mmgizinkan mercka tidak ihtt peryi @eryerung).

Orang-orang Arab dusun golongan Amir ibn Thufril datang kepada Nabi,
meminta izin supala diperbolehkan teap tinggal di rumah, tidak ikut pergi perang

ke Thbuk. Mereka dalang kepada Rasulullatr, serala berkata: 'Ya, Rasulullah,
jika kami pergi berperang, tentulah orang-onmg fuab Thai' akan menlierbu kami,
merampas perempuan-percmpuan kami, anak-anak kami dan ternak-ternak kami. "
Mendengar itu, Rasulullah punberkaa: "Allah telah menjelaskankepadaku tentang
siapa dirimu dan Allah akan menculupkan diriku, tidak memerlukan bantuanmu."

Ada png mengatakan bahwa golongan ini mengemukakan uzur (alasan) png
benar. Karenanla, Rasulullah mengizinkan permintaan mereka.

Wa qa'adal la4ziitu kadubullooru wa ruswidntu = Dafl tinggallah di
tempat merclayang mmdtstakan Allah dott Rosuhl'lya.

Mereka lang mendusai Allah dan Rasul-Nla tidak pergi ke medan perang
dan tidak mau daung kepada Rasulultah untuk sekadar mengemukekan uzur
png dialaminla.
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Sayu-shiibul la4ziiru lwfaruu minhum 'adztabun aliim : Iklak azpb

yang pedih alan menimpa merelayang lafir.

Orang-orang kafir yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya serta
mengemukakan uzur png dibuat-buat (palsu, bohong), kelak akan tertimpa azab

yang pedih.

KESIMPULAN

Alxat ini mengenai orang-orang munafik dari Arab dusun )ang senantiasa

mengemukakan dalih untuk tidak ikut berperang.

455

(et)

(ez)

(e3)

Tidakada dosa bagi orang-orang )ang
lemah, ofrmg-orang png sakit, tidak
memperoleh apa yang mereka
nafkahkan (untuk berjihad di jalan
Allah), apabila mereka berlaku jujur
kepada Allah dan Rasul-Np. Tldak
ada jalan (alasan) untuk mencela
mereka png berbuat baik itu; dan
Allah itu Maha Pengampun lagi
Maha IGkal rahmat-N1a.33

Dan tidakada dosa bagi orang-orang
yang apabila datang kepadamu
supaya kamu memberi kendaraan
kepada mereka, kamu berkata: i{ku
tidak memperoleh kendaraan yang

bisa aku berikan kepadamu". Mereka
kemudian pulang ke tempat
tinggalrya dengan mencucurkan air
mata karena bersedih hati tidak
mempunyai apa )ang bisa mereka
belanjakan (untuk berjihad di jalan
Allah).

Sesungguhnya jalan yang terbuka
untuk menplahkan adalah terhadap
orang-orang yang meminta izin

t5$s;;A(521;ltist&A
|'ytp6!6'3'rflYisa'ij
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kepadamu, sedangkan mereka ter-
masuk orang-orang kap. Mereka rela
supala tinggal di kampung beserta

orang-orang yang tidak pergi
(perang). Dan Allah telah mengunci
(menutup) hati mereka, karenanya
mereka tidak mengetahui.

TAFSIR

Laisa 'aladh dhu'afan-i wa loa 'alal mar4haa wa ha 'ahl la4ziina laa
yajiduuna maa yunfrquuna harajun i-dzna na-shahuu lillaahi wa
rusuulihii : Tidak ada dosa bagi omng-omng yang lemah, orong-omng
yang sakit, tidak memperoleh apa yang merela naflahlan (unruk berjihad
di jalnn Allah), apabila merela berlafu jujur kqada Allah dan Msul-|,{ya.

Tidak ada dosa bagi orang png benar-benar berhalangan yang diterima oleh
syara', seperti orang-orang tua, orang-orang yang dalam kondisi sakit, orang-
orang cacat dan orang-orang )ang tidak mempunlai belanja Oiap) untuk bekal
pertempuran. Mereka itu tidak berdosa apabila berlaku jujur dan ikhlas. Apa
png dikemukakan tidak dibuat-buat atau berdusta.

Bagi mereka png benar-benar berhalangan pergi ke medan pertempuran
hendaklah berlaku jujur terhadap Allah dan Rasul-Np. Yakni, mengerjakan
seberapa mungkin segala png mendatangkan kemaslatratan umum bagi umat
Islam, seperti menyembunyikan rahasia peperangan, menggerakkan manusia untuk
berbuat bakti, membangkitkan semangat, dan memusnahkan kegiatan-kegiatan
di bawah tanah.

DiriwaSatkan oleh Muslim dari Tbmim ad-Dari, batrwaRasulullah, bersabda:

, /t//

. A-*\rar
\.. J

'Agwru in rwsilat. Benanya pam salnbat: "Untuk siapa ya Rasulullah?" Jawab
Nabi: "UntukAllah, untukkiab-I,lya, untukRasul-I,lya, unnkpemintpin-penimpin
umat Islam, fun wXuk uttlutnunurt Islam."

IGta para ulama:'Nasihat unhrk Allah adalah mengikhlaskan iktikad kepada
keesaan-Np, menyifati Allah dengan segala kesempurnaan, menyucikan-Np
dari segala kekurangan, menqikuti perintah-Nla dan menjauhi segala larangan-
Np. Nasihat kepada Rasulullah adalah memberurkan kenabiannla, tetap menaati
perintatr ataupun larangannp, mencintainp dan mencintai orang-orang )ang

:),.

I
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hercintainya, menghidupkan sunnatrnp serta membelaqa. Nasihat untuk kitab

Allah adalah membaca isi kitab itu, memahami, mempelajari, serta menuruti

segala ajaranrya.

Nasihat untuk pemimpin umat Islam adalatr mematuhi perintatr-perintah

mereka dan melakgkan kontrol sosial deng;an mengcrnuka[an kelhilafuFketttilafin

fng flilakukanrya, menuntun mereka kepada agama png benar dan pendapat

>ong frr,o. Di samping itu menegur aAu mengritik segala kebiiakan yang dianggap

menfatatri agama. Nasihat unnfi umum umat Islam adalatr menunjuki mereka

kepada jalan png benar dan memperhatikan kemaslatraun mereka'.

Mu'ahl muhsinifuw mln sabiilin = Ttfuk afu j alan (alasan) wtuk macela

mercka yng berhut baik iu.

Tidak ada sesuatu jalan png dapat ditempuh oleh seseorang untuk

meryalatrkan orang lain yang telah berbuat sesua$ amal dengan sebaik-baikrya

dan mengikhlaskan niatrya.

Wallultu gtwfuttrur ruhiin = Dail Allah itu Maha Penganpw lagi Malw
Kekal ruhnut-I,lYa.

Allatr inr baryakampurun-N1a, luas rahmat-Nla, menuhrpi segala kekuugan
kita dalam menunaikan kewajiban asal saja kita berlaku jujur dan ikhlas kepada

Allah dan RasulNp. Iclak, Allatl akan memasukkan kita ke dalam golongan

orang-orang png saleh.

wa lu ,abl h4ziitu i4zt4 nat otauka li nhmibhum qulta lu aidu

naa dmllukum 'alaihi = Dan tidok ada dosa bagi omng'otung yang

qabila daWtg kqadonu supow kanw mmtberi kendaruan kqano mcreka,

kanw berkata: "Aht tidak memperuleh kendaruan yang bka afu berilant

kqadatnu".

Tidak ada dosa bagi orangorang )ang ingin pergi bescrta kamu, namun

kamu tidak mampu meryediakan kendaraan angkutan untuk mereka.

Ihwal/CIw wa ayanuhun tafii4hu miltd fum'i luzttun allat yqiiduu

naa ywfiquw = Meruka kenwdian pulang kc tempat tinggahrya dengan

menancarkan air ruata kawsu benedih hdt tidak menpwtyai qa yotg bisa

mercka belaniakan (tnruk beriilwd di i alan Alloh).

Mereka pulang ke tempat tinggalqa dengan mencucurkan air mata png
disertai oletr kesedihan dan kegelisatran )ang mendalam, karenatidak mempuryai

belanja Oiaf) lang mereka perlukan dan tidak mempunlai kendaraan png
mengangkut mereka untuk berjihad di jalan Allatl.
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Intumas sabiilu 'alal biziitu yasto,dzinuuruko wa harn aghniyoa-u :
ses ung gltnya j alan ywtg t erhrla wtuk nentalahkon adarah terhadq orung-
omng yang memima izin kqadantu, sedanglant merckn termasuk onmg-
omng kaya.

Yang harus kita cela adalah orang-orang lang meminta izin kepadamu, hai
Rasulullah, untuk tidak pergi berperang. Padatral, mereka adalatr orang-orang
png berharta, )ffig sanggup menpdiakan perbekalan dan kendaraan (ransporusi).

Ra4huu bi ay yakuunuu ma'al klwwaalifi : Mercla rcla srryaya tinggal
di lumpung besena orung-omng yang tidakperyi @erury).

Mereka rela supa5a digolongkan sebagai orang-orang yang tidakpergi perang.
Yaitu golongan para perempuan, anak-anak dan orang-orang )ang mengemukakan
uanr atau halangan dengan berdusta.

Wa thaba'allaahu 'alaa qulunbihim fa hum lu ya,hmuun = Dan Allah
telah mengunci (menutup) lnti merela, karmantya merela tidak maryenhui.

Kesalahan dan dosa-dosa telah meliputi diri mereka. Karenaqa, mereka
tidak mengetatrui lagi hakikat urusan dan akibat dari tindakan atau perbuatanrya.
Mereka rela dipandang hina, pitu dengan menggolongkan diri ke dalam golongan
perempuan dan anak-anak.

Sebab turun alat

Diriwalatkan bahwa Bani Muqran png terdiri dari tujuh orang bersaudara
yang kesemuanp menjadi sahabat Rasul dan ikut berhijratr ke Madinatr, pada
pagi hari ketika Nabi akan berangkat ke peperangan Thbuk, mereka meminta
kendaraan kepada Nabi supaya dapat berangkat bersama Nabi. Tetapi Nabi tidak
bisa memenuhi permintaan itu, karena tiadanp kendaraan untuk mereka. Maka
pulanglah mereka dengan mencucurkan air mata karena sedih tidak bisa ikut
bersama maju ke medan pertempuran. Berkenaan dengan peristiwa itu turunlatr
ayat9l dan 92 ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-a)at ini r\rhan me4ielaskan tentang tiga golongan manusia png
alasan ketidakberangkatannp ke perang Thbuk bisa diterima. I(emudian Allah
menerangkan bahwa alasan ketidakberangkatan (uzur) png paling buruk adalah
yang dikemukakan oleh para hartawan, karena uzur itu bukan lang sebenarnla,
tetapi dikemukakan dengan berdusta.
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456

(e4)

(e5)

(e6)

Mereka mengemukakan uzurnya
kepadamu, ketika kamu kembali
kepada mereka. IQtakanlah: "Kamu
tidak usah mengemukakan uzur, kami
sama sekali tidakbisa membenarkan
tamu. Allah benar-benar telah me,m-

beritahu kami tentang perilakumu.
Allah dan Rasul-Nya kclak akan
melihat amalanmu. IGmudian kamu
akan dikembalikan kepada Tirhan
yang mengetahui alam gaib dan alam

)ang nlata. Maka, kelak Dia akan
memberiahukan kepadamu tentang
apa )ang kamu kerjakan."

Mereka akan bersumpah untuhu
(Muhammad), dengan menyebut
nama Allah, apabila kamu telah
kembali (dari perang), supala kamu
berpaling dari mereka. Maka,
berpalinglah kamu dari mereka.
Sesungguhnya mereka itu bcnda
kotor, dan jahanam adalah tempat
kembalinp sebagai pe,mbalasan bagi
apa )ang telah mcreka kcrjakan.

Mereka bersumpah kepadamu,
supaya kamu merelakan mereka.
Maka, jika kamri merelakan mereka,
5esrrngguhnla Allah tidak rcla kepada

kaum png frsik.

;Af/'{"r6JK+lr! 3});4
U,n'n*t;tA'it\,bA

@'r#,ti4uFf{;;lL'

Wt'rEWt'SAl4:rM
i,j$&c"lbtif"i&

@Aypl
TAFSIR

Ya'taizfuauru ibihm iduo rujalum ihihin : Mereka menganulalant
uzunrya kqadamu, letilu lamu lcembali kepada merelw.

Ictika kamu kembali dari peperangan dan para munafik )ang kala, )ang
tinggal di rumah, bersama para perempuan dan anak-anak akan mengemukakan
kepada para mukmin mengenai berbagai macam uzur )ang disebutnp membuat
mereka tidak bisa ikut berperang.

S'i,4tfr/.-,\itHYoi'*
l2ht1,lf i!fi ii;'Jti951
'fi,xj:;rJllhvfi,tlr6
:#r6t',4DY)\s!:j

@s;{:liKa



1724 Surat 9: at-Ihubah luz ll

Yang dimaksudkan dengan 'kamu' di sini adalah Nabi dan para sahabatnla.

Mereka memang telatr mengemukakanuzur png dibuat-buatrya, tidak saja kepada

Nabi sendiri, tetapi juga kepada sahabat-sahabatnp.

8!l laa ta'ta4zirau hn nu'mirw lakum : Katalunlah: "I{amu tidakusalt
mengemulakon uzun lwni sama selali tidok bisa memberurlun l<arntt."

Igtakanlatl watlai Rasul kepada mereka: 'I(amu tidak usah mengemukakan

uzur untuk membenarkanperbuaanmu, karena kami sekali-kali tidak mempercqai
kamu. Kami sama sekali tidak akan menerima uzur-uanr (alasan-alasan) )ang
kamu kemukakan."

Qod nabba-arullaahu min akh-baarikum : Allah benar-benar telah

memb e ritahu lami t entang p erilahtmu.

Sebabnla kami tidak membenarkan alasan-alasan png kamu kemukakan,

kata Nabi Muharnmad, karena Allah telah menginformasikan kepada kami dengan

jalan watryu tentang apa )ang kamu ratrasiakan dalam hati pttg tidak sesuai

dengan alasan png kamu kemukakan kepada kami. Dan apa )ang disampaikan

oleh Allatr itu benar. Orang png mengetatrui kebenaran tentu tidak akan menerima

keterangan png batal (tidak benar).

Wa sayarullaahu 'amalakwn wa rusuuhtltuu : Allah dan Rasul-Ny lcelak

alunmelilnt amalawnu.

Allatl dan Rasul akan melihat amalan-amalanmu sesudah iiti. Jika kamu

bertobat dan kembali kepada Allatr, serta menjalankan amalan-amalan lang saleh,

maka Allatr menerima tobat hamba-Np dan memaafkan kejatratan (kematsiatan)

)ang telatl dilakukanqa. Sebalikrya, jika kamu tetap dalam kemunafikan dan

kekafiran, maka Rasul akan memperlakukan kamu sesuai dengan perintah Allatt
dalam surat ini. Vritu, berlaku kasar (keras) terhadap kamu dantidak membenarkan

kamu pergi bersama Rasul untuk berperang.

Tbumnw turudduurw iha' aalfinil Sluibi w asy syahaodati [u yuruhbi-ttkun
bi mu lantum ta'maluun : Kemudian lamu alan dil<embalilun lcqada
Tfulwn yang mengetahui alam gaib dan alam yang nyata. Mala, kelak Dia
alun memberitahulun kqadamu apa yang lumu kerialun."

Pada hari kiamat kelak, kamu akan kembali kepada Allah, T[han png
mengetatrui segala png kamu sembunyikan dan segala png kamu perlihatkan.

Dia pun memberitahu tentang apa )ang kamu kerjakan dan akan memberi
pembalasan setimpal dengan perbuatanmu.

Sa yahlifuurw billaahi lakum i4ztn qalabtum ilaihim li tu'ri4huu
'a nhton : Merela alan benumpah wtulottu Mulamna0, dmgan merryebut
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nama Allah, apabila kamu telah kcmbali (dari pemng), supaya kamu

beryaling dart mercla.

Dengan bersumpah mereka bermaksud menguatkan alasan uzur )ang
dikemukakan, sehingga terdengar seperti sungguh-sungguh benar. Dengan

demikian, ketika kamu (Muhammad) telatr kembali dari perang, kamu tidak

akan mencela perbuatan mereka.

Fa a'i4ltuu tanham : Malco, beryalinglah kamu dari mereka.

Karena itu, hindarilatr para musyrik itu untuk menghinakan (merendahkan)

mereka.

Diriwalatkan oleh Muqatil batrwa Nabi saw. setelatl tiba di Madinah dari

perang Tbbuk bersabda kepada para sahabatnp:

" Janganlah kottw Afik fulan san mai elis ffortnl dengan trcrulu, dot i anganlah

karut bertutur kata (bercakap-cakap) dengan mereka. "

Iwulum ijsun : Sesunggulvrya meruka iru benda kotor.

Jiwa mereka (murufiqin dan musyrikin) penuh dengan kotoran png wajib

kita hindari agar tidak menjangkiti atau menulari kita.

Wa ma'wuhanialuntumuia.ua<m bi mu ktanuu yalaibuan = Dail
j afiarum adalah tenpot lwtbali mercka s ebagai p embalasan bagi opa Wg
tuW mercka keriakan.

Tbmpat kembali mereka png terakhir adalatr jahanam sebagai pembalasan

terhadap amalan-amalan kemunafikanrya.

Yah-lifuutu bkum li tar4luu 'anhum : Mercla benumpah kqadanu,
supaya kamu merclah,an merclu.

Mereka bersumpatr batrwa diriqa beragama hlam, supa5a kamu (MUammaO

tetap mempergauli mereka berdasarkan hd-hal latririatr. Memang ifilatl malsud
mereka memperlihatkan keislamanrya kepada kamu. Seandainla Islam mereka

berdasarkan telafinan Oan i'tikad png benar, tcntulatl merekaberusatra memenuhi

dan mencari keridhaan Allatt dan kerelaan Rasul-Np.

Fa in tardlwu 'anlrum fa iwullaalu lu yar4haa 'anil qaumll fusiqiin =
Maka, jika knmu merulafut mercka, suunggufutya Allolt tidak rula kqada
laumyangfasih

Oleh karena keadaan mereka sedemikian rupa, hai Muhammad, maka,

walaupun kamu rela tcrhadap perllaku mereka, namun Allah tidak rela kepada

kaum png ftsik, png menyimpang dari aturan agama. Mereka semua telatl

menyimpang dari perintatr Atlatl dan agama-Np.

t_
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Sebab turun ayat

Diriwalatkan dari Ibn Abbas bahwa ayat-ayat ini turun mengenai al-Jadd ibn

Qais dan Mu'attib ibn Qgspir bersama kawan-kawan Fng semuanla berjumlatt
800 orang. Setelah Nabi dan para sahabat kembali ke Madinah dari peperangan

Thbuk, beliau memperingatkan para sahabat agar tidak duduk bersama-sama dan

tidak berbicara dengan para munafik dan musyrik dalam suatu forum.

Menurut Qaadah, alat ini turun mengenai Abdullah ibn Ubai. Dia bersumpatr
kepada Nabi sesudah beliau kembali dari Tbbuk. Dia tidak akan mengikuti Nabi
lagi, dan meminta Nabi menerima permintaannla itu. Tetapi Nabi menolakrya.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan apa )ang dilakukan oleh orang-orang
munafik )ang tidak mau bersama Nabi pergi perang ke Thbuk, sesudah Nabi dan
para sahabat kembali ke Madinah.

457

(e7)

(e8)

Orang-orang Arab Badwi itu lebih
keras kekafirannya dan kemuna-
fikannya, serta lebih layak tidak
mengetahui batas-batas png telah
diturunkan oleh Allah dan Rasul-
Np; dan Allah inr Maha Mengetahui
dan Maha Hakim.

Dan di antara orang-orang Arab
Badwi itu ada yang menjadikan apa
yang dibelanjakan sebagai pem-
bayaran denda dan mengharapkan
kamu ditimpa bencana. Merekalah
png tertimpa bencana kcmalsiatan,
dan AUah itu Maha Mcndengar lagi
Maha Mengetahui.

Di antara orang-onrng Arab Badwi
itu ada pag beriman kepada Allah
dan kepada hari akhir serta
menjadikan apa )ang dia belaqiakan
untuk mendekatkan diri kcpada Allah
dan jalan mcmperolch doa-doa
Rasul. Ketahuilah, sesungguhnla
nafkah mereka sebagai wahana bagi
mereka untuk mendekatkan diri

;*tUAti{I\:rrt-V*'!f;-+64eirt')-i-r$'6;i6:ifi;
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kepada Allah. Allah akanmemasuk-
kan mereka ke dalam rahmat-NP;
sesungguhnya Allah Maha Peng-

ampun lagi Matra Kekal rahmat-NP'

TAFSIR

Al a'ruabu a-syaddu kufmw wa nifaaqaw wa qidant alha ya'latnuu
httduuda man atwalnlbahu,alaa msuulihii : omng-omng Amb Badwi

iru lebih l<ems lcelufimnnya dan l<emunafilannya, serta lebih layak tidak
mengetahui batas-batas yang tel,ah dirurunlan oleh Allnh dan Rasul-I'{ya.

Orang-orang Arab penduduk gurun pasir itu lebih keras kekafirannp dan

kemunafikannp daripada orang-orang Arab penduduk kota. Sebab, mereka itu

lebih kasar tabiatnp dan lebih keras hatirya. Memang demikianlah tabiat penduduk

gurun png sehari-hari penuh bergelut dengan binaAng-binatang ternakrya. Mereka

tebih pantas tidak mengetatrui hukum-hukum 1ang Allatr turunkan kepada Rasul-

Nya dlbandingkan dengan penduduk kota. Sebab, mereka tidak bisa menyaksikan

cara Rasul melaksanakan aturan-aturan png dikemukakan oleh al-Qur'an dalam

perbuatan sehari-hari.

Diriwalatkan oleh Abu Daud dan al-Baihaqi dari Abi Hurairatr bahua Nabi

bersabda:

C6t o:Lil[, Qi i:,5 6,:Jfr, 1Valt'tt r;t,Gi:;. ;,
.7L-3,;b r cr A atal ylrj g'd^S'l' ;rt$t ii;3rYt

"Batantgsiapa tinggat di pafung gurun, malu kasarlah tabiatrya; barutgsiapa terus-

menerus berburu, talailah dia; dan bamngsiapa seing dagtng ke rumah-rumah

pembesar negeri, malw terpengaruhlah dia dengan kedtniaon. Seseonng yang

nakin mcndetatl@n diri kepada pengrmsa, makiniauhlah dia dari Allah."

Wallathu 'aliimun luWim : don Allah itu Moha Mengetahui dan Maln
Hakim.

Allah itu Matra Luas ilmu-N1a, mengetahui segala keadaan hamba-Np,
mengetahui kekafiran, keikhlasan dan kemunafikan mereka. Allatl itu Maha

Sempurna hikmat-Np di dalam menetapkan hukum dan spriat-Np serta di

dalam memberikan pembalasan.

Wa mirul a'ruabi may yafra'khi4zu maa yunfiqu magh-mman = Dan di
antam omng-omng Arab Badwi iru adn yang meniadiknn apa yang

dibelanj alun s ebagai p embayamn denda.
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Di antara penduduk Arab Badwi ada orang-orang png membelanjakan
hartanp untuk berjihad dengan moti\asi rip (pamer) dan memelihara (menjaga)

diri supap selamat. Selain itu memandang pembelanjaan hartanla sebagai
pembalaran denda dan memberinla atas dasar terpaksa. Mereka memang tidak
mengharapkan pahala dan kebaj ikan.

Menurut pendapat adh-Dhahhak, orang-orang Arab Badwi png berlaku
demikian adalah Banu Asad dan Ghathfan.

Wayatambba-shubikumud dawaa-iru : Dan menglwruplun lamu ditimpa
bencana.

Mereka senantiasa mengharapkan agar kamu, hai Muhammad, ditimpa
bencana )ang memperlematr kekuatan muslim sehingga mereka bisa bebas dari
kewajiban membalar ganti rugi (denda). Mereka juga mengharap Nabi segera

wafat.

Alaihim daa-imtw s au-i : M e rclalnh yang t enimp a bencana l<cmnl<siatan.

Mudatr-mudahan Allah menimpakan bencana png jahat itu atas diri mereka.

Bukan atas diri para mukmin, seperti png diharap-harapkan oleh para munafik.

Wallaahu samii'un 'aliim : Dan Allnh itu Maln Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Allatr itu Matra Mendengar doa hamba-hamba-Np. Juga Maha Mengetahui
segala isi dada Oati) mereka dan kelak Allah akan membuatperhitungan terhadap

segala tutur kata dan perbuatan mereka.

Wa mirul a'ruabi may y.u'minu billanhi wal yaumil aa*hiri : Di antam
ofttng-omng Amb Badwi iru ada yang beriman l<epada Allah dan lcqada
hari alhir.

Di antara orang-orang Arab Badwi ada juga orang-orang png beriman kepada

Allah dan hari akhir dengan iman png sempurna. Menurut riwalat, orang-orang
Arab Badwi yang beriman adalatr Banu Aslam, Banu Ghifar, Banu Juhainah dan

Banu Muzainah. Ada pula png mengatakan Banu Muqrin.

Wa yatta-khidzu maa yunfiqu qurubaatin 'fudallaahi wa shalawaatir
msuuli : Serta menjadilant apa yang dia belanjakm untuk mendelatkan
diri kqada Allah dan jalan memperuleh de-doa Rasul.

Mereka mengharapkan apa )ang dibelanjakanrya itu dapat mendekatkan diri
kepada Allah dan memperoleh doa Rasul. Rasulullah saw. senantiasa berdoa

supala orang-orang png memberi sedekatr itu memperoleh berkat dan dosanp
diampuni oleh Allah.
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Selurutl keterang;an agama mengatakan bahwa seseorang itu dapat mengambil

manfrat dengan doa orang lain. lbApi tidak dapat mengambil manftat sesuatu

selain doa, seperti puasa.

Alu lwuhoa qwbatul hhum = Ketalruilalt, seswtggulutya rufkah mercka

sebagai wahatu bagi meruka wtuk mendekatlun kqada Allah.

Nafkatr harta png dijadikan sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allatt
juga merupakan ibadat png besar bagi mereka. Allatl menerima ibadat itu dan

memberikan balasan.

Sa yud*ttfuntumullaahu fii mhmatihii : Allah alan memasul*an merela

ke dalam ruhmat-W.

Pembalasan png akan diberikan oleh Allatr adalatr memasukkan mereka ke

dalam rahmat dan keridhaan-NP.

Inrulloalu glwfuwar ruhiim : Sesunggubtya Allah Maha Pengampun

lagi Malw Kel(al mhmat-I'lYa.

Allah itu Maha Luas ampunan-Np dan Matra Luas ratrmat-Np png diberikan

kepada orang-orang png berlaku ikhlas dalam segala amalannya. Allah
mengampuni segala dosa mereka dan menunjukkan mereka kepada amal )ang
paling baik.

KESIMPULAN

Dalam a5at ini Allatr menerangkan keadaan orang-oftIng Arab Badwi, orang-

orang mukmin dan kafir png berdiam diri di gurun pasir.

458

(100) Dan mcreka yang terdahulu yang

mula-mula masuk agama Islam, baik
dari golongan Muhajirin ataupun
Anshar, serta orang-orang yang
mengikuti mcrcka dcngan memba-
guskan perbuatan (akhlaknF), Allah
telah mcridhai mereka dan mereka
pun mcridhai-Nya. Dan Allah
menyediakan untuk mereka surga

)ang di bawahrya mengalir sungai-
sungai, mereka kekal di dalamqa;
itulah kcmenangan lang besar.

Cqfrt(io')3'{t';,ila1
;i,:>GEii$ttJti+1li'lti
efi21 l'"6iA$;;ft;,h]

?iW)F:a'l)w
d#)$'Jt^:'
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(101) Di antan oftrng-onmg Arab Badwi
dan pendudnk Madinah ]ang ada di
sekitarmu ada orang munafik png
sangat pandai menutupi kemunafik-
annya. Kamu tidak mengctahui
mereka, ssdangkan Kami mengcta-
huinp. Ihmi atan mcngazab mercka
dua kali, kemudian mengembalikan
kepada azab yang besar.s

(102) Dan ada lagi omng-onrng lain png
mengakui dosa-dosanya telah
mencampurbaurkan amal saleh dan
amal png jahat. Mudah-mudahan
Allah menerima tobat mereka;
sesungguhnya Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha lGkal rahmat-Np.

';t\i$. ...fflruK?ir;
,#W13.W$;ryij"irtStg' 

Jti:,j-iq1r',xgi,#
co6Ec3'rc

?B(WttrJ#;\"V;;t.ol?v
d{-,3;iL6toW3.tr;bvrv

TAFSIR

Was saabiquutul awwaluutu nirul muluajirifiw wal an-shaai wal la-
dziitwt taba'uuhum bi ihsaan = Dan mercka yang terdahulu yang mura-
mula masuk agamo Islam, baik dari golongan Mulwjirin ataupun Anslnn
serta omng-omng yang mengihtti merelu dengan membaguslanperbtmnn
(akhlabrya).

Allah telah menjadikan umat Muhammad sebagai umat )ang imbang
(moderat), png menjadi saksi terhadap umat manusia seluruhnp pada hari kiamat.
sebaik-baik umat Muhammad adalah para satrabat. yang paling baik dari mereka
adalah as saabiquunal awwaluuru: orsng-orilng yang mula-mula masuk Islam
dari golongan Muhajirin dan Anshar, serta orang-orang )ang mengikuti mereka
yang lebih dahulu memeluk agama Islam.

Di dalam alat ini Allatr menjelaskan. tiga lapisan umat )ang terbaik, pkni:
1. As-saabiquunal awwaluun dari golongan Matrajirin, pitu mereka png

berhijrah sebelum adarya perjaqjian Hudaibiph. Ada png menpakan batrwa
sahabat-sahabat Nabi )ang turut dalam peperangan Badar. yang pertama
dari mereka adalatr khalifatr empat, dan enam satrabat png telatr diakui
mendapat surga.

2. .4s-sanbiquural awwaluutt dari golongan Anshar, pitu mereka png membaiat
Nabi di al-Aqabah di Mina pada kali )ang pertama pada tatrun 11 kenabian
Muhammad png terdiri dari tujuh orang dan png membaiat Nabi pada kali
png kedua png terdiri atas 70 orang lelaki dan perempuan.

31 Kaitlon dengan 5.6: al-An'rrm, 141.
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3. Orangorang png mengilpati as-saabiquunal awwahatn, baik Muhajirin
ataupun Anshar, png telah mengikuti mereka dengan sebaik-baiknla dalam
perbuatan dan ucapan.

Orang-orang png mengihtti as -saabiqatul awwalwn hanya pada latrirrya
saja, itulah orang-orang munafik. Adapun orang-orang png mengikuti mereka
dalam sebagian perbuatan, itulah orang-orang png berdosa.

Ra4hiyalloahu'anhum wa ru4huu 'anhu : Alhhtelah meidhai merela
dan merclu pun mertdlai-W.

Mereka telah diridhai Allah tentang keimanan dan keislaman mereka.
Sebaliknla, Allah telah menerima ketaatan mereka dan memaafkan kesalatrannya.

Dengan merekalah, Allah memuliakan Islam dan menghancurluluhkan musuh-
musuh Islam. Mereka pun telah meridhai Allah dengan nikmat-nikmat png
diterimarya, baik png bersifat keakhiratan ataupun keduniaan.

Wa a'odda lahum jannamin tajrii talrtalul anhaaru klwaMiitu fri lw
abadaan dztalikal faruul 'a*hiim : Dan Alhh menyedialan untuk merela
sutga-sutga yang di bawaltrrya mengalir sungai-sungai, merela lel(al di
dalamnya; itulnh lcetnenangan yang besar.

Allah telah menyediakan surga )ang di bawahnp mengalir sungai-sungai
untuk ketiga golongan tersebut. Mereka kekal di dalamnp. Inilatr imbalan atau
pembalasan )ang tidak ada taranla.

Siapakah png dimaksudkan dengan 'pengikut-pengikut" png mengikuti
as-saabiquurwl awwafutn Apakah para sahabat Nabi png memeluk agama Islam
sesudatr perdamaian Hudaibiph dan penaklukan Mekkatr sebagaimana png telah
ditegaskan di atas, ataukah para tabi'in png harya dapat berkumpul Oertemu)
dengan para sahabat Nabi, tidak dengan Nabi atau semua orang )ang memeluk
agama Islam.

Menurut lahiriah alat, )ang dikehendaki dengan "pengikut-pengikut" di sini
adalah sahabat-sahabat )ang beriman sesudatr perdamaian Hudaibiph. lbtapi
dapat kita masukkan ke dalam pengikut-pengikut ini adalatr semua orang )ang
memeluk agama Islam dengan sebaik-baikrya. Adapun pengeftian tabi'in png
diistilahkan sesudah turun al-Qur'an adalah orang-orang png bertemu dengan
para sahabat saja, tidak bertemu Nabi, seperti Sa'id ibn Musaipb, al-Qasim ibn
Muhammad, dan Urwah ibn Zubair.

lh mimnon luul&unt milul a'ruabi mwuafiquwu wa min ahlil tt tdiiruti
maruduu 'ahn nifanqi : Di antam ofttng-omng Arub Badwi danpendtdtk
Madinah yang ada di sekinrmu ada oflmg murufik yang sangat pandai
menuwi l<emunafilunnya.
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Sebagian dari orangorang Arab Badwi di sekitarmu, watlai para mukmin,

adalatr orang-orang munafik, )aim IGbilatl Juhainatr, Muzainah, Asyja', Aslam

dan Ghifar, semuanla bertempat tinggal di sekitar'kota Madinah. Dari penduduk

sendiri pun, baik golongan Aus dan Khazraj serta golongan Yattudi, ada ofang-

orang munafik png sangat pandai menutup kemunafikannp, sehingga sukar

sekati dikenali. Dengan segala dala upa1a, mereka menyesuaikan diri dengan

orang-orang png beriman.

Laa ta'lamuhum twhnu ru'lamuhwn : Kamu tidak mengetahui merclu,

s edanglwn l{ami mengetahuirrya.

Oleh karena mereka sangat pandai menutupi kemunafikannla, maka kamu

tidak dapat mengenalinla. Hanla Allahlatr png mengetatrui siapa-siapa di antara

mereka png munafik itu.

Sa nu,adz4zibtthum nanataini tsumrna yurudduurw ilaa 'a4utbin 'a-

zltiim : Kami atanmengazgb merula An kali, lronudian mmgembaliluttnya

kqada aub Wg besar.

Allatr akan mengazab mereka dua kali. Sekali di dunia dengan membuka

rahasia-rahasia mereka png buruk dan sekali di akhirat dengan azab png pedih

dan pembal$an )ang setimpal dengan amal perbuatanrmereka.

Orang-orang munafik itu ada png mudatr dikenali, dengan memperhatikan

ucapan-ucapan dan perbuatan atau perilakurya. Tbtapi ada juga png sulit dikenali

kemunafikannya.

Wa aa-ftlwruutu'tora.fuu bi dzunuubihin klwla+huu'amalan shaalihaw

wa on-klwm sayyi<n : Dan ada hgi omnS'oflmg lain yang mengahti

dosa-dosanya telah mencampurbaurlgn amal saleh dan amal yang ialat.

Ada lagi segolongan manusia dari orang-orang )ang berada di sekitarmu,

pendudukMadinah, tidak masuk golong;an munafik danjuga tidakmasuk golongan

iabiqin (orang-orang lang mula-mula masuk Islam). Mereka mengakui dosa-

dosanla, tidak mengingkarirya. Mereka mencampuradukkan amalan mereka png
baik seperti mengakui dosanla, bertobat, dan kembali kepada Allah, dengan

amalan buruk, pinr tidak mau pergi ke medan perang tanpa uzur png dibenarkan.

,Asallathu ay yffiuuba 'alaihhn : Mudah-mudalwn Allah menerima tobat

merela,

Merekalah, png kita berharap tobatnla diterima oleh Allah. Diriwalatkan

batrwa golongan ini telatr mengikat diri di tiang-tiang masjid serta bersumpatr

batrwa mereka tidak akan melepaskan diri, kecuali jika Rasulullatr sendiri yang

melepaskannla. Sesudatr Rasulullatr kembali dan mengetahui keadaan mereka,
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beliau pun bersumpatr tidak akan melepaskan mereka, kecuali ada perintatr dari
Allatr. Mereka png mengikat diri itu adalah Abu Lubabatr dan kawan-kawan.

Inrullaalw glufuwar mhiim : Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Kekal mhmat-Irlya.

Allah menerima tobat hamba-Np dan memaafkan kesalahan-kesalatran
mereka. Allah memang Maha Pengampun dan Matra lGkal ratrmat-Nla.

KESIMPULAN

Dalam alat ini TUhan menerangkan batrwa kedudukan png paling tinggi
adalah kedudukan "as-saabiquutwlawwafuutt", baik golonganMuhajirin ataupun
Anshar. Selain io, Allah juga menjelaskan tentang golongan munafik png paling
buruk, laitu mereka )ang sangat pandai memainkan kemunafikanrya. Dan Ttrhan
menjelaskan orang-orang )ang tidak masuk golongan Sabiqin, tidak pula masuk
golongan Munafikin.

459

(103) Ambillah sedekah (zak,at) dari harta-
harta mereka, )ang menpcikan dan
membersihkan dirinp. Berdoalah
untuk mercka; sesungguh4a doamu
menjadi ketenangan bagi mereka.
Allahitu lvlaha Mendeqgar lagi lvlaha
Mcngctahui.

(1M) Apakah mcreka tidak mcngetahui
bahwa Allah itu menerima tobat
hamba-hamba-Np dan mengambil
sedelah; dan s6snnggulmla Allah itu
Maha Menerima tobat dan Maha
IGkal rahmat-Np.

(105) Dan katakanlah; 
(l6s6fllah kamu,

mata Allah dan Rasul-Nla serta
semua orang mukmin kclak akan
mclihat amalanmu dan kamu akan
dikcmbalikan kepada Thhan png
mengctahui alam pnggaibdan alam

)ang nlata. lvlaka Dia akan menga-
barkan kcpadamu tentang apd )ang
tclah kamu kcrjakan.

"f;&i6,GJ:its.t>

'oU;svt;al*bt;#,$itgi
,;Gilt1$DYJtsi{i:'

""0;w;4rr;#

3w"$,q4i;
@'dfctlbifrK.&5c

pG€i.ArW.j'lit!trW(
@'€)t+6iJr;:.i,ltt;+'6^$t:fi S
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TAFSIR

Kltudz min arnwaalihim slwdaqatan tu'thqhhiruhum wo tuztkkiihim
bihaa: Ambillah sedcl@h (zpfut) dari lwna-lwrta meruka, yang menyucil(an

dnn membenihlun diri merela.

Hai Muhammad dan semua kepala negara @emerintahan) Islam, ambillah
sedekatr dari harta mereka png mengakui dosanp dan telatr mencampurkan

antara amalan mereka png baik dengan png buruk dan telah mengikat dirinp
pada tiang-tiang dengan bersumpatr. Tidak ada )ang boleh membebaskan mereka

dari keharusan mengeluarkan sedekatr, selain Rasulullah.

Pada asal-mulanla memang dari harta mereka itulah Allah memerintahkan

Nabi saw. mengambil sedekatr atatzakat. Atan tetapi karena kitaharus berpegang

pada pernlataan umum, maka tidak hanp dari harta mereka saja png diambil

sedekatr, ietapi juga dari harta semua umai Islam. Baik harta itu berupa emas,

perak, binatang ternak ataupun harta perniagaan (usaha, perdagangan).

Sedekatr (zakar) itu diambil menurut kadar tertentu (nislab) mengenai zakat

difardhukan atau tidak tertentu mengenai sedekatr tatlwwwtt' (sunnat) untuk
menyucikan jiwa mereka dari sifat kikir dan untuk membersihkan jiwa mereka

supala mencintai kebajikan dan rasa belas kasihan kepada fakir dan miskin.

Wa shalli 'alaihim inru slwlaatalu salurul hhum : Berdmlah unnk
merela; sesunggulutya doarnu meniadi lceterungan bagi merula.

Berdoalah, watrai Rasul, untuk para pemberi sedekatr dengan kebajikan dan

berkat. Mohonlatr irmpun kepada Allah untuk mereka, karena doamu dan istigh-

farmu menjadikan ketenangan bagi mereka dan menghilangkan kekacauan jiwa.

Wallaahu samii'un 'aliim : Allah itu Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Altah itu Matra Mendengair segala macam ucapan atau pernlataan, dan Dia

akan membalasrya. Selain itu Allatr Maha Mengetahui rasa penyrcsalan dan tobat

mereka serta keikhlasannla di dalam memberi sedekah.

A hm ya'hmuu aruulloalu huwa yaqfulu tattfult 'an fiMiltii = Apaknlt

mereka tidak meng*ahui fulwa Allah itu menerima tobat ltamba-lwmba-

I,lya.

Apakatrpara mukmin dan mereka )ang telah berobat tidak mengetahui bahwa

Allah itu menerima tobat hamba-hamba-Np? Aat ini memberi dorongan dan

moti\asi kepada kita untuk segera bertobat dan ikllas memberikan sedekatr.

Wa ya'kltu4zttsh shafuquti = Dail mengambil sedekah.
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Allah menerima semua sedekah dan memberikan patralanp serta melipatgan-
dakan pahala itu. Rasulullatr saw. bersabda: 'Sesungguhqa Allatr menerima
sedekah dan mengambilnla dengan tangan kanan-N1a, lalu menyuburkanrya untuk
seseorang di anura kamu, sebagaimana seseorang dari kamu menyuburkan anak
kudaqa."

Wa antullaalw huwat tawwaabur ruhiim : Don sesunggulntya Allah itu
Malm Menerima tobat dan Malw Kel@l mhmat-Itlya.

Sesungguhnla Allahlatr )ang menerima tobat dari mereka lang berbuat dosa,
dan Allahlah lang merahmati semua orang )ang bertobat, serta memberikan
pahala kepada mereka.

Wa quli'maluu fa sa yarallaahu 'analakum wa rasuuluhuu wal
mu'minuutu : Dot katala nlah: "Bemmallnh l(amu, mala Allah dan Rasul-
I,lya sena semua omng mulonin lrelak alan melihat amalanmu."

Katakanlall, uahai Rasul, kepada mereka: "Bekerjalatr kamuuntuk duniamu,
akhiratmu, untuk dirimu dan umatmu, karena amallah png menjadi sumber
kebahagiaan dan Allah kelak akan melihat amalanmu. Baik amalanmu itu berupa
kebajikan ataupun kejahatan ftemaksiatan). Amalanmu juga akan dilihat oleh
Rasul dan para mukmin. Mereka akan memberjkan semua hakmu di dunia."

Wa sa turadduuru ilaa 'oalimil gluibi wasy syahaodati fa ywubbi-nhtm
bi maa huuun ta'maluun = Dan lannu alant dilrembalikan kqada Tfulnn
yang mengetaltui alarn yang gaib dan alam yailg nyata. Maka Dia alant
mengabarlwn kqadarnu tentang apayang telah lwmu kcrjalwn.

Pada hari kiamat, kamu dikembalikan kepada Ttrhan png mengetatrui segala
rahasiamu dan mengetatrui semua apa )ang kamu latrirkan (tunjukkan). Allah
pada hari itu menjelaskan semua amalanmu serta memberikan pembalasan png
setimpal dengan amalan-amalanmu. Jika kamu berbuat baik, tentulatr kamu akan
memperoleh pembalasan png baik pula. Sebaliknla, jika kamu berbuat buruk
(meninggalkan ajaran agama), juga akan memperoleh balasan png buruk.

Sebab turun ayat

Diriualatkan oleh Ibn Abbas, katanla: 'Sesudah Rasulullatr melepaskan
Abu Lubabah dan lima kawannp, mereka membawa hartanp mendatangi
Rasulullah, serala berucap: 'Ambillatr dari harta kami dan sedekatrkanlatr atas
nama kami, serta mohonlatr ampun untuk kami." Mendengar hd itu, Rasulutlatr
berkata: 'Saya tidak akan mengambil apa-apa dari kamu, sehingga datanglatl
perintah dari Allah." Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah alat ini. Maka
Rasul mengambil sepertiga dari hartamereka, lalu meryrcdekahkanryaatas ftrma
mereka.
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Walaupun sebab turunnya ayat ini mengenai Abu Lubabah, namun
pelaksanaannla bersifat umum. Termasuk ke dalam petugas png memiliki
kewenangan (otoritas) untuk mengambil dan mengumpulkan zakat adalah para

khalifah Rasul dan badan-badan png berwajib. Adapun mereka yang diambil
hartanp untuk zakat, termasuk pula orang-orang muslim yang ka1a. Inilah
sebabnla, Abu Bakar dan para sahabat memerangi orang-orang Arab png menahan

zakat atat menolak mengeluarkan zakat. Mereka dinilai melanggar aturan zzkat.

KESIMPULAN

Ayat-apt ini menjelaskan faedah-faedah sedekah (zakat) harta dan

menggeraktan kitaunnrk mengeluarkanrya, sebagaimana Allah menjelaskan bahwa

Dia menerima tobat hamba-hamba-Nla.

460

(106) Dan segolongan orang, ketentuan
bagiqa ditangguhkan hingga datang

suatu hukum dali Allah. Adakalarya
Allah mengazab mereka dan
adakalarya Allah menerima tobat
mereka. Allah itu Maha Mengetahui
dan N{aha Hakim.s

ii$gi'V,<l1;.j.5;;-\t
sWflVW,tj4titi

TAFSIR

W oa-klunatw murjawu li amrillaalti : Dan segolongan ofiang, ketqlrun
baginya ditangguhkan hingga datang sw.tu huhtm dari Allah.

Di antara mereka png tidak mau pergi ke medan perang Thbuk terdapat

orang-orang png ketentuan bagi mereka diangguhkan, spbelum daangrya hukum

Allatr png diberlakukan kepada mereka.

Orang-orang )ang tidak mau pergi ke perang Thbuk bersama Rasulullah ada

tiga golongan:

1. Orang-orang munafik yang memang sangat pandai menjalankan
kemunafikannla. Crolongan inilah png terbanlak.

2. Orang-orang mukmin png dengan tenu tenmg mengaku bersalah, kemudian

bertobat dan membersihkan diri dengan bersedekah atau membayr zakat

t' Kaidcro d€qgao S.5: al-Maailah, 39-4O.
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serta memohon kepada Rasulullatr supala berdoa dan beristighfar untuk

mereka. Inilatr golongan Abu Lubabatl dan kawan-kauan.

3. p2ra mukmin png bingung dan tidak mengemukakan alasan tidak pergi

perang (uzur) kepada Rasul serta menangguhkan tobatnla. Karena itu, Allah

prn .en"nggphkan tlukgm )ang memberikan ketentuan bagi mereka, )akni,
ipatatr mereka akan diterima tobatnla atau tidak. Ictentuan ini ditangguhkan

sampai Allatr memberikan ketetapanrya. Orang-orang )ang ketentuannla

ditanggphkan ini adatiga orang, pitu: Mararatr ibn Rabi', IG'ab ibn Malik,

dan Hilal ibn Umayyatr. Mereka tinggal di kota Madinatr dan tidak ikut

berangkat ke thbuk, tetapi saat Rasul telah kembali dari Thbuk, mereka

tidak segera mengakui kesalatranrya dan bertobat. Ihwan mereka )ang segera

bertobat, Allah juga segera memberikan ketentuan png isirya menerima

tobat mereka. Bagi mereka png belum bertobat, ketenOanrya ditanggUhkan

sehingga turun alat tobat tersendiri-

ImmaO yu,adz4zibnhum wa in naa yatuubu'ahihim :,4dalalarrya Allah

mengazpb mereka dan adalulanya Allnh menertmatobat mereka.

Urusan mereka )ang tidak segera bertobat itu berkisar antara azab dan tobat.

Apakah mereka akan diazab auu tobatnla diterima oleh Allatr, sebagaimana

Allah menerima tobat kawan-kawan mereka png telah bertobat lebih dahulu.

Waltaahu'allhnun lwkiim : Allah itu Maln Mengetahui dan Malw Hakim.

Allatl itu Matra Mengetatrui keadaan hamba-Np dan segala lang membuat

jiwa mereka meqiadi baik. Allatr juga Maha Hakim dalam menetapkan spriat-
Np. Apakatr hikmat Allah menangguhkan penerimaan tobat mereka itu, tentu

tidak seorang pun )ang mengetatruirya, kecuali Allatr sendiri.

KESIMPULAN

Alat ini menerangkan golongan mukmin png berapl-alal atau tidak segera

bertobat, sehingga Allah pun menangguhkan ketentuan penerimaan tobat bagi

mereka.

461

(lOt/) Dan semua orang yang memper-
gunakan (mendirikan) masjid unnrk
membuat mudarat kePada orang lain
dan mengukuhkan kekafirannYa,
untuk memecah-belah orang-orang

6#i(fi5tu(4t;iltilv
'btqe;;6G'5'u'-';At&
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muhin dan mengharapkan adanla
ofimg ,ang akan memerangi Allah
dan Rasul-Nya sejak dulu, serta
benar-benar bersumpah, dengan
katanla "Kami tidak mcngbendaki

dengan perbuatan kami kecuali
kcbaikan ", dan Allah menjadi satsi.
Sesunggubrya mqreka itu orang Png
benar-benar berdusta.

(108) Janganlah kamu sekali-kali berdiri
(bersembahyang) di masjid itu untuk
selama-lamanya. Masjid yang

dibangun atas dasar takwa sejakdari
awalnya, kamu lebih layak berdiri
(bersembahyang) di dalamnYa. Di
dalamnp ada orang-orang Png suka

bersuci (membersihlan jiwanla), dan

Allah menyukai orang-orang yang

bersuci.s6

(109) Apakah orang yang mendirikan
masjidqa atas dasar tatua kePada

Allah dan (mencari) keridhaan-NP
itu lebih baik ataukah orang yang

mcmbangun masjid di atas tePi
jurang yang akan longsor, lalu
runtuhlah bangunan itu bersama dia
ke dalam neraka jahanam? Allah itu
tidakmemberi petunjuk kepada kaum
png zalim.

(110) Bangunan yang mereka dirikan int
senantiasa dalam keraguan, kecuali
jika hati mereka telah torpotong-
potong; dan Allah itu Maha
Mengetahui dan Maha }Iakim.

<riuiit::,1t;4i3$b:tr;;
ai,'>6iat;*ittil;/;,\

,(tib\.ci;"1&'iqi=;.,1,ij,1
b;;rrZ,Y'if,i;,$5iT

6.fr;1'brri'r#.$qi,ru4t6
6rc:E\r{rer

Jvy,,.*41ay"{WW.36tr
*'3.5:*U;^A*&

TAFSIR

Wal h4ziitut ta-kha4zuu masiidan dhiruaruw wa kufmw wa tafriiqam
bairul mu'miniitu wa ir-shaadal li man lrumballaaha wa rusuulahuu
min qablu : Dan semuo omngyang memperyurulan (mendirtfuQ nasiid
untukmembuat mudamt l(qado omng hin dan menguhthlutt lcelafirutnya,

36 Ksitlon dengan S.17: al-Imaa'.
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untukmcmecah-belah ofimg{fimg mulonin dan manglrurrykan adanyw oftmg
yang alunmanerungi Allah dan Rasul-Itlya sejak dulu.

Semua orang )ang mempergunakan masjid png dibangunnla untuk maksud-
matsud tertentu png meryalahi ajaran Islam sebagaimana dijelaskan oleh al-
Qur'an dalam rangkaian ayat ini adalatr:

1. Mendirikan masjid untukmelemahkan orang-orang png telatr beriman, yaitu
orang-orang png telah mempunpi masjid sendiri di euba png dibangun
oleh Nabi sebelum beliau masuk Orjratr) ke kota Madinah. orang-orang itu
(munafik) mendirikan masjid sendiri di dekat euba, semata-mata untuk
menimbulkan kemadharatan di kalangan umat mukmin.

2. Mendirikan masjid png justru memperkuat kekafirannla, karena masjid itu
menjadi tempat berkumpul untuk merundingkan segala sesuatu png tidak
disukai oleh Allah dan Rasul-Np.

3. Mendirikan masjid untuk memecah-belah kaum mukmin. hm muslim semula
bersembahpng dalam sau masjid. setelah kaum munafik mendirikan masjid
tersendiri, maka para mukmin terpecatr-belatr. Mengingat hal itu, maka kita
tidak disukai memperbaryak bangunan masjid dan memecatr-belatr jamaatrnla.
oleh karena itu wajiblah bagi semua muslim bersembatrpng Jum'at di satu
masjid, selama masjid itu masih dapat menampung jumlah jarnaatr.

4. Mendirikan masjid untuk menanti kedatangan orang-orang png memerangi
Allatr dan Rasul-Np. setelah orang-orang png dinanti-nanti itu datang,
maka menjadilah masjid png mereka bangun itu sebagai tempat orang-
orang berteduh.

Ahli tafiir sependapat mengatakan bahwa yiurg mendorong mereka mendirikan
masjid adalah Abu Amir, seorang pendeta dari golongan Ktrazraj. pada masa
jahililah, dia adalatr seorang png memeluk agama Nasrani dan mempuryai
kedudukan (abatan) di kalangan kaumrya. setelah Nabi saw. tiba kembali di
Madinatr dari perang Thbuk, para mukmin sudatr berkumpul di sekitar beliau,
dan Islam juga telah mempunyai kedudukan cukup kuat, maka Abu Amir,
bersumpah akan memerangi Nabi beserta para pengikutnya. Dia telah ikut
memerangi Nabi di uhud dan Hunain. Tetapi, ketika diketatrui cahala Islam
terus bersinar, dia pun lari ke spm (Suriatr). Dari negeri itu dia menggerakkan
kaumnla png munafik untuk menyiapkan perlengkapan persenjataan serta
mendirikan sebuatr masjid. Dia menptakan dirinp akan datang kepada kaumnla
beserta laskar lQisar Romawi png akan memerangi Muhammad.

hra munafik fng berada di Madinah membenarkan ucapan Abu Amir
tersebut. Mereka memang mengakui mendirikan masjid untuk memperlemah
orang-orang Islam, unilk tempat merundingkan kekufuran, untuk memecatr-belah
para mukmin dan untuk tempat menanti Abu Amir png disebut-sebut akan
datang memerangi Allah dan Rasul-Np.
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wa byahlifuww in arudnat ilbl hnsttu wallaahu yasy-hadu inlahram 
-11

koaizibuun : Serta berur-benar benumpah, dengan lutanya 'Kami tidak

mmghendaki denganperbtntan lumi kecwli lrebailan", dan Allah meniadi

sab1. Saunggufutya merula iru omng yang bennr-berwr berdtsta.

Sesudatr mendirikan masjid tersebut, para munafik bersumpatr bahva mereka

semata-mata menghendaki perbuaun )ang sangat baik. Dengan masjid itu mereka

mengharapkan orang-orang png lematr dan orang-orang tidak bisa pergi ke m.a,sjid

QuUi atiUat hujan bisa sembatrpng di masjid ini. Mereka berkata demikian

unfik mengelabui Rasul dan supala Rasul mau bersembatryang bersama-sama

mereka di masjid baru. Akan tetapi Allatr mengetahui isi hati mereka lang
menunjukkan mereka itu orang dusta dan munafik.

Laa t\qum fiihi abadan : Janganlah karnu sekali'lcali berdiri
(benembaltyang) di nusiid iru unruk selama-lamatrya.

Watrai Rasul, janganlatr sekali-kali kamu bersembatr:ang dalam masjid itu.

Larangan itu ditujukan kepada Nabi dan para mukmin seluruhnla. Diriwalatkan

batrwa para munifik )ang telah dipengaruhi oleh Abu Amir inr datang kepada

Nabi setelah selesai mendirikan masjid. Mereka meminta Nabi berkenan

sembaSpng di masjid itu, dan berdoaunnrk mereka. Berkenaan dengan itu nrruntah

alat 108 dan 109 ini.

La masjidun ussisa 'alat taqwaa min awwali yaumin alwqqu an taquurna

fiihi : Masjidyang dibangun at6 dasar talcwa seiak dai awalnya, lwmu

lebih layak berdiri (benembalryang) di dalamnya.

Demi Allah, masjid png sejak awal benar-benar dibangun dengan maksud

haryalatr untuk bertakwa kepada Allah, untuk mengumpulkan para mukmin dalam

upala mewujudkan persatuan Islam dan saling membantu atas dasar kebajikan

dan ketakwaan, lebih lapk untuk beribadat di dalamnla.

Susunan firman ini menunjukkan batrwa masjid png dibangUn atas dasar

takwa adalatr masjid Quba. Atan tetapi menurut riwalat Ahmad, Muslim dan

an-Nasa-i, Nabi saw. ketika ditarya orang menjelaskan batrwa png dimaksud

dengan masjid dalam alat ini adalatr Masjid Madinah.

Alat ini dapat membenarkan kedua masjid ini, karena keduanla didirikan

oleh Nabi Muhammad dan semuanla dibangun atas dasar takwa.

Fiihi rijuftry yttltibbuttrw ay yata+lwhharuu = Di dalnnnya ada omnS-

omng yang sulw bercuci (membercihlan iiwanya).

Di dalam masjid (fng didirikan atas dasar takwa) itu terdapat orang-orang

png memakmurkanrya dengan mendirikan sembahpng, berzikir, dan bertakbir

paOa pagi dan petang hari. Mereka suka membersihkan diri dan jiwarya dari

Oosa png mungkin terdapat dalam dirirya dengan berbagai mac,am ibadat.
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Walluhu ytthibbul mu4lrtlwhhiiin : Dan Allah menyulai oftmg-omng
yNry befiucL

Allatr mengasihi orang png bersungguh-sungguh menyucikan jiwarya dan

tubuh mereka, pkni orang png benar-benar memperhatikan thalnmh qalbryah

@enyucian hati), tlalnmh rulmniyaft @enyucian jiwa), dantlwhamh jasadiyah
(penyucian fisik). Mereka benci kepada najis png mengotori jiwarya.

Bagaimana Allatr mengasihi mereka? Allah sendiri png mengetahui hal itu.
Menurut hadis, Allah mengasihi hamba-hamba-Np png saleh. Dalam salatt

satu hadis qudsi, Nabi menjelaskan bahwa Allah berfirman:

dKl--r-'*169/4*ryrAu'6YJ,.:6-ir?',M*;
,'4nj is At t 6g + t*o $t',.33"

" Hamfu-I(u terus -mcnents mendekatlet dirinya lcepada- Kt dengan amalanamahn
sunnat, sehingga Aht rnengasihinya. Apabila Afu telnh mengasihinya, menjadilah
Aht pendengamya yang dia mendengar dengan pendengamnnya itu dan rurtanya
yang dia melilat dengan mt tafiya ir,l. " (H.R. al-Bukhari)

A fa man as sas a bun-yaaruhuu' aloa toqwu mirullaahi wa i4luwoanin
klirunt orn man as s as a btn-y aaruhuu' oloa syafm j mfin haain fanluam
bihii fii naai jalwn rarna : Apalah oflIng yang mendirikan nwsjidnya
atas dasar talwa lcqada Allah dan (mencari) lceridhaan-l,lya itu lebih baik
anulah ofitngyang mcmbangtnmasjid diatas tqijumngyang alwt longson

lala runtuhlah bangurun itu benana dia l@ dalam nemlu jalurum?

Apakah orang )ang mendirikan masjid atas dasar takwa, iman, dan ikhlas
png menjadi sendi lang kuat, sama dengan orang )ang mendirikan masjid atas

dasar png lemah? Orang )ang pertam4 pug mendirikan masjid atas dasar takwa,
adalah contoh bagi orang mukmin, sedang orang kedua adalah contoh orang
munafik.

Ringkasnla, iman png benar png diituti dengan amal png bermanftat
samalatr dengan suatu pembinaan png kuat png bersendi pada keteguhan png
mer{amin keselamamn para penghunin}4. Sebaliknla, kemunafikan dan amalan-
amalan png batal (menplahi ajaran agama) png dilakukan oleh orang-orang
munafik samalah dengan bangunan png didirikan di tebing jurang png akan
longsor. Artinla, hampir dipastikan bangunan itu akan runtuh bersamaan dengan
longsornla tebing.

l|hllafiu lu yahdil qawwdt zlualimiin = Allah iru tidak memberi p aunj uk
kqada laum yang ulim.
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Allah tidak memperbaiki amalan-amalan yang membuat kerusakan dan tidak
memberi petunjuk kepada kaum png menzalimi diri sendiri dan orang lain.

I-at yaualu bun-yoarultumul la4zii baruu riibatanfii qulunbihim illu
an taqath-tha'a quluubuhum : Bangunan yang mereka dirikan itu
setuntirwa dalam kemguan, lceanli jilu luti mcrelutelah terpotong{otong.

Bangunan (masjid) png mereka dirikan'itu menimbulkan keragu-raguan

datam jiwanla. Mereka senantiasa dihinggapi rasa takut bahwa rahasiarya akan

tersingkap. Mereka selalu khawatir, setelatr Rasulullah memerintahkan agar

bangunan itu dibongkar, apakah mereka akan dibiarkan begitu saja atau mereka

dibunuh sebagai pembalasan atas kedustaan dan kemunafikannp png sudatt

sangat keterlaluan itu.

Walhahu 'aliimun lwkiim : Dan Allah itu Maha Mengenhui don Malm
Hakim.

Allatl itu Maha Mengetahui tentang semuakeadaan makhluk-Npsefta Maha
Hakim dalam segala perbuatan-Np.

Sebab turun ayat

Dalam perjalanan hijrah ke Madinah, Nabi singgah di Quba di tempat
I(ultsum, pemimpin Bani l,m, ibn Auf. Quba adalah suatu desa, dua mil sebelatt

selatan Madinatr. Beliau singgatr di Quba selama empat hari, pitu hari Senin

sampai dengan lGmis. Dalam masa persinggatlan itulah beliau mendirikan masjid

Quba.

Masjid Quba dipergunakan oleh Banu Amr untuk tempat bersembattpng
dan meminta Nabi datang untuk bersembahyang bersama mereka untuk
memperoleh berkatqp. Hd itu tidak disukai oleh Banu Ghunun ibn Auf. Maka
mereka pun mendirikan masjid tersendiri dan juga meminta Rasul bersembattpng
di dalamrya. Mereka datang kepada Nabi, ketika Nabi sedang bersiap-siap ke

thbuk. Mereka berkata: "Hai Rasulullah, kami telah mendirikan sebuatr masjid
untuk kepentingan orang-orang png lemah supala mereka mudah datang pada

malam hari saat turun hujan. Iqmi ingin benar supala engkau bersembattpng
sekali di dalamnla dan berdoa. " Nabi meqjauab: "Sa5a sekarrang sedang berkemas-
kemas untuk berangkat (ke Thbuk). Setelah kembali, kami akan datang kepadamu
dan bersembahlang."

Setelah kembali dari perang Thbuk, Nabi pun ingin memenuhi janjirya,
pkni datang ke masjid bikinan Banu Ghunun, namun turunlah alat ini. Atfiirrya
Nabi memanggil Malik ibn Dukhsyun untuk memerintahkan pembongkaran dan
pembakaran masjid tersebut, karena dibangun bukan atas dasar takwa.
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KESIMPULAN

Dalam apt ini dijelaskan bahwa Allah mengetahui niat buruk orang-orang
munafik png ingin mencelakakan Rasul dan para mukmin. TUhan menerangkan
hal ini sebagai pelajaran dan peringatan bagi orang-orang, )ang ketentuan hukum
atas dosa-dosa mereka ditangguhkan.

462

(111) Sesungguhnf Allah telah membeli
diri dan harta-harta para mukmin
dengan pemberian surga kepada
mereka. Mereka berperang di jalan
Allah, lalu mereka membunuh atau
terbunuh, sebagaimana dijanjikan
oleh Allah dengan benar di dalam at-
Thurat, al-Injil, dan al-Qur'an. Dan
siapakah yang lebih menepati
janjinya sclain Allah? Maka
bergembiralah kamu dcngan jual-
belimu pqg telahkamulakukan, dan

itulah kemenangan (kebahagiaan)

lang besar.37

(112) (Mereka itu) adalah semua orang
yang bertobat, orang-or4ng )4ang
beribadat, png mcmuji Allah, png
melakukan perlawatan, lang mela-
kukan ruku', png melakukan sujud,
yang menyuruh makruf, yang
mencegah dan semua omng yang
memelihara syariat-syariat dan
hukum-hukum Allah; dan gembira-
kanlah onrng-onrng mukmin.

'"u5,w{itcii-1\'itiI

+.rrW1:L*\A,JtlVt;
xcr*i'r;gi:';W;r'\,#
i,s"i;)ir;v'-sl;ittLw
'#ji#'6.,;t'ni+b,U4
agiff V€\.'irT;rl-$;,'|r

ttpt'i46'rAlXt'oi.#!
'rir.Yt6it4$t'b;'$11

'$)t;,s$Av;;.Xu"
q#Aw'bt;^Ls,ayJv

TAFSIR

Innallaalus! toma mitwl mu'minifuw anfusaluan wa armvadalttmt bi antu
lahumuljan ttta : SeswgguhnyaAllahtelahmembeli diri don lnra-lwrta
pam mulonin denganpemberian surga kqada merulu.

37 Kaithn demgan S.2: al-Baqarah, 2A7; 5.23: al-Mu'mimnm.

t-



Allatr membeli diri dan harta para mukmin dengan imbalan surga )ang khusus

untuk mereka. Meskipun pada hakikatnla, Allahlatl png menciptakan jiwa para

mukmin dan png merezekikan harta mereka. Artinla, jiua dan harta mbreka

sesungguhnP juga milik Allah.

fiqaatiluutw fii sabiilillaahi fa yaqtuluufu wa yuqtaluutu : Mereka

berperury di jatan All.ah, lnlu merela membunuh atau terbunuh.

Mereka menjual diri (iwa) danhartarya, )Dtrg pembaprannlaberupa surga,

dilakukan dengan cara berperang di jalan Allah. Dalam berperang, para mukmin

metakukannya dengan rela mengorbankan jiwa dan hartanp. Pengorbanan

diibaratkan menjual diri dan harta. Dalam perang, mereka membunuh dan

memperoleh kemenangan atau dibunuh png berarti mati syahid dan surga

pembalasannP.

wa,dan ,alaihi tuqqan frt taurf,ati wal iniiili wal qur'aani : sebagaimana

dijanjilan oteh Allah dengan baur di dalgm aFTaumt, al-Injil, dan ab

Qur'an,

Allah telatr berjanji akan memberikan surga kepada mereka, dan telah

menjadikan hal itu sebagai suatu hak (kebenaran) dalam at-Thurat, al-Injil dan al-

Qoti.r. Jika janji sema@m itu sekarang tidak kita temukan dalam Thurat dan

ti.;it, tentutalr,karena baryak naskah dalam kedua kitab itu telatr hilang dari para

pengitutnp, selain banpk pula isi Thurat dan Injil png diubatr, sehingga tidak

lagi sesuai dengan aslirya.

wa man aufaa bi 'afiihii mirull.aahi : Dan siapalah yang lebih menqati
janiiltya selain Allah?

Tidak ada prry lebih menepati jaqiirya dan 1ang lebih benar dalam memenuhi

janjirya selainAliatr. Sebab, bagi Allatr tidak ada sesuatu apa pun png bisa

melemahkan-Np, sehingga janji-Np tak ternrnaikan. Dia telatr berjanji akan

memberikan surga kepada orang-orang (mukmin) png berjihad di jalan Allah'

Fas tah-syilau bi boi'ikwnd lt4zii boo ya'twn bihii = Malca beryanbimhh

lumu dengan iwhbelimu yang telah lwmu lafulan'

t7+4 Surat 9: at-Thubah luz 1l

Oleh karena itu bergembiralatr kamu dengan surga )ang kamu peroleh sebagai

suatu pemberian dari a,tnn at s amalan-amalan baikmu. Selain itu juga sebagai

UrunL-Np atas kerelaanmu menjual dirimu dan hartamu kepada Atlah.

Wa dualitw huwalfawul'a-zftiim : Dan itulah lretnenanganyang besar'

Ifirlatl kemenangan atau kebahagiaan yang terbesar, dan tidak ada kemenangan

png melebihi dari itu. Berkata Ja'ftr ash-Shadiq:
j
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' nfuk ada turga fugi bafun-hduu setain swga. Iulaka, j uganlah kunn nu$ruI
fufun-fudarrnu sebin fungan suryain."

At tot ibtot u = Sqrum omng yang bertobat.

Mukmin )ang sempurna, )ang rela menjual diri dan hartanla dengan
pembayarari surga adatatr mereka png bertobat dengan obat png suci dan bersih
dari segala dosa, kecil ataupun besar. Tobat orang-orang kafir dengan
meninggalkan kekafiranrya dan memeluk 4gama Islam. lbbat orang munafik
dengan meninggalkan kemunafikannp. Tbbat orang durhaka, png mengerjakan
perbuatan maksiat, adalah dengan menyesali apa )ang telah dikerjakan dan
menguatkan kemauannla untuk tidak kembali melakukan perbuatan seperti itu,
seb4gaimana tobatnla orang )ang tidak pergi ke perang thbuk. Tbbat orang png
tidak sempurna mengerjakan kebajikan adalah dengan men),empurinkan kebajikan
dan menambah-nambahnla..Tbbat orimg pnghatinya lalai dari mengingat Allatl
dengan m.emperbaryak zikir dan syukur.

Al 'aabiduutw : Orung-omng yang beribadat.

Mereka png hatirya ikhlas kepada Allah dalam semua ibadat dan muamalat.
Mereka juga tidak takut kepada siapa pun, melainkan kepada Allatl. Mereka
tidak mengharap kepada siapa pun, kecuali kepada Allah sendiri. Demikian juga
mereka tidak memohon, melainkan kepada Allah dan tidak mendekatkan diri
selain kepada-Np.

Al haamidanmto : Merukayang manuji Allah.

Mereka pqg memuji Allatl, baik dalam suka ataupun dalaq masa duka.
Segala apa yang menimpa kita adalah dengan qadha dan qadar Allatr. DiriwEatkan
dari Aisph, katanla:

"Adalah Nabi saw., apabila fuang kcpadanya seswtuyang.menyenoryku4 beliau
pwt mengucapkan, Alhanfu lillaahilladzii bi ni'matihii athwstalnalilnatu =
Segala pqji kepunyaan Allah, yang dengan nibrat-I$alah dapot sempunw segala
kebaikan.' Dan apabila datang sewatu yang tidak menyenarykawtya, beliau pun
bentcry, Allnnfu lillaahi'alaa htlli lualin = &gab puji kepnyaan Allal, dalan
segenap keafui."

As saa-ihuatw : Mereka yang melahtkan perlawaan.

toK

tilt
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Mereka )ang melakukan perlimatan untuk sesuatu maksud )ang benar, seperti

mencari ilmu png berguna bagirya, baik di dunia ataupun di akhirat. Atau

berguna bagi kaum dan umatrya, atau untuk menlelidiki keadaan alam dan keadaan

bangsa-bangsa untuk mengambil pengajaran.

Ada png berkata batrwa png dimaksud dengan orang lang melawat di sini
adalatr orang-orang png berpuasa di bulan Ramadhan. Demikian makna png
diberikan oleh al-Hasanu al-Bishri.

Ar ruaki'wnas soqiiduntu : Mercla Wg melafukut ntht', yttg melafukCIt

sujud.

Mereka png melalukan ruku' dan sujud dalam bersembahpng. Ditttususkan

dengan peryabutan ruku' dan sujud di sini karena ruku' dan sujud merupakan

gerakan png melambang penghambaan diri kepada"Allatt.

Al oamilawu bil na'ruufi wan naahuurw 'anil munkari : Mereluyang
menyutuh mabuf, yong mencegah munlwr.

Mereka )ang menyeru manusia kepada iman dan mengajak melakukan

perbuatan-perbuatan kebajikan serta mencegah manusia dari perilaku syirik dan

berbagai macam kemaksiatan lainrya.

Wal hotii-zltuutu li hndutrdillathi : Dan semwt omng yang memeliham

syariat -syariat dan huhtm-huhtm Allah.

Mereka png memelihara spriat dan hukum-hukum Allatl png mencakup

segala hal png wajib atas masing-masing orang dan yang wajib atas maslarakat,

baik png wajib aini (individual) maupun waiib kifa-i (wajib kolektif .

Dengan alat ini Allatr menjelaskan sembilan (9) sifat png harus dirniliki
orang mukmin )ang sempurna, )ang rela menjual diri (iwa) dan hartaqa untuk

memperoleh pembalaran berupa surga.

Wa basy-syiril mu'miniin :'Dan gembimtanlah omng-omng mulonin.

Gembirakanlah, wahai Rasul, semua orang mukmin png memiliki sifat-

sifat seperti disebutkan dalam alat ini. Mereka itu akan memperoleh kebajikan

dunia dan kebajikan akhirat.

Sebab ttrrun alat

Diriwalatkan oleh al-Qurthubi batrua alat ini turun mengenai bai'at png
kedua, pitu bai'at Aqabatr l(rbra, png dihadiri oleh 12 oratg Anshar. Mereka

berkumpul di sisi Aqabatr di depanRasul. Makaberkatalatr Abdullah ibn Rarahatt

kepada Nabi: "Buatlah sprat untuk TUhanku supEa kamu meryembah-Np dengan

ridak mempersekutukan Dia dengan sesuatu. Sala spratkan untuk diriku, supala

I
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kamu membela diriku seb4gaimana kamu membela jiwa dan hartamu sendiri."
Para Anshar pun berkata: 'Apa prry kami peroleh jika kami melakukan seperti
io?" Jamb Nabi: 'Surga." Mendengar jabauan Nabi inr, serentak merckaberkata:
"Kita benar-benar memperoleh unurng png banpk dari penjualan ini." Berkenaan
dengan itu turunlah alat ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T[han menjelaskan keadaan orang-orang mukmin png
mencapai puncak kesempurnaan.

463

(113) Bukanlah urusan Nabi dan orang-
orang mukmin untuk memohonkan
ampun bagi orang-orang musyrik,
walaupun mereka kaum kerabat png
dekat, sesudah npta kepada mereka
bahwa para musyrik itu adalah
penghuni-penghuni neraka j ahitn.tE

(114) Dan permintaan ampun yang
dilakukan oleh Ibrahim untuk
aphrya tidak lain karena jaqji fng
sudah dikemukakan kepada aphrya.
Ketika telah nyata bagi Ibrahim
bahwa aphqa adalah seorang musuh
Allah, maka dia melepaskan diri
daripadanla. Sesungguhnla Ibrahim
merupakan seorang png benar-benar
sangat kiusyuk dan banpk doa serta
sangat kuat menahan amarah.

(115) Dan Allah sekali-kali tidak akan
menyesatkan suatu kaum sesudah
mereka diberi petunjuk, sehingga
Allah menjelaskan kepada mcrcka
tentang apa )ang harus dijauhkan
daripadanp. Sesungguhnp Allah itu' 
Maha Mengetahui segala sesuatu.e

3t Baca 5.63: al-Muaafiqrnrn hingga E/at 6;
asy-Syu'araa.

re Kaitbn dengan S.2: al-Baryrah, G7.
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([6) Sosungguhn]a Allah yang mcmiliki
langit dan bumi. Dia mcnghiduPkan
dan mematikan; dan tidak ada

bagimu 7at yang mcngendalikan
unsanmu dan mcnolongmu sclain
Allah.

TAFSIR

Maa kaatu lin nabiyyi wal tafuziirw aamanuu ay yastagh-firau lil
musyikifua : Bukanlah urusan Nabi dan omng-oftmg mulonin untuk

muolronkan onpun bagi orung'orang musyrik.lo

Tidak pantas dan tidak lalak bagi Nabi saw. png telah diutus dan para

mukmin )ang telatl beriman berdoa untuk orang-orang musyrik. Mereka tidak

sepantasnla memohon kepada Allah agar orang-orarg musyrik diampuni dosanla.

Wabu kaanuu utii qurbaa = Walnupun menefta kaum l<embat yang del@t.

Walaupun mereka berhak menerima santurum dan hubungan rahim karena

mereka kaum kerabatmu.

Min ba'ili n oo tawaru hhum 4n uhurn ash-hogbtdiahiim : sesudah

nyato kqada mcreka batwa pam mwrik itu adalah penghuni-penghuni

nemkaialim.

Sesudah nlaa bagi para mukmin dengan dalit png kuat batrwa para musyxik

itu adalah penghuni-penghuni neraka. Sebab, mereka meninggal dalam

kekafiranrya.

Mungkin timbul pertimlaan: Mengapa Nabi para mukmin tidak mau

beristighfrr (memohon ampun) untuk kerebat mereka, padatral Ibrahim dahulu

beristighftr unftk aphnp. Untuk menjawab pertaryaan ini, Allatr menlampaikan

firman-N1a:

wa rua ktatws twh-Iaaru ibaahiinu li abiihi illat 'am mau'idatiw

wa,ad4huiyyuttu : Dutpermhtaan ampwwg dilafulgl oleh lbmhim
yttuk ayatvtq tidak tain kanetu ianii yang sudah dikcmulalan kcpada

ayalutya.ar

Istighfar Ibrahim untuk a1ahn1a, Azar, karena dia telah berjanji akan

memohonkan:rmpun:rn kepada Allatr karena ayatlnla adalah orang )ang sesat.

{' Baca S.4: arNisaa', 116.

'r Lihrt S.19: Maryam,47; S25: asy-Syu'araa, 86.
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Fa lammoa tabayyaru lahuu anrultun 'aduwwul lilloali tabanaq milthu:
K6ila telah nyata bagi lbmhirn bahwa qahnya adalah seomng musuh Allah,
rrula dia melqaslan diri daripadanya.

Ibratrim terus-menerus memohon ampun untuk ayahrya, karena dia tidak
mengetatrui keadaannp. Sesudatr nlata batlwa ayatrnla itu adalah musuh Allatr
karena sampai meninggalnya tetap dalam keadaan kafir dan sesat, maka Ibrahim
melepaskan diri dari alahn1a. Artinla, dia tidak lagi memohon:rmpun (beristighftr)
kepada Allah untuk ayahnla.

Ada png berkata bahua lbrahim menerima wahyu png menjelaskan alahnla
adalah musuh (seteru) Allah. Maka Ibrahim melepaskan diri dan tidak lagi
beristighfrr untuk ayahnya.

Sebagian ulama berkaa: 'Tidak ada keberatan bagi kita memohonkan ampun
unnrk seorang.kafir )ang masih hidup, dengan tujuan agar Allatr memberi penrnjuk
kepada si kafir'itu."

Inruibruahiinw la awwaahun luhim : Sesunggulurya lbmhimmerupalan
seoruilgyang berur-berwr sangat kltusyukdan banyakdoa serta sangat la&t
menahan wtwmh,

Ibrahim itu adalatr seseorang png sering mengemukakan keluhannla kepada
Allatl, selain sangat khusyuk dan khudhu' serta bertadharru' (merendahkan diri)
dalam berdoa. Ibrahim juga sebagai orang png benar-benar mampu menahan
kemarahan (emosirya), seorang peryabar, seorang pengasih, dan orang png
sangat suka memberi maaf.

Wa maa luoullothu li yudhilb qaumam ba'da idz hadaahum : Don
Allah seluli-luli tidak alant menyaalwt suntu l@um sesudah merela diberi
petunjuk.

Bukanlatr sunnatr Allatr, rahmat dan hikmat-Nya, menetapkan kesesatan atas
suatu kaum dan mencela serta menyiksarya sesudah Allatr mernberi petunjuk
kepada mereka dan mentaufikkan mereka kepada iman, hanla karena suatu
perkataan atau suatu perbuatan png mereka lakukan atas disar ijtihad 1ang
salah.

flafroo yubayyitu ldtunt ,rroo yottoquur, : Sehingga Allah menjetast@tt
kqada merekaftntang apawg lnrus dijafilan daripadanya.

Allah tidak menyitsa atau menjatuhkan hukuman kepada suatu kaum, kecuali
sesudah Allah lebih dahulu menjelaskan spriat-spriat-Nla png harus dijalankan
kepada mereka.

Innallaaha bi kulli syai-in 'aliim = Sesungguhnya Atleh itu Maha
Mengaalui segala seswtu.
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Allatl itu Matra Mengetahui segala macam perkaranla, png di antaranla

kebutuhan manusia untuk memperoleh penerangan. IGrena inr Allah menjelaskan

segala pokok agama dan tugas-ttlgas penting dengan nash )ang qath'i (pasti)

kepada mereka. Dalam kaitan inilatr, mengapa Allatl tidak menplatrkan Ibrahim

lang memohon ampun untuk ayahnla. Sebab, ketika itu bagi Ibrahim belum

ryat, tentarg keadaan a1ahnla, png kemudian disebutnla sebagai musuh Allah.

Demikian pula Allatr tidak meryalahkan Nabi dan orang-orang png telatt

beriman png tetatr telanjur memohon ampunan untuk orang-orang tua mereka

ataupun anggota keluarga lang lain, sebelum Allatr menerangkan hukum-Np
itu.

Inrullaatta bhuu rnulktts samoawaati wal ardhi ytilqii wa yumiitu wa

maa lahun min duunillaahi miw waliyiw wa lu ru-shiir : Sesungguhnya

Attah yang memitiki lnngit dan bumi. Dia menghifupkan dan mematilun;

dan rtdak ada bagimu ht yang mengendalikon urasanmu dan menolongmu

selain Allah.

IGtatruilatr, sesungguhnla Allahlah )ang mempunlai dan memiliki langit

dan bumi, memiliki segala hal png maujud serta mengendalikan urusannla,

baik png berada di langit maupun png berada di bumi. Di tangan Allahlatl

segala uirt*. Dialatl png menghidupkan dan Dialatr )ang mematikan. Tidak

ada png menolak ketetapan-Nla. Idak ada bagimu, wahai para mukmin, orang

),aqg mengendalikan urusanmu dan tidak ada }ang dapat menolongmu menghadapi

*usrh-musuhmu selain Allah. Karena inr janganlah hubungan kekerabatan dengan

orang tua dan siapa pun menyebabkan kamu memalingkan (menjauhkan) diri

dari Allatt.

Sebab turun alat

Diriwalatkanbleh Muslim dari Sa'id ibn Musaylab dari aphqa, katanla:

Ictika Abu Thalib akanmeninggaltan, Rasulullatr daang kepadarya dan kebetulan

di tempat itu ada Abu Jahal dan Abdullatr ibn Abi Umayyah. Nabi berkata:

'Wahai pamanku, ucapkanlatr lanilnaln illallanh, pi6 suatu kalimat )ang aku

akan minjadi saksi batrwa kamu telah mengucapkannla di hadapan Allah."

Mendengar ajakan Nabi itu, Abu Jatral pun berkata: 'Apakah kamu, wahai Abu

Thalib, akan membelakangi (meninggalkan) agama Abdul Muthalib?" Berulangkali

Nabi mengemukakan anjurannla. Sesudatr nlata Abu Thalib tetap menolak

ajakanrya, Nabi berkata: "Demi Allah, sala akan memohonkan ampun unukmu

selama aku tidak dilarang berbuat demikian." Ttdak lama kemudian turunlatl

ayat ini.

Dalam beberapa riwalat png lain dijelaskan bahwa alat ini turun mengenai

istiglrfar Nabi untuk iburya sesudah penaklukan Mekkatr. Ada juga lang berkata'
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alat ini turun setelatl sebagian sahabat beristighfar untuk kerabatrya masing-
masing.

Abu Thalib, paman Nabi png masih menolak mengucapkan kalimat slahadat,

meninggal dunia di Mekkah kira-kira tiga tatrun sebelum hijrah. Oleh karena itu,
sebagian ulama tidak membenarkan batrwa alat ini diturunkan mengenai Abi
Thalib karena surat at-Thubah ini adalah surat )ang terakhir turunnla.

Ayat ini memberi pengertian batrwa haram bagi kita berdoa untuk orang
png meninggal dalam kekafiran, sebagaimana haram kita meryabut dengan
perkataan 'al-mag$ur lalut' : orang )ang diampuni dosanla dan"abarhlfrn':
orang png dirahmati.

Diriwaptkan oleh Ahmad, Muslim, dan Abu Daud dari Abu Hurairah,
katarya: "Rasulullatr saw. pergi ke makam (kuburan) iburya lalu menangis. Orang-

orang )ang berada di sekitar beliau ikut menangis. IGmudian beliau bersabda:
'Aku telatr meminta izin kepada T[hanku untuk meminta ampun untuk ibuku.
Ttrhan tidak mengizinkanrya. Sesudatr itu aku meminta izin untuk menziarahi
kuburnla, dan ini diizinkan. IQrena itu, ziaratrilah kubur, karena menziarahi
kubur itu mengingatkan kamu kepada kematian.".

KESIMPULAN

Dalam alat ini TUhan menjelaskan batrwa Nabi wajib pula melepaskan diri
dari orang-orang kafir dan munafikin png telah meninggal dunia. Walaupun
hubungan kekerabatan mereka masih sangat dekat, seperti deng;an a)ah dan iburya.

464

(117) Allah benar-benar telah menerima
tobat Nabi dan tobat para Muhajirin
dan Anshar png meqartairya dalam
masa-masa sulit, setclah hati sego-
longan dari mercka hampir-hampir
berpaling, dan Allah kemudian
menerima tobat mcreka. Scsung-
guhnp Allah itu N{aha kngasih lagi
Ivlaha Ickal rahmat-Nla.

(118) Dan (Allahjuga) mcncrima tobat tiga
orang }ang tinggal di kampung (tidak
ikut berperang), sehingga mcrcka
merasakan bumi sangat sempit
baginla, padahal bumi itu sangat

qnvlrr;$W:ht+u'S
irilt{;Cc,:,#r,frr;5\f,
oyit*'pt;uv4'u

d'6r,3t:;'rs:iLui'-"6iL
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luas, hanla mcrcka merasa scmpit
diri dan timbul feyakinan pada diri
mereka bahwa tidak ada tempat
bcrlindrng dari Allah kccuali kepada

Allah sendiri. IGmudian Allah
mencrima tobatnla, agar mereka
tetap dalam tobatrUa. Sesungguhrya
Allah \6ng Maha Menerima tobat
dan l{aha Kekal rahmat-Np.

(U9) Wahai semua orang )ang beriman,
bertahralah lamu kepada Allah, dan
hendaklah kamu beserta onmg-oiang
yang benar.a

be4l"jUy%pratl;t' 
6;;)r +gtt'i.iiirsyfi f,.

tif;irt$t$ti$ffu-
@',4i'.61 i

TAFSIR

La qad toaballoattu 'abn rubiyyi wal muhaaiiriilu wal an'shaari : Allah
berur-berwr telah mqurima toW Nobi fuit tobat pam Mtlt4i irtn don,4nslnr.

Allah telah menerima tobat Nabi, lobat para Muhajirin dan orang-orang

Anshar atas kAelanjuan )ang mereka lakukan dalam perang lbbuk. Tbbat iu

memiliki dua makna:

Fertama: Allatr mengasihani dan meridhai hamba-Np. Inilah tobat )ang
patlng tinggi. Maka makna "Allah menerima tobat hamba-Nla" adalah Allatt
meridhai mercka dan mengasihirya.

I(eftra: Altah menerima tobathamba-Nla sesudah Dia memberi taufik kepada

mereka untuk bertobat. lbbat png diterima oleh Allatr dari Nabi-Np di sini
adalah png berarti meridhainya dan mengasihanirya.

Ada juga orang png mengatakan batrwa tobat Nabi adalah tobat memberi

izin kepada orang-orang munafik untuk tinggal di kampung, padatral png lebih
uajar Nabi menunggu ketetapan Allatr sendiri.

At lafuzitnd tafu'ut ,tt fii saa'dil 'usrati : httg muyruW futant mtxd-
masa sulit.

hra Muhajirin dan Anshar )ang telah menyartai Nabi dan tidak tinggal di
kampung. Padahal, mereka sedang menghadapi kesukaran dan kekurangan

makanan.

Oletl karena pada masa itu mereka berada di akhir musim panas, maka

seluruh persediaan ma*anan telah habis dan korma baru berbunga. Karenarya

42 I(aitkro delrgm S.33: al-Ahaeb, 23-M; S.L9t Marym; S.2: al-Baqarah, 117; S.49:

al-Hujmaat 15.
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moekaterpaksa membagi sebiji kormauntuk dua orang. Mercka juga menghadapi
kesutitan air hingga Upaksa meqambelih unta dan memeras lambungrya untuk
mengambil airnla. Mereka pada masa itu juga menghadapi kesukaran kendaraan
sehingga kadang-kadang 10 orang berganti-ganti menaiki seekor unta.

Mim ba'di mat kaada yaziighu quluttbufariiqin minhum : Saelah hati
s egolongan dai mercka lwnpir-lwntp ir berp aling.

Allah menerima tobht para mukmin sesudatr sebagian dari mereka hampir
berpaling dari iman dan tidak ikut pergi berperang bukan karena kemunafikan.
Merekalah 1agg disiftti oleh Allah dengan siftt orang )ang menqlmpurkan amal
png baik dengan amal png buruk serta mengakui dosanla.

Tbunma taoba 'abihim = Kemudian Allah menerima tobat mercla.

Penegasan ini diulangi untuk mengukutrkan penerimaan tobat mereka.

Innahuubihim ru-uufur mhiim : Sesungguhnya Allolt itu Maln Pengasih
lagi Maln Kekal mhmat-Itlya kqada merela.

Allah menerima tobat mereka, karena Dia Matra Peryayang dan Maha lckal
rahmat-Np.

Wa 'alats tsaloa4satil ladziitu ffidltfuu : Dan (Allah juga) menerima
tobo tiga oftmg yang tinggal di lampung (tidakifut berperutg).

Allah telatr menerima tobat tiga satrabat )ang tidak turut pergi bersama Nabi
ke Thbuk, prig semula permohonan tobatrya ditangguhkan. Mereka itu adalatr
I(a'ab ibn Malik, Hilal ibn Umayph, dan Mararatr ibn Rabi'.

flafiaa i4zaa dltaoqa'alaihimal ar4ltu bimoa rahufut : Sehingga mercla
memsakan bumi sangat sempit baginya, padalwl bumi iru sangat hax.

Setelah penerimaan tobat mereka ditangguhkan dan mereka merasakan bahwa
bumi ini dirasakan sempit karena selama 50 hari dari hari kedaangan Nabi kembali
ke Madinah, Nabi dan para mukmin memboikot mereka,'barulatr tobat mereka
diterima.

Wa dluaqa 'alaihhn anfiauhum : Dan merelu menlsa sempit terhndap
dirinya sendiri.

Allah menerima tobat mereka, setelah mereka merasa risau dan gelisah.

Wa zlwnnuu allaa maliat mirulhahi illta iloihi : Dan timbul lcqakinan
pada diri mercla fulwa tidak ada tempat berlindung dari Allah lcecwli
lcqada Allah sendiri.
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IGmudian timbullatr kepercaliaan pada diri mereka bahva tidak ada tempat

berlindung dari kemaratran Allah dan Rasul-N1a, kecuali dengan bertobat,

beristighfar, dan mengharapkan rahmat Allatl.

Tiumma taaba'ahihim : IQmudian Allnh meneitrntobat merela.

Sesudatr menerima cukup cobaan dan tekanan, Allah pun melimpattkan kasih

sayang-Np dan menurunkan keterangan batrwa tobat mereka diterima.

Li yatuubuu : Supaya merelu benobat.

Supa5a mereka kembali kepada Allatr dengan tobat dan kembali pula mengikuti

Rasul.

Inrullaalu huwat tawwoabur ruhiim : Sesungguhnya Allah lkng Matw
Meneima tobat dan Malw Kelul mltmat-I'lya.

Sesungguhrya Allatr Matra Menerima tobat hamba-Np yang memohon ampun

dan Matra Luas rahmat-Np terhadap orang png berbuat baik.

Hadis png menjelaskan alat ini dengan sebaik-baikqa adalah hadis Ka'ab

ibn Malik png diriwalatkan dalam kitab-kitab hadis dan kitab-kitab tafsir png
terkenal.

Diriwayatkan oleh az-Zuhri dari Abdullatr ibn IQ'ab ibn Malik. Ytata az-

Zuhri: 'Wahai Abdullah, apakah kamu mendengar dari Ka'ab bahwa dia

menceritakan tentang keadaannp, ketika dia tidak turut bersama Rasulullah ke

peperangan Thbuk?" Jawab Abdullatr: "Ya, laitu seperti png diceritakan oleh

I(a'ab sendiri. " Kata IQ'ab: "Sa1a tidak pergi bersama Rasulullah ke peperangan

Ibbuk. Benar, aku juga tidak pergi ke peperangan Badar. Akan tetapi Nabi tidak
menegur seseorang pun )ang tidak pergi ke perang, karena Rasulullah bergerak

dari Madinatr dengan maksud menghadang kafilatl Quraisy png kembali dari
Slam, bukan dengan meksud mengadakan pertempuran. Sa1a tidak pergi ke

peperangan Thbuk, padatral saat itu sap dalam keadaan sangat segar bugar dan

dalam keadaan longgar. Sala pun mempunlai dua kendaraan.

Rasulullah bila menuju ke suatu medan pertempuran, bersiasat dengan

mengalihkan perhatian musuh dengan terlebih datrulu menuju ke arah lain,
kemudian baru berbalik menggempur, kecuali dalam peperangan Thbuk. Beliau

bergerak ke sana dengan menempuh terik matahari da1 perjalanan 1ang jauh.

Nabi berbuat demikian supala para tentaranla tetap dalam keadaan hati-hati dan

waspada. Nabi melakukan peperangan itu ketika tanaman buah-buahan baru

berbunga dan keluar putiknp. Ictika aku sangat berkeinginan menikmati buah-
buatran itu. Rasulullah dan para muslim menyiapkan perbekalan. Aku pun

menyiapkannya. lbtapi aku tidak bisa menyelesaikan persiapan itu, walaupun
sesungguhnya aku mampu menyelesaikannla, jika aku menghendaki. Tbrus-
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menerus aku membayangkan, sehingga baryak orang lain pun merasa @mas,
berangkatlah Rasulullah bersama para muslim. tctika itu aku mengatakan batrwa
aku akan menyusul setelatr satu dua hari. Akan tetapi rencana itu tidak aku
penuhi. Hatiku menjadi gelisatr'karena orang )ang kudapati tidak ikut berperang
adalah orang-orang )ang uar, png sakit atau )ang diragukan kebenaran agamanla.

sesudah Rasul kembali dari Thbuk, aku pun merasa gelisatr, lalu aku
memikirkan jalan untuk melepaskan diri dari kemaratrannp. Aku pun meminta
nasihat kepada orang-orang )ang mempuryai pandangan dari keluargaku. Setelah
aku mendapatkan pandangan dari orang-orang )ang aku datangi, )akinlah aku
bahwa aku tidak akan bisa melepaskan diri dari kemaratran Nabi. Maka aku pun
berniat akan berlaku jujur dan tidak akan membuat.alasan bohong kepada Nabi.
Biasanya, apabila Nabi kembali dari perjalannp, beliau bersembahpng dua rakaat
dalam masjid, lalu mengadakan pertemuan dengan mereka png hadir dalam
kesempatan itu. setelatr itu datanglah orang-orang )ang tidak ikut berperang,
mengemukakan alasan keuzurannla tidak bisa ikut perang sambil bersumpah.
Rasulullah menerima alasan keuzuran mereka pada latririatrnla, dan memohon
ampun untuk mereka dengan menlrrahkan hal-hal png menpngkut batinnp
kepada Allatr.

IGmudian datanglah aku menemui Nabi dengan memberi salam kepadanp.
Nabi melihat aku dengan senyum pahit. Nabi memanggil aku, lalu aku pun duduk
di depanrya. sejurus kemudian, Nabi bertanla: "Apa png membuat kamu tidak
pergi bersama-silma kami? Bukankatr kamu sudah membeli kendaraan?"

'Ya, Rasulullah;" jawabku. "Seandainla aku berhadapan dengan orang lain,
tentulah aku dapat melepaskan diri dari kemarahannya dengan mengemukakan
suatu alasan uzur. Aku mempuryai kelancaran berbicara dan keftsihan bernrtur
kata. Akan tetapi, demi Allatr, aku mengeahui dan mepkini batrwa jika aku
mengemukakan suatu cerita bohong yang menyebabkan kamu percala kepadaku,
pasti Allah menimbulkan kemarahanmu kepadaku. Jika aku menerangkan
kepadamu suatu berita png benar png menyebabkan kamu marah kepad.aku,
aku mengharap Allah akan memaafkan kesalatranku. ya Rasulullah, demi Allah,
tidak ada sesuatu uzur padaku. Demi Allatl, aku berada dalam keadaan segar
bugar, dan dalam keadaan lapang (longgar) pada waktu aku tidak pergi."

Mendengar hal itu, Rasulullatr berkata: "orang ini telah berlaku benar, maka
pulanglah kamu, sehingga Allah akan memberi keputusan-N*." Aku kemudian
pulang dari majelis, dan baryak orang )ang menegur aku. Aku bertanp kepada
mereka: "Apakatr ada orang lain png senasib dengan aku?" Mereka menjawab:
"Ada, yaitu Mararah ibn Rabi' dan Hilal ibn Umayph, sedangkan kedua beliau
itu orang saletr png turutberperang di Badar. Mulai waktu itu Rasulullah melarang
orang-orang Islam berbicara dengan kami bertiga.'IGrenanla, manusia pun
menjauhkan diri dari kami dan bersikap kasar dan sempitlatr rasanla bumi han
diri kami dalam pandangan kami. Limapuluh hari kami dalam keadaan demikian.
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IGdua temanku )ang dua lagi itu terus mendekam di rumatrrya mencucurkan air

mata. Aku sendiri tetap terus sembatllang di masjid, berjalan ke pasar, tidak

seorang pun mau berbicara denganlu. Sering pup lry lenghadap 
Rasulullatt

unnrkmemberikan salam sesudatr sembatrpng. Tbtapi tidakterdengar Rasulullatl

menjamb salamku."

Sesudatr 40 hari kami dalam keadaan demikian, Rasulullatr menyuruh orang

datang kepada kami unnrk menjelaskan batrwa kami diperintatr menjauhi isteri-

isteri tami. Perintatr itu kami laksanakan. Isteri Hilal pergr kepadaNabi meminta

izin boleh melalani suamirya. Nabi membenarkan karena Hilal sudah sang{

tua. Aku berkata kepada isieriku: "Pulanglah kamu ke rumatr keluargamu'"

Sepuluh hari aku dalam keadaan demikian, maka pada suatr pagi s:ytt aku

bersembatryang ftjar, terdengarlah suara dari puncak bukit png mengatakan:

"Bergembiralan Uro, watraiKa'ab", maka aku pun bersujud dan mulai pagi itu

barulah teman-temanku semuarya memperlakukan aku sebagaimana biasa,

memberikan selamat kepadaku atas penerimaan tobetku''3

Yaa ayy tttwt b4ziitu oarrunut taqufuatw wa kranwt ma' ash sMi qiin :
Wahai semwt omng yang berimon, bertatti/alah kanu kqada Alloh, dan

hendatrtah lumu bercwru ottiltg-omngyang berur'

Wahai semua orang png telah beriman kepada Allah dan Rasul-N1a,

bertakwalatr kamu kepada erian dengan menunaikan ibadat png difardhukan

dan menjauhi segala larangan-Np. Hendaklatr kamu di duniatetap menjadi orang

yang meniffi Allah, sehingga di akhirat nanti akan digolongkan ke ddam golongan

orang png benar dan memperoleh pembalasan surga'

I(ejujuran IG',ab ibn Malik dan kedua temannla dalam mengemukakan alasan

ddak pergi berperang kepada Nabi itulatr png menyebabkan T[han menerima

obat merika. Karenanla kisah ini ditutup dengan ayat 120'

Dirivaptkan oleh al-Hakim dari Ibn Mas'ud bahwa Nabi bersabda:

!+ 9,

:t {s?t*;, 
"$$''i;t 

. 3j;*;\a+:Jr:l + $t S
- 

.'r* :\At'e$'{lii rrj's r rll (;t@"'7\2rrf;; 1

'Dusta iru fidok boleh dilahttun, baik secaru serius ataupw nuin-nain. Jangmhh

seseotang menjaniikan seswrtu kepada arwloEa, iika ketrudian ianii iu tidak

dittepati."BacairniiLo kanw mau: 'Yaa ayyulwl ta-dziiru (nmtnut nqullaaha wa

hntnuu ma' ash sltaadl qiin' "

1' Libat Talsir lbt Karrlirll: 397-399.
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KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Thhan menjelaskan permohonan tobat orang )ang tidak
ikut pergi berperang, teapi kemudian mengakui dosarya. r\rhan juga menjelaskan
suatu tema png dibicarakan berulang-ulang dalam beberapa alat karena )ang
demikian itu lebih berpengaruh pada jiwa seseorang.

465

(I2O)Tidaklah patut bagi penduduk
Madinah dan orang-orang Arab
dusun di sekitarnya tidak pergi
(perang) bersama Rasulullah dan
tidak patut pula mereka meng-
utamakan diri sendiri atas Rasul.
Yang demikian itu karena mereka

. tidak tertimpa oleh suatu kchausan,
kepayahan, dan kelaparan (saat
bcrjihad) di jalan Anah. Dan tidak
pula mercka menginjak suatu tcmpat

)ang memanaskan hati (membang-
kitkan kcmarahan) orang kafir dan
tidakpula membunuh, melukai atau
menawan musuh, melainlan )ang
demikian itu ditulis scbagai amal
saleh. Sesungguhnya Allah tidak
menyia-nyiakan pahala orang ]ang
berbuat baik.

(l2l) Dan mereka tidak membelanjakan
sesutu nafkah fng kecil ataupun
besar, scrta tidakmenempuh scsurtu
lembah, melainkan ditulis pahalaqa
bagi mereka, supala Allah. mem-
berikan pcmbalasan kepadanya
dengan sebaik-baik pembalasan atas
apa )ang mereka korjalan.

'.'&fi*4tit+il6*1
W",g;bS;;";"Vf*l,-,y*tt
W5fr11:;'i\;;'5;6t,
1;i'\64W9;U"qsl:L
"iy'wait61';Kt,El)AiiliL- 

'i,rty2ckS.t:SvSq*@'a;iGl'Cr!

1;";,*u1;'";#1#S#{;
,i,\,,UtJtSEUr6i;-{ t

drAiJ$gC'r:,A

TAFSIR

Mot koaru li ahlil ,rrodiiruti wo mtn lwubhwt mfuul a,ruabi cl yota-
ffiallafuu'ar ruswiillaalti wa laa yar-ghtbut bi anfwihim,an tuffiii :
Ttdalclah patut fugi pqra&* Madinoh dan orung-oruntg Arub fusrot di
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sekitanrya tidak peryi @emng) benama Rasulullah dan tidak patut pula

merd@ mengutamttlun diri sendiri atas Rasul.

Tldak sqrogiarya bagi seseorang tidak ikut berperang, teruama bagi penduduk

Madinatr dan orang-orang Arab dusun di sekitarnla, seperti golongan Muzain$,

Juhainah, Asyja', Aslam-, dan Ghifar. Memang tidak lalak bagi penduduk ibu

kota dan sekiiarnp tidak mau bergerak ikut berperang. Mereka juga tidak patut

mengutamakan kemaslatratan diri sendiri daripada kemaslahatan Rasul'

Dzontilu bi anrwhum lru yu'shiibtthum zJuma-uw wa laa ru'slwbuw wa

laa makh-ma-shatun fii'sabiililtoahi wa loa yallu-uuru mauihity ya-

ghiiahut ku.ffaaru wi ua yanaaluuru min 'aduwwin ruilan illan kwiba

lonu* bihii 'amalun shaalihun - Yang dcmikian iru larerw merela tidak

tertinpa oleh srntu keluusan, lcepayatwt, dan lcetaparun (saat beiilad) di
j atan Altah. Dan tidak puh merela mengini ak srutu tqn at ywng memaruslant
-hati 

(membangkitlan^t<emarutnn) omng lafir dan tidak pula membttnuh,

melutai atcy merutwan musuh, melainlantyang demikian itu ditulis sebagai

amal saleh.

Mereka tidak mempuqai hak untuk tidak pergi. Batrkan mereka wajib pergi

untuk berjihad bersama Rasulullatr, karena semua penderitaan dan gangguan

1rr1g .tni.pa mereka selama dalam perang Oeriihao akanmendatangkan pahala

6rgIry'.. Waiaupun gangguan itu tidak terlalu berat, sepefti kurang air atau letih

kaiena jauhrya perjAanan, kurang kendaraan atau lapar karena kurang perbekalan'

Demikian pufijita tidak ikut berperang, mereka tidak menginjak tanah png

dipertatrankan oleh orang kafir dan tidak membunuh, melukai, aulu menawan

musuh. Semua penderitaan png dialami selama berperang akan dicatat oleh

Auatr sebagai arnalan saletr para mukrnin png berjihad, selain mereka memperoleh

patrala png setimpal dengan amalan png mereka lakukan'

Alat ini memberi pengertian batrwa, apabila kita mengerjakan suatu kebajikan,

maka usaha-usaha png kita lakukan untuk mencapai suatu tujuan itu juga

berpatrala. Alat ini juga memberi pengertian batrwa bala bantuan (tentara) png
dafng sesudatr pelang selesai menerima harta rampasan, sebagaimana tentara

png ifut berperang. Inilah sebabnla, Nabi juga memberikan bagian dari harta

ir*i.t* p"t*g kipada dua anak Amir, 1ang datang sesudatr peperangan usai'

Inrulbalu|m yu4hii'u qiml muhslniin : Sesunggulvrya Attah tidak

menyia-nyiaknn palwla ofitng yang berbwt baik.

Sesungguhrya Allah tidak akan membiarkan seseorang png telah berbuat

baik dengan amdlannla, menaati Allah dengan sebaik mungkin, tidak menerima

pembalasan atas perbuatannya itu dan tidak menerima patrala atas amalannla.

Tetapi semua orang png berbuat baik, pkni mengerjakan amalanrya dengan

ikhlas, akan memperoleh patrala ,ang setimpal dengan perbuatanrya.
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Wa laa yunfrquuru rufaqatan slu-ghiilataw wa laa lubiirutaw wa laa
yaq-tha'uuna waadiyan illaa kutiba lahum : Dan merela tidak
membelanjalan sesuatu nafluh yang lrecil ataupun besar, serta tidok
menempuh seswilu lembah, melainknn dirulis palwhnya bagi merelu.

Segala apa )ang mereka nafkahkan, betapapun kecilnya, apalagi besar, akan

diberi patrala. Demikian pula apabila mereka menempuh suatu lembah, baik
ketika mereka pergi ke medan perang ataupun ketika mereka kembali, akan ditulis
baginya sebagai pahala )ang sempurna.

Li yajziyahumullaahu ahsarw maa koanuu ya'maluun : Supaya Allah
memberilan pembalasan kepada merela dcngan sebaik-baik pembalasan

atas apa yang dikei alawrya.

Allah akan memberikan pembalasan kepada mereka atas amalan-amalan

baiknp dengan sebaik-baik pembalasan. Sebab berjihad di jalan

Altah adalatr suatu fardhu untuk memelihara dan menjaga agama serta tanah

air. Umat png tidak mau berperang untuk mempertahankan agama dan tanatl

airnp menjadi umat )ang hina.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan tentang kewajiban kita mengikuti Rasul

dan turut berperang bersamanla. Sebab, png demikian itu menghasilkan pahala

png besar.

466

(122)Dan tidak seharusnya seluruh
mukmin bergerak ke medan per-
tempuran. Maka, apakah tidaklebih
baik, suatu jamaah dari tiap-tiap
golongan itu berangkat mempelajari
fiqh dan hukum-hukum agama, serta

untuk mengingatkan kaumnya bila
mereka (Nabi dan sahabat) tclah
kembali kepada mereka, supaya
kaumnya itu takut (melanggar
hukum-hukum Allah).'{

StrtTgUA;;rJ\'rw'e
\ffi:*-i;rby;$a;
TF\i\;5;V'W$l\,s.

eisr:,ufr1fit

ar Krilhn demgan alftir-alfrir $./J1 sl-lt'{uzz+mmil.
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TAFSIR

wa maa lcoarul ltu'n nytlru li yanfirutr tuatrah : Dan tidak setwrusnya
seluruh mulonin beryemk kc medan pertempuflm.

Tidak semua mukmin dituntut pergi ke medan pertempuran tiap ada
pemberangkatan untuk berjihad di jalan Allatt. Sebab, birgerakunnrk berjihad
sebelum diserukan mobilisasi umum, hukumnp masih furdhu kifr)ah. Barulah
semua muslim wajib berangkat anpa kecuali, apabila Rasul mengeratrkan kekuatan
semesta untuk menghadapi perang besar.

ry bry rufaru min hrlri firyain minrrum thaaifatur ti yatafaqqahuu
fu diini wa li yundzirau qaumahum i&zaa ruja'ru ibihin to'iianu*
yah4zulutn : Malu, apalwh tidak lebih baik stntu jamaah dari tiap.tiq
golongan merela iru bemngkot mempelajarifiqh danhuhm-hufum ogor*,
serta untuk mengingatlant kaumnya bila merela (Nabi dan salwbati tehh
lcetnbali kqada merela, sup aya lauwrya iru nfut @elang gar hufun_hufum
Allah).

Apakah tidak lebih baik bagi tiap golongan yang. besar, png berangkat ke
medan pertempuran hanya satu pasukan saja, supala'terbuka tesempadn uagi
para mukmin yang lain untuk mempelajari agama dan mengetatrui ratrasia-ratrasi-a
diturunkannla ayat-ayat al-eur'an. Mereka lang tiaar peigi itu dapat berada di
sekiar Nabi mempelajari hukum-hukum agama oan menerim a ayat-awtal-eur'an
sehingga apabila para mujatrid itu kembali dari medan p.r-g, dapatlah ;r*e
orang )ang tinggal itu menpmpaikan apa-apa )ang mereka ielah-terima, bai-k
ayat-ayatal-Qur'an png baru diturunkan maupunhukum-hukum png baru timbul
agar mereka semua takut kepada Allatr dan tidak berani melanggar hukum_Np.

Alat ini memberi pengertian batrwa kita wajib melakukan jihad semesta,
apabila Rasul telatr menggerakkan kita untuk pergi. Demikian pula apabila kepala
negg-l telah menggerakkan kita unnrk bertempur, pitu setelatr oiperinatrtan
mobilisasi umum.

Alat ini juga memberi isprat tentang keuajiban memperdalam ilmu tentarry .agama dan memahami ratrasia-ratrasiarya, lalu meneraikan ilmu itu seuagi '
petuqiuk b4gi sesama manusia.

_ Mempelajari ilmu sama wajibnp dengan berjihad dan membela tanarr air.
sebab, tanah air itu memerlukan tentara png membela dan mempertahankannp
dengan kekuatan senjata serta memerlukan atrli-ahli ilmu png menyiapkan
berbagai kebdakan dan strarcgi untuk memajukan4a

Meletakkan alat )ang menunjukkan kepada keutamaan ilmu dan perlurya
mempelajari di tengatr paljiha0 dan peperangan adalah suatu mukjiot a^-qur,-
png memberi pengertian batrwa peperangan itu memerlukan ilmu dan keatrlian
png lebih ban>ak daripada alat senjaa.
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Sesudah al{ur'an meneranglan keadaan omngorang png tidak mau berjihad
dan mencela para r,nukmin )ang merasa keberatan pergi bertempur, maka seluruh
muslim inginpergi setiap Nabi mengeratrkan pasukan perang. Berkenaan dengan
itu, turunlah alat ini, )ang menegaskan bahwa tidak semua mukmin wajib pergi
ke medan tempur. Sebagian dari mereka hendakrya pergi, dan sebagian lagi
tinggal bersama Nabi untuk memperdalam ilmu.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[han menjelaskan bahwa sebelum diadakan pengeratran
massa (mobilisasi umum), cukuplah untuk golongan png besar mengirim satu
jamaah pergi ke medan perang, sedangkan ]ang tidak pergi berperang, hendaklatr
mempergunakan uaktuqa untuk memperdalam ilmunya dalam bidang agama.

467

(123)Wahai mereka png telah beriman,
perangilah orang-orang kafir di
pcrbatasan negerimu. Hendaklah
mercka mcndapati kamu dalam
keteranian dan bsabaran berperang.
Ketahuilah, sesungguhnya Allah
bersama orang-onng png bertakwa.

'r;'*;rrt$tt;h!tiitS-l\$!U

Wv'rSuKt;i4i)S{Jt
G:iri.rt6

TAFSIR

Yaa ayyulwl b4ziina oomonuu qqatilul la4ziitw yaluurwkum minal
kutraari : Walni merclayang telah bertmu4 pemngilah orung-omng knfir
di perbansan negerimu.

Watrai semua orang mukmin, perangilah orang-orang kafir di perbatasan
negerimu. Sebab, peperangan itu dispriatkan dalam Islam untuk memelihara
kemerdekaan dakuatt danuntuk memelihara keselamatan negara sefta kebebasan
beragarna. Sekali-kali peperangan itu dilakukan bukan untuk memeksa orang
lain memeluklslam. Orang-orang Romawi, Persia dan kabilah-kabilah Arab png
tunduk kepada mereka seringkali menlerang orang-orang.lslam di perbatasan
negeri dan mengerahkan kabil'ah-kabilatt Arab menentang seruan Muhammad.
Kita tentu tidak lupa apa )ang dilakukan.oleh orang Yatrudi di Khaibar dan di
tempat-tempat lain. Oleh karena itu T[han memerintah kita memerangi orang
kafir di perbatasan png selalu mengadakan serangan ke daeratr muslim. Apabila
kita memperhatikan sendi dakwatr Islamiph, ryatalah batrwa sendirya itu menyeru
orang-orang png paling dekat dahulu. Walaupun dakwatr Nabi bersifat umum
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untuk segenap manusia, bukan hanla untuk suatu bangsa, dan Nabi diutus untuk
seluruh manusia di semua tempat dan di sepanjurg masa, kenptaannp Nabi
terlebih datrulu menyeru orang-orang png dekat dengannla, dan-barulatr orang_
orang )ang dekat dengan mereka png telatr diseru sebelumnla. Demikian halrla
dalam jihad, Nabi juga memerangi orang-orang png dekat dulu, barulatr or.og
png dekat dengan )ang telah diperangi sebelumnya.

wal yajiduufiitam ghit<lntan = Hqtdaklalt mercla nwdapati lunw datam
lrebemnian dan kesabarun beryemng

Kamu hendaklah memperlihatkan kepada musuh tentang keberanian dan
ketangkasanmu dalam berperang, baik dalam membunuh atau menawirn mereka,
sehtngga timbullah rasa takut dalam jiwa musuh. Berlaku keras dan tegas terhadap
musuh dalam perang adalatr sesuatu png dikehendaki oleh tabiat dan maslahai.

Alat ini memberi isprat batrwa ada masarya kita berlaku lematr{embut dan
ada masanla kita harus berlaku keras dan tegas kepada musuh.

wa'lamuu anrulloaha ma'al mwtaqiin : I{etahuilah, saungguhnya Allah
bercana omng-orung yang benalwa.

I(etahuilah, sesungguhnla Alrah akan memberi kamu pertolongan, apabila
kamu tetap berbakti kepada-Np dan memelihara (menjalantanl segala trutum-
Np. Selain itu juga menjauhkan diri dari segala hal png merugikan kamu.

orang png bertakwa kepada Allah itu adalatr orang-orang mukmin png
beramal dengan ikhlas, png beribadat, png memuji, png memelihara segai
hukum Allah, dan png mengendalikan pemerintatran dengan undang-unoang
Islam.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tirhan memberikan suatu petunjuk, yaitu memerangi musuh
png berada diperbaasan lebih dahulu, baru kemudian meluaskanperang dengan
musuh-musuh rng lebih jauh lagi. Nabi mula-mula memerangi kaumnp. setaarr
itu memerangi orang-orang Arab png lain, dan tatrap berikutnp memerangi
penduduk negeri spm. Para sahabat sebagai penerus Nabi, memerangi Irak
setelah peperangan di Spm selesai.

Dalam melaksanakan dakwah Islam juga demikian. Mula-mulaNabi menyeru
kaum keluarga dan kerabatnp. sesudah itu barulah menyeru orang-orang )ang
lain.
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468

(124)Dan apabila diturunkan $tatu surat,
maka di antara mcreka ada yang
berkata: "Siapa di antara kamu png
beftambah himananrya dengan sumt
ini?" Adapun bagi orangorang png
telah beriman, nlrunnla al-Qur'an
telah menambaft kepFnannF da1
mereka pun bergembira.{5

(I25)Adapun semur onmg )ang di dalam
hatinfa terdapat pcnlakit, maka surat

)ang ntnrn itu menambah kekufur-
ann)a, selain kckufuran png zudah
ada. Mereka juga meninggal dalam
keadaan masih kafrr.

(126)Apakah mereka (orang munafik)
tidak memperhatikan bahwa dirinp
diberi cobaan tiap tahun sekali atau
dua kali? IGmudian mereka tidak' bertobat dan tidak pula mengambil
pelajaran dari percobaan itu.

(127)Dan apabila diturunkan suatu surat,
sebagian dari mereka melihat
sebagian yang lain, serala berkata:
'Apakah kamu dilihat oleh seseorang
(dari kalangan muslim)?" Setelah itu
mercka pergi. Allah telah mema-
lingkan (menjauhkan) hati mereka
dari iman, karena mereka merupakan
kaum png tidakmemahami apa )ang
mereka dengarkan.

'#'tg:;,#r;;ilrtttSV
v\3!rff6((r_fiivahar$13i6e'. sli
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Jt;W:j;,ri;Sjttti;
lr;lgefu:p)i-,FV'&i;{]i'it-Ji

@6r:;;'-T'-1i;

TAFSIR

Wa i4zna maa wuilat suwatunfa minhum may yaquulu ayyuhtm ztadat-
hu luadzihii iimaarun : Dan apabila diturunlan suatu sumt, nakn di
antam merelu ada yang berlata: 'Siapa di antam tumu yang bertambah
l<eimarunrrya dengan sumt ini?"

'5 Kaitho dengan S.2: al-Baqarab, '25 d^t awal S.48: al-Fat-h.
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hra munafik di masa Nabi, apabila turun sesuatu surat dari al-Qur'an dan

Nabi menyampaikannla kepada mereka, maka di antara munafik itu ada png
berkata kepada salnbat, baik png munafik ataupun mukmin png lemah imannya:
'Siapakah di antara kamu png bertambah imanrya oleh Eat ini, sehingga makin
memperca5ai bahwa al-Qur'an itu datang dari sisi Allah dan makin membenarkan

bahwa Muhammad itu adalah seoftmg lang benar?"

Iman png benar, png disertai oleh ketundukart jiwa, tentulatl akan makin
bertambatr dengan turunnla al-Qur'an, dengan mendengar pembacaanrya serta
membacanla, terutama dengan mendengar langsung dari Nabi sendiri.

Fa ammal la4ziitu atmanuufu zrudtt-hum iimaaruw wa hwn yastab-
syrrunn :,4dq wt bagi orung orung WW t elah beiman, rururutW al-Qur' an
telah metuntbah kqakiruwrya don mercka pun beryembim

Untuk meqiawab pertanlaan mereka itu, Allahterfirman: 'Adapun semua
orang )ang beriman kepada Allah dan Rasul-Np dan orang-orang png telah
disinari oleh cahala Islam, sudah pastilatr surat ini atau suatu aptnla telah
menambah keimanannp, kelakinan dan ketenangan hatinla. Mereka gembira
dan bersenang hatinla. "

Wa ammal b4ziitw fii qiluubihim mam4hun lb?oodat hm r(isan itaa
ijsihin wa,nootuu wa hum lrrufirutn : ,4dapun semru ofitng yang di
dalam hainya terdqat panyakit, maka sumt yang turm iru merurubah
leh$uwtnya, selain l<ehtfurut yang sudah ada. Merela juga meninggal
dalam keadoan nusih kafir.

Orang-orang png jiuarya penuh keraguan dan kemunafikan png lahirnp
menampakkan Islam, tetapi hatinya masih kufur, tentulatl surat ini atau png lain
justru menambah kekufuran dan kemunafikanrya. Hal itu akan terus-menerus
mempengaruhi jiwa mereka, sehingga mereka meninggal dalam keadaan kafir.

A wa laa yaruuru anruhum yufianuuru fri kulli 'aamim ,narratan au
marrutaini : Apaluhmerelu (omng murufik) tidakmemperhatikan bahwa
dirinya dibert cobaan tiap tahun selali atau dn lali?

Apakah mereka tidak mau tahu, padahal tiap tahun mereka menghadapi
ujian dan ancaman. Dengan ujian dan anqrman itu menjadi nlatalah iman dan

ryatalatr hal-hal png baik. Ujian png terus-menerus menunjukkan kebenaran
Rasul dalam segala apa )ang disampaikanrya atas nama TUhan.

Tbumma laa yatuubuuru wa laa hum yadz4uklurunm : I{emadian merela
tidak bertobat dan tidakpula mengambilpelajamn daripercobaan itu.
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Yhlaupun telah bertalun-tahun mengalami berbagai percobaan, mereka belum
juga mau bertobat dari kemunafikannp dan belum mau mengambil pelajaran
dari bermacam-macirm penderitaan png diatamirya.

Wa i4zna mu waibt saurutun tuzlum bardhnhum ilot bardhin : Dail
apobila dirurunlanr srutu sumt, sefugian dai mercka melilat sebagian wns
lain.

Apabila suatu surat diturunkan dalam suatu majelis png dihadiri oleh Nabi
saw., maka mereka @ara munafik) saling memandang satu sama lain serta saling
mengedipkan mata sebagai tanda meremehkan surat )ang baru turun itu.
sebaliknla, meqatsikan kejadian itu, para mukmin menundukkan kepala.

Para munafik selanjutnla satu persatu meninggalkan majelis Nabi, khaxatir
sikap mereka )ang sesungguhnp akan terlihat oleh para mukmin.

flal yaruohutt nin ohadin : seruw mercka berluta: %pakah rannu dilihat
oleh seseomng (dari lulangan muslim)?"

Mereka satu sama lain bertarya kepada sesamanla: 'Apakah di antara kita
ada png melihat kita saat kita meninggalkan tempat ini?"

Ibwnman slwrufuu : Setelah iu merula peryi.

IGmudian mereka pergi meninggalkan majelis Nabi secara diam-diam, karena
tidak mau mendengarkan uatryu png disampaikan oleh Nabi.

Slwmfalloaltu quhubaltM : Allah telah memalinglant (menjauhkan) twti
merckn dart irnan.

Allah telatl menjauhkan hati mereka dari iman png benar dan mengambil
petunjuk dari a5at-a5at al-Qur'an. Tbgasqa, Allatr telatr memalingkan mereka
dari kebajikan dan catrala )ang terang-benderang.

Bi awtahwt qaumul laa yafqahuun : Knrcna mercru merupalant laurn
yang tidakmemalwni apayailg mercka dengarkan.

Allahberbuat demikiankarena merckaitu kaum png tidakmematrami seruan
Nabi dan rahasianya. Jiwa mereka merasa t rt rung oa., suatu Empat )ang
gelap, )ang tidak bisa ditembus oleh sinar catra5a iman.

Inilatr penghabisan qat )ang diturunkan dari alat-a1at png menjelaskan
tentang pengaruh al-Qur'an terhadap para munafik dan para mukmin.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menerangkan tentang beberapa keburukan para

munafik, sep;rti melecehkan al-Qur'an dan pergi meninggal majelis Nabi ketika

Nabi menyampaikan watryu Ilahi png baru saja diterimanla

469

( I 28) Sesungguhnla telah datang kopadamu

seorans rasul dari jenismu oans- '*\t#tc3;:ft''31
ilfrP J:l?#H'*,Xi1l,:'ffi:'w;JtFJ; J;;+c
sangat bersungguh-sungguh dan @ Ut3i6
sangat menginginkan kamu bisa
memperoleh petunjuk. (Rasul itu)
sangat penlayang dan sangat pengasih

kepada para mukmin.'6

(l2e)Iika m?Tff;lxi*s^ltil :Tfl;';"gli1 J,tt'o;a :L-t];tv
fr.'**l$f ll#Hil,:tli 6M';At'{'$i *ui t
Dia. Kepada-NP aku menYerahkan

diri; dan Dialah T\rhan Yang
Memiliki Arasy fng besar."

TAFSIR

La qad jaa<kwn msuulum min anfirsikum : sesunggufurya tetah datang

kqadamu seorbng msul dari imismu (bangsamu).

Wahai orang Arab, telatr datang kepadamu seorang rasul dari golonganmu

(bangSamu) s"nditi, png kamu ketatrui batrasanla dan kepribadiannp dan kamu

jugahengetatrui permasalatran png tidak diketahui oleh orang luar png bukan

b.ngr*r. Nabi lang mulia itu memiliki beberapa sifrt png semuanla menarik

kamu untuk membenarkan dan mengikutinp.

Sifat-sifrt Nabi png ditetapkan oleh al-Qur'an dalam a5at ini adalatr sifrt

seorang pemimpin )ang sempurna, )ang mampu mengUmpulkan manusia di

sekitarnla, laitu:

'6 Kaidcr d€,D8Fn S.3: Ali Irprao, 164.



luz ll Surat9: at-lhubah 1767

'Aziizun 'ahihi mo,a 'anittum : Yang meft$a tidak senang (melihat) lumu
menderita l<esulitan.

Yang merasa tidak senang mefihat kamu ditimpa oleh sesuatu png kamu
tidak menyukainp. Dia tidak merasa senang, bahkan kecewa, kalau kamu di
dunia ini menjadi umat )ang hina, lang dapat dipermainkan oleh musuh-musuhmu,
sebagaimana dia juga tidak senang melihat kamu di akhirat menjadi penghuni
neraka.

Harii-shun'alaihtm : @iapun) sangat benungguh-sungguh dan sangat
menginginlun knmu bisa memp eroleh p aunj uk.

Nabi sangat menginginkan sekali kamri beriman dan memperoleh petunjuk,
sehingga keadaanmu menjadi baik.

Bil mu'miniiru m-uufur ruhiim : Dia juga ,ongot prrryoyong dan sangat
p engasih kqada pam mulonin.o

Nabi itu sangat mengasihi para mukmin dan sangat menlapngi mereka.

Semua ajaran dan nasihat-nasihatnla menuju kepada kebajikan dan membawamu
menuju perbaikan.

Dalam alat ini Allah menyifati Nabi dengan sifut"m'fah" : belas kasihan

dan " mhmah" = kasih salang. Atau Allah menamakan Nabi dengan dua nama

dari nama-nama Allah, yutu"m-uuf : penlalang dan"mhim" : pengtsih,
png Allatr telah menamakan dirinp dengan nama-nama itu pada alat 143 surat

S.2: al-Baqarah.

Fa in tawallaufa qul lwsbiyallmhu : .Iitw merela beryaling (dari imnn),
mnlu lutalanlah: 'Allah cuhtp bagiht.'

Jika mereka berpaling (menjauhkan diri) dari iman dan tidak mau mengambil
petunjuk dengan apa )ang kamu datangkan, maka katakanlah kepada mereka

watrai Muhammad:'hnsbiyallaah : Allah cukup bagiku sebagai penolongku,
dan Dia akan menolongku."

I^ot itattu illaa huwa : Ttdak ada Tfutnn yang seberurnya tayak disembah
selain Dia.

Tidak ada png disembah dan aku berlindung kepada-Np, png dapat
mencukupi serta mampu menolong diriku, selain Allah.

'Abihi tawakkahu : Kqada-I$a ahrmenyerultlan diri.

a7 Baca S.2: al-Baqgah" 143.
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Harya kepada Allah aku bertawakal dan haqa kepada-Np aku menyerahkan
segala urusan hidupku.

Wa huwa rubbul 'ar-syil 'a-zhibn : Dan Dialah Thlnn Yang Memiliki
Amsy yang besar.

Bagaimana aku tidak menyerahkan diri kepada Allatr, sedangkan Allah adalatr
Tirhan )ang memptnyai'Amsy )ang besar, pitu tempat mengatur dan mengelola
semua urusan dan permasalahan makhluk?

Berkata TaidibnTbabit, ketua l(omisi Pengumpul al-Qur'anpada masa Abu
Bakar: 'Sala menemukan dua alat akhir surat at-Tbubatr, png ditulis dalam
catatan Khuzaimah al-Anshari. IGdua alat itu tidak aku temukan dalam catatan-
catatan orang lain, tetapi dihapal oleh baqak penghapal al-Qur'an."

Menurut pendapat LJbai ibn Ka'ab, kedua alat itu adalah akhir alat png
turun dri al-Qur'an, sebagaimana Surat al-Baraah ini, adalah akhir surat png
diturunkan.

KESIMPULAN

Dalam apt ini Tbhan menjelaskan bahwa Nabi saw. mempunpi rasa belas
kasihan )ang sangat tinggi kepada umatnla dan sangat berkeinginan umatnla
bisa mencapai kebahagiaan dunia serta kebatragiaan di akhirat.
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x
YUN US

(Nabl Yunus)

Dinrrunkan di Mekkah sesudah surat al-Israa'
sebelum surat Huud, 109 alat

Nama

Surat ini dinamai dengan surat lhnus karena alat 10 dari surat ini menjelaskan

fredah kaum Yunus beriman; dan imanlah maksud pokok al-Qur'an.

IGndungan Isi

hkok pembicaraan surat ini berkisar pada penetapan dasar-dasar tauhid,
penghanarleburan praktek syirik, penetapan risalah fterasulan Muhammad),
hari kebangkian, pembalasan,.dan berkaitan dengan hal-hal png telatr disebutkan

sebagai pokok-pokok agama. Masalah-masalah itulah png menjadi pokok
pembicaraan surat-surat png diturunkan pada periode Mekkah.

Ada png berpendapat bahua ayat94 dan 95 surat ini diturunkan di Madinah.
Akan teapi jika kita memperhatikan pokok-pokok pembiqr:um surat ini, maka
pendapat itu tidak bisa dibenarkan. Apalagi riwalat )ang menetapkan demikian
juga tidak ada.

IGitan dengan Surat Sebelumnp

Segi persesuaian surat ini dengan surat )ang telah lalu adalah:

Surat png telah lalu diakhiri dengan menjelaskan tentang risalatr Muhammad,
sedangkan dalam surat ini, masalah risalah Muhammad dibahas dalam permulaan
surat.

IGbanpkan isi surat png telah lalu mengenai keadaan orang munafik, apa

lang mereka bicarakan dan apa png mereka kerjakan ketika al-Qur'an turun.
Surat ini menjelaskankeadaan orang-orang kafir beserta segalapermasalatrannp.

Perlu ditegaskan bahwa adanp persesuaian antara surat )ang satu dengan
surat )ang lain bukanlatr sebab penertibannla atau penempatan kedua surat
berurutan. Sering kita jumpai'surat-surat )ang kuat sekali persesuaiannla
(munasabahnla) antara satu surat dengan surat )ang lain, posisinp dipisahkan.
Surat al-Hunazah dan al-Iahab, misalnla, pokok pembicaraannla satu atau sama,
teapi tempatrya dipisatrkan. Surat al-Mursalat tidak semaudhu' (satu tema) dengan

an-Naba', tetapi diletakkan beriringan.
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Persesuaian surat-surat Makkiylah lebih ryata dari persesuaian dengan surat-

surat Madaniyph. Hikmah dibuat demikian supala saat membaca al-Qur'an,
kita tidak terus-menerus membacanya dalam satu tema pembicaraan, tetapi

berganti-ganti. Inilatr sebabnya, di dalam satu surat dibahas pula masalah aqaid
(akidatl), ahkam (hukum), hikam (hikmatl), qisas @ukuman mati), dan lain{ain.
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470

,1t#til-_;)
Dengan (menyebut) nnrw Allah Maln Pemumh,

yang s erutntias a mencumhlan mhmat -lrlya

(1) Alif laamrua. Itu adalahapt-alatal-
Qur'an )ang srngat kukuh.r

(2) Adakah suanr hal png menghexanfan
dari pekerti manusia, 1aitu, mereka
mengingkari bahwa Kami mewahyu-
kan kepada seseorang dari mereka
(Muhammad). Kami berfirman:
'Berilah kabar takut lapada manusia
dan gembirakanlah mereka semua

)ang telah beriman. sesungguhrya
bagi mcreka kedudukan png tinggi
di sisi Ttrhan (yang bisa dicapai
dengan kebenaran). Orang-orang
kafir berkata bahwa ini (al-Qur'an)
benar-benar suatu sihir png nlata.2

o$t=6r3[i ityjtrt

,€l

ljl
,.

;till
6rt -'9rtrl,

,w\
;d\:
6*, //,
d,r:l

//
tel
-n't(J

rdlgr

#q
tta /

9.s,-t'
jr,irl

',/. /c

'-Vs
iW\
,'llsj

I 1,..t

t,.
llJ
,.1.

-Jlr
t.l:
t''Ll
'J;j."ll#/-, z

,j)t::

//,
.rll
;

rdt

U
,1r:
1t-
<t

:-s0L
'"r1<
\4i
TriL

,{,
,J3r^

-tlt,

irib,
tv?
:rf l0
"J44-

gv
,;rf ll.:rql{o

'aZr4 /

JIL.E

,-{w
)Hst;

TAFSIR

Alif, laan nao : Allah yang mengetahui apa yang Dia trehendaki dengan
pernyataan Alif laam run ini.

Allatr menempatkan kalimat ini pada permulaan surat, hikmahnya untuk
menarik perhatian pendengar atas apa png akan dibacakan di depan mereka.
seakan-akan kalimat itu bermakna: IGtahuilatr olehmu atau ingatlah kamu.

rlllu aayaatul kitaabil lwkiim : ftu adalalt ayat-aya al-eur'an yng sangat
hthth.

Inilatr ayat-ayatpng tinggi kedudukannp )ang tersusun dalam al-eur,an
atau surat png sedang kita hadapi. Irulatr alat-alat al-Kitab )ang sangat kukuh,
baik lafal ataupun maknanya, png memberi petunjuk kepada mereka semua
yang memperhatikan dan memahaminla.

t Kaitlon dengan awal S.3t: Luqman den S.2: al-Baqarah.

'z Ksithn de4gan awal S.38: Sbaad dan S.50; eaaf.
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A luttu lin naasi ,aiaban an aulwilua ilot miulim mfuihum : ,4dakah

suatu hal yang mengheranlan dari pekerti manusia, yaitu, merela

mengingl@ri bahwa Kami mmattyulun trepadn seseomng dari merelu

Muhanmad).

orang-orang kafir merasa heran, mengapa T\rhan menurunkan wahyu-Nya

kepada seseorang manusia biasa, seorang anak latim, dan bukan seorang pembesar'

Untut menghilangkan keheranan mereka, Allatr menjelaskan batrwa keadaan

merekalah )ang Patut diherankan.

An andzirin naasa : Kami berfirman: "Berilah labar tcthtt kqada
m.anusia."'

I(xmi (Allah) memerintahkan kepadanla untuk memberitahukan kepada

manusia tentang tauhid, kebangkitan manusia pada hari kiamat, semua tujuan

agama, serta menakut-nakuti mereka tentang akibat kekafiran dan kesesatannp.

wa basy-syriril ta4ziirw aarnbnuu antw hhun qafuma shidqin 'ilda
mbbihim : Dan gembiral@nlah merela semua yang telah beriman,

sesungguhnya bagi merelu lcefudulunyang tinggi di sisi tulun $ang bisa

dicapai dengan l<eberumn).

Gembirakanlah mereka semua png telah beriman dengan apa png Kami

telah mewahyukan kepadamu (Muhammad), bahwa mereka memperoleh

kedudukan )ang tinggi png mereka capai karena perilaku png benar dan niat

yang baik.

@alal lrnafiauru inru haadzna la saahirum mubiin : omng-omng lafir
berlata baltwa ini (ahQur'an) benar-berur sutttu sihiryang nyata.

Setelah orang-orang kafir melihat al-Qur'an dan menlaksikan (merasakan)

bagaimana al-Qur'an mempengaruhi jiwa, mereka pun berkata: "Apa lang
didatangkan oleh MUhammad itu sungguh suatu sihir png membekas dalam

jiwa dan mempengaruhi hati."

Mereka telatr berdusta dengan mendakwa batrwa al-Qur'an sebagai sihir.

Padatral, sihir terjadi melalui sebab-sebab )ang tersembunyi png bisa dipelajari

oleh manusia seperti halnla sulap. Atau mempergunakan khasiat-khasiat benda

)ang tidak diketahui oleh umum. Al-Qur'an bukanlah sihir, tetapi uahyu llahi

lang mencakup adab-adab (akhlak) )ang tinggi, aturan-aturan png kukuh png
mendatangkan kemaslatraan bagi manusia )ang tidak dapat ditiru ga)a dan susunan

bahasanp.
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KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini Tbhan menerangkan tentang keadaan orang kafir png
sangat heran atas al-Qur'an, mengingkari perbuatan Tirhan )ang menurunkan
uahyu kepada siapa png dikehendaki-Nf.

471

(3)fi lftffitffi,J,'llffi fHfu ,4Giiv;g;t(f *$hrffi,lr,
l]#,1,,'# tT*#Ifr ifi'L,H '};'u*r{ W ;ifl r'* o fifi+V
;'fl "1,31"ffffi111'"+i[X,"iffi 

''!#"&3.trKitil #:r%d
il:"fj ?H,i[|fi!XXi: T?ffil ssj'fx4tr
sesudah memperoleh izin-Np. Itulatl
Allah, TLhanmu, maka sembahlah
Dia;'apakah kamu tidak sadar?3

(4) 
X."*ll13f,iiT"ti llill'iTd t,Tfifi; bwW*+ ty

pembalasan kepada semua manusia ^.yangtcrahbe*#0i"ffi ,tt[T@'$]<.1iry$4b;F"n3.9,
amal-amal saleh dengan seadil-
adilrya. Mereka 1ang kufur, bagnla
tersediaminuman dari air 1ang sangat
panas dan azab png pedih akibat dari
kekufurannp

TAFSTR

Inru mbbahntdlaalu.l lo4zii klwlaqas samaawaati wal ar4twfii sinai
ayyoamin tsurnmas tawao ,abl ,arsyi yudabbirul amm : Sesunggutvtya
Tltlwnntu odalah A[lahyang teWtmmjadilwn langit dan bumi datamwalcu
erurn lwri, kemudian benemayantlah Allah di atas Arcy mengatur segala
urus an p emerintalnn-Itlya.

t Kridon dsntan S.13: anRa'd; S.32: as,Saia"rr; S.7: al-Araaf, 54; S.2: al-Baq8rah, 255.
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Allatr menjadikan langit dan bumi dalam waktu enam hari, dan tidak ada

yang mengetahui jangka batas hari-hari itu. Sesudah menjadikan langit dan bumi

beserta segala isinla, Allatr pun bersemalam di atas 'Arsy-Np png dijadikannya

sebagai markas pengaturan pemerintahan-Nya yang sangat besar. Allah
bersemayam di atas 'Arsy-Np itu adalah secara lalak dengan kebesaran-N1a.a

Maa min syafii'in illaa mim ba'di iznihii : Ttdak ada seomng pun yang

dapat memberi syafaat (penolongan), lcecuali sesudah memperoleh izin-
l,[ya.t

Tidak ada seorang pun )ang mampu memberi spfaat kepada seseorang di

sisi Allah, melainkan dengan izin-Np. Dalam al-Qur'an telah dijelaskan bahwa

tidak seorang dapat memberi spfrat @ertolongan) kepada orang lain, kecuali

orang )ang diridhai oleh Allah untuk memberi spfaat.

Dualikumullaahu mbbukum fa'budunhu : Itulah Allnh, Tfuhanrnu, mala
sembahlnh Dia.

Tirhan Yang Matra Tinggi, png menciptakan alam dengan segala hikmah-
N1a serta mengendalikan alam semesta ini. Itulah Allah, TUhanmu lang
mengendalikan segala urusanmu. Maka sembahlah Dia semata, jangan

mempersekutukan-Np dengan png lain.

Orang-orang Arab pada ?arnanjattililah mengakui keesaan Tuhan dalam

masalatr pencipaan alam. Tbtapi mereka mempersekuukan T[han dengan sesuatu

png lain dalam masalatr sesembatran. Karena itu al-Qur'an memberi penekanan

dalam masalah ibadat, dengan memerintahkan agar manusia hanla menyembatt

Allah, tanpa mempersekutukan dengan png lain.

A falaa ta4uklwruan = Apaluh lamu tidak sadar?

Apakah kamu tidak mengetatrui kebenaran yang nlata ini? IGrenanya kamn

tidak sadar bahwa png membuat langit dan bumi serta )ang mengatur alam ini,
. seluruhrya hanla Allah sendiri.

Iloihi marji'ukum jamii'an : Kqafu Dia tempat lcembalimu semw.

IGpada T[hanlah, kamu akan kembali sesudatr meninggal dunia dan setelah

alun yang ftna ini lenpp. Bukan kembali kepada png lain.

Wa'dallaahi twqqan = Sebagai janji Altahyang berar.

Janji Allah prry sekali.-kali tidak diingkari-Np.

' Baca al-Bulftari: 97 Babut thtbid 22.
r Kaithn d€mEan S.2: al-Baqarah, 255; S.20: Thrahaa, 1(D.
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Intuhuu yabda-ul khalqa tsumma yu'iidnltuu : Sesungguhnya Altah
memulai pmciptaan malhluk, kcmudian mengulangi lagi pencrptaaililya
(mmghidrykonnya).6

Sesungguhnya Allah mewujudkan (menghidupkan) makhluk pada
permulaannla. Setelah makhluk-makhluk itu mati, Allah akan mengembalikan
kejadian mereka lagi atau menghidupkan kembali setelatr hari kiamat.

Seluruh ulama sependapat menetapkan batrwa bumi dan segala isinp di
alam rala ini berwujud dari sebelumnla tidak ada. Mereka juga sependapat bahwa
bumi ini dan semua bintang png bertebaran di langit akan berakhir dengan
keruntuhan.

sebagaimana Allah berkuasa menciptakan, maka Allah berkuasa
mengembalikan (menghidupkan kembali) setelatr sebelumnla makhluk-makhluk
itu mati. Bahkan mengembalikan itu bagi Allatr lebih mudatr.

Li yqizfial bdziitw oorrunuu wa'amihtsh shaaliluoti bil qis-tht : (Jntuk
mernberi pembalasan kcpada semua manusia yang telah beriman dan
mengerj akan amal-arul saleh dengan s mdil-adilnya.?

Allah mengembalikan atau menghidupkan merekasekali lagi untuk memberi
pembalasan kepada orang-orang png mengimaqi Allatr dan Rasul-Nla, serta
mengerjakan amalan-amalan saleh dengan seadil-adilnp. Sedikit pun pembalasan
png harus diterima oleh seorang hamba tidak akan dikurangi. Makna png
terkandung dalam alat ini juga termuat dalam beberapa alat png lain.

Pembalasan png adil tidak memberi pengertian batrwa Allah tidak akan
melipatgandakan pemberian-Np. Dalam beberapa alat )ang lain Allatr telatr
menegaskan bahwa selain memberikan pembalasan png setimpal dengan amal
png kita kerjakan, Allah akan menambah l4gi pemberian-Np.r

wal b4ziitu kafarau lalum syanabum min tumiimiw wa ,a4znabun
aliimum bi maa koanuuya$uruun : Mercluyang htfun fusilryatercedia
minuman dari air wg sangat panas dan azab yang pedih akibat dai
kchfurunrya.

Semua orang kafir png mengingkari Allah dan hari kebangkitan, maka
mereka akan memperoleh pembalasan setelatr mereka dihidupkan kembali kelak.
Mereka akan memperoleh pembalasan png setimpal dengan kesalatran (dosanla).
Di antara pembalasan }ang akan mereka rcrima adalatr diberi air minum png
sangat panas png menpbabkan ususnla putus. Mereka juga memperoletr azab

6 Baca S.30: ar-Rurm, 27.
7 Baca S.21; el-Anbiyra', 47.
I Baca S.10: llrlnlt, 26.
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)ang pedih. Mereka mendapatkan pembalasan seperti itu karena terus-menerus

dalam kekafiran.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan menjelaskan balrwa alam ini milik lbhan Yang

Matra Kuasa, png dapat berlaku atau berbuat atas segala kehendak-N1a, dan

batrwa manusia setelatl meninggal akan dibangkitkan (dihidupkan) kembali untuk

diberi pembalasan atas amalan-amalan lang mereka kerjakan selama hidup di

dunia.
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(5) Dialah yang telah menjadikan
matahari bersinar padt siang hari dan

menjadikan bulan bercahaP Pada
malam hari, scrta telah menakdirkan
perjalanan bulan dalam hlaknP
bebcrapa manzilah (temPa| supala
tamu mcngetahui hitmgan tahun dan
perkiraan wafil. Allah tidak mcn-
jadikan yang demikian itu kecuali
dengan bcnar. Allah menjelaskan
ayat-ayat-Nya kePada kaum Png
mengetahui.e

(6) Sesungguhnya pada perbedaan
malam dan siang, scra pada apa )ang
Allah jadikan di langit den bumi,
sungguh tcrdapat tanda-anda bagi
kaum yang bertakura.

';rS;5';:f,Vr;#YWo$V
4t11v'wj('G4$T{i

;6jit'vit'-*fl$:h\iry
criil,Jrp.

'sTlvrr.lfilt;;pr;.*firlby
ur.*z;a*U*{*JV9;3ri-'^!t

TAFSIR

fluwal b4zii ja'alasy syomsa dhiyu+w wal qanwm nuumn : Dialah
yang telatt menjadilan natalari bercbur pada siang han don me4iadikott

bulan bercaltaya pada nulon furt.

Sesungguhnla T[hanmu png telah menjadikan langit dan bumi, itulah yang

mengakibatkan matatrari bersinar pada siang hari menyinari bumi, menjadi

e Kaitho,lqqFr S.3: Ali Imrao, 190; 5.36: Yaasiitr; S.55: ar-Rahaan; 5.6: al-An'sam;

drn S.13: a+Rr'd.
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pembangfit panas dantcnaga bagi dam png hidrp, bagi binatang ataupun umbuh-
tumbuhan, dan Dialah png meqiadikan bulan bercalu5a pada malam hari.

Wa qfumltau manudb = Serta telah mqakdirkan perialarun bulan
dalam falahya beberrya maruiW (tenpa).

Dia (Allatr) puldatr )ary telah mengatur u*tu perjalanan bulan dalam

frlaknfa pada beberapa manzilatr (tempa|. Pada tiap malam bulan singgah di
satu manzilatr. Dalam waktu 28 malam, bulan bisa dilihat dengan mata. Hanla
satu atau dua malam saja bulan tidak bisa dilihat karena begitu tipisrya dan

hanla beberapa saat rcrbit dan kemudian tidak terlihat kembali (terbenarn).

Li ta'hmuu'adadu siniilu walhisoab : WaW konu mcngaalui hitmgan
tahwt dan perkiruan walou.

Allatr menjadikan bulan sedemikian itu terus berpindah dari manzilatr satu

ke manzilatr png lain supala kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

waktu bagi bulan dan hari untuk kepentingan.ibadat dan muamalatmu.

Mengetahui perkiraantatrun berdasarkanperhitungan perjalananbulan mudatt

dicapai oleh semua orang. Yang sulit dilakukan adalah mengetahui perkiraan

tatrun dan bulan berdasarkan perjalanan matahari. Hal itu tidak mungkin bisa
diketatrui tanpa mempelajari ilmu-ilmu png berhubungan dengan iu secara baik.
Inilah sebabnya, al-Qur'an memilih tahun Qamarifh untuk menentukan
pelaksanaan puapa, haji, dan iddah tdak, karena hisab inilah png mudah

dilakukan. lbtapi selain itu, 4gama juga menganjurkan kita untuk mempelajari
hisab Spmsiah (matahari).

Maa khabqallultu dztalikt iWu biJ lwqqi : Allnh tidak mmjadikan yang

demikionitu lecuali fungan betwr.

Allah tidak menjadikan matahari, makhluk )ang mempuryai sinar dan
metimpatrkan sinarrya itu kepada bintang-bintang png berada di sekitarnla serta

metimpatrkan panasnla kepada semua makhluk png hidup. Allah tidak menjadikan

bulan bersinar png mengambil sinarqa dari maahari dan Allah tidak menentukan
jangka waktu perjalanan bulan dalam beberapa manzilah, melainkan semuanla
itu berdasarkan hak png disenai hikmah 1ang tittggi untukhidup kita di dunia ini.

Ynfuth-shlhrl uyoati li qawiy ya'lamtiltn = AIM mq{eloslun ayatoyat-
Itlya kqada kawt yang mengetahui.

Allah menjelaskan semua alat-Nla, baik berupa alat-alat (fenomena) alam
png menunjukkan kebesaran Allah dan kekuasaan-Nla maupun alat-alat al-

Qur'an, kepada kaum png mengetahui. Misalnla, bagaimana dalil-dalil itu
menunjuk kepada subjek png didalili dan )ang mampu membedakan antara
png hak Oenar) dengan png batal.

I
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bttw fiklt frloafrl IoiU wan ruhooi = Ses wg gulttttw p ada p erbedoan molont
dan siang,

Sesungguhrya pada kejadian malam dan siang serta beriring-iringannla antara
malam dan siang. Demikian pula panjang-pendeknla antaxa siang dan malam
menurut tempat (posisi) perputaran bumi atas matatrari.

Wa maa klwlaqallaahu fis sanatwaati wal ardht : Serta pada apa ymg
Allah jadilan di langit dan bumi.

Pada segala keadaan benda-benda belu, tumbuh-tumbuhan dan binaang )ang
masuk ke dalam keadaan-keadaan itu, keadaan guruh, halilintar, awan, hujan,
keadaan laut seperti air pasang surut dan pasang naik serta keadaan benda logam.

I-a oayaatit li qaumiy yattaquun : Sungguh terdapat tanda-tanda bagi
laum yang bertakwa.

Dari keadaan-keadaan kejadian di langit dan bumi tersebut terdapat dalil-
dalil png menunjuk kepada wujud Allah, keesaan-N1a, hikmat-N)ts, dan
kesempurnaan ilmu-Np. Akan tetapi tanda-tanda itu hanlalah dapat diselami
oleh kaum png bertakwa kepada Allah dan beriman kepada hal-hal png gaib.

Kaum materialis (uga arcis) rcntulatr tidak mengambil pelajaran dari png
demikian itu untuk menetapkan adanla Allatr dan keesaan-Np.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[han menjelaskan beberapa macam tanda dari alam png
menunjuk kepada wujud-Np dan kepada kesempurnaan serta keindahan
penciptaan-Np.

473

(7) Sesungguhnya mereka )ang tidak
mengharapkan berjumpa dcngan
IGmi dan merelakan (puas dengan)
penghidupan dunia serta telah
berketctapan hati (manap, rcnteram)
dcngan hidup dunia ini dan mereka
png lalai dari apt-apt lhmi.D

,;L;,vri6w3r{fl ',u;$t'o)

E,I:&gulva'#tffi

r0 Kaithr doryan S.25: al-hmqgao, 2l; dan bqgiar al&fo S.18: al-Ikhfi.
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(kemafsiatan) 1ang dilakukannla.
(9) Sesungguhnp mereka yang telah ,

beriman da n mcngerjakan amalan - *'+;)Vti;Stt #;$t C.,fit iry

ffii*lJT:#g.Hji1l,1ffi )i6't L#'nqi'&L;,iti
lunrskarenafisimanannla. Mcngalir Ao=)\+V
air sungai png berada di bawah
tcmpat-tempat mereta di dalam surga
png penuh dengan nikmat.u

r rc) ffi;ffifl[ffi ffi,iffi w;#""A1'€nuw:iYi
4},#ffi.hfih"Jfu1':i:l bjiAari*:t;V\<npenuhrydoamerckaadalah'alhamdu *< 'tr.| -z
lillaahi rabbil 'aalamiin". e]4rUrs'2J

TAFSIR

Intwl la4ziitu laayarjuutu liqat<naa wa ru4huu bil ltayootid dun-yaa
wath ma<nnuu blhoa = sesunggultnw merulu yang tidak mmglnruplun
berjunpa dengan Kami dan merclalant (pws doryan) penghidryan dnia
sena telah berketaqan lnti (tentemm) dcngan hidtp dnia itu.

Mereka png tidak percirya atau tidak mengharapkan akan menjumpai Allatl
di akhirat untuk hisab @enghitungan amal) dirn pembalasan amal karena mereka
memang tidak beriman kepada hari athirat. Mercka telatr merelakan @uas dengan)
kehidupan dunia ini sebagai ganti kehidupan akhirat dan telatr berketetapan hati
(mantap, tenteram) dengan penghidupan dunia.

Wal la4ziirw hum 'an aayaatfuua gluafiluun : Dan merclw yang tatai
dari ayat-ayat Kami.

Dan mereka png lalai dari a5at-a1at alQur'an, aau tidak mau memahaminya
dan tidak mau merenungkan isinp.

Ulti-ika ma'woahutnan nootu bimaa lcoanuu yaksibuun : Mercla itu
tempaWa di nemka, disebabkan oleh lrejalmnn-kcjaltatan (lemabiatan)
yang dilafu.lunnya.

tr Kaitha doagrn 5.6: al-An'aam, 39; S.18: Maryam, 61,62.
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Inilatr pembalasan png akan diberikan oleh Allatr kepada golongan kafir,

1akni, neraka adalatr tempat kembalinla. Sedangkan pembalasan bagi mereka

lang mukmin adalatr disebuttan di bawah ini:

Inrul la4ziiru aornanuu wa 'amilush slualiltutt yaMiihim mbbrhwn bi
iimatnihim : Saunggulntv merela yang telalt bertman dnn mengerjalun
aralan-amal,an yang saleh, Tfulutt alant menuniuki mercla kqada ialan
yang l,urus lanvrw l<cirnanawry.

Mereka png telatr beriman kepada Allah dan membenarkan rasul-rasul-N1a

serta mengerjakan amalan-amalan png saleh dan tidak lalai memikirkan apt-
alat Allatl, maka Allatr akan menunjuki mereka karena keimananrya. Mereka

akan ditunjuki kepadajalan yang lurus, )ang menlampaikan mereka kepada surga.

Thjii min nhtihimul anluara fiiiawuuin tu'iim : Mengalir di bawah

tempat+empai mercla sungai di dalam suryayang penuh dengan nilorwt.

Ini adalatr kiasan bagi mereka png menghuni surga. Mereka akan merasakan

kesenangan, kebatragiaan, dan ketenteraman di dalamrya.

Da'waahwn fiihaa sub-haowlullaahun na wa tahiyyatuhum fiihaa
salasnuw wo ukhirlt fu'wuhwn anil lwmdu lilluhi tubbil 'uhmiin :
Seruan mercla di dolan surya adalah " subhaanalulloalutmma" dm tahfuh
merela di dalawtya adalah osalaarno, sedanglun al&ir atau penutup doa

merelu adalah'altnmdi lillaahi mbbil'aalatniin'.

Para mukmin di dalam surga selalu memulai semua doa dan pujian kepada

Allatr dengan ucapan " subhaarwknllaahtunma" : Sala akui kesucian-Mu, wahai

Tirhanku. Adapun penghormatan (tahiWah) mereka di surga adalan ucapan
u salaam' lang menunjukkan kepada sejatrtera dari segala hal yang tidak disukai,

dan itu pula tatriph para mukmin di dunia.l2

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan keadaan orang-orang kafir, keadaan

orang-orang mukmin dan pembalasan )ang diberikan kepada masing-masing
golongan itu.

12 Baca S. 32: al-Ahaab 44; S. 39: u,-7sma4 73,74,75; S. 19: Maryam, 62.
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scbagaimana mereka ingin segera

mcmperoleh kebaikan, tentulah
mereka semru dimumahfan. IGmi
mcmbiarkan mcreka yang tidak
mengharap berjumpa IQmi untuk
tctap berada dalam kescsatan.

(r2)Danapabira.T::i.,1T,,9u:t:(1.r,_6;f+$l!,V!*:tabtSttJ^ltitj
suatu pcndetitaan (sakit atau -.1-'2 -' ..-' .-
uencana), mereka pu bcrdoa bpada 1;U5 t *'^;VIS$W;,
ffi;'itHf 'ffi ffiE' r;sc,ti,-#u; -!Lit^*i, 

Jiw:*
mencabut pcnderitaan mereka, dia ...44-?4
pun berlalu meneruskan perjalan- 9Jre
annyt, seakan-atan belum pcrnah
berdoa kepada Ihmi kar€na scsuatu
pcndcritaan png rclah mcnimpanla.
Dcmikianlah orang-orang )ang
melampaui batas itu berhias dcngan
apa )ang mercka kcrjalan.R

TAFSIR,

Wa hu yu'qiiihtlluhu lin narrtisy slalrlas tilulahum bil kluiti la ry'
dhiya ibihlm qiatuhum : Don sekirutya Allah nanpercqat Uiahfrart
(botcotw) kqona manusia, sebagainoru mercka ingh segem nanperuleh
kcfuikon, tentulah mercka semw dimusnl*an.

Seandainla Allah segera mengabulkan doa manusia png meminta agar di-
timpa bencana karenakcbodohann5a atau berarjuan ingin melemahkan Rasulullah,

sebagaimana mereka meminta agar Tbhan segcra menerimapermintaannSa untuk
mendaunglan kebajikan, tcntulatr Allah akan menghabisi umur mereka.

Fa ruduruI b4zttna laa yartuutu llqaa-arua fit thagh-yaanlhlm
ya'mtharm : Kafii monbiarkan merckayang tidoknarylwrry beriunpa
Kani wtuktdq bemdo dalam kcsestan.

kojahatan (bencana) kcpada manusia,

+E/,W:Gj{' 'fiafi:#'e!)
@LGr4W

E Krilho @p S.39: s-Zumr. &{9.
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Akan tetapi Allah melimpahkan ratrmat-Np kepada alam seluruhrya, dengan
jalan mengutus Muhammad kepada semua manusia. oleh karenanya, Allatr
membiarkan mereka png tidak berharap berjumpa Dia terus-menerus melakukan
kesesatan. Allah tidak memusnahkan mereka, sebagaimana png berlaku pada
umat-umat terdahulu. Tbgasnla, karena Muhammad diutus sebagai rahmat bagi
segenap alam, maka orang-orang kafir dibiarkan hidup dengan aman sentosa dan
tidak dimusnahkan.

wa i4zna massal iwoanadh dhamr da'aanoa li jambihii au qaa'ldtn au
qaaiman : Don apabila manusia iru dititnpa suanpenderttaan (sakit anu
bencarw), merclapun berdm kqada Kami sambil berbaring, Afith dan
sambil berdii.

Thbiat atau sifrt umum manusia dijelaskan oleh Allatr dalam firman-Np ini.
Apabila manusia itu ditimpa olel sesuatu penderitaan, sakit, atau sesuatu bencana
atau sesuatu kesukaran, dia pun berdoa kepada Allatr dalam keadaan berbaring,
atau dalirm keadaan duduk, atau dalam keadaan berdiri. Dengan berulang-ulang
dia berdoa kepada Allatr supala Dia menghilangkan bencana inr.

Fabmmoa lw-syafnaa 'anhu dhwnhuu marra fud hn yadrwua ilu
dhunim massduu : Ketika Kami telah mmcabut penderitmn mereka,
dia pun berlalu mcrcruslant perj alanotlyu, seakantkan behm pemah bede
kqada Kami lwrcru sesuatu penderitoanwg telah mmilnpany,

setdatr Allah menghilangkan penderitaan dengan memenuhi permohonannla,
dia pun kembali lalai tidak ingat l4gi terhadap T[han. seakan-akan dia belum
pernah memohon s$uatu kepada Allah dan belum pernah Allatr membebaskan
mereka dari kesuliun.

Ka&uallkt znyyttu tit musifiiru naa ktanutya\naluun : Denikiorbtt
onmg-oflng yang melanpaui baus itu berhias doryan qa Wry mercka
kerjakan.

Menghadap atau berdoa kepada Altah saat mengdami kesulian dan menjauhi
Allah pada waktu memperoletr kelapangan merupakan kiasan atau ibarat bagi
orang-orang png melampaui batas.

[demeng demikianlah abiat manusia. Mengaku tidak takut kepada datangn]a
bencana dan tidak mad balindung kepada Allah, kccuali k*ika mendcria kesulitan
dan kesukaran, seperti rcrtimpa bencana.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menerangkan bahwa, ualaupun orangorang kafir
Mekkah meminta supa)a Allatr menurunkan hujan batu, namun bukan sesuatu
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kemaslahatan memenuhi permintaan mereka itu. IGIau permintaan itu
dilaksanakan, makamatilatr danbinasalatr mereka semua. Kalau dibiarkan hidup,

dapat diharapkan di antara keturunan mereka akan ada png beriman.
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,,,, 3;:#Hj;3LflJffiT[ffi 
"#a.rys,w.r;atrKl;{,31;mereka berbuat zatim. padahal \;i4t';gY; +q1r&"(ik,

kcpada mereka telah datang rasul-
raiur yang membawa bJrbagai Ury;Al;itA;A'd;{
ketcrangan; dan mereka sama sekali
tidak akan beriman. Demikianlah
Kami memberi pembalasan kepada

kaum png bcrbuat dosa.rr

" 
-' 

f#ffiffJrT:l:flT ml aa"c'?'}\\ o'i'5rr'{'Y'+l
setelah umat-umar (terdahulu) itu @'JIA::'{r(::t
bcrlalu, untuk Ihmi lihat apa png
kamu kcrjakan.

TAFSIR 
]

Wa bqd ahlalcrul quruuru min qablihm hmmoa zJubmuu = Dan
Ifumi telah membfuasakan beberrya unat sebelum kntnu, l@til(a merukn

berhtat ulim.ts

Allah telah membinasdkanumat-umat terdahulu png lebih besar kekuatanrya

daripada kamu, karena mereka berlaku zalim.

Dua macam azab 1zrng ditimpakan kepada kaum png zalim itu, pio:
1. IGmusnahan mereka seluruhnla, seperti png menimpa umat Nuh, Ad, dan

Tbamud.

2. Menurunkan kekacauan dan kerusakan terhadap mereka.

WaJoaalrum rusdtrtum bll Whrailf = fu.dolwl kqado mercka telah
datang rusul-rusul yvng membatta berbagai keteruryan.

r{ I(dtha dcntro S.5: d-An'aao, 131-135; S.17: d-Igtaa', L1-TLi S.21: d-Albiyra', 15-

50.
r Baca S.18: al-Ihhfi, 59.
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I(ami (Allah) membinasakan mereka, ketika mereka berbuat zalim, pitu
mendustakan Rasul. hdatlal Rasul telah mendatangkan atau memberikan berbagai
keterangan png menunjuki kepada kebenaran.

Wa moa knanuu li yu'miruu : Dan rruerula sama seluli tidak alan berilnan.

Dan mereka itu tidak siap untuk beriman, karena jiwa mereka telatr terbiasa
berbuat kezaliman dan kekufufan serta sangat menyenangi hidup dunia.

Ifu4ualikt najzil qaumal mujimiin = Demikianlah Knmi memberi
pembalnsan kqada laumyang berhnt dosa.

Kami membinasakan mereka, menurunkan azab )ang memusnahkan,
menjadikan mereka umat )ang lemah png dapat dipermainkan musuh.
Demikianlatr Allatr memberikan pembalasan kepada segenap orang )ang berbuat
dosa.

Tbumma ja'abuakwn ktulao-ifa fil ar4hti mim ba'diltim : Ikmudian
Ifumi menjadikan konu sebagai pengganti mercla di bumi, saelah umot-
umat (terdahulA itu berlalu.

Alat ini mengandung kabar gembira b4gi umat ini batrwa mereka dijadikan
khalifttt di bumi, menggantikan umat terdahulu bila mereka benar-benar beriman
dan mengikuti al-Qur'an png diturunkan kepada Muhammad.

Li ruttdruru kaifa ta'mohtnt : Utlt* Kami lilnt, qa ywg l(anu lrerjalrm.

Allah berbuat demikian untuk melihat apa )ang mereka kerjakan dalam
pemerinAhannla. Kemudian Allatr memberirryapembalasan sesuai dengan sunnah-
Np png telah berlaku terhadap orang-oraqg rcrdahulu sebelum mereka.

@tadah berkata:

-2, o},r('u . qLil J{H.$ylt lL6;.L,q'b, o i2,r&G
't@(r#!1+

'Allah, IUlan kita, berlaht benat. Dia tifuk nusadikot kita sebagoi kJabfah dt
bfiai, sehin utn* ruliha onfuta nabt kin, nuka perlihotkailolr keryfu Allal,
utalanqnlonnu yotg fuik Wfu malan lari fur, siorg luri.'
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KESIMPULAN

Dalam alat-qat ini Ttrhan mengungf,apkan batrwa mungkin sekali Dia akan

menimpakan- an'6 yaWmemusnahkan kepada kaum yang ingkar, sebagaimana

,"ng pirnah terjadi kepada umat-umat terdattulu sebelum mereka.

476

(15) Dan apabila dibacakan ayat-aYat

Kami Png jelas sekali hujjahqa,
mereka Yang tidak mengharaP akan

berjumPa dengan Kami berkata:
'Datanglanlah al-Qur'an png selain

ini atau tukarkanlah." Jawablah

olehmu: "Tldak ada hak bagiku untuk

menukar (al-Qur'an) dengan ke-

mauanku sendiri. Aku tidak akan

mengiluti, kccuali kcPada aPa )ang
diwahyukan kePadaku. Sesungguh-

np aku takut, iika aku durhaka
kepada Tbhantu (akan mcnerima)

az;t mn Png bcsar (kiamlt). rc

(16) Katakanlah: "Seandainya Allah
berkehendak, tentulah aku tidak
membacakan (al-Qur' an) kePadamu

dan Dia tidak akan memberi tahu

kamu pcrihal alQur'an' Aku benar-

bcnar telah berdiam di antara kamu

selama beberaPa waktu sebelum itu,

aplkeh kamu tidak memahaminla? "

(17) Maka, siapakah yang lebih zalim
daripada orang Yang membuat
kebohongan terhadaP Allah atau
mendustakan alat-alat-Nla ; sesung-

guhnla orang-orang Yang berbuat

dosa tidak memperoleh kemenangan.

e{;"rL}rij:ifS:;l'f$f;r
@€Y*;i3t'c'{

{,:',11;Htrl1-r$itlhtiG'J#' W3rqJ'KH'6i
d,M561

i,,Jt16}(4VG!&p$rs
\'g-.Sr*p$h;ry\s\fli;:-i
"r\b#d6r"$rt'6$Frci,

",.trJ6-Silip 
jjst,r,:-9,;s

@.bi;tUi-l'$:+rj!,

t6 Kaithn doogaa s.6: al-Aa'aam, ls-?j,., 634,7G71; S.39: az-hoar, 13-18-33' 43-51;

S.2: al-Baqarab, 1-13; S.D: aHArolohrrt' 48-52'
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TAFSIR

wa idzru nnlaa 'ablhin uyaatunat bayyhuattn qottal la4diru laa
yarjuuru llqu<ru'tt fr qur'unln grufi hadzaa au bailllltu : Dail
apabila dibacakan ayotqat Kami yng j etas sekati twjj atmya, mercka yang
tidakmengharup alwt berjwrpa dengan Kani berlata: 'Datangkantah ai-
Qur'anyng selain ini atau tularkanhh.,

Apabila kepada kaum musyrik itu dibacakan ayat-ayat al-eur'an png
diturunkan kepadamu, Muhammad, )dg susuftrn batrasarya tampak tinggi png
berarti menunjukkan kebenaran isinla dengan hujiatr (argumentasly png tuat,
maka mereka berkata: 'Datangkanlatl kitab lain png akan kami baca lang di
dalamrya tidak ada sesuatu alat )ang mencela kami dan mencela tuhan-tuhan
kami. Atau gantilah isiqa )ang menlangkut jaqii, ancaman, kehalalan, dan
keharaman, supala kami bisa menuruti kamu."

Dangan permintaan inr, png mereka marsudkan adalah, apabila Muhammad
memenuhiryaberarti telatr robohlah.sendi-sendi dakwatrnla. Sebab, Muhammad
telah menlatakan batrwa al-Qur'an itu datang dari sisi Allatr, bukan dari dia
sendiri. Jika bisa diganti, berarti bukan dari Allatl.

Qul tua y akwnu lii an ufudilahuu min tilqaai rufsri : lawab lah olchmu :
'ndak ada lnk bagiht untuk menukar (aheur'an) dengan kenurunht
sendiri.'

In attabi'u illaa maa yuulwa ilayya : Aht tidak akon mmgihtti, kectnti
lcqada apa yang diwaltyukan lcqadafu .

Iruii a-Irhoafu in'aqlwitu rubui'a4zaafu yaumin,aqhiim = seswg gult-
nya ahr tahtt, j ilw afu dtrlnlu kq ada Tfuhanfu (aknn menerima) a.ub tnri
yang besar kiamnt).

Qtl lau syaa*llaahu mat nlawuttuu 'alaikum wa loa afuaahm bihii :
I<atal(anlolt : " Seutdailtya Allah berlelundak, tqtutah aht tidak membacakut
(abQur'an) kqadamu dan Dia tidak akan membert nhu kamu peittal al-
Qltr'an."

IQtakan kepada mereka, hai Muhammad: "seandainla Allah berketrendak
supala aku tidak membaca al-Qur'an kepadamu, tentulah aku tidak akan
membacanya. Hal ini aku lakukan atas perintatr-Nr dan aku melaksanakan
kehendak-Np. Sekiranya Allatr berhekendak tidak akan memberitatrukan rurunnla
al-Qur'an kepadamu, tentulah Dia tidak mengutus aku dan tidak memberitatru
kamu tentang al-Qur'an ini. Jadi, har ini bukan merupakan keinginanku, tetapi
adalah kehendak Allah semata, dan aku hanya melaksanakan perintatr-Np." 

-
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Fa qad labits+ufiikttnt'ttflioarn min qablihii : Ahr bqwr-berur telalt
beiliam di antam kamu selnru beberryawabu sebelum itu.

ndak kurang dari 40 tahun sudah berlalu aku berada di antara kamu dan aku
tidak pernah membaca suatu stuat ataupun scsuatu qat )ang menlamai al-Qur'an.

Afoloo ta'qiluun : Apakah kamu tidakmenulnmiltW?

Apakah kamu tidak memahami bahwa orang )ang 40 tahun lamarya
(Muhammad menerima watryu pada usia 40 ahun) tidak membaca kitab, tidak
pernatr belajar kepada ses@rang, batrkan tidak bisa membaca dan menulis, tentu
tidak bisa membuat sesuafi Eat sepefti il-Qur'x1.tz

Fa man azhbmu mlm manif tarua 'alallaahi kn4ziban au kodz4uba bi
aayaatiltii : l[al(a, siqakah ywtg lcbih ulim daripada orumg yang membrnt
lrebohongan terlwdq Allah atau mudtsnlant apt-ayat-W.

Sejahat-jahat kezaliman dan seburuk-buruk kejahatan adalah membuat
kebohongan terhadap Allatr dan mendustakan alat-Eat-Nla.

Intuhuu ba yuflihtrl mqjhlmuun : Sesungguhnya orang-orung yang
berbuat dosa tidak memp eroleh lremenangan.

Orang-orang png kufur tidak akan memperoleh kemenangan di dunia,
demikian pula ketika berjumpa Tlrhannp pada hari akhir, juga tak akan
mendapatkan kebahagiaan.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T[han menjelaskan kedudukan al-Qtrr'an dan menolak
permintaan orang-orirng musyrik.

477

(18) Dan Tereka menyembah selain
Allah, (yaitu) apa yang tidak
memberi kcmudaratan dan tidak
memberi kemanfaatan kepada
dirinya. Mcreka pun berkata:
"Mereka (berhala-berhala) itulah
yang memberi s5rahat kepada kami

;Xi4gyyt eiiu1;*i|j
'i6rsi(&3'{sj:li;i*::;:,1;
1;+Wti-:;bist\S;Etitf

17 Baca al-Bnlhari I yio;b Baabil WalEi: 6i Ah.d rc. 2Ai2 jllz 2 fu badis no. 1740.
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di sisi Allah." Katakanlah (hai
MuhamnaO : "Apalah tamu mcnga-

bartan kcpada Allah rcntang sefluhr
yang tidak diketahui-Np (dalam
urusan pcmbcrian ErahaQ di langit
dan di bumi." Maha Suci Allah dan
Maha Tlnggi dari apa Png mercka
persckun*an.

TAFSIR.

Wa ya'buduuna ,nin duunillaahi maa laa ya'dhurruhutt, wa 1,,4

y anfa' uLum : Dail menel(tt mstyemfuh s elain Allah, $ain) ap a yang tidak
memberi kemudarutan dan tidakmemberi kenwtfaatan kqada dirinya.

Sejaratr manusia membuktikan, peqrembatran atas segala sesuahl, baik patung

ataupun berhata dan lainrya, karena adanla iktikad batrwa patung dan berhala itu

dapit memberi manfaat atau mudarat. Mereka mepkini patung-patung itu
mempuryai sesuatu kekuasaan png dapat mengatasi segda sebab png dapat

diketatruinla. Misalqa menpmbatr berhala png dibuat dari batu atau kayu dan

menyembatr patung png dibuat dari barang-barang logam atau batu atau )ang
tidak bisa dibuat sebagaimana al-Latta, sebuatr batu besar di Thaif, atau pohon

kayu seperti al-l)zza, dewa bangsa Quraisy.

Orang-orang Arab pada masa jatriliph mempuryai beberapa agama dengan

berbagai macam cara ibadatnla. Tetapi semua berwujud mempersekutukan Allatl

dan tidak mengesakan-NP.

A1|a di antara mereka lang memeluk agama Yahudi, pitu sebagian penduduk

kabilah Yaman. Ada prry memeluk agama Nasrani, pitt golongan Ghassan, dan

di Najran masih terdapat sisa-sisa pemeluk agama Isa. Segolongan orang Atrs

dan Khazraj memeluk agama Yatrudi, karena mereka tinggal satu perbatasan

dengan lftaibar, Quraidhatr, dan an-Nadhir.

A(la pula di antara mereka png beragama Shabi-ah. Selain itu ada pula png
mengingkari TUhan dan hari kebangkitan kelak. IGbaryakan mengakui ada Sang

kncipta, teapi tidak membenarkan hari kebangkiAn. Mereka meryambah berhala

)ang tidak bisa memberi manftat dan mudarat. Sedikit sekali di antara mereka

png mengakui adarya Allah dan berpendapat batrwa menlambatr berhala adalatt

suatu kekeliruan.

Wa yaquuluuna haa'uha'i syufa'ao'unaa 'iruhltaahi : Mercla pun

berlata: nMereka 
@erlala-berlwla) itulah yang mernberi syafaat kqada

lumi di sisi Alhh."

Mereka @ara musyrik) menjelaskan sebab-sebab dirirya menl,embah berhala,

sedangkan mereka mepkini batrwa berhala-berhala itu tidak dapat memberikan

@'ifAVJG;',nWUjlt+
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kemanfaatan dan kemudaratan. I(ata mereka, penyembatran berhala dimaksudkan

untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Utl a turubbi-uutullaaha bi maa laa ya'lamu fis samoawoati wa laa fil
ir4hi : Katalanlah (twi Mutammad) : "Apakah lannu mengabarlan l<qada

Allah tennng seswfiu yang tidak diletahui-Itlya (fukm urusan pemberian

ryafaat) di langit dnn di bumi.'

Untuk menegaskan kebohongan mereka dan untuk membantah pendapatnp

itu, maka katakanlah, hai Muhammad. 'sekiranla ada pemberi spfaat png

akan memberikan spfaatnp untuk kamu di sisi-N1a, tentulah Allah lebih

mengetatrui masalatr mereka. Tidak ada pemberi spftat dan tidak ada sekutu

bagi Allah."

Sgb-tuaruhuu'teo ta'aalaa 'amrnoa yusyrihun : Malu Suci Allah dan

Maha Tlnggi dai rya yang mercla penehtrulant.

Matra Suci Altatr dan Matra Tinggi dari adanla orang )ang menjadi badan

perantara antara Dia dan hamba-hamba-Np.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T\rhan menjelaskan tentang kesesatan para penyembatt

berhala. Menlambah berhala bukanlatr suatu perbuatan )ang lalak dilakukan

oleh orang-orang )ang berakal.

478

(19) Dan tidak ada manusia itu kccuali
umat )ang safi, lalu mcreka berse-

lisih. Seandairya bukan karcna telah

ada kalimat (ketetapan) kcbenaran
yang telah lalu dari T\rhanmu,
tentulah mercka sudah dibinasalan
karena silang sengkcta inr.

i{:*srC6lAfuJg\6gc5
w:i6;.4iy;:yw,^st*

o'alq*

TAFSIR

Wa mu leutun noosu illu wnmataw wuttifotan fakh talatua = Dan

tidak ada manusia iru keanli Lt tut Wg satu, lght mercka benelisih.

Semua manusia dipandang sebagai suatu kesatuirn umat 1ang ditunjuki oleh

para rasul untuk beriman kepada Allah dan percala kepada hari kiamat. Namun
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kemudian mereka berselisih dan bercerai-berai dalam memilih jalan )ang mereka

tempuh. Ada di antara mereka png beriman dan memperoleh petunjuk dan ada

pula di antara mereka )ang sesat dan melampaui batas.

Sebagian ahli tafiir berpendapat bahwa makna alat ini adalah semua manusia

menurut dasar fitratrnp beragama satu, yaitu Islam, agama png benar. IGmudian
datanglatr kepercapan syirik dan berbagai cabang (ragamnp) mempengaruhi
mereka sehingga mereka berpecah-belah dan masing-masing mengikuti agama
menurut cararya sendiri.

Wa lau laa lwlimatun sabaqat mir rubbilw la qu$hiya bairuhwn fii maa

fiihi yakhtalifwn : SeandaWa bulan larqa telnh ada knlin&t (lcetdqan)
lcebenamn yang telah lalu dai Tfulwrunu, tentulah merel<a telah dibirusalan
kamu sihng sengl<eta iru.

Seandainla bukan karena Allah telah menetapkan bahwa pembalasan png
umum akan diberikan di akhirat nanti, tentulatr Allah telatl memperoopat azab

atau pembalasan bagi mereka.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Tirhan menjelaskan batrwa seharusrya semua manusia itu
satu agama, yaitu agama Islam. Akan tetapi mereka berselisih dan bercerai-
berai, sehingga muncullah beberapa ag:rma.

479

t"' 
ilil*-,i.1i1"X'.'ffi, &Iffiffi ,b p; :Ji: # 3#t7'):tlfi :
diturunkan suatu iyat (renomena) iX<;aLvb6b;Sfff )alam dari TUhannSa?" Maka kata-
kanlah: "Sesunggrrhnlahal-halpng dr#J,
gaib itu kepunyaan Allah. Maka
tunggulah, bahwasanya aku bersama
kamu di antara orang-orang ]ang
menunggu."

TAFSIR

Wa yaqwrluwu hu loo unzila'fuihi uyanon mir mbblltil = Don tnercka
berlran: i4pakah tidak lebih fuik kqadoty Mulwnnud) dinrunlutt suatu
ayat (fenomeru) alan dart Tblwatya?"
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Mereka berulangkali dan terus-*!n.*, berkata: 'Apakatr tidak lebih baik
kepada Muhammad diturunkan sesuatu ayat (fenomena alam, mukjizaQ sebagai

tanda kebesaran Allah, selain dari alat-ayat al-Qur'an?"

Mereka memang kerapkali berkata: "Mengapakah tidak diturunkan kepada
Muhammad suatu tanda kebesaran Allah sebagaimana diturunkan kepada umat-
umat )ang telatr lalu?" Maka Allah menjawab pertanlaan mereka itu dengan
firman-Nyd:

Fa qul inrumal glwibu lilloahi : Mala latalanlah: 'sesungguhnya hal-
hal yang gaib itu l<qwtyaan Allah.'

IQtakanlah, hai Muhammad, kepada mereka bahwa barang png gaib itu
milik Allah. "Jika Allah menurunkan kepadaku, Dia sendirilah yang mengetatrui
kapan diturunkan. Aku haqa mengetatrui apa )ang telah diuatryukan kepadaku.
Aku hanplah seorang rasul, lang bermgas menlampaikan kepadamu apa )ang
diturunkan oleh Allatr. Aku tidak inengetatrui apa )ang akan dilakukan oleh
Allah terhadap diriku dan dirimu."

Fan ta<hfiau innii ma'akurn nirul nunta+hiriin = nMaka runggulah,
baltwasanya alat benatu lumu di ailtam omng-orutng yang menunggu."rg

IGta Muhammad lagi: "Ttrnggulatr hukum Attah dan ketetapan-Nla atas
dirimu. Aku juga bersamamu menunggu apa )ang akan ditakdirkan oleh Allatr
kepadaku."

Apa yang ditunggu Nabi dan apa )ang mereka tunggu ditaftirkan oleh Allatr
pada akhir surat ini.re

Alat ini memberikan gambaran kepada kaum musyrik batrwa mdreka akan
ditimpa azab dan Allah akan menolong rasul-Np.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan huiiah png dikemukakan olelr kaum
musyrik untuk mengingkari kenabian Muhammad. Hujiah kaum musyrik iru
adalah T\rhan tidak menurunkan suatu alat (fenomena) alam selain ayat-apt al-
Qur'an. Padatld, dalam al-Qur'an terdapat baqak alat )ang bersifrt ilmiatr dan
aqliph @erdasar akal) yang menunjukkan tentang kenabian dan kerasulan.

It Bace S.45: al-A@f, 9.
P Baca S.10: 'ltrus, 1(2.
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480

(2r)

(22)

Dan apabila Kami mcmberikan
kepada manusia suatu konikmatan
setelah mereka 161impa kesukaran

dan kesulitan (musibah), dengan
cepat mereka berusaha mengingkari
ayat-ayat Kami. IGtakanlah (hai
Muhammad): 'Allah itu lebih cePat

sitsa-Np atas rencana jahat (meng-
ingkari alat Tbhan) itrU sesungguhqa
rasul-rasul Kami itu (malaikat
hahzhah) menulis rencana (iahaQ
png kamu lakukan itu."
Dialah, Allah yang memberikan
kepadamu kodrat (kekuasaan,
kcmampuan) bcrjalan di 6x61dan di
laut, sehingga apabila kamu berada

di dalam pcrahu yang berlaYar
mernbawa mereka dengan angin Png
baik dan mereka pun bergembira
dengan keadaan perahu Yang
demikian itu, kemudian datanglah

angin badai dan ombak dari segcnaP

peqiuru, menerpa perahu. Mereka
pun berdoa kepada Allah scrta
mengikhlaskan taat kepada-Nla, ujar
mereka: 'Sungguh, jika Enlkau
melepaskan kami, wahai Ttrhan, dari
bencana ini, tentulah kami akan
mensyukuri Engkau."

'ii:iiw,#:#r, j$r({i($$' ?K,6lir$ Qr;i''4, ft,,[rtt
@'$frYS$Kg1i\L

oQf.tAtgTfl$u6fir4

(2, MaILT*ltilH 
l-:':i,T.lffi VA;5te1:i;t;1st;14':$6

haryalah kcnikmatan hidup dunia;
kcmudian kepada lqmi tcmpat kamu

kcmbali, lalu IGmi bcritahutan aPa

yang rclah kamu lakukan.
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TAFSIR

Wa i4zn a4gqrun nusa ,ahmatam mim fu'di dluruat n assat+un
i4roo laluan ,rwkrun fii uyutittu a Dan qobilg Kami membeilun
kqada maru$ia suotu lettilorwtan setelah menel(a tunitrpa kcsukarun datt

lcesulitan (musifult), dengan cq* mercka berusalw mengingknrt ayat-ayat

Kami.

pxra musyrik png mempersekutukan Allatl, apabila telah meleuati masa

penderitaan dan kemiskinan, mereka kembali mengingkari kebaikan Allatl, bukan

memuji dan mensyukuri kebaikan (kenikmatan) png diberikan kepadarya.

Jika mereka terlepas dari suatu bencana, mereka berkata: "Aku telah mampu

melepaskan diri dengan cara )ang sangat baik." Demikianlah perbuatan Fir'aun

dan musyrikin Arab Mekkah prg ditimpa kemarau dan kemudian datang musim

hujan berkat doa Nabi saw.

Diriura5atkan oleh al-Bukhari danMuslim dari Abdullah ibn Mas'ud, dengan

katanla: "IGtika orang-orang Quraisy telatl begitu jauh meryakiti Rasul, maka

Rasul berdoa supEa Allah menimpakan mereka dengan atrun-tahun seperti tahun-

tahun Nabi Yusuf. Karena itu mereka pun mengalami kemarau )ang amat kering,

sehingga mereka terpaksa makan tulang dan bangkai, bahkan mata mereka sampai

berkunang-kunang (kurang gizi). Pada suatu hari Abu Sufpn datang kepada

Rasulullatr meminta beliau agar memohon kepada Allatr sUpala kalrm Quraisy
terlepas dari bencana. Nabi memperkenankan permintaan itu, lalu berdoa kepada

Altah. Tidak lama kemudian Allatr menurunkan hujan. Setelatr terlepas dari

penderitaan musim kemarau, mereka pun kembali memusuhi Rasul dan mencela

apt-alat Allatl."

Qulillaahu asm'tt maloan : Katalanlah (tai Mulwwrud) : %lhh itu lcbih

cqat siksa-\,{ya dnripadn rencanaialnt (mengtngl@ri ayat Tfulmn) itu."

Intw rusulanat yabubuuru ,not tamkutaun : "Sesunggultnya msul-msul

Kotni itu (rrulailat lufazlwh) menulis nencarut (ialwt) yang lannu laful(an

itu."

Malaikat hafrzhatl atau malaikat png ditugasi oleh Allatr untuk mencatat

semua amalan manusia )arg nantinla dihisab (dihitung) di hari akhir, menulis

dengan sebaik-baiknp atas semua perilaku manusia.

Ayat ini memberi isprat batrwa tidak ada sesuatu perbuatan kita png tidak

masuk dalam catatan atau pengawasan malaikat, betapapun kecilnla amalan kita.

Alat ini juga mewajibkan kita berkepkinan tentang adanp malaikat hafazhah

yang bernrgas menulis semua amalan manusia.

L
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Huwal la4zii yusayyinrkum fil bani war bahri : Dialah Altah yang mem-
berilan kqadamu kodrw (kehnsaan, kemanpwn) berjalan di damt dail di
laut.

T[han telah memberikan kepadamu kemampuan (kodraD berjalan di darat
dan di laut dengan memberikan hewan tunggangan dan kemampuan membuat
sarana angkutan (transportasi), seperti motor, kereta api, kapal, dan pesawat
udara.

Eottao i4zoa kwnmfilfulH wa jamilw bihim bi iihin.tlttyyibatiw wa
faihuu bihaa joa<thoa riihun 'aashifuw wajaathumul nauju min kulli
maluaniw wa zlunnuu awwhum uhiitru bihim da'awullaatw mr*hli-
shiirw tahud tliirw Ia in anjaitanoa min haadzittii la rukawwntu mitusy
syoakiriin = sehingga qabita tannu bemda di datarn pe:mhtyang berlayir
mcmbawa mercka dangan angin yang baik dan mercla pm beryanbim daryan
leadaan pemhu yang dcmikian itu, r<emudian datangtah angin badai dan
ombak dari segenap penjunt, menetpa pemhu, mercka pw befioa kqada
Allah sena mengildtlaskan taat kqafu-I,lya, ujantya: 'strnggult, jila Dtgl@u
melqaslan lami, walwi Tulnn, dari bencana ini, tentulah xamt atan
mensyuhtrt Drylau."

Ictika mereka berada dalam perahu (kapal) png berlalar membauarya dengan
memperoleh bantuan angin burian png baik, maka mereka pun beriang gembira.
Tbapi, tiba-tiba datanglatr angin badai png hebat png disertai gelombang ombak
png bergulung-gulung. Menlaksikan bencana png begitu datrs>at png ciptini
akan memusnatrkan dirinla, maka mereka oepat+epat berdoa kepada Allah oengan
hati png sangat ikhlas (dalam situasi kritis itu mereka tidak lagi berharap tepaOa
berhala-berhalanr). Mereka berkata: 'wahai Tirhan kami, jika Engkau ojnar-
benar melepaskan kami dari kebinasaan, tentulah kami menjadi orangorang png
mensyukuri Engkau."

Alat ini memberi pengertian bahwa manusia memang bertabiat kembali kepada
Allah, ketika mereka ditimpa bencana. Karena itu kita merasa heran menlafs-itan
banrk sekali orang hlam png menghadapkan doanla pada waktu menghaoapi
bencana kepada pemimpin atau tokoh png mereka anggap keramat.

Fa lammoa a4iaahum i4zoa hum yabghuuru fil ar4hi bi gtuiril twqqi:
Mala ketika Allah melqaslant merela dari bencatu iu, iba-tiba mirefu
(lrembali) berhnt wlim di mula bwni dcngan cam yang tidak twk @erur).
Setelah Allatr melepaskan (menyelamatkan) mereka dari bencana )ang

dihadapinp, mereka kembali mengadakan kezaliman di bumi dan mengadakan
kekacauan-kekacauan )ang semumla itu mereka melakukan dengan tidak berdasar
kebenaran.
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Yaa ayyulun nnutu lntunaa bagh-yukum 'aha anfwikum ,rwtaa'ol
lrayaatu dun-yot = walni monusia, samggututya kezalinomu wtuk
dirimu s odiri. wry lanu p erulch dari itu han)alah kotifuatan hidp dotia.
watrai manusia, sadarlatr kamu, bahua kezalimanmu sebenarnpuntuk dirimu

sendiri karena akibatrya akan kembali kepada kamu. Dengan kezalimanmu itu
kamu hanp memperoleh kenikmatan kebendaan hidup dunia png akan lenpp,
sedangkan siksa Allah akan kekal menimpa kamu. Sekurang-kurangnla tekanan
jiwa akan selalu menggelisatrkan hatimu.

Tbwnmailoinao nuji'uhrrttfi ruatohbi.uhm bi maa hrnm to'molwnn:
Kemudian kqada Karni tempat luntu kcmbali, lotu Kami beritahulan qa
yang telah kamu lafukan.

Mereka pun kembali kepada Allatl. pada hari kiamat kelak, Allatl akan
memberitahukan kezaliman dan kecurangan png mereka lakukan sewaku hidup
di dunia, dan memberikan pembalasan )ang setimpal.m

KESIMPULAN

Dalam alat ini diterangkan bahwa para musyrik tidak akan tunduk kepada
ilfit-aw png membuktikan kekuasaan Allah, walaupun mereka melihatnla dengan
mata kepala sendiri. Mereka tidak mengakui batrva dirirya terlepas dari bencana
png menimparya adalatr karena pertolongan Allatl. Mereka pun kembali membuat
kerusakan dan kezaliman di muka bumi.

481

@a) sesunggunnp perumpffiH,H! 
F, ;,6.;l./5q:irt;.p:i1*tit

ftul,il,,fxi jiil,,,HdJiilia;.{v;Et(gw.oi;stlvtw6

fiffi i:,Tr,,Trfjl',ff"',mw'rfi;L:i36wi:l;iii$6tv
binatang.sehine.slanabua.bumi6el";5$$t$Y{F,ojr+6.5
telah terhias indah denean hiiarmra
tanamanrto-uo,nof "o?oJliiWaYiA$xligr'#6gLpenghuninya mcrasa mempunyai - -
resinggupan untuk meng-a.-ul df;Fq;A+[yl

L

20 Baca al-Bultari 46: kitaabul mezffiip; 8 hd. no. 1204; Muslim 45: hd. no. 57; Ibn
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manhat dari buah-buahan itu, maka

datrnglah perintah Kami kePada

tumbuh-tumbuhan itu Pada waktu

malam atau siang hari. IGmudian
IGmi mcnjadilan bumi ]ang tandus

png scakan-atan bclum Pernah ada

tumbuban yang nrmbuh; d€mikianlah

IGmi menjelaskan alat-alat IGmi
kcpada kaum Png mau berPikir.2t

TAFSIR

Intumoa nw+s afut ttoy aatid dtn-y u ka matin awdnuhu mfuus s amaa-

i faakttala4ha bihii tubaatul ar4hi mim nua ya'kulun nagsu w6l

ait' oam -- S anmg guhrya p enonp aruum hidry di A&ia itu s q erti air (ki @t)

yang Kami ruranfuan-dari awan, lafu (dengan air huian.iru) rumbuhlah

tatwmtm yang menglumilkan balwt makfiwt utttuk rtunusia dott binatang.

Siftt hidup dunia ini dan perumpamaannla )ang tepat dalam segi lekas

hilangrya aOatatr Uagaikan sifit air hujan png turun dari langit lalu menrmbuhkan

t rrman (tumbuhan) png terdiri dari berbagai macam jenis, warna dan rasa,

)ang menjadi makanan manusia dan binatang.

flofru i4za4 a-ktw4utit ardltu znhht4fahu waz ulyuut wa zlwnrw

ahfultu anruhum qaadiruuru 'abihaa : SehWga apabila bumi telah

terhias indah dengai niiarrny tlttuunn (rumbuta n) , sefungl@n penghttninya

mctasa m"*prrnyit kesanggryan tfitukmmSantbil nw.faot dari fuah-knlan
itu.

Sehingga apabila bumi ditutupi oleh hijaurya tumbuh-tumbuhan dan tplatt

dihiasi otetr uuatr-uuahan png indatr, sedangkan para penghunirya pun merasa

dapat memanfaatkan sesuai dengan png mereka kehendaki, baik untuk dimakan

ataupun untuk disimpan at6u kepentingan png lain'

Ataohot amnotoo laitan 4u notouran la ia'ahaaltm lw'shiidan lw al

lam taghtu bil amsi = Mala dotanglah perinnh IQmi kqadn twnbuh-

tunhtltan iU p ada wahu matam a4u s iong twrt, kemudiut IQni mmi adikan

bumi yang tanfus yang seakan-akan belnm pernah ada rumbulun yang

tumbuh.

Dalam keadaan mercka meri6a bangga dengan Unaman-AnamailDa datanglatt

perintatr IGmi png telatr ditakdirkan pada malam atau siang hari, pada pagi atau

x l(aidcro dooprl S.18: al-Kahfi' Z.
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petang hari. IGmudian I(ami menjadikan bumi sebagai ladang png pohon-
pohonrya baru saja ditebang dan segala tanamannla dicabut dan seakan-akan
gurun pasir png belum pernah ditumbuhi tanaman dan ombuhan. Seluruh
tanaman itu binasa dalam waktu png singkat dengan tidak mereka sangka-sangka.

Ih dztolikanufash*hihd uyaai li qawiy yaafakkaruttn : Dernikianhh
I{ami mmjelculran ayat-ayat Kami kqada lwumyang mau beryikir.

Sebagai perumpamaan png menggambarkan keadaan dunia dan hakikatnp,
pkni bagaimana keadaan manusia )ang teftipu oleh gemerlapnla dunia, maka
IGmi menjelaskan alat-a1at png menunjuk kepadahakikat tauhid, pokok-pokok
perundangan, dan dasar-dasar pekerti. Akan tetapi perumpamrun png IQmi
berikan itu harya dapat dipahami oleh orang-omng png mempergunakan akal$a.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini T[han menyerupakan keadaan dunia dan manusia png telatr
menikmati hasil-hasilnla dengan keadaan tumbuh-tumbuhan png menghijaukan
bumi, tetapi tiba;tiba datang bencana, )ang memusnatrkan seluruh tanaman )ang
tumbuh di atasrya.

482

(2s)

(26)

tib,#fae6l#r5,6w)

Dan Allah meryrnr kcpada surga dan
memberi pchmjuk orang png dikc-
hcndaki kepada jalan fang lurus.z

Bagi mereka png telah memperbaiki
amalan-amalannya akan diberi
pembalasan png paling baik dan
ram[xfox1: pembalasan atas amalan
itu. Dan muka-muka mcrcka tidak
ditutupi oleh asap hitam dan tidak
pula oleh kehinaan. Merckalah pcng-
huni surga dan mereka kekal di
dalamny1.2t

Dan mereka yang mengerjakan
bjahatan (kcmalsiaan), gaqiaranrya

sepadan dcngan kejahatan yang

:r,s{.i$ilAt)tiJfilW
@d#tv.Jfr{

'i5;:;$1i€;V:1#l;,b'-r""fi

;Lf 44'ArA${''tr',1tli3
@ANFW

22 Kailhr dcngan 9-10.
23 I(aithn dmpn 5.16: arNahl, 30, 8687; 5.6: al-An'aam,2}l%t S.30: ar-Rurm, 10;

S.53: arNajm, 3l40i S.2: al-Baqanh, Z)1; S.25: rl-Fu,qrro, 17; S.34: Slbo', 40.
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dilakukan dan ditutupi oleh kehinaan;

tidak ada bagi mereta )ang meme-

lihara (menplamattan) dari azab

Allah. Muka mereka seolah-olah
ditutupi dengan beberaPa kePing

malam )ang gelap gulita; merekalah
penghuni neraka; mpreka kokal di
dalamrya.

TAFSIR

Wallaahu:yad'uu ilan da$k salaami : Dan Allah menyeru lrqada sutga.

Mengutamakan kenikmatan dunia adalah karena memenuhi seruan setan,

sedangkan Allah menyeru (memanggil) hamba-hamba-Nya kepada surga

daarussalaam dengan jalan beriman dan berafnal saleh. Surga itu dinamakan

daarussalaambrenapara penghuninla terbebas dari rasa palah dan letih, serta

adanya burryi tahiyyalr @enghormatan) di dalamnla, laitu "assalaam". Seruan

Allatr kepada daarussalaam dan'perintatr supala beriman adalatl bersiftt umum,

ditujukan kepada seluruh umat manusia.

Wa yaMii ,na! lo-slt 4-u ilaa shiruathim mustaqiim : Dan memberi

petunjuk omng yang dilrehendaki lrqada ialnn yang lurus.

Allah menunjukkan jalan fng lurus harya kepada orang-orang png Dia

kehendaki. Yang dimaksud dgngan "jalan lang lurus" di sini adalah Islam, lang
melengkapi akidah, hukum, dan adab-adab @ekerti) png tinggi.

Ttrhan memberi penmjuk itu adakalarya dengan menerangkan jalan 1ang

harus dilalui bernama "irslad" png diberikan kepada semua matfiluk. Makalarya
juga dengan memberi taufik kepada kita untuk mengikuti jalan png telatt

dibentangkan. Inilatr png dinamai hidalah taufik. Maka maknanla adalah Allatt
memberi taufik siapa png dikehendaki-Np kepada jalan png lurys.

Lilb4ziitu qtuarui lusnoa wa ziyaadaan : Bagi merclw yang telah

memp erbaiki mutan-analarya alant dibert panbalasan yang paling baik

dqn nilrbalnn pembalasan aas amalan itu.

Allah memberi patrala png paling baik kepada mereka png mengerjakan

amatan-amalanrya di dunia deng;an sebaik-baikrya dan seoptimal mungkin. khala
png paling baik itu adalatr melipatgandakan patrala png diberikan dengan

berpuluh-puluh kali. Di samping itu mereka masih diberi tambatranpahala, selain

patrala utama png berhak diterimanya.a

"r!;ub\.u#*{tz)l-/t(,t

eJe

z Baco Ahrd juz VI no 14; Muglim Lfr. w,297.



Iuz ll Surat l0: )funus 1799

Thmbahan pahata png diberikan oleh Allah itu menurut beberapa riwalat
adalatr kesempatan bagi kita memandang Allah Yang Matta Mulia, pitu martabat
kesempatan jiwa png pding tinggi.

Ada png berkaa: "Yang dimaksud dengan pahala png paling baik di sini
adalah surga dan pqg dimaksud dengan tambahan adalah pelipatgandaan pahala
png diberikan."

Wa laa yarlwqu wufiunluhum qatartw wa laa dzillatun : Dail mulu-
mula mercla rtdak ditutupi oleh asq hitatn dan tidok pula oleh lcehinam.

Pada hari kiamat, muka-muka mereka tidak ditutupi oleh asap hitam png
menutupi muka orang kafir dan tidak pula ditutupi oleh kehinaan.

lllaoilu arhluabul jawwti hum fiilua klualihtan : Merelahhpenglwni
surya dott merela kel(al di dahmnya.

Orang-orang png bersifat demikianlah png menjadi penghuni surga, )ang
tetap berada di dalamrya unilk selama-laman1a.

Walla4ziitw kasabus sayyfuati Jazta-u sayyi-atim bi nitslihaa wa
torhoquhm dzillatun : Danmerckayang mengerjalant kcjahatan (kcmak-

siaan), gofamrutya sqadandangan kejalwnnyang dilahrkan, don ditutryi
oleh lrelinaan.

Mereka )ang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan), maka pembalasan
kejahaun itu diberikan setimpal aau sepadan dengan perbuatan png dilakukanrya.
Tidak ditambahi atau tidak dikurangi.

Maa bhum mirulloahi min 'oashim = Tlfuk ada bagi merclwwg meme-
litnm (nmyelamatkan) dori aztb Allah.

Bagi mereka tidak ada orang png dapat menghalangi Allah ketika
menjatuhkan azab-Np. Karena pada hari itu ftiamat) hilanglah segala sebab

atau sesuafi png di dunia bisa memberi ftedah kepada seseorang. Semua berjalan
sesuai dengan apa )ang dircnokan oleh Allah.25

Kt antunu ugh+yiyot wt4innhuhwt qi+lw'am mfiul laili mudilinun =
Mka mercka seolabolah ditwryi dcngan beberrya kqing malam yang
gelq gulin.

Seolah-olah muka mereka telah ditutupi dengan kegelapan malam )ang amat
pekat dan tidak sedikit pun tampak adanla cahala bulan ataupun sinar malam.

2t Bacs S.82: d-Infithear, 19.
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Ulta-ikt ash-lutbrot naari hum ftihu khmWuun = Merekalah penghuni

nemka; merel(a l@l@l di dalamnYa.

Orang-orang png memiliki sifat-sifat seperti telatr disebutkan, itulah png
akan menjadi penghuni neraka. Mereka akan terus-menerus berada di dalamnla

untuk waktu png lama (kekal). Mereka sama sekali tidak mempuryai tempat

kembali kecuali di neraka.26

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan membuat kita sangat gembira menlambut hari

akhir, dan menjelaskan keadaan orang-orang png berbuat kebajikan dan yang

berbuat dosa.

483

(28) Dan pada hari (ketika) Kami
mcngumpulkan mereka, lalu IGmi
mengatakan kepada mercka yang

mempersckutukan Allah "rctaplah
lomu di temparnu, kamu dan sekuttt-
sekutumu, maka Kami ceraikan
mercka. " Sekutu-sekutu mereka pun

berkata :'Ihmu tidaklah mcqrcmbah
kami."

(29) M^k^ cttluplah Allah menjadi salsi
antara kami dan kamu, sesungguhr5ra
kami benar-benar lalai terhadap
ibadaffiu.

(30) Di sanalah segala jiwa diuji tentalg 
"llf 

,Iti-j"j,i ffiU "$#'rfiAffiilJT*f jiffli..l-x f#' f3ffi bt 4v,:; u,#Y;qar'i
dikcmbalikan kepada Allah, Tlftan
mereka fng bcnar, dan leqaPlah
segala apa )ang mertka ada-adakan
itu.

TAFSIR

Wa yauma rukh-syuruham iamii'an
mengumpullant mercka.

: Dan pada hari (ketiko) Kani

rfltefil#96'6fi;ij
StitK{.W$'fiVfr#GKst

@6jr$s$iKv){s*

f,wfK"Lffi*Yffi

&irj1'!;'9117{''ffi"9\
'n"*t'lr

r Bacs S.80: 'Abasa, 38-42; S,75: alQiyaaoall 22.
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Iqtakanlah kepada golongan mukmin dan golongan kafir tcnAng haIi, k€tika

I(3mi (Allatl) mengumpulkan semua manusia, Unpa kecuali di padang mahspr
untuk dihisab.

Tilwnma naquulu lil la4ziitu asymkuu makaanakum aftun wa syurukaa'
ukum : Ialu Kami mengankan kqada merclu yang mqnpercehtrulun
Allah "tetaplah kamu di tempatmu, knmu dan sehtru-sehfiumu.'

Setelatr mercka semua berkumpul di padang mahryar, maka Allah pun berkata

kepada para musyrik: 'Tbtaplatr kamu dan sekutu-sekutumu melihat apa )ang
dilakukan terhadapmu."

Fa znyyabtaa bafuwhum : Mala Kami cemilun merela.

I(ami pun, kata Allah, memisatrkan golongan )ang mempersekutukan Allatt
dari apa png dipersekutukannya. I(ami membedakan png segolongan dengan

golongan png lain. IGmi memutuskan semua hubungan png ada di anAra mereka

)ang telatl berjalan di dunia. Maka, walaupun mereka masih dalam satu tempat,

di antara mereka tidak ada lagi hubungan antara ]ang satu dengan lainnla.

Wa qula syumkna-ultwn not kuntun iyyaanaa ta'buduun : Sehttu-

sehttu merekapun berkota: 'Kamu tidaldoh menyembah lumi."

IGtika itu berkatalatr berhala-berhala atau pujaan 1ang dijadikan sebagai

sekutu bagi Allah kepada orang )ang memujanla: "Kamu tidak menentukan

ibadat untuk kami. IGmu sesungguhnla menlambah hawa nafsumu dan kamulah
yang membuat patung-patung kami menjadi pujaan untuk mencapai maksud-

maksudmu."

Fa lufaa billothi syahiidtm bairunaa wa bailwkum : Mala culatplah
Allah menjadi salai antam lami dan kotnu.

IGmi @erhala-berhala) tidak mengetatrui dan tidak merasa bahwa kamu

menyembah kami. IGmu telatr melakukan >ang demikian tidak setahu kami.
Allatr menjadi saksi antara kami dan kamu. Dialatl png lebih mengetahui tentang

keadaan kami dan keadaanmu.

In kunnu 'an fiMotikum la glraofiliin : Sesunggultnya lami berwr-
benar hlai terlwdq ibadatmu.

Kami @erhala) sungguh-sungguh tidak merasa bahwa kamu menlambatt
kami. Bahkan tidak memikirkan perbuatanmu serta tidak rela kamu memuji-
muji kami.

Hwualika tabluu kulhr tufsim mu as lafat : Di s arwlah s e gala i iw a diui i
tentailg apa yang dikerjala n.
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Di dalam mauqif hisab (padang mahspr), diujilah semua manusia dan di
tempat itulah semua orang mengetatrui apa )ang telah mereka kerjakan selama
hidup di dunia. Baik berupa amalan kebajikan maupun kemaksiatan. Di sana
pula nlatalah hasil dari amalan-amalan itu.

Wa rudduu ilollaaht maulaahamul luqqt : Dan mercka dilcenfulilcan
kqada Allah, TUhan merckayang baur.21

Pada hari (kiamaD itu segala amal perbuatan manusia diseratrkan kepada
Allatr, Hakim png adil, lalu Allatr menetapkan keputusa4-keputusan-Np.
Tegasnla, Allahlah png hari iru menjadi tempat kembali semua umat manusia,
bukan kembali kepada apa )ang dijadikan sebagai sekutu Allatr.

Wa dlwlh 'anhum mat luanuu yafiaruun : Dail lerryaplah segala apa
yang merela ada-adalan in.

hda hari itu semua orang png diharapkan oleh para musyrik bisa memberikan
pertolongan dan dapat memberi s1afrat, ternlata mengfiilang dan lenyap dari
pandangan mereka. Tidak seorang pun )ang bisa membantu dan menolongnla
untuk melepaskan diri dari kedahsptan di padang matrspr.

KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan tentang hari pembalasan. Pada hari
kiamat itu Allah memberikan pembalasan kepada semua umat-Nla.

484

(31) Iqakanlah: 'Siapakah )ang mem-
beri rezeki kepadamu dari langit dan
dari bumi? Atau siapakah yang
memiliki pendengaran dan peng-
lihatan, scrta siapakah )ang mengo-
luarkan png hidup dari png mati
dan mengcluarkan png mati dari
png hidup? Siapakah png llrngatur
seluruh urusan? " Maka mereka
mcnjawab: %11ah." Iktakanlah:
"Apakah tidak lcbih baik kamu
bertakwa kepada-Np?"

';e&:Jit,i-;$t{AtU#:iuiS
74t";",r;r;gvdli;sw

Jiihtir:, jr*il<it'iS;,{Y"
eojfr#

27 Makne yaog dilorxrnng sy&t ini brdapat.{alam S,l1: Hrnnl, 4; 5.6: al-An'aam, 164; S.3:
Ali Imrao, 28; S.35: Faathir, 18.
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(32) lvlata itulah Allah, Tbhanmu lang
benar. Apakah scsudah ada Tbhan
png bcnar masih ada lagi tuhan
sclain tuhan png batal? Bagaimana
kamu berpaling (mcnjauhkan diri)
dari kcbcnaran?

(33) Demikianlah keputusan Ttrhanmu
atas scmua orang yang fasik
ditetaPtan. SesungguhnP mcrcka
tidak akan beriman.

sv$s.tici$KjN3,rft
7.":^,,i'{(*i,1{;r;3.i15J!riJr

TAFSIR

Qul mq yaruqukum mfius sanoai wal ar4hi : Kotalroilah: 'siqakalt
yang memberi rcuki kqadamu dari langit dan dan bumi?"

Igtakanlah, hai Muhammad, kepada penduduk Mekkatr png keras kepala
itu. "Siapakatr png memberi rezeki kepadamu dari langit dengan menurunkan
hujan dan dari bumi dengan menumbuhkan berbagai jenis nrmbuhan png menjadi
bahan makanan atau menjadi bahan baku dari berbagai produk png diperlukan
manusia atau terdapatnla berbagai jenis logam dan batran tambang di perut bumi?"

Ammay yamliktrs sarn'a wal ab-sluaru : Atau 'siapalwh yang memiliki
p endengamn dan p eng lilntan ? "

"Siapakah png memiliki indera pendengaran dan indera penglihatan png
kamu pergunakan untuk mendengar dan melihat itu?"

Dalam pernlataan ini hanya disebut dui indera karena keduarya itu menjad"i
sumbu perputaran hidup heuan dan manusia di dunia ini.

Wa nuy yt*hrijul luyya nilul mayyifi wa yukhijul mayyita mirul lwyyi:
Dan "Serta siqalah yang mengeluarknn yang hidtp dari yang mati dan
mengehnrlan yang mati dari yang hidtp ?'
Siapakah )ang mengendalikan urusan mati dan hidup, png mengeluarkan

png hidup dari png mati dan png mati dari png hidup, baik mengenai makhluk-
makhluk png telah kamu ketatrui maupun maktluk png belum kamu ketatrui.

Orang-orang png dahulu memahami alat ini secara sederhana sekali, pitu
mengeluarkan png hidup dari png mati dan )ang mati dari yang hidup. yaitu
mengeluarkan burung dari telur dan mengeluarkan manusia dari tetesan mani
(sperma) dan mengeluarkan mani dari manusia dan mengeluarkan telur dari
burung. Mereka berpaham bahwa tetesan mani dan telur itu tidak hidup.

Ulama-ulama zaman modern berpendapat bahva telur dan tetesan mani itu
adalah hidup. Batrkan biji-bijian itu hidup. Alat ini menetapkan kodrat png
sempurna bagi Allah dan Allatrlah png menjadikan mati dan hidup.

lz
-\t

'fiwi\w-,*t":g*#!
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Setengatr ulama berpendapat balrwa png dimaksud dengan hidup dan mati

di sini adalatr ilnao o- rirn . 'iug^nlu, Allah mengeluarkan orang )ang mukmin

dari orang png kafir dan sebalikrya'

Wa may yudabbi,llt anm : "siqalahyang mengatur seluruh untsan?"

Siapakatr )ang meng€ndalikan alam ini? Dan siapakatr hakim )ang penetapan

,t , t"prt r.riry" tiOrf-Csanggatr dan siapakatr pekerja )ang tidak dapat ditarya

tentang pekerjaanqa?

Fasayaquuluutwltathu:Malumerelameniawab:'Allah''

Mereka dengan mantap akan menjanab peftanlaan yang lima macam itu

o"ngrn t*p" ra6-rago batr-wa png membuat semuanla i3o adalatr Allatl, T[han

semesta al,rm.

Fa qut a falu tottaquun : Katakanlah: "Apakah tidak lebih baik lumu

bertalwa kqadn't'lYa ? "

Maka katakantatl kepada mereka wahai Rasul, apakatr setelatr mereka

mengetatrui prrg O"*1iai, mereka tidak berlindung diri dari a2;b di akhirat'
.Apakah tidak rakut [tilaaatAtlatr kamu menyembah selain Allah? Padattal

sesungguhqa naqa pia png berhak menerima ibadat dari umat manusia."

Fa itzrulikttnullaahu rtbbtrhmut twqqu = Makn itulah Allah' Tuhonmu

yang berwr.

Ttrhan png siftt-sifrmla telatr diterangkan adalatr Allatl, )ang mengatur

segala u-r- di, prrt s*anan' Dialah T\rhan png hak' png hidup' dan png

berhak menerima ibadat.

Fa maa dilL ba'dul tuqqr itludh rltulotlu : Al,al(ah sesudah ada Ttulwr

yang betwr masih ada lagi tuhan, keanti tttlwttymg baal?

Apakah selain Atlalr ada yang mgmpuUai s!$ rububiph m {oniytn
(ketuhanan) yrng t-r" dttg.r, ying-Oi^ifiU etUnf lgrena itu meryrcmbatr selain

ilf.t prrg trut 
"O"frf, 

suatu kesesatan, )ang berarti menpmbatr kepada tuhan

png batal.

Fa annoa fiuhmfuun : Bagaimatw kamu betpaling (menjauhlun dirt)

dnrt kberumn?

Kalau demikian halrya, mengapa kamu berpaling dan mgnjauhkan diri.dari

menyembatr a,frahig;;;rn" *ungtln kamu menlambah selain Allatr, padahal

kamu mengetalui bah:wa Dialah, nrnan png menjadikan alam semesta ini,

termasuk menjadikan kamu?

I

1
I

j
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Ko iktohkalwqqa lcolhnatumbbil@ 'alal la4ziitwftsaquu : Demikianlah
lrqurusan yang ditaqlun oleh Tfulnnmu atas semwt otang yang fasik.

Sebagaimana penetapan TUhan mengenai keesaan-Np dalam menjadikan
alam dan dalam menerima ibadat, begihrlah pula kalimat Allah atas orang-orang
png ftsik, juga telah menjadi suatu ketentuan )ang tetap.

Yang dimaksud dengan 'kalimat" di sini adalah anqrman Allah rcrhadap

orang png keluar dari kebenaran, dengan meninggalkan tauhid uluhilah dan

tauhid rububiph, ataupun meninggalkan petunjuk agama png benar.

Awwhum loa yu'minuun : Sesunggrlhrrya mercka tidak akan beritrunt.

Sesungguhnp para musyrik tidak mau beriman dengan apa png telatt
diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Np. Mereka tenrs-menens meryombongkan
diri, tidak mau beriman. Alat ini tidak memberi pengertian bahwa Allah
menghalangi mereka untuk beriman, tetapi memberi pengertian bahwa merekalatt
png tidak mau beriman.2t

KESIMPULAN

Dalam aSat ini Allah menegaskan hujiah-hujiah-Np kepada para musyrik
mengenai tauhid dan hari kebangkitan.

48s

Thnpkan: 'Apalah di anAra orang
aau sesuatu ),ang kamupcrsckufilan
dengan Allah ada yang memulai
menjadikan langit dan bumi lalu
mengulangi lagi?" Katakanlah
(dengan rcgas): %llahlah )ang me-
mulai mcnciptakan semua makhluk
dan kcmudian mcngulangirya, mrLh
bagaimana kamu (mau) dipalinghn
dari kebenaran?l

thqakan:'Apalah di anara sclutu-
sekutumu (scpcrti patung yang
disembah) itu ada png mcmbcri
petunjuk tcntang kcbcnaran?"
Karakanlah: "Allahlah )ang menn-

(34) ot {}Mt3i;i#.v;rl;65
@'i$ii56,!r;#ritirb.,5:il9

(35)

r Baca S.10: Yrrlrc, !)6.
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juki kepada kebenaran." Apakah
ormg )ang memberi pennjuk tentang
kebenaran lebih la1ak diikuti ataukah
orang )ang tidak memberi petunjuk,
bahkan memcrlukan petunjuk?
Maka, apa yang menimpa kemu,
bagaima14 kamu memutuskan suanl
hukum?

o"3Hffi rmffi ffi,?.:ff,\vfi'es:"$$;wevTivi$
liJ#,,lifH1J.d;:Tffi.?ll @i;r;it7.?i"!'t't'L
asumsi) itu tidak memberi manfrat
apa pun bagi kebenaran; sesung-
guhnp Allah itu Maha Mengetahui
apa )ang mereka kerjakan.

TAFSIR

Oul lul min syurukoa-ihm may yabda-ul klwlqa tsamrrw lu,iidnltuu =
rwryalan: "Apakil di anam orung atau sesuatu yang konu perceh$ukan
dengan Allah ada yong memulai dcngan menjadikan (nunciptakan) langit
dan bumi lalu mengulangi lagi?"

lbnlakanlatr kepada mereka, watlai Rasul: "Apakatr di antara sesuatu )ang
kamu persekutukan dengan Allatr dan kamu sembatr selain Allatr atau kamu
jadikan mereka sebagai pemberi syaft'at kepadamu, baik mereka inr berupa patung,
berhala, binatang, malaikat atrupun manusia )ang sanggup menciptakan makNuk
pada permulaannla, dan kemudian sanggup mengulangi penciptaan itu lagi?"

oleh karena meleka tidak mengakui adanya hari dibangkitkannla manusia
dan hari akhirat, tentulatr mereka tidak mampu menjavab pertanlaan-pertanlaan
itu. Maka Allah menerangkan kepada Rasul tentang jawaban png harus
disampaikan, )aitu:

Qulillaahu yabda-ul klwlqa tsunma yu'iiduhau : Katakanlah (dorgwt
tegas): 2lllahlahyang memuhi mmciptalan semuo nwhfukdan kemudian
mengulanginya.'

IGtakanlah: "Allahlah png menjadikan alam ini pada permulaanrya dan
Allah pula )ang mengulangi penciptaannla itu. Karena Dialah )ang mampu
memulai penciptaan alam, maka Dia mampu pula me4gularuinla. Merera melihat,
bagaimana Allatr mengembalikan hidup tumbuh-tumbuhan )ang tcrus berulang
pada tiap tahun dengan kodrat-Np. Mengapakah mereka tidak mcnerima prinsip
kebangkitan dan menerima pembalasan di hari kiamat?

"s$${6fi b'e,:{*f,:+d$
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Fa annaa tu'fakuun : Maka bagairruru lamu Qruu) dipalfukan dart
lcebenarun?"

Bagaimana kamu menjauhkan diri dari png hak, png sebenarqa kamu

tidak bisa berpaling dariqa? Bagaimana kamu berpaling dari tauhid png
menunjuki manusia png sehat akahl)a, dan kamu justru berbuat syirik serta

menyembah berhala?

Qut tul min sywalcat-ikum nay yaMii ilal lwqqi = Tanyakan: "Apalult di
antam sehtU-s elanwnu (sq erti p Aung yng dis anfuh) itu ada yang memberi

p eunj uk t entang kebetwmn ? "

Apakatr di antara sekutu-sekutumu ada png memberi petunjuk kepada png
hak dan kepada kebajikan, baik dengan dasar abiat dan fitratr atau dengan memberi

spriat dan aturan-aturan ataupun dengan memberi taufik dan menyingkirkan

semua penghalang hidayah? Semua macam hidayah (petunjuk) adalah
penyempunuan bagi penciP taall..2e

Oleh karena mereka tidak mampu memberikan jawaban akibat tidak bisa

memperlihatkan bukti batrwa dari sekutu Allah (dalam anggapan mereka) itu

bisa memberi petunjuk kepada kebajikan, maka Allah menerangkanjawaban atas

pertanlaan itu kepada Rasul, dengan firman-Np:

Qulilbahu yahdii lil lwqqi : Katakanlah: 'Altahlah yang menuniuki
kcbmamn."

Allahlah )ang memberi petunjuk kepada )ang hak dan memberi peunjuk

kepada jalan >ang lurus. Dialatr )ang mencuratrkan nikmat-Np kepada kamu,

dan menunjuki kamu kepada iman png benar.

A fanay yaMii ilal ,uqqi alwqqu o! yufraba't ammal lot yahdii illat ay

yuhdoa : Aptakah ofttng yang manbei pawtiuk tentung kcberurun lebih

Wk diihii auulwlt otwg yortg tifuk monberi pdurti ttk, bahkan mqnerlukot
petunjuk?

Apakatr Allatr 1ang memberi petuniuk kepada kebenaran dan lebih berhak

diikuti spriat-Np ataukatl sekuhr Allatl itu Fng tidak memberi petunjuk kepada

orang lain, batlkan dia sendiri tidak mempuryai petunjuk, kecuali jika Allatt
memberinla.

Al-Masih Isa ibn Maryam, lJzar,flan malaikat dapat memberikan petunjuk

kepada kebenaran karena adarya petunjuk dari Allah dan watryu-Np. Patung

dan berhala sama sekali tidak memperoleh petunjuk untuk kebajikan dan juga

tidak memberi petunjuk kepada kebajikan.

2e B.os S.2O: Thaehea, 50.
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Fa rua lahtm fuifa nhkumuun = Maka, apa yang menimpa rcannu,
bagaimaru lannu memutuslwn suatu huhm?
Apa png menimpamu sehingga kamu jadikan mereka itu sebagai sekutu-

sekutu Allah dan kamu menjadikan mereka itu sebagai perantara antara kamu
dan Allah? Apakatr kamu tidak lebih baik menl,embatr Ailatr semata?

It{a maa yotabi'u afu aruhum illaa ztwnrun : Dan lccbanyatan dai mercta
tidak mengihtti (suaru kqakirun) lceanli hanya berdasar penanglcaan.

IGbanyakan mereka hanla mereka-reka d3n menlangka batrwa keFkinannla
itu benar. Mereka mqakini batrwa orang tua ineretqiidak mungkin salah dalam
masalah beribadat. Merekafidak pkin bahua Allatr dapat menglmbalikan orang
)ang telah mati, yang telatr menjadi tanah bisa hidup kimbali, *t v, tioar patui
diturunkan kepada seorang png mereka anggap bu-tan orang besar.

Inruzh zJunru laayughnii mirul lwqqi syaitn = sesunggntmyape*ang-
lraan (fu gaan, aswns i) iru tidak memberi nunyoat apa punhg i" kcbqw;.
Persangkaan ataupun dugaan png masih mengandung keraguan itu tidak

bisa mencapai tingkat pkin dan kita tidak uisi meng;mbil manfaat dari
persangkaan itu. RingkasrSa, pefsangkaan tidak bisa mengganti kelakinan, karena
persangkaan atau sesuatu png hanla didasarkan paoa sangraan tanpa adanla
pembuktian akan hilang dan lenlap.

Inrullaalw 'aliinwn bi mo,a yafaluun = saunggutvrya Ailah itu Mata
Mengaalwi apawry mercka kerjalcnn.

sesungguhnla Allah itu Maha Mengetatrui apa png mereka kerjakan
berdasarkan kepercalaan dirj sendiri. Maka Allatl ,.r,ghirokao aau menghitung
amal mereka dan akan membalas tiap amalan

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Thhan juga mengemukakan suatu hujjah yang
menunjukkan keesaan-Np dan kebatatan syirik. Ttrhan menerangtan 

-1ang

demikian dengan jalan tanla jawab, supEa teuitr uerpengaruh kepadaliua.-

486

(37) Dan tidak dapat ditcrima olch akal
bahwa alQur'an ini dibuat-btut oleh
scseorang selain Allah. Akan tcapi

'gr)tr-;;uiiA$iliJr.i:rgu,;
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alQur'an io membcnarkan kitab-
kitab yang mendahuluinya Yang
diwahyukan olch Allah kcpa<la rasul-
rasul-N1a dan mcnjclaskan Kitab
yang diturunkan itu. fidak ada
sesuafir keraguan di dalamrya dari
Tbhan seru sekalian alam.s

(38) Apakah mereka berkata: "Dia telah
mcmbuat-buatnya? " IGtakanlah :

"Maka datangkanlah scsuatu surat
png seperti im dan panggillah siapa

)ang sanggup kamu panggil selain
Allah, jika kamu memenB orang-
orang )ang benar."

(3e) ftt"e''J#U[ffifffiH;ffi 'El'*;; 
tlrt $+b#JcfrKs

datang takwilnp kepada mcreka.
Demikianlah orans-orans sebelum 

t{iy'JffiSiiU|1#'ntltqK
mereka tclah mcNrdustakan (Rasul), OqJliJl
maka perhatikan bagaimana akibat
omng-onmg png zalim.rt

TAFSIR

Wa maa kaaru hoodrnl qur'aanu ay yufiarua min duunilluhi : Dan
tidak dqat diteina alal bahwa al-Qur'an ini dibmt-hnt oleh saeomng
selain Allolr.

Dengan memperhatikan al-Qur'an )ang sedemikian tinggi nilai bahasaqa,
susunan katanla, aturan hukum dan ilmu png terkandung di dalamnya, serta

batrasan masalah akhlak, politik, ketuhanan, kemasprakatan, kemakmuran dan

pemberitaan-pemberiuanrya mengenai hal-hal yang gaib, tirlaklatr dapat diterima
akal png sehat, jika dikatakan bahwa al'Qur'an itu hanya buatan manusia dan

tidak disandarkan kepada Allah. Sebab, tidak ada png kuasa (mampu) menyusun

seperti itu selain Allatr. Al-Qur'an memang bukan f,rur kata (ucapan) Muhammad.

Wa laakin tasMiiqal lo4zii bairu yfuihi : Akan tetapi al-Qur'an iru
memberwrlan kitab-kitab yang mendahuluinya yang diwalryukan oleh Allalt
lcq ada rusul- msul-l,lYa.

30 Ksithn dmgan akhir S.12: \rtstrf; bagian awal S.3: Ali lmran; S.32: as-Sajdafu S.34:

Saba'; S.lI: Hutd, 13-14, 3549; S.70: al-Ma'aarii; S.4O: Ghafir, 7-78; 5.16: aaNahl, 36
101.

3r Kaidcn dmgan S.7: al-Araaf, 53.

59"$r jr)i;Iir-$.o$'e*5
&a5r:t5b*.

#,)1i'"''13ystpi;ul&t
v\;":,tt+hrerfi f ,:sY$;*l
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AlQur'an itu membenarkan kitab-kiab png mendatruluinla, dan melengkapi
wahyu png diturunkan kepada semua rasul Allah, secara ringkas, seperti watryu
png telah diturunkan kepada lbrahim, Musa, dan Isa. Dan melengkapi seruan
iman dan tauhid, serta menetapkan adanla hari bangkit dan pembalasan.

Wa taflhiilol kitoabi = Dan matjelaslun Kitab yang diurunlwt iru.

Al-Qur'an menjelaskan segala macam hukum, halal dan haram, serta
menjelaskan pula dasar-dasar pembentukan masprakat dan perundang-undangan
png baik.

Loa miba fiihi = Ttdak ada sesuatu l<emguan di dalarwrya.

Tidaklah sepatutnla seseorang png berakal sehat meragukan kebenaran al-
Qur'an, karena kitab itu benar dan mengandung petunjuk png diberikan oleh
Allah.

Mir mbbil'ubmiin : Dai nthon seru sekalian alam.t2

Al-Qur'an itu adalah wahyu Allatl, bukan tutur kata (ucapan) png dibuat-
buat oleh orang. Allatr menyifati al-Qur'an )ang mulia ini dengan beberapa sifat,
pitu:
1. Al-Qur'an bukan suatu kitab png dibuat-buat manusia.

2. Al-Qur'an membenarkan kitab-kitab png telatr lalu dan mengubatr sebagian
isiqa.

3. Al-Qur'an menjelaskan segala hukum dan undang-undang-Np.
4. Al-Qur'an adalah suatu kitab )ang tidak patut diragukan kebenaran isinya.

5. Al-Qur'an itu datang dari sisi Allah.33

Am yaquuluurwf taruahu qul fa'tuu bi suuruim mitslihii wod'uu manis
tafira'tum min dwnillaahi in hntum shaodi4iin : Apalah mereka bertata:
'Dia telah memhnt-buawa?' Ifutalanlah: "Mala datangrantah sesuatu
sumt yang sqerti itu dan panggilbh siapa yang sanggup kamu panggil
selain Allah, jila lwmu memang oflmg-omng yang berwr.,

Apakah mereka menuduh batrua Muhammad telatr membuat-buat al-err'an?
Igtakanlah kepada mereka: "Kalau al-eur'an itu benar seperti png kamu
tuduhkan, maka datangkanlatl Ouatlatr) satu surat )ang men)rerupai al-eur,an
dengan berbagai formatnla dan kesempurnaan isinya, sebab kita ini sama-sama
bangsa Arab. Panggillah orang-orang yang sanggup kamu panggil selain Allatr

t2 Baca S.4: arNisaa', 82.
3t Baca st-Ttrmudzi A:14 Bab kctrhnaan al-Qur'ao.
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untuk menolongmu dalam usaha menyusun sebuatl surat )ang men)rerupai al-

Qur'an. IGmu tidak akan membuat demikian, karena tidak ada maktluk png
bisa melakukannla."s

Laksanakanlatr fng demikian im jika kamu adalah orang-orang lang benar

dalam pepdakwaanmu. Jika kamu tidak sanggup melakukanrya dan memang

tidak sanggUp melakukanrya, maka kembalilah kepada kebenaran dan berimanlah

kepada Allah beserta Rasul-Np.

Bal kadz4ztbuu bimaa lam yahiithuu bi 'ilmihii : TetaPi merelu
mendtstalanr apa yang tidak merela lretahui.

Mereka benar-benar bersegera mendustakan al-Qur'an. Mereka memang

berniat buruk, dan mendustakan apa )ang tidak mereka ketahui. Mereka
mendustakan al-Qur'an sebelum mereka membahas dan mempelajarinla.

Wa lamnaaya'tihfun n'wiihtltnu : fudalwl belwn damng nlwilnya kqada
merelw.

Padahal kepada mereka belum ada pembuktian dari apa )ang dimatsud oleh

al-Qur'an. Dan apa png diungkapkan oleh al-Qur'an juga belum menjadi
kenlataan.

Ka dztolilu kadzizsbal la4ziirw min qablihim : Demikianlah omng-
omng sebelum merclatelah mendustalwn (Rasul).

Perbuatan mereka ini, pitu mendustakan sesuatu sebelum memikirkan dan

memahami adalatr sama dengantindak-tanduk orangmusyrik dahulu png mendus-

takan rasul-rasul mereka, sebelum datang azab Allah kepadarya sebagaimana

telah dijanjikan.

Fan zlur laifa kaaru 'aaqifonah zltulimiin : Malaperhnikan bagaimana

akibat dari omng yang ulim.

Perhatikan, wahai Rasul, bagaimana akibat lang menimpa umat-umat
terdatrulu png mendustakan rasulrya dan bagaimana sikap Allah kepada mereka.35

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan membatalkan pendapat para musyrik mengenai

celaan dan kecaman terhadap al-Qur'at png ditumbuhkan oleh persangkaan dan

ditumbuhkan oleh keingkaran mereka.

r Baca S.17: al-Israr', 88.

$ Baca S.29: al-Aokfinrt, 40.

t-
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487

(40) Dan di antara mercka ada yang
beriman kcpada Allah dan di antara
mereka ada pula fang tidak beriman
kepada-Nya. Thhanmu iru lebih
mengetahui semua orang yang
merusak.

(al) Dan jika mereka mendustakan kamu,
maka kaEtanlah: 'Bagiku emalanku,
dan bagimu amalanmu. Kamu ter-
lepas dari apa )ang alu amalkan dan
aku pun terlepas dari apa png kamu
omalkan.'cc

E , ,-t.tr,/,t, / , ,rr/rt, /
e€AtV.*+tp,;*9,Ur*s

L
ofujiutrAaiss

TAFSIR

wa minhum may yu'minu bihii = Dan di antam meneka ada yang beriman
kepada Allah.

Di antara mereka png mendustakan itu ada orang )ang beriman kepada
AJlah ketika telah datang takwil al-eur'an dan npta hakikatnp, sesudah mereka
berusatra menentang atau menolaknla.

sebagian atrli tafsir berpendapat batrua di antara orang-orang musyrik itu
ada )ang beriman kepada al-eur'an dalam hatirya, teapi tioat beriman dalam
lahiriahnp. Mereka mengetatrui hakikat png sebenarnp, tetapi mendustakanqa
atas dasar kesombongan.

wa mbthum mal laa yu'minu bihii : Dan di antam merelu ada pula yang
tidak be iman kqada-Nya.

Di antara mereka ada )ang terus-menerus dalam perilaku kafir dan tidak
mau beriman. sebagian ahli tafsir berpendapat batrwa makna alat ini adalah:
sebagian dari mereka tidak mau beriman kepada al-eur'an, karena jahil dan
taklid semata-mata.

wa mbbulu a'lamu bil mulsidiin : Tfulanmu itu lebih mengetahui semw
omng yang mentsak.

36 Kaitho dengsn S.22: al-Hajj, 68.
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Allatr lebih mengetattui mereka lang membuat kerusakan di bumi dengan

perilaku syirik, zalim, dan berbuat durhaka.

wa in tudz41tbugkg f4 qul lii'amalli wa hkum'amalukum = Dan iiln
nurcka nwd$takan kanu, m*a l@lol@ttlah:' Bagihr amala ilht, dan bagirut

amalantnu.

Jika orang-orang musyrik itu terus-menerus mendustakan kamu, hai

Muhammad, maka katakanlatl kepada mereka batrwa: 'Bagiku amalanku, pitu
menlampaikan risalatr (watryu), menakuti kamu dengan anqrman Allatl, dan

menggembirakan kamu dengan patrala-Np. Allah akan memberikan pembalasan

baik kepada usaha dan amalanku. Mapun bagimu amalanmu, ptg kelak Allatt

akan mengganjarmu pada hari hisab setimpal dengan amal perbuatanmu."3T

Anfinn barii-unw mim maa a'malu wa atu barii-um mimnoa ta'rnalutnr:
I{amu rcrtq$ dari apa lmg afu atallan dan aht pun terlqas dari apa

yang lromu amalknn.ry

IQmu tidak disiksa karena amalanku dan aku pun tidak akan disiksa karena

amalanmu. Allah tidak akan menyiksa seseonng larena kesalatran dan kematsiaun

orang lain.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menerangkan batrwa sikap para musyrik setelatt

daang akwil (png merekaturggu) terbagi menjadi dua golongan. Satu golongan

png beriman dan satu golongan lagi tidak beriman. Atau golongan )ang beriman

dalam batin (hatinp) dan mendustakan pada lahiriahnla, serta golongan png
terus-menerus tidak mau beriman karena taklid buta.

488

(42) Dan di antara mereka ada Yang
mendengar apa yang kamu baca.
Apalah lamu bisa me,mPcrdcngarlan

scsuatu kcpada orang tuli, walaupun
mereka tidak mcmahami apa Png
didengaqa?

37 Bsca 8.(): Ytur' 52.
3s Baoa S.[: Hud, 35.

1:rv#gi6Mli!,i,:id;
d:rtr#$W;
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(43\

(44)

Di antara mereka ada orang png
memandang kamu (ketika kamu
membaca al-Qur'an). Apakah kamu
dapat memberi petunjuk kepada
orang buta, walaupun mereka tidak
dapat mclihat?

Sesungguhnla Allah tidak menzalimi
manusia sedikit pun, akan tetapi
manusia sendiri png menzalimi
dirinfa.

.,;Jto*O'fiff AXyrYti):;i
6i;"!6s!;

TAFSIR

Wa minham may yastani'uutu iltika : Dant di awam merela adayang
mendcngar apayang lannu baca.

Di antara para musyrik png mendustakan kamu, ada orang-orang )ang
membuka telinga apabila kamu membaca al-Qur'an. Atau kamu menerangkan
dasar-dasar pokok slariat dan hukum, tetapi mereka tidak mematrami apa png
mereka dengarkan. Mereka hanla bisa memperhatikan terdengarnp suara saja,
sama dengan orang-orang mendengar burung berkicau.3e

A faqta tutmi' ush shwnma wabu katnw lu ya, qiluun : Ap alah lannu
bisa mantperdengarlan sesuau lcqada ofitng turi, wahupun mercra tidak
memalwni apa yang didengamya?

Rasul tidak diberi kemampuan untuk membacakan ar-eur'an kepada orang
png uli dan kepada orang )ang tidak mau memahamirya. Mendengarkan sesuatu
png bermanfaat adalah mendengarkan apa )ang kita dapat mematrami dan
melaksanakannya. orang png tidak dapat memahami apa png didengarrya sama
dengan orang tuli. Maka sebagaimana kamu tidak diberi kimimpuan
memperdengarkan apa )ang kamu bacalan kepada orang )ang tidak mempunlai
indera pendengaran, demikian juga kamu tidak mampu memperdengarkan apa
png kamu bacakan kepada orang png dipandang sama dengan orang tuli.

Wa mbfium nuy yandturu ibikt = Di antam mercla ada orwtg yang
menwdang kamu (ketila lanu membaca al-eur'an).

Di antara mereka ada orang )ang memandang kamu saat kamu membaca al-
Qur'an. Akar tetapi mereka tidak bisa memandang catra5a iman, berakhlak png
tinggi png disebutkan oleh Allah dalam ayar-aydtal-eur,an itu.

t Bscs S.21: al-Anbiyaa', 3 dao 5.6: d-An'aam, 25.



luz ll Surat 10:\funus t 8l5

A fa anta tahdil 'untya wa lau koanuu loa yub-shituan : Apaluh lnmu

dapat manberi petuttiuk lcqada orang buta, walaupun mercka tidak dapat

melilnt?

IGmu tidak sanggup memberi petunjuk kepada orang-orang lang buta,

sebagaimana kamu tidak sanggup memberikan petunjuk kepada orang )ang tidak

mempuryai kemampuan nalar atau kecerdasanrya rendah. Orang )ang tidak

mempunlai indera penglihatan tidak dapat melihat. Begitu pula orang )ang tidak

mempunlai kemampuan nalar dan tidak dapat memahami suatu petunjuk,

walaupun png memberinla seorang nabi.

Inrullaaha lm yazhlimun nousa syaitn : Sesunggulutya Allah tidnk

menzplimi manusia sedikit Pun.

Bukan sunnah Allatl iika seseorang tidak mau memberikan sesuatu )ang

menyebabkan orang tersebut bisa memperoleh petunjuk untuk mendapatkan

rcUajifan. IGrenanla, Atlatr mengutus rasul-rasul-Np dan menguatkan dalil

)ang menlampaikan manusia kepada kebatragiaan dunia akhirat.

Wa latHnrun ntos 4 anfus ohum y azhlhnuun = Akan t 4q i nranw ia s endiri

yang metwlimi dirinYa.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Ttrhan menjelaskan sebab-sebab kaum musyrik tidak

mau beriman serta terus-menerus mendustakan Allatl dan Rasul-Np. Mereka

tidak menyiapkan diri untuk beriman. Bagi Nabi saw. tidak ada jalan untuk

memperbaiki keadaan mereka.

489

(45) Dan (ingatlah) pada hari (ketika)
Allah meirgrrmpultan metcka, bahwa

mcrcka tidak (mcrasalan) berdiam di
dunia bctuli hanP sesaat Pada siang

hari, di antara mereka saling
mengcnal. Mcrska )ang tclah mcn-
dustakan (tidak mcmpcrcapi) ekan

pcrjumpaanrya dcngan Allah bcNur-

benar rugi, dan mcrcka tidak
mcmpcrolch penmiuk.

{$Y;{c*\\j{x1#i}46
brwttde,$G"ffi{ffi,
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TAFSIR

wa yauma yakh*ywaltan ko al lam yalba4suu illaa soa'atam mitun
ruIwari yata'aarufuutu bafiwhum : Dan (ingathh) pada hari (l@til@)
Alhh mengumpullan mereka, baltwa mercla ttaa* oeraim di dunia, treanit
suatu saat pada siang lari di antam mereka saling mengerul.&

Ingatkanlatr mereka padahari, ketika Trrhan mengumpulkan seluruh manusia
png zalim. Pada hari itu mereka membalangkan hidup d.i dunia terasa sangat
pendek )ang hanla dipergunakan untuk sekadar saling berkenalan.

Qad khasiml la4ziina kndz4ztbuu bi liqaa-illoahi wa maa tuanuu
muhtodiin : Merela yang telah mendtstalwn (tidak mempercayai) atan
perjumpaatmya datgan Alrah berwr-berwr rugi, dan merelatiaa*ffieruwt
perunjuk.

Mereka png mengingkari adanp hari kebangkitan (dibangkitkannla seluruh
manusia di hari kiamat), png telatr mengutamatan ketridupin }ang singkat o
dunia daripada kehidupan png abadi di aKrirat, akan menderit" t *gi-. liereka
tidak menyiapkan diri untuk menjalani hidup png abadi di akhirat dan tidak
mengerjakan amalan-amalan )ary saleh png membJrsihkan jiua, png bisa men-jadi bekal dalam menempuh kehidupan abadi. Memang ,rrci. tidak memperoleh
petu4iuk di dunia dan tidak pula mendapatkan taufik untuk beramal }ang baik.

KESIMPULAN

Dalam a5at ini Allah menjelaskan ancaman dan pembalasan png akan
diberikan kepada kaum musyrik pada hari kiamat terhadap peieni ,ir.rl yung
tidak mau memahami al-eur'an dan (bahkan) mendustakan^Rasur.

490

(46) Dan jika l(ami mcmperlihattan

_kcpadamu sebagran dari silsa png
I&mi ancamlan bpada mcreta, aau
Ikmi uafrtkan lamu, maka. kcpada
Ikmi tcmpat kembalinya dan
kcmudian Allah mcnjadi sabi atas
scgala apa )ang mcreka brjahn.

ig:lAftS,s$rg;.if ijc;s
6f46y'+6ht"lbrl{g

{ Kailh dcqf 5.46: al-Ahqref, 35; S.3O: r-Rurn, 55; S.Zl: gffi1,rnim,n, ]|12-A4.
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(47)

(4e)

(48)

Bagi tiap umat ada scorang rasul.

Apabila telah datang rasul, maka

Allah memunskan scmua Pertara
mcrcka (di aklirat) dcngan adil dan

mercka tidak dinlimi.
Mcreka bcrtanYa:'KaPankah
datangruaianji Png kamu janjikan,
jika kamu meruPakan orang-orang

W)p$,t:^r)li6$;i,

(50)

kamu perbuat."

(53) Dan mereka bertanP kePadamu:

"Apakah azab itu benar-benar atan
terjadi?" IGtakantah: "Benar demi
T\rhanku, scsungguhnla azab itu
benar-benar atan rcrjadi dan kamu

tidak sangguP mcnolaknla. "

(54) Scandainla masing-3,Ttrj.:tlg 5fi1i "',:lbt:A8".;;S::t;ttr;\r+r#ljJt!iyang telah bcrlaku zalim memiliki
'ifi1$'*rta!:a:;n;gt;,i

6 2) rcmudian ffi r*ffi;'Hl,s;ls,l! awtir;rwr;ygi
yang kekal, kamu tidak diberi
pembalasan kecuali atas apa )ang 6i' i4 #{Uy

png benar?"

kgg,;,:.n1.hff 
.J'Higirotre\$V,<r,W1{4it

ffi*lt lH,X[m*n, 
265'o;il3-16 "ffi\tt#

Bagi tiap umat ada aialnla.Apabila q]*i$S
ajal mereka tclah datang, maka

sedetik pun mcreka tidak bisa
memundurkan dan sedetik Pun
mercka tidak bisa memajulannla."

rsrakanrah:'Bagaimana.p.iplt till11 ;6q.',1(jG.,;g:rS5:i, &
mu semua, iika aza;b Allah datang

tetiraumiiedangtidurpa<tamaam ;Oi{lt^rVi
hari atau pada waktu kamu sedang

bekcrja siang hari? 625 6anakah
yang diminta dcngan cePat oleh
oxang-orang png bcrbuat dosa?" * ,

Apalahscsndahtcrjadiazabitukamu i,,i{:{r:i{W\.;SA:lfiibaru bcriman kcPada Allah, lalu
onmgmengatakan: "Sekarang kamu G)i)#
mau beriman, Padahal kamu telah
meminta segera didatangtan a?ab."

'iyJjtrat j3'$9as;)fi;
ezg:{ri'"{

(51)

u (4>
ffi.'ili ui,ili,,1"r'n E,*'i;S f*- lifUhffi$t$1j;bisemua isi bumi, rcntulah dia mau .t1,,.rfije\Atf$gAfi!\V;bE
menebus dirinya dcngan hartanla inr. 'ry'(

l.
,'-
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Dan mcrcka menycmbunyikan
pcnlasalan kctika (akhirrya) mclihat
azab danperkara mereka dipunrshn
dengan adil, serta mcrcka pun tidak
diTalimi.lt

(55) Ictahuilah, sesunggufnya Allallah
png memiliki semua isi tangit dan
isi bumi. Ictahuilah pula, sesung-
guhnla janji Allah ifirr bcnar, akan
totapi kebanyakan mercka tidak
mcngeahuiqa.

(56) Dialah pngmenghidrpkan dan png
mematikan, dan kepada-Np kamu
dikcmbalikan.

@6j1rgl1p#v

1(iiy+WWirlfr(
dgjlll1"{j*(g#it,.;,:t)

@.o;4ir{15:*#;"

TAFSIR

wa immaa nuriyantuka ba'dhal roizii tu'lduham = Dan jika Knmi
memperlilwtlant kqadaru sebagian furi sibayng runi anwnian kqoda
mercka,

Jika IQmi (Allatl) merqperlihatkan kepadamu, uahai Rasul, sebagian dari
aza,b yangKami ancamkan kepada mereka di dunia, memang png aemitian itu
berhak mereka terima. Allatr memang telatr mempertitra*ir'Uencana-bencana
png menimpa kaum luraisy kepada Nabi. Bencana itu berupa kemarau panjang
dan kurang batran makanan. Dengan doa Nabi saw., Allah telatr menol""g fu;mukmin pada perang Badar.

Au natawaffuyannaha la ibinoa marji,uhrnt : ,4tant Kani wafatla n kannu,
rala kqada Kami ternpat lcembalinya.

Jika I(ami wafrtkan kamu sebelum Kami memperlihatkaa kepadamu bencana
png menimpa mereka, maka mereka itu semuanla'akan kembali kepada Iami.
Mereka akan menjumpai pembalasan dan ganjaran atas amal perbuatannp.

rbummallathu syahiidun ,alaa maa yafaluun = Dail tremudian Allah
menjadi salci atas segah"qayang merela leial@n.
Allah meryaksikan- segala apa )ang mereka perbuat dan akan'mengganjar

mereka sesuai dengan ilmu dan penpksian Allatl:

wa likttlli ummatir rusuulun = Bagi tiq rnnt ada seomng msul.a

'r Kaiflrn d€ngan 5.39: az-Zama4 O.
'2 I("itha de,gan S.35: paa&ir, 2/l; S.l7: al-Israa',.1S; S.4: a+Nisaa,, 165.
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Bukanlah kamu, watrai umat Muhammad, sebagai umat png baru dibentuk
di anara semua umat )ang lain. Bukanlah Muhammad itu rasul 1ar1g mula-mula
diutus. lbtapi masing-masing umat mempunpi rasul png memberi petunjuk
kepada mereka tentang perbuatan )ang mendatangkan kebaikan dalam kehidupan
dunia dan kehidupan akhirat.

Ayat ini adalah dalil yang nlata batrua Allah telatr mengirim seorang rasul
kepada setiap umat )ang rclah lalu. Tldak ada suatu umat pun png tidak dikirimi
rasul.

Fa fdzru jut msuuhrltm qu4hiya babuhum bil qis4hi wa hrnt lan
yuzhlamuun : Apabilatelah danng rusul, maka Allahmemutusknn semua
perlam merela (di akhirw) dcngan adil dan mercla tidak dizalimi.

Apabila telah datang Rasul dan meryampaikan apa 1ang wajib mereka ketatui,
bagi mereka tidak ada lagi alasan untuk meryalatrkan pihak lain. Pada hari hisab
nanti, Allah akan menyelesaikan (memutusi) segala perkara mereka dengan adil,
dan sedikit pun mereka tidak dianiaJa (dizalimi) dalam menetapkanhukum aaupun
pembalasan atas amal mereka.

Wa yaquuluurw matao haadztl wa'du in kwtum shdiqiin : Mercla
benanya: "I(apanluh duangrya janji yang lumu janjilan, jilu lamu
merupal<an orung-onmg yang bawr?"

Orang-orang kafir Quraisy bertanp kepada Rasul dan kepada para mukmin
png bernada desakan untuk mendustakan Rasul mengenai azab Allatr fng akan
ditimpakan kepada musuh Rasul. "IGpankatr akan rcrjadi ancaman )ang telatr
kamu janjikan, jika kamu, uatrai para mukmiir, adalatr orang-orang yang benar?"

Qul laa.amliht li twlsii dlwntw wa laa rufan illoa noa slaaalluhu =
I(atalanlah: "saya tidak memiliki unruk diri saya suatu lrernudamtan dan
tidakpula srutu kfianfaatan, Azatali opayillg Atlah trehendaki.'l3

Untuk menjawab pertanlaan para kafir itu, Allatr menyuruh Muhammad
mengatakan: 'Aku adalah seorang manusia png diutus kepadamu. Aku tidak
dapat menennrkan $ufu kemudaratan dan kemanfraan untuk diriku sendiri. Karena
itu, mana mungkin aku menentukan untuk orang lain? Akan tetapi apa )ang
Allatr kehendaki, tentulatr akan terjadi pada uaktu Allatr menghendakinla.;

Li kulli umnatin qjalun i4zto jaaq ajaluhum Ia loo yasta,Htiruurw
sao'ataw wa laa yastaqdimuun = Bagi tiq umat ada ajalnya. Apabita ajal
merelu telah danng, nwla sedetikpun merelu tidak bisa memundrrlwn dan
sedetik pun mercka tidak bisa memajukawtya. "

4 Baco S.7: al-Araaf, 188.
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Allatr telah menentukan ajal bagi tiap umat, png harus mereka hadapi.
Apabila ajal fng sudah ditentukan oleh Allah itu datang, maka siapa pun tidak
mampu memundurkan sedetik pun, sebagaimana mereka tidak bisa memajukan
sedetik pun. Rasul pun, ]ang diutus kepada mereka, tidak dapat memajukan atau
memundurkan ajal itu.

Firman Allah ini memberi pengeftian bahua para mukmin uajib beriktikad
(mengimani) rcnung kepastian ajal seseorang png sudatr ditentukari. Baik dia
rasul ataupun wali, apalagi hanla manusia biasa. Dengan tegas Muhammad
berkata: "Aku tidak dapat memiliki (menentukan) untuk diriku sendiri suatu
kemudaraan dan tidak pula memiliki suatu kemanfaatan."

Qul am<itum in ataakum 'a4ztabuhuu bayaatan au nahaanon :
Katal(anlah: *Bagaimorupmdqatmu 

senw,a jikn azab Allah datang lcctila
lratnu s edang tidtr p ada rulatn lni atau p ada walcu la mu s edang belee rj a
siang lai?
IGtakanlatr watrai Rasul kepada mereka: "Coba terangkan kepadaku tentang

keadaanmu dan apa png mungkin kamu lakukan jika kepadamu datarrg aab.
IQmu ingin azab segera datang pada vaktu kamu sedang tidur malam hari atau
sedang bekerja pada siang hari."

Moa dzu yastu'rtfu minhul mujrtmuun : "A?fr.b karul@h yang diminta
dcngan cqat oleh omng-omng yang berbtnt dosa?"

Azab apakah lang mercka minta supala dipercepat datangrya? Apakatr azab
dunia atau azab akhirat. Mereka itu benar-benar orang png bodoh, karena ingin
dipercepat azabnya, )ang pasti akan menimpa mereka.

A tswnma idua maa waqa'a aorruntam bihii : Apalah sesudah teiadi
aznb itu lamu baru beriman kqada-f,lyv?

Apakah orang-orang png berbuat dosa itu meminta dipercepat azabnya?
Apabila azab itu benar-benar telah terjadi, mereka baru beriman kepada Allatl.
Padahal iman pada saat seperti itu sudah tidak memberi kemanfaatan apa-apa.
Ada perbedaan png jelas antara iman png didorong oleh niat png suci dan
iman setelah ada bencana png datang menimpanya.

,4alsru wa qad knntum bihii tastaliluun : Lalu omng mengatalwn:
"Sekamng lumu mau beriman, padahal lumu telah meminta segem
didanngkan a?sb.'

IGtika azzib ]ringmercka tunggu-tunggu itu terjadi, katekanlah kepada mereka:
'Sekarang kamu baru beriman karena terpaksa. Padatrd datrulu kamu meminta
supala azab segera didatangkan karena kamu berpendapatazab png diancamkan
oleh Allah itu tidak mungkin akan datang."
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Tb wnma qiila lil la4ditu zhalamw d.aaqw' aiznaM khttWi : Ksttttdion

dilatalun lcqada semw omng yang znlim: "Rasalunlah agb yang l@l@1.'

Katakan juga kepada mereka png telatr menzalimi diri sendiri karena

mengingkari kerasulan Muhammad dan selalu berbuat durhaka. "Rasakan azab

Allatr png tidak akan ada batas wakturya (kekal), )ang terus-menerus akan

menyiksamu."

Hal tujznuru illru bi maa kuntrnt taksibuun : ol{amu tidak diberi
pembalasan l<ecaali atas apa yang lurnu perbuol. "

Kamu tidak akan memperoleh patrala atau ganjaran karena telatr memilih

kekafiran, kezaliman, dan membuat kerusakan di muka bumi. Ifilah usaha-

usahamu.

Wa yastambi-uurwka alwqqun huwa = Dan merela bertrya kqadomu:
"Apalah azgb iu berur-berwr alan teriadi?"

Mereka bertanp kepadamu, wahai Rasul, supqa memberitattu mereka,

apakatr azaib yang diancamkan kepada mereka, baik azab di dunia ataupun di

akhirat, akan benar-benar terjadi? Mereka tidak peruyaaab akan terjadi. Mereka

memang mendustakan azab Allah.

$ul ii wa mbbll intuhuu h lwqqun wa mot qn un bi mu'iiziin = Kola-

kantah: "Benar dcmi Thlnnh4 sesungguhnya aub itu benar-berwr akst
terjadi dan lunu tidaksanggup menolalotya."

Aku (Muhammad) bersumpatr dengan rutma Allah bahua azab itu benar-

benar akan terjadi. Tidak seorang pun dapat menolakrya. IGmu juga tidak dapat

melepaskan diri dari azab dantidakpula dapatmemperlematr Allah, Sang Pencipta

langit dan bumi. Ringf,asnla, apabila azab itu benar-benar terjadi, maka kamu

tidak dapat menghindari dan tidak pula dapat menghalangi kekuasaan Allatr.4{

Wa lau anna liktrlli rufstn zhabmat moa fil ardhi lafiadat bihii =
Seandainya masingnasing orutg Wg telalt berlafu wlin memiliki semua

isi bumi, tentulah dia nuu nqrcbus dirinya dcngan hartonya itu.

Seandairya masing-masing orang png telah menzalimi diri sendiri itu
memiliki seluruh isi dunia, Entulah dia mau menebus diri untuk peryelamatan
jiwarya dalam saktu selama-lamanla. Namun tidak seorang pun bisa melakukan

keinginanrya itu.

{ Bace al-Butbari 3:6 no. 55. Ayrat ini imbcq$mJn S.34: Saba',3; 5.64: at-Thghaahrq 5

dan 7. Demikien Itn Kstth.
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Wa asanan nadaornota lanmaa m-awul ,a4ztaba : Dan merekn
menyembunyikan p myes alan ketila (akhintya) melihat azob.

Ictika melihat azab, mereka menyambunyikan penpsalannla. sebab, mereka
tahu memperlihatkan penpsalannla tidak akan berguna dan tidak membawa
manfaat apa-apa.

Wa qudhtya bafuuhum bil qis+hi wa hum laa yuilbmtiltn : Dan perlam
mercla diputuslan dengan adil, serta mereka pun tidak diwlimi.as

Allah menyelesaikan scgala perkara mereka dengan hak @enar) dan adil
serta sedikit pun tidak menganiala (menzalimi) mereka.

Alaa inna lillaahi maa fts sornaawaati wal ar-dhi = Ketahuilah,
sesungguhnya Allahlahyang memiliki semua isi langit dan isi bwni.

Allah menjelaskan batrwa Dialah pemilik langit dan bumi se4p segala isirya.
orang kafir tidak mempunyai sesuatu yang mereka miliki untuk dapat
membebaskan diri dari azab. Maka hendaklatr kita semua sadar dari kelalaian,
dan hendaklah kita mepkini batrwa semua isi langit dan bumi adalatr milik
Allatr. Tidak seorang pun )ang memiliki sesuaru pada hari bangkit (kiamat) dan
hari pembalasan.

Alaa inru wa'dallathi lwqquw wa latkintu &samhum lu ya,hmuun :
IQahuilahpula, saunggult W ja4ii Allah itu berun ala ntaqi lccbanyalan
merelu tidak mengetahuinya,

Segala apa )ang telatr diancamkan oleh Allah dengan perantarium rasul-
rasul-Np adalah hak (benar) png tidak perlu diragukan. Sebab, ancaman itu
merupakan ancaman dari Allah Yang Matra Berkuasa, png tidak dapat diperlemah
oleh siapa pun. Akan tetapi kebanlakan orang kafir png mengingkari hari
kebangkitan dan hari pembalasan tidak memikirkan urusan akhirat.

Euwa yultyii wa yuniita wa ibihi turja'tutn : Diahh yang menghiduplwn
dan ymg mematilant, fut kqafu-I{ya lwu dikcmfutikan.

Allahlatl png menghidupkan dan mematikan. sedikit pun tidak sukar bagi-
Np untuk melaksanakan apa yang Dia kehendaki, baik menghidupkan atau
mematikan. I(emudian kamu semua dikembalikan kepada-Np, )aitu ketika kamu
dihidupkan lagi sesudalr meninggal dan dikumpulkan ke hadapan-Np untuk
dihisab dan menerima pembalasan.

1' I(eidcr ,lcngm S.34: Sabo', 33; S.30: ar-Rurm, 49; S.25: al-Frr,qaao, 2Z-2S.
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KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini T\rhan menerangkan batrwa sebagian azab png akan
ditimpakan kepada kaum musyrik dapat disaksikan dengan mata kepala oleh
Rasul png mulia dan sebagian lagi ditangguhkan untuk diberikan di akhirat.

491

o' ffi ffiHd#ff.fffitr 6rt.*K,,:uk;:KrE36 J"6tW,
butkan hati dari r[rhanmu dan @,q*fr13?r;;Kot-o1$t$
penawar dari segala penlakit di hati
serta menjadi petunjuk dan rahmat
bagi semua orang muknin.

dandeng;anrahmat-Np. Bergembira @(b&li4
dengan demikian itu lebih baik
daripada apa yang mercka kum-
pulkan.

TAFSIR

Yot ayyulwnnaosu qadjaaahm mtu'i<lwtum mir rubbihm wa syitaa-
ul limaa fuh shttduuri wa hudaw wa ruhnatul lilmu'miniin : Wahni
ma nusia, sunggult telah datang kqadanu pelajamn yang melembutlun lwti
dart fufururu dan p aia:war dai s e gala p atyah't di luti s e ru manj adi p etunj uk
dan mhmat bagi sorum oftmg mubnin.

Wahai semua manusia, Rasul I(ami benar-benar telah mendaanglan al-Qur'an
png mengandung berbagai pelajaran png dapat menggerakkan jiwa untuk
mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan, png bisa memperbaiki segala
amal dan melembutkan tabiat serta menyembuhkan penpkit jiwa, syirik,
kemunafikan, dan keragu-raguan, permusuhan, suka kepad4 kezaliman, serta
memberi hak dan kebajikan. Selain itu, al-Qur'an ]ang dibauri oleh Muhammad
menunjukkan manusia kepada jalan kebajikan dan menuamkan msa salang kepada

orang lain dan belas kasihan kepada makhluk Allah.

Al-Qur'an png mulia ini mengandung masalatr hukum, hikmah, rinapt
(sejarah), adab (akhlak), dan kemaslarakatan, png mencakup empat perkara
pokok:
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1. Pelajaran png baik dari rtrhan png nikmat-Nla telatl dilimpatrkan kepada
kita, baik png lahiriatr maupun png batin.6

2. Penawar-atau obat bagi berbagai mircam penpkit jiwa, seperti penlakit syirik,
nifak (munafik), dendam, dengki, permusuhan, benci kepada keadilan dan
lain{ain lang menimbulkan kepicikan pikiran dan hati, serta mematikan
peras:uln.

3 . Petunjuk kepada jalan kebaj ikan. Al-Qur'anlah )ang menerangkan mana png
@enar) dan mana png batil. Menunjuki kita kepada kebajikan dan mencegah
kita dari perbuatan keji.

4. Rahmat bagi semua mukmin. Ratrmat ini adalatr suatu natijah @uah, out
put) )ang dihasilkan oleh pengajaran, penawar dan petunjuk. pengajaran

rng baik akan menimbulkan kepulihan jiwa dan menghasilkan petunjuk
dan taufik. Dari ketiga faktor itu timbullatr rahmat, pitu rasa belas kasihan
kepada manusia.

Qul bi fadhlillaahi wa bi ruhmatihii fa bi dznalitu fal yafmhtut :
Katalanlah, hmdaklah mereka beryembim dengan l<eutmwan Allah dan
dengan ruhmat-I{ya.

IQtakanlah, hai Muhammad, kepada orang kafir. .Hendaklah kamu
bergembira dan bersenang hati dengan keutamaan Allah dan dengan ratrmat-
Nla." Tbgasnla, jika ada di dalam dunia ini sesuatu png menpbabkan kita
bersenang hati, maka png demikian itu adalatr keutamaan Allatt dan rahmat-
Np.

Huwa klwirum nim moa yajma'wut = Bergembim dengan dmikian iru
lebih baik furpafu. apa yang merclu hmpullan.

Bergembira dengan keutamaan dan ratrmat Allatr itu lebih utama dan lebih
bermanftat daripada emas dan perak, binaang ternak, dan segala kebajikan dunia.
Dan keutamaan Allah itulah png menjadi penlabab seseorang memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

KESIMPU LAN

Dalam Eat ini T[han menerangkan fungsi dan kedudukan al-eur'an serta
ringkasan maksud perundang-undangan dalam empat perkara ini.

'6 I(aidon dcngan S.3: Ali Imralr, 138; S.2: al-Baqarah, 231.
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(59) IGtakanlah: "Jclaslan rczcki png
diturunkan olch Allah kcPadamu,
lalu kamu mcnctaPkan scbagian
baram dan sebagian )an! lain ffi1x11. "
Thnyakan: l\pakah Allah tclah
memberi izin kcPadamu (untuk
mexretapkan halal haram) ataulah
kamu mcmbuat kcdustaan kcPada

Allah?"

(60) Dan apakah sangkaan lang akan

dihadapi oleh mereka Png membuat

kebohongan rcrtadap Allah pada hari
kiamat kclak? Sezungguhqa Allah
benar-bcnar mempuryai keutamaan

atas scmua manusia. IbtaPi kcba-
nlakan manusia tidak mau berqyuhr.

TAFSIR

Qut aru+inn maa aruslullmhu lakum mir riz4in fa ia'ahum ninhu
lwruannaw wa lwlubn : I{alalunlah: *Jelaslan rczeki yang dirurunlant

oleh Allah kqadanu, lalu knmu menetapkan sefugian lwrunn dan sefugian
yang lain lnlaL

Minglatr kepada orang musyrik unf,rk menj elaskan tentang rere'ki png mereka

terima dari Allatr. Baik rezeki itu berupa taruman (tumbuhan) maupun binaUng

ternak, lalu mereka menjadikan sebagian rcrrki itu hdal dan sebagian haram.aT

Qul aallaahu a4ziru lakum am 'abllaahi tafiarutn : Thrryalun: 'Apalalt
Altah telah memberi izin kqadanu ftmtuk menetapkott lalal lwmm) Aaulah
lumu membrnt lefustaan kqada Allalt?'

Igtakanlatl, hai Muhammad, kepada mereka: "Hak mengharamkan dan

menghalalkan itu milik Allah. Apakah Allah telah mengizinkan kepadamu

berdasarkan watryu untuk mengbalalkan dan mengharamkan ataukah kamu sendiri

png berdusta dengan mengatakan Allatr telatr mengharamkan apa png kamu

haramkan dan menghalalkan apa png kamu hdalkan, sedangkan sesungguhnla

Allah tidak memberikan izin kepadamu sepefti itu?"

$+bH'itbleAii;
'ofttlfrj{swer74:&

@i'j;si'V;t'{

&a'#\i'f?iii5r:u"lt"#q
"#; o61F 6zt ; d'ltt ifi+)r

ffai{:ifiilfi

{? Pmjelasan mmgeoai hal ini Olah di6raaghn atahm srrEt sl-An'aam dan suret d-Mrideh.
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Kamu harus menjawab dengan salah satu jawaban batrwa Allah tehrr
mengizinkan kamu berdasarkan watry[-N;a, padatral kamu mengingkari *lry"
itu. Atau kamu mengakui batrwa tamu teiatr berdusta t p.o" Allah?

wa maa zhannul la4ziina yafiaruuna ,alailaahil ka4ztba yaumal
Qtyrumati: Dan qaSah sangkaan wry qlcon itilwaqi ow meita yans
membuat rrcbohongan terlwdap Ailah pada tnri tdMA kehk?
Apa png merekayngka tentrng tindakanpngakan dikenakankepada mereka

lang mendustakan Allatr pada hari kiamat kelaki Apakatr mereka mengira atau
menlangka tidak akan disitsa atas dosa png dilairukannla dengan iembuat
kedusuan kepada Allah?

Inrullaalu la4uu fodhlin ,abn nosi = sesungguhrya Allah itu berur_
berwr mempwtyai kcutanaan atas semwt nanusia.-
Allatr benar-benar mempunpi keutamaan png besar aas manusia. Dialatrpng memberi rezeki, png Matra Femuraf oan Matra Kasih, rerta Dia sendiri

)ang memegang tampuk (memiliki otoritas menentukan) qariat, )ang memegang
hak menghalalkan dan mengharamkan sesuatu. Allatl rciatr meirgnaakaniag;
kita segala lang bermanfrat, dan Allatr mengharamkan sesuatu lang memberi
kemudaratan bagi kita di dunia dan akhirat.

Alat ini memberi pengertian batrwa dasar hukum bagi semua rezeki png
diberikan oleh Allatr kepada kita adalatr kita boleh ,rrt"*p, kecuali yani
secara jelas diharamkan.

lva laahfuttw aWsamhum loa yasyhoun : Ala n taqi tcefuqvkan marusin
tidak benyuhtr.B

rbapi ketanlakan manusia tidak mengeatrui dan tidak mensyukuri keutamaan
Allah atas dirinla sebagaimana mestirya.

oleh karena itulatr, lita mendapati adanla manusia png mengharamkan apapng tidak diharamkan oleh Allatr. Selain itu mereka menglngUri nikmat Allatr
dengT jalan meninggaJkan segala png indatr, baik makaiai ataupun pakaian,
atau dengan jalan berlaku boros. padatral Islam menyuruh mereka berlaku
sederhana.

KESIMPULAN

- Dalam alat-alat ini Allatrrnenctapkan batruahak tasyri, -hak menghalalkan
dan mengharamkan- merupakan hakAllah. Dasar hukum dalam masalatr rezeki
dan sesuatu png dapat memberi manfrat kepada kita adalatr "boreh".

1t LihEt S.34: Sabe', 13.
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(6r ) Iftmr 
ffi ffi,'ffiT,ffi f i;r*; ifi utu*a fu ;,ogv,

Qur'an unhrk urusan itu, scrta tidak
mcngcrjakan suatu amal, mclainkan
IQmi menjadi salsi atas hmu, kctika
lamu melalsanakan amal perbuatln
itu. Tldak ada barang satu zarrahprm
prg luput dari pcngetahuan Tbhan-
mu, baik di bumi maupun fi langil,
dan tidak ada png lebih kecil dari-
pada benda png paling kecil dan
tidakada png lebihbesar (dari beirda
yang paling besar), mclainkan
scmuanla tertcn dalam kiab png
nlata.

TAFSIR,

Wa moa tahunufii sya'nin = Kotnu tidak dalam suatu urusan.

wahai Rasul, kamu tidak dalam suatu urusan )ang penting, baik png khusus
mengenai dirimu ataupun )ang umum mengenai urusan semua umat manusia,
baik berupa pemberian kabar gembira berupapdaftiran maupun berupa amaan.

wa maa tatlua mhhu min qr'amin : hn tidok menfuca seswfiu awr
ahQurran ut tuk urusan itu.

Kamu tidak membaca suatu alat al-eur'an )ang diturunkan kepadamu untuk
urusan )ang peltting.Baik urusan ibadat maupun tabli! menlampaikan a5at tersebut
kepada manusia.

wa laa ta'malutaw min 'amalln illloo hlnnao 'abiktan syuhaudan idz
tufitdhnntuW = mn fidakmengerja.kwt suatu CInol, melainkan Kani
mafadi satsi atas kamu, ketika kamu netnbanakan amalperbuaton itu.as

wahai para mukmin, setiap kali kamu mengerjakan suatu amal, baik kecil
ataupun besar, kebajikan atau kejatratan (kemaksiatan), walaupun sebesar zanatr
@enda paling ringan, atom), IGmi (Allah) memperhatikanrya. Kami memberi
pembalasan atau pahala atas amal perbuatanmu itu.

txbi;,$iL1j;r'{&Kvt&u
t;-r;f1,2fi1;-;trr}'a{G-3.i
,${bfrlfr 1;tV\';;;$;",W

r Baca 5.99t az-Tahltrrah, 7-8.
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Wa mta ya'zttbu 'ar mbblkt mim mitsqaali dumttn fil ardht wa lu fa
sanaa.i = Ttdak ada fumng saa urmh pun Wg hryut dari patgetalunn
Tfultoilmu, fuik di bumi nwtpm di langit.

Tidak ada satu zanah pun, baik di alam bawah maupun di alam atas, )ang
tersembunyi dari pengetahuan Allah.

Wa laa asglwm min dznalikt wa loa akfum illloofrf Huabtm mublin :
Dan tidak adayang lebih kecil daripada bmdayvng paling lecil dott tidok
ada yng lebih besar (danpada benda yang paling baar), melainkan
semuany tertem dalan litab yang nyata.so

Ttdak ada png lebih kecil daripada benda 1ang paling kecil (zarah) dan
tidak ada png lebih besar daripada benda png paling besar, seperti 'Arsy, png
tidak terdaftar dalam catatan Allatr. Semua itu tertulis dalam kitab png
diperuntukkan sebagai tempat menulis rencana dari semua png berwujud.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Allah menjelaskan bahwa Dia mengetatrui seluruh keadaan
Nabi saw., keadaan semua umat, dan makhluk-Np dalam semua tempo dan
masa. Ilmu Allah memang menjangkau (meliputi) semua png maujud, dan tidak
ada satu pun yang leryap dari ilmu Allatr dan penglihaan-Np.

494

(62) ")1;'r*S;1!"t',A4:ry
@5)*

6'd*itbL+rVil'"Jf
pt ffiffi .if '.iffi,;i tffi '5;l/ t-*cJ-tt;$\ ac$ff

';;nt,L^::bvWsj1l
oil4fir

IGtahuilah bahwa vali-wali Allah,
bagi mcreka tidak ada png dialuti
dan mereka pun tidak mcrasa gelisah
hatinla.
(Yaitu) semua mereka yang telah
beriman dan bertafsa kcpada Allah.

ada png menukar-nukar kalimat
Allah; yang demikian itu adalah
kcmcnangan png bcsar.

(63)

(64)

'o Brca 5.6: al-An'aam, 59.
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TAFSIR

Aloa inru auliyoadlaahi laa klwufun 'alaihim wa roa humyahznnt un :
I{etahuilah bahwa wali-wali Allah tidak ada wng ditafuti bagi merclw, dott
mercka pun tidakmemsa gelisah lqbtya.

Sesungguhnla seluruh wali Allah png mengikhlaskan ibadatryahanla kepada
Allatr dan bertawakal kepada-Np, baginp tidak ada sesuatu pun )ang ditakuti di
akhirat. Yaitu tidak ada sesuatu dari huru-hara matrspr (kiamat) danazab akhirat
png ditakuti akan menimpa mereka. Pada hari itu hati mereka tidak gelisatr,
karena tidak ada sesrnflr png mereka takuti akan menimpa dirinla. Demikian pula
mereka di dunia, tidak takut kepada apa )ang ditakuti oleh orang-orang kafir-dan
oleh orang-orang )ang lematr iman dan oleh para pemuja kehidupan dunia.

Nb4ziirw oamonuuwa koanuayattaquw, : (kitu) mereka semtatyang
telah beriman dan bertakwa lcqada Allah.

Siapakah wali Allah itu? Mereka adaratr orang{rang png mengimani Allah,
mengimani rasul-rasul-Nr dan hari akhir dengan iman png sempurna. Mereka
juga memelihara diri dari segala sesuatu )ang tidak diridhai oletr Allatr.

Auliya adalatr junak dariwaliyy dan wali itu bermakna "orang png dekat
kepada Allah'. Tldaklatl seseorang itu dekat kepada Allatr, keqrali apabila jiwanla
dalam caha)a makrifat. orang png demikian itu, apabila melihat, niscala melihat
tanda-tanda kekuasaan Allah. Jika mendengar, niscaSa dia mendengar tyat-ayat
Allatr. Apabila berkata, niscEa dia menlanjung dan memuji Allatl. Apabila
bergerak, nisca5a dia mengabdi kepada agama Allah. Apabila berusaha, niscap
dia berusaha dengan menaati Allah. Dengan demikian dekatlah dia kepada Allatr
dan menjadilatr dia seorang uali dad wali-wali Allah. Apabila diarclatr mencapai
derajat itu, Allatr menjadi penolongnla dan png mengendalikan urusannp.t

IGta al-Baidhawi:'"wali-wali Allah adalatr semua orang ]ang menaati Allatr
dengan sesungguh-sungguhnya dan png memperoleh kemuliaan dari Allah.
Mencintai Allah itu dengan menaati-Np. Adapun cara Allatr mengasihi seseorang
hamba-Np dengan memuliakan hamba itu."

Pembalasan tersebut diperoleh oleh semua mukmin png saleh, )ang
mendekattan diri kepada Allah. Allatr pun rclatr menjelaskan png demikian di
dalam banlak aFt. Baik pda u,tzrt-tyx png tclatr lalu maupun pada ayat-ayat
png akan daang.

Adapun arri nkwa adalah: memelihara diri dari scgara sesuatu png tidak
diridhai oleh Allah, baik meninggalkan ke,$ajiban naupun mengerj-akan png
haram, serta memelihara diri dari menplxli srnnatl Allatr.

tr B.cr S.2: rLBrgrh, 257.
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I-ahumul bttsyrua fil lwyaatful dun-yaa wa fil aalilirwi : Bagi meneka

lwbar gembim dalam hih,e di dunia dan di akhimt.

Merekalatr orang-orang png mendapat kabar gembira dalam hidup di dunia,
pitu memperoleh pertolongan, memperoleh akibat png baik dan menjadi tttalifatt
di bumi selama mereka menolong Allatl dan Rasul-Np, mendirikan spriat-Np
dan hukum-hukum al-Qur'an, serta selama mendirikan sembatpang, memberikan
zakat, menyuruh png makruf dan menccgah png munkar.52

Adapun di akhirat nanti, mereka akan memperoleh surga jannatun na'im.53

I-aa tabdiilo A *aiimauiUaani : Ttdak adayang mmular-nutar lalimat
Altah.^

Tidak ada yang dapat mengubatr atau mengganti janji-janji png telah
ditetapkan olel Allah. Di anarajanji-janji Allatr adalatr janji png menggembirakan

bagi orangorang mukmin yang bertakwa berupa surga jannatun na'im.

Dualikt huwal fawul 'aqhiim : Yang demikian iu adaWt kemerungan
yang besar.

Apa png telatr disebutkan itu, pitu kabar gembira dengan kebahagiaan di
akhirat itulatr, kemenangan besar dan tidak ada png bisa melebihinya. Sebab,

kemenangan itu adalatr hasil iman png benar dan berlaku takwa dalam segala

hak Allatl dan hak makhluk.s

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan menjelaskan bahua 'wali-wali Allatl" itu adalatt

orang-orang png berimqn dan bertakwa. Maka tiap orang lang bertakwa,
menjadilatr dia seb4gai wali bagi Allah, Dalam alat ini, Allah menerangkan
pembalasan png diberikan kepada para mli-Nla itu.
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(65) Danjansanrahfffi:f,1l;ffi V -u.;ltl.fliN>/i1;
. Sesungguhnp scmua kcmcnangan

52 B.c. S.24: eIlur, 55.
rt Blcr S.4l: Hruiim rs{deh, 30.
r. Brc. el,Mrhrein Xk 3#31,6 nmtr 66rye\iri rilpt wrliyrilhf, inf
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dan kebesaran adalah kepunpan
Allah. Dialah png Maha Mendeiryar
lagi Maha Mcngetahui.

(66) IGtahuilah, bahwa kcpuqaan Allah-
lah selunrh isi langit dan selunrh isi

lffi ';Htr,Tffi fif13tr-:' i?53, bt e ;;et ;;ieiigfr
orang png benar menjadi sekutu bagi ^.Arrah.Merckad#Gk#ir^i"dat**9t'JJft#lEj5;,$iL
karena persangkaan dan tidak lain
mereka itu hanla mcndrgatrga saja.

(67) Diar+ff 
"JS,HH'$Hffi 3t/64!$Jl firK l*" $11

ffi 
' 

ft"'xtifl T,1ff f#r."ffi; o (:i'i;a+ Ey4i Q:rL?,;i
demikian itu tcrdapat tanda"tanda
bagi kaum png mcndengar.

TAFSIR

Wa laa yahzmla qauhhum = Dan j anganlAh lumu me flB a gelis ah laneru
luta-kan @cqm) mercla.

Uhtni Muhammad, janganlatr kamu maasa gelisatr, karena mendengar ucapan
omng-orang musyrik, pkni ucapan-ucapui png mendustakan kamu, mengingkari
(tidak memperca5ai) kebenaran dan watryu. Janganlah kamu merasa getisah karena
Allah menetapkan bahwa Dia 4an Rasul-Np dapat mengalatrkan mereka. Allatr
itu Maha I(uat dan Matla Icras tuntutan-Nla.

I(dau ada orang bertanp: "Mengapa Muhammad tidak boleh meriua
gelisah", maka Allatr menjawab:

Intul cizuta llllafii janil'on : SanAgguhnya semua kemerwtgan dan
kebesarun adalah kqwtWan Allah.

IGmena4g:ur dan kemuliaan serta kebrasan inr milik Allatr. Ttdak ada seorang
pun )ang memilikinp. Maka Alta! memberikan kepada siapa saja yang
dikehendakr'IIr dan menahanrya untuk siapa saja png dikerrendaki-Np. Allatr
rclah berjanji dengan para rasul dan para mukmin batrua Dia akan memberi
kemenangan dan kesentosaan.

Euwas samll'ul 'alllm = Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mmgaalui.

Allatr senantiasa mendengar semua apa )ang mercka percakapkan dan
senantiasa mengeAtrui semua apa )ang mereka kerjakan, serta memberi ganjaran

"'#t'd6
A$eU;+r;3tb.iib5,,-gr
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kepada mereka nantinla. Untuk rnenjelaskan bahwa Allah png mempunyai
kemuliaan dan kebesaran serta memberi pembalasan, Allah berfirman:

Alaa inrulillaahi nan fu samoawaati tea mtn fil ar4hi : Ketahuilah,
fulwa kqunyaan Allahloh seluruh isi langit dan seluruh isi bumi.

IGtahuilah, bahwa semua png berada di langit dan png berada di bumi,
batrkan seluruh isi langit dan bumi, adalah hamba atau milik Allatr.

Wa maayattabi'ul la4ziitw yod'unrw min duunillaahi sywtkaa< = Dan
mereka yang menyem.fuh selain Allah tidak mmgifurt ofiiltg-omng yang
berur menjadi sehrtu bagi Allah.

Para musyrikin png meqrmbatr selain Allah dengan meryediakan korban
sebenarnlatidak mengikuti sesuatu png meqiadi sekutu bagi Allah. Sebab Allatr
itu fng mengatur semua urusan hamba dan yang dapat menghilangkan segala
macam bencana. Allatr sama sekali tidak mempuqai setutu.

Iy yattabfuurw illozh zlunru wa in hum lllaa yakhru-shuun : Mercka
tidak mmgihtti selain kamu penanglraan don tidak lain merckn itu hanya

rymdrga-dtga saja.

Sebenarnla apa )ang mercka percalai dan mereka lakukanhanla berdasarkan
persangkaan atau dugaan )ang tidak memberi manfrat apa pun. Sebab, semuanla
bukanlah sesuatu png hak (benar) dan nlata.

Euwal laizit ja'alo laktrnd lallo lt taskunuu fiihi wan rulutm mub-
shimn : Diahh yang telah mmjadikan nulnn mtuk kamu benedth di
dalamnya dan mmjadiknn siang untuk kanu temng-bendemng.n

Allatllatl png menjadikan dua bagian waktu bagimu. Maka Allah telatr
menjadikan malam sebagai waktu png gelap supqa kamu berteduh di dalamrya
dan melepas letah (istiraha0. Dan Allah me4jadikan siang sebagai waktu 1aqg
terang-benderang, supala kamu mempergunakan untuk bekerja dan berusaha.

Inru fii dztollko b aoyaatil li qawfiy yosma'uun = Seswggttlntyv yttg
dcmikiut itu tedqat taildo-tonda fugi kawnyng mendenganx

Dalam perbedaan malam dan siurg serta perbedaan keadaan manusia lang
berada di dalamrya benar-benar rcrdapat tanda-tanda )ang nlata, )ang menun-
jukkan bahva Tlrhan berhak disembah. Didah )ang tclatl meqiadikan malam dan
siang bagi kaum png mendengarkan aJat-a5at al-Qur'an deng;an sepenuh hati.

t' B.ca S.l7: al-Irrra', 12.
t6 Brcr S.28: al-Qrtrrsll 7,73.
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KESIMPULAN

Dalam Eat ini Allah menggembirakan hati Nabi-Np dengan peftolongan
dan kemuliaan-Np, serta dcngan mengancam musuh-musuh Nabi. Alat ini juga
menjelaskan bahwa Allah png memiliki langit dan bumi, bahwa para musyrik
menyembah patulg png tidak memiliki sesuatu.
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., mIJffi ffirffi[ffffi ,"nit,;ka_,rg5riatgs6
'v|,f,+t:e$fi ay;errptJy:1

@'i{Yi'fr i'V:t1;;l(+rk-

:r.{Jtbr'ffltr*-i$'tt*

"?o;-y,1

kesucian Allah dari segala sesuatu

1ang tidak lalak. Dialah }&ng IGf .

Bagi-Nplah segala isi langit dan
segala isi bumi. Tidak ada di sisimu
dalil dan kctcrangan )ang mcnguat-
ken tuduhanmu itu. Afakah kamu
mengatakan kcpada Allah tentang
apa )ang tidak lamu kctahui?

(69) Kaakanlah, scsungguhrya mereka

lang membuat kcbohongan tcrhadap
Allah tidak memperoleh keme-
nangan.

(70) Bagi mercka harta benda duniawi
untuk kesenangan di drmia, kemudian
kepada Kami tempat kembalinya.
Kami menimpakan azab fng pedih
kepadanp aHbat perilalu mcreka
png kufur.

?ru;flr:iQltra176
tiaG**3tJt:ii*.i

65$<

TAFSIR

Qgolut ta-klw4ttlloohu waladan : fum musyrik berluta: 'Allnh telah
mempunyai anak"

Sebagian kaum musyrik mengatakan bahwa malaikat itu adalah anak
perempuan Allah, sedangkan orang-orang Nasrani mengatakan batrwa al-Masih
adalah anak AUah. Demikian pula orang-orang Yatrudi, mereka menganggap
Uzair itu anak Allall.

Subluaruhuu = Wa mengahti l<esucian Allah dari segala sesuotu Wg
rtdak layak.

L
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Sala mengakui bahwa Maha Suci Allah dari segala ]ang tidak lalak bagi
kerububiphan-Nla dan keuluhiyahan-Nf Getuhanan-N>a).

fluwal gluttyyu laluu naa fis samaawqotl wa mu fil ardhi : Dialalt
lhng Kaya. Bagi-f,lyalah segala isi langit don segab isi bumi.

Bagaimana Allah tnempuryai anak, sebab Dia iailah png merciptakan langit
dan bumi serta segala isirya png tidak memerlukan bantuan seorang pun makhluk.
Allah memang Maha IGp dengan zat-Nla, tidak memerlukan sesuatu lang lain,
baik pada masa )ang lalu ataupun pada masa mendatang.

In'bdtkum min sulthaaniln bi haadzta': Tidakada di sisimu dalil dan
lcetemngan yang mengwtlan tudiwunu (ong gapannu) in.
Tidak ada sesuatu keterangan )ang menguatkan iktikad ftepkinanmu) png

salah itu. Atau kepkinan )ang kamu katakan tanpa dasar pengetatruan dan tidak
pula berdasarkan pada uatryu Ilahi.

A nqwluutw 'ahllaahi moa laa ta'lamaun = Apalah lwnu mengaalun
kqada Allah tennng apa yang tifuk konu ketahuiT

Apakah kamu mengatakan kepada Allah suatu pernlataan png kamu tidak
mengetahui hakikatnla? Apakah kamu menlandarkan sesuatu png tidak boleh
kamu lalukan kepada Allah?

Atat ini memberi pengeftian bahva segala pendapat )ang tidak ada dalilrya
haruslah dianggap sebagai kebodohan. Demikianjuga semua iktikad keagamaan,
tentulah memerlukan dalil yang kuat. Thnpa dalil tidak bisa dipercayai
kebenarannya.

Qul innal b4ziitw yafiaruuru 'alallaahil ka4ziba laa yutlihuun :
I(atal(nnlah, s esung guhny mcrcla yang monbwt keboltongan terho@ Allalt
t idak memp eruleh kemerwngan.

IGtakanlatl, hai Muhammad, kepada kaum musyrikin itu. "Sesungguhnp
mereka png membuat kebohongan terhadap Allah dipastikan tidak akan
memperoleh kemenangan dan tidak akan terlepas dari azab Allatr." Misalnya
mereka mengatakan Allatl itu bersekutu (ada tuhan lain di luar Allah) atau Allatr
itu mempunlai anak atau menptakan para wali itu mengetatrui segala rahasia
makhluk.

Mataa'unfid dun-yaa tswnma ilainaa nwrji'uhum tsurn ru nu*iirylnanul
'adzaabasy syadiida bi maa lcoanuu yakfintan = Bagi mercla lwrta benda
duniawi untuk l<csenangan di dunia, kcmudian lccpada Kami tempat
lcembalinya. Kami mmimpakan aznb yang pedih kqadanya akibat peilaht
merelayang htfur.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allatr meqielas.kan suatu pernlataan kaum musyrik png
batal, pitu menuduh batrua Allatl ifi beranak seperti iifaf-uU,
oleh orangorang Yahudi dan Nasrani.
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(Z) Dan bacatanhn bpada para musyrik
tentang sejarah Nabi Nuh, kctika dia
mongat4kan kcpada kaumnla: .[trai

kaumhr, jika kamumerasa bberaan
terhadap kedudukanku di antara
kamu dan rcrhadap usahaku mem-
peringatkan kamu dengan ayat-ayat
Allah, maka aku mcnprahlan diri
(hal ini) kepada Allah. IGrena itu
bermufakatlah kamu terhadap apa
png kamu inginkan dari sckutu-
sekutumu (tuhan-tuhanmu) png
kamu scmbah. Janganlalh urusanmu
Png kamu ingink'tn itu tidak jelas
dan justru mcndatangkan kcbingung-
an bagr kamu (sendiri). IGmukakan
unrsanmu kcpadaku tanpa kamu
menunda-nunda. "r?

(72) Makajika kamu berpaling, aku pun
tidak meminta sesuatu upah kepa-
damu; pembalasan atas usahaku
haqa aku harapkan dari Tbhanku,
dan tclah diperintatrtan supap aku
menjadi orang-orang yang men)€-
rahkan diri.

(73) Mcreka mcndustakan Nuh, lalu Kami
(Allah) melepaskan (mcn5relamattan)
Nuh bcserta orang-orang yang
menycrtainp di dalam perahu dan
Kami menjadikan mercka sebagai
orang-orang yang menggantikan

'W*$toj^L1fiiffi,jfi€
J6:fi6ei,);K,$tffi ,{_t6-

vojtfiri;y,.og

,ffia1',y;rggcre,:y;sti

'7 Kaitbo dgngan S.Z: al-Araaf, 59 dao S.2g: al-eaahaah
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orang lain mendiami bumi. Kami

mcngaramtan mereka Png mendus-

talan alat-a1at IQmi; maka lihatlah

bagaimana akibat orulg-orang )ang
teiah diberi kabar Yang berisi
ancaman itu.

TAFSIR

vyuttu ,abihim rub44 nwrhin idz qaala li qawnihii yot qaunti in kaanl

lubum ,abikum itaqotmii wa taitzkiirii ii aoyaatiUaani fa 'alallathi

tawakkdtu : O* icakontah kqada pam musyrik !ffi*g seiamh Nabi

Nutl, kctit@ dia mengankan kqada lutmnya: "Hai laumht., jika lumu

merosa lreberwan teimaap ketfuduluttht di annm tanu dan terlwdap

usahaht mempe:ringatka; kamu dengan ayal-ayat All.ah, makn aht

menyemt*an dirt kqada Allah''

Bacakanlatr watrai Rasul kepada kaummu lang mendustakan sejaratr Nabi

Nuh, ketika dia berkata kepadakaumnla: "watrai kaumku, jika kamu merasa

keberaun aku berada oi antara kamu dan merasa keberatan atu menyeru kamu

meryembatr Allah, sebagaimana kamu merasa keberatan aku memperingatkan

kamu dengan ayat-ayatit"t, maka kepada Allahlatl aku meryreratlkan diri dan

GpaOa-Nia aku berpegang, tidak kepada png selain Dia'"

Nabi Nuh berada di antara kaumnla selama 950 tattun'

Fa ajmirw ammhrm wa syurtku0klott : Karena iu bemt$alutlah lwmu

terhadry opo.Wg kamu- inginlw dari sehtru-sehtrumu (tulwn'tuhailmu)

yang kamu senbah.

Maka bulatkanlatr kemauanmu dan bermuftkatlatr dengan sekutu-sekutumu

atau tuhan-nrhanmu png kamu sembatr selain Allatr untuk melaksanakan apa

png kamu kehendaki.

Tiumma loa yahn amrutAnt hluihtn ghummotan : langanlnh urusonmu

yms larnu tnginkan iu tidak ielas dan iustru mendannglutt kebingungan

bagi lwnu (sendi0.

Jangantalr urusan png kamu inginkan itu tersembunyi bagimu atau tidak

begifi 5etas. tegasnla,-kamu hendaklah bertindak tegas dan iangan ragu-ragu'

Tiwnmqdhut iloyya wa lu trttziiruw = "Ksnttkolurt untsmmu kqafuhr

tatpa lumu merunda-nunda.'

I(emudian laksanakan apa )ang kamu kehendaki terhadap diriku dengan

anpa menunda-nunda sedikit Pun.
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Fa in tawalbitumla moo sagltu*un min qirin in qifia illot ,alallathi
wa umifiu an akuutu mfuul nwlimiin : Maka jila-kamu beryaling, aht
pun tidak meminta s ?ultu up ah kq adarw ; p enbalasan ans us atwht-hotya
ahr runglanrykm dai Ttthorthr, fun teW tlipeinnhkan warv aat ma{iai
oftDtg-omng yang menyemltkon din.
Jika kamu menolak seruanku dan peringatan-peringatan )ang aku berikan,

maka sedikit pun hal itu tidak memudaratkan atu. sJuau aku tidak meminta
pahala dan pembalasan atas usatraku dari kamu. Patrala dan pembalasan usatraku
diberikan oleh Allatr, Tuhanku png telatr mengutus aku. wahai kaumku, aku
diperintatrkan supqa menjadi orang )ang menlaratrkan diri kepada Allatl dan
tunduk patuh kepada hukum-Np. Islam (menlcrahkan diri kepada Allatr) adalatr
agama semua nabi.

Fa kodz4ztbunufa nqiiainaahu wa rnarn nw,atuarfillulH : Mercra
mendtsnkan Nuh, lalu rami (Attah) melqaslant @dehnatkan) Ni
besena ofltng-orutng yang menyefiainya di datam pemnu.

Mercka tetap ingf,ar (ridak percaya) kepada Nuh. Apa png disampaikan
Nuh, baik berupa perinatr ataupun larangan, mereka tidak mau mendengarrya.
Maka telah berlaku sulnatr Kami (Allah), menlalamatkan Nuh dan r.rui oru
png beserta dia di dalam peratru png telatr dibuat Nuh atas perintatr-Iir.

wa Ja'altwahum khalaa-ifa wa aghruqrut la4zitru kadz4ztbuu bi
oayoatinaa lan zhur kaifa kuru ,aoqifutut mwduiiln = Dan Kami
mmjadikan mercka sebagai orung-omng yng marygantikan omng tah
mendiani bumi. Kanri mangarunkon mcrcka yrrg *oraunkon ol"rolr,
Korti ; moka Ahailah bagailnaru akibat oruryoruttg Wtg telah dibei kafur
yang berisi ancarant iu.
Kami (Allah) mcnjadikan semua omng }angl(ami selamatkan bersama Nuh

dalam perahunla seb4gai ttaliffr-rhaliah di bumi, png mengg;antikan orang-
orang )ang ingkai. Kami mengaramkan semua orang )ang mingingtari atau
mendustakan tyat-ryat Iemi sesudarr Kami memberikan pJringaun untuk itu.
Maka, lihatlah mhai Rasul Muhanrnad, bagaimana akhirperjalanan orang_omng
lang mendustakan.r.lul, khususnla orang png urendustekal tamu, tra'i
Muhammad. Lihatlah, b4gaimana nasib merera,^ ilan u.gair- prra nasib orang_
orang )ang beriman.

KESIMPULAN

- D4- aw-ayatini rbhan nEnerangkan keadaan atau sik4p karm Nabi Nuh
dan akibat png diderianp itu sebagai penenang bagi Muhamooo u.noo bukan
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kaum dia lang muta-mula mengingkari rasul. Sebelumqa sudah baqak kaum

)ang mendustakan nabiqa.

498

(74) Kcmudian Kami 6splangkitlcln
(mengutus) beberaPa rasul untuk
kaum meieka masing-masing sesudah

Nuh, lalu para rasul itu menYam-

paikan kcterangan-kcteftIngan )ang
nlata kcpada kaumnla, dan kaum in't
juga tidakmengimani aPa Png telah

Ui6*tatcrn oleh orangorang sebelum

mereka. Demikian Ihmi mcnguci
hati mereka Png melamPaui batas.

TAFSIR

T! umna ba' ats nu mim ba' diltii rTts ubn fu qaumihim ta J u-uttlum bil

Wfnaoti = Ksnudiut Koni manbangkitkon @enguttts) beberupa msul

unru* luum mereka masing+nasing sesudah Nuh, lalu pam msul iu
menymtpaikon keterungan-keterutgan wg ryara kqada kaunnya,

Sesudatr Nuh, Iqmi membangkitkan (menguOs) beberapa rasul kepada kaum

masing-masing png bersikap seperti kaum Nuh juga. IGmi telatr mengugs Hud

tepaOi taum .li, SnAA rcpaOa-taufn T5anrud, dan Kami juga mengums Syu'aib

kepada penduduk Madpn. hra rasul inr meryanrpaikan kercrangan-keterangan

1.ng o1.ta, petunjuk, dan tanda-tanda kebesaran Allah kepada kaumrya.

Fa mu kaanuu ll yu'minuu bi ntu kdz4ztbwt bihii mtn qablu : Ma.ka

kawmya iUtidakmmgimani apayang telah didstakan oleh ofing-oilng
sebelumnya.

IGbaryakan mereta tidak mau beriman kepada apa )ang tclatr diingtari oleh

orang-orang sebelum mereka.

Ko dzotllka nathba' u' alu gdwrbll mu' todllrt = D qtikiutlah Ka'ni funci

luti merckawg melafiPuti btas.

Berdasarkan sunnatr )ang tclah berlaku atan umat )ang tclah lalu, maka

IGmi kunci hati kaum musyrif agBr ddak mcnerima caha)a hidaJah dan malrifrt'

karena mercka melampaui batas-batas kcbcnaran.'
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KESIMPULAN

Dalam alat ini Allatr menjeiastan keadaan umat-umat png hfrir setelatl
Nuh, lang j'uga mendustakan rasul-rasul png diutus kepada mereka. IGmud.ian
Allatr mengazab mereka dengan terjadirya berbagai bencana (musibatr).
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(75) Kemudian sesudah rasul-rasul itu
IQmi membangkitkan (mengutus)
Musa dan IIarun kepada Fir'aun dan
para pemuka kaumnya untuk
membawa (menyampaikan) alat-alat
IGmi. Tbtapi mereka (Fir'aun dan
kaumrya) mcqombongkan diri dan
mereka itu adalah kaum yang
berdosa.

(76) Maka ketika datang kcbenaran dari
sisi Allah kepada mereka, maka
mereka pm berkata : "Sesungguhnla
ini sihir )ang nlaa.'

(77) Musa bcrtanya: "Apakah kamu
mengatakrn kebenaran )ang nlata
sesudah (kebenaran itu) datang
kepadamu? Apakah ini sihifl" Se,mua

tukang sihir (png fidxtangkan oleh
Fir'an untuk melawan Musa) tidak
memperoleh kemcnangan.

(78) Mercka (balik) bertarya: "Apekah
kamu datang untuk mcmalingkan
(mcnjauhkan) kami dari apa png
kami dapati dari orang-orang tua
kami? tr(amu bcrdur mcmpcroleh
kcbesaran di bumi; dan tami tidak
mcmbmarlan lamu berdrn. "

'iGz"WiYt,rJh,{,'u$i
@|r-ye'e5b?sV;ru68{*,$56

e*.\*sWwg+tx%{\;xi
*r;UStiWtKt#i

@'"g:iffi

(i:3yg6(rbi{L\&r,Ag|

@w-

t);i'U;36
>'o2)itw

TAFSIR,

Tbumma.fu'atsnos mlm ba'dlhlm mu$ot wa huruwu llaa firrawu wa
mala-lltil bt ooyoatfuua fas tatrbaruu wa koaruu qaururn irdrt^fin :
Ksnudiut sesudolt rusubrusul itu, Kami nanfungfit.uon Qnusutus) Musa
don Harunt kqado Ftr'aun fun pam paruka kauwry tsxuk mqtbarya



18,10 Surat 10: Ibnus Juz ll

(menyanpailwn) ayattyat KamL Tetapi merelu @r'aun dan laumnya)

menyombonglun diri dan mereka itu adalah laurnyang berdosa.

Sesudatr Nabi Hud, Syu'aib, dan lain-lain, IQmi mengutus Musa dan

saudaranla, Harun, kepada Fir'aun, raja Mesir dan pemuka-pemuka kaumnla.

Dalam apt ini tidak disebut raklat seluruhnya, tetapi hanla disebut Fir'aun dan

pemuka-pemuka kaumnp. Sebab tingkatr laku orang-orang Qibti @enduduk asli

Mesir) sekadar meneladani atau mengikuti apa png dilakukan oleh para pemuka

mereka.

IGnabian Musa dan Harun dikukuhkan dalam surat al-Araaf.

Fa lammaa j aa+hunul luqqa min'fudino.a qaahafinru hoadzru la sihrun
mubiin : Mala l@til@ datang lrebenamn dnri sisi Allah kqada merela,

mala merelapun berlata: 'sesungguhnya ini sihir yang nyata."

Sesudatr Musa daUng dengan membawa huiiah (argumen) dan keterangan

png menunjukkan kerububiphan dan keilahiahan (keruhanan) Allah, maka mereka

pun berkata: "Ini benar-benar suao sihir )ang nlata bagi semua orang )ang
melihatnla."

Qgolt muutoa a taqwiluutu lil lwqqt bmmuiutkum a sihran haadzna

wa lat yuflihus sathiruwt : Musa benanya: "Apaluh lutnu mmgualant
lrebenamn yang nyata saudah (lcebenamn itu) futang kqadamu? Apaluh
ini sihir ?' Seruu tulang sihir $ung di daunglan oleh Fir' aun ut tuk melawan

Mus a) tidok memp ercleh lremenangan.

Apa png kamu lihat (tongkat Musa menelan ular-ular Okang sihir) ini
adalatr ayat-ayat Allatr >ang nlata dan bukanlatl sihir, serta tidak mungkin dari
perbuatan sihir. Ttrkang-tukang sihir tidak mirmpu mewujudkan sihirrya dalam

urusan-urusan )ang pentifg, karena sihir haryalatr khalalan belaka. Bagaimana

mungkin sihir bisa mendatangkan ag,Lma dan undang-undang (aturan) png
diperlukan masprakat?

@lua qji'tanaa li talfitanoa 'ammot wqiadnaa 'qbihi aaboa+naa wa,
takuuna lakumal kibiyaa-u fil ar4hi wa maa nahnu lakumaa bi
ma'miniin : Merelu (balik) benanya: 'Apakah knmu datang wtuk
morulinglan (neryi auhkan) koni dari qa Wg telah kami dqati dari orung-

ofttng tuo tunti? Kamu berfum metperuleh kcbesarun di bumi; dan l(ami

tidak menberurfun kotw berdn."

Mereka bertanla: "Apakatr kamu datang untuk memalingf,an (menjauhkan)

kami dari agama )ang telah dianur oleh orang-orang tua kami, sehingga kedtldukan

pemimpin agama berpindatr kc tang;an kamu berdua? Demikian pula pemerintahan

dan kebesaran dunia png berada di Mesir. IQmi sama sekali tidak mengikuti
kamu dalam hal fang mernbuat kami harus meninggalkan agama orang.tra kami. "
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Inilatr kisah Musa dan Harun besera Fir'aun dan para pemuka kaumrya.

KESIMPULAN

Empat alat ini menjelaskan bagaimana Fir'aun dan kaumqa mendustakan
Musa dan menuduh bahua tanda-tanda (mu(izat) png dibaua oleh Musa adalah
sihir. Alat-a5at ini juga menjelaskan sebab-sebab keingkaran mereka kepada Musa
karena takut akan kehilangan kebesarannla (abatan, prestisenla).

s00

(79) Dan Fir'aun berkata: "Bawalah
kepadaku semua ahli sihir yang
pandai."

(80) Ictika n*ang-tukang sihir itu telah
datang, berkatalah Musa kepada
mereka.'Campakkanlah (lempar-
kanlah) apa yang ingin kamu
campakkan."58

(81) IGtika mereka melemparkan (tali-tali
png kemudian berubah seperti ular),
Musa pun berkata: 'Apakah yang
kamu peragakan itu adalah sihir
semata. Sesungguhnp Allah akan
membatalkan sihirmu." Sesung-
guhnya AUah tidak memperbaiki
amalan orang-onng yang membuat
kerusakan.

(82) Allah menetapkan sesuatu yang benar
dengan kalimat-kalimat-Nya, walau-
pun tidak disukai oleh orang-orang
yang berbuat dosa.
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TAFSIR

Wa qaahfir'aunu'tuunii bi kulli saahirin'aliim : Dan Fir'aun berluta:
"Bawalah lrqadafu semua ahli sihir yang pandai."

Itu png dikatakan Fir'aun kepada para pemuka kaumnya sesudah melihat
Musa terus-menerus melakukan dakwahnya.

ti;;.J6;

5t Kaitlon deugan siftft drlem S.7: al-Araaf.
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Fa hmmu jmts saharutu qaab hhum nuwfia alquu maa antun

i,rrtquun ='Ket1u rukong-tulung sihir iU telah datang, berkatalah Musa

kq;do merulu. "Umpif*anlah (ten,arlwtlah) apa yang ingin lumu

cwnpal*an.'

Fo lamman alqau qaab mwtsaa maaii'twn bihis sihru : Ketil(a merela

melemparkankali-nli yang lcemudian berubah sqerti ular), Musa pun

berkaia: ,Apalahyang funtupemgaknn iru adnlah sihir semata."

Inrullaaha sa yub4hilultuu : 'sesungguhnya Altah alun mem'batalkan

sihirmu."

Allatr membatalkan sihir para pemuka Fir'aun dengan perantaraan mukjizat

untuk membuktikan bahwa sitrir itu adalah suatu keterampilan, bukan hal-hal

yang di luar jangkauan manusia

Inrulluha laa ywhlihu 'amahl mufsidiin : Sesunggulmya Allah tidak

memperbaikianalanomng-omngyangmembuatl@rusakan.

sesungguhnya Allah tidak akan mengekalkan amalan kaum perusak'

Sebaliknyal Atfun akan melenppkan amalan mereka dan membinasakannla'

wa yuhiqqullaahut twqqa hi lulimaatihii wa lau lurihal muirimuun :
Allah mmAqlant s esnatu ywng berur dorgan talimat- lalimntl'lya, walaup wt

tidak disulai oleh omng-omng yang berbuat dosa'

Allah meneguhkan sesuatu png hak @enar), png mendatangkan kebaikan

bagi makhluk din menolongnla mengatasi segala kebatalan png merintangi

ke6enaran dengan kalimat-tatimat-Nya. Bark lulimat takwiniyh maupun lalimat

Wr|ilah, or.it.oprn hal itu tidak disukai oleh orang-orang yang berbuat dosa'

KESIMPU LAN

Baca kembali kisah ini dalam surat al-Araaf. Kisah Musa beserta tukang-

tukang sihir terdapat dalam surat al-Araaf, surat Yunus, surat Thaahaa, dan

surat asy-Syu'araa.

501

(83) Maka tidak ada png beriman kepada

Musa, melainkan orang-orang kecil

dari kaumnya Yang ketakutan
terhadaP Fir'aun dan Para Pemuka

t";t*+;Si$!fr?Aiff
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(84)

(85)

kaumqa png melalukan Etanan-
rckanan fan! mennrlitkan mcrela.
Fir'aun itu benar-bcnar perkasa di
bumi (dmia) dandia tcrmasukomng-
orang )ang melampaui batas.

Dan Musa bcrkata: 'Wahai kaumku,
jika kamu beriman kepada Allah,
maka bcrtawakallah kgpada-Nla, jika
kamu orang yar.g berscrah diri
kepada-Nya dcpgln tunduk dan
patuh."

Maka berkatalah mereka: "IQmi
telah men;rcrahlan diri kepada Allah,
wahai Tbhan kami. Janganlah IGmu
menjadikan kami sebagai fitnah
(cobaan) bagi kaum 1ang zalim.

'Dan bcbaskanlah kami dengan
rahmat-Mu dari (tipu daya dan
penindasan) omng-orang kafrr, "

Kami telah mewahyukan kepada
Musa dan saudaranp: "Bangunlah
rumah-rumah tempat tinggal untuk
kaummu di Mesir, dan jadikanlah
rumah-rumah itu me4ghadap ke sufir
arah serta dirikan sembahpng dan
gcmbirakanlah semua orang )ang
beriman."
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(86)

(87)

TAFSIR

Fa moa utmorut li munuillu tlzuniyyatun min qawnihii 'alu khaufim
min fir'aww wa ruab-ihim ay yafiinahm = lfialw tidak ada ymg berilrun
lcqada Musa, melainlwt omng-orung kecil dai luunutya yang lrctahttan
tefiadq Fir'awt dan pam parula kouwtya yng nulalo*m tekuun+ekmutt
Wry menyulitlant mercka.

Walaupun Musa telah menunjukkan berbagai minam tanda )ang n1ata, hujjah

lang kuat, namun mereka tidak pula beriman kepadaqa, kecuali kaum rendatran
(kelas bawah). Tbtapi mereka itu beriman dengan penuh ketakutan kepada Fir'aun
dan pejabat-pejabatnp. Mereka takut akan dihukum dengan berbagai macam
penganialaan karena mereka beriman.

IOta al-Aufi: "Han1a sedikit sekali golongan Fir'aun png beriman kepada
Musa, pitu isteri Fir'aun, pengawal bendahara Fir'aun dan isterirya."
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Wa inru fir'auru la 'aalin fil ar4hi wa intuhuu h nirul musrifiin :
Fir'aun iru berur-berur perlasa di bumi (dunia) dan dia termnsuk omng-

omng yang mel.amPaui batas.

Mereka takut kepada Fir'aun karena kejam dan berkuasa mutlak (diktator)

di Mesir. Fir'aun mengaku dirinp sebagai tuhan dan memperbudak keturunan

nabi-nabi.5e

Wa qaala muu,saa yaa qaumi in kuntum aamantum billnah[ fa 'ahihi
tawakluluu in kuntum rnuslitniin : Dan Musa berl<ata: "Wahai laumht,
jila tumu beriman l<epada Allah, malu bertawalall"ah l<epada-I,Iya, iilw
lumu orang yang bercemh diri kqada-Nya dengan tunduk dan paruh.

Fa qaaluu 'ahllaahi nwatrluhaa rubfurua ha ni'alnaa fitutal lil qaumizlt

zhoalimiin : Mala berlatalnh mercla:'I(omi telah mmyemhlan diri kqada

Attah, wahai Tfuhan lumi. Janganlah l{amu meniadilan lami sebagai fitnah
(cobaan) bagi luum Yang zalim.

Maka mereka dengan segera menjawab perintah Musa itu. "Kepada Allah

sendiri kami menyerahkan diri dan kepada-Nya kami memohon pertolongan atas

musuh-musuh kami dan musuh-musuh agama kami." Mereka menjawab sambil

berdoa: 'Wahai Thhan kami, janganlah Kamu menjadikan fitnah untuk kami,

pitu janganlatr IGmu menolong mereka atas kami, kemudian manusia-manusia

png lain terpengaruh dan menganggap bahwa sekiranya kami dalam kebenaran,

tentulatr kami tidak dapat dihancurkan oleh Fir'aun."

Wa rujiitua bi rahmatilu mirwl qaumil ftaafiri,in : Dan bebaslanlah

lami dengan mhmat-Mu dnri (tipu daya dnnpenindasan) orang-omng lafir.

Dan bebaskan kami dari orang-orang kafir yang menganiaya dan berbuat

dosa dengan rahmat-Mu, dengan kemurahan-Mu, dan dengan keihsanan-Mu.

I(amu telah berjanji, dan janji-Mu adalah benar, bahwa l(amu akan menolong

hamba-hamba-Mu png beriman dan mengikuti rasu-rasul-Mu.o

Wa auhaitua ilaa muusaa wa a-khiihi an tabawwaaa li qaumikumaa bi

mishru buyuutan : I{nmi telah ma valtyulan kepada Musa dan saudamrrya:

"Bangunlah rumah-rumah tempat tinggal untuk laummu di Mesir."

I(ami (Allah) mewatryukan kepada Musa dan saudaranya, Harun, supaya

membuat rumah-rumah untuk kaumnya di Mesir sebagai tempat bernaung dan

mempertahankan diri.

5e Baca al'Nrazf, 127.
0 Baca S.30: ar-Ruum. 47.
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Waj'aluu buyuwakum qiblatan : Dan jadilunlah ,amah-rumah itu
mengladap ke suatu amh.

Sebagian ahli tafsir berkata: "Jadikanlah rumah-rumahmu itu menjadi masjid
sebagai tempat bersembahpng." Makna kata 'qiblatr" di sini adalah masjid.

Ibrahim menlatakan bahwa Bani Israil takut bersembahyang di tempat-tempat
umum. Maka mereka pun disuruh bersembatrpng di rumah-rumah mereka sendiri.

Ada pula )ang menlatakan bahwa Bani Israil ketika itu mendapat berbagai
tekanan )ang amat berat dari Fir'aun. Karena itu, mereka kemudian disuruh
memperbanyak sembahyang.

Wa aqiimush shalaata : Serta dirilan sembalryang.

Tegakkanlah sembahpng di dalam rumahmu dengan menghadap ke suatu
arah. Dengan menpmakan arah menghadap saat bersembahpng akan membantu
mewujudkan persatuan

Wa fusy-syiril mu'miniin : Dan gembimlanlah sernrn orang yang beriman.

Gembirakanlah semua orang mukmin bahwa mereka nantinya akan
memperoleh pahala dan pertolongan dari Allah. Selain itu Allatr akan memelihara
mereka dari fitnah Fir'aun dan pejabat-pejabat pemerintahannp png zalim.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa hanla sedikit saja umat Bani
Israil yang beriman kepada Musa. Mereka memang hidup dalam suasana takut
akibat kekejaman pemerintahan Fir'aun. Allah juga menginformasikan tentang
keadaan Musa besena Bani Israil sebagai pendahuluan untuk membawa mereka
keluar dari Mesir.

502

(88) Dan Musa berkata: "Wahai Tirhan
kami, sesunggphnya Kamu telah
memberi bcrmacam-macam hiasan
dunia dan harta kekayaan duniawi
kepada Fir'aun dan pejabat-pejabat
pemerintahannya. Wahai Tirhan
kami, dengan itu mereka pun
berusaha menyesatkan hamba-Mu
dari jalan-Mu. Wahai Tirhan kami,
binasakan (hancurkan) harta

"r4i.'St4C;;)-,*i\aiffi ;afig;
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kekayaan mereka dan teguhkan
kesesatan di dalam hati mereka, dan

karenanya mereka tidak beriman
sampai mereka menplsikan sendiri
azab yang pedih."

(8e) Arrah 
B:ffi:t?il.;.:ffi"xi#': w15w6c#:q:tJ1-

maka berlaku luruslah kamu dan ja- cl'J;11'!ell',8
nganlah kamu berdua mengikuti jalan
ormg-orang yang tidak mengetahui. "

TAFSIR

Wa qaala muusa mbbatwa iwulu aataita fir'autu wa malaqhuu ziinataw
wa amwaalan fil hayaatid dun-yaa : Dan Musa berlata: "Wahai Tfuhan

lami, sesungguhnya Kamu telah memberi bermacam-macam hiasan dunia

dan harta lcekayaan duniawi kepada Fir'aun dan peiabat-peiabat
pemerintahannya."

Sesudah Musa menyiapkan kaumnp Bani Israil untuk pergi dari Mesir,

beliau pun memohon kepada Allah. 'Wahai Ttrhan kami, IGmu telah memberi

aneka perhiasan dunia kepada Fir'aun dan para pembanturya, sebagaimana IGmu
telah memberikan harta png banpk dan kemegahan )ang besar kepada mereka

sehingga mereka dapat mendirikan istana-istana )ang menjulang tinggi dan

piramida-piramida png indatr serta dapat mengeluarkanuang dalam jumlah besar

untuk kepentingan dunia. "

Rabbarua li yu4hilluu 'an sabiilika : Walmi Tfuhan lami, dengan itu

merela pun berusalw menyesatkan hamba-Mu dari ialan-Mu.

Watrai Thhan kami, Kamu telatr memberikan kepada mereka pemberian png
banpk itu. Tetapi kejEaan dan kemewahan yang mereka peroleh itu justru menjadi
penyebab mereka sesat dari jalan-Mu dan juga menjadi sebab mereka menyesatkan

orang lain.

Telah berlaku sunnah Allah bahwa harta kekalaan )ang banyak dapat

menimbulkan kesombongan, kebanggaan, dan kecurangan.6l Dari hasil penelitian
yang dilakukan di Mesir akhir-akhir ini ditemukan bahwa harta kekayaan dan

aneka perhiasan yang dimiliki Fir'aun ketika itu sungguh menakjubkan.

Rabbaruth mis 'alaa amwaalihim wasy dud 'alaa quluubihim fa laa
yu'minuu lwfraa yamwul'a4rnabal aliin : "Wahni ruhoil lwni, birws alant

6r Baca S. 96: al- Alaq, G7.
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(hancurlan) hana kzlayaan merela dan teguhlun l<esesatan di dnlam hati
merelu, dan larenarrya merela tidak beriman sampai merela merryal<silun
sendiri azab yang pedih."

Wahai T[han kami, seru Musa, binasakanlah harta-harta mereka dengan
menurunkan bencana yang menghancurkan tanaman dan binatang-binatang mereka.
Thmbahkanlah kekejaman atas hati mereka. Mereka pun tidak mau beriman
kepada-Mu sebelum menderita akibat azab pedih png Kau timpakan kepadanya.

Oleh karena telah berulang-ulang Musa mengemukakan ayat-ayatAllah kepada
mereka ataupun mengemukakan pelajaran, nasihat dan keterangan yang
mengandung ancaman berupa azab Allah, tetapi mereka tetap saja dalam kekufuran
dan kesombongan, maka Musa memohon kepada Allah supaya mereka dibiarkan
dalam kesesatan.

Musa dalam keadaan seperti ini, bersikap sebagaimana layaknya orang tua
yang menghadapi anaknya yang sangat nakal dan tidak mau menuruti perintahnya.
Karena kejengkelannp, Musa kemudian berkata: "TUrutilah kemauanmu, buatlah
kesukaran-kesukaran", tetapi dengan ucapannya itu sesungguhnya si orang tua
sama sekali tidak bermaksud menjerumuskan anaknya dalam perilaku salah.
Ucapannya itu sebenarnp hanya didorong oleh kemarahan sesaat.

Ada yang meriwayatkan bahwa doa Musa ini diamini oleh Harun. I(arenanya
Ti.rhan berfirman:

Qaala qad ujiibat da'watukumaafas taqiimaa wa laa tattabi'aanni sabiilal
la4ziina laa ya'hmuun : Allah beffirman: "seruanmu (doamu) berdua
telah diperkmanlan, mala berlah.t luruslnh lamu dan janganlah lamu berdun
mengilotti jalan orang-orang yang tidak mengetahui."

Allah berfirman kepada Musa dan Harun sebagai jawaban atas doa mereka
berdua. 'Aku telah menerima permohonanmu berdua, maka teruskanlah usahamu
dan siapkanlah bangsamu untuk keluar dari Mesir. Janganlah kamu menempuh
jalan orang-orang yang tidak mengetahui bagaimana sunnah-Ku terhadap
makhluk-Ifu."

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini T[rhan menerangkan doa Musa atas Fir'aun dan kaumnya
serta sebab-sebab yang mendorong dia sampai berdoa. Ini berkaitan dengan
perilaku Fir'aun dan kaumnya akibat kejayaan dan kemewahan hidup yang
diterimanya.
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503

(90) Dan l(ami seberangkan Bani Israil ke

seberang laut, lalu Fir'aun dan

laskarnya (tentaranya) mengikuti
(mengejar) mereka karena kezaliman

dan rasa PermusuhannYa' Ketika

hamPir ditelan oleh laut, Fir'aun

berkata: "SaYa beriman bahwa

sesungguhnya tidak ada tuhan selain

Tirhan yang diimani oleh Bani Israil

dan aku ini adalah orang Yang

menYerahkan diri."

(91) (Maka dikatakan kepada mereka):

"APakah sekarang kamu memeluk

agama Islam, Padahal dahulu kamu

durhaka dan kamu adalah orang-

orang Yang berbuat kerusakan?"

(92) Pada hari itu Kami mengangkat

tubuhmu ke Permukaan laut dan

IGmi melemParkan ke tePi Pantai

supaya kamu menjadi PerumPamaan

lpitijaranl bagi orang-orang di

belakang kamu. SesungguhnYa

kebanYakan manusia benar-benar

lalai terhadap ayat-ayat Kami'

TAFSIR

Wajaawaznaabibaniiisraa.iitalbahrafaatba'ahumft,r,aunuwa
junwduhu" b"ghy;; ia ,aawly 

lytaa i4zna aitruluhul gharuqu qaala

aamantu onnonuii laa ilaaha itlal ta4zii aamanat bihii banuu isrua-iila

wa anamirul *iti*iin : Dan l(ami sebemnglun Bani Ismill<e seberang

laut,laluFir,aundanlaslarnya(tentamnya)mengihlti(mensejar)merelu
larena l<emliman i* *ro p rrmusuhawtya. Ketitu hampir.ditelan oleh laut,

Fir,aun be,ua: ; ioyo Orii*an bahwa iesungguhnya tida\ gda rulwn selain

ft n"n yang diimait oUn Bani Ismit dan aht ini adalah orang yang

menYerahlan dirt.'

Allah berkehendak akan membebaskan Bani Israil dari kekejaman Fir'aun'

IGtika Fir'aun dan tentaranya lengah, mereka pergi bersamu YTl dt'lltTl:
Lu*i yang dijanjikan otetr Rttatr. tnformasi kepergian Bani Israil ini segera sampar

oi-.+JbK"Jlq;ifi;ril
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'in(3,;t(;l:*$'Grql'i,3{r-:5rS;n3:rr"ar;";'+
' 'dil;tjt 

v;
PJlrt'x?>'rJfx.irG$t)f i(4.16-nwnirGfit)f i(a$6
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kepada Fir'aun. Maka Fir'aun pun memerintatrkan tentaranla mengejar Bani

Israil sampai ke rcpi laut. Mengetatrui tentara Fir'aun mengeiarnla, mereka pun

memberi tattu Musa: "Watlai Musa. Itu Fir'aun telatr berada di belakang kita,

padatral kita sekarang menghadapi laut. Apakah png harus kita lakukan?"

Ictika itulatr Allatr meuatryukan kepada Musa: "Wahai Musa, pukullah air

laut dengan tongkatmu." Maka terbelahlah air laut sebesar gunung, dan

meryeberanglatr mereka melalui jalan yang air lautrya terbelah membentuk jalan,

setringga selamatl'atr mereka di taruh seberang delgan itwyal dan penjagaan Allah.
Melihat hal inr, Fir'aun dan laskarnla menyusul menlaberangi laut sebagaimana

dilakukan Bani Israil. Akan tetapi sebelum sampai di tanatt seberang, air laut
kembali menlatu dan tertelanlah ftaramlatt) Fir'aun dan laskarrya di dalam laut.

IGtika karam itulah Fir'aun berkata: "Aku beriman kepada Allah. SesunggUhnla

tidak ada tuhan melainkan Ttrhan png diimani oleh Bani Israil dan aku sekarang

adalatr seorang png tunduk patuh ke bauah perintah-Np, menjadi orang Islam."

Dalam ucapannla itu Fir'aun menptakan keimanan-dan keislamanrya karena

sangat besar keinginannla bisa bebas dari karam.

Alqaru wa qad 'a-slwita qablu wa kunta minal mutsidiin : lMalu
dilatalan lcqada merela): 'Apalah selamng lumu memeluk agama Ishm,
padalnl dahulu lumu durlnla dan lamu adnl.ah omng-omng yang berbwt
l<erusalun?"

Ketika itu orang berkaA kepadanya: "Apakatr kamu sekarang mengakui bahwa

Allah itulah )ang harus disembah. Padahal kamu telah mendurhakai-Nla, sebelum

kamu tertimpa bencana. I(amu memang tergolong orang-orang png berbuat

kerusakan di bumi dan menghambat manusia menuju jalan Allah."

Fal yauma nwujjiilw bi badanilca li nkuurw li nan klwlfalu orlaton :
Pada hari itu lfumi menganglat tubuhmu l<e permul<aan laut dan lfumi
melemparlun ke tqipanni supaya kamu meniadiperwnpamaan @elaiarun)
bagi omng-omng di belalung lamu.

Pada hari itu Igmi (Allatl) meletakkan tubuh Fir'aun di tempat png tinggi
dan Kami melemparkan ke tepi pantai (denganperantaraan ombak) supala orang-

orang yang masih meragukan kematianmu dan yan€ menpngka kekuasaanmu di
atas semua manusia, mepkini betul batrwa kamu benar-benar meninggal. Selain

itu supap menjadi tanda (alaQ yang menunjukkan tentang kekuasaan Allah dan

hikmat-Np bagi orang-orang )ang datang.

Dijelaskan oleh sebagian ulama salaf ftlasik) bahwa di antara Bani Israil ada

Fng meragukan kematian Fir'aun. Maka Allatl menyuruh laut mencampakkan
(melemparkan) ttibuh Fir'aun )ang sudah meninggal itu dalam keadaan utuh ke

tempat png tinggi di tepi pantai, supala orang-orang png masih ragu itu percala

bahwa Fir'aun benar-benar telah meninggal.

L
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Wa iruu ka+siimm milwn ntasi 'an uyuttttu la gLufiluun : Sesung-

gyhnya kcbolyakan manusia berwr-berur hlai terlwdop ayot-ayal Kami.

IGbaryakan manusia tidak memperhatikan alat-alat dan dalil-dalil IGmi

pqg menur{ukkan batrwa ibadat itu milik Allatr. Bani Israil diberi oleh Allatt

ie*pat )ang aman, dilimpatri rezrlki lang baik, dan dijanjikan akan diberi tanatt

Palestina melalui perantaraan Nabi Ibratrim, Ishak, dan Ya'kub. Tbtapi karena

mereka mengingkari nabi-nabi tersebut, terutama Isa dan Muhammad, maka

Allah mencabut tanah Palestina dari mereka.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini diterangtan bagaimana T[han mengUkuhkan Musa dan Harun,

sebaliknya, bagaimana T\rhan melemahkan Fir'aun dan kaumrya png pada masa

itu terpandang amat berdaulat dan paling kuat di dunia.

504

(93) Dan I(ami benar-benar telah menem-

patkan Bani Israil di tempat )aug baik

dan Kami rezekikan mereka dengan

makanan yang baik-baik. Maka
tidaklah berselisih Bani Israil,
melainkan setelah datang penge-

tahuan pada mercka. Sesungguhrya

T\rhanmu akan menYclesaikan di
antara mereka tentang apa Yang
diperselisihkan pada hari kiamat.

TAFSIR

wa laqad bawwa,naa banii isr?@,-iila mubawwa{ shidqin = Dan Komi

berur-berur telah menempatlun Bani Ismil di tenpat yang baik.

Allatr telah menempatkan Bani Israil di daeratr png baik, pitu Palestina

png terletak di selatan Sfm (Suriatt).

Wa muqnaahwn miluth twifuati : Dan Kami raekilan mcrelu dengan

malrarun yang baik-baik.

Allatr memberikan rezrktmakanan png sedap lezat dan sehat kepada mereka,

sebagaimana yang diterangkan dalam kitab-kitab mereka, seperti susu dan madu

serta buah-buatran, binatang ternak, dan ikan laut.

IWi;i;',,!*$Wi4.$Yi'it'
ilf^;,FlfrLtw+W:v

bw.Nrr%ffi";)
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Famakh talafuu lnttaaiu<hunul flmu : Mal@ tidaldah berselisih Bani
Ismil, melainknn setehh datang pengaahwnpada mercla.

Bani Israil berselisih patram sesudah mereka mengetahui sifrt-sifrt Muhammad

dengan membaca Tburat dan mempelajari hukum-hukumnp.

Sebelum Muhammad diutus, Bani Israil (Yahudi) sepakat bahua Muhammad
itu adalatr seorang nabi dan mereka pun mengakui bahwa Muhammad akan diutus.

Di samping itu mereka juga sependapat tentang sifut-sifat Muhammad png
memang tertera dalam at-Tburat. Setelah datang penjelasan tentang apa )ang
telah mereka ketahui sebelumrya, merekajustru terpecah menjadi dua golongan,

yaitu golongan )ang irgf.t dan golongan png beriman.

Inru rubbakn yaqlhii bainahum yaumal q$aomati fii maa kaanuu fiihi
yaldtalifwn : Sesmggtdnty Tfulwmw alan mcnyelesaila n di aruaru mcrcla
t entang ap a yang merela p en elisihknn p ada lari kianut.

Tidak ada jalanuntuk menghilangkanperselisihan yang semacam itu di alam

dunia. Karenanla, Allah akan menyelesaikan di antara mereka tentang apa )ang
mereka perselisihkan itu di negeri akhirat kelak. Di sanalah Allah akan

menerangkan mana png hak dan mana png batal serta memberikan pembalasan

dan ganjaran kepada mereka.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Ttrhanmenjelaskan tentang akibat-akibat perbuatan Bani Israil
atas diri mereka untuk menjadi ibarat @elajaran) bagi orang-orang yang

mendustakan Muhammad.

505

Jika kamu ragu terhadap apa yang

Kami turunkan, maka tanyalah
kepada orang-onmg yang membaca '!
Kitab sebelum lcamu. Sungguh telah
datang kebenaran kepadamu dari
Thhanmu, maka janganlah kamu
masuk ke dalam golongan orang )ang
ragu-ragu.62

Dan j4nganlah kamu masuk ke dalam
golongan orang yang mendustakan

(e4)

,ilt-;/tit,6:K'4$Y{5K15
(e5)

62 Kaitl€n dengan S.39: az-Zumar, 65; S.3: Ali Imrao, 75.
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Allah, lalu kamu menjadi orang-

orang Png rugi.

(96) Sesungguhnya mereka yang sudah

tetap (dipastikan, ditakdirkan) atas

ketctapan Tirhanmu untuk diri
mereka, bahwa mereka akan diazab,

tentulah mereka tidak beriman.63

(e7) waraupun terah datang kepada 46X ll';;,FX\-g}i',V. ;;
mereka berbagai macam tanda, rJ'\r 4o - ^.-t<1,
(mereka tetap inglqr) sampai mereka Q9 

't..1y 

t

melihat sendiri azab YatgPedih.

TAFSIR

Fa in kwta fii syakkim mim mm anulnu ilaik4 fas+lil la4ziiru yaq'a-

uutwl kitaaba min qablilw : Jila lamu mgu terlndap apa yang l{ami

turunl(nn, matu tanyanh kqada omng-omng yang membaca Krtab sebelum

lumu.

Jika kamu, watrai Rasul, meragukan apa yang telatr Kami terangkan mengenai

kisah Hud, Nuh, Musa dan lain-lain, maka bertaqalatr kepada ulama-ulama

atrlul kitab lang membaca kitab-kitab nabi yang sebelummu,.seperti orang Yahudi

dan Nasrani. Mereka mengetahui bahwa apa )ang telah Kami turunkan kepadamu

adatah hak @enar) dan mereka tidak dapat mengingkarinp'

Dengan firman ini ddelaskan bahwa pendeta-pendeta Yartrudi itu mengetahui

kebenaran al-Qur'an. Firman ini tidak dimaksudkan batrwa Muhammad meragukan

kebenaran al-Qur'an.

Kata Ibn Abbas: "Demi Allah, Muhammad tidak pernah meragukan al-

Qur'an, walaupun hanp sesaat, dan tidak pula menanyakan kepada seseorang di

antara ahlul kitab."

Sebagian ulama menyatakan batrwa png dimaksud dengan 
*kamu" dalam

pernFtaan 'maka jika kamu meragUkan" adalah umat Muhammad atau seseorang

)ang di dalam tratirya pernatr tersirat keraguan. Dia diminta supaP bertanya

[.prO, ulama-ulama Kitab y4ng terdahulu. Bisa juga orang Arab berpura-pura

ragg dalarn suatu hal untuk menguatkan alasan )ang tidak mungkin terjadi' Mereka

biisa berkata kepada anak-anaknla: "Jika kamu anakku, maka hendaklah kamu

menjadi orang Yang berani."

@id"YlLv'J'#

,V,Y$;AL*3jtiv
@'i;r-:i5

63 Kaitkan dengan S'2: al-Baqarah, 102; 5'6: al-Anaam, 35'104'108'



Juz ll Surat 10: Yunus I 853

Laqad jaa*lul haqqu mir rubbilu fa laa takunawu mirul mumtariin :
Sungguh telah datang l<ebenaran l<epadamu dari Tfuhanmu, mala janganlah
lamu masuk l<e dalam golongan orang yang mgu-mgu.

Demi Allah, sungguh telah datang kepadamu suatu kebenaran )ang betul-
betul datang dari Allah, png sedikit pun tidak diragukan kebenarannya. Maka
janganlah kamu masuk golongan orang )ang ragu.

Maksud ayat ini adalah menyuruh Muhammad tetap teguh berkepkinan
bahwa apa (wahyu) png diturunkan itu benar dari Allah. Sebenarnya, larangan
yang terkandung dalam alat ini dan terkandung dalam ayat )ang akan datang

semata-mata merupakan sindiran kepada orang-orang yang mendustakan Allah.

Wa laa t akwunru mirul h4riiru kadzdznbw bi aoy aatilladti fa t alewru
minal khaasiriin : Dan janganlah lamu masuk lre dalnm golongan omng
yang mendtstalun Allah, lnlu lamu menjadi omng-omng yang rugi.

Janganlah kamu menggolongkan diri, wahai Rasul, ke dalam golongan orang-
orang )ang mendustakan alat-alat Allah png menunjukkan kepada kekuasaan
dan keesaan-N1a, lalu kamu menjadi orang )ang rugi di akhirat. Ini juga sindiran
terhadap orang kafir png mendustakan kebenaran.

Innal la4ziina haqqat 'alaihim lulimatu mbbilw laa yu'minuun :
Sesungguhnya merela yang sudah taap (ditetaplun, ditakdirlun) atas
l<etaqan Tfuhanmu untuk dii mereka, bahwa merela alan diazab, tentulah
merela tidak beriman.

Sesungguhnp mereka )ang telah dipastikan aau ditakdirkan dengan peneapan

Tirhan akan dikenai azab, tentulah mereka tidak akan beriman.

Dari ayat ini tidak bisa dipahami bahwa Allah menghalangi mereka beriman.
Tetapi mereka sendiri )ang tidak mau beriman. Karena itu, makna lang
dimatsudkan dalam firman ini adalah bahwa orang-orang png Allah telah
mengetatrui adanp kebajikan dan kejahatan dalam dirinla, maka terjadilah apa
yang telah diketahui oleh Allah.

Walau jaa-at-hum kullu aayatin hattaa yaruwul 'a4uabal aliim :
Walaupun telah datang kepada merela berbagai mocam tanda, (mereka

taap ingkar), sampai mereka melihat sendirt azabyang pedih.

Sesungguhnp mereka png diketahui oleh Allah tidak akan beriman, tentulatr
mereka tidak beriman. Walaupun kepadanp telah dijelaskan berbagai alat, baik
apt al-Qur'an ataupunalat (fenomena) alam. Merekatidak akanberiman, sampai
melihat sendiri azab yarg pedih; tetapi ketika itu iman dan tobat mereka tidak
bermanfrat lagi.
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KESIMPU LAN

Dalam alat ini Allah menjelaskan kebenaran firman-Nla dan apa png

d|anjikan-Np. Pembicaraan ini, tatririatrnp harya ditujukan kepada Rasul, tetapi

yang dimaksud sesungguhnp adalatr ditujukan kepada seluruh umat manusia.

506

(98) Maka, apakah tidak lebih baik
penduduk suatu kotr itu beriman, lalu

iman itu bermanhat bagi mereka.

Akan tetapi kaum Yunus, setelah

mereka beriman, Kami Punmencabut
azab kehinaan dalam kehiduPan
dunia dari mereka, dan Kami
memberikan kesenangan hidup dunia

kepada mereka samPai Pada suatu

waktu )ang tertentu.s

(ee) Dan se:',':llJ,"T',J,:fiJ,ifi; t#M$ ti'{1;y i$M1;
ffi1Xl'J.lH,;tl"tr ffi ;m du,*1t'K*,;6r'#'g({
beriman?6

( 100) Tldak beriman seseorang, melainkan

dengan izin Allah. Dia meqiadikan
kotoran (azab) untuk mereka Png
tidakmau memahami.

{elEiu-E*e\T$'JffiiE
o.elv6;ptxffi;lr$"iri

@W$i(*tfr*'lt;.pr

'stj$a'rYf...*"itAabg(6
sfuttletr(F,;l.l

TAFSIR

Fa lau lon tuarut qaryatun aamanat fa twfa'alut iilnoaruhoa
apatah tidak lebih baik pendtdttk swu kotct itu berimon, lalu

bermanfaat bagi merekn.

Apakatr tidak lebih baik bagi penduduk suatu kota png telatr menerima

kehadiran beberapa nabi untuk beriman sewaktu iman masih memberi

n Kaitkan &ngan S.21: al-Anb!,e,4'; S.37: asbshaatraaB 3.68: al-Qalam; S.4: arNisaa',

163; 5.6: al-An'aam, 86.

65 Kaidor ileogan S.2: al-Baqarah, 256; 5.6: al-An'aam'

: Malca,

iman itu
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kemanfaatan? Yakni, sewaktu pintu amal masih terbuka, dan bukan setelah azab

menimpanla, sehingga tidak mungkin untuk beramal lagi.

Iman png memberi manfaat kepada kita adalatr iman seuaktu kita masih

bisa menjalankan beban hukum dari Allah (takli|. Ictika kita sudah tidak mampu

menjalankan beban hukum seperti waku nla$a sudatr hampir tercabut atau ketika

akan karam sebagaimana dialami Fir'aun aau ketika telah tertimpa azab (musibah),

maka baginla iman tidak lagi bisa memberikan m'anfaat apa-apa.

Illm qaumo yuuru$a lammaa aomtnuu lw'syafiaa 'anhum 'a4znabal
ktiryi fil ,wymill dun-ym wa ma,fia'naahum ilaa hiin : Alan taapi
luum Ywun, setehh mercka beriman, Katni pun mencabut aznb kchinaan

datnm kehidupan funia dart merelra, dan Kami memberilwn lceserungan

hidup dmia kqada mereka sampaipada suatuwalouyang tertentu.

Yunus diutus (diangkat sebagai nabi) untuk penduduk Ninive png masih

musyrik. Yunus mengajak mereka beriman kepada Allatl dan meninggalkan

peryambatran berhala, tetapi mereka menolakrya. ttnus menjelaskan bahwa azab

akan datang setelatl tiga hari, jika mereka tetap tidak mau beriman. Pada malam

png ketiga, Yunus pun menyingkir dari kota untuk menghindarkan diri dari

azab. Esokharinla, mulailatr tampaktanda-tanda azab akan datang. Setelah dilakini
azab benar-benar akan membinasakan mereka seperti dijelaskan oleh Yunus,

mereka pun mencari Yunus. Namun mereka tidak menemukannp. Karena itu

mereka mengungsi ke padang tandus beserta keluarga dan binatang ternak dengan

memperlihatkan keimanan dan bertobat sambil berdoa kepada Allah dengan hati

)ang tulus. Akhirnla Allah mencabut azab png menimpa mereka, sehingga

mereka terselamatkan. Mereka bisa kembali menikmati kesenangan hidup sampai

ajal tiba.

Wa bu syaal mbbukt b aamatu man fil ar4hi knlhthum iamiian =
D.on sekirunya Ifulwwnu berkehendal; tentulnh telah beiman segala isi
bumi.6

Seandairya T[han berkehendak supa]a seluruh penghuni bumi beriman,

tentulah Allah menjadikan mereka seperti malaikat png beriman deng;an abiatnla.
Tbtapi Allatr berkehendak berdasarkan hikmah-hikmah-Nf dalam menjadikan

manusia dengan naluri unnrk kebajikan dan kejatratan, untuk iman dan kufur,

serta memberikan kemerdekaan kepadanp untuk memilih sesudah diberi
penjelasan s@ara lengkap. Tbgasnla, manusia memang tidak dijadikan sebagai

malaikat png harya berabiatuntuk beriman dan tidak pula dipaksauntuk beriman.

66 Kridon dergan 5.6: al-Aa'aam, 1(7; S.ll: Innd, 118.

i
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A fa anta tukrihun naosa twtt1g yakuunuu mu'miniin : Apalah lntnu

menutba semwt omng mtuk berimanP

I(2mu tidak sanggUp dan juga bukan tugas rasul un6k memeksa semua

orang supala beriman.

Wa maa lraaru li twfsin 4n tu'rniru ill44 bi i4atilloahi : Ttdak beriman

seseomng, melainlun d.engan izin Allah.

Tidak seorang pun mau beriman, melainkan dengan iradat (kehendak) dan

kodrat (kekuasaan) emn. walaupun manusia memiliki hak untuk memilih mana

png disukai, tetapi dia tidak mempunlai kemerdekaan png penuh dalam

i,ifi[-ry" itu. Sebib dia berada di tengatr+engah kadar fteputusan) Ilahi.

wa yqi,alur rijsa ,ald b4ziiru lat ya'qiluun : Dia mmiadikan l<otorwt

(azabl untukmerel@ yang tidakmnu memalwrnL

Segala sesuatu itu berlaku dengan izin Allalr dan kehendak=Np. Maka Allatt

mengizlnkan dan memudatrkan iman kepada mereka png mematrami alat-a1at-

NpI O* menimbang segala pekerjaanrya, lalu memilih mana pry baik dan

mlninggalkan mana 1ang buruk. Allatr menjadikan kehinaan dan kerendahan

untuk iiereka )ang tidak mau mematrami dan tidak mau memilih jalan 1ang baik

sefta tidak mau meninggalkan png buruk.

KESIMPU LAN

A)4t98, 99 dan 100 ini adalahuntuk menyempurnakan ayat-ayatsebelumnla,

dan mlnjelaskan sunnah-sunnah Allatr atas umat manusia. Dalam alat ini Allatt

menjelaskan batrwa keimanan kaum Yunus yang dilakukan sebelum azab benar-

benar menimpan)a telatr memberikan manfaat kepada mereka'

507

(1Ol) Katalcn: 'Lihatlah apa )ang ada di
langit dan di bumi; tanda-tanda
kebesaran Allah dan Peringatan-
peringatan (fng diberikan) tidak

' memberi fredah (manftat) kePada

kaum yang tidak mau beriman."n

""rr'lV+r$t$\YV),;tJt
oro#l1.ai"g;fl r;Lsyri:hv

d Baca S.42: ary-Syulra, 48; S.50: Qaaf, 45; S'2: al-Baqgah, 256'

o Baca S.42: asy-Syura, 48; S,50: Qaaf, 45; S'2: al-Baqlrah, 256'
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(102) Maka, apakah mereka menanti,
selain hari-hari png tclah dilalui oleh

orang-orang. sebelum mereka.
Ihtalan: "T\rnggulah, sesungguhnP

aku adalah orang )ang menunggu

beserta kamu."

(103) IGmudian IGmi (Allah) mclepaskah

rasul-rasul Kami dan.mcreka Png
beriman. Demikianlah sebagai suatu

hak bagi Ihmi untuk melePaskan
orang-orang png beriman.

ig:"tlsrfit$w)1iffi,fr
dujsilt'wtK;iiri,E6's

r/w'1v61,,*'i:)trG1;aKr
e.2

&u-v;At

TAFSIR

Adin zhuruu nu ilzru fu sanaawaati wal ar4hi : Katakon: "Lilntlah
apayang ada di lansit dan di bwni."

IQtakan kepada mereka png kamu beri petunjuk. "Lihatlah dengan mata

kepalamu dan dengan mata hatimu pada bintang-bintang )ang cemerlang dan

planet-planet )ang terus-menerus beredar, demikian pula matahari, bulan, malam,

siang, awan, hujan, udara, air, dan lain-lain )ang kukuh keteraturannp dan sangat

indah susunannla. Jika kamu melihat semua itu dengan penuh perhatian, tentulatl

kamu akan melakini batrwa Allatr serclatr menciptakan alam dengan bentuk dan

rupa )ang sangat indatr ini, tentulatl tidak akan membiarkan Liptaan-ciptaan-Np

itu sebagai barang png tidah dipedulikan dan akhirnla menjadi barang yang

percuma (sia-sia). Semua itu akan mendorong atau memberi motirasi kepadamu

untuk membenarkan Rasul, beriman kepada al-Qur'an, dan wattyu.

Wa maa tughnil aayaanwan nu4amt 'an qawnil laa yu'minuwt = Thnda-

tanda kebesamn Allah dan peringatan-pertngatan ffang diberikan) tidak
memberi faedah Qmnfaat) lcqada laum yang tidak mau beiman."

Alat-alat al-Qur'an dan alat-alat (fenomena) hlam, demikian pula berbagai

macam peringatan, tidak akan memberi manfaat kepada kaum png tidak mau

beriman. Sebab, mereka tidak pernatr mengaratrkan (memfokuskan) peryalidik-

annla dan pandangannla kepada ayat-ayat Allah png menunjukkan keesaan dan

kodrat-Np.

Karena itu, png dimaksud denganungkapan "orang{rang }ang tidak berakal"

atau "1ang tidak mematrami" dalam alat yang lalu adalah orang )ang tidak mau

menggunakan akalnya un$k merenungi hikmat Allatr dalam menjadikan alam

ini.

I(ata "tidak berakal" di sini tidak berarti gila.

l

I
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fu lulyanu-ddruwu illoo rnif,lo ayyaandlla4ziiru ltlwlaumin qfrlihlm:
Ivlaka, qalult mercka mqwnti, selain lwrilwrt Wg tuloh dihlni olch onmg-

omng sebeliln mercka.

Hari png mereka tunggu adalatr hari turunnp azab Allah, sebagaimana

pernatr menimpa umat-umat terdahulu.

Qal fan taq,hfiau lnnii ma'ahutn mirul munta-zhlrlin : Katakanlah:
"ThngguW, sesunggulmya aht adalah omng Wg merutqgu beserta korrut. "

Igtakanlah kepada mereka: "Thnggulatr siksa Allatr dan'kemaratran-Nla
png akan menimpa kamu. Sesungguhrya aku juga termasuk orang-orang )ang
menunggu kebinasaanmu dan aku percirya bahwa apa )ang telah dijanjikan oleh

Allah pasti datang."

Tbumma nwwjjii nuuhnaa wal la4ziitu otmanttu = Ketnudian Kami
(Alkh) melqaslran msul-msul Kami dan merclayang berirrun.

Sesuai dengan hutum png IGmi (Allah) tetapkanterhadap para rasul beseria

kaum mereka png diseru atau diqiak kepada kebenaran, maka Kami membinasakan

mereka lang mendustakan Rasul. Sebaliknya, Kami melepaskan (meryelamatkan)
para rasul dan mereka png beriman kepadarya dui azab Allatl.

Ka dualikt lwqqan 'ahirua nu4iil mu'miniin = Demikianlah sebagai

sustu hak fugi Kuni mtuk melqaskan omng-ofimg yang berinwt.

Demikian pulalatr l(ami melepaskan semua orang mukmin png beriman
kepadamu (Rasul), dan IGmi menghancurkan mereka png mendustakan (tidak

memperciryai) kamu. Hal itu adalatr suatu janji png benar dan Kami tidak akan

meryalahi janji itu.

Alat-a1at ini menunjukkan bahwa kita wajib memperhatikan alam dan

menyelidikiqa untuk menganrbil pelajaran, sebagaimana menggerakkan kita untuk
mempelajari alam ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan batrwa sumber kebahagiaan manusia

adalatr mempergunakan akal unfik membedakan antara kebajikan dan kejahatan

(kemaksiatan). Selain itu menjelaskan bahwa tugas rasul hanla memberi tabsyir
(kabar gembira tentang patrala dan surga) danindzar (ancaman siksa dan neraka)

serta menerangkan jalan png lurus.
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(lM) IGtakanlah (Muhammad): "Warhai
semua manusia. Jika kamu meragu-
kan agamaku, maka aku tidak
menpmbah semua apa png kamu
sembah selain Allah. Atan Etapi aku
meryembah Allah png memati*an
kamu; dan aku diperinahkan supala
menjadi salah seorang dari orang-
orang )ang beriman."

(105) Dan (aku diperintah): "Tbgakkanlah
mukamu kcpada agama dengan hati
)rang tulus dan ikhlas. Janganlah
kamu masukdalam golongan orang-
orang yang mempcrsckutukan
Allah."

(106) Dan janganlah kamu mcnyeru
(meminta, berdoa) kcpada selain
Allah, yaitu, sesuatu ]ang tidak
me,rnberi kemanfr aAn kcpadamu dan
tidak pula membcri kcmudaratan
kepadamu. Jika kamu melakukan
yang demikian itu, maka kamu
termasuk orang-orang png zalim.

(107) Dan jika Allah mcnimpakan suatu
bencana kepadamu, mah tidak ada

)ang mampu menghilangkan beircana
itu, kecuali Allah. Jika Allah
menghendaki kebajikan unhrk kanru,
maka tidak sconrng pun png dapat
menolak keutamaan-Nya. Dia
memberikennla kcpada siapa png
dikehendaki dari hamba-hamba-Np.
Dia irulah Allah Yng Maha peng-

ampun lagi Maha lckal rahmat-Np.

"rY#i*frl1isgi"VLul;
o'61)Br:u$lgif5et'::9

fr4,.ni$t;Kil,,E:tffi$
'li.r"Gi#'brEiififfu$4

i$f:trs16''#i;o1t
d'w;:rJt't

wstsv.d.ffj,fi,

ififfi ,:4<x y!'t ir -',ilt;
ir.fr;5p,44'q1;{555,"'9"

@E)t3;aW1,k

TAFSIR

Qul yaa ayyulwn ,rotsu in kwtun fii syakkim min diinii fa laa a'budut la-
dziina ta'buduuna min duanillaahi wa laakin a'budullaahar ra4zii
yatawaffaakurn wa umfutu an akuutw mbul mu'miniin : Ifutalunhh
(Mulnmmad): "Walwi semua manusia. Jila lumu memgukot agamaht,
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rulw ahr tidak menyemfuh semtm apa yang lannu sembah selain Allah.
Alun tetapi aht menyembah Allah yang mematilan lumu; dan aku
diperhnlilrm sup aya nrunj adi salah seoruIng furi brury omng yutg beriman. "

Sampaikan s@ara rlngkas garis-garis pokok tug;asmu kepada semua manusia:

"Jika kamu meragukan agamaku png aku dakwahkan, maka ketahuilah,
sesungguhnla aku tidak meryembatr apa )ang kamu sembah, seperti menyembatt

batu, patung, dan berhala. Semua itu tidak bisa memberi kemanfratan dan

kemudaratan kepada diri sendiri, apalagi memberi manfaat atau mudarat kepada

orang lain. Aku harya menpmbatr Allatl, tidak mempersekutukan Dia dengan

sesuafi. Dialatl )ang mematikan kamu, dan kepada-Nptan kamu akan kembali,

serta dari Dia kamu akan menerima pembalasan. Aku diperintahkan menjadi

seorang mukmin png terbebas dari azzbhan kiamat."

lVa an oqim w aj fulu liddiini haniifan : Dan (atu tlip erhtah) :' Te g aklantlalt

mulumu kqada agama, dcngan lwti yang tulus dan ilhlns.w

Aku, kata Nabi saw., diperintatrkan supala menjadi orang mukmin yang

menegakkan atau menghadapkan mukaku kepada agama lang lurus dengan

kerulusan hati danjauh dari syirik dalam berbagai coraknla.

Wa laa takuurunrw mirul musyrikiin : "langanlalt lamu masuk datam
golongan omng-omng yang mempenehtulant Allah.'

Aku dilarang menjadi orang musyrik png mempersekutukan Allah dengan

berbagai tuhan png lain.

Wa laa tad'u min duunillaahi maa laa yanfa'ulu wa lat ya4humiu :
Dan j anganlah lamu mefiy eru (memilta, berdoa) kq ada s elain Allah, yaitu,

s esuatu Wng tidak monberi l<emanfaatan kq adnmu dan tidak pula memberi

lrcmudamtan lcqadamu.

Janganlah kamu berdoa, wahai Rasul, kepada png bukan Allah. Sebab,

mereka tidak bisa memberi manfaat kepadamu dan tidak pula bisa memberi

kemudaratan. Firman Allatr ini mencegah kita untuk berdoa png diniati sebagai

ibadat kepada selain Allah, baik sendirian ataupun mempersekutukannla dengan

sesuatu png lain.

Fa in fu'aka fa. inruka i4znm miruzh zlwalimiin : lila lamu melahian
yang demikian itu, mala lamu termasuk omng-omng yang zalim.

I
I

I

I

i

@ Baca 5.6: al-An'aam, 79.
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Jika kamu berdoa kepada selain Allah, maka kamu menjadi orang )ang
menganiala (menzalimi) diri sendiri. Sebab tidak ada kezaliman png tebih Uesar
daripada mempersekutukan Allatt.

wa iy yamsaskallaahu bi tlhunin fa loo kaosyW lahuu illaa huwa : Dan
jila Allah menimpalant suatu bencaru kqadanu, rrulu tidak ada yang
mampu menghilanglant bencatu in, lceanli Allah.

watrai manusia. Jika Allatr menimpakan suatu bencirna kepadamu, seperti
daungnp suatu penlakit, kemusnahan harta, atau sesuatu penganialaan, maka
tidak ada )ang mampu melepaskan kamu dari musibatr tersebut, kecuali Allatl.
sebab suatu kebajikan, kejatratan, kemanfratan, dan kemudaratan, semuanla
kembali kepada Allah. Dialatl png berhak menerima ibadat umat-Nla.

wa iy yuridlw bi klwiinfalaa ruodda lifadhlihiiyu-shiibu bihii may ya-
syao-u min 'ibaadihii : Jila Allah menghmdaki kebajitwn wtuk kotnu,
malu tidak seorang pun yang dapat menolak kcutanaan-Nya. Dia
membertkawtya kqada siapa yang dilcehendaki dari hamfu-hanba-I,lya.

Jika T[han berkehendak memberikan suatu kebajikan kepadamu, seperti
kemewahan, kenikmatan, dan kesehatan, maka tidak seorang pun png dapat
menghalangi keutamaan-Nla. Apa png Allatr kehendaki pasti terjadi. IGrena
itu, kita hendaklah mengharapkan kebajikan dan kemanfaatan dari keutamaan
Allah. Dia memberi kebajikan kepada siapa saja dari hamba-hamba-Np, baik
dengan diusahakan ataupun tidak.

Wa huwal gtwfuwur mhiim : Dia itutah Allah Wry Matw pengampun
lagi Maha Kel@l rulmat-tlya.

Allahlah )ang mengampuni semua dosa orang-orang )ang bertobat, baik
dosa kufur, dosa syirik maupun dosa png lain. Dan Allatrlatl yangMatrrlGkal
rahmat-Np dan Eng Mencurahlan rahmat-Np kepada orang{rang png beriman
kepada-Np.

KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini Ttrhan menyuruh Nabi menjelaskan perbedaan ag:rma
png dia anut dan ag:rma png dianut para musyrik. selain itu menerangkan
bahwa di tangan Allahlah suatu kemanftatan dan suatu kemudaratan. Sebab,
Allah png menciptakan semua itu dan para makhluk-Np.
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(108) Ihtakanlah: "Wahai manusia. Benar-

benar telah datang kebcnaran dari
T\rhan untuk kamu. Karena itu
barangsiapa menemPuh jalan kebc-

naran, maka sesungguhnYa dia
menjalani kebenaran untuk diriqa
sendiri. BarangsiaPa menYimPang
dari kcbenaran, maka sesungguhnla
dia menyimpang untuk dirinYa
sendiri. Aku sama sekali bukan orang

yang diserahi tugas untuk meme-
liharamu."

(109) Dan ilutilah apa )ang diwahyukan
kepadamu, dan bcsabarlah sehingga

Allah menetapkan hukumqa. Allah
itu sebaik-baik llakim )ang mcne-

tapkan hulum.

TAFSIR

ail y aa oyy ulwn na14s u qad i aaalaqnul lu qqu mir rfr|ihrm : Ktukonlah :
;Witut rianusia. Betwr-berwr telah datang kcberwrwt dari thlwn untuk

l(amu.'

Igtakanlatl kepada semua manusia, watlai Rasul, baik mereka itu berada di

depanmu atau mereka )ang mendengar langsung seruan (ajakanmu) atau orang-

oring prry akan menpmpaikan seruanmu kepada orang-orang lain png tidak

tradiifetita inr. 'Tblatr daAng kepadamu kebenaran png nlata, )ang menjelaslan

hakikat agama png telatr diwatryukan kepada semua warga maslarakatmu."

Fa manih tadat ta iwumu yalUadii H tutsihii : Kateng itu barungsiapa

menanpuh jalan kcbetwmn, nul(a sesunggfuiya dia menialani kebeturun

tntuk dirinYa sendii.

BarangSiapa menempuh jalan fng hak Oenar) dan mengakui kebenaran

dari apa (uahyu) png dibaua Muhammad )altr terilang dalam al-Qur'an, maka

manfaat perbuatan itu kembali kepadapelakunla. Dialah png akan memperoleh

kemenangan di dunia dan di akhirat.

wa man it ullLfta intunu ya4hillu 'ahihu = BamngstaPa menyimpang

dari keberumn, maka sesmggtvtya dia menyimpang wtuk diinya smdii.

",firn|{l?r:digr6t#
'J;;fiI;$o#e$c'iit*
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Barangsiapa menyimpang dari kebenaran png telatr disampaikan oleh Allatr
kepadanp sefta berpaling (menjauh) dari al-Qur'an, maka bencana itu akan
menimpa dirinp. Orang itu benar-benar akan menerima azab pada hari akhirat.

wa maa anoa'ahikwn bi waHtl = Aht saru selwli bulant orury yang
dis emhi tugas utttuk memclilammu.

Aku ini, jelas Nabi saw., bukan pemelihara semua urusan dan bukan seorang
pematsa supala orang lain berirnan. Aku hanla seorang basyir, pitu pemberi
kabar gembira kepada mereka )ang menuruti petunjuk-Np. Aku juga seorang
nadzir, png memberi kabar menakutkan kepada mereka )ang sesat dan kufur.

wot ttbi' maa yuuhaa iloiko woshhir lunaa yalthonalloahu : Dan ifutflnh
apayang diwalDrylcon kqadatru, dan benabarlah sehingga Allah menaqkut
huhtmnya.

Dan ikutilah uahyu png ditunrnkan kepadamu, Muhammad, serta amalkanlah
semua petuduknla sefta bersabarlah menderita gangguan dari musuh-musuhmu
sehingga Allatr menyelesaikan semua urusan antara kamu dengan orang-orang
png mendustakan kamu dan memberi kamu tentang apa )ang pernatr dijanjikan.

lh hrna ldwirul haalciniln = Allah itu sefuik-fuik Hakimyang nunctapkan
huhtm.

Allatr itu sebaik-baik Hakim lang memberi hukuman, dan seadil-adil Hakim
dalam memutuskan perkara. Karena Allatr sendirilatr png memutuskan perkara
png benar.

KESIMPULAN

Alat-a1at ini adalah alat penutup bagi surat Yunus png menjelaskan dasar-
dasar agama )ang umum dan akidah-akidah Islam png diingkari oleh kaum
musyrik Arab. Apt-apt ini juga menerangkan kedudukan al-eur,an png
membawa kebajikan kepada semua manusia. Allatr menutup surat ini dengan
seruan atau ajakan png ditujukan kepada segenap manusia.


